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Ini adalah buku terjemahan dari kitab Kasyifah as-Saja Fi 
Syarhi Safinah an-Naja yang merupakan salah satu kitab syarah dari 
sekian banyak kitab syarah yang disusun oleh Syeh Allamah 
Muhammab bin Umar an-Nawawi al-Banteni. Secara pokok, kitab 
syarah tersebut menjelaskan tentang Bidang Ushuludin yang disertai 
beberapa masalah-masalah Fighiah yang mungkin sangat wagi'iah 
sehingga tidak heran jika kitab tersebut dijadikan sebagai buku 
referensi oleh para santri untuk mengetahui hukum-hukumnya. 


Sebagian santri meminta kami untuk menerjemahkan kitab 
syarah tersebut, meskipun kami sebenarnya bukan ahli dalam 
menerjemahkan. Namun, sebagaimana dikatakan, “Setiap keburukan 
belum tentu sepenuhnya memberikan dampak negatif,” karena 
mungkin masih ada dampak positif yang dihasilkannya. Karena ini, 
kami memberanikan diri untuk menerjemahkannya dengan harapan 
dapat masuk ke dalam sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallam, “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 
sesama.” 


Dalam menerjemahkan kitab klasik ini, kami berpedoman 
pada kitab kuning Kasyifatu as-Saja sendiri dan Kamus al- 
Munawwir karya Syeh Ahmad Warson Munawwir. Kami 
menyertakan teks asli dari kitab dengan tujuan ngalap berkah agar 
buku terjemahan ini juga dapat memberikan manfaat yang 
menyeluruh sebagaimana kitab syarah dan Kamus. Apabila 
ditemukan kesalahan, baik dari segi tulisan ataupun pemahaman, 
maka itu adalah karena kebodohan kami dan apabila ditemukan 
kebenaran maka itu adalah berasal dari Allah yang dititipkan oleh 
Syeh an-Nawawi al-Banteni. 


Dalam redaksi kitab Kasyifah as-Saja yang telah diterbitkan, 
kami menemukan bebarapa teks yang menurut kami itu salah tulis 


sehingga kami berpedoman pada kitab-kitab Figih lain untuk 
mendukung, memperjelas, dan membenarkan kesalahan teks 
tersebut. Di antaranya, kami berpedoman pada: 


-  Tadzhib Fi Adillah Matan al-Ghoyah Wa at-Tagrib oleh Dr. 
Mustofa Daibul Bagho. 

-  Vanah at-Tolibin "ala Fathi al-Mu'in oleh Sayyid Bakri bin 
Sayyid Muhammad Syato ad-Dimyati. 

- Busyro al-Karim Bi Syarhi Masail at-Taklim oleh Said bin 
Muhammad Ba 'syan. 

- Dan lain-lain 


Kami memohon kepada Allah semoga Dia menjadikan buku 
terjemahan ini benar-benar sebagai suatu amalan yang murni karena 
Dzat-Nya, sebagai perantara terampuninya dosa-dosa kami, kedua 
orang tua, para kyai kami, guru-guru kami, ustadz-ustadz kami, 
santri-santri kami dan seluruh muslimin muslimat, dan sebagai 
sarana bagi kami untuk masuk ke dalam surga-Nya, dengan perantara 
kekasih-Nya, Rasulullah Muhammad shollallahu “alaihi wa sallama. 
Semoga Dia menjadikan buku terjemahan ini bermanfaat bagi 
siapapun yang mempelajarinya dan menjadikannya sebagai suatu 
amalan jariah yang pahalanya selalu mengalir setelah kematian 
kami. Amin Ya Robba al-Alamin. 


Salatiga, 5 Agustus 2018 
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BAGIAN PERTAMA 
MUKADDIMAH 


A. Mukaddimah Syeh Nawawi al-Banteni 
(dadi cai 3 AAS Ie Ah PI 2» 


Barang siapa yang diinginkan oleh Allah kebaikan niscaya Dia 
akan memahamkannya di dalam agama. (Hadis) 


- JI Fa gi JI al Na 
Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih dan 
Penyayang 

JT Hkg WLeUli Jadi si ole uya SL uya Bag SAI Ah adl 

Cus 

Segala pujian hanya milik Allah yang telah memberikan 

taufik-Nya kepada hamba-hamba yang Dia kehendaki untuk 

melakukan ketaatan dan mencari keberuntungan yang paling 
sempurna. 

Agan 2d NAS Valgan Ol Adly SYLSII Raat Jnasll dl VI Ad Y Ol aga, 

Lo Ilgdl AI Hloroly AT Leg plg Ade Al lo Slijlad! Jual 

Sa JAN SAN bh en bag 

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang hag untuk 

disembah selain Allah. Dia adalah Allah yang memiliki segala sifat 

kesempurnaan. Dan aku bersaksi bahwa pemimpin kita, Muhammad, 

adalah hamba-Nya, rasul-Nya, dan makhluk-Nya yang terbaik. 


Semoga Allah mencurahkan tambahan rahmat dan salam kepadanya, 
keluarganya, dan para sahabatnya yang bagaikan bintang-bintang 


bersinar, dengan curahan rahmat dan salam yang selalu tercurahkan 
atas mereka selama bumi dan langit masih ada. 


ad Galah menda 2 ml malai ay RJ Jnahi HAB Aa Jos (Aas Lol) 
Olag Lan Gobel Lanal tadi Lemaka ALAN COLA jas Ling JAS sal! ae 
dag on 3 jang da3 Al ji 

(Amma Ba' du) 


Berkatalah seorang hamba yang sangat membutuhkan 
rahmat Tuhan-nya Yang Maha Mengetahui karena saking banyaknya 
kecorobohan dan kesalahan yang ia lakukan, yaitu ia adalah Abu 
Abdul Mu'thi Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi yang 
bermadzhab Syafii, yang berasal dari daerah Banten, yang lahir di 
desa Tanara, Semoga Allah mengampuni dosa-dosanya dan menutupi 
aib-aibnya di dunia dan akhirat, 


Jsnet 3 Well Hining HM novel! de Ii dl ola Ol Aiu Sikat (ola) 


BI ap Bg Gagas La aah me oa de JPU AU Tenda AE) opal 
alah Inaiig AK Lisg alilina ea AL, 


Kitab ini adalah catatan-catatan bermanfaat, in syaa Allah, 
atas kitab ringkasan yang berjudul Safinatu an-Naja Fii Ushul ad- 
Diin Wa al-Fighi karya Syeh al-Alim al-Fadhil Salim bin Sumair 
yang berasal dari daerah Hadrami (diambil dari Hadramaut, Yaman) 
dan wafat di daerah Betawi', Semoga Allah menyinari kuburannya. 
Kitab ini akan melengkapi masalah-masalah dalam kitab Safinatu an- 
Naja, memperjelas keterangan-keterangan sulitnya, dan merinci 
pernyataan-pernyataan umumnya. 


ball Aan) aan Cg slul Pala du Geet, ii a55 os Leto 
BW dl MG elu api, Jail ALL wubgiy (ll kada 3 3 





1 Batavia atau yang sekarang dikenal dengan Jakarta. 


AisS dalang AI SUN Ogag alga le ai Aa JA el Of plan Jas 
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Aku menyusun syarah yang berisi catatan-catatan ini dengan 
tujuan mengingatkan diriku sendiri dan orang-orang bodoh sepertiku. 
Aku memberi judul syarah ini dengan 'Kasyifatu as-Saja Fi Syarhi 
Safinati an-Naja' Dalam syarah ini, aku menerangkan isi kitab 
Safinatu an-Naja dalam bentuk susunan yang terdiri dari fasal-fasal 
dan lain-lainnya (spt, tanbih, far'un, faedah, khotimah, dll) dengan 
tujuan mengikuti (bentuk susunan) al-Ouran yang juga diterangkan 
dan ditampilkan dalam bentuk fasal dan surat demi surat dan dengan 
tujuan agar lebih mudah untuk dipelajari dan dipahami. Aku 
memasukkan fasal puasa di dalam kitab syarah-ku ini, in syaa Allah, 
agar lebih memberikan tambahan manfaat kepada orang-orang 
awam. 


Aku menyusun syarah kitab Safinah an-Naja ini dengan 
perantara pertolongan Allah Yang Maha Merajai dan Mengetahui. 
Aku menyusunnya dengan bentuk susunan sebagaimana umumnya, 
yakni, seperti susunan sebuah kitab matan dengan kitab syarahnya 
dari segi hubungannya, agar bentuk cabang sesuai dengan bentuk 
asalnya, karena syarat tabik atau sesuatu yang mengiringi harus 
sesuai dengan matbuk atau sesuatu yang diiringi. 

Ulat 3 SNI pg BLS) le Lino Ol Ily SI tiba dilas 
ayun Ulet Lgie aitu Ulo Jon Bgeo elo, VI Lena de (alas Lag Lease, 
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Aku meminta kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala semoga 
Dia menolongku menyelesaikan kitab Kasyifatu as-Saja ini dan 
memudahkan — langkah-langkahku — untuk — mengawali dan 
mengakhirinya. Tidak ada hal yang memotivasiku untuk menyusun 
kitab ini kecuali hanya mengharapkan doa-doa dari hamba-hamba 
sholih yang mengambil manfaat dari satu masalah yang terdapat 
dalam kitab ini, sehingga manfaatnya pun akan kembali kepadaku di 
dalam kuburanku, karena berdasarkan hadis, “Ketika anak cucu 
Adam telah meninggal dunia maka amalnya telah terputus kecuali 3 
(tiga) perkara, yaitu shodagoh jariah, ilmu yang bermanfaat, dan 
anak sholih yang selalu mendoakan,” meskipun aku sendiri 
sebenarnya bukanlah ahli atau cakap dalam perihal menyusun kitab. 
Aku hanya berniat ingin meniru para ulama agar aku mendapatkan 
keberuntungan sebab bergabung dengan mereka, karena berdasarkan 
hadis, “Barang siapa meniru suatu kaum maka ia termasuk dari 
golongan mereka.” Aku ingin menyelam ke dalam (lautan| mencintai 
mereka agar aku kelak dikumpulkan bersama mereka, karena 
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori, “Seseorang akan 
dikumpulkan bersama orang-orang yang ia cintai.” 


JP El Jaa Oi la AI Jls Jal Ang Leela Ol dgda ae Sig oh ag 
AI Ga Bob Y Ia IE al Aa ae Ula Olg INI yoo! 
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Bagi siapapun yang menemukan kesalahan dalam kitab ini 
hendaklah ia memperbaiki kesalahan tersebut setelah berangan- 
angan dan berpikir keras dan cerdas. 


Aku meminta kepada Allah semoga Dia mengganti keadaanku 
menjadi keadaan yang lebih baik, semoga Dia menjadikanku 
termasuk orang yang diikuti oleh orang-orang lain karena tujuan 
ingin mengambil ilmu (dariku|, bukan karena ingin menghasilkan 
tujuan-tujuan duniawi yang fana, dan semoga Dia nanti 
menganugerahiku dengan anugerah melihat Dzat-Nya Yang Mulia di 
akhirat yang kekal. 


B. Mukaddimah Syeh Salim Bin Sumair 


SANA sket ya pal ISS (II GAJI AI ema) Se AL aa, Inai JB 
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Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi berkata, “--J Jl Pt) 3 
artinya dengan perantara setiap nama dari nama-nama Dzat Yang 
Maha Tinggi, yang bersifatan dengan kesempurnaan perbuatan- 
perbuatan atau yang bersifatan dengan menghendaki perbuataan- 
perbuatan, aku menyusun (kitabl seraya mengharap barokah atau 
meminta pertolongan. Tafsiran basmalah ini adalah tafsiran yang 
dijelaskan oleh Syaikhuna ad-Dimyati dalam Khasyiah Ushul Figih- 
nya. 


90. Anjuran Mengawali Sesuatu dengan Basmalah 

BM ll 3 SIS ilaah 3 aja USUL sha Alanad MLS Heisaki Tual 
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Mushonnif, yaitu Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi 
mengawali kitabnya dengan basmalah karena mengikuti al-Ouran 
yang mulia, yang mana al-Ouran juga diawali dengan basmalah, 
maksudnya, al-Guran diawali dengan basmalah saat al-Guran itu 
masih ada di Lauh Mahfdudz, atau setelah dikumpulkan dan 
diurutkan dalam mushaf. Adapun riwayat yang menyebutkan, “Yang 
pertama kali ditulis oleh al-golam adalah kalimat, “Aku adalah Allah 
Yang Maha menerima taubat dan Aku akan menerima taubat hamba 
yang bertaubat,” maka tulisan tersebut terdapat di tiang “Arsy. 


BI am SE AS La Jil O) AB 3 ekag Ale Bl do ap Kelly Vital, 
de Ip Ug If AS JS Telbia Gg Alif Lag SU UAS pia BP sel LAI 


Hg ya ee B Lageak Y ajah Lan Yg SU A1 J3 UE Laslel LS dor 
dalay B9 ASUS NAS SL Ale pol Ulet de el Ia ne ab esoi dl gb 
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Selain itu, Syeh Salim bin Sumair mengawali kitabnya 
dengan basmalah karena mengikuti dan mentaati perintah Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama dalam sabdanya, “Sesungguhnya 
yang pertama kali ditulis oleh al-golam adalah “3 s1 8 —. Oleh 


karena itu, ketika kalian menulis sebuah buku maka tulislah 
basmalah di awalnya. Basmalah adalah kunci atau pembuka setiap 
kitab yang diwahyukan. Ketika Jibril turun menemuiku membawa 
wahyu basmalah, ia membacanya tiga kali dan berkata, “Basmalah 
adalah untukmu dan umatmu. Perintahkanlah mereka untuk tidak 
meninggalkan basmalah dalam semua urusan mereka, karena 
sesungguhnya aku tidak pernah meninggalkannya sekedip matapun 
semenjak basmalah diturunkan kepada bapakmu, Adam 'alaihi as- 
salaam. Begitu juga para malaikat tidak pernah meninggalkannya.” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Ketika kalian menulis 
sebuah kitab atau buku, maka tulislah basmalah pada permulaannya. 
Kemudian ketika kalian sudah menulisnya maka bacalah basmalah 
itu.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu “alaihi wa sSallama 
bahwa beliau bersabda, “Berbuatlah seperti perbuatan Allah!” Tidak 
diragukan lagi bahwa kebiasaan perbuatan Allah adalah mengawali 
setiap Surat dalam al-Guran dengan basmalah kecuali Surat at- 
Taubat. Oleh karena itu, kita diperintahkan untuk mengawali 
melakukan perbuatan yang baik menurut syariat dengan basmalah. 


Pn na Fatal Si — 43 laa Y JL ( AA 1-4 onsa Sala EL EL Yas3 
Leg png SA Ola JUN jP Raba BA Jd alat jl alas jl al 
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Begitu juga, Syeh Salim bin Sumair mengawali kitabnya 
dengan basmalah karena mengamalkan hadis yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan lainnya, yaitu, 


IL Op 0g AL 0g 0g Acog Ac og “Gg y 0 Lan - aa 02 8 2 
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Artinya: Setiap perkara yang baik menurut syariat yang karenanya 
tidak diawali dengan, “--1 5 & —” maka perkara tersebut adalah 


abtar, atau agtok, atau ajdzam. 


Kata “JL” dalam hadis di atas berarti kemuliaan, keagungan, 


keadaan, dan keadaan yang dinilai penting oleh Syariat. Sedangkan 
pengertian “dinilai penting oleh Syariat” adalah perkara yang 
dianjurkan atau diperbolehkan oleh syariat, sekiranya perkara itu 
tidak diharamkan karena dzatnya dan tidak dimakruhkan karena 
dzatnya. Oleh karena itu, basmalah tidak dianjurkan dalam perkara- 
perkara yang remeh atau hina, seperti menyapu kotoran hewan, dan 
tidak dianjurkan dalam dzikir yang murni (mahdoh), seperti dzikir 
Laa Ilaha Illa Allah. 


holo AB Sa abang Aipd jl AI Lea Ily Inae Faddl JB 
JB alah oa pekang dala di le SP ad JP Tem Ad Sp Ag SAY 
Jb So Bal ag Let Lemas cela 3 


Syeh Umairah berkata, lafadz “JW juga bisa berarti “- 


atau hati. Oleh karena itu, seolah-olah perkara tersebut, karena 
kemuliaan dan keagungannya, telah menguasai hati orang yang 
melakukan perkara tersebut karena hatinya tengah dihadapkan 
dengan dan difokuskan pada perkara itu. 


Lafadz “& dalam sabda Rasulullah “as” di atas memiliki arti 


sababiah berdasarkan penggiasan dengan Sabda beliau, 
Ha 3 OA oles 


“Seorang wanita masuk ke dalam neraka sebab kucing (yang ia 
kekang dan tidak diberinya makanJ.” Wanita tersebut berasal dari 
Bani Israil. 


kamakl JIMU her Vly Wluor| gl alas Kala ya May HA pabaka FPV) 
Amdal! LL uya gd Biayaa le ya Gagal! J3 JAUYI at Jay AI gebaN 
2 


Lafadz “2S berarti yang terpotong ekornya. Lafadz “3 
berarti orang yang terpotong kedua tangannya atau salah satu dari 
keduanya. Lafadz “-i-Y” dengan huruf /3/ yang bertitik satu berarti 
yang terpotong tangannya. Ada yang mengatakan lafadz “si 


berarti yang hilang jari-jarinya. Al-Barowi berkata, “Ajdzam adalah 
sebuah penyakit tertentu yang sudah terkenal.” Dalam hadis Kullu 
Amrin ...dst di atas mengandung susunan tasybih al-baligh. 


Se SN ala Ha eh JS alang Aji dsb JS Saad snag 
NAS pg meal GA AI emg Soga CD Keang Ta Y Us cl ea 3 
Bi aa eni 

La € Ulg leyh An 


Arti hadis di atas adalah “Setiap perkara yang memiliki 
kemuliaan atau keagungan, atau setiap perkara yang dianjurkan 
dilakukan atau yang diperbolehkan dilakukan atau setiap perkara 
yang memiliki hati, yang sebab perkara tersebut tidak diawali dengan 
CI GA AM —' maka perkara tersebut adalah seperti hewan yang 


terpotong ekornya, atau seperti manusia yang terpotong kedua 


tangannya, atau seperti manusia yang hilang jari-jarinya, atau seperti 
manusia yang mengidap penyakit kusta, dalam artian bahwa perkara 
tersebut memiliki kekurangan dan cacat menurut syariat meskipun 
secara dzohir atau nampaknya, perkara tersebut telah terselesaikan. 


10. Perbedaan Pendapat Ulama Seputar Basmalah. 
RI Send US SULA And Boga JS yag KALI oa AT Ga Ja Alan 3 Het 
day ngan JS oya RL SUN op AI AS Aing Bagan IS ya Yg TALI 
oa dan 3 Jeli 3 le Inilat dg Land 3 dog KALI oa AT UST Hill 
OLI 
Masalah basmalah telah diperselisihkan oleh ulama tentang 


apakah basmalah termasuk salah satu ayat dari al-Fatihah dan 
apakah termasuk salah satu ayat dari setiap Surat dalam al-Guran? 


“ Menurut Imam Malik, basmalah tidak termasuk salah satu ayat 
dari al-Fatihah dan juga tidak termasuk salah satu ayat dari setiap 
Surat dalam al-Ouran. 

v“ Menurut Abdullah bin Mubarok, basmalah termasuk salah satu 
ayat dari setiap Surat dalam al-Ouran. 

Y Menurut Imam Syafii, basmalah termasuk salah satu ayat dari al- 
Fatihah dan masih belum jelas dalam hal apakah termasuk ayat 
dari setiap Surat dalam al-Ouran atau bukan termasuk darinya. 


Sedangkan ulama tidak berselisih pendapat mengenai basmalah 
dalam Surat an-Naml. Mereka bersepakat bahwa basmalah dalam 
Surat an-Naml termasuk dari al-Ouran. 


3. Keistimewaan Basmalah 

Opa AI SM yah Ba Gyayiasg Sari agll dus abad LAN IS Lenolyps yag 

Aa ni UNI oya SUS efg Blmbll Laga ya gala AB aadl Uya Ata Uyalg OUssddI 
Sokall 


Termasuk salah satu keistimewaan basmalah adalah ketika 
seseorang membacanya saat hendak tidur sebanyak 21 kali maka 
pada malam itu ia aman dari gangguan setan dan rumahnya aman 
dari pencurian, dan ia selamat dari mati secara mengagetkan dan 
mara bahaya lainnya. Demikian ini disebutkan oleh Ahmad Showi. 


4. Anjuran Mengawali Sesuatu dengan Hamdalah 


OS segan pedandly Jamal Lor aa SEA Jeedel de SISUL ea cai (AA) 
Lely cap BIA ala SAI (SoAUI Ala ga hekag (AN) Goetana Y pl Hari Aulia 3 


La ya ai eleni de Jah Jas yng d5 Sela Oleo YP Uas Abi 
al Obb Intiset gf OLAUG Yg SUS OS lgu ob jl AAA Je Lain 3S 
(CI gekasra si (LS) SLASI La III OIL Yes 


(Segala pujian) atau “1”, maksudnya, memuji dengan 
pernyataan lisan kepada Dzat Allah (atau sifat-Nya), baik secara 
hakikat atau hukum, disertai mengagungkan dan memuliakan, baik 
pujian tersebut sebagai perbandingan atas nikmat atau tidak, adalah 
hak (bagi Allah). Pengertian pujian tersebut adalah pengertian secara 
bahasa yang memang dianjurkan untuk mengawali sesuatu 
dengannya. Adapun pujian menurut pengertian istilah maka tidak 
dianjurkan untuk mengawali sesuatu dengannya, karena pengertian 
“pujian/1.4” menurut istilah adalah perbuatan yang menunjukkan 
sikap mengagungkan atau memuliakan pihak yang memberi nikmat 
dari segi bahwa pihak yang memberi nikmat tersebut adalah pihak 
yang memberi nikmat kepada orang yang memuji atau kepada yang 
lainnya, baik perbuatan tersebut bersifat ucapan lisan, atau bersifat 
keyakinan hati, atau bersifat aksi dengan anggota-anggota tubuh. 
Allah adalah (Yang Mengatur seluruh alam). 


SA om Ikan LiL2| Leles AMS pend Uda Leles Alaugh mal U 
V Ibesb pt JS dell pil EL Meat Laut SLSIU elutatlg Akad karung 
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IS de sala pal sa kal Ig li sah dal Ig pelet sed db Aa Aa ta 
Lalat Let, 2S goda 


Ketika Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi telah mengawali 
pembukaan kitabnya dengan basmalah, yaitu dengan bentuk 
pembukaan hagigi (ibtidak hagigi), maka ia juga membukanya 
dengan hamdalah dengan bentuk pembukaan idhofi (ibtidak idhofi), 
dengan tujuan mengamalkan secara bersamaan dua hadis yang 
menjelaskan tentang anjuran pembukaan dengan basmalah dan 
hamdalah, dan karena meniru al-Guran, dan karena mengamalkan 
hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, “Setiap perkara yang 
memiliki kemuliaan atau keagungan menurut syariat yang karenanya 
tidak diawali dengan “& xi” maka perkara tersebut adalah ajdzam.” 


(3 


Dalam satu riwayat disebutkan, “... maka perkara tersebut adalah 
agthok.” Dalam satu riwayat disebutkan, “... maka perkara tersebut 
adalah abtar.” Arti masing-masing dari tiga riwayat tersebut adalah 
bahwa perkara tersebut kurang barokah atau sedikit barokah. 


latah 3 NAS Adiak ASI elu 3 Mb atw Il Al aa Gali JU 
lang al Leah al enakan Di lan ceeadadh KAA Uma TISU Belia Cpanyat nya 
Cab Dj dh Jab SUS 3 Sad awet 
Syeh Nawawi rahimahullah berkata, “Disunahkan memuji 
Allah dalam mengawali kitab-kitab yang disusun. Begitu juga, 
memuji Allah disunahkan dalam mengawali pelajaran bagi para guru 
dan dalam mengawali membaca atau sorogan bagi para santri di 
hadapan para guru, baik membaca Fan Hadis, Figih, atau yang 
lainnya.” Memuji Allah yang paling baik adalah dengan pernyataan 
GA AN 
Sila sy de ala db Be la oat sit ul Uli 
SE ag Less nada La LIS oa Reak Ad Mali Jp Ol Male Jail J3 


SE Lag pin She AS Ala DAS peta Dj 
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Sebagian ulama yang bermadzhab Syafii berkata, “Memuji 
Allah yang paling utama adalah dengan ibarot, 


A0 Pra 


one HAK 4 sai as laa & Sl 


Ada yang mengatakan, “Yang paling utama dalam memuji 
Allah adalah mengatakan, 


DAA ag Win da LS st pong dal 


Pan 


Sebagian ulama lain menambahkan menjadi, 


Sada pa al pe og an Genl LS BA pa AL 


Para Pa aa 


“04 22 9020 


JA tg 

Lp IS lag Aale dil (eno dil Igany OS Ailee dora ul 2 

IS EA AI JB 2 A SI Ily SLLLAN 1 arang SAI Ad aed JU 

AS Jai Il ya Eh Sae Bln dl 

Disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 

dari Aisyah, “Ketika Rasulullah, shollallahu “alaihi wa sallama, 
melihat sesuatu yang beliau sukai, maka beliau berkata, 


8.9 8. 9 MAY k00. 
ALA 15 diana Id ab 


Dan ketika beliau melihat sesuatu yang beliau tidak sukai 
maka beliau berkata, 


JI Jat Jb oa He Saat BI Lp Ie JS edi AN 
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5. Pengertian Agama 


SALA! BY 293 JL ganti digali ola CI (Onani) ora Y (A3) 
SlAg Solanlla Asal Lgia BpiS Olra (ds And pall Sllas (Crly MI yaa As) 
Oa SY Tapa S3 II aya ds Ola de Al asyi La de Lepdig Upload 
end dea al ale BU Oi Es gp UI Gl sa lada Dll 
Ae dag al tnya AO) Ca oya Tanyai Leg La gawang He Ala yag 


elang ale Ai Jln sal Old 


IDengan Allah,) bukan dengan yang lain-Nya, (kami 
meminta pertolongan). Maksudnya, kami mencari pertolongan 
kepada Allah. Mendahulukan susunan jer dan majrur dalam 
pernyataan PA berfungsi untuk mengkhususkan, maksudnya, 


kami hanya meminta pertolongan kepada Allah (dalam urusan- 
urusan dunia dan agama.| 


Kata “-a1” atau “agama?” menurut bahasa memiliki banyak 


arti. Di antaranya berarti ketaatan, ibadah, balasan, dan hitungan. 
Sedangkan kata “wd menurut syariat adalah hukum-hukum yang 


« 


telah disyariatkan oleh Allah melalui lisan nabi-Nya. Kata “.-v 
disebut dengan nama '--' karena “& ai US$, maksudnya karena kita 


meyakini dan mengikutinya. 


Kata “4 disebut juga dengan nama al (millah) dari segi 
bahwa “uk SJ SY, maksudnya, Allah Yang Maha Merajai 
menyerahkannya kepada Rasul dan Rasul menyampaikannya kepada 
kita. Begitu juga, “1” atau agama disebut juga dengan nama '&,:' 
dan “ix ya dari segi bahwa Allah telah mensyariatkannya kepada kita, 


maksudnya, Allah telah menjelaskannya kepada kita melalui Nabi 
Muhammad, shollallahu “alaihi wa sallama. 
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6. Makna Sholawat atas Rasulullah dan Anjuran Mengawali 
Sesuatu dengannya. 


Anya SA oaler KA Al os CST (pang) Losbanig Lila dl oo csi (BI ln 


(Semoga Allah merahmati,| maksudnya, semoga Allah 
menambahi kasih sayang dan pengagungan untuk Muhammad, (dan 
semoga Dia mencurahkan salam,| maksudnya, semoga Allah 
menambahi Muhammad penghormatan yang agung yang mencapai 
tingkatan yang tertinggi hingga tak terbatas. 


JPN Jaa Ledlles lol gl dl Ol Ja Ob cak Jeli JU At) 
kn Illag Y) 233 oa Lab SU da Ab tele WOL oya UT Oh 
ale lidlan pita gd JAS Yo SNLS 3 Sp ia ed Ji | 
Ia dbs ana M3 Ula hah Ol ka Y SI mena de 
Waah Jp AAS Sh oa plang ola Al duo Gil eleAN 338 Yg oops 
SUN ella dala Io Ag #dl BOLA slow el a— 3 GUI, 


SAS ee el AS man Ia Oa ah lal, 


(MASALAH) Ismail al-Hamidi berkata, “Apabila ada 
pertanyaan, “Sesungguhnya rahmat untuk Rasulullah Muhammad 
telah terwujud sehingga memintakan rahmat untuknya berarti 
memintakan sesuatu yang telah terwujud?” Maka jawaban untuk 
pertanyaan ini adalah “Sesungguhnya tujuan memintakan rahmat kita 
untuknya adalah memintakan rahmat yang belum terwujud untuknya 
karena tiada waktu yang berlalu kecuali selama waktu tersebut ada 
rahmat yang belum terwujud untuknya. Oleh karena itu, dengan 
permintaan rahmat tersebut, Rasulullah Muhammad selalu naik 
dalam kesempurnaan sampai tingkatan yang tidak ada batasnya.” 
Rasulullah Muhammad dapat menerima manfaat dari bacaan 
sholawat kita untuknya, sebagaimana menurut pendapat yang shohih. 
Akan tetapi, orang yang bersholawat hendaknya tidak berniat 
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memberi manfaat sholawat kepada Rasulullah Muhammad, 
melainkan hendaknya ia berniat menjadikan Rasulullah Muhammad 
sebagai perantara kepada Allah dalam memperoleh apa yang 
diinginkan oleh orang yang bersholawat tersebut. Tidak 
diperbolehkan mendoakan Rasulullah Muhammad dengan kalimat 
doa yang tidak dijelaskan oleh al-Guran ataupun Hadis, seperti 
kalimat doa “& xx) (Semoga Allah merahmatinya). Akan tetapi, yang 


pantas dan yang layak bagi hak para nabi adalah mendoakan mereka 
dengan sholawat dan salam, seperti “Jus ale HI Ab atau "MA, LAI 


ale. Bagi hak para sahabat, tabiin, para wali, dan para syeh adalah 
mendoakan mereka dengan kalimat &s & 2». Bagi hak selain 


mereka semua adalah mendoakannya dengan bentuk kalimat doa apa 
saja.” 


Ag odor ly ganablg plang ale Al dl lori Janti y2 (AAS bulan J5) 
SIT la ya Lady Aekas Ase dd Jai UAS Al Soga MD pala 3 Hb 
Ig slr AI dio V89 29 slama 3 dah Ol Layang Ji KEL Yg 

Ketat Ad pel Jaang Cakar Ud JUS La Latul al Sy Ad gama 


Sholawat dan salam semoga tercurahkan Jatas pemimpin 
kita, Muhammad,| Nama Muhammad adalah nama yang paling 
utama baginya, shollallahu 'alaihi wa sallama. Orang yang 
memberinya nama Muhammad adalah kakeknya, Abdul Mutholib, 
pada hari ke-tujuh kelahirannya. Alasan mengapa yang memberi 
nama adalah Abdul Mutholib karena ayahnya, Abdullah, telah wafat 
sebelum kelahirannya. Abdul Mutholib ditanya, “Mengapa kamu 
memberinya nama Muhammad padahal nama Muhammad bukanlah 
termasuk salah satu dari nama-nama pendahulumu dan kaummu?” Ia 
menjawab, “Aku berharap semoga ia dipuji di langit dan di bumi.” 
Dan Allah telah mengabulkan harapannya itu. 


Ada yang mengatakan bahwa yang memberinya nama 
Muhammad adalah ibunya sendiri, Aminah. Ibunya didatangi oleh 
malaikat. Kemudian malaikat itu berkata kepadanya, “Kamu telah 
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mengandung seorang pemimpin manusia. Berilah ia nama 
Muhammad!” 


LAN Ha play Ale AI Ole BI Iya de at Ji 3 Mah AE 
Aha Je Rani Tapi ya K5 d BP GS as IS A3 yag ea 
ASYI Je ya Je Tami JS BU abadi Belo)! png Ale Al Guo dil EL Yy 
IP PSG de Ab oa plg Ale Al la dgiay ont3 (31 Bale JSI 

SUS SUS 3 srt ala La dle dai ASUS 


Adapun Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi memintakan 
sholawat (dan salam) di awal kitabnya kepada Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama karena mengamalkan hadis Gudsi yang 
difirmankan oleh Allah, “Hai hambaku! Kamu belumlah bersyukur 
kepada-Ku ketika kamu belum berterima kasih kepada orang yang 
Aku mencurahimu kenikmatan melaluinya.” Tidak diragukan lagi 
bahwa Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama adalah perantara 
agung bagi kita dalam setiap kenikmatan yang kita peroleh, bahkan 
ia merupakan asal terwujudnya seluruh makhluk, baik dari golongan 
anak cucu Adam ataupun yang lainnya. Begitu juga, Syeh Salim bin 
Sumair al-Hadromi mengamalkan hadis Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama, “Barang siapa bersholawat kepadaku di dalam 
sebuah kitab maka para malaikat akan selalu bersholawat kepadanya 
selama namaku masih ada dalam kitab tersebut.” 


P3 gi deg SNI CS aya ea ea ika ama GS da! ae JUS 
Sd jikins gl SL yeni ASN Ip lap al Jalu Side 3 Ragu IN 


Abdul Mu 'thi as-Samlawi menjelaskan hadis Barang siapa 
bersholawat kepadaku di dalam sebuah kitab ... dst dengan 
perkataannya, “Barang siapa menulis sholawat dan mengucapkannya 
atau membaca sholawat yang tertulis dalam kitab atau risalah maka 
para malaikat akan selalu mendoakan keberkahan untuknya dan 
selalu memintakan ampunan untuknya.” 
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SB alel GS rb Ah ag Lap el ad (ena Fl) 
JB 3 kana jeseb gong 3 API yeh lag Ale dil aa oa 


Rasulullah adalah seorang rasul (yang menjadi khotimi an- 
nabiyiin,) Lafadz “A-' dengan dibaca fathah atau kasroh pada huruf 


/c/. Akan tetapi yang paling masyhur adalah dengan kasroh padanya. 


Artinya adalah (Rasulullah) yang menjadi penutup para nabi, seperti 
yang disebutkan dalam kitab al-Misbah. Oleh karena itu, tidak ada 
nabi setelah beliau, Muhammad shollallahu “alaihi wa sallama. Ia 
adalah penutup para nabi dalam wujudnya dari sudut pandang 
jisimnya di dunia nyata. (Sedangkan hakikatnya ia adalah nabi yang 
pertama kali, bahkan makhluk yang pertama kali diciptakan). 


7. Pengertian Keluarga Rasulullah, Sahabat, Tabiin 


CE yag Iban H3 IS aa JL pd AYI Al Rt ag (AI) 
IN SIB BSI plis 3 Uly dpt oa sleMI JI ari SAY note jp sll 


IDan| sholawat dan salam tercurahkan untuk (para 
keluarganya|. Yang dimaksud dengan para keluarga Rasulullah 
adalah seluruh umat yang menerima ajakan dakwahnya karena 
adanya hadis, “Keluarga Muhammad adalah setiap orang yang 
bertakwa.” Hadis ini diriwayatkan oleh Tabrani. 


Pengertian keluarga Rasulullah di atas adalah yang lebih 
pantas dalam magom doa, meskipun mereka adalah orang-orang 
yang bermaksiat karena orang-orang yang bermaksiat lebih 
membutuhkan untuk didoakan daripada yang selain mereka. Adapun 
dalam magom zakat, yang dimaksud dengan keluarga Rasulullah 
adalah mereka yang berasal dari keturunan Bani Hasyim dan Bani 
Muthollib. 
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Bad UN Ioi 3 PUS Ugal Soy HP 2 ca Jt JT het (An) 
SIA Jar Ujg de Ja ale JUS B3 degan Kodika lila Lal La et, 
Ul ob AS La ji) 

(TANBIH) Asal lafadz “J” adalah “js”. Huruf /4/ diganti 


dengan hamzah /s/ untuk mempermudah menggantinya menjadi alif 


11. Kemudian hamzah diganti dengan alif karena menyandang sukun 
dan huruf sebelumnya berharokat fathah. Ini adalah perubahan 
menurut madzhab Sibawaih. 


Kisai berkata, “Asal lafadz “J' adalah “J,? berdasarkan 
wazan dari lafadz Pia, Huruf wawu () menyandang harokat dan 
huruf sebelumnya dibaca fathah maka huruf wawu diganti dengan 


alif. 
AI JB ap LAI ag poling dale Al ola lk Lana mati ya 303 (12203) 
IS ad Rab Gp ANN GO Ol Uplase Least dilan Je 3 el 
PALU jp AYI de WA Ul jak pe OS NA mad Ol sae 
BE Bloely Rela gg BILA Ang aa ja loh ai eh Nu mat 
A2 PI JP Up Ana Plain! Jglar VI all 5 IG Glow! aa li 
OI Gd aa Gea AI IN SNI 2S AU Yg dat sledi, Jp! Ja 
one Iwak Jaga plate opta La Blast Gl dl ya FP la! 
ta Rama d Ola V3 gg Ima Ha ya bl comel ari JEII 
IDan| sholawat dan salam semoga tercurahkan pula untuk 
Ipara sahabat Rasulullah). Yang dimaksud sahabat adalah orang 
yang berkumpul dengan Rasulullah serta percaya kepada beliau 
setelah beliau diutus sebagai seorang rasul meskipun belum 


diperintahkan untuk berdakwah pada masa hidupnya dengan bentuk 
perkumpulan yang saling mengenal, sekiranya perkumpulan tersebut 
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berada di bumi, meskipun gelap, atau meskipun orang itu adalah buta 
dan meskipun orang itu tidak menyadari keberadaan Rasulullah, atau 
orang itu belum tamyiz, atau salah satu dari orang itu dan Rasulullah 
adalah yang melewati salah satu dari keduanya, meskipun dalam 
keadaan tidur, atau tidak berkumpul dengan Rasulullah tetapi 
Rasulullah melihat orang itu, atau orang itu melihat Rasulullah 
meskipun dari jarak yang jauh, meskipun hanya sebentar. 


Berbeda dengan tabiin atau pengikut sahabat, maka status 
tab'iyah tidak akan disandang kecuali disertai dengan lamanya 
berkumpul bersama sahabat pada umumnya, sebagaimana menurut 
pendapat ashoh dari ulama ahli Ushul dan juga para Fugoha. Status 
tab'iyah bagi tabiin tidaklah cukup hanya dengan pernah bertemu 
sahabat saja. Berbeda dengan orang yang berstatus sahabat, maka 
status sahabat dapat disandangnya meskipun hanya sekedar pernah 
bertemu dengan Rasulullah karena berkumpul dengan Rasulullah 
memberikan pengaruh cahaya hati yang lebih berlipat ganda daripada 
pengaruh cahaya hati yang dihasilkan dengan berkumpul lama 
dengan sahabat atau yang lainnya. Akan tetapi, Ahmad Suhaimi 
mengatakan, “Orang yang berstatus tabiin adalah orang yang pernah 
bertemu dengan sahabat meskipun dalam waktu yang sebentar dan 
meskipun tidak mendengar riwayat darinya.” 


Aina! Ja da2 BE 3 ea mma de Jail 3 Aan VI SIN D1 al 
SIA Jay ri DI ay SE Oles fan PA As ary SU al ebi 
Akag RAIN ala yo garang plang dala dil Jun Al Ipang Jp US jas oya Cla 
La ab af Ole Par f Kes la 

Ketahuilah! Menurut Ahli Sunnah, sesungguhnya keutamaan 
Khulafa ar-Rosyidin empat dalam jabatan kekhalifahan secara urut, 
yang paling utama adalah Abu Bakar, namanya adalah Abdullah, 


kemudian Umar, kemudian Usman, kemudian Ali radhiyallahu 
'anhum. 


Dalil urutan keutamaan mereka ditunjukkan oleh hadis dari 
Ibnu Umar, “Kami berkata dan Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
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sallama mendengar perkataan kami, “Orang terbaik dari umat ini 
setelah Nabinya adalah Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian 
Usman, kemudian Ali.” Dan Rasulullah tidak menyangkal perkataan 
kami.” 


49 Aeg Jarang Anang Any pjg Rona peng OLI Asal Rela 3 le 
a Jgk YG Rela3YI 3 20 Je nm ain Ja du 


Setelah Khulafa ar-Rasyidin, kemudian disusul oleh 6 
(enam) sabahat lain dalam hal lebih utama dibanding yang lain. 
Mereka adalah Tolhah, Zubair, Abdurrahman, Sa'ad, Sa'id, dan 
Amir. Tidak ada nash atau penjelasan yang menunjukkan urutan 
keutamaan mereka karena adanya perbedaan keutamaan di antara 
mereka. Oleh karena itu kami tidak mengurutkan mereka dari segi 
siapa yang lebih utama. 


Dggglgon mb JUS pelang dala dil Jho Al ola YL mentor ya Ui 


Adapun orang yang berkumpul bersama-sama dengan para 
nabi sebelum Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, disebut 
dengan Hawariyuun. 


arang SY AS (CA) 


Ls atau seluruhnya.J Ini adalah taukid pada lafadz “«" dan 
“ep. Maksudnya, semoga tercurahkan juga sholawat dan salam 
atas seluruh keluarga dan sahabat Rasulullah. 


JAS lag Roomidil Rrolede Bolrad dnulgig HA Lal ombUYI AL JB (453) 
ASN po Lelo Blaad J3 enda 


(TANBIH) Muhammad Andalusi berkata, “Adapun lafadz 
“«' dan lafadz-lafadz taukid yang mengikutinya merupakan isim- 


o- 0 
pa , 


isim ma'rifat dengan sifat alam al-jinsiah. Adapun lafadz "-£”, “5, 
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dan “3 ”—. maka merupakan isim-isim  makrifat dengan 
mengidhofahkannya pada dhomir muakkad. 


8. Makna dan Keutamaan "uv 138 Y5 Jb V' 


88 Yg BUY SI Inna ye JAV (BII IN BLN PG Jb V9 
loud @dT Jaye 32 Alai Ale d2 ayem Dg NAK AI Oya YI dil eU Je 
sana Aaleal 33 alalg Olgan Lag ojikl ASI SAN Pa SI Sasa 

GoLell JU 


Lesan Ja Ab Y 38 Ys Je Y) Artinya tidak ada kemampuan 
menghindari maksiat kecuali dengan pertolongan Allah dan tidak ada 
kekuatan melakukan ketaatan kecuali dengan pertolongan-Nya. 
Demikian ini adalah tafsirannya yang terdengar dari Rasulullah 
'alaihi as-salam dari Jibril, seperti yang disebutkan oleh Syaikhuna 
Yusuf as-Sunbulawini. Lafadz "W" berarti Yang Maha Luhur 


Derajat-Nya, dan Yang Maha Suci dari segala sesuatu selain-Nya. 
Lafadz “-J berarti Yang Memiliki Keagungan dan Kesombongan, 


seperti yang dikatakan oleh as-Showi. 

IN Pp din ANRI AAS oleh Cagur Gril Je Abyhe Hull dl Ula 

JH aa Gil Elena ma) GEYU Las PE AN JB LS ag 

de AI al AI Jaan (al abi ln GLS AN Ga Ga Lala lh 

al Bong GA Ga idle Aa Say Ate Luar #luadi Aale telah Uekan elang 

Lemah Op Tb UAP uya SAS Sal ja pelang dal dh Ula Al Jgn Casa JB 
BI AN AL Y) 33 Yg Jp Y Jla3 Kah yul Lag JW Rel Rab 
Adapun Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi mendatangkan 


lafadz haugolah (&& VV 38 Yg Je V) adalah karena mengakui 
ketidakmampuannya akan menghindari maksiat dan melakukan 
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ketaatan kecuali hanya dengan pertolongan Allah. Alasan ini 
merupakan bukti keikhlasan darinya radhiyallahu "anhu, 
sebagaimana telah dikatakan oleh sebagian ulama, “Absahkanlah 
amalmu dengan ikhlas dan absahkanlah keikhlasanmu dengan 
mengakui ketidakmampuanmu menghindari maksiat dan melakukan 
ketaatan kecuali dengan (pertolongan) Allah!” 


Selain itu, lafadz haugolah adalah tanaman-tanaman surga, 
seperti yang disebutkan dalam hadis Mi'roj, “Ketika Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama melihat Nabi Ibrahim 'alaihi as- 
salam yang tengah duduk di samping pintu surga di atas kursi yang 
terbuat dari intan zabarjud hijau, Nabi Ibrahim berkata kepada 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama “Perintahkanlah umatmu 
untuk memperbanyak tanaman-tanaman surga karena tanah surga 
sangatlah subur dan luas! Rasulullah bertanya, “Apa tanaman- 
tanaman surga itu? Nabi Ibrahim menjawab, “Tanaman-tanaman 


surga adalah —4 JJ IU VI 33 Yg Jp V. 


JB JB ai Lage AI ag ae ol LP Gn IUU Clan ob 3 usil Ju, 
Ap Ale lo AI) Mop AAL At JI ba uya ekag del AI lo AI Iyan 
lag da jig RI 3 Spmb Alan IS Uaby Eilao Gl loe Ogig SNI 
Sy IS BA SY) JB gag 0 Sang bla al ana Cagh Pa 

UI 


Oulyubi berkata dalam Syarah al-Mi'roj, “(Faedah) 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma bahwa ia 
berkata, “Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, Barang 
siapa berjalan menuju orang yang menghutanginya dengan 
membawa hak pihak yang menghutangi karena hendak membayar 
hutang kepadanya maka binatang-binatang di atas bumi dan ikan- 
ikan di lautan memintakan rahmat untuknya, dan ditanamkan 
baginya pohon di surga dengan setiap langkahnya, dan diampuni 
dosa darinya. Tidak ada orang yang berhutang yang menunda-nunda 
membayar kepada orang yang menghutanginya padahal ia mampu 
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untuk membayarnya kecuali Allah menulis dosa untuknya di setiap 
waktu.” 


ale Dl ep Gaal Il ena Lia Ul yah JB beri Alah 3 Le Lenolope yag 
ang dja La abiall dal UV) 38 Yg Jp Y og IS JB ya JB al elu 
si kota 


Termasuk keistimewaan kalimah haugolah adalah seperti 
yang tertulis dalam kitab Fawaid asy-Syarji bahwa Ibnu Abi Dun-ya 
berkata dengan sanadnya yang sampai pada Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama bahwa beliau bersabda, “Barang siapa membaca 
(el dl AL Y) 38 Ys Je Y' setiap hari 100 kali maka ia tidak akan 
tertimpa kefakiran selamanya.” 


abad dal Ai Y) 3 Yg Jo V Sby gaga Os YU dai ISI Lena pl 3 Cena 
CAN Je Adil 3 Sirna Lead S3 SMS Lalai cadas AI ap Ip HAN 


Diriwayatkan dalam hadis juga, “Ketika seseorang memiliki 
hajat yang penting, dan ia membaca “4 Jd AL Y) 38 Yg J- V 
sebanyak minimal 300 kali maka Allah memudahkan hajat itu.” 
Demikian ini disebutkan oleh Syaikhuna Yusuf dalam Hasyiah-nya 


"Ala al-Mi'roj. 


S2 YSS Oa Ya bel es S1 ca slab JE (A3) 
Gm UUS Ole di dilan A3 Ah OLI ISL Vla) gg alim 


ITANBIH) 


Ulama radhiyallahu 'anhum berkata, “Ketahuilah! 
Sesungguhnya seseorang tidak akan diberi pahala atas dzikirnya 
kecuali ketika ia mengetahui makna dzikirnya tersebut meskipun 
secara global. Berbeda dengan al-Guran, maka sesungguhnya orang 
yang membacanya akan diberi pahala secara mutlak, baik 
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mengetahui maknanya ataupun tidak.” Demikian ini disebutkan oleh 
Oulyubi. 


Yg agadl Y JUSU Ike SL 3 AU HI ls Alan, main JG GM) 

Ada 3 JAS ea Je any JB SUSU Sapa SY OST tgn JU Al! 

IIA GE AA edi ada S3 Il diler yaa LIS 
(FAEDAH) 


Al-Mugoddasi rahimahullah berkata, “Huruf “J' yang masuk 


dalam lafadz nama-nama Allah ta'ala berfungsi menunjukkan arti 
kesempurnaan, bukan arti umum atau "ahdi.” Sibawaih berkata, 
“Huruf “J' yang berfungsi memakrifatkan (isim nakiroh) bisa 


menunjukkan arti kesempurnaan. Seperti kamu mengatakan, 
Sp 


Zaid adalah orang yang sempurna sifat kelaki-lakiannya. Demikian 
juga huruf “J' yang masuk dalam lafadz nama-nama Allah ta'ala. 


(Dengan demikian ketika kamu mengatakan, 
pa AN 


maka artinya adalah Allah Yang Maha Sempurna Kekuasaan-Nya./” 
Dua pendapat ini, maksudnya dari al-Mugoddasi dan Sibawaih, 
disebutkan oleh Ahmad at-Tunisi dalam kitab Nasyru al-La-aali. 


selg ALA 3 SB) Aame Ol Sg. BL ntah Bel ADS al of lela 
Bolak Sel Il AR Ol dai Ladlas Rel SU aa ST Il Al oL 
Ketahuilah! Sesungguhnya lafadz Jalalah atau “&” adalah 

lafadz yang paling makrifat berdasarkan kesepakatan para ulama. 
Dikisahkan bahwa Sibawaih diimpikan dalam tidur 


seseorang. Sibawaih memberitahunya bahwa Allah telah 
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memuliakannya dengan kemuliaan yang agung karena ucapannya, 
“Sesungguhnya nama “4 ta'aala adalah kalimah isim yang paling 


makrifat.” 
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BAGIAN KEDUA 
RUKUN-RUKUN ISLAM 


Len Leselalg PLAY! les Ol 3 (J3) 


Fasal ini menjelaskan tentang tiang-tiang Islam, dasar- 
dasarnya, dan bagian-bagiannya. 


SI ISI Jl eta II BLS oa OLI F3LS Urat aan SE GAS YO 
JB Lagb oya US SB Ta Lia AYI Spa SPI CI HUI 
Lejig Laga af Ray AS DLS syaa ah ILY Gila Ae SINI Cell 

el Jaa gg AILAYI J3 Reeytdl AKU SY 


(Rukun-rukun Islam ada lima.) Dengan demikian, Islam 
tidak tersusun oleh selain dari lima tersebut. 


Mengidhofahkan lafadz “25? pada lafadz OP merupakan 
bentuk pengidhofahan bagian pada keseluruhan, maksudnya, tiang- 
tiang, dasar-dasar, dan bagian-bagian yang islam tersusun atas 
mereka ada lima. Oleh karena itu, Islam tidak tersusun atas selain 
mereka. 


Syeh Bajuri berkata, “Islam menurut bahasa berarti mutlak 
mengikuti, maksudnya baik mengikuti hukum-hukum syariat atau 
yang lainnya. Sedangkan Islam menurut istilah berarti mengikuti 
hukum-hukum syariat. Ada yang mengatakan bahwa pengertian 
Islam adalah mengamalkan (hukum-hukum syariat)” 


A. Bersyahadat 


Hanain Ag (“ VI) Deprah HL daa NY si SI Y oh vas si (1733 Wsi 
mail DU Syitay GaRI JS 9S ojjag ya VI dolu Yg JS Y JUS 
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Gt HI yg lali da Ga AU aa Talas Ol lsaly Hlig SI 3 dy 
(SI Ig) Ala as 
Rukun Islam yang pertama adalah (bersaksi,| maksudnya 


meyakini, (bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan,| maksudnya 
tidak ada yang berhak disembah (kecuali Allah.) 


Allah adalah Tuhan yang disembah yang bersifatan dengan 
segala kesempurnaan yang tidak terbatas dan yang tidak diketahui 
kecuali oleh-Nya sendiri, dan Tuhan yang disucikan dari segala 
kekurangan, dan Tuhan Yang Maha Esa dalam merajai dan 
mengatur, dan Yang Maha Esa dalam Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, dan 
Perbuatan-perbuatan-Nya. 


(Dan bersaksi sesungguhnya Muhammad) bin Abdullah bin 
Abdul Mutholib bin Hasyim bin Abdu Manaf Jadalah utusan 
Allah.) 


an on de IKM JI lag Ale dl ole Ga Tim 3 slalal Gill, 
SA ea Tata Jagael engga! Ugrsa SU A1 Heola gede! 
susi eat S Jaya laa ade Si ana ai rs) Sa Dl (Pt os ai 
Da oya pb Jak RS Gal! JJ tni palang Ale dil Ola dpi Olg Hill Ip 
ya Askadalg Slilgad aan Jl Jaya il 3g CSS dennnng Keladi pl Jl pol 
JB MINI em 3 US S3 dadi Il Jp 1 OS ls Aja play pang Ja 
AS HN II Haji lag Ae Al lo 

Para ulama berselisih pendapat tentang terutusnya Rasulullah 


Muhammad kepada para malaikat hingga menghasilkan dua 
pendapat. 


Syeh Halimi dan Baihagi menetapkan bahwa Rasulullah 
Muhammad tidak diutus kepada para malaikat. Syeh Suyuti dan Syeh 
Tagiyudin as-Subki mengunggulkan bahwa Rasulullah Muhammad 
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diutus kepada mereka. Syeh as-Subki menambahkan bahwa 
Rasulullah Muhammad diutus kepada seluruh para nabi dan umat- 
umat terdahulu dan bahwa sabda beliau shollallahu “alaihi wa 
sallama yang berbunyi, “Aku diutus kepada seluruh manusia,” 
mencakup manusia dari zaman Adam sampai Hari Kiamat. 


Tambahan keterangan dari Syeh as-Subki ini diunggulkan 
oleh Syeh al-Bazari dan ia menambahkan bahwa Rasulullah 
Muhammad diutus kepada seluruh makhluk hidup dan benda mati, 
seperti pasir, batu, dan lumpur. Kemudian ditambahkan lagi bahwa 
Rasulullah Muhammad diutus kepada dirinya sendiri. 


Demikian ini semua disebutkan dalam kitab Tazyiini al- 
Arooik. Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Aku 
diutus kepada seluruh makhluk.” 


dd Oku YI Aktng Ol OLAYI AU oya OT enam S3 A39 pell JE GM) 
ny dala AI Jab Ah pentol La Jia Tebal, BALE Gaal ya doel G pare 
(FAEDAH) 


Syeh al-Bajuri berkata, “Sesungguhnya sebagian ulama telah 
menyebutkan bahwa termasuk salah satu kesempurnaan keimanan 
adalah seseorang meyakini bahwa tidak ada satu pun makhluk yang 
memiliki kebaikan dzohir dan batin seperti yang dimiliki oleh 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama.” 


B. Mendirikan Sholat 
FA ap! Lanny BALAI AAN Soal Just ag (GOL! AI) Les (O) 
NE pb LG 3 Al ika Yg Jill Judi Lali jasa Jail Lenjis BG 
AI el mealy Ia KI ay OLS Tale Ata Ill Ud, 
J3 bb AI JAS oa elei Ragdl Il AI R3 pall sai, 
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Bol uya Jkasi Aela SAS oya A3 BOLA 02 ab Balai Asad loladi uh 
OLYI gl Janeta dna Uta 
(Danj rukun Islam yang kedua adalah (mendirikan sholat). 


Sholat adalah ibadah badaniah dzohiroh? yang paling utama, 
kemudian puasa, kemudian haji, kemudian zakat. Fardhu-fardhu 
sholat adalah fardhu-fardhu ibadah yang paling utama. Kesunahan- 
kesunahan sholat adalah kesunahan-kesunahan ibadah yang paling 
utama. Seseorang tidak akan dianggap udzur (berhalangan) 
meninggalkan sholat selama ia masih memiliki akal. 


Adapun ibadah-ibadah badaniah golbiah?, seperti keimanan, 
makrifat, tafakur, tawakkal, sabar, rojak, ridho dengan godho dan 
godar, cinta Allah ta'ala, taubat, dan membersihkan hati dari 
kotoran-kotoran, seperti, tamak, dan lainnya, maka lebih utama 
daripada ibadah-ibadah badaniah dzohiroh, bahkan lebih utama 
daripada sholat, karena telah ada keterangan hadis, “Tafakkur selama 
satu jam saja adalah lebih utama daripada ibadah selama 60 tahun.” 
Yang paling utama daripada semuanya adalah keimanan. 


1. Macam-macam Tafakkur dan Buahnya 
dong daily AI UT 3 La dorgi Ran de Kl Ol lali sega JB GM) 
Gd ab de Wggag Al ag Bd KS da0 Wgirg Dl Lani Gl & Uda All 
CL LA dis Wgang RSU 5 adil mad gl hal ate Ulgug Al asa 


MAN ABI yag Al, 


? Badaniah Dzohiroh adalah ibadah yang dilakukan dengan anggota- 
anggota tubuh dzohir. 
? Badaniah Batiniah adalah Ibadah yang dilakukan oleh hati. 
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IFAEDAH) 


Jumhur ulama mengatakan bahwa sesungguhnya tafakur 
atau berpikir-pikir dapat dilakukan dengan lima cara, yaitu: 


1 Tafakur tentang kekuasaan-kekuasaan Allah. Tafakur ini bisa 
menetapkan penghadapan diri kepada Allah dan meyakini-Nya. 

2 Tafakur tentang kenikmatan-kenikmatan Allah. Tafakur ini bisa 
menghasilkan rasa cinta kepada-Nya. 

3  Tafakur tentang janji Allah. Tafakur ini bisa menghasilkan rasa 
senang beribadah kepada-Nya. 

4 Tafakur tentang ancaman Allah. Tafakur ini bisa menghasilkan 
rasa takut dari-Nya. 

5 Tafakur tentang kecerobohan diri dari melakukan ketaatan. 
Tafakur ini menghasilkan rasa “:L4' (malu) kepada Allah. Lafadz 


tk adalah dengan dibaca fathah dan dengan hamzah 
mamdudah yang berarti mengkerut atau mengkisut. 
Ca HB La de Op pas li ga LL 2 dil elas 3 ami JB 
DA ae Op Ul Bg DJI Sgoeg ya delah La le pa Ip OLEULI 
MPI SUN oya Idi 3 Le FUI GS Gaga pe JG SU 
Syeh Ahmad bin Athoillah berkata, “Termasuk tanda-tanda 
kematian hati adalah kamu tidak memiliki rasa susah atau sedih 
karena ketaatan yang kamu lewatkan dan tinggalkan, dan kamu tidak 
memiliki rasa kecewa atas kesalahan dosa yang telah kamu lakukan.” 
Ia juga berkata, “Rasa sedih karena tidak melakukan ketaatan pada 
waktu sekarang disertai tidak adanya keinginan melakukan ketaatan 


tersebut di waktu mendatang adalah termasuk salah satu tanda-tanda 
tertipu atau terpedaya.” 


2. Makna Cinta Allah 
AI Oh Ata Ol Uut Apel Agen oya Olaa Iis de AL LS ratan JB (GNU) 
sol JI oma dil Alitny Ol Lesili dilis ya Alap ISU d0rg JS uya 2ga2 lai 
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ol 


oa deg 2S aed IP Ata Ole YI OT Uinn OT UU elo Jntita mata 


aa Aliy Aale olali23 AL Aitay Ol Ugal) S3 ae Olg ata Tas gl Jaa bls 
2 Welas Jade Sen tata apn 


Y dd) Vian Iely Slpt gan 3 il Cap Of Leuser Lapby Kenpiy Ba ya & 
RAGI de pp OI Ueial Ata dala julia La Uya 03 ah OT elu usa se 
PP ya Uya Sr OI Lena AD alih alilya al on Ol aras 
aer O| Layla lalag Ylag Lidi Riley bus Alus 3 Song Al) Loji jl Ale ski 


alel BI S3 Ii 
IFAEDAH) 


Sebagian ulama berkata bahwa cinta Allah memiliki 10 arti 


dilihat dari segi hamba yang mencintai-Nya, yaitu, 


1 


Hamba meyakini bahwa sesungguhnya Allah ta'ala adalah yang 
hanya dipuji dari sudut manapun dan dipuji dengan setiap sifat 
dari sifat-sifat-Nya. 

Hamba meyakini bahwa Allah adalah Dzat yang berbuat baik 
kepada hamba-hamba-Nya, dan Dzat yang memberi nikmat dan 
anugerah kepada mereka. 

Hamba meyakini bahwa perbuatan baik Allah kepadanya tidak 
dapat dibandingi oleh ucapan ataupun perbuatan baiknya, 
meskipun sempurna dan banyak. 

Hamba meyakini bahwa hukum-hukum Allah dan tuntutan- 
tuntutan-Nya itu sedikit baginya. 

Dalam setiap waktu, hamba selalu merasa takut jika berpaling 
dari Allah ta'ala dan merasa takut jika kemuliaan yang Allah 
berikan kepadanya, seperti, makrifat, tauhid, dan lainnya, akan 
hilang dari dirinya. 

Hamba melihat bahwa dalam setiap keadaan dan pikirannya, ia 
selalu membutuhkan Allah dan tidak bisa merasa tidak butuh 
dari-Nya. 
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7 Hamba selalu menyebut atau berdzikir Allah dengan dzikir yang 
terbaik sesuai dengan kapasitas kemampuannya. 

8 Hamba sangat senang melaksanakan ibadah-ibadah fardhunya 
dan senang mendekatkan diri kepada-Nya dengan ibadah-ibadah 
sunah sesuai dengan kapasitas kemampuannya. 

9 Hamba merasa senang jika ia mendengar orang lain sedang 
memuji Allah, beribadah kepada-Nya, dan berjuang di jalan- 
Nya, baik secara sembunyi-sembunyi atau terang-terangan 
dengan bentuk perjuangan mengorbankan diri, atau harta, atau 
anak. 

10 Jika hamba mendengar orang lain berdzikir Allah maka ia akan 
menolongnya. 


Goa Lol BI le giga SI Ina ISI BAN SEGI Iu (Aa) 
Sau HIYU VI Len joe 8 ada Il UT WIL Lea ya eladal yag 
GAM al JB LS jaman gi AU II catu 

ITANBIH) 
Lafadz 51, “3s9', dan “4 ketika tidak diidhofahkan pada 
lafadz lain maka ditulis dengan huruf wawu /» sehingga menjadi 
Gel SS Sel menurut pendapat yang paling masyhur, karena 


meniru bentuk tulisan Mushaf, tetapi sebagian dari ulama ada yang 
menulisnya dengan huruf alif / pada saat tidak diidhofahkan. 


Adapun ketika lafadz-lafadz tersebut diidhofahkan maka hanya 
ditulis dengan huruf alif, baik diidhofahkan pada isim dzohir atau 
isim dhomir, seperti yang disebutkan oleh Ibnu Mulgin, sehingga 
dikatakan, “&i 5 bukan “Ai 32” atau, “tx » bukan “sx &. 


C. Membayar Zakat 
AON aya GKE II Ing nda aya Aang ih Lalasl cal GI sah Ust G) 
ma ep A 


32 


(Danj| rukun Islam yang ketiga adalah (membayar zakat), 
maksudnya memberikan zakat kepada mustahik yang ada sesegera 
mungkin ketika memungkinkan memberikannya serta wajib 
meratakannya, dalam artian semua mustahik yang ada mendapatkan 
bagiannya. 


1. Mustahik Zakat 


Co EU Km Yg Set ILY (SAI ya kang d3 JaVI pl UE ng 
Kuas ke pa aindna Y dna Dean Ula ama kb ya ta st su 
Fa ea pan Of das Annas Jis Kasal de JW pall LS 0,3 
CI andi As oat SAN JW g33 plg Ala Iris JI TA OS Hua 
AO ay oa dil ABIS Isi Cl 3 ya SO Jl gl Rani aga IS 
Ka JET aa ke lg Ng US Aha mala Naas era 
Ang Ng Lagian IS Ody BB Amp asa IS KA Iis Jl eR UAS 
Mustahik zakat ada 8 (delapan) golongan, yaitu: 
1) Fakir 
Pengertian fakir adalah sebagai berikut, 


" orang yang tidak memiliki harta halal dan pekerjaan halal 
sama sekali. Yang dimaksud dengan pekerjaan disini adalah 
pekerjaan mencari kehidupan ekonomi. 

“ orang yang memiliki harta halal saja, tetapi hartanya tersebut 
tidak dapat mencukupi kebutuhan seumur hidup" ketika 


“ Ukuran seumur hidup disesuaikan pada umumnya orang-orang 
hidup, menurut pendapat mu'tamad, yaitu 60 tahun. Akan tetapi, yang 
dimaksud adalah kecukupan kebutuhan sisa dari 60 tahun. 


CdUbl Ailee 3 SS NAS Aan Ogan 0g Ata SI (II akh Heli Jamu Als) 
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hartanya dibelanjakan, yang mana ia tidak menggunakan 
hartanya itu untuk niaga atau berdagang, sekiranya hartanya 
itu tidak sampai memenuhi setengah dari kebutuhannya, 
misalnya, kebutuhan seharinya adalah 10 dirham, kemudian 
apabila ia kalkulasi hartanya untuk kebutuhannya seumur 
hidup, maka setiap harinya hanya mendapatkan 4 dirham 
atau kurang. Berbeda dengan orang yang hartanya sampai 
memenuhi setengah kebutuhannya per hari maka orang ini 
bukanlah disebut fakir, tetapi miskin. Adapun apabila ia 
memperdagangkan hartanya maka kalkulasi kebutuhannya 
adalah per hari, bukan dikalkulasi berdasarkan kebutuhan 
seumur hidup. 

» orang yang hanya memiliki pekerjaan halal yang layak 
baginya, tetapi hasil pekerjaan tersebut tidak dapat 
memenuhi kebutuhannya per hari, misalnya, ia 
membutuhkan 10 dirham per hari, kemudian hasil 
pekerjaannya hanyalah 4 dirham atau kurang. 

" orang yang memiliki harta dan pekerjaan yang halal, tetapi 
harta yang telah dikalkulasi untuk kebutuhan seumur hidup 
ditambah dengan hasil pekerjaannya per hari tidak mencapai 
setengah dari kebutuhan per hari maka ia juga disebut fakir. 





Misalnya: ada seseorang hanya memiliki harta sebesar Rp. 
100.000.000. Ia telah berusia 40 tahun. Jadi sisa umur hidup menurut 
umumnya adalah 20 tahun, yaitu 60-40 tahun. Apabila kebutuhan per 
harinya adalah Rp. 50.000 maka, 

1 tahun : 360 hari 

20 tahun : 7.200 hari 

100.000.000/7.200-13.889. 

Jadi ia tergolong fakir, karena menurut kalkulasinya 13.889 kurang dari 
25.000 (setengah dari 50.000). 
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2) Miskin 


(Babat VI AAU Yg Tora al Ta YI enam SU Y al Ela Yg 3s 


Pengertian miskin yaitu orang yang memiliki harta atau 
pekerjaan atau memiliki dua-duanya yang masing-masing dari harta 
dan pekerjaannya tersebut atau gabungan dari harta dan hasil 
pekerjaannya tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhannya, 
sekiranya sudah mencapai setengah kebutuhannya atau lebih, 
misalnya, ia memiliki kebutuhan 10 dirham, kemudian ia tidak 
memiliki harta, atau tidak dapat menghasilkan dari pekerjaannya 
kecuali hanya 5 dirham atau 9 dirham dan tidak sampai 10 dirham. 


ads SY — SI — a (S Per din LAS dmn Gb B3 Ha 


Seseorang tidak masuk dalam kategori fakir atau miskin jika 
kebutuhannya telah terpenuhi karena nafkah dari suami atau kerabat, 
yaitu orang-orang yang wajib memberi nafkah kepadanya, seperti 
ayah, kakek, bukan paman. 


ko AB Lain anik SI Jala Jaa! NAS 
Begitu juga seseorang tidak masuk dalam kategori fakir atau 
miskin jika ia disibukkan dengan aktivitas ibadah-ibadah sunah yang 


apabila ia bekerja maka pekerjaannya tersebut akan mencegahnya 
melakukan aktifitas tersebut, maka ia termasuk orang yang kaya. 


BP BUS ap SY dat Sg DYT leh ai la Slenil SUS pat Ng 
SAI Ant Lord SUS ag LS CpP AP ae Vig DVI le 2 las OS 
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Seseorang masuk dalam kategori fakir atau miskin jika ia 
disibukkan dengan aktifitas mencari ilmu syariat atau ilmu alat 
(Nahwu, Shorof, dan lain-lain) yang apabila ia bekerja maka 
pekerjaan tersebut akan mencegahnya melakukan aktifitas tersebut, 
karena kesibukan tersebut hukumnya adalah fardhu kifayah jika ia 
memang tidak memerlukan ilmu alat, tetapi jika ia memerlukannya 
maka kesibukan tersebut hukumnya fardhu ain, seperti yang 
dijelaskan oleh Syaikhuna Ahmad Nahrowi. 


porn AA Jl Leorlet dd 3 Ay danny dana Leah V3 pat Y 
Sama ad ph OVL SY JI JL al JLa Jang OT II AU La Jend Jera 


Rumah, pembantu, pakaian, dan buku-buku yang ia 
butuhkan tidak mencegah seseorang dari status fakir dan miskin, 
artinya, ia tergolong dari fakir atau miskin. 


Adapun harta yang seseorang miliki, tetapi tidak ada di 
tempat karena berada di tempat yang jauh sekiranya membutuhkan 
perjalanan 2 marhalah (#81 km) atau karena masih dalam bentuk 
piutang, maka tidak mencegah statusnya dari kefakiran dan 
kemiskinan, oleh karena itu, ia diberi harta zakat sekiranya bisa 
memperoleh kembali harta yang tidak ditangannya itu atau agar 
piutangnya segera diterima, karena statusnya sekarang ia adalah 
sebagai orang fakir atau miskin. 


3) Amil 
Ul sUsel La 3 SG ega YI Hi ya Ladki 3 Jaa PS Jale Ill, 
Jlag PE Olagad! G33 gi IDM Ko ilang Endek ae Leonda png 


Yang dimaksud amil yaitu seperti, 


? 2 marhalal sama dengan 16 farsakh, yakni kurang lebih 81 km, 
sebagaimana disebutkan oleh Dr. Mustofa Daibul Bagho dalam Tadzhib Fi 
Adillah Matan al-Ghoyah Wa at-Tagrib. Ibarotnya adalah: 


be Iis jLS (AN) Sal33 Leni bs Ran ag JB OT JI (sap Asian d3) 
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" orang yang bertugas mengambil harta zakat dari orang-orang 
yang membayar zakat, 

“ orang yang menulis harta zakat yang diberikan oleh pemberi, 

" orang yang membagikan harta zakat kepada para mustahik, 

su  hasyir atau orang yang mengumpulkan para pengeluar zakat 
atau para mustahiknya, bukan godhi dan wali. 


4) Muallaf 


MA SKYI gag Usa Bar S4 pelan ya Rap! Ag ALI pd OI AAN all, 
PASI oya GL JUS ya and Pluah Milash gu tag 3 Abd Sh ush 
Ulang UE Olga VI Ulangi! Oleh BGFI ala 3 UaiS3 yag JUS ya dala ya 
Olad Lai BSI Gila gl JUS dia Jiwor jt ya Lado Ugal LAgUael OLS 15) 

S3 LagiUas! 3 bejisa V8 OI 


Muallaf dapat menerima zakat apabila imam memang 
memberikan jatah zakat untuknya.“ Muallaf dibagi menjadi 4 
(empat), yaitu: 


a Orang yang telah masuk Islam tetapi masih memiliki keimanan 
yang lemah sekiranya kelemahan imannya ini masih dianggap 
sebagai iman. 

b Orang yang telah masuk Islam dan memiliki iman kuat tetapi ia 
memiliki kehormatan tinggi di kalangan kaumnya yang non 
muslim, yang mana dengan memberinya zakat akan diharapkan 
kaumnya yang non muslim itu akan masuk Islam. 





5 Mafhum ibarot ini adalah apabila pemilik harta zakat (Maalik) 
telah langsung memberikan harta zakatnya kepada muallaf maka muallaf 
tidak masuk dalam daftar sehingga imam tidak boleh memberinya. Yang 
benar adalah maalik atau imam bisa memberikan harta zakat kepada 
muallaf, seperti dalam Khasyiah al-Bujairami. 


GD Ileg SUS owalg AidihI Jana Y SUUI pad AT Anggia (PALI —3 Ly d3 
Ja DU gi ALAYI Lalang Algkly odim aa sal Jas 
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c Orang yang telah masuk Islam yang keberadaannya dapat 
menjauhkan orang-orang muslim dari sikap buruk orang-orang 
non muslim yang ada di sekitarnya. 

d Orang yang telah masuk Islam yang keberadaannya dapat 
menjauhkan orang-orang muslim dari sikap buruk orang-orang 
yang enggan membayar zakat. 


Bagian yang (c| dan (d| hanya diberi zakat apabila 
memberikan zakat kepada mereka itu lebih memudahkan bagi orang- 
orang muslim daripada menyusun pasukan yang dipersiapkan untuk 
memerangi orang-orang non muslim atau orang-orang yang enggan 
membayar zakat. 


Adapun bagian (a| dan (b| maka tidak disyaratkan apakah 
memberikan zakat kepada mereka itu lebih memudahkan bagi orang- 
orang muslim daripada menyusun pasukan yang dipersiapkan untuk 
memerangi orang-orang non muslim atau orang-orang yang enggan 
membayar zakat atau tidak. 


5) Budak 


AR GAS IP US OA Y SENI oya eagb OY Os ag SE aah 
Ha SU Of all Je petir La Uglona Callaag Alay BS gai j3 SA 
Bsi3 Ob Renon BUSUI OS bejidag Cebukan OS pie j9 menga da La 


BI, laba, 


Yang dimaksud dengan “budak” dalam mustahik zakat 
adalah budak-budak mukatab' karena selain mereka adalah budak- 


7 Budak Mukatab adalah budak yang terikat transaksi kitabah. 


Transaksi kitabah adalah transaksi merdeka (dari status budak) atas dasar 
kesepakatan harta dalam jumlah tertentu yang dicicil sebanyak dua kali 
atau lebih dalam jangka waktu tertentu. Misalnya, tuan berkata, “Saya 
melakukan akad kitabah kepadamu dengan biaya dua dinar yang dapat 
kamu bayar/cicil selama dua bulan. Apabila kamu membayarnya maka 
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budak murni yang dicegah memiliki zakat. Budak-budak mukatab 
dapat menerima zakat ketika mereka dimiliki oleh tuan yang bukan 
orang yang berzakat, meskipun mereka adalah milik tuan yang kafir 
atau tuan yang berasal dari keturunan Hasyim dan Muthollib. Mereka 
diberi zakat dalam jumlah yang dapat membantu untuk merdeka 
apabila mereka tidak memiliki biaya yang dapat memenuhi cicilan 
dalam akad kitabah, meskipun tanpa seizin dari tuan mereka. 


Disyaratkan mereka adalah budak-budak mukatab yang 
melakukan transaksi kitabah yang sah, sekiranya transaksi tersebut 
memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukunnya. 


GE Ban Y Op Oging Lao pa0y oles ad Lay GE) lada Anni BU 
Sa jl SAS UI BASUL ata Sail Ud by Rino Lady Oya AN 
Sha Vo bb JI) Laga OP sed GL gb alas de AK 
BE Yg AU oem Yana nda jl Las 1 Ah Saing jaga Ll, A3 
lemalg (LIS Jaandg Asmi dakay Aisag Gagal JAB Ola oya dp Ng Opa ya 
Ad OS ly Kay AS ja mai SB Nay ri JAN YES 1 Ah Say Aa 
OY Wp ya Ng PabP PPL 0 Hg dekan Pa UgiLg 2 ya Yg akan 
Bian AS 
Rukun-rukun kitabah ada 4 (empat), yaitu, 
a. Budak. 


Disyaratkan dalam budak adalah ikhtiar atau tidak dipaksa untuk 
melakukan akad kitabah, bukan shobi (anak kecil laki-laki) atau 
majnun (orang gila), dan ia tidak terikat dengan hak yang wajib, 
misalnya ia adalah budak yang digadaikan. 





kamu merdeka.” (Tausyih “Ala Ibni Oosim al-Ghozi. Syeh Nawawi al- 
Banteni. Hal. 297) 
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b. Sighot. 


Disyaratkan dalam sighot adalah lafadz atau pernyataan yang 
mengandung pengertian kitabah, dari segi ijab, seperti, “Aku 
melakukan akad kitabah denganmu,” atau, “kamu adalah budak 
mukatab atas biaya dua dinar yang dapat kamu bayar selama dua 
bulan. Kemudian apabila kamu membayarnya kepadaku maka kamu 
adalah merdeka,” dan dari segi gobul, seperti, “Saya menerimanya.” 


c. Biaya atau 'Iwadh. 


Disyaratkan dalam biaya adalah berupa hutang atau manfaat" atau 
jasa yang ditangguhkan dengan dua kali cicilan atau lebih. Oleh 
karena itu, tidak diperbolehkan cicilan yang dilakukan kurang dari 
dua kali. Begitu juga harus menjelaskan jumlah biaya, sifat biaya 
(seperti dalam bab pesanan atau salam), berapa kali cicilan 
dilakukan (seperti dua bulan atau tiga bulan sekali), dan 
menjelaskan jumlah biaya dalam setiap kali cicilan (seperti 5 dirham 
dalam setiap cicilan). 


d. Tuan/sayyid. 


Disyaratkan bagi tuan adalah mukhtar atau tidak dipaksa, ahli 
tabarruk, dan ahli menjadi wali. Oleh karena itu, akad kitabah tidak 
sah dari tuan yang dipaksa atau dari budak mukatab, meskipun si 
tuan mengizinkan budak mukatab tersebut untuk melakukan 
transaksi kitabah. Begitu juga, akad kitabah tidak sah dari shobi, 
majnun, mahjur lis safih, dan wali-wali mereka. Adapun akad 
kitabah dari mahjur lil falasi atau dari orang murtad maka akadnya 
sah karena sifat kepemilikan mereka terhadap harta adalah mauguf 
atau hanya diberhentikan, bukan dihilangkan. 





2 Seperti tuan berkata, “Saya melakukan akad kitabah denganmu 
atas dasar kamu membangun dua rumah selama dua bulan.” 
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IMS So JP Ng HP Ae ppi! Jake Ja red AN So jab 
Dg maki yak ASN 0 Jaia daaal II aio OL SI Ken Oh VI aa 

Menurut pendapat ashoh, boleh memberikan zakat kepada 
budak-budak mukatab sebelum cicilan mereka lunas. Tidak 
diperbolehkan memberikan zakat kepada tuan mereka kecuali 
apabila ada izin dari para budak mukatab, tetapi apabila zakat 
diberikan kepada tuan maka tanggungan cicilan yang wajib dibayar 
oleh mereka kepada tuan akan berkurang sesuai dengan nilai ukuran 
zakat yang diberikan kepada tuan tersebut, karena orang yang 
membayarkan hutang orang lain yang menanggung hutang dengan 


tanpa ada izin dari orang yang berhutang maka orang yang berhutang 
bebas dari tanggungan hutang. 


tb Jana 8 Sgp IG SAB S gang ya yag Belati BLS ASM UI 
3S 
Adapun budak mukatab yang melakukan akad kitabah fasidah 


atau yang tidak sah, yaitu yang tidak memenuhi syarat-syarat dan 
rukun-rukun kitabah, maka tidak berhak menerima zakat. 


6) Ghorim 

Bo Ulg YP OIS Alb ola al Bani Cal oya LE g0g Gl! polda 
Hb ea Bejo ji tang 3 Bao bg Sby PAS Ela ea Ikang 
RAI na JUN DS HL el gl dil de pal Yg adl JL Ob doel Aa 
ap Jawi LIS pp Ja Cat nP jg Je Lema LE Cik Lag A3 Sl ol 
DO Jet aa mel Ul Jani Ola yalis g ab jp and Anil UK 
He BI taun Bah Layan ds aan daa AO ejaan 533 


O8YL 
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Yang dimaksud ghorim yaitu orang yang memiliki hutang. 


Ghorim dibagi menjadi tiga jenis, yaitu, 


1 


Orang yang berhutang untuk dirinya sendiri, baik hutang 
tersebut untuk urusan yang diperbolehkan syariat atau tidak, dan 
meskipun hutang tersebut dibelanjakan dalam hal maksiat atau 
dalam hal yang tidak diperbolehkan syariat, seperti mirasantika, 
dan ia telah bertaubat, dan taubatnya dianggap serius, atau ia 
membelanjakan hutang tersebut dalam urusan yang 
diperbolehkan syariat. Maka orang ini diberi zakat disertai rasa 
butuhnya pada zakat itu, misalnya, karena waktu membayar 
hutang telah jatuh tempo tetapi ia tidak mampu melunasinya. 
Orang yang berhutang karena tujuan untuk mendamaikan 
perselisihan yang terjadi di antara masyarakat, misalnya ia 
kuatir akan terjadi fitnah antara dua suku atau kabilah yang 
saling berselisih disebabkan permasalahan adanya korban yang 
mati, meskipun bukan manusia, bahkan meskipun seekor anjing, 
kemudian ia rela berhutang dan menanggung beban hutang 
karena tujuan menghindari terjadinya fitnah antar dua kubu 
tersebut. Maka orang yang berhutang ini diberi zakat meskipun 
ia adalah orang yang kaya. 

Orang yang berhutang karena tujuan menanggung hutang orang 
lain. Maka orang ini diberi zakat apabila ia dan orang yang 
ditanggung hutangnya adalah melarat, meskipun ia yang 
menanggung bukan ahli tabarruk dalam menanggung, atau ia 
yang menanggung hutang adalah orang yang melarat dan ahli 
fabarruk sedangkan orang yang ditanggung hutangnya adalah 
orang yang mampu sekiranya orang yang menanggung tidak 
menagihnya karena tanpa ada izin dari orang yang ditanggung 
hutangnya. 


Berbeda dengan masalah apabila orang yang menanggung 
hutang mendapat izin dari orang yang ditanggung hutangnya 
sedangkan ia yang menanggung hutang adalah orang yang 
melarat, maka ia tidak berhak menerima zakat, karena 
tanggungan hutang itu dikembalikan kepada pihak yang 
hutangnya ditanggung. 
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7) Sabilillah 


Oglord SAN 3 ed Ip Y pl El SA Ogogeil BAN ag DI Jae mela 
SAN dsb le el jp 

Maksud Sabilillah yaitu orang-orang yang berperang jihad di 

jalan Allah serta tidak memiliki jatah bagian harta dari Baitul Maal. 


Maka mereka diberi zakat meskipun mereka kaya, karena bertujuan 
untuk menolong mereka dalam berperang. 


8) Ibnu Sabil (Musafir) 


BSI Jla ale ya ska sena yag SIA Unand (de yag Jami cah rada 
alay La dna (SU Ob alel Ul WU3g ajian GAS Ala la yag Jiing 
Seda au db La 


Ibnu Sabil dibagi menjadi dua jenis, yaitu, 


1 Ibnu Sabil Majazi, yaitu orang yang melakukan perjalanan jauh 
yang bermula dari daerah zakat. 

2 Ibnu Sabil Hakiki, yaitu musafir yang melewati daerah harta 
zakat di tengah-tengah perjalanan. 


Ibnu Sabil Majazi atau Hakiki diberi zakat apabila ia 
membutuhkannya sekira ia kekurangan bekal yang dapat 
membiayainya untuk sampai di tempat tujuan atau untuk sampai 
di tempat hartanya berada. Oleh karena itu, musafir yang tidak 
memiliki harta sama sekali diberi jatah zakat. 


Karana Oykas OS Y Ol Jaya dd) Jiitikl ALI pe 3 lead oya NS 
Begitu juga diberi zakat adalah musafir yang memiliki harta 


yang berada di daerah yang bukan menjadi tujuan kepergiannya, 
dengan syarat kepergiannya bukan dalam hal maksiat. 
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SMG II Gajelly Jamal (Sl Ag dawai Jamal pl Alwall Jadg sell 3 Jl 
SEL Lg Sei oa BNI 3 Jl cah 


Di dalam kitab Misbah disebutkan bahwa musafir disebut 
dengan Ibnu Sabil karena yang namanya musafir itu menetapi jalan 
(sabil dan thorig). Para ulama berkata, “Yang dimaksud dengan Ibnu 
Sabil dalam ayat al-YGuran yang menjelaskan tentang mustahik- 
mustahik zakat adalah orang yang jauh atau terpisah dari hartanya.” 


2. Syarat-syarat Mustahik Zakat 
Vp Lela DG Y Ody Aly Hoo KL ola oya BSI Ae b,hy (Pln) 
Yg AA JAV Ely Gel gelang Bakal ada OJ plang Ale BI Ole dpi) Lellan 
ale BL an Al Igany Letih IMAN AF ja BP Ah Goal mabag AAL JY 
SKA Id JAY AL IT UI HS HS Jl lal mlug 
(KHOTIMAH) 


Disyaratkan bagi orang yang mengambil atau menerima 
zakat adalah merdeka, Islam, dan bukan termasuk keturunan Hasyim 
dan Muthollib, karena sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama, “Sesungguhnya zakat-zakat ini adalah kotoran-kotoran 
manusia dan tidak halal bagi Muhammad dan keluarga Muhammad,” 
dan karena berdasarkan perbuatan Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama, “Ketika Hasan meletakkan sebutir kurma dari harta zakat ke 
dalam mulutnya, Rasulullah mengambil kurma itu dengan air 
ludahnya dan berkata, “Kikh! Kikh! Sesungguhnya kami adalah 
keluarga Muhammad yang tidak halal bagi kami menerima harta 
zakat.” 


SAB gong DI dada LS Lead Jlga VI 3 Lagi Oi Gal #lagi (mag 
AL BEN Apekiy HS S4 YA sal cal 0 KE Olnall JB LS AS 


Al AI ASI ga jlaong Lena jlsong SU Sisi jon gali 0g Boga Sg 
AS Job ye Jill pn ang Lo 


Pengertian zakat sebagai kotoran manusia adalah apabila 
zakat tidak ditunaikan dari harta seseorang maka harta tersebut 
menjadi terkotori sebagaimana baju terkotori oleh kotoran (noda). 


Sabda Rasulullah, '-s «s' seperti yang dikatakan oleh Syeh 
Shoban dengan mengutip dari Ibnu Gosim adalah dengan dibaca 
kasroh pada huruf /3/ dan tasydid pada huruf /:/ yang dapat dibaca 


sukun dan kasroh. 


Dikutip dari kitab al-Oomus bahwa diperbolehkan tidak 
memberi tasydid pada huruf /z/ dan diperbolehkan mentanwinnya 


dan diperbolehkan menfathah huruf /4/. Lafadz “ss #' adalah isim 


shout atau kata benda suara yang mengandung arti mencegah anak 
kecil menggunakan atau mengkonsunssi sesuatu. 


Hain das bel 1g la IAIN Sa jok Jgdl Sl 3 Jis, 
HEELY OYI da3 3 SALA! Alay Gal Yg Sogeradl JB mel AR uya 
SI Lab pad LS SS II Jet Alam, Ill ML ab 0 


Dikutip dari Syeh Isthokhori sebuah pendapat yang 
mengatakan diperbolehkannya membagikan zakat kepada keturunan 
Hasyim dan Muthollib ketika mereka enggan menerima 1/5 hak 
mereka dari Baitul Maal. Syeh Bajuri berkata, “Tidak apa-apa 
bertaklid atau mengikuti pendapat Isthokhori untuk saat ini, karena 
mereka para keturunan Hasyim dan Muthollib membutuhkan zakat.” 
Syeh Muhammad al-Fadholi cenderung pada pendapat Isthokhori ini 
karena kecintaannya kepada mereka. Semoga Allah memberikan 
manfaat kepada kita melalui perantara mereka, yaitu para keturunan 
Hasyim dan Mutholib. 
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D. Puasa Ramadhan 


AN oke plat Bomb! ya RI Aan ja Olah 3 23 (Ola p52) Lereh () 

IDan| rukun Islam yang keempat adalah (puasa 
Ramadhan.) Puasa Ramadhan diwajibkan atau difardhukan pada 
bulan Sya'ban tahun 2 Hijriah. Setelah mendapat perintah kewajiban, 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama berpuasa sebanyak 9 


(sembilan) kali bulan Ramadhan. 1 (satu) bulan dari mereka, beliau 
berpuasa penuh dan 8 bulan sisanya beliau tidak berpuasa penuh. 


IP oa Okay IS Ar SIN OLS OLI Inala Benata pb Ulsaay Ol alel (A53) 
Anin Ggnaik Y SAI Ogdly HIVI eUng 33 SY Bro SUS ag Aaj Ig Cs 
SIB JUS SB ea 

(ITANBIH) 


Ketahuilah! Sesungguhnya lafadz “ots:,” adalah isim ghoiru 


munshorif karena ilat sifat alamiah, kecuali apabila yang diinginkan 
dengan lafadz “otzs” adalah setiap bulan Ramadhan tanpa 


menentukannya pada Ramadhan tertentu, maka ketika demikian, ia 
adalah isim munshorif atau dapat menerima tanwin karena berupa 
isim nakiroh. Sedangkan tetapnya huruf alif dan nun tambahan tidak 
melatar belakangi lafadz “ot-:” untuk tercegah dari tanwin, seperti 


yang dikatakan oleh as-Syargowi. 
PAN AA ya Ak aa LS 3 Sp mall yi JB 
Ul iB Skl le UDlas ds elor La dtng 


Ulas de AI Rang MULS i Olaye Jai 
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Se pin ISi2 Ai lg Iyas | cie Ul ola 


Syeh Abu al-Gosim berkata dalam kitabnya Bintu al-Lailah 
dengan bahar Rojaz, 


Begitu juga lafadz yang mengikuti wazan “H5 dengan huruf faa 
| 1 yang berbeda-beda. 


Kamu mengatakan “suS SH Us, dan Vs Je Win). 


Lafadz yang mengikuti wazan ini apabila dimakrifatkan atau 
dikhususkan cakupan maksudnya maka tidak dapat menerima tanwin 
dan apabila dinakirohkan maka dapat menerima tanwin. 


SAE Ogig Ha BAN lali Sendi HP yag SI AI Al Ae JE 
d Asolalh Sl US Aoa3 O) odked Ulaisy Ola Olg 5 sd Elia ODA8 Ujg 
a33 Asadall Sad Cip HSE UE A23 lg COlapk Coy Unilali dgorgh Sena 
cs Al an Olga 5) 

Abdullah al-Fakihi berkata, “Maksudnya termasuk isim ghoiru 
munshorif adalah isim alam yang ditambahi dengan huruf alif // dan 
nun / / di akhirnya yang berwazan “s5 dengan dibaca tiga bentuk 
harokat (dhommah, kasroh, fathah) pada huruf faa, seperti lafadz, 
Bia" os”, dan “0-2. Lafadz-lafadz ini apabila dimaksudkan pada 
arti yang makrifat karena sifat alamiah maka tidak dapat menerima 
tanwin karena adanya dua ilat, seperti contoh, Oa 5,3. Dan apabila 


dimaksudkan pada arti nakiroh maka dapat menerima tanwin karena 
hilangnya ilat alamiah, seperti dalam kalam, «& Os L, 


AJ oa Sela MY pn Tila yeidl lala ae Ula cal MIS 3 Ole JU 
HA Ola Elsa! GAN ai JB Aetlal cel as saji nah BLN say 
eling Dlilizay anang Al Sa yag jang! Gila Anang UV Ula Jb es 


4T 


Usman berkata dalam kitab Tuhfatu al-Khabib, “Bulan ini 
disebut dengan bulan Ramadhan karena kata ot-:, diambil dari kata 


cc» yang berarti membakar karena bulan Ramadhan adalah 
membakar dosa-dosa. Ahmad Mugri berkata dalam al-Misbah, “oz, 
adalah nama bulan. Bulan tersebut disebut dengan nama ot: karena 
asal artinya sesuai dengan .--/! yang berarti sangat panas. Bentuk 


Jamak dari “ot. adalah “s6: dan “LP. 


PIA any Yayang yag paall J3 A8y SBN ARI JW 3pes) 
Pee Oa ana sa Lean sah sae pl 
8 ABI ya yoy ageng GUN 08 AI Alay Jr AI OLI, 

RISUL Al gan Las AAS AA AS 


ITABSHIROH) 


Ahmad al-Fasyani berkata, “Sesungguhnya ada yang 
mengatakan bahwa pengertian puasa mengandung pengertian yang 
umum, khusus, dan khususnya khusus. Pengertian puasa secara 
umum adalah mencegah perut dan farji dari mengikuti keinginan 
syahwat. Pengertian puasa secara khusus adalah mencegah 
pendengaran, penglihatan, lisan, tangan, kaki, dan anggota tubuh 
lainnya dari dosa-dosa. Pengertian puasa secara khususnya khusus 
adalah memalingkan hati dari keinginan-keinginan hina dan 
menjauhkannya dari segala sesuatu selain Allah. 


E. Haji 
R9 Ok al (asal 3) 3 pad! 3 ( 0b123 3) (Small ) Lema &) 
Wily Toga ta Gk UD aon VI Ga ja La Je BEAT ULAN ja 
(Danj rukun Islam yang kelima adalah (haji ke Baitullah, | 


maksudnya, menuju ke Baitullah karena untuk menunaikan haji atau 
umrah (bagi orang yang mampu.| 
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Haji termasuk salah satu syariat terdahulu, bahkan tidak ada 
seorang nabi pun kecuali ia pasti pernah melakukan ibadah haji. 
Berbeda dengan pendapat ulama yang mengecualikan Nabi Hud dan 
Nabi Sholih. 


Il ak J3 bl Jar Camat LA Aa ja dina Omah am pol Ol Gg 
Ob oya PSI eng Sani 33 ya HB A9 NI Iya Ob Ll ji ola 
Hi Jaas WS 3 Anti maja Bliily EU Lag A53 oya pa ad jab illh 


Siajll ola, olgus Las Hi 


Diriwayatkan bahwa Nabi Adam 'alaihi as-salaam 
melakukan haji selama 40 tahun berjalan dari India. Begitu juga, 
Nabi Isa “alaihi as-salaam telah melakukan haji sebelum ia diangkat 
ke langit atau akan melakukan haji ketika ia turun ke bumi. 


Di dalam hadis disebutkan, “Barang siapa melaksanakan 
ibadah-ibadah haji dan orang-orang selamat dari (kejahatan) 
tangannya dan lisannya maka diampuni darinya dosa-dosa yang telah 
lalu dan yang mendatang. Meninfakkan satu dirham untuk 
melaksanakan ibadah haji adalah sama dengan meninfakkan satu juta 
dirham untuk ibadah lainnya.” (HR. Turmudzi) 


MS ye ii IMB pe aya Lai Dg pke JS dome Ab adl OT pel 3 dng 
again Ol Ag La AI Jaka SS Ae Ipa la ASIN oya Jong je AN ea 
AA aah IP Pa AS SS AL AJ el 3 


Disebutkan dalam hadis, “Sesungguhnya setiap tahun, 
70.000 manusia berhaji ke Bait al-Haram. Ketika mereka kurang dari 
70.000 maka Allah akan melengkapinya dengan para malaikat. Dan 
ketika mereka lebih dari 70.000 maka Allah akan berbuat sesuai 
kehendak-Nya. Dan sesungguhnya Bait al-Makmur yang berada di 
langit keempat dijadikan tempat haji bagi para malaikat sebagaimana 
manusia berhaji ke Bait al-Haram.” 
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Homo PT US Lali Temen SEN) USU gl MASA ep IL 3S 
RB) Org UD IA (dihya Deny Gal pat EL pall Ilbpp yag JB Lem 
ang BG tag b Lae al ye Bh Ul ya Ki op ye Sana 
GA si Obb uya Jen SI ado Lali dia Jis Aa lil (dya Sby ob OA 
Abe 3 li ob Ob A3 Idoy Gp Spdily ASI al oa de $ SET ASAM 
ae Hb ob alel oi js 

INUKTAH) 


Diceritakan dari Muhammad bin Munkadir bahwa ia telah 
melakukan haji sebanyak 33 kali. Ketika ia melakukan hajinya yang 
terakhir, ia berkata di Arofah. “Ya Allah! Sesungguhnya Engkau 
mengetahui bahwa aku telah berdiri disini sebanyak 33 kali. Haji 
pertama adalah untuk kewajibanku. Haji kedua adalah untuk ayahku. 
Haji ketiga adalah untuk ibuku. Dan aku bersaksi kepada-Mu. Ya 
Tuhanku! bahwa yang 30 haji sisanya aku hadiahkan kepada orang 
yang berdiri di tempatku ini yang tidak Engkau terima ibadah 
hajinya.” Setelah itu, ketika ia pergi dari Arofah, tiba-tiba ada seruan, 
“Hai Ibnu Munkadir! Apakah kamu berusaha lebih mulia dibanding 
Dzat yang menciptakan kemuliaan dan anugerah. Demi kemuliaan- 
Ku dan keagungan-Ku! Sesungguhnya Aku telah mengampuni 
orang-orang yang berdiri di Arofah jauh-jauh 1000 tahun sebelum 
Aku menciptakan Arofah.'” 


(1 gag LAU yag digaih Sliaa jaan yag Layu OLI ak Up (Ta) 
La OU3 Jing Tae Lal LO pa Sy JS 3 OI Je am yoy 
AR da (LAYI gt pelag Ale AI lo Alai yag Old olay AI sal 3 
baiy DL met AN ALS 3 GI Je JG LS end A3 JB OI II 
HOlgag Jl) Vas dal) Alat oa Cal F- LA de Ag IA 3 ed ah 
Sila IS ya Jam Jt GA ya YA 1 Jail Ja KUSUN ya ra DG (VA 


50 


Pa adah SI Si aye Kadis UU Ulg terpa (Usianya El tag alah, 
ion G3 Ola! ML IG LS padi SI SIS Uilyor Kab, 


ITAUDIH) 


Perkataan Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi, “-- adalah 
dengan difathah dan dikasroh huruf khaa /z/, yaitu bentuk masdar 
yang diidhofahkan pada maf' ulnya. Lafadz “:, adalah faa'ilnya yang 
menjadi isim maushul yang dimabnikan sukun pada mahal rofak. 
Tagdir atau perkiraannya adalah bw cl a£ oi». Begitu juga 
susunan lafadz yang tercantum dalam hadis yang diriwayatkan oleh 
Bukhori dan Muslim, yaitu sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama, "£& & DL & sampai '—l a34, Seperti yang dikatakan 
oleh Ali Asymuni dalam kitabnya yang diberi judul dengan Manhaj 
as-Saalik. Adapun lafadz, '-—-3 # dalam Firman Allah, 


Masa deh) (laa ya Cl H- AI ls dy 


maka lafadz “-- tidak harus menjadi faa'il, tetapi memungkinkan 
menjadi badal dari lafadz “&' yang merupakan badal min kul yang 


roobith (dhomir)-nya dibuang karena dianggap mafhum. Tagdirnya 
adalah '-«» :L! » dan memungkinkan menjadi mubtadak yang 
khobarnya dibuang. Tagdirnya adalah '“-& si «&, atau 
memungkinkan menjadi '.- syartiah yang jawabnya dibuang. 
Tagdirnya adalah “--4, seperti yang dikatakan oleh Shoban dalam 


Khasyiahnya. 
AS am jd Alena 0 Jgpiia Lol Dang planet Gasa ca Il le adl A3 
Je! Aero SI God pang PUJI pat Lord denontal 
Perkataannya Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi “1 


adalah 'a-id (dhomir) yang kembali atau merujuk pada lafadz “—', 
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yang berta'allug atau berhubungan dengan lafadz ':W--'. Sedangkan 
lafadz ..-' bisa menjadi maf'ul bihi bagi lafadz '-L-.' atau tamyiz 
menurut pertimbangan Syaikhuna Umar al-Bagoi dan Umar al- 
Jabroti. Tagdirnya adalah kalimah “Jl ix 5. 
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BAGIAN KETIGA 
RUKUN-RUKUN IMAN 


Pendahuluan 
OLYI Aiai— de AIM nata OLI ra La Ka Ola 3 (Ibe3) 


Fasal ini menjelaskan tentang segala sesuatu yang wajib diimani dan 
dalil-dalil yang menunjukkan hakikat keimanan. 


SI Unyu Gikekl JI AU rda laik LSI ya OSN AeL2 Gam OLYI OS) 
AA SAI OLI OY ana OLXYI Ria de UII nada ct OLYI og La 5 

(Rukun-rukun Iman ada 6/enam.| Mengidhofahkan lafadz 
“SP pada lafadz “oleyr merupakan pengidhofahan muta' allag (makna 
yang dihubungi) pada muta' allig (makna yang berhubungan dengan). 
Maksudnya adalah semua perkara yang wajib diimani dan dalil-dalil 
yang menunjukkan hakikat keimanan ada 6 (enam), karena iman 
yang berarti membenarkan dengan hati memiliki hubungan dengan 


makna yang mana iman tersebut berpedoman pada makna semua 
perkara itu dan dalil-dalil itu. 


Pengertian Iman 

AL BA Lepiy Ande al Gal Aa ol Le OS lg Gea! las Al OLYU 

Lanag Wikan Y Bypal ad ga ple U play Ale SI lo adl kala Lu 

A Bas comng Jd3 08 GAN OS slgar ppm Gal adil Ega ya Gntadi 

dg ale UG Kyi AI El adalh SLS Jai OT adil Elo anag Jeli ye 
ag ale Al lo ai 
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Iman menurut bahasa berarti membenarkan secara mutlak, 
baik membenarkan berita yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad 
atau membenarkan selainnya. Sedangkan menurut istilah syara”, 
pengertian iman adalah membenarkan semua yang dibawa oleh 
Rasulullah Muhammad shollallahu “alaihi wa sallama, yaitu semua 
perkara yang diketahui secara dhorurot atau pasti dari agama.” 


Maksud membenarkan disini adalah omongan hati yang 
mengarah pada kemantapan, baik kemantapan itu dihasilkan dari 
dalil, yang disebut dengan ma'rifat (mengetahui), atau dihasilkan 
dari tanpa dalil, yang disebut taglid (mengikuti). 


Maksud omongan hati adalah sekiranya hatimu berkata, 
“Aku meridhoi semua perkara agama yang dibawa oleh Rasulullah 
Muhammad shollallahu “alaihi wa sallama.” 


Tingkatan-tingkatan Keimanan 
Ba mb ya mk Sya pl yag Ali Ole) Ugi dad OLYI la GP) 
Ida Je It OS Of Jeda al JI pa Ola pa MEI ganas yag Si 
nail NS id! le ya likag Ledlob UUS Adaa yag ole Ole) Lesu 
MB AJI HK AI Raja yag Ols Oleh LL Il dl DS ye Da Laglo 
LIL lia yag ola IS Ah 3 Leto dina Ja one Rb ee ye ah La 
BAAI pbah ana yag dalih Jl AN Hai yag dm Ulil Lesu nil Urea 
PA tomboy Inka! GP sowng BaALEM plis gag ssh IS SM Sp 
GS PNY Ain SEAL KI Ab elu yag Aisi Ulil Ueonaloty Call 
dada Li 


3 Pengertian perkara agama yang diketahui secara dhorurot adalah 
sekiranya perkara agama tersebut diketahui oleh orang awam atau orang 
khusus. 
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IGHURROH) Tingkatan-tingkatan keimanan ada 5 (lima), 


yaitu, 


1 


Iman Taglid, yaitu mantap dengan ucapan orang lain tanpa 
mengetahui dalil. Orang yang memiliki tingkatan keimanan ini 
dihukumi sah keimanannya tetapi berdosa karena ia 
meninggalkan mencari dalil apabila ia mampu untuk 
menemukannya. 

Iman “Ilmi, yaitu mengetahui akidah-akidah beserta dalil- 
dalilnya. Tingkatan keimanan ini disebut ilmu yagin. 


Masing-masing orang yang memiliki keimanan tingkat (1) dan 


(2) termasuk orang yang terhalang jauh dari Dzat Allah Ta' aala. 


3 


Iman 'Iyaan, yaitu mengetahui Allah dengan pengawasan hati. 
Oleh karena itu, Allah tidak hilang dari hati sekedip mata pun 
karena rasa takut kepada-Nya selalu ada di hati, sehingga seolah- 
olah orang yang memiliki tingkatan keimanan ini melihat-Nya di 
magom murogobah (derajat pengawasan hati). Tingkat keimanan 
ini disebut dengan Ainul Yagin. 

Iman Hag, yaitu melihat Allah dengan hati. Tingkatan keimanan 
ini adalah pengertian dari perkataan ulama, “Orang yang 
makrifat Allah dapat melihat-Nya dalam segala sesuatu.” 
Tingkat keimanan ini berada di magom musyahadah dan disebut 
dengan hag al-yagiin. Orang yang memiliki tingkatan keimanan 
ini adalah orang yang terhalang jauh dari selain Allah. 

Iman Hakikat, yaitu sirna bersama Allah dan mabuk karena cinta 
kepada-Nya. Oleh karena itu, orang yang memiliki tingkatan 
keimanan ini hanya melihat Allah seperti orang yang tenggelam 
di dalam lautan dan tidak melihat adanya tepi pantai sama sekali. 


WE AL pglad AYI BNI Lely co awal doel gara le ella 


Seakan 


Tingkatan keimanan yang wajib dicapai seseorang adalah 


tingkatan nomer (1) dan (2). Sedangkan tingkatan keimanan nomer 
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(31, 4), dan (SJ) merupakan tingkatan-tingkatan keimanan yang 
dikhususkan oleh Allah untuk para hamba-Nya yang Dia kehendaki. 


A. Iman Kepada Allah 


HI IL an dgonga Uli Al Ol Jail de Aksi OL (ML yag Ody Usul 
JUSYI deg Ain eng Ta HS daya 08 Joely 2 IS GS otima Lola 
At YYLS & of 


Rukun iman yang pertama adalah bahwa (kamu beriman 
kepada Allah) sekiranya kamu meyakini secara tafsil (rinci) bahwa 
sesungguhnya Allah itu Yang Maha Ada (maujud), Dahulu (godim), 
Kekal (bagi), Berbeda dengan makhluk (mukholif lil hawadis), Tidak 
membutuhkan siapa dan apapun (mustaghnin "an kulli syaik), Esa 
(wahid), Kuasa (godir), Berkehendak (murid), Mengetahui ('alim), 
Mendengar (samik), Melihat (bashir), Berfirman (mutakallim), dan 
kamu meyakini secara ijmal (global) bahwa sesungguhnya Allah 
memiliki kesempurnaan yang tiada batas. 


V Lo Jp dnl Aang g0narllg JSI 00 slikta d0 Anendh Ola gongkl Ol lela 
Jet Ani La IBI Wol Clan yag Ane UI AI SIS yag laa Lah th 
dan SS BI Ahad Belang JH si SI dip yag yaaa Uga 
enbaladl DS yag 

Ketahuilah! Sesungguhnya segala sesuatu yang wujud dilihat 


dari sisi butuh atau tidak butuhnya pada tempat (mahal) dan yang 
mewujudkan (mukhossis) dibagi menjadi 4 (empat), yaitu, 


1 Sesuatu yang tidak membutuhkan mahal dan juga mukhossis, 
yaitu Dzat Allah. 

2 Sesuatu yang membutuhkan mahal dan juga mukhossis, yaitu 
sifat-sifat makhluk. 


56 


3 Sesuatu yang menempati mahal tanpa adanya mukhossis, yaitu 
sifat'? Allah al-Bari, yaitu Allah Yang menciptakan makhluk dan 
mewujudkan mereka dari keadaan tidak ada menjadi ada. 

4 Sesuatu yang membutuhkan mukhossis, bukan mahal, yaitu dzat 
makhluk. 


oi BE JB Ob Sh 0g HS) oil Blah JS LIS ai II ya GA) 
Alta md J3 Gabl HS EV JB Olg Ula Ade Yg UX 3 aa #elapnd KAI 
JB SN JB Dg eleal Yh pg shkal DL Jalal Jaa SAI aa el JB Ol ea 
AHA ya JA AG ya Y al Ja LAI AS 

(FAEDAH) 


Barang siapa meninggalkan 4 (empat) kata ini maka imannya 
telah sempurna, yaitu dimana, bagaimana, kapan, dan berapa. 
Apabila ada orang bertanya kepadamu, “Dimana Allah?” maka 
jawabnya adalah “Allah tidak bertempat dan tidak mengalami 
perjalanan waktu.” Apabila ada orang bertanya kepadamu, 
“Bagaimana Allah?” maka jawabnya adalah “Allah tidak sama 
dengan sesuatu apapun.” Apabila orang kepadamu, “Kapan Allah itu 
ada?” maka jawabnya adalah “Allah ada tanpa permulaan dan tidak 
akan pernah berakhir.” Apabila ada orang bertanya kepadamu, 
“Berapakah Allah itu?” maka jawabnya adalah “Allah adalah Satu 
yang bukan dari hal sedikit. Katakanlah (Hai Muhammad)! Dialah 
Allah Yang Maha Satu." 


10 Sifat Allah membutuhkan mahal atau tempat karena sifat tidak 
dapat berdiri sendiri kecuali apabila bertempat. Sedangkan sifat Allah 
bertempat pada mahal dimana yang dimaksud dengan mahal adalah Dzat 
Allah. 

1 Os. Al-Ikhlas:1 
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B. Iman Kepada Malaikat 

UU) Vp Da3 lal Kidal Rai alert AL Adang Ob (ASP) api Ol LesU GO) 
Yg OS LY JW ya lay Lah Ogiolo ob al Yg db SAY Sl Y3 
Yg ASI SY Alah LS Yg Ugal Yg Ogan Yg Op Yg Open 
PE Onpitg bo Iltaa Y SY bilas Ojgi Yg Iladl BY Ugal 
Oglgking Adel Ogloeang Aidl 3 Ogiagl alay pol ar Blas 3 Ogridy OS 
YA et Le Aale ya glory! sms! AA JB SU AI elb Le Upah Ran 
Haa Nag Li GS LS Opi S3 Sy OpaKu Yg Opera Ng Led OLS 

OS JII gd oi 


Rukun iman yang kedua adalah (kamu beriman kepada 
para malaikat Allah,| sekiranya kamu meyakini bahwa mereka 
adalah materi-materi cahaya yang tidak berkelamin laki-laki, 
perempuan, atau khuntsa dan yang tidak memiliki bapak dan ibu, 
yang benar dalam berita yang mereka sampaikan dari Allah, yang 
tidak makan, tidak minum, tidak menikah, tidak melestarikan 
keturunan, tidak tidur, tidak ditulis amal-amalnya karena mereka 
adalah yang menulis, tidak dihisab dan tidak ditimbang amal-amal 
mereka karena mereka tidak memiliki amal-amal jelek, yang akan 
dikumpulkan bersama golongan jin dan manusia, yang dapat 
memberikan syafaat kepada mereka yang durhaka dari anak cucu 
Adam dan melihat orang-orang mukmin di dalam surga, yang masuk 
surga, yang menikmati kenikmatan di surga dengan kenikmatan yang 
sesuai kehendak Allah, tetapi Ahmad Suhaimi berkata, “Telah 
diriwayatkan dari Mujahid tentang suatu riwayat yang menunjukkan 
bahwa para malaikat tidak makan, tidak minum, dan tidak menikah 
di dalam surga, dan tentang riwayat yang menunjukkan bahwa 
mereka akan dalam keadaan seperti mereka ada di dunia. Riwayat ini 
juga menunjukkan bahwa bidadari surga dan anak-anak kecil surga 
tidak makan, tidak minum, dan seterusnya di dalam surga.” 
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DA Ul af Usut Opi AU dal lag Call Ak Y) AN Aeidt 05303 


Para malaikat akan mati saat tiupan pertama terompet Isrofil 
kecuali malaikat Hamalatu al-'Arsy (penggotong “Arsy) dan 4 
(empat) pembesar mereka, yaitu Jibril, Mikail, Isrofil, dan Izroil. 
Adapun mereka yang dikecualikan ini akan mati setelah tiupan 
pertama selesai. Adapun sebelum tiupan terompet pertama maka 
tidak ada satupun malaikat yang mati. 


V) JUSYI de Il BUY kal Y ab III 3 Opal AL OLYI ma 
Jp JNY Veadi H OYI oma Ani jl paman Ae dial Dg Uya 
Gg OLagyg Aeity bg Hilag Olganng 259 Sing bilysy Jeslala Jiang 

LSI Aaidl, jall ilan 


Wajib beriman secara global bahwa para malaikat itu ada 
dan mencapai jumlah batas yang tidak dapat diketahui kecuali oleh 
Allah, dan wajib mengimani mereka yang nama-nama mereka 
disebutkan dan ditentukan atau yang jenis-jenis mereka ditentukan. 


Malaikat yang nama-nama mereka disebutkan dan 
ditentukan adalah Jibril, Mikail, Isrofil, Izroil, Munkar, Nakir, 
Ridwan, Malik, Rogib, Atid, dan Ruman'. 


Malaikat yang jenis-jenis mereka ditentukan adalah malaikat 
Hamalatu al-'Arsy, malaikat al-Khafadzoh, dan malaikat al- 
Katabah. 


12 Ruman adalah malaikat yang mendatangi mayit di dalam kubur 
sebelum Munkar dan Nakir mendatanginya. 

13 Malaikat al-Khafidzun (para penjaga) dibagi menjadi dua, yaitu al- 
Khafidzun yang menjaga hamba dari bahaya dan al-Khafidzun yang 
menjaga apa yang keluar dari hamba, seperti: ucapan, perbuatan, dan 
keyakinan. 
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II de Jill ja Sian ISO Judi Jaror Ol alel Gada ami Jb 
Je pesat JU 2503 Ie gk ya Kaya ha Aly daya! Jo JB 
SN ASI J9 wah Ula F JASA Ff anS0 lay Jalal $ Japer ISUD 
La P Jan A Jail & Jarer Pa Obi Jajal Ala Lila SW Jail 
LI BIL OSN Gp gb OM ALI ASUDL Al ASUDL Pj 
Sbs! PSO Ah £ Jalal Reno ma dely Ulet AI Il ola DA Ill IE, 
oo tja V aib met wal etil Ogd lal & Ugal InbOladl £ Oglalal! sLalall £ 

dodit Ja Coil Jalal de Jarer GA deng Jadi Loji 





1. Malaikat al-Khafidzun yang menjaga hamba dari bahaya ada 10 di 

malam hari, dan 10 di siang hari. 
Tobari meriwayatkan dari jalur Kinanah al-Adawi bahwa Usman 
bertanya kepada Rasulullah shollallahu “alaihi wa  sallama 
tentang jumlah malaikat yang ditugaskan menjaga manusia. 
Rasulullah menjawab, “Setiap manusia dijaga oleh 10 malaikat di 
malam hari dan 10 malaikat di siang hari. 1 (satu) malaikat berada 
di sisi kanannya. 1 (satu) malaikat berada di sisi kirinya. 1 (satu) 
malaikat berada di depannya. 1 (satu) malaikat berada di 
belakangnya. 2(dua) malaikat berada di dua sampingnya. 1 (satu) 
malaikat memegang ubung-ubunnya yang apabila hamba bersikap 
tawadhuk maka malaikat mengangkatnya dan apabila hamba 
bersikap sombong maka malaikat merendahkannya. 2 (dua) 
malaikat berada di kedua bibirnya, 2 malaikat ini hanya menjaga 
sholawat Nabi bagi hamba. Dan 1 (satu) malaikat lagi menjaganya 
dari ular agar tidak masuk ke dalam mulutnya ketika ia tidur. 

2. Malaikat al-Khafidzun yang menjaga apa yang keluar dari diri 
hamba, seperti ucapan, perbuatan, dan keyakinan, ada 2 (dua), 
yaitu Malaikat Rogib dan Atid. Masing-masing dari 2 malaikat ini 
bisa disebut dengan Rogib dan juga bisa disebut dengan Atid. 
Tidak seperti orang-orang yang salah paham kalau yang satu 
bernama Rogib dan yang satunya lagi bernama Atid. 

Demikian ini terkutip dari Cahaya Kegelapan: Terjemahan Nur ad-Dzolam 
Nawawi oleh Ihsan ibnu Zuhri. Hal. 96-98. 
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Ahmad Oulyubi berkata, 


Ketahuilah! Sesungguhnya Jibril adalah malaikat yang paling utama 
secara mutlak, bahkan lebih utama daripada Isrofil, sebagaimana 
menurut pendapat ashoh. 


Jalal Suyuti berkata, “Jibril akan ikut menghadiri orang yang mati 
yang masih dalam keadaan masih menanggung wudhu (belum 
hadas).” 


Sebagian ulama berkata, “Malaikat yang paling utama secara urutan, 
mereka adalah Jibril, kemudian Isrofil, (ada yang mengatakan Isrofil 
dulu, kemudian Jibril), kemudian Mikail, kemudian Malaikat Maut 
(Izroil).” 


Fahrurrozi berkata, “Malaikat yang paling utama secara mutlak 
adalah malaikat Hamalatu al-'Arsy dan malaikat al-Hafadzoh, 
kemudian Jibril, kemudian Isrofil, kemudian Mikail, kemudian 
Malaikat Maut, kemudian malaikat surga, kemudian malaikat neraka, 
kemudian malaikat yang dipasrahi untuk anak-anak Adam, dan 
kemudian malaikat yang dipasrahi bertugas untuk mengatur setiap 
ujung alam semesta.” 


Ghazali berkata, “Hamba-hamba Allah yang paling dekat dengan- 
Nya dan yang paling luhur derajatnya adalah Isrofil, kemudian 
malaikat-malaikat lain, kemudian para nabi, kemudian para ulama 
yang mengamalkan ilmunya, kemudian para pemimpin yang adil, 
kemudian orang-orang yang sholih.” 


Kamu adalah orang yang cermat bahwa yang dekat belum tentu yang 
lebih diunggulkan. Pendapat wajhnya adalah mendahulukan Jibril 
daripada Isrofil.” 


Sampai sinilah perkataan Oulyubi berakhir. 
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C. Iman kepada Kitab-kitab Allah 
(pop UE) 


IDan| rukun iman yang ketiga adalah kamu beriman 
Idengan Kitab-kitab Allah.) 


Adly SL eeale Alay de Jp AI AS EL Gadkadi SL OI ga 
ya Inyanan gi Bg INI Ae RaySA IIS OL Ugjiy Gb anal LI 
Pp 3 ag Bg LS Dlm sg ya gi LAN AI GLS Ban al 
IG Ang deket Jap BI Iyan IDE Sg! OT Cggy LAS Bali Ella ja 
AN II Kon dad JUS dal 3 ga ta US Ls ejaan, Ai 
AB Vm Jap Ae ey aoi Lena NI daa Ol ja OS ag ja 

(Sos) elte Lo Sh 


Pengertian beriman kepada Kitab-kitab Allah adalah 
membenarkan bahwa Kitab-kitab itu merupakan Firman Allah yang 
diturunkan kepada para rasul-Nya 'alaihim as-sholatu wa as- 
salaamu, dan semua isi kandungannya adalah benar. 


Kitab-Kitab itu diturunkan bisa dalam bentuk tertulis pada 
papan-papan, seperti, Taurat, atau terdengar dengan telinga secara 
langsung, seperti dalam malam Mi'roj, atau terdengar dari balik 
tabir, seperti yang terjadi pada Musa di Gunung Thursina, atau 
terdengar dari malaikat secara langsung, seperti yang diriwayatkan 
bahwa kaum Yahudi berkata kepada Rasulullah Muhammad 
shollallahu "alaihi wa sallam, “Sebaiknya kamu berbicara langsung 
kepada Allah dan melihat-Nya jika kamu seorang nabi sebagaimana 
Musa berbicara dengan-Nya dan melihat-Nya.” Kemudian 
Rasulullah Muhammad menjawab, “Musa tidaklah melihat Allah.” 
Kemudian diturunkan ayat, “Dan tidak ada bagi seorang manusia pun 
bahwa Allah berkata-kata dengannya kecuali dengan perantara 
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wahyu atau dari balik tabir atau dengan mengutus seorang utusan 
(malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya ...”" 


Long Aa sa OR VAN al ol ea me Ae UUS sd 3 opudi JE 
LS Bag garda Bal AL ON PAI 3 patah ae LAS Reg Ida ie UNS yi 


li Lady pal Ad) Ji Si Sgndl AKB Jarer 


Suhaimi berkata dalam menafsiri ayat di atas, “Tidaklah sah 
bagi seorang manusia diajak berbicara oleh Allah kecuali 
diwahyukan kepadanya sebuah wahyu, yaitu sebuah kalimat samar 
yang diketahui dengan cepat seperti yang didengar oleh Ibrahim 
dalam mimpi, “Sesungguhnya Allah memerintahmu menyembelih 
putramu', dan seperti yang diilhamkan kepada Ibu Musa untuk 
membuang Musa yang masih kecil di lautan, atau dari balik tabir 
atau dengan mengutus seorang utusan, yaitu malaikat Jibril, ia 
mengatakan dengan perintah Tuhannya apa yang Tuhannya 
kehendaki kepada rasul yang ditemui Jibril. 


ng Ale Bl do (adl Jl il pa op SAN yoy Jadil Ola JB (23) 

PAN Alah Jin 3 del UH plg Ale At leo JW Sal Ulil IS 

SAS Soy BUMI Jie Ully JBL en0y Jay 32 maid Je octa ya 

maks dgay JSI ane Je Glee yag elly El mai aril Jaa Lab 
JB ebi Gi aa ba eng diy SB Uag as Jain elus 
(CABANG) 


Sulaiman al-Jamal berkata dengan riwayat dari Harts bin 
Hisyam, “Harts bertanya kepada Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama, “Bagaimana wahyu mendatangimu?” Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama, menjawab, “Terkadang wahyu mendatangiku 





ah OS.as-Syuuro: 51 
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seperti bunyi lonceng yang keras, kemudian bunyi lonceng itu hilang 
dan aku telah hafal apa yang dikatakannya. Terkadang wahyu 
mendatangiku dengan dibawa oleh malaikat yang menjelma seorang 
laki-laki, kemudian ia berkata kepadaku dan aku langsung hafal apa 
yang ia katakan.” 


Lafadz "-4#" dalam hadis adalah dengan fathah pada huruf 
Jim Igl dan roo /,/, yaitu sesuatu (lonceng) yang digantungkan di 
leher hewan himar. Lafadz '—is berarti “ss Ji dan “4, yang 
berarti memisahiku. Lafadz “-—-ss» adalah berasal dari bab lafadz ' «,, 
maksudnya aku telah menghafal apa yang ia katakan kepadaku. 


Has Anpjlg Bila US) Jay Annylg Aila UST jgn A89 Hioerall Jorety La SIL SLAN 
Jas Hanya BILA UE) JUh DB naa da 3 III nam pas Sala capsa! JU3 


Alay cai Rani AG aa ena al ai II SL 


Yang dimaksud dengan Kitab-kitab adalah sesuatu yang 
mencakup lembaran-lembaran. Telah masyhur bahwa jumlah Kitab- 
kitab yang diturunkan oleh Allah ada 104. Ada yang mengatakan 
114. Suhaimi berkata, “Yang benar adalah tidak perlu menentukan 
jumlah Kitab-kitab pada hitungan tertentu. Oleh karena itu tidak 
perlu dikatakan, “Kitab-Kitab itu ada 104 saja', karena jika kamu 
mau meneliti riwayat-riwayat yang ada maka sesungguhnya Kitab- 
kitab itu mencapai 184.” 


SN Tajaa LI ISY Ae slama! uya LS Jail Al Of alisel um 
EP Va JAYY ola akad og Gaga Udah Abi Gang Mena Ran 
Cara pal plang dal Bl oho JAS Ul SI pb VE, 

Dengan demikian wajib meyakini secara global (ijmal) 

bahwa sesungguhnya Allah telah menurunkan Kitab-kitab dari langit, 
tetapi wajib mengetahui 4 (empat) Kitab secara tafshil (rinci), yaitu 


Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa, Zabur yang diturunkan 
kepada Nabi Daud, Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa, dan al- 
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Furgon yang diturunkan kepada makhluk terbaik, yaitu Nabi kita, 
Muhammad shollallahu “alaihi wa sallama wa 'alaihim ajma'iin. 


1. Lembaran-lembaran Ibrahim. 


Gesalal Sono CAS Lah AI gay L eb3 JB 3 Gl Lala ya SN (3) 
al Sal d Bb AN SE Jala SI Lesi Lgia Yyuf ks sis JB 
HS jg Lani Y GB pole Hyao s0 oi Ely LSI Jam le Lasem all 
AS Sa 

(ITATMIIM) 


Diriwayatkan dari hadis Abu Dzar bahwa ia berkata, “Saya 
berkata, “Wahai Rasulullah! Apa itu lembaran-lembaran Ibrahim? 
Rasulullah menjawab, “Semua lembaran-lembaran Ibrahim adalah 
kalimat-kalimat perumpamaan. Di antaranya adalah: Hai pemimpin 
yang telah dikuasai (oleh setan), yang ditimpa cobaan, dan yang 
tertipu! Sesungguhnya Aku tidak mengutusmu untuk mengumpulkan 
dunia, maksudnya mengumpulkan bagian dunia satu dengan 
bagiannya yang lain, tetapi aku mengutusmu agar kamu bisa 
menghentikan adanya doa orang-orang yang teraniaya karena Aku 
tidak akan menolaknya meskipun doa itu keluar dari mulut orang 
kafir.” 


lab ale Aly Jong jay Led Kera del USU OI JELII leg Lang 
Ka arama Ues ane AE Rol Ae bali ea up Sa Belang dani 

ea Pa 3 Le 3 
Hi 


Di antaranya lagi, “Wajib bagi orang yang berakal memiliki 
(meluangkan) sebagian waktu untuk bermunajat kepada Tuhan-nya 
azza wa jalla, dan memiliki sebagian waktu untuk mengintrospeksi 
dirinya sendiri, dan memiliki sebagian waktu untuk bertafakkur 
tentang ciptaan-ciptaan Allah, dan memiliki sebagian waktu untuk 
memenuhi hajat makannya dan minumnya.” 
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Ala Rajag Ska s97 SM 3 VI Saga ea Lal UU Y Ot Jill oley Leing 
ES ah deng Dlbe Laga Jp. AL ab G 3dg 


Di antaranya lagi, “Wajib bagi orang yang berakal untuk 
tidak menjadi orang yang berangan-angan kecuali dalam tiga hal, 
yaitu berangan-angan dalam mencari bekal untuk akhirat, 
membaguskan kehidupan dunia/ekonomi, dan kenikmatan pada hal 
yang tidak diharamkan.” 


iko yag dita Unilas gala (le Sta abllsa Inai D3S3 Of JBLIN ole Ugsng 
sala Glass Ugy Sya dg ati Aang Lah VI MANIS JB Alas oya MANIS 

Di antaranya lagi, “Wajib atas orang yang berakal untuk 
waspada terhadap masa-masa (yang dilalui)-nya, menghadapi 
keadaan (zaman)-nya, dan menjaga lisannya. Barang siapa 
menghitung-hitung omongannya daripada amalnya maka 
omongannya akan sedikit kecuali dalam jenis omongan yang 


bermanfaat baginya,” maksudnya, hanya banyak omongan tentang 
hal-hal yang bermanfaat baginya. 


Lafadz “-«« adalah dengan fathah pada huruf awal, yaitu yaa 
/sl. Lafadz tersebut termasuk dalam bab lafadz “-/, maksud 


pengertiannya adalah omongan yang berhubungan dengan adanya 
pertolongan bagi dirinya, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hajar 
dalam kitab Fathu al-Mubiin. 


2. Lembaran-lembaran Musa 
paus NE an as HL bata db 
SamS Lasag Saslya lily alas Jia BS Bt SA Sl ag Ur 
Cp ji Tamama Lasay HS IU jatoh Came tia AS gk al Uh 
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Anandi Bg at GOA al yh Kane Lal tabu HS lelal Lesi, GAJI 
Jar YP SL il yh naa Kn AS 


Abu Dzar juga berkata bahwa ia bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Apa itu lembaran-lembaran Musa?” Rasulullah 
menjawab, “Lembaran-lembaran Musa mengandung nasehat- 
nasehat. Di antaranya adalah “Aku heran dengan orang yang 
meyakini adanya kematian, bagaimana bisa ia merasa senang- 
senang? Aku heran dengan orang yang meyakini adanya neraka, 
bagaimana bisa ia tertawa-tawa? Aku heran dengan orang yang 
melihat dunia dan melihat bagaimana dunia mengontang-antingkan 
pengikutnya? Bagaimana ia bisa merasa tenang-tenang saja mengejar 
dunia? Aku heran dengan orang yang meyakini adanya Godar, 
bagaimana bisa ia kok tidak terima atau marah dengan keadaan 
(nasibnya)? Aku heran dengan orang yang meyakini adanya 
penghitungan amal (hisab), bagaimana bisa ia tidak beramal?” 


Aka Y SL GUbluy LIL Glalu pd La Ollaku oa HE pal al Laba A9 
D8 Gold Lltils pol sal b data Yg HN Sl Ala! JlMba slall aa tu 
L ubaas Y Sig Boglh ap calo La BII Ip BAY gl Gal GUA 
SI Wi Aoly Sby saat ai GP dg AN yana! Aa pot 
co JS 

Di dalam Taurat disebutkan: 


Wahai anak cucu Adam! Janganlah takut dengan kekuasaan 
seseorang selama kekuasaan-Ku masih tetap dan Kekuasaan-Ku akan 
selalu tetap dan tidak akan sirna selama-lamanya. 


Hai anak cucu Adam! Aku telah menciptakanmu agar kamu 
beribadah kepada-Ku. Oleh karena itu, janganlah kamu bermain- 
main! 
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Hai anak cucu Adam! Janganlah kamu takut dengan rizki yang 
sedikit selama gedung-gedung rizki-Ku itu penuh banyak. Dan 
(sesungguhnya) gedung-gedung rizki-Ku itu tidak akan sirna/habis 
selama-lamanya. 


Wahai anak cucu Adam! Aku telah menciptakan langit dan bumi. 
Aku tidaklah lemah dalam menciptakan semuanya. Apakah kamu 
menganggap-Ku lemah untuk memberikan satu roti yang Aku 
bagikan setiap waktu kepadamu? 


ang PA AA Ob oa Jail on Luka SA da3 
SPS oa Real Ip 


Lafadz '«' dalam perkataan Rasulullah merupakan bentuk 
fi'il mudhorik dari fi'il madhi “&.«' dengan kasroh pada huruf ain fi'il, 
yaitu termasuk bab lafadz "—-', artinya adalah "-si ' atau Aku tidak 


, 


lemah. Sedangkan lafadz Sasa dengan dhommah pada huruf ya 


mudhoroah () termasuk bab lafadz “Ls?, yaitu fi'il ruba'i. 


hang Ole Joo sal be Bip Sala HB A8 Jam SU Y LS pol silk 
oi Ia Ob de el, Gel ama 3 Gale Op Ey ds l, 
Haha SM dinaad PPP Olg day Lbap oom SU tan YO pol 
Y Ing Goa sela SI Aan 3 gl JAS Lab JAS lal! Ole 

Baen Gaes Lily SU diam La Y) Uga Clay 


Hai anak cucu Adam! Sebagaimana Aku tidak menuntutmu dengan 
amal besok, maka janganlah kamu menuntut-Ku dengan rizki besok! 


Hai anak cucu Adam! Wajib atasmu melakukan kefardhuan untuk- 
Ku dan wajib atas-Ku memberikan rizki kepadamu. Kemudian 
apabila kamu tidak mentaati kefardhuan-Ku maka Aku tetap 
memberimu rizki sesuai apa yang telah ditetapkan. 
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Hai anak cucu Adam! Apabila kamu ridho dengan apa yang telah 
Aku bagikan untukmu maka sungguh kamu telah memuaskan 
tubuhmu dan hatimu. Dan apabila kamu tidak ridho dengan apa yang 
telah Aku bagikan untukmu maka Aku menguasakan dunia untuk 
mengalahkanmu sehingga kamu akan bingung di dunia sebagaimana 
binatang-binatang liar merasa bingung di lahan yang lapang. Demi 
kemuliaan dan keagungan-Ku! Kamu tidak akan memperoleh dari 
dunia kecuali apa yang telah Aku bagikan kepadamu dan kamu 
disisi-Ku adalah orang yang tercela.” 


D. Iman kepada Para Rasul 


ob da laa YS Jl JB dil ale Jati mag (aja yag Ol Lemah G) 
pl Sl MY) cas ba Y Yi, Say abal) Jaa Is al Ol aing OL 
DI ala pol Ja gn Al lg Ale SI Ale AAS Van pelat, pallay 
II Ag Jl AI 3 agak Lani IL c512o 3 Hii ar 3 Ogalo Ai, 
La Ogan Ela a10 P3 Cai ya Ogagnna Sl ena IS Il 
JA A3 OI ah Oil Al LS SA Ola gl dada bal 

oaeyali HL Ang) Skill oles eagle JUlg metmeley ayal Aj) 


IDanj rukun iman yang keempat adalah kamu beriman kepada 
Ipara rasul Allah.| Mereka adalah hamba-hamba Allah yang paling mulia. 
Dia berfirman, “Masing-masingnya Kami lebihkan derajatnya di atas umat 
(di masanya). 


Cara mengimani mereka adalah dengan kamu meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah telah mengutus para rasul kepada makhluk. Mereka 
adalah para laki-laki yang tidak diketahui jumlahnya kecuali hanya Allah 
yang mengetahui. Rasul yang pertama kali adalah Adam dan yang terakhir 
dan yang paling utama di antara mereka adalah pemimpin kita, Muhammad 
shollallahu “alaihi wa sallama. Mereka semua berasal dari keturunan 
Adam, 'alaihi as-salaam. Mereka adalah orang-orang yang jujur dalam 
berkata tentang pengakuan sebagai rasul, dan yang jujur dalam apa yang 
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mereka sampaikan dari Allah ta'ala, dan yang jujur dalam perkataan- 
perkataan umum, seperti, aku telah makan, aku telah minum, dan lain-lain. 
Mereka adalah orang-orang yang terjaga dari melakukan keharaman atau 
kemakruhan. Mereka adalah orang-orang yang menyampaikan apa yang 
diperintahkan untuk disampaikan kepada makhluk meskipun bukan hal-hal 
yang berkaitan dengan hukum-hukum. Mereka adalah orang-orang yang 
cerdas sekiranya mereka itu memiliki kemampuan untuk menghadapi 
perselisihan, berdebat, dan mengalahkan tuduhan-tuduhan lawan debat 
mereka. Empat sifat ini (jujur, menyampaikan wahyu, cerdas, dan amanah) 
adalah sifat-sifat bagi para rasul. 


Al aa Iaaka OT eeake LL Lily endla Up SU IP eka! ask! Lal 
Ipajoed elus 


Adapun para nabi, mereka bukanlah para rasul. Oleh karena 
itu, mereka tidak menyampaikan wahyu dari Allah. Mereka hanya 
berkewajiban menyampaikan kepada orang-orang bahwa mereka 
adalah para nabi agar orang-orang memuliakan mereka. 


ALAN Syed! SI II Sai Ly SY da Ape 8 BILAYI A3 mh 
Gnead! mah BII 3 DAS yA yag SUS ai Ill Bil 3 SUS mad oh 
JI Ae eliy lay dh ol 


Pendapat shohih menyebutkan bahwa tidak perlu 
menghitung atau menentukan jumlah para nabi dan rasul karena 
terkadang menghitung mereka dapat menetapkan sifat kerasulan dan 
kenabian pada orang yang sebenarnya tidak memiliki sifat tersebut, 
atau terkadang menafikan sifat kerasulan dan kenabian dari orang 
yang sebenarnya memiliki sifat tersebut. Dengan demikian, kita 
hanya wajib membenarkan secara global atau ijmal bahwa Allah 
memiliki para rasul dan para nabi. 


Je ole dao2g Oeliaig Aina pebaag mela OT opal le Li gemu! JB 
AI ON Ips Y Ol Mena penat bilang & Ietaja Sm OLAN O san AN 
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POP OA OA S3 ega se aa OLI Ob Jai Alamat OLSYI mede 
Ka gl Ogpiaty Tia ULANG Op Sl ag HI IS le lh Sh 
His Leto, Ug pin, 


ist AS STA Ul OT Ju slr 
HE Jae) gia Elma 7 melly entah Caala 3i 
Hebangg £ a53 Sya ola 1 eka HA Konga Ugila saga 
BIL gua Csmat Ulah ae MUSI gl JSI S3 Uas Li 


LS Jas aa Ia AI sa Jd JSI OLS gag Lem! & ya Nila 
Wangi Lap Aka WII II LIL Tagane LA dal ON gal al Ida ha 
Pl J3. J3 


Suhaimi berkata, 


Wajib atas orang yang beriman untuk mengetahui dan mengajarkan 
anak-anak dan istri-istrinya tentang nama-nama rasul yang 
disebutkan di dalam al-Guran, sehingga mereka semua dapat 
membenarkan dan mengimani para rasul secara rinci atau tafsil dan 
sehingga mereka tidak menganggap kalau yang wajib diimani hanya 
Muhammad saja, karena mengimani seluruh para nabi, baik nama 
mereka disebutkan di dalam al-Ouran atau tidak, adalah perkara yang 
wajib atas setiap mukallaf. 


Mereka yang disebutkan dalam al-Guran ada 26 atau 25 yang telah 
aku nadzomkan, 


Nama-nama rasul yang disebutkan di dalam al-Ouran yang wajib 
atasmu mengimani mereka adalah “# Adam, Zakaria, Yunus 
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Nuh, Idris, Ibrahim, Yasak, “£ Ishak, Ya' gub, Ismail, Sholih, 
Ayub, Harun, Musa, Syu'aib, ““ Daud, Hud, Uzair, Yusuf, 


Lut, Ilyas, Dzulkifli, atau bisa kedua-duanya," Yahya, Sulaiman, 
Isa, Muhammad 


Nadzom ini berpola bahar basit. Arti bunyi nadzom, “atau bisa 
kedua-duanya” adalah bahwa ada yang mengatakan kalau Dzulkifli 
adalah Ilyas. Ada pula yang mengatakan bahwa Dzulkifli adalah 
Yusak. Ada yang mengatakan bahwa Dzulkifli adalah Zakaria. Ada 
yang mengatakan bahwa Dzulkifli adalah Huzgail bin Ajuuz (Ajuuz 
berarti tua renta) karena ibunya sudah tua renta. Kemudian ibunya 
yang sudah tua itu meminta kepada Allah agar diberi seorang anak. 
Lalu Allah memberinya Huzgoil itu.” Sampai sinilah perkataan 
Suhaimi berakhir. 


La esa JS US Te ba Let jai 0G ole Ha aja bala 
Pengarang kitab Bad-ul Kholgi berkata, “Wahab berkata, 
“Basyar bin Ayub dikenal dengan Dzulkifli. Ia bermukim di tanah 
Syam sepanjang hidupnya hingga ia meninggal dunia. Umurnya 
adalah 75 tahun. Ia adalah rasul sebelum Syuaib.” 
abon Aya CI Nauna BV RN 3 eta laa Ol ah Ra ega pal Ia, 
AVI See oa opa LS pb BULAN Jala pemll Um ajal opa SIM, 
Hal gi Unkaund ga Uuksuad ganga Lakon pel) Unkorad da Laluna “ee 
Dg gita eng ski Ai & Jl Ada RL28YI 3 taka ye le aahug AI 
slah) & lai ad and OY Ag de Lado oa at SI DI dis esis Las 
ol SIS dolan Ash g Ke ui Ca be II £ 223 dos SN 
Pb al PASI pls & Unknyg Unand! Some Cek Ae lou jest AI 
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Dari 25 rasul tersebut, ada yang dijuluki dengan Ulul Azmi. 
Mereka berjumlah 5 (lima). Wajib (atas mukallaf) mengetahui urutan 
keutamaan mereka karena keutamaan mereka tidaklah sama. Yang 
dimaksud dengan kata “Azmi” disini berarti bersabar dan 
menanggung beban berat atau berarti kemantapan, seperti yang 
ditafsirkan oleh Ibnu Abbas dalam ayat al-Ouran. 


Urutan mereka dari yang paling utama adalah Muhammad, 
kemudian Ibrahim, kemudian Musa, kemudian Isa, kemudian Nuh 
sholawatullah wa salaamuhu 'alaihim ajma'iin. 


Dari segi keutamaan, setelah Ulul Azmi adalah para rasul 
yang lain, kemudian para nabi yang lain. Sebenarnya para rasul dan 
para nabi memiliki tingkatan-tingkatan yang berbeda-beda dari segi 
siapa yang lebih utama di antara mereka di sisi Allah, tetapi kita 
tidak bisa menentukannya karena tidak ada keterangan yang 
menjelaskan tentang hal tersebut. Setelah mereka, kemudian para 
pembesar malaikat, seperti Jibril dan selainnya, kemudian para wali, 
terutama Abu Bakar dan para sahabat yang lain, karena ada hadis 
Rasulullah, “Sesungguhnya Allah telah memilih/mengutamakan para 
sahabatku dibanding makhluk lainnya selain para nabi dan rasul, 
kemudian memilih para malaikat pada umumnya, kemudian para 
manusia pada umumnya.” 


Gopesl HHAL LI SIN 3 Jadi Je ISO any sad! JB (lea) 
JA Op IL ane SE GS AU GI 3 Reis SO ob 
JI IA Ji 

(IDHOH) 


Al-Fasyani berkata, “Para malaikat — didahulukan 
penyebutannya daripada para rasul (dalam bunyi hadis) karena 
mengikuti urutan dari segi siapa yang lebih dahulu diciptakan oleh 
Allah, karena malaikat adalah lebih dahulu diciptakan oleh-Nya 
daripada para rasul, atau dari segi urutan sebenarnya dalam hal 
terutus, karena Allah mengutus para malaikat terlebih dahulu, 
kemudian malaikat menyampaikannya kepada para rasul.” 
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E. Iman kepada Hari Akhir 


dls Jati! Lo gaatiy dogong Gasal Ob (SNI pg) ag OI Lemak (3) 
NI RA A9 HI AAS 


IDan| rukun iman yang kelima adalah kamu beriman 
Idengan Hari Akhirl dengan cara kamu membenarkan 
keberadaannya dan membenarkan segala sesuatu yang tercakup di 
dalam Hari Akhir, seperti dikumpulkannya seluruh makhluk (hasyr), 
penghitungan amal (hisab), pembalasan amal (jazak), surga, dan 
neraka. 


SY gl Jb dig UV) Ana Dp pgg Juta Yg JS Yg oa JI SY Ml 
2G Pa .-U a AL ag Oey male Lia abi AA Ss 2 gas SENI AA 
Lali abi op Inna 

Hari Akhir disebut dengan nama hari akhir karena tidak ada 

malam dan siang setelah hari tersebut. Tidak bisa disebut dengan 
hari tanpa menyebutkan goyidnya, kecuali apabila disertai dengan 
malam setelahnya. Atau Hari Akhir disebut dengan nama hari akhir 
adalah karena hari tersebut merupakan akhir waktu yang terbatasi, 
maksudnya, akhir hari-hari dunia, oleh karena itu, tidak ada hari lain 


setelahnya, atau karena hari tersebut memang berada di akhir dari 
hari-hari dunia. 


cod Gal Ot II Ja GA yag ata YUL Jl SI Ind oa dal, 
SA AB LA, 3 RAI gg yag BANI oya gp5T3 LAI ya puluh JSI Andi 
PI LAN cat Je Jd LAI oa bl gd Ga M3 


Permulaan Hari Akhir dimulai dari tiupan terompet yang 
kedua sampai tidak ada akhirnya. Ini adalah pendapat yang benar. 


Ada yang mengatakan bahwa Hari Akhir berakhir sampai 
para makhluk menetap di surga dan neraka. Oleh karena itu, 
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permulaan Hari Akhir terjadi di alam dunia dan akhirnya terjadi di 
alam akhirat. 


Hari Akhir disebut juga dengan Hari Kiamat karena giyam- 
nya atau bangkitnya makhluk-makhluk yang mati dari kuburan 
mereka. 


Sedangkan alam kubur termasuk dari alam dunia. Ada yang 
mengatakan bahwa alam kubur merupakan pemisah antara alam 
dunia dan alam akhirat. 


SI aral MB Ll ya Ogah dg BAYI oya aU ga ya dal 33 
OSN Sita sai JI AembaSYI eya A3 Cal pi Ia le Rela ra SA 
CSI BALI aga A05 Ale HI 
Ada yang mengatakan bahwa Hari Kiamat dimulai dari 
kematian mayit, sehingga alam kubur termasuk alam akhirat. Oleh 
karena ini, para ulama berkata, “Barang siapa telah meninggal dunia 
maka kiamat-nya telah datang, maksudnya Kiamat Sughro.” 
Kematian seseorang disebut dengan kiamat karena giyam-nya atau 
bangkitnya mayit dari tidur miring, kemudian duduk untuk ditanyai 
dua malaikat Munkar dan Nakir, kemudian dihimpit oleh kuburan, 
sehingga demikian ini menyerupai dengan Kiamat Kubro. 
adi adl Jl Jotap Ol El at YP BI 3 oa dal SAE JG, 
JI II Jala 
Zamahsyari berkata, “Permulaan Hari Kiamat adalah dari 
waktu dikumpulkannya seluruh makhluk (hasyr) sampai tidak ada 
akhirnya atau sampai penduduk surga masuk ke dalam surga dan 
penduduk neraka masuk ke dalam neraka.” 


BL oya Het gag Alya Bakid din Il Ogke JUS II Aeidl ojldag 
pe Ig onsagll Alas de Janyag ELAI agll II Red Lia 3 A2 
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dg bad adit Ol Ilat Bl Illas dtae li boga JS lega Opok A5 Aa 
SEN gram | ali239 

Lamanya Hari Akhir bagi orang-orang kafir adalah 50.000 

tahun karena dahsyatnya kesulitan-kesulitan yang terjadi pada hari 
itu, dan lamanya Hari Akhir adalah lebih sebentar daripada sholat 
wajib di dunia bagi orang-orang mukmin yang sholih, dan lamanya 


Hari Akhir adalah sedang-sedang bagi orang-orang mukmin yang 
durhaka atau yang ahli maksiat. 


Ada yang mengatakan bahwa di dalam Hari Kiamat terdapat 
50 medan yang setiap medan ditempuh selama 1000 tahun. 


Kami meminta kepada Allah ta'ala agar meringankan Hari 
Kiamat bagi kami dengan anugerah dan pemberian-Nya. 


Demikian di atas diceritakan oleh Suhaimi dan Fasyani. 


F. Iman kepada Oodar 
(IS AI opa 073 002 ABU) ag Ol Lemak (3) 


IDan| rukun iman yang keenam adalah kamu beriman 
Idengan Oodar bahwa baik dan buruknya merupakan dari 
Allah ta'ala.| 


SE be Ja FA el A8 Il AI ol akta Ola OLLYI Gaey GA JU 
up MI Gil slusl A3 As Iuya IAg 039 3 alun SAS PS ol, 
Olay Kasi 

Fasyani berkata, “Pengertian beriman dengan godar adalah 

kamu meyakini bahwa sesungguhnya Allah telah mentakdirkan 
kebaikan dan keburukan sebelum menciptakan makhluk, dan 


meyakini bahwa sesungguhnya segala sesuatu yang terwujud adalah 
sesuai dengan godho dan godar Allah. Dialah yang Maha 
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Menghendaki semuanya itu. Dicukupkan adanya keyakinan yang 
mantap tentang hal di atas tanpa menegaskan dalil. 


main Os Lag OS La Ob Gedkadi yg jadIL OLI SEM dl ane Anal J9 


z 


bag Ikan Ino akad Id al bo OS AS sal Jaka oa 


Sayyid Abdullah al-Murghini berkata, “Beriman dengan 
godar adalah membenarkan bahwa segala sesuatu yang telah wujud 
dan yang akan wujud adalah sesuai dengan takdir Allah yang berkata 
kepada segala sesuatu, “Jadilah! Maka sesuatu itu jadi, baik atau 
buruk, bermanfaat atau berbahaya, manis atau pahit.” 


Ide Ig A9 jamal 2 yabg leah sh JS play dala DI ale JU3 
SAMA lay jeng ape JAEIL Gyada Im AL AS eyaja Y euy Ade 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Segala 
sesuatu pasti sesuai dengan godho dan godar, bahkan kelemahan dan 
kecerdasan sekalipun.” Beliau shollallahu “alaihi wa sallama 
bersabda, “Tidaklah seseorang beriman kepada Allah hingga ia 
beriman dengan godar, baik atau buruknya.” (HR. Turmudzi) 
GP ehh ag Hii di Yg oleh SI add elly ckBYI sle2 3 eelena Layar Lai, 
Un db AI db dus yak Ad al ka PST ON ale Al IL Car N 
Bag pi Tea nan Dual big Jalan legal AI gb atas saia 
Subah Sit Lah Lan iya Sulual Lag (la Abp3 yani 45” Lilo Y Lu al 
EA oa dalang ma OLI ON 
Adapun hadis Muslim dalam doa Iftitah, pn & 83 maka 
maksudnya adalah tidak ada keburukan yang dapat digunakan untuk 
mendekatkan diri kepada-Mu atau keburukan tidak diperbolehkan 
untuk disandarkan kepada Allah demi tujuan berbuat adab, karena 
yang pantas adalah menyandarkan kebaikan kepada Allah dan 
menyandarkan keburukan kepada diri sendiri demi tujuan berbuat 


TI 


adab, karena Allah berfirman, “Apa saja bentuk kebaikan yang 
menimpamu maka itu adalah dari Allah — dari segi mewujudkan dan 
menciptakan — dan apa saja keburukan yang menimpamu maka itu 
adalah dari dirimu sendiri — dari segi melakukan, bukan 
menciptakan,”' sebagaimana ditafsiri oleh Firman Allah lainnya, 
“Apa saja musibah yang menimpa kalian maka itu dikarenakan apa 
yang telah kalian perbuat,” karena ayat al-Ouran dapat menafsiri 
ayat yang lain. 


Ol Aale mbl La JI Jl Kito papah Al Aa ya JS 8 Jl d3 Ul, 
dee abal Jah Jala Less OT won) JU4 URAT Lala Ol Ely o)B JB ea 
3 nya Sila Urilungg Gale: BD SU era 3g Gi SIN NI ale 
bai saya ia bb tadi Aly dh SN lab YIy RAI mn ea Cndda 
Ogkani Lag #Sib dy Ilei A JB las dl Jlasi oa JST Via SNLI Ale da 
Daily MERYI Ub- Jl 8 NI akal) nol bla Sok ig ya ya si 
Sa Nag lala Kolsala ogadla pjad! Gpntaly pad IBYI Asal ob 
ALA BOUYI ga dg BOLA Bad Gilas yag SI 

Adapun Firman Allah, “Katakanlah! Segala sesuatu berasal 

dari sisi Allah,”'$ maka dikembalikan pada hakikatnya. Lihatlah adab 
Khidr, “alaihi as-salam, sekiranya ia berkata, “Maka Tuhanmu 


menghendaki agar mereka sampai pada kedewasaannya ...”" dan ia 
berkata, “dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu ...””. 


Berangan-anganlah tentang perkataan Ibrahim al-Kholil 
'alaihi as-salam, “(yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka 
Dialah yang menunjukkan aku, dan Tuhanku, Yang Dia memberi 


1595. An-Nisak: 79 
“AS. As-Syuuro: 30 
1805. An-Nisak: 78 
19Gs. Al-Kahfi: 82 
295. Al-Kahfi: 79 
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makan dan minum kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah yang 
menyembuhkan aku.” Dalam ayat-ayat ini, Ibrahim menisbatkan 
petunjuk, memberi makan, dan mengobati kepada Allah dan 
menisbatkan sakit kepada dirinya sendiri. Ibrahim tidak berkata, 
“Dialah yang membuatku sakit” karena berbuat adab. Apabila tidak 
ada tujuan berbuat adab maka sesungguhnya segala sesuatu berasal 
dari perbuatan-perbuatan Allah. Dia berfirman, “Padahal Allah-lah 
yang telah menciptakan kalian dan apa yang kalian perbuat itu.” 
Maksud "apa yang kalian perbuat itu' adalah hal yang baik dan 
yang buruk, hal yang karena kehendak sendiri atau bukan kerena 
kehendak sendiri. Tidak ada bagi seorang hamba kecuali hanya 
condong ketika dalam keadaan berkehendak sendiri. Oleh karena itu, 
ia dituntut untuk bertaubat, berjanji tidak akan mengulangi, kecewa, 
dan berhak untuk menerima ta'zir, had, pahala, dan siksa. 
Kecondongan ini disebut dengan berbuat. Berbuat adalah ta' allug 
dari sifat Oudroh Haditsah. Ada yang mengatakan bahwa berbuat itu 
adalah Irodah Haditsah. 


JSI 3 SLENI AN BU) 205 ane sladU adl, elai! gae G Isdlesl (33) 
JS AAL 8 Je lad IAI SL) naas aa, INI ae Gde 2 de 
An yong dag SI All SEN se We jar Elit Val alas! bl Ba B3LYI 333 
OLSYI Boby ea AN SI s8 ob jUl Jus lalg JU8 Bo5YI GB9 de 
aa ga Aa Any SAN A6 Sale JS VI AI ayal Gal Jl ale diy de 
Ie el Jay Salad Sl Yf Jl ale SI US PI 33 ig ab 
Se AI la Aa Ia de eLEYI DI SL) JAN palalk dil aa SY AI 
Ika JB a9yong Ang Ad lali ALEly sad oayory dai Ule yamg yasill Ob VI 
JB SI ale jailg aa slaiB JS leg ebi ya GelaYI s3 

Jl Wo5I a08 Laga JS Ia Rebo 





2TOS. As-Syuaraa: 78-80 
295. As-Shooffaat: 96 
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ICABANGI| 


Para ulama telah berselisih pendapat tentang pengertian 
Oodho dan Godar. Menurut Asya'iroh, pengertian Oodho adalah 
kehendak Allah terhadap sesuatu di zaman azali sesuai dengan 
kenyataan sesuatu tersebut di zaman bukan azali. Sedangkan 
pengertian Oodar menurut mereka adalah bahwa Allah mewujudkan 
sesuatu sesuai dengan kadar tertentu yang sesuai dengan kehendak. 
Dengan demikian, kehendak Allah di zaman azali, yang 
berhubungan dengan bahwa kamu akan menjadi orang yang berilmu 
adalah contoh Oodho. Sedangkan Allah mewujudkan ilmu dalam 
dirimu setelah kamu diwujudkan sesuai dengan kehendak-Nya 
adalah contoh Godar. 


Adapun menurut Maturidiah maka pengertian Yodho adalah 
bahwa Allah mewujudkan sesuatu disertaa “menambahkan 
penyempurnaan yang sesuai dengan pengetahuan-Nya ta'aala, 
maksudnya, pembatasan dari Allah di zaman azali terhadap setiap 
makhluk dengan batasan yang ditemukan pada setiap makhluk itu, 
yaitu berupa batasan baik, buruk, bermanfaat, berbahaya, dan lain- 
lain, maksudnya pengetahuan Allah di zaman azali terhadap sifat- 
sifat makhluk. Ada yang mengatakan bahwa pengertian Oodho 
adalah pengetahuan Allah yang azali disertai hubungannya dengan 
sesuatu yang diketahui. Sedangkan pengertian Oodar menurut 
mereka adalah bahwa Allah mewujudkan sesuatu sesuai dengan 
pengetahuan itu. Dengan demikian, pengetahuan Allah di zaman 
azali tentang seseorang akan menjadi orang yang berilmu setelah ia 
diwujudkan adalah contoh Godho. Sedangkan Allah mewujudkan 
ilmu pada dirinya setelah ia diwujudkan adalah contoh Godar. 
Pendapat ini dan pendapat Asya'iroh tentang Oodho dan Oodar 
adalah pendapat yang masyhur. 


Menurut masing-masing pendapat, maka Oodho Allah 
adalah godim dan @odar-Nya adalah Haadis, berbeda dengan 
pendapat Maturidiah. 


Ada yang mengatakan bahwa masing-masing Oodho dan 
Oodar berarti kehendak Allah Ta'ala. 
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LV gih Al oa 3 gih JB LAS Fadel Olaaku JU (Inai) 
lia Jl Jia JAR gd Le2etg IIA Ogan pailg Sl oa ls dh aja 
pedal all gak aa ALI 3 ola UI Il al 3 all Lala Alila cal ll 8 
Oya AMAL Rita ya Late Jb ya oya elu La Lead jala Ola Al OY Jl oa 
ASI ya dpl (gaga NI Apt If Kakung SUS abg Bl Jar gl al 
Ud dy SEA Ane JEy PLN peele Jareng Jilyea Jiang Jalal 
OS al 0g Le ISU abonojU eli Gaal Tai Ud J3 Sania Sid 
ceda Iika jAR ALS UI JI Lala Olad Ines Ud 3 A3) oah Al ol 
JB SI 3 es as ls SY ALI SS GI HAL YA pai Ot SL 

ASODLAN poli SLB JI SUN Ja 29 Agawadl Gl 

(TAFSHIL) 


Sulaiman al-Jamal berkata, seperti yang dikatakan oleh al- 
Fuyumi dalam kitab al-Misbah, “Lafadz “.&' dengan hanya fathah 
pada huruf / / berarti godho yang ditakdirkan oleh Allah. Lafadz 
“33 dengan sukun dan bisa fathah pada huruf / / berarti ukuran dan 
jumlah. Boleh dikatakan "is 4 lis yang berarti ini adalah seukuran 
ini. Adapun lafadz “#'” dalam Firman Allah Ta'aala, “45 8 ssi u 
ja maka maksud lafadz “&!' adalah malam mentakdirkan atau "5 
el (Lailatul Takdir). Mengapa malam itu disebut dengan lailatul 
takdir adalah karena Allah mentakdirkan (menetapkan) perkara- 
perkara yang Dia kehendaki sampai pada malam lailatul takdir di 
tahun-tahun berikut-berikutnya. Perkara-perkara itu adalah seperti, 
kematian, ajal, rizki, dan lain-lain. Allah memasrahkan perkara- 
perkara-Nya itu kepada para petugasnya, yaitu 4 (empat) malaikat, 
Isrofil, Mikail, Izrail, dan Jibril 'alaihim as-salam. Mujahid berkata 
bahwa malam lailatu al-godar disebut lailatu al-hukm. Ada yang 
mengatakan disebut dengan lailatu asy-syarof dan lailatu al-' udzmi. 
Ada yang mengatakan pula disebut dengan lailatu ad-doig atau 
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malam kesempitan (kepadatan) karena padatnya tugas yang harus 
dilakukan oleh para malaikat pada malam itu. Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa Allah menetapkan godho-godho-Nya pada malam 
separuh Sya'ban dan memasrahkan kepada para petugasnya di 
malam lailatu al-godr. 


Hal di atas bukan berarti bahwa pentakdiran Allah terjadi 
pada malam lailatu al-godr karena Allah telah mentagdirkan segala 
tagdir-Nya di zaman Azali sebelum menciptakan langit dan bumi, 
tetapi maksudnya adalah bahwa Allah memperlihatkan takdir-takdir- 
Nya kepada para malaikat di malam lailatu al-godr. 


Dalil Nagli Rukun-rukun Islam dan Iman 


Jaa Ay aah malas 0 OLYI DAY AG Sao Yg anal AU (Ai) 
05 dl ot JELIL mada AA JE AabUdy Bala Hola Hilba maa le 
SP Syaban pama Al peta yag Ular aa DG OLAYI AYI OLI 

(TANBIH) 


Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi menyebutkan 
penjelasan tentang rukun-rukun Islam dan rukun-rukun iman terlebih 
dahulu dikarenakan penjelasan tentang itu merupakan objek 
pembahasan yang sangat penting karena mencakup seluruh 
perbuatan-perbuatan ibadah yang dzohir dan batin. Bahkan, Jufri 
berkata, “Tidaklah pantas bagi orang yang berakal ketika ia ditanya 
tentang rukun-rukun Islam dan rukun-rukun iman, kemudian ia tidak 
bisa menjawab, padahal ia menganggap dirinya sebagai orang 
muslim dan mukmin.” 


Al aan JB Gay Unan NI OLS Andi dal Jayor Uas Lao oya Sopela yag 
Ale AN dl AI Igany 2 Gaglor yA Lag JB IWAN by as ye Uli 
la ip Y pad San Apa LAI Gala Apek Joey Lado Gl 3) gg SAS plug 
IL AAS Aa plg dala ae AI Il oaber S Aa La aa Yg AA 
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dab Al Igang JUS AYI 2 ae LL Ep dad Je MAS any 
PIA padiy AI Ipar NAS Oly BUY AV Ol as Of OLAYI elang dala Ai 
AJ omi Ca JU Dasa Aa) Canlatusl OP Lal A4 Ula pai III G3 
gay Alang Aap AU DLAg Aib yag OT JB OLEYI 3 re JB Banana dlu 
Aa Ol JB OLI 3S rel JB eIako JB eyiy op JI aga AYI 
Less Jaja! Lo JU RELA ye rel JE Slp dil ol3 SU Ob os el AI 
Bad Blah KSP Oly Lean RL Als Ol JG BIL os rel JB JL oa del 
oa Sai ae JB Ala Cal Gilasl # Old Oglollen BUAS elo, UJI 


Haa lay AS Salay SU Jaye dil JU let Alguang AI JB SALA 


Rukun-rukun Islam dan Iman terkutip dari hadis Sayyidina 
Jibril “alaihi as-Salam, seperti yang disebutkan dalam kitab Arba'in 
Nawawi, bahwa diriwayatkan dari Umar bin Khattab radhiyallahu 
'anhu bahwa ia berkata: 


Suatu ketika kami duduk disamping Rasulullah shollallahu “alaihi 
wa sallama. Tiba-tiba datanglah seorang laki-laki yang berpakaian 
sangat putih, berambut sangat hitam, dan tidak ada bekas-bekas 
kalau ia adalah seorang musafir, serta tidak ada satupun dari kami 
yang mengenalnya. Laki-laki itu duduk mendekati Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama. Laki-laki itu menyandarkan kedua 
lututnya berdekatan dengan kedua lutut Rasulullah sambil laki-laki 
itu meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua paha 
Rasulullah. Kemudian ia berkata, “Hai Muhammad! Beritahu aku 
tentang Islam!” 


Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama menjawab, “Islam adalah 
kamu bersaksi sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah dan 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, kamu mendirikan 
sholat, kamu menunaikan zakat, kamu berpuasa di bulan Ramadhan, 
dan kamu berhaji ke Baitullah jika mampu perjalanannya.” 


Laki-laki itu berkata, “Kamu benar!” 
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Kami para sahabat sangat terkejut dan heran kepada laki-laki itu. Ia 
bertanya kepada Rasulullah dan membenarkan jawaban beliau. 


“Beritahu aku tentang Iman!” kata laki-laki itu. 


Rasulullah menjawab, “Iman adalah kamu  mengimani 
(mempercayai) Allah, para malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para 
rasul-Nya, Hari Akhir, dan Godar, baik dan buruknya.” 


Laki-laki itu berkata, “Kamu benar. Beritahu aku tentang Ihsan!” 


Rasulullah menjawab, “Ihsan adalah kamu beribadah kepada Allah 
seolah-olah kamu melihat-Nya. Apabila kamu tidak bisa melihat-Nya 
maka sesungguhnya Allah melihatmu.” 


Laki-laki itu berkata lagi, “Beritahu aku tentang Hari Kiamat!” 


Rasulullah menjawab, “Tidaklah orang yang ditanya tentang Hari 
Kiamat itu lebih mengetahui daripada yang bertanya.” 


Laki-laki itu berkata, “Beritahu aku tentang tanda-tanda Hari 
Kiamat!” 


Rasulullah menjawab, “(Tanda-tanda Hari Kiamat adalah) amat atau 
budak perempuan melahirkan majikan atau nyonyanya sendiri, kamu 
melihat orang-orang yang bertelanjang kaki dan dada, yang miskin, 
dan yang hanya berprofesi sebagai penggembala domba berlomba- 
lomba meninggikan bangunan rumah.” 


Setelah itu, laki-laki itu pergi. Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama diam. Lalu beliau berkata, “Hai Umar! Apakah kamu tahu 
siapa tadi yang bertanya?” 


Umar menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahuinya.” 


Rasulullah menjelaskan, “Yang bertanya barusan adalah Jibril. Ia 
datang kemari untuk mengajari agama kalian.” 


Hadis di atas diriwayatkan oleh Muslim. 
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Ing dala AI dl Ala Ja Ai Jon ng al dala Je AAS ng Ap 
AL aah en JAN 3 Un oya Laga Le oleh Galitsn DU SUS Jas 


H1 JB Kanan ala Baya gl Calon ya Sl Telp DUA Lonyaan elor Ay 
bang da AI ep adl 3G de aah 


Bunyi hadis, “ws Je «SS w»y berarti Laki-laki itu 
meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua paha Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama. Malaikat Jibril yang menjelma 
sebagai seorang laki-laki melakukan hal demikian itu karena merasa 
sudah akrab dengan Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 
dengan melihat hubungan keakraban yang terjadi antara mereka 
berdua ketika Jibril mendatangi Rasulullah dengan membawa wahyu. 


Perbuatan Malaikat Jibril di atas dijelaskan secara gamblang 
atau tersurat menurut riwayat Nasai dari hadis Abu Hurairah dan 
Abu Dzar bahwa ia berkata, “Laki-laki itu meletakkan kedua 
tangannya di atas kedua lutut Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama.” 


ling Jani Boleh dg ang OT jaL PEYI Mg Ulun 2 Il dg 
Bunyi hadis, ol berarti bahwa yang dimaksud dengan 
ihsan adalah ikhlas. Bisa juga yang dimaksud dengan ihsan adalah 


membaguskan amal. Tafsiran membaguskan amal adalah lebih 
khusus daripada tafsiran ikhlas. 


IN ok del mayor uya lla Aly dil OLI SU Ob ol3 SLS AI Aas Ol ala 
LIL pling BARA pts JS Y plug ale 
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all ds Lalai OT JaYI lalin HIDU aiole 3 asal OT amel SUS Ola 
lelah 01 GI OS V9 bgyAd! Aedgiena UJI Ob ppAdI Cab Ana Sia ANN 
AN kab dala ekag Il Al an LS 2x MESAKN S3 Gisel A33 SUS 
of IBI Alai Dae 33 Calaony plg dale dl ole JB LS elug ade 

ASIN plis ya Iilag onlalty Jlas dil Ol ade IE J8, SUS Lelads 


Bunyi dalam hadis, “kamu beribadah kepada Allah seolah- 
olah kamu melihat-Nya. Apabila kamu tidak bisa melihat-Nya maka 
sesungguhnya Allah melihatmu,” adalah kesimpulan dari seluruh 
sabda-sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama karena 
pernyataan dalam hadis tersebut mencakup magom musyahadah dan 
magom murogobah. 


Jelasnya adalah bahwa hamba memiliki tiga magom atau 
tingkatan dalam ibadahnya, yaitu, 


1. Hamba melakukan ibadah dengan tata cara yang telah memenuhi 
tuntutan syariat, yaitu sekiranya ibadahnya telah memenuhi 
syarat-syarat dan rukun-rukun. 

2. Hamba melakukan ibadah dengan tata cara nomer pertama, dan 
ia telah tenggelam dalam lautan magom mukasyafah sehingga 
seolah-olah ia melihat Allah dalam ibadahnya. Ini adalah 
tingkatan atau magom Rasulullah shollallahu "alaihi wa sallama, 
sebagaimana beliau bersabda, “Aku menjadikan penghibur 
hatiku dalam sholat.” 

3. Hamba melakukan ibadah dengan tata cara nomer pertama 
disertai ia telah dikuasai dengan keadaan bahwa Allah 
melihatnya. Ini adalah magom Murogobah. 


cilg sni d Ol SE ASIAN alan JI AAN plaa ye Jap oli SU Ob dis 
Bp ash Alt CL oil) ons A33 Jual ya 


Oleh karena itu, dalam perkataan hadis, “Apabila kamu tidak 
bisa melihat-Nya maka sesungguhnya Allah melihatmu,” adalah 
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penurunan dari magom mukasyafah ke magom murogobah, 
maksudnya jika kamu beribadah kepada Allah dengan keadaan yang 
mana kamu bukan termasuk ahli melihat-Nya maka beribadahlah 
kepada-Nya dengan keadaanmu yang meyakini bahwa Allah 
melihatmu. 


UE) dolan! onao 3 bb, ga SAI Ola Yi OT Y Ola HWI OLLN ae J3 
MS uya ang Gali dian ya Gaya VI Iga SAI Ol YI OY J3YI sa 
Dengan demikian, masing-masing dari tiga magom di atas 
disebut dengan ihsan, hanya saja ihsan yang merupakan syarat 
sahnya ibadah hanya pada magom nomer (1) karena ihsan pada 
magom nomer (2) dan (3) adalah ihsan yang merupakan sifat yang 


hanya diberikan kepada orang-orang tertentu atau khowas dan sangat 
sulit bagi kebanyakan orang untuk memilikinya. 


ag3 Lg 2 SI laa Jafomkl Le alah Bali 23, 3 STS os ureb ala 
ba lal H3 Cg! LAU Ueadei Y Uig belas Y oa Cal Jill ya el 
BJB LS EL di ari BLU oo ah lea dal 3 sega N 
SG RAY BNI Got adl m3 BAYI Lely gang Uya RSI BUSI Lali 
Ubaya meli poles Wo dilaki di Ual Y Ulang Ugale ARI SLS 
Up Aalay dag Lay RA ae Oi JB NA AINI ear 
Bunyi hadis “Beritahu aku tentang Hari Kiamat, bermaksud 
“Beritahu aku tentang kapan terjadinya Hari Kiamat.” 


Bunyi hadis “Tidaklah orang yang ditanya tentangnya” 
bermaksud “Tidaklah orang yang ditanya tentang waktunya . 


Bunyi hadis “lebih mengetahui daripada yang bertanya” 
bermaksud bahwa Rasulullah dan Jibril sama-sama tidak mengetahui 
kapan terjadinya Hari Kiamat. 
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Bunyi hadis “tentang tanda-tanda Hari Kiamat!” yang 
diungkapkan dengan “Gi :-' adalah dengan fathah pada huruf / /, 
berarti “G5 :2', seperti yang disebutkan dalam kitab al-Misbah, 
“Lafadz s8 dan “5” adalah sama dari segi wazan dan arti.” 
Adapun lafadz Buy dengan dibaca kasroh pada huruf / / maka 


berarti sifat kewalian atau sifat kepemimpinan. 


Maksud tanda-tanda Hari Kiamat adalah tanda-tanda 
sebelum terjadinya Hari Kiamat, bukan tanda-tanda yang menyertai 
terjadinya Hari Kiamat yang seperti, terbitnya matahari dari arah 
barat dan keluarnya Daabah atau hewan melata. Oleh karena 
maksudnya adalah tanda-tanda sebelum terjadinya Hari Kiamat, 
maka Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama berkata, “Budak 
perempuan melahirkan majikan atau nyonyanya sendiri. Dalam 
riwayat lain disebutkan, “Budak perempuan melahirkan majikan atau 
tuannya sendiri.” 


Lala Ol ya Ygig Sl! BS 53 ole dil Lemas Jis le Lallana G3 Alert, 
JII Bad Aan Aby sal JI Jilo OLusYI Ja OY Usaha Hg Uaukas ja 
Ob pem n5y JlamtaYi Be gl JUN And gl OSYL Ul SIN S3 
WAS Uduk ya AYI Mg OB Gold AK JUSI 594 de Ugal! Isis 
Bf any Alan oya Aa OS BAN A5 CV! Of Unlina Of LesU dab dapt Urakaun 
ANGIN lal aa AK AI Ily ads Ol olina OT W3JU Laaa ya 
cg AI ale ab ya Leah Lenjita Se ap! Cal 3 Lana AK Oli 
Way BILYI ya Ata Hand! Jala Le dal AJI Palas SYIYI 3 Egi! AG 5 

Pernyataan dalam hadis “Budak perempuan melahirkan 


majikannya sendiri,” masih diperselisihkan oleh para ulama tentang 
maksudnya hingga menghasilkan beberapa macam pendapat, 


1. Pendapat ashoh mengatakan bahwa pernyataan tersebut 
menginformasikan tentang banyaknya sarori (para budak 


88 


perempuan) dan anak-anak mereka. Dan anak laki-laki mereka 
yang hasil dari tuan menempati kedudukan derajat tuan mereka 
sendiri karena harta seseorang akan menjadi milik anak laki- 
lakinya, kemudian terkadang harta tersebut akan dibelanjakan 
oleh anak laki-laki itu sebagaimana harta dibelanjakan oleh para 
pemilik asli dengan adanya izin untuk membelanjakan, gorinatu 
al-haal atau izin yang diindikasikan oleh keadaan, atau izin 
pembelanjakan berdasarkan keadaan umumnya. Sebagian ulama 
mengartikan pernyataan di atas dengan pengertian bahwa orang- 
orang muslim banyak menguasai negara-negara orang-orang 
kafir. Kemudian para sarori menjadi banyak. Kemudian anak 
laki-laki amat (budak perempuan) yang hasil dari tuannya 
menempati kedudukan tuannya dalam segi derajat (status sosial) 
karena derajat anak laki-laki itu menjadi luhur sebab ayahnya. 
Para budak amat melahirkan para pemimpin. Oleh karena itu, ibu 
anak laki-laki yang merupakan hasil dari tuan termasuk golongan 
rakyat anaknya sendiri karena anaknya itu adalah tuan ibunya 
sendiri. 

Keadaan para manusia akan hancur atau kacau. Para ibu (yang 
budak) dari anak-anak yang hasil dari tuan mereka akan banyak 
dijual di akhir zaman. Para ibu tersebut berada di tangan banyak 
pembeli. Tanpa sengaja, pembeli mereka adalah anak-anak 
mereka sendiri, tetapi anak-anak mereka tidak mengetahui kalau 
budak-budak perempuan yang mereka beli adalah ibu mereka 
sendiri. Setelah terbeli, akan banyak terjadi kasus anak 
berdurhaka kepada ibu karena anak (yang berkedudukan sebagai 
tuan) akan memperlakukan ibu (yang berkedudukan sebagai 
budaknya anak) dengan penghinaan atau omongan tercela 
sebagaimana sayyid atau tuan memperlakukan budak-budaknya. 


Ba ala Alang 3 IE Y ya pa Alb air Alah! el ea BUSI GO, daa 
BI File man Akil! GUI petir Ula Jp skor de sb oya gag le aa 
Ala SI eU lal ole Alah eLAAII olina 3459 BIS Jia Aad pd 3 
SN JP Celeai 3 LaS A33 JA Jia Abaya! Sl uya de DB mad ala ph 
SU only Eng Late Bk SI Egadil ya yag BILA ma kl Bad elly Bad 
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Old c Ojglan a33 ass UJI Jai AN SNL ga) SL oli ds Lai 3 
data Ok gekig JULI Jak 2 JL YI Lady Janda aras (3 Opal ci 
haha BL Oey Ino Jat de Alio ada pdl RELA Aooldl Jai 
KP Sati Rabi PSI GUI ag ASI 3 Cai AU G3 mg Piya AS 
de Fila dig all Jah SU Hadlg AR Ani Abglat CI Ola ass II 
SI Ea Aa3g S3 Las Fila Jet ai ala Ada real BLS SB ajal 
Balay CB slbny Rasa ola 3 SM ye bls jagal Kal plg Ale dl do ca 
Gl SIN Asta Ula da3 tani 0 SMUh pet ya jas OS Tagana el C6 
# Ada Wp Sekajily Das Gal Hala Helen LS LNG Ola SUS OLS IS Ulu 
Sadap SU Jar BB JB JA dgan AN 3 KJA ya Ml ae L JB 
(33 Ulu Yg OLI AOLXYI SVG amal pdl OT add Kao ARP Ku 
Hg Sal Anh de ALI Ae yong AANG de lauk utang MT Aa 
SEE JB SL, add LL SUJI 

Bunyi dalam hadis 344 s5 oi” adalah dengan dhommah pada 


huruf / /, yaitu bentuk jamak dari mufrod Bb Pengertiannya 
adalah orang yang tidak memakai alas kaki. 


Bunyi dalam hadis “1 adalah merupakan bentuk jamak dari 


« 


mufrod 2? yaitu orang yang tidak mengenakan apapun pada 


tubuhnya. 


Bunyi dalam hadis “uW adalah dengan fathah pada huruf / / 
yang tidak ditasydid, yaitu bentuk jamak dari mufrod '«w&'. Lafadz 
“JW adalah dengan mengikuti wazan “5 seperti lafadz 5 35. Arti 
“JW adalah orang-orang fakir | “822. 
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Bunyi dalam hadis “tw ss, adalah dengan kasroh pada huruf 
/ I dan dengan hamzah mamdudah, yaitu bentuk jamak dari mufrod 
D. Adapun lafadz “ss,” dengan dhommah pada huruf / / maka wajib 
adanya huruf Taak Marbutoh seperti lafadz GL 25) seperti 


Kg 


disebutkan dalam kitab al-Misbah. Asal arti '«)' adalah menjaga. 
Sedangkan lafadz 'sw adalah dengan hamzah yang berarti kambing- 
kambing. Lafadz “ws adalah bentuk jamak dari mufrod “12”, yaitu 
merupakan bentuk jamak yang antara bentuk jamak dan mufrodnya 
dapat dibedakan dengan adanya huruf Haa. Begitu juga lafadz '1:' 
dapat dijamakkan ke dalam lafadz '-L:' dengan huruf Haa. Lafadz 
SW sk yang berarti para penggembala kambing-kambing 


dikhususkan untuk disebut di dalam hadis karena mereka adalah 
ahlul badiah atau orang-orang pedalaman. 


Bunyi dalam hadis “5 & 54x” berarti mereka unggul- 
unggulan dalam meninggikan bangunan. Maksud hadis adalah 
memberitahukan tentang pergantian keadaan atau dan perubahannya 
dengan ditunjukkan oleh satu fenomena kenyataan bahwa ahlul 
badiah atau orang-orang miskin akan berusaha menyaingi dan 
menguasai ahlul khadiroh atau orang-orang kaya. Mereka yang ahlul 
badiah akan memperoleh atau merebut harta-harta kaum ahlul 
hadiroh secara paksa dan dzalim sehingga mereka akan berlimpah 
rumah faniah mereka “w. Pengertian faniah “sw'adalah harta 


benda yang banyak memiliki himmah (fungsi)/ 4. Ahlul badiah 


menggunakan harta-harta itu untuk memperluas atau memperpanjang 
dan meninggikan bangunan (misal rumah) dengan bata (dan lain- 
lain). 


Lafadz “4 dengan dibaca kasroh pada huruf // berarti 


keadaan pertama kali saat memiliki tujuan. Terkadang lafadz 
tersebut diartikan dengan tujuan yang kuat, seperti yang disebutkan 
dalam kitab al-Misbah. 
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Bunyi dalam hadis “3 £ berarti laki-laki yang bertanya itu 
pergi. 


Bunyi dalam hadis KN berarti bahwa kemudian Rasulullah 


diam tidak berkata dalam hal ini. Dalam riwayat lain disebutkan 
dengan lafadz Sah dengan huruf / / yang didhommah sehingga yang 


diam adalah Umar selaku orang yang memberitahukan hadis. 


Bunyi dalam hadis Eng adalah dengan tasydid pada huruf / /, 


maksudnya (diam) dalam waktu yang lama. Waktu diam tersebut 
terjadi 3 kali, seperti yang disebutkan dalam riwayat Abu Daud, 
Turmudzi, dan lain-lain. 


Bunyi dalam hadis “Kemudian beliau berkata: Hai Umar! 
Apakah kamu tahu siapa tadi yang bertanya? Umar menjawab, Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahuinya. Rasulullah berkata, Yang 
bertanya barusan adalah Jibril. Ia datang kemari untuk mengajari 
agama kalian,” berarti bahwa Jibril mengajarkan kaidah-kadiah 
agama kalian. 


Berdasarkan keterangan hadis secara keseluruhan, dapat 
dimengerti dan disimpulkan bahwa agama adalah nama bagi 
gabungan tiga perkara, yaitu Islam, Iman, dan Ihsan. 


Dari hadis, dapat pula dipahami bahwa disunahkan bagi guru 
mengingatkan para santrinya, dan bagi pemimpin mengingatkan para 
pengikutnya, tentang kaidah-kadiah ilmu, dan kejadian-kejadian 
yang langka atau aneh, dengan tujuan memberikan manfaat dan 
faedah kepada mereka. Demikian ini disebutkan oleh al-Fasyani. 
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BAGIAN KEEMPAT 
KALIMAH TAHLIL 
Pendahuluan 

AI lai Ob 3 (J3) 

Fasal ini menjelaskan tentang kunci surga. 
kaga S OLAI 3 WS5 Abg Bleml RalS9 PNY RalSg Ang Als Cs 
kaga AN 
Yang dimaksud dengan kunci surga adalah kalimah tauhid, 


kalimah ikhlas, dan kalimah najaah (keselamatan). Kalimah-kalimah 
tersebut telah disebutkan di dalam al-Guran dalam 30 tempat. 


A. Makna Kalimah "41 Y! Al Y' 
SV ab ISA Iko Goenan YA 


Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi rahimahullah berkata, 
(Makna kalimah « y! &! Y?” adalah tidak ada yang disembah 


dengan hagl yang tetap Idalam wujudnya kecuali Allah.| 
Maksudnya adalah bahwa segala sesuatu tidak berhak menghinakan 
diri atau menyembah kecuali kepada Allah. 


Jap Ii nga A2 AYU ab Lele OV Les aa Y JS oya Jae IL AYI ala 
alel OSAYU SK gl dgonga ILY peitly AYASI Y yo 3 Fill awali “ya 
Jari VON al JS ya Yap Ala ganas Yg sita YI de omah yA Y) 

Kanngg Lortad JB NAS Sal 3 
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Perkataan Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi “& y)” adalah 
dengan membaca rofak pada lafadz “3 karena menjadi badal dari 
mahal huruf 'Y' beserta isim-nya karena mahal Y' berkedudukan 


rofak karena amil ibtidak menurut Sibawaih, atau menjadi badal dari 
dhomir mustatar dalam khobar 'Y' yang terbuang yang mana 


tagdirnya adalah “& Yi 3x4 3 Y' atau berupa “AS! JL KI, 
atau dengan nashob karena istisnak. Tidak boleh menjadikan lafadz 
“MY sebagai badal dari mahal isim Y' karena Y' tidak dapat 
beramal dalam isim-isim yang ma'rifat. Demikian ini disebutkan 
oleh Syaikhuna Yusuf. 


MAY yL ale lite 3 GL oya AYI AI Y 3 ala Gnngala gagal JU 
3 Bapa OM 3 dai IG 2gpng d Jie ayal Ol M3 pi mai 
LL aya yah Un OP Kay JSI ad dpn ALL LS Kay sya 
YA 3 nyang La oa HIS AS Apel OY ade YA 3 ME 3 s2gy 
DS Vip dahi rap Y SES al Jlla layan H3 SI MbU MS Kuy yah 
Ss bb GE Tagana MI ay AISI syah 3 Ong La ja aa Ula LIS 
ayak! Ul (Al ualy Juata set YG Sl 8 GL Opal! VJ HIVI YG 

ASASI Alit oya de SN LA oi Anal Is AI 6 BSI pas 3 Jl 


Sanusi dan Yusi berkata, 


Yang dinafikan atau ditiadakan dalam pernyataan “& Y | Y' 


adalah perkara-perkara yang disembah secara hag menurut 
keyakinan orang-orang yang menyembah berhala-berhala, matahari, 
dan bulan karena perkara-perkara yang disembah secara batil 
memiliki wujud dzat di dunia nyata dan wujud di dalam hati orang 
mukmin dengan sifat keyakinan bahwa perkara-perkara yang 
disembah itu (spt, berhala, matahari, dan dst.) adalah batil dan wujud 
di dalam hati orang kafir dengan sifat keyakinan bahwa perkara- 
perkara yang disembah itu adalah hag. 
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Dengan demikian, perkara-perkara yang disembah selain 
Allah yang dzat-dzat perkara-perkara tersebut wujud di dunia nyata 
tidak dinafikan karena yang namanya dzat-dzat itu tidak dapat 
dinafikan. 


Begitu juga, tidak dinafikan adalah perkara-perkara yang 
disembah selain Allah (spt, berhala, matahari, bulan, dst) dari segi 
wujudnya perkara-perkara tersebut di hati orang mukmin dengan 
sifat keyakinan kalau perkara-perkara tersebut merupakan suatu 
kebatilan karena adanya perkara-perkara tersebut sebagai 
sesembahan yang batil merupakan hal yang nyata yang tidak dapat 
dinafikan, karena apabila dapat dinafikan maka orang mukmin itu 
tadi tergolong orang yang bohong. 


Adapun yang dinafikan adalah perkara-perkara yang selain 
Allah dari segi wujudnya perkara-perkara tersebut di dalam hati 
orang kafir dengan sifat keyakinan kalau perkara-perkara itu 
merupakan dzat-dzat yang disembah secara hag menurut orang kafir 
itu sendiri. 


Dengan demikian dalam kalimah “& v d Y, YANG 
DINAFIKAN adalah perkara-perkara yang disembah secara hag 
(menurut orang kafir) selain Allah. Istisnak dalam kalimah “& Y) 4 Y' 


adalah istisnak muttasil. Begitu juga, yang dinafikan dalam kalimah 
“SN Y) dj Y” bukanlah Dzat yang disembah secara bathil menurut hati 


orang kafir, karena menurutnya, dzat yang ia sembah secara bathil 
itu adalah Allah ta'ala. Tujuan pokok dari kalimah “& y! dj Y' adalah 


untuk membantah orang-orang yang meyakini adanya persekutuan 
dalam penyembahan. 


B. Keutamaan Kalimah “& y! 4! 


Hp SIG UNY LV JB oya lg le Al Jo Ap Lean AV (ln 
asa SUS 3 deket 3 JI US Al oi Ang GB 
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(Keutamaan-keutamaan lafadz “ Y! 4! Y) tidak terhitung 


banyaknya. Di antaranya adalah sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi 
wa sallama, “Barang siapa mengucapkan kalimah “& Y H Y' 


sebanyak tiga kali di setiap harinya maka baginya kalimah tersebut 
adalah pelebur dosa-dosa yang telah ia lakukan pada hari itu.” 


VI VP AI 3 oa HW AI Hate ng II AS og 
WI Jat de ito eald AYI dl 


Diriwayatkan dari Ka'ab bin Akhbar radhiyallahu “anhu, 
“Allah telah memberikan wahyu kepada Musa di dalam kitab Taurat. 
(Wahyu tersebut berbunyi), “Andaikan tidak ada orang yang 
mengucapkan kalimah “& v! «| Y' niscaya Aku akan memberikan 


wewenang kepada Jahanam agar menghancurkan para penduduk 
dunia.” 


OT alesily SI NS ASIN Jubily alB gag OLI sLSYI si sawi JB 
FI PAI Ie hb ya Ji MY Y oa SI ai, 
ASI 


Suhaimi berkata, “Segala sesuatu yang paling utama adalah 
iman. Iman adalah perbuatan hati (golbiy). Ucapan yang paling 
utama adalah Firman Allah. Firman Allah yang paling utama adalah 
al-Ouran. Ucapan yang paling utama setelah Firman Allah adalah 
kalimah “& v! dj Y'. Menurut pendapat shohih, kalimah “& v! & Y' 
adalah lebih utama daripada kalimah “& «4 karena “Hi Y! d Y 
menafikan kekufuran.” 
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C. Hikmah di Balik Kalimah “& Y! «! Y 


Wang Ap SB Gal pr DB Lip be WTA YY VR OI nasa JB 
Asnallg SSI ANLallg Bolelelt jalal! Lah Alb Aing Balls Atu Ring Sbs Lusi 
Bagi Am Lay mel Harga JGAU RUN ala ol ali 


Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya kalimah “& Y) 4 Y' 
terdiri dari 12 huruf. Berdasarkan jumlah huruf-hurufnya, 
difardhukan 12 kefardhuan. 6 kefardhuan adalah kefardhuan dzohir 
dan 6 sisanya adalah kefardhuan batin. Adapun 6 kefardhuan dzohir 
adalah thoharoh, sholat, zakat, puasa, haji, dan jihad. Sedangkan 6 
kefardhuan batin adalah tawakkal, tafwidh, sabar, ridho, zuhud, dan 
taubat.” 


JIN Laly HAYI SLGAI ya Illag opell RABY Al Ja 3 JW cai ola ds 
Gabill BAM gd LSI 


Perkataan sebagian ulama di atas yang berbunyi Yihad 
(21) berarti berperang di jalan Allah karena menegakkan agama. 


Jihad dengan pengertian ini disebut dengan jihad asghor atau jihad 
kecil. Adapun jihad akbar atau jihad besar adalah memerangi hawa 
nafsu. 


PAR bae AAN 52 Lag La JI GA ISL HE ya JGA dpi, 


SY Kat AR LYI 


Perkataan sebagian ulama di atas yang berbunyi “tawakkal' 
berarti rasa hati mempercayai Wakil, yaitu Allah ta'ala, sekiranya 
hati merasa tenang-tenang saja dan tidak goyah ketika mengalami 
kesulitan asbab (semua jenis perantara untuk menghasilkan tujuan, 
seperti, bekerja sebagai perantara untuk mendapatkan rizki, belajar 
sebagai perantara untuk menghasilkan ilmu, dll.) karena hati percaya 
kepada Yang Menciptakan asbab itu. 
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Usa AI Jaa Y 2 Ogan Pal Solas dl cos JB SI GE Gasal 23 
Ibs JB doll 6 Sir S3 Sby al adl JSI tt OI 


ora AS Ol IS 


Diriwayatkan dari Uwais al-Gorni bahwa ia berkata, 
“Andaikan kamu beribadah kepada Allah dengan bentuk ibadah 
seperti yang dilakukan penduduk langit dan bumi maka Dia tidak 
akan menerima ibadahmu itu sampai kamu benar-benar merasa 
tenang dan nyaman atas segala sesuatu yang Dia tanggung untukmu, 
seperti, urusan rizkimu, dan kamu melihat dan meyakini bahwa 
jasadmu hanyalah diperuntukkan beribadah kepada-Nya. Dia 
berfirman, “Bertawakkalah kalian jika kalian adalah orang-orang 
mukmin. 2” 


pa nba Hip LS SE AG SEA Je AS play ale HI lo JB, 
SI Alat Gang Rab en cal las rai ln ag 3G adi Les 
Sby Sala GAN de Faasel j sal HAL 3 maja ak el Ss 
II de IA YG ola CpAE YI Ipin Dona pdl Ol eraley Kia 

IN Al Ing Kam Kisi Je Farel SU Has Jle3YI ye 


Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, 
“Apabila kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benarnya 
tawakal maka Dia akan memberi kalian rizki sebagaimana Dia 
memberi rizki kepada burung yang pagi hari pergi dalam keadaan 
lapar dan kembali pada sore hari dalam keadaan kenyang.” 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama menyebutkan bahwa 
burung itu pergi pada pagi hari dan merasa nyaman dalam mencari 
rizki. Maksud sabda beliau shollallahu “alaihi wa sallama tersebut 
adalah bahwa jika kalian berpegang teguh kepada Allah saat pergi 
(mencari rizki), saat pulang (dari bekerja mencari rizki), dan saat 
menggunakan (rizki), disertai kalian mengetahui bahwa segala 





23 OS. Al-Maidah: 23 
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kebaikan berada dalam kekuasaan-Nya maka tidaklah kalian pulang 
kecuali sebagai orang-orang yang mendapat keuntungan dan yang 
selamat. Sesungguhnya perkara yang lebih mencukupi bagi kalian 
adalah tawakkal kepada Allah daripada menyimpan atau menabung, 
seperti burung itu, tetapi kalian malahan berpegang teguh pada 
kekuatan dan pekerjaan kalian. Ini meniadakan ketawakkalan kepada 
Allah. 


Jai Lela pall NS GIE at Of ella! 22 52 Ka 


Diriwayatkan dari sebagian ulama bahwa makhluk yang 
paling besar tawakkalnya adalah burung. Makhluk yang paling besar 
tamaknya adalah semut. 


Sa or any AA ALYI Jay BIL SI S5 Jgab SN aa 
da Jera Ia JIE Sip sel ae Lae Jas V IU) Awi 3 jl ttg Gabe 
Haa IS Lb Sip Jan dl Ol euag dale AI lan JB AA al 
Iker ya ISL OLS A3 Vig HAJI ya OS Bj bana Ol sala BJ Jaan 

SPA aa ae SA 


Yang dimaksud dengan tawakkal bukan berarti tidak bekerja 
sama sekali. Imam Ahmad radhiyallahu 'anhu ditanya tentang 
seorang laki-laki yang duduk di rumahnya atau di masjid dan 
berkata, “Aku tidak akan melakukan aktifitas apapun sampai rizkiku 
telah mendatangiku dulu.” Imam Ahmad menjawab, “Laki-laki itu 
adalah orang yang bodoh tentang ilmu karena sesungguhnya 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama telah bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah menjadikan rizkiku di bawah bayangan 
tombakku.” (Maksudnya, tombak adalah sebab atau perantara 
menghasilkan rizkiku).” Suhaimi berkata, “Maksud hadis di atas 
adalah bahwa sebagian besar rizki Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama berasal dari jarahan-jarahan perang. Jika tidak demikian 
maka beliau makan atau mendapat rizki dengan cara yang lain.” 
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Sab) gag JUAN JB IS oa del gag anal ar BA pala ya ngk d3 
ab ang ng JAN ya Ad aU Y Lah Chen Elle AI bas Ol 


Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi 
“tafwiidh' berarti memasrahkan segala urusan kepada Allah. Tafwidh 
adalah lebih tinggi daripada tawakkal. Al-Ghazali berkata, “Tafwidh 
adalah keinginanmu agar Allah menjaga lahan-lahan kebaikanmu 
dari segala sesuatu yang kamu khawatirkan. Kebalikan dari tafwidh 
adalah tamak.” 


bi me ea! cailal JB LI og BL ds adil moe yag mal d3 
BS Il yoy larut MS de 


Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi 
“sabar” berarti menahan diri atas beban-beban berat, dan menahan 
diri dari mengeluh. “Algoma berkata, “Sabar adalah menahan diri 
atas sesuatu yang tidak disukai yang sedang ditanggung, dan 
menahan diri dari kenikmatan yang belum diperoleh.” 


P3 Jnnadly Seno S5 LS skala! JBg pd AI 3£ ya Loji Jp 
2Ludg Am LO ka Y Lah lola 0 Jalil ls Al ea 


Seri de Kind S6 da man da Slah On ye JB Ik al sn 

Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi “ridho' 
berarti hati merasa puas atau kaya atas apa yang telah dibagikan oleh 
Allah. Para ulama berkata, “Ridho berarti tidak sukhtu. Sedangkan 
pengertian sukhtu adalah sekiranya seseorang menyebutkan sesuatu 
yang tidak ditetapkan atau digodhokan untuknya oleh Allah dengan 
artian bahwa ia merasa kalau ia-lah yang lebih berhak dan pantas 
memiliki sesuatu itu dan lebih berwewenang atas-nya, padahal ia 
belum tahu dampak positif dan negatifnya.” 
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Diriwayatkan bahwa Allah berfirman, “Barang siapa tidak 
ridho dengan Yodho-Ku dan tidak sabar atas cobaan-Ku dan tidak 
bersyukur atas nikmat-nikmat-Ku maka sebaiknya ia mencari tuhan 
selain Aku.” 


SI ya Mn! mdlg dl Mie Le dsn dial ml el BOY Oi ya Aaj j3 
gag Jeng j2 AI aah GA HST OS Ol aj ya La Lag JW Relay JI 
SA S3 MEI GET Op Ol aj yag AL Se Jade Al pi OA Ol ag 
Anal JB LAS Ul ya olina prana! CLS aya oya Api odp 3 Ate Gigl Al Ah 


ON Al 


Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi 
zuhud' adalah sekiranya seseorang merasa kalau apapun yang 
dimiliki oleh orang lain bukanlah suatu hal yang lebih menjanjikan 
atau yang lebih dapat diandalkan daripada apa yang ada di sisi Allah. 


Zuhud bukan berarti meninggalkan/menjauhi perkara yang 
halal dan menyia-nyiakan atau membuang-buang harta. Di dalam 
hadis disebutkan, “Barang siapa ingin sekali menjadi orang yang 
paling mulia di antara manusia maka bertakwallah ia kepada Allah 
'azza wa jalla. Dan barang siapa ingin menjadi orang yang paling 
kuat di antara manusia maka bertakwallah ia kepada Allah. Dan 
barang siapa ingin menjadi orang yang paling kaya di antara manusia 
maka jadikanlah apa yang di miliki Allah adalah lebih menjanjikan 
(dan lebih dapat diandalkan) daripada apa yang dimiliki manusia 
lain.” 


Sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama yang 
berbunyi: «- .- adalah dengan huruf / / haa dhomir yang berarti ' »- 


LP atau barang siapa suka atau ingin, seperti yang dikatakan 
Sayyid Ahmad Dahlan. 
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BN IP lg ye AB Aaj Ale Jny oya OLS Ca) sebel elea na G3 
luapan lal ali 21 II Uanknl Bos aa las 


Disebutkan di dalam kitab Mukhtashor Minhaj al-Abidin, 
“Diriwayatkan bahwa dua rakaat yang dilakukan oleh laki-laki yang 
alim dan yang zuhud hatinya adalah lebih baik dan lebih disukai oleh 
Allah daripada ibadahnya orang-orang yang beribadah sampai akhir 
masa selama-lamanya (yang mana hati mereka tidak memiliki sifat 
zuhud).” 


YP Sa AKA Ragi maag SB HA 52 PGYI JII OLI BE V9 ah dpi 
Bath ya Rai IP JIWA Ang Lead le pa GE AKN ye si Il 
Vo Ie aah LI Leo Kana Jp pai OLS li dl dong pkl pai gl 
Aom las Af | Ing ogall pas ke pasa oya Ra panas DG Tai Lalta Jl aya 
Sela Jana Il Ugorlo JI RAI 3) yag gel Lejd Lela ia OP aU 

Vla Y Sasis aa 


Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi 
“taubat, jelasnya adalah taubat memiliki tiga rukun, 


1) Menjauhkan diri dari dosa. Dengan demikian, taubatnya 
seorang pemungut cukai liar tidak akan sah kecuali ia telah 
menghindari perbuatan pemungutan cukai liarnya. 

2) Kecewa atas kecerobohan melakukan dosa. Dengan merasa 
kecewa dapat dihasilkan keseriusan bertaubat karena Allah. 
Dengan demikian, tidaklah sah taubatnya orang yang tidak 
kecewa atas dosa atau yang kecewa tetapi bukan karena 
Allah, seperti kecewa atas dosa karena adanya musibah 
sebagai balasan/karma yang menimpanya. 

3) Menyengaja atau bertekad untuk tidak akan mengulangi 
selamanya dosa yang telah dilakukan. Dengan demikian, 
tidaklah sah taubat orang yang tidak menyengaja dan 
bertekad untuk tidak akan mengulanginya lagi. 
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Rukun-rukun taubat di atas adalah rukun-rukun taubat dari 
dosa yang tidak berkaitan dengan hak manusia. Apabila dosa yang 
dilakukan berkaitan dengan hak manusia maka jumlah rukun-rukun 
taubatnya ada 4 (empat), yaitu 3 (tiga) rukun telah disebutkan dan 
rukun yang ke (4| adalah mengembalikan semua yang diambil secara 
dzalim kepada pemiliknya, atau meminta kebebasan dari tanggungan 
dosa kedzaliman tersebut (semisal dengan meminta maaf), baik 
secara rinci atau global. 


As alba Ob LAS 3 ya El Op Isl El AV alay Ilal JB Gb) 
ir ae AK AI niy aan La Je memakai 3 Ilasa Y oi 
Ola pleB) 3 BE Lah Il AI JI monig Iioetaly slab SSI Le ppi 
H3 DUS mal Uelaig Sl Juki Kami lis Anoad AI Il ppadl i 
A3 Leng bip Ulah de Ill JAE Jl gaga 3 NG Cagar 
abi SAS La Tony Tan Segi Sy Klo Opa aja ABy lbr ga 
AN Say AUs SU Sa Ol SU OT Ll Sati L Cnoetad lal JpE3 Lease Sus 
II en GA S3 (3 IL ya Sig Siorlo SU Gilas 
as gal K1 - AS Ina lau d 2 3 dn SD da aan 


N eua Sd 3 lah Se IS, Dag ja Set Ade JG LI 
dag AE AN YA gp AU gia opa 2 BL Ya 


PA) 
Pan 


za PEP L AN Bes 38 L 39 SSI ale» PN # 2 En e 23 
21 tg L CA batas yah das laa bat SUNAN ya rayap 


nye La aya Ss oi Pa ba na pa 
TEE SP AAN SA dan Ia ASI oo SP 
As en Aoa 


9 020 
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Je Alb II P3 em aah Lay pita elang Ale AI alan AS il 
KAN AN lia Talla bni Legal An UB 
BMA LN 
(FAEDAH) 
Al-Ghazali berkata: 


Kesimpulannya adalah bahwa ketika kamu telah membebaskan 
hatimu dari dosa-dosa sekiranya kamu mempersiapkan hatimu untuk 
tidak akan kembali pada dosa-dosa itu selamanya, dan kamu kecewa 
atas dosa-dosa yang telah lalu, dan kamu menggodho ibadah-ibadah 
yang tertinggal sesuai kemampuanmu, dan kamu bersikap kepada 
yang kamu dzalimi dengan sikap tertentu sebagai bentuk cara 
melakukan kewajibanmu kepadanya atau meminta kehalalan darinya, 
dan kamu bertaubat atau kembali kepada Allah dengan cara 
mendekatkan diri kepada-Nya agar Dia meridhoimu atas dosa yang 
jikalau diperlihatkan maka kamu akan takut terjadinya fitnah oleh 
sebabnya, kemudian kamu pergi, kemudian membasuh pakaianmu, 
kemudian sholat 4 (empat) rakaat, kemudian kamu bersujud di 
tempat yang sepi, kemudian kamu menjadikan debu menempel di 
kepalamu, kemudian kamu memenuhi wajahmu dengan air mata 
yang mengalir, hati yang bersedih, dan suara yang tinggi, sambil 
kamu mengingat dosa-dosamu satu per satu sebisamu, dan kamu 
mencela dirimu sendiri, dan kamu berkata kepada dirimu sendiri, 
“Apakah kamu tidak malu? Hai diriku? Bukankah sekarang 
waktunya untuk bertaubat? Apakah kamu, hai diriku, memiliki 
kekuatan untuk menanggung siksa Allah? Apakah kamu, hai diriku, 
memiliki hajat?”, dan kamu terus mengingat pertanyaan-pertanyaan 
ini, kemudian kamu menangis, kemudian kamu mengangkat kedua 
tanganmu untuk berdoa, 


a19 P3 0 40 - X0. og # Pa 0 - X0. "3 # P3 Pe aa 8. - X0. Dik 
BGf SAS Bae aka II en PI Sae Ih II m0 NI us AI 
0 2 A2 29 29. pan - » 0 gere Li ji yaa 0. 235 
bd al Lan II Bil Lela ga Jetiy Voyh 0 Kel all 
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08 


2 Rey dng, J3 Sg RANG 21 Sa Cal 
ab Ma ah PAN ce Gi la gl 


"D 


'Ya Allah! Hamba-Mu yang telah membangkang telah kembali ke 
pintu-Mu. Ya Allah! Hamba-Mu yang bermaksiat telah kembali 
kepada kebaikan. Ya Allah! Hamba-Mu yang berdosa telah 
menghadap-Mu dengan membawa permohonan maaf. Maafkanlah 
aku dengan anugerah-Mu! Terimalah amal dariku dengan 
anugerah-Mu! Lihatlah aku dengan rahmat-Mu! Ya Allah! 
Ampunilah dosaku yang telah lalu! Jagalah aku dari dosa! Karena 
seluruh kebaikan berada dalam kuasa-Mu. Engkau adalah Dzat 
Yang Maha Pengasih dan Penyayang kepada kami, 


kemudian kamu berdoa dengan memohon dengan sangat, 


baba Ne 


an 2 cs 2) Is 33 ta Hb Isi TS 


“Wahai Allah yang menjadikan besar segala sesuatu! Wahai Allah 
yang menjadi tujuan bagi orang-orang yang bersedih hati! Wahai 
Allah yang ketika menghendaki sesuatu maka Dia akan berkata, 
'Jadilah!' maka sesuatu itu akan terjadi. Kami telah dikotori oleh 
dosa-dosa. Engkau adalah yang dilapori dosa-dosa serta yang 
dilapori segala kesulitan. Kini kami melapor kepada-Mu. Terimalah 
taubatku. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang menerima taubat 
dan Dzat Yang Maha Penyayang,' 


kemudian kamu memperbanyak menangis dan merasa hina dan 
berkata: 
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9 Jia daa 9 2 Apa ale ti Yh ga op Ga daa N ga 


Bijih Bala Byis 1 Ls! Snlad “HN Tan y x tb set ale Sl 
as La 


'Wahai Dzat Yang Mendengar! Dzat Yang Mendengar pasti 
segala suara! Wahai Dzat yang mengetahui segala sesuatu! 
Wahai Dzat Yang mengetahui segala bahasa makhluk! Wahai 
Dzat yang tidak dibosankan oleh desakan hamba-hamba yang 
mendesak-Mu! Berilah kami dinginnya ampunan-Mu dan 
manisnya ampunan-Mu. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat 
Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu," 


kemudian kamu membaca sholawat atas Nabi Muhammad 
shollallahu “alaihi wa sallama, kemudian kamu meminta ampunan 
kepada Allah untuk seluruh orang-orang mukmin, kemudian kamu 
kembali melakukan ketaatan kepada-Nya jalla jalaaluhu, maka 
apabila kamu telah melakukan semua ini maka kamu telah bertaubat 
dengan taubat nashuha dan kamu telah suci dari dosa-dosa dan kamu 
mendapatkan pahala dan rahmat yang tidak terhitung dan Allah 
adalah Dzat Yang Memberikan taufig. 


Andy slow Ida pal ad Ja pluug ale Al aan sal al al al ot 
ne ee nana 


Sa UI Ip Senin US ana Yg Cast Ud ala Y Gal Mia 
ca uin Yg SALA oya Kaka Yg Sa cal jean Y gadi Ka so Da 
& GS ad IN, SI 3 Jaa, SA ad Jaa N Saul 
Ga Sai ed Bag Wipah Ud Catat GA ah Uya AB Yp Cats al 
SAS ABI 3 Mba le Upah lan Lah UI j3 SAN UAN Gas 
dag ri II Ia IA le penah Als 4 SL 5 Ai 


02 23 


KA In BE) SEA) PAN ya play ale AI Sio AKA Gay Ul 
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ICABANGI| 


Dikisahkan bahwa anak laki-laki ayahku memimpikan 
Rasulullah shollallahu “alahi wa sallama. Dalam mimpinya itu, 
beliau shollallahu “alaihi wa sallama berkata kepadanya, “Bacalah 
doa ini dan dahulukan untuk membacanya di awal doamu. Setelah 
itu, kamu bisa berdoa dengan doa yang kamu inginkan maka doa 
tersebut akan dikabulkan untukmu. Barang siapa berdoa dengan doa 
ini maka imannya akan kuat. Doa tersebut berbunyi, 


Ne EA AA MEA ANYA 


Galah GI Gak Ny SALA J3 gta Yg SAA JI Jaa IR Kn 
SA ah Yg Ga GA Jia Ny SE ja SAS II AA 
HB IG Sy ERA Gam LA 3 3 jai aah 
2PB AB 3 Wet Je Una Way Lah LA 3) SAN UAN Gg 
AT Lag ni AN ja IN da sana) BALAS BE GA AL 


KR KR Sa MA ia lang le IN ae MA Wah Ga 


Ya Allah! Tidak ada yang bisa menghalangi apa yang Engkau 
berikan. Tidak ada yang bisa memberikan apa yang Engkau halangi. 
Tidak ada yang bisa menolak apa yang Engkau tetapkan. Kekayaan 
tidak dapat memberikan manfaat kepada orang yang kaya tetapi 
yang dapat memberikan manfaat untuknya adalah amal ketaatan 
kepada-Mu. Tidak ada yang bisa menyesatkan orang yang Engkau 
beri petunjuk. Tidak ada yang bisa memberi petunjuk kepada orang 
yang Engkau sesatkan. Tidak ada yang bisa mencelakakan orang 
yang Engkau beri keberuntungan. Tidak ada yang bisa memberikan 
keberuntungan orang yang Engkau celakakan. Tidak ada yang bisa 
memuliakan orang yang Engkau rendahkan. Tidak ada yang bisa 
merendahkan orang yang Engkau muliakan. Tidak ada yang bisa 
meninggikan orang yang Engkau rendahkan. Tidak ada yang bisa 
merendahkan orang yang Engkau tinggikan. Ya Allah! Berilah kami 
petunjuk pada apa yang telah Engkau perintahkan kepada kami. 
Penuhilah kami dengan apa yang telah Engkau simpankan untuk 
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kami, yaitu kebaikan dunia dan akhirat. Kuatkanlah keyakinan kami 
dalam tingkatan kuat yang Engkau harapkan. Tolonglah kami dari 
para musuh kami dalam urusan dzohir dan batin. Aku meminta 
kepada-Mu, Ya Allah!, apa yang telah diminta oleh kekasih-Mu 
Ibrahim, “Alaihi as-Salaam, yaitu cahaya dan keyakinan. Dan kami 
meminta kepada-Mu apa yang telah diminta oleh pemimpin kami, 
Muhammad &, yaitu pertolongan dan taufik. Sesungguhnya, Engkau 
adalah Dzat Yang Maha Terpuji dan Agung. 


38 Ak 3 Ta Ja On ii bal eh an Lol La sayu & G6) 
AA IK BILA Iii GW BLK 9 au Ba goo Ula oi Bas 


aan Pa PUTAR Pang 9 BA Jaa LE pa 


0. Ann 9 Pama SAS 0 0- 


GP Deng Gp 3 ab -ea bah Jd of Jus — LG 


og Oya op inna 


Bal si (e dia Saul dabg A9 dip A8 H3 YI IP lai 


z 


— 
(FAEDAH) 


Di dalam hadis disebutkan, “Tidak ada seorang hamba yang tertimpa 
keprihatinan, kesedihan, atau kesusahan, kecuali Allah akan 
menghilangkan kesedihan dan kesusahannya itu, dan Dia akan 
memberinya kelapangan, kemudahan, dan keselamatan, dengan ia 
berdoa: 


Spbad 9 AO 9 yaa Bag geo dll, 23 Ina apl Alta GI 


PP 0 0. 


O yen ey BIA ASAP Be A0 


3 2 Ls, ea 2g Sr 
“Ya Allah! Sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu, 


anak hamba perempuan-Mu. Jiwaku yang ada di Kuasa-Mu berlalu 
dalam hukum-hukum-Mu dan berlangsung dalam Oodho-Mu. Aku 
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meminta kepada-Mu dengan perantara setiap nama yang Engkau 
Jadikan sebagai nama untuk Dzat-Mu, atau setiap nama yang 
Engkau wahyukan dalam Kitab-Mu, atau setiap nama yang Engkau 
ajarkan kepada salah satu dari makhluk-Mu, atau setiap nama yang 
hanya Engkau miliki di alam ghaib di sisi-Mu, agar Engkau 
menjadikan al-Ouran yang agung sebagai hujan bagi hatiku, cahaya 
mataku, penghilang kesusahanku, penghilang keprihatinanku dan 
kesedihanku,” 


Ja Sa gg Ab 3 DI Olla ab ya ed Mo lg ol das 
JAN Il LG YP HS Abg Al aah Gp Ox dg ls 
La gag DI Ii ISI Seda #llp 29 LINI 09 oya yaa ng La 
SEAL G3 LA) AU Tki La bl Jay Usb ajko IL gn Ale G3 
SPM GOS Le laa La Opa 4 Jelita 3 OS Le alan LAI EA J3 


ol 


Bunyi lafadz dalam doa di atas, « cjl.', berarti hanya 


Engkau yang memiliki nama itu tanpa ada pihak lain yang 
memilikinya. 


Bunyi lafadz, "48 «, berarti hujan bagi hatiku. 


Bunyi lafadz, '3- »w-' dengan fathah pada huruf / / dan 
dengan hamzah mamdudah, berarti penghilang kesusahanku. 


Bunyi lafadz, '.£' berarti awal beban berat atau sesuatu yang 
menimpa seseorang yang berupa perkara yang tidak disukainya di 
dunia dan akhirat, dan lafadz '&, 3—, “JK8P, atau, "S9 berarti 
sesuatu yang berat ditanggung sehingga membuat hati merasakan 
bebannya. Ada yang mengatakan bahwa '.4' adalah beban berat yang 
berkaitan dengan masa lalu, sedangkan '" adalah beban berat yang 
berkaitan dengan masa mendatang. 
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Syargowi berkata bahwa “4 adalah beban berat yang 


berkaitan dengan masalah yang akan terjadi di masa mendatang dan 
“ok adalah beban berat yang berkaitan dengan masalah yang telah 


terjadi di masa lampau. 
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BAGIAN KELIMA 
BALIGH 


A. Tanda-tanda Baligh 
pa HAL Hb Ol 8 (J3) 


(Fasalj ini menjelaskan kebalighan murohig (anak yang 
mendekati masa dewasa atau hampir baligh) dan anak yang 
sebayanya. 


Ips ai pl) Lada SU Gm OLI SY Ge 3 (LE FI OLS) 
OLAS gaa Jl oya Lajlakals (SV SIN 3) JUL Arnpad Inah (Ra 
Sena dong pi US SIN oa MAA Ulas (DVI) lesU 
Bai gl gi 3 OS slang Coba SlatandYI gas op gl ala Alb Uya TP elang 
Sg ngemil Ae ToepAI Taat (erie aa SV SU Dj ob ji alat 
SI dai 08 Me Jiig Ragi UST GOLAYI Ready Ab oil Salat CI 
Rani (nta Caa BIG AI) SE Gp SIG en, BIL 3 ka 
Kake en yuli les Lala asuh ap Lag eta Ati as Jl Usai Dis blh 
Ann ya GP S3 uya Gaal Oil tama al Ualy Al slaYL Latoh Ie 
Alat SLB dnj3 Apt uya MANIS gl Witonl Alang OB tgl 
(Tanda-tanda baligh ada 3/tiga| bagi perempuan dan ada 

2/dua bagi laki-laki, yaitu, 


Pertama adalah (genap berusia 15 tahun) Oomariah (bagi 
laki-laki dan perempuan.) Hitungan usia tersebut dimulai dari 
terpisahnya seluruh tubuh manusia setelah dilahirkan. 


(Dan) kedua adalah Jihtilaam,| maksudnya mengeluarkan 
sperma, meskipun sperma tersebut tidak keluar secara nyata dari 
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dzakar, misalnya, murohig merasakan keluarnya sperma, kemudian 
ia menahannya, baik sperma itu keluar dari jalur biasa atau keluar 
dari jalur tidak biasa dengan syarat ketika jalur biasa tertutup asli 
sejak lahir, baik sperma itu keluar saat tidur atau sadar, baik sperma 
itu keluar karena jimak atau lainnya. 


Ihtilam sebagai tanda baligh berlaku (bagi laki-laki dan 
perempuan ketika masing-masing telah berusia 9/sembilan 
tahun) Oomariah, maksudnya, 9 tahun genap pas (tahdidiah) sesuai 
hitungan hari seperti pendapat menurut Baijuri dan Syarbini. 
Sedangkan pendapat yang dipedomani oleh Ibnu Hajar dan Syaikhul 
Islam adalah berusia hampir 9 tahun (tagribiah). Abdul Karim 
mengutip dari Romli bahwa usia 9 tahun yang dimaksud adalah 
hampir 9 tahun bagi perempuan (tagribiah) dan genap 9 tahun secara 
pas (tahdidiah) bagi laki-laki. 


IDan| ketiga adalah (haid bagi perempuan ketika ia 
berusia 9/sembilan tahun) kurang lebih atau hampir, sekiranya 
waktu kurangnya dari 9 tahun tersebut adalah lebih sedikit daripada 
16 hari”. 


Adapun kehamilan perempuan bukanlah termasuk tanda 
kebalighannya, tetapi tanda balighnya adalah karena keluarnya 
sperma sebelum hamil. 


Adapun khuntsa,? apabila ia mengeluarkan sperma dari 
dzakarnya dan juga mengeluarkan haid dari farjinya maka baru 
dihukumi baligh. Apabila ditemukan mengeluarkan sperma saja atau 


ai Apabila ada seorang perempuan mengeluarkan darah pada 


usianya 9 tahun kurang 15 hari, atau 14 hari, atau 13 hari, maka darah 
tersebut dihukumi sebagai darah haid dan perempuan itu telah baligh. 

Berbeda apabila ada seorang perempuan mengeluarkan darah pada 
usianya 9 tahun kurang 16 hari, atau 17 hari, atau 18 hari, maka darah 
tersebut dihukumi darah istihadhoh, bukan darah haid, dan perempuan itu 
belum dihukumi baligh. 

2 Khuntsa musykil adalah orang yang memiliki alat kelamin laki-laki 
dan alat kelamin perempuan, atau tidak memiliki kedua-duanya sama 
sekali. 
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mengeluarkan haid saja, atau ditemukan mengeluarkan sperma dan 
juga mengeluarkan darah haid dari salah satu kelaminnya, entah itu 
dzakar atau farjinya, maka ia belum dihukumi baligh. 


B. Kewajiban Wali Anak 
JI de HS Lalin OY #3 lane adal Ga lha Jgi Jual S3 
BUY SAN ngk ole BUSI 2 Jam de LS Kamal ea! Opa 
Ba ISL ine ga Lada Aly Ay oya Ale HiSy3 Lag Skl Lah OI 
Way Olomitany WAMog Olysgy Log OS CL Inap Ul 30 jasad! Ag 
PA BA add beta al Urus Ol yag Ja gam Ja Ia IL ASI YG 
BU If asli 


Alasan Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi menjelaskan 
tanda-tanda baligh di awal pembahasan Figih karena tuntutan hukum 
atau taklif dibebankan atas orang baligh, bukan shobi (anak kecil 
laki-laki) atau shobiah (anak kecil perempuan). Namun, diwajibkan 
secara fardhu kifayah atas orang tua shobi atau shobiah, baik bapak 
atau ibu, untuk memerintahkan mereka berdua melakukan sholat dan 
melakukan apa yang menjadi syarat sahnya sholat, seperti, wudhu 
dan selainnya, setelah mereka berdua berusia genap 7 tahun dengan 
syarat ketika mereka berdua telah tamyiz. Batasan tamyiz adalah 
ketika shobi dan shobiah dapat makan sendiri, minum sendiri, dan 
cebok atau istinjak sendiri. 


Dengan demikian tidak diwajibkan secara fardhu kifayah 
atas orang tua untuk memberikan perintah apa yang telah disebutkan 
ketika shobi atau shobiah telah tamyiz sebelum berusia 7 tahun, 
tetapi disunahkan memerintah mereka berdua. 


Begitu juga, diwajibkan secara fardhu kifayah atas orang tua 
untuk memerintahkan shobi dan shobiah melakukan syariat-syariat 
dzohir agama, seperti berpuasa Ramadhan, ketika mereka berdua 
telah kuat atau mampu. 
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lan V9 lele Lah gia OS Apa ya AYI Ann pa Ah V3 


Dalam memberikan perintah kepada shobi atau shobiah, 
orang tua wajib menggunakan pernyataan perintah yang disertai 
menakut-nakuti, seperti, wali berkata kepada mereka berdua, 
“Sholatlah! Jika kalian tidak sholat maka aku akan memukul kalian 
berdua.” 


ag Resah 3 Clay La Juna 300 Mg elang adl AI ouo di Of Lagals Ol, 

les 

Begitu juga diwajibkan atas orang tua untuk mengajari shobi 

dan shobiah tentang bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi wa 

sallama dilahirkan dan diutus di Mekah, wafat dan dikuburkan di 
Madinah. 

JUS Ama Bebas 3 ama nb leo WB Ap Je Us Ol Lal Lag 

Ad Hakdl IlaeY pai 

Orang tua juga wajib memukul shobi atau shobiah ketika 

mereka meninggalkan perintah (sholat, wudhu, dan lain-lain) dengan 

pukulan yang tidak menyakiti pada saat mereka berdua telah berusia 


di tengah-tengah 10 tahun setelah genap usia 9 tahun karena 
memungkinkannya terjadinya baligh saat itu. 


V3 Ab kj Gg Aing Uda Oh NY Lap YAI Lol plan 
SA AV GMS Ilgadla Jgll 056 VI ll 

Bagi mu'allim atau guru didik diperbolehkan memberi 
perintah sholat dan syariat-syariat dzhohir dari agama kepada shobi 


dan shobiah, tetapi ia tidak boleh memukul mereka berdua ketika 
mereka meninggalkan perintah kecuali apabila dapat izin dari wali. 


Seorang suami diperbolehkan memberi perintah sholat dan 
lain-lainnya kepada istri, tetapi suami tidak boleh memukul istri 
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ketika istri meninggalkan perintahnya tersebut, kecuali apabila suami 
telah mendapat izin dari wali. 


Siwakan adalah seperti sholat dalam segi hukum wajib 
secara fardhu kifayah atas orang tua untuk memerintahkan shobi dan 
shobiah untuk melakukannya dan memukul mereka ketika mereka 
meninggalkannya. 


Il dl el OI LeSju NG Lantin Salad de Saya WUS Lag 


Hikmah memberi perintah dan memukul shobi dan shobiah 
di atas adalah agar mereka terlatih melakukan ibadah sehingga 
mereka akan terbiasa dan tidak meninggalkannya, Insya Allah 
Ta'aala. 


Bala AYI pelai BUSI GB James de Ole SNI dee ii (bel) 
Bd Ob lb OS Of Alat Gee Tijag SIA! Flag IL, 
Sh Ob JW ea R3 SU Ob Ale Jl SU Ob ll JL 


(Ketahuilah!) Sesungguhnya diwajibkan atas para bapak dan 
ibu (mencakup kakek-nenek dan seatasnya) secara fardhu kifayah 
untuk mengajari anak-anak mereka tentang thoharoh, sholat, dan 
ibadah-ibadah lain. Masalah biaya mengajari diambilkan dari harta 
anak-anak tersebut jika memang mereka memilikinya. Namun, 
apabila anak-anak tidak memiliki harta maka biaya mengajari 
diambilkan dari harta para bapak. Apabila para bapak tidak memiliki 
harta maka biaya mengajari anak-anak diambil dari harta para ibu. 
Apabila para ibu juga tidak memiliki harta maka biaya mengajari 
mereka diambilkan dari baitul maal. Apabila baitul maal tidak ada 
biaya maka biaya mengajari mereka diambilkan dari harta para 
muslimin yang kaya. 
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JII Ap slalu! JB 28y AKN dal sal de 2g SN Ja IS GA) 
Asa Ap A3 Dl! Abg lia dig DI JB EYE EV SLB Sae 
Sa Ogl SUS) dll Leiag dale DgKA DUA alay Ai gaapa all 33 
AR pele OL IG Ad) pelan Lai Lagi Olegir Slially lgi J3 Oi Y) 
Bala GP Al ye BDG yo ll dy lang Ale Al Ula JB ASM mad 
SAH ago yel donat Jing S2 OI 0g let Im all ag 

IFAEDAH) 


Ketika kamu ditanya, “Mengapa shobi wajib menanggung 
ganti atas barang-barang harta yang ia rusakkan, padahal para ulama 
berkata, “Pena atau golam tuntutan hukum dihilangkan dari diri 
shobi '?” maka jawablah, “Pena atau golam dibagi menjadi tiga, yaitu 
golam pahala, golam dosa, dan golam menanggung ganti atas 
barang-barang harta yang dirusakkan. Oolam pahala ditetapkan bagi 
shobi. Oolam dosa dihilangkan dari shobi. Dan Oolam menanggung 
ganti ditetapkan atas shobi. Termasuk menanggung ganti atas 
barang-barang yang dirusakkan adalah diyat (denda). Sama dengan 
shobi adalah orang gila dan orang tidur, hanya saja bagi mereka 
berdua, golam pahala dan golam dosa dihilangkan dari mereka.” 


Adapun gishos dan had maka tidak wajib atas mereka, yakni, 
shobi, orang gila, dan orang tidur, karena mereka tidak memiliki 
kesanggupan memenuhi hukum-hukum syariat (sebab belum baligh, 
gila, dan tidur). Rasulullah Muhammad shollallahu “alaihi wa 
sallama bersabda, “Pena atau golam tuntutan hukum dihilangkan 
dari orang tidur sampai ia sadar, dari shobi sampai ia mengeluarkan 
sperma, dan dari orang gila sampai ia sembuh akalnya.” Hadis ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Turmudzi . 


Ula Km ang Ilee oa MY Ulas AB Ogo KISI J3 dilL LA 
Ig JALAN BIL bla uya eale Apaly SLAAI 
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Yang dimaksud dengan istilah pena atau golam adalah pena 
taklif atau pena tuntutan menyanggupi hukum-hukum syariat, bukan 
pena tuntutan menanggung tanggungan (dhoman) karena pena 
tuntutan menanggung tanggungan merupakan khitob wadh'i (yang 
tidak terpengaruhi oleh lupa dan bodoh) sehingga menanggung ganti 
atas barang-barang yang dirusakkan dan diyat diwajibkan atas shobi, 
orang gila, dan orang tidur dengan harta mereka. Berbeda dengan 
gishoh dan had maka tidak wajib atas mereka. 
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BAGIAN KEENAM 
ISTINJAK 


A. Hukum Beristinjak 


Fasal ini menjelaskan tentang beristinjak dengan batu. 


oil ds elomitaYI Lg Jul seleki ggd SU Laly Sido elalk cam 404 
Lg SI UP IS 0 DI PE Ash) Ii AS ab mem Anis ls 
Pb Li UU Jana JSI 


Batu disebut dengan muthohhir mukhoffifS Adapun air 
disebut dengan muthohhir muziil.” 


Diwajibkan melakukan istinja secara segera ketika takut akan 
menajiskan selain tempat yang wajib diistinjai dan ketika hendak 
melakukan semisal sholat, dari setiap benda yang keluar dari farji, 
yang najis, yang mengotori tempat keluarnya, dengan cara dibasuh 
dengan air atau diusap dengan batu. 


B. Syarat-syarat Batu Istinjak 
wd ang ade 3 aa alga) Us aub 2 WI AN 39 PH SBI Hepi 
OP OLRYI yoy Lele Bobol Kenang BE oa SU YI IL ab le HD 
Hii sy de 





2 Alat bersuci yang menghilangkan dzat najis saja. 
7 Alat bersuci yang menghilangkan dzat dan bekas najis. 
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(Syarat-syarat batu yang mencukupi untuk digunakan 
istinjak) bagi orang yang hanya ingin beristinjak dengannya, tanpa 
air, ada 8/delapan,| yaitu, 


Pertama adalah (berjumlah 3/tiga batu) atau 3/tiga sisi 
dengan satu batu, meskipun najisnya dapat dibersihkan dengan 
kurang dari 3/tiga karena sabda Rasulullah Muhammad shollallahu 
'alaihi wa sallama, “Dan wajib beristinja dengan 3 batu.” 


Apabila najis hanya bisa bersih dengan lebih dari 3 batu 
maka wajib menambahinya. Disunahkan mengganjilkan batu apabila 
najis dapat bersih dengan jumlah batu yang genap." 


Of IL SIE SB gate Sel Reka paka oa JL Tag Ol ASIN 3 Jas 
Se II AP WS Srea Teka! pair ya GE Pan Ty II II ka 
La Tekig Oroeisal 


Ani Map nat ang LI SS EV II maka orak Te Ju 
Sa ii 


Cara yang paling utama dalam beristinja dengan batu adalah 
bahwa seseorang mengawali mengusap dengan batu pertama dari 
bagian sisi kanan saluran kotoran, kemudian diputar sedikit demi 
sedikit hingga sampai lagi pada bagian sisi kanan dimana ia 
mengawali. Kemudian mengusapkan batu kedua diawali dari sisi kiri 
saluran kotoran, kemudian diputar sedikit demi sedikit hingga 
sampai lagi pada bagian sisi kiri dimana ia mengawali. Kemudian 
mengusapkan batu ketiga pada sisi kanan dan kiri saluran kotoran 
dan saluran kotoran itu sendiri secara bersamaan. 


Pa Apabila najis dapat bersih dengan 4 batu maka disunahkan 
menambahkan satu batu lagi agar ganjil. Apabila najis dapat bersih dengan 
5 batu maka tidak perlu menambahnya lagi karena sudah ganjil. 
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Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa lafadz 
dengan hanya difathah pada huruf / / berarti saluran kotoran tinja 
dan tempat keluarnya. Saluran dan tempat keluar kotoran tersebut 
disebut dengan nama “&... karena Lean ok Aas yaitu keluarnya najis 
dari saluran dan tempat tersebut. Dengan demikian lafadz 
adalah nama bagi tempat. 


SAN an ae YP alaa YA NY Fe Y LL (JA Ha Oh Last GO) 


(Dan) yang kedua adalah (bersihnya tempat yang 
diistinjai| sekiranya tidak ada yang tersisa kecuali hanya bekas yang 
hanya dapat dihilangkan dengan air atau tembikar kecil. 


Sa 3 AL Agig Aam ala Y AL OY (mm! HL Y Oh) LE GG) 
SU Ona dalang gl AS Lir UI Ka DL ya Lepai Alah ad AI 9 Op ML 
V3 Je al) Jas adl Jang tanin ab yah AI Ob san GA L 


(Danj| yang ketiga adalah (najisnya belum kering) karena 
apabila najisnya sudah kering maka batu tidak bisa 
menghilangkannya. 


Perkataan Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi, 5, adalah 
dengan kasroh pada huruf /z/ yang termasuk dari Bab “2,2. Menurut 
bahasa Bani Asad, lafadz "&£' adalah dengan fathah pada huruf /-/ 


yang termasuk dari Bab “4. 


Apabila sebagian najis atau seluruh najis telah kering maka 
wajib beristinja dengan air, bukan batu, selama najis lain tidak keluar 
setelah najis yang kering itu, meskipun najis lain itu tidak sejenis 
dengan najis yang kering, dan najis lain itu mengenai tempat yang 
dikenai najis pertama yang kering. 
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Apabila najis pertama kering, kemudian keluar najis lain 
setelahnya, dan najis lain tersebut mengenai tempat yang dikenai 
oleh najis pertama yang kering, maka cukup beristinja dengan batu, 
dan tidak wajib menggunakan air. 


OS OP Ab Atap mai ane deli GAN JSI ye al (Jin NY) lh GD) 
Ol Wal bajitay dahh Ja 3 Cat Sdn gl peadil Gl one Sasa Jill 
nb 3 AAA Tory alat! 3 SA oat Je lalai Tp Ob modi Ob das Y 


(Dan) yang keempat adalah (najis yang keluar tidak 
berpindah) dari tempat yang dikenainya pada saat keluar serta najis 
yang keluar itu menetap di tempat yang dikenainya itu. Apabila najis 
yang keluar yang berpindah dari tempatnya bersambung (muttasil) 
dengan tempatnya maka semua najis wajib diistinjai dengan air. 
Apabila najis yang keluar yang berpindah dari tempatnya terpisah 
(munfasil) dari tempatnya maka najis yang berpindah itu wajib 
dibasuh dengan air, sedangkan najis yang masih ada di tempat 
keluarnya dapat diistinjai dengan batu. Selain itu, disyaratkan pula 
bahwa najis yang keluar tidak keluar secara terpotong-potong. 
Apabila keluarnya terpotong-potong di beberapa tempat maka wajib 
menggunakan air pada najis yang terpotong-potong itu dan cukup 
menggunakan batu (benda keras lain) pada najis yang tidak 
terpotong-potong. 


pa la Gl pb by ab if Ui Si GP Ade TV) Lem (3) 
Ji il ah La IST la ae ale DE sa SIG aa SUN Jalal NS 
Ba VI DE Gado ON UI ena HE Felay ya j3 lb AL 
ola 

IDanj| yang kelima adalah (najis yang telah keluar tidak 
dikenai sesuatu yang lain,) maksudnya, baik sesuatu yang lain itu 
berupa benda najis secara mutlak (basah atau kering) atau berupa 


benda suci yang basah yang selain keringat. Adapun keringat, dan 
sesuatu yang lain, yang suci, dan yang kering, seperti: batu kerikil, 
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maka tidak apa-apa, artinya, masih diperbolehkan beristinja dengan 
batu. 


Apabila najis yang keluar dikenai sesuatu yang lain dan yang 
najis, baik sesuatu yang lain dan yang najis itu berupa benda basah 
atau kering, atau dikenai sesuatu yang lain, yang suci, dan yang 
basah meskipun berasal dari rembesan najis yang keluar itu sendiri, 
maka wajib menggunakan air karena menurut kejelasan yang ada 
adalah bahwa najis yang keluar dan najis lain itu tidak semakna atau 
tidak sama. 


3 3 Lag BALI Baro lb Gi (AA) MIE GAN) Leola (3) 
imbal Aan La cad Spa HASIL Kai (ask) ALAN A0 Cd 
Being JBS pe ya OLI Tole Ip TA Je EL Psi Olg Ola 
Gp HE kito G AA NB Alis LaaBU gl Lesglais ora Layu Laliay Bjl, 
IS GEA yag SIN Jaran Wp Jana Y Ol OI 3 being as OlAN tm 
SAVI 3-3 One LS SI Una Yg Laga Uus jelas LE Y OT SI 33 

Bala dy Jay O) 


(Dan) yang keenam adalah najis yang keluar (tidak 
melewati batas shofhah seseorang,| maksudnya tidak keluar 
melewati batas sisi duburnya saat buang air besar. Yang dimaksud 
sisi dubur disini adalah bagian dua pantat yang saling menempel 
ketika berdiri, (dan tidak melewati batas khasyafahnya,| 
maksudnya tidak keluar melewati helm dzakarnya saat buang air 
kecil. Khasyafah disebut juga oleh orang awam dengan nama 
balajah. 


Sebagaimana diketahui bahwa seseorang boleh beristinjak 
dengan batu selama najis yang keluar tidak melewati batas 
khasyafahnya, meskipun najis yang keluar itu telah tersebar parah di 
sekitar tempat keluarnya tanpa adanya perpindahan najis, terpotong- 
potong, dan melewati batas. 
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Sama dengan khasyafah adalah batas perkiraan ukuran 
khasyafah bagi mustanji (orang yang beristinjak) yang khasyafahnya 
terpotong atau yang tidak memilikinya sama sekali sejak lahir, 
artinya, baginya diperbolehkan beristinjak dengan batu selama najis 
yang keluar tidak melewati batas perkiraan ukuran khasyafah 
tersebut. Oleh karena itu, tidak cukup dalam masalah khasyafah 
khuntsa dan farjinya karena masih diragukan identitas status aslinya 
dari khuntsa tersebut. 


Disyaratkan atas perempuan janda agar cukup beristinja 
dengan batu adalah bahwa air kencingnya tidak sampai mengenai 
lubang tempat masuknya dzakar, yaitu lubang yang berada di bawah 
lubang tempat keluarnya air kencing. Disyaratkan bagi perempuan 
perawan agar cukup beristinja dengan batu adalah najis yang keluar 
tidak melewati bagian yang nampak ketika ia duduk. 


Apabila syarat atas perempuan janda dan perawan di atas 
tidak terpenuhi maka wajib menggunakan air dalam beristinja, bukan 
batu, sebagaimana diwajibkan menggunakan air dalam beristinja atas 
laki-laki yang belum dikhitan yang air kencingnya hanya keluar 
sampai pada kulitnya. 


Asri lag pl Gila gl Toggle OS Oky dl jalan nP (ola dag) Lerilu GG) 
SY @illntal ar d Jaka PL mita JA S3 aja Anfag Lagomad ala jl 


(Dan) yang ketujuh adalah bahwa (najis yang keluar tidak 
terkena air) yang tidak mensucikannya, meskipun air tersebut 
adalah air suci mensucikan, atau cairan lain, dan juga baik air yang 
mengenainya itu setelah selesai melakukan istinja dengan batu atau 
sebelumnya, karena air yang mengenai najis itu menjadi mutanajis. 


Dapat diambil pemahaman bahwa apabila ada seseorang 
beristinja dengan batu yang basah maka tidak sah istinjanya karena 
batu yang basah tersebut menjadi mutanajis sebab basah-basahnya 
yang terkena najis tempatnya. Oleh karena ini, diwajibkan 
menggunakan air. 
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ia Pa Sein YI SL NE (BAU em YI USU OT) Lesab (3) 


(Dan) yang kedelapan adalah bahwa (batu-batu itu adalah 
batu-batu yang suci.) Dengan demikian tidak cukup dalam 
beristinja menggunakan batu yang mutanajis atau yang terkena najis. 


C. Benda-benda yang Disamakan dengan Batu 


hay) Oya! odong Isl La gag (did pal de ymada ga La JS OI olel 
sem Ay md Lal D4 Ol JSI Ag slauitaYI jpf Loji Tato Loka 
oa by ata jP Tual DG OT Ih mom al romi Ad 
MB Uda alami UI O1S4 Ol SI EA Jalp Spg SLS ang gl pe 
BJB Hai AFI BA Alah Aj Yg One eni ee nk 
AAU SIG Gel Lega maut Sila 3 SAS JT Uepoeti Una laa 
JAS Unpad! pgnlaS PALA CP PL MP 0 OI alih da AB (SAN ya 
MAA Ualy Judi! pdl SIG 0pP day OM dan 2G pas GA palang 
SAH JB LS IG Vip slam jer Lala OS Of il PIL 
Ketahuilah! Sesungguhnya setiap benda yang dapat digiyaskan 

atau disamakan dengan batu yang sebenarnya dapat digunakan untuk 
beristinja dengan catatan bahwa benda lain tersebut memiliki 


4lempat goyyid (batasan) yang membuatnya disebut sebagai batu 
secara syariat. 4/empat goyyid atau batasan itu adalah, 


1. Benda itu adalah benda yang suci. Oleh karena itu, dikecualikan 
darinya adalah tahi kering, dan benda yang mutanajis, seperti 
batu mutanajis. 

2. Benda itu adalah benda yang keras. Apabila seseorang beristinja 
dengan basah-basah batu atau lainnya, seperti air mawar dan 
cukak, maka tidak sah istinjanya. 

3. Benda itu adalah benda yang dapat mengangkat atau 
menghilangkan najis serta yang meresapnya. Oleh karena itu 
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tidak cukup beristinja dengan menggunakan kaca, bambu yang 
halus, debu yang dapat rontok, bukan debu yang keras. 


Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa lafadz “—-:? dengan 


dua fathah adalah setiap tumbuhan yang memiliki ruas-ruas 
batang (Jawa: ros-rosan). Yang dimaksud dengan bambu yang 
halus adalah bambu yang tidak memiliki ros-rosan. 


4. Benda itu bukanlah benda yang dimuliakan. Dikecualikan 
darinya adalah benda yang dimuliakan, seperti makanan 
manusia, misal: roti, dan makanan jin, misal: tulang, dan bagian 
yang terpotong dari manusia, misal, tangan, dan bagian yang 
terpotong dari selain manusia, misal, ekor unta yang terpotong. 
Adapun kulit binatang maka pendapat adzhar mengatakan bahwa 
apabila kulit itu telah disamak maka diperbolehkan beristinja 
dengannya dan apabila belum disamak maka tidak 
diperbolehkan, seperti yang dikatakan oleh al-Hisni. 


PH 2 daa ama A ala CA ee slkL Pil s3 5) 
(TATIMMAH| 


Ketika seseorang beristinja dengan air maka disunahkan 
baginya mendahulukan gubulnya dan mengakhirkan duburnya. 
Sedangkan apabila ia beristinja dengan batu maka disunahkan 
baginya mendahulukan duburnya dan mengakhirkan gubulnya. 
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BAGIAN KETUJUH 
WUDHU 


Pendahuluan 


Da OY gal Igina df Kasal) LI pelall cawakl 309 s22g! 3 (Jas) 
UI apa me OI GA Ui Lala Sad Se Jl Sal Ill 
ABU JST JS BY Sl Ra ea NI enam Blah Gol ad SU 

lpg Kent) Gang Mada La JST Apalap Ugia Jpg deler Spm! JI bae al ON 


Fasal ini menjelaskan tentang wudhu. 


Wudhu disebut dengan mutohir rofik (bersuci yang 
mensucikan serta yang menghilangkan hadas). Menurut pendapat 
mu'tamad, wudhu adalah ibadah yang ma'gul ma'na atau dapat 
diketahui hikmah disyariatkannya, yaitu bahwa sholat adalah 
aktivitas ibadah bermungjat atau berbisik-bisik kepada Allah 
sehingga dituntut untuk membersihkan diri karenanya, yaitu dengan 
berwudhu. 


Adapun mengapa hanya kepala yang diusap, bukan dibasuh, 
dalam wudhu karena pada umumnya kepala itu tertutup. Oleh karena 
itu, dicukupkan mensucikannya dengan thoharoh yang paling 
sederhana. Adapun dikhususkan pada 4 (empat) anggota tubuh dalam 
wudhu karena 4 anggota tubuh tersebut adalah tempat melakukan 
dosa, atau karena Adam berjalan menuju pohon buah khuldi dengan 
kedua kakinya, mengambilnya dengan kedua tangannya, 
memakannya dengan mulutnya, dan kepalanya tersentuh daunnya. 


SS Jas HS N- Jaan all 33 basi, 3 J all - SH der gag 
dtng G bah DASI II AA Y DUA Gasal agan Lerlp diy alas Tah al 
kn 3 bai SA Pb, 


126 


Perkara yang mewajibkan wudhu adalah hadas disertai ingin 
mendirikan sholat dan ibadah lainnya (yang mewajibkan wudhu). 


Ada yang mengatakan bahwa perkara yang mewajibkan 
wudhu hanya mendirikan sholat dan ibadah lainnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa perkara yang mewajibkan 
wudhu hanya hadas dengan pengertian bahwa ketika seseorang 
melakukan wudhu (karena hadas) maka wudhunya tersebut berstatus 
wajib, baik ia masuk dalam sholat atau tidak. Sedangkan mendirikan 
sholat hanyalah syarat dalam menyegerakan wudhu dan terputusnya 
hadas adalah syarat keabsahan wudhu. 


A. Fardhu-fardhu Wudhu 


ba GEA Hata 0g (Rian) SEGI CE Lega eno! US j3 (eyoil 23) 
oa Aa Baarly Kian 5 BNI Jbsi Ga gasal U0Y YG 2ILII Gg 
Hitam eng Jani din Jd JS ON ang! IN US Leitprl As Kuas slr 


A3 SG JSI TB jaRg demi 


(Fardhu-fardhu wudhu,| maksudnya rukun-rukunnya, 
meskipun wudhunya adalah wudhu sunah, (ada 6/enam.| 


Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi mengibaratkan teks 
dengan istilah fardhu dalam fasal wudhu dan mengibaratkan teks 
dengan istilah rukun dalam fasal sholat karena ketika tidak 
diperbolehkannya memisah-misah perbuatan-perbuatan sholat maka 
sholat adalah seperti satu kesatuan yang tersusun dari beberapa 
bagian. Dengan demikian, pantaslah menganggap bagian-bagian 
sholat tersebut sebagai rukun-rukun. Berbeda dengan wudhu, karena 
setiap perbuatan dari wudhu, seperti membasuh wajah, merupakan 
perbuatan yang berdiri sendiri dan juga diperbolehkan memisah- 
misahkan antara perbuatan-perbuatan wudhu tersebut, sehingga tidak 
ada tarkib (penyusunan) di dalamnya atau tidak ada rangkaian 
perbuatan-perbuatan wudhu yang dianggap sebagai satu kesatuan. 
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1. Niat 


Sp Le sesal JII ily AAL ILY LE palang dala Al ole II Ha JIN 
Cash ya Goolkell Ublasig Wash Asad Renpbdl IIS wa UI al ii JB 
ABI Ab Ia Oky yeh pat OL lgi La oljor segyal ISU Uily Rea SIS II 


Fardhu wudhu (yang pertama adalah niat). Ini berdasarkan 
sabda Rasulullah shollallahu "alaihi wa sallama, “Adapun keabsahan 
amal-amal hanya tergantung pada niat-niatnya. Seseorang hanya 
akan memperoleh apa yang ia niatkan.” 


Syeh Fasyani berkata dalam menafsiri hadis di atas, 
“Adapun tuntutan-tuntutan hukum syariat (taklif) yang dilakukan 
oleh tubuh (badaniah), yaitu ucapan dan perbuatan, dari orang-orang 
mukmin hanya akan dianggap sah ketika disertai dengan niat. Setiap 
orang akan memperoleh balasan sesuai dengan apa yang ia niatkan. 
Apabila niatnya baik maka balasan yang diperolehnya adalah 
kebaikan dan apabila niatnya buruk maka balasan yang diperolehnya 
adalah keburukan.” 


ad Amal ISL ya JIVI SUS OLS ega A0rgll uya sr Jil Ikab Jus All OS 


Lau dolel xy Lal 


Niat dalam berwudhu dilakukan ketika membasuhkan air 
pada bagian wajah yang pertama kali, baik bagian wajah tersebut 
adalah bagian atasnya, atau bagian tengahnya, atau bagian 
bawahnya. Adapun mengapa diwajibkan menyertakan niat dengan 
basuhan pertama kali yang mengenai bagian wajah tersebut adalah 
agar bagian yang dibasuh bisa dianggap sah, bukan agar niatnya sah. 
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Oleh karena itu, apabila seseorang membasuh bagian wajah sebelum 
melakukan niat maka ia wajib membasuhnya lagi setelah berniat.” 


asa BE ae aga ot Ae Y Lala sepi OS OI dnadil JELAS Leni 
Goa Ol GI ANA Bokeb af HUB 3 Bilal! gl HA ad ga Ol Lai 
lo gi ego! PP ga Ol SIM Alek VI ole VW Lap? gi 3D Ill 


Ist al Lane cas OLS Ola saia! Il egg! 


Kaifiah atau tata cara niat dalam wudhu, seperti yang 
dikatakan oleh Syeh al-Hisni, adalah bahwa apabila mutawaddik 
(orang yang berwudhu) adalah orang yang sehat (salim), maksudnya, 
tidak memiliki penyakit pada anggota-anggota wudhu, maka ia bisa 
berniat dengan salah satu dari tiga kaifiah niat di bawah ini, 


a. Mutawaddik berniat menghilangkan hadas, atau ia berniat 
melakukan thoharoh (bersuci) dari hadas, atau ia berniat 
melakukan thoharoh karena melakukan sholat. 

b. Mutawaddik berniat agar diperbolehkan melakukan sholat 
(istibaahatu as-Sholah) atau selain sholat, yaitu ibadah- 
ibadah yang tidak diperbolehkan dilakukan kecuali dengan 
thoharoh terlebih dahulu, seperti, memegang mushaf al- 
Ouran bagi yang telah hadas: sehingga mutawaddik berniat, 
“Saya berniat wudhu agar diperbolehkan memegang mushaf 
al-Ouran.” 

c. Mutawaddik berniat melakukan fardhu wudhu atau berniat 
melakukan wudhu atau berniat wudhu, meskipun 
mutawaddik adalah anak kecil (shobi) atau mujaddid.” 


22 Maksudnya, apabila Syafik membasuh hidung tanpa bersamaan 
dengan niat. Kemudian ia membasuh dahi bersamaan dengan niat. Maka, 
hidung dianggap belum terbasuh secara sah sehingga hidung wajib dibasuh 
kembali. 

2 Mujaddid adalah orang yang memperbaharui wudhu atau orang 
yang berwudhu dengan keadaan belum hadas sebelumnya. 


129 


UY dee Bebe jl SAH ay Ri KASI YG 033 gal ola Bapa! elo Lai 
LAI 2 Boleballg Fonleta Vip BI A3 Ale Etaah SAI Lely Sl Y am 001523 
Sesi! JG LS 2ab 2) lebi IS9 


Adapun shohibu dhorurah, seperti orang beser dan lainnya, 
maka tidak cukup baginya berniat menghilangkan hadas, atau berniat 
thoharoh dari hadas, karena wudhunya adalah wudhu yang 
berpengaruh untuk memperbolehkan, bukan menghilangkan. 


Adapun wudhunya mujaddid, tidak cukup baginya berniat 
menghilangkan hadas, atau berniat agar diperbolehkan melakukan 
semisal sholat, atau berniat thoharoh dari hadas. Syeh asy-Syaubari 
berkata, “Begitu juga tidak cukup bagi mujaddid berniat thoharoh 
karena melakukan sholat.” 


Las pistol SUS Jah Arang OI oya ASN sono! OS kawat Ol Ah Yg 
LAM &b sanad S5 Lo name 24 OS AM Dj ni Na 
SI 
Ketika berniat, diwajibkan menghadirkan dzat wudhu yang 
tersusun dari beberapa rukun ke dalam niat itu sendiri dan 
diwajibkan menyengaja melakukan dzat wudhu yang dihadirkan 
tersebut, seperti dalam niat sholat. Namun, apabila mutawaddik 
berniat dalam wudhu dengan niatan menghilangkan hadas maka 
sudah cukup baginya niat tersebut, meskipun tidak menghadirkan 
dzat wudhu yang tersusun dari rukun-rukun, karena menghilangkan 
hadas sudah mencakupnya. 
G emboly ala gal SB dng Jae Yg Asah SAK Spi ya SIN Agak Kal (Ae) 
lea Get SY Ui ISI 3 Gg ya GAJI Lal LS 2 Lidi, eU 
Hola pas cl elasl p3i Jl 
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ITANBIH) 


Lafadz, “3, dengan tasydid pada huruf / / yang berasal dari 
Fi'il Madhi “cs” memiliki arti menyengaja. Asal lafadz “15” adalah 


Ke 3 


&s . Huruf / / diganti dengan huruf / /. Kemudian huruf / / 
pergantian tersebut diidghomkan pada / / setelahnya. 


Adapun lafadz Sa dengan huruf / / yang tidak ditasydid 


menurut bahasa, seperti yang diceritakan oleh Syeh al-Azhari, 
berasal dari lafadz “& «3 yang berarti pelan-pelan karena dalam 


keabsahan niat dibutuhkan adanya unsur pelan-pelan atau tidak 
terburu-buru. 


2. Membasuh Wajah 


a53 oma Lag ad Laga CG dal ab lia oa La yag (Al Jae BEI) 
pgnddl ads ALS Jab —omah Gladi Upupetdly AM Yg Cree Ll aga diah 
A8 HE KASI bb Y dong ya BY ES lg Le AI IA aa Led 


Fardhu wudhu (yang kedua adalah membasuh wajah.) 


Dari sisi bagian atas ke bawah, batasan wajah adalah bagian 
antara tempat-tempat tumbuhnya rambut dan bawah ujung jenggot. 
Dari sisi bagian samping, batasan wajah adalah bagian antara kedua 
telinga. Termasuk dalam bagian wajah adalah rambut-rambut yang 
tumbuh di atasnya, seperti, dua alis, bulu mata, kumis, dan rambut di 
tepi pipi yang berhadapan dengan telinga (Jawa, Godek). Oleh 
karena itu, diwajibkan membasuh bagian luar dan bagian dalam 
rambut-rambut tersebut beserta kulit di bawahnya, meskipun tebal, 
karena rambut-rambut tersebut termasuk bagian wajah. Sedangkan 
rambut tebal yang di luar batas wajah maka hanya diwajibkan 
membasuh bagian luarnya saja. 
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lag II Bebe aa Lagibolay Uepalb Jab Long Lir Ol Olly Roll Lala 
ab Seng BIAN UUS ISP Y) Rita Lagi Ogo LAjALb Jang eng LS Ol 
Lag) Spa ka AS aa WS Bad Led a3 aa Lagi SAM Jah 


Adapun rambut jenggot dan rambut yang tumbuh berada di 
antara jenggot dan godek maka apabila mereka tumbuh tipis maka 
wajib membasuh bagian luar, bagian dalam, beserta kulit yang ada di 
bawahnya, dan apabila tumbuh tebal atau lebat maka hanya wajib 
membasuh bagian luar saja, bukan bagian dalam, karena sulit, 
kecuali apabila mereka tumbuh tebal atau lebat pada wanita dan 
khuntsa maka wajib membasuh dengan mendatangkan air sampai ke 
bagian dalam beserta kulit di bawahnya karena rambut-rambut 
tersebut jarang tumbuh pada wanita dan khuntsa dan karena 
disunahkannya bagi wanita untuk menghilangkannya. 


BN SL AA Ala ga deng SDA oya sjpr Jamb Lg PI Al JB 
IE sial ABI de ed G Bo Gol aa NAS ara ad 8 NI aji 
Lagi 


Sayyid al-Murghini berkata, “Wajib membasuh bagian yang 
bersambung dengan bagian sisi-sisi wajah, karena sesuatu yang mana 
perkara wajib hanya bisa disempurnakan dengannya, maka sesuatu 
itu adalah wajib. Begitu juga, wajib sedikit menambahkan bagian 
yang di luar batas dalam membasuh kedua tangan dan kedua kaki,” 
agar basuhan menjadi sempurna. 


Bela ily Lala Gap 0150 Reli Gl Hael REA 3 Olate JB (3) 
J9 LAI Bb U8y Undload! eUak Gak Ng ala Ida 0954 Ja paid 


Kn ada Ily RA da3 on Udi Aa AS OT Aid 0g S0 jadi gl Gill cal 
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ICABANGI 


Usman berkata dalam kitab Tuhfatu al-Habib, “Mencukur 
rambut jenggot adalah perkara yang dimakruhkan, bukan yang 
diharamkan. Hukum menghilangkan rambut yang tubuh di atas 
tenggorokan, ada yang mengatakan, “dimakruhkan,” ada yang 
mengatakan, “diperbolehkan.” Diperbolehkan memelihara rambut 
bagian tepi kumis. Menghilangkan kumis sampai habis dengan 
mencukur (mengerok) atau menggunting adalah perkara yang 
dimakruhkan. Sedangkan  kesunahannya adalah mencukur 
(mengerok) kumis sedikit atau tipis sekiranya bibir menjadi terlihat 
dan menggunting kumis sedikit dan menyisakan sedikit (tidak 
digunting habis).” 


3. Membasuh Kedua Tangan sampai Siku-siku 


Leo yong Jis Undbhk Bpall LAMA Mnc LAS gl (OBB aa ol Jang CI 
Inael USUL Uitadll gl 2m aluali Lagi2 p2 3 ja 


(Ketiga adalah membasuh kedua tangan sampai kedua 
Siku-siku| atau sampai perkiraan tempat siku-siku berada ketika 
mutawaddik tidak memiliki siku-siku sama sekali. Ibroh (patokan 
kewajiban membasuh kedua tangan sampai) kedua siku-siku adalah 
ketika kedua siku-siku itu ada, meskipun tidak terletak pada bagian 
tangan semestinya, sehingga apabila ada orang memiliki kedua siku- 
siku yang bersambung dengan kedua pundak maka wajib membasuh 
kedua tangan sampai kedua siku-siku tersebut dalam wudhu. 


CUSAI pyaS yag KKKS Uya ami say pal S3 Sya Ae OLI 
II Ob NS bea SAI yag Lagig Alai ebi Bplo Swan! Salas LI 
IN 


Lafadz “24,” adalah bentuk isim tasniah dari mufrod “&-” 


dengan kasroh pada huruf / / dan fathah pada huruf / / menurut 
bahasa yang lebih fasih daripada sebaliknya, yaitu dengan fathah 
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pada huruf / / dan kasroh pada huruf / /. Siku-siku tangan adalah 
tempat berkumpulnya 3 tulang, yaitu 2 tulang lengan atas dan 1 
tulang jarum dziro' yang berada di antara 2 tulang lengan atas, yaitu 
tulang yang apabila tangan dilipat maka akan terlihat menonjol pada 
siku-siku, seperti jarum. 


La Jane ng PAI JS am Um UB tanda ab oya Lagale La lab La 
Oh2 BL Junk pan digh oya gl oalaas bas al Jend Kg Akaya oa 


Dleb oya sid! ALS, Jeomudl Je Alila 


Wajib membasuh rambut atau yang selainnya yang berada di 
atas kedua tangan. Apabila sebagian tangan terpotong dan yang 
terpotong tersebut masih termasuk bagian tangan yang wajib dibasuh 
saat berwudhu, maka wajib membasuh bagian tangan yang tersisa. 
Apabila tangan terpotong dari siku-siku maka wajib membasuh 
ujung tulang lengan atas. Apabila tangan terpotong dari bagian atas 
siku-siku maka disunahkan membasuh bagian lengan atas yang 
tersisa karena mempertahankan tahji?'" dan karena agar tidak 
mengosongkan anggota tubuh dari thoharoh. 


4. Mengusap Sebagian Kepala 


ASI ajing Bob ya Lagah gl dah ng ala (III ga Sai ma alih) 
Ok ana OS Uber ya ap Reer oa al IP TAN UI pama 
S ola gang gl In da Bat ade HI gi ml Jb sa Jana luas Os 
alel La. 43 al A PUN) Leak 

Fardhu wudhu (yang keempat adalah mengusap sebagian 


kepala) meskipun hanya mengusap sebagian rambut, atau mengusap 
kulit bagi yang tidak memiliki rambut. Disyaratkan rambut yang 


3 Sinar putih yang keluar dari kedua tangan dan kedua kaki karena 
bekas wudhu kelak di Hari Kiamat bagi umat Muhammad. Sedangkan 
Ghurroh adalah sinar putih yang keluar dari wajah karena bekas wudhu. 
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diusap adalah rambut yang tidak keluar dari batas kepala jika 
diuraikan dari arah manapun, baik yang rambut lurus atau yang 
keriting jika ditarik turun. Apabila seseorang membasuh kepalanya 
sebagai ganti dari mengusap sebagian kepala, atau ia menjatuhkan 
setetes air di atas kepala dan air tersebut tidak mengalir, atau ia 
meletakkan tangan yang ada airnya di atas kepala dan ia tidak 
menggerakkan tangannya tersebut, maka sudah mencukupi baginya 
dalam mengusap sebagian kepala. 


5. Membasuh Kedua Kaki 


cs shalal! Giily Stnk! Lagl2 3 USU Ola Ora ma enlon Jak mat) 
Kang Dans dang JS pakiliy HAN ra DIN Old daa sih ol 
KAA gb SAN baal yag AS Jo JT BIA Jl AI goni LN 


Fardhu wudhu (yang kelima adalah membasuh kedua 
kaki sampai kedua mata kaki| meskipun kedua mata kaki tersebut 
tidak terletak di tempat semestinya. 


Para ulama telah bersepakat bahwa yang dimaksud dengan 
kedua mata kaki adalah dua tulang yang njendol antara betis dan 
telapak kaki. Setiap kaki memiliki dua mata kaki. Sangat aneh 
pendapat dari mereka kaum Rofidhoh, semoga Allah mencela 
mereka, yang mengatakan bahwa setiap kaki hanya memiliki satu 
mata kaki, yaitu tulang yang berada di bagian telapak kaki atas. 


ja Rom alah IE oya AAA Jalannya AB pel UlaS Je SU op 
oa Ale PP IP ASI Tp oa ale OB SU Jak eng dead Ya lai 
213 AS oya Lagale La Jb eta SU Jaa 


Apabila mutawaddik memiliki kaki yang tidak memiliki dua mata 
kaki maka dikira-kirakan tempatnya berdasarkan dimana pada umumnya 
tempat kedua mata kaki itu berada dari orang yang memiliki keduanya. 
Apabila sebagian telapak kakinya terpotong maka wajib membasuh bagian 
yang tersisa. Apabila kaki seseorang terpotong dari bagian atas kedua mata 


135 


kaki maka tidak ada kewajiban atasnya membasuh kedua kaki ketika 
berwudhu, tetapi disunahkan baginya membasuh bagian yang tersisa. 
Diwajibkan membasuh rambut dan selainnya yang tumbuh di atas kedua 
kaki. 


6. Tertib 

209 Ran Alay MSI Gg Lis Angyi BAN Asad Ill 3 (AI lh) 
Ga Leyah S3 II MS ya dala ASI WIN dong II yag La Aoelyy Al 
Leni Kagip Iepsamaly BIN IP Sanuly #Kagang IeladU d3 3 gang 
S3 SY Gill Gp SY Aly Hall Aa Jaa yag ena II 
IL UK #logil Tomoe H mlag dale AI lo da3 Teja Adi Y PI Ogpey laa 
Ip Le alah uya La gag BAU Agan BpalB dp AI Tag Le label Sg, ol Unlk Tual 
AA Km Jay Y Hotel All aa AI Tau ed JL Nepal ala AI 

Bapa Lal! Una rod 


Fardhu wudhu (yang keenam adalah tertib) dalam urutan 
perbuatan-perbuatan wudhu. 


Enam rukun-rukun wudhu yang telah disebutkan di atas, 4 
(empat) darinya adalah berdasarkan penjelasan al-Ouran, dan 1 (satu) 
darinya adalah berdasarkan dari hadis, yaitu niat, dan 1 (satu) sisa 
terakhir adalah berdasarkan penjelasan al-Guran dan hadis, yaitu 
tertib. 


Cara al-Guran menunjukkan adanya rukun tertib adalah 
bahwa Allah menyebutkan bagian anggota yang diusap berada di 
antara bagian-bagian anggota yang dibasuh dalam Firman-Nya, 


32 £ z £ Sa 
KN IL Sig #Kuagia Seonamaly BEN IL Sealy Kayong lele 





32 OS. Al-Maidah: 6 
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dan Firman-Nya tersebut diturunkan dengan menggunakan Bahasa 
Arab. Sedangkan orang-orang Arab sendiri tidak melakukan 
pemisahan pada perkara-perkara yang saling berjenisan (dalam hal 
ini anggota-anggota yang dibasuh) kecuali karena ada faedah 
tertentu. Faedah disini adalah adanya kewajiban tertib, bukan 
kesunahan tertib atas dasar indikasi sabda Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama pada saat Haji Wadak ketika para sahabat 
berkata, “Manakah yang harus kita awali, apakah dari bukit Shofa ke 
Marwa atau dari bukit Marwa ke Shofa?” Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama menjawab, “Awalilah dengan apa yang Allah 
mengawali darinya!” 


Ibroh atau patokan pengambilan pemahaman adalah dengan 
cakupan umumnya kata “ /apa” dari sabda beliau, “ /dengan apa”, 
maksudnya, “Awalilah dengan segala sesuatu yang Allah mengawali 
darinya dalam jenis-jenis ibadah!”, bukan terkhususkan pada jenis 
ibadah Sa'i saja antara Shofa dan Marwa di atas. 


B. Kesunahan-kesunahan Wudhu 


SUYI Lada) J3 gel Purbo Slgradlg Aronndll Leie BpiS3 sendal Uji Lal 
3VIsA9 yaaa CSS Keat mamag AI EA mamag Glenn Inaall 


ga Ana De 9. aa ada Ga eneg Binong P 
Ol aga Olah Y odong AMI VJ AI Y OT Ag okay Iga Olg Sakillly SAI, 
“ 2 IBOL -- IRO- £ 3 


agung ok Ike 


Adapun sunah-sunah wudhu maka sangatlah banyak. Di 
antaranya adalah, 


" membaca basmalah 

sn bersiwakan 

" membasuh kedua tangan sebelum memasukkan mereka ke 
dalam wadah air yang digunakan untuk berwudhu 

“ berkumur 

“ menghirup air ke dalam hidung atau disebut istinsyag 

" mengusap seluruh bagian kepala 

" mengusap seluruh kedua telinga 
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mendahulukan anggota yang kanan 

muwalah (melakukan masing-masing rukun dalam waktu 
seketika tanpa dipisah waktu yang lama) 

menggosok anggota-anggota wudhu 

melakukan masing-masing rukun secara tiga kali-tiga kali 
dan membaca doa setelah wudhu, yang berbunyi, 


AIO. -- AL 0. £ 0 ge de 2 AL OL AA, 


agung 08 ata Si Tar a One Y sama SY 


Aku bersaksi sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah Yang 
Maha Esa. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. 
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BAGIAN KEDELAPAN 
HUKUM-HUKUM NIAT 
bera Cal AN) JUS DU Late S3 GS Ina Gg Ra AS Ot 3 (J3) 
dnai NS ea Anal SUS ye Jai! 3 Ob (dad Upia 2 ll Ad) le, 
V gi Jail Dj sar dani Galang Wl Lal, 25 Y Le 
Fasal ini menjelaskan tentang hukum-hukum niat. 


Hukum-hukum niat ada 7 (tujuh), tetapi Syeh Salim bin 
Sumair al-Khadromi hanya menyebutkan 3 saja. Beliau berkata, 


1. Hakikat Niat 


INiat,| pengertiannya menurut istilah adalah (menyengaja 
sesuatu bersamaan dengan melakukan sesuatu tersebut.| Apabila 
menyengaja melakukan sesuatu, tetapi sesuatu tersebut akan 
dilakukan di masa mendatang, maka penyengajaan ini disebut 
dengan 'azm, bukan niat. 


Adapun niat menurut bahasa maka berarti mutlak 
menyengaja perbuatan, baik penyengajaannya bersamaan dengan 
melakukan perbuatan itu atau tidak bersamaan dengannya. 


2. Tempat Niat 
op 3 da UB AE yoy AE LAN Oglad (Aa Billy Ai Ul) 
AS IKA Gongie gag SAI mai begkia Ande 3 pang MY al LS 
pm HI II dang ea Seng 3 SALE pguall JS ds 


(Tempat niat adalah di hati. Sedangkan melafadzkan 
atau mengucapkan niat adalah kesunahanj agar lisan membantu 
hati. 
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Kata “-& yang berarti hati bisa disebut dengan “-&!” 
karena “42” atau terbolak-baliknya hati dalam segala macam 
perkara atau urusan, atau karena “-” atau hati diletakkan oleh 
Allah di dalam tubuh dengan posisi “uj&” atau terbalik, seperti 
gumpalan gula. Istilah “-” ini adalah daging yang bentuknya 


seperti buah sanubar. Dasar daging tersebut berada di tengah dada 
dan ujungnya berada agak ke arah kiri. 





Gambar Buah Sanubar 


3. Waktu Niat 


BI gain pesan De NASA (dong ya sp Ji Jab as sn0g 3 (le3) 
Bilang Jaa Latin il Ol JI lai Gg nya yag Jl Sail de Jae 
Ja! Jl pall OIL US ngamad Loji yag SEL pan 


(Waktu melakukan niat) dalam wudhu adalah (ketika 
membasuh pertama kali bagian dari wajah.) Demikian ini adalah 
pernyataan sebagian ulama yang mengibaratkan waktu niat dalam 
wudhu dengan mendahulukan kata membasuh dan mengakhirkan 
kata pertama kali. Pernyataan ini adalah pernyataan yang disetujui 
oleh Syeh Syargowi karena melihat sisi pemahaman bahwa yang 
wajib adalah menyertakan niat dengan melakukan perbuatan. 


Ulama lain mengibaratkan dengan sebaliknya, yaitu 
mendahulukan kata pertama kali dan mengakhirkan kata membasuh 
sehingga pernyataannya adalah “ketika pertama kali membasuh 
bagian dari wajah.” Pernyataan ini adalah yang disetujui oleh Syeh 
Bajjuri karena melihat sisi pemahaman bahwa yang menjadi titik 
poin adalah menyertakan niat dengan pertama kali basuhan. 
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Y Jep ABI Jp ogah ya Alek ba RN OB yaa 89 Good! JU 
das hal AP ana S3 SUN all 423 jg AAS Lb ObLS ala Mau La 
Jet ya deng Jb Ae All Opi ASI Yg don ola IL oa nb gi SU As 
SARAN Ban teng Uya sr Lena Jd Ol liar) jl Kasal ASI 

(el Will and Sao Ab Y, 


Syeh Baijuri berkata, “Bagian yang harus dibasuh dengan 
disertai niat adalah bagian yang wajib dibasuh, seperti, rambut- 
rambut meskipun rambut yang terurai, bukan bagian yang sunah 
dibasuh, seperti, bagian dalam pada jenggot yang lebat. Apabila 
seseorang yang berkumis telah berniat wudhu dan membasuh 
wajahnya, kemudian ia mencukur kumis yang telah ia sertakan 
dengan niat wudhu, maka ia tidak wajib lagi berniat wudhu kembali 
pada sisa rambut kumisnya atau bagian lain wajahnya yang telah 
diniati dengan niat yang pertama. Tidak cukup menyertakan niat 
wudhu dengan basuhan sebelum membasuh wajah, seperti 
membasuh kedua telapak tangan, berkumur, menghirup air ke dalam 
hidung, dengan catatan apabila bagian wajah tidak ikut terbasuh, 
seperti merah-merah dua bibir. Apabila bagian wajah tersebut sudah 
ikut terbasuh bersamaan dengan berkumur dan lainnya maka niatnya 
sudah mencukupi secara mutlak dan pahala kesunahan (pahala 
berkumur dan lainnya) terlewatkan secara mutlak.” 


pai! Ala pan dls Radin SU aga 3 VI Ololadi Jl op& 3 letaa 
Al alis Ab aje al alis 


Waktu berniat selain dalam wudhu berada di awal ibadah- 
ibadah kecuali dalam puasa karena niat dalam puasa lebih dahulu 
dilakukan sebelum melakukan puasa itu sendiri karena sulitnya 
mengetahui terbitnya fajar secara pasti. Menurut pendapat shohih, 
niat dalam puasa disebut dengan 'azm yang menempati kedudukan 
niat. 
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4. Hukum Niat 
Sa es Ie 33 UE en aa aa Uh 
Adapun hukum niat pada umumnya adalah wajib. Terkadang 
juga dihukumi sunah, seperti berniat memandikan mayit. 


5. Kaifiah Niat 
IiSrg Agsallg SNLAIS Cegah Sel Hk Leni 
Kaifiah atau tata cara niat adalah sesuai dengan apa yang 
diniatkan, seperti, niat sholat, niat puasa, dan sebagainya. 
6. Syarat Niat 
Gesang Ob Uedla Le ALI) paley Kyi daley ojaniy C0 Plh Lelo, 
Slot af dala! Anas OP las AI es Ol JB Obi ika USG Y Oly La ATI 
mn Il a 5 4 
Syarat niat adalah bahwa orang yang berniat beragama 
Islam, telah tamyiz, mengetahui apa yang diniatkan, tidak melakukan 
perkara yang dapat merusak niat sekiranya ia melangsungkan terus 
niat di dalam hati secara hukum, tidak menggantungkan (ta'lig) niat, 
misalnya ia berkata, “Apabila Allah berkehendak maka saya berniat 
(misal) menghilangkan hadas...” Apabila ia menyengaja ta'lig atau 


memutlakkan maka niatnya tidak sah. Adapun apabila ia menyengaja 
tabarrukan atau mengharap barokah maka niatnya sah. 


7. Yujuan Niat 


Amelia danger pe SISWI aglail jani Balall 00 Salad! af W dgnoillg 
gd Jong! ya al JAN Sana Leid) jaak jl 
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Tujuan niat adalah untuk membedakan antara ibadah dan 
kebiasaan, seperti membedakan antara manakah yang namanya 
duduk di masjid karena niatan i'tikaf dengan duduk di masjid karena 
beristirahat, atau untuk membedakan tingkatan ibadah, seperti niat 
melakukan mandi wajib atau mandi sunah. 


SBI d3 Oka Pam opal ya Ja tab Kal ASI SUS Glei 233 
IP 3 AA 


Ta - Ta 2 209 


en en 


0 WOI 0. Wo. Ro. dce ge m9 


YA Dgn2lng bi LAS oa daan Akh 


159 sena aa yAg ala Olima red Uang Ala3 Soon Ball Lila s3 
Bola 3 GEYI aneh Ol oat dil II LE Ada om Al 


Tujuh hukum niat di atas telah dinadzomkan oleh sebagian 
ulama. Ada yang mengatakan bahwa ia adalah Ibnu Hajar al- 
Asgolani. Ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah at-Tatai. 
Nadzom tersebut berpola bahar rojaz, 


Tujuh syarat yang ada dalam niat “# mencukupi seseorang yang 
mengetahuinya tanpa mengantuk. 


(1 Hakikat (21 Hukum (31 Tempat (41 Waktu “# (51 Kaifiah atau tata cara 
171 Syarat dan 16) Tujuan. 


Perkataan dalam nadzom “#3” adalah dibaca dengan 


9 


tanwin karena dhorurot. Perkataannya, adalah dengan dua 


, 


fathah yang berarti kantuk. Lafadz “.-s»” adalah pelengkap bait. 


Begitu juga lafadz “.--” adalah pelengkap bait yang mengandung 
indikasi bahwa sebaiknya seseorang menyengaja ikhlas dalam 
beribadah. 
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op AE aa pi (as Je nas pad Y Ol ai) JB II 3 (A3) 
ala BS 33 PI Wib SL AE ya Bl las JS yag Layu 
ITANBIH)| 


Dalam lafadz “—-s”, Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi 
berkata dalam mendefinisikannya, 


sen DE ae aa YO 


(Tertib adalah mutawaddik tidak mendahulukan anggota tubuh 
yang seharusnya diakhirkan dari anggota tubuh yang 
seharusnya didahulukan.) 


Lafadz “,»-s” dengan dibaca dhommah pada huruf / / yang 


lebih masyhur daripada dengan mengkasrohnya adalah setiap tulang 
yang utuh dari tubuh atau jasad. Maksudnya, pengertian tertib adalah 
meletakkan setiap sesuatu sesuai dengan tingkatannya. (Misalnya 
apabila seseorang berwudhu dengan membasuh kedua tangannya 
terlebih dahulu, kemudian ia baru membasuh wajah maka ia tidak 
melakukan tertib). 


de A33 Alad oyad Vig AV gg WB ISP DI opa Soliinn A23 sd JB 
ale Mp dia VI Lag del (lladly Bilal Aale da0 Hi ASI elang le Hi 
alas cab VI SSL BI Jai Y eyang Aa Liya Lag Ol ama JB Olly Dal 


SP ola) 


Syeh al-Hisni berkata, “Kewajiban tertib dalam wudhu 
adalah berdasarkan ayat al-Guran Surat al-Maidah ayat 6, yaitu 
apabila kita mengatakan bahwa huruf athof wawu dalam ayat 
tersebut berfaedah tertib. Jika tidak dengan perkiraan seperti ini, 
maka berdasarkan perbuatan dan sabda Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama karena belum pernah diketahui kalau beliau tidak 
berwudhu kecuali secara tertib dan setelah itu beliau bersabda, “Ini 
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adalah wudhu yang Allah tidak akan menerima sholat kecuali dengan 
wudhu,” yang sama seperti ini. Hadis ini diriwayatkan oleh 
Bukhari.” 
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BAGIAN KESEMBILAN 
AIR DAN PEMBAGIAN-PEMBAGIANNYA 
A. Air Sedikit dan Air Banyak 
EN OBB (CU) JB Lenday lg Ralmd! dala Y Sae 3 di 
233 J3) Ola 


Fasal ini menjelaskan tentang air yang tidak dapat menolak 
kenajisan dan yang dapat menolaknya. 


Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi berkata bahwa JairJ 
menurut kaidah syariat dibagi menjadi dua, yaitu air (yang sedikit 
dan yang banyak. 


Cnbbby uya JST Lain Gadis OL (urlill Ogo La Jalal 
Air sedikit adalah air yang kurang dari dua kulah) 


sekiranya kurangnya dari dua kulah tersebut adalah lebih banyak dari 
dua kathi. 


(Sedangkan air banyak adalah air dua kulah atau lebih) 


dengan catatan air tersebut adalah air murni secara yakin meskipun 
berupa air musta' mal. 


Ubflag pay HJ Oging Anni AI Shd Jb Ala Ujgl Laju, 
Dgpkay ASK, Bil Galau Jl) JS SI maya Ela kang La Ugilig Beng 
H2 Aa knjla Lam 

Ukuran timbangan air dua kulah adalah 500 Rithl Baghdad 


yang sama dengan 64. 285 dirham lebih '/, dirham karena per Rithl 
Baghdad adalah 128 dirham lebih “5 dirham. 
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Of Je pay lal Lag Lap Has Lg IN) as B9 Ily #laa Sla 

PEN Elo AA RAN SIS all Uya Ogundey Ry ZOL Joy 

Adapun dengan ukuran Rithl Mekah, maka dua kulah adalah 

412 rithl lebih 13 dirham lebih '/5 dirham dengan alasan karena per 

rithl adalah 156 dirham. Demikian ini disebutkan oleh Muhammad 
Sholih ar-Rois. 

hang BAL Ab Il ITA Jl By Sl) Daisy Tanag ABG AL, 

Adapun dengan ukuran rithl Thoif, maka dua kulah adalah 

327 rithl lebih 2/3 rithl, karena setiap rithl Thoif adalah 196 dirham, 


seperti yang ditanbihkan oleh Abdullah al-Murghini di dalam kitab 
Miftah Fallah al-Mubtadi. 


Ily #nt RU My Ogapig ding Joy Ailanuyi Cenalug 


Adapun dengan rithl Mesir, dua kulah adalah 446 rithl lebih 
3 z 
5 rithl. 


db, 3 JUS dx 9 asa Falls 


Adapun dengan rithl Damaskus, maka dua kulah adalah 107 
rithl lebih "/- rithl." 





3 Satu Dirham menurut Imam Tsalatsah: 0,715 Gr 


Air dua kulah: 
- Menurut an-Nawawi 155,9 cm 2174,580 Ltr 
- Menurut ar-Rofi'i: 56,1 Cm” - 176,245 Ltr 
- Menurut Ahli Irag :63,4 Cm' - 245,325 Ltr 
- Menurut Aktsarinnas : 60 Cm? 2187,385 Ltr 


(Daftar Istilah Ukuran dalam Kitab Figih. Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadiien. Ngunut Tulungagung) 
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ba Ola ay gn! bak Way Loyeg Val gg #b3 mall G Relk Las 
Ad aa S3 OK SI plak Lae Eb39 da bala Ea Oleh3 ygAkl 3g 
SAE Gg gang EOS API alih asal 3 ON le Kan es aa Us 
33 Ak ian Oey Leg Yg Sisaiy P3 Raglin alah BDU la yag 

OLI OI ga Jalla II Um OS La pe 


Ukuran dua kulah menurut ukuran ruang kubus adalah 
dengan panjang, lebar, dan tinggi 1 "4 dzirok dengan ukuran dzirok 
anak Adam, yaitu kurang lebih dua jengkal. 


Dua kulah menurut ukuran ruang lingkaran adalah dengan 
tinggi 2 dzirok tukang besi, dan diameter 1 dzirok anak Adam. 
Dengan demikian, dengan ukuran dzirok tangan anak Adam, maka 
dua kulah adalah dengan diameter 1 dzirok dan tinggi 2 V2 dzirok 
karena dzirok tukang besi dengan dzirok anak Adam selisih 1 W4 
dzirok. 


Ukuran dua kulah dalam ruang segi tiga sama sisi adalah 
dengan panjang dan lebar 1 "2 dzirok dan tinggi 2 dzirok dengan 
ukuran dzirok anak Adam. Lebar adalah bagian antara dua sisi 
sedangkan panjang adalah bagian 2 sisi yang lain.” 


Sedangkan menurut Kitab at-Tadzhib Fi Adillati Matni Abi Syujak, Dr. 
Mushtofa Daib al-Bagho menuliskan bahwa ukuran dua kulah adalah 
kurang lebih 190 Ltr. 

' Satu Dzirok al-Mu'tadil: 


- Menurut Aktsarinnas :48 cm 
- Menurut al-Makmun :41, 666625 cm 
- Menurut an-Nawawi :44,720 cm 


- Menurut ar-Rofii : 44,320 cm 
(Daftar Istilah Ukuran dalam Kitab Figih. Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadiien. Ngunut Tulungagung) 
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B. Hukum Air Sedikit 


ds aggih (oto d Olg d3) Lada Kanomikl (aldi paba ane) AS (Jeli) 
lantas anu al Its HL crab SU gila 15) elang Aalo dil lo 
Care PN Lea» 

(Air sedikit,| maksudnya hukum air sedikit dapat (menjadi 

najis karena kejatuhan najis) yang menajiskan secara yakin 
(meskipun air sedikit tersebut tidak berubah) karena berdasarkan 
pemahaman dari sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, 
“Ketika air mencapai dua kulah maka tidak mengandung kotoran,” 
dan dalam riwayat lain, kata kotoran diganti dengan kata najis. 


Dengan demikian, dapat dipahami bahwa air yang kurang dua kulah 
dapat mengandung najis. 


C. Najis-najis yang Ma'fu pada Air 


Sa NY yeb3 Silo W p0 Y AiaS Ai giakl momill Kenomill Kulmdl og 
de ba Ha IS| LS balka oya yg alah bat de Jua Bb 
LS Y RE Any 3 IL SI aa ea YAb iba bb eh aa Ab 
Ad Andar dg sll naa d Lt daya Gaal ab yalb Olgao dlita Uda Lag SBI 
Barak padi beng ABE yg oa IE SN DUS ya Jual dala Lag 
J9 ME mi go pig dal ANT GAJI ISI Olllg AJI Ng ya AR 
3 Ulg en 3 adal B3 Jaka! 2 ama Y dp 31 AS Alah 
AB En og ABI lb oa 3 Bg 3S ag AYI 2 DB jg aga 
Leto Aslkoill yag Jalan uya gg Rerlomdl Oles uya Jalillg Anis Geu W ASI 
ga dan SI Jalan ab JS ab ya Ieatil ABI ya pel JU Aanlp 
LE JUS 5 gt Tel IN ag AI de BU AANNg elaaily Sa 
BEI 3 Jak US ayia Tales JA SS pal PT Ale ag Lead adi SL 


149 


ye BI Ob Les pad AG Lele UM en ya OYI Le aa JA 3 al 


ab asli gor HIEEY JB Ola 12 aa Y eU em aa AI Ie all 


Mengecualikan dengan pernyataan najis yang menajiskan 


adalah najis ma' fu atau najis yang dimaafkan (pada air), seperti, 


bangkai yang tidak mengalirkan darah (sekiranya ketika 
disobek jasadnya, seperti: lalat, kecoa, dan lain-lain) 

najis yang tidak dapat dilihat oleh pandangan mata biasa, 
sekiranya najis tersebut tidak terlihat setelah berusaha 
melihatnya, meskipun najis tersebut adalah najis 
mugholadzoh, misalnya, ada lalat hinggap di atas najis yang 
basah, kemudian lalat itu jatuh ke dalam air sedikit atau 
benda cair, maka air sedikit atau benda cair tersebut tidak 
najis meskipun pada kaki lalat itu ada najis yang tidak dapat 
terlihat oleh mata. 

najis yang berada di alat kelamin hewan yang suci selain 
milik anak Adam. 

kotoran ikan yang tidak sampai merubah sifat-sifat air (rasa, 
bau, dan warna) dengan tidak dijatuhkan secara sengaja. 
bahan sarang lebah madu yang berasal dari kotoran sapi dan 
muntahan unta. Disamakan dengan sarang lebah ini adalah 
mulut binatang, seperti anak sapi dan kambing, ketika 
disuapi oleh induknya. 

Mulut anak laki-laki kecil (shobi) yang terkena najis, 
kemudian ia pergi dan dimungkinkan sudah suci, seperti 
mulut kucing, maka tidak menajiskan air sedikit. 

kotoran burung yang berada di air meskipun itu bukanlah 
termasuk burung-burung air dan kotoran tikus dimana 
keduanya biasa mengenai air sedikit (“Amaa al-Ibrilak Bihi) 
kotoran kambing yang jatuh ke dalam susu ketika diperah. 
najis yang masih tetap berada di perut kecil binatang 
memamah biah, yaitu najis yang sulit dibersihkan 

najis sedikit yang berasal dari asap najis meskipun najis 
mugholadzoh, maksudnya asap yang naik dari najis akibat 
bakaran api, 
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" rambut atau bulu sedikit yang terlepas dari binatang yang 
tidak halal dimakan selain biatang mugholadzoh, dan bulu 
banyak yang berasal dari binatang tunggangan dan tukang 
potong bulu kambing, 

" dan darah yang masih ada pada daging dan tulang yang 
darah tersebut tidak bercampur dengan yang lain, seperti, 
ada kambing disembelih, kemudian dagingnya di potong- 
potong, kemudian masih ada sisa-sisa darah pada daging, 
berbeda apabila darah sudah bercampur dengan yang lain 
maka tidak dima'fu, seperti yang dilakukan pada sapi yang 
disembelih di tempat penjagalan yang biasa digunakan 
sebagai tempat menyembelih, kemudian daging sapi itu 
dituangi air guna menghilangkan darahnya, maka darah yang 
tersisa pada daging dihukumi tidak ma'fu meskipun darah 
yang tersisa adalah sedikit karena sudah tercampur dengan 
yang lainnya, yaitu air. Ingatlah ini! 


USB da2 jin dada Le bagian gia MS maa 3 all, 


Patokan atau kaidah dalam najis-najis ma'fu (pada air 
sedikit) di atas adalah bahwa hukum ma'fu didasarkan pada kesulitan 
menghindari najis pada umumnya. 


JB Ola Ja 2g lal Remik 0gg Jadi Lae 2d 50 ek Y d1 Aasa 
Ines Ie pai OS DL Alat org Cablp NS J3 yg MSI AN Dg pal 


Menurut pendapat mu'tamad disebutkan bahwa tidaklah 
dima'fu darah nyamuk, kutu, dan lainnya jika terjatuh ke benda cair 
atau air sedikit, meskipun darah itu sedikit. Berbeda apabila darah 
binatang tersebut jatuh ke air yang banyak. Apabila ada seseorang 
membunuh kutu atau nyamuk dengan jari-jarinya, maka apabila 
darah yang keluar itu banyak maka darah tersebut tidak dima' fu, dan 
apabila darah tersebut sedikit maka dihukumi ma'fu menurut 
pendapat Ashoh. 
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ding AWB ye3 JG Kaaly V Lain Asli yag Laju Roni Obeuy ap33 Nila 
oreb (de Lelang Aaj dia Sa le PAUD yad paI ya gl ASI ea DE aj 
IM Cp eng 


Mengecualikan dengan najis ma'fu yang berupa asap najis 
yang keluar dari bakaran api adalah asap najis yang keluar bukan 
karena bakaran api, maka asap ini dihukumi suci. Dan angin (bau) 
yang keluar dari jamban atau dubur dihukumi suci. Apabila ada 
geriba dipenuhi dengan angin tersebut, kemudian seseorang 
memanggulnya, kemudian ia sholat dengan membawa geriba 
tersebut, maka sholatnya sah. 


D. Hukum Air Banyak 


22x (Aiyl I) Ong (daa aki II NI) Kudo SU (Oon Y HST 2) 
La dial SL BA lag A3 la Renon SUYL eis Cal ono (AL al) 
Je Team ag oi IL BED pg Lead) an Rana 353 Jai Sada las 

TPA SA Ia JL pad ummi Y db an MH Jaa 


(Air banyak tidak menjadi najis) sebab terkena najis 
Ikecuali rasanya) saja (telah berubah atau warnanya) saja (atau 
baunya| saja dimana perubahan tersebut terjadi setelah air banyak 
itu terkena najis. Apabila air banyak (terkena najis), beberapa waktu 
kemudian, air tersebut baru berubah, maka tidak dihukumi najis 
selama tidak diketahui kalau ahli khibroh mengatakan bahwa 
perubahan tersebut disebabkan oleh najis yang sebelumnya telah 
mengenainya. 


Mengecualikan dengan pernyataan sebab terkena najis 
adalah apabila ada najis di dekat air banyak, karena saking dekatnya, 
bau najis tersebut menyebabkan air banyak menjadi berubah, maka 
air banyak yang telah berubah tersebut tidak dihukumi najis karena 
tidak ada unsur pertemuan antara keduanya, tetapi hanya sebatas 
membaui. 
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oral (BUSI Nia OLS AL Ogo Anang Auelomill Cone ISI Ui ek IS peak OI 


Yang dimaksud dengan air mutanajis yang berubah adalah 
sekiranya air tersebut berubah total atau semua. Apabila najis hanya 
merubah sebagian air dan tidak merubah sebagian air yang lain maka 
apabila sebagian air yang lain yang tidak berubah adalah dua kulah 
maka tidak dihukumi mutanajis. Sedangkan sebagian air yang 
berubah dihukumi mutanajis. 


basil oa SIENI Lb os ja Rnb 0 Ab Mel LL Y, 


Tidak wajib menghindari najis yang berada di dalam air 
dengan ukuran dua kulah bahkan boleh mencibuk air dari sisi 
najisnya. 

Cm Yg AL al BILAL 3S cma Yg memalg LE Om Gmdk sal 3 EP Ng 
OS jg Raolomall al Solid Uap Lead Jawa VII AI Om Yg ang A1 Gatal 
Ugly AMS detil Ja dip 3 Aiilp ee 3 ag ol Ba ea 
DS j3 Eka Tang Ca ABI Op) Ugly JAN pal pall MET UI lih pala 
pa Ja JB aa AB BINA Jaa LSN Iga aya Jp 8 SI 
H Jab anda VIJE Ola dierlom U apaa Bbl Jal JB Ob SY gi eU rab 
la ayga Id Ola SY pd sll og aka Ja AL ya Ily 28 ll OS 
Ny aa Ja ON oa Ily 8 Sidl OS al Jai aja V IE Oly dial 
OS ISP Is @iplelep La onta Y IE Ola Atulomu Lab au II8 UL SY 
oykAN J2jk pis dg Aegi3 Jle- Leniang AS Ob DGN SloyYl ad al Sl 

dn gan DB pad ISI gong OY Jaga 
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Tidak ada perbedaan dalam air banyak yang berubah sebab 
najis tentang apakah perubahan tersebut banyak atau sedikit, dan 
tidak ada perbedaan tentang apakah perubahan tersebut sebab najis 
yang mencampuri (larut) atau hanya berdampingan (tidak larut), dan 
tidak ada perbedaan tentang apakah air itu biasa terhindar dari najis 
atau tidak, dan tidak ada perbedaan tentang apakah najis tersebut 
berupa bangkai yang tidak mengalirkan darah atau tidak, karena 
beratnya masalah najis, dan meskipun perubahan tersebut bersifat 
ftagdiri atau mengira-ngirakan, seperti, air kejatuhan sebuah najis 
yang memiliki sifat-sifat yang sama dengan air, seperti air kencing 
yang sudah hilang bau, warna, dan rasa, maka dikira-kirakan air 
tersebut berubah dengan rasa cuka, warna tinta, dan bau misik, 
kemudian, apabila air kencing yang mengenai air sebanyak satu kati, 
maka kita mengatakan, “Apabila cuka sebanyak satu kati menjatuhi 
air tersebut, maka apakah air tersebut berubah rasanya atau tidak? 
Apabila ahli khibroh mengatakan, “Berubah,” maka kita 
menghukumi air tersebut najis. Kemudian apabila mereka 
mengatakan, “Tidak berubah,” maka kita bertanya, “Apabila tinta 
sebanyak satu kati menjatuhi air tersebut maka apakah warna air 
berubah atau tidak? Apabila mereka berkata, “Berubah,” maka kita 
menghukumi air tersebut najis, dan apabila mereka mengatakan, 
“Tidak berubah,” maka kita bertanya lagi, “Apabila misik satu kati 
menjatuhi air tersebut maka apakah bau air tersebut berubah atau 
tidak? Apabila mereka berkata, “Berubah,” maka kita menghukumi 
air tersebut najis, dan apabila mereka berkata, “Tidak berubah,” maka 
kita baru menghukumi air tersebut suci.” Perkiraan di atas adalah 
apabila najis yang mengenai air tidak diketahui sifat-sifatnya yang 
berjumlah tiga (bau, rasa, dan warna). Apabila sebagian sifat tidak 
diketahui ketika mengenai air, maka hanya dikira-kirakan sifat yang 
tidak diketahui tersebut karena tidak ada fungsinya mengira-ngirakan 
sifat-sifat yang diketahui. 


Perkiraan di atas kita sebut dengan PERKIRAAN 
PERBEDAAN BERAT. 
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E. Hukum Air Mutaghoyyir (Air yang Berubah Sebab 
Benda Suci) 


AW oral ab 3 ama af alas KE Ot JIE 2 ba Lah Ini pil Li, 
el SDN) ga it A8 Lea ala alay UI Un 0 dipan Jar Ole da0 Gita 

Matana elo Jadi SU La ori UN OLS pp jalan pb sed Ale sll 

Adapun air yang berubah banyak secara yakin sebab benda 
yang mencampurinya, sekiranya tidak dapat memisahkan perubahan 
tersebut dari air atau air tidak dapat dibedakan menurut pandangan 
mata (sederhananya kita mengatakan perubahan tersebut larut dalam 
air), dimana benda tersebut adalah suci dan dapat dihindarkan dari 
air sekiranya mudah (bagi kita) menjaga air dari benda tersebut, dan 
benda tersebut bukanlah debu atau garam air yang sengaja dibuang 
ke dalamnya, dimana perubahannya adalah perubahan yang dapat 
mencegah kemutlakan air, maka air yang berubah ini tidak 


mensucikan meskipun dua kulah selama benda yang mencampuri air 
bukanlah air mustakmal. 


Sedangkan apabila benda yang mencampurinya adalah air 
mustakmal maka air yang dikenainya serta air mustakmalnya adalah 
suci mensucikan apabila campuran keduanya mencapai dua kulah. 


KASN mati gl el dilan G dibly La sUL Jake Uk Agan 
Dg LAI mal mall Lalat Sia Jet Ong Usg LIS pkh Oglly sal, 
JA ga LAS SAI OLI yag Razmaki JIMI Tetds OSDUI gan meja mall Uji 
(S5 Sen On aa dale Jai Ul tai Ladd jl AS as Tas Ga Ia 
V8 ENAS aa aka & pala pia Lie Vig Angga Ul anda Sodkl Jl 
PIL SL ILY) SIB Yg JIYb mel SL BI VI OM ale pu 

s8, 
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Apabila perubahan pada air mutaghoyyir adalah perubahan 
yang tagdiri (secara perkiraan), misal, air tercampuri benda yang 
memiliki kesamaan sifat dengan air itu sendiri, seperti air mawar 
yang hilang bau, rasa, dan warna, maka kita mengira-ngirakannya 
dengan PERKIRAAN PERBEDAAN YANG SEDANG antara 
sifat-sifat yang tinggi dan rendah. Kita mengira-ngirakan sifat rasa 
dengan rasa delima, sifat warna dengan warna anggur, dan sifat bau 
dengan bau luban. Maksudnya kita mengira-ngirakan dengan 
mengatakan, “(1) Apabila air tersebut terjatuhi anggur maka apakah 
warna air tersebut berubah? Apabila ahli khibroh mengatakan, 
“Berubah,” maka air tersebut tidak mensucikan. Apabila mereka 
mengatakan, “Tidak berubah,” maka (2) apakah rasa air tersebut 
berubah bila terjatuhi delima? Apabila mereka mengatakan, 
“Berubah” maka air tersebut tidak mensucikan. Apabila mereka 
mengatakan, “Tidak berubah,” maka (3) apakah air tersebut berubah 
bau ketika terjatuhi luban? Apabila mereka mengatakan, “Berubah” 
maka air tersebut tidak mensucikan. Apabila mereka mengatakan, 
“Tidak berubah,” maka air tersebut dihukumi (suci) yang 
mensucikan. Dengan demikian, perkiraan nomer (2) tidaklah 
ditanyakan kecuali ketika perkiraan (1) tidak merubah air, dan 
perkiraan nomer (3) tidaklah ditanyakan ketika perkiraan (2) tidak 
merubah air. 


SVG ee la yag ogAL piala midi 3S 3 Ela pem sid! SV 3 
Kilas OLS glgan d2 Gikinan ya gl Unmlan gp 903 yRUS Aluad KK LA yi cal 
AB Abs LS MAS ed Legian jl pa aa Ol abs PN 0 
Hg UN In ap Use jig OlJaAI, Hypd AL pel Hpaali  SladNS 

saban LIS ayu aka 3 el OP SY 


PB 2 eU Oa aa Lan S9 UE ang 2 Val Sa AI mak Olla 
aeaa Pd SUN ILY pang La SI d1 ang Hal IL dls 


Abg oa La Ria Rayakl pb d0 eU ktag Y Lg cat0 el elaana 
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VE metil Osp oya Akil Ala 3 Lalat ya Ga Jend ya Akadill 


Al M3 de Ai Range! os 


Mengecualikan dengan air mutaghoyyir dengan perubahan 


banyak oleh benda-benda di atas adalah air-air yang berubah yang 
tetap dihukumi suci mensucikan, yaitu, 


air yang berubah sedikit 

air yang berubah banyak tetapi perubahannya tersebut masih 
diragukan 

air yang berubah sebab benda yang menyandinginya (tidak 
larut), yaitu perubahan yang dapat dibedakan oleh 
pandangan mata, atau perubahan yang masih dapat 
dipisahkan dari air, seperti, air terkena minyak dan kayu 
yang meskipun keduanya memiliki bau wangi, dan 
perubahan sebab benda yang air tidak dapat terhindarkan 
darinya, baik asli muncul dari tanah, seperti lumpur, 
meskipun perubahan tersebut mencegah kemutlakan air, atau 
benda tersebut buatan (bukan asli) dari tanah, meskipun 
perubahannya juga mencegah kemutlakan air, sekiranya 
yang buatan ini menyerupai yang asli, seperti saluran air 
mancur yang terbuat dari kapur, dan seperti geriba yang 
terbuat dari ter, meskipun mencampuri air dan merubahnya 
dengan perubahan banyak karena air yang dialirkan pada 
saluran dan geriba ini adalah untuk mengawetkannya. 


Dengan demikian, air-air dalam contoh di atas adalah air yang suci 
mensucikan. 


Lafadz “o,k3 dengan fathah pada huruf / /, kasroh atau 


sukun pada huruf / /, atau kasroh pada huruf / / dan sukun pada 
huruf / / berarti minyak pohon yang dioleskan pada unta untuk 
mengobati sakit kudis dan untuk mempercantiknya, berbeda dengan 
benda yang dimasukkan ke dalam air agar mengawetkan air, bukan 
air yang mengawetkan benda itu, maka hukum airnya adalah suci 
tidak mensucikan karena air dapat dihindarkan darinya. 
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Termasuk benda yang air tidak dapat dihindarkan darinya, 
selain benda yang ada di tempat mengalir air dan tempat salurannya, 
adalah kotoran-kotoran yang berasal dari kaki orang-orang yang 
dibasuh dalam suatu saluran tertentu, dan kotoran yang terpisah dari 
tubuh orang yang menyelam (berenang), maka kotoran-kotoran ini 
tidak dapat menghilangkan sifat mensucikannya air, demikan ini 
disebutkan oleh Suwaifi. 


PN ag Ie La il OS Ah Leo la gala La ml Lal cp 
Unag WI tnya sll 3 Fl Oo balas mad os 


Dikecualikan juga, maksudnya air yang berubah dihukumi 
suci mensucikan, yaitu air yang berubah dengan perubahan yang 
disebabkan oleh debu atau garam air yang sengaja dibuang ke 
dalamnya, meskipun perubahan tersebut banyak, dan perubahan yang 
disebabkan oleh lamanya diam karena tidak tercampur oleh apapun 
sehingga air yang berubah semacam ini adalah suci mensucikan. 


Begitu juga, air yang berubah sebab air mustakmal yang 
dicampurkan dengannya, kemudian campuran tersebut mencapai dua 
kulah, maka air campuran ini adalah suci mensucikan meskipun jika 
diperkirakan dengan perkiraan sedang, air mustakmal tersebut 
merubah air yang dicampurinya. 


bl 2 Jess YP HA 36 lg Y Dada SAN pal ol HA 
anne lg mah pil 3 SLS dil AYI AE Bf 


Ketahuilah! Sesungguhnya  mengira-ngirakan — yang 
disebutkan di atas adalah hukumnya sunah, tidak wajib. Apabila 
seseorang dengan langsung menggunakan air yang tercampur oleh 
air mustakmal tersebut maka sudah mencukupi baginya karena 
hakikatnya adalah bahwa ia ragu tentang perubahan yang 
membahayakan air sedangkan asalnya adalah tidak adanya 
perubahan tersebut. 
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F. Hukum Air Mengalir 


AL Lead BAL ON Indi ST Lab ASI GL MI ot (leh 
beb URUS Rar JS 0 omdel 3 Clati Oly Le Ilolis mL Ob sll 
Uaukay Las Zo,la 

(Ketahuilah!) Sesungguhnya hukum-hukum air yang 
mengalir adalah seperti hukum-hukum air yang diam tenang seperti 
yang telah disebutkan. Akan tetapi, objek hukum dalam air yang 
mengalir adalah aliran air itu sendiri, bukan seluruh air, karena 
aliran-aliran air itu saling terpisah secara hukum meskipun secara 
kasat mata terlihat saling sambung menyambung. Alasan mengapa 
aliran-aliran air saling terpisah secara hukum adalah karena masing- 


masing aliran mengalir maju hendak mengenai bagian depannya dan 
menjauh dari bagian belakangnya. 


Ji ora og YAA ebi Gil em II Re ag cl ob 
dal pi bab Aa AN Bb RE SA 3 Ha dulll 3UN 
LP ama ya ADB Holan LIS J2 Kalem Ilas SG OS Lahu 
3 el Aa Wa Aan NAN abal Usai as Ye 
din OLI ma Ol II RAS EA Rape IS) eL JAN SM ASI, Bakar SS 
SI AL Jab ag jilag Ui ons | ISI ayal ya And Ita RAS maya 
SU Gr JS JW Oky Ls mAh Ab AE eh gag kta ab AB 
IL sad Up SAN yag lede AA (SAI Lag cet ya Jet aa JS Oi 

wnyab Je 


Dari keterangan di atas, maka apabila jumlah aliran air yang 
mengalir yang berada di antara dua sisi sungai kurang dari dua kulah 
maka dapat menjadi najis karena mengenai najis, baik berubah atau 
tidak, dan tempat atau medan aliran tersebut juga najis. Kemudian 
medan aliran tersebut dapat suci dengan terbasuh oleh aliran setelah 
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aliran yang pertama tadi. (Suci tidaknya) tempat atau medan aliran 
tersebut disesuaikan dalam hukum basuhan najis sehingga apabila 
najisnya adalah najis mugholadzoh maka wajib adanya tujuh aliran 
yang membasuh najis tersebut dan wajib adanya unsur tercampur 
debu apabila tempat atau medan aliran air bukanlah medan yang 
berdebu. 


Hukum medan aliran air pertama yang suci dengan basuhan 
aliran air setelahnya ini adalah apabila najisnya ikut hanyut terbawa 
arus aliran air. Sedangkan apabila najis yang mengenai adalah najis 
keras yang diam di dalam air maka medan aliran air menjadi najis 
dan setiap aliran yang melewatinya pun dihukumi najis hingga 
apabila air terkumpul dalam satu muara dan mencapai dua kulah, 
seperti tampungan air mancur, maka air tersebut baru dihukumi suci 
mensucikan ketika tidak mengalami perubahan sebab najis yang 
mengenainya tadi. 


Dari rincian hukum di atas, kami para ulama Figih memiliki 
pernyataan teka-teki (Jawa: Cangkriman), “Kami memiliki air 
sebanyak 1000 kulah yang tidak berubah karena dikenai najis, tetapi 
hukum air sebanyak itu adalah najis,” maksudnya, air yang mengaliri 
najis yang diam selama air tersebut belum terkumpul dalam satu 
muara maka tetap dihukumi najis meskipun medan aliran sangatlah 
panjang, dan perkiraannya adalah bahwa setiap aliran air (yang 
melewati najis tersebut) adalah lebih sedikit dari dua kulah. Adapun 
aliran air yang tidak mengalir mengenai najis, yaitu aliran air yang 
berada di atas najis, maka dihukumi tetap sebagai air suci yang 
mensucikan. 


OLJB sa padis OS y Lag SW53 mnrglal dya ad menja Kelar UD Alun) 
dbs peak onde d MET UI j8) gt JeS yg maralad meri, SU 
pan A9 Idi api OLKAY Lan Opii pe pa pakta goni Lily dagar Jlanzuly 

La 
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IMASALAH)| 


Ada sebuah jamaah yang wajib atas mereka untuk buang air 
kencing dan mengumpulkannya untuk digunakan bersuci, 
maksudnya, pernyataan ini terjadi dalam kasus apabila mereka 
mendapati air dua kulah atau lebih, tetapi air tersebut tidak cukup 
bagi mereka untuk bersuci, maka apabila air tersebut dicampurkan 
dengan air kencing mereka, kemudian dikira-kirakan dengan 
perkiraan yang paling berat dan ternyata air kencing itu tidak sampai 
merubah air, maka wajib bagi mereka mencampurkan air kencing ke 
dalam air banyak itu dan wajib menggunakannya untuk bersuci. 
Adapun dalam kasus ini dibutuhkan adanya mengira-ngirakan 
padahal air kencing tersebut secara kasat mata tidak merubah air, 
karena masih adanya kemungkinan perubahan secara kira-kira juga. 
Dan perubahan secara kira-kira ini juga berbahaya, dalam artian 
dapat menajiskan air. 
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BAGIAN KESEPULUH 
MANDI 


A. Perkara-perkara Yang Mewajibkan Mandi 


ii UN (Aam) lead, Ilerjl Se (Janill Sonya) Judi Slanya 3 (Jb) 
2g) Geli 2 gag elu 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
mewajibkan mandi. 


(Perkara-perkara yang mewajibkan mandi atas laki-laki 
dan perempuan (ada 6 (enam).| 3 (tiga) diantaranya dialami oleh 
masing-masing laki-laki dan perempuan, yaitu masuknya khasyafah 
ke dalam farji, keluarnya sperma, dan mati. Sedangkan 3 (tiga) 
sisanya hanya dialami oleh perempuan, yaitu haid, nifas, dan 
melahirkan. 


ANU one! Jeng Anal Jak Kemal Sl Simo DL Jaa! bd Of lal 
CANG gi Jk agbg DI II Be Oky OABI Jne MSG el ea 3 
Al 


Ketahuilah sesungguhnya lafadz “Jd, apabila ia 
diidhofahkan pada sebab (perkara yang menganjurkan melakukan 
mandi), seperti pengidhofahan dalam lafadz xi Jo, “seddl IE, 
maka yang paling fasih adalah dengan membaca dhommah pada 
huruf / /, begitu juga sama seperti lafadz “048 J-£'. Dan apabila 


lafadz “J- diidhofahkan pada pakaian dan lainnya (spt, piring, 
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gelas, tangan, kaki, wajah, dst) seperti dalam lafadz "— 4-2 maka 
yang paling fasih adalah dengan membaca fathah pada huruf / 1. 


1. Masuknya Khasyafah ke dalam Farji 
93 bangong ga Lapis olesi Yg CU Ola LS Woo cl (ESA Dl) Lani 
Haa OS PI (Ai Il ja A3 Oh ja LaaiU ya Lagu 
kmi pd gl Ta gl SS gl akan Jry pp al Wo gi Haa jalal J3 OS 
Perkara pertama yang mewajibkan mandi atas laki-laki 
adalah (menancapkan khasyafah|, maksudnya, memasukkan 


seluruh khasyafah meskipun panjang, oleh karena itu, tidak ada 
tuntutan wajib mandi jika yang dimasukkan bukan khasyafah bagi 


Ha Kesimpulannya adalah bahwa apabila lafadz “-« dibaca dengan 


dhommah pada huruf / / maka berarti mandi, dan apabila ia dibaca dengan 
fathah pada huruf / / maka berarti membasuh. 


Menurut bahasa, ghusl (J-! dengan dhommah pada huruf / /) berarti 


mengalirnya air ke sesuatu, baik sesuatu itu adalah tubuh atau yang lainnya, 
secara mutlak, artinya, baik disertai dengan niat atau tidak. 


Menurut istilah, ghusl berarti mengalirnya air ke seluruh tubuh 
dengan disertai niat tertentu, meskipun hukum niat tersebut disunahkan, 
seperti dalam memandikan mayit. 


Lafadz (J-)) dengan kasroh pada huruf / / berarti sesuatu yang 
digabungkan dengan air mandi, seperti, daun bidara. 


Vai aa OS selgan SI (lilany on gl Vla OS edge SI (teri de 2 Ola Ad Jenny 
CB HB cal IS gaemtisi BNAS aka uya Juni ola JI) Sling La sal 


163 


orang yang memilikinya, atau memasukkan bagian seukuran 
khasyafah bagi orang yang tidak memilikinya, meskipun 
memasukkannya dilakukan secara tidak sengaja dan meskipun ketika 
dalam kondisi tidur, (ke dalam farji,| maksudnya ke dalam farji 
apapun, baik gubul perempuan atau binatang, atau ke dalam dubur 
mereka, atau ke dalam dubur laki-laki yang masih kecil atau sudah 
tua, yang masih hidup atau sudah mati, atau ke dalam dubur sendiri, 
atau ke dalam lubang dzakar orang lain. 


Ah Tea 3 le Gp ebi aa Ja Lal 
23 dar Ibah SI leg oli 

Diwajibkan mandi juga atas perempuan yang farjinya 
kemasukan oleh dzakar apapun, meskipun dzakar binatang, dzakar 
mayit laki-laki, atau dzakar anak laki-laki kecil (shobi). Diwajibkan 


mandi juga atas laki-laki yang dubur atau dzakarnya dimasuki oleh 
dzakar orang lain. 


Laga Fo 0gp oil! pn2ng 053 Jeratirailg Ah Tgl Cai Junk Soleh CAN) 
SA Yg Alat Tao jak yag all jus Ob Otak! Iis SY NU Union 
BAY Aceh oral LS JUN 3 Jail jl al ab Ol Jill deg ab BI 
Ve dp dm 33 

Adapun  mayit, maka tidak wajib mengulangi 


memandikannya, baik sebab farjinya dimasuki atau dzakarnya 
dimasukkan. 


Shobi dan orang gila yang farjinya dimasuki (oleh 
khasyafah) menjadi berstatus junub secara pasti. Begitu juga, mereka 
berstatus junub jika memasukkan farji. 


Apabila shobi telah mandi dan ia telah tamyiz maka hukum 
mandinya adalah sah dan tidak wajib atasnya mengulangi mandi 
tersebut ketika ia telah baligh. Wajib atas wali untuk memerintahkan 
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shobi yang telah tamyiz untuk mandi seketika itu sebagaimana ia 
wajib memerintahkannya melakukan wudhu. 


Kewajiban mandi sebab masuknya khasyafah ke dalam farji 
adalah baik mengelurkan sperma atau tidak. 


JB peluag Ale AI lb AN Igay Ol Lee AI by Lele Lea US 3 JPN 
alus Al Jgunyg UI dilas Jndl ng OLI Ole yaa gl OLLeI didi ISI 


Dalil kewajiban mandi karena menancapkan khasyafah ke 
dalam farji adalah hadis dari Aisyah radhiyallahu 'anha bahwa 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Ketika dua 
persunatan saling bertemu atau satu persunatan mengenai persunatan 
yang lain maka wajib melakukan mandi,” aku dan Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama melakukan gituan, kemudian kami 
mandi. 


Ld bb adalh LL II log ob WS Jl ls 


Masuknya khasyafah yang mewajibkan mandi diharuskan 
sekiranya khasyafah masuk sampai pada bagian farji yang tidak 
wajib dibasuh pada saat istinja. Apabila khasyafah masuk ke dalam 
farji dan tidak sampai pada bagian tersebut, dalam artian hanya 
masuk sampai pada bagian farji yang masih wajib dibasuh pada saat 
istinja maka tidak wajib mandi. 


bei dina Ios kale alta MY dai Vagina BI “na 
Led Je lee Yp 


Andaikan ada seorang laki-laki masuk ke dalam farji 
perempuan maka tetap wajib atas keduanya melakukan mandi karena 
ketika laki-laki tersebut masuk ke dalam farji berarti secara tidak 
langsung khasyafahnya pun ikut masuk ke dalam farji juga. 
(Bagaimana bisa diwajibkan mandi padahal kasusnya adalah diri 


165 


laki-laki tersebut masuk ke dalam farji, bukan khasyafahnya yang 
masuk ke dalamnya?) |'tibar atau titik tekannya bukan pada diri laki- 
laki tersebut masuk ke dalam farji, tetapi khasyafahnya yang masuk 
mengikuti masuknya diri laki-laki tersebut ke dalam farji. 


co Oles jl oa ELIA naa! Ly Dg BILA aya Jail GUI de Lp 
Iygh Le) pd Lagi LL Ulasan! skil If joni Ob Rulnalh ca0 


Tidak wajib atas pezina melakukan mandi jinabat dengan 
segera karena ia telah selesai dari melakukan maksiat zina. Berbeda 
dengan orang yang bermaksiat dengan najis, misalnya ia sengaja 
mengotori tubuhnya dengan najis, maka wajib atasnya 
menghilangkan najis tersebut dari tubuh dengan segera karena 
kemaksiatannya masih tetap berlangsung selama najis masih 
mengotorinya. 


2. Keluarnya Sperma 


2 a Adaa 2 8 Jai din oH da Na) al si ( TP) Lu &) 
OP BSN an LeKtann SIS ISL ag oya gl Lian oten Ab ja pa 
Jai OLS ISI STA CA39 Jend ale ya Op OT in IS al up 
bila Goeky Jill Ara Ld IP SltuadYI IY Loyle Tolu! eta 
LSI JUNI Jas Lo Y A Hell De al slgaw 

IDan| perkara kedua yang mewajibkan mandi adalah 
Ikeluarnya sperma) dari diri seseorang dimana sperma itu keluar 
darinya saat pertama kali, baik keluarnya dalam keadaan sadar atau 


tidur, baik dari lubang biasa (Mu'tad) atau dari lubang lainnya 
(ghoiru mu'tad). 


Apabila sperma keluar dari lubang ghoiru mu'tad, maka 
untuk menetapkan kewajiban mandi, disyaratkan keluarnya sperma 
tersebut: 
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-  mustahkim atau keluar bukan karena suatu penyakit tertentu, 
dengan syarat bahwa keluarnya sperma tersebut bersumber 
dari tulang punggung laki-laki dan tulang dada perempuan 
kalau memang lubang mu'tad tidak asli tertutup atau 
tersumbat (bawaan lahir). 

- apabila lubang mu'tad tertutup atau tersumbat secara asli 
(bawaan lahir) maka wajib mandi sebab keluarnya sperma 
dari lubang ghoiru mu'tad secara mutlak, baik keluarnya itu 
bersumber dari tulang punggung atau tidak, selama lubang 
tersebut bukan termasuk lubang-lubang yang sudah asli ada 
sejak lahir. 


Ga LL Jat daji SU Ana ya Ill jap SI Aga ya AN) 
SI BSI Aje gi AI 3 ebaanYI 


Kewajiban mandi karena keluar sperma disyaratkan bahwa 
sperma yang keluar benar-benar keluar secara jelas dan terpisah dari 
batang dzakar laki-laki, atau nyata keluar sampai pada bagian yang 
wajib dibasuh dalam istinja pada farji perempuan janda, atau keluar 
hingga melewati lapisan keperawanan bagi farji perempuan perawan. 


2 deal sll ya ja d Ola Jai ng ajaa JB GM ang SU alas ja 
DASI 2 AILABY 0d ajgp SB Kaban SAI 3 GM ap OY Jail oa Yg 
SAI MIS 3 Vita OS Ola 


Apabila seseorang telah memotong dzakarnya, kemudian di 
dalam potongan dzakar tersebut terdapat sperma yang belum sempat 
keluar terpisah dari batang dzakar maka wajib atasnya mandi, 
meskipun tidak ada sedikitpun sperma yang keluar secara nyata dari 
bagian dzakar yang terpotong dan dari bagiannya yang tersisa, 
karena keluarnya sperma yang terdapat dalam bagian dzakar yang 
terpotong termasuk dalam hukum keluarnya sperma secara nyata 
atau nampak karena sperma tersebut telah terpisah dari tubuh 
meskipun sperma itu tertutup di dalam bagian yang terpotong itu. 
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SI ade Jun SB 0gb dit EP Ab 083 Ulil Ata Jaja pe J3 
08 Siprly CET Ino BUS 3 lea Ad Ula Lab II dapa lal 
HAII 3 la uni 


PW aa GP Ob La Aa oa Ca LI Jadi le LG ea Ul 
Wae oya at lg SMS Ado 3 sil tolak el aa Wol Jln oo 


la dala ceng AN oa YEL 


Apabila seseorang merasa spermanya keluar, kemudian ia 
menahannya hingga tidak ada sedikitpun yang keluar terpisah dari 
dzakarnya maka tidak wajib atasnya mandi, tetapi ia dihukumi telah 
baligh sebab telah mengeluarkan sperma sampai pada batang dzakar 
meskipun tidak sampai keluar terpisah dari batangnya, bahkan 
apabila keluarnya sperma seperti dalam kasus ini terjadi dalam sholat 
maka ia wajib menyempurnakan sholat dan ia telah melaksanakan 
kewajiban sholat. 


Hukum demikian ini adalah bahwa apabila ia adalah orang 
yang memiliki dzakar tulen. 


Adapun apabila ia adalah khuntsa, maka tidak wajib atasnya 
mandi kecuali apabila sperma keluar dari kedua farjinya secara 
bersamaan. Sedangkan apabila spermanya keluar dari salah satu 
farjinya saja maka ia tidak wajib mandi karena masih ada 
kemungkinan kalau farji dimana spermanya keluar darinya adalah 
alat kelamin tambahan (bukan asli) disertai keadaan terbukanya alat 
kelamin yang spermanya biasa keluar darinya. Haid bagi khuntsa 
adalah seperti sperma. Apabila khuntsa mengeluarkan sperma dari 
salah satu farjinya dan mengeluarkan haid dari salah satu farjinya 
yang lain maka wajib atasnya mandi. 


bg Ol SS 3 Jasad Jend SALAM oa US and Ia db TPI 
Laka Ata ps Ula Oa Bole ale CL Lelas am Gl ata pig La 
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lgale Hg Weiiian BUS AU KS Ob ebi Jl Uisgd U23 Ob SS 
LS eni! alis La Jl ai, Mag SER Lan Laga dil AU OY Jludil Boleh 
Ap ipb Ul Inka See Igad USU Ol Upat cab Oh aa 
SB Ol USAY By WUS oya yodlg Sole! leale CL Aa SA) KLS Leah 


Ba IU dong Jani Ale ed Ata PP Ala dng Ain Joran! jp Uye 


Syarat keluarnya sperma yang mewajibkan mandi adalah 
apabila sperma tersebut keluar dari diri orang yang mengeluarkan itu 
sendiri. Oleh karena itu, dikecualikan spermanya yang keluar dari 
orang lain, seperti, apabila ada istri mengeluarkan sperma suaminya 
maka hukumnya dirinci, yaitu, 


apabila istri melakukan jimak pada duburnya, kemudian ada 
sperma keluar dari duburnya itu setelah ia mandi, maka ia tidak 
wajib mengulangi mandinya, 

atau apabila ia melakukan jimak pada gubulnya, kemudian ada 
sperma keluar dari gubulnya, (setelah ia mandi) maka dirinci 
lagi, yaitu, 


0, 
.. 


apabila istri mencapai syahwatnya ketika jimak 
sekiranya ia adalah istri yang baligh, tidak dipaksa atau 
tidak diperkosa, dan juga sadar (tidak tidur) maka wajib 
atasnya mengulangi mandi karena secara dzohir sperma 
yang keluar itu adalah spermanya sendiri dan sperma 
suaminya yang keduanya saling tercampur, sehingga 
dalam kasus ini menerapkan dzon sebagai keyakinan 
seperti masalah saat istri mengeluarkan sperma pada saat 
ia tidur. 

apabila istri tidak mencapai syahwatnya karena mungkin 
ia tidak memiliki syahwat sama sekali, seperti istri yang 
masih bocah, atau ia memiliki syahwat tetapi ia tidak 
mencapainya, seperti istri yang dijimak dalam keadaan 
tidur atau dipaksa (diperkosa) maka tidak wajib atasnya 
mengulangi mandi. 
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" Kewajiban mengulangi mandi dalam kasus di atas juga 
mencakup istri yang gila atau majnunah karena ia juga bisa 
mencapai syahwatnya. 

" Apabila seseorang laki-laki telah mandi, kemudian ia 
memasukkan sperma ke dalam farjinya, kemudian sperma keluar 
darinya untuk yang kedua kalinya, maka tidak wajib baginya 
mengulangi mandi. 


JI Ng A19 ya YAyANg pyag Lagiah Vol ga Jason syur ad 2g 
Jpt Ol VI SY 

Ketahuilah sesungguhnya keluarnya sperma adalah perkara 
tersendiri yang mewajibkan mandi, baik keluarnya disertai dengan 
memasukkan khasyafah atau tidak. Sedangkan memasukkan 
khasyafah juga perkara tersendiri yang mewajibkan mandi, baik 
ketika dimasukkan disertai mengeluarkan sperma atau tidak. Dengan 
demikian, antara dua perkara ini terdapat pengertian umum dan 


khusus. Sedangkan bermimpi tidaklah mewajibkan mandi kecuali 
apabila ketika bermimpi disertai dengan mengeluarkan sperma. 


Ciri-ciri Sperma 

ALS Amil, Ad Urat Gaga SAI ya E jeat Pl3 SU Sal Ui el 
oh dika GI Jaa Ra) en, gadi Ie BAP Ula lo La alat gf Oma 
G Saman Sl Bapa Sal sela ya— OlusY al — Gile: Jl AI JB @ludl 


ng SAN II jl 


Ketahuilah sesungguhnya cairan sperma memiliki 3 (tiga) 
ciri-ciri yang dapat membedakannya dari cairan madzi dan wadi. 
Ciri-ciri sperma adalah: 


a. Sperma memiliki bau seperti bau adonan roti atau bunga 
sari kurma ketika sperma masih basah. Sedangkan ketika 
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sperma telah kering maka baunya seperti bau putih-putih 
telur. 

b. Sperma keluar dengan muncrat. Allah berfirman, 
“IManusia| diciptakan dari air yang muncrat (yang 
dituangkan ke dalam rahim|.”” 

c. Adarasa enak ketika sperma keluar. 


BIS BA IN Let Sa da LAS di AA glaorl bapta NY 
A3 ai lain 3 AI bia Y laa ob 3 Es In 3 ALI de WS 

Agar bisa disebut dengan cairan sperma, tidak perlu 
disyaratkan 3 (tiga) ciri-ciri di atas harus ada semua, tetapi ketika 


salah satu dari 3 tersebut ditemukan maka cairan itu pasti disebut 
dengan sperma. 


Menurut pendapat rojih dalam kitab ar-Roudhoh, ciri-ciri 
sperma perempuan sama dengan ciri-ciri sperma laki-laki yang telah 
disebutkan di atas. 


Dalam kitab Syarah Muslim disebutkan, “Tidak disyaratkan 
adanya ciri-ciri keluar dengan muncrat bagi sperma perempuan.” 
Pendapat ini diikuti oleh Ibnu Sholah. 


3. Haid 


a. Pengertian Darah Haid 


Kaya Hay SN pan HA ya GH Ina 3 yag (LAS) LEG) 
3 RA Leg BA SA Analy pil Ain CA Jela Salon ejla 
pr abg CE lag PT Uta ati SG Lead Ala Ga Ja Pl Uh Jera 

Cnlony Le oya lala (sl0 Y Of dil Sate 





3 OS. At-Thorig: 6 
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IDan| perkara ketiga yang mewajibkan mandi Jadalah 
haid.) Pengertian haid adalah darah yang secara tabiat keluar dari 
dasar rahim perempuan pada waktu-waktu tertentu. Rahim adalah 
sebuah lapisan yang berada di dalam farji, yang memiliki lubang 
sempit, dan ruang luas, seperti guci. Lubang sempit tersebut 
mengarah ke lubang farji yang mana sperma masuk melaluinya. 
Setelah sperma masuk, lubang sempit tersebut akan menutup dan 
tidak bisa menampung sperma lain. Oleh karena ini, Allah 
memberlakukan hukum-Nya bahwa Dia tidak akan menciptakan 
seorang anak dari sperma dua laki-laki yang berbeda. 


b. Pengertian Darah Istihadhoh. 


al slgaw gi 3 3 IS CA ia B3 kol YI MU GP3 
AG Ipa! A9 Oya NI de ank pl Halal Ja olga Val ae es 
PL AS TP 2 ENI Abe Gl Y J3 Leles dl Ja Ran 
Mengecualikan dengan darah haid sebagai perkara yang 
mewajibkan mandi adalah darah istihadhoh. Darah istihadhoh adalah 
darah penyakit yang keluar dari otot-otot lubang farji di bagian 
pangkal rahim, baik keluarnya setelah darah haid atau sebelumnya, 
dan baik keluarnya sebelum baligh atau setelahnya, menurut 
pendapat Ashoh, yaitu pendapat yang menyatakan bahwa darah yang 


keluar dari farji perempuan bocah, begitu juga dari farji perempuan 
tua (lebih dari 50 tahun) disebut dengan darah istihadhoh. 


Ada yang mengatakan bahwa darah yang keluar bisa disebut 
dengan istihadhoh apabila keluarnya setelah haid. 


c. Dalil Kewajiban Mandi Sebab Haid 
238 Ad ai UP JB plug dala dh lo adl ol las Al 0) Lido ye 
Gel dala) G9 Obsesi lg) Cdleg al Sis la Lajus K3 Iib SLS 
abon pel 
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Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama bersabda, “Ketika perempuan mengalami haid 
maka janganlah ia melakukan sholat! Apabila masa haid telah usai 
maka basuhlah darah haid dan baru sholatlah!” Hadis ini 
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. Dalam riwayat Bukhori 
disebutkan, “Kemudian mandilah dan sholatlah!” 


4. Nifas 


a. Pengertian Nifas 


Ale jg JB oa BIA Ae H3 DE pall yag (OA) Lemah (3) 
pa) Nu) eni d3 Apa 


IDan| perkara keempat yang mewajibkan mandi Jadalah 
nifas.| Nifas adalah darah yang keluar seusai rahim telah kosong dari 
kehamilan (melahirkan), meskipun darah tersebut berupa darah 
kempal atau daging kempal, sebelum terlewatnya masa minimal suci 
(15 hari). 


A3 ES and Ol alus po pad GUE lb gi JIN na DE le 
CAN sg RA JA ON Il ola 2 ye VI, 


Dari pengertian nifas di atas, dikecualikan dengannya adalah 
darah yang keluar bersamaan dengan anak yang dilahirkan atau 
darah yang keluar ketika mengalami talag (yaitu keadaan merasa 
sakit saat akan melahirkan), maka kedua darah ini disebut dengan 
darah fasad jika memang keluarnya darah tersebut tidak bersambung 
dengan darah haid sebelumnya, tetapi apabila keluarnya darah 
tersebut bersambung dengan darah haid sebelumnya maka disebut 
dengan darah haid, bukan darah fasad, atas dasar pendapat ashoh 
yang menyebutkan bahwa perempuan hamil juga terkadang 
mengalami haid. 
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b. Masalah Terkait Nifas 


daa) OM Gea SB BIG oya Laga pe Tah Gada dag Y) al AI j3 
Y dan SU oyaja AI Rai) oa Oia Least dongas pel Ob BY dg SUS 
ad Wal INA eA23 mad Unta oya Hemat MT Ah plii 


Apabila perempuan yang telah melahirkan tidak mengetahui 
keluarnya darah kecuali setelah terlewatnya 15 hari dari masa 
kelahiran maka ia tidak mengalami nifas. Apabila ia mengetahui 
keluarnya darah sebelum terlewatnya 15 hari dan setelah melahirkan, 
misalnya, keluarnya darah agak terlambat dari waktu melahirkan, 
maka permulaan masa nifasnya dimulai dari melihat darah. Masa- 
masa berhentinya darah tidak termasuk masa nifas tetapi masa-masa 
tersebut masuk dalam hitungan 60 hari. Oleh karena, itu ia wajib 
menggodho sholat yang ditinggalkan pada masa-masa berhentinya 
darah tersebut. 


5. Melahirkan 


J3 meng Wae 2gp Jalla natal ALY J3 El Gg) Lewale ) 
Ag SB Rhngkl iladl li) B3 Vg)I Jing dleal Juli ang ala SI AAN BY, 
oa AA Jay at Jah Lagun SIS Ol Jala ola ja 


IDan| perkara kelima yang mewajibkan mandi Jadalah 
melahirkan,) meskipun baru melahirkan salah satu anak dari dua 
anak kembar. Oleh karena itu, diwajibkan mandi karena melahirkan 
salah satu dari keduanya dan hukum mandinya sah sebelum 
melahirkan satu anak yang lain. Kemudian ketika perempuan 
melahirkan anak yang satunya lagi maka ia wajib mandi lagi. Sama 
seperti kewajiban mandi karena melahirkan anak adalah karena 
mengeluarkan darah kempal atau daging kempal dengan syarat 
adanya informasi dari ahli bidan kalau darah kempal atau daging 
kempal itu merupakan asal terbentuknya manusia (anak). 
Dicukupkan informasi tersebut berasal dari satu ahli bidan saja. 
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Ja! J3 Lagioy Leon) Jpg soni! akn Olg BUM Ale Judi em 
SE akkag Lay j3L YG JL dago Lai tebal af Y gag dal BII O 


Diwajibkan mandi atas perempuan yang melahirkan anak 
dalam kondisi kering, meskipun keluarnya anak tersebut tidak 
membatalkan wudhu.” Diperbolehkan bagi suami menjimak istrinya 
yang telah melahirkan anak dalam kondisi kering sebelum istrinya 
mandi karena melahirkan tersebut adalah jinabat. Sedangkan jinabat 
tidak melarang untuk dijimak. Adapun perempuan yang melahirkan 
anak yang keluar dalam kondisi basah maka tidak diperbolehkan 
bagi suami untuk menjimaknya sebelum ia mandi. 


Olga Allan 33Y3II AS OY Y gl gali Wb OS lgu BL Wb Upaya Ilang 
Lg syg! Gain Ob UI jam CI Ja SD ali Lana Jorge d 
Sa an GA SG Jail 


Puasa dapat batal karena melahirkan anak yang keluar dalam 
kondisi kering, baik mengalami nifas atau tidak, karena hakikat 
melahirkan itu sendiri adalah perkara yang membatalkan puasa 
meskipun tidak ditemukan nifas yang dialami. 


Berbeda apabila perempuan melahirkan sebagian tubuh anak 
yang kering, maka wudhunya batal dan ia tidak wajib mandi. Begitu 
juga apabila ia melahirkan sebagian tubuh anak yang kering, 
kemudian anak tersebut masuk lagi, maka wudhunya batal dan ia 
tidak wajib mandi. 





7 karena keluarnya anak tersebut mewajibkan mandi yang lebih 
umum daripada wudhu. 
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6. Mati 


AAS Lay 338 Ja dlank LB ASI UI Aap nb lah (Sg) Lemak (3) 
apa IS DB Shu peda ledly Bali Ale dpi pb Ja akad LN 
Ag oya PE Ag Bl SG Jill Said SI Ap 3 Jaa RAN pap Kana Cp 

BL ad eai 


IDan| perkara keenam yang mewajibkan mandi adalah 
Imati) bagi orang muslim yang bukan mati syahid. 


Adapun orang kafir yang mati maka tidak wajib dimandikan, 
tetapi hukumnya boleh dimandikan. 


Adapun orang muslim yang mati syahid maka tidak wajib 
dimandikan, bahkan haram dimandikan karena sabda Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama yang menjelaskan tentang orang- 
orang yang mati syahid, “Janganlah kalian memandikan mereka 
(yang mati syahid| karena setiap luka (dari mereka) akan semerbak 
bau misik di Hari Kiamat!” 


Termasuk dalam sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama di atas adalah bayi yang gugur, yang tidak mengalami 
kehidupan, yang dilahirkan setelah waktunya (setelah berusia 4 
bulan), yang tidak ada tanda-tanda kehidupan darinya, (maka tidak 
wajib dimandikan, tetapi boleh dimandikan). 


Les au en ee Ie IE ka La Sh 
le Al Iko Al Iyan Oi Las Al ng let oil 0 Sp Waria jl Jeli, 
BAL Ulil olyy yukany ska Agkabl AT dai CE AI 3 SE tplag 

SI ai, age 


Mati merupakan perkara yang mewajibkan mandi yang mana 
kewajiban tersebut dibebankan atas orang-orang yang hidup, bukan 
mayitnya. Oleh karena itu, perkara-perkara yang mewajibkan mandi, 
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adakalanya dibebankan atas pelaku yang mandi atau yang lainnya, 
karena adanya hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
radhiyallahu “anhuma, bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama bersabda dalam masalah orang yang ihram yang mati karena 
terinjak untanya, “Mandikanlah ia dengan air dan air campuran daun 
bidara.” Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. Dzohirnya 
hadis menunjukkan bahwa perintah memandikan tersebut adalah 
wajib. 


B. Fardhu-fardhu Mandi 

(OLI) Lgakin ji adil OS Lely SI Gal (Jml aga) Jual 3 (an) 
IAI gl BA ay elly PA ALA Ady Al Laga OS (Al) Ja 
WA Jalal Jadi gl Ary Ii dang gi Jali elo JS aga 
Jadi Y 2D gl Rorloll Boleleli gi cabor Y gl gl da0 Bollelel gi Jei3 Sd 
Ca ya sba Ju slemdill gl LAI co al Sole USU M8 3) Ibi3 Hell! Yg 
Yp Takan EP Op oser AI GIS lb OS Ul Jak Je Mip 

Maen gbi 


(Fasalj ini menjelaskan tentang mandi. 


(Fardhu-fardhu mandi,| maksudnya rukun-rukun mandi, 
baik mandi wajib atau mandi sunah, ada |2 (dua)|. 


A. Niat 


Rukun mandi yang pertama adalah Iniat,) misalnya orang 
Junub berniat menghilangkan jinabat, orang yang haid atau nifas 
berniat menghilangkan haid atau nifas, atau masing-masing dari 
mereka bertiga berniat melakukan mandi, atau berniat melakukan 
Jardhu mandi, atau berniat melakukan kewajiban mandi, atau berniat 
mandi wajib, atau berniat mandi karena sholat, atau berniat 
menghilangkan hadas, atau berniat bersuci dari hadas, atau berniat 
bersuci karena hadas, atau berniat bersuci wajib, atau berniat 
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bersuci karena sholat. Tidak cukup kalau hanya berniat mandi saja 
atau berniat bersuci saja karena mandi saja atau bersuci saja 
terkadang adalah kebiasaan (bukan ibadah). 


Perempuan haid atau nifas boleh berniat mandi agar 
dihalalkan berjimak dari segi bahwa kehalalannya tersebut hanya 
tergantung pada mandi, meskipun jimaknya itu haram, seperti zina, 
karena kata jimak mengandung dua maksud, yaitu jimak halal atau 
haram, meskipun ia bukanlah perempuan muslim dan meskipun yang 
laki-laki juga bukan laki-laki muslim. 


2sl39 Alglallg 2NLSS Juli de Hibg La delta Kab Lgi Ja sad JB 
vit » 4 sy Pj 4 223 Amal Jua ad ia La G3 Ola cola oli 
HE ng GA lalat ol Jl ya al Coy Jd csi Ia lara 


Al-Hisni berkata, “Apabila orang junub mandi dengan niatan 
agar diperbolehkan melakukan sesuatu yang harus mandi terlebih 
dahulu, seperti, sholat, thowaf, membaca al-Ouran, maka niatnya 
sudah mencukupi. Apabila ia berniat agar melakukan sesuatu yang 
disunahkan mandi terlebih dahulu, seperti, mandi Jumat dan lainnya 
maka belum mencukupi karena ia tidak meniatkan perkara yang 
wajib. Apabila ia berniat mandi karena melakukan fardhu-fardhu 
atau berniat kefardhuan mandi maka sudah pasti mencukupi. 
Demikian ini disebutkan dalam kitab ar-Roudhoh.” 


ae ad OLI Jiiuah ya OLS ega Sgamra Jab Hijika All OS OT Ay Ya 
2S) Snpny dia s0 Jak Amy gi glB Corp gala AS adl Op OY alang 
BY Al don Yk IMEI ga UI alah BB Kogorgh AI J3 Ag SI pal 
age Eh lg oma U8 

Niat mandi wajib bersamaan dengan awal bagian yang 
dibasuh, baik yang dibasuh itu adalah bagian bawah tubuh atau 


bagian atasnya, atau bagian tengahnya, karena seluruh tubuh orang 
junub adalah seperti satu anggota utuh. Apabila ia melakukan niat 
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setelah membasuh bagian tertentu maka wajib baginya mengulangi 
membasuh bagian tertentu tersebut karena tidak dianggap sah sebab 
dibasuh sebelum niat. Dengan demikian, kewajiban menyertakan niat 
dengan awal bagian yang dibasuh adalah agar bagian tersebut 
dianggap sah bukan agar niatnya sah karena niat tetap sudah sah 
meskipun tidak dibersamakan dengan awal bagian yang dibasuh. 


B. Meratakan Air ke Seluruh Tubuh 


H3 yL oya Old AV SSI tag (LL) AB Ci (OA es) BEI) 
bum Habaib PUN ja jo latih OY Ab Las Yap Alat Uma 
ny ly HIVI gl ema 3 AI adl Jak LL V9 BII LB IL 

(lebak Ll uya Alang 


(Dan| rukun mandi yang kedua adalah (meratai tubuh| 
pada bagian luar atau dzohirnya (dengan air. | 


Termasuk bagian dzohir tubuh adalah hidung dan ujung jari- 
jari yang keduanya terbuat dari misal, logam emas. Oleh karena itu, 
hidung dan ujung jari-jari tersebut wajib dibasuh atau dikenai air 
sebagai ganti dari bagian yang ada di bawah mereka karena jelas 
mereka termasuk bagian dzohir. 


Dalam bab mandi, kuku disebut dengan kulit (sehingga wajib 
dikenai air.) Berbeda apabila dalam bab perkara-perkara yang 
membatalkan wudhu, maka kuku tidak disebut dengan kulit 
(sehingga apabila saling bersentuhan kuku antara laki-laki dan 
perempuan maka wudhu tidak batal.) 


Tidak diwajibkan membasuh rambut yang tumbuh di bagian 
mata atau hidung. Adapun apabila rambut-rambut tersebut terkena 
najis maka wajib dibasuh karena beratnya masalah najis. 


MY Lam ogr d Ol LeK jatb A9 SA CA Af el Jl 
ale Ulas JB yered UII If yag AYI Riasan 
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Wajib membasuhkan air pada bagian di bawah kulup karena 
bagian tersebut dihukumi sebagai bagian dzohir meskipun tidak 
nampak secara nyata karena kulup berhak untuk dihilangkan. Oleh 
karena berhak dihilangkan, apabila ada orang menghilangkan kulup 
orang lain maka ia tidak berkewajiban dhoman. 


Ikang angela WELAS ol Lalai OM Lag Ledlib VI EL ad Se j3 
Ap lp ang IS OY SV WA Jab Kd Ca el Ul HB 
ale dlenng Lal Las am pm pal Ig ala Jis Ata! le BL DL bul 

SN SE ben AL sala Graaulas al Vote au Ju Sapi 


Apabila tidak memungkinkan membasuh bagian yang berada 
di bawah kulup orang yang hidup kecuali kulup tersebut harus 
dihilangkan terlebih dahulu, maka jika kulup itu sulit dihilangkan 
(udzur) maka ia melakukan sholat seperti fagid tuhuroini (orang 
yang tidak mendapati dua alat toharoh, yaitu air dan debu). 


Apabila tidak memungkinkan membasuh bagian yang berada 
di bawah kulup mayit kecuali kulup tersebut harus dihilangkan 
terlebih dahulu maka kulup itu tidak perlu dihilangkan karena jika 
dihilangkan maka terhitung sebagai bentuk penghinaan terhadap 
mayit. Konsekuensinya adalah bahwa menurut pendapat mu'tamad 
dari Romli, mayit tersebut tidak perlu disholati. Ibnu Hajar 
mengatakan bahwa bagian yang berada di bawah kulup mayit 
ditayamumi, kemudian ia disholati karena dhorurot. Baijuri 
mengatakan bahwa dalam masalah ini, diperbolehkan bertaglid pada 
pendapat Ibnu Hajar demi menjaga kemuliaan mayit itu. 


Ie SN AA Sa malas SI ES jha ai el Jl el Isl Lg 
ie JAS Jadi Aint Ob Ip al SB OLS lgu andi pel Aini IS) Lal) WI 
Lap Rayi cal alan dd lam jl ly jg ga JP eka Le Jali s2 
IU Ie OL AAA AB Kg AS 00 rail CLS Ng KAA oa tele 

ABI NI Lab 
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Wajib membasuhkan air pada bagian dalam (batin) rambut 
sekalipun tebal, tetapi dihukumi ma'fu pada bagian dalam rambut 
yang menggelung sendiri, baik sedikit atau banyak, jika tidak terkena 
air. Namun, apabila rambut tersebut sengaja digelung, kemudian 
bagian dalamnya tidak terkena air, maka dihukumi ma'fu jika 
memang sedikit dan tidak ma'fu jika memang banyak menurut “urf. 
Bagian-bagian rambut yang ditempati /iso (semacam telur kutu) yang 
sulit dihilangkan atau bagian-bagian rambut yang tertutup oleh 
kotoran-kotoran rambut yang sulit dihilangkan dihukumi ma'fu dan 
bagian-bagian rambut tersebut tidak perlu ditayamumi. 


Adapun rambut yang digelung atau dikucir, maka jika air 
tidak bisa sampai pada bagian dalamnya kecuali hanya dengan 
melepas gelungan maka wajib melepaskannya. 


C. Kesunahan- kesunahan Mandi 

(3. 9 bla, Sab OS glgan (SSYI Jang Rnonddl eng Anya ditang (Re) 
Jap OS Asas gl Re LS Alka pe Tanlemdl SI II SVSg Slkag SSS 
Ba ba Jas! Ja Ledib SU Jap VI desai al dal, Ala 
Sist Jb Ana gl Lag aa Lelankd Bala Lala SU gan! Om Leak Lip 
aU Ja SU al Yg pat Jalal Lal syg) SAM Sp ge 
Ay la Jet AG ALAN Aongiy SU dia dely GNI SL Sela, 
YP BAYI D9 ops 08 Grade 9S Golil SUYI Jaong Bab 3 pdl, 
Bos ae Olilitama Oliv R9 GllinYl9 Aioowally opT Ubalgddly ja 
IpelanalI Agaig BLS Ul Lelo Judi ola OI) Kini al dut Oltonlag Lo 

MEI Ognat3 

(Tatimmah) 


Sunah-sunah mandi ada 17 (tujuh belas), yaitu, 
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1) 
2) 


Membaca Basmalah atau menyebut Nama Allah. 

Membasuh kotoran terlebih dahulu, baik kotoran tersebut 
suci, seperti, sperma dan ingus, atau najis, seperti, wadi, 
madzi. Membasuh kotoran najis yang dianggap sebagai 
kesunahan mandi adalah ketika najis tersebut bukan najis 
mugholadzoh, hukmiah, atau ainiah yang dapat hilang 
dengan sekali basuhan. Adapun najis ainiah yang tidak dapat 
hilang dengan sekali basuhan, maka menghilangkannya 
sebelum mandi merupakan syarat (bukan kesunahan) 
sehingga mandi menjadi tidak sah jika najis ainiah masih 
ada, karena dapat menghalang-halangi antara anggota tubuh 
yang dikenainya dan air. Terkait najis mugholadzoh yang 
mengenai anggota tubuh, maka membasuhkan air pada 
tempat yang dikenainya saat mandi belum dapat 
menghilangkan hadas jika membasuhnya tanpa disertai tatrib 
(menyampurkan debu di basuhan tertentu) atau sudah 
disertai tatrib tetapi belum selesai dari 7 (tujuh) kali 
basuhan. 

Berwudhu sebelum mandi. 

Mentaslis (membasuhkan air sebanyak tiga kali-tiga kali). 
Menyela-nyelai rambut dengan air dan menyela-nyelai jari- 
jari dengan air sebelum menuangkan air untuk mandi. 
Mengawali basuhan pada separuh tubuh yang kanan. 
Mengawali basuhan pada bagian atas tubuh. 
Menggosok-gosok tubuh (Jawa: ngosoki). 

Menghadap kiblat. 


10) Mandi di tempat yang sekiranya orang yang mandi tidak 


terkena percikan air basuhan. 


11) Menggunakan penutup di tempat yang sepi. 
12) Menjadikan wadah air yang luas di sebelah kanan dan wadah 





air yang sempit di sebelah kiri. 


13) Tidak melakukan istianah (meminta tolong orang lain untuk 


membasuhkan, misalnya) kecuali karena udzur. 


14) Membaca dua syahadat setelah mandi. 
15) Berkumur dan /stinsyag (menghirup air ke dalam hidung). 


Mengenai berkumur dan istinsyag, mereka adalah kesunahan 
mandi sendiri, bukan kesunahan wudhu sebelum mandi. 
Menurut Abu Hanifah, mereka hukumnya wajib. 
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16) Air yang digunakan mandi sebanyak 1 shok jika memang 
mencukupi. 

17) Memberikan perhatian lebih pada bagian lipatan-lipatan 
kedua telinga dan lipatan-lipatan tubuh (spt, leher, ketiak, 
dan lain-lain). 


D. Kemakruhan-kemakruhan Mandi dan Wudhu 


Las Boboy 2UL Ae yag sll 3 Alan dani eanagily Jung Ola ag (3) 
BS IP SI de SobII CB nia Ja SEL de op d Ola aa IK 
Jne sn! D4 Ng ap Uigiga OS Oli Llaa gl ad SAK sll Op iskasn 
Albi 9 JA Sl sndil Slash 3 HI BY dmmaa KPI OS Ol9 AJI 
Ie ala CA la 3 am CS Janda 25 Rela Y) Vla jl Lae Cat, 
AP Ng Lemah pt 3 OS IP dd Aly yag Juara gi Laga OL iis DL 


Kemakruhan-kemakruhan mandi dan wudhu ada 4 (empat): 


1. Menggunakan air secara berlebihan, yaitu mengambil air 
melebihi air yang mencukupi membasuh anggota tubuh 
tertentu meskipun tidak melebihi tiga kali basuhan sekalipun 
di tepi sungai. 

2. Melakukan lebih dari tiga kali-tiga kali jika hitungan tiga 
kali tersebut telah diyakini dan status air sendiri adalah milik 
orang yang mandi, atau bukan miliknya tetapi dimubahkan 
menggunakannya. Apabila air mandi adalah mauguf (harta 
wakaf) maka melakukan lebih dari tiga kali hukumnya 
haram. 


Tidak dimakruhkan membasuh kepala saat berwudhu 
meskipun perintah asalnya hanya mengusap sebagian kepala. 
Hal ini dikarenakan sebagian besar perbuatan-perbuatan 
dalam berwudhu dilakukan dengan cara membasuh sebab 
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dengan membasuh itu dapat menghasilkan nadzofah atau 
bersih. 

Kurang dari tiga kali-tiga kali meskipun hitungan tiga kali 
tersebut tidak diyakini, kecuali ada hajat, semisal dingin. 
Melakukan mandi atau wudhu di dalam air yang diam 
sekalipun air itu banyak bagi orang junub ketika tidak ada 
udzur, sekiranya ia berdiri dengan menyelam di dalam kolam 
air sambil berwudhu atau mandi, dengan catatan jika kolam 
air tersebut tidak berada di masjid, jika berada di masjid 
maka dihukumi haram dari segi keharaman muktsu (berdiam 
diri) di dalam masjid bagi orang junub. 
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BAGIAN 
SYARAT-SYARAT TOHAROH 


SB (OAYY Ja Gs) JI NAS (esa! baya) Bilal Ia,i 3 (Ie) 
Ga) GI Go) Uelat oya ga Una Bp2 ke Kia Bole MY AS ya aa 
AG Op ad (SIN) SITI Gp SU Opag Jab pall 5 0109 ma IL 
OA PA 0) BUSI CS Lemak Aa Anya ABI S3 B3 adl 
2long ye Leg Sg Halor AAS (ipb! Jl eU Jasog at Lan) el all 
Karma Bp Y yia2 Je og gag Ae Bila | olah II AS LAI IN 
NIS da0 Aina la ab Go dia ala CA 3 Uang JUPYI SA Ganga tla 
PN BA ga dal RI) lm Ola Led Laga ae Jas Iad 
O) Jabeg ObisS (SUN at La yeah de 0 Y Oh) oma Gp OA 
Ie At yag Lai Jas eng ya IS OS (aa ll Gaal 
AW Aa AI ya Sat ab kanak Jalal OY SG Je Hlauy alat 
Gi) ain JS Jan al (HSNI ja La Al Y Oh la Gp s3 Jar 
Babi aed ola ina Uap dah Ol titel gl jan Lal Alai Of Aas ega 
Sah ca Ab Aa SG nj MRI Ji ja yag Al bi abi G3 ika AYI 
oolizsly Jual 2 cg oa IS ob 3 (os SUN) sa yaa oa el 
Wat 3 ig eU ja Ke oglal AAN PLS jd as Iya SU Ula 
DB Tonoun Login JS Dolls Liga MUI Bleb jareh JS oles al Ang N 
BE (SI Jpn HI Go) Ie Tai pitag Jamaah Judi sni maa 
Yg 272 Dileb BY maid pro Jd pelat je RolontnaS DAH sila Hleb 
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gn elo os BV SAI one GI GM) LA Gp SI JB Da2 
cake LS dl Oh gery AA lekag (LAH Sa) Jeli 


Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat toharoh. 
Syarat-syarat wudhu dan mandi ada 10 (sepuluh), yaitu, 


1. Islam: oleh karena itu, wudhu dan mandi tidak sah dari orang 
kafir karena wudhu dan mandi adalah suatu ibadah badaniah 
yang dilakukan tanpa dilatar belakangi oleh dhorurot 
sedangkan orang kafir bukanlah termasuk ahli ibadah. 

2. Tamyiz, oleh karena itu, wudhu yang dilakukan oleh orang 
yang belum tamyiz dihukumi tidak sah, seperti, bocah dan 
majnun karena alasan yang telah disebutkan sebelumnya. 

3. Nagok! bersih (s8): lafadz “-w" dengan fathah pada huruf 


/ I dan hamzah mamdudah. Bentuk fi'il madhi-nya adalah 
Pe dengan kasroh pada huruf / / dan bentuk fi'il mudhorik- 


nya adalah “&:” dengan fathah pada huruf / /, maksudnya 


bersih dari haid dan nifas. 

4. Nagok atau bersih dari benda yang mencegah datangnya air 
sampai pada kulit, seperti minyak yang telah mengeras, atau 
lilin, atau dzat tinta dan pacar, bukan bekasnya, atau duri 
yang apabila dicabut maka bagian yang dikenainya itu tidak 
merapat, atau darah, atau debu yang ada di anggota tubuh, 
bukan keringat yang telah mengeras, atau kotoran di bawah 
kuku, atau kotoran di mata. 


Tidak termasuk benda yang mencegah datangnya air sampai 
pada kulit adalah, lingso di rambut yang sulit dihilangkan, 
maka hukumnya dima'fu, dan kulit bisul yang sudah 
dikeluarkan isinya, meskipun sebenarnya mudah untuk 
dihilangkan, bahkan kulit bisul ini lebih utama sebagai 
perkara yang tidak mencegah datangnya air sampai ke kulit 
daripada keringat yang telah mengeras, karena kulit tersebut 
masih termasuk bagian dari tubuh. 
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Tidak ada benda yang menempel di atas anggota tubuh yang 
dapat merubah sifat-sifat air, seperti zakfaron, cendana. 
Mengetahui fardhiah (sifat kefardhuan) wudhu atau mandi, 
maksudnya mengetahui bahwa masing-masing dari 
keduanya adalah fardhu, yakni yang apabila dilakukan maka 
diberi pahala dan yang apabila ditinggalkan maka disiksa, 
karena orang yang tidak mengetahui fardhiah wudhu atau 
mandi tidak mungkin memiliki kemantapan niat, oleh karena 
inilah, niat tidak sah dari orang yang tidak mengetahi 
Jfardhiah wudhu atau mandi. 

Tidak meyakini satu fardhu dari fardhu-fardhu wudhu atau 
mandi sebagai suatu kesunahan, baik seseorang meyakini 
bahwa semua perbuatan-perbuatan wudhu atau mandi itu 
fardhu atau ia meyakini bahwa di dalam wudhu atau mandi 
ada yang fardhu dan yang sunah meskipun tidak bisa 
membedakan manakah yang fardhu dan manakah yang 
sunah. Ini adalah bagi orang "am. 


Adapun orang yang alim, yakni orang yang selama waktu 
tertentu telah fokus mempelajari Figih, maka wajib atasnya 
kemampuan membedakan fardhu-fardhu wudhu atau mandi 
dari sunah-sunahnya, artinya, ia harus mengetahui manakah 
yang fardhu dan manakah yang sunah. 

Air suci yang mensucikan menurut sangkaan mutawadhik 
(orang yang berwudhu) dan mughtasil (orang yang mandi) 
dan menurut keyakinannya, meskipun menurut orang lain air 
tersebut tidak suci mensucikan, misalnya, ketika tidak 
diketahui manakah air suci yang mensucikan dan manakah 
air yang najis dari dua wadah, kemudian masing-masing 
mutawadhik dan mughtasil menyangka kesucian wadah yang 
berbeda, lalu mutawadhik bersuci dengan air wadah ini, dan 
mughtasil bersuci dengan air wadah itu, maka masing- 
masing toharohnya dihukumi sah. Oleh karena syarat 
toharoh adalah air suci mensucikan, maka tidak sah 
melakukan toharoh, baik wudhu atau mandi, dengan air 
mustakmal dan mutaghoyyir yang berubah banyak. 
Masuknya waktu sholat dalam masalah toharohnya daim al- 
hadas (orang yang selalu menetapi hadas), seperti, 
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perempuan istihadhoh. Oleh karena ini, toharoh, baik wudhu 
atau mandi, yang dilakukan oleh daim al-hadas sebelum 
masuknya waktu sholat dihukumi tidak sah, karena status 
toharohnya adalah dhorurot, sedangkan tidak ada unsur 
dhorurot sebelum masuk waktunya sholat. 

10. Muwalah di antara anggota-anggota dalam mandi dan 
muwalah di antara rukun-rukun wudhu bagi daim al-hadas. 


Batasan atau goyid dengan pernyataan bagi daim al-hadas 
dikembalikan pada dua masalah di atas, yakni masuknya waktu 
sholat dan muwalah, seperti yang kamu ketahui. 
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BAGIAN KEDUA BELAS 
HADAS 


A. Perkara-perkara Yang Membatalkan Wudhu 
SBY ada Ao CGI (SB Aan eno! 2S) SAY Ola 3 (Jhe3y 
Fasal ini menjelaskan tentang hadas-hadas. 


(IPerkara-perkara yang membatalkan wudhu ada 4 
(empat).| Maksudnya, masing-masing dari 4 tersebut dapat 
membatalkan wudhu, yaitu: 


1. Keluarnya Sesuatu dari Oubul dan Dubur. 

HB gai onlewa Oly Ula Gada Ja ya endah AH ya HE JI 
duta Uraian RE ja Ce Op Lois Tolak Usa Lol OLS H3) OS 
alay OS IS IASG JAE Ugia cpt pall al Jp Lea mp3 il As OLS 
Wont OLS Oj Lely Jati SG Jai gaitali Lalin OS Ol Lal AS Lagia Ae) 
al alny BOS Ob cAdakI oya Ra Akil OS Ol YG Uje Iohakudl Munas 
lea mL Upin lag 

Perkara pertama yang membatalkan wudhu adalah keluarnya 


sesuatu (al-khorij) dari salah satu dua jalan, maksudnya dari gubul 
atau dubur. Lafadz ' $ J3 » adalah athof bayan bagi lafadz ' 5... 


Atau perkara yang membatalkan wudhu adalah adanya 
sesuatu yang keluar (al-khorij) dari lubang manapun (selain gubul 
atau dubur) ketika salah satu dari gubul dan dubur tertutup karena 
asli bawaan lahir, dengan rincian sebagai berikut, 


1 al-khorij sama jenisnya dengan al-khorij yang biasa 
dikeluarkan oleh gubul atau dubur yang tertutup, seperti ada 
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orang memiliki gubul yang tertutup, kemudian ia 
mengeluarkan air kencing dari lubang tertentu, atau seperti 
ada orang memiliki dubur yang tertutup, kemudian ia 
mengeluarkan tahi dari lubang tertentu. 

" Atau al-khorij tidak sama dengan sesuatu yang biasa keluar 
dari gubul atau dubur (yang tertutup), seperti darah. 

» Adapun apabila al-khorij sama jenis dengan gubul atau 
dubur yang terbuka maka wudhunya tidak batal, misalkan, 
ada orang memiliki gubul yang tertutup dan dubur yang 
terbuka, kemudian ia memiliki satu lubang lain dan 
mengeluarkan tahi, sedangkan tahi biasanya keluar dari 
dubur, maka wudhunya tidak batal, atau ada orang memiliki 
gubul yang terbuka dan dubur yang tertutup, kemudian ia 
mengeluarkan air kencing dari lubang lain, maka wudhunya 
juga tidak batal, karena dalam dua contoh ini, al-khorij sama 
jenis dengan al-khorij yang keluar dari gubul atau dubur 
yang terbuka. 


Apabila salah satu gubul atau dubur tertutup bukan bawaan 
lahir, maka wudhu dapat batal sebab al-khorij yang keluar dari 
lubang yang dekat dengan lambung. Apabila lubang tersebut berada 
jauh dari lambung, seperti di kaki atau lainnya, seperti tangan, 
kepala, paha, dan lain-lain, maka wudhu tidak batal dengan adanya 
al-khorij darinya. 


ai dtg AAL JI ea al V3 PA el SE dg ya Ja Ii (ma) 
TA 3 JB We alay bln Il el JB HAL ye ae Al ea ina 
be Peu) Pn OH ai Os ob Sekali J3 naa: Dg 10 aa al) sll 
SP yan US Olg pink Td ae Undot OS Oly Bguad S7 MAA ya 

oi laa 


Sesuatu yang keluar atau al-khorij yang dapat membatalkan 
wudhu adalah (angin) atau rap Kata DN adalah badal dari kata 


« 
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Oe. Angin dapat membatalkan wudhu, baik keluar dari gubul atau 
dubur. 


Abu Hurairah rodhiyallahu “anhu ditanya tentang hadas. 
Kemudian ia menjawab, “Hadas adalah “5 atau “B,-, Hadis ini 
diriwayatkan oleh Bukhori. 


Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa pengertian “5 
adalah angin yang keluar tanpa adanya suara yang terdengar. Syeh 
Showi berkata, “Apabila angin yang keluar dari dubur tidak disertai 
dengan suara keras maka disebut dengan “-s” (baca faswah). 
Sedangkan apabila ia keluar disertai dengan suara pelan maka 
disebut dengan “3 (baca: Jusayyah). Dan apabila ia keluar disertai 
dengan suara yang keras maka disebut dengan “&5:' (baca: 
Dhorrot).” 


Jp Ioltna Lay af Ur La gi Las Ly gl Lase ol OLS syur ai (ore Ii) 
Ng spon BIA SI 159 Sanany lg Lesty Sampel Boga Vgf kail pAS Lab ji 
—39 Ola sana Narasi Y8 & Yu tut Tn ai 3 La sll yan sb 

Jewdl 


Atau perkara yang membatalkan wudhu adalah al-khorij 
yang selain angin (kentut), baik al-khorij tersebut berupa benda atau 
angin, baik suci atau najis, baik kering atau basah, baik yang biasa 
keluar seperti air kencing atau yang langka keluar seperti darah, baik 
keluar kemudian putus (munfasil) atau keluar dan tidak terputus 
semisal ulat yang mengeluarkan kepalanya dari dubur kemudian ia 
masuk lagi ke dalamnya. 


Ketika perempuan masih melahirkan sebagian tubuh anak 
maka wudhunya menjadi batal. Adapun apabila ia melahirkan 





-. Masing-masing berarti angin yang keluar. 
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seluruh tubuh anak tanpa disertai basah-basah (balal) maka 
wudhunya tidak menjadi batal meskipun ia diwajibkan mandi. 


Call 3 Jateli ang oli pns Si os 4 yab YG Jiwa —eakl si (BN YVD 
R9 Las gol —yg Y8 Tai dia YP KAL Judi R9 Oa bi ai sy 


ben Ai3S ayam segi 


Dikecualikan adalah sperma, maksudnya, keluarnya sperma 
yang mewajibkan mandi, maka tidak membatalkan wudhu, misalnya, 
seseorang mengeluarkan sperma gara-gara melihat, kemudian 
dengan melihat tersebut, ia membayangkan sesuatu (mungkin yang 
bersifat mesum), maka diwajibkan atasnya salah satu yang terbesar 
dari dua hal, yaitu mandi atas dasar faktor khusus yang disebabkan 
oleh sperma, maka tidak diwajibkan atasnya salah satu yang terendah 
dari dua hal, yaitu wudhu atas dasar faktor umum yang disebabkan 
oleh al-khorij. 


2. Hilang Akal 


peda sk sb 3 Gl (ay An SBI sn Si (Ja Jl GE 
adl dai dh Ob AAN II Jeb3 om doi Alam JS ya Gb Hilal ay yag 
CAR Jala dilall ya Selai BANI Kang FlaMII Olael slbejialy Las OS 
SEGI dibatas Old! ab ISP Ani 259 Oli ly Ale Al lo Jp poll 
doel ly oglo gal ola Laga ali yes 

Maksudnya, perkara kedua yang membatalkan wudhu adalah 


hilangnya sifat tamyiz yang muncul dari akal sebab tidur, tetapi 
selain tidurnya para nabi 'alaihim as-salam. 


Pengertian tidur adalah angin lembut yang keluar dari arah 
otak yang menyebabkan tertutupnya mata yang nantinya angin 
lembut tersebut akan sampai pada hati. Apabila angin tersebut tidak 
sampai pada hati maka disebut dengan kantuk. Mengendornya otak 
disebabkan oleh naiknya uap-uap dari lambung. 


192 


Dalil tentang batalnya wudhu sebab tidur adalah sabda 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, “Kedua mata adalah 
pengikat kelalaian. Ketika kedua mata tidur maka pengikat tersebut 
terlepas sehingga barang siapa tidur maka wajib atasnya berwudhu.” 
Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. 


Mela 3 AAN Agil li aa AA ya SY Jl g2g Un (om 3) 
yag Jen ANN pon Je ama UE dluag Opik dab ala yag ey 
sko delas gl Ogan pb ya Jin UAR yag a0g Opik oa salad Jis oles 
Ul gag Apa BI bdlsely Alka aa Jia Gold yag Ku Usil 
Bol FUI yaa li ya SY Say yag sll jl Jak D2 meal 2 Tone 
sea Jaa Bade 2 pkl Uya #laMlI Oglar SOkual ya July sLsYI 3 ISA 
BMA take Sl Ode jilr ela2Ylg Alah lie! yy3 aa OLI Gek 
Og2 Jai Bala payu #begYI RE ya Op MY peilabh YA Yg OLI 
21 US Ela ya Tel ya IAI Asli ya ea ebi II MY lil 
dilnya KojL Gila) dilalua SAS Jl sLAEYI oyad Lag Als Yg Less ala Cuek 
ato 3 Lely in 3 el alay GA ILY Ja SIN LES mal Sle3 
Mag yh da ang Kan li ana Randi Sah Yg ATA CIA Jalani 3e3 
KM ah SA ASI Slim Jaka Ugal Galah baka gn 

Wudhu bisa batal karena hilang sifat tamyiz yang disebabkan 

oleh selain tidur, seperti, gila. Pengertian gila adalah hilangnya sifat 


pengetahuan dari hati, tetapi masih memiliki kekuatan dan gerak 
pada anggota tubuh. 


Atau hilang sifat tamyiz sebab kelenger, yaitu suatu penyakit 
yang menyerupai gila. Pada umumnya, orang yang kelenger jatuh 
telungkup. 
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Atau hilang sifat tamyiz sebab khobal, yaitu hilang akal yang 
rusaknya akal tersebut berasal dari gila atau kedunguan. Sedangkan 
pengertian kedunguan adalah kurang akal tanpa disertai gila atau 
hilang akal karena malu atau takut. 


Atau hilang sifat tamyiz sebab mabuk. Pengertian mabuk 
adalah rusaknya akal disertai kondisi gentuyuran dan melantur. 


Atau hilang sifat tamyiz sebab sakit, yaitu keadaan di luar 
tabiat yang membahayakan secara nyata. 


Atau hilang sifat tamyiz sebab ayan, yaitu hilangnya 
pengetahuan dari hati disertai terputusnya kekuatan dan gerak dari 
anggota tubuh. Ada yang mengatakan, ayan adalah kondisi dimana 
isi otak terpenuhi oleh lendir dingin dan kental. Ada yang 
mengatakan, ayan adalah kelalaian yang menimpa manusia disertai 
mengendornya anggota tubuh karena suatu penyakit tertentu. Ayan 
bisa saja dialami oleh para nabi 'alaihim as-solatu wa as-salamu, 
tetapi wudhu mereka tidak batal sebab ayan karena ayan sendiri 
merupakan suatu penyakit yang menyerang alat-alat indera saja, 
bukan hati, lagi pula ketika hati para nabi terjaga dari tidur dimana 
tidur adalah lebih ringan pengaruhnya daripada ayan, seperti dalam 
hadis, “Mata kami tidur tetapi hati kami tidak tidur,” maka sudah 
lebih tentu mereka terjaga dari ayan sebab ayan lebih menyamarkan 
hubungan kepada Allah. Ayan yang dialami oleh para nabi tidaklah 
sama seperti ayan yang dialami oleh manusia biasa. 


Sama seperti ayan adalah pingsan bagi para nabi, artinya 
pingsan yang dialami oleh mereka tidaklah sama dengan pingsan 
yang dialami oleh kita yang sebagai manusia biasa. Pingsan bagi kita 
adalah suatu kondisi dimana hilangnya kekuatan untuk bergerak dan 
kehendak untuk mengindra karena lemahnya hati sebab sakit parah, 
dingin, atau lapar yang kebangetan. Pingsan dapat membatalkan 
wudhu. 


Termasuk yang dapat membatalkan wudhu adalah rasa 
tenggelam sebab dzikir atau tafakkur yang dialami oleh para wali. 
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S9 SI Sak Bata gag aja oa SI (LAN ya lain SR USB pg VI) 
Ih J9 0573 akn 4 Y gilaan DS Ja lag pil Ady ae Vla 
aa say al oepang ya La all Ja aa ye Kan db il Sae 

BG Ama 3 ag 


Dikecualikan adalah tidurnya orang yang duduk dengan 
menetapkan pantatnya di atas lantai. Lafadz “- «- berta' alluk 


dengan lafadz “-&z”. Maksudnya, tidak membatalkan wudhu adalah 


tidurnya orang yang memungkinkan menetapkan pantatnya di atas 
lantai sehingga apabila seseorang yakin telah tidur, tetapi ia ragu 
apakah ia menetapkan pantat atau tidak maka wudhunya tidak batal. 


Apabila salah satu pantatnya lepas dari lantai, artinya tidak 
lagi menetap, sebelum ia sadar secara yakin, maka wudhunya batal. 
Berbeda apabila salah satu pantatnya lepas dari lantai, artinya tidak 
lagi menetap, tetapi setelah ia sadar secara yakin, atau bersamaan 
dengan sadarnya secara yakin, atau ragu manakah yang lebih dulu 
antara terlepasnya pantatku dari lantai ataukah sadarku, maka 
wudhunya tidak batal. 


3. Bertemunya Dua Kulit (al-lamsu) 


IS 20003 Jang (JAS ab ya User Oam Bala Ja Spb sll SI) 
Lia Jordi DS gg Jl gl malu yaa 5 jl Iggan al lag Y gl Bl oya Lagu 
sela AO eh yaa NI GS laa UT OS aa naa ul 
PA IE BNI gi BSA RA ea ISS 2 in re Ie US j3 
SPN ag Ia jg Ana JAR DB Soe pb PAI Usang ol Un YES Ali 


Maksudnya, perkara ketiga yang membatalkan wudhu adalah 
saling bertemunya kulit laki-laki ajnabi yang dewasa dan kulit 
perempuan ajnabiah yang dewasa tanpa adanya penghalang. Masing- 
masing dari mereka, wudhunya batal, baik sama-sama merasakan 
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enak atau tidak, baik secara sengaja bersentuhan atau lupa atau 
dipaksa, baik kulit yang saling bersentuhan adalah kulit anggota 
tubuh yang berfungsi atau yang sudah mati, meskipun si laki-laki 
adalah yang pikun atau yang tidak memiliki dzakar sama sekali, 
meskipun salah satu dari mereka berdua adalah mayit, tetapi 
wudhunya mayit tidak menjadi batal, meskipun salah satu dari 
mereka berdua adalah jin, meskipun salah satu dari mereka memiliki 
bentuk tidak seperti manusia, misalnya seperti anjing, sekiranya 
terbukti kelaki-lakiannya atau keperempuanannya, berbeda dengan 
masalah peranakan hasil manusia dan hewan lain yang bukan jin 
maka wudhu menjadi batal sebab menyentuh kulit peranakan 
tersebut meskipun peranakan itu memiliki bentuk tidak seperti 
manusia. 


Boy 333 AS om OgSG Ol Lai Ra bajda aU mall Of alolwy 
Baal SD Lea 2 gd Ojak SB abal eyaadlg dl Oo ededk USU OI Lesu 
Gaia d Asah gl AS ga Lamol Jend NIM SAE jg aka Alb Is Ia) 
PSG Lena Gam VAN dna ata etong BA al Joni Alor dala jp Lgm 
JAS OS gb Jilo Oya OgK3 Ol LS S3 Genwng YA Gedang Jon! S3 al 
SE AE oa Triad Je Aan! Gamal AS La JAM yag GAS SE Uh 
JS ala OI Leah Oni oa eh Lo SY gada daa Ob Ball oa US IL 
HAN 3 Uje Ae dag Tan Ge oya Joni Ge gag Lia JS Ae Laga 
dana dna aan en ta Sel as 
Jet Ob Sb3g dan AL yg Agong Bl AS de Uda op lang Ala dil do AI 
aka! Pb gp Uye A9 Lagista lie Kebon BO Ig Al sll Sl 3 
ab aa SI ain Fian Ok SMig ate AL ay ALA BUY le ya 
A9 Val ala Ran pala Lena Uti DG 2 dala dp eta li Lal 
Jaja PE Yg WAY Y Cela Km Al Ie LA UG LI AP ua 
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Lem ya UEA OP Upi, Lesany Roy cal os An de pbgit jjme 
YV Re elbg OY Lealg dgnda Balogl ea 0 la Km eeigag Said mal 
Y Baiig OJI yag Letapn Km Kepad MEDN og GAY, Tbk Ig 
PP PB AN ALA OB play te Al alan ai Obong ye Lalin 
Ade Ba play Ale AN al dah oa AI Lead kV des AI Je 
ane Hplaya SONY opP Ae ya IG alang Ale dil la HA ISL 
Ba IV Rol ASI AE Uyapasd la Tap lrgj Laly lag date Ai 
OY BASA Ri Teng Ya A3 Begloohl 08 Jaa CA Ng ebay 

Sy 3 ad ES See Jaa IN Ket 


Kesimpulannya adalah bahwa bersentuhan kulit (lamsu) 
dapat membatalkan wudhu dengan 5 (lima) syarat, yaitu: 


1) Bersentuhan kulit terjadi antara dua jenis kelamin yang berbeda, 
yaitu laki-laki dan perempuan. 

2) Yang saling bersentuhan adalah kulit, bukan rambut, gigi, atau 
kuku, sehingga apabila laki-laki dan perempuan saling 
bersentuhan rambut, gigi, atau kuku maka wudhu masing- 
masing dari mereka tidak menjadi batal. Berbeda dengan tulang 
ketika terbuka, maka saling bersentuhan tulang antara laki-laki 
dan perempuan dapat membatalkan wudhu. 


Apabila ada perempuan atau laki-laki menjadikan jari-jarinya 
terbuat dari emas atau perak maka wudhu tidak batal sebab 
menyentuhnya. 


Apabila ada laki-laki atau perempuan yang kulitnya diubah 
menjadi kulit binatang liar, misalnya buaya, maka wudhu tidak 
batal sebab menyentuhnya karena pada saat demikian itu ia 
tidak disebut sebagai manusia. Begitu juga, apabila dzakar laki- 
laki diubah menjadi alat kelamin binatang lain maka menyentuh 
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3) 


4) 


5) 


kulitnya tidak membatalkan wudhu sebab pada saat demikian itu 
ia tidak disebut sebagai laki-laki. 

Tidak ada penghalang (haa-il) antara kulit laki-laki dan kulit 
perempuan. Apabila antara keduanya terdapat penghalang 
sekalipun tipis maka saling bersentuhan tidak menyebabkan 
batalnya wudhu. Termasuk penghalang adalah kotoran debu 
banyak yang menempel dan mengeras di atas kulit, berbeda 
apabila kotoran tersebut dari keringat maka wudhu menjadi 
batal sebab menyentuhnya karena kotoran keringat tersebut 
seperti bagian dari tubuh. 

Masing-masing laki-laki atau perempuan telah mencapai batas 
kedewasaan secara yakin. 


Batas kedewasaan bagi laki-laki adalah sekiranya ia telah 
mencapai batas yang mensyahwati pada umumnya menurut para 
perempuan yang bertabiat selamat, seperti, Sayyidah Nafisah, 
yakni putri Hasan bin Zaid bin Sayyidina Hasan Sang Cucu 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama dan Sang Putra 
Sayyidina Ali karromallahu wajhahu dan rodhiallahu "anhu. 
Pengertian mensyahwati di atas adalah sekiranya hati para 
perempuan tersebut condong kepada laki-laki itu. 


Batas kedewasaan bagi perempuan adalah sekiranya ia telah 
mencapai batas yang mensyahwati pada umumnya menurut para 
laki-laki yang bertabiat selamat, seperti, Imam Syafii 
rodhiallahu 'anhu. Pengertian mensyahwati disini adalah 
sekiranya dzakar laki-laki mulai ereksi. 


Oleh karena itu, apabila ada laki-laki yang telah mencapai batas 
mensyahwati sedangkan perempuan belum mencapainya, 
kemudian mereka saling bersentuhan kulit, maka wudhu tidak 
menjadi batal. 

Tidak ada sifat mahramiah antara laki-laki dan perempuan, 
meskipun hanya menurut kemungkinan. Pengertian mahram 
adalah perempuan yang haram dinikahi yang mana 
keharamannya tersebut terus menerus berlangsung selamanya 
karena faktor yang mubah, bukan karena kemuliaannya dan 
bukan karena faktor baru yang dapat hilang. 
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Dikecualikan dengan pernyataan yang terus menerus 
berlangsung selama-lamanya adalah saudara perempuan istri, 
bibi istri (dari bapak) dan bibi istri (dari ibu) karena keharaman 
mereka untuk dinikahi dilihat dari segi sebab perkumpulan 
(jam'i). 


Dikecualikan dengan pernyataan sebab faktor yang mubah 
adalah anak perempuan dari perempuan yang diwati syubhat 
dan ibu dari perempuan yang diwati syubhat karena wati 
syubhat tidak disifati dengan hukum ibahah (boleh) dan haram. 


Dan dikecualikan juga dengan pernyataan sebab faktor yang 
mubah adalah perempuan li'an karena keharaman sebabnya, 
yaitu zina. 


Dikecualikan dengan pernyataan bukan karena kemuliaannya 
adalah istri-istri Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 
karena keharaman dalam menikahi istri-istri beliau adalah 
karena kemuliaan mereka sebab mereka haram dinikahi oleh 
umat-umat secara umum dan juga oleh para nabi yang lain 
karena para nabi yang lain juga termasuk umat Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama meskipun Rasulullah sendiri 
belum menjimak mereka. Berbeda dengan para perempuan amat 
milik Rasulullah, maka tidak haram dinikahi oleh laki-laki lain 
kecuali apabila para perempuan amat tersebut telah dijimak oleh 
Rasulullah. Adapun istri para nabi yang lain maka haram 
dinikahi oleh umat tertentu, bukan oleh nabi yang lain. 


Dikecualikan dengan pernyataan bukan karena faktro baru 
yang dapat hilang adalah perempuan yang dijimak dalam 
kondisi haid, perempuan majusiah, perempuan watsaniah, dan 
perempuan murtadah, karena keharaman dalam menikahi 
mereka disebabkan oleh faktor baru yang dapat hilang dan 
memungkinkan halal untuk dinikahi pada waktu tertentu, 
misalnya, ketika perempuan majusiah telah masuk Islam dst. 
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Macam-macam wati syubhat 


OS JA Age ya CA Yg Imebb Soga Y SAI Res elo UT el (Aa) 
bi JAN gada bb Lala GMN ada OK sb Lala na Kant Bal as 
Of gag SN Cl da ats Ad HA Aa SAN MY Sab al og dal 
Rab Snoy YO ogbg ASUS ML Ang Ale UG AR SIA al elo ain 
Ginjal aing Akal BlteY JS AS Wil Jla OY JAN Ronda WI Rol ebbg 513 
Ine gb eta ddiyag BII Utara Je U mata OT ya NN Hse 
d3 Oka Jp Jd ons SLBYI Lg LULa As Akal Aas dag Do ASUS 
DB Lesadi dngj OLS (SAS ogla Landa yA LAS aygiiy Ig Hey iso al Uus 
Hn Si 283 cap Mire Oly manula ana | Oly V3 3 2 bla le ab 

d3 3 NI Os 


Danial Gajellg Ado TS lo Gan oli JI 
bata Yon abs Rak al ats Jeli Agt 


seleb JEL pe VI laka MF nata oil li 3 
(Tatimmah) 


Ketahuilah sesungguhnya wati (jimak) syubhat yang tidak 
disifati dengan hukum ibahah dan tahrim adalah syubhat faa'il, 
seperti, laki-laki menyangka perempuan ajnabiah sebagai istrinya, 
kemudian ia menjimaknya, dan seperti jimak yang dilakukan oleh 
laki-laki yang dipaksa. 


Adapun wati (jimak) sebab syubhat mahal maka tidak 
disifati hukum haram, seperti, laki-laki menjimak perempuan amat 
milik anak laki-lakinya, atau laki-laki menjimak perempuan amat 
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yang diserikatinya, atau tuan menjimak perempuan amat mukatab- 
nya. 


Begitu juga, wati syubhat torik atau syubhat madzhab tidak 
disifati hukum haram, seperti, laki-laki menjimak perempuan atas 
dasar aturan yang dikatakan oleh orang alim yang terakui menurut 
madzhab lain, seperti yang bermadzhab Hanafiah atau selainnya, 
sekiranya madzhab Hanafiah tidak mengharamkan jimak tersebut. 


Menjimak perempuan amat milik anak laki-laki disebut 
dengan syubhat mahal karena semua harta anak laki-laki tersebut 
adalah tempat untuk menjaga dan memelihara bapaknya dan budak 
perempuannya. Pengertian penjagaan anak kepada bapaknya adalah 
sekiranya anak tersebut menyediakan perempuan halal untuk 
bapaknya agar bapaknya bisa bersenang-senang dengannya dan anak 
membiayai perempuan halal tersebut. 


Contoh syubhat torik adalah seperti pernikahan tanpa 
beberapa saksi ketika akad menurut Imam Malik. Sedangkan 
menurut Abu Hanifah, diwajibkan mendatangkan beberapa saksi 
ketika akad sebelum dukhul (jimak) tanpa disertai adanya wali. 
Sedangkan menurut madzhab Daud adz-Dzohiri, akad nikah sah 
meski tanpa beberapa saksi dan wali, seperti, perempuan 
menikahkan dirinya sendiri kepada laki-laki. Dengan demikian, tidak 
ada had yang wajib ditegakkan bagi orang yang jimak menurut 
madzhab-madzhab tersebut meski ia tidak sengaja bertaklid kepada 
mereka sekalipun ia meyakini keharamannya. 


Sebagian ulama telah menadzomkan 3 macam syubhat di 
atas dengan perkataannya, 


Jimak yang diperbolehkan oleh sebagian ulama tentang 
kehalalannya, maka tidak ada had yang ditegakkan atasnya. (1) 
Jimak sebab syubhat torik sungguh diberlakukan. 


(2) Jimak sebab syubhat faa'il, seperti: laki-laki menjimak 
perempuan ajnabiah yang ia sangka sebagai istrinya sendiri. 
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(3) Laki-laki menjimak perempuan amat yang diserikati. Sebutlah 
hubungan jimak terakhir ini dengan istilah syubhat mahal. 
Ketahuilah. 


4. Menyentuh Alat Kelamin (al-massu) 


Bak ag Jet ada La ea laa gia Ipin ala (II J3 me II) 


Bab ad dn ipa Naa 


Perkara keempat yang membatalkan wudhu adalah 
menyentuh gubul manusia, meskipun karena lupa, meskipun gubul 
yang disentuh telah terpotong sekiranya masih disebut sebagai farji, 
meskipun gubul sudah tidak berfungsi, meskipun gubul anak kecil 
atau mayit, dan meskipun gubul milik sendiri atau orang lain. 


Lag Olisanlg Bil Ale en La Y dala JS gl ema abi Tea Je Bag 
Ag Jail oa 
Pengertian bagian gubul disini bagi laki-laki adalah seluruh 
batang dzakar atau tempat terpotongnya, bukan bagian yang 
ditumbuhi bulu roma (jembut) dan dua telur dan bukan bagian antara 
gubul dan dubur. 
PEN gi BIL oil Ab OLLAI Al Up UA4 Ulil lalas BIM Gg 
S8 Aang Le Una on mpg ABI Ade ema UV Lagip LV Y HP 
Jedl S3 9 9 AI Ola Lacg29 Gan 4 PE Jl kai Lanang 
Ula jab Vb Leles Ol Ladlasi Jl Aalilla mill del Rab yag edi ud 
Pengertian bagian gubul bagi perempuan adalah dua bibir 
vagina yang saling bertemu. Kedua bibir tersebut adalah dua sisi 
vagina yang menutupinya sebagaimana dua bibir menutupi mulut 
atau cincin menutupi bagian jari-jari dibawahnya. Tidak termasuk 


gubul disini adalah bagian atas kedua bibir vagina yang ditumbuhi 
bulu roma. 
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Mengecualikan dengan dua bibir vagina yang saling 
bertemu adalah bagian di belakang dua bibir tersebut sehingga 
apabila perempuan meletakkan jari-jari tangan ke dalam vagina tanpa 
menyentuk dua bibir vagina maka tidak batal wudhunya meskipun 
wudhu bisa batal sebab ia mengeluarkan jari-jarinya dari dalam 
vagina. 


Termasuk bagian di belakang dua bibir vagina yang saling 
bertemu adalah badzr “z8”, yaitu dengan fathah pada huruf / /. 


Pengertian badzr adalah tonjolan daging yang berada di atas lubang 
vagina. Dan termasuk bagian di belakangnya adalah gulfah ketika 
badzr masih bersambung dengannya. Apabila keduanya dipotong 
maka wudhu tidak menjadi batal sebab menyentuh masing-masing 
dari mereka. 


Pe PA u J- as elu PNS 2 AH Lai, Kang! ca SL Anal 


Menggoyyidi dengan pernyataan manusia mengecualikan 
gubul binatang. Artinya, menyentuh gubul binatang tidak 
membatalkan wudhu. Adapun makhluk jin, ia seperti manusia atas 
dasar kehalalan menikahi mereka sehingga apabila menyentuh gubul 
jin maka wudhunya menjadi batal. 


AB Lag Abah La Y SI AS All ISA yag (op3 Kilo ol) 


Atau wudhu bisa menjadi batal sebab menyentuh halagoh 
dubur manusia. Pengertian halagoh adalah lubang yang sisinya 
saling bertemu, seperti mulut dan sisi-sisi kantong kain. Tidak 
termasuk halagoh adalah bagian di atasnya dan di bawahnya. 


CAN pbb de Ulun bl patah WP at tegal ab 3 pama Jae aa 
Syarat menyentuh gubul atau halagoh dubur manusia yang 


dapat membatalkan wudhu adalah sekiranya disentuh dengan bagian 
dalam telapak tangan atau bagian dalam jari-jari tangan. Maksud 
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bagian dalam dari keduanya tersebut adalah bagian yang tertutup 
ketika dua telapak tangan saling dipertemukan dengan sedikit 
menekan, selain dua ibu jari. Adapun bagian dalam dua ibu jari dapat 
diketahui dengan meletakkan bagian dalam satu ibu jari di atas 
bagian dalam ibu jari yang satunya. 


ge UI De 2 Saga asla Gee SL gagal Uas ce 2g jak 
Bu 


Dengan demikian, ketika menyentuh gubul atau halagoh 
dubur manusia, maka wudhunya pihak penyentuh dihukumi batal, 
sedangkan wudhunya pihak yang disentuh dihukumi tidak batal. 
Berbeda dengan al-lamsu atau saling bersentuhan kulit, karena 


masing-masing dari pihak penyentuh dan yang disentuh, wudhunya 
dihukumi batal. 


Perbedaan Antara al-Massu dan al-Lamsu 

GA mbl 3 gai! Oi Uma go OK 3 gmail Bls mbl OT doel 

OP IU Roily 33 pg Aas adl 3 dapa Y il Lesu Jai HI ola 

YO OI Leah daa Gp HA ah AI SARI IOS A8 AI 

Gaia OLI BI yaa Ol Leola ang BAL 3 OA al Lemas ASI bla 

V lenU db adl pelat Leaala aku Y BIAN ya OM yuan ak Ol 
oma Oga adl 3 ASI ajita 


Kesimpulannya adalah bahwa al-massu berbeda dengan al- 
lamsu dari 8 segi, yaitu, 





No Al-Massu Al-Lamsu 
(Menyentuh gubul atau (Saling bersentuhan kulit) 
halagoh dubur manusia) 








1. | Batalnya wudhu hanya | Batalnya wudhu tidak hanya 
berlaku bagi orang yang | berlaku bagi orang yang 
memiliki telapak tangan. memiliki telapak tangan saja. 
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2. | Tidak disyaratkan adanya 
perbedaan jenis kelamin. 


Disyaratkan adanya perbedaan 
jenis kelamin. 





3. | Terkadang melibatkan satu 
orang sehingga bisa batal 
dengan menyentuh farji 
milik sendiri. 


Harus melibatkan lebih dari satu 
orang. 











4. | Disyaratkan harus dengan | Tidak disyaratkan hanya 
bagian — dalam telapak | tersentuh dengan bagian dalam 
tangan. telapak tangan, tetapi 

menyeluruh. 

5. | Bisa berlaku bagi mahram | Hanya berlaku antara dua orang 
atau bukan mahram. yang tidak ada hubungan 

mahram. 

6. | Menyentuh farji yang telah | Menyentuh kulit anggota tubuh 
terpotong membatalkan | perempuan yang telah 
wudhu. terkelupas tidak membatalkan 


wudhu. 





7. | Hanya berlaku pada farji. 


Tidak hanya terbatas 


menyentuh farji. 


pada 








8. | Tidak disyaratkan dewasa. 








Disyaratkan harus dewasa dari 
penyentuh dan yang disentuh. 





B. Perkara-Perkara Yang Diharamkan Sebab Hadas 


SV Sena gila RN SAbh ALL Ola 3 (Ie) 


Fasal ini menjelaskan 


tentang perkara-perkara yang 


diharamkan sebab hadas kecil (asghor), sedang (mutawasit), dan 


besar (akbar). 


1. Perkara-perkara yang Diharamkan Sebab Hadas Kecil 


(Asghor) 
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(CE day dala Ap syg JAS 3) 





Barang siapa telah batal wudhunya maka diharamkan 
atasnya 4 (empat) perkara, yaitu, 


a. Sholat 
IP Su Dl BI Ja V ooupuali pel Hilir Dog IS Jp (Ola) Lal 
Jaa Laga Ol II Sam oa SA Do AI Jb Ya Lagu gb Hae 
SIS) Gaing AA Jill Ogo yA das Unyaglall IL de Y) ALS 
S9 BINI Borang Anas! Alas 3VaII 2x2 (39 Wat ds 


(Orang yang telah batal wudhunya atau yang tengah 
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan melakukan sholat) 
sekalipun itu sholat sunah, sholat jenazah, karena berdasarkan hadis 
yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim, “Allah tidak akan 
menerima sholat yang dilakukan oleh salah satu dari kalian ketika ia 
telah menanggung hadas sampai ia berwudhu terlebih dahulu,” 
maksudnya, Allah tidak akan menerima sholat salah satu dari kalian 
ketika hadas ditanggungnya sampai ia berwudhu terlebih dahulu agar 
Dia menerima sholatnya. 


Dikecualikan yaitu fagid tuhuroini (orang yang tidak 
mendapati dua alat toharoh, yaitu air dan debu), maka ia melakukan 
sholat fardhu (tanpa bersuci, dalam hal ini, tanpa berwudhu), bukan 
sholat sunah, karena lihurmatil wagti. Dan ketika ia telah mendapati 
salah satu dari air atau debu, ia menggodho sholatnya itu. 


Masuk dalam makna sholat adalah khutbah Jumat, Sujud 
Tilawah, dan Sujud Syukur, (artinya, ketika seseorang telah 
menanggung hadas dan belum berwudhu, ia tidak diperbolehkan 
melakukan khutbah Jumat dst.) 


b. Towaf 


PAI Alas Ala SU ye pil Alba Si gi Lah (Saba) Lest G) 
AN) den SP Iya dll ad Jet dl ol VI 
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(Orang yang telah batal wudhunya atau yang tengah 
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan melakukan) towaf, baik 
towaf fardhu atau sunah, seperti: towaf gudum, karena berdasarkan 
hadis yang diriwayatkan oleh Hakim, “Towaf menduduki kedudukan 
sholat. Hanya saja, Allah memperbolehkan berbicara di dalam towaf 
(bukan sholat). Barang siapa berbicara (saat towaf) maka janganlah 
ia berbicara kecuali kebaikan.” 


c. Menyentuh Mushaf 


gl Il Ioyas yg aah OT ale AS La JS yag (Himunak! mn) Le G3) 
BIA SAB Tape inn paid La Lela Yy Lean p£ 9G It all le 
sanad 3p2 X3 US An23 Ola Rao alg Rank Ad Jlis Y Als 


HSILg Laukay La Ogo HST JL Sala Raelydl An3 3 Bpallg 2m cal JL 
2 peliana a ob V!3 se Y, 3 Y si less ons a Panen) 


(Orang yang telah batal wudhunya atau yang tengah 
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan menyentuh mushaf. 
Pengertian mushaf adalah setiap benda yang diatasnya tertulis al- 
Ouran untuk tujuan dirosah (dipelajari yang mencakup dibaca) 
sekalipun benda tersebut adalah kayu, papan, kulit binatang, atau 
kertas. 


Dikecualikan yaitu tamimah atau azimat. Pengertian 
tamimah adalah setiap benda yang didalamnya terdapat sedikit 
tulisan al-Ouran untuk tujuan tabarruk (mengharap keberkahan) dan 
dikalungkan di atas, misalnya, kepala. Maka orang yang telah batal 
wudhunya tidak diharamkan menyentuh dan membawa tamimah 
selama tamimah tersebut menurut urf-nya tidak disebut sebagai 
mushaf. Ketika seluruh al-Ouran ditulis maka tidak bisa disebut 
sebagai ftamimah meskipun bentuknya diperkecil sekali dan 
meskipun tidak ada tujuan menjadikan tulisan seluruh al-Ouran 
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tersebut sebagai tamimah. Jadi, tidak ada ibroh (ketetapan hukum) 
bagi tujuannya tersebut. 


Ibnu Hajar berkata, “Ibroh (ketetapan hukum) terkait tujuan 
dirosah dan tabarruk tergantung pada kondisi tulisan dan penulis, 
baik penulis tersebut menulis al-Ouran untuk dirinya sendiri atau ia 
memang sukarela menuliskannya untuk orang lain tanpa adanya upah 
dan perintah. Jika ada upah dan perintah, maka ibroh-nya tergantung 
pada kondisi pemberi perintah dan penyewanya.” 


Ag AE SE jl SM ons Oadi yaa slgang Oli 3 adl JU 
Sea Je AI ya Nila Hera orgah OLS ISI Bonkisalla Sala Hop, aa 
San Joe SA ea BULAN Sg ori yag LI ola EN 

PE aa SA Jam OS jgn SI 3S J3 


Nawawi berkata dalam kitabnya at-Tibyan Fi Adabi 
Hamalati al-Ouran, “(Diharamkan atas muhdis atau orang yang 
menanggung hadas untuk menyentuh mushaf), baik menyentuh 
tulisan mushaf itu sendiri, atau pinggirnya, atau sampulnya. 
Diharamkan atas muhdis menyentuh kantong, sampul, dan peti kecil 
yang di dalamnya terdapat mushaf. Hukum keharaman ini adalah 
pendapat madzhab yang dipilih. Menurut giil, tidak diharamkan atas 
muhdis menyentuh kantong, sampul, dan peti kecil tersebut. Oiil ini 
adalah pendapat dhoif. Apabila seseorang menulis al-Guran di atas 
papan maka hukum papan tersebut adalah seperti hukum mushaf, 
baik sedikit atau banyak tulisannya, bahkan apabila ia hanya menulis 
sebagian ayat al-Guran dengan tujuan dirosah maka diharamkan 
atasnya yang sedang menanggung hadas untuk menyentuhnya.” 


AI HB Laga) Lepai ob SW RU ono Op Lt Jp 
ope3 mel jati La S3 etilla Ulin 


Nawawi juga berkata dalam kitabnya at-Tibyan, “Lafadz 
“mel memiliki tiga bahasa, yaitu dengan dhommah, fathah, dan 


208 


kasroh pada huruf / /. Yang masyhur adalah yang dengan dhommah 
dan kasroh, sedangkan yang dengan fathah telah disebutkan oleh 
Abu Hafs an-Nuhas dan selainnya.” 


bagig Alah BL 3S md DASI aa Anna Ol AU oeblpadl Ju 
da3 USU KEJI, 39 Gawang Sell 


Syabromalisi berkata, “Menurut pendapat dzohir, menyentuh 
mushaf disertai menanggung hadas bukan termasuk dosa besar. 
Berbeda dengan melakukan sholat, towaf, sujud tilawah, dan sujud 
syukur, disertai menanggung hadas maka termasuk dosa besar.” 


d. Membawa Mushaf 


sang Jahit Toga 554 Il ad La ana alan Jom elsa GI (Al) Leah G) 
SL Kadal de pl pn dalah IS) NAH along pel nas jl Ld aah LOL, 


LA MB di Y Tel Aka gl odong onta IS La 


(Orang yang telah batal wudhunya atau yang tengah 
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan membawa mushaf), 
kecuali apabila mushaf yang dibawanya bersamaan dengan barang- 
barang lain, maka ia diperbolehkan membawa mushaf karena diikut 
sertakan pada barang-barang lain tersebut, dengan catatan, jika 
memang ia tidak menyengaja mushaf saja sekiranya ia tidak 
menyengaja apapun atau ia hanya menyengaja barang-barang lain 
tersebut, dan juga, atau ia menyengaja mushaf dan barang-barang 
lain tersebut menurut pendapat mu'tamad. Berbeda, apabila ia hanya 
menyengaja mushaf, atau ia menyengaja salah satu dari mushaf atau 
barang-barang lain tersebut tanpa menentukan mana yang 
sebenarnya dimaksud, maka diharamkan atasnya membawa mushaf. 


Ol ad Lala dag | aa S3 Lai JA joe Jay A Tab pal OS boat Yg 
Ana Dg ly JAS Jo pon tama Sl alang La Ab 3 
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Dalam masalah orang yang menanggung hadas kecil yang 
membawa mushaf beserta barang-barang lain, seperti yang baru saja 
disebutkan, tidak disyaratkan barang-barang lain tersebut adalah 
wadah bagi mushaf. Diperbolehkannya membawa mushaf dalam 
masalah ini adalah sekiranya ia tidak dianggap sebagai penyentuh 
mushaf, misalkan, ia memberi cantolan pada barang-barang lain itu, 
kemudian ia membawanya, karena menyentuh mushaf saja atas 
orang yang menanggung hadas kecil dihukumi haram meskipun 
disertai penghalang dan meskipun tanpa tujuan tertentu. 


JB Aaljorly Homaki Hilao Lagprg Je Ogakadi mai Old 3 adl JB 
II TAS AM jo Ia dil Blang BLN 3 pelan OLI pg eApE3 Lelo 
Ag RAB IS) Honsoall pg UT utang lan adal LS ole Ara bong aja 

dal Soal Jep salad! oya 2OuAlI Hontna pil OY ale 


Nawawi berkata dalam kitabnya at-Tibyan, “Kaum muslimin 
telah bersepakat bahwa wajib menjaga mushaf dan memuliakannya. 
Para ashab kami dan lainnya berkata, “Andaikan seorang muslim 
menjatuhkan mushaf di tempat sampah, naudzu billah, maka ia telah 
kufur.” Mereka juga berkata, “Diharamkan bantalan dengan mushaf, 
bahkan diharamkan bantalan dengan buku ilmu agama.' Seseorang 
disunahkan berdiri karena memuliakan mushaf, yakni ketika mushaf 
dibawakan kepadanya . Oleh karena berdiri untuk menghormati para 
ulama dan para kyai saja disunahkan, maka berdiri karena 
memuliakan mushaf tentu lebih utama untuk dihukumi sunah.” 


2. Perkara-perkara yang Diharamkan Sebab Hadas Sedang 
Ausat) 


(SS daan) Jonagl Cam cad SU Ie et 


Diharamkan atas orang junub, yaitu orang yang menanggung 
hadas sedang, 6 (enam) perkara, yaitu, 
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a. Sholat 


Jnkdly Jake oya Hak Yg pggb te 30 AI Jadi Y Creodi GIE) Usul 
AA Lama Ca 


Maksudnya, orang junub diharamkan melakukan sholat 
karena berdasarkan hadis, “Allah tidak akan menerima sholat yang 
tidak disertai suci dan tidak akan menerima sedekah dari harta 
haram.” Dalam hadis, lafadz “J4 dengan dhommah pada huruf / /, 


berarti “4- atau haram. 


mn da LAGI Had daa AP WS Yg elo bl AR LI) UI Coppa JB 
KAU de aj La BOLA ALA Ol Ale pb BOLA ale Bel Ale A3 dlu 
OB LAN AI Jl pull Ulorg deh SABLSI Bel ap Jaa SLS 
V GE Tell 5 RSI aa Donal IDA Se Lp AYI mai Y LI 
Ika OS OMA uya Ld BaiA YAI pe Gb SI SSNY gb ine 


5) JSI Mina tas pprlalls les kei ae 


Nawawi berkata, “Ketika orang junub tidak mendapati air 
dan debu maka ia melakukan sholat karena lihurmatil wagti yang 
sesuai dengan keadaannya. Ia diharamkan membaca al-Ouran di luar 
sholat. Sedangkan ketika di dalam sholat, ia diharamkan membaca 
bacaan al-Guran yang melebihi Surat al-Fatihah. Pertanyaannya, 
apakah ia diharamkan membaca Surat al-Fatihah? Jawaban dari 
pertanyaan ini terdapat dua wajah. Pertama, menurut pendapat 
shohih yang dipilih, ia tidak diharamkan membaca Surat al-Fatihah 
di dalam sholat, bahkan ia wajib membacanya karena sholat tidak 
akan sah tanpa disertai membaca Surat-al-Fatihah dan karena 
sebagaimana ia diperbolehkan sholat karena dhorurot padahal 
disertai menanggung jinabat maka ia diperbolehkan membaca Surat 
al-Fatihah. Pendapat kedua, ia tidak diperbolehkan membaca Surat 
al-Fatihah di dalam sholat, tetapi ia menggantinya dengan dzikir- 
dzikir sebagaimana yang dibaca oleh musholli yang tidak hafal sama 
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sekali ayat al-Ouran, oleh karena orang junub yang tidak mendapati 
air dan debu ini adalah orang yang tidak mampu menurut syariat 
maka ia menjadi seperti orang yang tidak mampu menurut 
kenyataannya. Yang benar adalah pendapat yang pertama.” 


b. Towaf 
Boledalla Fanl NAS CE ALS Lada Aga SN Il (Alah) LesU (3) 


Maksudnya, orang junub tidak diperbolehkan towaf karena 
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Hakim, “Towaf di Ka'bah 
adalah sholat,” maksudnya seperti sholat dalam hal kewajiban 
menutup aurat dan bersuci. 


c. Menyentuh Mushaf 
DS Of mean Wa dl AS ISI ag! SE (Home an) UU 3) 
kongl BIYU Asi Upon Ag Lela Ola ala yah BUSI lb Lanka Rergll Ja 
II Ia pg amal 3 LIS AL GE ojlar memal 


Orang junub tidak diperbolehkan menyentuh mushaf. 
Nawawi berkata, “Ketika orang junub atau muhdis (orang yang 
menanggung hadas) menulis mushaf di kertas, maka apabila ia 
sambil membawa dan menyentuh kertas pada saat menulis maka 
hukumnya adalah haram, tetapi apabila ia tidak membawa dan 
menyentuh kertas pada saat menulis maka terdapat tiga wajah 
pendapat, yaitu pendapat pertama yang shohih menyebutkan boleh 
bagi orang junub dan muhdis, pendapat kedua menyebutkan boleh 
bagi muhdis saja, dan pendapat ketiga menyebutkan boleh bagi orang 
junub saja.” 


d. Membawa Mushaf 


alga Gagal JB SNI PL al 93 el ya bi SY (Aa) Leel (3) 
lara 3 an ala 
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Orang junub tidak diperbolehkan membawa mushaf karena 
membawanya lebih parah daripada menyentuhnya. Jadi, bagi orang 
junub, membawa mushaf adalah haram berdasarkan penggiyasan 
aulawi. 


Nawawi berkata, “(Diharamkan atas orang junub membawa 
mushaf), baik membawanya disertai penghalang berupa sampulnya 
atau lainnya.” 


Sona Sales dag YA gl Jadi Ah GP Yg Giok Ja JA ig 
sha2i 2p3 YG oeua3 ala 


Orang junub diperbolehkan menggendong orang lain yang 
membawa mushaf. Dalam masalah ini, tidak berlaku rincian-rincian 
yang telah disebutkan dalam hal membawa mushaf beserta barang- 
barang lain, karena dengan menggendong orang lain tersebut, orang 
junub tidak bisa dianggap sebagai pembawa mushaf meskipun ia 
gosdu atau menyengaja mushaf. Jadi, dalam kasus ini, tidak ada 
ibroh bagi gosdunya itu. 


BRA aa Sesal (Sa teh only Alor 3 AS Ka Una JA j3 
La go Heoergall Canliadl Wb yaa Ap adl Lal Pam Ande JUN Jnadll 
PASI LS AN Abg oa ala Jill aa enak! Alor Una pp Ula ole 
ya (A3 Snaal paliri Lia all Hap OY Jie sbg 04 Kal spogl LAH 
HMS 2RAMN 3yg Al DEL oya ABU Oa sono 3 JAR ad AA Jil el 

SE 


Apabila seseorang membawa mushaf beserta buku lain 
dalam satu jilidan maka hukum membawanya adalah seperti hukum 
membawa mushaf bersamaan dengan barang-barang lain dalam hal 
rincian yang telah disebutkan sebelumnya dengan dinisbatkan pada 
perbuatan membawa. Adapun menyentuh, maka diharamkan 
menyentuh jilidan yang menghadap ke mushaf, bukan jilidan lain 
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yang tidak menghadapnya. Alasan diharamkan menyentuh jilidan 
mushaf tersebut, padahal jilidan tersebut adalah penghalang, lagi 
pula menyentuh dari belakang mushaf sama sekali tidak berpengaruh 
sebagaimana menyentuh alat kelamin dari balik penghalang tidak 
membatalkan wudhu, adalah karena dalam menetapkan keharaman 
menyentuh disini terdapat unsur mengagungkan mushaf. Oleh karena 
ini, diharamkan menyentuh mushaf dari balik penghalang karena 
menunjukkan sikap lebih mengagungkannya. Adapun batalnya 
wudhu sebab menyentuh alat kelamin adalah karena dapat 
membangkitkan syahwat, sedangkan syahwat sendiri tidak bisa 
muncul disertai adanya penghalang, sehingga menyentuh alat 
kelamin disertai adanya penghalang tidak memberikan pengaruh 
terhadap batalnya wudhu. 


ejlyatunl Rilinng Alat Torlak dana Aanaa JAN pa Len gg ja 2n2 in LN 
BILA ea AKA IMS ombalatil JG Ralat OS Of CLS Jared Teles 
JAN B9 Henna ya jual ab HSE PAI Al DAH Ka WA Halal, 

dil YI op as U 2 


Tidak wajib melarang anak kecil (shobi) yang tamyiz 
meskipun ia sedang menanggung junub dari membawa dan 
menyentuh mushaf karena ada tujuan belajar dan karena sulitnya 
anak kecil tersebut untuk selalu menetapi suci dari hadas. Jadi, 
ketidak wajiban melarangnya disini adalah ketika membawa dan 
menyentuhnya tersebut bertujuan untuk dirosah. 


Syabromalisi berkata, “Berbeda dengan masalah 
memberikan kuasa kepada anak kecil (shobi) untuk melakukan 
sholat, towaf, dan lain-lainnya disertai ia menanggung hadas, (maka 
wajib dilarang).” 


Diharamkan memberikan kuasa kepada anak kecil (shobi) 
yang belum tamyiz untuk mendekati semisal mushaf meskipun hanya 
sebagian ayat karena mengandung unsur ihanah atau menghina. 
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Am Olg Jeng jp Aji OLI plot ye BIS pat Y Ob 3 Gaji JB GM) 
jap Jay Honsakl yaa oa Rikg DN AS maag ST apr Silent 0 ya 
AAN) (png Oly damlat JL AaDah Pep Y OS Of balon JB KOTA dala 
Soe Hat PENS HE GI MAY sley jak Lagonoi Ulang Ah 

G3 Oleony Ad mt Ja eat oat) ISI Lily ory Oly ata 


(Faedah) Nawawi berkata dalam kitabnya at-Tibyan, “Orang 
kafir tidak boleh dilarang atau dicegah dari mendengarkan al-Guran 
karena berdasarkan Firman Allah, “Dan jika seorang di antara kaum 
musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia 
supaya ia sempat mendengar Firman Allah.” Orang kafir dilarang 
atau dicegah dari menyentuh mushaf. Pertanyaannya, apakah 
diperbolehkan mengajarinya al-Ouran? Jawaban dari pertanyaan ini, 
para ashab kami berkata, “Apabila tidak diharapkan keislamannya 
maka tidak boleh mengajarinya al-Ouran. Dan apabila diharapkan 
keislamannya maka ada dua wajah pendapat, pendapat pertama yang 
paling ashoh menyebutkan boleh mengajarinya karena 
mengharapkan keislamannya, dan pendapat kedua menyebutkan 
tidak boleh mengajarinya sebagaimana tidak boleh menjual mushaf 
kepadanya meskipun diharapkan keislamannya.' Adapun ketika kami 
melihat orang kafir belajar al-Guran, maka apakah ia dicegah atau 
tidak? Jawaban dari pertanyaan ini juga terdapat dua wajah 
pendapat.” 


e. Berhenti Sebentar di Masjid (al-Lubts) 
Y daslalal! jai ea OLS ap Deal Sby Le gag (damai He dl 


Amy ANIS S0 BA IS AT ya mag Ob ya yaa yag a3at 
CK iii LA Ip Y Jl JB ES Al dil doll Lal Jp mita 





39 OS. At-Taubah: 6 
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Gaby Sonji Y Gg Illahi (ae Jas (apl VI Loe Ng Oplpi Le Iyalat aa 
ae SS Jb 3 Vp Sian Si Jl LI 


Orang junub tidak diperbolehkan berhenti sebentar (al- 
Lubts) di masjid. Lafadz KONT dengan dhommah atau fathah pada 


huruf / / adalah bentuk masdar dari lafadz Kr yaitu termasuk dari 
bab lafadz Hana 2. Maksudnya, orang junub yang muslim, yang 


baligh, yang selain nabi tidak diperbolehkan al-lubts di masjid. 
Pengertian masjid adalah setiap bidang tanah atau bangunan yang 
diwakafkan untuk sholat. Keharaman al-lubts atas orang junub 
adalah meskipun berhentinya seukuran dengan lamanya tumakninah. 


Berbeda dengan 'ubur atau melewati masjid, maka tidak 
diharamkan atasnya. Pengertian "Ubur adalah masuk dari pintu 
tertentu dan keluar dari pintu lain. Berbeda dengan masalah apabila 
masjid hanya memiliki satu pintu saja, maka orang junub tidak 
diperbolehkan memasukinya. 


Adapun taroddud (mondar-mandir) di masjid bagi orang 
junub adalah haram karena seperti berdiam diri. 


Allah berfirman, “Janganlah kamu mendekati sholat 
sedangkan kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu mengetahui 
apa yang kamu katakan dan janganlah kamu mendekati sholat 
sedangkan kamu dalam keadaan sebagai orang junub sampai kamu 
mandi (terlebih dahulu), kecuali mereka yang hanya melewati 
jalan,” maksudnya, janganlah kamu mendekati tempat sholat pada 
saat kamu dalam keadaan mabuk dan janganlah kamu mendekati 
tempat sholat pada saat kamu dalam keadaan junub. 





“0 OS. An-Nisak: 43 
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2g Omaat oa Dg denga olaiy keeb Ad pl OS Saya dd Ed jab ai 
OS OS atadiy 3 JAENA gag del Lah Asal LI pb Jong Ol mail dag SI 
Jk Ios CAN SI yA mall Tang 1 pool pad La domuali 


Namun, orang junub diperbolehkan al-lubts di dalam masjid 
karena dhorurot, seperti, ia tidur di masjid, kemudian ia bermimpi 
basah dan kesulitan keluar dari sana karena takut dengan 'asas atau 
orang-orang yang sedang ronda di malam hari (semisal, takut 
disangka oleh mereka sebagai pencuri) atau dengan yang lainnya, 
tetapi ia wajib tayamum jika memang mendapati debu yang selain 
debu masjid. Adapun debu masjid, yaitu debu yang termasuk dari 
sifat kewakafan masjid sekiranya masjid masih berlantai tanah, maka 
diharamkan bertayamum dengannya tetapi sah tayamumnya. Arti 
kata 'asas adalah penjaga yang berkeliling ronda di malam hari. 


Itu Let ma db il Ab USA II Ul ad Ola LAG da Minaj male J3 


Andaikan suami menjimak istrinya di masjid tetapi dengan 
cara jimak sambil berjalan maka tidak diharamkan sebab tidak ada 
aktifitas berhenti sebentar atau berdiam diri. Adapun apabila mereka 
berdua berdiam diri di dalam masjid karena udzur maka suami tidak 
boleh menjimak istri. 


Je oma PE) Aaj SA Odang Andong Aidigyg Along donlans Jemaah Uya 
SAI send yg Belejha RAN aa Feni Le aja SI PLAN ag nak Aa 
leta BU II KP Si oya ya gi Rig! Ara ya gi Klo, sLAAU ag 

aa (gama 


Termasuk bagian dari masjid adalah loteng, serambi, jendela 
atap, tembok, dan bangunan di bawah tanah masjid. Dikecualikan 
dengan masjid adalah musholla atau tempat sholat hari raya, 
madrasah, yakni tempat yang digunakan untuk proses belajar 
mengajar oleh syeh dan para santri, dan pondokan, yakni rumah yang 
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dibangun untuk ditempati oleh para fakir dan para santri atau rumah 
yang dibangun sebagai tempat ibadah oleh para sufi, atau yang 
dimaksud dengan pondokan adalah tsughur, yaitu tempat yang 
dikhawatirkan mendapat serangan musuh. 


Bl IS ESN ya HST Ady jga all Lala 


Adapun anak kecil (shobi) yang junub, maka diperbolehkan 
bagi wali memberinya kuasa untuk berdiam diri di dalam masjid 
sebagaimana diperbolehkan bagi wali memberinya kuasa untuk 
membaca al-Ouran. 


AI ee deni ya yag Lee Aoa AA Jon plang dala dl Ala Gl Lala 
dn ai d ASI WS jaan Tel pdl JST Amanah Merkel OY plug Ade 
Amma 3 ya si as ON, 


Adapun Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, maka 
beliau diperbolehkan berdiam diri di masjid dalam kondisi junub 
karena termasuk salah satu dari keistimewaan-keistimewaan beliau 
dan karena keberadaan beliau di masjid sangat dibutuhkan untuk 
menyebar luaskan Sunah, dan karena dzat beliau adalah lebih utama 
daripada dzat masjid. Akan tetapi, belum pernah terjadi kalau beliau 
berdiam diri di masjid dalam kondisi junub. 


MV dole gp- Oly dtng Ap Y SY Ur Aom! 3 LSM oya et IE ASI Ul, 
JL pelan Ok VI ur ab yg Jamaah Jgpes AI j3b Yg RA Pajda Hole 
djlas al Ad GAN gl GUA jagkor Letag Rona aa 


Adapun orang kafir, ia tidak dilarang untuk berdiam diri di 
dalam masjid dalam kondisi junub karena ia tidak meyakini 
keharamannya meskipun sebenarnya diharamkan atasnya karena ia 
dituntut atas cabang-cabang syariat. 
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Tidak diperbolehkan atas orang kafir untuk masuk ke dalam 
masjid meskipun ia tidak dalam kondisi junub kecuali dengan izin 
dari orang muslim yang baligh serta adanya hajat atau keperluan 
darinya untuk masuk ke sana. Termasuk kategori hajat atau 
keperluan adalah ikut duduk bersama godhi atau mufti di dalam 
masjid atau meramaikan masjid. 


f. Membaca al-Ouran 


BAN Bela OS Jp! bea Ras Leta 3 bajg (OLI 3013) Lemak (3) 
Has S8 IN Hlgal RIDE 3 YUS Atma dLSI OY Ragiki 0 BLS) Alia 
Cab) ISL olalg ye F A3 Y Ol GBU yag Ale BP Lala L 

Jais VA JST I5fB Sola 


Laut ad Ja ot BY, ASI Ou Hal ROG VI UE ama pb Gb BLS 
Kegad Iin Ie saj ad Jd OS ega Aalayg Y gl aa Ol USG SU Nik 


Yola 


A3 Ae Sela SA BPA BAU 3 


Orang junub diharamkan membaca al-Guran dengan 7 
(tujuh) syarat, yaitu, 


1) Membaca dengan cara dilafadzkan, atau bagi orang junub 
yang bisu dengan cara berisyarat yang memahamkan, karena 
isyarat dari akhros (orang bisu) dianggap (mu'tad biha) 
kecuali dalam tiga bab, yaitu: 

a. Sholat: oleh karena itu, ketika akhros sholat, 
kemudian ia berisyarat dengan isyarat yang 
memahamkan, maka sholatnya tidak batal. 

b. Melanggar sumpah: oleh karena itu, ketika 
seseorang telah bersumpah untuk tidak akan 
berbicara sama sekali, padahal ia mampu berbicara, 
lalu ia berubah menjadi bisu, lalu ia berisyarat 
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dengan isyarat yang memahamkan, maka ia tidak 
dihukumi telah melanggar sumpahnya 

c. Syahadah atau bersaksi, oleh karena itu, ketika 
akhros bersyahadah dengan cara berisyarat maka 
syahadahnya tidak dapat diterima. 

Isyarat dari natig (orang yang dapat berbicara) tidak 
dianggap (mu'tad biha) kecuali dalam 3 (tiga) bab, yaitu: 

a. Akad aman bagi natig kafir. 

b. Iftak atau berfatwa, misal, natig ditanya, “Apakah 
kamu berwudhu dengan air ini?” Kemudian natig 
berisyarat dengan menganggukkan kepala (Iya) atau 
menggelengkannya (tidak). 

c. Meriwayatkan hadis, misal, natig ditanya, “Apakah 
kami meriwayatkan hadis ini darimu?” natig 
menjawab dengan berisyarat menganggukkan kepala 
(Iya) atau menggelengkannya (tidak). 

Dikecualikan dengan pernyataan membaca dengan cara 
dilafadzkan adalah membaca al-Ouran dengan cara dibatin, 
maka tidak diharamkan atas orang junub. 


Jae Eng dadi penang dp Ba IS La pg dani UG rama 2G OS GI 


be Ng Ang 


2) Orang junub yang membaca al-Guran dapat mendengar 
suara bacaannya sendiri. Oleh karena itu, dikecualikan ketika 
ia melafadzkan bacaan al-Ouran, tetapi ia tidak mendengar 
suara bacaannya sendiri, sekiranya pendengarannya 
berkemampuan sedang dan tidak ada manik atau penghalang 
(spt, ramai, gaduh, dll). 


Bye Oly Had oolisel pulad Beli oya pat SB HKI pad Lahan HS Sl 
less 


3) Orang junub adalah orang muslim. Oleh karena itu, 
dikecualikan ketika orang junub adalah orang kafir, maka ia 
tidak dilarang membaca al-Guran dalam kondisi junub 
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4) 


karena ia tidak meyakini keharaman membacanya meski ia 
kelak akan disiksa sebab telah membaca al-Guran dalam 
kondisi junub. 


VA, el F3 IS HI 
Orang junub adalah orang yang mukallaf (baligh dan 


berakal). Oleh karena itu, dikecualikan dengannya yaitu anak 
kecil (shobi) dan majnun. 


Aing JA Boga GA OLI Beli JB Ca Uli AL Os ai 
YG ai Wayan Lay BP done Tell 2g #njl RE Aa Fa da TNI 


5) 


SL 33 Ah AN us 


Bacaan yang dibaca adalah al-OGuran, sekiranya ketika orang 
junub membacanya, ia bisa disebut sebagai pembaca al- 
Ouran. Jadi, dikecualikan dengannya yaitu Taurat, Injil, dan 
tilawah yang dimansukh meskipun hukumnya masih tetap, 
seperti ayat rajam, 


SH j3 AA oo VK II Layan B Ly 13) Inul, — 


RI D3 Ob dtg Yap) ahad, SAI aa gi Lang Selal asaiI polda 
Pa Old de OLI cape OS Bibi ai SU aha3 Oo ab ale 
pke Ae Lily AnaiIU YI JUS die UTS ena Y IL 0 YG Laga Al aa 


6) 


Orang junub membaca al-OGuran dengan bermaksud giroah 
(membaca) saja, atau bermaksud giroah dan dzikir, atau 
bermaksud salah satu dari giroah atau dzikir tetapi tidak 
ditentukan manakah yang sebenarnya ia maksud. 
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Apabila ia membaca satu ayat al-Ouran dengan bermaksud 
ihtijaj atau mengambil dalil maka diharamkan. 


Apabila orang junub membaca al-Guran dengan bermaksud 
dzikir saja atau ia memutlakkan, artinya, ia membaca al- 
Ouran dengan  menggerak-gerakkan lisan tanpa 
memaksudkan salah satu dari giroah atau dzikir, maka tidak 
diharamkan karena demikian itu tidak disebut sebagai guran 
(membaca) karena adanya shorif (perkara yang 
mengalihkan) kecuali dengan disertai maksud tertentu. 
Sebaliknya, apabila tidak ada shorif maka bisa disebut 
dengan guran meskipun tanpa disertai maksud tertentu. 


ASUS 3Vkall Jetla selgus Rorlg cl If La SY Iss Salah 03 al SI 
GNLYI Aas UT3 OB Sta Gila Ol Beli Ulah Ol og GP 8 Cage 
0 Bagan Vila OT jdi OS Kanya dalil yag Mill ye DB dale 3NLJI oya) 
Koes Latih AM angela TAS Utan ebi HIS 3 VISI NAS eh d Ya 


dng IS ya BALI SUS li Ale Lan Yg Lillaa Y OLAN Asah LSI Bapak 


7) Hukum membaca al-Ouran yang dilakukan oleh orang junub 
adalah sunah. Berbeda, ketika hukum membacanya adalah 
wajib, baik di dalam sholat atau di luarnya. 


Adapun bacaan al-Ouran yang wajib di dalam sholat adalah 
seperti, fagid at-tuhuroini (orang yang tidak mendapati dua 
alat bersuci, yaitu air dan debu). Oleh karena itu, bagi si 
fagid, tidak ada bedanya antara ia menyengaja giroah atau 
memutlakkan karena ketika dimutlakkan, bacaannya tetap 
disebut sebagai guran sebab adanya kewajiban sholat 
atasnya (lihurmatil wagti), sehingga manik (yakni jinabat) 
tidak dianggap atau tidak mu'tabar. 


Adapun bacaan al-Guran yang wajib di luar sholat adalah 


seperti, seseorang telah bernadzar akan membaca Surat 
Yaasin di waktu tertentu, lalu ternyata ia menanggung 
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Jinabat pada waktu tersebut dan dalam kondisi sebagai fagid 
at-tuhuroini, maka ia wajib membaca Surat Yaasin sebab 
dhorurot, tetapi dengan maksud giroah (guran), bukan 
memutlakkan, dan tidak ada hukum keharaman atasnya. 
Contoh ini tidaklah sama dengan rincian hukum keharaman 
dalam membaca al-Fatihah atas orang junub di luar sholat 
sebab ada faktor bernadzar. 


3. Perkara-perkara yang Diharamkan Sebab Hadas Besar 
(CET Bb) abi ala (JASA 23) 


Perkara-perkara yang diharamkan sebab haid dan nifas ada 
10 (sepuluh), yaitu, 


a. Sholat 
Ole! gl Jadi aa ag Kai Lallana panai Yg ASI Selalad ja gel GOL) Lesi 
Kama Celah Alih Y Ula Yi dikay 0” Ugisah id Laga Layla Ya 


Maksudnya, perempuan haid atau nifas diharamkan 
melakukan sholat ketika ia adalah perempuan yang sengaja dan tahu 
tentang keharamannya. Apabila ia melakukan sholat maka sholatnya 
tersebut tidak sah secara mutlak, artinya, meskipun ia bodoh tentang 
keharamannya atau lupa melakukannya. Ia tidak diwajibkan 
menggodho sholat fardhu yang ditinggalkannya saat haid atau nifas, 
tetapi jika ia menggodhonya maka dimakruhkan dan sholat fardhu 
tersebut berubah menjadi sholat sunah mutlak yang tidak berpahala 
menurut pendapat mu'tamad. 


SNI Ng Uni Gb In 13 BILA OY jl Lea Anal LL, 
Vg pl slh jati US Less AI ay Ale JB Sg 03L23 Ita YG Asal 
Lal slah Lp 
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Perbedaan antara mengapa perempuan haid tidak diwajibkan 
menggodho sholat sedangkan ia diwajibkan menggodho puasa 
adalah karena sholat terjadi berulang-kali (setiap hari 5 kali 
misalnya) sehingga ia merasa kesulitan dan berat untuk 
menggodhonya, tidak seperti puasa (yang hanya terjadi di bulan 
Ramadhan) sehingga menggodhonya tidak dirasa berat. Oleh karena 
alasan inilah, Aisyah rodhiallahu 'anha berkata, “Kami 
diperintahkan untuk menggodho puasa dan tidak diperintahkan untuk 
menggodho sholat.” 


b. Towaf 
AI IYA Y pl Oi ad GOS sya (Sl) Les) 


Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan 
melakukan towaf, baik towaf yang termasuk dalam nusuk atau 
manasik (haji atau umrah) atau yang tidak termasuk di dalamnya, 
karena towaf dilakukan hanya di dalam masjid. 


MS SAB F3 Il Ar Lah dal Hb Lala Jmuall Jgors OS 15| cds Ob 
dah SBN 53 OS AI OS Kasal as aa Sial W jl Ul ragu 


Apabila kamu bertanya, “Ketika masuk ke dalam masjid 
diharamkan atas perempuan haid atau nifas maka towaf lebih utama 
untuk diharamkan juga atasnya. Lantas apa tujuan menyebutkan 
towaf sebagai perkara tersendiri yang diharamkan atasnya?” Aku 
menjawab, “Tujuannya menyebutkan towaf disini adalah agar tidak 
terjadi kesalah pahaman bahwa ketika perempuan haid atau nifas 
diperbolehkan melakukan wukuf, padahal wukuf adalah rukun haji 
yang paling kukuh, maka towaf seharusnya lebih diperbolehkan 
atasnya.” 


c. Menyentuh Mushaf 


oellor Cn19 di Pl Goollg 0yglewa Cu Lag daily 2 (Hnsakl ae) LL (3) 
adela di 3 
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Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan 
menyentuh mushaf, bahkan tidak diperbolehkan sekalipun 
menyentuh sisi tepi mushaf, bagian antara baris atas dan baris bawah, 
dan kertas putih yang berada di antara mushaf dan jilidannya yang 
bersambung dengannya. 


maba Jt Liye Ad Lala dng aa Le DLS gl JL ja bl pi 


Diharamkan atas perempuan haid atau nifas menyentuh 
mushaf sekalipun disertai dengan haa-il (penghalang) yang tebal 
sekiranya menurut 'Urf ia masih bisa disebut sebagai penyentuh 
mushaf karena dapat mengurangi sikap ta' dzim pada mushaf. 


Inah ASI lola Y sypr SL daa SIM 


Yang dimaksud dengan menyentuh disini adalah menyentuh 
dengan bagian anggota tubuh manapun, tidak terkhusus pada bagian 
dalam telapak tangan. 


om IBAN AS ya UAS Ja gb AU If Uh af WMA aa ISI aga JL 
Wa Abis alis al paha TOTAL Tolan Lah P UTAN uya RT Ag pala ja 
Oa AN AS Na jgn memual CALAL Ad Agil AI gi yA gl Ud 
Ga AS 3 onaUl ende gal LAIN os Ja lan dil dong A9 Himesad 
Spa! Leo Dyna! OY Se DL Lema j3 Ng OLAU 23M AI me j3£ 
AS gl Fm! Apr jean) Lag Ale abi akal d Karo JB SNI lag OLI, 
Op ARA pend CAS Lely alel Aly Alya ya likag Lgu Jipk opb3 Saga 
AI ga LS ST ajd OS Oly Lelang Lens ap apk Uya ST Lah OLI OS 
Jai saat Jah OLI OS ISI SIN AL GUI AV Len dna LINI AA 
bali ya Kal lo JE RL sand Ul pb Laris 2 jl pelamar csi 
PO lag tde BI lb AI Iga edm LS Lala 21K ya LL UE BI 
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led OS Ola Bole de ad Oi Jpg Lea (LB OT oa OT led 
AAN AS 3 SAI Kong ag KA ng ad SI ha ad de PA DB UI 
Yg nm (LIP SUS del Lag Wan Lay ISI Ronsddlg Gerddl W9DU Tonki Lag 

Ga IS AE JAN Aa SLAG Leloeot JB ala 


Nawawi berkata, 


Ketika muhdis (disini orang yang menanggung hadas kecil), 
Junub, atau perempuan haid, menyentuh atau membawa kitab-kitab 
Ilmu Figih atau selainnya, sedangkan di dalam kitab-kitab tersebut 
terdapat ayat al-Ouran, atau baju yang dibordir atau disulam dengan 
bentuk tulisan al-Guran, atau dirham/dinar yang diukir dengan 
bentuk ukiran ayat al-Ouran, atau menyentuh tembok, manisan, atau 
roti yang diukir dengan bentuk ukiran ayat al-Guran, maka menurut 
madzhab yang shohih menyebutkan bahwa semua itu diperbolehkan 
karena semua yang disentuh atau dibawa tersebut tidak bisa disebut 
sebagai mushaf. Akan tetapi, menurut satu wajh pendapat, hukumnya 
adalah haram. 


Agdhol Oudhot, yakni Abu Hasan Mawardi, berkata dalam 
kitabnya al-Hawi, “Diperbolehkan menyentuh pakaian-pakaian yang 
dibordir atau disulam dengan bentuk tulisan al-Ouran, tetapi secara 
pasti tidak diperbolehkan memakainya tanpa ada khilaf pendapat 
ulama, karena tujuan memakainya adalah untuk tabarruk atau 
mengharapkan keberkahan al-Ouran.” 


Pendapat yang dikatakan oleh Mawardi ini adalah dhoif dan 
tidak ada satu ulama pun yang sependapat dengannya. Bahkan, Syeh 
Abu Muhammad al-Juwaini dan selainnya mantap dengan 
diperbolehkannya memakai pakaian-pakaian tersebut. Pendapat 
mereka inilah yang dibenarkan. Wallahu a' lam. 


Adapun buku-buku Tafsir dan Figih, apabila tulisan ayat al- 
Ouran adalah lebih banyak daripada tulisan selainnya maka 
diharamkan menyentuh dan membawanya. Sebaliknya, apabila 
tulisan selain ayat al-Guran adalah yang lebih banyak, maka hukum 
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menyentuh dan membawanya terdapat tiga wajh pendapat, pertama 
dan yang paling ashoh adalah tidak diharamkan, kedua, diharamkan, 
dan ketiga, apabila al-Guran ditulis dengan tulisan yang dapat 
dibedakan, semisal, dari segi kerapatannya, atau ada yang merah dan 
ada yang hitam, atau yang lainnya, maka diharamkan, sebaliknya 
apabila al-Ouran ditulis dengan tulisan yang tidak dapat dibedakan 
maka tidak diharamkan. Pengarang kitab Tatimmah dari ashab kami 
berkata, “Ketika tidak diharamkan maka hukumnya dimakruhkan.” 


Adapun kitab-kitab hadis Rasulullah shollallahu "alaihi wa 
sallama, maka apabila di dalamnya tidak terdapat ayat-ayat al-Ouran 
maka tidak diharamkan menyentuhnya. Tetapi yang lebih utama 
adalah menyentuh kitab-kitab hadis dalam kondisi suci dari hadas. 
Apabila di dalamnya terdapat ayat-ayat al-Yuran maka menurut 
madzhab tidak diharamkan, tetapi dimakruhkan. Menurut satu wajh 
pendapat menyebutkan diharamkan. Pendapat wajh inilah yang 
banyak tertulis di dalam kitab-kitab Figih. 


Adapun ayat al-Guran yang telah dimansukh tilawahnya, 
seperti, 


Wan Lay ISI doi ara 


dan semisalnya maka tidak diharamkan menyentuh dan 
membawanya. Ashab kami berkata, “Begitu juga tidak diharamkan 
menyentuh dan membawa kitab Taurat dan Injil.” Sampai sinilah 
keterangan dari Nawawi berakhir. 


d. Membawa Mushaf 
OgS om Irak 3 JabIS yab pemdig OLB ds sela mang ga (Ala) lal) 
Yi Tok LN pemii 
Maksudnya, perempuan yang haid atau nifas tidak 


diperbolehkan membawa mushaf. Apabila ia meletakkan tangannya 
di atas al-Guran dan Tafsir maka hukum meletakkannya tersebut 
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sama rinciannya dengan hukum membawanya, yaitu apakah tafsir 
tersebut lebih banyak daripada al-Ourannya ataukah sebaliknya. 


BP deg yaa Honsal Blah AE gl ARI il SIA maba BI ag IE 
AP Y Vila oya Ugal! alat dy Ole LAB Lelo Y Oleory sjlaor 
LB mel nj, B3 Males ay SY AKP SEA Oles yag GI, Jal- Yg 
A3 S3 Laleuel Gang Jalea Sola DL Alamd Aaogll lBg ola (dl AAS HI ISI 

SESI ab ai AN OY pdl dai Ignlla Orgen 


Nawawi berkata, “Ketika muhdis (disini orang yang telah 
batal wudhunya), atau junub, atau perempuan haid, membalikkan 
kertas-kertas mushaf dengan kayu atau yang lain, maka hukumnya 
terdapat dua wajh pendapat dari kalangan ashab kami. Pendapat 
pertama yang paling adzhar menyebutkan diperbolehkan. Para ulama 
Irak dari ashab kami memutuskan dan memastikan pendapat pertama 
ini karena mereka tidak disebut sebagai orang yang menyentuh dan 
yang membawa. Pendapat kedua menyebutkan diharamkan. 
Pendapat kedua ini dipilih oleh Rofii karena mereka dianggap 
sebagai orang-orang yang membawa kertas mushaf, sedangkan 
membawa kertasnya adalah seperti membawa mushaf secara 
keseluruhan itu sendiri. Adapun ketika mereka melipat lengan baju 
gamisnya di tangan, kemudian dijadikan sebagai landasan untuk 
membolak-balikan kertas mushaf, maka secara pasti diharamkan 
tanpa ada khilaf pendapat di kalangan ulama. Sungguh keliru 
pendapat yang dikatakan oleh sebagian ashab kami, “Hukum 
membolak-balikkan kertas mushaf dengan lengan baju yang 
dilipatkan pada tangan terdapat dua wajh pendapat. Pendapat yang 
benar adalah memastikan keharamannya,” karena membalikkan 
kertas mushaf terjadi dengan tangan, bukan dengan lengan baju.” 


Jelas ob Ja ale pjk AISI oya Rana AB jar Joe MEA JE 
Jera il SL ala dg Leniaiotad ad OI gl Lezorlo 0s Jhatis pall Lede 
J3 OI Uang ya da Jaday Bag ma Op 
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Syargowi berkata, “Diperbolehkannya membalikkan kertas 
mushaf dengan kayu adalah ketika tidak ada unsur membawa, 
artinya, sekiranya kayu tersebut tidak ditekan pada kertas. Dengan 
demikian, dalam kondisi seperti ini, kertas satu terpisah dari kertas 
berikutnya, atau kertas berposisi tegak kemudian diturunkan dengan 
kayu. Yang dimaksud bukanlah kondisi kayu masuk di antara kertas- 
kertas mushaf, kemudian kayu memisahkan kertas satu dari kertas 
berikutnya, karena demikian ini masih disebut sebagai membawa.” 


e. Berdiam Diri di dalam Masjid 


Jung Aahe Bl Oauo Agil D2! Aing (oma! SI) RAY! tel (CN) Lemak (3) 
Lgu di Ce TES us dala ad alay Hb Yg Ismail JAE Y 


Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan 
al-lubts di dalam masjid. Maksud al-lubts adalah berdiam diri. 
Begitu juga, ia tidak diperbolehkan mondar-mandir di masjid. 
Keharaman ini berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama, “Aku tidak menghalalkan masjid bagi perempuan haid dan 
orang junub.” Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Aisyah 
rodhiallahu “anha. 


Y Ob Lele Bom oyaby Ureay HP ad Jail Lag alga Moman 3 Jarag 
BM oya dye La 3 Alanaikl Areal Aom en At Y Ata Aa 


2g AMS CSI pe Yel Tag al 


Termasuk masjid adalah ruang udaranya (Jawa, awang- 
awang) dan bagian yang bersambung dengan masjid, seperti, jendela 
atap, batang pohon yang keluar dari batas masjid tetapi akar pohon di 
dalam masjid, bukan sebaliknya, serambi, bukan harim serambi. 
Serambi masjid adalah bagian halaman yang membentang sedangkan 
harimnya adalah bagian siku yang berada di sekitar atau kanan kiri 
serambi. 
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das Sah oa gag Ki kl dy Ab ak Amal Gaib eU Y GNU) 
Ad Ogalu Il s3 sli3 elo! oya Olly ag Aksal Kolusi Of oh AS Jl 
Itu Lg eren Ie Temp IL AB adl AL pa pelag tale AN elo Aj 3 
Bad! da Yg ena plat gi JaII Ha A3 PU ya An Dag Aa 
Pb OA Jr dd Ill 209 A3 DL datang dal JSSYI 0 oya gay Memal 
Has da8 JL Uas) Lala (AB) gi Agksal! Alah Gatra gl enkali le 
ore Keei a td UU SL jg ad Sell pg BUS adl js ad GAS A3 
PAN Gp Ama AT JS IL JS oa Jl J3 yag Hi Jail ank sa 
da Ld R9 para # sela Ae “2 

(Faedah) Diperbolehkan tidur di masjid bagi orang yang 

bukan junub meskipun bagi seorang duda, yaitu orang yang tidak 
memiliki istri. Sungguh ada dasar diperbolehkannya tidur di masjid, 
yaitu bahwa para sahabat sifat, yaitu para sahabat yang ahli zuhud, 


yang fakir, dan yang mengembara, pernah tidur di masjid pada 
zaman Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama. 


Namun, tidur di masjid dihukumi haram ketika 
mempersempit orang-orang yang sedang sholat. Dalam keadaan 
seperti ini, diwajibkan membangunkan orang yang sedang tidur di 
dalamnya. 


Disunahkan membangunkan orang yang sedang tidur di 
tempat bagian shof pertama masjid atau di tempat depan orang-orang 
yang sholat. 


Seharusnya aktifitas memberikan sedekah tidak dilakukan di 
dalam masjid. Ketika seseorang melihat orang lain bersedekah di 
dalamnya, maka wajib atasnya mengingkari dan mencegah jika 
memang ia mampu dan kuasa. 


Dimakruhkan meminta-minta di dalam masjid, bahkan 
diharamkan jika sampai mengganggu orang-orang yang sedang 
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sholat. Begitu juga dimakruhkan berjalan di depan shof-shof orang- 
orang yang sholat atau berjalan melangkahi leher mereka. 


Adapun memberi peminta-minta di masjid maka hukumnya 
sunah. 


Diharamkan atas seseorang menari-nari di dalam masjid 
meskipun ia bukan pemudi. 


Diharamkan melompat-lompat di dalam masjid meskipun 
disertai dengan berdzikir karena melompat-lompat dapat merusak 
tikar masjid dan menyakiti orang lain. Pengertian melompat-lompat 
adalah memindah-mindah kaki dari satu tempat ke tempat yang lain. 
Pengertian tikar adalah alas lantai yang kasar. 


f. Membaca al-Ouran 
(OLI Sel) Lewola (9) 


Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan 
membaca al-Ouran. 


OA slah AAN Kentml jay Late Jai gi dal OS sya Ol 3 Laga JU 
F9 ABI Je ojbaly Hall 3 Jl Lab jotey da Sail pd ja Laga de 
IP Ig de II SI dare Temtuly Jala! jon (Je Ogakaali 
VIP NISG lelet JB GA al JSI ya US ng plang Ale Ai 
Lah jatg II deal La TAG Flex sed OLI pe Mg Ang gih SUSU ie OLusY 
lalai J4 OLI Asah II Ogaoel, Ad) Ula dd U) Anal ass Ya Ol 
SUS Lag lia US ata SAI Ole TAI 3S Jas Jaka Ol joLeg Unila 
Abe A39 Rica Bp! B9 Tino WA 3 UST Lay slow Misa Union cal Urin 
OP & Aadly AI gama bl JB Ol oral lal IE OLI 4 aed BI OLI 
La Beli Lah by Pb Le asah LO SAN AA Oly one OLAN a 
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Snp! Jah al AI aya NG ad Layan aj IS) Rally Tani Op Ed 
5 ea 
Nawawi berkata di dalam kitabnya at-Tibyan, 


Orang junub dan perempuan haid diharamkan membaca al- 
Ouran) meskipun hanya satu ayat atau lebih sedikit. 


Diperbolehkan bagi orang junub dan perempuan haid 
membatin al-Guran di dalam hati tanpa melafadzkannya. 
Diperbolehkan juga bagi mereka melihat mushaf dan membatin al- 
Ouran di dalam hati. 


Para ulama muslim telah bersepakat tentang 
diperbolehkannya membaca tahlil, tahmid, takbir, sholawat atas 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama dan dzikir-dzikir lain bagi 
orang junub dan perempuan haid. 


Para ashab kami berkata, “Begitu juga, ketika orang junub 
dan perempuan haid berkata kepada orang lain, 


Alah 
dos SIN is 


dengan memaksudkan selain al-Guran maka diperbolehkan, dan 
ayat-ayat lain yang bisa digunakan untuk sekiranya berdialog antar 
sesama.” Mereka juga berkata, “Diperbolehkan bagi orang junub dan 
perempuan haid membaca ketika tertimpa musibah, 


42 PA aa nh 
Ugal adl Ula al UI 


dengan tanpa memaksudkan al-Ouran dalam bacaan tersebut.” 





4 Os. Maryam: 12 
"OS: Al-Bagoroh: 156 
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Para ashab kami dari Khurasan berkata, “Diperbolehkan 
bagi orang junub dan perempuan haid membaca ketika naik 
kendaraan, 

Aa 
Saad SU, ia WI An gl Sa 


Lafadz “s4 berarti orang-orang yang kuat. Dan boleh bagi mereka 
ketika berdoa membaca: 


Pn Pn 08 


Ae Ojo La dia HAN - Ken GUI 


“ 
N 


x 
£ 


Akan tetapi, dengan catatan bahwa mereka tidak memaksudkan al- 
Ouran dalam bacaannya. 


Imam Haromain berkata, “Apabila orang junub membaca, 
SI —' dan, “& a30, maka jika ia memaksudkan al-Guran maka ia 


berdosa dan jika ia memaksudkan dzikir atau tidak memaksudkan 
apapun maka tidak berdosa. Diperbolehkan bagi orang junub dan 
perempuan haid membaca ayat yang telah dimansukh tilawahnya, 
seperti, 


AN up YG ad Layan Ly ISI Reydll, aa 
Sampai sinilah keterangan dari Nawawi berakhir. 
8g. Berpuasa 
Ale Leni Kenaing gd ISI Lily Ueale ap aga! Sg Sad (ayal) Lema (3) 


Sen NA Uede LI Al Any Laga Gg Y SY Lele A4 IP Al) 
Jaka Ledeng Jala Anal jab ya UI el 





“3 OS. Az-Zukhruf: 13 
"TOS, Al-Bagoroh: 201 
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Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan 
berpuasa. Ketika ia berniat puasa maka puasa diharamkan atasnya. 
Berbeda apabila ia tidak berniat puasa, tetapi ia enggan makan dan 
minum, maka tidak diharamkan atasnya karena demikian itu tidak 
disebut sebagai puasa. 


Menurut pendapat aujah, puasa tidak diwajibkan sama sekali 
atas perempuan haid dan nifas. Adapun kewajiban menggodhonya 
merupakan perintah baru. 


Menurut giil, awalnya puasa diwajibkan atas perempuan haid 
atau nifas, kemudian kewajiban tersebut digugurkan. 


h. Talak 


IP JIN ed GE PL OB oa gara BN FUI oa gag (TNI) esa G3) 
BH ES Jing oles dop aa gl Ela as ATU IL oi Ju 
OS Of GUSI dual 3 pari BUSI SUS Ola AA AT 3 HI 
Jul J3 Lebay Les Sgikl SN Badi ala Jopsaka p6 SUS 3 Aa 
3 api BNI S3 Sina Y Ata Sal OS Ol SI Bat Uaale as 
Jada JW Ungllas| OY Yel SSS II Lia jaga GW USG ol SN Ball 
ya ups 32 Ip Uli Laik jl La Lain 2g mp3 SO Jl deli 
dn JA le 3 ENUSI LeidUar OLI 3 ENI 0,4 Ol mala Apa Lap 
GOS JP Bapak Letorln OY Ain patas seb Je 3 aj oa sbb Lensa 
Al Bapa Uezorll Loraj onag Lea dg GUS 3 SA Ui Il La Gal 
daa! V3 aa lah 3 LAU Asa mai! BEM Of at Andi JE UG 
kalao SI EP oya PA LAND AL DG US dlu f Leles Akad gpry pae3 

Laut Agebd Cg gl DUS Ang Anandi 4 Tenang Y A83 Ball Jual 2 Wol 
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Maksudnya, diharamkan menjatuhkan talak kepada istri 


yang dalam kondisi haid dan keharamannya termasuk dosa besar, 
kecuali dalam 7 (tujuh) contoh berikut, maka tidak diharamkan 
menjatuhkan talak kepadanya, 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


Ketika suami berkata, “Kamu tertalak di saat akhir sebagian 
waktu dari masa haidmu,” atau, “Kamu tertalak di saat yang 
bersamaan dengan akhir haidmu,” atau,” Kamu tertalak di 
saat akhir haidmu.” Begitu juga, apabila kata tertalak selesai 
diucapkan di akhir haid maka tidak diharamkan menjatuhkan 
talak kepada istri pada saat haid sebab pentalakan tersebut 
bersambung langsung dengan memasuki masa iddah. 

Istri yang ditalak pada saat haid bukanlah istri yang pernah 
dijimak karena tidak berlaku masa iddah baginya sehingga 
tidak diharamkan mentalaknya pada saat haid. Berbeda 
dengan istri yang ditinggal mati suaminya sebelum dijimak 
maka wajib atasnya berlaku masa iddah. 

Istri yang ditalak saat haid sedang mengandung anak dari 
suami yang mentalaknya sehingga hukum mentalaknya tidak 
diharamkan karena masa tertalak bersambung langsung 
dengan memasuki masa iddah. 

Talak yang dijatuhkan berbanding dengan 'iwadh atau 
gantian dari istri ketika istri tersebut tidak hamil karena sikap 
dimana ia memberikan harta kepada suaminya menunjukkan 
bahwa ia benar-benar butuh untuk ditalak. 

Dikecualikan dengan kata 'iwadh dari istri adalah masalah 
apabila suami mentalak istrinya atas dasar permintaan istri 
sendiri tanpa adanya 'iwadh atau dengan adanya 'iwadh 
tetapi dari orang lain selain istri, maka diharamkan mentalak 
istri pada saat haid dalam dua masalah ini. 

Talak terjadi di dalam masa sumpah ilak atas dasar istri 
sendiri meminta di talak pada saat haid setelah istri meminta 
suami untuk menjimaknya pada saat suci, tetapi suami 
enggan menjimaknya, maka menjatuhkan talak kepada istri 
tersebut pada saat haid tidak diharamkan karena istri sangat 
butuh sekali untuk ditalak. 

Ketika istri yang tengah haid ditalak oleh hakim di tengah- 
tengah terjadinya perselisihan antara istri tersebut dan 
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suaminya. Maka talak yang dijatuhkan oleh hakim tersebut 
tidak diharamkan sebab istri sangat membutuhkan untuk 
ditalak. 

7) Apabila tuan berkata kepada perempuan amatnya, “Jika 
suamimu mentalakmu hari ini maka kamu merdeka.” 
Ternyata, suami amat tersebut tahu atau mendengar 
perkataan tuan dan tuan sendiri tidak mencabut perkataannya 
itu. Kemudian suami mentalak amat atau amat meminta 
suaminya untuk mentalak. Maka talak yang dijatuhkan 
kepada amat yang sedang haid itu tidak diharamkan sebab 
menyelamatkan diri dari status budak. Lagi pula, bagi amat 
sendiri, menyandang status sebagai budak adalah lebih berat 
daripada menunggu lamanya masa iddah. Selain itu, jarang- 
jarang tuan mau memerdekakannya dengan cara demikian 
atau dikuatirkan tuan keburu mati sehingga menyebabkan 
amat tetap dalam statusnya sebagai budak. 


Y PH Ah OY Gani daa Jalar Lagyi ah IM AA SN, 
GNU Fo IS al Pa gaga sllu Atil ISI Ilas Al JB Baal ya 
G3 aer SAI SEN Iii 3 pagilb3 S3NU Ode GUI Igo Cl 
3 Jaa Le oesayh ESy SIANG ah ALL ab 3 ENI 0 Ob Bull 

Ban Uno Rap YG 007 ISL Sae G Alb j8 US goals 


Hikmah mengapa menjatuhkan talak kepada istri yang 
sedang haid diharamkan adalah karena menyakiti istri dengan 
memperpanjang masa tarobbus-nya karena sisa masa haid tidak 
terhitung termasuk iddah. 


Allah berfirman, “Ketika kamu mentalak para perempuan 
maka talaklah mereka karena iddah mereka,” maksudnya, ketika 
kamu hendak menjatuhkan talak kepada para istri yang pernah 
dijimak yang mengalami masa iddah selama beberapa masa suci 
maka talaklah mereka di awal waktu yang mana mereka mulai 
memasuki masa iddah di waktu tersebut, sekiranya talak dijatuhkan 
pada masa suci yang mana istri belum dijimak di masa suci tersebut. 
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Yang dimaksud dengan waktu yang mana istri mulai memasuki masa 
iddah di waktu tersebut adalah waktu yang mencakup waktu-waktu 
iddahnya sehingga apabila ada seorang perempuan ditalak di tengah- 
tengah masa iddah talak roj'i maka menjatuhkan talak kepadanya itu 
tidak diharamkan sebab perempuan tersebut tengah menjalani masa 
iddahnya. 


i. Melewati Masjid 


HI SBU lisiy letto Salah (dna 3) opal 28 CS Os) lens G3) 
(AL andal gal ala SL (anjb Lala Oh oya 2 ak 3 PA 
Layga Zorlo- sil aae RAL SUI aa SI osn Wb OLS attal OB Anal il 
PP PP OS Op J3YI Ab For DL Ad Iga UB cb SL 

INI SO Yg AAL DE Gn DAS 


Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan 
lewat di dalam masjid karena beratnya hadas yang ditanggungnya. 
Oleh karena alasan ini, maka dapat dibedakan dari orang junub yang 
tidak diharamkan atasnya sekedar lewat di dalam masjid. 


Keharaman lewat di dalam masjid atas perempuan haid atau 
nifas adalah dengan catatan jika ia kuatir mengotori masjid dengan 
darahnya. Apabila ia merasa aman tidak akan mengotorinya maka 
diperbolehkan baginya kalau hanya sekedar lewat di dalam masjid, 
tetapi dimakruhkan jika memang ia tidak punya hajat melewatinya. 
Berbeda dengan orang junub, karena hukum melewati masjid tanpa 
didasari hajat adalah khilaf al-aula. Sedangkan apabila perempuan 
haid atau nifas memiliki hajat yang dibenarkan, seperti, mencari 
jalan pintas, maka melewati masjid baginya tidak dimakruhkan dan 
juga tidak khilaf al-aula. 
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ol Bi AR ae Y ab gi Cagldl GAS Jis VI Unggas 2G pdl Ellag Akal 


aa aka da3 4313 Soma ka 


Mengecualikan dengan masjid adalah madrasah, pondokan, 
tempat sholat hari raya (bukan masjid), dan tempat yang milik orang 
lain, maka tidak diharamkan atas perempuan haid atau nifas 
melewati tempat-tempat tersebut kecuali ketika benar-benar yakin 
atau menyangka akan mengotorinya dengan darah, bukan ketika 
salah sangka. Perbedaannya adalah bahwa keharaman dalam 
melewati masjid bersifat dzatiah sedangkan keharaman dalam 
melewati tempat-tempat tersebut adalah 'ardhiah. 


Ag uyag Grha gl Jp yakeg KelbntanaS Gila Loan Al ya S3 Lah PSG 
V0 Va asal ph SUS oa saka Lag He BP pull dls Zola 
Ae dal Ilesl LB mg JG da Hal Sella la NAS) dor 

Anal AAS Ter UU Olg Lag rab Of enboyia VI Jadi $£ 


Sama seperti perempuan haid dalam boleh tidaknya 
melewati masjid adalah daim al-hadas (orang yang langgeng 
menanggung hadas) seperti perempuan istihadhoh, orang beser air 
kencing atau madzi, orang yang memiliki luka yang ternodai darah, 
maka jika dikuatirkan akan mengotori masjid dengan darah, air 
kencing, madzi, maka diharamkan melewatinya, jika tidak 
dikuatirkan maka dimakruhkan kecuali ada hajat. Begitu juga najis- 
najis lain yang dapat mengotori sekalipun menempel di sandal atau 
baju, oleh karena itu, tidak diperbolehkan membawa masuk najis 
yang menempel, misal, di sandal ke dalam masjid, kecuali dengan 
dua syarat, yaitu aman tidak akan mengotori dan ada hajat seperti, 
takut kehilangan sandal, dll. 
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j- Istimtak 


GS Sel Un 0) Y gd Sya OS slya B5 Cl (essaYI) lal (3) 
KAN NA) OI Of ag Yg Jie Y Eb gag Yah JI LS elga sby 
& BAN GE B AEI eyal TPL syg! tama 


Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan 
istimtak, yaitu mubasyaroh (bersentuhan secara langsung), baik 
disertai dengan syahwat atau tidak, pada bagian antara pusar dan 
lutut dengan cara jimak, baik bersentuhan yang disertai adanya 
penghalang atau tidak, atau dengan cara selain jimak sekiranya tidak 
ada penghalang. Dalam mubasyaroh, bagian yang saling bersentuhan 
harus bagian yang jika disentuh dapat membatalkan wudhu agar 
mengecualikan gigi dan rambut karena tidak diharamkan atas 
perempuan haid saling mubasyaroh dengan suaminya dalam rambut 
atau gigi. 


Wa Oasis Ae 3,5 AtataYI Jl Ramdl 2d Jl SA Oay OT Ike 
oma gd sya SAS pipa killan Ad BAL Janji de Gus LS) adl os Le 
BUM Lal SAY dila Bgia JAS Wika #eata VI SI OI LL SS Bj 
Ain dala UE last Sha Ul taat Kes eba SA Ol uga 
IS Bra Le do AMS Ol At ag BI le ata Lala 0G 
Ag dk Ol Upi ama oya aa UV A19 Wa Um La ab Ja Al ya apr SI 
Kesimpulannya adalah bahwa tubuh perempuan yang sedang 


haid dengan dinisbatkan pada istimtak dan mubasyaroh dibagi 
menjadi dua, yaitu, 


1) Bagian antara pusar dan lutut, maka diharamkan atas laki- 
laki bermubasyaroh dengan perempuan pada bagian tersebut 
secara mutlak, artinya, baik dengan jimak atau dengan 
menyentuh ketika perempuan mengenakan baju. Berbeda 
dengan istimtak dengan cara selain jimak dan menyentuh 


239 


pada bagian tubuh antara pusar dan lutut, seperti melihatnya 
dengan syahwat, maka tidak diharamkan. Adapun 
mubasyaroh pada bagian di luar antara pusar dan lutut, maka 
apabila dilakukan dengan cara jimak maka diharamkan, 
sebaliknya, apabila dilakukan dengan cara selain jimak maka 
tidak diharamkan. 

2) Bagian tubuh selain bagian antara pusar dan lutut, maka 
tidak diharamkan istimtak padanya secara mutlak. 
Diharamkan atas perempuan haid menyentuhkan bagian 
antara pusar dan lututnya dengan bagian manapun dari tubuh 
laki-laki sekalipun selain antara pusar dan lutut laki-laki 
tersebut, karena bagian tubuh yang dilarang untuk disentuh 
oleh laki-laki maka dilarang pula atas perempuan untuk 
menyentuh laki-laki dengan bagian tubuh tersebut. 


OB Le Zabl leole ga Ia aah LI AI SUN Ie p£ Up 
2 kdi SAN Ie Yg mand HI Jl ala oya OS 
KAI ISL play ajian Alay Jl Call GL UN asal Jo psi 

JAN gp SE dkut 3D KS” goa 21 paud aya 


Termasuk perkara yang diharamkan atas perempuan haid 
adalah bersuci karena hadas dengan maksud beribadah yang disertai 
tahu akan keharamannya sebab talaub (bercanda). Apabila yang 
dimaksudkan adalah nadzofah (bersih-bersih), seperti mandi-mandi 
dalam haji, maka tidak dilarang. 


Tidak diharamkan atas perempuan haid dan nifas untuk 
menghadiri muhtadhir (orang yang sekarat mati). Ini adalah menurut 
pendapat muktamad. Berbeda dengan pendapat yang tertulis dalam 
kitab al-Ubab dan ar-Roudh yang menyebutkan bahwa diharamkan 
atas perempuan haid atau nifas menghadiri muhtadhir karena mereka 
hanya akan menyakitinya sebab keberadaan mereka mencegah 
hadirnya malaikat rahmat di sampingnya. Demikian ini disebutkan 
oleh Suwaifi dengan mengutip dari Romli. 
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BAGIAN 
TA YAMUM 
A. Sebab-sebab Tayamum 
Lado? (BDG) jl cl (ah Hani) UM Intl 32 mall Ola 3 (3) 
PMI AS 3 CW 5) 


Fasal ini menjelaskan tentang  ketidak-mampuan 
menggunakan air. 


Sebab-sebab diperbolehkannya tayamum ada 3 (tiga), yaitu: 


1. Tidak ada air, baik di tengah-tengah perjalanan atau di 
tengah-tengah mukim. 


Ika Pu BOS Ob dg el paten Ol JaYI IL Jl Ragjl 3Lusalla 
Eng ola Jlg MY MI Ob JI TES Yg end Na 


Musafir memiliki 4 (empat) keadaan, yaitu: 


a. Musafir meyakini tidak adanya air di sekitarnya, misalnya ia 
sedang berada di tempat-tempat berpadang pasir. Maka ia 
langsung bertayamum dan tidak perlu mencari air karena 
mencari air baginya percuma. 


Sub Ale Ta Ita al Ga Tu  a,aA of lal DE 
Bt 
b. Mungkin ada air di sekitarnya, baik kemungkinannya besar 


atau kecil. Dalam keadaan seperti ini, musafir secara pasti 
wajib mencari air terlebih dahulu. 
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Bea OA HA 3yap2 Yg B7 Bole mal OY Sl Jpio am M3 Lejitag 
ASIN Ad Osb da AI AS Yg SIJI Iyo J3 UU 
Dalam mencari air, disyaratkan dilakukan setelah masuknya 
waktu sholat karena tayamum adalah toharoh dhorurot sedangkan 
tidak ada dhorurot dalam keadaan yang masih dimungkinkannya 
melakukan toharoh atau imkan toharoh dengan air sebelum 
masuknya waktu sholat. Apabila ada orang lain yang mencarikan air 
dan ia tidak diizini maka belum mencukupi dari tuntutan kewajiban 
mencari air. 
pasta NY gag ella Aly 3 OS OT Ill Y dana El alay Gaia OI Hb RAS 
2 dl ep PI Ana ya Sori! ol ta, telah, Ye, tar IL 4 ob 
Slot Aja abal! plate 
Cara mencari air adalah seseorang memeriksa tempat 
tinggalnya karena barang kali disana ada air yang tidak ia sadari dan 
ketahui. Apabila air tidak ditemukan di tempat tinggalnya maka ia 
melihat kanan, kiri, depan, dan belakang jika memang tempat yang ia 


tempati itu dataran rata. Hendaklah ia lebih memeriksa di tempat- 
tempat ramai dan tempat dimana burung-burung berkumpul. 


kabari gi J3 Olg dlu gl dendi je Bls OL nii dad mag gia d Ol 
BB Ia OY do LI cri JI mg AR) yS MAU gi Ana Al 
Ab Ho ale Kg LA Ola Sal bgl! Ata 2 A3 die maw! Al Tam 
Hay PAGI 3 Ong peelata JALA ja tle pa Lae UJI Sgp dia 
JP Alta ng R3) daa OS OP Usgpay | aga Ledlly II slab cl 
dag II da BILA gag LV) Ae D8 bj Ina gi masya OI 
AS Jp da RRI oya A3 JS oya Alap 01 L Ng II PR Io mega 
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Oglll Lag yg Lagig pat Ol Lg tahi gl dg ola dna ya sa Cola OI 


HS PA ph Aa 2 


Apabila tempat yang ia tempati bukanlah dataran yang rata 


maka dirinci: 


Apabila ia kuatir akan keselamatan dirinya sendiri atau 
hartanya sekalipun itu sedikit atau hanya berupa harta 
ikhtisos, seperti, kulit bangkai, atau kuatir tertinggal oleh 
rombongan, atau kuatir waktu sholat akan habis jika ia 
mondar-mandir mencari air, maka dalam keadaan seperti ini 
tidak diwajibkan mondar-mandir mencari air karena 
kekuatiran yang semacam ini saja memperbolehkannya 
bertayamum ketika diyakini adanya air, apalagi hanya 
sekedar ketika disangka ada tidaknya air, tentu lebih utama 
diperbolehkan tayamum atas dasar kekuatiran tersebut. 
Apabila ia tidak mengalami kekuatiran di atas, maka 
diwajibkan atasnya mondar-mandir sampai batas dimana ia 
bisa meminta tolong dan bertanya-tanya kepada orang-orang. 
Batas tersebut bisa berbeda-beda jaraknya tergantung datar 
tidaknya tanah yang ditempati dari segi naik turunnya. 
Apabila ia bersamaan dengan keramaian orang maka ia 
wajib bertanya kepada mereka sampai merata atau sampai 
waktu sholat hanya tersisa waktu yang hanya mencakup 
lamanya melakukan sholat menurut pendapat rojih. Menurut 
giil, ia wajib bertanya kepada mereka meski sampai waktu 
sholat telah keluar. Tidak diwajibkan bertanya kepada 
mereka satu persatu, tetapi cukup menyerukan pertanyaan 
kepada mereka, “Siapakah diantara kalian yang mau 
memberiku air atau menjual air kepadaku dengan 
harganya?” Diwajibkan menyebutkan kata air dan harga. 
Apabila orang-orang yang menetap mengutus orang-orang 
kepercayaan untuk mencari air maka sudah mencukupi 
semuanya dari tuntutan kewajiban mencari air. 
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OS Ol Ja RAI la DG Ad Iin Allao cell gong rian Oh ASI JL 
CU IA aa 9 Foobeilg lea OS dl pisa Alan dls sll 
SW Joel Sih Lag goal pb ala de Sl OLI adl 33£ Na 
ASLI Gg Bilah! Oey Fan Tobi ya Da dal AS Cad£ JB tiprly Ui 


Pa X5 


HA IE poni llgd CI TP Ad Lan PA lekag OS Ol II REI 
Si HI AU II aa aU Jl ng 3 JI 3 sll JL HN 
Se ii EV ab Log ISI oma Hlbey Ana cl OLS II La SI 

JUN & ela TAB and 0 kl 


OgbLI Ad pin La de dilan dag OL UR On SM Os Of ad As 
SB MY pas jlgpr Ag tpi SO MIS Gg SEI IP pati 


c. Musafir meyakini adanya air di sekitarnya. Keadaan ini 
memiliki 3 (tiga) tingkatan, yaitu, 

1) Air berada di jarak tempat dekat dimana orang-orang 
yang menetap mencari kayu, rumput, dan 
menggembala kesana. Oleh karena itu, musafir wajib 
berjalan menuju dimana air berada dan tidak 
diperbolehkan baginya bertayamum kecuali apabila 
ia kuatir atas apa yang telah disebutkan sebelumnya, 
yang selain kuatir atas barang ikhtisos dan barang 
yang wajib diserahkan untuk memperoleh air, baik 
harganya atau upahnya. Muhammad bin Yahya 
berkata, “Ukuran jarak disini adalah kurang lebih V2 
farsakh. Ukuran jarak ini lebih jauh daripada ukuran 
jarak air yang keberadaannya masih bersifat 
sangkaan.” 
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2) Air berada di tempat yang jauh sekiranya andaikan 
seseorang pergi kesana maka waktu sholat akan 
habis. Dalam tingkatan ini, menurut madzhab, ia 
langsung boleh bertayamum karena ia tidak 
mendapati air pada saat itu juga. 


Apabila seseorang dipastikan harus menunggu 
datangnya air disertai waktu sholat pasti akan habis 
maka ia tidak boleh bertayamum sama sekali pada 
saat itu, berbeda dengan masalah apabila ia 
mendapati air dan ia kuatir kehabisan waktu sholat 
jika berwudhu maka ia tidak boleh bertayamum 
menurut madzhab, karena ia bukanlah orang yang 
tidak mendapati air pada saat itu. 

3) Air berada di tempat sejauh antara tingkatan pertama 
dan kedua, artinya, di tempat yang jaraknya sedang, 
sekiranya jaraknya tersebut melebihi jarak yang 
ditempuh oleh orang-orang yang menetap untuk 
mencari kayu, menggembala, dan lain-lain, dengan 
kondisi waktu sholat yang tersedia akan mepet jika 
jarak tersebut ditempuh. Dalam tingkatan ini, 
terdapat perbedaan pendapat. Menurut madzhab, 
diperbolehkan  bertayamum karena seseorang 
dianggap sebagai orang yang tidak mendapati air 
pada saat itu, sedangkan menempuh tempat dimana 
air berada akan menyebabkan bertambahnya 
kesulitan. 


YP BO Ob Gila! Reny Ale pi LI Into SU Op Oo Kl LA 
PN elitaYI Sibya OY jl Saorlg AT Y) Ala eddy BL VI AI) Iso 
Ae dal Gale) Yg emil panai pon Al aril Abe EMS Ig lala YI 
Anni AS dal ori Sg elo dis US II Lai Am UYI Skuat yag al 
Ab GB Heli gi Ana AI dl de BU eU ane gue gi ama ya 


M3 aa aa Pel 3 AlaY Fral j Tadia GOS He dome 


245 


Lab all Alb SW na yo dale OLS Of JI 52 PUS! ls jp dls 
Liong aga Old Ol aril SSS 2 Ade SA Ol 


d. Air berada di tempat dimana musafir berada, akan tetapi 
disana ada banyak musafir lain yang juga menginginkan air 
tersebut, misalnya, air tersebut berada di sumur, lalu air 
tersebut tidak dapat diambil kecuali dengan perantara alat, 
sedangkan disana hanya tersedia satu alat saja, atau karena 
tempat menggunakan air tidak muat kecuali hanya satu orang 
saja, maka dalam dua keadaan ini terdapat perbedaan 
pendapat ulama. Pendapat rojih mengatakan bahwa musafir 
tersebut boleh  bertayamum seketika itu karena 
ketidakmampuannya mendapati air secara nyata dan menurut 
madzhab ia tidak wajib mengulangi sholatnya lagi. 

e. Termasuk sebab yang memperbolehkan tayamum adalah 
ketika air berada di tempat yang dekat dengan musafir, tetapi 
jika ia mendatangi tempat tersebut, ia kuatir atas 
keselamatan dirinya sendiri dari binatang buas atau musuh 
yang berada di samping air, atau ia kuatir atas hartanya yang 
sedang ia bawa atau yang ia tinggal dari penggosob atau 
pencuri, atau misal ia berada di perahu yang andaikan ia 
hendak menggunakan air maka ia akan tercebur ke laut, 
maka dalam keadaan semua ini ia diperbolehkan tayamum. 


Ketika musafir kuatir tertinggal oleh rombongannya, maka 
apabila ia akan tertimpa bahaya jika mendatangi air maka ia 
secara pasti diperbolehkan tayamum, sebaliknya apabila ia 
tidak akan tertimpa bahaya jika mendatangi air maka boleh 
tidaknya tayamum baginya masih terdapat perselisihan 
ulama, pendapat rojih menyebutkan bahwa ia boleh 
bertayamum karena kegelisahannya. 


2. Sakit 


pls BSDE gag (PA) BI aed (3) 
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Gay gann! Radin Sgp gl yg ga gl mal Dah ngk Ana BLS OT Ja 
ta mang Ol sll Ilanial oa SB Wl YI AS op 4 OS Isl LL 


Sebab kedua yang memperbolehkan tayamum adalah sakit. 


Sakit dibagi menjadi tiga macam, yaitu, 


a. 


Sakit yang jika melakukan wudhu (menggunakan air) maka 
dikuatirkan akan menyebabkan mati, hilangnya anggota 
tubuh, dan hilangnya fungsi anggota tubuh. Begitu juga, 
ketika seseorang mengidap penyakit yang tidak 
mengkuatirkan, tetapi ia hanya kuatir jika menggunakan air 
maka penyakitnya itu akan menjadi penyakit yang 
mengkuatirkan. Maka dalam semua kondisi tersebut, ia 
diperbolehkan tayamum. 


Olg cpll Sala Jab te ai sad ol ola NN 3S gag AI Boby Sl Of GI 
Jen AE da II AI NN SAI gag Ga Bad AW INI sp d 
Ha gag ll Aas UI gula Lan Ang Alb yes Ala aed pad eni 
SOb5 pan ada pasir cag Kadal Lalirag LigSng eU pa gua Layu aki 
KB ayad png WEE agita dil Aorldl Unddl Reg pagi jigar Carl pisan 


anaall Hadi 


b. Sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci maka rasa 


sakitnya tersebut akan bertambah parah meskipun tidak 
bertambah masa perkiraan sembuh, atau sakit yang jika 
menggunakan air untuk bersuci maka masa perkiraan 
sembuh akan bertambah lama meskipun rasa sakitnya tidak 
bertambah, atau sakit yang jika menggunakan air untuk 
bersuci maka dikuatirkan sakitnya tersebut akan menjadi 
dhini, yaitu sakit yang hampir mendekati kematian, atau 
sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci maka akan 
dikuatirkan menyebabkan cacat buruk, seperti: hitam-hitam 
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pada anggota tubuh yang nampak semisal wajah atau 
anggota-anggota tubuh yang biasanya terlihat pada saat 
mahnah atau menjalankan aktifitas, MAKA dalam kondisi- 
kondisi semacam ini terdapat perselisihan antara ulama 
tentang boleh tidaknya tayamum. Pendapat rojih 
menyebutkan bahwa diperbolehkan tayamum dalam kondisi- 
kondisi tersebut. Penyakit yang menyebabkan cacat buruk 
adalah penyakit yang memperburuk keadaan fisik dan rasa 
sakitnya terus menerus menyerang sehingga disamakan 
dengan rusaknya anggota tubuh. Kata mahnah “- dengan 


difathah atau kasroh ada huruf /s/ dan sukun pada huruf /-/ 


berarti melayani atau “wa. 


PA Loh Lab le al SU olga af Gaya HIS Kg Lena He Ol JI 


RA 3 No da BAU Oles gp SAY Saja ap Dig al Sallali ane 
SN IA ea id el LIS gl op dl JUN SG Ola 


Cc. 


Sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci maka akan 
dikuatirkan menyebabkan munculnya cacat ringan, seperti, 
bekas jerawat atau hitam-hitam sedikit, atau akan dikuatirkan 
cacat berat yang menimpa bagian anggota tubuh yang tidak 
nampak, atau sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci 
maka tidak akan dikuatirkan adanya bahaya setelahnya 
meskipun merasakan sakit saat sedang menggunakan air 
tersebut sebab luka, dingin, atau panas, MAKA dalam 
kondisi-kondisi sakit seperti tidak diperbolehkan tayamum 
secara pasti tanpa ada perselisihan pendapat di kalangan 
ulama. 


Andi Abjak Jay Rela 3 Jaa da Jap MSG Lam Ol Lanal (3) 
Ser CIA Ser Aagak! Je dadi Topan Jang Yg Hay Ule OS te 
Sa meal jab 6 Lado HAL Y Hara OS PU mad 3 WI Jay ka 
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il 3S Kadal AT aa SUS Abay BILLY Ae CL 3 SSL pan ub 
aU Iii Y 


(Cabang) 


Dalam mengetahui parah tidaknya penyakit jika dikenai air, 
orang sakit boleh berpedoman dengan perkataan dokter yang adil 
riwayat, atau boleh mengamalkan pengetahuan yang ia miliki sendiri 
tentangnya sekiranya ia adalah orang yang tahu tentang ilmu 
pengobatan. Menurut pendapat muktamad, orang sakit tidak boleh 
mengamalkan hasil eksperimennya sendiri tentang cara pengobatan 
sebab perbedaan tabiat akibat perbedaan masa. Diperbolehkannya 
berpedoman pada saran dokter adalah ketika orang sakit tersebut 
berada di tempat mukim, tidak sedang bepergian. Adapun apabila ia 
berada di suatu wilayah yang tidak ditemui satu dokter pun disana 
maka ia boleh bertayamum sekiranya ia menyangka (dzon) kalau 
penyakitnya akan menjadi lebih parah jika menggunakan air, tetapi ia 
wajib mengulangi sholatnya. Adapun sangkaannya tersebut dengan 
kondisi tidak ditemui satu dokter pun merupakan perkara yang 
memperbolehkan tayamum, bukan perkara yang menggugurkan 
sholat sehingga tetap diwajibkan mengulangi sholatnya. 


3. Butuh pada Air 


JB (AL A9 (HS Ulgan Jalan) sll JP si adl AE) II —ad (3) 

Ta 3 en Je 

Sebab ketiga yang memperbolehkan tayamum adalah air 

yang tersedia dibutuhkan untuk memenuhi rasa haus hewan yang 

muhtarom atau dimuliakan. Pengertian hewan muhtarom adalah 

hewan yang haram membunuhnya, seperti yang dikatakan oleh 
Nawawi dalam kitab al-Idhoh. 

dg pad GIS Ulama dala gl aka Palas jl dilan Al TS yag odong jl 

JET sa II dag Ja oat Lag al dag 3 Jalan SUS 3 sign Lagu 
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pil Jap Yg AST yuki Ra OY JUL Nia 3 syogl le A3 Lulouoi 
2US5 Las s2jIS Wb C2 0g BILA 02 Jadi, asi yag Jar a23, 
S9 Pki yag ALAN ja dont jl ad bla ih) la TB OS slang 


Apabila seseorang mendapati air, tetapi ia butuh air tersebut 
untuk memenuhi rasa hausnya sendiri, atau temannya, atau 
binatangnya, atau hewan muhtarom lain, maka ia bertayamum dan 
tidak perlu berwudhu dengan air tersebut, baik rasa haus tersebut 
dirasakan pada hari itu juga atau hari setelahnya sebelum ia sampai 
mendapati air lain. Para ashab kami mengatakan bahwa dalam 
kondisi seperti ini, ia diharamkan berwudhu dengan air tersebut 
karena mempertahankan nyawa adalah lebih dianjurkan. Lagi pula, 
minum pada saat itu tidak bisa digantikan oleh selainnya sedangkan 
wudhu masih dapat digantikan dengan selainnya, yaitu tayamum. 
Mandi dari jinabat, haid, dan lainnya adalah seperti wudhu dalam 
rincian hukum tayamum karena butuhnya pada air seperti yang telah 
kami sebutkan. Begitu juga, diperbolehkan tayamum karena air yang 
tersedia dibutuhkan untuk memenuhi haus orang lain, baik orang lain 
tersebut adalah temannya sendiri atau seseorang dari kafilah. 
Pengertian kafilah adalah musafir dan para penunggang kendaraan. 
Kata ar-rokbu “S5” (para penunggang kendaraan) dengan fathah 


pada huruf /,/ dan sukun pada huruf /2/ adalah bentuk jamak dari 
lafadz “SS, seperti lafadz “—- yang merupakan bentuk jamak 
dari lafadz “—-LJ!'. 


Jeeal ad) Janias Ming Abel All TS pb gag Alli oa sll Ula autal Ia 
dilas Ol dy ding delay (Sl Id aeboel Janin! OLS Ye MUI dorleml Op Yo 
BUS Yg d2Yg Ad pola Y pall alga sll lo OS Wusi J3 Ob ade 
Yin SUN aan aw bee ENG era un 
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Apabila pemilik air yang sedang tidak kehausan enggan 
memberikan airnya kepada orang lain, sedangkan disana ada orang 
lain yang mudh-tir (sangat membutuhkan)-nya karena kehausan, 
meskipun pemilik tersebut akan membutuhkan airnya sendiri di 
waktu belakangan, maka diperbolehkan bagi orang lain yang mudh- 
tir tersebut merebut air dari si pemilik secara paksa, maksudnya si 
mudh-tir wajib menanggung biaya harga air dan ia boleh memerangi 
si pemilik demi mendapat air. Apabila salah satu dari si pemilik atau 
Si mudh-tir terbunuh, maka, 


" jika yang terbunuh adalah si pemilik air maka si pemilik air 
tersebut adalah orang yang tersia-siakan darahnya sehingga 
membunuhnya tidak menetapkan adanya gisos, diyat, atau 
kafarat sebab si pemilik adalah orang yang dzalim yang 
enggan memberikan airnya kepada si mudh-tir. 

» jika yang terbunuh adalah si mudh-tir maka si pemilik 
ditetapkan menanggung gisos, diyat, atau kafarat, sebab si 
mudh-tir dibunuh tanpa ada alasan yang hag. 


BA Ip apk Je Ladin SU DS dani jalan All SI url Cl jp 
alatl ASI 338 Yg cenglal Ala Aaja HA Leiktann HI OS el RI 
MN Ii 


Apabila pemilik air membutuhkan air yang tersedia untuk 
memenuhi rasa hausnya sendiri maka ia sendirilah yang didahulukan 
untuk dipenuhi daripada selainnya. 


Apabila orang lain membutuhkan air tersebut untuk 
berwudhu, sedangkan pemilik tidak membutuhkannya, maka pemilik 
tidak wajib memberikan air tersebut kepada orang lain itu. Sementara 
itu, si orang lain tidak diperbolehkan merebutnya secara paksa dari si 
pemilik sebab ia masih memungkinkan mengganti wudhu dengan 
tayamum. 
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L Ola FS Olga aka) jl Yu bean saka CI Laga dl (Hola) 
Asap Ng dung gong magil ala pe ola JI egg J3 JUN GE 3 ja tra 
las LOL Uya! Jorly yag Alia ya Fla ory gi SUN ALA jp oya WI Mal 
dalah JAN Ggf oya AL gla OS Ol ca aj Lela Lal ajian 3 dl ole 
aa JA dp Oil mania LSI KS Al ola LAB alan Yap slab OY ega 

Lauk api Jp il IN Lb 3 eng SUS 3 eni 


Ketahuilah. Sesungguhnya terkadang seseorang 
membutuhkan air yang tersedia untuk memenuhi rasa hausnya 
sendiri pada saat itu juga atau saat nanti, atau memenuhi rasa haus 
temannya, atau hewan muhtarom meskipun sedang tidak bersamanya 
sekalipun pada kondisi membutuhkannya untuk yang kedua kalinya 
sebelum mereka sampai pada air lain yang tersedia. Maka ia wajib 
bertayamum dan sholat dan tidak perlu mengulangi sholatnya lagi 
karena ia tidak mendapati air secara syariat. 


Apabila seseorang tidak mendapati air atau mendapati air 
tetapi air tersebut dijual dengan harga misilnya dan ia memiliki biaya 
harga misilnya melebihi dari apa yang ia butuhkan untuk pergi dan 
pulang maka wajib atasnya membelinya. Namun, apabila air tersebut 
dijual dengan harga yang lebih banyak daripada harga misilnya maka 
ia tidak wajib membelinya karena air dapat diganti dengan debu, 
baik harga lebihnya tersebut sedikit atau banyak, tetapi ia disunahkan 
membelinya. Yang dimaksud dengan harga misil disini adalah harga 
air menurut wilayah yang ia tempati pada saat itu. 


La yg Sal JW Alang dani oya dial Aida 3 dial donlot ola! dorlatoel jiag 
kiaah diy dilya I Alang AS pegal Keongg Ogakg og, Hilas Ak ola dy Jon 
Jp A8 yan marl Tam Jidanlla Sogemedl JU al A33 3 SIGYI roy 3 

JS ol dayak Ash Lang Ol dg Jual —aeli 
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Sama dengan kondisi butuhnya seseorang pada air adalah 
butuhnya pada harga air untuk membiayai dirinya sendiri atau 
keluarganya. Hisni berkata bahwa apabila seseorang mati dan ia 
memiliki air, tetapi teman-temannya merasakan kehausan maka 
mereka meminum air tersebut dan mentayamumi mayit. Mereka 
wajib menanggung harga biaya air tersebut dan menjadikan harga 
biaya air tersebut ke dalam harta warisannya. Pengertian harga air 
disini adalah harga air menurut tempat dimana air tersebut digunakan 
pada saat itu. 


Hewan-hewan Ghoiru Muhtarom 
AL Aa SI (LAI HI) Urat sLAYI oya Ga) AB PLAY La gag (HAN ) 


dal 3 alus OA Y dala YI Di dea da Isa Lu dg Lian Yg AYI 


Ghoiru muhtarom, yaitu hewan yang tidak haram 
membunuhnya, ada 6 (enam), yaitu: 


a. Tarik sholah (orang yang meninggalkan sholat) setelah ia 
diperintahkan imam untuk bertaubat. 'Memerintahnya 
bertaubat hukumnya sunah. Menurut giil, hukumnya wajib. 
Berdasarkan kesunahan memerintahkannya bertaubat, maka 
orang yang membunuh tarik sholah sebelum ia bertaubat 
tidak wajib dhoman atau menanggung atas kematiannya, 
tetapi ia berdosa. 


AI al Ola! balag lbh p8 de Ola adi (LAS IU) les (3) 
lah JII AN SL IS) ALA JB area AN Lb dypngg A3 Jidla 
B3 ILY! 3 Ola ye PU IU SAN eni 


b. Pezina Muhson. Lafadz “.--&' mushon adalah dengan fathah 


pada huruf /,-/ dengan tidak mengikuti aturan wazan giyas- 


253 


nya. Syarat-syarat ihson (atau seseorang bisa disebut dengan 
muhson) ada 4 (empat), yaitu: 


1 Baligh 
un Berakal 
un Merdeka 


" Telah terjadi jimak dalam pernikahan yang sah 


Imam Syafii berkata, “Ketika laki-laki merdeka dan baligh 
menjimak istrinya atau ketika perempuan merdeka dan 
baligh telah dijimak dalam ikatan pernikahan yang sah maka 
masing-masing dari mereka adalah ihson menurut agama 
Islam dan agama lain.” 


Ae Ia OS DL Jai Ad 0 op PAI mb Ol Aatally ae JE () 
Gila! oya dongy BU) 3 dorm Ola ea cojh LL An BOLA SLS Raga 
AI GE Lae and Olg Anaakl oa COM Ie 03 ag elel tua 
AH ew o)3 jalal sll Dig Jd jbr 

(Cabang| 


Syargowi berkata, “Pendapat muktamad menyebutkan bahwa 
ghoiru muhtarom dari manusia perlu dirinci dalam masalah 
tayamum. (Ketika waktu sholat hampir habis dan 
ketersediaan air juga terbatas, maka) apabila ia mampu 
bertaubat, seperti tarik sholah dan murtad, maka tidak boleh 
baginya — meminum air tersebut sekalipun ia 
membutuhkannya untuk menyelamatkan nyawanya sendiri 
dari kehausan karena adanya kewajiban atasnya untuk 
bersuci dengan air tersebut disertai keadaannya yang mampu 
keluar dari kemaksiatan (meninggalkan sholat dan murtad), 
dan apabila ia tidak mampu bertaubat, seperti pezina 
muhson, maka boleh baginya beralih ke tayamum dan 
meminum air yang tersedia itu untuk menyelamatkan dirinya 
dari kehausan. Demikian ini ditetapkan oleh Syaikhuna al- 
Khofi.” 
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2153 uya BaSt Sold JI PDLAYI EDUS menata oya ng (HEM) UU (3) 
V ne By AV Lani Sip YUI GULA Ia ae di Na au 


Lan 3 3 


dala oten data Alay ale Lo UE ALA alis 


c. Murtad, ia adalah orang yang telah memutus keislamannya, 
yaitu ia termasuk orang yang talaknya dihukumi sah. Al- 
Mudabighi berkata, “(Faedah) Termasuk doa Ibnu Mas'ud 
rodhiallahu “anhu adalah, 


Den 3 3 200 A0 ngBe 2800 22 


Gi SAS Y gag B3) AV Ui Sin V Olah GNU 9) Ai 


AA Oto Sel 3 alang ade AM Lo ME 

Ya Allah. Sesungguhnya aku meminta kepada-Mu iman yang 

tidak akan murtad, nikmat yang tidak akan habis, penghibur 

mata yang tidak akan bosan, dan berteman dengan Nabi-Mu 
di surga kekal tertinggi. 


CA asi JB enakk Ka ko Y SI say (BA ASI) el (3) 
SA SE Jorog AL gl ALAYI ga Taji is oa yag cal alusi UU AL 
A8 aya yag Anlali Rak Ga AAA JI) tam SAI US rr pt Ly 
Asa el Al O Jb S3 le AI Jai oya AL gi ALI aa HELM 
lekatan lb ca Yi elang tele Bl la Agil ops al Lali Jogi ppin jagat Cia 
Gi ne UI sat LL yaa Tebakan el Math ap BA 3 Uuatal al 
G tneloh! 0225 ga OLI is ya yag Uyagh!y oglo gal og, RALAN pyg Kanan 
Seatial ISP Cah opeb Selemial USA oya Jet Ola Ii dai Jaih pel Aaj 
Uang Belorly Ureluakl Ra3 pelang Aale AI duo dgily dana Ja ya mata Aa 
Ola alay Eman Gali AOA, BI Ata dalah Lala doel ad malial 
SI AU ARA NIS paka oegia Anri JAbUB AAS Uyakuakl dgke (SI slowrng 
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Sell Ai Lorad JB S3 ya And Alah elna AS AT Uyad slang Ken 


SDI Vga Jady La Sad 3 dalalU SUN, 


d. Kafir Harbi, yaitu kafir yang tidak ada ikatan perdamaian 
bersama dengan kaum muslimin, seperti yang didefinisikan 
oleh al-Fuyumi. Mengecualikan dengan kafir harbi, artinya 
tidak termasuk dari ghoiru muhtarom, adalah 3 (tiga) jenis 
kafir lainnya, yaitu, 


a. 


Kafir Dzimmi, yaitu kafir yang setuju membayar jizyah 
atau pajak kepada pemerintah atau perangkat 
pemerintah (Islam) dan ia berada di bawah hukum- 
hukum Islam. Jadi, kafir dzimmi termasuk muhtarom. Ia 
disebut dengan dzimmi karena dinisbatkan pada 
dzimmah (tanggungan), maksudnya jizyah. 

Kafir Mu'ahad, yaitu kafir dari kalangan kafir-kafir 
harbi yang terikat damai dengan pemerintah atau 
perangkat pemerintah (Islam) untuk tidak diperangi 
selama 4 bulan atau 10 tahun, baik dengan membayar 
sejumlah biaya (upeti) yang kembali kepada kita (kaum 
muslimin) atau tanpa membayarnya. Jadi, kafir mu' ahad 
termasuk  muhtarom karena sabda Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama, “Ingat. Barang siapa 
berbuat dzalim terhadap kafir mu'ahad atau 
menghinanya atau menuntut kepadanya suatu tuntutan 
diluar kemampuannya atau mengambil hak milik 
darinya secara dzalim maka aku (Rasulullah) akan 
mendakwanya di Hari Kiamat.” Hadis ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud. 

Kafir Muamman, yaitu kafir yang terikat janji mendapat 
hak keamanan dari sebagian kaum muslimin selama 4 
bulan saja, karena Firman Allah ta'aala, “Ketika salah 
satu dari kaum musyrikin meminta hak keamanan 
darimu agar tidak diperangi maka berilah mereka hak 
aman,” dan sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama, “Akad-akad kaum muslimin (dengan kaum 
kafir) adalah seperti akad yang diadakan oleh salah 
seorang dari kaum muslimin dengan orang muslim lain 
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yang berderajat rendah, seperti, para budak dan 
perempuan. Barang siapa merusak janji orang muslim 
maka atasnya laknat Allah, para malaikat, dan 
manusia.” Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan 
Muslim dan mereka berdua menshohihkannya. 


Syaikhuna Ahmad Nahrowi berkata, “Yang dimaksud 
dengan mu'ahad dalam hadis adalah kafir yang 
mencakup kafir dzimmi, kafir mu'ahad, dan kafir 
muamman.” 


jd Ag ol abad HN mandi! MLS 3 dapil Aa2 JE GMU) 
& Iga 2 IA le LSI GBI Ig Hell yag al ASI alel Land 
ASN A3 BUS AS) alas AG gem AS JSOL AS plus Ang Il peni 
PA Sae Mana Ona Arta bia 3 ME PAN aa 
Hani JAS) Ag NAS Ii La pelan Lali Il dil JB Dog el AS dil 

Ipda Same IU IP SS A1 opa Ng dilaa Bing tel AI Sp Ol ya 


Las ey Ola yee aa sii KL 23 ol Cmale Ida 
Lana BIS Lust Sialang FF Tran Jam gl MI Ygh 
Jb ASI, Gogeldl Bg al HL Kit Yg Oak HOT 3g lal AS Lala 


Usb ASI Sai ga Jay cg Uksata OgSG Ol Ai uya Las OLI pas ya 


BE ya GE yag JSI Je OLYI enag daa JAE Agg3 4 Sya KL be 
Lag adil G3 Anam Ao AKUN paka JA oya GI deg ASN pall 
lee ES BY 


(Faedah) Muhammad Syarbini berkata dalam kitab Tafsir- 
nya yang berjudul Siroj al-Munir, “Kafr/,X5 menurut bahasa berarti 
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menutupi nikmat "3. Asal lafadz ,&4 adalah dengan fathah pada 
huruf /3/, yaitu berarti menutupi/j-4. Menurut syarak atau istilah, 


kafr berarti mengingkari hukum-hukum yang diketahui secara 
dhorurot datangnya dari Rasulullah. Kafr terbagi menjadi 4 (empat), 
yaitu kafr ingkar, kafr juhud, kafr 'inad, dan kafr nifak. 


Kafr Ingkar adalah tidak mengenal Allah sama sekali dan 
tidak mengakui keberadaan-Nya. 


Kafr Juhud adalah mengenal Allah dengan hati tetapi tidak 
mengakui dengan lisan, seperti kekufuran Iblis dan Yahudi. Allah 
ta'ala berfirman, “Maka ketika (al-Guran) datang kepada mereka 
maka mereka tidak mengetahui/mengenalnya. Mereka malah 
mengkufurinya.”" 


Kafr 'Inad adalah mengenal Allah dengan hati, mengakui 
dengan lisan, tetapi tidak menetapi agama (tidak mengikuti Allah), 
seperti kekufuran Abu Tolib. Ia berkata, 


Aku tahu bahwa agama Muhammad "“# adalah agama yang terbaik 
di antara agama-agama manusia. 


Andaikan tidak ada celaan dan olok-olok omongan kasar yang akan 
ditujukan kepadaku ““ niscaya aku tidak keberatan untuk 
mengungkapkan kebenaran itu secara jelas. 


Kafr Nifak adalah mengakui dengan lisan dan tidak meyakini 
dengan hati. 


Bajuri berkata, “Menurut giil, kafr adalah tidak memiliki 
keimanan yang mana seseorang seharusnya bersifatan dengan 
keimanan tersebut. Menurut giil lain, kafr adalah 'inad, yaitu 
mengingkari segala sesuatu yang diketahui secara dhorurot 
datangnya dari Rasulullah. Menurut giil pertama, perbandingan 
antara kafr dan iman termasuk perbandingan “adam (tidak ada) dan 
malakah (tabiat kuat). Ini adalah perbandingan yang benar. Menurut 





“5 Os. Al-Bagoroh: 89 
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giil kedua, perbandingan antara kafr dan iman termasuk 
perbandingan dua perkara yang saling bertolak belakang. Pengertian 
malakah adalah sifat yang tertancap kukuh di dalam hati. Sifat 
tersebut dinamakan dengan malakah karena sifat tersebut menguasai 
tempat hati.” 


Jb da0 0 Kaali 90 Gladi! Hail A5 Sala AS SA Sab JB (3) 
lang dala AI Jl aa Gray Ibas dil oleoel Lagi Of dag Jl Ul elaag le Al 
SI yag play Ale Al Ol HL HUI ya lag sawo! Ula Las JL 
asal 3 JpP A8 elang Ale dil Alap duga Il dil elo) Lily cap dil Hy oke 

AOA Jt uya US Gal Used uya LIS Ol Jas 


(Cabang) 


Barowi berkata, “Pendapat yang dikutip dari Sayyidi Abdul 
Wahab Syakroni dari Subki menyebutkan bahwa setelah paman 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, yakni Abu Tolib, 
meninggal dunia, ia dihidupkan kembali oleh Allah dan 
beriman/mempercayai Rasululah shollallahu “alaihi wa sallama.” 
Syaikhuna Allamah Suhaimi berkata, “Kutipan ini adalah pernyataan 
yang pantas sebagai bentuk cinta kepada Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama. Kutipan ini adalah pendapat yang aku yakini dan 
yang akan aku bawa bertemu dengan Allah kelak. Adapun Allah 
menghidupkan kembali kedua orang tua Rasulullah adalah agar 
mereka masuk ke dalam umat beliau saja meskipun mereka berdua 
sudah tergolong sebagai orang-orang yang selamat,” karena kedua 
orang tua Rasulullah termasuk ahli Islam (agama Ibrahim). 


e. Anjing Galak 
KAA 3 SMS Iikag Rule gl 2llanal ya AE dah Lag Ab ig dalil pas 


Kainag SALA goal Ega CAS yag 252 Ng A8 HO lag A3 Kapy 
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Nasa ASI OS Ob A3 jak COLAYI Fei Jing ALS ppusd PAS ld lali 
LAN HI is AB oa S3 


Maksudnya, termasuk hewan yang ghoiru muhtarom adalah 
anjing galak yang suka melukai. 


Anjing dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu, 


a. Anjing galak. Tidak ada perselisihan pendapat ulama 
mengenai ketetapan bahwa anjing galak bukanlah muhtarom 
dan sunah membunuhnya. 

b. Anjing yang berguna untuk berburu dan berjaga-jaga. Tidak 
ada perselisihan pendapat ulama mengenai ketetapan bahwa 
anjing jenis ini termasuk muhtarom dan haram dibunuh. 

c. Anjing yang tidak berguna dan juga tidak membahayakan. 
Anjing jenis ini disebut dengan anjing pasar atau dikenal 
dengan istilah ja'asi. Pendapat muktamad menurut Romli, 
anjing jenis ini termasuk muhtarom dan haram dibunuh. 
Sedangkan menurut Syaikhul Islam, anjing jenis ini boleh 
dibunuh. 


Apabila ada anjing galak, tetapi ia juga bermanfaat untuk 
tujuan tertentu, maka tetap disunahkan untuk membunuhnya sebab 
mengedepankan sisi menjauhi bahayanya. 


f. Babi 


seng SS Old de al dl Jln Ce Olga 309 (23) Lewola (3) 
andal J3 LL Ig dam! Je Al bagio OLS olga Al 


Babi adalah hewan ghoiru muhtarom. Ia adalah hewan 
menjijikkan. Dikatakan bahwa babi diharamkan dalam syariat setiap 
nabi. Disunahkan membunuh babi, baik babi liar/galak atau tidak, 
menurut pendapat muktamad. Menurut gill disebutkan bahwa wajib 
membunuh babi liar/galak. 
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Hewan-hewan yang Disunahkan Dibunuh 

etos AS II Ag oma TalgAS Lenelar (539 II si OSN J3 oa (CP) 
hina! oya (OI Ale Gas AAL Atas SAI yag JS V SAI AAN Lagibala 
latany Jom Rit Wg coialla SAR tikar le Jai ori 3 AN 3 sll 
Capai LOL) diy Fals Ugalal La pas Y SU lag US) Ja lily lagb 
Gp Akad colely Ueinloi3 gi Uakaa Riska Jl Jl cakar GI ag Dl, 
ap! AN Tata aan! ASI ebi plug te AI Ola adl ab Leah aa 
SI 3 ya A3 ISA SS) pl mad! Gala sela ssi Ol AI 
Statis MY Uli ja pit pall ya ME) AU Moman OS Ol PI JI LAS 
SY plabi Garda Y Of lia (dp alay elang dala Ai ole Gaal dea 3 3 
Capby pa 39 Old Tag tali OT pegang PNS S9 OR Pd (de Lal Gak 
Ogl le Ao oya Tprlg Cai gas yg pad OK y Ugal S4 adl AS 
HAN ya yag mdlg tian Olgan yag Alagi! SIM pg 0g CAN akar 
2 Ja 3 bal JB ya Ol pel Sg bs AI ST yag all, DA 
AB Je 2 dg VbS Oya II 3g SUS Vga KW (3g Tinmon Kila Al 
NAN Jasadlg NI SLAI dala ealal Uaaw le JI Ras cUS BY J3 
Lanapi Olga yg 2 COLI JAS yag agg pede Giaa La yag Ol Jia 
Ba ogkaal Ip Alb yag Slmadl AA JU LAI ya ga pe Ula ayal, 
ag Am dala jak Y Ragas Amal JUilly jl ud gal disaig al Aisi 
BB aa KoII JJ agsauy aral oa OT ga Ab JSI ping lt ai 
ASI elu aya ol Tap JA II pl ly pdam Je AS dal Iynata 


KE aa ai lh bah 
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(Cabang) 


Disunahkan membunuh hewan-hewan yang melukai, seperti 


5 (lima) hewan fawasik, yaitu hewan-hewan yang sering merusak 
atau melukai. Diantaranya adalah, 


a. 


Gagak yang tidak halal dimakan. Ia adalah gagak yang 
diutus oleh Nabi Nuh "alaihi as-salam dari perahu agar ia 
melaporkan kepada Nabi Nuh berita tentang kondisi bumi, 
tetapi ia tidak memenuhi perintah Nabi Nuh melainkan 
menikmati bangkai-bangkai (yang ada di bumi). 


Burung rajawali 








Kalajengking. Kalajengking adalah hewan yang memiliki 8 
(delapan) kaki dan 2 mata di bagian punggung yang 
sehingga disebut dengan 'aimak karena tidak dapat melihat 
bagian depannya. Kalajengking menyerang dengan cara 
menyengat dan sangat menyakitkan. 
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d. Tikus, yaitu hewan yang dengan sengaja memotong tali-tali 
perahu Nabi Nuh 'alahi as-salam dan berhasil 
memotongnya. Pernah, tikus mencuri tali sumbu lampu dan 
mencoba membakar Ka'bah. Oleh karena ini, Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama memerintahkan untuk 
membunuhnya. 





e. Anjing galak. 








Ketetapan hukum dari pendapat Nawawi dan Rofii 
menyebutkan bahwa memelihari 5 (lima) hewan fawasik di atas 
hukumnya haram. 


Begitu juga, diharamkan memelihara laba-laba karena ia 
beracun seperti keterangan dari para dokter meskipun jaring- 
jaringnya itu suci. Kebanyakan orang enggan membunuh laba-laba 
karena laba-laba sendiri pernah menyusun jaringnya di mulut Gua 
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Tsur demi ikut membantu melindungi Rasulullah shollallahu “alaihi 
wa sallama dari kejaran Ouraisy. Berdasarkan alasan ini, tentu 
burung dara juga tidak perlu disembelih karena ia juga ikut 
membantu dan mengecoh Ouraisy di mulut Gua Tsur. Menurut 
keterangan dari sebagai ulama disebutkan bahwa laba-laba dibagi 
menjadi dua, yaitu laba-laba yang beracun dan yang tidak beracun. 


f. Singa 





8g. Nim-r ( 3), yakni dengan kasroh pada huruf /s/ dan sukun 
pada huruf /:/, yang berarti macan tutul. Nim-r adalah lebih 


buruk dan lebih penakut daripada singa. Nim-r memiliki 
warna tubuh yang berbeda-beda atau belang. (Biasa disebut 
harimau). 





264 


Beruang. Ia termasuk hewan khobits. 





Burung nasar (sejenis elang). Ia adalah jenis burung yang 
melukai. 


Elang betina. 





Cicak. Diriwayatkan oleh Muslim bahwa barang siapa 
membunuh cicak sekali pukul maka Allah menuliskan 
baginya 100 kebaikan, jika membunuhnya dengan dua kali 
pukul maka Dia menuliskan baginya di bawah 100 kebaikan, 
jika membunuhnya dengan tiga kali pukul maka dituliskan 
baginya kebaikan di bawahnya lagi. Dalam riwayat ini 
mengandung anjuran membunuh cicak. Menurut giil, alasan 
dianjurkan membunuh cicak adalah karena cicak meniup api 
agar menjadi besar saat api tersebut membakar Nabi Ibrahim 
'alaihi as-salam. 
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m. Nyamuk 


1, 





Ourod atau kutu. 63, yaitu dibaca seperti membaca lafadz 
"12). Ourod adalah kutu yang menempel pada unta atau 


lainnya. Ia adalah seperti kutu yang menempel di kepala 
manusia. 

Monyet. Ia termasuk hewan khobits (menjijikkan). 

Surod (“s-5' dengan mengikuti wazan seperti lafadz "-s'). Ia 


adalah jenis burung gagak. Ahmad Sujai berkata, “Surod 
adalah burung yang lebih besar daripada burung emprit. 
Surod memiliki bulu belang. Separuh tubuhnya berwarna 
putih dan separuhnya lagi berwarna hitam. Ia memiliki 
kepala besar dan paruh besar. Jari-jari kakinya besar. Ia 
memiliki suara siulan yang berbeda-beda. Ia bersiul pada 
setiap burung yang ingin ia buru yang mana suara siulannya 
tersebut sama dengan suara siulan burung yang hendak ia 
buru itu. Dengan siulan palsu, ia mengajak burung-burung 
buruannya agar mendekat padanya. Ketika burung-burung 
itu telah mengkerubunginya, dengan segera ia menahan 
sebagian dari mereka. Paruhnya sangat kuat. Ketika ia telah 
mendapati mangsanya, seketika ia bisa merobek tubuh 
mangsanya itu dan memakannya. 

Kutu 

Tinggi 
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Ss. Kumbang besar 
Hewan-hewan yang Diharamkan Dibunuh 
Jga39 2 ang AUadlg Joni slh 2USY SI yag Ilankul Jadi J3 23 
ASN API ya Gel Gaal BL Aaj SY Ab poisas OYI gowg eU 
ag ASN AU yag ALI yag bia) Maudy Gada Cdyadk dijin 
dang A9 Oliually JadllSg cl 
Diharamkan membunuh hewan-hewan berikut ini, 


a. Semut sulaimani, yaitu semut besar karena ia tidak 
menyakiti. 





b. Lebah 

c. Burung Khutof (54 dengan dhommah pada huruf /z/ dan 
ftasydid pada huruf /5/). Burung khutof kini dikenal dengan 
ushfur jannah (burung emprit surga) karena ia enggan 
makanan-makanan pokok manusia (spt, biji gandum, beras, 
dll) Ia cukup dengan memakan nyamuk sebagai pengisi 
perut. 
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. Katak 
e. Burung Hud-hud. 





f. Kelelawar, yaitu sejenis burung yang hampir tidak bisa 
melihat apapun di siang hari. 
g. Kutu dan lingso (telur kutu) 


U3ga MI BIAYI ya A5 pad pt ski setel! yag (lalai yee al 
Andal Uap one Ol 

Adapun semut yang selain semut sulaimani, yaitu semut 

kecil yang disebut dengan dzar maka boleh dibunuh dengan cara 
tidak dibakar karena semut kecil itu termasuk hewan yang menyakiti. 


Begitu juga, boleh membunuhnya dengan cara dibakar jika memang 
hanya dibakar lah satu-satunya cara yang ditemukan. 


DB lag Lepedy BU entar Uni! saw dadi ya yag Hina ning ai La Lal 
Ce sa Ip Yg AB ama 


Adapun hewan-hewan yang bermanfaat dan juga berbahaya, 
seperti shogr, yaitu jenis burung (elang) yang disebut dengan gut 
atau got, dan seperti burung baz (sejenis elang juga), maka tidak 
disunahkan dan tidak dimakruhkan membunuhnya, tetapi boleh 
membunuhnya. 


AN ag Sky AS Ojg Jon gan Ulang JELAS 22 Ng BI Ad yel N Lag 
Au dli3y Kana dolat Oltis ana KRS Uas so es UN ya 
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SUN DjiS gamag Pel Olga g09 Ula padi Lal CAT Olla uya ed SY Al 
jpb3 Sasak Je Leg P4 dB LAIN ya yag Bold JS Alb yag ARI 
Aidil 3 GBI Kebal AS IS SD telan GUA Ol Jai 
Ama Sar SU 3 II IL ls 

Adapun hewan-hewan yang tidak jelas manfaat dan 
bahayanya, seperti, kecoa, kumbang (kepik), bunglon (yaitu hewan 
yang lebih besar daripada burung goto, yang menghadap ke arah 
matahari, yang berputar bersama dengan putaran matahari 
bagaimanapun itu, dan yang dapat berubah-ubah warna), ulat, dan 


lalat, maka dimakruhkan dibunuh karena hewan-hewan tersebut tidak 
baik kalau dibunuh. 


Adapun kepiting, ia adalah hewan laut (hewan air) dan 
disebut dengan kalajengking air, dan burung rahmat, yaitu burung 
yang memakan tahi, burung ini termasuk burung yang menjijikkan, 
maka diharamkan membunuh keduanya menurut pendapat 
muktamad. 


Diperbolehkan membuang kutu dalam kondisi masih hidup 
Jika tempatnya bukan di dalam masjid. 


Cabang ini disebutkan seluruhnya oleh Syeh Syargowi 
dalam Khasyiah-nya "Ala Tuhfah at-Tulab dalam Bab Jazak Soid. 


B. Syarat-syarat Sah Tayamum 
Ob) III Gs) Ab aan Y (ea bag) meri done bai 3 (J3) 
aa BA SAI Ondel yag d1 Sglaa La telah aa AS (HR 0 
AM Gal AI ia Gamadly SA Jaman GA yag elonladi, Ialay mand Laga lp 
ga AS HI gal Ale Bilas La grand Gala das CS lag | Lena Y GAN 
dia Spill Oli ae peka d IL AS jab oa j3 Ji Je si 
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Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat sah tayamum. 


Syarat-syarat tayamum, maksudnya sesuatu yang harus ada 
dalam tayamum, ada 10 (sepuluh), yaitu: 


1. Debu 
Maksudnya, debu murni dengan segala jenisnya, seperti, 


" debu yang digunakan untuk pengobatan sekalipun, yaitu 
lumpur armani yang panas meskipun berwarna hitam selama 
belum menjadi pasir, 

"x debu bat-hak, yaitu debu yang berada di tempat aliran air, 

x debu sabakh, yaitu debu yang tidak akan muncul selama 
tidak tertumpangi garam. 


Intinya, semua debu yang disebut dengan debu maka sudah 
mencukupi dalam tayamum darimanapun itu berasal meskipun debu 
itu dari punggung anjing dengan catatan ketika tidak diketahui 
kenajisan debunya yang diambil. 


2. Debu Suci 
Dat Us cai Lb Tar Tanah Il dal lal AI 0 oh GI) 


Syarat sah kedua dalam tayamum adalah debu suci karena 
berdasarkan Firman Allah ta'ala, “Maka bertayamumlah dengan 
debu yang toyyib,””' maksudnya yang suci. 


3. Tidak Mustakmal 
kon! AU) 3 Jana! dling SAS bj 3 Si Oeataa US Oh SIB (GH) 
Dela nan Sg amat lalai Uas al Ian Male 015 Till dls” ls AAA 
alasu 





“6 OS. Ani-Nisak: 43 dan OS. Al-Maidah: 6 
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Maksudnya, syarat sah ketiga dalam tayamum adalah bahwa 
debu yang digunakan bukanlah debu yang mustakmal, yakni debu 
yang telah digunakan dalam menghilangkan hadas dan 
menghilangkan najis mugholadzoh. 


Debu dianggap sebagai mustakmal dalam menghilangkan 
najis mugholadzoh adalah jika memang debu tersebut berada dalam 
basuhan yang ketujuh. Berbeda apabila debu tersebut dalam basuhan 
sebelum basuhan ketujuh maka dihukumi sebagai debu mutanajis 
yang jika dibasuh tidak dapat berubah menjadi debu mutohir (yang 
suci dan mensucikan). 


Alb ata ALS gl dota Ag yaah anang Fa DA ad B dia Janti 
ab sea TP La BY AI Ot dg JUS La Ul pian dna Ay masi 
oalel PRIA odonh UII Agory Ce gal CAN PNG PU HIS Janu 

AS Up ang Is 


Bp A3 mang SB ya Bp Ola Kelar ad Any mad JI D3 ya ee3 
Sp AT SU oa png IELTS Wei dl) And Om jl 
CPNS Ibr elatudU Lauk OP af £ Ulat J3 SAI US da SA 
mas SAI AI SA Amsal UI Lal Amonnalk SB ya Jami oY 
ABIS” dal es Ie ba elsa Re Sesal Ii na Jl Ke 
meal AI erat ya2AS Aenyenad! pil Komik Lai Aonwlll 3 UG Lepung OI 
Jeatan gad Ag ISII SU3 Lala BUY SI 3 15 dota j3£ IP mill 
Dalam  tayamum, debu yang  mustakmal dalam 
menghilangkan hadas adalah debu yang masih ada di anggota tubuh 
setelah anggota tubuh tersebut diusap atau debu yang rontok dari 


anggota tubuh yang sedang diusap pada saat tayamum setelah 
anggota tubuh tersebut diusap. 
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Adapun debu yang rontok dan belum mengenai anggota 
tubuh yang hendak diusap, melainkan debu tersebut menempel pada 
sesuatu yang bertemu dengan anggota tubuh tersebut (spt, kain) 
maka tidak disebut sebagai debu mustakmal, seperti sisa debu yang 
ada di tanah. 


Begitu juga, apabila angin menghempas debu, kemudian 
debu tersebut mengenai wajah seseorang, lalu ia mengusap debu di 
wajahnya itu dengan kain, setelah itu ia mengembalikan debu yang 
di kain ke wajahnya lagi, maka sudah mencukupi. Dari sini, 
diketahui bahwa andai satu orang atau beberapa orang bertayamum 
dengan debu sedikit yang ada di satu kain maka hukumnya boleh 
selama debu di kain itu belum dirontoki oleh debu yang telah ada di 
wajah sebagaimana diperbolehkan berwudhu berulang kali dengan 
air dari satu wadah. 


Apabila seseorang mengangkat salah satu kedua tangannya 
(sebut tangan A) dari tangan yang diusap (sebut tangan B) sebelum 
meratakan debu pada tangan B, kemudian ia kembali mengusap 
tangan B dengan tangan A karena untuk meratakan maka menurut 
pendapat ashoh diperbolehkan karena debu mustakmalnya berada di 
tangan B yang diusap. Adapun debu yang tersisa di tangan A yang 
mengusap maka hukumnya seperti debu yang dipukul oleh tangan 
sebanyak dua kali sehingga bukanlah debu mustakmal dengan 
dinisbatkan pada tangan yang diusap. Maksudnya, apabila seseorang 
masih belum mengusap secuil bagian pada tangan B maka ia boleh 
mengusap cuilan tersebut dengan debu yang masih ada di tangan A. 
Adapun apabila dinisbatkan pada selain yang diusap, seperti anggota 
tubuh lain atau tangan A maka tidak diperbolehkan mengusapnya 
dengan debu yang ada di telapak tangan A karena hadas telapak 
tangan A telah hilang dengan debu yang tersisa sehingga termasuk 
debu mustakmal. 
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4. Tidak Bercampur dengan Sesuatu yang Lain 


V3 JB Olg CUMA oa Big OLES (orAy Id Aa Y Ol) ab) 
Y Le Jelly Sp lo pi anal JB ABI gabah II jl Jonog dah Jeda 
4 mal d jbr Hong Jasa ole OI Ii Ja ih elu 

Maksudnya, debu yang digunakan untuk tayamum tidak 
tercampuri oleh gandum, zakfaran, gamping, dan mukholit (benda- 
benda lain yang dapat mencampuri) meskipun hanya sedikit karena 
dapat mencegah debu dari mengenai anggota tubuh yang diusap 
sebab tebalnya benda yang mencampuri tersebut. Al-Hisni 
mengatakan bahwa ukuran banyak dalam mukholit adalah sekiranya 


mukholit tersebut dapat terlihat sedangkan ukuran sedikitnya adalah 
sekiranya mukholit tidak terlihat. 


Apabila debu bercampur dengan air mustakmal, kemudian 
berubah kering, maka debu tersebut boleh digunakan untuk 
bertayamum. 


5. Tidak Menyengaja Hal Lain 


H3 Koi! ea II Jago! Jr SIN nak is (onkakh Oh) Umat (3) 
Lab Taat Ipanih Ii Agil PAI G dag gl deng ba dik one Jat J 
Als a2dh mail eliasi uya gua JS gay Ada OLS Jill (isl joget csi 
SU digo ya JnAAI SAY oa! ajh ea G Agiy A3 Uly ISU Sp 
Ag monas bei dial ali Kagak! Je bnjita S8 yan! Ani lay tanai GAMI JI 

Sg del A1 Tank Ol 2 Aonann HL SAB A23 


Maksudnya, termasuk syarat sah tayamum adalah 
mutayamim (orang yang tayamum) menyengaja debu untuk 
memindahnya ke anggota tubuh yang diusap, kemudian ia 
bertayamum dengannya, meskipun memindah debu tersebut 
dilakukan oleh orang lain dengan izin dari mutayamim, atau 
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meskipun mutayamim mengusapkan wajahnya atau kedua tangannya 
ke tanah, karena berdasarkan Firman Allah, “Bertayamumlah dengan 
debu yang toyib,” maksudnya sengajalah debu itu. 


Apabila tidak ada proses memindah debu ke wajah, 
misalnya, angin menghamburkan debu hingga mengenai anggota- 
anggota tubuh tayamum, kemudian mutayamim menggerak-gerakkan 
anggota anggota tubuhnya tersebut agar mengenai debu dan ia 
berniat, maka tayamumnya belum mencukupi meskipun ia 
menyengaja tayamum dengan berdiri di tempat terhempas angin 
karena tidak adanya kesengajaan dari sisi mutayamim sendiri sebab 
tidak ada proses pemindahan debu yang membuktikan adanya 
kesengajaan itu. 


Adapun menyengaja anggota tubuh maka menurut pendapat 
muktamad tidak disyaratkan. Apabila seseorang mengambil debu, 
lalu ia gunakan untuk mengusap wajahnya, kemudian ia ingat kalau 
sebelumnya ia telah mengusap wajahnya, maka sah jika ia mengusap 
kedua tangannya dengan debu yang ada di wajahnya itu. Begitu juga 
sebaliknya. 


6. Mengusap Wajah dan Kedua Tangan 


SA yen Gn ya Ai Ng es (tp day Ang mk Ol) Oral G) 
Ageng da Lenny II de EA Long Ob Lagd ji BA Rai DS mad 
AG AYI beban daa £ ai Ageng mt Ob mad & Hng Lan deal 


Syarat sah tayamum berikutnya adalah mutayamim 
mengusap wajah dan kedua tangan dengan dua kali pukulan. Dengan 
demikian, diwajibkan secara syar'i melakukan pukulan ke debu 
sebanyak dua kali meskipun secara logis masih memungkinkan 
bertayamum dengan satu kali pukulan ke debu melalui sarana kain 
atau selainnya, misalnya, mutayamim memukul debu dengan kain, 
kemudian ia meletakkan kain tersebut ke wajah dan kedua tangannya 
secara bersamaan, lalu ia mengurutkan usapan dengan cara pertama- 
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tama ia mengusap wajahnya dengan satu bagian ujung kain, setelah 
itu ia mengusap kedua tangannya dengan bagian ujung satunya lagi, 
maka contoh demikian ini tidak mencukupi menurut syariat karena 
hanya terhitung melakukan satu kali pukulan. Jadi, dalam contoh ini 
masih disyaratkan lagi memindah debu yang kedua kali untuk 
mengusap meskipun hanya mengusap sedikit bagian dari tangan. 


AS HA oa AA kat j3 Jas Lanal aj, 


Yang dimaksud dengan memukul disini adalah memindah 
debu sehingga apabila ada seseorang mengambil debu dari udara 
maka sudah mencukupi. 


SS SL Ol Jati UV Sapi oya da HS OI ya Jill ol IN 
al Y andai ya Le) bo adI9 

Tidak bisa dikatakan, “Sebenarnya, memindah debu itu 
termasuk rukun, lantas bagaimana bisa memindah debu itu dijadikan 
sebagai salah satu syarat sah tayamum?” karena kita mengatakan 
bahwa rukun yang dimaksud adalah dzat memindah itu sendiri 


sedangkan syarat adalah persiapan memindah, bukan dzat 
memindah. 


7. Menghilangkan Najis 


DI) aa pal de bias II Ag Kal maa SI (Jap Oh ala 
SPN oa eri ee nb yg diah US ja Les pall pb Rul 
SUS aa ga eat yag SAS Aj sol OY eng 3 BIL dg gi 
JB er Lena moril ab 23 BAU Yg Lap? UV ll ALI ALY adil, 
BJ 

Syarat sah tayamum berikutnya adalah mutayamim 


menghilangkan najis terlebih dahulu. Jadi, disyaratkan bahwa 
mutayamim harus mendahulukan menghilangkan najis yang tidak 
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dima'fu meskipun dari tubuh dan dari bagian tubuh selain wajah dan 
kedua tangan, seperti, farji dan lainnya, bukan dari pakaian dan 
tempat. 


Berbeda dalam masalah wudhu, maka tidak harus 
menghilangkan najis terlebih dahulu karena wudhu dilakukan untuk 
menghilangkan hadas sedangkan hilangnya hadas dapat diperoleh 
tanpa harus menghilangkan najis terlebih dahulu. 


Selain itu, alasan mengapa dalam tayamum harus 
menghilangkan najis terlebih dahulu karena tayamum berfungsi 
untuk ibahah atau diperbolehkan melakukan sholat tertentu yang 
diikuti oleh selainnya padahal tidak ada unsur ibahah ketika najis 
masih ada sehingga tayamum dengan kondisi masih terkena najis 
adalah seperti tayamum sebelum masuknya waktu sholat. 


HAN GG Aatah JS dani mad Telndl UNI J3 ad gb au,Ad JU 
OS Ja SN da ang OP al Ale png aan da da Ade Spg 
AI) pads d MY dale 300 Dk Udah Gabah Asad Re ala CL, Ali 

DS das bejiiy Y Sl Ale laa Pe il Jing Kalo 


Syargowi berkata, “Apabila seseorang bertayamum sebelum 
menghilangkan najis maka menurut pendapat muktamad dalam 
madzhab, tayamumnya dihukumi tidak sah. Pendapat ini diikuti oleh 
Romli. Menurut giil, tayamum demikian itu dihukumi sah dan 
pendapat ini diikuti oleh Ibnu Hajar. Berdasarkan khilaf atau 
perbedaan pendapat ini, andai ada mayit yang belum disunat dan 
dibawah kulfah/kulupnya terdapat najis, maka menurut Romli 
dinyatakan bahwa mayit tersebut dikuburkan tanpa disholati karena 
ia belum menghilangkan najis terlebih dahulu, sedangkan menurut 
Ibnu Hajar dinyatakan bahwa mayit tersebut disholati karena 
menurutnya tidak disyaratkan menghilangkan najis terlebih dahulu.” 
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8. Berijtihad Menentukan Arah Kiblat 


IP Oi AI AL ol JB real J3 el Aa aka 3 Ag ol) ya 
Ha mad Ian laka GaEjANI JU deng Se mand lab MAAN J3 es 
AS la ea P2 ES Ii ALAN 3 ORI Jd 3) SI Ipa am 

Sel Ia Ian 


Termasuk syarat sah tayamum adalah mutayamim berijtihad 
dalam menentukan arah Kiblat sebelum ia bertayamum. Ibnu Hajar 
berkata dalam kitab al-Minhaj al-Oowim, “Apabila mutayamim 
bertayamum sebelum berijtihad dalam menentukan arah Kiblat maka 
menurut pendapat aujah tayamumnya dihukumi tidak sah.” Akan 
tetapi, Syargowi berkata, “Pendapat Ibnu Hajar tersebut adalah dhoif. 
Jadi, tayamum tetap dihukumi sah setelah masuknya waktu sholat 
meskipun sebelum berijtihad dalam menentukan arah Kiblat. Oleh 
karena ini, apabila mutayamim (yang tidak mengetahui arah kiblat) 
melakukan sholat 4 (empat) rakaat dengan menghadap ke 4 (empat) 
arah maka sholatnya dihukumi sah dan ia tidak wajib mengulangi 
sholatnya itu.” 


9. Setelah Masuknya Waktu Sholat 
OY Ad LAI JS ma IE (BII Jaa Am al OS Oh) mob 3) 
dpi J3 Ore Ng a72 Boleh aril 


Syarat sah tayamum kesembilan adalah tayamum dilakukan 
setelah masuknya waktu dimana melakukan sholat di dalam waktu 
tersebut dihukumi sah karena tayamum adalah toharoh dhorurot 
sedangkan tidak ada dhorurot sebelum masuk waktunya. 


Janll INA ABI illag la gi akad Bag jlgdel Ig Fals C3, 


Bgn Sg 
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Waktu disini mencakup waktu jawaz, waktu udzur, waktu- 
waktu rowatib, dan waktu-waktu yang ditentukan, seperti sholat Id 
dan Kusuf. 


Sabila Vla Rela Lalad oU OLS Gal ASI place sllu YI 30 233 Jet 


Lip DoaSII OT Lagig Gilly Aelav Leles LT Ola pal 9 pak DoweSIl9 Leles 
bete og Y slam YI EMIS Y9 SEL 


Carl peneily I9VI AlaaI ag lali Jadi lai Bjledily Algotak mand RS, 


La yg Or maa ST daa ama Y garut Jis jab Way sASU AI Ula 


Isl ala alas OT OLI IS dal SII 39 VI coli c3, JS 3 Gile Jd 
(nadi dg AAS (SAI daa ALE Ji op gl ab ad jas deli Inna bi 
Dg gama d Ad SUS pong ja AYU pig Lg Jpee oa gl li Sojitug 
a33 Lp 

Masuknya waktu sholat Istisgo dimulai saat kebanyakan 

orang telah berkumpul untuk mendirikannya jika memang sholat 
Istisgo hendak dilakukan secara berjamaah. Jika sholat Istisgoh 


hendak dilakukan secara tidak berjamaah maka waktunya masuk 
dimulai saat hendak mendirikannya. 


Adapun sholat Kusuf maka waktunya masuk dimulai dengan 
terjadinya perubahan gerhana meskipun hendak didirikan secara 
berjamaah. 


Perbedaan antara kedua waktu sholat tersebut adalah bahwa 
waktu sholat Kusuf akan terlewat sebab telah terang, berbeda dengan 
waktu sholat istisgo, maka tidak akan terlewat sebab telah turunnya 
hujan. 
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Waktu sholat Tahiyatul Masjid dimulai dengan masuknya 
seseorang ke dalam masjid. 


Waktu sholat Jenazah dimulai saat basuhan wajib dalam 
memandikan jenazah telah selesai, yaitu basuhan pertama, dan 
dimulai saat mentayamumi jenazah telah selesai meskipun 
jenazahnya belum dikafani. Oleh karena ini, dikatakan, “Seseorang 
tidak sah tayamumnya sebelum ia mentayamumi selainnya, yaitu 
mayit.” 


Waktu sholat sunah mutlak masuk kapan saja sesuai 
keinginan mutayamim kecuali pada saat waktu karohah 
(dimakruhkan melakukan sholat) jika memang ia ingin sholat pada 
waktu karohah tersebut. Adapun ketika seseorang bertayamum untuk 
melakukan sholat di luar waktu karohah atau ia memutlakkan maka 
tayamumnya dihukumi sah. 


Waktu tayamum karena khutbah masuk dimulai dengan 
zawal, yaitu tergelincirnya matahari ke arah barat, seperti waktu 
tayamum karena sholat Jumat. Oleh karena itu, apabila seseorang 
bertayamum karena khutbah sebelum zawal maka tayamumnya tidak 
sah. Diperbolehkan bertayamum karena sholat Jumat sebelum 
melakukan khutbah karena waktu tayamum Jumat juga sudah masuk 
dan karena mendahulukan khutbah hanya menjadi syarat bagi 
keabsahan melakukan Jumat. 


Diperbolehkan bagi khotib atau selainnya bertayamum 
sebelum genapnya syarat jumlah jamaah sholat Jumat, yaitu 40 
orang. 


Disyaratkan mengetahui atau menyangka (dzon) masuknya 
waktu meski melalui ijtihad. Oleh karena itu, apabila seseorang 
bertayamum seraya ragu tentang masuknya waktu maka 
tayamumnya tidak sah meskipun secara kebetulan tayamum tersebut 
dilakukan setelah masuknya waktu. 
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10. Satu Tayamum unutk Satu Fardhu 


IA ma CAR GH SI (PP JSI) Legong ola si (asia IL "AI (3) 
Lagu JAR D2 Bileb MY Coil gl UEDLAS Un Le pa OLS Ola 


Maksudnya, syarat sah tayamum yang terakhir adalah 
mutayamim bertayamum secara wajib untuk satu ibadah fardhu “ain. 
Oleh karena itu, ia tidak diperbolehkan menggunakan satu 
tayamumnya untuk melakukan dua ibadah fardhu, seperti: dua sholat 
fardhu, dua towaf fardhu, meskipun ia adalah seorang shobi, karena 
tayamum adalah toharoh dhorurot, maka diukur sesuai dengan 
kadarnya, yaitu satu ibadah fardhu ain. 


A3 BUS 23 SS Ulg Als OY Ala pena Letelonig Raat aa AL at 
OLI at oi 


2 Io Laga LS Olah LSI ga Aely mag rda om aa Lila 
2d ma Logis Jbla JS LAI €kisal ABI hb ala Ha Ld GSU AI 
2299 


Tidak boleh menjadikan satu tayamum untuk melakukan 
sholat Jumat beserta khutbahnya karena khutbah meskipun fardhu 
kifayah disamakan dengan fardhu-fardhu ain. 


Adapun alasan mengapa satu tayamum boleh digunakan 
untuk melakukan dua khutbah padahal masing-masing dari keduanya 
adalah fardhu karena keduanya saling bergantungan sehingga seolah- 
olah seperti satu kesatuan utuh, maka dicukupkan satu tayamum 
untuk melakukan dua khutbah. Bahkan menurut dzohirnya, dilarang 
melakukan dua tayamum untuk masing-masing dua khutbah karena 
tidak adanya dalil tentangnya. 
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Il an B2 ISI aa AE Gfd PKEUEI Ji oya s3 Lag Lp 4 mat 
Sing Bat aa Leah ALAN Sija Sio LS Layal 3 Hide toolos Imo Jl gl SN 
aa GA 


Dengan satu kali tayamum, mutayamim boleh melakukan 
satu sholat fardhu dan sholat nawafil (sunah) sebanyak-banyaknya. 
Oleh karena sholat sunah itu banyak, maka andaikan satu tayamum 
diwajibkan hanya untuk satu sholat sunah saja maka akan 
menyebabkan mutayamim akan enggan melakukannya dan waktu 
pun juga akan terbatas. Oleh karena ini, masalah ibadah sunah 
diringankan sebagaimana keringanan diperbolehkannya tidak berdiri 
meskipun mampu ketika melakukan sholat sunah dan keringanan 
diperbolehkannya tidak menghadap Kiblat saat sholat sunah di 
tengah-tengah bepergian. 


BB ole HSII sil Lesanig Bold! log Lela BUM HSE Jelsdl Jiag 
SLA 3DLS NASG te mag Ala HL EL AN ena 

Sama dengan nawafil adalah perempuan yang tamkin 
(membiarkan/melayani) laki-laki halalnya dan sholat jenazah karena 
kefardhu ainan sholat jenazah atas satu orang mukallaf bersifat 
'aridh, bukan asal. Artinya, mutayamim perempuan boleh 
menjadikan satu tayamumnya untuk satu fardhu dan tamkin 
sekehendaknya, dan mutayamim (laki-laki atau perempuan) boleh 


menjadikan satu tayamumnya untuk satu fardhu dan sholat jenazah 
sekendaknya. 


GB N9 Hiomeaki aa Ap SAW ola 8 KI oa UI 
NE Bakwan USG HAL la Lee La plg OA delay AS VIy Amal 
HE PPU ae Ng SI, 
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Ng PMB 8 digo Lag ALLII 3D oya Aida BAB ml Side Dl ea ji 
EP Aa Apa onlen Lag Hinaak nag (LNG CILAB C2 Ulu 
CR Jab Ad jbr Lgia Aoel3 ISI 


Apabila perempuan telah bertayamum untuk tamkin maka 
tidak diperbolehkan baginya melakukan perkara-perkara lain kecuali 
yang setingkat dengan tamkin, seperti, menyentuh mushaf, berdiam 
diri di masjid, 1'tikaf, membaca al-Guran meskipun fardhu ain 
semisal belajar Surat al-Fatihah, sujud tilawah, dan sujud syukur. 
Dengan tayamumnya itu, ia tidak diperbolehkan melakukan sholat 
fardhu dan sholat sunah. 


Apabila perempuan telah bertayamum untuk melakukan 
sholat jenazah maka diperbolehkan baginya melakukan sholat-sholat 
sunah yang setingkat dengan sholat jenazah atau melakukan perkara- 
perkara yang dibawah tingkatan sholat jenazah, seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya (yakni menyentuh mushaf dst) dan tidak 
diperbolehkan baginya melakukan sholat fardhu. 


Dengan demikian, jumlah tingkatan ibadah ada tiga.” 
Menyentuh mushaf dan setelahnya berada dalam satu tingkatan, 
bahkan andaikan seseorang bertayamum untuk melakukan masing- 
masing dari 3 tingkatan tersebut maka ia diperbolehkan melakukan 
perkara-perkara sisanya." 


Eri Tingkatan pertama adalah seperti ibadah fardhu. Tingkatan kedua 
adalah sholat jenazah dan ibadah setingkatnya (ibadah-ibadah sunah). 
Tingkatan ketiga adalah seperti menyentuh mushaf dan setingkatnya. 

“8 Contoh: Seseorang bertayamum untuk melakukan satu fardhu 
yang merupakan tingkatan pertama, berarti ia diperbolehkan dengan 
tayamumnya tersebut melakukan perkara tingkatan kedua, seperti: sholat 
jenazah, dan perkara tingkatan ketiga, seperti: menyentuh mushaf. 

Atau seseorang bertayamum untuk melakukan sholat sunah gobliah 
yang merupakan tingkatan kedua, berarti ia diperbolehkan dengan 
tayamumnya tersebut melakukan perkara tingkatan pertama, yaitu satu 
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bil Bala AE Lang OS jg Via sbg oya SE Ol KI enam ISI Ball 
aa BP SNB gd dls gg MASA Lele ppn3 Lemas Jar pledil SI 3 
PB PA yA Kap Lena UNA pall GI le CLD Lena yag 

SE Ag SBAN JB JSI ea Jend pb ol, & eU Aa) 


Ketika perempuan telah bertayamum untuk tamkin maka ia 
diperbolehkan tamkin untuk dijimak berulang kali. Apabila 
tayamumnya tersebut dilakukan sebab tidak adanya air, kemudian di 
tengah-tengah jimak, ia melihat air, maka tayamumnya batal dan ia 
diharamkan mentamkin laki-laki halalnya. Sedangkan laki-laki 
halalnya tersebut wajib mencabut dzakar dari farji perempuan itu. 
Berbeda dengan masalah apabila laki-laki halal melihat air, 
sedangkan ia sedang menjimak perempuan, maka laki-laki halal 
tersebut tidak wajib mencabut dzakar karena tayamumnya 
perempuan tidak batal sebab yang melihat air adalah pihak laki-laki, 
bukan pihak perempuan, karena apabila si A bertayamum karena 
tidak ada air, kemudian si B melihat air, maka tayamum si A tidak 
batal, seperti yang dikatakan oleh Syargowi. Wallahu a'lam. 


C. Rukun-rukun Tayamum 
CR) IS SI AE PI) ai AA sma yag mel US 3 (J3) 


IFasal ini menjelaskan) tentang rukun-rukun tayamum. 
Tayamum disebut juga dengan istilah mutohir mubih (perkara yang 
mensucikan yang memperbolehkan). 


(Fardhu-fardhu| atau rukun-rukun (tayamum ada 5 
(lima)|. 





sholat fardhu, dan perkara tingkatan ketiga, seperti menyentuh mushaf 
dst. Wallahu a'lam. 
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BUG AN me Ely KG dnaily AI Ang Zn UI damadih aa JG 
FS Ng ab AL ap ll SL aa Alas palal Juolla syg 
BA ae gd akan SJ 3 yh Aoi, Aajkisl Ola dead! os Jill 

Ama! R3 


Syargowi berkata bahwa pendapat muktamad menyebutkan 
bahwa rukun-rukun tayamum ada 7 (tujuh) dengan menghitung debu 
dan gosdu (menyengaja) sebagai masing-masing rukun tersendiri. 
Adapun air tidak dihitung sebagai salah satu rukun dalam wudhu 
atau mandi karena air tidak dikhususkan hanya dalam wudhu dan 
mandi, artinya wudhu dan mandi dapat digantikan dengan debu 
dalam tayamum. Berbeda dengan debu maka ia hanya digunakan 
secara khusus dalam tayamum. Memindah debu saja belum 
mencukupi jika tanpa disertai dengan gosdu meskipun memindah 
debu sendiri akan menetapkan adanya gosdu. Yang dimaksud dengan 
gosdu adalah menyengaja debu untuk memindahnya. Jadi gosdu 
tersebut bukan berarti niat tayamum, yaitu niat istibahah atau agar 
diperbolehkan melakukan semisal sholat. 


1. Memindah Debu 


dal mad Aatas Ob dong Jl deng ya ala meal Jl SI (AA Jai INI 
LN II ja demama Any SJ dala La Ob dg Il deng oya ad Ad onyg din Al 
JI ya bel aa IP ap oa gi deng Iban oa di Le) aa A3 mag II ya 
GR ade HSL gl Sad! 

Maksudnya, rukun tayamum pertama adalah mutayamim 
memindah debu (1) meskipun dari wajah satu ke wajah yang lain, 
misalnya, ada angin menghamburkan debu dan mengenai wajah 
mutayamim, lalu ia menghilangkan debu tersebut dari wajahnya dan 


mengembalikannya lagi ke wajahnya. (2) Atau meskipun dari wajah 
ke tangan, misalnya, mutayamim telah mengusap wajah, kemudian 
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ada debu lain mengenai wajahnya itu, lalu ia menghilangkan debu 
baru tersebut dari wajahnya dan memindahnya ke tangan. (3) Atau 
meskipun dari tangan ke wajah (4) atau dari tangan ke tangan lain 
(dari tangan kanan ke kiri (5) atau dari kiri ke kanan). Jadi contoh 
pemindahan debu ada 5 (lima). 


KAL Y ee Gel la Lao JP YA OgBll OS jg caigala mal Jeng 
JAS yag Sena opal ES pan H OSY oya MG AS dala jl Ups jl tai 
Cnbad mm Ie33 JSI Ang WA Cai jg CA AU Y Mb ok Y ya 

ain pe SIG O9SN Lala JBL ne SB OSYI Ll 


Pihak yang memindah debu adalah mutayamim sendiri. 
Sama sepertinya adalah makdzun (orang lain yang diberi izin) untuk 
memindahkan debu ke anggota tubuh mutayamim meskipun 
makdzun tersebut adalah orang kafir, atau shobi yang belum tamyiz, 
atau perempuan lain sekiranya tidak membatalkan sebab saling 
bersentuhan, atau orang gila, atau hewan semisal monyet. Jadi, harus 
ada izin dalam contoh pemindahan debu yang dilakukan oleh 
makdzun tersebut agar dapat mengecualikan seorang fudhuli, yaitu 
orang lain yang tidak menyengaja memindah debu sehingga 
pemindahannya belum mencukupi. Apabila salah satu dari 
mutayamim dan makdzun mengalami hadas setelah memindah debu 
dan belum mengusapkan maka tidak apa-apa karena mutayamim 
yang selaku pihak yang mengizinkan bukanlah pihak yang 
memindah debu dan makdzun bukanlah pihak yang bertayamum. 


2. Niat 
Jsh Ob Samad Gan Ol um GP NB IN doll Gan OS Gaal Uh) 
0 Ion a Heal YA a Y Ai SV a AI SAH OP PAN) do Let Tg 


39 


Maksudnya, rukun kedua tayamum adalah berniat, misalnya, 
mutayamim berniat istibahah sholat (agar diperbolehkan melakukan 
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sholat). Dalam niat, tidak ada perbedaan antara apakah mutayamim 
menjelaskan hadasnya, misalnya ia berkata, “Aku berniat istibahah 
sholat dari hadas kecil,” atau, “... dari hadas besar,” atau tidak 
menjelaskannya. Atau mutayamim bisa juga berniat tayamum dengan 
mengatakan, “Aku berniat istibahah (agar diperbolehkan) menyentuh 
mushaf,” atau, “... sujud tilawah.” 


Bab meal OY mail AP Yg d2 Bole! Yg dada Y mad OY La ab Y 
AP ea TS oya dB UAP Iko ali Ol daguaia 03 Ol gala Y Iy72 
pa) 


Dalam niat, mutayamim tidak boleh berniat tayamum karena 
menghilangkan hadas karena tayamum tidak dapat menghilangkan 
hadas, dan tidak boleh berniat bersuci dari hadas, dan tidak boleh 
berniat fardhu tayamum karena tayamum adalah toharoh dhorurot 
yang tidak layak dijadikan sebagai tujuan pokok. 


Apabila mutayamim ingin melakukan sholat fardhu maka ia 
wajib berniat istibahah fardhu sholat (agar diperbolehkan melakukan 
sholat fardhu). 


PAS tg Ierlal Jah Adi J9 OI Jai MY Jadk Al OP 3 
oakley ya JELI OS OB Lagi Lao j3 Lagin Upinb cal ge ng Yg on 
Y8 da3la a Zll 

Diwajibkan membarengkan niat dengan memindah debu 
karena memindah debu adalah rukun tayamum yang pertama 
sedangkan tempat niat berada di permulaan kegiatan wajib. Begitu 


juga, diwajibkan membarengkan niat dengan mengusap sebagian 
dari wajah. 


Tidak apa-apa jika niat hilang pada saat antara memindah 
debu dan mengusap sebagian dari wajah. 
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Apabila mutayamim mengalami hadas pada saat antara 
memindah debu dan mengusap sebagian dari wajah maka apabila 
mutayamim adalah pihak yang memindah debu sendiri maka niatnya 
batal, tetapi apabila pihak yang memindah debu adalah makdzun 
(orang lain yang diberi izin untuk memindahnya) maka niatnya tidak 
batal. 


3. Mengusap Wajah 


LSI RESI alta Ho Si Ileah L Yg Sesulg «Kayong Noel 
AAA oya Ad Uk Uda jg Lo Vy Ja Lead) cl Jual 

Rukun tayamum yang ketiga adalah mengusap wajah, 
bahkan sampai bagian dzohir dari bagian menurunnya jenggot dan 


bagian depan hidung di atas bibir, karena Firman Allah, “Kemudian 
usaplah wajah kalian dan tangan kalian.” 


Tidak wajib mendatangkan debu sampai tempat-tempat yang 
ditumbuhi rambut dimana wajib mendatangkan air padanya (saat 
berwudhu), bahkan tidak disunahkan mendatangkan debu padanya 
meskipun rambut yang tumbuh itu tipis karena sulit (masyagoh). 


4. Mengusap Kedua Tangan 


NN Ni Na AN SAN 
ob Je GUY panel aa gala Ogle pan Ol Reg LS Ragil mail 
IE yA Li Tenan 2 Lebat IU TE LL GAY! pb Una alah 
Laraig Sad gb3 Ap ls dlol BII 0 Las5S ab Bb adl AS seb 
AA Aang Ge 13 Mal La dala Lay pb ular Jl AS las Jai BIN Jl 





49 OS. An-Nisak: 43 
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SA mk F WIT Spodk Jade F alit pUS) AB Je alun li) obb 


SANL Os 


Maksudnya, rukun tayamum yang kedua adalah mengusap 
kedua tangan sampai kedua siku-siku. 


Sayyid Yusuf Zubaidi berkata dalam Irsyad al-Anam, 
“Tatacara bertayamum yang disunahkan, seperti keterangan yang 
disebutkan dalam kitab ar-Roudhoh, adalah bahwa mutayamim 
meletakkan bagian dalam jari-jari tangan kiri selain ibu jari di atas 
bagian luar jari-jari tangan kanan selain ibu jari, sekiranya ujung jari- 
jari tangan kanan tersebut tidak keluar dari batas jari telunjuk kiri. 
Lalu ia menjalankan jari-jari tangan kiri di atas bagian luar telapak 
tangan kanan. Ketika telah sampai pada pergelangan tangan, ia 
merapatkan jari-jari tangan kirinya dan menjalankannya di atas 
bagian luar lengan tangan kanan sampai siku-siku. Lalu ia memutar 
bagian dalam telapak tangan kiri untuk mengusap bagian dalam 
lengan tangan kanan dan menjalankannya sambil mengangkat ibu 
jari. Setelah itu, ketika telah sampai pada pergelangan tangan, ia 
menjalankan bagian dalam ibu jari-jari kiri di atas bagian luar ibu jari 
kanan. Terakhir, ia mengusap tangan kiri dengan cara yang sama 
seperti yang telah disebutkan. Setelah terusap, ia saling mengusapkan 
kedua telapak tangan.” 


5. Tertib 
UV II LI Ula HT oa 3 da (one U0 il ee) 
HL onkid ma Ul Call sera Ah OLI Jaor na! Ad lali OS 
Ageng WWlaoeb mannng SI da dak pd ya tilang Jilly Juol mal 
ASI oa RU Bye Jia & je SAY aah GL, 


Maksudnya, rukun tayamum yang kelima adalah tertib antara 
dua usapan meskipun bertayamum dari hadas besar. 
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Adapun mengapa tertib tidak diwajibkan dalam mandi 
karena ketika perkara yang diwajibkan dalam mandi adalah 
meratakan air ke seluruh tubuh maka tubuh dalam mandi dianggap 
sebagai satu anggota. Adapun antara dua kali memindah debu maka 
tidak diwajibkan harus tertib karena tujuan pokok adalah mengusap 
sedangkan memindah hanya perantara. 


Apabila mutayamim memukulkan kedua tangan di atas debu 
dan ia mengusapkan satu tangan ke wajah dan mengusapkan satu 
tangan lain ke tangan misal kanan, maka hukumnya boleh, lalu ia 
memukul debu lagi dan mengusapkan ke tangan kiri. 


D. Kesunahan-kesunahan Tayamum 

anak US gl yel OLS Utang Loe ala df Tw dng (RS) 

AS OLAH oya me J3 Kej Ai Lage jl oa GA, Gilas jl SI 

Bola AV DI oa TA EP AI me II 03 masi Ja Lagi Ul 

SEL oya dong) ama slukly ALAM dong Sad! J3 Sad Ol Tank Ob sale, 

Anal Sudiy demo, Sally GEA Tanah Ob dah 3 SI (LI oa yh 

SP oma 3 EP OI Ja IN 3 AN Ga ae S3 

3 IS ng Ae SIN NA GA ob el Yh bb UI 

Lain Gasal Jupg Lah dor) Soguaka USL3 JgVl SN ennldd Sags2iki SY Zul 

tong ama oa BN Ontnaadl Ui Ikon Jalal II mebb Mate N 
AA, 


Kesunahan-kesunahan tayamum diantaranya: 


1. Membaca basmalah di awal tayamum meskipun mutayamim 
adalah orang yang junub atau haid, seperti dalam wudhu, 
tetapi ia membaca basmalah dengan maksud berdzikir atau 
memutlakkan. 
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mad 


Mengibaskan kedua tangan atau meniup keduanya setelah 
memukul debu dan sebelum mengusap jika memang debu 
yang diambil itu banyak. Adapun mengibaskan kedua tangan 
setelah tayamum maka hukumnya makruh karena 
mutayamim disunahkan membiarkan debu tayamum sampai 
ia selesai dari sholat karena debu tayamum itu adalah bekas 
ibadah. 

Mendahulukan anggota kanan sekiranya mutayamim 
mengusap terlebih dahulu tangan kanan sebelum ia 
mengusap tangan kiri. 

Menghadap Kiblat. 

Mengawali mengusap wajah dari bagian atas wajah dan 
mengawali mengusap kedua tangan dari jari-jarinya. Akan 
tetapi, apabila mutayamim ditayamumi oleh orang lain maka 
orang lain tersebut mengawali usapan tangan dari siku-siku, 
bagian ghurroh dan tahjil. 

Membenggangkan jari-jari di setiap memukul debu. 

Melepas cincin di pukulan debu pertama. 

Menyela-nyelai jari-jari apabila mutayamim 
membenggangkannya di dua pukulan atau di pukulan kedua 
saja. Apabila ia tidak membenggangkan jari-jari sama sekali 
di dua pukulan atau apabila ia hanya membenggangkannya 
di pukulan pertama yang untuk mengusap wajah maka ia 
wajib menyela-nyelai jari-jari di pukulan kedua karena 
pukulan kedua tersebut bertujuan untuk mengusap kedua 
tangan, berbeda dengan pukulan pertama karena ia bertujuan 
untuk mengusap wajah sedangkan debu yang mengenai 
kedua tangan dari pukulan pertama tidak dianggap sehingga 
dibutuhkan untuk menyela-nyelai jari-jari agar menghasilkan 
adanya tertib antara dua usapan. 

Muwalah antara mengusap wajah dan mengusap kedua 
tangan. 


Kemakruhan-kemakruhan Tayamum 


ae JI mama 3 PI H3 Ang ag (Jai) 
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(Tadzyil) Kemakruhan tayamum adalah mengulang-ulang 
debu, maksudnya menggosok-gosokkan debu, dan mengulang-ulang 
usapan di setiap anggota-anggota tayamum. 


F. Perkara-perkara yang Membatalkan Tayamum 


Jail Lay Uratoni DU) enno Ai (onaill HOlann) mail Jing La Ola 3 (Jah) 
Set ebi sea Ill CA ( Higanya BIG IN Seraya mal Led (emng 
TN 


IFasal ini| menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
membatalkan tayamum. 


IPerkara-perkara yang membatalkan tayamum)| setelah 
keabsahannya (ada 3 (tiga)|, yaitu: 


1. (Semua perkara yang membatalkan wudhu|. Lafadz “ 
adalah isim maushul atau isim nakiroh maushufah. 


Takdirnya adalah “s5! Je cM atau “3 Wal 3. 
Bleb MY dang Jlesd AU s0 Se PUS LeK Il God) LesU (3) 
palu Tenonie Jnilly 2gn2g! BL Lena Aditia gag BOLA IolanY SY Ala 
PON ole # SI Ian # luagl gi Lag jl lesi 3 jl, Ulas 
Bj Jbad SS Akang Ang! la eyang Lai aU Adi da SI ala 
Indah de 
2. Iriddah| atau kemurtadan meskipun secara hukum semisal 
ada shobi (bocah) mempraktekkan perbuatan kufur yang 


pernah ia lakukan maka ia dihukumi murtad secara hukum, 
oleh karena itu tayamum shobi tersebut dihukumi batal. 


Alasan mengapa tayamum menjadi batal sebab riddah 
adalah karena tayamum merupakan toharoh dhoifah (toharoh 
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lemah) karena ia berfungsi istibahah sholat atau agar 
diperbolehkan untuk melakukan sholat sedangkan sholat 
sendiri bisa batal sebab riddah. 


Berbeda dengan wudhu dan mandi, yakni dengan 
dinisbatkan pada orang yang selamat anggota-anggota 
tubuhnya, maka wudhu atau mandi tidak batal sebab riddah 
meskipun riddah terjadi di tengah-tengah saat melakukan 
salah satu dari keduanya. Jadi, apabila seseorang berwudhu 
atau mandi, kemudian ia murtad di tengah-tengah wudhu 
atau mandi, kemudian ia masuk Islam lagi dengan segera, 
maka ia boleh menyelesaikan wudhu atau mandinya tersebut 
tanpa mengulangi dari awal, tetapi ia wajib memperbaharui 
niat untuk membasuh anggota tubuh yang belum terbasuh. 


Adapun wudhu atau mandinya sohibu dhorurot maka 
dihukumi seperti tayamum, yakni batal sebab riddah. 
Demikian ini menurut pendapat muktamad. 


ulas el OS Goat pa Ol) dal Oyong Laga J5 Ol3 GUI map) LEG) 
SUS 3 Jl Dk sela mena UI gor Relay gl ola dls lgi! Jang CSp La yag 
JB delay Jitu PUS OP LagA jl Ola gi mas ya Alona 02 Jok pagi 
Am 3 AP | mall Mara SU pagi OS Jay tama Jlau d dna jl pagi 
ASN US IP ad Gm oya Ana His Ob SEYI Tam digo Lah cg 
Oh Anal Ai OMA Jaa SLAI Jasa Le gd SIA cad SIA, 0 el 
Bhadl AI BI Aielan Rela (SL y) La Altag ceDl an il Laila Ane ken d 


2: 


ben gong pad 


(Keragu-raguan/tawahhum tentang adanya air) meskipun 
keraguan tersebut hilang dengan segera karena mutayamim 
berkewajiban mencarinya terlebih dahulu, (jika memang ia 
bertayamum karena tidak adanya air|, misalnya, 
mutayamim melihat fatamorgana, yaitu sesuatu yang seperti 
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air yang terlihat di tengah-tengah siang hari, atau ia melihat 
segerombolan orang yang memiliki air dan mereka 
memperbolehkan air tersebut untuk dipakai, lalu pada saat 
mutayamim ragu, tidak ada faktor penghalang untuk 
menggunakan air tersebut, seperti, binatang buas, dahaga, 
atau yang lainnya, maka keraguan tersebut menyebabkan 
tayamumnya menjadi batal. Berbeda dengan masalah apabila 
dalam kondisi tersebut terdapat faktor penghalang dan 
mutayamim mengetahui adanya faktor penghalang tersebut 
sebelum ia ragu tentang adanya air atau bersamaan dengan 
saat ia ragu tentangnya, maka tayamumnya tidak dihukumi 
batal sebab keraguan tersebut. 


Syarat keraguan tentang adanya air yang dapat membatalkan 
tayamum adalah sekiranya ketika ragu tentangnya, 
mutayamim masih berada dalam batas jarak wilayah 
meminta tolong atau sekurangnya serta waktu sholat masih 
lama sekiranya masih tersisa waktu yang memungkinkan 
untuk berjalan menuju tempat air, bersuci dengannya, dan 
melakukan sholat. 


Yang dimaksud dengan tawahhum adalah sesuatu yang 
mencakup keraguan. 


Syarat batalnya tayamum sebab melihat fatamorgana adalah 
jika mutayamim tidak yakin pada awal melihatnya bahwa 
fatamorgana itu memang fatamorgana. Sama dengan rincian 
hukum melihat fatamorgana adalah ketika seseorang melihat 
mendung yang terus menerus menutupi. Berbeda dengan 
masalah apabila seseorang telah sholat dalam kondisi 
telanjang, kemudian ia ragu tentang adanya penutup aurat, 
maka sholatnya tersebut tidak batal sebab tidak ada 
kewajiban atasnya mencari penutup aurat tersebut. 
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BAGIAN KEEMPAT BELAS 
PERKARA SUCI YANG BERASAL DARI NAJIS 


S3 J3 Saya Car SUN JA pelak BensaY! Ol 3 (J3) 
(HW Dlalud oya) Tnag ku 


(Fasal ini) menjelaskan tentang perubahan najis menjadi 
suci dan perkara mensucikan yang dapat merubah najis menjadi suci. 


INajis-najis yang dapat menjadi suci ada 3 (tiga)1. Lafadz 
aa (aci termasuk dari bab lafadz ks J8 dan "SL L', yang 


berarti ' 2 ? (meniadakan) dan "I en ” (bebas). 


1. Khomr Menjadi Cuka 


SL Lain Bap oya SI adl A3 ya jg Ka JS gag eU aka GA) Lanal 
kah Dpas SI Ag si SAS Reff Lang jl Jual gi and gl Any 
hd Asah ag Bl Lag Y pl BSI Lapas Gl gl sb ana Y gi Al 

Jia J3 At We) Hy Lau poll OS 


Maksudnya, termasuk najis yang dapat menjadi suci adalah 
khomr (“5 tanpa menggunakan huruf /:/). 


Khomr adalah setiap cairan” yang memabukkan meskipun 
berasal dari sisa kurma yang telah berubah menjadi sangat keras 
rasanya, atau dari tebu, madu, atau selainnya. Khomr dibagi menjadi 
2 (dua), yaitu: 


a. Khomr muhtaromah (yang dimuliakan), seperti, khomr yang 
berasal dari perasan (semisal anggur) yang diperas dengan 





Sea Fo Bai Jah ya Kadi Ol JSAYI Ayi Ola al Kana JET dely IM 


Pan PSI Gia GAS IS LA Laila YO Yg Ae BMA 33 ya 
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tujuan untuk dijadikan cuka, khomr yang diperas bukan 
untuk tujuan tertentu, dan khomr yang diperas oleh orang 
kafir. 

b. Khomr ghoiru muhtaromah (yang tidak dimuliakan), seperti, 
khomr yang berasal dari perasan semisal anggur yang 
diperas dengan tujuan untuk dijadikan khomr sedangkan 
pemerasnya adalah orang muslim. Ketika khomr itu berupa 
khomr ghoiru muhtaromah maka diwajibkan dibuang 
sebelum khomr tersebut berubah menjadi cuka. 


Masing-masing dari dua khomr di atas dihukumi najis dan 
bisa berubah menjadi suci ketika telah berubah menjadi cuka. 


ASAYI Hall Ale OY Bls (sed eng Rerlan pb ya CSI (leaia AE Ih) 
SAI paka Bilah BEA j3 0 as ag VI lbs YUL mean! 0 Jl A83 
elan) Jdk yag adl ya des 


Khomr bisa menjadi suci ketika telah berubah menjadi cuka 
dengan sendirinya, maksudnya berubah menjadi cuka tanpa disertai 
perantara benda lain yang suci. 


Alasan mengapa khomr yang telah berubah menjadi cuka 
dihukumi suci adalah karena kenajisan khomr disebabkan oleh sifat 
iskar atau memabukkan sedangkan sifat iskar ini hanya dapat 
dihilangkan ketika khomr itu telah berubah menjadi cuka, (oleh 
karena faktor yang menyebabkan kenajisan khomr telah hilang maka 
sifat najis itu pun juga hilang). 


Selain itu, khomr yang telah menjadi cuka dihukumi suci 
karena pada umumnya cairan perasan tidak akan dapat berubah 
menjadi cuka kecuali cairan perasan tersebut harus menjadi khomr 
terlebih dahulu. Oleh karena itu, andaikan kita tidak mengatakan 
kalau khorm itu bisa suci maka kita akan kesulitan membuat cuka 
dari khomr, padahal cuka sendiri dihukumi halal menurut ijmak 
ulama. 
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yaa Usb Lgi Lo Seong Kandi 3 Leon CLS Olg Lao So selang 


Ketika khomr telah berubah menjadi cuka, botolnya pun bisa 
menjadi suci meskipun khomr (cuka) tersebut meluap naik dengan 
sendirinya, tetapi bagian botol di atas volume khomr (cuka) yang 
tidak dikenai oleh Juapan naiknya dihukumi mutanajis karena telah 
terkena khomr terlebih dahulu saat khomr dituangkan ke dalam 
botol. 


An Lemon jeli DE BlanS Jldl 3 AP Ola one Kelas cUE Il Ui 
Jea J3 mom II ena Lal 


Adapun ketika khomr berubah menjadi cuka dengan disertai 
perantara benda lain meskipun benda lain tersebut sebenarnya tidak 
memberikan pengaruh sama sekali terhadap perubahan khomr 
menjadi cuka, seperti, kerikil, maka khomr tersebut tidak dihukumi 
suci karena khomr yang telah berubah menjadi cuka menjadi najis 
sebab terkena benda lain yang menjadi mutanajis karena terkena 
khomr terlebih dahulu saat sebelum berubah menjadi cuka. 


Deskripsi: 


Ada sebuah botol diisi khomr. Botol tersebut kemasukan batu kerikil. 
Oleh karena khomr adalah najis, batu kerikil tersebut dihukumi 
mutanajis sebab dikenainya. Ketika khomr telah berubah menjadi 
cuka maka cuka tersebut dihukumi najis sebab terkena batu kerikil 
yang mutanajis. 


2. Kulit Bangkai Disamak 


PWI de BIL oh dani Any ada Hail CE (aan BL AI Ay Les G3) 


P3 Ale ll el 
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Maksudnya, termasuk najis yang dapat berubah menjadi suci 
adalah kulit bangkai yang telah tersamak, baik tersamaknya itu 
karena kulit bangkai jatuh sendiri atau dijatuhkan ke benda 
penyamaknya atau benda penyamaknya dijatuhkan ke kulit bangkai 
oleh semisal tiuapan angin. 


S 3 Ob sy dualas 9 laga Ohm S dual, Ea) al gaas & an Downliag 
AB) JI Ol ad Al 


Tujuan pokok dari menyamak adalah menghilangkan sisa- 
sisa yang ada di kulit bangkai. Sisa-sisa tersebut adalah basah-basah 
kulit bangkai yang apabila dibiarkan akan merusak kulit bangkai itu 
dan apabila dihilangkan akan membersihkannya. Batasan untuk bisa 
disebut bersih adalah sekiranya andaikan kulit bangkai tersebut 
direndam di dalam air maka kulit bangkai itu tidak lagi memiliki bau 
busuk (bacin) dan tidak rusak. 


Bis Ls os d9 833 As alS OLI pak La SI Hb Jet BI 33 
MPV Ulu dll OY SW ye lule jl ab 


Menyamak hanya dapat dilakukan dengan benda hirrif, yaitu 
benda yang terasa pedas di lidah saat dicicipi meskipun benda hirrif 
tersebut najis, seperti, kotoran burung, atau meskipun tidak 
mengandung air karena menyamak bertujuan untuk ihalah (merubah) 
sehingga tidak membutuhkan pada air, bukan izalah 
(menghilangkan) yang mengharuskan ada basuhan dari air. 


RB gb Ja yag Ulos tangong uya seb La yag Lal5 Hak ALAN SUS jelas 
Setelah disamak, kulit bangkai menjadi suci pada bagian 
dzohir (luar), yaitu bagian yang terlihat dari dua sisi kulit, yakni sisi 


atas dan sisi bawah, dan juga menjadi suci pada bagian batin 
(dalam), yaitu bagian kulit yang apabila disobek akan terlihat. 
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MB Gm! gi momal Fal dan SG Ahad mu Lita MEA Ang Aug 
ad OS Ob Gila SUS opa ganda Ang jalig Alead Jd Ah Yg le laa 
API Jaa ya OS gan MAT JL Yg FA BOLA AAS jl Aka 

par WAST jga Ato Amy SUN Alor Lal op oa 


Setelah kulit bangkai disamak, statusnya masih mutanajis 
(terkena najis) karena terkena benda penyamak yang najis atau benda 
penyamak yang mutanajis sehingga wajib dibasuh air terlebih 
dahulu. Dengan demikian, seseorang tidak diperbolehkan sholat di 
atas atau di dalam kulit samakan sebelum kulit samakan tersebut 
dibasuh air. 


Diperbolehkan menjual kulit samakan yang masih mutanajis 
dan yang belum dibasuh air selama tidak ada manik (faktor yang 
mencegah keabsahan jual beli), seperti bulu najis yang menutupi 
lubang/bagian kulit yang belum terkena benda penyamak. 


Tidak halal memakan kulit samakan, baik kulit samakan 
tersebut berasal dari binatang yang halal dimakan dagingnya atau 
dari binatang yang haram dimakan dagingnya. Adapun kulit samakan 
yang berasal dari binatang sembelihan maka diperbolehkan 
memakannya selama tidak mengakibatkan bahaya. 


ALA Lal #WMYU LapG pad plg pala Baally AI 0 oa Anil Ale dj 
ASI seb II PI Kab ja Jin SI ab js 


Perkataan Mushonnif kulit bangkai mengecualikan rambut, 
bulu, dan daging bangkai karena mereka tidak dapat disamak. 
Adapun kulit bangkai dapat disamak karena kulit bangkai dapat 
berpindah fungsi dari penutup daging binatang ke bentuk pakaian 
(penutup tubuh manusia). 


LIS H3 BL IA YUI 3 Jai Lejh IS aa Elo oh Lo dalih 


al gl IL GG ang Toni ASIN bad ya yh Ad Jae Isl ISh 
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23 GUSI IU SA JL al ISU Ja Hina GI mada UN deng anal) 
togbg bandl Had LS Iluali Ogo Jais JLN Saga GT OS d1 si 


Pengertian bangkai adalah binatang yang mati sebab tidak 


disembelih secara syar'i. Oleh karena itu, termasuk bangkai adalah: 


binatang yang tidak halal dimakan dagingnya dan yang telah 
disembelih 

binatang yang halal dimakan dagingnya dan yang telah 
disembelih, tetapi dengan sembelihan yang tidak memenuhi 
salah satu syarat dari syarat-syarat menyembelih, seperti, 
binatang tersebut disembelih oleh orang Majusi, atau 
disembelih oleh orang yang sedang berihram haji atau umroh 
yang mana binatang sembelihan tersebut hendak dijadikan 
sebagai umpan dalam berburu binatang liar karena 
sesembelihan orang ihram dihukumi bangkai meskipun 
karena terpaksa (dhorurot) atau shial (mempertahankan diri 
dari serangan), seperti alasan yang dikatakan oleh Rohmani. 
Adapun Hafani menetapkan bahwa binatang sesembelihan 
orang ihram dihukumi bangkai ketika binatang tersebut 
disembelih karena terpaksa saja, bukan karena kondisi shial. 
binatang yang disembelih dengan tulang atau lainnya (spt, 
batu, kayu, dll) 


pa SP din Jl da1 Falun AN Olga Alm Le cg Lena laa Jet 
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Termasuk kulit bangkai adalah kulit binatang yang mati 


secara hukum, seperti kulit binatang yang diseset atau diiris pada saat 
binatang tersebut masih hidup, sehingga kulit binatang tersebut dapat 
suci dengan disamak. 


BA Jl Gl OS Lag AYI Ala MN Iu ls OS LS kuas 


WB Rod bai NS pp) ASI akn 
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Mengecualikan dengan kulit bangkai adalah kulit hewan 
yang suci setelah kematiannya, seperti, kulit manusia, dan kulit 
hewan yang dihukumi najis pada saat hewan tersebut masih hidup, 
seperti, kulit anjing dan babi. Oleh karena itu, menyamak dua kulit 
hewan ini tidak memberikan manfaat sama sekali. 


ah oalon IRI apah Jai ISU YP A3 ja Y VSL OS O| OLAI Ha) 
Jie ai BL NP aula IE aa alba at NE JS UN 254 dea ha 


aoi jak jr 


ITANBIH) 


Hewan yang apabila dagingnya halal dimakan maka hewan 
tersebut tidak boleh disembelih kecuali untuk tujuan dimakan saja. 
Oleh karena itu, diharamkan menyembelih hewan tersebut untuk 
diambil kulitnya saja atau diambil dagingnya saja sebagai umpan 
berburu. 


Adapun hewan yang apabila dagingnya tidak halal dimakan 
maka hewan tersebut tidak boleh disembelih secara mutlak meskipun 
disembelih untuk tujuan diambil kulitnya saja, kecuali hewan-hewan 
yang telah ditetapkan tentang kebolehan atau kesunahan 
menyembelihnya. 


3. Najis yang Berubah Menjadi Hewan 


ya BEYAY Bala Jp Kulon Cae oya Map DUS (bilgo- JL La) USU (3) 
Ad Wara Ja JIN yab3 oya BE Ab JAM 29U Ud Aga Ja USM ai 


Maksudnya, termasuk najis yang bisa berubah menjadi suci 
adalah najis yang telah berubah menjadi hewan, seperti ulat yang 
berasal dari benda najis sekalipun najis mugholadzoh, karena pada 
asalnya ulat tersebut tidak diciptakan dari dzat najis mugholadzoh itu 
sendiri, melainkan ulat tersebut diciptakan di dalamnya, sebagaimana 
ulat cuka, maksudnya, ulat cuka tersebut tidak diciptakan berasal dari 
dzat cuka itu sendiri tetapi ia diciptakan di dalam cuka. 
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adan jl Kilo gl Lan gl led pdl SEL San yag GEA JE (GB) 
JS Hous WI BASA Jali AM pgboy Sa Abe p0g le Rea SIB, 
PN 

ICABANG) 


Syargowi berkata, “Termasuk istihalat (perubahan benda- 
benda najis menjadi suci) adalah perubahan darah menjadi susu atau 
sperma atau darah kempal atau daging kempal, dan perubahan telur 
menjadi anak hewan (Jawa: piyek), dan perubahan darah kijang 
menjadi misik, dan perubahan air sedikit yang najis menjadi suci 
sebab diperbanyak hingga air sedikit tersebut mencapai dua kulah, 
sebagaimana pendapat asoh menyatakan bahwa perubahan air sedikit 
menjadi banyak (dua kulah atau lebih) termasuk istihalat.” 


4. Macam-macam Dzat (Benda) dan Hukumnya 
OS UU Ta S3 JS yag Clwaki Gam JB Olga UU) OLI Ol elf 
SL Lalg IV G pakan SY ily All Ah Sea LAI oa Soe bb il 
Lily Op 92 Iadis Yg Ola ejr Yg Olpon Je Yp Ulpon Gal La yag 
LL 
Ketahuilah. Sesungguhnya dzat-dzat itu adakalanya berupa, 


a. Hewan. 


Ahmad berkata dalam kitab al-Misbah, “Pengertian hewan 
adalah setiap yang bernyawa (memiliki ruh), baik dapat 
berbicara atau tidak. Lafadz “., (hewan) diambil dari 
lafadz 4. Lafadz “v1” memiliki bentuk yang sama 


untuk menunjukkan arti mufrod dan jamak karena lafadz 
“okdP pada asalnya adalah masdar. 
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b. Jamad atau benda mati. 


Jamad adalah setiap benda (mati) yang bukan hewan, bukan 
induk asal hewan, bukan bagian dari hewan, dan juga bukan 
yang terpisah atau terpotong dari hewan. 


c. Kotoran-kotoran 
oa 3 AA SU ale MY yalb AS olady ISI AYI Alb AS Ulyhb 
SAI ya Sl JB Sea sUYI HM daa Ih ola iB ALS ang Lam 
Lan PN GL Sab 


Semua hewan dihukumi suci kecuali hewan yang semisal 
anjing, yakni babi, peranakan keduanya atau salah satunya. 


Semua jamad dihukumi suci karena jamad diciptakan untuk 
memberikan manfaat kepada para manusia meskipun manfaatnya 
tersebut dari satu segi, seperti batu, karena batu meskipun tidak dapat 
dimakan, minimal ia dapat digunakan sebagai semisal wadah 
(cobek). Allah berfirman, “Dialah yang menciptakan untuk kamu 
segala apa yang ada di bumi.” 


Y Lag 0S ab gado Jl Ol obb 3 less La aldi IU Ol 
cab Leni pal Ole Jl Jensina Lag GA lam 3 GAS allah Jet 
Kotoran-kotoran dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu: 


1) Kotoran yang berubah menjadi rusak di dalam tubuh 
hewan. Hukum kotoran ini adalah najis, seperti 
darah. 

2) Kotoran yang tidak berubah. Hukum kotoran ini 
adalah suci, seperti keringat yang keluar dari hewan 
suci. 





Gi 01 Al-Bagoroh: 29 
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3) Kotoran yang berubah menjadi baik. Hukum kotoran 
ini adalah suci, seperti (darah yang berubah menjadi) 
susu. 


Olg pa Abang Org Song ISL AA NI dya Olga Juatill Ol ole, 
RABI padaya yag Ya OLS Je AMS arm 3 Sl 


Ketahuilah sesungguhnya benda yang terpisah dari hewan 
dihukumi seperti hukum bangkai hewan tersebut, kecuali rambut 
hewan yang halal dimakan dagingnya, bulu halusnya, bulu kasarnya, 
dan bulu burung yang halal dimakan dagingnya. Oleh karena itu, 
benda-benda yang dikecualikan ini dihukumi suci meskipun 
diragukan tentang kenajisannya, seperti salah satu dari mereka yang 
berada di tempat sampah. 
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BAGIAN KELIMA BELAS 
NAJIS 
A. Macam-macam Najis 
93 Latin Lely Tile Opal ale Rantai bah Rara OLI Ol ken 
HB ASN IT Oa JS AI Sunil 
(Fasal ini) menjelaskan tentang dzat-dzat najis. 


Kata najasah yang dimaksudkan pada dzat merupakan 
pengertiannya secara majaz. Adapun hakikat najasah adalah sifat 
yang melekat pada tempat tertentu, maksudnya badan, atau tempat, 
atau pakaian. 


dekan GS (ilalaa) Uneort Laluna Lea de ASAM ala3YL (LV Slam) 

bol ALAN Ge lang) Le Go) SS 3 Gen) AU Ge 

lal sa 

INajis-najis ada 3/tiga) dari segi pembagiannya yang 
diurutkan berdasarkan tingkat hukum dan cara membasuh. 


Pertama adalah najis (Imugholadzoh,| maksudnya, najis 
yang berat hukumnya. 


(Dan) yang kedua adalah najis (Imukhofafah,| maksudnya, 
najis yang diringankan hukumnya. 


IDan) yang ketiga adalah najis Imutawasithoh,)| 


maksudnya, najis yang hukumnya sedang (tengah-tengah) antara 
mugholadzoh dan mukhofafah. 
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1. Najis Mugholadzoh 
BEN HS ya Ve AN (2) alan Jp (ASI RE lala) 
MAP ag DASI Unpad Ale Jadi gang de PUSYI OA aa JL sil 
(Bai pn) UE PSYI KEY 5S JL lagt JL AL Ola SB SNI Olga 
omi gara CAN OS emo Lali AW Olga oya and ma gl ad las PI mal 
Kidal Rp2! Ann paleg JS Vly In SU Rony P9 Kuli! 3 Cal 


(Najis Mugholadzoh adalah najis anjing,| meskipun 
anjing yang terlatih, (dan babi,| karena babi lebih buruk keadaannya 
daripada anjing karena tidak diperbolehkan sama sekali memelihara 
babi, padahal masih memungkinkan mengambil manfaat darinya, 
seperti babi dijadikan sebagai hewan pengangkut muatan. Berbeda 
dengan hasyarat, yakni hewan-hewan kecil di tanah, maka meskipun 
tidak boleh memeliharanya tetapi tidak memungkinkan dapat 
mengambil manfaat darinya, (dan peranakan dari salah satu 
anjing atau babi| dengan hewan lain dari keduanya (misal 
peranakan anjing dan babi), maka peranakan tersebut dihukumi najis 
mugholadzoh karena mengikuti hukum keduanya, atau peranakan 
dari anjing atau babi dengan hewan lain yang suci (misal peranakan 
anjing dan kambing atau peranakan babi dan kambing), maka 
peranakan tersebut dihukumi mugholadzoh karena memenangkan 
hukum najis anjing dan babi sebab anak diikutkan pada hukum 
manakah yang lebih buruk dari dua induk/asalnya dalam hal 
kenajisan, keharaman disembelih, keharaman dinikahi, keharaman 
dimakan, dan tidak sahnya dijadikan sebagai kurban dan akikah. 


Hukum-hukum Peranakan 


JW Una JIVEB latiana EL 


2 SA Gg Toll oli Ip aa 
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429 shan S Ae NG LI eadlg ILY IN 


Ulg SB) KEB yag SEN jd ab dal IS Op Spb Sanji oa MU 
PI ABU apr UE UB) agal OS Oly BAN yag La ag OS 
ds JB J9 og ya dng diy Uadiseli Lila gl ana JS ALA Le il SL 
bawyg dit US jaly Lena Old soya Sala laulas Rao dl sol 
2 ob Lag cp em Tb AYI CI les VI SS V3 U Jus 
Dal ya Mulan ala tah SA Terasa DS 0 ea danang UR aa 
JI MENU Ra Pj Lag ohh ma jr Nila Jay Uni Sabah 2 dal 
SI aj ob Lea AI Lain JS Ly take ma gl Rel UE Male Jb Lean 
An Kn ara) 

Jalal Suyuti telah menyebutkan hukum-hukum peranakan 

dalam semua bab figih melalui nadzom yang berbahar khofif yang 


polanya adalah Faa'ilatun Mustaf'ilun Faa'ilatun dua kali. Ia 
berkata: 


Anak mengikuti nasab bapak dan ibu dalam segi status budak, 
merdeka, 


... zakat yang paling ringan, agama yang luhur, “# perihal 
beratnya balasan dan denda, 


... perihal manakah yang lebih buruk dari dua asal 
(bapak'ibu) dari segi kenajisan, penyembelihan, “# perkawinan, 
memakan, dan kurban. 


Dengan demikian, anak dari bapak yang mulia termasuk 
anak mulia meskipun ibunya tidak mulia, bukan sebaliknya. Anak 
dari ibu yang budak menjadi berstatus budak meskipun bapaknya itu 
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merdeka. Anak dari ibu yang merdeka menjadi berstatus merdeka 
meskipun bapaknya itu budak. Demikian ini berdasarkan pada 
umumnya. 


Mengecualikan dengan perkataan menurut umumnya adalah 
masalah-masalah berikut: 


» Apabila tuan dari perempuan amat mewasiatkan anak yang 
dikandung oleh amat tersebut di setiap tahunnya atau 
dimutlakkan (tidak dibatasi waktu setiap tahun misalnya), 
kemudian ahli waris dari tuan tersebut memerdekakan amat 
itu setelah kematian tuan (mushi/orang yang berwasiat) 
meskipun sebelum ahli waris (musho-lah/orang yang 
diwasiati) menerima wasiat, maka anak dari amat tersebut 
menjadi budak milik ahli waris meskipun amat tersebut telah 
dinikahi oleh laki-laki lain yang merdeka.” Oleh karena ini, 
dikatakan, “Kita memiliki perempuan merdeka yang tidak 
boleh dinikahi kecuali dengan syarat menikahi amat dan kita 
memiliki budak laki-laki (anak) antara dua laki-laki merdeka 
(tuan dan laki-laki lain itu).” 

" Apabila laki-laki menjimak perempuan amat dengan 
sangkaan bahwa perempuan amat tersebut adalah istrinya 
yang merdeka, misalnya, karena laki-laki tersebut telah 
menikahi satu perempuan merdeka dan satu perempuan 
amat, kemudian terbukti yang merasakan rasa sakit hamil 
adalah perempuan amat, maka anak yang dilahirkan itu nanti 
dihukumi merdeka meskipun laki-laki yang menjimak dan 
perempuan yang dijimak sama-sama berstatus sebagai 





52 Misal: Zaid adalah orang merdeka. Ia memiliki dan menikahi 
Hindun, yaitu seorang perempuan amat. Sebelum mati, Zaid berwasiat 
bahwa setiap anak yang dikandung oleh Hindun menjadi milik Hindun 
sendiri. Setelah kematian Zaid, ahli warisnya memerdekakan Hindun. 
Setelah itu, Hindun dinikahi Umar, yaitu seorang laki-laki merdeka. Maka 
anak yang dilahirkan oleh Hindun berstatus budak yang menjadi milik ahli 
waris, artinya, status anak tersebut tidak mengikuti status bapaknya yang 
merdeka. Wallahu a'lam 
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budak. Oleh karena ini, dikatakan, “Ini adalah (anak) yang 
merdeka dari dua pasangan yang sama-sama berstatus 
budak.” 

" Apabila laki-laki tertipu oleh status merdeka dari seorang 
perempuan amat, kemudian terlahirlah anak dari perempuan 
amat tersebut sebelum si laki-laki mengetahui kalau 
perempuan amat tersebut sebenarnya adalah budak amat 
atau disertai ia mengetahui tentang demikian, maka anak 
yang terlahir dari perempuan amat tersebut berstatus 
merdeka karena sangkaan dari si laki-laki tentang sifat 
kemerdekaan perempuan amat ketika sperma keluar dan 
masuk ke dalam farjinya, baik si laki-laki itu adalah merdeka 
atau budak.” 

» Apabila laki-laki menyangka kalau perempuan amat itu 
adalah perempuan amat miliknya sendiri atau perempuan 
amat milik anaknya, kemudian ia menjimaknya dan 
terlahirlah seorang anak, maka anak ini berstatus merdeka. 





58 Misal: Zaid adalah laki-laki budak. Ia menikahi Aisyah, seorang 
perempuan merdeka, dan Hindun, seorang perempuan amat. Suatu ketika, 
pada saat listrik padam, Zaid menjimak Hindun dengan sangkaan bahwa 
Hindun tersebut adalah Aisyah. Beberapa bulan kemudian, ternyata 
Hindun yang positif hamil, bukan Aisyah. Pada saat demikian, anak yang 
terlahir dari perut Hindun nanti berstatus merdeka, artinya, status anak 
tersebut tidak mengikuti status bapaknya yang seorang budak. Wallahu 
a'lam. 
58 Misal: Zaid adalah laki-laki budak. Ia menikahi seorang 
perempuan yang bernama Hindun. Status Hindun sebenarnya adalah 
seorang perempuan amat. Entah karena alasan apa, Hindun mengaku 
sebagai perempuan merdeka saat dinikahi Zaid. Setelah menikah, Zaid 
menjimak Hindun di malam pertama. Saat Zaid merasakan orgasme 
dengan mengeluarkan sperma, ia masih tidak tahu status Hindun yang 
sebenarnya, atau bersamaan pada saat Zaid mengeluarkan sperma, ia baru 
mengetahui status Hindun yang sebenarnya. Beberapa hari kemudian, 
Hindun diketahui positif hamil. Ketika anak yang dikandung telah terlahir, 
status anak tersebut adalah merdeka, artinya, status anak tersebut tidak 
diikutkan pada status bapaknya yang seorang budak. 
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yag AI Ai da Ga SI IS Hse Ian Ag Il om ala 3 
Gp Ae Un Willy pluna danK2 gi Ralanay (3 ma gel ad Leak3 OPNU 
Kay) Kang MS Ong Wgally AAL de Ip A3 ory ISU sig 
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WpAly AT JL otg JS om Wgalla tan Lag Aenn3 JA Konga 

KA S3 d koma! AL 0 aa Yg 0 ea Uu 


Peranakan, misalnya, antara unta dan sapi dikeluarkan 
zakatnya sesuai dengan zakat yang teringan sehingga dalam contoh 
tersebut peranakan itu dizakati dengan diikutkan pada nisob sapi, 
yaitu 30 sapi, bukan diikutkan pada nisob unta. Dengan demikian, 
apabila anak-anak dari hubungan antara unta dan sapi telah mencapai 
30 ekor, maka zakatnya adalah satu ekor tabik (anak sapi berusia 1 
tahun lebih). 


Anak dari hubungan antara laki-laki kafir dzimmi dan 
perempuan muslimah dihukumi muslim, begitu juga sebaliknya, 
artinya, anak dari hubungan antara laki-laki muslim dan perempuan 
kafiroh dzimmiah dihukumi muslim. 


Anak dari hubungan antara hewan darat liar (alas) yang halal 
dimakan dagingnya dan hewan darat liar yang tidak halal dimakan 
dagingnya menetapkan kewajiban fidyah atas muhrim (orang yang 
ihram) jika ia memburunya. 


Anak dari hubungan antara laki-laki kitabi dan perempuan 
majusiah atau sebaliknya, artinya anak dari hubungan antara laki-laki 
majusi dan perempuan kitabiah menetapkan kewajiban membayar 
diyat (denda) dengan jenis diyat ketika membunuh orang kitabi. 


Peranakan dari hubungan antara anjing dan kambing 
dihukumi najis. Begitu juga, bangkai peranakan antara ikan dan 
hewan lain yang halal dimakan dagingnya dihukumi najis. 
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Anak dari hubungan antara orang yang halal sembelihannya 
dan pernikahannya seperti orang kitabi dan orang yang tidak halal 
sembelihannya dan pernikahannya seperti orang majusi dihukumi 
tidak halal sembelihannya dan pernikahannya. 


Peranakan antara hewan yang halal dimakan dagingnya dan 
hewan yang tidak halal dimakan dagingnya dihukumi tidak halal 
memakan daging peranakan tersebut. 


Peranakan antara hewan yang mencukupi untuk dijadikan 
sebagai kurban dan hewan yang tidak mencukupi sebagai kurban 
dihukumi tidak mencukupi berkurban dengan peranakan tersebut. 
Begitu juga, peranakan antara hewan yang mencukupi untuk 
dijadikan sebagai akikah dan hewan yang tidak mencukupi sebagai 
akikah dihukumi tidak cukup berakikah dengan peranakan tersebut. 


AI Bg de AG SAS aaly Si jl OS IS bala om Gaal Mp jl 
Kos Kendal Dls #SL yah Jis Oo Ja INI Hall 3 jp 
Hal belia Jina Jake ILY ASI Ale SAI AYI lab HDL 
hb poto Yg yA Sally dorlad! Jerlag Ch Soy ajh Y SY renta Jaa 
TS NS SINI 2 aing SU Yg Jabal! 2 dg mom Yg dago, Ha 
Ng tng3 Yg A25 JA Yg 2M3 aan 3 aarall de Jl ja YES elai3 
2g Yg dari 092 2 Yalg dal oya Lag mann JB) Hadall ls cool Una Aa Lan 
POS ny JAV Let ani OY BSI G mel Se Ali AB de 
JP bp ON asah Je Gi MSG Kd! 3 legit Oky Alta ya ob jl Ba 
EL Sg AI Bli ea Goaadl pm sad Jaan KASUN Jo 


PAH5 La ekaj! Aainag A12 gina 


Apabila ada anak terlahir dari hubungan antara manusia dan 
anjing/babi, baik anak tersebut laki-laki atau perempuan, dan anak 
tersebut memiliki bentuk seperti manusia meskipun hanya bagian 
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atasnya saja, sedangkan bagian bawahnya berbentuk anjing/babi, 
maka anak tersebut dihukumi suci dalam perihal ibadah karena 
berdasarkan kemutlakan para ulama yang menyatakan tentang 
kesucian manusia. Selain itu, anak tersebut juga menerima perlakuan 
hukum-hukum syariat karena ia baligh dan berakal sebab memiliki 
akal menjadi dasar untuk menerima taklif (tuntutan hukum). Jadi, 
anak tersebut boleh melakukan sholat dan boleh mengimami 
makmum karena ia tidak menetapi kemurtadan. Ia juga 
diperbolehkan masuk masjid, bersosialisasi dengan masyarakat, tidak 
menajiskan jika disentuh disertai adanya basah-basah (antara diri 
penyentuh atau yang menyentuh), tidak menajiskan air sedikit dan 
cairan lain, (karena semua itu berhubungan dengan perihal ibadah). 
Ia dicegah menyandang status perwalian, seperti perwalian nikah dan 
godho (memutuskan hukum) seperti budak murni, bahkan ia lebih 
utama untuk dilarang wmenyandangnya. Pernikahannya dan 
sesembelihannya dihukumi tidak halal. Menurut pendapat muktamad 
disebutkan bahwa tidak ada hubungan mewariskan dan menerima 
warisan antara dirinya dan manusia tulen. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa ia boleh menerima warisan dari ibunya sendiri 
dan anak-anaknya, bukan dari bapaknya.” Apabila ada orang lain 
membunuhnya maka orang lain tersebut tidak dikenai gisos. Ia 
dihukumi najis dalam perihal pernikahan karena salah satu dari 
kedua orang tuanya merupakan hewan yang tidak halal, baik yang 
salah satu dari keduanya tersebut jantan atau betina (yakni 
anjing/babi), meskipun ia dinikahkan kepada sesamanya, yaitu yang 
sama-sama dilahirkan dari hubungan antara manusia dan anjing/babi, 
dan meskipun antara ia sendiri dan yang hendak dinikahkan 
dengannya adalah seagama. Begitu juga, menurut pendapat 
muktamad ia tidak dihalalkan untuk mengambil gundik (mengambil 
selir atau istri simpanan) karena syarat kehalalan mengambil gundik 
adalah kehalalan pernikahan. Ibnu Hajar memperbolehkan baginya 


23 Misalnya: Hindun berhubungan intim dengan babi jantan. 


Kemudian Hindun melahirkan anak dengan fisik setengah manusia dan 
babi. Ketika Hindun telah mati, anak tersebut dapat menerima warisan. 
Berbeda apabila Zaid berhubungan intim dengan babi betina. Kemudian 
babi betina tersebut melahirkan anak dengan fisik setengah manusia dan 
babi. Ketika Zaid telah mati, anak tersebut tidak dapat menerima warisan. 
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mengambil gundik sekiranya apabila ia kuatir berzina dan dengan 
demikian ia dihukumi najis ma'fu. Sedangkan pendapat yang 
muktamad menurut Romli adalah pendapat yang pertama, yaitu tidak 
dihalalkan baginya mengambil gundik. 


Sg Kaali IE ab yad Teily Hidll aa II 32 Ie OS j Ui 
AHY 8 pil JE Halihh p3 YAI Ag NAS can Ala G3 Sala 
Vsi9 SNI ayo ds US II ILSg SNI ul Bae Aly jang AU Olg Itu 
Bila Wadi JB BU ae Lena Ato Bolelal shA Y Ia! OY Cndilie cm 
MAAN Ii Rab cab denga Ualy Ji Alolin OY HASIL PLB pegday Gian OS 
cm Mg Lily BUS A0 gita ab gd al ab AI Ulgong Talia 00 Wi j3 
Jb Hinag dlu OS WB ASI dg (de OS jly LI ab gd Unas! 
ag USB oa Ws TAG Aa dgonga yag Kid! KASI Ilka OY HI eeam 


Ia Ula bales Jo Oky AS T9 ALS 5adiy Jing lau OS ISI sad dgan le 
IS mada es WI 


Adapun apabila peranakan antara manusia dan anjing 
memiliki bentuk seperti anjing dan ia memiliki akal serta mampu 
berbicara, maka menurut pendapat muktamad hukum peranakan 
tersebut adalah najis. Perihal hukum-hukum najis mugholadzoh 
diberlakukan atasnya. Begitu juga, diberlakukan sama seperti 
peranakan itu sendiri adalah anaknya karena anaknya merupakan 
far'un bil wasitoh. 


Ibnu Oosim berkata, “Peranakan (yang memiliki bentuk 
seperti anjing tersebut) tidak menerima taklif (tuntutan hukum 
syariat) meskipun ia dapat berbicara, mengalami tamyiz, dan telah 
mencapai usia baligh yang seperti balighnya manusia normal. Sama 
seperti peranakan tersebut, artinya sama-sama tidak menerima taklif, 
adalah peranakan dengan bentuk manusia yang terlahir dari 
hubungan antara dua mugholadzoh (seperti, anjing dan anjing, atau 
babi dan babi, atau anjing dan babi), karena bentuk (seperti manusia) 
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saja tidak bisa menetapkan kesucian sebab lemahnya unsur bentuk. 
Jadi, ia dihukumi najis secara pasti.” 


Oulyubi berkata, “Ketika peranakan (dengan bentuk manusia 
yang terlahir dari dua mugholadzoh) dapat berbicara dan memahami 
khitob maka menurut aturan giyas ia menerima taklif karena dasar 
penetapan taklif adalah memiliki akal.” Adapun bangkainya 
dihukumi najis karena dilihat dari sisi dua indukannya. 


Adapun peranakan dengan bentuk manusia yang terlahir dari 
hubungan antara mugholadzoh dan hewan lain selain manusia (spt, 
anjing dan kambing, babi dan sapi) maka ia dihukumi najis ma fu 
secara pasti. 


Anak yang terlahir dari hubungan antara manusia dan 
manusia dihukumi suci secara pasti meskipun anak tersebut 
berbentuk anjing. Ketika anak tersebut dapat berbicara dan memiliki 
akal maka sebagian ulama mengatakan bahwa ia menerima taklif 
karena dasar penetapan taklif adalah memiliki akal dan ia 
memilikinya. 


Anak dengan bentuk manusia yang terlahir dari hubungan 
antara kambing dan kambing juga menerima taklif jika memang ia 
dapat berbicara dan memiliki akal. Ia boleh disembelih dan dimakan 
meskipun ia menjadi seorang khotib dan imam. Oleh karena ini, 
dikatakan, “Ada seorang khotib boleh disembelih dan dimakan.” 


de tab ea Bnjos IS JAN SN ya SAI yag Saori j3 Ala) 
PN Je mma Ka yg Ci lea 

IMASALAH)| 
Apabila jad-yu, yaitu anak jantan dari kambing, menyusu 
anjing betina atau babi betina, kemudian jad-yu tersebut tumbuh 


besar dan gemuk berkat susu anjing atau babi tersebut, maka hukum 
Jad-yu itu tidak najis menurut pendapat asoh. 
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Jang Ab aib HS Jat AS VI AL ISI JS Ol ren 5 GNU) 
Fian Hllogi Alur ji Val les AI okongl Ja Alah gan G Sip FE 
GI AU rd Jus 

(FAEDAHI) 


Sebagian ulama mengutip bahwa semua anjing dihukumi 
najis kecuali anjing Ashabul Kahfi karena ia adalah suci dan akan 
masuk ke dalam surga. Mengenai arti atau makna kesucian anjing 
Ashabul Kahfi belum jelas kepastiannya, artinya, apakah Allah 
memang dari dulu menciptakannya dalam kondisi suci atau pada 
awalnya Dia menciptakannya dalam kondisi najis kemudian sifat- 
sifat kenajisannya dihilangkan darinya? Bajuri berkata, “Dzohirnya 
menyebutkan pendapat yang kedua,” artinya pada awalnya anjing 
Ashabul Kahfi diciptakan oleh Allah dalam kondisi najis, kemudian 
sifat-sifat kenajisannya dihilangkan darinya. 


2. Najis Mukhofafah 


PS ey Ih ah ef SY Hg Kamal Oo (KA Jap Ai) 
03 d3 il ALI OB om B3 NY SI MI 13) Hina da ISL 


dia Kab Resed —xg Ula Jalan 


INajis Mukhofafah adalah air kencing shobi (bocah laki- 
laki)|, bukan shobiah (bocah perempuan) dan bocah khuntsa, (yang 
lam yat aM/sxls Jl, yaitu dengan fathah pada huruf /s/ dan /4/, 


maksudnya yang belum makan dan minum (kecuali susuj untuk 
fagodzi (dikonsumsi), baik susu tersebut suci atau najis meskipun 
susu yang berasal dari hewan mugholadzoh (anjing/babi) dan 
meskipun harus membasuh mulutnya sebanyak 7 (tujuh) kali 
basuhan (dengan dicampuri debu pada salah satu basuhan tersebut). 
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Syargowi berkata, “Termasuk susu adalah keju, zubdu, yaitu 
sari-sari murni yang diambil dan dikeluarkan dari susu sapi atau 
kambing, dan gisytoh atau kepala susu, baik kepala susu dari ibunya 
atau bukan. Termasuk susu juga adalah susu kental kecut yang ada 
asin-asinnya, dan makhid atau susu yang telah diambil sari patinya 
dengan cara dicampuri air dan diaduknya meskipun disertai dengan 
infahhah. Pengertian infahhah adalah perut pertama unta dan 
kambing jantan yang masih menyusu, tetapi maksud infahhah disini 
adalah kuning-kuning yang dikeluarkan dari perutnya tersebut. 
Termasuk susu juga adalah agot atau igot, yaitu sesuatu yang diambil 
dari susu yang telah disaring sari patinya yang kemudian dimasak 
hingga airnya difilter. Mengecualikan dari susu adalah samin atau 
mentega meskipun berasal dari susu ibunya. Adapun mencetaki 
shobi dengan semisal kurma dan memberinya semisal safuf (bubuk 
obat untuk kesehatan, seperti: untuk tujuan mengeluarkan angin dari 
perutnya) maka tidak apa-apa, artinya, air kencingnya tetap dihukumi 
mukhofafah.” 


KAN J4 IBAN JE TASA rap PA Toy yan SE LB (esp ala da) 
CI A3 LS ASN dpan UV pn! datakly Cod KAP 3 Olate 
dodi oo ala Jitig pombalnad dls 
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Idan shobi tersebut belum mencapai umur dua tahun| 
secara kurang lebihnya, sehingga tidak apa-apa jika umurnya lebih 
semisal dua hari, seperti yang dikatakan oleh Syargowi. 


Syeh Usman berkata dalam kitab Tuhfah al-Habib bahwa 
pendapat muktamad menyebutkan kalau lebih dua hari tersebut 
menyebabkan air kencing shobi tidak lagi disebut sebagai najis 
mukhofafah karena yang dimaksud dengan umur dua tahun adalah 
secara tahdidiah hilaliah atau hitungan pas bulan, seperti yang 
disebutkan oleh Syeh Ali Syabromalisi dan seperti yang dikutip dari 
Oulyubi. 


LSN dpi OB A8 HA SU aralla Jah A8 Ja Ea Jp A33 
Sbd akad dgig IU AS Ol nb ala 


Perkataan Mushonnif, “air kencing shobi dst.” memberikan 
pemahaman bahwa goyid atau batasan najis mukhofafah adalah, 


a. Berupa air kencing. 

b. Air kencing keluar dari shobi atau bocah yang benar-benar 
laki-laki. 

c. Shobi belum mengkonsunsi apapun kecuali susu. 

d. Shobi belum mencapai umur dua tahun. 


3. Najis Mutawasitoh 
(Laba) SL Gi (Al Hanya) 


INajis mutawasitoh adalah najis-najis lain,) maksudnya 
najis-najis selain mugholadzoh dan mukhofafah. 


Perihal Makna Lafadz ' slw 


AA AE) Reel egalagi yag PSA 33 3 Sl all pl JB 
B sn9 mebil dat Fla Oglantad CIA Ale Gatal TUM Flu A3 Os 
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Abu Oosim Hariri berkata dalam kitab Durroh al-Gowwash, 
“Termasuk kesalah pahaman dan kekeliruan yang jelas adalah 
mereka mengatakan, “F4! ls Ogoh aU AL me? (Seluruh orang haji 
telah datang dan mereka telah memenuhi semua pajak). Dalam 
perkataan tersebut, mereka menggunakan lafadz “ jua dengan artian 


'&& atau seluruh/semua. Padahal, lafadz ' As” menurut perkataan 
orang Arab berarti “ sU atau sisa atau lain. Termasuk menggunakan 


arti sisa adalah bahwa air yang tersisa di dalam wadah disebut 
dengan “,t-” suk-ru. Dalil tentang lafadz “AL” yang berarti sisa 


adalah sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama kepada 
Ghoilan, yaitu saat ia telah masuk Islam dan ia telah memiliki 10 
istri, “Pilihlah 4 (empat) perempuan dari 10 istrimu dan ceraikan 


v4. 
CI 


yA, maksudnya ceraikan yang selain dari 4 perempuan yang 
kamu pilih. Menurut pendapat shohih disebutkan bahwa lafadz "su. 


digunakan untuk menunjukkan arti sisa, baik yang tersisa itu sedikit 
atau banyak, karena kesepakatan para ahli bahasa tentang makna 


hadis, “Ketika kamu minum maka “s:” maksudnya, maka sisakan 


air di dalam wadah bahwa yang dimaksud bukan disuruh minum 
sedikit dan menyisakan banyak. Adapun disunahkan untuk 
menyisakan air minum tersebut adalah karena takdib (berbuat sopan 
santun) sebab banyak makan dan minum menunjukkan sifat naham 
atau rakus dan tercela menurut orang Arab.” Kata naham atau “3 


dengan dua fathah berarti rakus dalam makan. 
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Pengertian Najis 
SUS JST gg ly sng Ela Ialb jp pelit Le dil Reli Ol elf 


Ius OS OP JS V al yanya Y Cap DA Toman gt pelita Abb Loji 
Bole) duleg Cg Had kas AL Kal Alay Sangelal! JI GLS yastya 


Ketahuilah. Sesungguhnya kata najasah menurut bahasa 
berarti sesuatu yang dianggap menjijikkan meskipun itu suci semisal 
air ludah, sperma, ingus. Haram memakan benda suci yang 
menjijikkan yang keluar dari lambung kecuali untuk tujuan 
kesehatan. 


Adapun pengertian najasah menurut istilah adalah sesuatu 
yang dianggap menjijikkan yang dapat mencegah keabsahan sholat 
sekiranya tidak ada murokhis atau perkara yang memperbolehkan. 
Apabila ada murokhis, seperti yang dialami oleh fagid tuhuroini 
(orang yang tidak mendapati dua alat bersuci, yaitu air dan debu) dan 
ia menanggung najis, maka ia boleh sholat secara li hurmatil wakti 
dan ia berkewajiban i'adah (mengulangi sholatnya setelah ia 
mendapati salah satu dari air atau debu). 


Najis-najis 
Lanal A3 O) dis EA SN LAS dtng Jab oa ya Jae JaNI Ogpis Adha 
Berdasarkan hitungan, najis-najis ada 20, yaitu: 


1) Air kencing, meskipun dari seorang bocah. Termasuk air 
kencing adalah batu yang keluar seusai keluarnya air kencing 
jika memang batu tersebut diyakini berasal dari air kencing 
yang memadat. Oleh karena ini, batu tersebut dihukumi 
najis. Sebaliknya, jika batu tersebut tidak diyakini berasal 
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dari pemadatan air kencing maka batu tersebut dihukumi 
mutanajis, bukan najis, artinya, batu tersebut hanya terkena 
najis dan dapat disucikan dengan dibasuh. 


Bp Bi DL Dogi Ol dee IE G4 cmd jiel sla yag Ramal cl Ul 
As Ba 4 OA La Ap Ga ya VI OA SI Lag Aa Jl Tai Bed 
AS V9 EN oa DA Lg Age Ulmany yet 


2) Madzi (s8 dengan huruf /:/), yaitu cairan yang berwarna 
kuning serta kental yang pada umumnya keluar ketika 
bangkitnya syahwat yang mana keluarnya tersebut tanpa 
disertai dengan rasa enak dan syahwat kuat, atau keluar 
setelah menurunnya atau mengendornya syahwat. Jadi, 
madzi hanya keluar dari orang-orang yang telah baligh. Bagi 
perempuan, kebanyakan madzi mereka keluar saat mereka 
bermain semi porno dan merasakan bangkitnya syahwat 
(terangsang). Terkadang madzi dapat keluar dari seseorang 
tanpa ia menyadarinya. 


2 daa gi Sad! He ll EPS JAS Oia la yag Alagg eng SIH 
RUU ya Y Iilag Ii 


3) Wadi (sn dengan /-/), yaitu cairan putih keruh dan kental 


yang terkadang keluar seusai kencing atau ketika 
mengangkat beban berat. Wadi tidak hanya keluar dari 
orang-orang yang telah baligh. 


Kel LAS Lv kawal JB jaby Shang lan aya ala ala JAE ya Ly) 
Laga Jajan Be Bia 3 og Ab 3 Lag ing Inkan OS | 


4) Kotoran, maksudnya tahi manusia atau tahi hewan lain 
meskipun dari ikan dan belalang. Diperbolehkan 
menggoreng ikan yang masih hidup. Begitu juga, 
diperbolehkan menelan ikan secara langsung jika ikan 
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tersebut kecil dan kotoran di dalam perutnya dihukumi 
ma'fu. Disunahkan menyembelih sapi yang sudah tua 
umurnya. 


uga ara aa Sy sala 


5) Anjing, meskipun anjing yang terlatih untuk berburu, 
berjaga-jaga, atau tujuan lain. 


Jha N Upi Lae jLEY OT ajal Ke Boyad Ilmi ji ASI 3 AS) 
Lia aya alay SB VI Jl oya ala V AI Sella Oli okay Unila 
SLS ya akag dala be oa lada Hi asal Bob JAS ereongikl 
mata Ol Amat dal) SILNE uya lay Ulaa CA Ad ola IS) ol nila 
Gp ge IS Ih bs Ol Ras en DLS sya allag manga Gol LAI ya 
AB ale ng ob dl dala SI GOL ya ikag Haid la 
Sa Annbya de AE ISI Anal Unila ENbel ja oikag AAL Yy ul YG 
Hbd ji ala akar Ih Rabi peka ls oya odlag org Jl Kaku 
Lang Jl Ab oa Ala IL di Bl omi SLS ya odkag Leale Ol, Les 

SE engan LS ya aing daya d 

(HIKMAH) 


Anjing memiliki 10 (sepuluh) pekerti terpuji yang 
hendaknya dimiliki oleh setiap orang mukmin, yaitu: 


a. Anjing selalu dalam kondisi lapar. Ini merupakan sifatnya 
hamba-hamba yang sholih. 

b. Anjing hanya tidur sebentar di malam hari. Ini merupakan 
kebiasaan hamba-hamba yang bertahajud. 

c. Ketika anjing diusir seribu kali pun di setiap harinya, ia tidak 
akan meninggalkan pintu tuannya. Ini merupakan ciri-ciri 
hamba yang shiddig (setia kepada Allah). 
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d. Ketika anjing mati, ia tidak meninggalkan warisan. Ini 
merupakan ciri-ciri hamba yang zuhud. 

e. Anjing menerima di tempatkan di tempat terbawah. Ini 
merupakan ciri-ciri hamba yang ridho. 

f. Anjing selalu melihat setiap orang yang melihatnya agar ia 
dilempari secuil makanan. Ini merupakan akhlaknya para 
hamba yang miskin. 

g. Apabila anjing diusir dan dilempari debu, ia tidak akan 
marah dan dendam. Ini merupakan akhlaknya para hamba 
yang 'asyig (yang mencintai Allah). 

h. Ketika tempat tinggal anjing digusur, ia akan 
meninggalkannya dan mencari tempat lain. Ini merupakan 
salah satu perbuatan dari perbuatan-perbuatan hamba yang 
hamid (terpuji). 

i. Ketika anjing diberi makanan, ia akan memakannya dan 
tidak meminta makanan yang lain. Ini merupakan ciri-ciri 
hamba yang gona' ah (menerima apa adanya). 

J- Ketika anjing pergi dari satu tempat ke tempat lain, ia tidak 
mempersiapkan bekal. Ini merupakan ciri-ciri hamba yang 
bertawakal. 


SI nd Hg adah SI PAllg Ina Sale ap EL JW AI JB jas yel 
Sa 0yb3 daan Lina SL II 223 JA 


6) Babi, Allah telah berfirman, “Diharamkan atas kalian 
bangkai, darah,” maksudnya membunuh, “dan daging babi,” 
maksudnya memakannya.” Dalam ayat tersebut, kata daging 
dikhususkan penyebutannya karena yang dicari dan 
diinginkan dari seekor babi adalah dagingnya, sedangkan 
yang lain mengikuti dagingnya. 


BP Lol doa ang d Of Tanbomall Las jl Lad La and pa Login JS B3 palu 





56 OS. An-Nahi: 115 
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7) Peranakan dari masing-masing anjing dan babi dengan 
hewan lain dihukumi najis karena mengikuti pada keduanya 
atau karena mengunggulkan sifat kenajisannya jika tidak 
ditemukan bentuk anjing/babi pada peranakan tersebut. 
Adapun ketika bentuk anjing/babi ditemukan pada peranakan 
tersebut maka bentuknya lah yang diunggulkan, seperti 
rincian keterangan sebelumnya. 


DS san SUN BNN 2gp aP 0 ISL Dal gang ALAN La La Ga 
Mar adu 


8) Sperma dari anjing, babi, dan peranakan keduanya dihukumi 
najis karena mengikuti pada asal sperma, yaitu tubuh, 
berbeda dengan sperma selain dari ketiga hewan tersebut, 
baik yang halal dimakan dagingnya atau tidak, maka tidak 
dihukumi najis. 


Alas san d Ob Jesian po SY dj al ah al Asah pai Co elu ali 
bni MG cai ola 3 gili JL OI Gatel Jalani jl Gal USA 
Ang Ai AS dai ya gg Vdy Tole | La Laga Anal 


9) Cairan luka yang telah berubah rasanya, atau baunya, atau 
warnanya, karena ia adalah darah yang telah mengalami 
perubahan. Apabila cairan luka tidak mengalami perubahan 
pada rasa, atau bau, atau warna, maka dihukumi suci, seperti 
keringat, berbeda dengan pendapat Rofii. Begitu juga 
dihukumi najis adalah cairan luka yang belum berubah tetapi 
tercampur dengan cairan lain karena batasan agar dianggap 
ma'fu pada cairan luka yang semisal cairan penyakit cacar, 
nanah busuk, dan cairan lain adalah ketika tidak tercampur 
dengan cairan lain meskipun cairan lain tersebut berasal dari 
diri seseorang, seperti cairan air mata dan air ludah. 


2 AL Gaby cle yag Jodo Al 
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10) Shodid atau nanah busuk, yaitu cairan yang tercampuri 
darah. 


Jelma e sy HA Dana SI 


11) Nanah, karena nanah adalah darah yang telah mengalami 
perubahan wujud. 


A33 Aenmstah Lead Lady SalE EL BIAN GL Ag Mall eU Ia Pie GUI 
II m9 BSI mad FSIS JST Oleo oya CAS OP LRT jyomad Judi 
UD pan Ieblly ASI, 


LA Ge kog! 3 Jantay JII Da 3 dong SIA DIN GL ALA yag 
1 Aan! G Ugltng Gloala Akil (3) Onondl 2 Capai Kab 2 Loka 
knob Je As pain Las” OY LA Anna 3DLAN Jay el Alay coil 
LY yag A8 ag Al obb G 025 Wal OY ang de LAIN 

Ae 


kmmmitah Vig Balas Url a& Jgn d Olga uya LS UP RSI lg 


12) Mirroh (3 dengan kasroh pada huruf /:/), yaitu sesuatu 
yang berada di dalam kulit. Mirroh dihukumi najis. Adapun 
kulit itu sendiri dihukumi mutanajis yang dapat disucikan 
dengan cara dibasuh dengan air. Oleh karena ini, 
diperbolehkan memakan kulit apabila kulit tersebut berasal 
dari hewan yang halal dimakan dagingnya, seperti, karisy 
(3 dengan fathah pada huruf /3/ dan kasroh pada huruf 
// yang berarti babad), hati, dan tihal (JI dengan kasroh 
pada huruf /5/ yang berarti limpa). 


Termasuk tergolong mirroh adalah khurzah, yaitu 
sesuatu yang terdapat di dalam kulit sapi yang digunakan 
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untuk obat-obatan. Khurzah dihukumi najis karena ia berasal 
dari pemadatan najis sehingga keadaannya menyerupai air 
najis yang berubah dan memadat menjadi garam. 

Sama seperi khurzah dalam hal dihukumi najis 
adalah racun ular, racun kalajengking, dan racun-racun 
hewan lain. Oleh karena itu, ketika musholli sedang sholat, 
kemudian ia dipatuk ular, maka sholatnya menjadi batal 
karena racun ular tersebut terlihat di bagian yang dipatuk. 
Berbeda apabila musholli dipatuk kalajengking, maka 
menurut pendapat aujah, sholat musholli tersebut tidak batal 
karena kalajengking menembuskan jarumnya hingga ke 
bagian dalam daging dan menebar racun ke dalamnya, 
sedangkan bagian dalam daging tersebut merupakan bagian 
yang tidak wajib dibasuh. 

Adapun infahhah maka apabila ia berasal dari hewan 
yang belum mengkonsumsi apapun kecuali susu maka 
dihukumi suci, jika tidak, artinya, berasal dari hewan yang 
telah mengkonsumsi selain susu maka dihukumi mutanajis. 
(Lihat maksud 'infahhah pada keterangan sebelumnya 
tentang Najis Mukhofafah). 


sang UII mada ly LAMA SUL png org Aa EL Sa jie II 
Op! BUAS cOlralb Lag ga Lets JUS Sagag Hill lt Cd 
PU AI Lane la Sl, ISP In Ag Kal Higong mall, Olisgl, 
dang Up aa Jala! Jala jpg Cia anal Ala SLS MSG AV Lali 
GIE Sinaga Lead Sial telaah ye SUS 2S Aang PB YG oem 
Kal al Jie ya Ja dilan Lyg ST, Ailig Ugd VI aa 3 Elo da2 Sial 
sa dag IV gl DUS Ae Lag led! ena Boga diles Lg ASI 338 Jlag 
Jetaakl OS ISP Op VI Ilantal AL dgia VUS £K GAN end Soal al ab 
Giaa Yo one A6 ol dlaasal Il Jas OS II VI JA MB Ipa Ata 


Id AW dadi 3 yag Ole GP IlamaaN flag alan OP tong le Alanian 
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Jin pt Va ata Jantan OS Is Opa Ilatal pS dpi US So GA 
dong (de lantang Gp Anang Von op ARA Ob Alat Jp aset OS II Y) 


AP dani 3 Ag elo PE JlaniuY oil al AP 


13) Cairan yang memabukkan, baik itu khomr atau yang lainnya. 
Mengecualikan dengan kata cairan adalah benda padat yang 
juga bisa memabukkan, seperti daun ganja dan daun bius 
(“«' dengan fathah pada huruf /—/) yaitu sejenis tumbuhan 


berbiji yang dapat menyebabkan hilang akal dan gila, karena 
keduanya meskipun diharamkan dihukumi suci. Selain itu, 
dihukumi suci tetapi diharamkan adalah candu, zakfaron, 
anbar, buah pala yang berbentuk besar dan dapat dimakan. 
Adapun buah pala yang dijual oleh penjual minyak wangi 
maka ia bukanlah buah pala itu sendiri, tetapi isinya. Maka, 
mengkonsumsi banyak dari benda-benda suci ini dihukumi 
haram karena berbahaya bagi akal dan boleh 
mengkonsumsinya sedikit menurut “urf. Sebagian ulama 
membatasi sedikit dengan ukuran yang tidak sampai 
mempengaruhi hilang akal. Hendaknya menyembunyikan 
benda-benda suci tersebut dari orang-orang awam. 
Syaikhuna Yusuf al-Jawi meminta fatwa kepada Muhammad 
Sholih tentang hukum menjual candu, membelinya, 
memakannya, dan menghisap asapnya, apakah halal atau 
haram? Dan apakah boleh atau tidak memakan candu dan 
menghisap asapnya karena dhorurot semisal sakit dalam dan 
lainnya? Dan apakah candu itu najis atau suci? Lalu, 
Muhammad Sholih menjelaskan fatwanya dengan berkata, 
“Diharamkan mengkonsumsi candu ketika kapasitas ukuran 
yang dikonsumsi dapat menghilangkan akal kecuali jika 
memang terpaksa atau dhorurot yang mengharuskan 
mengkonsumsinya sekiranya tidak ditemukan obat halal 
selainnya. Adapun menjual candu kepada pembeli yang akan 
menggunakannya untuk  keharaman maka hukum 
menjualnya adalah haram. Begitu juga, membelinya untuk 
tujuan penggunaan yang diharamkan maka dihukumi haram. 
Sebenarnya, secara dzatiah, candu itu adalah benda suci.” 
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bala La GE DS Ol pi ri Dj SAS da Ban ot DEL LA Ol 
JA Aly Ona yaaa Land hd LL US OP mma apn je 
li oem Vip AU Hi ono Lah US OP dia pig Ol alas | 
ALI yag #laaII ya Jia Aeldi Jung Hall Gg GIA al aka 0 ML 
kongp3 Aa pi ola yag LAS Ula III SLaIL Gladi, BUAS Ulas 
Of Il MAS Bally dojlp sindl Blelali 3 aktag Sy sed Ab pl La lal aa 

BSN Ang af lab plg BAN Ill Rail! ya Judi 


14) Sesuatu yang diyakini keluar dari lambung, seperti muntahan 
meskipun belum berubah. 

Apabila yang keluar dari lambung berupa bijian 
keras sekiranya jika ditanam dapat tumbuh maka dihukumi 
mutanajis (yang terkena najis dan bisa suci dengan dibasuh 
air), tetapi apabila bijian tersebut tidak bisa tumbuh jika 
ditanam maka dihukumi najis secara dzatiah. 

Telur yang telah ditelan oleh hewan tertentu, 
kemudian telur itu keluar darinya, maka apabila sekiranya 
telur tersebut diengkrami dan dapat menetas maka telur 
tersebut dihukumi suci, tetapi apabila tidak dapat menetas 
maka dihukumi najis secara dzatiah. 

Sesuatu yang keluar dari dada atau tenggorokan, 
yaitu lendir dahak atau yang disebut dengan nukho'ah, dan 
sesuatu yang keluar dari otak, yaitu lendir atau yang disebut 
dengan balghom, masing-masing dari keduanya dihukumi 
suci, seperti ingus dan ludah (bushog/35). 


Lafadz “si dengan huruf /-/, atau “ad dengan 
huruf /3/, atau “3x3 dengan huruf /,- dengan harokat seperti 
lafadz “A4” berarti cairan yang telah keluar dari mulut. 
Adapun cairan yang masih ada di dalam mulut maka disebut 
dengan rig atau “&/. 

Begitu juga dihukumi suci adalah minyak anbar, 
parfum zabad, dan keringat. Begitu juga dihukumi suci 
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adalah misik jika memang misik tersebut berasal dari kijang 
betina yang masih hidup meskipun hanya menurut dzon 
(sangkaan) atau berasal dari kijang betina yang telah 
disembelih. 


LB OS ly IV ad oa Ja III AB oya TE sa 3 Elo AAS ll ng 
se Baal oa al ain dh ea daa Oleh Say al ok as JUNI HS 
am IA ina dal yag eh seb lema il Gadoh, jab 


Mufti Muhammad Sholih pernah ditanya tentang 
cairan yang keluar dari mulut orang tidur, apakah cairan 
tersebut najis atau tidak? Dan ketika cairan tersebut 
dihukumi najis, lantas bagaimana cara menghindarinya bagi 
orang yang terus menerus mengeluarkannya? Ia menjawab 
dengan perkataannya, “Sekiranya cairan tersebut tidak 
terbukti keluar dari lambung maka ia dihukumi suci. 
Sebaliknya, apabila cairan tersebut terbukti keluar dari 
lambung maka dihukumi najis. Orang yang terus menerus 
mengeluarkan cairan tersebut maka baginya cairan tersebut 
dihukumi ma' fu.” 


SY al Bad ati gag DVI II nb RV bd as ml 
OlaUs3 cas cra IS Lao Lal AAS UII 3 Jepeiaaa medil 


15) Susu dari hewan yang tidak halal dimakan dagingnya selain 
manusia, seperti susu hewan keledai betina atau atan (“69” 


dengan fathah pada huruf //) yang mana susunya tersebut 


telah mengalami perubahan di dalam tubuh sebagaimana 
darah. Adapun susu hewan yang halal dimakan dagingnya 
dan susu manusia dihukumi suci. 


PS Fee V LIS Ld 21 alang st aoi pb Ia pb mal 
AA ya Pi 3 3 daya JUS pg Olg Padi Olga 
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Bob og TE 0 ala 
etil Lallan Ob pads "8 asal Ll al 3 ha Ob 
—ag d3 Ker Ip Ne Pel 3 ola Gel el lab Ula da3 


16) Bangkai selain bangkai manusia, samak (ikan), dan belalang. 
Yang dimaksud dengan samak “2 adalah setiap hewan 
yang tidak dapat hidup di daratan, yakni hewan laut 
meskipun tidak disebut dengan nama samak. 

Imriti berkata dalam nadzom Tahrir dengan pola 
bahar rojaz, 

Setiap hewan di laut dihukumi halal “# meskipun hewan 
tersebut tofa (' Ws" atau telah mengapung), atau mati, atau 
ditewaskan di dalam laut. 

Apabila hewan air yang juga bisa hidup di daratan maka 
dihukumi tidak halal, ““ seperti buaya secara mutlak dan 
katak. 

Perkataan Imriti tofa/ ws" dengan huruf /5/ berarti mati di 


dalam air, kemudian mengapung atau tidak tenggelam. 
V3 On Yp Les Ina Um 4 Ll Olalss Yen SY) AS li 
lah ef Balas goa pel | Ol Aa Aang (MI Op le Lp lay Aa 
2 GE Du sob aya sala Talas cad sana Nyala ya lbs SI 
17) Darah dihukumi najis, kecuali hati dan limpa maka masing- 
masing dari keduanya dihukumi suci selama tidak ditumbuk 
lembut dan menjadi darah, jika keduanya ditumbuk dan 
menjadi darah maka dihukumi najis, dan kecuali sperma dan 
pa do km Apiy yeh oa le) 3 ai LL ons lp Jl jabat dip 
caleg Las Ratna batal gg Tale! Bls 0S ged Lalad UB Tiid meli Y LL jala 
98 Vs jali alas 
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susu yang keluar dengan warna darah. Telur yang belum 

rusak sekiranya tidak bisa lagi menetas maka dihukumi suci, 

tetapi apabila telur telah berubah menjadi madzar atau 

busuk, yakni putih-putihnya telah tercampur dengan kuning- 
kuningnya, maka secara pasti dihukumi najis. 

IS IG JB Ie 3 dg Ladang Ai Hakan po J3 Fase Olis JB 

SIS ea Aa ab Uk 

Usman Suwaifi berkata, “Lafadz “3 (darah) bisa dibaca 


dengan tidak ditasydid pada huruf // atau dengan ditasydid 


padanya. Darah dihukumi najis meskipun darah tersebut 
berasal dari samak (hewan air). Disebutkan dalam kitab al- 
Ubab bahwa setiap samak yang diasinkan dan isi perutnya 
belum dikeluarkan dihukumi najis.” 


CURIGA BU dtng Ilbnley AS ya JlU Ola Si po dp LA JU 
Pap dil dale BUJI AI Alaualy OgU pita eU jlog ot Pl ab BI II 
Ody Ja dad IL Ma Toanga al Tlp el 0 Ol om LI 3 BAY, 
SB S3 Lx Ingan sll jung CA as US J3 Jak ob OLI ls jail 
Aha an SU Ata dn tas ba AA Un BR Tani Do 
SAN CA ye Gaku dl Alas ntah 3 mio sob) JL gia In mag! JS 
OLI La OLI s3 JL 3 aa LS Aa ba DG Vig ola Jl II ll Je 
ola PAI oa GA OS ga Lal adl ola pb 3 Jawi lag ola tab alas DL 
Ab AGAN KA 3 JeaiB daya gi Taj sll OLS lg ee DB UM pb 

Ol ae AU La SAB Led oya dns” (Olly CjAAI 3 Ans Ja ya UI 

Syargowi berkata, “Perkataannya “:»” (darah), maksudnya, 


darah dihukumi najis meskipun mengalir dari hati atau 
limpa. Termasuk najis adalah darah yang masih tersisa pada 
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daging dan tulang, tetapi ketika daging tersebut dimasak 
dengan air dan air tersebut menjadi berubah warnanya sebab 
darah yang tersisa pada daging maka air itu dihukumi suci, 
tidak najis, baik air itu sebagai warid (yang mendatangi 
daging) atau maurud (yang didatangi daging). Kesucian air 
ini jika memang daging itu belum dibasuh sebelum 
dimasukkan ke dalam panci, seperti daging kambing. Akan 
tetapi, apabila daging tersebut telah dibasuh terlebih dahulu 
dengan air sebelum dimasukkan ke dalam panci, seperti 
daging kerbau, kemudian air panci itu berubah sebab darah 
dagingnya, maka air panci itu dihukumi najis, karena syarat 
menghilangkan najis meskipun najis ma'fu adalah 
menghilangkan sifat-sifatnya. Oleh karena itu, wajib terlebih 
dahulu membasuh daging dengan air sebelum dimasukkan 
ke dalam panci sampai air basuhan itu menjadi bening atau 
tidak merah lagi. Demikian ini semua difaedahkan oleh 
Khodir. 


Syaikhuna Atiah menetapkan bahwa dihukumi ma'fu darah 
yang masih tersisa pada daging selama darah tersebut tidak 
tercampur dengan air, tetapi jika telah tercampur maka tidak 
dima'fu, seperti yang terjadi di tempat-tempat pemotongan 
hewan selain kambing. Adapun kambing maka dagingnya 
tidak bisa tercampur dengan air. Rincian tercampur tidaknya 
darah dengan air ini berlaku pada selain air untuk memasak 
daging. Sedangkan air untuk memasaknya, seperti daging 
mengeluarkan air atau selainnya, maka tidak 
membahayakan, baik air tersebut warid atau maurud. 


Jadi, rincian yang dinyatakan oleh Syeh Atiah adalah rincian 
tentang darah yang masih tersisa pada daging dan daging 
tersebut belum dimasukkan ke dalam panci yang berisi air. 
Adapun keterangan yang aku dengar dari Syaikhuna Hafani 
adalah keterangan yang dikatakan oleh Khodir.” 


Lah ASI AI ang Sada el Ae da0 Sing d pa GIA elo Jalan HI (R5) 
al Ogah pall Gl- Aitah Ai0 dina Glen ebil AU Je SAI JII SM 
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(Tatimmah) 


Apabila air cukur rambut bercampur dengan darah maka air 
tersebut dihukumi tidak ma'fu, maksudnya, air yang digunakan untuk 
membersihkan setelah rambut dicukur. Adapun air pertama (yang 
bercampur dengan darah) yang digunakan untuk membasahi rambut 
agar mudah dicukur maka hukumnya dima'fu karena sulitnya 
mencukur rambut tanpa dibasahi terlebih dahulu. 


IE JI el RU one al KAL ag ml ai js yaa 
Ola uya BY mom ld ALI awak! Oles! dis dad lor ya do1£ La Lal 


18) Jirroh (34 dengan kasroh pada huruf /g/), yaitu sesuatu 


yang dikeluarkan oleh unta atau hewan lainnya agar sesuatu 
tersebut dapat dimakan kembali. Adapun sesuatu yang 
dikeluarkan oleh hewan dari mulut ketika hewan tersebut 
merasa gemetaran yang mana sesuatu tersebut biasa disebut 
dengan gillah maka tidak dihukumi najis sebab keluarnya 
berasal dari mulut, bukan lambung. 


LI Us Alas Vs & al SI Get si Jail elo is el 


19) Cairan bisul (Jawa, mlenting-mlenting) yang berbau busuk 
dihukumi najis. Apabila cairan tersebut tidak berbau busuk 
maka cairan tersebut dihukumi suci, berbeda dengan 
pendapat Rofii yang mengatakan tetap dihukumi najis, baik 
berbau busuk atau tidak. 


GI bl gag LajUL IASG JL Aonalap Lgia Juodikl 929 duel Oles Yg hall 
9 ad! Sadidh ALS nadi 4S ya dki Ol 0m SMS 3 GP Ng Ola ja 
Da Job peomtkl bl 


20) Asap najis, yaitu asap yang keluar dan yang terpisah dari 
najis yang dibakar api. Begitu juga dihukumi najis adalah 
kobarannya, yaitu kobaran api yang bening tanpa disertai 
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adanya asap. Mengenai kenajisan asap dan kobarannya 
tersebut, yakni baik mereka terpisah dari dzat najis itu 
sendiri, seperti tahi kering, atau terpisah dari benda yang 
terkena najis, seperti kayu yang terkena najis air kencing. 


Basah-basah pada Vagina 


BIAN Sya palen UE RESI ag Leles Ball gladi 2DU le adl agy Ol Mel 
Lahg AA S5 Led Jie La gag HPN de Baby Lost Gale Lanyad Uus 
oa Tata! ON anga! P G RI PG AYI ika LSI M3 sbg La gag 

Has! JB Lada gal Ao-ly Jina Y) U 


Ketahuilah sesungguhnya basah-basah farji (vagina) dibagi 
menjadi 3 (tiga), yaitu: 


1. Basah-basah yang secara pasti dihukumi suci, yaitu basah- 
basah yang berada di bagian vagina yang terlihat saat 
perempuan jongkok. 

2. Basah-basah yang menurut pendapat asoh dihukumi suci, 
yaitu basah-basah vagina perempuan yang dapat dikenai 
dzakar laki-laki yang menjimaknya. 

3. Basah-basah najis, yaitu basah-basah yang berada di bagian 
vagina setelah/belakang bagian vagina pada nomer 2 (dua). 


Pembagian basah-basah di atas hanya terkait pada farji 
manusia, bukan farji binatang karena binatang hanya memiliki satu 
lubang yang berfungsi untuk kencing/buang kotoran dan jimak, 
seperti yang dikatakan oleh Suwaifi. 


AE LI AU eombaleidl JB 3yaUb Van Ron) Rasa (G3) 
(CABANG) 


Masyimah atau ari-ari yang keluar secara bersamaan dengan 
anak dihukumi suci. 
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Syabromalisi berkata, “Menurut dzohirnya, tidak ada 
kewajiban apapun terkait ari-ari,” maksudnya, tidak ada kewajiban 
membasuh benda yang terkena ari-ari karena ari-ari dihukumi suci. 


Hukum Kotoran Rasulullah 
ut ski Flu NIS dal Aang ale SI le Be lal (XL) 
Aadakl de pad bg,b Leah along IS) WS slomituYI pt SUS mag galih 
Oi em GB Ng Jen Lagloy jt Ina AS IV) LAST 538 Yg Jodi SIH 
tag Ale Io AI io S3 Bee ig ai skg Jl Bal yg OS 
JB ABI SIS ya pt elang Aale dil lo dp OI melon ch JG La la 
An oya dil Jar JaslI lia Oi Upin ayal denga lgang Teman yag SAI 
ale AI ko Ay Ol Jaa S0 Isl de dl AI and ay HE 
Ugal IAAS nb pg IU yah Ag kebing plug 
IFAEDAH) 


Kotoran-kotoran yang berasal dari tubuh Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama dan tubuh para nabi yang lain 
dihukumi suci karena demi memuliakan derajat mereka. Bersamaan 
dengan dihukuminya suci tersebut, diperbolehkan beristinja dengan 
kotoran-kotoran mereka jika syarat-syarat kriteria batu dan benda 
lainnya terpenuhi sebagaimana menurut pendapat muktamad, artinya, 
jika kotoran mereka itu telah keras, kasar, dan dapat menghilangkan 
najis. Berbeda dengan air kencing mereka, maka tidak diperbolehkan 
beristinjak dengannya karena air kencing bersifat cair. Meskipun 
kotoran-kotoran mereka dihukumi suci, tetap tidak diperbolehkan 
memakannya kecuali karena bertujuan tabarruk (mengharap 
kebaikan). Diperbolehkan menginjak kotoran-kotoran mereka 
dengan kaki, baik menginjaknya tersebut terjadi pada zaman mereka 
diangkat sebagai nabi atau zaman setelahnya. 
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Bahkan, ada seorang wa'idz (ahli nasehat) sedang 
menyebutkan sifat-sifat Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama. 
Termasuk sebagian dari nasehat yang ia katakan adalah, 
“Sesungguhnya air kencing Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama adalah lebih baik daripada sholat kalian.” 


Mudabighi berkata, “Perkataan si wa'idz tersebut dapat 
dibenarkan atas dasar 2 (dua) faktor. Diantaranya, pertama, 
kemungkinan si wa'idz tersebut termasuk ahli mukasyafah yang 
Allah memperlihatkan kepadanya sifat riyak dalam sholat-sholat 
yang dilakukan oleh hadirin yang ia nasehati. Kedua, sesungguhnya 
air kencing Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama dapat 
digunakan untuk obat dan air kencing beliau terbukti bermanfaat, 
sedangkan sholat yang para hadirin lakukan belum terbukti 
diterima.” (Oleh karena sholat yang para hadirin lakukan disertai 
dengan riyak dan sholat mereka belum terbukti diterima sedangkan 
air kencing Rasulullah telah terbukti bermanfaat dan ampuh maka 
benar jika dikatakan bahwa air kencing beliau adalah lebih baik 
daripada sholat mereka). 


B. Cara Menghilangkan Najis 
SW Sol dalemdk SMG dagadl Olais JB Kulmdl II Oly 3 (Ios) 
HSD al Atas Konlomill SS glgan Jewel) 


Fasal ini menjelaskan tentang cara menghilangkan najis. 


Usman Suwaifi berkata, “Yang dimaksud dengan najis 
adalah sifat yang menempel pada tempat tertentu (yang dikenainya), 
baik najis tersebut adalah ainiah atau hukmiah.” 


1. Cara Menghilangkan Najis Mugholadzoh 
WS lori SEN al Le3,2 al Lbgs gl Ulah lalai uya ami La cal (Walah 
SBU Giga Iikag (Lai DI Ann) Sl) SI ea Skor Aa Reel Jl) 
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aa LING Leg (adal TB Teka 3 SPI Aa AI mel 3 Pa jl 
MEI da Olg mel dig Sala dai Olg Lelyad Unadl Jay ag Ga 
d3 Ig Gas! towouno La yA laka! onkasel Cl ce SA Lal Ana OS 
SI ng Sala Sta SILAE Cenng Y) Tanba Cne Jp 
Sein 033 SIA na ma SI IU pegi le pall meal sesal 

Kan Ke Kemag YI Ipad ali Sig Lely Gone JB FA laga 


Benda suci yang terkena najis mugholadzoh (anjing, babi, 
dan peranakannya), mungkin sebab terkena jilatannya, air 
kencingnya, keringatnya, atau tersentuh bagian tubuhnya disertai 
adanya basah-basah antara bagian tubuhnya dan benda yang 
tersentuhnya, dapat disucikan dengan 7 (tujuh) kali basuhan secara 
ta'abbudi setelah menghilangkan dzat najisnya. Andaikan bukan 
karena alasan ta'abbudi niscaya satu kali basuhan saja yang 
menghilangkan sifat-sifat najis mugholadzoh sudah mencukupi. 


Tujuh kali basuhan setelah hilangnya dzat najis ini sesuai 
dengan pendapat yang dikatakan oleh Syeh Ibnu Hajar dalam kitab 
Minhaj Oowim dan Sayyid Murghini dalam kitab Miftah Fallah 
Mubtadi sekiranya mereka berdua berkata, “Tujuh kali dihitung 
setelah hilangnya dzat najis. Jadi, basuhan yang menghilangkan dzat 
najis meskipun berulang kali dihitung sebagai satu kali basuhan. 
Dalam menghilangkan najis mugholadzoh cukup dengan tujuh kali 
basuhan meskipun misalnya jilatan mugholadzoh tersebut terjadi 
berulang kali atau meskipun najis mugholadzoh tersebut disertai 
dengan najis lain (baik mukhoffah atau mutawasitoh).” 


Pendapat yang dipedomani oleh ulama adalah pendapat yang 
dishohihkan oleh Nawawi. Mereka berkata, “Andaikan dzat najis 
tidak dapat hilang kecuali dengan misalnya enam kali basuhan maka 
enam kali basuhan tersebut dihitung sebagai satu kali basuhan.” 


Sedangkan Rofii menshohihkan dalam Syarah Shoghir yang 
berjudul Aziz "Ala Wajiz Lil Ghozali bahwa enam kali basuhan 
tersebut dalam contoh tetap dihitung sebagai enam kali basuhan. 
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Pendapat ini dikuatkan oleh Isnawi dalam kitab Muhimmat al- 
Muhtaj. 


Bajuri berkata, “Adapun apabila sifat najis (bukan dzat najis) 
hanya dapat hilang dengan enam kali basuhan maka enam kali 
basuhan tersebut dihitung enam kali (bukan satu kali).” 


JII SI pala Ia Tong CSI (Alia) BANI ja mel Sae SI (yatai) 
Si 


Syarat tujuh kali basuhan dalam menghilangkan najis 
mugholadzoh adalah bahwa salah satu dari tujuh kali basuhan 
tersebut dicampur dengan debu suci, meskipun basuhan yang 
terakhir, tetapi basuhan yang lebih utama dicampur dengannya 
adalah basuhan yang pertama. 


JS bay la Aly sll at ol JI SAS SMP Ad Gil ol Je 
aa bg KASI ola pb Gta ga be AI OLS Jis odlag Rulnil ana 
Ok PIL ajak 2 Ugal Kang pp ab ya Bagpnga Along ss UN 
Dani Olg Sarla Una! Jaja d3 3 enak SAE YG Vla Ken Akal CU oh, 

SU lg Alas! Jata La 


Kesimpulannya adalah bahwa percampuran basuhan air 
dengan debu dapat terjadi dengan 3 (tiga) kemungkinan cara, yaitu: 


1. Air dan debu bercampur secara bersamaan. Lalu air 
campuran dibasuhkan pada tempat najis. Cara ini adalah 
yang paling utama, bahkan Isnawi melarang cara mencampur 
air dan debu dengan cara selain ini. Dengan cara ini, apabila 
sifat-sifat najis masih ada tanpa ada benda (jirim) najisnya, 
kemudian air campuran debu dibasuhkan pada tempat sifat- 
sifat najis tersebut, maka apabila sifat-sifat najis dapat hilang 
dengan basuhan air campuran itu maka basuhan tersebut 
dihitung sebagai satu kali basuhan, tetapi apabila sifat-sifat 
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najis itu tidak dapat hilang dengan basuhan itu maka yang 
dimaksud dengan kata 'ain dalam pernyataan ulama, 
“Muzilul 'Ain,” adalah satu kali basuhan meskipun tempat 
yang masih ada sifat-sifat najis itu banyak dan meskipun 
tidak ada bentuk jirim/benda najisnya. 


9 JI J3 Leryag dala UI pama Rd aya de Aj amy Ol ASN 
II JI Tang Opa Ab aa Leing Klenall ax Jl Je,A JUL ola 


2. Pertama-tama debu diletakkan di atas tempat najis, kemudian 
air dituangkan padanya, lalu air dan debu bercampur 
sebelum tempat najis terbasuh. Cara ini mensyaratkan 
jirim/benda najis dan sifat-sifatnya, yakni rasa, warna, dan 
bau, telah hilang terlebih dahulu sebelum ditaburi debu. 


ala Ig PS Jak Ja Lorgay Ap Val AMI png Ol An K2 
Ula dari sa he sai Ul ON Ya Urape Yg Karbon! Soal Ily Jeju Y JUN 
bs DI 


3. Cara yang ketiga ini adalah kebalikan dari cara yang kedua, 
yaitu pertama-tama air dituangkan ke tempat najis, kemudian 
ditaburi debu, dan akhirnya mereka bercampur sebelum 
tempat najis terbasuh, seperti yang telah disebutkan. Dalam 
cara ini, tidak disyaratkan sifat-sifat najis dan jirimnya 
hilang terlebih dahulu, karena air lebih kuat, bahkan air 
dapat menghilangkan sifat-sifat dan jirim najis tersebut. 
Adapun apabila debu yang lebih dulu ditaburkan maka 
disyaratkan harus menghilangkan sifat-sifat dan jirim najis 
tersebut terlebih dahulu, seperti yang telah disebutkan. 


JB Aa ola pngle S LL OLS lg JA Haglay li Ca ola 3 a23 3 
cas ad all OY angel de BL 
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Dalam cara kedua dan ketiga, tidak apa-apa jika basah-basah 
di tempat najis masih ada meskipun basah-basah tersebut najis 
karena air dan debu yang suci mensucikan yang mendatangi tempat 
najis tetap dalam sifat suci mensucikannya karena perkara yang 
mendatangi lebih kuat daripada perkara yang didatangi. 


IP aja Ng ola ae donja Yg 210 Ana UT pb oa JSI de HI 3 AS Ya 
OLS, IS IIS Ii ad 3 Jaatana ae Oli3 OLS gab pli 
AE oya GP yA Lead Layu Badi oi 


Dalam menghilangkan najis mugholadzoh tidak cukup hanya 
dengan menaburinya debu tanpa disusul dengan dituangi air, dan 
tidak cukup dengan mencampurkan debu dengan selain air, dan tidak 
cukup dengan mencampurkan air dengan debu yang tidak suci 
mensucikan, misalnya, menghilangkan najis mugholadzoh dengan air 
yang dicampur dengan tumbuhan usynan, atau dengan air yang 
dicampur dengan debu najis atau mustakmal dalam tayamum, atau 
dengan air yang dicampur dengan bekas basuhan-basuhan semisal 
najis anjing. 


Kata usynan (0x5!) bisa dengan dhommah atau kasroh atau 


fathah pada huruf //. Ta adalah sejenis tumbuhan. 


akta Aging JSI main Il delanalyp Inang SUN JASA La ya3 Ill ya laa 
Kapak Jamal slaSg Aiala alah Jl slaS SU BpgaS —ajil 
Banyaknya debu yang wajib dicampurkan dengan air adalah 


seukuran yang sekiranya debu dapat mengeruhkan air dan debu bisa 
sampai ke seluruh tempat najis dengan perantara air. 


Air yang telah keruh, seperti air sungai Nil pada saat musim 
pasang dan air banjir, sebab terkena tanah, sudah mencukupi debu, 
artinya, tidak perlu dicampur dengan debu lagi. 
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AA Kemmbag pada AA) La Aang AS KS ala BS ml aa ap 
Angan Canon Her Ta Sale Gppny Ole al Sala SA Olg SPI agalla ja 
Nag lay LX Ol Ha Kemah ISI, HS ola 3 AKA UI 


Apabila seseorang mencelupkan mutanajis (benda yang 
terkena najis) mugholadzoh ke dalam air banyak yang tenang, 
kemudian ia menggerak-gerakkannya sebanyak tujuh kali dan 
menaburinya debu, maka mutanajis tersebut dihukumi suci. Gerakan 
maju dihitung sebagai satu kali basuhan dan kembalinya dihitung 
sebagai basuhan berikutnya. Apabila ia tidak menggerak- 
gerakkannya dan ia menaburinya debu maka dihitung sebagai satu 
kali basuhan. 


Atau apabila seseorang mencelupkan mutanajis tersebut di 
air mengalir, kemudian mutanajis tersebut dilewati tujuh kali aliran 
air maka masing-masing aliran air dihitung satu kali basuhan. 


Adapun ketika mutanajis hanya didiamkan di dalam air 
banyak yang tenang (tanpa digerak-gerakkan) maka demikian itu 
dihitung sebagai satu kali basuhan meskipun diamnya di dalam air 
tersebut berlangsung lama. 


VI KIE Lai Ae Hi ali AN 
C2 geemsals onSa AN AJI Us 3 2 S5 Y, jl —rd SR 
Uta Uya AB Le EV GI Taka Rol dal 

Tanah turobiah (yang sudah berdebu), yaitu tanah yang 
asalnya memang sudah ada debunya atau tanah yang terkena debu 
sebab hembusan angin, ketika terkena najis mugholadzoh tidak perlu 


ditat-rib (diberi debu) karena tidak ada gunanya mentat-rib debu, 
baik debu tersebut mustakmal atau mutanajis. 


Mengecualikan dengan tanah turobiah adalah tanah hajariah 
(yang berbatu) dan romaliah (yang berpasir) yang tidak ada debu 
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disana, maka ketika dua tanah tersebut terkena najis mugholadzoh 
wajib diberi debu. 


seba And Ol Land Jl Wala Rule Kemal alih SNI aa Has J3 
aja ang Ad Jail pelet An Ola cang3 LI ol ya Jaa 


Apabila ada sebagian tanah berdebu yang telah terkena najis 
mugholadzoh (sebut tanah A) berpindah ke tanah lainnya yang suci 
dan yang tidak berdebu (sebut tanah B), maka jika ingin mensucikan 
tanah A maka tidak wajib mentat-ribnya dan jika ingin mensucikan 
tanah B maka wajib mentat-ribnya. 


Lang dl AA Jab DE In Tai PN ob DS ya Al J3 
Landa Jab HA ya gi Lawe Ala Kong II oya OS OP SAMA ja ia 
Una OI ya At P3 Ha 8 V9 Dj SU Ol Haji aa Ag 
alun 8 Angs ya 

Kemudian apabila ada sebagian basuhan dari tanah yang 

bukan turobiah (sebut A) mengenai semisal pakaian yang terkena 
najis mugholadzoh (sebut B) maka B bisa dibasuh dengan basuhan- 
basuhan sisanya, jika basuhan yang mengenai A ternyata basuhan 
pertama berarti tinggal menambahkan 6 basuhan lagi, atau ternyata 
basuhan kedua berarti tinggal menambahkan 5 basuhan lagi dan 


seterusnya, tetapi harus disertai dengan tat-rib jika di tanah tersebut 
belum ada debu, jika sudah ada maka tidak perlu adanya tatrib. 


Mengecualikan dengan basuhan-basuhan sisanya adalah 
basuhan ketujuh maka tidak wajib membasuh pakaian jika terkena 
basuhan ketujuh tersebut. 


API OS DL dg nyy SIMAS Lama adat yag da ala Ah OY Uas Ala 
pegas Vig pb aa ld ps eU OS ISL lia INI 
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Apabila air tujuh basuhan dikumpulkan menjadi satu dalam 
semisal bejana (atau ember, bak), kemudian ada sebagian air keluar 
darinya dan mengenai semisal pakaian yang terkena najis 
mugholadzoh maka masih wajib membasuh pakaian tersebut dengan 
6 kali basuhan lagi karena pakaian tersebut telah terkena basuhan 
pertama dan wajib mentat-rib salah satu dari 6 basuhan itu jika air 
pertama yang mengenai belum tercampur dengan debu. Kasus ini 
berlaku ketika air yang dikumpulkan itu belum mencapai dua kulah 
dan tidak mengalami perubahan, jika sudah mencapai dua kulah 
maka dihukumi sebagai air suci mensucikan. 


GAN Las Junk Bala pb Tia plat de IS Jb 3) Las ipa! S3 G8) 
AS Ag ta Lay Up la jam AAN Kano La ya sela Jai Ala 
OS alas ng US mad ya MB la Y Hphela Indi II HL 
HB ola SI 

(IFAEDAH)| 


Ada sebuah pertanyaan tentang kasus apabila ada air kencing 
anjing mengenai tulang bangkai hewan yang bukan mugholadzoh 
(misal tulang bangkai kambing, sapi, dll), kemudian tulang tersebut 
dibasuh dengan 7 (tujuh) kali basuhan air yang tentu salah satu dari 
tujuh basuhan tersebut dicampur dengan debu, maka apakah tulang 
tersebut dapat suci dari najis mugholadzoh hingga sekiranya apabila 
ada pakaian basah mengenainya maka tidak perlu lagi mentasbik 
atau membasuh pakaian tersebut dengan tujuh kali basuhan dengan 
mencampurkan debu di salah satunya? Jawab, tulang tersebut tidak 
dapat suci dari najis mugholadzoh, yakni air kencing anjing, 
sehingga apabila ada pakaian basah mengenainya maka wajib 
mentasbik pakaian tersebut. Demikian ini dikutip oleh Mudabighi 
dari Ajhuri dan Ibnu Gosim. 
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2. Cara Menghilangkan Najis Mukhofafah 


la fo Oa gan Kata da ISU SAN gal Iga en Li (adal) 
Jala FI Ae AS3 si Oeias bila Ra aa Ul SU Ap sebel) old 
ng Vip Sta JAN 3 Regar delete | Of SUS Jay SEN uya Lega dual 

Yap nh Gg Tah Ko Kayla SI ON Jua 


Mutanajis mukhofafah, yaitu benda yang terkena najis air 
kencing shobi (bocah) laki-kaki yang belum makan dan minum 
kecuali susu dan belum mencapai umur dua tahun, dapat menjadi 
suci dengan cara diperciki air disertai gholabahnya (menguasainya) 
dan hilangnya 'ain (dzat) najis. Maksudnya, dalam menghilangkan 
najis mukhofafah cukup dengan diperciki air, tetapi membasuhnya 
adalah lebih utama karena keluar dari perselisihan pendapat ulama. 
Dicukupkannya mensucikan najis mukhofafah dengan diperciki air 
adalah ketika air kencing shobi tidak bercampur dengan basah-basah 
lain di tempat yang dikenainya, tetapi apabila ia bercampur dengan 
basah-basah lain maka wajib disucikan dengan cara dibasuh air, 
bukan diperciki, karena basah-basah tersebut berubah menjadi najis 
dan tidak termasuk dari air kencingnya. 


Ya Jsdl des Abay pa Olg Jp mabga mai SU Rel oa AJI BM Yg 
D8 GA Je me BUS ya Bel OLI lala OLI MMS 9 bait 
Aga oya HS ya gada LS Aalaa Yg dang Y SAI AI AA 


Dalam memercikkan air, disyaratkan air harus mengenai 
seluruh bagian yang dikenai air kencing dan air harus meratai dan 
menguasai air kencing itu. Dalam memercikkan air, secara pasti 
tidak disyaratkan air harus mengalir. Mengalir dan menetes adalah 
dua hal yang saling membedakan antara membasuh dan 
memercikkan air. Karena demikian itu syaratnya, maka tidak cukup 
memercikkan air ke tempat air kencing shobi tetapi air tidak dapat 
meratainya dan menguasainya, seperti kebiasaan yang banyak 
dilakukan oleh orang-orang awam. 
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JS pas oa ah Yg Les BII ay Roll RAS Ueilogi Ilaj oya All dx V3 
lks Jhads Ya gb SDA Jami Tagloy Ad ia V Gb Ailie al Jall 


Disyaratkan bersamaan dengan memercikkan air adalah 
hilangnya sifat-sifat najis mukhofafah, seperti ketika menghilangkan 
najis-najis lainnya, setelah menghilangkan 'ain (dzat) najis 
mukhofafah tersebut. 


Diharuskan memeras kain yang terkena air kencing 
mukhofafah atau yang terkenanya tetapi sudah kering hingga tidak 
ada lagi basah-basah yang menetes dari kain tersebut. Mengenai 
basah-basah yang tidak lagi menetes maka tidak masalah, artinya, 
bisa langsung diperciki air. 


Ola An Ang Saad Ula daph LT, SY Jgrg 0 AI BI a33 
ON aa JS ana yg Ala oya Je Y Ata ASI NG 


Mengecualikan dengan air kencing shobi laki-laki yang 
belum makan dan minum kecuali air susu adalah tahinya, 
muntahannya, air kencing shobiah (bocah perempuan), air kencing 
shobi laki-laki yang telah makan atau minum selain susu untuk 
taghodi (dikonsumsi), dan air kencing shobi laki-laki yang menyusu 
setelah ia berumur dua tahun, maka dalam mensucikan najis-najis ini 
tidak cukup hanya dengan memercikkan air pada tempat yang 
dikenainya tetapi harus dibasuh dengan air. Pengertian dibasuh 
adalah meratai air ke tempat yang dikenai najis disertai dengan 
mengalirnya air tersebut. 


AN ON Jd ng Waka gi odabI J3 ya Ja El, Ja al J3, 
Cia Y Up) plg YG Lan, 


Apabila suatu benda terkena air kencing shobi laki-laki, 
kemudian diragukan apakah ia belum berumur 2 tahun atau sudah 
maka wajib menghilangkan najis air kencingnya itu dengan cara 
dibasuh dengan air karena asal dicukupkan dengan memercikkan air 
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adalah rukhsoh (kemurahan) sehingga tidak diperbolehkan merujuk 
pada rukhsoh kecuali disertai dengan keyakinan, bukan keraguan. 


Oa Je Dgprg oa onb3 HAL SIN goal om Slug Ritonga OLALAYI Song 
op sa Glee Jan aka seal Iya Bolelel any pl SSL A Ola Lahu 
Sgp Bikelar Ceria Yap ASM Ujang WS ly (EA 0 Seng Lali ya 

SAS gl Jala Alba all 


Imam Abu Hanifah dan Imam Malik sependapat menetapkan 
kewajiban membasuh air pada tempat yang dikenai air kencing shobi 
yang tulen laki-laki dan air kencing shobi yang belum jelas kelaki- 
lakiannya meskipun dua shobi ini belum mengkonsumsi makanan 
apapun. 


Ada beberapa ulama yang berpendapat tentang kesucian air 
kencing shobi laki-laki. Mereka adalah Imam Ahmad bin Hanbal, 
Ishak, Abu 'Tsur dari kalangan Syafii dan ia meriwayatkan 
pendapatnya itu dari Imam Malik. Adapun riwayat yang dikutip oleh 
sebagian ulama Malikiah tentang suatu pendapat dari Imam Syafii 
tentang kesucian air kencing shobi maka riwayat tersebut batil, salah, 
dan kebohongan belaka. 


3. Cara Menghilangkan Najis Mutawasitoh 
D3 SI Ge) OIL Ja B3 (Tea eren Se eni Hous) 
Anom Ore POT pb ya dimalomiy JI Je lin 
Najis mutawasitoh dibagi menjadi dua macam, yaitu ainiah 
(yaitu najis yang terlihat oleh mata) dan hukmiah (yaitu najis yang 


tempat yang dikenainya itu kita hukumi sebagai najis tanpa terlihat 
dzat najisnya). 
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a. Ainiah 


S3 (aan) V3 bg Bra Ada Ll ya (OS SI) Ga Lela (aral) 
oa Gobll drop La yag sUbi etis (mal) ml Alt DU 23 Amil Ga 
Urakog 29 MESKI 


Pengertian najis mutawasitoh lainiah adalah najis yang 
masih memiliki warna), seperti, putih, hitam, merah, dan lain-lain, 
Idan baul, yakni sesuatu yang dapat diketahui dengan indra 
pencium, (dan rasal, yakni sesuatu yang dapat diketahui dengan 
indra pengicip, seperti, manis, pahit (dan lain-lain). 


SB AS mg Ogan Alay mmg LV) (Lean Laba BI AI ya sh DB) 
2 Baloelg Kal uya Aly JL 3 Unatel JL SI Aikin US elu 
SI) Upgadg Let SUN pall At La ISU) Romli Un2 ski Je Laga 

Uu 


Cara mensucikan tempat yang dikenai najis ainiah 
(diwajibkan menghilangkan warna najis, baunya, dan rasanya) 
kecuali apabila warna atau bau najis sulit dihilangkan maka tidak 
wajib menghilangkannya, bahkan tempat yang dikenainya telah 
nyata suci. 


Berbeda apabila warna dan bau secara bersamaan masih ada 
di satu tempat yang dikenai satu najis maka tempat tersebut belum 
dihukumi suci karena kuatnya warna dan bau secara bersamaan 
dalam menunjukkan tetapnya dzat najis. 


Begitu juga berbeda apabila rasa najis masih ada maka 
tempat yang dikenainya belum suci dan karena pada umumnya masih 
mudah untuk menghilangkan rasa najis tersebut. 
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AH GAN JB lek G9 Ip LIP Ga CA Kuba Vj) 3 ie 
al aris dag Jap Ghe la 


Perkara yang diwajibkan dalam menghilangkan (sifat-sifat) 
najis ainiah adalah mengerok dan menggosok sebanyak tiga kali. 


Disebutkan dalam kitab al-Misbah, “Azhari berkata, “Lafadz 
cl (mengerok) berarti kamu mengerok dengan sisi batu atau kayu. 


Lafadz - 2! (menggosok) berarti kamu menggosok dengan ujung 


jari-jari dengan cara menggosok secara kuat. Kemudian kamu 
menuangkan air pada tempat yang dikenai najis sampai dzat najis 
dan bekasnya hilang.” 


dilema VI CA Yg JSI Dolby peda Gaji Ojbl US la EH Pb 
pad! JP SS Ae Tila YI ai pakong rda jl La Lah Ola OLI Uplalk 


de ABI gidll Kb S3 La Jay ola Ia deal VI Jaa Y Ol dalang 
Ne NN PUN PAN DNA Kang MS Ang HUYI 


Apabila najis ainiah telah dikerok, digosok, dan dituangi air, 
ternyata masih ada warnanya atau baunya maka dihukumi sulit dan 
tempat yang dikenainya pun telah dihukumi suci. Tidak wajib 
menggunakan alat bantu semisal sabun dan tumbuhan asynan. Akan 
tetapi apabila warna dan bau secara bersamaan masih ada maka 
wajib menggunakan alat bantu tersebut hingga mencapai batas 
ta'adzur (sulit menghilangkan). Batasan ta'adzur adalah sekiranya 
warna dan bau najis tersebut tidak dapat dihilangkan kecuali dengan 
cara memotong tempat yang dikenai najis. Ketika telah dihukumi 
ta'adzur maka tempat yang dikenai najis dihukumi ma' fu. Kemudian 
apabila setelah dihukumi ma'fu, ternyata selang beberapa waktu, 
warna dan bau najis tersebut bisa dihilangkan maka wajib 
menghilangkannya. Namun, apabila sebelumnya seseorang telah 
melakukan sholat di tempat yang ma'fu tersebut maka ia tidak wajib 
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mengulangi sholatnya setelah mampu dihilangkan. Jika tidak, maka 
tidak perlu dihukumi ma' fu. 


L Op adl UU Pas Juni las Janda Ol Opal yA Lagongl ing 
alta Spb Ale peliuy Of Aaj opey CH Je jab d Ol lte Cho tolol 
IBAN 23 Lai EMS ye Ala Lauk ISI 


Kewajiban menggunakan alat bantu semisal sabun harus 
mempertimbangkan bahwa biaya harga alat bantu tersebut lebihan 
atas biaya harga air dalam tayamum. Apabila seseorang yang 
pakaiannya terkena najis dan ia tidak memiliki biaya untuk 
mendapatkan alat bantu tersebut maka ia sholat dalam keadaan 
telanjang. Apabila ia tidak mampu mengerok dan menggosok najis 
dan ia memiliki biaya yang lebihan atas biaya air maka wajib atasnya 
menyewa orang lain untuk mengerokkan dan menggosokkan najis 
dengan upah dari biaya lebihan yang ia miliki itu, seperti yang telah 
disebutkan oleh Syargowi. 


de Has ola ya JIN SUN Sg OT Ale bah PAI md 3 ge Je 
SU mena CAN Oo la td ch Hay Laga omab Jl Kama JAN 
OS Ol (iSug dalil Gam SUN II dganga MV sela Y dl Ole agan ME 
Yg Igdl Bln Ikon Og3 Ol beta Jay smua de Rela At SI 

PN de DI n20 lela Joo 3 Laila 


Al-Hisni berkata dalam kitab Syarah Ghoyah, “Syarat 
toharoh adalah seseorang menuangkan air yang lebih sedikit saja 
daripada dua kulah di atas tempat najis. Apabila ia mencelupkan 
semisal baju najis atau lainnya ke dalam bejana yang di dalamnya 
terdapat air yang kurang dua kulah, maka pendapat shohih yang 
dikatakan oleh jumhur ashab menyebutkan bahwa baju dan 
semisalnya tersebut tidak dapat suci karena dengan mencelupkannya 
ke dalam air sedikit menyebabkan air sedikit tersebut berubah 
menjadi najis. Menurut pendapat shohih, dalam menuangkan air 
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sedikit di atas tempat najis dicukupkan dengan keadaan bahwa air 
sedikit tersebut meratai najis. Menurut giil, disyaratkan air yang 
digunakan untuk membasuh tempat najis tersebut sebanyak 7 (tujuh) 
kali banyaknya air kencing. Menurut pendapat rojih, agar 
menghasilkan kesucian baju, tidak disyaratkan memerasnya.” 


b. Hukmiah 
ahad rai Ag Kor Jp (Ab Ng ap Ng OP INA Lela (AS) 


Pengertian (najis hukmiah adalah najis yang tidak lagi 
memiliki warna, bau, dan rasa,| seperti air kencing yang telah 
kering dan tidak diketahui sifat-sifatnya. 


JR oa Bl Ba Ip US omi ae Wan Sl (lele el ar HS) 
Jas 


Cara mensucikan Inajis hukmiah cukup bagimu 
mengalirkan air di atasnya,| maksudnya, mengalirkan air di atas 
tempat yang terkena najis hukmiah sebanyak satu kali meski tanpa 
disengaja mengalirkan air, misalnya terkena aliran air hujan. 


— PUS Anni Kebon Jab 3 beta Y al lal AI m3 3 gd! JE 
KESYI enam Saly Jam gl Jan dala LAS) jalar SB Asah Ia Ki dls sll 
Kalem Jab 3 Al Urpal Lalu oya Jill mara al KI WS Je 
SE Hal 

Al-Hisni berkata dalam kitab Syarah Ghoyah, “Ketahuilah 
sesungguhnya dalam membasuh najis tidak disyaratkan menyengaja, 
misalnya apabila air tertuang di atas pakaian najis dan tidak sengaja 
menuangkannya maka pakaian tersebut telah suci. Begitu juga, 
apabila pakaian najis terkena air hujan atau aliran banjir. Sebagian 


ulama mengaku bahwa tidak disyaratkannya menyengaja dalam 
membasuh najis merupakan ijmak ulama, tetapi Ibnu Suraij dan 
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Oofal dari kalangan ashab kami mensyaratkan niat membasuh najis 
sebagaimana disyaratkannya niat dalam menghilangkan hadas.” 


Hukum Benda Cair yang Dikenai Najis 


3 SE BAI 2 Jiwa png dala AI aa angle as la ya II (R3) 
SEE en as PS Os We nat luar JB 
JA ai Feel GNI Ab Sl ALS SN Sh PSYI JS Yg Rae 
jgn AS Bab oya BN emiA YAA Undang Hy dle Ji 03 Uye 
kal SU aa 

ITATIMMAH) 


Apabila benda cair (selain air) terkena najis maka sulit 
mensucikannya karena Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 
pernah ditanya tentang tikus yang mati di dalam minyak samin, lalu 
beliau menjelaskan, “Apabila minyak samin tersebut padat maka 
buanglah bagian yang dikenai tikus dan bagian sekitarnya, tetapi 
apabila minyak samin tersebut cair maka jauhilah,” karena minyak 
samin cair itu telah berubah menjadi najis dan tidak diperbolehkan 
memanfaatkan minyak samin cair yang najis itu sebagaimana tidak 
diperbolehkan memanfaatkan cairan-cairan najis lain yang telah 
terkena najis, kecuali apabila minyak samin cair itu dimanfaatkan 
sebagai bahan bakar lampu, atau sebagai bahan pembuatan sabun dan 
lainnya, atau apabila minyak samin cair yang mutanajis atau yang 
najis dimanfaatkan sebagai pelumas yang dioleskan pada hewan atau 
perahu maka diperbolehkan tetapi makruh. 


HB A4 Oleo ta Jail lan Gal Leah TlneataYI 3S YG Joel tuang 
Y ISU la lam 


Dikecualikan yaitu memanfaatkan minyak samin cair yang 
najis sebagai bahan bakar lampu yang dipasang di masjid maka tidak 


349 


diperbolehkan, baik lampu itu menghasilkan asap yang membekas 
meski sedikit di tembok ataupun tidak. 


cat Jb ol f amber JB Jean MY Jesill dilkah oyelei ash Jual Lal 
Swa SULae Via Ja BJL se3 AL Jo Aid Ams 


Adapun madu cair yang terkena najis maka masih mungkin 
untuk disucikan, yaitu dengan cara membiarkan lebah meminumnya 
karena madu tersebut akan mengalami proses perubahan sebelum 
lebah mengeluarkannya lagi, lalu apabila waktu berselang lama 
antara setelah lebah meminumnya dan sebelum ia mengeluarkannya 
maka madu tersebut menjadi hak milik pemilik lebah, tetapi apabila 
tidak berselang waktu yang lama antara waktu keduanya maka madu 
tersebut menjadi hak milik pemilik madu. 


alel gema sc Jiag & an Al yaa gema sk Aa ea ja 

HA dalah! jgomad omah) 

Diperbolehkan memberikan air mutanajis (yang terkena 

najis) kepada binatang dan diperbolehkan menggenangi lumpur atau 

lainnya dengan air mutangjis. Sama seperti air mutanajis, 
diperbolehkan memberikan makanan mutanajis kepada binatang. 

33 Ii tasa MaaES U en an ketaatan 

Sh BLS OS api dal UE alis Ag elo GAN CSS Ol, 

dh seh JS DI? kaki HJ Ip jp Lele SUN Lmo f id 

SI 0g PA ya AN 

Ketika tanah terkena semisal najis air kencing atau khomr, 

lalu tanah tersebut menyerapnya, maka dalam mensucikan tanah 

tersebut cukup menuangkan air di atasnya hingga meratai meskipun 

hanya menuangkan satu kali. Apabila najis air kencing atau khomr 


mengenai tanah yang keras, yakni tanah tersebut tidak dapat dikeruk 
atau tidak dapat menyerap, misalnya tanah tersebut seperti batu ubin, 
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maka dalam mensucikan tanah tersebut harus mengeringkannya 
terlebih dahulu, baru kemudian dituangi air meskipun hanya sekali. 


Disebutkan dalam kitab al-Misbah, “Lafadz “55” (batu 


ubin) adalah setiap benda yang mengeraskan tanah, baik benda 
tersebut batu atau yang lainnya.” 


ls Kai JPN ami da Aby pb SIS UB J5 Bale Kalah ci b 
Les sa BNI Je em fi Ab, jl Jas 


Apabila najis yang mengenai tanah adalah najis padat maka 
perlu adanya rincian, maksudnya apabila najis tersebut tidak 
mengandung basah-basah dan tidak menajiskan tanah maka cukup 
dengan mengangkat najis tersebut dari tanah (dan tidak perlu 
menuangkan air pada tanah), atau apabila najis tersebut mengandung 
basah-basah maka najis tersebut diangkat dari tanah dan kemudian 
tanah dituangi air hingga meratai. 


am da Ay LA ILS ag Kania OS Lani CS 3 AI Jia 
Ba s3 Kama ala Ka IS EMS pelet 3 AKA Geil 2n me 3 bi 
Yg 2223 poni Jal Vp Ingebo gla SUNYI aa CS Gian dl TEE Yg dat 

pb ek SH il 


Sebagaimana dicukupkan mensucikan tanah dengan hanya 
menuangkan air di atasnya hingga merata, ketika pisau dipanaskan 
dengan najis, atau ketika daging dimasak dengan air najis, atau 
ketika biji-bijian direndam hingga mengembung di dalam air najis, 
maka dalam mensucikan mereka cukup dengan dituangi air suci 
mensucikan hingga merata meskipun hanya sekali. Tidak perlu 
merendamkan pisau tersebut beserta memanaskannya dengan air suci 
mensucikan. Tidak perlu mendidihkan daging tersebut dengan air 
suci mensucikan dan memerasnya. Dan tidak perlu merendam biji- 
bijian tersebut di dalam air suci mensucikan. 
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BAGIAN KEENAM BELAS 
MASA-MASA HAID DAN NIFAS 


BAE AKB kam Lalg Ana SB) Lag ad j8 Ole 3 (Ie3) 


(Fasal ini| menjelaskan tentang masa lama haid dan lain- 
lainnya. Adapun tentang hukum-hukumnya maka telah disebutkan 
sebelumnya. 


A. Masa-masa Haid 


Isa AS Hola Ognisa & gag Nata Ws Cal (Alda Aga) Lay (PH IN) 
ce ATA ka ye pall jab Ob GIBD gaji Rony JS) Rona Byd ad della 
olis pd ya bet 

(Masa paling sedikit mengalami haid adalah) seukuran 
Isehari dan semalam| secara muttasil (darah terus menerus keluar 
tanpa terputus), yakni 24 jam falakiah. Satu jam adalah 15 derajat. 
Dan satu derajat adalah 4 detik. Apabila lamanya darah keluar 


kurang dari 24 jam maka darah tersebut bukanlah darah haid, 
melainkan darah fasad (rusak). 


y33 Uesgo & s3 su des 4 Ola Led 2G ea (aa a maw A3) 
ada pg 

(Masa umum mengalami haid adalah 6 (enam) atau 7 
(tujuh)) hari beserta malam-malamnya meskipun darah keluar secara 


terputus-putus tetapi jumlah total lamanya keluar darah mencapai 
seukuran sehari dan semalam (24 jam). 


Cia gl oU al LAS Ely bed aa ci (aka Tag A5 Tam a34 
Sg ab U SI Sita Rela j8 pya JS Lele Iya Ob tell Jas d Op 
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he kenal (de sladil Sal Ob Yam AL Ale 0nd Ady lag CA slam 
Aebliana jig Benoa le Laga aj BIL STA cad Ciploetaal Do ALI SUS 
doa aa jasa — Jas - 33 2 il $ dp berahi sbg jasa 


(Masa paling lama mengalami haid adalah 15 hari| 
beserta malam-malamnya, baik hitungan 15 hari tersebut dimulai 
dari malamnya atau siangnya atau hitungan 15 hari tersebut 
berdasarkan total, meskipun darah keluar secara terputus-putus, 
misalnya, ada perempuan mengeluarkan darah selama satu jam di 
setiap hari, kemudian ketika lamanya keluar darah dijumlahkan, 
ternyata mencapai sehari semalam, maka darah tersebut dihukumi 
darah haid. Apabila darah keluar melebihi 15 hari maka 
kelebihannya dihukumi sebagai darah istihadhoh. Perempuan yang 
mengeluarkan darah istihadhoh disebut dengan mustahadhoh. 
Diperbolehkan menjimak mustahadhoh yang ghoiru mutahayyiroh 
meskipun disertai mengeluarkan darah dan boleh mengotori diri 
dengan najis karena ada hajat, yaitu jimak. 


DA ella da0 AI any AAA AlaYI ya Gaal Perak US JS Of let, 


Ketahuilah bahwa ukuran lamanya haid, seperti yang telah 
disebutkan, adalah berdasarkan penelitian Imam Syafii rodhiallah 
'anhu terhadap para perempuan Arab. 


B. Masa-masa Suci 
Ig gi mpg Ukata Uduk Ga (lag PAS Lah onta on sela Jah) 
Ie AI PAI MIS aya Jl OI OT 33R OB Gelig OA om pelell Usa 
Isi! ds elu Wale Jell oaole OLS asli pa Barong A12 pel gl oli 
Gea (BET Ja LN # UB 3 G5 LD eb # Naa 33 Jet al PN 
Jp £ con al Laga nb £ Laga Oa Gal STA cemi OS Al Aang 
Kala OS Gal alis Juatd AISUL Lagi peleli pelan Abg as Las 
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ing OI Aly era Jaa La JINU malah tel JA Ih jam el Skat 
patung & Gala Gan Val ole ala ea GA aj SI ledoy OS esai 
SM Aib Sta mag gl Laga lai A Ale Led JA 0G ol Ka iaa pdl 

AI Uas Jah Rilall 


(Masa paling sedikit suci antara dua haid adalah 15 hari) 
beserta malam-malamnya. 


Mengecualikan dengan pernyataan antara dua haid adalah 
masa suci antara haid dan nifas maka masa antara keduanya bisa saja 
lebih sedikit daripada 15 hari beserta malamnya, baik haid 
mendahului nifas atau sebaliknya. Contoh haid yang mendahului 
nifas: ada perempuan hamil mengalami haid, ini berdasarkan 
pendapat asoh yang mengatakan bahwa perempuan hamil terkadang 
mengalami haid, kemudian ia suci selama satu hari atau dua hari, 
kemudian ia melahirkan anak dan setelah itu ia mengalami nifas. 
Contoh nifas yang mendahului haid, ada perempuan mengalami nifas 
selama 60 hari (yaitu masa paling lama nifas), kemudian ia suci 
selama satu hari atau dua hari, setelah itu ia mengalami haid. 


Terkadang, antara haid dan nifas tidak dipisah oleh masa 
suci sama sekali sehingga nifas bersambung secara langsung dengan 
haid, seperti, ada perempuan melahirkan anak di waktu yang 
bersambung dengan masa akhir haid tanpa disela-selai masa nigok 
(berhentinya darah). Jadi, maksud pernyataan ulama masa paling 
sedikit mencakup tidak ada, artinya, tidak mengalami masa suci sama 
sekali. 


Terkadang masa suci menyela-nyelai dua nifas, misalnya, 
ada suami menjimak istrinya di masa-masa nifas, kemudian ia hamil 
atas dasar pendapat yang mengatakan bahwa nifas tidak mencegah 
perempuan untuk mengalami hamil, lalu nifasnya berlangsung 
selama beberapa waktu yang memungkinkan kehamilan itu 
menghasilkan darah kempal, setelah itu darahnya berhenti selama 
satu hari atau dua hari, lalu ia melahirkan darah kempal dan disusul 
dengan mengalami nifas setelahnya. 
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OI ggl (lagi Dgyiy BSE al) Tea dl OS Of us Ula Oapisn Tnnl IE) 
EGA ta IS RAN IE ding eta RA pelat IE il bapa DS 
A3 2 RL 

(Masa umum mengalami suci adalah 24 hari) jika haidnya 

6 hari Jatau 23 hari) jika haidnya 7 hari. Maksudnya, hitungan masa 
umum mengalami suci di setiap bulannya berdasarkan masa 


umumnya haid karena pada umumnya setiap 30 hari (hitungan per 
bulan) tidak terlepas dari masa haid dan suci. 


A83 RI oa 3 AI apl JB Ig PLSYL el SI CSV — Yg) 
PAS AiaSKog All Ugal Radoli UiekaS (GT Gas Dk Laut SI Layan SIA LSP 
Ipa LIA 33 ala UE) J3 lag east Lila Sole DL Lele oa) ol 
hg Seb His jalal Lada 

(Tidak ada batas lama tertentu untuk menentukan masa 

paling banyak suci) berdasarkan ijmak ulama. Oleh karena ini, Ibnu 
Oosim al-Ghozi berkata dalam Syarah Ghoyah, “Terkadang ada 
perempuan yang tidak pernah mengalami haid, seperti Sayyidatina 
Fatimah 'alaiha as-salam.” Hikmah mengapa ia tidak mengalami 
haid sama sekali adalah agar waktu-waktunya selalu terisi dengan 
ibadah. Oleh karena itu, ia dijuluki dengan az-Zahro. Menurut giil, 
Sayyidatina Fatimah pernah melahirkan anak di waktu ghurub 


(terbenamnya matahari), lalu ia mengalami nifas hanya sebentar saja, 
setelah itu ia suci dan melakukan sholat. 


309 JS Long Rabb en Sasak cakil LS 3 Olah Aa2 JE (3) 
His HN Randy Kia Bye ab UH A9 AA Kandig Tian Gap Sae ol 
Ang abg DUS pb Jebg ian gpu Sol J3 WEIYG OS leg yeh ya metan 
Ipda SAP Hina Ula ya Up SDI SUN ALI musa de yes Anal Lea 
EM Gel alba gag Mail oya Kita Aayd cl JG LAS Rabeliy SI Je Laidng 
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SR Ab ab La Lang LS UI 3 Leles Il dl OY Ml oa 
EI Ragass 
(CABANG) 


Muhammad Shoban berkata dalam kitabnya yang berjudul 
Is'af Roghibin, “Fatimah dinikahi oleh Ali yang pada saat itu Ali 
masih berumur 21 tahun 5 bulan dan Fatimah berumur 15 tahun dan 
5 bulan setelah kepulangan kaum muslimin dari perang Badar. 
Berdasarkan histori ini, Fatimah dilahirkan sebelum masa kenabian 
kurang satu tahun. Ini berbeda dengan pendapat giil lain. Menurut 
pendapat shohih, Fatimah wafat setelah kewafatan ayahandanya 
selisih 6 bulan. Fatimah wafat pada malam Selasa, yaitu 3 hari 
setelah masuknya Bulan Ramadhan tahun 11 Hijriah. Ali 
menguburkannya pada malam tertentu. Kata Fatimah/b6 seperti 


yang dikatakan oleh Ibnu Duraid berasal dari kata “--2” yang berarti 


mencegah. Ia diberi nama dengan nama fatimah karena Allah 
mencegahnya dari neraka, sebagaimana beberapa hadis telah 
menerangkannya. Jadi, kata 1-6 berarti ui (yang dicegah).” 


LE Rabi Y) oalay pelang dee AN lo Al GI oa au lg WE IU 


BB ab Tia Ody eble 


Syargowi mengatakan, “Sepeninggal Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama, anak-anak beliau yang masih hidup hanya 
Fatimah karena ia masih diberi usia 6 bulan setelah kewafatan 
beliau.” 


ag RP Je Kagpii Tayad Kana Ogiag Ob AA ya Oa me OI del, 
Yal pad Iepopn Le le V3 JII jae lag Ogan Jd Ogias Jeda Kaali 
ka Tana la SM aed BA Cal pl 
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Ketahuilah sesungguhnya menurut pendapat shohih 
disebutkan bahwa usia perempuan tidak mengalami haid lagi adalah 
sekitar kurang lebih 62 tahun Oomariah. Ini adalah pendapat 
muktamad. Menurut giil, 60 tahun. Menurut giil lain, 50 tahun. 
Ketetapan ini berdasarkan pertimbangan umumnya perempuan 
sehingga tidak menafikan pernyataan yang dijelaskan oleh ulama 
bahwa tidak ada batasan usia untuk mengalami haid karena haid 
masih mungkin dialami oleh seorang perempuan selama ia masih 
hidup. 


C. Masa-masa Nifas 
Ol oral alami La ji SI Ab Als 9 cad ja Raba ET AS Oei Jal) 
Dani Eny Ae aa JT dinas Sp SU ay Mal aa B3 ai aah dna 
MS Inti agpeg A2 AI any AA elitab SS, (Lgi Ops 2) Lay 


pi 


(Paling sedikitnya masa nifas adalah sebentar,| yaitu 
sekilas dari keluarnya darah. Menurut ibarat lain menggunakan 
lafadz lahdzoh, yaitu seukuran lamanya sesuatu terlihat oleh mata. 
Artinya, darah yang ditemukan setelah melahirkan berarti darah nifas 
meskipun hanya sedikit. Tidak ada waktu yang lebih pendek 
daripada sebentar. 


(Masa umumnya nifas adalah 40 hari dan masa paling 
banyak/lamanya adalah 60 hari.) Ukuran waktu nifas ini 
berdasarkan penelitian Imam Syafii rodhiallahu "anhu. Terlewatnya 
nifas selama 60 hari adalah seperti terlewatnya haid selama 15 hari. 


BERLANJUT PADA JILID KE-2 
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KITAB DAN TERJEMAHAN 


baal) dad ya 


dapua amal! AS al AI Jali alay Fumeall 


Cold gi 


dh al pp bai 


AP TA dlu Ji Idi mi 
MI alay BEN As 
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Ini adalah buku terjemahan dari kitab Kasyifah as-Saja Fi 
Syarhi Safinah an-Naja yang merupakan salah satu kitab syarah dari 
sekian banyak kitab syarah yang disusun oleh Syeh Allamah 
Muhammab bin Umar an-Nawawi al-Banteni. Secara pokok, kitab 
syarah tersebut menjelaskan tentang Bidang Ushuludin yang disertai 
beberapa masalah-masalah Fighiah yang mungkin sangat wagi'iah 
sehingga tidak heran jika kitab tersebut dijadikan sebagai buku 
referensi oleh para santri untuk mengetahui hukum-hukumnya. 


Sebagian santri meminta kami untuk menerjemahkan kitab 
syarah tersebut, meskipun kami sebenarnya bukan ahli dalam 
menerjemahkan. Namun, sebagaimana dikatakan, “Setiap keburukan 
belum tentu sepenuhnya memberikan dampak negatif,” karena 
mungkin masih ada dampak positif yang dihasilkannya. Karena ini, 
kami memberanikan diri untuk menerjemahkannya dengan harapan 
dapat masuk ke dalam sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallam, “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 
sesama.” 


Dalam menerjemahkan kitab klasik ini, kami berpedoman 
pada kitab kuning Kasyifatu as-Saja sendiri, Kamus al-Munawwir 
karya Syeh Ahmad Warson Munawwir, dan kitab-kitab Figih lain 
untuk memperjelas dan melengkapi. Kami menyertakan teks asli dari 
kitab dengan tujuan ngalap berkah agar buku terjemahan ini juga 
dapat memberikan manfaat yang menyeluruh sebagaimana kitab 
syarah, Kamus, dan kitab-kitab Figih lainnya tersebut. Apabila 
ditemukan kesalahan, baik dari segi tulisan ataupun pemahaman, 
maka itu adalah karena kebodohan kami dan apabila ditemukan 
kebenaran maka itu adalah berasal dari Allah yang dititipkan oleh 
Syeh an-Nawawi al-Banteni. 


Kami memohon kepada Allah semoga Dia menjadikan buku 
terjemahan ini benar-benar sebagai suatu amalan yang murni karena 
Dzat-Nya, sebagai perantara terampuninya dosa-dosa kami, kedua 
orang tua, para kyai kami, guru-guru kami, ustadz-ustadz kami, 
santri-santri kami dan seluruh muslimin muslimat, dan sebagai 
sarana bagi kami untuk masuk ke dalam surga-Nya, dengan perantara 
kekasih-Nya, Rasulullah Muhammad shollallahu “alaihi wa sallama. 
Semoga Dia menjadikan buku terjemahan ini bermanfaat bagi 
siapapun yang mempelajarinya dan menjadikannya sebagai suatu 
amalan jariah yang pahalanya selalu mengalir setelah kematian 
kami. Amin Ya Robba al-Alamin. 


Salatiga, 13 Agustus 2018 


Penerjemah 


Muhammad Ihsan Ibnu Zuhri 
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BAGIAN KETUJUH BELAS 
UDZUR-UDZUR SHOLAT 


danang Ve 05 BI pe Ula pr ja ROLL Ole 3 (J3) 


(Fasal ini| menjelaskan tentang perkara-perkara yang tidak 
dicela syariat yang menyebabkan mengakhirkan sholat hingga keluar 
dari waktunya. 


SI AI ea Egg AU JHT an jie aa JAS (OLI IAI Jie 
OLI Ug33 3 Lage ts DL D3 Hj 


(Udzur-udzur sholat ada 2 (dua)). Lafadz “ji” (udzur- 
udzur) adalah bentuk jamak dari lafadz ' sa yakni bisa dengan 
mendhommah huruf /3/ karena mengikuti dhommah huruf /g/ dan 
dengan mensukun huruf //. Maksudnya, perkara-perkara yang 


menghilangkan dosa sebab mengakhirkan sholat hingga keluar dari 
waktunya ada 2 (dua), yaitu: 


1. Tidur 


ag dag oya Sei ab JH Galmn do dam BL aah JSI 
Ih La LB dang Jl ay VI gan Y LA 


Tidur merupakan udzur sholat jika memang tidur tersebut 
tidak ceroboh atau melewati batas. Oleh karena itu, apabila 
seseorang bangun tidur sedangkan waktu sholat fardhu hanya tersisa 
waktu yang hanya cukup untuk digunakan melakukan wudhu secara 
lengkap atau sebagiannya maka ia tidak wajib menggodho sholat 
tersebut dengan segera. 


SS ASI LL PAS ABU 20 dy AS) Ogog song! ma la LE oa Ia 
ASIN usg gal aa ag Ae Ulat Uepl AB Klo Sig Keele OY Sell 


AL Ada | AAN IYI An239 Jet 


Apabila seseorang bangun tidur dan waktu sholat fardhu 
tersisa waktu yang masih cukup melakukan wudhu dan melakukan 
gerakan sholat yang kurang dari satu rakaat dan ia memiliki sholat 
faitah" maka ia mendahulukan melakukan sholat faitah tersebut 
daripada sholat hadhiroh karena sholat shohibut wakti pada saat itu 
menjadi sholat faitah juga berdasarkan keterangan yang diambil dari 
perkataan ulama, “Apabila seseorang berniat adak pada saat waktu 
yang tersisa hanya cukup untuk melakukan wudhu dan gerakan 
sholat yang kurang dari satu rakaat, kemudian ia menyengaja adak 
hagigi (yakni adak yang diartikan sebagai melakukan sholat di 
waktunya, bukan adak yang diartikan melakukan) maka sholatnya 
tidak sah.” 


JS Leles pas Jb VI OY Lafl23 aa Y gi Leles Ja dongoi amy CLS ala 
SSL ja dong amy EL Il La SS ADLN oya dongt Ama ala All 3 SA 
ll ab Ja SU Jaa Ja ekag Jl Jah BE ab ob Y jl ade 


2 Aaja NY WB AG oa jl mall Ale Um 


Apabila setelah waktu sholat Dzuhur habis, seseorang ragu 
apakah ia sudah melakukannya atau belum, maka ia wajib 





1 Sholat yang masih dihutang dan wajib digodho. 

? Contoh: Seseorang sedang tidur pada jam 14.00 WIB. Waktu 
Dzuhur habis sampai jam 15.00 WIB. Kemudian ia bangun pada jam 14.55 
WIB. Sisa 5 (lima) menit masih memungkinkan dapat digunakan untuk 
melakukan wudhu dan gerakan sholat yang kurang dari satu rakaat. Maka 
ia mendahulukan melakukan sholat Dzuhur (faitah) daripada sholat Ashar 
(hadhiroh) karena Dzuhur tersebut (shohibul wakti) termasuk sholat faitah 
(sebab gerakan yang dilakukan pada waktu Dzuhur masih kurang dari satu 
rakaat). 


menggodho sholat Dzuhurnya karena hukum asalnya menetapkan 
bahwa ia belum melakukannya, sebagaimana apabila setelah waktu 
sholat Dzuhur habis, seseorang ragu apakah ia sudah berniat dalam 
sholat Dzuhurnya atau belum, maka ia wajib menggodho juga sholat 
Dzuhurnya itu karena hukum asalnya menetapkan bahwa ia belum 
berniat. 


Berbeda dengan masalah apabila setelah waktu sholat habis, 
seseorang ragu apakah sholat tersebut telah diwajibkan atasnya atau 
belum, misalnya ada seseorang mengalami baligh atau tersadar dari 
gilanya di awal siang, kemudian ia ragu apakah kebalighan atau 
kesadarannya itu terjadi sebelum terbit matahari yang sehingga 
mewajibkan ia sholat Subuh, atau kemudian ia ragu apakah 
kebalighan atau kesadarannya itu terjadi setelah terbit matahari yang 
sehingga tidak mewajibkannya sholat Subuh, maka dalam dua kasus 
ini, ia tidak wajib menggodho Subuh. 


PA AI aa JII 3 ig GA Oey Sa oa BU Ly ky 
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Seseorang menggodho sholat yang telah ia lewatkan secara 
wajib dalam sholat fardhu dan secara sunah dalam sholat sunah 
setiap kali ia ingat dan mampu melakukan penggodhoan karena 
menyegerakan terbebas dari tanggungan dan karena adanya hadis 
yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim, “Barang siapa tidur 
sampai meninggalkan sholat atau lupa dari melakukannya maka 
wajib atasnya menggodho sholat tersebut setiap kali ia ingat.” (HR. 
Bukhori dan Muslim) 


Lalu, apabila seseorang tidak ingat tentang sholat yang telah 
ia lewatkan atau ia ingat tentangnya tetapi ia tidak mampu 
melakukannya maka ia tidak menggodho. Setiap kali ia 


mengingatnya maka ia menggodhonya meskipun di waktu karohah 
(seperti, waktu setelah sholat Subuh, setelah sholat Ashar, dan lain- 
lain). 


Akan tetapi, apabila seseorang ingat tentang sholat yang 
telah ia lewatkan di waktu khutbah maka ia dilarang menggodhonya 
terlebih dahulu, tetapi ia mengakhirkan penggodhoannya sampai 
setelah selesai sholat Jumat meskipun sholat Jumat sendiri digodho 
dengan sholat Dzuhur, bukan sholat Jumat. 


AS OLI emng Vig op DB OP GI JL NASG Ria Jd! ola Jl apa, 
Lag Y) pall Lets nd 3 Lay Siap Ol 3 SB gong US Tah Spon Kg 
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Hukum bersegera menggodho sholat sunah adalah sunah. 
Begitu juga, hukum bersegera menggodho sholat fardhu adalah 
sunah jika memang sholat fardhu tersebut terlewat sebab suatu udzur. 
Berbeda apabila sholat fardhu terlewat bukan sebab udzhur maka 
hukum bersegera menggodhonya adalah wajib kecuali apabila ia 
kuatir terlewat dari sholat hadhiroh maka ia wajib mendahulukan 
sholat hadhiroh tersebut daripada menggodho. Oleh karena wajib 
menggodho, seseorang tidak diperbolehkan menggunakan waktu- 
waktunya untuk melakukan selain penggodhoan semisal ia 
mengakhirkan penggodhoan dan malah melakukan sholat sunah, 
kecuali melakukan perkara-perkara yang memang harus dilakukan, 
seperti, tidur atau bekerja membiayai orang-orang yang wajib ia 
biayai. 


Big 1 ale Ola Ale LG IOLA aal CSI Jaa Jd ob Bilal elf 
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Ketahuilah sesungguhnya ketika seseorang tidur sebelum 
waktu sholat masuk dan ia masih tidur hingga ia terlewat sholat dari 
waktunya maka ia tidak berdosa meskipun sebenarnya ia tahu kalau 
tidurnya tersebut akan sampai melewati waktu sholat meskipun itu 
sholat Jumat sebagaimana dikatakan oleh pendapat shohih. Ia tidak 
wajib menggodhonya dengan segera karena sabda Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama, “Tidak ada unsur kecerobohan sebab 
tidur. Kecerobohan hanya terjadi pada orang yang belum sholat 
tertentu (misal Dzuhur) hingga masuk waktu sholat yang lain 
(Ashar).” Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim. 


Suwaifi berkata, “Huruf /3/ dalam hadis di atas menunjukkan 


arti sababiah sehingga maksud hadis tersebut adalah bahwa 
kecerobohan bukanlah disebabkan oleh tidur, artinya, jika memang 
seseorang tidur sebelum masuknya waktu sholat.” 
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Adapun apabila seseorang tidur setelah masuknya waktu 

sholat, maka jika ia tahu kalau tidurnya akan sampai melewati waktu 
sholat maka diharamkan atasnya tidur dan ia bisa menanggung dua 
dosa, yaitu dosa meninggalkan sholat dan dosa tidur. Apabila ia tahu 
kalau tidurnya akan sampai melewati waktu sholat, tetapi ternyata ia 


masih bisa bangun di waktu sholat tersebut, kemudian ia melakukan 
sholat, maka ia tidak menanggung dosa meninggalkan sholat. 


Adapun dosa yang disebabkan oleh tidur maka dapat dihapus dengan 
cara istighfar. 
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Apabila seseorang hendak tidur setelah masuknya waktu 
misal Dzuhur dan ia memiliki sangkaan kuat bahwa ia akan bangun 
sebelum waktu sholat Dzuhur habis, dan ternyata terbukti bahwa 
waktu sholat Dzuhur telah habis dan ia masih tidur, kemudian ia 
bangun dan belum melakukan sholat, maka ia tidak menanggung 
dosa sama sekali meskipun waktu sholat telah habis, tetapi tidur 
dengan kondisi demikian ini dimakruhkan, kecuali jika memang 
setelah masuknya waktu Dzuhur ia benar-benar ngantuk dan tidak 
bisa menahan kantuknya maka tidak dimakruhkan. 


Sebaliknya apabila seseorang tidur setelah masuknya waktu 
Dzuhur dan ia tidak memiliki sangkaan kuat kalau ia akan bangun 
sebelum waktu Dzuhur habis, dan ternyata terbukti bahwa waktu 
Dzuhur telah habis dan ia masih tidur, maka ia berdosa. 


Ina is LOL 3g J3 Ab oya BU ag sgp au Bli oa Bela) LL 
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Di tengah-tengah waktu sholat, si A melihat si B sedang 
tidur, sedangkan si B tidur setelah masuknya waktu sholat tersebut, 
maka si A wajib membangunkan si B. 


Di tengah-tengah waktu sholat, si A melihat si B sedang 
tidur, sedangkan si B tidur sebelum masuknya waktu sholat tersebut, 
maka si A disunahkan membangunkan si B jika memang si A kuatir 
kalau si B tidak akan melakukan sholat sesuai pada waktunya. 


Perkara-perkara yang Menyebabkan Kefakiran 
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Banyak tidur termasuk perkara yang dapat menyebabkan 
kefakiran bagi orang kaya dan menyebabkan tambah fakir bagi orang 
fakir. Di dalam hadis disebutkan, “Oodho Allah tidak dapat ditolak 
kecuali dengan doa. Tidak ada yang dapat menambah umur kecuali 
berbuat kebaikan. Sesungguhnya seseorang akan terhalang dari 
rizkinya sebab dosa yang telah ia lakukan, terutama berbohong. Dan 
banyak tidur dapat menyebabkan kefakiran.” 


Selain itu, ada beberapa perkara lain yang dapat 
menyebabkan kefakiran, di antaranya: 


» “Tidur dengan keadaan telanjang bulat tanpa ada penutup 
sedikitpun. 
» Tidak memperdulikan makanan-makanan yang jatuh. 


" Membakar kulit bawang merah dan putih. 

»  Menyapu rumah di malam hari. 

» Membiarkan sampah ada di dalam rumah. 

x Berjalan di depan orang-orang yang tua umur. 

" Memanggil kedua orang tua dengan nama mereka. 

"  Membasuh kedua tangan dengan lumpur. 

»  Menggampangkan perkara sholat. 

" Menjahit pakaian sambil pakaian tersebut sedang dipakai. 

"  Cepat-cepat keluar dari masjid. 

" Berangkat awal-awal ke pasar dan menunda-nunda pulang 
darisana. 

" Tidak mencuci perabot masak dan makan. 

» Membeli remukan roti dari orang fakir yang meminta- 

meminta. 

"  Memadamkan lampu api (obor) dengan nafas. 

" Menulis dengan pena yang diikat tali. 

"  Menyisir rambut dengan sisir rusak. 

" Tidak mendoakan kedua orang tua. 

" Memakai serban sambil duduk. 

» Memakai celana sambil berdiri. 

x Bakhil, yaitu enggan memberikan kelebihan harta kepada 

peminta-minta. 

“ Ngirit, yaitu terlalu hemat dalam menafkahkan atau 
membelanjakan harta. 

x Boros, yaitu melewati batas sederhana dalam 
membelanjakan harta, seperti yang disebutkan oleh Suwaifi. 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, 
“Sebaik-baiknya perkara adalah yang paling sederhana atau 
tengah-tengah.” Beliau shollallahu “alaihi wa sallama juga 
bersabda, “Akhlak yang buruk dapat merusak ilmu 
sebagaimana rasa cuka merusak manisnya madu.” 








Adab-adab Tidur 


II de any LIL op Oa Sg 3 JI Oles JB GXG) 
Jntat ya JA Fang Je pa dala Je ala Ol ai ga JB al alay ada 


JB Ad Bigo Jerat Coaae U Jong 30 DJI Jeda Bala ag OS Iala 3 HiL 
JB Say al SPB Jap Cagg SI 0P LAU Lal ya KP Laba Nila 
DASI DASI Lt L JB Elalis aze Dil JUS nogf alay ale dl ola al 
ASI ALAN 3 oma oat al J3 ang MN Sal nat BAN ya Bela ie 
AE AAN ja delay Ag WEI Upin by Us 

I(FAEDAH) 


Sulaiman al-Jamal berkata bahwa sesungguhnya Anas bin 
Malik rodhiallahu "anhu telah meriwayatkan hadis dari Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama bahwa beliau bersabda, “Barang siapa 
hendak tidur di atas kasur atau tikarnya, kemudian ia tidur dengan 
miring ke kanan, kemudian ia membaca Surat al-Ikhlas sebanyak 100 
kali, maka ketika Hari Kiamat, Allah akan berfirman kepadanya, 
“Hai hamba-Ku. Masuklah ke sisi kananmu, yaitu surga.” Hadis ini 
adalah hadis ghorib yang berasal dari hadis Tsabit dari Anas. 


Naufal al-Asyja'i meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
berkata kepada Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, 
“Berwasiatlah kebaikan kepadaku. Wahai Rasulullah.” Rasulullah 
berkata, “Ketika tidur, bacalah Surat al-Kafirun karena ia dapat 
menyelamatkan dari kemusyrikan.” Hadis ini diriwayatkan oleh Abu 
Bakar al-Anbari dan selainnya. Ibnu Abbas berkata, “Di dalam al- 
Ouran, tidak ada Surat yang lebih menekan Iblis daripada Surat al- 
Kafirun karena Surat ini menunjukkan pentauhidan dan kebebasan 
dari kemusyrikan.” Sampai sini perkataan Sulaiman al-Jamal 
berakhir. 


IPA ya Jap 0S AN pg Aa Dip Ol emang Oli 3 Gaga JB 
Cape Ah oa ARP Ag SSI Tg Ad piga Boleh AI Sg 2T3 OS gAN 
JB oa Ulas Jl ATA IS pg oya Sekat (8) Dip OL tag Cinpmio 
AN Iya7 Of ooeoud! 3 ob AB Lap Il AI Oiya ale GUI Jl 


3 su lo Jl5g Saat Isl Ola Ji Ha Dip OS plang Ale Al le 
Ling OdgaN aa PIEYI dye LA Jang Ale BI le G3 OS ag, Alia 
JB Uh ala ts Tag os Il 2 IS Sae ds Las 9 Aa Pa 
BANI Wa 3 IS oa yag 2 JS JU Bela de blh oa skala at 
Say Ulilas gl pad Alor yag La og 

Nawawi berkata dalam kitab Tibyan, “Ketika tidur 
disunahkan membaca Ayat Kursi, Surat al-Ikhlas, Surat al-Falag, 
Surat an-Naas, dan ayat terakhir dari Surat al-Bagoroh. Bacaan- 
bacaan ini merupakan bacaan-bacaan yang sangat perlu diperhatikan 
dan diamalkan secara konsisten karena banyak hadis shohih 
menjelaskan tentang mereka. Ketika bangun tidur disunahkan setiap 


malamnya membaca akhir Surat Ali Imran dari Firman-Nya yang 
berbunyi, 


Bu RENT aa 2 & 
PS AAN Ie 351 





2g 2 BNN TO AN PEN PG Ea Ute Da 43 
AV BY SY AI) Jb 2 Ph Apn! gl 3 


2 sb 8 Ka He Pa des sandy Lu At) Date Pu 04») 


or SE OA) JB lie aa Gene YEL ia cal LG 2) 


8 Pa Ah 9 £ Ac0-0 & 


Sol kalis Liar Lu) B, 01n Asal e Sal Lag amal Ja 
ASI 2 (3,33 Lita Es e Was W Ae LG, LL Ka hat af oU 
Sasa era Y Os Lah ag up Y3 Alay ds Wae, ta 1, 047) 


ox 0. 20. 


San AT An Ko ye Ya sel BA Da A9 
ca Lks, AE gk Eno maja ca Ipa bala cb jang ca 


sa ATP ai A5 uya Gi OI Le uya S3 Li HN, Aa re 
(142) AB aan 
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sampai akhir karena sungguh telah disebutkan di dalam kitab Shohih 
Bukhori dan Shohih Muslim bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama membaca ayat-ayat akhir Ali Imran ketika beliau bangun 
tidur.” 


Hpgan Dip lag dala Al ole Gal OLS Aiy Alat Ball PL) lo JE, 
OS II 2 XS Oh ds Ls bg ds Laga C3 yah & GI 
cal ye JS SU ali Je Hy ya salad! Uang JB lip yalay Ulin Leg 

Soy Okeidas gi gadi Alor yag UNIB yag BPI LI 3 3 JS ya 


Pengarang kitab Imam Durroh Multagitoh berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama membaca 
Surat al-Ikhlas, Surat al-Falag, dan Surat an-Naas, kemudian beliau 
meniup kedua tangannya dan mengusapkan keduanya ke tubuhnya. 
Demikian ini beliau lakukan ketika beliau hendak tidur dalam 
keadaan sangat lapar. Beliau juga memerintahkan untuk 
membacanya. Sebagian ulama mengatakan, “Barang siapa senantiasa 
konsisten membaca Surat al-Ikhlas, Surat al-Falag, dan Surat an- 
Naas maka ia akan memperoleh setiap kebaikan dan aman dari setiap 
keburukan di dunia dan akhirat. Barang siapa membacanya dan ia 
dalam kondisi lapar maka ia akan dikenyangkan dan barang siapa 
membacanya dan ia dalam kondisi haus maka ia akan disegarkan.” 


2. Lupa 
ang gl 3 BAN AS mad ye land Ill (Olah BEI GD) 
a 3 Oi ya Je ad bh Of SY (an Stan esa detbg joel 
OLAYI Fak JB Aka Ala) Lb Lara Lelelas Jl AT pe le Aiplnad Label oa 
teen 


IDan| udzur sholat yang kedua adalah (lupal, dengan 
catatan ketika lupa tersebut tidak disebabkan kecerobohan, seperti 
bermain catur. 
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Lafadz apa (catur) adalah dengan kasroh pada huruf / -/. 


Ini adalah bahasa yang dipilih atau mukhtar. Atau dengan fathah 
pada huruf /. Lafadz Wa bisa dengan huruf /,w atau /W. 


Bermain catur dihukumi haram karena apabila disyaratkan 
adanya harta dari kedua belah pihak pemain maka termasuk judi dan 
apabila disyaratkan adanya harta dari salah satu pemain saja maka 
disebut dengan perlombaan yang bukan terkait dengan perabot 
peperangan yang sehingga pemainnya telah melakukan akad fasid 
(rusak). Demikian ini disebutkan oleh Syaikhul Islam dalam Syarah 
Minhaj. 
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BAGIAN KEDELAPAN BELAS 
SHOLAT 


A. Syarat-syarat Sah Sholat 
St Un Sy Alb BNLAII Kagorg bgi Lely BNI Ann bad Ola 3 (Jos) 
BASA Laga Is AI Alb Of La SLlag IILAL Lola pala jl lensa 
IFasal ini| menjelaskan tentang syarat-syarat sah sholat. 


Adapun penjelasan tentang syarat-syarat wajib sholat maka belum 
dijelaskan oleh mushonnif karena dua alasan, 


Pertama, karena penjelasan tentang syarat-syarat wajib sholat 
memang sudah maklum. 


Kedua, karena perkara-perkara yang menjadi syarat-syarat wajib 
sholat tidak dikhususkan hanya pada ibadah sholat, melainkan 
perkara-perkara tersebut juga menjadi syarat-syarat wajib bagi 
ibadah lain. 


Insya Allah, aku akan menjelaskan syarat-syarat wajib sholat 
nantinya sebagai bentuk melengkapi faedah. 


(AE) Lain Kamnalg BDS Rosa Lele Hili La gag GILA baja) Jual JU 


Mushonnif berkata bahwa syarat-syarat sah sholat ada 8 
(delapan). 


Pengertian syarat sah sholat adalah sesuatu yang menjadi 


dasar keabsahan sholat dan tidak termasuk bagian dari sholat itu 
sendiri. 


13 


Delapan syarat tersebut adalah: 


1. Suci dari Dua Hadas 


Ip Oa mand Lea Jp Liga Ul Jb pa aan Kal (OSIS) JSI 
abi Ob EA Ela MA ha Opal ds SL iya 
JB UI AYI de del le Ad Lee OS Ol ni Ll dad le OA 

ole BoYI Lagpng aa Ai 3 Bole Lejiis D8 gel 


Maksudnya, syarah sah sholat yang pertama adalah suci dari 
dua hadas, yakni hadas besar dan kecil, bagi orang yang mampu suci 
dari keduanya. Oleh karena itu, apabila seseorang sholat dengan 
keadaan tidak suci dari hadas, meskipun ia lupa, maka sholatnya 
tidak sah. 


Dalam kasus orang yang sholat dan ia lupa kalau ia 
menanggung hadas, maka ia hanya diberi pahala atas 
kesengajaannya melakukan sholat, bukan perbuatan melakukan 
sholat. Bagi orang sholat yang lupa hadas kecil, perbuatan sholat 
yang berupa giroah atau membaca (al-Fatihah, Surat) dan lain- 
lainnya, yaitu perbuatan sholat yang tidak tergantung pada wudhu, 
maka perbuatan sholat tersebut berpahala. Bagi orang sholat yang 
lupa hadas besar, maka menurut pendapat agrob, perbuatan sholat 
yang berupa membaca, seperti di atas, tidak berpahala. 


Adapun bagi fagidut tuhuroini (orang yang tidak mendapati 
dua alat bersuci, yaitu debu dan air), maka tidak disyaratkan atasnya 
suci dari hadas, tetapi ia wajib mengulangi sholatnya ketika ia sudah 
mendapati alat bersuci. 
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2. Suci dari najis 


3 di SI (SID les an Y EN Gale! 35 Sleeh GWI G) 
gal Jalal Jalal! El (OA) MINI INag SSL Iran d Ola d Jyal JS 
Kagak dig ya kai PA (OSN and tai 
Syarat sah sholat yang kedua adalah suci dari najis yang 

tidak dima' fu pada pakaian, tubuh, dan tempat. 


Maksud pakaian disini adalah setiap benda yang dipakai oleh 
musholli meskipun benda tersebut tidak ikut bergerak ketika 
musholli bergerak dalam sholat, dan benda yang bersambung 
dengan benda yang dipakai itu. 


Maksud tubuh disini mencakup bagian dalam hidung, mulut, 
dan mata. 


Maksud tempat disini adalah tempat yang bersentuhan 
dengan tubuh musholli dan benda yang dipakai olehnya. 


Baja yag slang Ain Ama Y pa aldi Anal de abad! Of bel 
Ojo yA Dae ena peniy Jatal BIN Sah Y La yag Laga A0 daa 
mi Nik yag dala DI Junk BPS Yg d0 SUN Ogan Wggaad pa Jl sg el 
oa SI AA Ba ia la Pan ly DAA Gde ind ola! Jl 
kak! yag Lgi Oya el dis Aira pendg SU Op Mit As Al SSI Jai 
Alia mobi! Na yag Ellas BILA Gal 3 JS Fo UMY 
GA ala AYI Akin KS danom del 3 aing Lal ade OS Isl Mb ebi 

ad la 


Ketahuilah sesungguhnya najis dibagi menjadi 4 (empat) 
bagian, yaitu: 
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1) Najis yang tidak dima'fu pada pakaian dan air. Najis ini sudah 
maklum (seperti tahi, air kencing, telek, dan lain-lain). 

2) Najis yang dima'fu pada pakaian dan air. Najis ini adalah najis 
yang tidak terlihat oleh mata biasa. 

3) Najis yang hanya dima'fu pada pakaian, bukan air, yaitu najis 
berupa darah sedikit. Alasan mengapa darah sedikit tidak 
dima'fu pada air adalah karena mudahnya menjauhkan air 
darinya. Sedangkan alasan darah sedikit dima'fu pada pakaian 
adalah karena umumnya darah mengenai pakaian, dan apabila 
baju sering dibasuh karenanya maka baju akan mudah usang. 


Termasuk dari najis ini adalah bekas istinjak. Dengan demikian, 
ia dima'fu pada badan dan juga pakaian, bahkan apabila dari 
tempat bekas istinjak mengalirkan keringat, kemudian mengalir 
melewati tempat yang sejajar dengan farji, kemudian mengenai 
pakaian maka tetap dima'fu pada pakaian dan badan, bukan 
pada air. 

4) Najis yang dima'fu pada air, bukan pakaian. Najis ini adalah 
bangkai binatang yang tidak mengalirkan darah, seperti kutu. 
Karena tidak dima'fu pada pakaian, maka apabila musholli 
melakukan sholat dengan membawa bangkai binatang tersebut 
maka sholatnya batal. 


Termasuk dari najis yang dima'fu pada air, bukan pakaian 
adalah lubang saluran kotoran burung, karena ketika pada 
lubang tersebut terdapat najis, kemudian burung terjatuh ke 
dalam air sedikit, maka air tidak menjadi najis. Berbeda dengan 
lubang saluran kotoran manusia yang terdapat najisnya, maka 
apabila terjatuh pada air sedikit maka air menjadi najis. 


Bobdb 24 AN Boaig slab al Kagleta rd 3 del! Seal JB Gil) 
Old GL sial Iuel OY H3 ol Lag Jalih d0 jln YI peng dalil ab laa 
Iko Ala la II Ig Ad) ASI, Jala op GAN 3 Lose Basah jln! lal 
Kelas wa al dsni ale Si Lai ay Bias IR aa JB alta 
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Na Jaig Ale 2 La Jia Uellad Jaa! maya Ai) Jdy ASI Je 2 La Ja, 
ol AN ds 
(KHOTIMAH) 


Syihab ar-Romli berkata dalam mensyarahi nadzom Ibnu 
Imad bahwa tolak ukur tentang sedikit banyaknya najis berdasarkan 
hukum adah atau pendapat masyarakat pada umumnya. Maka najis 
yang dapat mengotori dan sulit untuk dihindari menurut adah maka 
najis tersebut dihukumi sebagai najis sedikit. Sedangkan najis yang 
melebihi najis sedikit tersebut maka dihukumi sebagai najis banyak. 
Alasan mengapa tolak ukur tentang sedikit banyaknya najis 
didasarkan hukum adah adalah karena asal kema'fuan ditetapkan 
oleh adanya kesulitan ikhtiroz (menghindar). Sebaiknya pelajarilah 
juga penjelasan tentang perbedaan najis sedikit dan banyak menurut 
ar-Romli. 


Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
mencapai ukuran yang jelas dapat dilihat oleh orang yang melihatnya 
tanpa ia perlu memberikan perhatian dan fokus saat melihat najis 
tersebut. 


Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
melebihi ukuran mata uang dinar. 


Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
seukuran setapak tangan dan selebihnya. 


Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
seukuran LEBIH dari setapak tangan. 


Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
seukuran dirham bigholi dan selebihnya. 


Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
melebihi ukuran dirham bigholi. 
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Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
melebihi ukuran kuku. 


Demikian di atas adalah keterangan dari Syihab ar-Romli. 


Se apa! SN Giga AE y0 da apAllg Ella JI Ani ya J3 Sad) 
Silga Anna OB JI papi Gila Ranl p 


Kata “bigholi' ada yang mengatakan merupakan nisbat pada 
seorang raja. Dirham bigholi sama dengan 8 (delapan) danig. 
Berbeda dengan dirham tobri, maka ia sama dengan 4 (empat) danig 
dan berbeda dengan dirham gholi, maka ia sama dengan 6 (enam) 
danig. 


3. Menutup aurat 


SP op Kala Bap Y Ol Sydadl Op Ai) AR Ab Ab (gali Aa) UN () 
G do 3ae 3 de Ola Dibeel ji Bileh Ja ale pall Ula ukk 3 Leola 
dolb 


Maksudnya, syarat sah sholat yang ketiga adalah menutupi 
aurat dengan penutup suci yang dapat menutupi warna kulit, 
sekiranya tidak terlihat warna putihnya atau hitamnya oleh orang 
yang melihatnya ketika keduanya berada dalam satu majlis bercakap- 
cakap. 


Syarat menutup aurat ini dibebankan atas musholli yang 
mampu menutupinya, meskipun harus dengan cara meminjam atau 
menyewa. Oleh karena menutup aurat adalah syarat, maka apabila 
musholli sholat di tempat sepi dan gelap, padahal ia mampu menutup 
aurat, maka sholatnya tidak sah. 





“ Danig adalah ukuran 1/6 dirham. (Kamus al-Munawir) 
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dg NE SR NA SP LS al long JA uya Lajiu lil 
SB ai Aid OS PNS Jadh FA ly Ela tina Ya Gale ya 
dea OS gl Jah ya Y A05 J3 Fade Gan | 5) Jlass lara 2 in 

ad Ab oya Lalu ya d3 ale 3 


Dalam menutup aurat, hal yang wajib adalah menutupinya 
agar tidak terlihat dari arah atas dan samping. Oleh karena itu, 
apabila aurat musholli terlihat olehnya sendiri atau oleh yang lainnya 
dari sisi kerah baju, mungkin karena saking lebarnya, saat ia rukuk 
atau sujud, maka sholatnya batal, meskipun auratnya tidak terlihat 
secara nyata. Begitu juga, apabila bagian bawah baju itu pendek, 
sekiranya ketika musholli rukuk maka bagian bawah baju tersebut 
naik, kemudian aurat terlihat, maka sholatnya pun juga batal ketika 
musholli tidak segera menutupnya sebelum rukuk. 


Adapun menutup aurat agar tidak terlihat dari arah bawah 
maka tidak wajib. Oleh karena itu, apabila musholli sholat di tempat 
yang tinggi, sedangkan di tempat bawah ada orang yang melihat 
auratnya dari sisi arah bawah, maka sholatnya tidak batal. 


base, ala Gpee gaala OT yang deh la de anble 3 saban JB 
Jnpeg Ci ya PST la Sole Jamal de SUS 

Syibromalisi berkata dalam Khasyiah 'Ala Nihayah Lir 

Romli, “Disunahkan bagi musholli, ketika sholat, untuk memakai 
baju yang paling bagus dari baju-baju yang ia miliki dan 
menambahinya dengan pakaian-pakaian lain yang biasa ia gunakan 


untuk berhias, meskipun lebih dari dua pakaian, dan mengenakan 
celana. 


Jintd YP) OL JB plang Ale Al ala Ga Ol Aaales 1 CL 2 


Sab baal 
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Diriwayatkan dari Malik bin Atahiah bahwa Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Sesungguhnya bumi 
memintakan ampunan untuk musholli yang mengenakan celana.” 


BOB POT al £ Jaghaadl aa ym jl Agig 


Penutup aurat yang lebih utama adalah dengan mengenakan 
baju gamis serta celana, kemudian baju gemis serta sarung, 
kemudian selendang. 


4. Menghadap Kiblat 


Je Ab Y Aka Oey SAN 3 ah Le cal Ga Ulah SG) 
Ab 


Syarat sah sholat yang keempat adalah menghadap secara 
yakin ke bangunan Ka'bah (Kiblat) bagi musholli yang sholat di 
daerah yang dekat dengannya dan menghadap secara sangkaan 
(dzon) ke bangunan Ka bah bagi musholli yang sholat di daerah yang 
jauh darinya, bukan menghadap ke bangunannya secara yakin, 
menurut pendapat shohih. 


a. Perbedaan Cara Menghadap Kiblat 
CE Ge oya Al ig Mela al AI Gb 3 tgl Y akal MU, 


SNISG Filteakl Ok paking dorglk omah pembasah! Lal Orldl alinea dgmadg 
GIA ol SS ah, Do Ly Mei 


Menghadap Kiblat yang disyaratkan dalam sholat adalah 
dengan dada pada saat musholli berdiri atau duduk, bukan wajahnya. 
Sedangkan pada saat rukuk dan sujud maka menghadap Kiblat yang 
disyaratkan adalah dengan sebagian besar dari bagian tubuh. Adapun 
musholli yang melaksanakan sholat dengan cara tidur miring 
(mudtojik) maka menghadap Kiblat yang disyaratkan atasnya adalah 
dengan wajah dan bagian tubuh depan. Bagi musholli yang sholat 
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dengan cara berbaring maka menghadap Kiblat yang disyaratkan 
adalah dengan wajah, bagian tubuh depan, bagian lekuk dua telapak 
kaki, serta diwajibkan atasnya menaikkan sedikit kepala apabila 
memungkinkan. 


BIG (EA Ad Juni Jl di pad AI ya SI An Lag 
Ian si SD pan AI Jaten si A9 ana 


Syarat sah menghadap Kiblat dengan hanya bagian dada (pada 
saat berdiri dan duduk, seperti rincian yang telah disebutkan) adalah 
maksud dari kata “3” dalam Firman Allah ta'ala menurut pendapat 


al-Kalibi: 
AU as 


Al-Kalibi berkata dalam mengartikan kata “.£,', “menghadaplah 
Kiblat dengan nahrmu, maksudnya dengan dadamu.” 


b. Dalil Syarat Menghadap Kiblat dalam Sholat 
AA Amal Jab Dog Ip Si Sp AYI J3 ES Lela 3 JI 
ageng Seaad BNI 3 Lilik Jitu (el OEM 18) 


Dalil disyaratkan menghadap Kiblat sebelum ijmak adalah 
Firman Allah dalam Surat al-Bagoroh: 149, 


AI Ann Jas Oa Is 
Dan hadapkanlah dirimu ke arah Masjid al-Haram ... 


Maksudnya adalah hadapkanlah dirimu dalam sholat ke arah Masjid 
al-Haram dan bangunan (Ka' bah)nya. 
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JB AS JL Oral pb de 3NUSII nadi Urugall aus Apel SLG ceoe,adI JL 
Hb OLI ea mag laka ab 3 NS ASIN ALA Amma SANG CSI 
ol AH Pu AG as bl 


« 


Syargowi berkata, “Yang dimaksud dengan “x-” (dalam 
ayat) menurut ahli bahasa adalah dzat atau bendanya. Sedangkan 
mengucapkan kata “2” dengan diartikan selain dzat maka 
berdasarkan arti majaz, seperti yang telah dikatakan juga oleh az- 


Ziyadi. Yang dimaksud dengan kata “#4 4-4” dalam ayat di atas 
adalah Ka'bah. Berbeda dengan kata “4! s4 yang digunakan 


dalam selain ayat di atas, maka maksudnya adalah seluruh tanah 
Haram.” 


P3 ESA am el AN AI) Al ag 3 Jl Ap clall 4 Ju 
OI ALAI oladl 3 odj sUas yg Abi de 3NLA 3 ob UST jas ul 


Disebutkan dalam kitab al-Misbah, “Firman Allah yang 
berbunyi, 


Ig 3 
Disanalah wajah Allah yang kalian diperintahkan untuk menghadap 
ke arah-Nya, maka diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa ayat ini 
diturunkan dalam menjelaskan sholat di atas kendaraan. 
Diriwayatkan dari Athok bahwa ayat ini diturunkan dalam 
menjelaskan cara menghadap dalam sholat ketika Kiblat tidak 
diketahui arahnya.” 
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c. Kondisi-kondisi — yang Memperbolehkan — Tidak 
Menghadap Kiblat 


dg JB ai UB SI Ba 3 INI onde 3 ALI Iisa S3 jaka 
Of Iga dg Jl! Anak da SB An If ga 3S) HA JL SG ya Na 
BI ye KE Ab yag DSAYI maa Takan Ipdodig Indo ad (ARUS gal Sp 


Diperbolehkan tidak menghadap Kiblat saat sholat ketika 
mengalami dua kondisi atau keadaan, yaitu: 


1) Ketika mengalami ketakutan yang sangat. Oleh karena itu, 
ketika terjadi peperangan yang sengit sehingga tidak 
memungkinkan bagi orang-orang muslim untuk meninggalkan 
peperangan sama sekali karena sedikitnya pasukan mereka dan 
banyaknya musuh, ATAU ketika peperangan tidak terlalu sengit 
tetapi orang-orang muslim kuatir musuh akan menguasai dan 
mengocar-kacirkan mereka jika mereka menghadap Kiblat, 
maka dalam dua keadaan seperti, mereka diperbolehkan sholat 
sebisa mungkin meski tanpa menghadap Kiblat, dengan catatan 
mereka tidak ada kesempatan mengakhirkan sholat dengan cara 
menghadap Kiblat. 


Y IE Als Ol Aaig dab bila IG CbN hal G3 ALI 3 ASI JUN 
panah 3 Ohaha Agar JL lag LS, Jis Aliwal jga Anadel el A8 mang 
mail, Jasleli 


2) Kondisi ketika melaksanakan sholat sunah pada saat mengalami 
perjalanan yang diperbolehkan. Tidak disyaratkan apakah 
perjalanan itu jauh. Minimalnya adalah perjalanan menuju 
tempat yang tidak terdengar suara azan sholat Jumat di sana. 
Dengan demikian, diperbolehkan bagi musafir melaksanakan 
ibadah sholat sunah sambil naik kendaraan atau berjalan dengan 
cara menghadap ke arah tempat tujuannya, bukan ke arah 
Kiblat, pada saat melakukan perjalanan jauh atau dekat. 
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IS Snp AS digam mang ale Yasa LE da BAN SI OL 
AS AP IA (AISI uya JAE @ngoman UgSg Lai 0 gaga Ja Latiyaa gl Leon 
tele Opi SUS Ong Vla SOLO ar 3 Ileina VI Lagu) 


Bagi musafir yang menaiki kendaraan hewan, meskipun saat 
melewati jalan turunan, ia tidak diwajibkan meletakkan dahinya di 
atas pelana kendaraannya disaat rukuk dan sujud, melainkan ia 
berisyarat dengan menundukkan kepala, dengan catatan bahwa 
isyarat dengan menundukkan kepala pada saat sujud adalah lebih 
rendah daripada isyarat pada saat rukuk. Tidak diwajibkannya 
meletakkan dahi dalam kasus ini adalah ketika memang musafir 
tidak mampu melakukan rukuk dan sujud secara sempurna dan tidak 
memungkinkan baginya menghadap ke arah Kiblat di seluruh 
aktivitas sholatnya. Sedangkan apabila ia mampu menyempurnakan 
rukuk dan sujud, serta memungkinkan baginya menghadap Kiblat di 
seluruh aktivitas sholatnya, maka ia wajib meletakkan dahi di atas 
pelana ketika rukuk dan sujud. 


GILA V) DUS pair Bo Aaja SE OI Ah ya Wp Ade Jaa Ul, 
Hn dago DG Vla Jewe Ol Jais an 

Apabila musafir di atas mudah untuk melakukan rukun- 

rukun sholat selain rukuk dan sujud, maka tidak diwajibkan atasnya 
kecuali hanya menghadap ke arah Kiblat pada saat takbiratul ihram 
saja dengan catatan kalau memang mudah. Tetapi apabila 


menghadap Kiblat pada saat takbiratul ihram juga sulit, maka tidak 
ada kewajiban atasnya menghadap Kiblat dalam sholat. 


GAN Iitag (OLI9 dedla Jlaz2 Vip AA olah dang 3 (onaah SUN Lala 
OT AYI KA Yg Enda! ma ng!) Sgomadl H4 AYI dani 
D gpmmadlg 
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Adapun musafir yang berjalan kaki, maka ketika ia sholat 
sunah, ia berjalan dengan tidak menghadap Kiblat pada saat 
melakukan 4 (empat) rukun, yaitu berdiri, 1 tidal, membaca tasyahud, 
dan salam. Sedangkan ia harus menghadap Kiblat dalam 4 (empat) 
rukun lain, yaitu ketika takbiratul ihram, rukuk, sujud, dan duduk 
antara dua sujud yang mana 4 rukun ini harus dilakukan secara 
sempurna, bukan hanya dengan cara berisyarat. Oleh karena itu, 
tidak cukup baginya berisyarat sebagai ganti dari rukuk dan sujud. 


d. Tingkatan-Tingkatan Menghadap Kiblat 


AAS le ye AR pe RA A8) gout US abal Ja NI dn Ala Il Ol lal 
Gas JB See YI ISU Ball BAYI ag IL olina Ig NIK ALI uas UI 
BI ednalg lai Lalai 2035 2g ALA do VI dn aa Yg ClAYI 
ob al be Ol cal lo Jl Matug Ap Jd yag Aga Ali RI ol 
Heal he WE, Igid 9 NAS ALAN Ol SM elo oat oya d Iga OS le us 
2olgtoel oya dg Y Oa on 73£ YG olgioel Us yet ISI Lt Sta RAS) muat 3 
Alai ya WBS agS jie ya Ja dlu ala da Ni ALI JE ITS 

JAMI 


Ketahuilah sesungguhnya tingkatan-tingkatan (menghadap) 
Kiblat ada 4 (empat), yaitu: 


1) Mengetahui arah Kiblat dengan melihat secara nyata. 

2) Mengetahui arah Kiblat dengan adanya berita dari ahli yang 
terpercaya kalau, misalnya, arahnya itu di arah ini misalnya. 
Termasuk tingkatan menghadap Kiblat ini adalah arah Kiblat 
yang diketahui dengan alat bantu kompas (baitul ibroh). 

3) Mengetahui arah Kiblat dengan cara ijtihad. Imam Nawawi 
mengatakan dalam kitab Idhoh bahwa tidak sah mengetahui 
arah Kiblat dengan cara ijtihad kecuali berdasarkan bukti- 
buktinya yang sangat banyak. Bukti yang paling kuat adalah 
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4 


5. 


dengan hitungan sudut dan yang paling lemah adalah dengan 
arah angin. 

Mengetahui arah Kiblat dengan cara taglid (mengikuti) 
pendapat dari mujtahid (orang yang berijtihad dalam 
mengetahui arah Kiblat, seperti dalam tingkatan nomer 3) yang 
dapat diterima pendapatnya. Mugollid (orang yang bertaglid) 
haruslah berpedoman pada berita mujtahid, dengan catatan 
apabila mugollid tahu kalau mujtahid memberitahu arah Kiblat 
kepadanya berdasarkan pada pengetahuan tertentu, seperti 
misalnya, mugollid bertanya kepada mujtahid, “Darimana kamu 
tahu kalau arah Kiblat itu di arah yang ini?” kemudian mujtahid 
menjawab, “Aku telah menelitinya dari hitungan sudut,” atau, 
“Aku telah melihat sendiri Kiblat di arah ini.” 


Adapun apabila mujtahid menjawab, “Aku mengetahui arah 
Kiblat yang berada di arah ini berdasarkan jijtihadku,” maka 
mugollid tidak boleh mengikuti pendapatnya tersebut, 
melainkan wajib atas mugollid melakukan ijtihad sendiri. 


Begitu juga wajib ijtihad sendiri apabila ada orang berkata 
kepadanya, “Kiblat itu berada di arah ini,” tetapi orang tersebut 
tidak diketahui apakah ia seorang yang tahu (berdasarkan 
pengetahuan tertentu) atau seorang mujtahid. 


Mengetahui Masuknya Waktu Sholat 


bigek ep ad Ir YL Lb ses Alg22» Ad ma si (Bl Joy ma (3) 


bad 2 jl 3 a39 Olg MO mai 4 de3 ma OL 


Syarat sah sholat yang kelima adalah mengetahui masuknya 


waktu sholat secara yakin atau dzon (sangkaan) yang berasal dari 
ijtihad. Barang siapa melaksanakan sholat tanpa mengetahui terlebih 
dahulu masuknya waktu sholat, sekiranya ia menerjang dan langsung 
saja sholat, maka sholatnya tersebut tidak sah, meskipun sholatnya 
dilakukan bertepatan pada waktunya. Alasan ketidak-absahan sholat 
ini dikarenakan tidak terpenuhinya syarat, yaitu harus mengetahui 
masuknya waktu sholat terlebih dahulu. 
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a. Kesalahan Hasil Ijtihad dalam Mencari Tahu Masuknya 
Waktu Sholat 


ade OS Ol ab SI J3 SS lo Ol oa SEL le IL SI 
Wall DU Ad and Vla (ie wara Ugoanior ja 285 


Berbeda dengan kasus apabila musholli melaksanakan sholat 
atas dasar mengetahui masuknya waktu sholat tersebut melalui 
ijtihad, kemudian kenyataannya adalah sholat tersebut dilakukan 
sebelum masuk waktunya, maka rincian hukumnya adalah, 


5 apabila musholli memiliki sholat faitah (hutang sholat) yang 
sejenis dengan sholat yang kenyataannya dilakukan sebelum 
waktunya tersebut maka sholat faitah itu terlunasi. 

5 apabila ia tidak memiliki sholat faitah, maka sholat yang 
kenyataannya dilakukan sebelum waktunya itu menjadi sholat 
sunah mutlak. 


Btn IS BL OS di Una Fla SERU ag JS memall eka US ja 
ag IS ame ON Ji KAI asal mo el VI ale CL o3jI J3 3aMI Sl 
da9 sl123 Anu | mg bila SS AS JSI 2d 3 A3 SU os aa 

Ser Isl NE 


Apabila musholli setiap harinya melaksanakan sholat Subuh 
dengan berpedoman pada ijtihad selama beberapa waktu dalam 
mengetahui masuknya waktu sholat, kemudian kenyataannya adalah 
bahwa sholat Subuh yang ia laksanakan setiap hari itu dilakukan 
sebelum masuk waktunya, maka ia hanya diwajibkan menggodho 
sholat Subuh pada hari terakhir ia melaksanakannya, karena sholat 
Subuh yang ia lakukan di hari tertentu menjadi ganti dari sholat 
Subuh di hari sebelumnya. Adapun sholat Subuh yang dilakukan di 
hari pertama berubah menjadi sholat sunah mutlak. Sementara itu, 
sholat adak dihukumi sah meskipun dengan niatan godho, atau 
sebaliknya, dengan catatan jika musholli benar-benar tidak tahu 
keadaan sebenarnya. 
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Contoh: 


Setiap hari, Zaid melaksanakan sholat Subuh dengan 
berpedoman pada ijtihad dalam mengetahui masuknya waktu sholat. 
Ia melakukan kebiasaan ini selama, misalnya 30 hari. Kemudian 
pada hari ke-30 setelah melaksanakan sholat Subuh, ia tahu, ternyata 
sholat Subuh yang ia lakukan selama itu terjadi sebelum masuk 
waktunya sholat. Maka, 


Hari 1: Sholat Subuh menjadi sholat sunah mutlak. Secara otomatis, 
Zaid memiliki hutang 1 sholat Subuh. 


Hari 2: Sholat Subuh yang diniati adak menjadi pengganti dari sholat 
Subuh di hari 1. 


Hari 3: Sholat Subuh yang diniati adak menjadi pengganti dari sholat 
Subuh di hari 2. 


Dan seterusnya. 


Hari 30: Sholat Subuh belum tergantikan. Oleh karena itu, Zaid 
wajib menggodho sholat Subuh di hari ke-30 yang menjadi hari 
terakhir. 


aa Alai Lalga oelis lb jl aU On BL Lala og pal 3 ma Ob ab 
KENI ana Taale le OS Ob dial AYI gag Wita IlaninY aa ory: 
ad Sar! aki SUS A23 OP sai 


Apabila musholli menyangka kalau waktu sholat telah habis 
karena adanya mendung atau lainnya, kemudian ia sholat dengan 
niatan godho, setelah selesai sholat, ternyata diketahui kalau waktu 
sholat belum habis, ATAU apabila musholli menyangka kalau waktu 
sholat belum habis, kemudian ia sholat dengan niatan adak, setelah 
selesai sholat, ternyata diketahui kalau waktu sholat telah habis, 
maka sholat dalam dua kasus ini hukumnya sah dengan catatan 
musholli tidak tahu dan tidak sengaja, karena menurut bahasa, arti 
adak digunakan untuk arti godho, dan sebaliknya. Tetapi apabila ia 


28 


tahu dan sengaja, maka sholatnya tidak sah karena ia tidak serius 
dalam melaksanakan sholat. Apabila di awal sholat, ia menyengaja 
memaksudkan arti adak dan godhok dengan artian menurut bahasa 
maka tidak apa-apa karena arti dua kata tersebut menurut bahasa 
adalah sama, yaitu berarti melaksanakan. 


b. Tingkatan-tingkatan dalam Mengetahui Masuknya 
Waktu Sholat 

PARI Jet gl deni pall Ja RDU SSI Jgpeo Aoa Il OT bel £ 
BY Kang RAI Ileledly Aneh S9 Komo Jaliki Rpp gl Alan 
AP OTP oya angp SAY RSI gonad 3 Sold OSN OS ora 39 4 Bd 
Snag BA AS 2 gi Dio Lyag Alas WS yA jl ole Allan gi up 
OST 39 SY gl as cat da Ab 3 Jala 0 ad Jala Ot Sih sLgorYI 
ab oya Ol Titan Gala OT j3 Yg Lay OY jl Gale J3 ya Ja Chal 
CAK olgprYI de j3 ISI la YG algae 3 le Ad Udi AI ah algae 
alas OY dl de BAE aa aa AA AS Al ca YI Lily pdl Ge 
us 


Ketahuilah bahwa tingkatan-tingkatan dalam mengetahui 
masuknya waktu sholat ada 3 (tiga), yaitu: 


1) Musholli mengetahui sendiri masuknya waktu sholat, atau ia 
mengetahuinya melalui berita atau kabar yang disampaikan oleh 
orang yang terpercaya dalam pemeriksaan dan penelitiannya 
tentang masuknya waktu sholat, atau ia mengetahuinya dengan 
melihat mazawiP yang sah atau alat-alat lain yang sah yang 
berfungsi untuk mengetahui waktu atau jam-jam mutakhir, atau 
kompas waktu yang ia ketahui. Termasuk tingkatan ini adalah 
bahwa musholli mengetahui masuknya waktu sholat dengan 





? Mazawil adalah jam yang berdasarkan bayangan sinar matahari. 
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berpedoman pada adzan muadzin yang tahu masuknya waktu 
sholat. 


2) Musholli mengetahui masuknya waktu sholat dengan cara 


ijtihad melalui aktivitas membaca al-Ouran, pelajaran, belajar 
ilmu, menjahit, suara ayam jago, atau himar yang teruji. 
Pengertian ijtihad melalui perkara-perkara tersebut adalah 
bahwa musholli berangan-angan (memprediksi) pada saat 
melakukan salah satu perkara tersebut, misalnya, dalam hal 
menjahit, musholli berangan-angan apakah masuknya waktu 
sholat itu ketika aku selesai menjahit dengan ayunan jahitan 
yang cepat atau pelan, atau dalam hal suara ayam jago, apakah 
masuknya waktu sholat itu sebelum biasanya ayam berkokok 
atau tidak, dan seterusnya. Tidak diperbolehkan bagi musholli 
melaksanakan sholat dengan cara berpedoman pada suara ayam 
dalam mengetahui masuknya waktu sholat tanpa melakukan 
ijtihad. 


3) Musholli mengetahui masuknya waktu sholat dengan bertaglid 


6. 


kepada mujtahid lain yang mengetahui masuknya waktu sholat. 
Oleh karena itu, musholli tidak boleh bertaglid kepada mujtahid 
lain ketika ia mampu melakukan ijtihad sendiri dengan catatan 
apabila ia adalah orang yang tidak buta, tetapi apabila musholli 
adalah orang yang buta, maka ia boleh bertaglid kepada 
mujtahid lain, meskipun musholli yang buta tersebut mampu 
berijtihad, karena ia dihukumi sebagai orang yang tidak mampu 
melakukan ijtihad sebab butanya. 


Mengetahui Kefardhuan Sholat 


Ie Btn AV lag Lai Rol IL OS cai Menk II) mol G) 


dial SNI OSK Als JSI 3 Il CegBjAdI JL ont3 calall 


Syarat sah sholat yang keenam adalah mengetahui 


kefardhuan sholat sekiranya musholli mengetahui kalau sholat yang 
difardhukan itu adalah fardhu. Syarat ini berlaku bagi musholli yang 
'aami atau bukan 'aami. Syargowi mengatakan, “Mengetahui 
kefardhuan adalah syarat setiap ibadah. Oleh karena itu, lebih baik 
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tidak perlu menyebutkan perihal mengetahui kefardhuan termasuk 
sebagai salah satu syarat sholat.” 


7. Tidak Meyakini Fardhu-fardhu Sholat sebagai Kesunahan 


pg AI Sa ka Git Leg oya) laa si (La an Y Oh) all G) 
AB Il an Saka ARA oa ba oa 


Syarat sah sholat yang ketujuh adalah musholli tidak 
meyakini perkara yang fardhu ain dari fardhu-fardhu sholat sebagai 
perkara yang sunah. Syarat ini berlaku bagi musholli yang “aami, 
yaitu orang yang belum mengetahui satu pemahaman (figih) yang 
dapat ia gunakan untuk mengetahui pemahaman-pemahaman (figih) 
lainnya. 


8. Menjauhi Perkara-perkara yang Membatalkan Sholat 


AS Ole Hits apip Uas ma 5 Jane (SISA Oles) sa G) 
Hall IS 3 di AI 


Syarat sah sholat yang kedelapan adalah menghindari 
perkara-perkara yang dapat membatalkan sholat, seperti, 
memanjangkan rukun yang pendek secara sengaja dan perkara- 
perkara lain yang akan dijelaskan nanti, insya Allah, dalam 
keterangan Mushonnif. 


beb, SI USA Sjleb oya Ulaglna CSV sanodllg Alay! Hanakl Shd Ula 
II Hip BARA uya Lal jamil elagg jamaly Al! Redi Joy Ra 


Adapun mushonnif tidak menyebutkan Islam dan Tamyiz 
sebagai termasuk syarat-syarat sah sholat karena keduanya telah 
diketahui dalam bagian syarat suci dari dua hadas, karena syarat 
bersuci adalah niat, sedangkan syarat niat adalah Islam dan tamnyiz. 
Begitu juga, tamyiz dapat diketahui dari disyaratkannya mengetahui 
masuknya waktu sholat. 
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Pembagian Hadas 


SN BIG kel YG WI Iso JSI (OM la Yi Pass 
LA SV AS ALAN 3 GA JE (oya gi UR 
Jr Heng petian Kinb de laka B3Vlla alilly Ag RA gag (Il 
2 ya PI ae 2 OS kolg Jaraglg ST alas ROG Cola 
LALU PE AL AU JT ALL PL LO JST La mm 
Bao Gen HA aya Ji ena! GAB HL La OI) Jana Van gang AI 

ab palsy aa LAB jlael alangig Ang An ro oi 


ITANBIH) 


Hadas dibagi menjadi dua, yaitu: 


1. Hadas Kecil atau asghor, yakni dengan memasukkan jinabat ke 
dalam kategori hadas besar. Pengertian hadas kecil adalah hadas 
yang mewajibkan wudhu. Al-Jefri berkata, “Yang dimaksud 
dengan hadas asghor adalah perkara-perkara yang membatalkan 
wudhu.” 

2. Hadas Besar atau akbar, yaitu hadas yang mewajibkan mandi, 
seperti, jinabat, haid, nifas, dan melahirkan. 


Pembagian hadas menjadi dua bagian ini berdasarkan 
ketetapan pembagian yang dilakukan oleh sebagian ulama. 


Ulama lain ada yang membagi hadas menjadi 3 (tiga) bagian, 
yaitu akbar, awsat (sedang), dan asghor. Dikarenakan perkara- 
perkara yang diharamkan karena haid (seperti memegang mushaf, 
membaca al-Ouran, lewat masjid, dll) adalah lebih banyak daripada 
perkara-perkara yang diharamkan karena selain haid, maka haid 
disebut dengan hadas akbar. Dikarenakan perkara-perkara yang 
diharamkan karena jinabat adalah lebih sedikit daripada perkara- 
perkara yang diharamkan karena haid dan lebih banyak daripada 
perkara-perkara yang diharamkan karena hadas kecil, maka jinabat 
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disebut dengan hadas awsat. Dikarenakan perkara-perkara yang 
diharamkan karena perkara-perkara yang membatalkan wudhu 
adalah lebih sedikit daripada perkara-perkara yang diharamkan 
karena haid dan jinabat, maka perkara-perkara yang membatalkan 
wudhu itu disebut dengan hadas asghor. Jadi, sifat asghor, awsat, 
dan akbar dari hadas tergantung dari sedikit tidaknya perkara- 
perkara yang diharamkan karena masing-masing dari ketiga-tiganya 
tersebut. 


Pembagian Aurat 


SAI PARA 1g entah 2 ida gadi al yag & Aly JB (AT 43) 
Lo deg La Baja LL de tepi dll) oya ai Wi all 0S 
al EN GA 

(TANBIH) 


Mushonnif mengatakan bahwa pembagian aurat ada 4 
(empat). Pengertian aurat menurut bahasa berarti kurang, dan sesuatu 
yang dianggap buruk apabila terlihat yang mana sesuatu tersebut 
adalah ukuran (batas tubuh) yang akan disebutkan oleh mushonnif. 
Menurut istilah, aurat didefinisikan sebagai sesuatu (bagian tubuh) 
yang wajib ditutupi pada saat sholat dan sesuatu yang haram dilihat. 
Empat pembagian aurat itu adalah: 


a. Aurat Laki-laki 

sya (bila) jak p gg Lena gl laa GI LAS j3 SEA SI Cs (Jend B2) 

adi Ul AliLRg Wage Jab Road SI LSG Braadl Uu lb Leorjle gl SILdl 3 

& NP ebi RN LS oya Lagian ja OS gag Lala AS, Sell 
lg yg 


Aurat laki-laki yang tulen, meskipun kafir, budak, atau anak 
kecil yang belum tamyiz, baik auratnya saat di dalam sholat atau di 
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luarnya, adalah bagian tubuh antara pusar dan lutut jika yang 
melihatnya adalah orang-orang semahramnya atau setunggal jenis 
kelamin. Adapun pusar dan lutut sendiri bukan termasuk aurat, tetapi 
sebagian mereka wajib ditutupi agar menjadi sempurna dalam 
penutupan auratnya, karena masuk dalam bab, 


Ag NY AI 2 YUL 


Sesuatu yang menjadi penyempurna perkara wajib maka sesuatu itu 
juga wajib. 

Aa Ia AI dong diah ami Al) Rain Jd Rd dye Ll 
bni Obld! Blend) Rleg SUS ja 01ob Il j3 Ol Uale apa Ui) ap Rd 
Aas OVJ Ol Juaoeid Jared! Je 

Adapun aurat laki-laki adalah seluruh tubuhnya jika orang 

yang melihatnya adalah perempuan ajnabiah, bahkan wajah dan 
kedua telapak tangan, meskipun aman dari fitnah, dan meskipun laki- 


laki tersebut adalah seorang budak. Oleh karena itu, diharamkan bagi 
perempuan ajnabiah melihat bagian tubuh manapun dari laki-laki. 


Menurut pendapat mu'tamad, aurat laki-laki adalah gubul 
dan dubur saja ketika ia berada di tempat sepi dan sendirian. 


Jadi, dapat disimpulkan bahwa aurat laki-laki dibagi menjadi 
tiga bagian tergantung dari penisbatannya, artinya, tergantung dari 
siapa yang melihatnya. 


CA Kia OP pai KA SAS dip PB jilbe Lenny JII B3 OLI (3) 
Ella SY Uk lor AB 0S SU Lea) Jl Lele asal Mie Jl js 


pa OSIS an Jas PI Len Jl oi SSI gan JIE Yg gai 
ia S as abL Ja doel 
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ICABANGI| 


Ketahuilah bahwa istri diperbolehkan melihat seluruh bagian 
tubuh suaminya, begitu juga sebaliknya, artinya diperbolehkan bagi 
suami melihat seluruh bagian tubuh istrinya. 


Apabila suami melarang istri melihat auratnya, maka istri 
tidak boleh melihatnya. Berbeda dengan sebaliknya, artinya suami 
tetap diperbolehkan melihat aurat istri, meskipun istri melarang, 
karena suami memiliki hak tamattuk atau bersenang-senang dengan 
istri, sedangkan istri tidak memiliki hak tamattuk dengan suami. 
Meskipun suami mutlak diperbolehkan melihat aurat istri, melihat 
bagian gubul dan dubur adalah makruh apabila tidak ada hajat. Dan 
lebih makruh lagi adalah melihat bagian dalam gubul dan dubur. 


b. Aurat Perempuan Amat 


Lg Batang Kilansa yg it jg Wogsg Sl Jenjl de Blara Al (RN) 
On Lay sleman TAS Sg 9 AAN Ibn Ane NASI SI GE Gay Ala pia 
He Jl ane We Lely SUS eng La SUS pain 3 Ega cai ASI, Sya 

Sinah! aa LS BPS BA Ryan 


Aurat amat (budak perempuan), meskipun khuntsa dan 
meskipun budak muba'adah, atau mudabbaroh, atau mukatabah, 
atau ummu walad, adalah bagian tubuh antara pusar dan lutut ketika 
dalam sholat, ketika disamping laki-laki mahrom, ketika sendirian di 
tempat sepi, dan ketika di samping perempuan ajnabiah. Oleh karena 
itu, sekali lagi, aurat amat ketika keadaan tersebut adalah bagian 
tubuh antara pusar dan lutut. 


Adapun aurat amat ketika di samping laki-laki ajnabi yang 
bukan mahram maka seluruh bagian tubuhnya, seperti perempuan 
merdeka sebagaimana yang akan disebutkan oleh mushonnif. 
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Wage OS Les VI be ad Ride SAS SI Jdy oops W Ol cola 
Byaml Oga Lgia RSI ada Atgkl Ate gala Y Le Jad3 Uallla CniSUN9 dongll laa La 
islang SL JB ang Jni3 Otlgadl Ida an KS Jada 

Dapat disimpulkan bahwa aurat amat ada dua, yaitu bagian 


pusar dan lutut pada saat tertentu, dan seluruh tubuh pada saat 
tertentu pula. 


Ada yang mengatakan bahwa aurat amat adalah seperti aurat 
hurrah (perempuan merdeka) dengan dinisbatkan pada selain laki- 
laki yang bukan mahram, kecuali kepala. Oleh karena itu auratnya 
adalah bagian tubuh selain wajah, kedua telapak tangan, dan kepala. 


Ada yang mengatakan bahwa aurat amat adalah bagian 
tubuh yang tidak kelihatan saat menyelesaikan pekerjaan rumah 
tangga. 


Ada yang mengatakan bahwa aurat amat adalah bagian 
tubuh antara lutut dan pusar. Ditambah dengan satu pendapat 
mengatakan bahwa lututnya juga termasuk aurat, bukan pusarnya. 
Pendapat lain mengatakan bahwa pusarnya termasuk aurat, bukan 
lututnya. 


Ada yang mengatakan aurat amat adalah gubul dan dubur 
saja. Pendapat terakhir ini dinyatakan pula oleh Imam Malik dan 
jama' ah ulama. 


c. Aurat Hurrah (Perempuan Merdeka) 


dong! Sigas Le WA Kai BLA C3) SI Latag Rb ALS Gi GH 355) 
CAB Uhlyas Lah Jono Wap LL NG Sana Jl ar gi Tebe cal (oa 
BA Je LA SI KA AL Jl BIL jl aja md pa el NG 
MAAN ob ya jab OB ANU Blak ajah Its sap Gp jan HS 

LL ella Lrpgana gl Le25S) Alis Lake je gl Lapgona Aan eh 
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Aurat hurrah, yaitu perempuan merdeka utuh dan khuntsa, 
maksudnya orang merdeka yang berkelamin ganda, ketika sholat 
adalah seluruh tubuh selain wajah dan bagian luar dan dalam dua 
telapak tangan sampai dua pergelangan tangan. Oleh karena itu, tidak 
diwajibkan atas mereka menutupi wajah dan kedua telapak tangan 
saat sholat. 


Termasuk dari aurat hurrah dan khuntsa adalah rambut dan 
telapak kaki. Oleh karena itu, wajib atas mereka menutupi telapak 
kaki meskipun harus dengan tanah pada saat berdiri. Kecukupan 
menutupi telapak kaki dengan tanah adalah berdasarkan penggiyasan 
kasus apabila sebagian pantat hurrah atau khuntsa terbuka pada saat 
duduk tasyahhud, misalnya, kemudian ia mendempetkan bagian yang 
terbuka tersebut dengan tanah, maka sudah mencukupi dalam 
menutupinya. Oleh karena telapak kaki termasuk dari aurat mereka, 
maka apabila telapak kaki terbuka sedikit saja ketika sujud, atau 
bagian tumit terbuka saat rukuk atau sujud, maka sholat menjadi 
batal. 


Lala JI sea Ae OY 2s USU A Ula Ayat Lol OUSII deng la 


Adapun wajah dan kedua telapak tangan hurrah dan khuntsa 
maka bukan termasuk aurat karena adanya hajat yang mengharuskan 
untuk membuka keduanya. 


dong SS (OA! Ta) Laga) mara Kemal CSI (HAWA ate NY 3 353) 
LB jp USA aa JI laen Ol pede pend Kail al aa jp Ih 


Aurat hurrah dan amat disamping para laki-laki lain (ajnabi) 
yang bukan mahram, maksudnya dinisbatkan pada saat para laki-laki 
melihat mereka, adalah seluruh tubuh termasuk wajah dan kedua 
telapak tangan, meskipun ketika wajah dan kedua telapak tangan 
terbuka maka akan aman dari fitnah. Oleh karena itu, diharamkan 
atas para laki-laki yang bukan mahrom melihat bagian tubuh hurrah 
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dan amat, meskipun berupa sepotong kuku yang telah lepas dari jari- 
jari kaki. 

BA 3 ASI pe Lallana cat (oles) AISI Il Kemdb coi (legajE A25) 

(ASP, 2d! eng La) BE G3 NAS) Role 

Bagian tubuh antara pusar dan lutut adalah aurat hurrah dan 

amat ketika mereka berada disamping para laki-laki mahrom dan 

perempuan-perempuan lain. Khusus bagi hurrah ada catatan bahwa 

perempuan-perempuan lain itu bukan yang kafir, baik mereka adalah 


merdeka atau budak. Begitu juga, bagian tubuh antara pusar dan lutut 
termasuk aurat hurrah dan amat ketika mereka di tempat sepi. 


Jb23 Yg Ran Gal dig Aa gala La lk Lab BA 3 ASI slaad Aamidh La 


Adapun perempuan hurrah ketika ia berada disamping 
perempuan-perempuan kafir, maka auratnya adalah bagian tubuh 
yang tidak kelihatan saat melakukan pelayanan mengerjakan urusan- 
urusan rumah tangga dan memenuhi kebutuhan. 


Ca BO pa AA RAY Lala cbge mal Bp O1 cela 
Dapat disimpulkan bahwa perempuan hurrah memiliki 4 


(empat) rincian aurat. Adapun perempuan amat, seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya, memiliki rincian 2 (dua) aurat. 


BS 3S Ogan WI dai Inka Tp dl bd! SE ae Tas 

ola Bole ai 3 IA Gg ali Ul naa serta Val Bet 

PE GP Mi Jian MS Cah nng mad! La Fak Il As MIS 
ITANBIH| 


Imam Rofii melarang melihat farji anak perempuan kecil. 
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Al-Oodhi Husain menetapkan diperbolehkannya melihat 
farji anak perempuan kecil yang belum mencapai batas menimbulkan 
syahwat, begitu juga boleh melihat farji anak laki-laki yang masih 
kecil. 


Imam al-Mawarzi menetapkan diperbolehkannya melihat 
farji anak laki-laki kecil saja. 


Diperbolehkannya melihat farji anak kecil, baik laki-laki 
atau perempuan, adalah sampai mereka berdua mencapai usia tamyiz 
dan sampai mereka memungkinkan menutup aurat dari orang-orang. 


B. Syarat-syarat Wajib Sholat 
Sma SULA Ol Haa oa de 3 (ea | 


ICABANG)| Sholat diwajibkan atas orang-orang yang 
memiliki sifat-sifat 6 (enam) berikut, 


7. Islam 


SIN ea LI ASI Ae LB Aja La Land lg PO Las 


Gila RA oya Oga Usidil oyay slab Ale Koma SI Lala Aan Y 


Syarat wajib sholat yang pertama adalah Islam, meskipun 
keislamannya telah berlalu, seperti orang murtad. 


Oleh karena itu, sholat tidak diwajibkan atas orang kafir asli 
dengan kewajiban adanya siksa kelak di akhirat baginya karena 
meninggalkan sholat. Ketika kafir asli telah masuk Islam, maka ia 
tidak diwajibkan menggodho sholat yang telah ia tinggalkan selama 
kekufurannya, bahkan apabila ia menggodhonya, maka sholatnya 
tidak sah. 


Adapun orang murtad maka wajib atasnya menggodho sholat 
yang ia tinggalkan selama murtad, bahkan sholat yang ia tinggalkan 
saat ia mengalami gila di waktu kemurtadannya, bukan pada saat ia 
mengalami haid dan nifas. 
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8. Baligh 


Fa Ang Karat! Je slah LB ab jl YUL Il dl fb Lesil 
Yg (EL db ALS Lo Ogo Fall JI mai aj SL 33 ae BP Da SI 
aa Ju Liga! Upah UYot Lian 


Syarat wajib sholat yang kedua adalah baligh, baik baligh 
dengan usia, atau mimpi basah, atau haid. 


Oleh karena itu, sholat tidak diwajibkan atas anak kecil. 
Ketika anak kecil telah baligh, maka ia tidak diwajibkan menggodho 
sholat, tetapi ia disunahkan menggodho sholat yang ia tinggalkan 
selama masa tamyiz hingga masa baligh, bukan menggodho sholat 
yang ia tinggalkan sebelum masa tamyiz karena menggodhonya 
hukumnya haram, bahkan apabila ia menggodhonya maka sholatnya 
tidak sah, berbeda dengan kesalah pahaman para sufi yang bodoh, 
seperti yang dikatakan oleh Abdul Karim. 


9. Berakal 


Saai IS YP dls cak Yg AIA Y) GET ISI Os le sla3 YG Jie Lesu, 
Jasa de Untung Jp Serap yaah Aam A15) Lal Attov Lagale com 


Syarat wajib sholat yang ketiga adalah berakal. 


Oleh karena itu, apabila orang gila telah sadar akalnya maka 
ia tidak diwajibkan menggodho sholat yang ia tinggalkan selama 
masa gila, kecuali apabila ia mengalami gila dalam kondisi murtad 
atau apabila penyakit gila yang ia alami terjadi karena kecerobohan 
maka ia wajib menggodho sholat yang ia tinggalkan pada saat gila 
tersebut. Begitu juga, ketika orang ayan telah sadar akalnya maka ia 
tidak diwajibkan menggodho sholat yang ia tinggalkan selama masa 
ayan, kecuali apabila ayannya terjadi karena kecerobohan maka ia 
berkewajiban menggodho. Akan tetapi, apabila penyakit gila dan 
ayan terjadi bukan karena kecerobohan maka tidak diwajibkan 
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menggodho sholat, tetapi menurut pendapat mu'tamad disunahkan 
menggodho-nya. 


10. Memiliki Indera Pendengar dan Penglihatan yang Sehat 


AI ya LAI CAB dig mai ep Sale Kala Lesala 
ala Jl Ol sai! Ale YG Lab Jp ri 


Syarat wajib sholat yang keempat adalah memiliki indera 
pendengar dan penglihatan yang sehat. Oleh karena itu, sholat tidak 
diwajibkan atas orang yang terlahir sudah dalam kondisi menderita 
tuli atau buta, meskipun ia masih bisa berbicara. Kelak apabila 
penyakit tuli atau butanya telah sembuh maka ia tidak diwajibkan 
menggodho sholat. 


11. Kesampaian Dakwah Islamiah 


ba et ST igsl ank) oa de LA CAB AyeuI Fak Lemb 
aa AJB gluoill ale org dal 


Syarat wajib sholat yang kelima adalah kesampaian dakwah 
Islam. Oleh karena itu, sholat tidak diwajibkan atas orang yang 
belum menerima atau belum kesampaian dakwah Islam. Namun, 
apabila ia telah masuk Islam maka ia diwajibkan menggodho sholat, 
demikian dikatakan oleh Syabromalisi. 


12. Suci dari Haid dan Nifas 
85) 2 33 LajL23 slumilla AE & — Ye Mar JH Pala si geo Ludla 
ol RAL SI aa naa ML el Lol la SAI) AAS JB Haa Ya Je 


Syarat wajib sholat yang keenam adalah suci dari haid dan 
nifas. Oleh karena itu, perempuan haid dan nifas tidak diwajibkan 
menggodho sholat, meskipun pada saat haid atau nifas mengalami 
murtad, tetapi disunahkan menggodhonya. Muhammad al-Bagri 


41 


berkata, “Apabila perempuan haid dan nifas hendak menggodho 
(sholat yang ia tinggalkan selama masa haid dan nifas) maka 
sholatnya sah dan makruh.” 


Pin JA png La BIAN Ig oya Fa A89 ea DAN lh II Ih 
Laka Laras ceomla Of Lal Gl La UAS) LAN UU eta) 


Ketika al-mawanikf telah hilang dari diri seseorang, 
sedangkan waktu sholat masih menyisakan waktu yang memuat 
untuk membaca takbiratul ihram maka wajib atasnya menggodho 
sholat tersebut dan sholat sebelumnya jika memang kedua sholat itu 
bisa dijamakkan. 


Contoh: 


Ada seorang perempuan mengalami haid dari pagi hari. 
Waktu Dzuhur berakhir pada jam 15.00 WIB. Kemudian haidnya 
berhenti pada jam 15.00 WIB kurang setengah menit. Maka ia wajib 
menggodho sholat Dzuhur karena waktu setengah menit masih muat 
untuk membaca takbiratul ihram (lafadz "1 3) 


Ada seorang perempuan mengalami haid dari pagi hari. 
Waktu Ashar berakhir pada jam 18.00 WIB. Kemudian haidnya 
berhenti pada jam 18.00 WIB kurang setengah menit. Maka ia wajib 


$ Menurut ulama, perkara-perkara yang dapat mencegah kewajiban 

sholat disebut dengan manik (al-mawanik). Banyaknya manik ada 7 (tujuh), 
yaitu: 

Haid 

Nifas 

Kufur Asli 

Sifat Bocah (sebelum baligh) 

Gila 

Ayan 

Mabuk 
Demikian ini difaedahkan oleh Muhammad bin Abdul Oodir 
Bafadhol dalam bukunya Fanatu an-Nisa. 


SAOS, MOM PA 
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menggodho sholat Ashar, dan juga sholat Dzuhur, karena waktu 
setengah menit masih cukup untuk membaca takbiratul ihram dan 
karena sholat Ashar dapat dijamakkan dengan sholat Dzuhur. 


Orang-orang yang dimakruhkan Sholat) 

Hi Urai ppt aga da doel Liat oa Je BDkall a33 Lt pil 
Je si Ab Al AU, Iaal SI Ogdb il LesiUg Sel cal Sawah 
OB gal JIMU Ai Lenalety Jon de JB Gl Upik sila Lely laa Bel 
JB Ea Tenis cl HUI Geli Bil Ussy A3 3 LB La Aoa Uu 
IG Aa Jah HA Jang SAI Uh ml BAU peak nd MEI 
Ukilas Lgsaliy Wygiam Ko gl Old plalall ham 1) Ailee Leuluy ol mp 
Holy Al) dadi Eg3 pal an oya Lapiley mall al SI sh Alb Lena 
Aa Ala Op plalah SE span AP seal Lele 5 
dg Aigall pb SpM 3 oa Laris bg poll AlE oa Land (Sob selalu 
Ta gag Alya 3 ya Laris CJU3 Leah IOI mai D8 Vig KB Oo) Abal 
WA 3 La 3 MA Gua Laris Gala Jul sanga Lesnog Baal 
AI Faks OA GS ena G3 jg MASA ab Aladil G oya Lapis ali 
SY HS ah yag LA J3 JI oles Sue lajis alay 
A88 3 ya Lapis gulag SI IL ata inn Cearatorl IP Lang coba AI 
RSI ab 3 oya Laras Gyalig Taj Og9 Oludi 3 OLS ISI WUSg Net si Hi 
Sg PB Hay UnblabII Cagla Alay Rnnellg Kane 3 oya Lapis rab 
Ana Angally 2g! Dena (AD Sila! yag! Olael Ka Gala Aa loud JU 
BARIS Jas abhi JB ol lia aed adl lia jLash Lily Gusi 
Aoi Asladla ddia Lag ,igg dal YG Vig dg nga HL Le SAN 
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Ol nih Sina! ae Jl Gali Aan ppt Ola Isap Kelak Uje Tayiita OLS lgu 
Alas Login 095 ooh Udar Uya SAI Su 58 aiily isl US AH 
22 dat LS Jis Hobi Akil Y olah 055 LAS della 


(CABANG) Sholat dimakruhkan bagi orang-orang yang 
bersifatan dengan salah satu sifat dari 20 sifat berikut ini, mereka 
adalah: 


1) Orang yang menahan kebelet eek. 

2) Orang yang menahan kebelet pipis. 

3) Orang yang menahan kebelet eek dan pipis. 

4) Orang yang sholat dengan berdiri dengan satu kaki saja (Jawa: 
engklek) 

5) Orang yang sholat dengan merapatkan kedua kaki seolah-olah 
kedua kakinya itu terikat. 

6) Orang yang “sj-', yaitu yang menahan memakai muzah yang 
tidak muat (sesak). 
Syargowi dan sebagian ulama menafsiri kata 


« 


&-' dengan arti 
orang yang menahan kentut. Sedangkan orang yang menahan 
memakai muzah sesak disebut dengan “5j-'. Masing-masing 


dua arti tersebut shohih. 

7) Orang yang lapar sedangkan makanan atau minuman telah 
tersaji atau hampir tersaji. 

8) Orang yang haus. 

9) Orang yang menahan kentut. 

10) Orang yang ingin sekali menikmati makanan yang telah tersaji 
atau hendak disajikan meskipun ia tidak lapar. Begitu juga 
dimakruhkan sholat bagi orang yang ingin sekali berjimak 
dengan istrinya yang di rumah. 

11) Orang yang mengantuk. 

12) Orang yang sholat di atas kuburan yang model kuburannya 
bukan galian, atau dengan model kuburan galian dan ia beralas 
kaki di atas tanah, apabila tidak beralas kaki maka sholatnya 
tidak sah. 

13) Orang yang sholat di area pembuangan sampah. 


14) Orang yang sholat di area penjagalan binatang. 

15) Orang yang sholat di tempat pemandian yang bekas digunakan 
untuk mandi, meskipun di tempat ganti pakaian. 

16) Orang yang sholat di tempat pengantrian minum untuk binatang 
unta, meskipun tempat tersebut suci. 

17) Orang yang sholat di tempat yang paling tinggi dimana tempat 
tersebut berada di dalam sebuah bangunan, bukan tempat 
tertinggi yang terbuka. 

18) Orang yang sholat di atas Ka'bah. 

19) Orang yang sholat di dalam gereja orang Yahudi dan Nasrani 
dan tempat-tempat lain dimana setan-setan tinggal disana, 
seperti tempat (penjualan atau menyimpan) khomr dan 
pemungutan cukai. 


Syaikhuna Nahrowi berkata, “Kata Lea dulunya digunakan 
untuk menunjukkan arti tempat ibadah orang-orang Yahudi. 
Sedangkan kata “4” adalah tempat ibadah orang-orang 


Nasrani. Adapun pada zaman sekarang maka sebaliknya.” 


Syargowi berkata, “Kemakruhan sholat di tempat-tempat yang 
telah disebutkan di atas adalah ketika tidak kuatir meninggalkan 
sholat pada saat mencari tempat-tempat lain. Apabila ketika 
ingin mencari tempat lain, tetapi kuatir sholat akan terlewatkan 
maka tidak dimakruhkan melakukan sholat di tempat-tempat 
tersebut.” 

20) Orang yang sholat sendiri padahal ada jamaah yang tengah 
didirikan. 
Pengertian sholat sendiri disini ada dua, 

Pertama, sholat sendiri meninggalkan jamaah dan shof, 
misalnya, musholli benar-benar sholat sendiri. 

Kedua, sholat sendiri meninggalkan shof saja, misalnya, 
musholli sholat dengan niatan jamaah saat takbiratul ihram, 
tetapi ia tidak bergabung dengan shof makmum lain, 
melainkan ia berada di shof sendiri. Sholat sendiri demikian 
ini dapat menghilangkan keutamaan jamaah, seperti yang 
disebutkan oleh ar-Romli, dan menghilangkan keutamaan 
shof. Sedangkan ulama lain beranggapan salah kalau sholat 
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sendiri semacam itu hanya menghilangkan keutamaan shof 
saja, bukan keutamaan jamaah. 


Dg pig SA A9 dlai Al el Of Glid DL 3 LSN Lal 


Mengenai kemakruhan-kemakruhan dalam sholat maka akan 
dijelaskan nanti, insya Allah. Mereka berjumlah 21 kemakruhan. 


C. Rukun-rukun Sholat 
BNI OI Ola 3 (Ike) 
Fasal ini menjelaskan tentang rukun-rukun sholat. 


UI HI UE 3 Still Jar oya Ry alay (JAS Tam Dal DG) 
ka LS Alina 

Rukun-rukun sholat ada 17. Jumlah 17 ini menurut 
penghitungan ulama yang menjadikan tumakninah-tumakninah yang 


berada di 4 (empat) tempat dalam sholat sebagai hitungan tersendiri, 
seperti dalam kitab ar-Roudhoh. 


Bi mruala pad US LAI oa CAP Ai Sola is IE ren lansg 
Len 


Sebagian ulama ada yang menghitung rukun-rukun sholat 
menjadi 18 rukun dengan menambahkan satu rukun berupa niat 
keluar dari sholat, seperti Abu Sujak. Menurut pendapat shohih, niat 
keluar dari sholat adalah suatu kesunahan. 


Antukly ntadl 3 LAS BV Bol Je S3 EV SI Ll SLS pekan Lane, 
SN ba Si 


Sebagian ulama lain ada yang menjadikan rukun-rukun 
sholat berjumlah 18 juga, tetapi tidak menambahinya dengan rukun 
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niat keluar dari sholat, melainkan menambahi rukun yang berupa 
muwalah (berturut-turut), seperti dalam kitab as-Sittin. Menurut 
pendapat mu'tamad, muwalah dalam sholat adalah syarat rukun. 


z 


Lgantor MAY Tony LS HI UE 3 Olla Jak ie Ann mean Lasey 


Sebagian ulama lain menjadikan rukun-rukun sholat 
berjumlah 14, yaitu dengan menjadikan tumakninah-tumakninah 
sebagai satu rukun dengan alasan persamaan jenis. 


Al Asa UST Asal pdl 3S SEL All OB Bola es Tea eeiang 


Sebagian ulama ada yang menjadikan rukun-rukun sholat 
berjumlah 15 dengan menambahkan rukun berupa menyertakan niat 
dengan takbiratul ihram, seperti dalam kitab at-Tahrir. Menurut 
pendapat mu'tamad, menyertakan niat dengan takbiratul ihram 
bukan termasuk rukun, melainkan ia adalah haiah atau pertingkah 
dari niat sendiri. 


SIS US gabdl Ja pi Ra Ualaor Uya ing 


Sebagian ulama, seperti al-Ghazali, menjadikan rukun-rukun 
sholat berjumlah 19, yaitu dengan menjadikan khusyuk termasuk 
salah satunya. 


BOS oya At Yah Hosally Inah LIS Bola Cape lelaon ya meeiag 
Ebeg Isma Jini Oguk Layang Lek! SL DE 3 Igo W OY an 
A3 DED Terpal Boge Sppn palag LG milad late Uu Apa 

Sebagian ulama lain ada yang menjadikan rukun-rukun 

sholat berjumlah 20, yaitu dengan menambahkan diri (dzat) musholli 
sebagai salah satunya. Pendapat yang benar adalah tidak 
menganggap diri musholli sebagai salah satu rukun sholat 


dikarenakan diri musholli memiliki bentuk nyata yang 
memungkinkan untuk dilogika dan dideskripsikan tanpa susah payah. 


4T 


Hal ini berbeda dengan puasa yang mana para ulama menghitung 
shoim (orang yang berpuasa) sendiri sebagai rukun dikarenakan 
puasa tidak memiliki bentuk yang dapat diinderawi secara nyata. 


SNI ya SILAM eeiang A03 


Sebagian ulama memasukkan fagdu shorif (tidak adanya 
sesuatu yang membatalkan sholat) sebagai salah satu rukun sholat. 


orP3 CA Bb Maallg sapieg DD leak OS US AI ola ae ley 
LAI Al ag SUS RU GG Id tan sll Jati eh RU Lelaoe uya 
Lang AI AYI pegi, Unika! 1g Kaali gmadlg JAN 2 
Ig lang dale Bil da2 adl de DILAN Abal KEL pel 353 Val 
al 9 dilan biIB OlasYL 3Vall Laga A39 SAI X2 JB 

Uang Sl onris Old, dilas aa, 


Berdasarkan hitungan jumlah rukun dengan menambahkan 
tambahan-tambahan yang telah disebutkan dari awal sebagai 
termasuk rukun-rukun sholat menurut masing-masing ulama, maka 
rukun-rukun sholat secara total berjumlah 23 rukun. Pendapat yang 
mu'tamad adalah yang tertulis dalam kitab Minhaj dan lainnya, yaitu 
menjadikan rukun-rukun sholat berjumlah 13 dengan pertimbangan 
menjadikan tumakninah sebagai haiah atau pertingkah yang 
mengikuti rukun, bukan rukun tersendiri. 


Secara garis besar, rukun-rukun sholat dibagi menjadi 2 
(dua), yaitu rukun af aal (perbuatan) dan agwal (ucapan). 


Rukun-rukun af'aal ada 8 (delapan), yaitu (1) niat, (2) 
berdiri, (3) rukuk, (4) 1'tidal, (5) sujud, (6) duduk antara dua sujud, 
(7) duduk akhir, dan (8) tertib. Sedangkan rukun-rukun agwaal ada 5 
(lima), yaitu (1) takbiratul ihram, (2) al-Fatihah, (3) tasyahhud, (4) 
sholawat kepada Nabi shollallahu “alaihi wa sallama, dan (5) salam. 
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Muhammad al-Bagri berkata, “Sesungguhnya sholat 
diserupakan dengan manusia. Syarat adalah seperti nyawa manusia. 
Rukun adalah seperti kepalanya. Sunah ab'aad adalah seperti 
anggota-anggota tubuhnya. Dan sunah hai-at adalah seperti rambut 
yang menghiasinya. 


1. Niat 


ABI Old Oglead yaa CI Olah all LG Aib adi JIN 
org II dilad Gaweg dalis pl! Cai OS Hi 3 La SN OLX Glen 3x2 Yg 


Rukun sholat yang pertama adalah niat dengan hati. Oleh 
karena itu, tidak diwajibkan mengucapkan niat dengan lisan, tetapi 
hukum mengucapkannya dengan lisan adalah sunah agar lisan dapat 
membantu hati. 


Dalam niat, hal yang menjadi patokan adalah apa yang ada 
di hati, bukan lisan. Oleh karena itu, apabila ada musholli hendak 
sholat Dzuhur, kemudian lisannya mengucapkan niat Ashar karena 
keceplosan sedangkan hatinya berniat Dzuhur, maka niatnya tetap 
sah. Berbeda dengan kasus sebaliknya, yaitu apabila musholli ingin 
sholat Dzuhur, kemudian lisannya mengucapkan Dzuhur sedangkan 
hatinya mengucapkan Ashar, maka niat sholat Dzuhurnya tidak sah. 


Sal Sarla Jl BY pel Bp All 03 Lg 
Diwajibkan menyertakan niat dengan takbiratul ihram 


karena takbiratul ihram adalah perkara wajib yang pertama kali 
dalam sholat. 


enda Lie Yksoetaly dye pling isi (liong Kelak Hoya ob Ol del 
GAN Ani REA AAL Uta YI Aap KAA AN, 
Ketahuilah sesungguhnya para ulama mengkategorikan 


istilah mugoronah (menyertakan niat bersamaan dengan takbiratul 
ihram) menjadi 4 macam, yaitu: 
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Mugoronah Hagigiah Wa Istikhdhor Hagigian. 
Mugoronah Urfiah Wa Istikhdhor Urfian Ijmalyaini. 
Mugoronah Hagigiah Ba' da Istikhdhor Hagigi. 
Mugoronah Urfiah Ba'da Urfi. 


PPP 


ie BNI USS ca IDA S3 da3 3 epetag UT AAN lapeta YG 
Je AA GIS aah Ol oi led J Gol LL Lg Hall lala ya 
Jep dala Leata OS Loyal 


II SUS Kanktanag DSN elort ya s3pr Jab mms la OA Ol Ae UGM, 
lal 


Pengertian Istikhdhor Hagigi adalah menghadirkan dzat 
sholat di dalam hati, artinya, menghadirkan rukun-rukun sholat yang 
berjumlah 13 yang mana niat merupakan salah satunya dan 
menghadirkan sesuatu yang wajib dijelaskan dalam niat secara rinci. 
Gambaran dari istikhdhor hagigi ini adalah menyengaja secara 
khusus dzat dari setiap rukun. Sedangkan hai-ah atau keadaan dzat 
tersebut diadakan di depan setiap rukunnya. 


Pengertian  mugoronah  hagigiah adalah — musholli 
menyertakan apa yang dihadirkan ini (dalam istikhdor hagigi) 
dengan bagian pertama dari bagian-bagian takbiratul ihram dan 
melanggengkan penyertaan tersebut sampai akhir takbiratul ihram. 


Jab ta Taman la kat at SET Bius Ark ama Ot dna obat, 
Lobi! (gag pas jl 

ISU ska 32 Kant Sta ea aa ofan asal, 
Pengertian istikhdhor urfi adalah musholli menghadirkan 

hai-ah atau pertingkah sholat di dalam hati secara global, artinya ia 


menyengaja berbuat sholat dan menentukan sholatnya, seperti 
Dzuhur dan Ashar, dan menentukan kefardhuannya. 
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Pengertian mugoronah urfiah adalah musholli menyertakan 
apa yang dihadirkan ini (dalam istikhdor urfiah) secara global, yaitu 
menyertakannya dengan bagian manapun dari bagian-bagan 
takbiratul ihram. 


Aap BLN AS UST Ula ora lah aje La ary PAI 3 Sad lee, 
OY Ning LE Sella 15 2S anak Y OL GA loper! ae ALI Ci 
UB maan 

Nawawi dalam kitab al-Majmuk dan selainnya memilih 
pendapat yang telah dipilih oleh Imam Haromain dan al-Ghazali 
bahwa mugoronah urfiah ijmaliah ba'dal istikhdhor 'urfi sudah 
cukup, artinya musholli tidak menyengaja rukuk dengan dzatnya dan 


tidak menyengaja giroah dengan dzatnya, dan seterusnya, karena 
mugoronah hagigiah sangat sulit bagi manusia pada umumnya. 


2. Takbiratul Ihram 

Y9b os uk BAY Knmali Kemal Bila) ya Ika (ol! 333 BW 
II SU, SA al HE Y Toy 23 Yg ST MI Jaka 2S JSI Lels 
ISP Il Aili2 oya dio IS NAS CSI Jail lg AU Sola MS IL AI SI 
SHE SN ala Elle ST Jong je Al djiS Juaill Fla d 
PLB SIN UG TB in Ab pera Wilis 

PIA R UEA 

Rukun sholat yang kedua adalah takbiratul ihram. 


Kata “4-Y! 355” tersusun atas mengidhofahkan sabab (sebab) 


pada musabbab (yang disebabi) karena dengan takbiratul ihram, 
sesuatu yang sebelumnya halal menjadi haram, seperti makan dan 
berbicara. 
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Ketika takbiratul ihram, musholli berkata, “1 3. 
Diperbolehkan menambahinya dengan tambahan yang tidak 
menghilangkan nama takbir, tetapi hukumnya khilaf aula, seperti 
menambahi menjadi, “Yi &' dengan tambahan “J” atau tambahan 
sifat lain dan menjadi, “SY H& A. Begitu juga diperbolehkan 
menambahinya dengan sifat-sifat lain selain dalam contoh tersebut 
selama tambahan tersebut tidak panjang dalam memisahkan lafadz 
“3 dan “sV, seperti “s1 Jxs & &. Alasan diperbolehkannya 
menambahi adalah karena tetapnya urutan dan makna. Berbeda 
dengan apabila tambahannya bukan sifat-sifat Allah, seperti dhomir, 
maka tidak cukup, misalnya, “1 » &, atau nidak, seperti, “6 & 


ST atau “s1 o— 4d atau “s1, 4. 
3. Berdiri 


BB le ab 3 bi ya (SAN 3 AI ds ala eh 
leale y0B Jia Bpr Urat ES Ode j3 plg Kagataa ya Ja dai Bb Ol ahuolia 
Ob R5 IS Goggll shah Jae Aorlih OLS IS) Jika Jill 2G 3 ntu Las AloU 
1 SISA, ISL mai B Lerleel Ola Tilas gl LI ADS par 3 derlnl 
SA bryan BA Kia Lela oya Anal el Lg mad apa Las Ul 
ai iiteb ga Liat Laga LB AN IIS Lelga Y ghkal L opad Hatall 
Ssi dala YG Upi WAS Y sore se slb 3 LAS Upale 3 Sjleb 
Rukun sholat yang ketiga adalah berdiri bagi orang yang 
mampu dalam sholat fardhu. Pengertian berdiri disini adalah 


tegaknya tulang-tulang punggung musholli meskipun kepalanya 
ditundukkan, bahkan menundukkan kepada dihukumi sunah. 


Kewajiban berdiri sebagai rukun sholat adalah meskipun 
musholli harus memerlukan mu'in (jasa orang lain) yang harus ia 
sewa, dengan catatan upah yang akan ia bayarkan berasal dari harta 
yang lebih dari harta yang diwajibkan dalam zakat fitrah. Kewajiban 
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menyewa mu'in disini adalah di setiap kali bangun untuk setiap 
rakaatnya. Apabila musholli harus menyewa mu'in di seluruh 
sholatnya maka tidak diwajibkan atasnya menyewa MU' in tersebut. 
ATAU meskipun musholli harus menggunakan tongkat (Arab: 
Ukazah). 


Perbedaan antara dua contoh di atas, yaitu kewajiban berdiri 
dengan menyewa mu'in dan kewajiban berdiri dengan tongkat, 
adalah bahwa menggunakan mu' in hanya diwajibkan di awal berdiri 
saja, sedangkan menggunakan tongkat diwajibkan di seluruh aktifitas 
berdiri dalam sholat, meskipun tongkat yang ia gunakan harus 
melalui peminjaman atau penyewaan yang ia mampu, seperti kasus 
dalam membeli air wudhu, bukan melalui penghibahan tongkat atau 
penghibahan harganya, maka tidak diwajibkan atas musholli untuk 
menerima penghibahan tongkat tersebut untuk dapat berdiri dalam 
sholat. 


aa A1 IG Una op Ula pelang dala Al ola dp pa Lyra 3 JPN, 
AN Jp! Ola Sy Hor (da alatas d OM Melih Mlanus | Ob Let Jo 
YP Us AI SIG Y Leilanaad dara | OP Gg RJ JI Illadl 3 ob 

Laras 


ago! Jeda OM ya goa IS Il Tell A3 pg Is eU Tel 3 JB 
Ogd diydon Oh Sanan 3 OS OB SUS pg JASVI9 Only Baal ya 
ol Gal alus 


Asal kewajiban rukun berdiri adalah sabda Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama kepada Imran bin Hushoin yang 
sedang menderita sakit bawasir, “Sholatlah dengan berdiri. Apabila 
kamu tidak mampu maka dengan duduk. Kemudian apabila kamu 
tidak mampu lagi maka dengan tidur miring.” Tiga cara keadaan ini 
(berdiri, duduk, tidur miring) diriwayatkan oleh Bukhori. Imam 
Nasai menambahkan keadaan keempat, yaitu “apabila kamu tidak 
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mampu maka dengan tidur berbaring. Allah tidak membebani 
seseorang kecuali sesuai kemampuannya.” 


Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa istilah “bawasir' 
(ada yang menyebutnya dengan istilah warom) adalah penyakit 
bengkak yang menyerang bagian tubuh yang mana bengkak tersebut 
menerima cairan yang berasal dari pantat, dua buah pelir, bibir 
vagina, dan lain-lain. Apabila bengkak tersebut berada di pantat 
maka tidak disertai dengan mengembangnya otot-otot. 


Tang ale BI Ola AI Igang Sman Obaeh PST ja OS Oles Lag Ol elely 
BI Ja Gal Bela Aga ya (bi Lali Dileoe Ale plus SLS AKA Of Jai 
ISO mol plang dala Ah Ala all S8 ISO 20 Lal elang Ale 
Ab ale Lala yo) aga AA poli al Jas SLS Una Li #Alentol al Jis 0 

Ad AAS sel S3 As eleah Hbetanh ISINN Ad le ana 


Ketahuilah sesungguhnya Sayyidina Imran termasuk salah 
satu sahabat besar Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama. Ada 
yang mengatakan bahwa ketika ia sakit, para malaikat secara terang- 
terangan mengucapkan salam kepadanya. Kemudian ketika ia telah 
sembuh berkat doa Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama maka 
para malaikat pun tidak menampakkan diri mereka lagi. Oleh karena 
tidak bisa melihat malaikat lagi, Imran pun mengeluh kepada 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama perihal terhalangnya 
mereka darinya. Rasulullah menjelaskan, “Para malaikat terhalang 
darimu karena kesembuhanmu dari sakit.” Imran berkata, “Kalau 
begitu berdoalah kepada Allah agar mengembalikan sakitku.” Atas 
permintaannya, penyakit pun kembali menimpa Imran. Kemudian 
para malaikat kembali lagi menemuinya. Sebagai bentuk karomah 
baginya, doa pun dikabulkan ketika disertai menyebut namanya. 
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Apabila musholli tiba-tiba tidak mampu berdiri di tengah- 
tengah sholat maka ia cukup melakukan berdiri yang ia mampui, 
sebagaimana apabila di tengah-tengah sholat, tiba-tiba musholli 
menjadi mampu berdiri padahal sebelumnya tidak, maka ia cukup 
melakukan berdiri yang ia mampui. 


Bagi 'aajiz (musholli yang tiba-tiba tidak mampu berdiri, ia 
diwajibkan membaca al-Fatihah pada saat ia turun (tidak berdiri) 
karena aktivitas sebelumnya (berdiri) lebih sempurna daripada 
aktivitas setelahnya (turun dari berdiri). 


Berbeda dengan goodir (musholli yang tiba-tiba mampu 
berdiri), maka bacaan al-Fatihah sebelum (ia berdiri) tidak 
mencukupinya karena ia telah mampu melakukan bacaan al-Fatihah 
dalam aktivitas (berdiri) yang lebih sempurna daripada sebelumnya. 
Apabila goodir telah membaca sedikit al-Fatihah sebelum mampu 
berdiri maka ia wajib mengulanginya ketika ia telah mampu berdiri. 


An CA Lila dia Sp Rasta Do Aa ng Bel aa ALI le 8 jl 
BB Aa Il al Keslai J3 2G 3 Ale A3 Olg demi Oya ab 
a25 £ Ai Halal Alay gl Oo Clay Ule laale AG f ouasl OB alel 
Ae 3 Uya oU Of raha NIS Olaboly AB Anslalali J3 UlateYI He 8 jp 
le luule let LS OP pi joomad Vip ema oya AI TI Ulas yag 
danglor JUS 13 lia ali Ae Bull aa pil Large Cd MY MOL0 ella 


re 8 Vla 
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Apabila musholli mampu berdiri setelah membaca al-Fatihah 
maka wajib baginya berdiri tanpa tumakninah agar ia melakukan 
rukuk dari berdiri. Alasan tumakninah tidak diwajibkan adalah 
karena ia bukan tujuan pokoknya (melainkan tujuan pokoknya adalah 
berdiri). 


Apabila musholli mampu berdiri pada saat ia melakukan 
rukuk dan sebelum tumakninah maka ia wajib menegakkan tubuh 
sampai batas rukuk agar bisa tumakninah terlebih dahulu. Apabila ia 
menegakkan tubuh, kemudian langsung rukuk saja secara sengaja 
dan tahu maka sholatnya batal. 


Apabila musholli mampu berdiri pada saat rukuk setelah 
tumakninah maka rukuknya telah sempurna. 


Apabila musholli tiba-tiba mampu berdiri pada saat i'tidal 
sebelum tumakninah, maka ia harus berdiri dan tumakninah terlebih 
dahulu. Begitu juga, apabila ia tiba-tiba mampu berdiri pada saat 
i'tidal setelah tumakninah dan ia menginginkan gunut di i'tidal dari 
rakaat akhir Subuh maka ia berdiri dan tumakninah terlebih dahulu. 
Akan tetapi apabila ia tidak menginginkan gunut maka ia boleh 
berdiri. Apabila ia langsung gunut dalam keadaan duduk dengan 
sengaja dan tahu maka sholatnya batal karena ia melakukan gunut 
dengan duduk padahal ia mampu untuk berdiri. Batalnya sholat ini 
apabila duduknya lama, jika tidak lama maka tidak apa-apa. 


Mona Lp Jl ARIS Lan pall OS elus perlall A Tp3 al de di 
Jl oa MSG Ag Yg abi ale CL 8 slilin VI II Os 2x3 ya lalin 3 

Lab DS Of dani Bepe Aug Anda Al Jae ab 
SE Aang Ng IA0 Alah BB Jl Anal Olga Rain SI Alor j3 Lo SUS Jing 
ai aegan Kumala La JS billy SLS Bali Ass Ai Ld Ra Tae lo Il Lu 
AA II 33 OLS Sapna Gg Sole JA Y ika dg Jan jl LS 
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AI Ulg gal Alay Bolak Sodik Jadid SUSU gi sal pi 
Bolak BIL ats Ud 


Pernyataan bahwa kewajiban berdiri dalam sholat adalah 
bagi goodir (musholli yang mampu) mengecualikan aajiz (musholli 
yang tidak mampu), baik ketidak-mampuannya secara hissi, seperti 
duduk, atau secara syar'i, seperti musholli perlu mengobati sakit 
matanya dengan cara membaringkan tubuh, maka tidak diwajibkan 
atasnya berdiri saat sholat. Dalam hal tujuan mengobati tersebut 
harus berdasarkan atas resep dan saran dari dokter yang adil. 
Sedangkan apabila musholli adalah seorang dokter maka cukup 
berdasarkan atas pengetahuannya sendiri. 


Sama seperti ketidak-mampuan secara syar'i adalah 
penumpang kapal dimana apabila ia sholat dengan berdiri maka ia 
takut mabuk laut atau tenggelam maka ia boleh sholat dengan duduk 
dan tidak diwajibkan baginya mengulangi sholat. Berbeda dengan 
kasus apabila ia sholat di dalam kapal dengan duduk karena sesak 
atau tidak muat kapalnya maka kelak ia wajib mengulangi sholatnya 
tersebut. 


Batasannya (dhobit) adalah bahwa setiap hal yang dapat 
menghilangkan kekhusyukan musholli atau kesempurnaannya atau 
setiap hal yang menghasilkan beban berat yang tidak kuat 
ditanggung pada umumnya, maka hal tersebut memperbolehkan 
meninggalkan berdiri saat sholat fardhu, baik sholat fardhu ain atau 
fardhu kifayah, oleh karena ini mencakup sholat yang dinadzari 
(mandzuroh), sholat mu' adah, sholatnya anak kecil (shobi) meskipun 
tidak diwajibkan niat atasnya. 


ce Is! I (Nag 3 (usta alas ali (aka satals dad Ah Ta 
aa Ls 5 au Y, Lab Ja ul CBU 0d gzmwg Pep ab ol basa Mela 
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Mengecualikan dengan pernyataan “saat sholat fardhu” 
adalah saat sholat sunah. Oleh karena itu diperbolehkan bagi goodir 
melakukan sholat sunah dengan duduk atau tidur miring, tetapi 
ketika ia tidur miring maka ia wajib melakukan rukuk dan sujud 
secara sempurna, yaitu dengan duduk untuk melakukan keduanya, 
bukan berisyarat, karena tidak ada dalil yang memperbolehkan. 


Kal Sgm FIGI AL Ol mama d #2! OA aa Leikanan Jis II Ul, 
223 


Adapun ketika musholli melakukan sholat sunah dengan 
berbaring padahal ia mampu untuk tidur miring maka sholat 
sunahnya tidak sah, meskipun ia melakukan rukuk dan sujud secara 
sempurna, karena tidak adanya dalil yang memperbolehkan. 


AI 3 JesbE SIM PI Ads PIN Jual pa Of ole 
JW BEI Gel G jesii 


Ketahuilah sesungguhnya berdiri adalah rukun yang paling 
utama, kemudian sujud, kemudian rukuk, kemudian i'tidal. 
Memanjangkan (melakukan dengan lama) dalam berdiri adalah lebih 
utama, kemudian dalam sujud, kemudian dalam rukuk, kemudian 
dalam i 'tidal. 


4. Membaca Surat al-Fatihah 
sal Jp SSP gl Hoki 3 las gl les gl Uni cal GELI Bel gal) 
aa 3d ulu 


Rukun sholat yang keempat adalah membaca al-Fatihah, baik 
dengan cara hafalan, dituntun oleh orang lain, melihat pada mushaf, 
atau dengan cara yang lain meskipun harus dengan menggunakan 
perantara lampu bagi musholli yang sholat di tempat yang gelap. 
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ale Sya p3 ale tama il Dio akiwakl bela! Catal JB Ig Jl 
Old! donypel Ja La Gada Saad la JB CL Yg 


Membaca al-Fatihah wajib dilakukan di setiap rakaat sholat, 
baik berupa sholat sirriah' atau jahriah, baik musholli adalah sebagai 
imam, atau makmum, atau munfarid (sendirian). 


Kewajiban membaca Fatihah dalam sholat berdasarkan pada 
hadis yang terdapat di dua kitab Shohih, “Tidaklah sah sholat orang 
yang belum membaca al-Fatihah.” 


Baghowi berkata dalam kitab al-Mashoobih, “Diriwayatkan 
dari Abu Hurairah dari Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 
bahwa beliau bersabda, “Barang siapa melaksanakan sholat 
sedangkan ia tidak membaca al-Fatihah maka sholatnya tidak 
sempurna (3 x diucapkan)” Kemudian dikatakan kepada Abu 
Hurairah, “Kalau sebagai makmum yang berada di belakang imam, 
bagaimana membaca al-Fatihah-nya?' Abu Hurairah menjawab, 
“Bacalah al-Fatihah di dalam hatimu karena aku mendengar 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama mengatakan, Allah 


7 Sholat sirriah adalah sholat yang bacaan Fatihah-nya dibaca 


dengan pelan. Sedangkan sholat jahriah adalah solat yang bacaan Fatihah- 
nya dibaca dengan keras. 
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berfirman, “Aku telah membagi sholat antara Diri-Ku dan hamba-Ku 
menjadi dua bagian. Bagi hamba-Ku, ia memperoleh apa yang ia 
minta.” Ketika hamba mengucapkan “Wi —, & xi maka Allah 
berfirman,  'Hamba-Ku telah  memuji-Ku.' Ketika hamba 
mengucapkan, “3 553” maka Allah berfirman, "Hamba-Ku telah 
memuja-KU.' Kerika hamba mengucapkan "8 :« MW maka Allah 
berfirman, "Hamba-Ku telah mengagungkan-Ku.' Ketika hamba 
mengucapkan “i SW, xx SL maka Allah berfirman, “Ini adalah 
hubungan antara diri-Ku dan hamba-Ku. Baginya memperoleh apa 
yang ia minta." Ketika hamba mengucapkan, 


SI Yg nee AN petaka email Sadil D0 pita binal! Laka 


maka Allah berfirman, “Ini adalah untuk hamba-Ku. Baginya 
memperoleh apa yang ia minta.' Hadis ini riwayatkan oleh Bukhori 
dan Muslim. 


Ol & Aagali de Uji pp OLI Rai oya Layui Bed Aaj Ugas eka jae Ol 
G Ukts gbi Rasa WS CL oles gl S3 ya Laut Sel Aaj) SUS 0 pas 
JBL VI 333 Yg Jp Yg 5ST Aly BU YL adl Yg Ho Ag AI Olonsa SI 
AahU pg Sud MI Uta Lag pi OS AN sb Lag pil Ra oagh laa 
Vla Cebi£ OS O| Alocnall Lead! #8 pil Rian eng agan JB SI Fail asa 
KAL AB da Sa Aa Aap S3 UP Usil AI Loji lal 3 

Apabila musholli tidak mampu membaca Fatihah maka 

wajib atasnya membaca ayat-ayat lain dari al-Guran yang seukuran 
dengan kuantitas Fatihah meskipun terpisah-pisah sebagaimana 
menurut pendapat mu'tamad. Kemudian apabila ia tidak mampu 
membaca ayat-ayat lain dari al-Guran maka wajib atasnya membaca 
dzikir atau doa yang sama kuantitasnya dengan Fatihah. Dalam 


bacaan dzikir atau doa ini, disyaratkan harus berjumlah 7 (tujuh) 
jenis, contoh, 
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(0) abal HA AV) 3 Ip V3 WA (BII, (0 da Op Al Ot 


Contoh di atas adalah dzikir dengan 5 jenis. Kemudian ditambah 
dengan, 


Ws di tas Lag (OS dl el Lay 


Dengan demikian jumlahnya mencapai 7 (tujuh) jenis. Namun, as- 
Suwaifi mengatakan, “Contoh-contoh di atas berjumlah 6 (enam), 
bukan 7 (tujuh). Kemudian ia menambahi 6 tersebut dengan 
basmalah apabila musholli hafal, jika tidak hafal maka ia 
menambahinya dengan dzikir yang lain.” Setelah menentukan 7 jenis 
dzikir, kemudian ia mengulang-ulangi mereka atau menambahi 
hingga mencapai kadar ukuran yang sama dengan kuantitas Fatihah. 


ol bg Sid sleh A Vla M3 B5 OLS ANG adl ping SUS selena 
BAYU Gladi Rang ad Kh ola Al al eni Ui pns UB Anal OS 
HI ANU Glad yag Kontg dg If MU lal ne Son d Ob org Tas de 


og 2 290. 2 


Hi slim Tong SI el Liat Sl yag GP Ah GL SPUs dil 

Doa dihukumi sama seperti dzikir. Yang Mu'tabar, doa-doa 
yang dibaca sebagai ganti al-Fatihah adalah doa-doa yang 
berhubungan dengan perkara-perkara akhirat. Apabila musholli tidak 
hafal doa-doa akhirat maka ia berdoa dengan doa-doa yang berkaitan 
dengan duniawi. 


Dalam berdoa, musholli diwajibkan menggunakan Bahasa 
Arab, jika tidak mampu menggunakannya maka ia menerjemahkan 
doa dengan bahasa manapun (seperti Jawa, Indonesia, dan lain-lain). 


Dalam membaca doa, musholli diwajibkan mendahulukan 
menerjemahkan doa akhirat daripada doa duniawi yang berbahasa 
Arab. Apabila ia hanya mengetahui doa duniawi, maka ia membaca 
doa tersebut dan dihukumi sudah mencukupi. 
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Termasuk doa yang berhubungan dengan perihal akhirat 
adalah, 


SN Taat 3) J Pd il 
Ya Allah! Ampunilah aku. Sayangilah aku. Maafkanlah aku. Dan 
ridhoilah aku. 


Termasuk doa yang berhubungan dengan perihal dunia adalah, 


£ 2900 


Akaby gl siwon dongj SI ll 
Ya Allah! Berilah aku rizki istri yang cantik atau yang kaya. 


Ia 58 Yg REUI e penja Yg Legong REUI jak HEj UUS ye me Ul 
—£ Yg AS ja kaya Spm San Pe) SL base: Ya OS | oli 
dan pi Ob SI ap SE Wild EL ale 


Kemudian apabila musholli tidak mampu membaca dzikir 
atau doa maka ia wajib berdiri seukuran lamanya membaca Fatihah. 
Ia tidak boleh menerjemahkan Fatihah dan ayat-ayat lain dari al- 
Ouran yang sebagai ganti dari Fatihah ke bahasa lain. 


Berbeda dengan takbir, maka ketika musholli tidak mampu 
mengucapkannya dengan Bahasa Arab maka ia menerjemahkannya 
ke bahasa lain. 


Bagi musholli yang hanya berdiri seukuran lamanya 
membaca Fatihah tidak diwajibkan menkomat-kamitkan atau 
menggerak-gerakkan lisannya, kecuali bagi musholli yang bisu 
bukan bawaan lahir. 
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5. Rukuk 


Ubah A15 JAN Jaan Sob Jeng yah des Ol SU Alai, (HN ae 
BEI Igo HS Yg Role ISI les AL SL 


Rukun sholat yang kelima adalah rukuk. 


Dalam  rukuk, minimal  musholli yang berdiri 
membungkukkan punggung sampai kedua telapak tangannya 
mencapai kedua lutut secara yakin. Yang dimaksud dengan telapak 
tangan disini adalah bagian dalamnya. Tidak cukup jika jari-jari 
tangan yang hanya sampai pada kedua lutut. 


AE Oa Ia EL KS EL dala Ais9 oral Ag ga JSI AI) kaji ala 
Ala amel 3 eU AAS Lagund CIUI AAS Kai GL A3 ae 
bu ai 


Rukuk yang paling sempurna memiliki 4 tahap, yaitu: 


1. Meratakan punggung, leher, dan kepala sekiranya seperti papan 
datar rata yang tidak melengkung sama sekali. 

2. Meluruskan kedua lutut. 

Menggenggam kedua lutut dengan kedua telapak tangan. 

4. Meregangkan jari-jari tangan mengarah ke arah Kiblat dengan 
bentuk regangan yang sedang, bukan berlebihan dan dirapatkan. 


W 


pngen JS USS ALS A57 pal digo BIS Aim 3 ABU As Lal 
Adapun rukuk musholli yang duduk maka minimal adalah 

mensejajarkan dahi dengan bagian depan lututnya. Sedangkan yang 

paling sempurna baginya adalah mensejajarkan dahi dengan tempat 


sujud tanpa saling bersentuhan. Apabila dahi menyentuh tempat 
sujud maka disebut dengan sujud, bukan rukuk. 
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ay 5 83 


3) Ol d3 Ipda Ol oyngg Jai on Aa YO SN 3 Li (del) 
Poly SL BAYI la Ja oke Lele JLASYY Ha dil aa pala 
Bas Sdr Il RL JS Vig 28 Alay ya Leals al IM Ogagalll 2 
2 aa OT 5 DI ani See Uh Uap j3 Glala de Aga 
ALA Lay Gagang ah gan alan) S3 Layan yan MU an sala 

Iadladl D d Lana 


Pu Dona n 3 020 
2 | 


Ketahuilah sesungguhnya ketika melakukan  rukuk 
diwajibkan tidak menyengaja selainnya. Musholli disunahkan 
membaca, 


0-0 20 ye 2 92 


Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung. Aku mensucikan-Nya 
bersamaan dengan memuji-Nya. 


Paling sedikit dibaca satu kali. Apabila hanya membaca satu 
kali saja maka hukumnya khilaf al-aula. Musholli yang menjadi 
imam sebaiknya membacanya sebanyak 3 kali meskipun makmum 
tidak ridho (Jawa: Nggrundel). Adapun apabila ia membacanya lebih 
dari 3 kali, sedangkan makmum tidak ridho, maka hukumnya 
makruh. Apabila makmum ridho maka sebaiknya imam melengkapi 
bacaan tasbih di atas sebanyak 5 kali hingga 11 kali. Musholli yang 
sholat sebagai munfarid (sendirian) atau sebagai imam dari para 
makmum yang terbatas jumlahnya serta yang ridho dengan 
dipanjangkannya sholat sebaiknya menambahi doa, 


222.9 0. 


008 0 ya 0 Dn nh 2 RI on0g nan Bon 22 Noh na GG 
lsg La Sang at LI pai Kran Wp senat Lg LAS, DI rel 


Pan 0 2. 


era —, & sa 2 Hina Lag Gr49 SPA 9 


Ya Allah! Kepada-Mu lah aku rukuk. Dengan-Mu lah aku beriman. 
Kepada-Mu lah aku pasrah. Pada-Mu, khusyuk pendengaranku, 
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penglihatanku, otakku, tulangku, sarafku, rambutku, kulitku. Semua 
dalam diriku adalah milik Allah Yang merajai seluruh alam. 


Gg done aa ledke Bob ya dal eleJI lia Lil 3 SEL Ou 
A5 3 dai Ol 3 ag Als Al lao Al Iyan, US gal JB melati 
SAR Al Bae G5 mali Bit ayang 

Membaca tasbih dengan sebanyak 3 kali disertai dengan 


membaca doa di atas adalah lebih utama daripada menambahi bacaan 
tasbih lebih dari 3 kali disertai dengan tidak membaca doa tersebut. 


Di dalam kitab al-Mashoobih disebutkan bahwa Anas berkata 
bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama selalu 
memperbanyak membaca di dalam sujud dan rukuknya, 


Sab Sal Doang UI) Kat Sita 


Maha Suci Allah. Ya Allah Ya Tuhan kami. Aku mensucikan-Mu 
serta memuji-Mu. Ya Allah. Ampunilah aku. 


moga 


Tata 0d Pm 9 “23, 2 Jek Os dag ads Si aa Si Jom) 3! Aile un, 
DK ka m3 


Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama berkata dalam rukuk dan sujudnya, 


B0 j8 Moga 


CB OI Lah ep ga 


Allah adalah Dzat Yang Maha Suci, Mulia, Raja seluruh malaikat 
dan ruh. 
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6. Tumakninah dalam Rukuk 


Of Ualsig Asal Alia Sab Io Aga Yg PSN ES (3 LL poll 
AR SP dab kasi SL US, oil Ani 
Rukun sholat yang ke-enam adalah tumakninah di dalam 


rukuk. Menambahi gerakan turun tidak dapat menggantikan status 
tumakninah. 


Minimal dalam tumakninah adalah anggota-anggota tubuh 
menetap tenang dan diam dengan posisi rukuk sekiranya antara naik 
dan turun dapat dibedakan atau terpisah oleh jeda. 


7. Vtidal 


2gb MA oya dia S0 JI Udh 2g0 yag Jill 3 3 (JSI Gladi) 
CS SRS Radin gd SI ya Raj lalg op JUL aah Y Ol UL3 
JSI BI Goa SP J3 sed 

Rukun sholat yang ketujuh adalah i'tidal meskipun saat 


melakukan sholat sunah. |'tidal adalah musholli kembali ke posisi 
sebelum ia rukuk, yaitu posisi berdiri atau duduk. 


Ketika melakukan i'tidal maka diwajibkan atas musholli 
tidak menyengaja melakukan perbuatan selainnya. Bangun dari 
rukuk merupakan pendahuluan bagi i'tidal sebagaimana turun juga 
pendahuluan bagi rukuk dan sujud. Ada yang mengatakan bahwa 
yang menjadi rukunnya adalah bangun dari rukuk dan i'tidalnya. 


Ipa 1 eta WS) dluusl 3 Lah sd 3 - BI 3 dah Ol yag 
aa Pa an 1 AN Ia 


Ketika musholli bangun dari rukuk maka ia disunahkan 
membaca, 
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Allah menerima pujian bagi-Nya dari hamba yang memuji-Nya. 


Begitu juga, ketika ia i'tidal disunahkan membaca: 
A0. 0 0 9 30 - og 90 20 - and” 20 A4 00 TG Maa 
PUS 2 Paul K5 s jug CAN s Jeg CA gam! sk Xl Ls, 


Ya Tuhan kami. Bagi-Mu lah pujian yang banyak, yang indah, dan 
yang terus bertambah, yaitu pujian yang memenuhi langit, bumi, dan 
segala sesuatu yang Engkau kehendaki setelah langit dan bumi. 


er) 2nd La oya daa db SI Lay ag eh US IS IA eta 3 alay 
Jana Yg Cadas US gila Y Aas DI Sp Aa JUL Get Amadiy si Jai 
al Oia Aa 13 kap Yg Sania LI 


Di dalam kitab Tahkik, setelah lafadz Sa wi tag 
ditambahkan bacaan: 


0 5-34 50 z2 0 
3 Gen as aa 


Bagi musholli yang sedang i'tidal (di akhir rakaat sholat 

Subuh dan sholat Witir) yang tidak ingin membaca doa gunut 
hendaknya menambahi bacaan, 

AA SAN Un ma KS Bl UR SA Ja Sel an aa 

AT Ola SN ain Yg Sa UI 


Ahli pujaan dan pujian adalah ucapan yang paling berhak dikatakan 
oleh hamba. Kita semua bagi-Mu adalah para hamba. Tidak ada 
yang dapat mencegah apa yang telah Engkau berikan. Tidak ada 

yang dapat memberi apa yang telah Engkau cegah. Tidak ada yang 
dapat memberikan kemuliaan kecuali Engkau. 
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8. Tumakninah dalam I'tidal 


# Jul YO dlasel £ Ja Lb £ Amma ida JIMSYI GE (UI yel) 
Iban Ayang oli 
Rukun sholat yang kedelapan adalah tumakninah di dalam 

i tidal. 


Apabila musholli bersujud, kemudian ia ragu apakah ia telah 
menyempurnakan i'tidalnya atau belum, maka ia wajib kembali 
melakukan i'tidal, kemudian tumakninah, kemudian bersujud. 


9. Sujud Dua Kali 
La 


Rukun sholat kesembilan adalah sujud dua kali. Rukun ini 
dilakukan di setiap rakaat sholat. 


Disunahkan ketika bersujud membaca, 
ohaey SENI Gp Obama 


Maha Suci Tuhanku Yang Maha Luhur. Aku mensucikannya serta 
memuji-Nya. 


AN Oke JB palial! Ol) sal arah Hi UU di ale ya Lae ye ag AR 
O Aaglaoel JB SAI SG pal ata ASF Lg #01 & Lagoon peng le 
(aa 


Diriwayatkan dari Utbah bin Amir bahwa ketika diturunkan 
ayat, 
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00an Le o La Laka 
una en 


Maka bertasbilah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Maha 
Agung, 


maka Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama bersabda, 
“Jadikanlah ayat tersebut (bacaan) di dalam rukukmu.” Kemudian 
ketika diturunkan ayat, 


LSI AG pal ata 
Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Luhur, 


maka Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama bersabda, 
“Jadikanlah ayat tersebut (bacaan) di dalam sujudmu.” 


Bei SAH aa LI JUS Gala 34 didi Jael Juntg 
asas Jalak omel oaAS pab lala Dj gua SMS de Ar Una Yg 


Gi ga Go Ko Gala Ul st Ole an GA KA S3 dag 


2 Ben 22 Ion 022 Be 5 


3 3 dst kb aj 2 Sa Pa as 3 5, Long da KET, 223 


DAS 


Asal kesunahan membaca tasbih dalam sujud dapat 
diperoleh dengan membacanya satu kali. Minimal yang paling 
sempurna adalah 3 kali, lalu 5 kali, lalu 7 kali, lalu 9 kali, lalu 11 
kali. Musholli tidak boleh membaca tasbih lebih dari 3 kali kecuali 
apabila ia berstatus sebagai munfarid atau imam dari makmum yang 
jumlahnya terbatas yang rela kalau imam memperpanjang sujud 
dengan bacaan tasbih yang lebih tersebut (ridho bit tathwil), atau 
sebagai makmum. 





8 Surat al-Wagiah: 74, Surat al-Haagoh: 52 
? Surat al-A'la: 1 
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Musholli yang sebagai munfarid, atau imam dari makmum 
yang ridho bit tathwil, atau makmum, hendaknya menambahi tasbih 
dalam sujud dengan membaca, 


ga Saga An 


a 


Sing ang Ka Go gg dan ala Op SA Dg akan HI gali 


GEN mani 2 BS Ahn Ans 


Ya Allah. Kepada-Mu, aku bersujud. Kepada-Mu, aku beriman. 
Kepada-Mu, aku pasrah. Diriku bersujud kepada Allah yang telah 
menciptakanku, membentuk jasadku, memberikan pendengaranku 

dan penglihatanku sebagai makhluk yang terbaik (manusia). 
Tabaarakallah. 


Di dalam kitab Roudhoh ditambahkan bacaan tlg sy 
setelah lafadz “55. 


aa Sl dy ya AI OS La DI eka Laga dgeml Belo JUS) yong 
SI entang Ol Gairah Gel jai Syam D Sl Sea WAS Jorlan yag eyang 
Ale BI la AN Sgany OS Bra gal J3 Urat ye mala! 3 Gal JU 
Ian na WA Ian 
Disunahkan memperbanyak doa di dalam sujud karena ada 

hadis yang diriwayatkan oleh Muslim, “Hal yang paling 
mendekatkan hamba dengan Tuhannya (rahmat dan ampunan-Nya) 
adalah ketika ia bersujud. Oleh karena itu perbanyaklah berdoa (di 


dalam sujud kalian maka nyata jelas dikabulkan doa itu untuk 
kalian.” 


Al-Baghowi berkata dalam kitab al-Mashoobih dari riwayat 


Bukhori dan Muslim bahwa Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama berdoa di dalam sujudnya, 


Pan Sen an AE an MU Tana 
Pa Pn ten pen Ia oo 
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Ya Allah. Ampunilah dosaku seluruhnya, baik yang kecil ataupun 
besar, baik yang awal ataupun yang akhir, dan baik yang dilakukan 
secara terang-terangan atau sembunyi-sembunyi. 


Sabah dina JA ca ll elang Aale Al Jha dil Iyan AAS LIA IG 
Aeon 33 Bl all Jp yag Ultrgnata Ug omual gag Kane ar de (Sah 


Sgm Bl Aoi G3 Uyang Candi ls Ci 


Aisyah berkata, “Aku kehilangan Rasulullah shollallahu 

'alaihi wa sallama di suatu malam. Kemudian aku mencarinya. 

Ternyata aku mendapatinya sedang berada di masjid. Ia sedang 
bersujud membaca, 

AAN Ita Ip goly Ektigks oya Silika Ulasan Uya Ily Ssst Gl adi 

Ala Je Soal las 

Ya Allah. Sesungguhnya aku berlindung dengan keridhoan-Mu dari 

kemurkaan-Mu dan dengan penjagaan-Mu dari siksa-Mu. Aku 
berlindung dengan-Mu dan dari-Mu. Aku tidak akan bisa 


menghitung pujian untukmu sebagaimana Engkau memuji Dzat-Mu 
sendiri. 


Disunahkan membuka kedua mata ketika bersujud. 
10. Tumakninah dalam Sujud 
G Gt BI Rendi dye! Lay Sae| ikag gema SI (As Aida Alli) 
as Ga Hall AS 


Rukun sholat yang kesepuluh adalah tumakninah dalam 
sujud. Tumakninah ini merupakan salah satu dari 7 syarat sujud yang 
akan dijelaskan oleh mushonnif rodhiyallahu "anhu. 
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11. Duduk di antara Dua Sujud 


MA dat olga Ji Gala AG JS GS (Onbdomad On Lg ye KSO) 
Gan Opa La AS SG Lemlasan ji 

Rukun sholat yang kesebelas adalah duduk antara dua sujud 

di setiap rakaat sholat meskipun sholat sunah, baik musholli sholat 


dengan duduk atau tidur miring. Oleh karena itu, posisi tubuh yang 
masih belum disebut dengan posisi duduk belum mencukupi. 


HIU) As Jl dp I ellas die pls SAI ya ekag Ladlor Cgia Of Alif, 
He ea Besa Jb 


Minimal dalam duduk adalah tubuh musholli tegak duduk. 
Duduk antara dua sujud merupakan maksud dari kata “-3, menurut 


Athok, dalam Firman Allah: £, (OS. Al-Kautsar: 4) Athok 


mengatakan bahwa Allah memerintahkan untuk melakukan an-Nahr, 
yaitu sekiranya musholli menegakkan tubuh dengan posisi duduk di 
antara dua sujud sampai nahrnya (bagian atas dada) kelihatan. 


2 Oa Somad Fa) la Jas VI 3 au SAN oi OP 333 elu J8 


ol dad 


Syibromalisi mengatakan bahwa Ibnu Mugri menetapkan 
tidak adanya kewajiban i'tidal dan duduk di antara dua sujud dalam 
sholat sunah. 

SE, Siley Gaaly Sila Sabila Irta sana JAE La Jah Ol aa, 
La SL Pula Ai Lea dian Lag G3 ya Sg le Hal Si IA dg ae 
Ha gala dai JA AL ja yag Tae YA alas abi Gal nona dig Ra 
2 SA AA Of Mu laa jln JS lala By ca atu dah BAN Lia 
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oa aa Si ileg Alaig Jla VI El cSi Jalalg dag Ap Vla GlbI al INN 
BA ag Haa da3 23 LAI LOL 

KAL apb orng di BABI OI Lalah jg SAY Jak 3 SAN Alam 3 Ily 
Lal 


Duduk antara dua sujud yang paling sempurna untuk 
dilakukan adalah bahwa musholli menyertakan bacaan, 


ve 3 0. Pan 0 030. 020-080 2 0-00 0.0 y 
SP HSI9 Siley Gakaly aula Gaaaly Urea Pola dl Jis Ka, 
Kata “JI #! —, berarti tutupilah dosa-dosaku yang telah dan 
akan terjadi. 


Kata “ss, berarti rahmatilah aku dengan rahmat yang luas. 


Kata “as berarti buatlah aku kaya dan berilah aku harta 


yang banyak. Kata “-' termasuk dari bab “J' dalam segi tasrifan. 
Kata '«, berarti angkatlah derajatku di dunia dan akhirat. 


Kata “3, berarti berilah aku rizki — banyak. 


Diperbolehkannya berdoa meminta rizki yang banyak adalah apabila 
orang yang berdoa memaksudkan rizki yang diminta berasal dari 
rizki yang halal, atau dimutlakkan. Apabila rizki yang diminta adalah 
rizki yang haram maka berdoa memintanya pun juga diharamkan. 


Kata “susi,” berarti berilah aku petunjuk untuk melakukan 
amal-amal sholih. 


Kata “&k, berarti selamatkanlah aku dari mara bahaya 
dunia dan akhirat. 


Kata “« &, berarti leburlah dosa-dosaku. 
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Musholli tetap mengucapkan doa di atas dengan dhomir 
mutakallim wahdah meskipun ia sholat berstatus sebagai imam, 
karena membedakan antara dhomir mutakallim wahdah dengan 
mutakallim ma' al ghoir hanya berlaku di dalam doa gunut. 


Igokaja Ol Jaalee Iga) UonyaAS Blalg Dita) eyang Kemal TAS 3 daya IU 
MAS Yg SY Up SAI Ga ta UBI la Oh WS le 


Suwaifi berkata dalam kitab Tuhfah al-Habib, “Disunahkan 
bagi musholli yang sebagai munfarid atau sebagai imam dari 
makmum yang terbatas jumlahnya yang ridho bit tathwil untuk 
menambahi doa Robbi ighfir li .... dengan doa, 


LB Ng IS Y Up BAN oa Li US Ja Lg 


Ya Tuhanku! Berilah kami hati yang takut kemusyrikan, dan yang 
baik, bukan yang kafir dan celaka. 


BD albay Abal JET lih dd II se 3 Unilomaadl Um pall Jab ol 
ad Hb JS SN AWI ai ah oa selera 2 Sol JlareYI Jab j LS 
wa Akad 3 dlagle3 Mel Hoki Ala oya BKR RSI Jlasels Jugledll 

ol BLN JB dpl da ee GL 3 dp digali JB emil 2D 


Apabila musholli memperlama waktu duduk antara dua sujud 
melebihi waktu membaca doa yang dianjurkan di dalamnya, yaitu 
memperlama hingga sampai lamanya waktu membaca minimal 
tasyahud maka sholatnya batal, sebagaimana dihukumi batal 
sholatnya apabila ia memperlama i'tidal melebihi waktu membaca 
doa yang dianjurkan di dalamnya, yaitu memperlama hingga sampai 
lamanya waktu membaca al-Fatihah, kecuali i'tidal yang memang 
dianjurkan untuk memperlama, seperti i'tidal pada rakaat akhir dari 
sholat-sholat lainnya karena memang adanya anjuran umum (fil 
jumlah) untuk memperlamakan rakaat akhir dengan gunut, dan 
memperlama i'tidal dalam sholat tasbih. Suwaifi melanjutkan, “fil 
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jumlah” berarti adanya anjuran memperlama i'tidal dalam selain 
contoh ini.” Demikian dikatakan oleh Rohmani. 


OValey VE Ol gni OLG LS Laghglen 3NLEI ella Lela 


Adapun batalnya sholat sebab memperlama rukun duduk di 
antara dua sujud dan i'tidal yang melebihi waktu membaca doa yang 
dianjurkan adalah karena dua rukun tersebut merupakan rukun goshir 
atau pendek, oleh karena ini tidak boleh diperlamakan atau 
dipanjangkan. 


JW OB Jab SJ ON G pat Ol aah DASI Gam le eU 

Jalal jin Jp3 JUN Bi pall lantas OY dl Ella aa 3 

Apabila musholli tidur dengan keadaan menetapkan pantat 
dalam sholat maka sholatnya tidak batal dengan catatan apabila tidak 
lama tidurnya. Begitu juga sholatnya tidak batal apabila tidur 
lamanya terjadi dalam rukun yang dianjurkan untuk dilamakan. 
Apabila tidurnya lama dan terjadi dalam rukun yang goshir maka 
sholatnya batal karena faktor-faktor yang menyebabkan tidur terjadi 


secara ikhtiar (ada kiat usaha dari musholli). Oleh karena itu tidur ini 
diposisikan sebagai tidur orang yang memang sengaja tidur ('aamid). 


12. Tumakninah dalam Duduk di antara Dua Sujud 
Ohm! Oa Una SI (ad anal 3 GL) 


Rukun sholat yang kedua belas adalah tumakninah di dalam 
duduk antara dua sujud. 


Ad Email Je 533 Lajansy Laga dia LS ASN ola! Oi del (awt 
Gb Wong Lag SEN Uhako Load Bodas Sila his SY) call mada is 
AN 3 SA Tp GM Ny AA Tdla  3 UAN AI ate JB al 
EP oa JIN el Bang ol Lepiy Ol oa oli aa Ledilon Jing SIKU 
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JB LS cd Ika 3 AS aa OLS Jl Da2 abad Jl II JL ASN sa 
ea day it IE aya cl Gani Lal Aa Tema 3 Ga Ha al 
Aj as J3 Je Dg HIVI Keeto daall ya gal Ia ebs Iila oat 
aa ag PI SE Ie RA opa MY yaaa 2 Lely ol Sony ps AI 
BSI JB gal! gag Han! Ap daa trail 

IFAEDAH) 


Ketahuilah sesungguhnya semua isim bilangan yang berupa 
susunan dimabnikan fathah pada lafadz pertamanya dan keduanya. 
Contoh: 

ena) 


Contoh tersebut dimabnikan fathah di setiap lafadznya, sehingga 
harus dibaca, 


Dikecualikan yaitu lafadz, 
iss gel dan jas il 


maka lafadz yang pertama dii'robi seperti isim tasniah. Adapun 
lafadz kedua dimabnikan fathah. 


Abdullah al-Fakihi berkata dalam kitab Syarah Milhah al- 
|'rob, “Dan dikecualikan juga lafadz, 


maka kamu diperbolehkan menfathah huruf /s/ dan mensukunnya. 
Sedikit sekali yang memperlakukannya dengan membuang huruf /s/ 


disertai dengan mengkasroh huruf /o/ dan menfathahnya.” 
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Lafadz pertama dari semua isim bilangan yang berupa 
susunan dima'rifatkan dengan ditambahi al () jika memang ingin 
dima'rifatkan, terutama, ketika menjadi mubtada, seperti yang 
tertulis dalam kitab matan ini, sebagaimana dikatakan oleh Abu 
Oosim al-Hariri dalam kitab Syarah Milhah al-!' rob juga, “Huruf /s/ 


dari lafadz “is g3€' difathahkan. Sebenarnya sebagian ulama 
mensukun huruf /s/ tersebut. Ketika kamu hendak mema'rifatkan 


jenis isim bilangan yang berupa susunan maka kamu Manan al 
() pada lafadz yang pertama, contoh, Jay jas "1 Si 


Alasan mengapa lafadz yang pertama dari isim bilangan ini 
dimabnikan adalah karena ia seperti bagian kalimat menurut 
pendapat yang dikatakan oleh ar-Ridho. Sedangkan lafadz kedua 
dimabnikan karena ia mengandung makna huruf athof, yaitu huruf 
athof wawu (), seperti yang dikatakan oleh al-Asymuni. 


13. Tasyahud Akhir 


Jgl Ae33 IILAN 0d Olg PIL dek SAI yag (GAY! Jet ,is LIWI 
Ulas ad Buah ST Ol ya HI le Sp MENU perda Aradelg mena 
Rukun sholat yang ketiga belas adalah tasyahud akhir yang 
dilakukan sebelum rukun salam. Pernyataan rukun dengan istilah 
tasyahud akhir menunjukkan bahwa ia wajib dilakukan meskipun 
sholat yang dilakukan tidak memiliki tasyahud awal, seperti Subuh 
dan Jumat. Atau pernyataan dengan istilah akhir memang mengikuti 


alasan yang umum dinyatakan oleh para ulama Figih, yaitu bahwa 
sebagian besar sholat memang memiliki dua tasyahud. 


AI Rang adl leah Le Ala RSI AD Oloedi IV Ja wal Apit Ol bel 
JUNI LV Ol aga Rel erblell AI se leo Lulo La SB ag 


AN Jom) ls of Ala 


TI 


Ketahuilah sesungguhnya bacaan tasyahud memiliki 4 
jumlah (kalam), yaitu, 


& SS | 
Say AN tang LN Lal Ole pl 2 
nina A »e dag te cah 3 


OA £ 


A 1 ata Sf aga, 3 Y J) Yifasi 4 


Ol SIS akad YP TA deli IN KALI Ag adil pes) JSI Read Aya 
IVA onbkl KELIIS SL pake gali ll j3 Leale pol Real OS 
TN 
SPI Ala Pa 3 aa Bobaja al Leah G3 Boy NG dal 3 ag SY dl 
kog Sona AS Abal jg edi oa Jl Seal lal 33 Yg Sal Ale 
ilela al SLS Alela galah SUS neg Ab AaSg bel agita 
al na An Soy GI bal dg 3 3AAI al Anna Ummah Ola 
kia Bab ASP og Ja ALVI AI Y ol 3 UI 3 LabAN Opi seb ja disl,3 
SB 0 asal Ali NAS SIB JB ade Gilil Jali SUS 3 lay Hi 
Ohm jika SLIM Fadil IE LSI BI Ig Adat Bad Belia eng 
SE eebalpI BLS ON! pile ola 3 Natal! eagaml JB Sa! Ogo plsal) 
AA Ag 2 GUI aa asi Opal 3 JBYY CSI em el Ol 
Bp Lely lum ajal mita digangg Oak AAS OT ag SAN kanal 3 nga 
Lagblial 337 La Osaka Unks mad ob Hj 2gun La JABYI, saal 
AN Lho loe yL sakl paki daddy Jaa— Ol el al 3 Us 
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Lang GI Aan Ole (INN JB OLS oliaa mati Hj pe de pad BLU 


HI bapa IG GAN AI ole Sep le NN MS 0) Ai 
Syarat-syarat tasyahud ada 9 (sembilan), yaitu, 


1. Musholli membuat dirinya sendiri mendengar bacaan tasyahud. 
Membaca tasyahud dalam posisi duduk, kecuali apabila ada 
udzur. 

3. Menggunakan Bahasa Arab saat membaca tasyahud bagi 
musholli yang mampu meskipun harus melaui belajar terlebih 
dahulu. 

4. Tidak adanya hal yang menghalang-halangi, seperti saat 
membaca Fatihah. 

5. Muwalah, yaitu tidak memisah antara kalimat-kalimat tasyahud 
dengan kalimat lain meskipun berupa dzikir atau ayat al-Ouran. 
Dikecualikan yaitu memisahnya dengan kalimat “8 sek,5 Y sa, 
setelah lafadz “Wi Y karena kalimat tersebut ada dalam satu 
riwayat. Begitu juga boleh menambahi huruf /s/ dalam lafadz 
“Sl te sehingga menjadi “! te! 6” dan menambahi huruf /s/ 
dalam lafadz “sus 5-3” sehingga menjadi "Sbs DJ. 

6. Mempertahankan huruf-huruf bacaan tasyahud sesuai dengan 
makhroj dan sifat-sifatnya. Tidak boleh mengganti bacaan 
minimal tasyahud dengan lafadz lain meskipun bersinonim, 
seperti mengganti lafadz “3 dengan “JJ” atau sebaliknya, 
mengganti lafadz “xx: dengan lafadz “Js', mengganti lafadz 
“x.2” dengan “asi”, dan lain-lainnya. 

7. Mempertahankan kalimah-kalimah bacaan tasyahud. 

8. Mempertahankan tasydid-tasydid yang ada dalam bacaan 
fasyahud. Oleh karena itu wajib membaca dengan tasydid atau 
hamzah dalam lafadz “«! ti” baik dalam keadaan washol atau 


wagof. Apabila musholli meninggalkan keduanya maka tidak 
sah bacaan tasyahudnya. Apabila ia membaca idzhar huruf /s/ 


yang seharusnya diidghomkan ke dalam huruf /J/ dalam lafadz 
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« 


AV d| Y 6? maka tasyahudnya batal karena ia telah 





menghilangkan sifat satu tasydid darinya. Apabila ia adalah 
orang yang bodoh maka dimaafkan karena masalah idghom ini 
tidak ia ketahui, seperti yang dikatakan oleh Syargowi dan 
seperti yang dikutip oleh Suwaifi dari Romli. 


Menghilangkan satu tasydid dari lafadz “& Jb, tu? dapat 





membatalkan bacaan tasyahud, tetapi Syeh Muhammad al- 
Fadholi mengatakan kalau kasus ini dimaafkan bagi orang 
awam, sedangkan dalam kasus pertama, yaitu menghilangkan 
tasydid dalam lafadz “& Y! &| Y 0” tidak dapat dimaafkan 


sekalipun bagi musholli awam. 





Suwaifi mengatakan bahwa pendapat mu'tamad menyebutkan 
bahwa menghilangkan tasydid dalam lafadz “& Jb, m2” tidak 





membatalkan bacaan tasyahud, seperti yang dinyatakan oleh 
Syabromalisi bahwa Bazi memperbolehkan memilih antara 
membaca idghom dan idzhar pada nun atau tanwin ketika 
bertemu dengan huruf /J/ atau huruf // karena tanwin dalam 


lafadz “Sewa ox Is 0? dibaca idzhar maka membaca idzhar 


dalam “& Ipang Naas? tidak apa-apa. 


Adapun meninggalkan tasydid dan idzhar secara bersamaan, 
baik saat wagof atau wasol, maka dapat membatalkan bacaan 
fasyahud, berbeda dengan pendapat Oulyubi yang mengatakan 
diperbolehkannya menghilangkan tasydid dan idzhar dalam 
keadaan wagof. 

Tertib, dengan catatan apabila tanpa tertib bisa merubah makna, 
contoh, “SL le ole. Apabila tanpa tertib tidak 
menyebabkan merubah makna, seperti musholli mengatakan, 


Las 


GEA Bl ss ey Calo SIN di MN Sg Al Ran P3) Lai Olla SJ 


maka tidak disyaratkan tertib. 
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14. Duduk Tasyahud Akhir 
AN Jb Aa DAA NG me aga Ga Gal (Ab sai Las Gb) 
Wp de A3 aga! Jr ul (UI at La ab Jp Telat, peang ole 
JS OT ay ad GA AN ID le Ia ye HS ik da 
alam cal UE Ba C3 JUS edan lal OT degadl G Aing ALI Ale Saga EP 
tak 


Rukun sholat yang keempat belas adalah duduk karena 
tasyahud akhir, juga karena membaca sholawat kepada Nabi 
shollallahu “alaihi wa sallama, dan karena salam yang pertama. 
Dengan demikian, huruf “5 dalam lafadz “-: »3 bermakna huruf 


«J yang berarti “ud! J-Y”. Peralihan makna seperti ini berdasarkan 
pada meniru Firman Allah yang menceritakan perkataan Zulaikha, 


Lafadz yang bergaris bawah berarti, 
Audi aale Gala ke IS 
Begitu juga berdasarkan pada hadis, 
ja GW alas sal oi 


Dikatakan oleh Ibnu Hisyam dalam kitab al-Mughni, lafadz yang 
bergaris bawah berarti “s,2 Je. 
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JP ale oa UBI ya Dgn le gl Jian ya JUS ya egkkl lead 4 Ju 
Jb) Pa ad IN leg abon Al al Ai ya ah Ja JI Us Jah 
AB (JB Apk 


Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa pengertian “ -41 


(duduk) adalah duduk yang berasal dari perpindahan dari bawah ke 
atas atau dari atas ke bawah. Sedangkan pengertian “s4 (duduk) 


adalah duduk yang berasal dari perpindahan dari atas ke bawah. 
Berdasarkan pengertian duduk yang pertama, maka bisa dikatakan 
kepada orang yang berdiri atau yang sujud (at (duduklah!) 
Sedangkan berdasarkan pengertian yang kedua maka hanya bisa 
dikatakan kepada orang yang berdiri (bukan yang sujud) “ar 
(duduklah!). 


15. Membaca Sholawat 
Ag Ang oya Gi AB elg dala AL da ai de LA ye mal) 
Rukun sholat yang kelima belas adalah membaca sholawat 


atas Nabi shollallahu “alaihi wa sallama pada saat duduk setelah 
membaca tasyahud. 


Bi Io Su IS Je Io adi Ily ad de DL Ji Gua JU 
La Alay Ika ON Ae gl gal Mat Oya pan le ALE 
lelap gia gagd US Alli SI Mn Hb 

ol Lalat Ola dil Halo ja Ud deal! Jutasi Lag Aeon YI SNLAJI 


Syargowi mengatakan bahwa minimal dalam membaca 
sholawat adalah pernyataan, 


10 is 
PP Roh nah Ja 
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IA dede rai 
Begitu juga cukup dengan pernyataan, 
(GB IPA roy Cairo PAI S7 AE Je Ji 
Bukan dengan pernyataan, 
Cile Ly (ASI Je A1 ay GA Je At Jay 


karena di dalam sholawat disini dituntut untuk lebih berhati-hati. 
Oleh karena itu lafadz-lafadz yang menunjukkan arti samar tidak 
mencukupi. Berbeda dengan khutbah sholat Jumat, maka sholawat 
disana lebih luas kebebasannya daripada sholawat dalam sholat. 
Pernyataan sholawat yang paling lengkap dan sempurna adalah 
sholawat ibrahimiah. Oleh karena itu apabila ada orang yang 
bersumpah akan bersholawat dengan pernyataan sholawat yang 
paling sempurna dan lengkap maka sumpahnya sudah gugur dengan 
membaca sholawat ibrahimiah. Sampai sinilah perkataan Syargowi 
berakhir. 


SU gagl EN lal GY Les elo ino any ai mail 3 Pan cl JB 
38 Apa! bg, Akal bbapig Ola BIL MSI plil Jadil Led 33£ 
A3 4 2m jl SIA LI La Jus 


Ibnu Hajar berkata dalam kitab al-Minhaj al-Oowim, “Di 
dalam sholat harus menggunakan pernyataan sholawat tertentu, 
bukan dalam khutbah karena khutbah merupakan bab Figih yang 
lebih luas masalah-masalahnya, karena diperbolehkan dalam khutbah 
melakukan perbuatan yang fatal dan banyak (sekiranya kalau 
dilakukan dalam sholat maka sholatnya batal). Berbeda dengan bab 
sholat. Syarat-syarat membaca sholawat adalah seperti syarat-syarat 
tasyahud. Oleh karena itu apabila musholli mengganti lafadz “5 


dengan lafadz “»J atau “sj maka belum mencukupi bacaan 


sholawatnya.” 
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JAN ng #Ktal PLN UE ag 2g NI Ahao AA elo Akan SM 
AS 2 Jasa Ula oki sis 


Yang dimaksud dengan pernyataan (sighot) sholawat adalah 
pernyataan amr (perintah) atau maadhi (menggunakan fi'il madhi). 
Dikecualikan yaitu pernyataan yang menggunakan fi'il mudhorik 
dengan wagik mutakallim atau isim faa' il, seperti “Ls dan “Lx €? 
maka belum mencukupi bacaan sholawatnya. 


DVI Bak Ad OY Solaadl Sik GL Ol Ja Vig Sad oya ope3 Sridl JU 
as BOLA olal La mad 1 Aga 3 pai #Duadlg cra A2 3 ayal ae JL 
OP Lana Kang SNI Sos gi Ray lam BA OK SL 8 Cl il 

ol 3 3 Je ol Cash PARI J3 ALI OY AYI 


Al-Bagri dan ulama fudhola lain berkata, “Yang lebih 
lengkap dalam sholawat sholat adalah menyertakan lafadz yang 
menunjukkan arti kepemimpinan, seperti: sayyid atau “&.” karena 
menunjukkan sikap beradab. Abdul Aziz dalam kitab Fathu al-Muin 
berkata, “Mendoakan dengan lafadz “».J telah disebut dalam 


pernyataan bacaan tasyahud akhir. Oleh karena itu, dalam sholawat 
yang tanpa menyertakannya disini tidak bisa disebut dengan sikap 
menyendirikan “55 tanpa “»iJ.” Maksudnya, oleh karena itu, 
sholawat disini tidak dihukumi makruh atau khilaf aula gara-gara 
menyendirikan “Lb tanpa “»J” karena lafadz “» telah 


disebutkan oleh musholli dalam tasyahud akhir. Selain itu, hukum 
makruh dan khilaf aula tentang menyendirikan “X4” dari “DL 


adalah ketika dalam hal ghoirul warid (yang memang asalnya sampai 
pada kita tanpa menggunakan “1 .) 


HE hina MG Jitiaa 9 BY Aid! Omg Laia 2G Sejity Yg GBI JB 
lagin S3 
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Syargowi berkata, “Tidak disyaratkan antara sholawat dan 
tasyahud akhir harus muwalah karena sholawat merupakan rukun 
tersendiri sehingga tidak apa-apa jika disela-selai dengan dzikir di 
antara keduanya.” 


16. Salam 


A8 dl AYI JaNI 3s Abaydg JIN LI Cl (OLI Ls mol) 
9 bagale gi dale ADLN AU DG HUI BIS GUE ongyg pad Ke Flu 
BI Ie gi Late ALI ASI MB BI ana SITI eygale gi leale ji mede 
ba Sale OLI (AG 8 Sila Olg eej Vig lade 48 Ol Kaal oo Ih OI 
Ag awgd La At ag mem ya la Y La dadi Ag aa Ul mal 
S3 SY Il Mb BNLA ya a Cgi Ola Wolel and anal Mai 
gp Tya Lan Ob If ja den cm Iisa OT rol! (lali Ja AA 
KALI BLS art NIS Ata om dad NIS Hi mail Ag Jab Int jl 
OgSa Of syal Da al ya dg OLYI mawas DB alay al ngo opa Jb Of palu 
SY SW ella LSI Jd ABI yag JS gb ajaaa ALAN Jt 
ba dat aya Ca SP Uti INI OA ea Ol ang daa Y ip ang 
opb 4 data YO aon pan Ole Ailee Ga Cap TP Ul III Ig yA 
VOA mand H4 as jo la gl pH aa gl bath Ibedl 4 Anaks 
pa aa ng Au Klep ISI JI OLS gai ai Bay Dab le dh Aa 
KB OS IBI Kilo Ah Iga OS Gaal ai G0 Gaia Y Ol, 
PON OK ga Lebat Il Ugal pn pel JB NAS) m2 | (Sae ad 
ag Olina pb Ag akah OB HSU Mi AOA gan dng ADIL aa Cal aa 
mad oasi DU om HS j3 Aaniy Hole Of MOL0 ella GL yi akal 
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SI SS 153 SI SI Tali 3 ge Sale Olla JB HNS 


al3 La ama Hood ArlS j Jepta YG al SU 


Rukun sholat yang keenam belas adalah mengucapkan salam 


yang pertama. Syarat-syarat salam dalam sholat ada 10, yaitu, 


3) 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


Menyertakan huruf al (J!). Oleh karena itu tidak cukup hanya 
mengucapkan par 2 karena tidak ada dalil yang 


menyebutkannya. 

Menggunakan huruf kaaf khitob. Oleh karena itu tidak cukup 
mengucapkan salam dengan « SL, atau Lele SJ atau ala 
atau “ee” atau “3ese” 

Menyertakan mim jamak. Oleh karena itu tidak cukup 
mengucapkan salam dengan, ian SAI atau “We SP. 
Mengucapkan salam dengan menggunakan Bahasa Arab. 
Apabila tidak mampu dengannya maka  musholli 
menerjemahkan salam dan melafadzkannya. Maka tidak cukup 
mengucapkan salam dengan lafadz atau terjemahan yang 
bersinonim, seperti “Kis 557. 

Musholli mendengar ucapan salamnya sendiri sekiranya tidak 
ada penghalang yang menghalangi pendengaran (seperti ramai, 
dan lain-lain). Apabila ia membisikkan salam tanpa dirinya 
mendengarnya maka salamnya tidak dianggap dan wajib 
diulangi. Apabila ia mengucapkan salam yang belum 
mencukupi menurut syariat disertai dengan ia berniat keluar dari 
sholat maka sholatnya batal karena ia berniat keluar dari sholat 
sebelum mengucapkan salamnya. 

Muwalah atau berturut-turut antara dua kalimah salam, yaitu 
kalimah “»x4” dan “S4. Apabila musholli tidak muwalah 


antara mereka, sekiranya ia diam lama atau pendek dengan 
tujuan memutus, maka salamnya batal. Begitu juga batal 
salamnya apabila musholli memisah antara dua kalimah salam 
dengan perkataan lain, seperti pemisahan dengannya yang 
terjadi dalam membaca Surat al-Fatihah. 
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1) 


8) 


9) 


Mengucapkan salam di saat musholli dalam posisi duduk atau 
gantinya. Maka tidak sah salam yang diucapkan saat ia masih 
dalam posisi berdiri. 

Mengucapkan salam di saat musholli menghadap ke arah Kiblat 
dengan dadanya. Apabila dada musholli menyimpang dari arah 
Kiblat sebelum ia menyelesaikan salamnya maka sholatnya 
batal. Berbeda dengan mengucapkan salam disertai menolehkan 
wajah maka tidak apa-apa, bahkan malah disunahkan 
menolehkannya ke arah kanan pada saat salam yang pertama 
sampai orang yang berada di belakang musholli bisa melihat 
pipinya yang kanan dan disunahkan menolehkannya ke arah kiri 
pada saat salam kedua sampai orang di belakangnya melihat 
pipinya yang kiri. 

Ketika mengucapkan salam, musholli tidak menyengaja 
melakukan selainnya. Ia bisa menyengaja tahallul" saat salam, 
atau menyangaja fahallul disertai dengan khobar, atau 
penyengajaannya dimutlakkan. Apabila musholli menyengaja 
khobar saja maka tidak sah salamnya. 


10) Musholli tidak menambah-nambahi pernyataan salam lebih dari 


yang sampai pada kita dengan tambahan yang dapat merubah 
makna, seperti ia mengucapkan, 
Say II 
yaitu dengan menambahkan huruf wawu () antara mubtadak 
dan khobar. ATAU ia mengurangi pernyataan salam dengan 
pengurangan yang dapat merubah makna, seperti ia 
mengucapkan, 
Ka 


Celaka atasmu. 


Apabila ia mengucapkan, 
Se NA 
maka tidak apa-apa. 





1 Terbebas dari larangan-larangan yang dilakukan saat sholat. 
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Begitu juga kalau misalkan ia mengucapkan salam dengan, 

(SAP pel 
dengan dibaca as-silmu, atau as-salmu, atau as-salamu dan 
dimaksudkan pada arti “3” maka sudah mencukupi. Akan 


tetapi apabila musholli menyengaja selain arti “3” yang 
berarti lai? (perdamaian/kesejahteraan) atau memutlakkan 


maka sholatnya batal dengan catatan apabila ia mengajak lawan 
bicara  (mukhotobah) dan  menyengaja. Apabila ia 
menggabungkan antara laam dan tanwin maka tidak apa-apa. 
Begitu juga musholli boleh mengatakan, 

Sae PL, 
dengan huruf wawu () pada mubtadak. Selain itu, cukup pula 
dengan mengucapkan, 

Ol Ss 
tetapi hukumnya makruh. Dengan demikian, tidak disyaratkan 
harus adanya tertib antara dua kalimah salam. 


17. Tertib 


JA aya 3 Kala eng JS Jaena BSN DISS si (Las el) 
Ain en AA Bayang LA Ag ya dala Be IS paha jl 


Rukun sholat yang terakhir adalah tertib pada rukun-rukun 
yang telah disebutkan, dan menjadikan masing-masing rukun sesuai 
dengan tingkatan urutannya yang mana menjadikannya secara 
demikian ini menunjukkan suatu perbuatan, dan menjatuhkan 
masing-masingnya sesuai dengan tingkatan urutannya yang mana 
menjatuhkannya secara demikian ini menunjukkan bentuk sholat, 
sedangkan bentuk sesuatu itu termasuk bagian dari sesuatu itu sendiri 
(yang sehingga tertib sholat itu disebut sebagai bagian dari sholat itu 
sendiri. Oleh karena ini, tertib dimasukkan sebagai salah satu rukun 
sholat.) 


Je gan LS Il 3 ga AYI ala IA Wil Kypry Jas 
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Dalil kewajiban tertib dan rukun sebelumnya (yaitu salam) 
adalah mengikuti Rasulullah shollallahu "alaihi wa sallama (ittibak) 
serta adanya hadis, 


Sholatlah seperti kalian melihatku sedang sholat. 


SY aga, Gagal Sela AL AS Kal om RI otg 
CA KSB Ja Al enbatal ya Y SY ele3YI lee Y sluaYI jleek 
AAL Lead oyalatul LAS Akal, Agtal de pglekl Keiig Bela le PAI 
pa Kenali WE ga JG dia If Kel Lely Kemal RAS 3 AS) AN Kama 

HI Dang oa Het 


Tertib dapat digambarkan dalam rukun antara niat dan 
takbir, antara berdiri dan membaca Fatihah, dan antara duduk, 
membaca tasyahud, dan membaca sholawat, tetapi gambaran 
tertibnya dilihat dari segi permulaan (ibtidak), bukan akhir (intihak), 
karena adanya kewajiban menghadirkan niat sebelum takbir, 
mendahulukan berdiri daripada membaca Fatihah, dan 
mendahulukan duduk daripada membaca tasyahud dan sholawat, 
seperti yang dijelaskan oleh Syaikhuna Muhammad Hasbullah, dan 
juga tersebut dalam kitab Tuhfatul Habib. Namun, apabila dilihat 
dari segi rukun dan tempatnya, maka rukun niat, takbir, berdiri, 
membaca Fatihah, duduk, membaca tasyahud dan bersholawat tidak 
memiliki tingkatan urutan, melainkan mereka merupakan rukun- 
rukun yang dikecualikan dalam kewajiban tertib. 


Is Sea A01 Ja maan OLS dad da Jab SG Gala llas Al I3 j3 
JB be OS B3 da de POla yag Jab an jl dl JB 5 0S 
di lb org gl 0d gom 
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Apabila seorang musholli meninggalkan tertib secara 
sengaja, misalnya, dengan mendahulukan rukun fi'li satu daripada 
rukun fi'li lain, seperti ia bersujud sebelum rukuk, atau 
mendahulukan rukun fi'li satu daripada rukun gouli, seperti rukuk 
sebelum membaca Fatihah, atau mendahulukan rukun gouli satu 
daripada rukun fi'li atau gouli, seperti mendahulukan salam sebelum 
sujud, atau mendahulukan salam sebelum tasyahud, maka semuanya 
menyebabkan sholatnya batal. 


BI Oke II Ie DA Sm Je AAS Lage PO ab Usi pas UI 
D3 Bp JAS 3 la Ja AMA AG Aang Y GS) eng DB Ag de peng le 
dan bala Ja SU UB 2 pb Gea Ad Sila Ol Jj Bap! ag La Tyga 
oh din ik Im Sad Ola Ola la pal OB Laong Dg dad opal HS 
Ingat SI BG 2 Gair 3 yana Kenny HI Blang Saja op KP 
Igo Jb 2S RAI IA JUL Amanah SIS AE pb gan ya Lg 
pb shanig Jual oU dil An 3) dala Ang MSG Sgm DB Sig Jum 

SIB 226 oggod domang YG Jasa 


Adapun mendahulukan rukun gouli (selain salam) satu 
daripada rukun fi'li dan gouli, seperti mendahulukan tasyahud 
daripada sujud atau mendahulukan membaca sholawat daripada 
tasyahud maka tidak apa-apa, tetapi rukun yang didahulukan tidak 
dianggap dan wajib untuk diulangi dan dilakukan sesuai pada 
urutannya. 


Adapun apabila musholli meninggalkan tertib karena lupa 
maka rukun setelah matruk (rukun yang dilakukan tidak sesuai pada 
tempat atau urutannya) sampai ia ingat dihukumi laghwun (tidak 
dianggap) karena matruk tersebut dilakukan tidak sesuai pada 
tempatnya. Apabila ia ingat matruk sebelum sampai pada rukun 
matruk di rakaat berikutnya maka ia wajib kembali melakukan 
matruk tersebut. Apabila ia mengakhirkan untuk kembali ke matruk 
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maka sholatnya batal.” Apabila ia tidak ingat matruk sampai ia 
melakukan rukun matruk di rakaat berikutnya maka rakaat 
berikutnya itu menggantikan rakaat sebelumnya dimana ia 
meninggalkan tertib. Setelah itu ia menambal satu rakaat." 


Musholli melakukan sujud sahwi dalam semua kasus 
meninggalkan tertib karena lupa. Termasuk contoh kasusnya adalah 
apabila ia salam tidak pada tempatnya karena lupa maka ia nanti 
sujud sahwi karena kesalahannya tersebut. Adapun apabila musholli 
meninggalkan salam atau baru ingat kalau ia meninggalkannya 
sebelum ada pemisah waktu yang lama maka ia segera melakukan 
salam tersebut dan tidak perlu sujud sahwi. Syargowi memberikan 
faedah bahwa apabila pemisah waktunya terjadi dalam waktu yang 
lama sebab diam lama yang andaikan dilakukan secara sengaja itu 
tidak membatalkan maka ia tidak perlu sujud sahwi. 


12 Contoh: Ada musholli sholat Maghrib misalnya. Dalam rakaat 
pertama, ia lupa meninggalkan tertib. Setelah membaca Fatihah, ia 
melakukan sujud sebelum ia melakukan rukuk dan i'tidal, maka rukuk dan 
Ytidal berstatus sebagai matruk karena mereka seharusnya dilakukan 
sebelum sujud. Pada saat ia duduk antara dua sujud di rakaat pertama 
juga, ia baru ingat kalau ia meninggalkan tertib, yaitu meninggalkan rukuk 
dan i'tidal. Maka sujud dan duduk antara dua sujud dihukumi laghwun 
karena dua rukun ini jatuh setelah matruk, yaitu rukuk dan i'tidal. Ia harus 
kembali melakukan rukuk, kemudian i'tidal, kemudian baru sujud lagi. 
Apabila ia tidak segera kembali ke rukuk dan itidal, artinya ia 
mengakhirkan dari kembali, maka sholatnya batal. 

13 Contoh: Ada musholli sholat Maghrib misalnya. Dalam rakaat 
pertama, ia lupa meninggalkan tertib. Setelah membaca Fatihah, ia 
melakukan sujud sebelum ia melakukan rukuk dan i'tidal, maka rukuk dan 
Ytidal berstatus sebagai matruk karena mereka seharusnya dilakukan 
sebelum sujud. Pada saat ia rukuk di rakaat kedua, ia baru ingat kalau ia 
telah meninggalkan tertib, maka ia tetap meneruskan rakaat keduanya. 
Rakaat keduanya tersebut menambal rakaat pertamanya. Kemudian 
setelah rakaat ketiga, ia menambahkan satu rakaat lagi. 
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IS IG dam BE Lega li Jah apk LL Aoah Y ol ot Jade 
IE Le PI oa ab SIG Sa ema Ol ah all ya Sana AN 
En FA og Olah AI 

(KHOTIMAH) 


Ketika Musholli melakukan suatu rukun maka ia wajib 
menyengaja melakukan rukun tersebut, bukan menyengaja hal lain. 
Oleh karena itu, apabila musholli seharusnya membaca Fatihah, 
kemudian ia membungkukkan tubuh dan menjadikan bungkukan 
tersebut sebagai bentuk melakukan rukuk maka rukuknya tersebut 
tidak mencukupi, karena ia telah mengalihkan rukuk pada hal yang 
tidak wajib sehingga ia wajib menegakkan tubuhnya terlebih dahulu 
dan baru melakukan rukuk. Atau misalnya apabila ia bangun dari 
rukuk karena kaget maka i'tidalnya tidak mencukupi sehingga ia 
wajib kembali ke rukuk, kemudian baru menyengaja bangun 
melakukan i'tidal. 


D. Perkara-perkara yang Mu'tabar (harus ada) dalam Niat 
SI oya SARI Aga (Llny3 LG All) Sesali JB All 3 ya Lab (Ihe3) 
Ha LY sb Pe 4 SL Tas US» Kita 0d ka dg oY Gs 
de ass 3 didi pe ISI SN dl ab OLI 34 
Se 


IFasal ini| menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
mu'tabar (harus ada) dalam niat. 


Syeh Salim berkata, 


Niat memiliki 3 (“«M) tingkatan. 
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Perihal Hukum-hukum Isim Adad dan Isim Ma' dud 


Lafadz “&9& atau isim 'adad (bilangan) dalam teks harus 
terbebas dari taa marbutoh () karena ma'dud" (wp) memiliki 
bentuk mufrod yang muannas dan ma'dud sendiri disebutkan. 
Berbeda apabila ma'dud tidak disebutkan maka tidak wajib 
menghilangkan taa marbutoh dari isim adad-nya, melainkan boleh 
memasukkannya dan juga boleh tidak memasukkannya, tetapi yang 
lebih utama adalah tidak memasukkan taa marbutoh pada isim adad 
pada saat ma'dud tidak disebutkan, seperti yang dikatakan oleh 
Bajuri. 


AM call (So ooh JS Jd as J1 sd cad bl Ill del Il 
dal Tab Saki JOS do WI ir Tito JS cb adl pl 3 
dai al s9 dada II 


aa Sal 25 “525 Kal al ca 
SN sadap 33 sek y Jk 


ICABANGI| 


Ketahuilah sesungguhnya ketika kamu mengidhofahkan isim 
adad pada isim ma'dud maka apabila isim adad berupa mufrod 
(tunggal) bagi isim ma'dud yang mudzakar maka huruf haa () 
ditetapkan ada di akhir isim adad. Sedangkan apabila isim ma' dud 
berupa muannas maka huruf haa dihilangkan dari isim adad, seperti 
yang dikatakan oleh al-Hariri dalam kitab Syarah Milhah al-|' rob, 


14 Dalam Bahasa Indonesia, misalnya ada kata 'tiga orang'. Maka 
kata 'tiga' disebut dengan isim adad dan kata “orang' disebut dengan isim 
ma'dud. 
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Tetapkanlah huruf haa bersama dengan (ma' dud) yang mudzakar ““ 
dan buanglah huruf haa bersama dengan (ma' dud) yang muannas. 


Kamu berkata kepadaku 


S3 se aa # dan 
Slokidab 


3 Sa Jl difuporiuh Jill AK Lo ale ng 1S Ja 


4 olah GlAKI BL Ua cb Ji Yo lodeh SL 


Al-Fakihi mengatakan dalam Syarahnya atas Milhah al-l'tob 
yang berjudul Kasyfu an-Nigoob bahwa dari contoh di atas dapat 
disimpulkan bahwa titik tekan dalam memudzakarkan dan 
memuannaskan isim adad adalah ketika isim ma' dud dalam keadaan 


« 


dan “Lx 256' dengan masing-masing isim adad ditambahi dengan 


huruf taa (). Tidak boleh menghilangkan huruf taa tersebut dan 
diucapkan, “-W, berbeda dengan pendapat al-Kisai dan para ulama 


Baghdad yang memperbolehkan tidak memberi taa. 


AJE Ily JS 


Kkoel ohEo Paid oil DG 
SN 3 d3 Lab Can PE yel dal SF DIBl 


alih 3! sx SU Bri 5S Ja Isio Sih doi ss. Lo JS Isl VI 
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apa Apit Oilalh anx Ii elilh dgpuao dl Asi Sillg Daino Ru ol del 
& 


Ibnu Malik berkata dalam kitab al-Khulasoh, 


Huruf taa () ditetapkan dalam isim adad 'aW' sampai ' six apabila 
isim ma' dudnya mudzakar. 


Sedangkan apabila isim ma' dud berupa muannas maka huruf taa 
tidak ditetapkan dalam isim adad. Apabila isim ma' dud disertai 
dengan huruf taa dan memiliki bentuk jamak taksir gillah dan 
katsroh maka isim adad pada umumnya hanya diidhofahkan 
kepadanya yang memiliki bentuk jamak gillah. 


Lafadz “&W dibaca rob nashob berkedudukan sebagai 
maf ul mugoddam dari lafadz “& karena lafadz “$ mengandung arti 
lafadz Sh dan tidak dapat menashobkan mufrod kecuali mufrod 
tersebut berarti mendatangkan arti jumlah. Lafadz “sd” berta' alluk 
(berhubungan) dengan lafadz “S$. Begitu juga lafadz “gxid 
bertaallug dengannya. Huruf laam “ berarti “J dan makna 
ghoyahnya adalah mencakup. 


mubtadak. Lafadz “sd” menjadi na'atnya, artinya yang disertai 
dengan huruf taa (Sl agpzwa9. Lafadz “SH adalah khobar mubtadak. 


Sedangkan al-'aaid atau dhomir yang kembali ke mubtadak dibuang. 
Tagdirnya adalah “43. 


Mumayyiz (berupa isim ma'dud) dari isim adad “aW' dan 
saudara-saudaranya (sampai “w€) hanya dii'robi jer (dengan 
susunan idhofah) tetapi dengan 4 (empat) syarat, 
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1. 


28 il 4 ana dl 3S Y VI 
Mumayyiz atau isim ma'dud tidak berkedudukan sebagai isim 
maushuf (yang disifati). Contoh, 2.4 Ai 


Ia let 1953 JI bm 3 yaRVO il ind aro SV J au, 


dora is JS SI bil Joe IK Ju der a21 Uh sol 


4. 


Si 


Mumayyiz atau isim ma' dud tidak berkedudukan sebagai sifat, 
seperti Asi i.£. Susunan atau tarkib yang paling baik ketika 


mumayyiz menjadi sifat adalah dengan menjadikannya athof 
bayan karena bentuk jamidnya. Adapun tidak diwajibkan untuk 
dijadikan sebagai athof bayan adalah karena masih 
memungkinkan mentakwil lafadz “bh dengan isim musytag, 


seperti misalnya dikatakan, ab doww 
NA dinima JI) Cimoo 3G VJ El 
Isim adad tidak diidhofahkan ke mustahiknya, contoh, 4 1. 
dia Bb 4 leiler ls ah V Jeli 


Tidak menginginkan hakikat dari isim adad, seperti, swcaa AG 


syg 3 wajan Sl add ur ad dl Je 


dad 2 3 dal il Gp JuKo un GS, J di ang all mal did 


dab Jet Jd 
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Apabila mumayyiz (isim ma' dud) berupa isim jenis atau isim 
Jamak maka dijerkan dengan huruf jer min (). Contoh, 


Pa) Ipda 6 


Terkadang dijerkan dengan mengidhofahkan isim adad. Contoh, 
Jay dasi 3 JS 


Apabila mumayyiz bukan isim jenis atau isim jamak maka ia 
dijerkan dengan mengidhofahkan isim adad pada mumayyiz dan 
bentuk mumayyiz saat itu seharusnya berupa jamak taksir gillah yang 
mana wazan-wazannya adalah, 


as Id IS dd 
og Lot JS mafia 3 VI dll 2x S- logo 3 usil Lx leh 


Adapun apabila mumayyiz berupa jamak mudzakar salim 
atau jamak muannas salim maka sebenarnya hukum keduanya adalah 
sebagai jamak gillah kecuali dalam susunan isim adad dan ma' dud, 
maka keduanya dihukumi sebagai jamak katsroh sehingga tidak 
dapat dijadikan sebagai ma' dud dari isim adad. 


usil ad) ing dlonng ML 4 dl IS J Ia poll dia 8 
2 Jah obloi A #a 3 bg Jo Io EU 3 
Hp ml ap Iliwaw bd diill 3 Durwanw & s0 Jai Lo 


om JUAN INI 3 sing 
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Terkadang isim adad diidhofahkan pada isim mufrod yang 
berupa lafadz “dls, seperti: “alomw Du 


Isim adad diidhofahkan pada jamak mudzakar salim dan 
Jamak muannas salim dalam tiga masalah, 


1) Ketika hukum taksir kalimah tidak diberlakukan, seperti, 
Ia ah 

2) Berdampingan dengan kalimah yang tidak diberlakukan 
taksirnya, seperti: “Wuv wi dalam Surat Tanzil. Allah tidak 


menfirmankan dengan “Jlkv gw karena lafadz “cMuw &w 
berdekatan dengan lafadz “gi aw. 
3) Sedikitnya penggunaan taksir, contoh: Jek edi 


Diperkenankan memilih jamak muannas salim di keadaan nomer 2 
dan 3, sedangkan dalam keadaan nomer 1 diwajibkan tidak 
memberlakukan taksir atau wajib menggunakan bentuk jamak 
muannas salim. 


an hp Cb s4 dil dl Ing dai Dila 3 GI dl Aing 
db tete gl acha dbs dh Teka kuah dbs d 4S, J alih Jap 
modi il Jude Juke dasi yi 


Sg Hi MS) pasirer dagog Tiada Jasad! Jis Cw 
Jill pw dil 


Isim adad diidhofahkan pada bentuk jamak taksir katsroh 
dalam dua masalah, yaitu, 


1) Ketika bentuk gillah dari bentuk katsroh tidak diberlakukan, 
seperti, Jep am bp Sl 
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2) Ketika bentuk katsroh memiliki bentuk gillah juga, tetapi 
hukumnya langka (syadz) secara giyas karena tidak sesuai 
dengan kaidah-kaidahnya atau secara simai sekiranya bentuk 
gillahnya jarang dipakai oleh orang-orang Arab, kemudian 
kelangkaan ini distatuskan sebagai hal yang tidak ada. 


Contoh pertama atau yang bentuk gillah tidak diberlakukan, “Ak 
s$ karena bentuk jamak dari lafadz “s8 yang berupa “ 3 
adalah langka atau jarang. 


Contoh yang kedua adalah “suvdW# karena bentuk jamak yang 
berupa “elu sedikit penggunaannya. Lafadz “wi dengan 
huruf /(x# dan/ / adalah bentuk jamak dari mufrod lafadz “au 


dengan kasroh di huruf awal dan sukun di huruf kedua. Ia 
berarti salah satu tali kulit sandal. 


1. Tingkatan-Tingkatan Niat dalam Sholat Fardhu 


Kembali ke materi: 


al Rob dl (Cop BL SJ) dia Dl all do ALI) 
did Ak A9(x-23) Div gl leb) Dlaiolam @ilalS sledgl SWT SLS 


Kemudian Mushonnif menjelaskan 3 tingkatan niat dengan 
perkataannya, 


Apabila sholat yang dilakukan adalah sholat fardhu, 
meskipun fardhu kifayah, seperti sholat jenazah, sholat godho dari 
sholat wajib (faaitah), sholat mu'aadah (karena melihat asal 
sholatnya), atau mandzuroh (sholat yang dinadzarkan), maka wajib 
ada tiga perkara dalam niat, yaitu, 


VW JSI ilwep paid yeni 2 Bal Ibas (Ika se ) or 
Link HI Ily abuwd VI 3S Y abal Y Ie OLI AI 
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aagll 3 Use lo JII ang dki did di ing JIN 2 oil 


3) 


2) 


@korisi | La gi Ok sel «gi JS 


Niat gosdu al-fi'li atau menyengaja melakukan sholat yang 
dihadirkan oleh musholli dengan tujuan agar niat gosdu tersebut 
membedakan sholat dari perbuatan-perbuatan selain sholat. 
Tidak wajib mengidhofahkan atau menyandarkan niat gosdu al- 
fi'li kepada Allah (d) karena yang namanya ibadah tiada lain 
adalah karena-Nya. Akan tetapi menyandarkan niat gosdu al- 
fi'li kepada Allah disunahkan agar makna ikhlas benar-benar 
nyata. 


Disunahkan berniat “dual Jsiwo dal Jatuh (dengan menghadap 
Kiblat atau seraya menghadap Kiblat) dan meniatkan jumlah 
rakaat, seperti “Cf58/. Namun, apabila musholli meniatkan sholat 


Dzuhur dengan tiga rakaat atau lima rakaat maka sholatnya 
tidak sah. 


Sal Alap jail ox gl selorp es (Os) lebi (3) 


Menentukan sholat atau takyin, artinya menentukan apakah 
sholat Dzuhur, atau Ashar, atau Maghrib atau lainnya. Tujuan 
fakyin ini adalah agar membedakan sholat yang ia lakukan dari 
sholat lainnya. 


Cop Abal 1S duciag Led ni Ap dero. (al) lesi (9) 
S5 Bal Iki ai Soy 3 Blog aiopll AJ VW Jill 1g jail 
Kdloy Skl Iko 1 JS aro di cg Uh IL load ak 


3) 


Ss La sesi Ha 1g vol Lay ci 


Berniat fardhiyah, maksudnya melihat sifat kefardhuan dan 
menyengajanya. Oleh karena itu, musholli melihat dan 
menyengaja kalau sholat yang ia lakukan itu fardhu. Tujuan 
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tingkatan niatan ini adalah agar membedakan sholat fardhu yang 
ia lakukan dari sholat sunah. 


Berniat fardhiah tidak diwajibkan dalam sholatnya shobi (anak 
kecil yang belum baligh) karena sholatnya sudah dipastikan 
akan berstatus sebagai sholat sunah. Berbeda dengan sholat 
mu' adah, maka niat fardhiah di dalamnya masih diperselisihkan 
(ada yang mengatakan wajib meniatkannya dan ada yang 
mengatakan tidak wajib). Shobi wajib berniat fardhiah dalam 
sholat jenazah karena tujuan sholatnya adalah agar 
menggugurkan tanggungan kewajiban mensholati jenazah dari 
orang-orang mukallaf, maka niat fardhiah dalam sholat jenazah 
yang dilakukan oleh shobi harus ada. 


Ih io opal Al Ai ai Rb Moe papi) Hd Yg 


Dalam sholat mu'adah dan mandzuroh diwajibkan niat 
Jardhiah, tetapi niat sifat nadzar dalam sholat madzuroh diposisikan 
di tempat niat fardhiah itu. 


2. Tingkatan-Tingkatan Niat dalam Sholat Sunah 


Wawi Siudulp8 (225) Mimi (Lawe gl dil ado dd culS Cp) 
Ala dag aks (ms (Dil) lagii ()) Abd Jodi .d (Jail ac) 
Jl Jas sea Gd Bau ang al SI JI diah LAB Le 
Ai bps Yg ul 3 Tp Us Lai 5 dm HS, YG asal 3 ud 
Al soil ala x2 Klo 222 Gak dil odol all 
SI alog le IS WS Y 58 Lo919SI slela 

Apabila sholat yang dilakukan adalah sholat sunah yang 
muaggotah (dibatasi oleh waktu lain), seperti sholat rowatib, atau 


sholat sunah yang dzatu sabab (memiliki sebab), seperti sholat 
istisgo, maka wajib ada dua tingkatan dalam niat, yaitu, 
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1) Niat menyengaja melakukan sholat (kal x 9. 


2) Menentukan sholat atau takyin. Dengan demikian, musholli 
menentukan gobliah dan ba'diah dalam sholat Dzuhur, 
Maghrib, dan Isyak karena masing-masing dari tiga sholat ini 
memiliki sholat sunah gobliah dan ba'diah. Berbeda dengan 
sholat sunah dalam sholat Subuh dan Ashar, maka hanya 
memiliki gobliah saja, sehingga musholli tidak perlu mentakyin. 


Begitu juga, musholli wajib mentakyin fitri dan adha dalam 
sholat sunah Id. Oleh karena itu, tidak cukup kalau ia hanya 
berniat melakukan sholat sunah Id saja (tanpa meniatkan fitri 
atau adha). 


Musholli juga wajib mentakyin syamsan (matahari) atau 
gomaron (bulan) dalam sholat kusuf (gerhana). 


Dalam sholat sunah muaggotah atau dzatu sabab tidak 
disyaratkan meniatkan sifat nafliah (kesunahan) karena nafliah 
sudah melekat pada dzat sholat sunah itu sendiri. Akan tetapi, 
meniatkan nafliah disini dihukumi sunah. Berbeda dengan 
meniatkan fardhiah maka fardhiah tidak melekat pada, 
misalnya, sholat Dzuhur, karena sholat Dzuhur terkadang fardhu 
dan terkadang tidak, seperti sholat Dzuhur yang dilakukan oleh 
shobi. 


(sie Jail 28-23) camp By aki | 3 In (dil ddi cilS AH) 
del lbsiuh Sion ding BHS 212 AS s0 ang las Cuma 


Apabila sholat sunah yang dilakukan adalah sholat sunah 
mutlak, artinya tidak dibatasi oleh waktu dan sebab, maka dalam niat 
hanya diwajibkan menyengaja melakukan sholat (kal » 9. 
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Disamakan dengan sholat sunah mutlak adalah sholat sunah 
yang dzu sabab atau memiliki sebab tetapi dapat dicukupi oleh sholat 
lain, seperti sholat tahiyatul masjid, sunah wudhu, istikhoroh, sholat 
ihram, towaf, sholat masuk ke dalam rumah, sholat keluar darinya, 
dan lain-lain. 


Sholat sunah mutlak tidak membutuhkan mentakyin karena 
ia dimaksudkan pada kemutlakan. Dengan demikian, sholat sunah 
mutlak merupakan sholat yang dikecualikan dari sholat sunah yang 
memiliki sebab. 


Ojiub ARIS apedil 23 Ld Dasa Ski gb Ai (iNloan ifa deh 
JI Ser YAI Si roterr pad Jus Il Sain ang Sob, dpl 
cl dilain co lele lis 


Ketahuilah sesungguhnya tidak diperbolehkan menjamak 
(dengan artian menggabungkan) dua sholatan dengan satu niatan, 
meskipun sholat yang dijamakkan adalah sholat sunah magsud. 
Adapun sholat sunah ghoiru magsud, seperti tahiyyatul masjid, 
istikhoroh, sholat sunah ihram, towaf, sunah wudhu, atau mandi, 
maka diperbolehkan menjamaknya dengan sholat lain dengan satu 
niatan, baik dijamakkan dengan sholat sunah atau fardhu. Bahkan 
niat sholah sunah ghoiru magsud tersebut dapat dihasilkan dan 
berpahala meskipun tidak diniatkan, seperti yang dikatakan oleh 
Syargowi. 


Perihal Hukum-hukum Lafadz '-5' 
sabah JeS late awal dis ubud dua 
(ITANBIH) 


Huruf faa /$ dalam perkataan mushonnif “Ia8 adalah: 
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Faa jawab bagi syarat yang terbuang menurut ulama Jumhur. 
Faa zaidah atau tambahan yang lazimah atau tetap menurut 
Ibnu Hisyam. 

3. Faa Athof menurut Ibnu Sayid dan yang dipilih oleh Ibnu 
Kamal dan Damamini. 


d lane Jia in 09 Kesil MESYI gag La set ad Li H3 
Iris aye Dito dp US Je ye gan Td ba ca 
cp yaa ol eaanre Ie s1 Jp aiatg yo Ol Iki ui lgumo 
DE el aa hana ya ANA 
Ie Tuo ad Hi pad SL dil Sae Lis 4 Ulee all saw 3, 

Mb C3 al gi ai Is all et ang cal s2 22, YUI 


MSI Is s2 8 9S Is Sal mr 2s JS DI Alah 315» JS 
usil Ja 23 


Lina 


CEO 


Sedangkan “K8 adalah isim dengan makna lafadz “Lg” yang 


berarti merasa cukup dengan sesuatu (tidak membutuhkan hal lain 
lagi). Berdasarkan arti ini maka dikatakan, 


Lipat 


Saya melihatnya hanya sekali. (tidak lebih). Demikian yang tertulis 
dalam kitab al-Misbah. 


Lafadz “18 dimabnikan sukun dan beri'rob rofak dari segi 


mahal (tempat). Ia berkedudukan sebagai mubtadak yang khobarnya 
dibuang. Tagdir yang sesuai dengan pernyataan mushonnif adalah, 


Je adi lguas 
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Kecukupan niat (dalam sholat sunah mutlak) hanyalah menyengaja 
berbuat (gosdul fi'li). Atau lafadz “Is berkedudukan sebagai khobar 


yang mubtadaknya dibuang. Tagdirnya adalah: 
Penyengajaan musholli untuk berbuat sudah mencukupi dalam niat. 


Atau lafadz “I8adalah salah satu dari bentuk isim fi'il yang 


berarti mencukupi yang dimabnikan sukun. Dibawahnya tersimpan 
dhomir yang kembali pada “ &dl x&. 


Di dalam keterangan yang diungkapkan oleh Kalam 
Sa'dudin at-Taftazani terdapat pernyataan pendapat, “Lafadz “Is 


berarti “df (Selesailah!). Dengan demikian ia termasuk salah satu 


isim fi'il amar yang dimabnikan sukun. Dibawahnya tersimpan 
dhomir “cf (kamu).” Pendapat ini diikuti oleh Ishomudin. Akan 


tetapi Nuruddin dalam kitab Syarah al-Masalik tidak menyetujui 
pendapat Sa' dudin. 


Roudani mengatakan, “Umumnya, ketika lafadz “L8 berarti 
we maka ia dimabnikan sukun. Terkadang ia juga dimabnikan 
kasroh. Dan terkadang ia dii'robi pula.” 


Il clablo Ji Al 215 Km lo EN Jo Gor 3 Lah 
dad Y Jis adah Ai Joll 3d 505 Kal lag ala losais Li 
se ima cats Jatuh JI 5 eka AN 2s gag 
3 dago Aldi dyoiig All Gita ios IV JI cab J doel Il Il A0 
ElSup gl lgi 20510 568 3 pd 3 es dig 3 ol 

sela did ul au S2 
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Adapun lafadz “8 yang merupakan dzorof zaman yang 


menunjukkan arti istighrog (menghabiskan) waktu lampau, maka ia 
khusus masuk dalam kalimah nafi. Contoh, 


pas cal 
Artinya adalah, 


Aku tidak pernah melakukan hal demikian itu sama sekali selama 
usia hidupku. 


Adapun orang-orang awam berkata, 
Way 


Perkataan mereka ini lahn (keliru) atau salah karena waktu lampau 
itu terputus dari waktu sekarang (hal) dan yang akan datang 
(istigbal). 

Lafadz “U8 dimabnikan karena ia menyimpan makna lafadz 
“Sg (semenjak/sejak) dan Sd (sampai/hingga), karena maknanya 
adalah, 


oi dleas Isa 
Sejak saya diciptakan hingga sekarang. 


Arti di atas adalah bagi lafadz “U8 dengan fathah pada huruf /J dan 
tasydid pada huruf /48 yang didhommahkan menurut bahasa yang 
paling fasih. Terkadang huruf /J didhommahkan karena diikutkan 
pada dhommahnya huruf /l4 sehingga menjadi “8. Begitu juga 
terkadang huruf /44 tidak dirasydid dengan keadaan didhommah atau 
disukun sehingga menjadi “18 atau “L8. Demikian ini dijelaskan oleh 
Ibnu Hisyam dalam kitab al-Makna. 
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c. Deskripsi Tingkatan-tingkatan Niat Sholat 


Cigi Jb (Ld) 58 (Jb) da all 3 AI da al Jo 
SBS 3 aa Lagi B3 lo ella Lagi STT RA SH 
Ski d (Ot si Dek) d3 (Ol) lellals Akal akial | 38 

(Cod ds (asma 


Setelah menyebutkan tingkatan-tingkatan niat sholat, 
mushonnif memberikan contoh tentangnya dengan perkataannya, 


Contoh menyengaja berbuat (&dl 3x9 adalah perkataan 
musholli "Sid. Apabila ia berniat: 


SATA AS 
Saya berniat sholat Dzuhur. Allahu Akbar. Saya berniat. 


maka sholatnya batal karena perkataan “Cag? setelah takbiratul ihram 


adalah perkataan lain dan ia muncul setelah sholat sudah sah (selesai 
dari takbiratul ihram), maka ia menyebabkan batalnya sholat. 


0 9 


Contoh takyin adalah perkataan musholli TgB atau KE. 
Contoh berniat fardhiah adalah perkataan musholli V3. 


E. Syarat-syarat Takbiratul Ihram 


dis tml Ot tdp 5253 ai) et Lagi (Ja 
and pil 3 dil db ai JI) IV Alai ini 1 lgio 2oh J5 
Akad las GS J) s8 (5) abal ads JI Jualh Lal 
AN Sail pos 1 AI aa WS (AMI Lea 3S J) Ebi (0) ade 
51) Ud (9) pala ob 5 DI S3 NG Lil) 6S ll (3) 
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NS Bul 3 ons IS LL Ie ls JI OLS ca YG (Ola 
J8 Ui s1 ah Jl Jo Akad 32 V AV but Je yi cs ah ja 
aIV Ih ot! (9) YO Vio Two aiVI AM Lab 6 Jo 1 Ul 
Jl Ssi 31 bil op Alir AJ dll aini MS lano Jo (ANT 32 
DI do gl Udah 54 Agled (lghan bl ebi 33 sad dg 
alan IV lebay 332 Y lela bil ai ja Ina IM ISI 
3 aehwadloddi | ASI OI Jasl6 651 sh 20 yag) lu (0) 
JA pad g03 Jauh aw oli 45 ah adi Ta ASI ud 
pa 3 ASI Jen Ip Jo AS Ie bad 245 ah and 
(Sal baut J) CA (9) Jt Ob Slarlh AS Slb A0 gl AH sei tp 
al alah aya Y J) au (9) diloadii | Si Ol JS dh augls 
AI NU 9 bl Saw sei NU Jia JS laa ls (Jia Ch Sptio 
Sia Ie li do (ANU JOB 2 VJ) Jalal (9) do ai | Le 
pig SU (0) Sull 22 ale doa lo gsi pdl Horas YO, (Ih 
db Lagu Jail ya ne ab Ah LI sa Ch da Y J) 
ab Ola st HID al DS Jari Say Yo Las 
so al ala JO D2 ASLTNG JS dh call JL gl lo 2 
| aa m5 Lam D2, mai IM o2 VI di Y STT 
»3 ana V Anis) andi and JA sa LOL dag sball ol 
KI ih op In JA bal go sa 3 Jitoleslo Ig Je Jis 
Y ab Jb Sa s1 le Ol Ji lo 2 el uas Jb ssi Ja 
3 dai Sa NO OI Jb Jaga dino ak 12 AV Ha 
Yg gaul owo JS Bl (le 2 mi 01 J) sit UI (3) Ad 
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5 ad pai da ra si II ad dos Yh 3 lal pal 
Silug Plulh agniilS 2125 1 SEL 2, aiaig dlu el ap IL y JS 
3 Ibn) ori dll (9) Ih ale £ WI ag pd JSI 
JP kesal) pit lil (0) call 90 KS Ii al Top JS sbw (II 
w Admi d Us Y dd sit Ud Go) ana cp (Jd 
sb se2UI 5S owl ui Bh xi AJ cdi H3 Jian (lea 
ali seb) pit ot (g) spa ssi Si op dl ne | 
Gal Lita, dki Yg Oa ui lgiosp 3 Josie (Ad: 
Jaa mn ab ob SI. Aa Si seal ud, bls Il 36 
JiiVG pdl 6 ae Mocca 3 paid le 0 lal ads 
LAY g ay all BI Slug SL al Caguo 241 gl say Jai! gl 

Jai Ph SPN ol ssi Lan AI di ls mba di 


Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat takbiratul ihram. 


Syarat-syarat takbiratul ihram ada 16, bahkan ada 17 yang 
apabila salah satu dari mereka tidak ada maka sholatnya tidak sah. 


1. Takbiratul Ihram harus terjadi dan dilakukan pada saat berdiri 
dalam sholat fardhu, maksudnya, pada saat berdiri setelah tubuh 
tegap dan sampai posisi yang mencukupi membaca al-Fatihah. 

2. Takbiratul Ihram diucapkan dengan menggunakan Bahasa Arab 
bagi musholli yang godir (mampu) menggunakannya. 

3. Menggunakan lafadz jalalah (Ul). Oleh karena itu, tidak sah 
apabila musholli mengucapkan, | 

SIS 

4. Takbiratul Ihram menggunakan lafadz Sp Oleh karena itu, 
tidak cukup dengan menggunakan: xS$ (Il karena hilangnya sikap 
ta' dzim. 
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5. Tertib antara dua lafadz JP dan “&'. Oleh karena itu, tidak 
mencukupi dengan mengatakan: (Jl KAT karena dapat menyalahi 


takbir. Berbeda dengan salam, sekiranya dalam salam 
diperbolehkan tidak tertib, yaitu dengan mendahulukan khobar 
dan mengakhirkan mubtadak, karena tidak menyalahi salam. 
Apabila musholli membaca lafadz Eh dua kali, seperti ia 
mengatakan, “SSI Al 3S? maka apabila ia menyengaja lafadz “(JP 
sebagai permulaan maka takbirnya sah, jika tidak menyengaja 
demikian maka tidak sah. 

Tidak membaca mad (panjang) huruf hamzah () lafadz jalalah 
“OP. Oleh karena itu, apabila musholli membacanya dengan mad 
maka sholatnya tidak sah karena ia telah merubah kalam khobar 
insyai menjadi istifham (menanyakan). 


N 


« 


Diperbolehkan menghilangkan membaca hamzah lafadz 
ketika dibaca washol lafadz sebelumnya, seperti, 
sini 


PIP 
Dibaca makmumallahu akbar. Namun dihukumi khilaf aula. 
Berbeda dengan hamzah lafadz “,s"', maka huruf hamzah darinya 


Dibaca Imaamallahu akbar, atau 


tidak diperbolehkan dihilangkan saat membacanya ketika 
diwasholkan dengan lafadz sebelumnya karena hamzahnya adalah 
hamzah gotok. 

7. Tidak membaca mad huruf /4 lafadz “sV. Apabila musholli 


mengatakan Asi UP maka sholatnya tidak sah, baik dengan 


membaca fathah atau kasroh pada huruf hamzahnya, karena 
lafadz “SP dengan fathah pada huruf hamzah adalah bentuk 


jamak dari lafadz “,s”, seperti lafadz “aw yang memiliki bentuk 
Jamak . Ja adalah nama gendang besar yang memiliki satu 
sisi. Lafadz “,s” juga dijamakkan dengan bentuk “AS” seperti 
lafadz “SE yang jamaknya “Je. Adapun lafadz “JST dengan 
kasroh pada huruf hamzah maka berarti salah satu nama bagi 
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istilah haid. Apabila musholli menyengaja membaca mad huruf 
hamzah, seperti di atas, maka ia kufur. Wa al'iyaadzu billah. 


8. Tidak mentasydid huruf / /. Apabila musholli mentasydid, 


dengan ia mengatakan Kia maka sholatnya tidak sah. 


9. Tidak menambahi huruf / / yang sukun atau berharokat di antara 


dua lafadz takbiratul ihram. Apabila musholli menambahkannya, 


seperti ia mengatakan, : : 
STM ST soul 


maka sholatnya tidak sah. 


10.Tidak menambahi huruf / / sebelum lafadz jalalah (Ol). Apabila 


11. 


musholli mengatakan, 

SS 
maka sholatnya tidak sah karena tidak ada lafadz yang menjadi 
ma' thufnya, berbeda dengan kalimah salam. 
Tidak wagof diantara dua kalimah takbir, baik wagof lama atau 
sebentar. Memisah antara keduanya dengan perabot ta'rif atau 
sifat yang tidak panjang hukumnya tidak apa-apa, seperti, 


SIA 

SELAI 

Sial HO 

Berbeda apabila sifat yang memisah antara keduanya itu panjang, 
sekiranya tiga sifat atau lebih, maka batal sholatnya, seperti, 


SIA ad JAN 
SS bgl SE 5 Ya Y SM 


Apabila pemisah antara keduanya adalah dhomir atau nidak 
maka sholatnya juga tidak sah, seperti, 


Sisil 
Sio5eOl 


Yang dimaksud sifat yang memisah antara keduanya adalah 
sifat maknawiah, bukan sifat nahwiah (na'at), oleh karena itu 
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mencakup sifat seperti: f dan “WF. Mereka adalah dua sifat 
dari segi maknawiah, bukan nahwiah, karena “Ff dan “Lg dari 
perkataan kami, 1 Jxs « & berkedudukan sebagai haal, 
sehingga sah-sah saja. 


Apabila musholli berkata Si Al dengan menakirohkan lafadz 
“Jk' maka hukumnya tidak sah karena tidak menjadi sifat. 
Adapun apabila musholli berkata PAI Al Cf'maka tidak apa-apa 
karena lafadz “Jb' tidak masuk dalam sholat, karena sholat 


masuk diawali dari lafadz (JI. 


12. Musholli mendengar seluruh huruf-huruf takbiratul ihram ketika 


13. 


14. 
15. 


ia memiliki pendengaran yang sehat dan kondisi saat ia sholat 
tidak ada penghalang, seperti ramai atau lainnya. Namun, apabila 
ada penghalang maka ia mengeraskan suaranya dengan ukuran 
keras yang andaikan ia tidak tuli maka ia dapat mendengarnya. 


Musholli yang menderita sakit bisu (bukan bawaaan lahir) wajib 
menggerak-gerakkan lisan, kedua bibir, dan anak lidah saat 
bertakbir dan rukun gouli lainnya, seperti tasyahud, salam, dan 
dzikir-dzikir lainnya. 


Apabila ia menderita sakit bisu karena bawaan lahir maka tidak 
wajib atasnya menggerak-gerakkan lisan, kedua bibir dan anak 
lidah saat bertakbir dan rukun gouli lainnya. 

Masuknya waktu sholat, yaitu ketika bertakbiratul ihram 
melakukan sholat muaggot, baik fardhu atau sunah. Begitu juga 
sholat dzu sabab. 

Melakukan takbiratul ihram dengan posisi menghadap Kiblat. 
Tidak merusak salah satu huruf dari huruf-huruf takbiratul ihram. 
Dimaafkan bagi musholli yang 'aami mengganti huruf hamzah 
lafadz “.s' dengan huruf / /, seperti yang difaedahkan oleh 


Syargowi dan Bajuri. Ditambahkan oleh Bajuri bahwa dimaafkan 
bagi musholli yang 'aami membaca takbiratul ihram dengan tidak 
menjazmkan (mensukun) huruf raa () lafadz “sV. 
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16. Mengakhirkan membaca takbiratul ihram bagi musholli yang 
menjadi makmum agar imam membacanya terlebih dahulu. 
Apabila makmum menyertakan (membarengkan) sebagian dari 
takbiratul ihramnya dengan takbiratul ihram imam maka status 
makmumnya (gudwah) dan sholatnya tidak sah. 

17. Tidak adanya shorif.'"” Dengan demikian, ketika masbuk'? yang 
mendapati imam dalam rukuk mengucapkan takbir satu kali dan 
ia menjatuhkan takbir tersebut di posisi yang mencukupi untuk 
membaca Fatihah dan ia hanya menyengaja takbir tersebut 
sebagai takbiratul ihram maka sholatnya sah. Berbeda apabila ia 
menyengaja fakbir tersebut sebagai takbiratul ihram sekaligus 
takbir perpindahan rukun, atau sebagai takbir perpindahan saja, 
atau sebagai salah satu dari takbiratul ihram dan takbir 
perpindahan tetapi tidak jelas yang mana, atau memutlakkan, atau 
ragu apakah disengaja sebagai takbiratul ihram atau tidak, maka 
sholatnya tidak sah. 


Ketika seorang muballigh" sholat menyengaja takbirnya untuk 
"lam" saja atau memutlakkan maka sholatnya tidak sah. Tetapi 
apabila ia menyengaja takbiratul ihram sekaligus i'lam maka 
tidak apa-apa. 


SL dr HAN gia Y 2 1 sea Y Je Sp2UI Jie 
Jogi Jaa 


ICABANGI 


Bajuri mengatakan, “Disunahkan tidak terlalu membaca 
goshor (pendek) takbiratul ihram sekiranya sampai tidak bisa 
dipahami, dan tidak terlalu membaca mad (panjang). Melainkan 
sebaiknya dibaca sedang.” 


15 Perkara yang mengalihkan. 

18 Musholli yang tidak mendapati bacaan Fatihah bersama imam. 

4 Musholli yang menyuarakan keras bacaan takbir di belakang 
imam. 

18 Memberitahu. 
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Tni Sl s0 Hay IS gag 152 AS optig d0s19 ds J ella 
AU Jab Ato alhio al 

Syibromalisi berkata, “Disunahkan tidak membaca mad pada 
takbiratul ihram. Disyaratkan panjang mad dalam takbiratul ihram 
tidak melebihi dari 7 alif. Jika sampai melebihinya maka sholatnya 
batal jika memang musholli tahu dan sengaja. Satu alif dikira-kirakan 
sepanjang dua harakat. Sedangkan dua harokat ini dikira-kirakan 


sepanjang menggerakkan dua jari-jari secara berturut-turut disertai 
dengan mengucapkan mad.” 


F. Syarat-syarat Membaca al-Fatihah 
Il d Job 3 (Ja) 


(Fasal ini) menjelaskan tentang perkara-perkara wajib dalam 
membaca Fatihah. 


Si lgoka Jeli gt Jo (1) INI ST Mais Lai) 


(Syarat-syarat membaca Fatihah) dalam sholat Jada 10 
(sepuluh)|, bahkan lebih banyak, yaitu: 


1. Tertib, yaitu musholli membaca Fatihah sesuai dengan urutan- 
urutan ayat yang ada. 


sb Blah Ito s2 eni S5 IE Jb Ida ab Y di (SLIM at (9) 
Yg ebi a03 SET ala Ig ab kene yuk 56 2005 Ill 

bo Jai 
2. (IMuwalah|, yaitu musholli membaca Fatihah dengan tidak 


melakukan sesuatu yang dapat memisah antara ayat satu dan 
ayat berikutnya. 
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Apabila bacaan Fatihah disela-selai oleh dzikir lain yang tidak 
ada hubungannya dengan sholat, meskipun hanya sedikit, 
seperti bacaan hamdalah ketika musholli bersin, dan meskipun 
disunahkan untuk dibaca saat di luar sholat, seperti menjawab 
muadzin, maka muwalahnya terputus dan musholli wajib 
mengulangi bacaan Fatihah-nya dan sholatnya tidak batal. 


Yo »31 Ob OI VI dl Y 33 es ale Ol Ioi Je dl SJ 
Hu SET akal ajal a09 abadi Jl DL VI a39 Ip 


Begitu juga dapat memutus muwalah Fatihah adalah apabila 
bacaan Fatihahnya disela-selai oleh bacaan sholawat atas 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama dan bacaan: 


dal Ol OLI STB WY 


wi Sh aka (9 si lo Is 22 Ie lenkan i lure og Jai 
al lil 


Apabila bacaan Fatihah disela-selai oleh dzikir lain atau 
sholawat atau bacaan lain seperti di atas, tetapi karena lupa, 
maka tidak memutus muwalah, sehingga musholli langsung 
dapat meneruskan bacaan Fatihahnya. 


Termasuk memutus muwalah bacaan Fatihah adalah bacaan 
tasbih oleh musholli karena ada orang lain yang meminta izin 
darinya. 


BI leh Jl Hall sbiYL egidbg H3 dilo Hg (ledyp del) Al (9) 
ala ba Dal di Dasa Luo lx Ro Cape obuidl ac 
ce Rnb To dl Elih oi, ding dio do Hho| VNulh @ilaihh 

Alor! lpio Gp Litud oh tesis 
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3. Menjaga huruf-huruf Fatihah (muro' atu hurufiha). Jumlah awal 
huruf-hurufnya adalah 138 huruf dengan memasukkan alif-alif 
washol dalam hitungan. Adapun ketika huruf-huruf yang 
bertasydid dihitung sendiri serta dua alif dari lafadz “lbs di dua 


tempat dan dua alif lafadz “JW maka jumlahnya menjadi 156 
huruf dengan mengikut sertakan alif dalam lafadz “SJls dan 155 
huruf dengan membuang alif-nya. 


Apabila musholli menggugurkan atau menghilangkan satu huruf 
saja dari 155 atau 156 huruf tersebut maka sholatnya tidak sah. 


Jl 3 Dis na Bp caritg Jl LL AW Ap ms Je latll 
s4 dowll do Jail Jb Mi Sp HP Da 5S Mai agan Jia lea 
Bid all 3 Ui lo Serap ASI 3 53 loyal 1, Paw 
AS | Tu 

IFAEDAH| 


Dikatakan (giila) bahwa huruf-huruf Fatihah yang tanpa 
diulang-ulang”” berjumlah 22 huruf, yaitu sama dengan jumlah tahun 
dimana lamanya al-Guran diturunkan. Hal ini merupakan sebuah 
rahasia atau hikmah yang indah. 


Begitu juga, Surat an-Naas memiliki jumlah huruf yang tidak 
diulang-ulang sebanyak 22 huruf. Permulaan al-Ouran adalah huruf 
/4 dari lafadz “@w« dan akhir hurufnya adalah huruf /.- dari lafadz 


“WI. Dengan demikian seolah-olah Allah berkata, 


SPA 3 Ws Lu 


Kami tidak meninggalkan sesuatu pun di Lauh Mahfudz yang 
belum Kami tulis. 





si Artinya beberapa huruf alif () yang ada dihitung satu. Beberapa 
huruf raa () dihitung satu, dan seterusnya. 
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KALI GS Gali Bg Slo di Liu Ja dal «xi Cui) 
IFAEDAH) 


Para Ulama Ahli Oiroah bersepakat dalam menggugurkan 
huruf alif // dari lafadz “lk dalam Surat an-Naas dan 


menetapkannya dalam Surat Fatihah. 


HA im EV ag 402 WI »-: Ja (Evo delo) all (9) 
4. Menjaga tasydid-tasydid Fatihah. Syaikhul Islam berkata dalam 
kitab Fathul Wahab bahwa kewajiban menjaga tasydid-tasydid 
Fatihah berdasarkan alasan karena tasydid adalah hai-at 
(keadaan) huruf-huruf yang ditasydid itu sendiri sehingga 


kewajiban menjaga huruf-huruf bacaan Fatihah mencakup 
kewajiban menjaga hai-ahnya. 


JS Jas ang Jaye W Till Geo Awek J) ud (9) 
Jai Ado Jual sewa) 
5. Tidak diam lama secara mutlak tanpa udzur ketika membaca 


Fatihah. Sedangkan apabila ada udzur, seperti bodoh, lupa, lalai, 
atau gagap maka tidak apa-apa. 


(al al Seat Id (ba Ines) Awan V) doi (9) 
dia IS ael3 Jai YO Kun i eil ali aj lo 
abal ai K0 aU SU LSP lgi Oleh all Ii Ad 

dala ji Maba Naa VW sg 
6. Tidak diam sebentar saat membaca Fatihah yang mana musholli 


menyengaja memutus bacaan dengan diam sebentarnya tersebut. 
Berbeda apabila ia menyengaja memutus bacaan Fatihah tetapi 
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ia tidak diam maka bacaannya tidak batal. Perbedaan antara 
tidak batalnya menyengaja memutus bacaan Fatihah dan 
batalnya menyengaja memutus niat adalah bahwa niat 
merupakan salah satu rukun sholat yang wajib dilanggengkan 
secara hukum, sedangkan proses melanggengkan secara hukum 
tersebut tidak mungkin terjadi jika disertai dengan niatan 
memutus. Adapun membaca Fatihah tidak membutuhkan niat 
tertentu sehingga wmenyengaja memutusnya pun tidak 
berpengaruh. 


ale Ol Iwa Dki Y Sos d (dowul lgi EL X SL ld (3) 
S Ios Lgi 3 CISug Sonny SU dp al kato lag ,l., 
2S pm Ill a89 Ig S3 Add Jl Jd K2 
dls Gito mus lela 

7. IMembaca setiap ayat Fatihah. Termasuk ayat darinya 
adalah basmalah) secara pengamalan hukum, bukan keyakinan 
(artinya kita hanya wajib membaca basmalah saat membaca 
Fatihah, bukan kita wajib meyakini bahwa basmalah termasuk 

dari Fatihah) karena Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama 
memasukkan basmalah sebagai bagian dari Fatihah. Hadis ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Hakim. Mereka berdua 
menshohihkan hadis tersebut. Tetapnya basmalah secara hukum 


sebagai salah satu dari ayat Fatihah cukup menurut dzon atau 
sangkaan, bukan keyakinan. 


Jumlah ayat Fatihah ada 7 (tujuh). Jumlah kalimahnya ada 29. 


mas Jne dad bis opo Ha Ja (ale MI 0s siti) 
allah LINI m3 geo Iri Pool dis lag 2 7 Jul LI 


8. Tidak melakukan lahn (kesalahan membaca) yang dapat 
merusak makna. Syargowi mengatakan bahwa istilah lahn 
menurut Fugoha mencakup merubah i'rob dan mengganti huruf 
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satu dengan huruf lain. Adapun lahn menurut ulama bahasa dan 
Nahwu berarti merubah i'rob dan keliru dalam '' rob. 


bu cal Sl pi pl san JI da san Ji Ist Ielldhia AK 
2 pad dai 5 ul JS NA U sn Yon dl 
sana Jl lgio alir 

Yang dimaksud dengan “lahn (kesalahan membaca) yang dapat 


merusak makna” adalah memindah makna kalimah ke makna 
lain, seperti mendhommah huruf taa /x4 dari lafadz “Gas? dan 


mengkasrohnya, atau menjadikan kalimah tidak memiliki 
makna sama sekali, seperti asalnya lafadz “jlP, kemudian lahn 


menjadi “SjP, atau mengisybak tasydid pada huruf lam /J dari 
lafadz “yaP sekiranya seolah-olah mengeluarkan huruf alif 
setelahnya karena dapat merubah makna. 


oi Ugig less 2g asi Io Ta CJ ad skm R38 HS Yak lo 2 
gadi 3 sai Sad Layer Ol ol Id Haag lom 332, pdl Jo 


Berbeda dengan Iahn yang tidak sampai merubah makna, seperti 
membaca rofak huruf haa /8/ dari lafadz () 2d, membaca 


fathah huruf dal / / dari lafadz “xs', membaca kasroh huruf baa 
/H4 dan nun / / dari lafadz “xx', membaca dhommah huruf shod 
/yg dari lafadz “Jend! dan huruf hamzah /4 dari lafadz “ld”, atau 
membaca nashob dan jer huruf dal / / dari lafadz “xe |. 


pain) Wp bag sx Jo din dlb sal! ae adi Lam 332 Gia ol leh 
Gal ai tina Ud tegal 22 Jis) HJ gag aletg a20 TJSI dl cal 
ALAN xp an ale litig HI all Ji basil 663 
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Adapun apabila seseorang menfathah huruf hamzah /4 lafadz 
“Wa maka ia telah merubah makna karena ketika difathah maka 
makna: 
“ui Wed lol 
menjadi, 
also 2x0 ASI lu al 
Kirimkanlah kepada kami kemuliaan, hadiah, dan pemberian. 
Adapun maknanya ketika tidak difathah adalah, 
(ILY oo yag dede Lai) GA sal JI Gain 

Tunjukkanlah kami ke agama yang benar dan tetapkanlah kami 

di atasnya, yaitu agama Islam. 


So leslal bat dd lupa 3 dll ab) adal 3 (2S J) dil (3) 
du dl dll 3 kap 


9. Membaca Fatihah dilakukan pada saat rukun berdiri dalam 
sholat fardhu. Artinya disyaratkan melakukan bacaan Fatihah 
dengan setiap huruf-hurufnya pada saat berdiri atau gantinya 
(duduk, tidur miring, berbaring). 


mo Ildp ar ami set) oo (al adi Rawa J) il (9) 
Il Yo Roudl 
10. Musholli membuat dirinya sendiri mendengar seluruh huruf- 


huruf Fatihah saat membacanya ketika ia memiliki pendengaran 
sehat dan tidak ramai tempatnya. 


Aldi anbe S3 di BI Lo 352 (Li 55 gl Y J) ic Sal (5) 
Si BI VI ls gita Yg GEWI s2 3 ob ale cu add ld ud 
oa dd ym sebal ai u0 Id ale gita VI oa Ho lo2 Kg 

atu ji alis Yg ale 
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11. Bacaan Fatihah tidak disela-selai oleh dzikir lain yang tidak ada 
hubungannya dengan maslahat sholat, seperti dzikir-dzikir yang 
telah disebutkan sebelumnya. Berbeda apabila dzikir yang 
menyela-nyelai Fatihah memiliki hubungan dengan maslahah 
sholat, seperti bacaan amin karena bacaan imam, bacaan fatih? 
kepada imam meskipun bukan di saat membaca Fatihah. 


Sh abi al on Gal sb Jo al 0 gb Sal Mah dl YG Ja 
AA Lado gk sn SB add ea cs do clla dm Y bob 
20 meh (ADI 20 HUI ym Jd ale gua adal Jdil aki 

Do ellalk bds 





Musholli tidak membacakan fath kepada imam kecuali ketika 
imam berhenti dan diam. Adapun selama imam masih ragu atau 
bingung tentang ayat yang ia baca maka makmum tidak perlu 
membaca fath kepadanya, jika makmum membacanya maka 
bacaan Fatihah terputus. Akan tetapi, apabila waktu wholat 
mepet, dan imam masih ragu dan bingung tentang ayat yang ia 
baca, maka makmum membaca bacaan fath dan bacaan 
Fatihahnya tidak terputus. 


Saat membaca bacaan fath, wajib menyengaja membaca 
(giroah) meskipun disertai menyengaja mengajari. Apabila 
musholli menyengaja mengajari saja, atau memutlakkan, atau 
menyengaja salah satu dari membaca dan mengajari, tetapi tidak 
jelas yang mana, maka sholatnya batal. 


Mengecualikan dengan 'karena bacaan imam' adalah bacaan 
dari selainnya meskipun makmum lain sehingga apabila 
musholli membaca amin atau bacaan fath karena bacaan dari 
selain imam maka Fatihahnya terputus. 








2 Pengertian bacaan fath kepada imam adalah mengajari ayat 


kepada imam ketika ia mendadak berhenti saat membaca ayat. 
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Sama seperti bacaan amin adalah sujud tilawah bersama imam. 
Artinya apabila musholli melakukan sujud tilawah bersama 
orang lain (bukan imamnya) dengan keadaan tahu dan sengaja 
maka sholatnya batal. 


WA IS Itu lion Sele JS ab li s2 Ng Ayak US Lal 2:55, 


Anal Gp jan dis as 33 da al ISI JS gl lo 2 


12. Disyaratkan juga membaca Fatihah dengan Bahasa Arab, bukan 


13. 


terjemahannya dengan hahasa lain meskipun ia tidak mampu 
menggunakan Bahasa Arab. Begitu juga pengganti Fatihah 
harus dengan Bahasa Arab apabila penggantinya itu adalah 
Ouran. Sedangkan apabila penggantinya bukan Ouran, alias 
dzikir atau doa, maka musholli yang tidak mampu menggunakan 
Bahasa Arab boleh menerjemahkan dengan Bahasa lain. 


amudl sal lp Loggo Cal sa ti Si el ac Lal 255, 


Disyaratkan juga dalam bacaan Fatihah adalah bahwa musholli 
tidak membacanya dengan jenis bacaan syadz (langka) yang 
dapat merubah makna. Maksud bacaan syadz disini adalah 
bacaan selain giroah sab' ah. 


aa Jan Yg Geli yen 2 4 sil ke nol Id as Lal L:, 


Ilaagi cal 


14. Disyaratkan juga dalam bacaan Fatihah tidak adanya shorif” 


Apabila musholli membaca Fatihah dengan tujuan memuji maka 
tidak mencukupinya karena adanya shorif yang berupa memuji. 
Melainkan ia harus membaca Fatihah dengan tujuan giroah 
(membaca) atau memutlakkan. 





21 Hal yang mengalihkan. 
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G. Jumlah Tasydid dalam Fatihah dan Tempat-tempatnya 


moda (oi aj ALI bui) te ALI 3 bui ag Ju 3 (Ja) 
(Al S3) in Ii (OI BSA) Janin 75 (BU Hal yaa) 
(sll H3 DB HD) mowia9 ah (ANT SD H3 ad) oowag Cl 
andi gl (Sl G3 A2) dandan ol (Ol HS AN) Aa Yale 
akig gadi (SI HB Hasi DI) uowiig sai (Ja H3 all 2 Sl) 
as adal ua DU pl ca d3 ee (Sl HI Isiua 2) 

Sd il ios JS ee dtg dai J Olob$ Kal 
ai sob (obi 98 pink Wned baal) ang sis slah Si adu 
Kai s2 pede Casa) Jain it 3 (BU 33 all Ia) ning 

sitaan pit Ali (SU did HL Yg age 


Fasal ini menjelaskan tentang jumlah tasydid yang ada dalam 
Fatihah beserta tempat-tempatnya. 


Tasydid-tasydid Fatihah ada 14, yaitu, 


Tasydid yang berada di atas huruf lam /J lafadz Il .wx. 
Tasydid yang berada di atas huruf raa // lafadz “-'. 

Tasydid yang berada di atas huruf raa // lafadz Ta 

Tasydid yang berada di atas huruf lam /J lafadz jalalah Y xdY. 
Tasydid yang berada di atas huruf baa /A lafadz “WwW L5,'. 
Tasydid yang berada di atas huruf raa // lafadz “3. 

Tasydid yang berada di atas huruf raa // lafadz lk 

Tasydid yang berada di atas huruf dal /y lafadz “1 : UL'. 
Tasydid yang berada di atas huruf yaa /J lafadz “. 36. 


aa AN BO AE aa st Sea ui 
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10. Tasydid yang berada di atas huruf yaa / lafadz “ BU, 
Apabila musholli tidak mentasydid huruf yaa lafadz “8” maka 


bacaan Fatihahnya tidak sah dan ia wajib mengulanginya. 
Begitu juga sholatnya tidak sah apabila ia menyengaja dan tahu. 
Apabila ia menyengaja maknanya maka ia kufur karena “5u!' 


tanpa tasydid berarti sinar matahari. Adapun apabila ia 
mentasydid huruf yang seharusnya tidak ditasydid maka ia telah 
berbuat salah dan bacaannya sudah mencukupi. 

11. Tasydid yang berada di atas huruf shod /y& lafadz 


Sai ball Uta", 
12. Tasydid yang berada di atas huruf lam /J lafadz “» 4 &,-'. 
13. Tasydid yang berada di atas huruf dhod /,& lafadz 
Ca Yg pede Soal pb pede Lamil 
14. dan huruf lam / /-nya. 


H. Tempat-tempat yang Disunahkan Mengangkat Kedua 
Tangan dalam Sholat 


dwup Ian (eseho da) 3 al 29 Lu) pull 9 Ribbo Ju 3 (JA) 
cdi 
Fasal ini menjelaskan tentang tempat-tempat yang 


disunahkan mengangkat kedua tangan dalam sholat. 


Mengangkat kedua tangan merupakan salah satu sunah- 
sunah hai-ah sholat.” 


CP Jl dolar Its Ola sd JAS Aldi 3 adl A9 da9 
ab Jl Oa Ja JSNI Jb xp Jaull an Hal alis Co ae 





2 Kesunahan dalam sholat yang apabila ditinggalkan tidak 


disunahkan melakukan sujud sahwi. 
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Ds al Oh SANDI! SI JS lo Is al Jb It sis. Lo 
Ws 

Menurut keterangan yang dikatakan oleh Imam Syafii 
rahimahullah bahwa hikmah mengangkat kedua tangan adalah 
mengagungkan Allah ta'ala dari segi bahwa mengangkat kedua 


tangan menggabungkan 3 hal, yaitu keyakinan hati, ucapan lisan, dan 
perbuatan anggota tubuh. 


Ada yang mengatakan giila bahwa hikmahnya adalah untuk 
menunjukkan sikap membuang atau melepaskan diri dari selain 
Allah ta'ala dan menghadapkan diri seutuhnya pada sholat yang 
sedang ia lakukan. 


Ada yang mengatakan giila bahwa hikmahnya adalah untuk 
menghilangkan tabir penghalang antara hamba dan Tuhan-nya. 


Ada yang mengatakan giila bahwa hikmahnya adalah selain 
dari yang telah disebutkan. 


dil 20 agig 153 dil R0 kpd al sin (APN 55 sig) lol 
PO ga load SS Laga opPUI JH ag le R0 S3 II J9 
wal al Hi op dab aa Il 31 Jr 
Mengangkat kedua tangan disunahkan dalam 4 (empat) 
tempat, yaitu, 
1. Ketika Takbiratul Ihram 


Musholli mengawali mengangkat kedua tangannya 
bersamaan dengan permulaan membaca takbir dan selesai 
mengangkat mereka bersamaan dengan selesai membaca takbir. 


Al-Mahalli mengatakan bahwa musholli membaca takbir 
bersamaan dengan menurunkan kedua tangannya. 
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Bajuri mengatakan bahwa permulaan mengangkat kedua 
tangan adalah bersamaan dengan membaca takbir. Sedangkan 
kebiasaan yang terjadi sekarang, yaitu kebiasaan mengangkat kedua 
tangan sebelum membaca takbir merupakan hal yang tidak sesuai 
dengan sunah meskipun banyak dari ahli ilmu yang melakukan 
kebiasaan ini. 


& Ska Jai arit Jlito as Rr J dah JS ab 2 duh 
abad 221 Ula Ih Y Ii! oli Sesal couh 


Asal kesunahan mengangkat kedua tangan dapat dilakukan 
dengan cara bagaimanapun. Yang paling sempurna adalah musholli 
mengangkat kedua telapak tangan sejajar dengan kedua pundak. 


Bergerak mengangkat kedua tangan ini tidak membatalkan 
sholat meskipun ada satu gerakan lain yang ketiga yang berturut- 
turutan karena gerakan mengangkat kedua tangan merupakan 
anjuran, seperti yang difaedahkan oleh Syargowi. 


ag ebi sn ad Kan Ia 2s d (SI is) leuli (3) 
leh a01 Jlyh 81 Ato is cab DIA dlgil 3 dh shi dau 
bot S5 up Blowpgp J5 WS Ja Jl Kes 

Logilgil ugo 
2. Ketika Rukuk 


Berikutnya, mengangkat kedua tangan disunahkan dilakukan 
ketika turun untuk melakukan rukuk. 


Musholli memulai mengangkat kedua tangan pada saat turun 
rukuk bersamaan dengan permulaan membaca takbir ketika 
mengawali turun. Ia tidak perlu melanggengkan mengangkat kedua 
tangan hingga sampai batas posisi rukuk karena ketika kedua telapak 
tangannya sejajar dengan kedua pundaknya maka ia akan 
membungkukkan tubuh dengan kondisi kedua tangan terlepas atau 
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tidak menempel pada kedua lutut. Adapun bacaan takbir, maka ia 
melanggengkannya hingga ia sampai pada posisi rukuk agar 
sholatnya tidak kosong dari dzikir. Dengan demikian permulaan 
takbir dan mengangkat kedua tangan untuk rukuk terjadi secara 
bersamaan dan berakhir tidak secara bersamaan. 


& Ii roll saing Ja SI upil (Jail as) led (3) 
yi 25 Tris Slug Loghuad Coil id ld uh 
3. Ketika I'tidal 


Berikutnya, disunahkan mengangkat kedua tangan ketika 
bangun dari rukuk untuk menuju rukun i'tidal. Musholli memulai 
mengangkat kedua tangan bersamaan dengan permulaan mengangkat 
kepalanya. Ketika ia telah tegak berdiri maka ia melepaskan dan 
menurunkan kedua tangan secara pelan-pelan ke bagian bawah 
dadanya. 


28 op og Sid sy ASI (IV dgill cp dual 5) lead (5) 
All dual, at IV aga 0 S3 as 20) deni 


4. Ketika Berdiri dari Tasyahud 


Berikutnya, disunahkan mengangkat kedua tangan ketika 
berdiri dari tasyahud pertama karena atas dasar itbak atau mengikuti 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. 


Apabila musholli sholat dengan posisi duduk maka ia 
disunahkan mengangkat kedua tangan ketika takbir setelah tasyahud 
pertama. 


Pengibaratan dengan kata berdiri hanya berdasarkan pada 
umumnya sholat dilakukan, yaitu dengan berdiri. 
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GEN dal op Aa an is 3 gadi 29 ya 
les see AJI ya AI dp cp dil Lao Hn 3 ld ru 
JS OI aw 202 lens Ja SD Casio 98 Haid 09 cad ala .- 

5 ajari laga jd lada 3: Juga ya ah 


Musholli tidak disunahkan mengangkat kedua tangan di 
selain 4 (empat) tempat ini, seperti berdiri dari duduk istirahat dan 
dari sujud. Adapun pendapat Syargowi, “Berdiri dari duduk istirahat 
disunahkan mengangkat kedua tangan seperti yang dinash oleh Imam 
Syafii. Ini adalah menurut pendapat mu'tamad,” maka pendapatnya 
tersebut adalah dhoif Jemah). Syaikhuna Muhammad Hasbullah juga 
menjelaskan perkataan Syargowi tersebut, kemudian ia berkata, 
“Pendapat mu'tamad adalah tidak disunahkan mengangkat kedua 
tangan saat berdiri dari duduk istirahat.” 


Apabila musholli tidak mengangkat kedua tangan di tempat- 
tempat yang dianjurkan untuk mengangkat, atau ia mengangkat 
kedua tangan di tempat-tempat yang tidak dianjurkan untuk 
mengangkat maka hukumnya makruh. 


SA Jas sn sal Io Jodw Ja Tail) 
AI 3 wa BJ UII) 21, Its dp 
IFAEDAH|) 


Sulaiman al-Jamal meriwayatkan dari Ali karromallahu 
wajhahu dan rodhiyallahu "anhu bahwa makna lafadz “' dalam 


firman Allah “£#,' (OS. Al-Kautsar: 2) adalah musholli mengangkat 
kedua tangannya dalam takbir sampai nahr (bagian atas dada). 
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I. Kewajiban-kewajiban Dalam Sujud 


SIB lal al gag 22 leh 3 (Ja) 


Fasal ini menjelaskan tentang hal-hal yang wajib dalam 
sujud. 


Sujud menurut bahasa memiliki arti condong. 


un Wei dm IS aa J) loe JSI Jl (im pull Lai) 
dan JS 2d J cad pls Ale OI Ill Iy Je Seal he Jl 
ny sanilh All ST Jb Daaill St, ih pdh Se cp dl 


Syarat-syarat sujud ada 7 (tujuh), bahkan lebih banyak, 
yaitu, 


1. Bersujud dengan bertumpu pada 7 anggota tubuh. 


Syarat sujud pertama adalah bahwa sujud dilakukan dengan 
bertumpu pada 7 (tujuh) anggota tubuh, artinya 7 anggota ini harus 
menempel di atas lantai atau tempat sholat. 


Dasar syarat ini adalah hadis yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa Rasulullah shollallahu "alaihi wa sallama bersabda, 
“Saya diperintahkan untuk bersujud dengan bertumpu pada 7 
anggota tubuh, yaitu (1) dahi, (2 dan 3) kedua tangan, (4 dan 5) 
kedua lutut, (6 dan 7) ujung jari-jari kaki (kiri dan kanan), dan aku 
tidak mengumpulkan pakaian dan rambut.” Hadis ini diriwayatkan 
oleh Bukhori dan Muslim. 


es) alatg legal satu»255 ad VI (diSo dpr SI J) les (3) 
Pb ia ab Je lean Ja Yo Swt lea Gp 
MN 3 HT ob 3 ld eridatip alel Vi 25 giro 
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2.  Dahi Terbuka 


Syarat sujud berikutnya adalah dahi terbuka kecuali apabila 
ada udzur, seperti adanya rambut yang tumbuh di atas dahi atau 
perban yang terbalut karena sakit sekiranya tidak memungkinkan 
untuk melepasnya. Apabila perban dipasang saat kondisi suci dari 
hadas dan dibawahnya tidak ada najis yang tidak dima' fu maka tidak 
perlu mengulangi sholat. Sebaliknya, jika perban dipasang saat 
kondisi hadas atau di bawahnya ada najis yang tidak dima'fu maka 
wajib mengulangi sholatnya. Lubang yang terbuka pada dahi dimana 
asalnya tertutup harus ditutupi. 


ai ab pda deli 


Apabila pada dahi terdapat kulit kering hingga tidak dapat 
merasa jika disentuh maka sujud bertumpu padanya dihukumi sah 
dan tidak dituntut untuk menghilangkan kulit mati tersebut meskipun 
tidak ada kesulitan untuk menghilangkannya. 


Si ora dsn MY) Aa go Li ap 3 (au Ji) le (3) 
sy Ring Ah 
3. Menekan Dahi 


Syarat sujud berikutnya adalah menekan dahi saja dengan 
kepala, bukan menekan anggota-anggota sujud lain. Pengertian 
menekan disini adalah sekiranya berat kepala mengenai tempat 
sujud. 


2g 233 Doppadl, eta Y Jd Coral obi pos) lah (0) 


4. Tidak Menyengaja Selain Sujud 


Syarat sujud berikutnya adalah bahwa musholli turun untuk 
bersujud dengan menyengaja melakukan sujud. Oleh karena itu 
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apabila musholli merasa kaget hingga ia bersujud maka sujudnya 
tidak sah dan ia harus kembali mengulanginya. 


sora ai pi dh Jd SI Jl ep lu sn lepas 
duda 5s 


Lafadz “s4 dengan dhommah dan fathah pada huruf haa /&/ 


berartii jatuh dari atas ke bawah. Adapun apabila dengan dhommah 
saja maka berarti naik. Demikian disebutkan dalam kitab al-Misbah. 


abad (s2 San) a Ito (ga IS su J) lead (5) 
Jet JH dori 3 152 Sen Ya sio JS 2nng bs Jo Hall 
A Je yaa aa Nori Jl yg Ih MA SA D3 Ad op lo 


5. Tidak bersujud di atas benda yang muttasi?” yang ikut bergerak 
karena gerakan musholli saat berdiri. 


Apabila musholli sholat dengan duduk, kemudian ia bersujud 
di atas benda yang tidak bergerak karena gerakannya saat duduk, 
akan tetapi benda tersebut akan bergerak andai ia sholat dengan 
berdiri maka tidak sah sujudnya. 


Termasuk benda yang muttasil yang bergerak karena 
gerakan musholli adalah bagian tubuhnya sendiri. Oleh karena itu, 
tidak sah bersujud di atas tangannya. 


Ileio an Y AV ale pdl TuAdens Jbio gl 3 LSP ob Jaslll ld 
S3 a32 Ima Vo Dp Jaldl didos 35 5G Hall & 
Lal 





2 Benda yang berada di tubuh musholli. 
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Adapun benda yang munfasil,” seperti kayu atau sapu 
tangan di tangannya maka sah sujud di atasnya karena benda-benda 
tersebut tidak dianggap muttasil menurut 'urf. Begitu juga, ujung 
serban yang panjang sekali dihukumi sebagai benda yang munfasil 
sekiranya tidak ikut bergerak karena gerakan musholli. 


dung uh In (AJI JS) Os Lay dia gan (ddud Fil) lewolwlo) 
Asa ng do Jo Jund lgho ga) do eKai H3 dada JS bl VI 
SU 5S ale ld Y ali yul go SUV ds a JS gl lo 2 
dal Rin pan Lha al JL gl lo asi Yg has Ol lele gubl 

Ylio UBI Is 


6. Terangkatnya pantat dan sekitarnya melebihi kepala dan kedua 
pundak musholli. 


Syarat di atas mengecualikan kasus apabila musholli sholat 
di atas perahu dan ia tidak memungkinkan untuk mengangkat pantat 
melebihi kepala dan kedua pundaknya karena terombang-ambingnya 
perahu tersebut maka ia sholat sebisa mungkin. Akan tetapi, ia wajib 
mengulangi sholatnya karena demikian itu termasuk udzur nadir atau 
langka. Berbeda dengan kasus apabila musholli mengidap penyakit 
yang tidak memungkinkan baginya bersujud maka ia tidak wajib 
mengulangi sholatnya. Begitu juga dengan ibu hamil ketika ia sulit 
bersujud dengan mengangkat pantat dan sekitarnya melebihi kepala 
dan kedua pundaknya maka ia sholat sebisa mungkin dan tidak wajib 
mengulangi sholatnya. Selain itu, apabila musholli memiliki hidung 
mancung yang panjang dan hidungnya menghalang-halanginya untuk 
meletakkan dahi di atas tempat sujud maka ia bersujud sebisa 
mungkin dan tidak wajib mengulangi sholatnya. 





4 Benda yang tidak berada di tubuh musholli. 
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spul 3 (ad dslald) Igalw(s) 


7. Tumakninah di dalam sujud. 


san 9 let sin looh B5 amil il ia Ulah bis, 
Ml 

Disyaratkan juga meletakkan 7 (anggota sujud) di atas 

tempat sholat dalam satu waktu. Apabila musholli meletakkan dahi, 


kemudian ia mengangkat dahinya, kemudian baru meletakkan 
tangannya, maka sujudnya belum mencukupi. 


lo Ling sda Co Lo Yg lnoog (Ap) IV (dora sll IP) 
Die op del Hb 029 DAD ae --3 D2 “2 pecah: 
(DS gl) Hilh s8 (9) MAT 2 yr Ne ng HL 
logo III on AL ep 5 Rin HS Sia aw ats lo Ih 
De Lo kato ISI 909 SI aa Ig (JSI) Odi 5 ll (9) Atas 
(0) 3,25 82 Jo ISI Tua II aa Spa Io Jul J1, aa ii 

Ol ala ala) 2 


Anggota-anggota sujud ada 7 (tujuh)), yaitu, 
Pertama: Dahi. 


Batas dahi dari segi panjang adalah bagian antara dua pelipis 
dan dari segi lebar adalah bagian antara tempat tumbuh rambut 
kepala dan kedua alis. Mengecualikan dengan dahi adalah jabin, 
yaitu bagian samping dahi dari dua arah, maka tidak cukup kalau 
hanya meletakkan jabin saja, tetapi disunahkan meletakkannya. 


Kedua dan ketiga, Bagian dalam kedua telapak tangan. 
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Maksud telapak tangan disini adalah bagian yang dapat 
membatalkan wudhu saat disentuhkan pada farji. Oleh karena itu, 
dalam sujud, dicukupkan hanya dengan meletakkan sebagian jari-jari 
saja dan sebagian telapak tangan saja di atas lantai, bukan selain 
keduanya. 


Keempat dan kelima: Dua lutut. 


Lutut dalam Bahasa Arab adalah “8SJ/. Lafadz “a8J/ dengan 


dhommah pada huruf raa / / dan sukun pada huruf kaf / / berarti 
bagian tubuh yang memisahkan antara pangkal paha dan ujung betis. 
Bentuk jamak lafadz “3SJ" adalah “«$/ dengan dhommah pada huruf 
raa | / dan fathah pada huruf kaf / /, seperti lafadz Sa menjadi 


C8 


. 


Keenam dan ketujuh, adalah bagian dalam jari-jari kedua kaki. 


gd upah dll Sl ia op oh Sep SP Rn US 

22 dal SAN ep Hell ai Je Jas si Jp al An ps lai 

Wo ob yr All 3 rin 2 BL Uglagl KI aki oh 
ari ale ump lopdd pul Yo gl & 


Dari tujuh anggota sujud ini, masing-masing darinya 
dianggap cukup meskipun hanya meletakkan sebagian saja walaupun 
satu jari, misalnya, satu jari dari tangan, atau satu jari dari kaki. Akan 
tetapi meletakkan hanya sebagian dari masing-masing 7 anggota ini 
hukumnya makruh. 


Apabila telapak tangan atau jari-jari terpotong maka tidak 
wajib meletakkan sisanya, melainkan sunah. Apabila musholli 
diciptakan tanpa memiliki telapak tangan atau jari-jari maka ia wajib 
meletakkan bagian perkiraannya. 
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lb SP SU ae 3 Dll caleg 223 SI 3 SI Lai yu 
ah SI DASI HS S3 aja OP, 


Ketika sujud, disunahkan bagi laki-laki dan perempuan 
membuka kedua telapak tangan. Sedangkan hanya bagi laki-laki dan 
perempuan amat disunahkan membuka bagian dalam jari-jari kedua 
kaki. Adapun bagi selain mereka berdua wajib menutup bagian 
dalam jari-jari kedua kaki. Dimakruhkan bagi laki-laki dan 
perempuan amat membuka kedua lutut saat sujud. 


aim lo Ah dpl £ DASI £ Sl Dasi asa dial 3 5 gus 
SES as Man sb SAI OI Sigi dig ci Vo: BS lea ian lens PI 
cs Jill dehoss del Je maid al SS dl ale Guo 

if an tia Jd Mo dal Asy WI 2 


Ketika sujud, musholli disunahkan meletakkan anggota- 
anggota sujud secara tertib, artinya ia meletakkan kedua lutut terlebih 
dahulu, kemudian kedua telapak tangan, kemudian dahi dan hidung 
secara bersamaan. Meletakkan hidung secara bersamaan dengan dahi 
adalah sunah mutaakkidah atau sangat disunahkan. Tidak cukup 
kalau hanya meletakkan hidung saja karena yang menjadi syarat 
adalah meletakkan dahi. Disunahkan hidung yang diletakkan adalah 
dengan kondisi terbuka. Apabila musholli bersujud dengan tidak 
tertib seperti yang telah disebutkan, atau ia hanya meletakkan dahi 
saja tampa disertai hidung, maka hukumnya makruh karena 
mempertahankan pendapat tentang kewajiban meletakkan hidung. 


Dalam masalah tertib dalam sujud, Imam Malik berpendapat 
lain. Ia memaksudkan tertib dengan meletakkan kedua telapak 
tangan terlebih dahulu, kemudian baru kedua lutut. 
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J. Jumlah Tasydid dalam Bacaan Tasyahud 
| d sal 3 J las (Jd 


Fasal ini menjelaskan tentang jumlah tasydid dalam bacaan 
tasyahud dan tempat-tempatnya. 


3 S3 gm Logan (deST 3) Sanduleapritg SPI Agil Uluausi) 
a31 Gaga 3 ce el 0g (dd 3 Hit C2) Haul INI 
SI er 3 S3 pul yu 


Tasydid-tasydid tasyahud ada 21 (dua puluh satu). 5 (lima) 
dari mereka berada di bacaan tasyahud yang paling sempurna, yaitu 
bacaan yang apabila ditinggalkan di duduk tasyahud awal tidak 
disunahkan melakukan sujud sahwi. Dan 16 (enam belas) dari 
mereka berada di bacaan tasyahud yang paling minimal, yaitu bacaan 
yang wajib dalam duduk akhir dan disunahkan sujud sahwi apabila 
ditinggalkan dalam duduk tasyahud awal. 


(bal ISU moouiio (Sh Sl II) Le, il (Jd) 3 milo 
andudiin (Sdh SAI Je) La, Sisil (Hull) 3 deowdilh (old JS) 929 22h 
(Dal II) 99 Ph (Sd) aoiig (AND) IS) 929 2-4 (1) 


Tasydid pada lafadz “Jdif ada dua, yaitu pada huruf taa 


() dan yaa (). Tasydid pada lafadz “ik Sal ada satu, yaitu 
pada huruf shod (). Tasydid pada lafadz “Sg ada dua, yaitu 
pada huruf tho () dan yaa (). Tasydid pada lafadz 'I/ ada satu, 
yaitu pada huruf lam () lafadz jalalah. Tasydid pada lafadz “SW 
ada satu, yaitu pada huruf sin (). 


Als pasdi M3 ADI Ld sal Ab Ilaa 
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Tasydid pada lafadz ye) Lgi SME ada tiga, yaitu pada huruf 
yaa () dalam lafadz La? dan nun () dan yaa () dalam lafadz 
“ ? Tasydid pada huruf yaa () dalam lafadz “— ” adalah apabila 
memang lafadz tersebut dibaca dengan huruf yaa. Adapun ketika 
dibaca dengan hamzah () maka tidak ada tasydidnya. 


dan ate ae NU Ol pdl Masa 25 Tail 
Ol ego al ai gn Sl Eli il opa ali pan 
Alta sll (KI pg go lam Jnio gl HS 2x4 J6 logulS JS 903 Jt 
3 let A98 Sogisd ptesy, Jah Ld 905 Bogo ll J dadi up 
ASN gag Sl San SA Lp Bed 9S, J Ju eno Sh iul 
db Sai Si Taro ll GG Ih 5 ad sat G3 Ja 
BOS Ita Lagi Sa Ga ll Up YSS pol p A2 asi YK 
Sud Ula) ceng Sh bl weni ui dh BU «gb 3S Dul up 

Sula sulis, Sh, ol clan 


IFAEDAH) 


Lafadz Pi dengan tasydid pada huruf yaa ()-nya berasal 
dari lafadz “Gl yang berarti tempat tinggi. Rasulullah disebut 
dengan Ta karena derajat beliau ditinggikan atau karena beliau 
adalah yang meninggikan derajat pengikutnya. 


Adapun lafadz "s3" dengan hamzah berasal dari lafadz Tg 
dengan memberikan harakat pada huruf baa ()nya. Lafadz Ul 


berarti berita karena Rasulullah adalah yang diberi berita atau yang 
menyampaikan berita dari Allah ra'aala. 


Berdasarkan dua arti ini, lafadz 5" mengikuti wazan “daa 


dengan menggunakan arti wazan “HB atau " fsa0. Ini adalah pendapat 
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yang masyhur. Akan tetapi, dikutip dari kitab al-Misbah bahwa 
lafadz “W adalah binak mahmuz yang berarti berita. Proses 


mengganti huruf (ibdal) dan idghom dalam lafadz “.'" merupakan 


perihal bahasa yang masyhur. Kedua proses tersebut dianut oleh 
giroah sab'ah. Akan tetapi Shoban menshohihkan bahwa lafadz ' 


adalah binak mahmuz yang berasal dari lafadz “«d' dengan sukun 
pada huruf baa (), yaitu berarti “As atau luhur. Dikatakan ii 
yang berarti “as. Pendapat Shoban tersebut diunggulkan, dalam 


artian memaksudkan pada bentuk masdar. Berbeda apabila huruf baa 
()nya berharakat. Bagitu juga Shoban menshohihkan kalau huruf 
yang ditasydid asalnya tidak ditasydid. Oleh karena itu lafadz '" 


berasal dari lafadz Ud dengan fathah atau sukun pada huruf baa 
(nya. 


Berdasarkan pendapat kalau lafadz '.»' berasal dari lafadz 
“wall maka ia berbentuk binak nagis wawi. Asal lafadznya adalah 


6903 


«'. Proses i'lalnya adalah bahwa huruf wawu dan yaa berkumpul 


menjadi satu sedangkan salah satu dari keduanya menyandang sukun 
sehingga wawu diganti dengan yaa, kemudian huruf yaa pertama 
diidghomkan ke dalam huruf yaa kedua. 


to 2 (All il) Dean (AM SI IS) 909 2 (Ol 53) andi 
anduig (AN SI IS) 929 22 (UI ols Is kuls) modi (adl Io) 
JS) otg xh (dl VJ ag) 3 amil (old JS) 909 275 (UC) 
maudy (AM Ab di DI Io) us dil (ON) 3 sawah (Ai 
JS) ab (OI Jay 22) Erotis (upil IS) s9 2h (JI gi) 

(AS Iso Sl Ito 12 po 


Tasydid lafadz “ Ia ada satu, yaitu pada huruf lam () 
lafadz jalalah. Tasydid lafadz “Sl 4S ada satu, yaitu pada huruf 
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sin (). Tasydid lafadz “Dl dis St WE ada satu, yaitu pada huruf lam 
() lafadz jalalah. Tasydid lafadz CUWI ada satu, yaitu pada huruf 
shod (—). Tasydid lafadz “Ak asa ada satu, yaitu pada huruf lam 
alif (). Tasydid lafadz “Ul VE ada dua, yaitu pada huruf lam alif () 
dan huruf Jam jalalah. Tasydid lafadz G dab ada satu, yaitu pada 
huruf nun (). Tasydid lafadz “& J5 M2? ada tiga, yaitu pada huruf 


mim ( )nya lafadz “ ", huruf roo () dan lam jalalah. 


(2x dog H3 Sl aa go cad 3 Jais Jo loud d3 
SEYI w Au Ig dolal Ip HIT Ja ».2» dlupa Lo «9 
J 220 Uh dp Jp ad Hi ab Is OI Je sil alay mil 

Ayo IS SN pooh 


Masalah lafadz “Jikdf , Usman dalam kitab Tuhfah al-Habib 


mengatakan bahwa lafadz tersebut adalah dengan fathah huruf taa 
() dan kasroh huruf kha (). Ia adalah bentuk jamak dari mufrod 
lafadz aa yang berarti sesuatu yang digunakan untuk memberikan 


penghormatan, baik berupa doa keselamatan (salam) atau yang 
lainnya. Ada yang mengatakan bahwa lafadz Aa berarti kerajaan, 


ada yang mengatakan berarti keagungan, ada yang mengatakan 
berarti selamat dari mara bahaya. 


Tujuan dari lafadz “Jiif adalah memuji kepada Allah 


karena Dia adalah Yang Layak menerima segala penghormatan dari 
seluruh makhluk. Lafadz tersebut muncul dalam bentuk jamak 
karena setiap yang namanya raja pasti memiliki penghormatan 
tertentu untuknya. 


sei Haw pe Usb ad sin, ale Ol Ioi Jo 8 op 8 
d Jiid ato pas June M3 Slislo HI up gd pi Lp alwi 
ob s0 ip alan dio d VI ola Sore Jab Do pi 2 Va 
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Jos Hg jaagisa, JlUh pil up s34 J ISO ole ato Ju ole 
Jen bala JUKI So Jin bl ay Je dad at JI Jo paca y8 
IE Sl 3s OI Jas al HA Ed Deal Jl Jo all 3 
Sea Yah bul Jl ace Jas TA Dal Ss late SIG Jis 
3p3- d aoi of 

Jo Jar lo Jo! las 1 Uh Ol Sy bet US L WAN 
lb Joel Dlbsiuh HST V5 Lallao oho 3 Y Ad 0g Fail Up 
ueilo S2 dd 

Diriwayatkan dalam sebuah hadis bahwa pada malam 
lailatul Isrok, yaitu ketika Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama 
telah melewati Sidrotul Muntaha, beliau ditutupi oleh awan cahaya 
yang berwarna-warni sesuai kehendak Allah. Malaikat Jibril yang 


saat itu bersamanya berhenti dan tidak lagi mengantarkannya. 
Rasulullah berkata kepada Jibril, 


“Jangan tinggalkan aku sendirian!” 
Jibril menjawab, “Tiadalah bagiku kecuali magom tertentu.” 


Rasulullah berkata, “Antarkanlah aku meskipun hanya satu 
langkah!” 


Kemudian Jibril pun mengantarkannya hanya satu langkah 
saja. Tiba-tiba Jibril hampir terbakar oleh cahaya, keagungan, dan 
kehebatan. Jibril pun mengecil dan lebur hingga akhirnya menjadi 
seukuran burung pipit (Jawa, emprit). Ia memberi isyarat kepada 
Rasulullah untuk mengucapkan salam kepada Tuhan-nya ketika 
Rasulullah telah sampai di tempat khitob. Sesaat Rasulullah telah 
sampai disana, ia berkata, 


IU Lal UG Ulah 
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Kemudian Allah berkata: 
al ag al gi he Ap 


Mendengar Firman Allah, Rasulullah ingin sekali hamba-hamba-Nya 
yang sholih juga mendapatkan bagian dari magom ini (yaitu magom 
salam). Kemudian Rasulullah pun meneruskan, 


Cok Ol ole J5 lale Sip 


Setelah itu, seluruh penduduk langit dan bumi berkata, 
Dl Saba Ob YANG 33 


Adapun Rasulullah tidak menerima kesulitan dan ketidakmampuan 
seperti yang dialami Jibril karena Rasulullah adalah tamu yang 
dimaksud sehingga Allah memberinya kekuatan dan persiapan untuk 
menanggung magom ini (khitob). 


Id ok HA Blah 3 A1 0 Idi d SS 
Ja Ja dl Ind 


Firman Allah yang berbunyi: SIkel JM Sd adalah 


dengan membuang huruf athof di antara tiga lafadz tersebut. 


Tagdirnya yaitu, Talk HPA “Bilah 


Arti lafadz “JSWT adalah bertambahnya kebaikan ketuhanan. 
Lafadz “cbld!' berarti sholat lima waktu atau arti lain yang lebih 
umum (seperti doa, rahmat). Lafadz “Juld' berarti amal-amal yang 
sholih. 
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PE, nd) lulso Sls (JI poub AE Jl slr pop Alull d3 
cad 3 DAN og tah Ji dl Hiy Ol osis ala gl du 
ul 8 Ja sewa ob ad lol J S9 cari GW 
Spasi Ii 0 meh 5 Ji Sail IA Jablo bla d Ja 4 
seting Clo lgio Jt Ol IP do 01 Da So all Hb 3 yah 

doball 1 SI! hal) 


Lafadz “SwWd' yang dimaksud adalah salah satu nama Allah 


ta'aala. Artinya adalah Nama Allah untukmu dan untuk kami para 
hadirin. 


Pengertian “ts” adalah hamba muslim atau hamba yang 


melaksanakan dan memenuhi hak-hak Allah dan hak-hak sesama. 
Fasyani berkata dalam kitab Syarah Arbain Nawawi dalam hadis 
kedua puluh dua bahwa tahiyat adalah nama burung di surga yang 
hinggap di atas pohon toyyibat di pinggir sungai sholawaat. Ketika 
musholli berkata “JkkiP maka burung itu turun dari pohon dan 


menyelam ke dalam sungai. Kemudian setiap tetesan yang menetes 
dari tubuh burung itu dijadikan oleh Allah sebagai malaikat yang 
selalu memintakan ampunan untuk musholli sampai Hari Kiamat. 


K. Jumlah Tasydid dalam Bacaan Sholawat dalam Sholat 
dag ale Ioi Ih rias (Ja) 


Fasal ini menjelaskan tentang tasydid-tasydid bacaan 
shollawat untuk Nabi Shollallahu “alaihi wa sallama dalam sholat. 


(ol) 3 srasile (raj) ls Ale OI Jo (3 Je Akal Ji obras) 
JS) mraiig (MUI IS) 99 22h (JA mawiig (ah BU Io) Le, Jl 
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bow JS abs dolan! Jl OI be ounag (lil IS) gg Ih (2 
Ius as bone 


Tasydid dalam bacaan paling pendek sholawat ada 4 
(empat), yaitu: 


1. Tasydid lafadz ad" ada dua, yaitu pada huruf lam () dan mim 


O. 
Tasydid lafadz “1-' ada satu, yaitu pada huruf lam (). 


Tasydid lafadz “x- Jx' ada satu, yaitu pada huruf mim (). 


Arti "X2 Je Je —' adalah Ya Allah! Turunkanlah rahmat 


yang disertai dengan pengagungan atas pemimpin kita, Muhammad, 
shollallahu “alaihi wa sallama. 


DSA le9 Y dual Lab JiNl JSI ee! Tae Sol mid J3 
Si pda gd Dl gd Sl El JSI ok Ud 


Romli berkata dalam kitab Syarah Minhaj, “Yang lebih 
utama adalah menambahi lafadz ““kW' karena mengikuti perintah. 


Selain itu menambahi berita yang sesuai dengan kenyataan termasuk 
salah satu sikap beradab. Oleh karena itu menambahi lafadz “wd 


adalah lebih utama daripada tidak menambahinya.” 


D3 Ji UV HI op Jd Al Jiid Ja Ip Cal cow JS 
dai Ta lai 2 3253 Je J allah aka AI Jid 


Suhaimi juga berkata, “Mengikuti perintah tidak bisa disebut 
sebagai hal yang lebih utama daripada sikap beradab karena kita 
mengatakan bahwa di dalam sikap beradab terdapat unsur mengikuti 
perintah dan menambahi. Pendapat dzohirnya adalah bahwa yang 
lebih utama atau afdhol adalah menyebutkan juga lafadz “sud untuk 


selain Rasulullah.” 
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Ab Je 5 LS lens Old 3 sowleledh «1 Ic ala Jsh 
Labu JE Sip LS apk VakuJ IE dot Lokv JE Up il Jo 
LS ygE VokvJ IE apk Vokv SE Sl amal baku J J5 adal 

S2 Me Sola 3 panda baku S5 poll bolu JE ES 


Bacaan sholawat yang paling lengkap dan paling utama, baik 
dalam sholat atau di luarnya, seperti yang dinash oleh Romli adalah, 


abal Uh SE Cip LS apt Cak J J5 okt oo SE Uo il) 
SEP US ak Lok SE ob bok SE S5 abal Lok J IE 
Je Ta pall baku J J5 andal Ula IE 


5 SI 5 2 Jas sb std Sol ag bl abu 
JAN dial 1 Ip olah Ed Sp Jai 


ITATIMMAH| 


Disunahkan berdoa setelah membaca tasyahud akhir dengan 
bentuk doa apapun yang dikehendaki musholli, tetapi yang lebih 
utama adalah berdoa ta' awudz atau meminta perlindungan dari siksa 
dan fitnah-fitnah karena adanya hadis shohih, “Ketika salah satu dari 
kalian telah bertasyahud (akhir) maka mintalah perlindungan kepada 
Allah dari 4 (empat) hal, ia berdoa, 


S3 Hal Lena did Lag JI LS Gg al LE Cp Sh SP SI IT 
JA aa 23 


Ya Allah. Sesungguhnya aku berlindung kepada Allah dari (1) siksa 
kubur, (2) siksa api neraka, (3) fitnah hidup dan mati, dan(4) fitnah 
Masih ad-Dajjal. 
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bina Ja lali 20 Ang LodST 909 Il S7 K3 la JB 
Ab ab arah AI oa Slio bd Cs Tgn Cai 3 AGV 
Alah BLdl ale di ses 2 J Ying EP DL dl 
Je DI go Hai J3 il aji lo pl NI baal dl ueboh 


ac 


Syibromalisi mengatakan, “Dimakruhkan meninggalkan doa 
di atas. Doa tersebut sangat dianjurkan sekali karena sebagian ulama 
mewajibkannya. Umairah berkata bahwa Awzai berkata dalam kitab 
al-Out, yaitu kitab yang mensyarahi kitab al-Minhaj bahwa doa ini 
(doa berlindung seperti yang telah disebutkan) sangat dianjurkan. 
Sesungguhnya ada hadis shohih yang memerintahkan berdoa dengan 
doa ini dan sebagian ulama mewajibkannya. Bahkan Thowus 
memerintahkan putranya untuk mengulangi sholat karena ia 
meninggalkan doa tersebut. Hendaknya seorang musholli mengakhiri 
doanya dengan doa di atas karena berdasarkan sabda Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama “Ikbek. (Maksudnya, jadikan doa 


meminta perlindungan dari 4 perkara sebagai akhir bagi doa yang 
kamu panjatkan)” 


L. Salam dalam Sholat 
Ii (Al Hi) AA Ja Lal Ibis Lol yag Sud 3 (Jd) 
Jo) s0 oh (Aldi raw) Gel ekwgh eta Ja (SULE SUK) 
gali th, ASI 153 Soil Aldi Clitor-y ale Cl Io Ja al 
da sih Dl Snp al SI deh sin, ob gal 5, 


Fasal ini menjelaskan tentang salam sholat. Ia juga disebut 
dengan istilah tahlil. 





? Membebaskan dari segala sesuatu yang diharamkan dalam sholat 
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Mushonnif berkata, 
Salam minimal dalam sholat adalah, 
Sae Sl 


Syibromalisi berkata, “Salam tersebut meskipun dengan disukun 
pada huruf mim ().” 


Tasydid dalam kalimat «ds Sud ada satu, yaitu berada pada 
huruf sin (0). 


Rasulullah shollallahu "alaihi wa sallama bersabda, “Kunci 
sholat adalah wudhu. Tahrimnya adalah takbir dan tahlilnya adalah 
mengucapkan salam.” Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
Turmudzi. 


Kalimat salam yang paling sempurna adalah: 
Dl ap SE AG 
Tidak disunahkan menambahkan kalimat "&g. 
SV Jialus melo yudalud Je dal yi go GA Ab dlu cai 
bl Si mall Ad Si IL ag Ns 3 dalil og 
Slull Baal 





? Maksud tahrim adalah bahwa musholli diharamkan melakukan 
perkara-perkara yang membatalkan sholat, seperti: makan, minum, yang 
mana sebelum ia sholat, perkara-perkara tersebut diperbolehkan baginya. 
Keharaman tersebut dimulai saat ia bertakbir. 

Maksud tahlil adalah bahwa musholli diperbolehkan kembali 
melakukan perkara-perkara yang membatalkan sholat setelah ia 
mengucapkan salam. 
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Disunahkan mengucapkan salam yang kedua karena 
mengikuti Rasulullah. Apabila imam sholat hanya mengucapkan 
salam satu kali maka bagi makmum disunahkan mengucapkannya 
dua kali karena dengan salam pertama, makmum telah keluar dari 
mutaba' ah (hubungan mengikuti imam). 


Berbeda dengan kasus apabila imam meninggalkan tasyahud 
awal maka wajib bagi makmum meninggalkannya juga karena ia 
wajib mutaba' ah atau mengikuti imam sebelum salam. 


oi dil angng To20 JS! jolug aU 1 ISI dawal Diiiso dil dkuoh 
Idi A8 Sue lagi Jia J DI lil di yag opal 209 
PE SL Aa pa CS Old Sio INN HA YAS 

Elindan lgabi cp ed Ola cp EP SI Io BV hid 


Apabila ada musholli mengucapkan salam kedua seraya 
meyakini kalau salam kedua tersebut adalah salam pertamanya maka 
salamnya belum mencukupi. Ia wajib mengulangi salam pertama dan 
sunah mengulangi salam kedua. Kemudian ia sujud sahwi. 


Musholli disunahkan mengucapkan salam dua kali dimana 
antara dua salam tersebut dipisah oleh diam. 


Terkadang mengucapkan salam yang kedua hukumnya 
haram ketika setelah salam yang pertama terdapat hal yang 
membatalkan sholat, seperti hadas dan keluarnya waktu sholat 
Jumat, berbeda dengan mengucapkan salam kedua setelah keluarnya 
waktu sholat selain sholat Jumat, maka hukumnya tidak haram sebab 
salam kedua termasuk tawabik (yang mengikuti) dan mulhagot (yang 
bersambung) dengan sholat itu sendiri meskipun salam tersebut 
sudah tidak termasuk bagian dari sholat. 


ob aim op da #33 ai adil daa ch sa, Blu at J 8 
daio 2050 ls 3 AM SI APN 1 VI INI AAS Jb J5 
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dad lgi 3 dl APN 53 3 Ad ad A9 6 Lag deli) dial 
Abad) dlao 


Disunahkan bagi musholli mempercepat mengucapkan salam 
saat sholat dan tidak memanjangkannya. 


Disunahkan bagi makmum mengucapkan salam setelah 
imam selesai dari dua salamnya. Apabila makmum mengucapkan 
salamnya bersamaan dengan salam imam maka hukumnya jaiz atau 
boleh, sebagaimana diperbolehkan bagi makmum melakukan rukun- 
rukun lain secara bersamaan dengan rukun-rukun yang dilakukan 
imam, kecuali takbiratul ihram. Akan tetapi, mugoronah (melakukan 
rukun secara bersamaan dengan rukun imam) merupakan hal yang 
makruh dan dapat menghilangkan keutamaan jamaah dalam rukun 
yang dibersamakan saja. Adapun mugoronah dalam takbiratul ihram 
atau sebagiannya maka hukumnya haram dan membatalkan sholat. 


33 Jl la aa obi slah Sal 3L Bldl an - J yu ll 
Io IS Bed xi Irian deal Ih Lag asal To dll da ab 
5 HTI 2 MAY JI3Ld up dub» ale) 
95 Gito lal Ino 9 Cole Lal la V BII 03 seh SE s5 Adi 
So amen ios AI Io JS Jeuidl »13, SII So BIN 5 aa 
dl Ya ATJS 2 DA GG DI 3 DAU GG Dl ass DA Gk al 
Io S9 Fall 2 Jo wil Up sets dri 108 BJ! sam, DVI 
Ska Ap SA (Ul JS DD sitiud dl up Hal bl lu, Ale OI 

duo, S5 IU 5 4 ca dpl 

ICABANG)| 


Disunahkan duduk setelah selesai dari sholat untuk 
melakukan dzikir dan doa setelah sholat yang sesuai dengan 
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keterangan yang ada (waarid) karena meninggalkan keduanya 
merupakan bentuk sikap acuh yang dilakukan hamba terhadap 
Tuhan-nya dan karena doa setelah sholat merupakan doa yang 
mustajab (terkabulkan). 


Diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim bahwa ketika 
Rasulullah telah mengucapkan salam sholat, beliau berdzikir, 


BI Dasa SE II 5 AK TI SY Nay 
Pan PAR Mal Ie ea day 
Diriwayatkan dari Muslim bahwa Rasulullah shollallahu 


'alaihi wa sallama bersabda, “Barang siapa setelah selesai dari setiap 
sholat membaca tasbih Ol Jzww sebanyak 33 kali, hamdalah Dj xdY' 


33 kali, dan takbir “s1 &' 33 kali, kemudian ditutup dengan, 


Ssh SE II 5 UR TI BY Way 


maka dosa-dosanya terampuni meskipun sebanyak busa lautan. 


Diriwayatkan dari Muslim pula bahwa ketika Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama selesai dari sholat maka beliu 
beristighfar sebanyak 3 kali dan berkata, 


ASI MINI SS Aa Skay AU ai UT 

Sp Sita 3 AA dari deal dlu, ale Ios Jua 
alat Aug Ale US 2AB SSI In Lan JS OS, kai ehldl m9 Jl 
Hay ai GOA! gad WUS JB pal Igalas Ob Cnayala 


Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama ditanya, “Doa 
manakah yang lebih mudah terkabulkan?” Rasulullah menjawab, 
“Doa di tengah-tengah malam dan setelah sholat-sholat wajib atau 
maktubah.” Hadis ini diriwayatkan oleh Turmudzi. 
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Syaikhul Islam berkata dalam kitab Fathu al-Wahab 
“Masing-masing doa di tengah malam dan setelah sholat maktubah 
dibaca secara pelan oleh imam dan makmum. Akan tetapi, apabila 
imam ingin mengajari bacaan doa kepada para makmum maka ia 
mengeraskan bacaan doanya. Lalu, apabila para makmum telah dapat 
mempelajari doa yang diajarkan, imam mulai memelankan bacaan 
doanya.” 


M. Waktu-waktu Sholat Maktubah 
S3 ea BII 4 BA JS) a58 bla Jl 3 (Jd 
BD gue Jl ed 3 VW glaladut5 ix (omi 
case gp Il s3 (oi Jos3 dio nail Joan 2-33) Sel 
oat, Claa dag Ol bio cl di LP gi Ii FEB Gp 
DI sae 
Fasal ini menjelaskan waktu-waktu sholat maktubah. 
Waktu sholat maktubah ada 5, yaitu, 
1. Waktu Sholat Dzuhur 


Awal waktu sholat Dzuhur adalah setelah zawal 
(tergelincirnya matahari) menurut apa yang nampak bagi kita, bukan 
menurut kenyataannya. Dengan demikian, waktu zawal tidak 
termasuk waktu Dzuhur. 


Akhir waktu Dzuhur adalah ketika bayangan suatu benda itu 
sama dengan benda itu sendiri hanya saja bukan bayangan sama yang 
nampak menurut pribadi. 


Diriwayatkan dari Darukutni dari Abu Mahdzuroh bahwa 
awal waktu Dzuhur adalah Keridhoan Allah. Tengahnya adalah 
Rahmat Allah. Dan akhirnya adalah Ampunan Allah. 
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Hi p ISI Obi ale His BALA Jo dd 5 VI Jl ai, 
Ie li ag Jos Joe JII Bl II upin see Lord lal 
do pil SIS Lee Jati Yo 00 2-5 JS Ad Itu dl Jia 
be sakit 5 cold d lal li Did gag Kl Al Ada 
Ye gag SAN mail 90 sal) ding Sid! ding aldi lgio di Jero 


Sholat Dzuhur memiliki 6 (enam) waktu. 


Pertama, waktu fadhilah, yakni apabila seseorang 
melaksanakan sholat Dzuhur di waktu ini maka ia akan diberi pahala 
lebih banyak daripada pahala yang diberikan kepadanya apabila ia 
melaksanakan sholat setelah waktu ini. 


Waktu fadhilah adalah dari awal waktu Dzuhur sampai 
bayangan suatu benda mencapai "4 panjang benda tersebut. 


Gambaran waktu fadhilah adalah bahwa di awal waktu 
Dzuhur, musholli memulai persiapan-persiapan sholat, seperti adzan, 
menutup aurat. Tidak apa-apa melakukan kegiatan lain yang bukan 
merupakan kegiatan persiapan sholat, tetapi hanya sebentar, seperti 
makan beberapa suapan yang dapat memberikan rasa kenyang yang 
sesuai dengan aturan syariat, yaitu 1/3 dari volume usus. 


Panjang usus adalah 18 jengkal. Oleh karena itu masing- 
masing 6 jengkal diisi makanan, 6 jengkal lain diisi air, dan 6 jengkal 
lainnya diisi makanan pemenuh keinginan, bukan kenyang yang 
menurut urf, yaitu kenyang karena makan makanan tetapi sebenarnya 
tidak ingin memakannya. 


BA ag fi sh sa Waw 0 Ala Ji 5 ad Jae oh aw 
ln aa Joss Job JI dual 
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Kedua adalah waktu ikhtiar. Maksudnya waktu yang 
diperkenankan bagi musholli untuk memilih melaksanakan sholat di 
waktu itu atau di waktu setelahnya. Waktu ikhtiar adalah dari sehabis 
waktu fadhilah dan berakhir sampai bayangan suatu benda itu 
mencapai panjang Y2 nya benda tersebut. 


Sis gn AS Wc ad ba dal 22 Bd AS Ie hp 2 ll 
AS bp BU va lesup lo Lp Iu JJ! dial 2 113 an 


Ketiga adalah waktu jawaz atau boleh tanpa dimakruhkan. 
Maksudnya, waktu dimana musholli boleh membuat sholat 
Dzuhurnya terjadi pada waktu ini tanpa dihukumi makruh. 


Waktu jawaz dimulai setelah habisnya waktu fadhilah 
sampai tersisa waktu yang masih cukup untuk digunakan 
melaksanakan sholat Dzuhur. Sholat Dzuhur tidak memiliki waktu 
Jawaz yang dimakruhkan. 


cal Ia das ad Hb Jl dual J aoi) Hail JS 
JI AI 2 oeiuh dial 23 0 UJasI 2 Gm bl 


its oroasata lo J3 VI ebla an 3 


Syargowi mengatakan, “Pendapat mu'tamad mengatakan 
bahwa waktu fadhilah, ikhtiar, dan jawaz yang tidak dimakruhkan 
sama-sama dimulai dari awal waktu Dzuhur. Ketika waktu yang 
memuat persiapan-persiapan sholat telah berakhir maka waktu 
fadhilah telah habis, tetapi waktu ikhtiar masih berlanjut sampai 
kira-kira V2 dari waktu Dzuhur. Kemudian apabila sudah melebihi "2 
dari waktu Dzuhur maka waktu jawaz masih berlanjut. Dengan 
demikian, disimpulkan bahwa tiga waktu ini, yaitu fadhilah, ikhtiar, 
dan jawaz yang tidak makruh dimulai dari waktu yang sama dan 
berakhir di waktu yang berbeda-beda. Kesimpulan ini berlaku bagi 
semua sholat wajib 5 waktu, kecuali sholat Maghrib karena ia 
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memiliki tiga waktu ini yang dimulai dari waktu yang sama dan 
berakhir di waktu yang sama pula.” 


bp Iu Bl Pl gg al el et ob dr Hal 
AI rod 000 BIL 3 A5 Ssi Jr Sl 21 Io Ola aa 


Keempat adalah waktu haram, yaitu waktu yang diharamkan 
untuk mengakhirkan pelaksanakan sholat sampai masuk waktu 
tersebut. Waktu haram ini adalah akhir waktu sholat sekiranya waktu 
tersebut sudah tidak cukup lagi untuk melakukan sholat, meskipun 
sholat itu jatuh sebagai sholat adak, seperti musholli telah mendapati 
satu rakaat pada waktu itu. Karena telah mendapati satu rakaat, maka 
sholat dihukumi adak (bukan godho) tetapi disertai dosa. 


S3 23 Bl cp dah bil ol LI CB AI ga Kyo Udh 
krocan Jeli pra SU 


Kelima adalah waktu dhorurot, yaitu akhir waktu ketika 
mawanik (seperti haid, gila, ayan, dan lain-lain) telah hilang. 
Sedangkan waktu yang tersisa masih cukup untuk bertakbir dan 
lainnya (bersuci dan satu rakaat) maka wajib melaksanakan sholat 
shohibatul wagti” dan sholat sebelumnya apabila memang bisa 
dijamakkan dengan sholat shohibatul wagti tersebut. 


pe aa ant dilas ob gg aa ae JS Lo, 


Keenam adalah waktu udzur, maksudnya, waktu yang ada 
karena adanya udzur. Maksud waktu udzur adalah waktu Ashar bagi 
orang yang menjamak sholat Dzuhur dan Ashar dengan jamak takhir. 





” Sholat yang wajib pada waktu mawanik berhenti. 
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Sal BII gan dll Alloy gbi lolaling dal d1) CB cela 
ale ri oreo, DA aa op K0 YL 2 2x Bil 


s 


NP 


Sebagian ulama menambahkan waktu idrok atau tab'ah bagi 
waktu sholat Dzuhur. Pengertian waktu tab'ah ini adalah waktu yang 
tetap dan dituntut, artinya waktu dimana setelahnya terjadilah 
mawanik, sedangkan waktu sebelum mawanik masih cukup untuk 
digunakan sholat dan bersucinya, maka pada saat itu pula sholat 
Dzuhur wajib (godho). 


2. Waktu Sholat Ashar 


(omi 22 1 Idoy dio sya Jojolil seal 8 Jb) 


Awal waktu sholat Ashar adalah ketika bayangan suatu 
benda menjadi sama panjang lebih sedikit dari panjang benda 
tersebut. 


Akhir waktu sholat Ashar adalah ketika terbenamnya 
matahari. 


Jaga Taji dio aa JI HI Jl ust dd 5 IV JS dal, 
Jos alio Jd a51 II paid Ji NI DU, ea eh 3 dl 
omi Jd J1 sei SN HT ob ellih Joss JS dia! 
gt lo He Gal oi PI ed ad bl oh lh 
lesu Y Lo BI ep Hr JS Ob og dok CD Udi Old 
IS 8 do dah Ri di ea CB 2 09 Saya eh 
BD ppi Ip A3 2 debeldl 28 s0 pdl Halu SL 

adi 6S Say! 
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Sholat Ashar memiliki 7 (tujuh) waktu, yaitu, 


Pertama adalah waktu fadhilah, yaitu dari awal waktu 
sampai kira-kira 4 lamanya waktu Ashar. 


Kedua adalah waktu ikhtiar, yaitu dari awal waktu Ashar 
sampai waktu dimana bayangan suatu benda memiliki panjang dua 
kalinya dari panjang benda itu sendiri. 


Ketiga adalah waktu jawaz yang tidak dimakruhkan, yaitu 
dari awal waktu Ashar sampai terlihat kuning-kuningnya matahari. 


Keempat adalah waktu jawaz yang dimakruhkan, yaitu dari 
awal waktu Ashar sampai waktu yang hampir mendekati 
terbenamnya matahari sekiranya waktu tersebut masih cukup untuk 
melaksanakan sholat Ashar. 


Kelima adalah waktu haram, yaitu dari awal waktu Ashar 
sampai mengakhirkannya hingga mencapai waktu yang tidak cukup 
untuk melaksanakan sholat Ashar. 


Keenam adalah waktu dhorurot, yaitu akhir waktu Ashar 
dimana mawanik telah hilang, sedangkan waktu yang tersisa masih 
cukup untuk melakukan takbiratul ihram dan lainnya (bersuci dan 
satu rakaat). 


Ketujuh adalah waktu udzur, yaitu waktu Dzuhur bagi orang 
yang menjamak sholat Ashar dan Dzuhur dengan jamak takdim. 


Sebagian ulama menambahi waktu idrok atau tab'ah. 
Maksudnya adalah sama seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 


28 Misalkan waktu Ashar masuk jam 15.00 dan berakhir jam 18.00. 
Lamanya waktu Ashar adalah 3 jam. Setengahnya adalah 1 Y: jam. Berarti 
waktu fadhilah adalah dari jam 15.00 sampai kira-kira jam 16.30. 
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3. Waktu Sholat Maghrib 
(ASI Gill 22 3 oral 2 TH Ik) 


Awal waktu sholat Maghrib adalah saat terbenamnya 
matahari. Akhir waktunya adalah saat hilangnya awan merah. 


Obi om al jp cg Jual bg did HH Jl wu, 


Las Jas bil: lgi do Jia an Jill deho al, Ap ui 
Sa PS Lip nyo “Bp les Ch II Las On dope Lip UV lla 
PU at dial eh 


Sholat Maghrib memiliki 7 (tujuh) waktu, yaitu, 


Pertama adalah waktu fadhilah. Kedua adalah waktu ikhtiar. 
Ketiga adalah waktu jawaz yang tidak dimakruhkan, yaitu waktu 
seukuran melakukan sholat dan kegiatan persiapan-persiapannya 
(bersuci, menutup aurat, dan lain-lain). Tiga waktu ini bermula dari 
waktu yang sama dan berakhir di waktu yang sama pula. 


Adapun waktu setelah berakhirnya tiga waktu ini sampai 
hilangnya awan merah maka disebut dengan waktu jawaz yang 
dimakruhkan. Penetapan waktu ini atas dasar mempertahankan goul 
Jadid dari Imam Syafii yang mengatakan bahwa waktu sholat 
Maghrib adalah seukuran dengan waktu lamanya melaksanakan 
sholat dan persiapan-persiapannya. 


Waktu haram sholat Maghrib adalah dari awal waktu sampai 
mengakhirkannya hingga mencapai waktu yang tidak cukup untuk 
melaksanakan sholat. 


Keenam adalah waktu dhorurot. Dan ketujuh adalah waktu 
udzur, yaitu waktu Isyak bagi orang yang menjamak takhir. 
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4. Waktu Sholat Isya 


Oleh -23 "Uki A7 up Low carbi Dioia 929 Wb 55x sis2 
dollbatisi £ All 909 Ipul AS Slorll App Sulis ella s5 SI 


Awal waktu sholat Isyak adalah saat hilangnya awan merah. 
Akhir waktunya adalah saat terbitnya fajar shodik. 


Fajar shodik adalah fajar yang sinarnya melintang horizontal 
di ufuk timur. Lafadz “SI dengan dhommah pada huruf fak () dan 


gof () berarti sisi-sisi langit dari arah timur. Mengecualikan dengan 
batasan fajar shodik adalah fajar kadzib, yaitu fajar yang sinarnya 
memanjang vertikal di ufuk timur, seperti ekor serigala, yang 
kemudian pada umumnya disusul dengan kegelapan. Setelah fajar 
kadzib hilang, beberapa saat kemudian baru disusul dengan 
munculnya fajar shodik yang vertikal atau menyebar sinarnya. 


Al edin sda lo Bl ala lo dsb Jl as 
BS Jp 5 SSI adl SN, hop 5 JI Jl eh AT 
kem Di do 2 £ gm lo BI up Ju 2 NI sa aa laga 
AB Ig HS ey Sbs 2 ah Si Ii san Sr el 
At dal 

Sholat Isyak memiliki 7 (tujuh) waktu, yaitu: 


Pertama adalah waktu fadhilah, yaitu seukuran waktu yang 
cukup untuk melaksanakan sholat dan persiapan-persiapannya 
(bersuci dan lain-lain, seperti yang telah disebutkan). 


Kedua adalah waktu ikhtiar, yaitu bermula dari awal waktu 
sampai sempurnanya 1/3 malam yang pertama. 
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Ketiga adalah waktu jawaz yang tidak dimakruhkan, yaitu 
bermula dari awal waktu sampai fajar kadzib. 


Keempat adalah waktu jawaz yang dimakruhkan, yaitu 
bermula dari awal waktu sampai setelah fajar shodik yang pertama 


(yang sinarnya vertikal) hingga waktu yang cukup untuk melakukan 
sholat. 


Kelima adalah waktu haram, yaitu ketika waktu sudah tidak 
lagi cukup untuk melaksanakan sholat. 


Keenam adalah waktu dhorurot, yaitu akhir waktu setelah 
hilangnya mawanik dimana sisa waktunya masih cukup untuk 
takbiratul ihram dan lainnya (bersuci dan satu rakaat). 


Ketujuh adalah waktu udzur, yaitu waktu Maghrib bagi 
orang yang menjamak takdim. 


5. Waktu Sholat Subuh 


umi as 33 Gol jail hb mud 28 Jb) 


Awal waktu sholat Subuh adalah saat terbitnya fajar shodik 
dan akhirnya adalah saat terbitnya matahari. 


Jan obb 9 de doi Lo adi elo Ja otg dsb 8 BI ai» 
Lp oa ab IS Bell pebi AS hp cp AI 
BU vb Toro bip Hop Bp adab JI Saad hp 
beb Da ea RI 5s 

Sholat Subuh memiliki 6 (enam) waktu, yaitu, 


Pertama adalah waktu fadhilah, yaitu seukuran waktu yang 
cukup untuk melaksanakan sholat dan persiapan-persiapannya. 


Kedua adalah waktu ikhtiar, yaitu dari awal waktu sampai 
terang. 
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Ketiga adalah waktu jawaz yang tidak dimakruhkan, yaitu 
dari awal waktu sampai munculnya merah-merah sebelum terbit 
matahari. 


Keempat adalah waktu jawaz yang dimakruhkan, yaitu 
ketika munculnya merah-merah sampai terbitnya matahari. 


Kelima adalah waktu haram. 
Keenam adalah waktu dhorurot. 


Sholat Subuh tidak memiliki waktu udzur karena ia tidak 
bisa dijamakkan takhir ataupun takdim. 


cu gl VI JS dwlo SI J 33 Jari 


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap sholat 
wajib memiliki 7 (tujuh) waktu, kecuali Dzuhur dan Subuh. 


Sial AB J2 90 Lon, AS (elit 21 Jah) Jl 8 Joiud 
WP9o 3 Jeleeagt ASI Gill ust AS up og spPU JS 
BB ep Bag (1581 Ja Gs Ag JI! Sluidl lo el ig) 
va Jo 95, ad Ci Jalll Alis site CT eh A2 cp 
SA IA Sltito -b Dota 2 Tuak j1 lu eat all 
pl Is abi 

ITANBIH)| 


Awan ada tiga, yaitu awan merah, kuning, dan putih. 
Keberadaan awan merah menandakan waktu Maghrib masih 
berlangsung. Keberadaan awan kuning dan putih menandakan 
masuknya waktu Isyak. Bajuri mengatakan bahwa tidak hilangnya 
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awan merah berarti menunjukan kalau awan kuning dan putih juga 
tidak hilang, bahkan awan kuning dan putih tersebut tidak ada. 


Disunahkan mengakhirkan sholat Isyak sampai benar-benar 
awan kuning dan putih telah hilang karena keluar dari perbedaan 
pendapat ulama yang mengatakan tentang kewajiban mengakhirkan 
pada saat itu. 


Ketahuilah sesungguhnya waktu-waktu sholat itu berbeda- 
beda sesuai dengan perbedaan wilayah atau negara. Perbedaan waktu 
tersebut bisa dalam segi naiknya matahari ke langit, karena terkadang 
matahari mengalami zawal atau tergelincir di satu negara dan baru 
terbit di negara lain, terkadang di negara satu baru Ashar sedangkan 
di negara lain telah Maghrib, dan di negara lain telah Isyak. 
Demikian ini disebutkan dalam kitab Tuhfah al-Habib dari al- 
Mudabighi atas kitab Tahrir. 


N. Keharaman Melaksanakan Sholat 
Ii Bl 7 pe Ad (Ja) 


Fasal ini menjelaskan tentang sholat yang diharamkan dari 
segi waktunya dan melakukannya. 


(JB -x 3) Soge x 3 (olio Jb jatio aw Gal) Bladl£) 
be pa Yo Sik ai Yg 


Diharamkan melakukan sholat yang tidak memiliki sebab 
yang mendahuluinya atau menyertainya di selain tanah Haram 
Mekah pada saat 5 (Jima) waktu, seperti yang akan disebutkan nanti. 
Sholat yang dilakukan pada 5 waktu ini dihukumi tidak sah dan 
musholli yang melakukannya tidak dihukumi kufur. 
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29 jual Ab) Ji LAI 22 ball 9d» 5 d Sbih APN 
al aka Jalin Jl 

Sholat-sholat yang diharamkan dilakukan di 5 (lima) waktu 

ini adalah sholat-sholat yang tidak memiliki sebab, sekiranya sholat- 
sholat tersebut memang tidak memiliki sebab sama sekali, seperti 
sholat sunah mutlak, atau memiliki sebab yang belakangan (bukan 
mendahului dan menyertai sholat), seperti sholat Ihram, sholat 
Istikhoroh, yaitu sholat mencari kebaikan perkara dunia dan akhirat, 


sholat ketika hendak bepergian, sholat ketika keluar dari rumah dan 
ketika berperang, dan sholat taubat. 


dikala shd Bl lgu Jo AAS poto wwdlo Ily 5-5» 
Ja dil ie Ja Tj ae da Ioi, al OI Ioi topi Ia 
Sl Sula Bb dag Blip Bl Ol) Api Ako ailal Jo cell 
Olio LSI sig, Jera gag loguw Ie SuSIh slivi! BLS Ulio 
wa! J di beimo SSI 9 J API, Gril is em ll 
be ad Jo all 3 gb Amd m0 Jo HPN H3 Akh AI API 
Y 5 patio aw) GUSI Slo cilS sbul upil 3 dPYh amil abi 

Ati aw ppm Jo lh dlu an VI L AP) 5,2 


Berbeda dengan sholat yang memiliki sebab yang 
mendahului, maka tidak diharamkan melakukannya di 5 (lima) 
waktu ini nanti, seperti sholat faitah (sholat hutang) karena sebabnya 
telah terjadi di waktu lampau, baik sholat faitah tersebut sunah atau 
wajib, karena Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama melakukan 
sholat 4 (empat) rakaat setelah sholat Ashar dan berkata, “Dua 
sholatan (4 rakaat) ini adalah dua sholat sunah setelah sholat 
Dzuhur.” Sama seperti sholat faitah adalah sholat mandzuroh (yang 


161 


dinadzarkan), sholat mu'adah, sholat jenazah, sholat sujud tilawah, 
dan sholat sujud syukur. 


Berbeda juga dengan sholat yang memiliki sebab yang 
menyertainya maka tidak diharamkan dilakukan di 5 (Jima) waktu ini 
nanti, seperti sholat istisgo, sholat gerhana, karena sebab keduanya, 
yaitu kekurangan air dan perubahan bulan dan matahari, selalu 
terjadi bersamaan dengan sholat. Oleh karena itu wajib melakukan 
takbiratul ihram di saat gerhana masih berlangsung. Apabila gerhana 
telah hilang maka tidak sah takbiratul ihramnya. Pengertian 
mugoronah atau sebab yang menyertai adalah jatuhnya takbiratul 
ihram di saat sebab atau faktor yang menganjurkan sholat masih 
terjadi, meskipun di tengah-tengah sebab tersebut. Apabila yang 
dimaksud dengan mugoronah adalah terjadinya takbiratul ihram dan 
sebab sholat dalam satu titik waktu yang sama dari segi permulaan 
maka sudah barang tentu sholat gerhana termasuk sholat yang 
sebabnya mendahului, karena tidak boleh bertakbiratul ihram sholat 
kecuali setelah permulaan sebab. Oleh karena alasan ini, ada 
sebagian ulama yang memasukkan sholat gerhana sebagai salah satu 
contoh dari sholat yang sebabnya mendahului, bukan menyertai. 


X5 Laniy saji ad Kilo» 3 Won? gl an Kore Std Ud 
Wa 3 Ol Il op devil Jam call bt SL ol bal IV dio 
Koet 2-3 logis sair Gi, Ill 6 ep Bap IN! IL 

SEN lp Ultra 


Adapun sholat di 5 (lima) waktu ini nanti di tanah Haram 
Mekah, baik di masjidnya atau lainnya maka hukum sholatnya tidak 
dimakruhkan secara mutlak, karena ada hadis yang diriwayatkan 
oleh Turmudzi dan lainnya, “Hai anak cucu Abdu Manaf! Janganlah 
kalian melarang seorangpun yang towaf di Baitullah dan yang sholat 
disana kapanpun yang ia inginkan, baik malam atau siang.” Akan 
tetapi sholat di tanah Haram di saat 5 (Jima) waktu ini hukumnya 
khilaf aula karena keluar dari perbedaan pendapat yang dinyatakan 
oleh Imam Malik dan Abu Hanifah rodhiyallahu anhuma. Berbeda 
dengan tanah Haram Madinah, maka hukum sholat disana pada saat 
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5 (lima) waktu ini nanti hukumnya sama seperti yang lainnya, 
artinya, dimakruhkan. 


cai) DS (oo 28 Ai sx) Usb sil ad (Jamil 3 as) tel 
ad bal dj ol ep ab 2 0 


5 (lima) waktu yang dimaksud adalah, 


1. Ketika permulaan terbit matahari sampai matahari naik ke atas 
sekitar satu tombak. Apabila ia telah naik setombak maka 
sholatnya sah secara mutlak. Panjang satu tombak adalah 7 
(tujuh) dzirok”” menurut pandangan mata dengan ukuran dzirok 
anak adam. Adapun ulama yang menghitung setombak dengan 
ukuran 4 (empat) dzirok maka yang dimaksud adalah menurut 
ukuran dzirok tukang pandai besi. 


lh bid BJ del (his del pn 2 3 Sid is) lesi G3) 
mi Mad adal Sad pal IV) amil Ii 5 sat AI bp 
s3 dusta 3 ob Shin 28 3 are 1 3 Ud dio Bl 

AJI Ah upon S2 il ba Sad ba 


2. Ketika waktu istiwak, yaitu matahari tepat di tengah-tengah 
langit di selain hari Jumat, sampai tergelincir (zawal). 
Ketahuilah sesungguhnya waktu istiwak sangat sulit 
diketahui, bahkan hampir tidak diketahui sama sekali sampai 
matahari tergelincir, tetapi meskipun waktu istiwak sulit 
diketahui maka apabila musholli menjatuhkan takbiratul 
ihram pada waktu istiwak maka sholatnya tidak sah. Adapun 
waktu istiwak di hari Jumat maka melakukan sholat pada 


29 Satu Dzirok al-Muktadil menurut kebanyakan orang adalah 48 cm. 
Menurut al-Makmun adalah 41,666625. Menurut an-Nawawi adalah 
44,720 cm. Menurut ar-Rofii adalah 44,820 cm. 
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saat itu, meskipun musholli bukan orang yang menghadiri 
sholat Jumat, maka sholatnya tetap sah. Adapun sholat yang 
dilakukan di selain waktu istiwak, maka hukum sholat di hari 
Jumat adalah seperti hukum sholat di hari-hari lainnya. 


Ab 3 Adi up yet (Las) mil Jd 3 JA is) li (3) 
Ju IS Hell Ads 3 at JS tuli : sayal uni JOEY 
umi ala blog 25 dh ce ha Jblgu »l—s al Il Lol 
usil ai (29 omi Jas» tr il ad Un ai sh 
DP Sl AW ed ine cin AAL Saad dare, Lagi Kajal 
2 UB 2 Sasintp A3 Ol 9S 23 sp laun lah Lil Hj 
dvd 3 lo wapd Ia wang 31 ia (J2 d3 23 dls ga (l- 

BN 


3. Waktu di saat kuning-kuning matahari masih terjadi sampai 
matahari betul-betul terbenam karena memang adanya 
larangan melakukan sholat pada waktu tersebut. Hasan al- 
Baghowi berkata dalam kitab al-Mashobih bahwa Utbah bin 
Amir berkata, “Rasulullah shollallahu "alaihi wa sallama 
melarang kita melakukan sholat dan mengubur mayit di 3 
(tiga) waktu, yaitu ketika matahari terbit sampai naik 
(setinggi satu tombak), ketika matahari di tengah langit 
(istiwak) sampai ia tergelincir (zawal), dan ketika matahari 
hampir terbenam sampai benar-benar terbenam.” Hadis ini 
diriwayatkan oleh Muslim. 


Dalam hadis, lafadz “u' berarti “WUL' atau yang terbit. 
Lafadz sz!" berarti s-wW' atau waktu tengah hari, yaitu 


ketika matahari tergelincir. Yang bangun saat tengah hari itu 
adalah unta karena panasnya tanah. Makna hadis adalah 
ketika unta bangun. Lafadz “cas dengan huruf fak () 
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berarti hampir, seperti yang disebutkan dalam kitab al- 
Misbah al-Munir. 


did AS gl clisa 1 Aiko sb dlo kd (Tual Sloaa) leah (0) 
SALA A1 A25 ad Ia Hlloaio JS JS dlal up cg ol 
2 wal ia umilala) dir an Add ru 
op dalil 0 SI sa aa29 S3 ll JS II AAN I! oeiud kal 

Jojl az 


4. Waktu setelah melaksanakan sholat Subuh, yaitu bagi orang 
yang melaksanakan sholat Subuh secara adak yang tidak 
perlu mengodho. Apabila sholat Subuh yang ia laksanakan 
adalah sholat Subuh godho atau sholat Subuh adak tetapi 
masih wajib menggodhonya, seperti sholat Subuh yang 
dilaksanakan oleh orang yang bertayamum di tempat yang 
pada umumnya ada air, maka tidak haram baginya sholat 
setelah sholat Subuh, bahkan baginya sholat sunah mutlak 
pun sah dilakukan setelah sholat Subuh. 


Keharaman sholat setelah sholat Subuh adalah sampai 
matahari terbit dan naik setinggi satu tombak karena 
keharaman dari segi perbuatan terus berlangsung sampai 
matahari naik, tetapi keharaman dari segi perbuatan hanya 
berlaku sebelum matahari terbit saja. Adapun setelah terbit, 
maka keharamannya adalah dari segi waktu atau zaman. 


BI Lo 3542 slisil 15 disto sb laD el Unerll Sao a21) lewale (9) 
adil Gucid AB a2yn3 Ai mall ad oi WLogl Jl ba 3 lal 
al 3 polo Siap lava alld 


5. Setelah melaksanakan sholat Ashar, yaitu bagi orang yang 
melaksanakan sholat Ashar secara adak yang tidak perlu 
mengodho. Apabila sholat Ashar yang ia laksanakan adalah 
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sholat Ashar godho atau sholat Ashar adak tetapi masih 
wajib menggodhonya, seperti sholat Ashar yang 
dilaksanakan oleh orang yang bertayamum di tempat yang 
pada umumnya ada air, maka tidak haram baginya sholat 
setelah sholat Ashar, bahkan sholat sunah mutlak pun sah, 
seperti yang dijelaskan dalam sholat Subuh. 


Abd ci an ant ca gb peni Ban anis 9 Bl grisd 
Jl Ji da3 yan ll Ji Sting Us age Rotan ad 
Ios om Lai 2 do Lini (Ii 3) dio sil Jon: 
ca Ip mon II oi Jail, abal doll D ad Halal sis 
HD 3 Ad Lee ls Joll aa doll 20 JAS 30 ea) 
Biji — Tual Boca bla Y ol, ale Ol bol Jw Je LSI 

oil at 2 yaa Bhooa H Umi 


Hukum sholat yang dilaksanakan setelah sholat Ashar adalah 
haram dan tidak sah, meskipun sholat Ashar-nya dijamakkan secara 
Jamak takdim, seperti seseorang mendahulukan pelaksanakan sholat 
Ashar dan menjamaknya secara jamak takdim dengan sholat Dzuhur. 
Oleh karena inilah, di kalangan ulama Syafiiah terdapat suatu 
ungkapan, “Seseorang dimakruhkan baginya sholat sunah setelah 
tergelincirnya matahari dan sebelum panjang bayangan suatu benda 
sama dengan panjang benda tersebut.” 


Keharaman sholat setelah sholat Ashar adalah sampai 
tenggelam matahari. Batasan sampai tenggelam matahari ini 
mencakup juga waktu di saat nampaknya kuning-kuning sorot 
matahari karena keharaman sholat yang berhubungan dengan 
perbuatan akan terus berlangsung sampai tenggelam matahari 
meskipun setelah terlewatnya kuning-kuning sorot matahari yang 
keharaman tersebut disertai atau bersamaan dengan keharaman yang 
berhubungan dengan zaman/waktu. 
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Larangan sholat setelah sholat Subuh dan Ashar adalah 
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, 
“Janganlah kalian sholat setelah sholat Subuh sampai matahari naik 
dan setelah sholat Ashar sampai matahari tenggelam.” 


II 3 Ii H8 Di dis9 Sia dtg Lam el is LA keio 
Call ale Ip 8 Upi! Jb ud Jp at Mba Ia Ulik 
ALA d gpid umi eypeh seal ol mil 5, ud Jogl LS 
0 IS IR LP sa 3 Lg sal AP 00 Jesll A7 pda dd 

Jap Sale log9 Ola “$ Lgi Isud neto 


Kesimpulannya adalah bahwa dari 5 (Jima) waktu ini, ada 3 
(tiga) waktu yang larangan sholatnya berhubungan dengan waktu, 
yaitu ketika terbit matahari, ketika istiwak, dan ketika kuning sorot 
matahari. 


Dan terkadang larangan sholat pada saat terbit matahari dan 
kuning sorot matahari juga berhubungan dengan perbuatan (sholat). 


Terkadang larangan sholat yang berhubungan dengan waktu 
dan juga perbuatan terjadi secara bersamaan bagi orang yang 
melakukan sholat fardhu sedangkan waktu telah memasuki waktu 
larangan, seperti ada musholli sholat Subuh di saat matahari terbit 
atau ia sholat Ashar di saat matahari menguning, maka haram 
baginya sholat sunah pada saat demikian dimana larangan keharaman 
tersebut dari segi perbuatan dan juga waktu. 


Adapun larangan nomer (4| dan (5), yaitu setelah sholat 
Subuh dan sholat Ashar maka larangan sholat hanya berhubungan 
dengan perbuatan saja. 
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O. Waktu-waktu diam (saktah) di dalam Sholat 
Sad yA LA 3 el Je 3 (Jd 


Fasal ini menjelaskan tentang saktah (diam) dalam sholat. 
Saktah termasuk salah satu sunah hai-ah. 


DI dus ya cal kl (an) le api ISU 3 (Bl ISU) 
SAI adil la oya della AJI & 3 cad epulh Ud Ih 5 VI 
3 alah Duoeloo gl Sia ls Jie J 20 Lag Jis Lag dad 
al Jb Bli 3 dip 2S Ala NOV sel as 0 2S ss 

apa da DI Aa cai po 


Saktah yang disunahkan dalam sholat ada 6 (enam). Semua 
saktah dalam sholat sangatlah sebentar seukuran membaca (Jl Jzww. 


Dikecualikan yaitu saktah antara membaca Dd dan Surat, 


maka bagi imam sholat jahriah, lama saktah yang ia lakukan adalah 
seukuran makmum membaca Fatihah secara sedang dan biasa, bukan 
seukuran membaca Jl Jbw. 


Pada saat itu, artinya pada saat makmum membaca Fatihah, 
imam disunahkan membaca Fatihah atau berdoa dengan pelan, tetapi 
yang lebih utama baginya adalah membaca Fatihah secara pelan. 
Dengan demikian, arti diam bagi imam pada saat makmum membaca 
Fatihah adalah tidak mengeraskan. Jika arti diam tidak demikian 
maka sudah barang tentu tidak dianjurkan diam dengan arti 
sebenarnya dalam sholat. Ibnu Hajar mengatakan, “Diamnya imam 
pada saat itu adalah ketika ia tidak tahu kalau makmum telah 
membaca Fatihah.” 


1. Saktah antara Takbiratul Ihram dan Doa Iftitah 


(did den APN! 55: Ch) lol 
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Maksudnya, musholli disunahkan bersaktah (diam) di antara 
takbiratul ihram dan membaca doa iftitah. 


Geli Laolabitas Jah cha 3 Se LA lie 
Sd pd AN ola CB 313 des Ss #L0 Ul 
Moles itb 


Doa iftitah sangatlah banyak, di antaranya adalah, 


DU Ga  BILES G3 sia Ja 25 23 
C3 Sd Abg SY Doll DD 3G S3 Sh 2 
Cola 


-- 


Aku menghadapkan diriku kepada Dzat yang telah menciptakan 
langit-langit dan bumi. Aku menghadap kepada-Nya sebagai hamba 
yang lurus dan pasrah. Dan aku bukanlah termasuk golongan kaum 

musyrikin. Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
hanya milik Allah Yang Merajai seluruh alam semesta. Tidak ada 
sekutu baginya. Dengan itulah aku diperintahkan dan aku termasuk 
dari kaum muslimin. 


a90 Obok) KS Du Lo lgi 
Termasuk doa iftitah adalah, 
0 Okolk) HS ba U adil 


Segala pujian hanya milik Allah dengan pujian yang banyak, baik, 
dan diberkahi. 


SIAK YO IBU Ikatulai 


Termasuk doa iftitah adalah, 
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STA OI YA SD SA OI Ikaw 


Maha Suci Allah. Segala pujian hanya milik Allah. Tidak ada tuhan 
selain Allah. Allah Maha Besar. 


ABK DI ag TS DATE AS as 
Termasuk doa iftitah adalah, 


Moeis: Dl daa Kis Dj aib Tas SSI 


Allah Maha Besar. Segala pujian hanya milik Allah dengan pujian 
yang banyak. Maha Suci Allah di waktu pagi dan sore. 


SARI Lah dial fe Sr Las ll Cia ar SO KA lain 
oa adi Sl aa" ET LARI Gp sa Cl Ja LS LULAN Up 


Termasuk doa iftitah adalah, 


aan Nan ug 


Ya Allah. Jauhkanlah jarak antaraku dan kesalahan-kesalahanku 
sebagaimana Engkau telah menjauhkan jarak antara timur dan 
barat. Ya Allah. Bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahan 
sebagaimana baju putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah. 
Basuhlah aku dengan air, es, dan embun. 


Ob gel arina beli 21 en dl IV SI dl Jd Je id los 
SI pra LM Bl Jeli id) 2 29 dah oyiiall 5 «2 
A3 BR Odi Cab U5 SN ci yav Ad ci gi 
IE SEN s3 gatb SY SBI ak V BG aa 5 
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IM Si VI lean aa Y GE lala £ Co Si Ya ag 
Sales 5 ntar Ads Al GT JI | al ak IS 3 PC AlSang 
Ash Iead aka Je II 


Dengan doa iftitah manapun, musholli telah menghasilkan 
asal kesunahan, tetapi yang lebih utama adalah 'i .. . Capp dst. 


Disunahkan menggabung doa-doa 'iftitah di atas bagi 
musholli yang sholat sendirian atau munfarid atau bagi imam yang 
para makmumnya terbatas jumlahnya dan yang ridho diperlama 
sholatnya, berbeda dengan pendapat Adzrui. Munfarid atau imam 
tersebut menambahi bacaan doa iftitah dengan bacaan berikut: 


Aa 
BIL s3 sah El YEN ARV AP usb He 
AN Si NEK Ale SL El Ul aa 
cas 35 Sa alis Ui SN sah SS 3 AI ATB Ilang 

al 2s Satinh eren Je SI Ol 


Ya Allah. Engkau adalah Raja. Tidak ada tuhan selain Engkau. Ya 
Tuhan-ku. Aku adalah hamba-Mu. Aku telah menganiaya diriku 
sendiri. Aku mengakui dosaku. Oleh karena itu, ampunilah dosa- 
dosa karena sesungguhnya tidak ada yang bisa mengampuni dosa- 
dosa kecuali Engkau. Tunjukkanlah aku pada akhlak-akhlak yang 
paling baik karena sesungguhnya tidak ada yang bisa menunjukkan 
ke akhlak-akhlak yang paling baik kecuali Engkau. Jauhkanlah aku 
dari akhlak-akhlak yang buruk karena sesungguhnya tidak ada yang 
bisa menjauhkan darinya kecuali Engkau. Aku sambut panggilan-Mu 
dengan setia siap menerima perintah-Mu. Seluruh kebaikan ada di 
kuasa-Mu dan seluruh keburukan bukanlah disandarkan kepada-Mu. 
Maha Mulia Engkau. Ya Tuhan-ku. Maha Luhur Engkau. Hanya 
milik-Mu segala pujian sesuai dengan apa yang telah Engkau 
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kehendaki. Aku meminta ampunan dari-Mu. Dan aku bertaubat 
kepada-Mu. 


asa Uh Sl AI ya Y IS Sa ir Y (SI Gal ad H3) 
al AS Gile dilacak Tivoal JB 5 Jab AA AI 
Alah 5 15 casual da Jal Jamils sugo Uh 

Perkataan “seluruh keburukan bukanlah disandarkan 
kepada-Mu" berarti bahwa tidak ada keburukan yang dapat 
digunakan untuk mendekat kepada-Mu. Menurut gil, perkataan 
tersebut berarti bahwa keburukan tidak semata-mata disandarkan 
kepada-Mu dan hanya ucapan yang baik dan amal yang sholih yang 
akan naik ke hadapan-Mu. Menurut gil, perkataan tersebut berarti 
bahwa tidak ada keburukan yang dinisbatkan kepada-Mu karena 
sesungguhnya Engkau telah menciptakan keburukan karena ada 
hikmah besar dibaliknya, tetapi keburukan tersebut hanyalah 


dinisbatkan kepada para makhluk-Mu. Demikian ini dikutip oleh 
Suwaifi dari Mughni al-Khotib. 


sb SITI Akon 3 S4 Ji Jain VI ya dis oo J deh 
adl 3 Y Ip 1) Ra log DVI AH c00 ILY eh ai Je 
dia | Jail 3 Sal ola dai 15 3 dal Ss Y op GEWI 20 33 
db saia Jd yna 5 J Jihad Ad dug dpi 3 Sl J gi 

PJ) gg As Dewo al ol Sos 3 nia 


Ketahuilah sesungguhnya membaca doa iftitah tidak 
disunahkan kecuali dengan 5 (lima) syarat, yaitu: 


Upjaay Plang Gang Blaly oytag psalag Olah uya Jaa JSI tetang BLN SK UP 
gd bew Sj Oo AVI In 3 —is Ce! seh al Ka) B3 @enbanlaag A89 Jing 
Sik TB AI 3 NAS Sa Yg AS Dlgid dll ama Seal 3 pb uas 
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1) 
2) 


3) 
4) 


5) 


2. 


Musholli tidak sedang melakukan sholat jenazah meskipun 
di atas kuburan. 

Musholli tidak kuatir terlewatnya waktu adak, yaitu waktu 
yang cukup untuk digunakan melakukan satu rakaat. 
Makmum tidak kuatir terlewatnya sebagian bacaan Fatihah. 
Makmum sedang tidak mendapati imam di selain posisi saat 
imam berdiri. Oleh karena itu, apabila makmum mendapati 
mengikuti imam di saat imam dalam posisi i'tidal maka 
makmum tersebut tidak perlu berdoa iftitah. Akan tetapi, 
apabila makmum mendapati imam di tasyahud, kemudian 
imam mengucapkan salam atau imam berdiri sebelum 
makmum sempat duduk bersamanya maka makmum tersebut 
disunahkan membaca doa iftitah. 

Musholli belum masuk membaca ta'awudz atau Fatihah 
meskipun ia membaca keduanya sebab lupa. Apabila ia telah 
membaca ta' awudz atau Fatihah maka ia tidak perlu kembali 
membaca doa iftitah sebab tempat dianjurkannya membaca 
doa iftitah telah terlewat. 


Saktah di antara Doa Iftitah dan Ta' awudz 


Skl Gp Ul IST Ji J amo Jk (ori CI leo ) lesti (3) 
So Lino gan Dl JAS Cp ala sold DL 5 J3 el 
bari 09 SI Idid Up AS S 35 SI ISSI Mus ol adal 
ud do Lain.) Kegi Wala, jug lo 302 bewob @elill 3 
38 mol Uk dai Said gl lag BU Iko wal 3 dia $I 


adl Bli, did hg d2, lodepia! Slall Y adha a 


Maksudnya, musholli disunahkan bersaktah (diam) di antara 


doa iftitah dan ta' awudz. 


Teks atau Sighot ta'awudz yang paling utama adalah: 


sal dl so ag 


173 


Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk. 


Menurut gil, teks ta' awudz disebutkan: 


ebi JL Sp lal mobil Os Sei 


Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan 
Mengetahui dari setan yang terkutuk. 


Ta'awudz disunahkan dibaca di setiap rakaat ketika hendak 
membaca Fatihah atau penggantinya, tetapi membaca ta' awudz 
karena hendak membaca Fatihah adalah yang sangat disunahkan. 


Ta'awudz disunahkan dibaca di setiap berdiri saat 
melakukan sholat gerhana. 


Kesunahan membaca ta'awudz bisa terlewat sebab telah 
masuk membaca Fatihah meskipun karena lupa. Berbeda apabila 
lisan musholli terlanjur memulai membaca Fatihah maka membaca 
ta' awudz masih disunahkan. 


Syarat-syarat kesunahan membaca ta' awudz adalah seperti 
syarat-syarat kesunahan membaca doa iftitah, hanya saja membaca 
ta'awudz tetap disunahkan di dalam sholat jenazah dan disunahkan 
dalam masalah apabila makmum mengikuti imam yang sedang 
dalam posisi duduk, kemudian makmum duduk bersama imam, 
kemudian ia berdiri, kemudian ia disunahkan membaca ta' awudz, 
karena makmum belum memulai membaca Fatihah. 


Apabila dalam sholat selain sholat Id, tempat membaca 
ta'awudz adalah setelah membaca doa iftitah. Apabila dalam sholat 
Id, tempat ta' awudz adalah setelah takbir-takbir-nya. 


3. Saktah di antara Fatihah dan Ta' awudz 


(ooh 221 CD) led (0) 


Maksudnya, musholli disunahkan bersaktah (diam) di antara 
membaca Fatihah dan ta' awudz. 
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4. Saktah di antara Akhir Fatihah dan Amin 


Uni Jnill 8 api J5 (Ddo) Dll 909 (Aw pl D1) lead, (3) 
Jd 3 Od Ja JW opis Blus 0 ol ala 3 s8 SI 
dipesis Jlts pe Alih sa 35, Af Cd lepucil dlolal Joel 
Al ri bh AI 52 op SPA fana Cd alih 
ay ob sat, J3 Jl 4 Tuk oa ap SPI 1 Ifan 
£ Jl ah 34 adista Jis Its OI 40 lal ke 
lo dalil SI las 8 Dp 202 dll sis, rb SIS lin Dudi 

3 Blocllh Bli 3 UU pp lubud cpistx Jeda 


Maksudnya, musholli disunahkan bersaktah (diam) di antara 
akhir Fatihah, yaitu lafadz TR W', dan amin. 


Nawawi berkata dalam kitab at-Tibyan, 


Disunahkan membaca Tid bagi setiap orang yang telah selesai dari 


membaca Fatihah, baik di dalam sholat atau di luarnya. 


Lafadz amini td memiliki 4 (empat) bahasa. Ulama mengatakan 


bahwa yang paling fasih di antara empat bahasa tersebut adalah Cia, 
yakni dengan membaca mad pada huruf hamzah dan tidak 
mentasydid huruf mim. Bahasa yang kedua adalah Td, yakni dengan 


tidak membaca mad pada huruf hamzah. Dua bahasa ini adalah yang 
masyhur. 


Bahasa yang ketiga adalah Ld, yakni dengan dibaca imalah (amen) 


disertai membaca mad pada huruf hamzah, seperti yang diceritakan 
dari Wahidi dari Hamzah dan Kisai. 
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Bahasa yang keempat adalah Lidi yakni dengan mentasydid huruf 


mim disertai mad pada huruf hamzah, seperti yang diceritakan oleh 
Wahidi dari Hasan dan Husain bin Fadhl. Bahasa yang keempat ini 
dibuktikan dengan adanya riwayat dari Jakfar Shodig rodhiallahu 


'anhu bahwa ia berkata, “Makna lafadz “Ul adalah hamba-hamba 


yang menyengaja menuju ke arah-Mu dan Engkau tidak akan 
mengkhianati hamba yang menyengaja menuju-Mu.' Riwayat ini 
dikatakan oleh Wahidi. Bahasa yang keempat ini tergolong bahasa 
yang sangat langka, bahkan kebanyakan ulama menganggapnya 
sebagai bahasa yang termasuk kekeliruan dari kaum awam. 
Segolongan dari ashab kami berkata bahwa barang siapa membaca 


“CH di dalam sholat maka sholatnya menjadi batal. 


Sampai sinilah perkataan Nawawi berakhir. 


Soal opal HI log Ya J ya Uda Aw Pl Oh 3 
Dd 3 2 DA Ar J3L, ae 


Pernyataan Mushomnif 'di antara akhir F atihah dan amin', 
ditambahkan penjelasan bahwa disunahkan membaca di antara 


keduanya, “2 Ae 2 , (Ya Allah. Ampunilah aku). Ini berdasarkan 
hadis dari Hasan bahwa setelah membaca “dal” Rasulullah 


shollallahu “alaihi wa sallama membaca “al d Aa 2 
5. Saktah di antara Amin dan Suratan 
cant abal 3 SUT Alao 22 3 ja (epudo Cd Ce) le (3) 
GAS Il BL na Y dawai ali dal Jd bs lip JS J 
BA AS ol ituo El Je 9 Hua! £ pall Il AI LS 
lem Sp al y | Ih 
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Maksudnya, musholli disunahkan bersaktah (diam) di antara 
membaca amin dan suratan. 


Membaca suratan disunahkan di selain sholat jenazah dan 
selain sholat yang dilakukan oleh musholli yang fagid tuhuroini 
(yang tidak mendapati air dan debu) meskipun ia adalah orang junub. 


Asal kesunahan membaca suratan dapat dihasilkan dengan 
membaca basmalah dengan catatan tidak menyengaja kalau 
basmalah yang dibacanya tersebut merupakan awal dari Fatihah. 


Kesunahan membaca suratan sudah dicukupkan dengan 
. bra «3» 1 
membaca awail-suwar, seperti, H , US 9, U, berdasarkan 


ketetapan bahwa awail-suwar merupakan ayat-ayat yang 
berkedudukan sebagai mubtadak atau khobar. Ketetapan ini 
didasarkan atas alasan bahwa awail-suwar merupakan satu ayat yang 
sebagian ayatnya dibuang. 


di PS AI 3 adl 0x ud Blog la Jadl pil JS 
Lo Iki YUL (da) Sad Je al Jb ai 3 US (al) 
Jakaleo logio ooh S up al Je Jus op spbu dal op 5 dah 
3 bad am Si add gowa og MILK Lalu Iga Jeda 
ULS va ops 5 BUS aro pw! @SJI 3 aro dlo 
dabel Cp Doi Io asal 3 (JSI) bl ad WIN 3 deh 
IS Jedd t, celuy al UI doll Jay 1 so, (asik) 
au aja Asli 3 (H apu) aal log dudh ln ah 2 
Lg (ani) Sui Jay dabel Sl pub Tw elu BLS, Coil) 
3 Dag 2 Je Ja itu oles ae Io Ju exo 
oa Ul Hal 3s HI lal V HIS! 3 AW oi ud 
ASI Il dadi 25 2 bil Ji La Ol id bb 251 3 Dis 
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Ol bol Jay Bp no NI ing lu ShwwdalS JI bli 
Gaal los Dig 271 90 Ji HASI lp L Sesi tama Djan tele, ale 
md ASI 3 LS MG al up bag Sa 253 Hd 355 

cai Diss) Al Da0 Sal 3, GASI kel 4 Hasil 5 dp pad 


Nawawi berkata: 


Sunahnya adalah musholli membaca Surat as-Sajdah secara lengkap 
di rakaat pertama dan Surat al-Insan secara lengkap di sholat Subuh 
di hari Jumat. Janganlah ia melakukan perbuatan yang dilakukan 
oleh kebanyakan imam masjid, yaitu hanya membaca satu ayat dari 
as-Sajdah dan satu ayat dari al-Insan disertai memanjangkan bacaan, 
tetapi ia hendaknya membaca dua Surat tersebut secara lengkap, 
secara pelan-pelan atau sedikit dipercepat dengan menetapi sifat 
tartil. 


Ketika sholat Jumat, sunahnya adalah musholli membaca Surat al- 
Jumuah secara lengkap di rakaat pertama dan Surat al-Munafigun 
secara lengkap di rakaat kedua, atau ia membaca Surat al-A'la di 
rakaat pertama dan Surat al-Ghosyiah di rakaat kedua. Masing- 
masing dari keduanya ini berdasarkan hadis shohih dari Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama. Musholli hendaknya menghindari 
membaca hanya sebagian ayat dari masing-masing Surat, melainkan 
ia membacanya secara lengkap, seperti yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. 


Ketika sholat Id, sunahnya adalah bahwa musholli membaca Surat 
Oof secara lengkap di rakaat pertama dan membaca Surat al-Gomar 
secara lengkap di rakaat kedua, atau bisa juga ia membaca Surat al- 
A'la secara lengkap di rakaat pertama dan membaca Surat al- 
Ghosyiah secara lengkap di rakaat kedua. Masing-masing keduanya 
ini berdasarkan hadis shohih dari Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama. Musholli hendaknya menghindari membaca hanya sebagian 
ayat dari masing-masing Surat, melainkan ia membacanya secara 
lengkap. 
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Ketika sholat sunah Subuh, sunahnya adalah bahwa musholli 
membaca Surat al-Kaafirun secara lengkap di rakaat pertama dan 
membaca Surat al-Ikhlas secara lengkap di rakaat kedua, atau bisa 


juga ia membaca VI KA FP Ss Lag UL kd pp3 di rakaat pertama 
dan membaca “4Y! Lang da 2S Ilas AS ep 
di rakaat kedua. Masing-masing dari keduanya ini berdasarkan 
teladan dari Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama. 


Dalam sholat sunah Maghrib, sunahnya adalah bahwa musholli 
membaca Surat al-Kafirun secara lengkap di rakaat pertama dan 
membaca Surat al-Ikhlas secara lengkap di rakaat kedua. Selain itu, 
dua Surat ini juga disunahkan di baca di dalam dua rakaat sholat 
sunah towaf dan dua rakaat sholat istikhoroh. 


Dalam sholat witir yang terdiri dari tiga rakaat, sunahnya adalah 
musholli membaca Surat al-A'la di rakaat pertama, membaca Surat 
al-Kafirun di rakaat kedua, dan membaca Surat al-Ikhlas, al-Falag, 
dan an-Naas di rakaat ketiga. 


Sampai sinilah kutipan dari Nawawi berakhir. 


6. Saktah di antara membaca Surat dan Rukuk 


s0 Uniua lubud JS Jail 3 api JS (2S soul Db) lewolwto) 
PPN 2155 ag ba daill Jp 3 Siwa) SJ Ag Old 5 
SA pl Op Do aalkaSwsw Gas ali adil opub segi loo Dial 
Dad aa lih SAW pd Jasa WE ud J dal Ca 
ee Cp Jai pul op33 ag dalah AL da Cat ab KW 

SI st 3, 





31 Os. Al-Bagoroh: 136 -... 
32 OS. Ali Imran: 64 -... 
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Maksudnya, musholli disunahkan bersaktah (diam) di antara 


membaca Surat dan rukuk. 


Nawawi berkata: 


Para ashab kami berkata bahwa disunahkan bagi imam dalam sholat 
Jahriah untuk bersaktah (diam sebentar) dengan empat saktah, yaitu: 


1) 


2) 


3) 


4) 


Perihal Hukum Lafadz Ta 


Saktah pada saat imam berdiri, yakni saktah setelah 
bertakbiratul ihram untuk membaca doa iftitah. Pada saat 
saktah ini, hendaklah makmum segera bertakbiratul ihram. 
Saktah pada saat imam telah selesai dari membaca Fatihah 
dengan saktah yang sangat sebentar di antara akhir Fatihah 
dan bacaan amin agar mengajarkan bahwa bacaan amin tidak 
termasuk bagian dari Surat Fatihah agar tidak terjadi kesalah 
pahaman kalau amin termasuk bagian darinya. 

Saktah setelah membaca amin dengan saktah yang cukup 
lama, sekiranya lamanya saktah tersebut seukuran dengan 
lamanya makmum membaca Fatihah. 

Saktah setelah selesai membaca suratan agar saktah tersebut 
memisahkan antara bacaan suratan dan takbir untuk turun 
melakukan rukuk. 


obi il dai NE Gg Ud & 3 SAI pdl Ol Ja Tail 
J Hah A8 cola da8 gogo deal 4 yes Olga Oo JII 
De dal J ad dah 9 LP wis Ol JBS 909 dy Th Jaa 
Ob Jab Lagi JM SlbaS 2-4 al se Je VI Jen Na sigai Les 
cajig Dino op sni Ob deal Ja Ss Ch Cp3rS0 Jtv d3 Uda a53) 
io ls akal ati Alb aib Ji Sl 55 VI AyAo cal Ip Cidasl Ji 
DI cai 38 Daya Il Co Dodo! 3 ASI pi IG cal in 
d3 sp aah ato, sep JI Ip 5 JI Y dbs Ulil an Ju alba 
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SN sal yak Sima xp dal J Sllao day cp oo Th Hai Y ws 
dual Up PS 5 3 Shut Sts d3 Ibu ah ne au Rel 


IFAEDAH) 


Abu Oosim al-Hariri berkata dalam kitab Durroh al- 
Ghowas, 


Termasuk kekeliruan nyata adalah bahwa mereka berkata dengan 
pernyataan : ya ang » Tt Jat' dengan mengulangi lafadz jare 
Ini adalah kekeliruan mereka. Yang benar yaitu “ayatg xj (ts, 
seperti dalam Firman Allah, “9 C3 Ca Ann Alasan mengapa 


lafadz Tk hanya disebutkan sekali saja adalah karena lafadz ita 


melatar belakangi adanya isytirok (persekutuan) sehingga tidak dapat 
masuk kecuali pada lafadz yang mutsanna atau jamak, seperti 


perkataanmu, f () Ch B6 Login Jet . Adapun Firman Allah yang 


berbunyi “Sp Te Dhseso "3 maka lafadz “SS mewakili dua perkara 


sehingga ia menempati kedudukannya dua lafadz meskipun dari segi 
lafadz ia berbentuk mufrod. Apakah kamu tidak tahu kalau 


perkataanmu “S5 cal maka lafadz “SS tersebut menempati 
kedudukan dua maf' ul-nya “Ciila, Dan pentakdiran Firman Allah 
tersebut adalah Caual S5 Tk exo . Pentakdiran ini dijelaskan 
dengan Firman Allah ta'ala, Ya 3 Y3 Na Jd  sias) 
Perbandingannya adalah sama dengan lafadz 3 (yang secara 


lafadz berbentuk mufrod tetapi secara makna bukanlah mufrod) 


33 OS. An-Nahi: 66 
38 OS. An-Nisak: 143 
3 Ibid. 143 
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dalam Firman Allah ta'ala dy up 5 Ta Ga Y 2 karena lafadz 
sf tersebut mencakup jenis yang bisa bermakna mutsanna atau 
Jamak dan lafadz 3 tersebut tidak bermakna mufrod berdasarkan 
bukti dari Firman Allah ta'ala, 4 55 ad A5 3 


P. Perkara-perkara yang Berhubungan dengan 
Tumakninah 


asilolah dis Lo (Je) 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
berkaitan dengan tumakninah. 


kd AI dl aa (ob 3) sir mud Bli JII (JS) 
(Ji &SI aa) dslold 
Rukun-rukun sholat, seperti yang telah disebutkan, ada 17 


rukun. Dari 17 rukun ini, ada 4 rukun yang diwajibkan tumakninah 
di dalamnya. Rukun 4 tersebut adalah: 


1. Rukuk 
2. Ytidal 


dil Sg dlo Je Ad d5 el bg AM sia 222 cpt, 
waudls Eni SI MENSI 20 2S Sx Lb 3 KL Jt 
So pdl dis (ala adl agita pad ho Jt doi Aldi 

bal bla UI sll sila 





3 Os. Al-Bagoroh: 285 
47 AS. Al-Ahzab: 32 
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Rukuk dan i'tidal merupakan dua rukun yang diistimewakan 
untuk umat Muhammad. Begitu juga, membaca amin di belakang 
imam sholat merupakan keistimewaan bagi umat Muhammad, seperti 
yang dikatakan oleh Syaubari. 


Adapun Firman Allah ta'ala, “Hai Maryam, bergunutlah 
kepada Tuhan-mu. Bersujud-lah dan rukuk-lah bersama hamba- 
hamba yang rukuk,” maka yang dimaksud dengan rukuk dalam 
ayat ini adalah khusyuk, dan yang dimaksud dengan sujud dalam 
ayat ini adalah sholat, seperti Firman Allah, “Dan sucikanlah Allah 
di sebagian dari malam dan setelah sujud (sholat)””, dan yang 
dimaksud dengan gunut dalam ayat tersebut adalah selalu taat kepada 
Allah, seperti Firman-Nya, “(Apakah kamu hai orang-orang musyrik 
yang lebih beruntung) ataukah orang yang gunut (selalu taat) di 
waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri,”. 


(Wiozuadl Ho s5 paud) 


3. Sujud 
4. Duduk antara dua sujud 


Sud (Sp an GSwup Belok) Jab dulold 250 ad Ch 
wal JI Dip Ih 9Swep gb UaH9 90 Lp lp Ja suce 
Wp Bei ya 3 (Ul drum d2 gie S Auye.t) 


Kemudian Mushonnif menjelaskan tentang pengertian 
tumakninah itu sendiri. Ia berkata, “Tumakninah adalah tenang 
setelah bergerak ...,”” Maksudnya, tenangnya anggota-anggota tubuh 
setelah pergerakan naik turun mereka. Apabila Mushonnif berkata, 
“Tumakninah adalah tenang di antara dua pergerakan,” maka 
perkataannya akan lebih jelas. “... sekiranya setiap anggota tubuh 


- OS. Ali Imran: 43 
39 AS. Oof: 40 
“ OS. Az-Zumar: 9 
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menetap sesuai di tempatnya dengan tenang yang seukuran 


»,” 


melafadzkan lafadz “&i v-..”, 


OLI G JA aim JS Oia oatnnag Ula puan ud dsiloldl (oil 
JSI IS 5 ISS ep DP 53 SI buah AI Jo WI 
ab Indi Ab shi Jl 3 ae Je cap SI Al Ie dio s2 
upil ag ol olnng Jeje Jaan! Iga 203 Ha JS bt 

Ted ps4 


IFAEDAH| 


Lafadz anta adalah isim masdar dari lafadz Ost yang 
bentuk masdar-nya adalah “Jiob!. 


Sebagian ulama mengatakan, “Asal dari lafadz Gel adalah 
menggunakan huruf alif /V seperti lafadz Ta dan Hub, tetapi para 
ulama menghamzahkan huruf alif tersebut karena menghindari 
bertemunya dua huruf sukun dengan tidak berdasarkan aturan giyas.” 


Menurut satu pendapat disebutkan, “Menurut asalnya, huruf 
hamzah IV dalam lafadz “Eles! jatuh sebelum huruf mim /8, tetapi 


kemudian huruf hamzah tersebut menjadi jatuh setelah huruf mim 
dengan tidak berdasarkan aturan giyas. Ini terbukti dengan perkataan 
mereka, seb ab dengan menuliskan huruf hamzah pada lafadz 


Kab: yang mengikuti wazan “S8. Boleh juga menghilangkan 
hamzah, sehingga dibaca, “1g? yang berarti seseorang menundukkan 
punggungnya atau seseorang merendahkan punggungnya.” 


Faedah ini terkutip dari kitab al-Misbah. 


bawal £ ep JSI Aub Sawi AU dwi 3 Illo jl JS 
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SE Sola Le Bs SA AIR 


Jd gag AL Soal ya 8d JSI a33 32 1 Usil J3 
ailodh SemsilS 315 AU ani dal pia dibo Je 01.5, aids 
Y Tisiua dia Olah 21 Ji long di m3 Ona Jail A3, 
Al Jum Je Y dk pel ep lal Jaw Is 0 UI lb J3! Ta 
cp Jk lin ai Sl daki dh All ora MN 3 HS 2! 

Alor lgis «ll 


Ibnu Malik berkata dalam kitab Gosidah al-Lamiah yang 
berjudul Abniah al-Af al dengan pola bahar Basit, 


Sesungguhnya mereka menjadikan wazan “dijbs juga terkadang 
berlaku sebagai bentuk masdar dari fi'il yang berwazan “Ukd' karena 


menggantikan bentuk masdar giyasi, bukan karena diberlakukan 
secara tetap. Ketahuilah bentuk contoh-contoh masdar giyasi dari 
fi'il “Dsd' agar dapat membedakannya dari bentuk contoh masdar 


sima' i-nya. 
Syarih, yaitu Muhammad Bahrog, berkata dalam Fathu al- 


Agfal, “Maksud (perkataan Ibnu Malik), terkadang bentuk masdar 
dari fi'1l yang diawali dengan huruf hamzah /V, yaitu yang berwazan 


“Oz9', seperti: “Jacd' dan “tai”, mengikuti wazan “di88, yaitu dengan 
dhommah pada huruf faa /c$ dan tasydid pada huruf lam /J yang 
pertama, seperti: “Swsi8 dan at Menurut aturan giyas, bentuk 
masdar dari lafadz Jacd' dan “Sts adalah “Jeid' dan “owb", yaitu 
dengan kasroh pada huruf ketiga dan dengan mad pada huruf 
sebelum huruf terakhir. Perkataan Ibnu Malik, al Yy lisine, 
maksudnya, bentuk masdar dari wazan “Us4' yang mengikuti wazan 
“dja8 hanya sebatas menggantikan bentuk masdar yang menurut 
aturan giyas, bukan diberlakukan secara tetap. Perkataan Ibnu Malik, 
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Wol, adalah dengan dhommah pada huruf mim /$ dan huruf tsa 14, 


maksudnya, ketahuilah contoh-contoh lafadz yang mengikuti wazan 
menurut giyas dari lafadz yang mengikuti wazan menurut sima' i. 


O. Perkara-perkara yang Melatar Belakangi Sujud Sahwi 
dan yang Berhubungan dengannya 


@ sis Log 9g 21 ito Ju 3 (Je) 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
menganjurkan untuk melakukan sujud sahwi dan perkara-perkara 
lain yang berhubungan dengannya. 


Gl gay as Iu (in)) Si ol Copa » (og yu ld) 
ali padi ang Um All pl 2223 Lp oh Lo Coiig 212 JI a Jai Lo 
Bal up 225 Satwa Gay as dish sil Ima dd ygub Cal 
AS sai Sl Jelas Sbb pl S4 26 il 22 09 VE leidalS 
bawal bas JS sbuvdLdl 4 adal JI dll gus MID bean gl 
Sabab-sabab sujud sahwi dalam sholat fardhu atau sunah ada 
4 (empat). 
Lafadz Pat (sabab-sabab) adalah bentuk jamak dari 
mufrod “Hd? 


Pengertian sabah menurut bahasa adalah sesuatu yang 
dijadikan sebagai perantara untuk menghasilkan sesuatu yang lain. 
Pengertian sabab menurut istilah adalah sesuatu yang wujudnya 
menetapkan wujud karena dzatnya dan sesuatu yang ketiadaannya 
menetapkan ketiadaan karena dzatnya." 





ba Jelasnya, misal: meninggalkan tasyahud awal adalah sebab sujud 
sahwi. Artinya, ketika meninggalkan tasyahud awal terwujud maka akan 
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Pengertian sahwi menurut bahasa adalah lupa sesuatu atau 
lalai darinya. Menurut istilah, sahwi adalah lupa sesuatu tertentu dari 
sholat, seperti pada umumnya lupa melakukan salah satu dari sunah- 
sunah ab'ad sholat, atau yang tidak umum terkadang musholli 
memanjangkan rukun gosir (pendek) dan mengulang-ulang rukun 
karena lupa. 


Adapun yang dimaksud dengan sahwi dalam fasal ini adalah 
cacat apapun yang terjadi dalam sholat, baik cacat tersebut terjadi 
secara sengaja atau lupa. 


1. Meninggalkan Sunah Ab'ad Sholat. 


amal pidal d (Ala deal ca) Dias 9 Tai x2h Il (L20 2: VI) 
BI AN pe Sd Cas 0 Ol) adl AS 3 El gi 
G7 Jl 5S les AI bo! 15 cai Al nia ep aa 1s 
WS pw YG Ji Y al cp ob ol cai Sila pal 3: Ld -L 
ypull yaa pati 3 Joisg Dvd dls lo leh H5 3 Al 
“el 3 RP al JBS Akil ai leunia JS 5S Las 9g3 Ih 
AN cai lap cniol ajal 3 sob lal ok «s2 

Sebab sujud sahwi yang pertama adalah meninggalkan 

secara yakin, meski disengaja, salah satu dari sunah-sunah ab'ad 
sholat yang berjumlah 7 (tujuh), seperti yang akan dijelaskan dalam 
keterangan Mushonnif. Atau meninggalkan sebagian dari salah satu 
itu, seperti, meninggalkan sebagian kalimah dari bacaan gunut yang 
mana kalimah tersebut telah tetap riwayatnya dari Rasulullah 


shollallahu "alaihi wa sallama, atau seperti: Mengganti satu huruf 
dengan huruf lain. 


menetapkan terwujudnya sujud sahwi, begitu juga sebaliknya, ketika 
meninggalkan tasyahud awal tidak terwujud maka akan menetapkan 
ketiadaan sujud sahwi. 
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Adapun membuang huruf /$ gunut dalam lafadz “Yi HB 
atau membuang huruf /g/ dari lafadz “Uk W maka tidak menetapkan 
anjuran melakukan sujud sahwi karena masalah pembuangan ini 
masih diperselisihkan di kalangan pendapat ulama. Adapun 
pernyataan yang dikatakan oleh Syargowi dan Usman dalam Tuhfah 
al-Habib tentang kesunahan sujud sahwi sebab membuang huruf /$ 


dan /9 di atas adalah pendapat yang dhoif. 


Syaikhuna Khotib berkata, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 
Hajar dalam kitab al-Minhaj al-Oowim, “Menambahkan huruf /$ 


Oo -— 


dan /y/ dalam gunut (dari lafadz sai SIB dan “Uk W) diambil dari 
riwayat yang menjelaskan tentang gunut sholat witir.” 


2. Melakukan sesuatu yang dapat membatalkan jika 
sesuatu tersebut dilakukan secara sengaja dan tidak 
membatalkan jika sesuatu tersebut dilakukan secara 
lupa. 


dj aro Jep sb (Tuli dsa bl @oegaw Jar Yg 0x25 Ja Lo wi) 
Ole ceb-3 dok Ala) Jill 929 5 dd Io Y HL 
ds 5 9 Tuk Audi a5 op Jb AS Jis IS Ciod 


Sebab kedua sujud sahwi adalah melakukan sesuatu yang 
membatalkan jika dilakukan secara sengaja dan tidak membatalkan 
jika dilakukan karena lupa, baik disertai tambahan sebab menambal 
rukun atau pun tidak disertai demikian, misalnya, memperlama 
melakukan rukun gosir (i'tidal) yang tidak dianjurkan untuk 
diperlama, memperlama duduk antara dua sujud, berbicara sedikit 
atau makan sedikit karena lupa, menambahi rakaat karena lupa, atau 
melakukan salam tidak sesuai dengan tempatnya. 
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3. Memindah rukun gouli 


(d2 48 SI) dis Jao s2 Dis gl ai gl (Ja) 2x2 ol (Ji Ul) 
Ob se gai dpi asi 3 lgim gl LAN Sowal 2 adas 
1 Ju JBakal ar Y top dai) Jo ll ana MS ebual 
Vers 2 a63 pis vgio Elo It dio ng Tamil Lg 
Jao ala gel bude uli ,5 Uh bas APN 3253, Slulb Jail Ja S5 
Val ya Ji dad Ji Ha JS elang cad £ Iloud pd 

Jeall Ji 502 Dedi dg se 


Sebab sujud sahwi ketiga adalah memindah rukun atau 
lainnya yang gouli atau sebagiannya, meskipun secara sengaja, tidak 
sesuai pada tempatnya, yang mana memindahnya tersebut tidak 
membatalkan. Misalnya, membaca al-Fatihah atau Surat Ikhlas atau 
sebagian dari keduanya di saat duduk dengan berniat giroah. 


Dikecualikan adalah beberapa bacaan tasbih, maka menurut 
pendapat muktamad tidak perlu sujud sahwi sebab memindah mereka 
di tempat yang tidak sesuai meskipun secara sengaja karena semua 
sholat menerima bacaan-bacaan tasbih ketika tidak ada larangan 
membacanya di bagian sholat tertentu. Berbeda dengan bacaan 
Fatihah, maka dilarang membacanya di bukan tempatnya. 


Mengecualikan dengan keterangan yang telah disebutkan di 
atas adalah memindah rukun fi' li, salam, dan takbiratul ihram secara 
sengaja, misalnya, musholli bertakbir untuk yang kedua kali dengan 
memaksudkan takbiratul ihram maka demikian ini dapat 
membatalkan sholat sebab orang yang telah mengawali sholat satu, 
kemudian ia mengawali sholat lain, maka sholat yang pertama 
dihukumi batal. Dari sini, dapat diketahui perbedaan antara mengapa 
memindah rukun gouli tidak membatalkan sholat sedangkan 
memindah rukun fi'li dapat membatalkannya, yaitu karena 
memindah rukun gouli tidak merubah hai-ah (pertingkah) sholat 
sedangkan memindah rukun fi' li menyebabkan merubah hai-ah-nya. 


189 


4. Menjatuhkan rukun fi' li disertai keraguan. 


23 Ita dolj 3 AI rod (ul Jail 0 Jao «$ dal bil) 
adam sand da le Jill ad sia, DI calo asli up 
dab Il Abal Ja Wglil 3 S1 alel aa £ 2 2 cacah all Je 
Sab ee Kill Jo U HiNI ai lgio dad Lo Y Hull yu 
ASI Al 3 Si dl los dalil 0331 uh al 3S J Jl 
ab BI S3 ol MG al 2G dal IE omah IV Jak dah 
xY Olj jet V AI Ro lgiodeo lor Lal ale ym das, Jl 


Maksudnya, sebab sujud sahwi keempat adalah menjatuhkan 
rukun fi'li disertai ragu menambahi, misalnya, musholli mengalami 
keraguan saat ia berada di rakaat ketiga dalam sholat rubaiah 
(Dzuhur, Ashar, Isyak), apakah ia telah melakukan 3 rakaat 
sedangkan ia hendak menambahi satu rakaat sebagai rakaat keempat 
atau apakah ia telah melakukan 4 rakaat sedangkan ia hendak 
menambahi satu rakaat sebagai rakaat kelima, kemudian ia 
meyakinkan dirinya, ia berdiri dan melakukan satu rakaat, setelah ia 
berdiri tegak, di tengah-tengah satu rakaat itu dan sebelum salam, ia 
baru ingat kalau rakaat yang sedang dilakukannya itu adalah rakaat 
keempat, maka ia disunahkan melakukan sujud sahwi karena rukun- 
rukun yang telah ia lakukan dalam satu rakaat tersebut sebelum ia 
ingat mengandung kemungkinan kalau rukun-rukun tersebut 
termasuk dari rakaat kelima atau dari rakaat keempat. Berbeda 
apabila sebelum berdiri tegak untuk menambahi satu rakaat, musholli 
ingat kalau rakaat yang ia ragukan itu adalah rakaat keempat maka ia 
tidak bersujud sahwi karena rukun-rukun dari rakaat yang diragukan 
itu tidak mengandung unsur menambahi sebab rukun-rukun tersebut 
sudah pasti termasuk dari rakaat, baik saat itu ia sedang dalam rakaat 
ketiga atau keempat. 
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Apabila setelah salam sholat, seseorang ragu tentang 
meninggalkan suatu kefardhuan selain niat dan takbiratul ihram, 
maka sholatnya tetap sah karena menurut keadaan dzohir-nya, 
sholatnya telah selesai. 


Lupa yang terjadi di saat musholli bergudwah (menjadi 
makmum), misalnya, musholli lupa melakukan tasyahud awal yang 
ditanggung oleh imam sebagaimana imam menanggung membaca 
keras, membaca Surat, dan lain-lain, maka tidak perlu melakukan 
sujud sahwi. 


Apabila makmum menyangka (dzon) kalau imam-nya 
mengucapkan salam, kemudian makmum mengucapkan salam, 
ternyata sangkaannya salah, maka makmum mengikuti imam dalam 
salam dan makmum tidak perlu sujud sahwi karena lupa yang 
dialaminya terjadi pada saat ia masih bergudwah kepada imam. 


Apabila pada saat tasyahud, musholli ingat kalau ia 
meninggalkan satu rukun selain niat atau takbiratul ihram, maka 
setelah salamnya imam, ia menambahi satu rakaat, semisal ia 
meninggalkan satu sujud yang bukan sujud terakhir, dan ia tidak 
perlu sujud sahwi karena lupanya terjadi pada saat ia bermakmum 
(gudwah) kepada imam. 
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Beda halnya dengan lupa yang terjadi sebelum menjadi 
makmum (gudwah), misal: musholli munfarid (sholat sendirian) telah 
meninggalkan satu rukun selain niat atau takbiratul ihram karena 
lupa, kemudian di tengah sholatnya, ia bermakmum kepada imam, 
maka imam tidak dapat menanggung rukun yang ditinggalkan 
makmum tersebut sebab lupanya makmum terjadi sebelum ia 
bermakmum kepada imam. Maka, ia nanti bersujud sahwi. 


Begitu juga dengan lupa yang terjadi setelah menjadi 
makmum (gudwah) semisal ia lupa melakukan satu rukun setelah 





Ang LV Coki Oly DASI pb dala) gg poatil Goeley aci Lo FS Gag 

YG Uas dalah Ol ISI Lal Cogodl dis plaYI Japudg dalah 2DL0 opa MIS PA Gel SUS 
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salamnya imam, baik makmum tersebut masbuk atau muwafik, maka 
ia dianjurkan melakukan sujud sahwi karena lupanya terjadi setelah 
selesainya gudwah. Oleh karena ini, apabila makmum masbuk 
mengucapkan salam karena mengikuti salamnya imam, lalu masbuk 
ingat kalau sholatnya seharusnya belum selesai, maka ia meneruskan 
sholatnya itu jika memang antara salamnya dan memulai meneruskan 
sholat tidak terpisah waktu yang lama, dan ia nanti melakukan sujud 
sahwi karena lupanya terjadi setelah ia selesai menjadi makmum 
(gudwah). 


Sama halnya dianjurkan sujud sahwi, apabila makmum 
masbuk melakukan salam secara bersamaan dengan salamnya imam, 
kemudian makmum ingat kalau dirinya telah meninggalkan satu 
rukun, maka ia bersujud sahwi karena lupanya makmum, meskipun 
terjadi pada saat gudwah, tetapi gudwahnya tersebut telah dirusak 
oleh persiapan makmum memulai melakukan salam. 


Disamakan dengan lupanya makmum adalah lupanya imam 
dan kesengajaan imam sebagaimana imam menanggung lupanya 
makmum, baik imam lupa sebelum makmum bermakmum 
kepadanya atau imam lupa pada saat makmum sedang bermakmum 
kepadanya. Oleh karena itu, apabila imam melakukan sujud karena 
lupa maka makmum wajib mengikuti sujudnya imam meskipun 
imam tidak tahu kalau dirinya itu lupa, bahkan apabila imam hanya 
melakukan satu sujud saja (baik karena lupa atau sengaja), maka 
makmum tetap wajib mengikuti imam, dan makmum nanti 
melakukan sujud kedua setelah salamnya imam karena apabila 
makmum tidak mengikuti imam maka sholatnya menjadi batal. 
Apabila makmum masbuk bermakmum kepada imam yang lupa 
melakukan sujud yang mana lupanya imam tersebut terjadi setelah 
makmum bermakmum kepada imam atau sebelum bermakmum 
kepadanya, maka makmum tersebut melakukan sujud bersamaan 
dengan imam, kemudian makmum bersujud di akhir sholatnya 
karena akhir sholat adalah tempatnya sujud sahwi, dan apabila imam 
tidak bersujud dan ia mengucapkan salam maka makmum masbuk 
melakukan sujud di akhir sholatnya agar menambal kekurangan 
sholatnya sebab lupanya imam. 
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Abdul Karim berkata, “Apabila imam telah berdiri pada 
rakaat kelima karena lupa maka makmum dilarang mengikuti imam 
meskipun makmum tersebut adalah makmum masbuk, tetapi ia 
diperkenankan untuk memilih antara berniat mufarogoh (memisah 
dari gudwah) agar bisa mengucapkan salam sendirian atau menunggu 
imam agar ia bisa mengucapkan salam bersamanya. Kewajiban 
makmum untuk mengikuti imam dalam sujud sahwi adalah selama 
makmum tidak meyakini kesalahan imamnya, apabila makmum 
meyakininya maka ia tidak wajib mengikuti imamnya, seperti, imam 
melakukan sujud sahwi karena tidak membaca keras atau tidak 
membaca Surat.” 


ala Lab s4 cp gpu yan Jrnwogul JS Ch seal ru 
A53 NU dani di Jl cet Y diri do cllanls Lili g) Ai Yo apa 
los dosis dl og SU Ab 3 sbuwdludl J5 


Meskipun lupa terjadi lebih dari satu kali, sujud sahwi tetap 
hanya dilakukan sebanyak dua kali sujud dengan niatan sujud sahwi 
tanpa melafadzkan niatnya. Jadi, apabila musholli bersujud sahwi 
tanpa berniat sujud sahwi atau ia melafadzkan niatnya maka 
sholatnya menjadi batal. Bagi musholli yang sebagai makmum, ia 
tidak perlu berniat sujud sahwi karena ia mengikuti imam. Tempat 
dilakukannya sujud sahwi adalah sebelum salam, baik lupa yang 
dialami musholli adalah lupa menambahi (seperti, rukun) atau lupa 
mengurangi, atau lupa menambahi dan mengurangi. 


Pb 233 Akad ayu Lagiw cealkis Le, AN m3 pall ac JS 
kpd SIS Ebgoiay Elph 3 lion 
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Abdul Aziz berkata dalam kitab Fathu al-M u'in, “Dua sujud 
sahwi dan duduk antara keduanya adalah sama seperti dua sujud 
sholat dan duduk antara keduanya dalam hal kewajiban, kesunahan, 
dan bacaan dzikirnya.” 


Ig dia Y cp Bros 3 ja Ja Did Ie dil 3 6 as J3 
Jitu Sis B5 Jos Huh JUL (9 gan sguk 


Abdul Karim berkata dalam Hasyiah'Ala Sittin olehnya 
sendiri, “Menurut pendapat giil, musholli berkata dalam sujud sahwi, 


MANA Goat 


Bacaan ini sesuai dengan keadaan musholli yang lupa. Adapun 
bacaan yang sesuai dengan musholli yang sengaja meninggalkan 
(spt, rukun) dalam sholat adalah bacaan istighfar saat melakukan 
sujud sahwi.” 


2 Bis ia A5 Sl Le Sa ld SJ JS 
uail 53 dai ng 


Syabromalisi mengatakan bahwa pendapat  aujah 
menyatakan tentang kesunahan membaca dalam sujud sahwi: 


S3 de sa ca ig Pel ale SA Leg IA 


cri bp ara ru lo Gg Id JL, Bewual Cell Iaas sdweld 
sala cad boh Skala J 4d Old 1 Die Jo pull Talak 
aoi 38 Ilugl 3 3 Si bip Are cild ad gl oi -- bh @lo 
Jl 3 W Jia ja Slag lo Ala did xxi om Is Hb 
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Lap 


Apabila musholli mengucapkan salam secara sengaja atau 
lupa, sedangkan menurut 'urf waktu telah terlewat lama setelah 
salam, maka sujud sahwi telah terlewat, jika waktu yang terlewat 
belum lama maka ia segera bersujud sahwi. 


Ketika musholli ingin melakukan sujud sahwi setelah ia 
mengucapkan salam karena lupa maka ia kembali ke sholat, artinya, 
ia wajib mengulangi mengucapkan salam, tetapi apabila setelah ia 
kembali ke sholat, lalu ia berhadas, maka sholatnya batal. 


Apabila waktu dzuhur habis pada saat melakukan sujud 
sahwi maka sholat Jumat menjadi terlewat. 


Apabila seseorang ingat kalau dirinya telah meninggalkan 
satu rukun sholat atau ia ragu apakah ia meninggalkan satu rukun 
atau tidak, maka ia wajib menambal rukun tersebut sebelum 
melakukan sujud sahwi, tetapi apabila ia tidak menambalnya dan ia 
melakukan sujud sahwi maka sholatnya menjadi batal. Oleh sebab 
kasus ini, dikatakan, “Di kalangan Syafiiah terdapat seseorang yang 
hendak melakukan kesunahan, kemudian ia diwajibkan melakukan 
kefardhuan,” atau, “Seseorang kembali hendak melakukan 
kesunahan dan ia berkewajiban melakukan kefardhuan,” atau, “Di 
kalangan Syafiiah terdapat suatu kesunahan yang menetapkan 
kefardhuan.” 


R. Sunah-sunah Ab'ad Sholat 
Id (ma) Jen, (Badi Ul) Badi 07 UAN ng Ju 3 (Je) 
JS Blah adi Lgi Ag pit dn) gio Lgi “40 Laik c00 Lil 
ad pede Alah ada JSI Is Alah add ale Alah ada 
aga (d9 dawogiiill 35 ad pple Au add dl Je Aldh 
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Pe Agil 2 JI ds Alah 02 9239 Ii ds Alah 029239 NI 
2g 
Fasal ini menjelaskan tentang sunah-sunah ab' ad sholat. 


Secara garis besar, sunah-sunah ab'ad sholat ada 7 (tujuh). 
Secara rinci, mereka ada 20 karena di dalam gunut terdapat 14 ab'ad, 
yaitu (1) bacaan gunut itu sendiri, (2) berdiri saat membaca gunut, 
(3) bersholawat atas Nabi shollallahu “alaihi wa sallama, (4) berdiri 
saat bersholawat, (5) mengungkapkan salam atas beliau, (6) berdiri 
saat mengungkapkan salam atas beliau, (7) bersholawat atas keluarga 
beliau, (8) berdiri saat bersholawat atas keluarga beliau, (9) 
mengungkapkan salam atas keluarga beliau, (10) berdiri saat 
mengungkapkan salam atas keluarga beliau, (11) bersholawat atas 
para sahabat, (12) berdiri saat bersholawat atas para sahabat, (13) 
mengungkapkan salam atas para sahabat, dan (14) berdiri saat 
mengungkapkan salam atas para sahabat. 


IS Abah 225133 A9 s3 Is Aldh s2 33, SNI agsill (89 awal 3, 
02 939 JSI Aga 2 JSI 


Dalam tasyahud terdapat 6 (enam) ab' ad, yaitu: (1) tasyahud 
awal, (2) duduk karena tasyahud awal, (3) bersholawat atas Nabi 
shollallahu “alaihi wa sallama dalam tasyahud awal, (4) duduk 
karena bersholawat atas beliau, (5) bersholawat atas keluarga Nabi 
dalam tasyahud akhir, dan (6) duduk karena bersholawat atas 
keluarga Nabi dalam tasyahud akhir. 


da dal KAI, 


Mushonnif menjelaskan 7 (tujuh) sunah ab'ad sholat dengan 
perkataannya, 
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1. Tasyahud Awal 


alu ole Jar aa 900 s3 Agil 3 Hb basa AI (INI aga) 
A9 Guwgd Los Dor 

Sunah ab'ad yang pertama dalah tasyahud awal. Yang 
dimaksud dengan tasyahud awal adalah lafadz yang wajib ada dalam 
tasyahud akhir. Lafadz tersebut terdiri dari 4 (empat) jumlah, seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Jadi, tidak perlu melakukan sujud 


sahwi karena meninggalkan perkara sunah yang terdapat dalam 
tasyahud akhir. 


2. Duduk karena Tasyahud Awal 


Sunah ab'ad sholat yang kedua adalah duduk karena 
tasyahud awal karena duduk tersebut adalah tujuan untuk melakukan 
tasyahud awal sehingga duduk disamakan dengan tasyahud awal itu 
sendiri dalam segi keab' adan. 


3. Bersholawat atas Nabi 
INI aga aga d (adel-» ale UI boss Je ALA) Al (9) 


Sunah ab'ad sholat yang ketiga adalah membaca sholawat 
atas Nabi shollallahu “alaihi wa sallama setelah tasyahud awal. 


HA Yg cal Yo d Sel ado 5 Y INI aga Ad 53 9 Carl 
je ala coil add 3 bl lo 3 Ali da der Cp di 2 cp 
ad ae dial d na ISA dara da) oa 0 dl d 

IS Sal 3 Si 


198 


IFAEDAH) 


Apabila imam tidak bertasyahud awal maka tidak 
diperbolehkan bagi makmum takholuf (tidak lagi mengikuti imam) 
untuk melakukan seluruh tasyahud awal sendiri atau sebagiannya 
atau duduk tanpa tasyahud (karena titik tekannya sebab fakhsyu al- 
mukholafah) meskipun imam duduk istirahat. Berbeda dengan 
masalah apabila imam tidak melakukan gunut, maka diperbolehkan 
bagi makmum takholuf untuk melakukan gunut sendiri selama 
makmum tidak yakin kalau ia akan tertinggal gerakan 2 rukun dari 
imam, bahkan disunahkan baginya takholuf dalam keadaan demikian 
ini jika memang ia tahu kalau ia akan mendapati imam di gerakan 
sujud pertama. 


d nina, an o) alud Jl IV agndil Ila Aa JS) Tan) 
tidso JS bl ling Lang Lag IV! Jo Blah gb Yo add ma JJ! deal 
SE res AI Ro ag aldasbil pl Asi JS bus IS DI Ld 
IV ISL ig 
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Apabila imam memperlama tasyahud awal karena lisannya 
berat (kaku) atau selainnya, kemudian makmum telah menyelesaikan 
tasyahud awal-nya sendiri, maka makmum disunahkan berdoa 
sampai imam berdiri dari duduk tasyahud awal-nya. Dalam kondisi 
imam yang demikian ini, makmum tidak perlu membaca sholawat 
atas keluarga Nabi dan bacaan setelahnya. Demikian ini adalah 
ketika makmum tersebut adalah makmum muwafik. Adapun ketika 
makmum tersebut adalah makmum masbuk, misalnya, ia baru 
mendapati dua rakaat bersama imam dari sholat ruba'iah (yang 
berharokat empat), sedangkan imam sendiri sedang tasyahud akhir, 
maka makmum membaca bacaan tasyahud akhir, bukan tasyahud 
awal, dan juga ia bersholawat atas keluarga Nabi. 


Dial 42 «Sus Cioilall Tila Isi 
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Dua faedah di atas ditanbihkan oleh Abdul Karim dalam 
Khasyiah Sittin-nya. 


4. Bersholawat atas Keluarga (JY) Nabi 


sam (2281 Agil 3 JM Je Old) ll (3) 


Sunah ab'ad sholat yang keempat adalah bersholawat atas 
keluarga (JV!) Nabi setelah tasyahud akhir. 


5. Ounut 


JI og H5 Jian up! Cal jap ud 3 (esis) Ud G) 
Jeirip 2222 5 G0 Said lem «S leio duY OLI 3 awligi3 Y 
sig lo Is 

Maksudnya, sunah ab'ad sholat yang kelima adalah 
membaca gunut di sholat Subuh dan sholat Witir di separuh terakhir 


dari bulan Ramadhan. Berbeda dengan gunut nazilah, maka ia sunah 
dilakukan di dalam sholat, bukan ia adalah kesunahan sholat. 


Pengertian gunut adalah bacaan dzikir tertentu yang 
mencakup doa dan pujian. 


sole pa G3 Sir PET di itu dh logo Jia bal Ko 5, 
bsag Calht 3 da2 Us Ab pam dil 21 22 
Ounut dapat dihasilkan dengan lafadz apapun dan dengan 


susunan bagaimanapun, yang penting mengandung doa dan pujian, 
seperti, 


Pan 


Ya Allah. Ampunilah aku. Wahai Allah Yang Maha Pengampun. 
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Dari contoh di atas, pernyataan doa ditunjukkan dengan lafadz “ #l 
(Ampunilah) dan pujian ditunjukkan dengan lafadz “2 (Wahai 
Allah Yang Maha Pengampun). Atau dengan bacaan lain, seperti: 


30 - 


sad 
Sayangilah aku. Wahai Allah Yang Maha Penyayang. 


Atau seperti, 


— 
- 


Kasihi aku. Wahai Allah Yang Maha Mengasihi. 
Dan lain-lain. 
sial bs na J Jas gal agwa “5 Sl psi al spa Sl Jay 
wol lens HI JL siwa 36 Wi lay Is HS 
2 Spy il lip bid 
Sebagaimana dzikir tertentu, gunut juga dapat dihasilkan 
dengan ayat al-Guran yang mengandung doa dan pujian, seperti ayat 


terakhir dari Surat al-Bagoroh, tetapi dengan syarat bahwa musholli 
menyengaja gunut dengan ayat tersebut, atau seperti ayat, 


UI bid GIS bo 3 IE OS Un sad Ula UM 

P2 33 
ae, Sl ay le Ol Ioi Ie BI eni 90 JD 
Sala CASE CROT go 2 CS ad ag ll 089 SR 
wd Udan I Tuli Sd SAE Ga JS 00033, lal LIL up 


"OS. Al-Hasyr: 10 
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Sae la SY 1 Io Il SL BI SIG peno l 
cp Sial JS Lamo H3 lo obi gan abi Said lo Du 
SI to lil ae Lag sial jl ng paid slicils sol a59 Lidi 
Sis Ch PON V Ah aka dal Sie SITE Ja Yg AI Ga 
ab IV Ina JM Sl Gtag Lia a0541 23 ala 3 Ob 
dn adi d SE da Y Ja Ul pai 5 cos JI 
dad cg al ba gor ji los aji cr Il ll 3. 
Bacaan gunut yang paling utama adalah bacaan yang sampai 


kepada Rasulullah, yaitu bacaan gunut yang telah diriwayatkan oleh 
Hakim dari Abu Hurairah, yaitu: 


3 dala PS opa dia F CadE Oa dtg PF Cb Gag san Dell 
Sial as ola 3 


Ya Allah. Berilah aku petunjuk bersama hamba-hamba yang 
telah Engkau beri petunjuk. Selamatkanlah aku dari mara bahaya 
dunia dan akhirat bersama hamba-hamba yang telah Engkau 
selamatkan. Jadilah Engkau Penolong-ku dan Penjaga-ku dari dosa- 
dosa bersama hamba-hamba yang telah Engkau tolong dan jaga 
dari dosa-dosa mereka. Turunkanlah keberkahan (kebaikan dari 
Allah) dalam segala nikmat yang telah Engkau berikan kepadaku. 
Jagalah dan jauhkanlah aku dari kerusakan yang disebabkan 
kemarahanku dan ketidak ridhoan-ku terhadap godho dan godar- 
Mu. 


Sampai sinilah akhir dari bacaan gunut yang mengandung 
doa. Adapun setelahnya, maka bacaan gunut yang mengandung 
pujian, yaitu, 


alas Si oh 5 Ui VI IE yaa yi H9 


202 


Lafadz “SE Sa $ Kai Si) berarti Sesungguhnya Engkau 
menghukumi dan tidak dihukumi. Lafadz ini adalah dengan 
membuang huruf /4 dalam “Ji. 


Lafadz “Sah cp Uk Y HJ adalah dengan membuang huruf /4/ 
dalam “cf yang dengan kasroh pada huruf /V, dan juga dengan 
fathah pada huruf / dan kasroh pada huruf / dalam lafadz “SJ. 


Artinya: Hamba-hamba yang Engkau muliakan tidak akan 
mendapati penghinaan. 


Dalam riwayat lain disebutkan dengan dhommah pada huruf 
1/9, fathah pada huruf /Y. Artinya, Tidak ada satu pun yang 
menghina-Nya. 


Lafadz “C$JE berarti bertambah-tambahlah kebaikan-Mu. 


Lafadz “Sala berarti Engkau Luhur dan Suci dari segala 
perkataan kaum yang ingkar. 


Bacaan di atas adalah bacaan akhir dari gunut berdasarkan 
ittibak. 


V) Sis yaa YA eng es Cile JE Ad) SS d3 la, 
AP al bisa Giok seolio dl II Oi nb Gp Data Jet 
S3 men Il aa HN 
Adapun bacaan, 
ICS al 2 Sa Sad Je AI SS 


Bagi-Mu segala pujian sesuai yang telah Engkau takdirkan dan 
tetapkan (karena tiada yang keluar dari-Mu kecuali yang baik). Aku 
meminta ampun kepada-Mu dari dosa-dosa. Dan aku bertaubat 
kepada-Mu. 
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maka bacaan ini merupakan tambahan dari jamaah ulama. Ibnu 
Hajar berkata, “Tidak apa-apa tidak membaca bacaan tambahan 
tersebut dan tidak perlu bersujud sahwi apabila tidak membacanya.” 


J5 ad slab AI JS 3 am lay lele al cp Jl ap 
js sad sed Lan VJ Dal M5 MU ia ce opa Sa 
Dim Ie Skep und apl se Ya Os ad SI 2 
ali 

Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang adanya 

lafadz “W setelah lafadz “C$W. Rofi'i berkata, “Para ulama 
menambahkan lafadz “HE rp jg Yg sebelum lafadz “C$4.” Lafadz 
“ja adalah dengan fathah pada huruf /x$ dan kasroh pada huruf /4/, 


artinya, Tidak ada kekuatan bagi hamba-hamba yang Engkau 
musuhi. Boleh dengan mendhommah huruf /$ dan menfathah huruf 


/e/ sehingga menjadi “(&, artinya: Tidak ada satu pun yang 
mengalahkan Allah. 


Demikian ini terkutip dari Khasyiah Sittin oleh Syeh Abdul 
Karim dengan sedikit memberikan tambahan sendiri dalam kutipan 
tersebut. 


JS gb rol 25 li Lil leh liS0 Land Jade Lah Ad a gi, 
ab Gil Dio 


Sebagai imam, ketika ia membaca gunut, ia menggunakan 
dhomir jamak, jadi lafadz “gal” menjadi “Usd' dan seterusnya. 
Adapun lafadz “WJ maka hanya menggunakan dhomir jamak 


meskipun musholli sholat sendirian karena ittibak (mengikuti) 
riwayat yang sampai pada kita. 
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Ser 83 Laga al dh Jim Yg 21 azuan dig 331 IS dun cha 
Il Log3 Lali ana Als ana di IE LM ae Vo JE 
bag logis st Le Au BLd JO al ad Ji sah Load 

S3 


Setelah itu, musholli bersholawat dan salam atas Nabi, 
keluarganya, dan para sahabatnya di akhir bacaan gunut. Sholawat 
dan salam di awal bacaan gunut tidak disunahkan karena tidak ada 
riwayatkan yang menjelaskannya. Sholawat dan salam tersebut bisa 
dengan Sighot fi' il madhi: 


Aly ad IG Sak Va SE Ss 
Atau dengan Sighot fi'il amr, 


Ag aa IG IV SL abt Ca SE oil) 


Tetapi, yang lebih utama adalah dengan menggunakan Ssighot fi'il 
madhi karena sighot ini menunjukkan faedah mubalaghoh 
(mensangatkan) sehingga seolah-olah sholawat dan salam tersebut 
telah terjadi, kemudian diberitakan kembali. 


Bacaan gunut yang telah disebutkan di atas adalah bacaan 
gunut-nya Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama. 


deg ole ae oasis, AV al dug al 05 Cai3 di 
baal Joki id) 222 3 Ado ya & 3 logw ed! nga 
Ida hg ping Shota JG san clenzo Yo) Y del 
Ga Ya in 3 DR RKA AI ae ip ae B5 
MS Sig saka Mp LG JK Ip 2S DN RU Ica Ill 
AO So BI SMSE UP SNSE Stats SE Sai AAA Ii aa lal 
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do AU 3 55 pi SV SA Ko Sale EN SI 
ale peilo yeid dp rles al Io eaieas JedGlagu «2 


Bisa juga dengan membaca gunut-nya Umar atau Ibnu 
Umar. Adapun bacaan gunut berikut nanti dinisbatkan kepada Umar 
karena Umar meriwayatkannya dari Rasulullah shollallahu “alaihi 
wa sallama atau Umar mengatakan gunut ini di samping Rasulullah. 


Disunahkan menggabungkan bacaan gunut Rasulullah dan 
gunut Umar bagi musholli yang munfarid dan imam dari beberapa 
makmum yang terbatas (mahsurin) dan yang ridho untuk diperlama 
bacaan gunut-nya yang mana diantara mereka tidak ada makmum- 
makmum yang sebagai buruh (karyawan), budak, dan beristri. 


Bacaan gunut Umar adalah: 


SI SME stay IE Iin Eh big loeing Dpriug Iusius UI ll 
SAN IK DI IE MN Ii as alas SIARAN 
Sato III SISE CI SNSE Its EA PD HA Jak Sila 


Ya Allah. Sesungguhnya kami meminta pertolongan kepada-Mu, 

meminta ampunan kepada-Mu dan meminta hidayah kepada-Mu. 
Kami beriman kepada-Mu. Kami bertawakkal kepada-Mu. Kami 
memuji segala kebaikan untuk-Mu. Kami bersyukur kepada-Mu. 
Kami tidak mengkufuri-Mu. Kami menjauhi dan meninggalkan 

mereka yang durhaka terhadap-Mu. Ya Allah. Hanya kepada-Mu 
kami menyembah. Hanya kepada-Mu kami sholat dan bersujud. 
Hanya kepada-Mu kami berbuat dan mensegerakan ketaatan. Kami 
mengharapkan rahmat-Mu. Kami takut akan siksa-Mu. Sungguh 
nyata siksa-Mu yang berhak diterima oleh kaum kafir. 


Apabila musholli hendak membaca gunut Rasulullah dan 
gunut Umar secara bersamaan maka yang lebih utama adalah lebih 
dahulu membaca gunut Rasulullah. Apabila ia hendak membaca 
salah satu dari keduanya maka bacalah gunut Rasulullah. 
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ball at Yg AI lgi 321 ASI Ji 5 Alo S 5 ega oriug 
bal 1 Slolall na Is g059 ost, LS ajh Aa mual Si 
aa JBS alas SI Tual Lgi ala rio 909 HUI gi 

Sa dl eye 909 lesu Wali $ 3 951 


Disunahkan membaca gunut nazilah (gunut yang dibaca saat 
tertimpa musibah atau bencana) di setiap sholat di i'tidal dari rakaat 
terakhir. Tidak disunahkan sujud sahwi karena meninggalkan gunut 
nazilah karena ia tidak termasuk sunah ab'ad sholat. Nazilah 
(musibah atau bencana yang menimpa) adalah seperti paceklik, 
wabah penyakit (tho' un), dan musuh. 


Para ulama tidak menjelaskan tentang bunyi bacaan gunut 
nazilah. Ini menunjukkan bahwa bacaan gunut nazilah adalah seperti 
bacaan gunut Subuh. Tetapi pendapat dzohir, seperti yang dikatakan 
oleh Ibnu Hajar, menyebutkan bahwa musholli membaca doa di 
dalam gunut nazilah dengan bacaan doa yang sesuai dengan nazilah 
yang sedang menimpa. Bajuri mengatakan, “Pendapat dzohir ini 
adalah pendapat yang baik.” 


PP AN ANN ju lil Jb 3 sh cg 3 JidpiKo an 9 
BI Larbs Semu ami Lo BI slow 3 Ja 9 eb SI yag S0 
calo Muli) da3 Lb 7 daur as Jl aj ln 


Pada saat membaca gunut, disunahkan mengangkat kedua 
tangan yang terbuka meskipun di tengah-tengah bacaan yang 
mengandung pujian karena ittibak (mengikuti teladan Rasulullah), 
seperti dianjurkannya mengangkat kedua tangan di saat berdoa 
lainnya. Kedua tangan diangkat sejajar dengan kedua pundak. 


Setiap orang yang berdoa disunahkan mengangkat dan 
membuka bagian dalam kedua telapak tangan ke arah atas ketika ia 
berdoa agar sesuatu yang ia inginkan berhasil dan disunahkan 
membalikkan kedua telapak tangan ketika ia berdoa agar sesuatu 
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yang ia doakan dihilangkan darinya atau dijauhkan darinya. 
Termasuk bacaan doa yang disunahkan untuk membalikkan kedua 
telapak tangan adalah, 


Sala 


Jagalah dan jauhkanlah aku dari kerusakan yang disebabkan 
kemarahanku dan ketidak ridhoan-ku terhadap godho dan godar- 
Mu. 


ca 2 019 Sbd 3 Ag los TURIV J Laig 22 al JS 
sex Jo JS db Wadil aw boa ab amil 3 Ada 2 J 
SS Tep adil gan Tllna ga la3 ld akal »3 3 ala mg Sela 
Jay ale Ol Ios Ie aka ni Ai Fi add cnidar J deal 
kpd jus Slil Id ep Bl J3 ISI dB LS dai gp Lp 310 sal 
bwvslidl dil Jas k82 03 bi J s2 Rel 5 esell J3 (pl 
Sia J dio IS loan W dri Ih ada Saing 21 adi ll 09 
Cola ep El IE blg Ie ol ol Sud MPN 222 3 LS aga 
pasal ag sin gl anal add CgiS Ra SN dll Ih agus) La 

Tuvciti9 cg V Tgn gl ae 

Syeh Abdul Karim berkata, 


Disunahkan tidak mengusapkan kedua telapak tangan ke wajah 
(setelah gunut atau berdoa) dalam sholat dan disunahkan 
mengusapkan keduanya ke wajah di luar sholat. 


Imam disunahkan mengeraskan suara bacaan gunut nazilah di dalam 
sholat sirriah atau jahriah dengan ukuran keras yang terdengar oleh 
para makmum meskipun kerasnya suara tersebut sama seperti 
kerasnya suara saat membaca Fatihah. Adapun musholli yang 
munfarid, maka ia mempelankan suara bacaan gunut, kecuali gunut 
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nazilah. Adapun gunut nazilah, maka musholli yang munfarid 
mengeraskan suaranya secara mutlak. 


Makmum mengucapkan amin dengan keras ketika imam membaca 
gunut yang mengandung doa jika memang makmum mendengar 
bacaan gunut imamnya. Muhib Tobari menyamakan bacaan sholawat 
atas Nabi Sshollallahu “alaihi wa sallama dengan doa sehingga 
makmum membaca amin saat imam membaca sholawat. Pemikiran 
Tobari ini adalah pendapat yang muktamad, seperti yang dikatakan 
oleh al-Mahalli. Menurut pendapat giil, bacaan sholawat termasuk 
dari bacaan pujian sehingga imam dan makmum sama-sama 
membacanya sendiri-sendiri (musyarokah), tetapi Bajuri mengatakan 
bahwa yang lebih utama adalah menggabungkan antara membaca 
amin dan musyarokah sehingga ketika imam membaca sholawat 
dalam gunutnya, makmum membaca amin dan juga membaca 
sholawat sendiri. 


Makmum dapat membaca sendiri bacaan gunut yang mengandung 
pujian secara pelan, yaitu mulai dari lafadz '... sai HB, atau 
mendengarkan imam, tetapi yang lebih utama adalah membacanya 
sendiri dan tidak wajib, bahkan bisa juga ketika imam membaca ' S5 


Aa wak, makmum mengucapkan “sgdd, seperti yang tertulis dalam 


Mukhtasor Ihya, atau Sk, atau, “Say, atau, “Hal » D5 SE Ie, 


dan lain-lain yang semisal. 


Bagi makmum yang tidak mendengar bacaan gunut imam karena 
tuli, atau jauh dari imam, atau imam tidak keras suara bacaannya, 
atau ia mendengar suara tetapi tidak memahamkan, maka ia 
membaca gunut sendiri dengan pelan. 


6. Berdiri 


cai I (add 2 (9) 


Maksudnya, sunah ab'ad sholat yang keenam adalah berdiri 
karena membaca gunut. 
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7. Membaca Sholawat dan Salam 


»gI (adan dig plus ale UI Ioi JS Alah Old) lu (5) 
nas padi LS da ne uni 


Sunah ab'ad sholat yang ketujuh adalah membaca sholawat 
dan salam atas Nabi shollallahu "alaihi wa sallama, keluarganya, 
dan para sahabatnya, setelah membaca bacaan gunut. Jadi, huruf “5 


(di dalam) dalam teks berarti “»s7 (setelah), sebagaimana contoh yang 


telah disebutkan sebelumnya. 


dab Is sudh 12 3 cjal IE LL SU pub AVI J deh 
djadu Akh doa JIN 2x IS ob S0 bi ee JSI amil 
Jo JA Jis ling JSNI gag d aris ARI 903 sdh paud 221 

Ado din 


Ketahuilah sesungguhnya lafadz “4aVI (ab' ad) adalah nama 
bagi “JSM (rukun-rukun), lalu lafadz “(daV' digunakan untuk 
menunjukkan arti kesunahan-kesunahan yang jika ditinggalkan 
ditambal dengan sujud sahwi atas dasar cara tasybih ((menyerupakan) 
karena masing-masing dari sunah dan rukun sama-sama ditambal 
meskipun sunah ditambal dengan sujud sahwi dan rukun ditambal 
dengan tadaruk (kembali melakukan). Setelah itu, isim musyabbah, 
yaitu lafadz “daVI, diisti'arohkan kepada musyabbah bih, yaitu 
lafadz JSI. Proses ini berdasarkan sisi makna asal. Setelah 
mengalami proses demikian ini, lafadz uda menjadi memiliki arti 


sunah-sunah yang ditambal dengan sujud sahwi berdasarkan arti 
hakikat urfiah. 


S. Sunah-sunah Hai-ah Sholat 


seal male 12 Yg 313 lal Lang (bi) 
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(TADZYIL) 


Sunah-sunah hai-ah sholat sangat banyak. Sunah hai-ah 
sholat adalah kesunahan sholat yang apabila ditinggalkan maka tidak 
perlu ditambal dengan melakukan sujud sahwi. 


AS 2 Jd Sial ARIB ohAS II AJE Jet ai lpio 
DASI aim pig ge Up RI A3 aga sad A3 Lnglug leinng Ju 
adah sala Do S5 3 GP log0x £ loglap al V Lado cn3te 
atuh II De lo Ini AYI & Sl »j Bb AS nadi 
Jap ajh ee 3 JS Tedi dedi pal as 3 lohh 


Sh SEN loo Ja 2, SI dil 55 
Ja J9 3 ad law J al ARI 


I gal Jocgadl OS lb up ih sea A7 alah ya J ih 


pe rp Ibas 3 AS 1 cam 


Di antara sunah-sunah hai-ah sholat adalah sebagai berikut, 


1. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. Ini terdapat 3 
(tiga) cara, yaitu: 


a. 


Cara yang lebih utama adalah  musholli 
menggenggam Sisi pergelangan tangan kiri, 
persendian pergelangannya, dan lengan bawahnya 
dengan telapak tangan kanan setelah selesai 
mengangkat tangan dari takbiratul ihram. Kemudian 
ia langsung meletakkan kedua telapak tangan sejajar 
dengan dada, tanpa melepaskan keduanya terlebih 
dahulu dan kemudian mengangkat keduanya. 
Kesunahan ini berlaku bagi musholli yang sholat 
dengan posisi berdiri, atau duduk, atau tidur miring. 
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b. 


c. 


Pengertian “#SJP adalah sisi pergelangan tangan yang 
berdampingan dengan ibu jari. Pengertian “1 
adalah tulang persendian antara telapak tangan dan 
lengan bawah. Pengertian “xj? adalah bagian yang 
bentuknya menurun dari daging hasta. Demikian ini 
dikatakan dalam kitab al-Misbah. Disebutkan dalam 
kitab al-Oomus bahwa pengertian “xJ” adalah 
bagian tersambungnya sisi hasta (dzirok) di dalam 
telapak tangan. Bagian penyambung tersebut ada 
dua. Pengertian “xl (lengan bawah) adalah bagian 
antara siku-siku dan telapak tangan. 

Musholli merentangkan jari-jari tangan kanan untuk 
menggenggam sisi lebar persendian pergelangan 
tangan kiri. 

Musholli merentangkan jari-jari tangan kanan ke 
arah lengan bawah tangan kiri. 


Tujuan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri adalah 
untuk menenangkan kedua tangan. Oleh karena itu, apabila 
musholli melepaskan (menurunkan) kedua tangan dan tidak 
memain-mainkan maka tidak dimakruhkan. Adapun 
hikmahnya adalah untuk menunjukkan bahwa musholli 
benar-benar hina di hadapan Allah Yang Maha Perkasa. 


Idi ui 20 Ph ot App II elo dy 9 one CA lelap lai 
99 Sania Jill Y site SS adl ag Y LA 1g al Lin | 
dp pdl Lag 3 dor ukh CIh All J2 90 sll slr Sd 
Ho es gais bang ne al ia Ja ep J alah Il AI 
3 Joill Je Doll 2g 909 Pal JS AJI 25 Iu dada pull JI 


pai is Old 


2. Meletakkan kedua tangan di bawah dada dan di atas pusar 


dengan sedikit mengarah ke arah kiri. Hikmahnya adalah 
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untuk menunjukkan bahwa musholli menjaga hatinya dari 
khowatir (perkara-perkara buruk yang terlintas di hati) 
karena meletakkan tangan dengan cara demikian itu 
mensejajarkan tangan dengan hati sebab hati sanubari adalah 
anggota tubuh yang paling mulia yang merupakan tempat 
niat, ikhlas, dan khusyuk yang mana pangkal hati berada di 
tengah dada dan ujungnya mengarah ke kiri, begitu juga, 
pada umumnya ketika seseorang menjaga sesuatu maka ia 
akan mempertahankan sesuatu tersebut dengan tangannya. 
Cara meletakkan tangan ini berdasarkan pendapat dari Ibnu 
Abbas. Inilah yang dimaksud dengan kata an-nahr dalam 
Firman Allah “£,'. Ibnu Abbas berkata bahwa pengertian an- 


nahr adalah meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di 
bagian sebelah an-nahr (dada) saat sholat. 


@b Hmwan Y FuW lpis af dil HRWHH A25 Alia Leg lpg 
JS Seda Jai Yo Cioeuadl Th es H9 dala, HB JS 
Wb ag ne Jl YA 22 AO Si oo Lai dll GL, Acid 
abal mau! lem dah Ang Sela JS gl3 II gai 21 g) Lo 
HP jo pl PAW 2x dya L2 

3. Duduk Istrirahat. Waktu duduk istirahat adalah setelah sujud 
kedua dimana musholli hendak berdiri darinya, bukan setelah 


sujud tilawah. Kesunahan ini berdasarkan ittibak (mengikuti 
teladan Rasulullah). 


Syargowi mengatakan bahwa dimakruhkan memperlama 
duduk istirahat melebihi lamanya duduk di antara dua sujud. 
Menurut pendapat muktamad, sholat tidak menjadi batal 
sebab memperlama duduk istirahat. 


Makmum disunahkan melakukan duduk istirahat meskipun 


imam tidak melakukannya. Dihukumi tidak apa-apa jika 
makmum tersebut takholuf (tidak mengikuti imam) karena 


213 


duduk istirahat hanya dilakukan selama waktu yang sebentar. 
Dengan alasan ini, dapat dibedakan antara takholuf dari 
imam dalam duduk istirahat dan takholuf dari imam dalam 
tasyahud awal, artinya, apabila imam tidak melakukan 
tasyahud awal, kemudian makmum melakukannya, maka 
sholat makmum menjadi batal karena tasyahud awal 
dilakukan selama waktu yang lama. 


Apabila makmum adalah orang yang lamban bangun dari 
duduk untuk berdiri, sedangkan imam adalah orang yang 
cepat bangun dari duduk untuk berdiri atau orang yang cepat 
bacaan Fatihahnya sekiranya makmum akan terlewat 
sebagian dari Fatihahnya, maka apabila makmum terlambat 
mengikuti imam maka takholuf dalam keadaan seperti ini 
dihukumi boleh. 


add dis CPI Jen lh Ai Ja NI IS Alai lain 
Ai kait Sud Ggils ep ol il Jabal dag 909 »22— al augle 
legal pda 3 Y an Rin 


4. Bertumpu pada lantai dengan bagian dalam kedua telapak 
tangan dengan kondisi jari-jari tangan terbuka di atasnya 
ketika bangun dari duduk atau sujud, seperti keadaan orang 
yang lemah atau tua yang mana keduanya meletakkan kedua 
tangan bertumpu di atas lantai dengan kuat, bukan dengan 
keadaan jari-jari yang mengepal. 


mall Hb ISI ear Jo Bl Sule ar 3 AE ri lek 
Ads ASI S lpuap UM dayoiao Sud 1 Ld Mi dag Al A5 
La Sal) Ags 3 dig to Goo lg ag 3-3 21 el 
Sl ld ne tan dll SD Je lal ai diNI LI, min Jah 
dbisl up sa db api GAB SMU ig 212 W DVI apa aic 
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Sl lee0 ons day 3) so Pa ons G seal oh ad JI VI Sos 
Small pia sex cak JB 1 aga 3 Bludl ol BV dpi 3 dal 
2 


5. Meletakkan kedua telapak tangan di atas kedua paha di 
semua duduk-duduk sholat sekiranya ujung jari-jari tangan 
berada di samping lutut. 


Adapun saat duduk tasyahud awal dan tasyahud akhir, maka 
musholli membuka dan merenggangkan jari-jari tangan kiri 
yang mana ujung jari-jari sejajar dengan tepi lutut dan 
mengepalkan jari-jari tangan kanan setelah diletakkan dalam 
kondisi terbuka di atas paha, bukan langsung dikepalkan 
bersamaan dengan saat diletakkan di atas paha atau sebelum 
diletakkan, kecuali jari telunjuk, maka musholli melepas atau 
tidak mengepalkan jari telunjuknya. Yang lebih utama 
adalah bahwa musholli meletakkan ujung ibu jari di tepi 
telapak tangan dengan kondisi ujung ibu jari-jari berada 
disamping bagian bawah jari telunjuk. Setelah itu, musholli 
berisyarat (mengacungkan) jari telunjuk dengan sedikit 
didoyongkan ke bawah pada saat ia mengucapkan "Jl Y' 
tanpa menggerak-gerakkan jari telunjuk tersebut. Ketika 
berisyarat, musholli meniatkan ikhlas mentauhidkan Allah, 
sekiranya ia menyengaja dari permulaan huruf hamzah /V 


lafadz OIVY bahwa Tuhan yang disembah adalah Allah Yang 


Maha Esa agar keyakinan, ucapan, dan perbuatan bersatu 
pada saat itu. Musholli terus mengacungkan jari telunjuknya 
sampai ia berdiri dalam tasyahud awal atau sampai salam 
dalam tasyahud akhir. Apabila tangan kanan musholli 
terpotong, maka ia tidak perlu berisyarat dengan jari telunjuk 
tangan kiri, malahan dimakruhkan. 


abal ep all Jl hiu Uh Alor 3 220m Rino Jl 3 dl Ipin 
ob doll Ol AS IS gb ISI IE ea Ako pl II dug padi 
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Jan pad ia 3 J5 Bb Bip A5 ol» Is ol ASI 3 Jua JS 
dlodb 3 Vk led Jend dau 9 Jp 3 VI gd 0, as 3) 
gw sgm J2 3 JS bl lag Vo gp 3! Jang add god II Ss 
OS SO HH Ata man Idi Jooyn J2 JI Jen Wo ali 
daku god sha Je Ja pai J ig am Ad Gps Dd Il 

Vul5 au Hen @ptil sil cp Jall 322 


6. Idamah nadzri atau terus melihat tempat sujud di seluruh 
sholat sekiranya musholli melihat tempat sujud dari memulai 
takbiratul ihram, lalu terus melihatnya hingga akhir sholat. 


Meninggalkan idamah nadzri dihukumi khilaf aula 
meskipun musholli adalah orang yang buta atau ia sholat di 
tempat yang gelap atau meskipun ia melakukan sholatnya di 
dalam Ka'bah atau di belakang Nabi atau jenazah. Berbeda 
dengan pendapat ulama yang mengatakan bahwa ketika 
musholli melakukan sholat di dalam Ka' bah maka ia melihat 
Ka'bah, bukan tempat sujud, atau di belakang Nabi maka ia 
melihat Nabi, bukan tempat sujud, atau di belakang jenazah 
maka ia melihat jenazah, bukan tempat sujud. 


Seperti yang telah disebutkan bahwa idamah nadzri tempat 

sujud disunahkan, kecuali, 

- ketika berisyarat dengan jari telunjuk maka musholli 
melihat jari telunjuknya 

- ketika sholat dalam keadaan sangat takut dan ada musuh 
di depan musholli maka ia melihat ke arah musuhnya, 

- ketika tempat sujud terdapat gambar yang dapat 
menyebabkan kehilangan konsentrasi maka musholli 
tidak melihat tempat sujudnya, bahkan disunahkan 
memejamkan kedua mata. Terkadang memejamkan 
kedua mata saat sholat dihukumi wajib seperti karena 
menghindari melihat aurat orang lain atau menghindari 
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melihat amrod, yaitu orang yang tidak memiliki bulu 
rambut di wajahnya. 


Hendaknya musholli melihat tempat sujudnya terlebih dahulu 
daripada mengawali takbiratul ihram agar lebih mudah 
memposisikan diri dengan melihat tempat sujud dari 
permulaan takbiratul ihram. Ketika melihat tempat sujud, ia 
sedikit menundukkan kepalanya. 


T. Kemakruhan-kemakruhan Sholat 


LA Ba 3 an Je lol arit Jil Aldi 3 JnSID (El 
dang sae Gp adi) oo m3 Kg 2 as said 
(KHOTIMAH) 


Kemakruhan-kemakruhan dalam sholat ada 21 (Dua Puluh 
Satu), yaitu: 


1. Membiarkan kedua tangan berada di dalam lengan baju pada 
saat takbiratul ihram, rukuk, sujud, berdiri dari tasyahud, 
dan duduk tasyahud. 


$& Volio bang U JS bid dee Yo ang Ill lali 


2. Menolehkan wajah tanpa ada hajat. Adapun ketika ada hajat, 
seperti, menjaga keamanan harta, maka menolehkan wajah 
tidak dimakruhkan pada saat itu. 


b Ja oi pabean pbb ol Os sa Siah ls 
23 Alma bo cal Di ld ella Vip all ag Je II ola 
YO 


3. Berisyarat dengan semisal mata, alis, atau bibir tanpa ada 
hajat meskipun dari musholli yang bisu. Sholat tidak 
dihukum batal sebab berisyarat seperti itu selama tidak ada 
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unsur bercanda, sebaliknya, apabila ada unsur bercanda 
maka sholat dihukumi batal karenanya. 


Adapun ketika berisyarat karena hajat, misal, menjawab 
salam atau selainnya, maka tidak dimakruhkan. 


ae BS JS 55 Jar Jep Ep S9 ud Jelle leala 
JS Nolgann Jeda 3 gd cu 


4. Mengeraskan bacaan di bagian sholat yang dianjurkan untuk 
memelankan bacaan atau sebaliknya, sekiranya tidak ada 
udzur. Apabila ada udzur, misalnya, suasana yang sangat 
ramai, kemudian perlu mengeraskan suara agar bacaan dapat 
dilakukan sesuai aturannya maka mengeraskan pada saat 
demikian ini tidak dimakruhkan. 


ad @l Si lodnde Joan lo Jae db Jus lead 
Sell Ia JS las ASI Sol Iw Jaw ui 5 as Yah 
Jill 3s, G Ri 


ASI Jaa Ta ka 5 JAN Ab, HT lalin HIS deh 
Dude db —a dual Mis Ia lap 2 HS Ala asal 
Jae wi 3 pik gu SI so.i1, SS Salur la 

AT lalin KIS Sh La a5« god Haw 
Ip BL dual SI Kd AV Lal Ala 2s kV Ih 
Isa un deal Wuvakl cb ca dah Di Jb ln 
oto SR uaeh yaa MB pel gg ly Ja si, IS 
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HAM aa lg SI 21» Jteasi Open Ie s0 Jalal as 
Ud lp owl J1 Ugal bo asal La J gu, u 


5. Ikhtishor atau meletakkan satu tangan atau keduanya pada 
pinggang (Jawa: methen-theng) selama tidak ada hajat 
semisal sakit lambung. Apabila ada hajat maka tidak 
dimakruhkan. Kemakruhan ini berdasarkan hadis Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah shollallallahu “alaihi wa sallama 
melarang seorang laki-laki melakukan sholat dengan 
keadaan ikhtishor. Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan 
Muslim. Ikhtishor tidak hanya dimakruhkan bagi laki-laki, 
tetapi juga bagi perempuan dan khuntsa. 


Begitu juga, ikhtishor dimakruhkan di luar sholat karena 
ikhtishor termasuk perilaku kebiasaan kaum kafir dengan 
dinisbatkan pada sholat, perilaku kebiasaan kaum sombong 
di Juar sholat, dan perilaku kaum khuntsa dan perempuan 
saat merasa kagum. Lagi pula, ketika Iblis telah diturunkan 
dari surga, ia langsung bersikap ikhtishor. 


Kata ikhtishor yang ditafsiri dengan meletakkan salah satu 
tangan atau keduanya pada pinggang merupakan penafsiran 
yang masyhur. 


Terkadang kata ikhtishor ditafsiri dengan hanya memilih 
bacaan ayat sajdah. Ini juga dilarang. Azhari mengatakan, 
“Tafsiran hanya memilih ayat sajdah mengandung dua 
kemungkinan. Pertama, musholli benar-benar hanya memilih 
bacaan sajdah untuk dibaca, kemudian ia melakukan sujud 
tilawah. Kedua, musholli membaca Surat, ketika ia telah 
sampai pada ayat sajdah, ia melewatinya dan tidak 
melakukan sujud tilawah.” 


“4 Disebutkan dalam kitab Mughni Muhtaj, 
Para ulama berselisih pendapat tentang penafasiran kata ikhtisor 
menjadi beberapa pendapat: 
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S lapis duh BS Usai, Uli 3 ut 0s dl Abd 3 duh lewolug 
pi ADI Rosi gl pl day Eu Ag di IS du JI Ci ya 
Ly Fed S3! ol uusals se SI Si J 


6. Cepat-cepat dalam melakukan sholat, maksudnya, musholli 
melakukan gerakan-gerakan dan bacaan-bacaan sholat 
dengan cepat, tidak pelan-pelan. Dimakruhkan juga cepat- 
cepat menghadiri sholat karena sesungguhnya disunahkan 
berjalan menuju masjid dengan pelan-pelan dan tenang. 
Dimakruhkan juga cepat-cepat demi mendapati takbiratul 
ihram atau selainnya bersama imam. Akan tetapi, Apabila 
musholli akan mendapati jamaah hanya dengan cara cepat- 
cepat maka disunahkan, atau apabila ia akan mendapat sholat 
Jumat dengan cara cepat-cepat maka diwajibkan. 


Pendapat asoh menyebutkan bahwa ikhtisor adalah meletakkan 
salah satu tangan atau keduanya pada pinggang. 

Pendapat kedua menyebutkan bahwa ikhtisor adalah bersandar 
santai dengan tongkat. 

Pendapat ketiga menyebutkan bahwa ikhtisor adalah memilih satu 
Surat, kemudian hanya membaca ayat terakhirnya saja. 

Pendapat keempat menyebutkan bahwa ikhtisor adalah 
menyederhanakan sholat sehingga sholat tidak memenuhi batasan- 
batasannya (syarat dan rukun). 

Pendapat kelima menyebutkan bahwa ikhtisor adalah memilih 
bacaan berupa ayat-ayat sajdah saja, kemudian musholli melakukan sujud 
tilawah. 

Pendapat keenam menyebutkan bahwa ikhtisor adalah musholli 
hanya memilih ayat sajdah saja, kemudian ketika ia telah sampai pada ayat 
tersebut, ia tidak melakukan sujud tilawah. 


Lae Ie Si, Ja, Sita 03 La Lepas Ulet Ole pl padi (3 selada Aloe 
Je ai J 8 Lang HB OoLe past Ol lil lap Did Dal se Cdlh 
Vg Led) old AA Il Bamuaall pat Ol poladlg Upah Aomunng Bhouaall Led SI SLYI 


220 


JI 2 0 duwilS NGYh po 5 J dip 5 lealug 
d Goo lib 3 Io d5 yna Baca IS bl 36 a02 
and Sal naya ia 


7. Memejamkan (kelopak) mata jika memang musholli takut 
akan bahaya, baik musholli adalah orang yang buta atau 
dapat melihat karena kelopak mata akan bersujud 
bersamanya. Jika ia tidak takut bahaya maka tidak 
dimakruhkan memejamkannya. Terkadang memejamkan 
mata diwajibkan ketika shof-shof sholat terdiri dari orang- 
orang yang sholat dalam keadaan telanjang. Terkadang 
memejamkan mata juga disunahkan ketika misal musholli 
sholat menghadap tembok yang terukir atau dihiasi yang 
dapat mengganggu pikirannya. 


2g KO ta Ha al lidi 


8. Menempelkan lengan atas dengan bagian lambung pada saat 
rukuk dan sujud. 


anus GI 3 adek dika Ju) lerdig 


9. Menempelkan perut dengan paha pada saat rukuk dan sujud. 


JSI IS adi pig aur aci AI, al Tual yag LSI se lai 
Is ip Aly ab Ai aa Ig A3 il da pi JP Lag 
SI GAB USP aim el S3 away asi Jo aah LAI 
KV SN do da SAI SI, alel Jo 

10. Jongkok seperti jongkoknya anjing, yaitu menempelkan 
kedua pantat pada lantai dengan mengangkat kedua betis dan 


meletakkan kedua tangan di atas lantai. Ini merupakan salah 
satu dari bentuk jongkok seperti jongkoknya anjing. 
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Bentuk lainnya adalah musholli meletakkan ujung jari-jari 
dua kaki dan kedua lutut di atas lantai dan meletakkan kedua 
pantat di atas kedua tumit. Bentuk ini adalah yang 
disunahkan di setiap duduk yang disertai bergerak setelahnya 
karena berdasarkan perbuatan shohih dari Rasulullah 
shollallahu "alaihi wa sallama. Akan tetapi, duduk iftirosy 
adalah yang lebih utama daripada bentuk ini karena duduk 
iftirosy adalah yang sering dan paling masyhur. 


LV diiloldl Ro dl di dg LAI yong Jill Aji layit oln 
“.C 


11. Nagrotul ghurob, maksudnya menghantam lantai dengan 
dahi ketika melakukan sujud disertai tumakninah. Apabila 
tidak disertai tumakninah maka sujudnya belum mencukupi. 


asal Ja LS UBI Je ash gia dh 2 $ adl HI layu 35, 


12. iftirosy seperti iftirosy-nya binatang buas saat melakukan 
sujud, yaitu meletakkan kedua dzirok (bagian siku sampai 
ujung jari tangan) di atas lantai. 


@I 3 AA ee 3 all lopit Ello 


13. Mubalaghoh atau terlalu menundukkan kepala pada saat 
rukuk. 


SINI IS alah ob 2 2.4 md 3 IV dpl JL) lapit lp 
al Mass 1 BU deal 

14. Memperpanjang bacaan tasyahud awal bagi selain makmum, 
sekiranya musholli membaca bacaan yang melebihi dari 


bacaan tasyahud awal, meskipun bacaan lebihnya itu adalah 
bersholawat atas keluarga Nabi atau bacaan doa. Adapun 
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apabila bacaan lebih tersebut tidak sampai melebihi bacaan 
tasyahud awal maka tidak dimakruhkan. 


SV Sio dloy Long Jt J 929 Jedl 3 bo FuladI lapit din 
MJ sah, 


15. Idh-tibak meskipun bagi musholli yang selain laki-laki. 
Pengertian idh-tibak adalah meletakkan bagian tengah 
selendang di bawah pundak kanan dan meletakkan dua ujung 
selendang di atas tangan kiri. 


S3 mis ld 20 3 Ipin Jab 009 LI Elia lapis el, 
JENG lp Tial », 4 906 daill Jis 12 gb Sud Hito WA 3 JS 
Aa aga Sd e) DI aa ane lu 


16. Tasybik (ngapurancang) jari-jari tangan. Pengertian tasybik 
adalah memasukkan sebagian jari-jari tangan ke jari-jari 
tangan satunya. Adapun di luar sholat, melakukan tasbik di 
dalam masjid sambil menunggu didirikannya sholat 
meskipun tidak sambil menghadap kiblat juga dimakruhkan. 
Apabila tidak di dalam masjid maka tidak dimakruhkan. 


Syaikhuna Muhammad Hasbullah berkata, “Tasybik dapat 
menyebabkan ngantuk.” 


3 S3 Hy Si ro ih Ba ai brt alug 
Snake in lea Pel Sp 


17. Tafarguk jari-jari tangan. Lafadz “29 adalah bentuk masdar 
dari lafadz “g3g' dengan mengikuti wazannya lafadz ai" 
(3s#). Disebutkan di dalam kitab Oomus, pengertian 


tafarguk adalah mengibaskan jari-jari dan memukulkannya 
pada sesuatu agar mengeluarkan suara. 
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UNI Je NI SI 905 Jul lopit cli9 


18. Isbal, yaitu merendahkan (Jawa: nglembrehne) sarung di atas 
lantai. 


dl 3 so JS DC» Ya 3 Ul ga bayi tab 
ag bing ot Ie Sh ag ani La Hu NO Ia K9 elu 
al was 2b 3 da Jalal na Ja J pr ld maw 
19. Meludah di arah depan dan kanan, bukan kiri, karena adanya 
hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim, “Ketika 

salah satu dari kalian sedang berada di dalam sholat maka 
sesungguhnya ia sedang bermungjat (berdialog) dengan 
Tuhan-nya Yang Maha Luhur dan Agung. Oleh karena itu, 


janganlah ia meludah di arah depan dan kanan, tetapi jika 
meludah maka meludahlah ia di arah kiri.” 


Meludah disini dihukumi makruh jika memang sholat yang 
dilakukan tidak di dalam masjid. Apabila di dalam masjid, 
maka musholli diharamkan meludah disana jika memang 
tempat yang dikenai ludah bersambung dengan sebagaian 
dari masjid, tetapi ia hendaklah meludah di ujung pakaian 
yang sebelah kiri, kemudian melipatnya. 


8 Ih dilugp mo pull up aro Jd adal ai & loro 
uci Sin dd adi SL pai sala Jeli Lan3 S4 
De Yo ters SU Is Ola Po GP Gito sis Yg ale Sl 
sy Tio bgi SI Yg pes mw Is sud J cod s3 adah lal 
Gp la sll MK, ch Ia ol sad 2S J cod ab 2 Sui 


ol didos 25 Hyo gl YaiRo 2x5, dad ab ai SI Ho 
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V cas JA baogh JS s1, Jilyan doa Lori aa ol agi 
an dlidio JS dg Jo ad UG Jadid Ig 23 ob ol pai ai 
5 yg adal Ud AI ga dip5 cai CAS db aU K3 Lag 
3 SI kd as Lal X5 el ya I ddat 3 Us SSI adas 

dvd! dear XII Jos ale CI oa Hd AL 


20. Menahan pakaian atau rambut bagi musholli laki-laki 
(dengan cara semisal dikucir atau diikat) pada saat hendak 
sujud, bukan bagi musholli perempuan atau khuntsa, bahkan 
terkadang wajib atas musholli perempuan dan khuntsa untuk 
menahan rambutnya. Oleh karena ini, Oulyubi mengatakan 
bahwa diwajibkan atas musholli perempuan dan khuntsa 
untuk menahan (mengikat) rambut jika memang sholat bisa 
menjadi sah hanya dengan cara menahan rambut tersebut. 
Tidak dimakruhkan apabila rambut tersebut masih dalam 
kondisi tertahan (terikat). 


Kemakruhan menahan pakaian atau rambut bagi musholli 
laki-laki disini tidak mempertimbangkan sholat yang sedang 
ia lakukan, artinya, baik sholat itu ada sholat jenazah atau 
sholat selainnya, baik ia sholat dengan berdiri atau duduk, 
karena adanya hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori dan 
Muslim, “Aku diperintahkan melakukan sujud dengan 
bertumpu pada 7 (tujuh) tulang tubuh dan diperintahkan 
untuk tidak menahan baju dan juga rambut.” Hadis ini 
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Aku diperintahkan untuk tidak Pi atau 


mengumpulkan (menahan) rambut dan pakaian.” Lafadz 
“CST dengan kasroh pada huruf /$ dan dengan huruf /x/ 


“5 Maksud menahan pakaian disini adalah sekiranya ada kalimat 
dengan Bahasa Jawa: 
Klambimu cincingno atau sarungmu unjukno. 
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termasuk bab lafadz “Ly C3o. Lafadz “2 berarti Ka 
(Aku mengumpulkan). 


Termasuk sikap menahan menahan rambut dan pakaian 
adalah musholli sholat dengan rambut yang digelung atau 
diikat di bawah serbannya, atau ia sholat dengan pakaian 
atau lengan baju yang terangkat. 


Apabila si A melihat si B sedang sholat dengan rambut atau 
pakaian yang ditahan, meskipun si A juga sedang sholat 
disampingnya, maka disunahkan bagi si A untuk melepas 
rambut atau pakaian si B yang ditahan tersebut selama tidak 
dikuatirkan terjadi fitnah atau cekcok. Tetapi, apabila si A 
melepas lengan baju si B yang ditahan (dilingkis) dan 
ternyata di dalam lengan baju tersebut ada harta si B dan 
kemudian jatuh rusak, maka si A menanggungnya (dhomin). 


Termasuk menahan pakaian adalah mengikat perut dengan 
sabuk, maka hukumnya adalah makruh kecuali ada hajat, 
semisal, aurat musholli akan terlihat jika ia tidak memakai 
sabuk. 


Adapun 'adzbah, yaitu ujung serban, maka dimakruhkan 
memasukkannya (nylempitne) ke dalam serban saat sholat, 
melainkan disunahkan membiarkan ujung serban jatuh turun 
(nglembreh). Begitu juga, dimakruhkan memasukkan ujung 
serban ke dalam serban di luar sholat karena Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Sesungguhnya 
Allah tidak suka (ujung) serban yang dimasukkan.” Tetapi, 
memasukkan ujung serban ke dalam serban di dalam sholat 
adalah lebih makruh daripada demikian itu di luar sholat. 


as Ncs bi Su JS Sob cad Ie ai laris on 
ai bgl 1 esa Aa ena 9S J yag D5 d nia 
SB euy 
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21. Meletakkan (telapak) tangan di mulut tanpa ada hajat. 
Apabila ada hajat, misal, musholli menguap, maka tidak 
dimakruhkan meletakkan (telapak) tangan di mulut, bahkan 
malah disunahkan. Kesunahannya adalah (telapak) tangan 
kiri lah yang diletakkan di mulut. Yang lebih utama adalah 
bagian luarnya, seperti yang difatwakan oleh Syaikhuna 
Abdul Ghoni. 


wa Joo lo alas gag ni) ci co Alai gag Jl li errit at, 
SI aa 3 Ro dd au IV 1g vail al 


22. Talatsum bagi musholli laki-laki dan tanagub bagi musholli 
selain laki-laki. Pengertian talatsum adalah menutupi mulut 
dengan kain (masker). Pengertian tanagub adalah menutupi 
bagian yang melebihi bagian mulut. Kemakruhan disini 
berdasarkan adanya larangan melakukan talatsum dan 
berdasarkan giyas dalam tanagub, seperti yang dikatakan 
oleh Ibnu Hajar dalam kitab Minhaj al-Oowim. 


U. Perkara-perkara yang Membatalkan Sholat 
Sl ep SL Ike Hit he Sbd Jaa) Bk ehi 3 (JA 
kisi! aa Ular Lo sus J Jah sudi Gal end UN adlh 
Sri dls af Jlo Jah lin JA 925 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang merusak 
atau membatalkan sholat. 


Perkara-perkara yang membatalkan sholat ada 17 (tujuh 
belas) macam (khislah), bahkan lebih. 


Kata khislah (dk) adalah dengan kasroh pada huruf /z/ 
yang berarti “sll (macam). 
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Perbedaan antara perkara yang merusak dan perkara yang 
membatalkan adalah bahwa perkara yang merusak yaitu sesuatu yang 
terjadi setelah (misal, sholat itu) sah. Ini adalah yang dimaksud 
disini. Sedangkan perkara yang membatalkan adalah sesuatu yang 
mencegah keabsahan (misal, sholat). Demikian ini dikatakan oleh 
Syargowi. 


1. Hadas 


3 Hoa ala ee IS ale asi gl MB gb (LO) ll 
Dos SP lu bl Tendl 0 Capek HS anis sela To lal 
VJ do Jan YO cold Ud palu 3 AISI ling dlu ab Lisa Sule 
s2 J los car! Jilegun della Y ala ball 3 lil Hi Ho 
BE 5S KEL ad UI 24 VE ati Jean Sip al Laga Hui £ il 

Iis cd al lgidd cal Loro BL Ji 929 Car 


Perkara yang merusak keabsahan sholat yang pertama adalah 
mengalami hadas meskipun tidak sengaja atau dipaksa, misal, 
musholli menekan-nekan perutnya, kemudian keluar kentut atau tahi. 


Batalnya sholat sebab hadas tidak mempertimbangkan 
keadaan musholli, artinya, baik musholli adalah orang bersuci wudhu 
atau tayamum sebelum sholat atau fagid tuhuroini (orang yang tidak 
mendapati dua alat bersuci, yaitu air dan debu) karena adanya hadis 
shohih, “Ketika salah satu dari kalian kentut di dalam sholat maka 
wajib ia meninggalkan sholat, berwudhu, dan mengulangi sholat.” Isi 
hadis ini berlaku bagi musholli yang salim, maksudnya yang tidak 
beser. Adapun musholli yang beser kencing, misalnya, maka 
sholatnya bisa batal jika yang keluar adalah kentut atau tahi, jika 
yang keluar kencing maka tidak batal sholatnya. Begitu juga, 
musholli yang beser kentut, misalnya, maka sholatnya bisa batal jika 
yang keluar adalah air kencing atau tahi, jika yang keluar kentut 
maka tidak batal sholatnya. 
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Ketika musholli mengalami hadas di tengah-tengah sholat, ia 
disunahkan memegang hidung, kemudian ia meninggalkan tempat 
sholat agar ia dikira mimisan sehingga orang-orang tidak 
menganggap yang aneh-aneh tentangnya yang dapat menyebabkan 
mereka berdosa. Begitu juga, ia disunahkan memegang hidung 
dengan tujuan tersebut ketika ia mengalami hadas dan ia sedang 
menunggu didirikannya sholat, apalagi, ketika sholat hampir mau 
didirikan atau nyata sudah akan didirikan (semisal, imam sudah 
datang). 


2. Kejatuhan Najis 


Bad dp asi IS ca Ing lis IA V 3 (duku 3) leuli (5) 
Je Uh adl ol usg andal al Job ol ai Ol Jl sidos IIS -z 
dik add Ad Bad as, ab 3 Soe lapas lb db 
pe Se amd in dl Us si ud dilold Ji sm Jd Ob 
In yaa dai pal sn Sel dn ie Upa aa le 
ca pas san tot JS In lgi) Je ai doa Y db Jou 
Jp aolab Tata 25 gb 

Perkara yang merusak sholat yang kedua adalah kejatuhan 

najis yang tidak dima'fu, baik jatuh di pakaian, meskipun pakaian 
tersebut tidak ikut bergerak sebab gerakan musholli, misal, ujung 


serbannya yang panjang, atau di badan, atau di dalam hidung, mulut, 
mata, atau telinga. 


Adapun bagian dalam tubuh disamakan seperti bagian 
luarnya dalam hal rusaknya sholat sebab kejatuhan najis adalah 
karena beratnya masalah najis itu sendiri, berbeda dengan mandi 
jinabat atau lainnya, (karena dalam hal mandi jinabat, seseorang 
hanya wajib meratakan air ke seluruh tubuh bagian luar, bukan 
bagian dalam). 
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Kejatuhan najis dapat merusak sholat jika memang najis 
tersebut tidak segera dihilangkan atau disingkirkan sebelum 
terlewatnya masa minimal tumakninah dengan syarat tanpa ada 
kegiatan membawa, misal, musholli meletakkan jari-jari tangannya 
di atas batu yang dibawahnya terdapat najis, kemudian ia 
menyingkirkan batu tersebut dengan jari-jarinya tanpa ada kegiatan 
membawa batu tersebut atau musholli meletakkan jari-jari tangannya 
di atas bagian suci dari sandalnya, kemudian ia menyingkirkan 
bagian suci sandal tersebut tanpa ada kegiatan membawa bagian suci 
sandal tersebut. Maka demikian ini tidak berbahaya, artinya, tidak 
merusak sholat. 


Apabila dalam menghilangkan najis mengharuskan ada 
kegiatan membawa, misal: menyingkirkan najis mengharuskan 
dengan kayu, atau menarik pakaian meskipun yang digenggam yaitu 
pada bagian suci dari pakaian tersebut, maka berbahaya, artinya, 
dapat merusak sholat. 


led —& 4 ol anal Ip nada ob lesi dd al CAS J aura 
Jo Jai ass dek yamii lela JS gaby 5, AS Lp Ipda aa 
Bal Liliwf cp lag Old aka Jadlpah Vo, 2 td 
AYI Jo 28 li Ip Aldi aa lgi) canng a0 bold Lgih lal), Vip 
s5T LGS ne eror Dll akind asn elal slon2 1 Jo Vk pall » 
OI mr a22 lia 
Apabila musholli kejatuhan najis kering maka ia boleh 
menyingkirkan atau mengipatkan najis tersebut meskipun akan jatuh 
di dalam masjid jika memang waktu sholat masih tersedia banyak, 


kemudian ia wajib dengan segera menghilangkan najis tersebut dari 
masjid setelah selesai sholat. 


Apabila musholli kejatuhan najis basah maka jika ia 
menyingkirkan atau mengipatkan najis basah tersebut akan 
mengakibatkan masjid terkena najis maka dirinci, artinya, 
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- apabila waktu sholat masih banyak maka musholli menjaga 
kesucian masjid dan tidak menjatuhkan najis basah di sana, 
tetapi ia memutus sholatnya dan membuang najis di luar 
masjid, kemudian ia mengawali sholatnya kembali. 

- apabila waktu sholat sudah terbatas atau hampir habis maka 
ia meneruskan dan menyelesaikan sholatnya, artinya, ia 
membuang najis basah di dalam masjid, setelah ia selesai 
dari sholat, ia wajib dengan segera menghilangkan najis 
basah tersebut dari masjid. Rincian kedua ini berlaku 
baginya jika memang ia mendapati air yang dapat ia gunakan 
untuk mensucikan masjid dari najis basah, jika tidak 
mendapati air maka ia memutus sholatnya dan membuang 
najis basah itu di luar masjid, seperti yang difaedahkan oleh 
Syaikhuna Muhammad Hasbullah. 


Ol dp asi Illag 2535 SI Ta AI Ily dupih LA on 5 
al Sp 2 Krudi leh Tila Ala dh 3 553 do Kekal 
mei gb logio joeal Ap dubull ciS 9gp Bl Iliooh leslelo A9 
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Mengecualikan dengan masjid, yaitu tempat-tempat 
selainnya, seperti, pondok, madrasah, tempat milik orang lain, 
manusia yang dimuliakan (muhtarom), kuburan manusia yang 
dimuliakan, atau tempat milik sendiri, artinya, apabila musholli 
sholat di pondok misalnya, kemudian ia kejatuhan najis, maka ia 
harus mempertahankan keabsahan sholatnya secara mutlak, artinya, 
ia wajib menyingkirkan najis basah tersebut sekalipun najis yang 
disingkirkan akan menyebabkan bagian pondok yang dikenainya 
akan mengalami rusak. 


Adapun apabila musholli kejatuhan najis, lalu jika ia 
menyingkirkannya dan najis tersebut akan mengenai mushaf atau 
benda lain di dalam Ka'bah, maka ia harus mempertahankan 
kesucian mushaf atau benda lain di dalam Ka'bah tersebut meskipun 
waktu sholat sudah mepet atau hampir habis dan meskipun najis 
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tersebut adalah kering karena pentingnya dan besarnya memuliakan 
keduanya. 


Apabila musholli sedang sholat sambil melakukan misal 
bekam, kemudian ia mengeluarkan darah, maka jika darah tersebut 
tidak mengotori (Jawa: nglobreti) kulit atau jika darah tersebut 
mengotori kulit tetapi sedikit, maka sholatnya tidak rusak. 


3. Terbukanya Aurat 
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Perkara yang merusak sholat yang ketiga adalah terbukanya 
seluruh atau sebagian aurat, yaitu bagian tubuh yang wajib ditutupi 
karena sholat jika memang musholli tidak segera menutupi seketika 
itu juga, meskipun ia sholat di tempat sepi. Oleh karena itu, apabila 
aurat terbuka sebab terkena hembusan angin, kemudian musholli 
segera menutupnya seketika itu maka sholatnya tidak batal. Maksud 
waktu seketika itu adalah sekiranya aurat segera ditutup sebelum 
terlewatnya waktu minimal tumakninah. 


Apabila aurat terbuka secara berulang kali sebab terkena 
hembusan angin dan terbukanya tersebut terjadi secara berturut-turut 
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sekiranya untuk menutupinya mengharuskan bergerak banyak secara 
berturut-turut, maka sholatnya menjadi batal karena demikian ini 
dihukumi sebagai kejadian langka sebagaimana kejadian ketika 
musholli menahan orang lain yang lewat di depannya dengan 
melakukan gerakan yang banyak secara berturut-turut. 
Mengecualikan dengan hembusan angin adalah selainnya meskipun 
binatang semisal monyet atau manusia, baik sudah tamyiz atau 
belum, baik diizinkan atau tidak, maka ketika aurat musholli terbuka 
oleh selainnya tersebut secara berulang kali dan berturut-turut maka 
sholatnya tidak batal sekalipun selainnya tersebut segera menutup 
aurat musholli seketika itu juga. 


Begitu juga, apabila musholli membuka auratnya sendiri 
karena lupa, maka sholatnya menjadi batal jika memang ia tidak 
segera menutupnya kembali seketika itu, tetapi jika ia menutupnya 
kembali seketika itu maka sholatnya tidak batal. 


Apabila amat (budak perempuan) sholat dengan kepalanya 
yang terbuka, kemudian ia berstatus merdeka di tengah-tengah 
sholat, maka apabila ia tidak segera menutup kepalanya dengan tanpa 
melakukan gerakan yang banyak maka sholatnya menjadi batal, 
tetapi apabila ia segera menutup kepalanya maka sholatnya tidak 
batal. Oleh karena kasus ini, dikatakan, “Di kalangan syafiiah 
terdapat orang yang sholatnya menjadi batal sebab pernyataan orang 
lain. Demikian ini terdapat dalam masalah apabila orang tersebut 
adalah ummu walad dan tuan-nya mati di negara lain, sedangkan ia 
tidak mengetahui kematian tuan-nya itu kecuali setelah kemudian- 
kemudian hari, padahal selama waktu itu ia sholat, misal, dengan 
kepalanya yang terbuka.” 


4. Berucap Omongan Lain 
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Perkara yang merusak sholat yang keempat adalah 
mengucapkan dua huruf yang berturut-turut meskipun dua huruf 
tersebut tidak memahamkan, seperti: “GE F “ah atau dua huruf 


tersebut termasuk bagian dari ayat yang telah dimansukh tilawah- 
nya, atau dua huruf tersebut termasuk bagian dari muta' allig- 
muta'allig yang terbuang dari al-Guran meskipun musholli 
memaksudkan bahwa muta'allig-muta'allig tersebut sebagai 
muta'allig secara lafadznya, atau dua huruf tersebut diucapkan 
karena maslahat sholat, seperti, makmum berkata kepada imamnya 
“SD (berdirilah), atau dua huruf tersebut keluar dari mulut saat 


berdehem, tertawa, dan menangis meskipun sebab takut akhirat, atau 
dua huruf tersebut keluar dari mulut sebab merintih kesakitan atau 
sebab meniup dengan hidung atau mulut atau sebab batuk dan bersin. 
Jadi, rusaknya sholat dalam ketetapan ghoyah ini disebabkan oleh 
faktor berbicaranya. 


abad 2-5 ab 1 A88 S IV) Oleo Ja | ebud sh 
ago Jai 8 Gay bal moril 34 psi Bala Jai YG pil 
add ni gb AVI kep SITI DJ Ako Jaran gay Cal Jia 
db dp eb IV Jalepai AA Site 1 Ji d0 Jo 
Wi JI 3 jab Jarwo 53 Jl Ola dOlio Lemb ole pc Je 

ssi) ale Sli Yo 5 gl gas Jan Jawi Akad an) 


Apabila musholli terpaksa harus tertawa dengan tertawa 
sedikit atau tidak parah maka sholatnya tidak batal, tetapi apabila ia 
terpaksa harus tertawa dengan tertawa banyak atau parah maka 
sholatnya batal. Berbeda dengan tersenyum, maka sholat tidak batal 
sebab tersenyum. 
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Pada saat sholat, diperbolehkan bagi shoim (orang yang 
puasa) berdehem-dehem dengan tujuan mengeluarkan lendir yang 
dapat membatalkan puasa. Bagi musholli yang muftir (tidak 
berpuasa) diperbolehkan berdehem-dehem untuk mengeluarkan 
lendir yang dapat membatalkan sholatnya dengan catatan ketika 
memang lendir tersebut tidak dapat dikeluarkan kecuali dengan cara 
berdehem-dehem. 


Apabila imam berdehem-dehem dan jelas keluar dua huruf 
dari mulutnya maka makmum tidak wajib mufarogoh (berpisah tidak 
mengikuti) imam karena menurut dzohir-nya, imam tersebut 
berusaha menjaga dirinya dari perkara yang merusak sholat, kecuali 
jika ada gorinah (indikator) yang menunjukkan bahwa imam tersebut 
berdehem-dehem tanpa adanya udzur maka makmum wajib 
mufarogoh darinya. 


Apabila musholli secara terus menerus mengalami semisal 
batuk sekiranya di setiap sholat ia pasti mengalami batuk yang dapat 
membatalkan sholatnya, maka pendapat yang dzohir menyebutkan 
bahwa batuknya tersebut dihukumi ma'fu dan ia tidak berkewajiban 
menggodho sholatnya jika telah sembuh dari batuk. 


oat Al pd BAN eeio d5 Da3 ja & &9 & (eeio Ip dl) 
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Atau perkara yang dapat merusak sholat adalah berbicara 


satu huruf yang memahamkan, seperti: “ atau “€' atau “8 atau "jb 
Semua contoh ini merupakan satu huruf yang memahamkan. 
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Lafadz “8 adalah fi'il amar dari masdar “&Gj' dengan kasroh 
atau fathah pada huruf “$, dikatakan ' sy - Oli 3, artinya, Jagalah 


dirimu dari kematian dan menjauhlah darinya. 


Lafadz “€' berasal dari masdar “Sl. Dikatakan “Sol 
yang berarti hafalkan pernyatan itu dan angan-anganlah tentangnya. 


Lafadz “8 berasal dari masdar “SG. Dikatakan, “sg 8 
yang berarti penuhilah janji. 


Lafadz “ju berasal dari masdar “gl seperti lafadz “»&f". 
Dikatakan “asal JS (ju maksudnya, tulislah Figih. Atau dikatakan "(ju 
Ls 8 maksudnya, berbohonglah dalam perkataanmu. Atau 


dikatakan “Jill 5s AN 5 yu maksudnya, laporkan perkara ini 
kepada pemerintah. 


Sama dalam segi merusak sholat sebab berbicara satu huruf 
yang memahamkan adalah berbicara satu huruf yang mengandung 
mad meskipun tidak memahamkan karena mad adalah huruf alif, 
wawu, dan yaa sehingga pada hakikatnya huruf yang mengandung 
mad terdiri dari dua huruf. 
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Kemudian Mushonnif membatasi berbicara yang dapat 
merusak sholat dengan perkataannya, 


Sholat bisa menjadi batal atau rusak sebab berbicara dua 
huruf meski tidak memahamkan atau satu huruf yang memahamkan 
dengan catatan apabila musholli dengan sengaja berbicara demikian 
itu meskipun ia mukroh atau dipaksa berbicara disertai kenyataan 
bahwa ia tahu tentang keharamannya dan ia ingat kalau dirinya 
sebenarnya sedang berada dalam melakukan sholat. 


Adapun apabila ia tidak sengaja berbicara, misal, ia 
berbicara karena terpeleset lisan, atau tidak disertai tahu tentang 
keharamannya, atau disertai lupa kalau dirinya sedang dalam 
melakukan sholat, maka jika perkataan yang keluar itu sedikit 
menurut 'urf, yaitu terbatasi hanya sebanyak 6 (enam) kata (Bahasa 
Arab: kalimah) dan lebih sedikit menurut 'urf, maka tidak merusak 
sholat. 


Dalam contoh di atas, maksudnya, apabila musholli 
berbicara sebab ia tidak tahu tentang keharamannya dan ketidak 
tahuannya tersebut karena ia termasuk baru dalam masuk Islam, 
maksudnya, ia baru tahu tentang Islam, atau ia hidup jauh dari ulama, 
maka ia dihukumi sebagai musholli bodoh yang diudzurkan 
(makdzur). Berbeda apabila ia tidak tahu tentang keharaman 
berbicara dalam sholat dan ketidak tahuannya tersebut karena 
kecerobohannya sekiranya ia meninggalkan belajar maka ia 
dihukumi sebagai musholli bodoh yang tidak dimakdzurkan. 


Adapun apabila ia tidak sengaja berbicara, misal, ia 
berbicara karena terpeleset lisan, atau tidak disertai tahu tentang 
keharamannya, atau disertai lupa kalau dirinya sedang dalam 
melakukan sholat, tetapi perkataan yang keluar itu banyak menurut 
'urf, yaitu lebih dari 6 (enam) kata (Bahasa Arab: kalimah), maka 
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sholatnya menjadi rusak karena perkataan banyak itu dapat memutus 
rangkaian sholat dan karena terpeleset lisan dan lupa berbicara 
banyak dalam sholat merupakan kejadian yang langka. 


Yang dimaksud dengan ulama dalam hal musholli yang 
hidup jauh dari mereka adalah ulama yang mengetahui tentang 
hukum-hukum yang tidak diketahui musholli tersebut, yaitu hukum- 
hukum tentang keharaman berbicara. Yang dimaksud dengan jauh 
dari ulama adalah sekiranya apabila musholli berangkat untuk belajar 
dari mereka maka ia akan mendapati kesulitan berat, seperti: takut, 
tidak ada bekal, menelantarkan orang-orang yang wajib ia biayai, 
dan lain-lain, meskipun jarak antara ia dan ulama kurang dari 
masafah gosr (481 km.) Jika tidak akan mendapati kesulitan berat, 
maka wajib atasnya berangkat belajar masalah-masalah dzohir, 
bukan masalah-masalah yang terlalu rumit. 
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Termasuk udzur adalah menjawab panggilan Nabi kita, 
Rasulullah Muhammad, dengan lisan. Oleh karena itu, apabila 
Rasulullah memanggil musholli yang sedang sholat, kemudian 
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musholli menjawab panggilan beliau dengan lisan, maka sholatnya 
tidak batal. Begitu juga, apabila Rasulullah memanggil musholli 
yang sedang sholat, kemudian musholli menjawab panggilan beliau 
dengan melakukan gerakan-gerakan parah maka sholatnya tidak 
batal meskipun harus membelakangi Kiblat. Dan ketika Rasulullah 
telah selesai mengutarakan maksud panggilan beliau, musholli 
langsung meneruskan dan menyelesaikan sholatnya di tempat 
dimana ia menemui Rasulullah, ia tidak diperbolehkan kembali ke 
tempat semula dimana ia sholat sebelum dipanggil oleh beliau, 
sekiranya apabila ia kembali ke tempat semula maka ia akan 
melakukan gerakan-gerakan berturut-turut yang dapat membatalkan 
sholat jika memang selama Rasulullah tidak menyuruhnya untuk 
kembali ke tempat semula. Musholli wajib menjawab panggilan 
Rasulullah sekadarnya saja, jika berlebihan maka sholatnya batal. 


Menjawab panggilan para nabi selain Rasulullah 
Muhammad, seperti Nabi Isa "alaihi as-salam, hukumnya adalah 
wajib, tetapi sholat menjadi batal karenanya. Begitu juga, menjawab 
panggilan para malaikat adalah wajib, seperti para nabi, dan sholat 
menjadi batal karenanya. 


Mgas log Girl do Je C9 Hill 3 sh Yaa 3 yah alel «5, 
Galak Sd Jas 


Ketika kedua orang tua memanggil musholli yang sedang 
sholat fardhu, maka musholli diharamkan menjawab panggilan 
mereka. Sedangkan ketika mereka memanggilnya dan ia sedang 
melakukan sholat sunah maka ia diperbolehkan menjawab panggilan 
mereka, bahkan menjawab panggilan mereka itu lebih utama 
daripada meneruskan sholat sunah jika memang mereka akan merasa 
tersakiti atau marah jika panggilan mereka tidak dijawab dan 
dipenuhi. Ketika musholli menjawab panggilan kedua orang tuanya, 
baik ia sedang sholat fardhu atau sunah, maka sholatnya menjadi 
batal. 
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OI 4 Los bt JI Ska Los Jar Va deal SI Ja all 
ALI das Jai NE 2 Ines Ol etap calo hb dis dau 


bai SI Jai VOLI Jay bells Blu dis Tw gl Ol ts bl Ld 
kei pa Jain DI Jay L tin H2 5 LS ale Si Ipin 


Mengecualikan dengan menjawab panggilan dengan lisan 
(berbicara) yang dapat membatalkan sholat adalah dzikir dan doa, 
maka sholat tidak menjadi batal karena keduanya, kecuali apabila 
musholli mengkhitobi selain Allah dan Rasul-Nya, maka sholatnya 
bisa batal, seperti, musholli menjawab orang lain yang bersin atau 
mendoakan mayit dengan berkata, fl Ika (Semoga Allah 
merahmatimu), berbeda apabila ia berkata (Jl na (Semoga Allah 


merahmatinya) maka sholat tidak batal sebab tidak ada khitob. 


Adapun apabila musholli mengkhitobi Allah dan Rasul-Nya, 
semisal ia berkata, “Il Jw 4 ds dd (Assalamu'alaika Wahai 


Rasulullah), maka sholatnya tidak batal tetapi dengan syarat 
perkataannya tersebut mengandung arti memuji Rasulullah, seperti 


- 8» 


yang telah disebut. Berbeda apabila musholli berkata cew (anda 


benar) maka sholat menjadi batal karena perkataan tersebut tidak 
mengandung pujian. Selain itu, disyaratkan juga tidak adanya ta'lig 
dalam perkataan musholli, jika ada ta'liy maka sholatnya menjadi 
batal. 


Wb ab ob 25an Aldi Jai Ip ui Rm UN 2-2 J Okt Slug 
Sab Ie loelosl Sa Hiasi sni, Twuk Il una LAS 
lose bl Ja Is Ja AV sel Ja ES ebuna dd ari 
Polio gl »55- 5 logdd atiS Torio KM Il JS shot Sk 
Bong ae 3 KB we al Jas tb sl Sliwles IS 
Led SNI 0S ol ali J3 AI Ro gl s3 SA au J Tw 
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al SSI NI JAN 3 1 Jo AI Ha Gaal 3 0 doel 
@ Dal Jaig L09 Jalil Kal 


Disunahkan bagi musholli yang bersin di tengah-tengah 
sholat untuk mengucapkan pujian kepada Allah atau alhamdulillah 
dan memperdengarkan dirinya sendiri. 


Sholat tidak menjadi batal sebab diam yang lama meskipun 
tanpa disertai adanya udzur. 


Ketika terjadi sesuatu di dalam sholat, baik sesuatu tersebut 
disunahkan semisal mengingatkan imam pada saat lupa, atau 
dimubahkan semisal memberi izin kepada orang lain yang meminta 
izin, atau diwajibkan semisal memperingatkan orang buta agar 
berhati-hati atau memperingatkan orang lain yang tengah lalai agar 
tidak tertimpa bahaya, maka bagi musholli laki-laki disunahkan 
membaca tasbih dan bagi selainnya (perempuan, khuntsa) 
disunahkan bertepuk tangan dengan rincian, 


-  menepukkan bagian dalam telapak tangan satu ke bagian luar 
telapak tangan yang satunya, 

-  menepukkan bagian luar telapak tangan satu ke bagian luar 
telapak tangan yang satunya 

-  menepukkan bagian luar telapak tangan satu ke bagian dalam 
telapak tangan yang satunya 


bukan dengan menepukkan bagian dalam telapak tangan satu ke 
bagian dalam telapak tangan yang satunya. 


Dalam membaca tasbih, musholli laki-laki harus 
memaksudkan bacaan tasbihnya sebagai dzikir atau disertai i'lam 
(mengingatkan). Apabila ia memutlakkan atau ia membaca tasbih 
tersebut dengan maksud i'lam saja maka sholatnya menjadi batal. 


Adapun memaksudkan bertepuk tangan untuk i'lam maka 
tidak menyebabkan batalnya sholat. 
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Apabila usaha memperingatkan semisal orang buta hanya 
dapat dilakukan dan dihasilkan dengan berbicara atau bergerak yang 
membatalkan sholat, maka wajib memperingatkan dengannya dan 
sholatnya menjadi batal. 


5. Mufattir atau Melakukan Perkara yang Membatalkan 
Puasa 


sol MS sll Gia Jalh AS (Dus) abad II Ulat) lawas (5) 
dad Bb 4 Il Os Jeal JS ani lal Jd ma 
as Ja Jen SJ 238p W ob SI Ja Jen dasi 


Perkara yang merusak sholat yang kelima adalah melakukan 
perkara yang dapat membatalkan puasa secara sengaja karena 
dihitung sebagai tala' ub atau bermain-main. 


Lafadz “Jikal' dengan fathah pada huruf /c$ dan kasroh pada 
huruf /44 disertai dengan tasydid berarti sesuatu yang merusak puasa 
shoim (orang yang berpuasa). 


Mufattir yang menyebabkan batalnya sholat adalah seperti, 
memasukkan kayu atau selainnya meskipun sedikit ke dalam mulut, 
telinga, atau dubur meskipun tidak sampai tembus ke dalam perut 
dan meskipun tidak disertai bergeraknya mulut karena bergerak 
banyak saja sudah dapat menyebabkan batalnya sholat. 


99 Iga Ba 2 SV VI bal Jl dl Jl Lo J Jdrh 
dalao Jsd obi leh a02 ud ld is! ISS GSH0 dam VJ Hah 
Ada 2 PS Alone ponakan 1 Jl 

Kesimpulannya adalah bahwa semua perkara yang 
membatalkan puasa dapat membatalkan sholat kecuali makan banyak 
sebab lupa karena makan banyak dapat membatalkan sholat, bukan 


membatalkan puasa. Perbedaannya adalah bahwa sholat memiliki 
hai-ah atau pertingkah yang membuat ingat dari lupa makan, berbeda 
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dengan puasa. Selain itu, sholat terdiri dari rangkaian perbuatan- 
perbuatan sehingga perbuatan banyak dapat memutus rangkaiannya 
tersebut, berbeda dengan puasa karena puasa hanya terdiri dari 
menahan diri dari semisal makan. 


6. Lupa Makan Banyak 


sale JP bi Ipito Sale ol IAI (Tuai VI SV) ewolw (3) 
Sln gl Sbd! Tuai IWl6 KI II Ld Tao gl slalsl 1 Dum Lio Al 
kado YI Bni Ho Jae SN 22 lo Jai WI 4 


SN 2 JI Jauh Dian SVh duda J3 SV 55 


Perkara yang merusak sholat yang keenam adalah makan 
banyak disertai lupa kalau diri musholli sedang sholat atau ia bodoh 
yang dimakdzurkan, seperti, ia baru saja tahu tentang Islam atau ia 
hidup jauh dari para ulama, atau ia dipaksa. Adapun ketika musholli 
maka sedikit disertai lupa kalau dirinya sedang sholat atau ia 
bodoh'tidak tahu tentang keharamannya maka sholatnya tidak batal. 
Berbeda dengan musholli yang dipaksa makan, maka sholatnya batal 
karena jarang terjadinya pemaksaan makan saat sholat. 


Perkataan Mushonif yang berbunyi “SV adalah dengan 


dhommah pada huruf hamzah dan kaf atau dengan dhommah pada 
huruf hamzah dan sukun pada huruf kaf karena meringankan bacaan 
yang mana kedua-duanya ini berarti sama, yaitu “$$ tai" (makanan). 


7. Bergerak Tiga Kali Secara Berturut-turut 


ad) 3 JS tnsto deh sb un I (libin S7 Cb) lenluw(5) 
Hap B2 V d Jil Jar skanlalka (iyo aa lanog9 Je Iti9 a09 
Sob lesi £ 101 IS ob H0 da ala Jl Je lnns9 all 
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Du dab do lerino 2 4 sb eni H0 an ale Jodi AS leh lenina 
adl 5 205 ne Hal J Jah adl 


Perkara yang merusak sholat yang ketujuh adalah bergerak 
tiga kali secara berturut-turut dan secara yakin meskipun anggota 
tubuh yang bergerak itu berbeda-beda, misalnya, musholli 
menggerakkan kepalanya dan kedua tangannya. 


Berpindahnya kaki ke tempat lain dan kembalinya ke tempat 
semula dihitung dua kali secara mutlak, artinya, baik perpindahan 
pertama dan kedua itu bersambung atau tidak. Berbeda dengan 
berpindahnya tangan dan kembalinya ke tempat semula yang mana 
perpindahan pertama dan kedua itu bersambung maka dihitung satu 
gerakan. Begitu juga, mengangkat tangan dan menurunkannya 
meskipun tidak sesuai pada tempat semula dihitung satu gerakan. 


Mengapa perpindahan kaki dan tangan dibedakan dari segi 
jumlah hitungan adalah karena kaki biasanya diam saat sholat, 
berbeda dengan tangan yang sering bergerak pada saat sholat. 


ld as ja! 3 disi V al ro AI Bgwal Dias IS sbuwd (bawah) 
bs ai) Lo Bgwal as IS sbwli Aldi Jai NISP dll SP 
aoi) ani A03 Jagl md dd JS db kab Jo el 
ain aplo J3 JS kental de) 20 up Wol IV gi oa lo ulla 

dp 202 Ja yul cp dki Lp ata el 


Bergerak tiga kali secara berturut-turut dapat merusak sholat 
secara mutlak, artinya, baik dilakukan secara sengaja atau lupa, 
karena tala'ub (bermain-main), tetapi dengan catatan apabila 
musholli benar-benar tidak kesulitan menahan diri dari bergerak 
tersebut. 


Adapun bergerak sedikit, semisal dua gerakan, maka tidak 
membatalkan sholat, baik dilakukan secara sengaja atau lupa, selama 


244 


tidak ada tujuan bermain-main. Apabila musholli bergerak sedikit 
dengan tujuan bermain-main, misalnya, pada saat sholat, musholli 
mengacungkan jari tengahnya kepada orang lain karena bercanda 
bersamanya maka sholatnya menjadi batal. 


Termasuk gerakan bermain-main adalah kebiasaan yang 
dilakukan oleh musholli-musholli bodoh, yaitu mereka memajukan 
kaki untuk menginjak bagian ujung baju teman dengan tujuan 
bermain-main agar temannya itu tidak bisa berdiri dari sujud. Hanya 
dengan satu kali memajukan kaki, sholat mereka sudah dihukumi 
batal. 


II pas Isa ad Y Io Jp dil JS bl Sp CLS Ika 
Ja Vas Ji poris dl Je ol wwe all Ela Tai JS jl 
Ida ah lini 203 ##od SeA ed vBh JS bl Skl 
Atma Jalla s0lgio bob Ja Sh Jad Ab Lgi gb dlule-1 
Sa Ling Ul 55 In gb di st ph Jad adi 3 endugl LS 
Tio II Sd di Y ILY J3 lo Jai 1 Hlkio bk 

dit adil SU) cp da3 dr Jp EL ep 


Gerakan banyak, seperti tiga gerakan, ketika dilakukan 
karena parahnya kudis, sekiranya kudis tersebut mengharuskan 
musholli menggaruknya, atau gerakan sedikit (ringan), seperti, 
menggerak-gerakkan jari-jari pada tasbih atau melepas ikatan tali, 
tetapi disertai menetapkan telapak tangan, maka tidak membatalkan 
sholat jika memang tidak ada tujuan bermain-main. Begitu juga, 
menggerak-gerakkan kelopak mata, telinga, dzakar (saat ereksi), atau 
memelet-meletkan lidah, tidak membatalkan sholat jika memang 
tidak ada tujuan bermain-main. 


Apabila musholli berniat melakukan tiga gerakan secara 
berturut-turut, tetapi ia hanya melakukan satu gerakan, maka 
sholatnya sudah dihukumi batal karena ia telah menyengaja hendak 
melakukan sesuatu yang dapat membatalkan sholat dan telah nyata 
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melakukannya, sebagaimana musholli telah memulai melakukan tiga 
gerakan secara berturut-turut yang tanpa disertai meniatkannya 
terlebih dahulu. 


Apabila si A menggendong si B yang sedang sholat, 
kemudian si A berjalan tiga langkah secara berturut-turut, maka 
sholat si B tidak batal karena langkah-langkah tersebut tidak 
dinisbatkan kepada si B, tetapi apabila si B melakukan salah satu dari 
rukun-rukun sholat pada saat ia masih digendong maka satu rukun 
tersebut tidak dianggap sekiranya si B tidak bisa menyempurnakan 
rukun tersebut pada saat digendong. 


& oJadal Y un pak slil san Rel US aa 0 ISP dasi) 
ding 208 S2 glii, Gong AS dil Le JS Shui Al 
Yg Siro 3S VJ INI Awara NI ll SPI 3 s6 ati Ja 
AI Gita lip an 3 Jia en Dal lag 1 GA 954 cb Tao 
clan sll Dal aa s2, Jah Hal u3 elpug bow sal 
pb ala da gi #1 ya bing Cal Jall gia 

js Yg seling las Tuah Iu pub dadi ag Rd IS 3353 
pdl S8 ali ASI Td 4 dls SS AVI 4 Jamal ka Jb 
AI Slow JA 909 


Iaiulasu Cs dal PF Jie GS Ol dh, 
23 al skil Lae PK bu Tigol lali lw 
bay SO Tua adit “gl al 2 JL sg 
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Sud dis AL csi Alih Al imo Dah Je Ii Into d1, d3 
pakan gn JI Si Jrio Elih AI up Jo 3 La 251 di do Jug 
3 ah Sang Jia Slulo Kaig 31 dio see, IV doa) dim 
Sana dad das Jebat sll H1 AI ad leh dis 3 ae 
ai ly Id cp Jb Ti30 Cal elug Loro 37 J di dal ke IS 
Ka Gaal» dio JS) d Jo ag H3 ali Jp Ls, pad Jo 

kap fotio date WS dai AI Je II ol abad Je 

(TANBIH) 


Perkataan Mushonnif yang berbunyi “Sg (gerakan- 
gerakan) adalah dengan fathah pada huruf 'ain jamak-nya, yaitu 
huruf //, bukan didhommah, dikasroh, atau disukun, karena 


kaidahnya menyebutkan bahwa setiap isim yang dijamakkan dengan 
huruf /V dan /x4, baik diakhiri dengan tak marbutoh /d, seperti lafadz, 


Cb 0 


an, Dl, ae atau tidak diakhiri dengannya, seperti lafadz, pg 


Gn Oig 


RH, “IS, maka harokat “ain jamak-nya mengikuti harokat faa 
Jamak-nya secara mutlak, tetapi dengan beberapa syarat berikut: 


1. Tidak berupa isim muktal (yang kemasukan huruf ilat ((alif, 
yaa, wawu)) 

Tidak berupa isim mudhoaf 

Terdiri dari tiga huruf 

Berupa kalimah isim 

Disukun 'ain-nya 

Muannas 


NN P3 


Oleh karena itu, berdasarkan contoh di atas, kamu 
mengucapkan, “ckee' dengan fathah pada huruf /z/ dan /4, seperti 


lafadz “cbkw, dan mengucapkan “pw dengan kasroh pada huruf 
Ik dan 1x, dan “»62' dengan dhommah pada huruf /z/ dan //, dan 
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“ch dengan fathah pada huruf /y dan /g/, dan “siy dengan kasroh 
pada huruf /-/ dan /J, dan lafadz Kunka! dengan dhommah pada huruf 
/z/ dan 1/8. 


Diperbolehkan mensukun dan menfathah "ain jamak yang 
jatuh setelah dhommah dan kasroh, seperti kamu membaca 
HE da dan “SSB! JSD. Tidak diperbolehkan mensukun dan 


menfathah "ain jamak yang jatuh setelah fathah, tetapi wajib 
mengikutkannya dengan harokat huruf sebelumnya (itbak), seperti 
kamu membaca “J5, tidak boleh “J8”, karena wajib mengikutkan 


huruf /3/ pada faa jamak, yaitu huruf /J. 


Ibnu Malik berkata dalam kitab al-Khulasoh, 
Salju Cs dil P£ Jl Let OKI Cl Ah 


Ikutkanlah harokat 'ain jamak pada faa jamak dalam jamak muannas 
salim yang berasal dari mufrod isim tsulatsi (yang terdiri dari tiga 
huruf). 


sal dab Lae bu Tibo “Slug 


Isim tsulatsi tersebut muncul dalam keadaan disukun 'ainnya, 
muannas, dan baik diakhiri dengan huruf /8 atau tidak diakhiri 


olehnya. 


bay SINGA "gl Gl 2 JI Kug 


Sukunkanlah "ain jamak yang jatuh setelah selain fathah. Atau 
ringankanlah dengan membaca 'ain jamak dengan fathah. Masing- 
masing dua bentuk bacaan ini sungguh telah diriwayatkan oleh para 

ulama. 


Perkataan Ibnu Malik “415,” adalah maf'ul bih pertama dari lafadz 
“Jl. Lafadz “Osl' adalah mudhof ilaih. Lafadz “WI adalah na' at bagi 
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lafadz 4" menurut Shoban, dan badal dari lafadz 4" menurut 
Syeh Kholid. Lafadz “w' adalah haal dari lafadz “MW. Lafadz “Al 
adalah maf' ul bih kedua bagi lafadz “Jl, ia berbentuk masdar yang 
diidhofahkan pada maf'ulnya yang pertama. Lafadz “s:6' adalah 
maf'ul bih yang kedua. Lafadz “Jr berbentuk mabni maf'ul yang 
berarti Er (diharokati). Huruf / dalam lafadz “U berarti huruf /W. 


Maksudnya adalah berikanlah mengikutkan harokat 'ain jamak pada 
harokat faa jamak kepada isim tsulatsi yang telah di jamak muannas 
salim-kan. Lafadz “Y adalah huruf syarat. Lafadz “tso Jl SW 


berkedudukan sebagai dua haal dari fi'il “&' yang dhomirnya 
kembali pada isim tsulatsi. Lafadz “«-' berkedudukan sebagai haal 
yang ketiga. Lafadz “fk adalah fi'il amar dan lafadz Ga adalah 
maf ulnya. Lafadz “ ..£' beri'rob nasob karena menjadi maf' ul atau 
beri'rob jer karena idhofah. Lafadz “YSS berkedudukan sebagai 
maf' ul bih yang didahulukan dari amil-nya, yaitu lafadz “Wsj. 


Allah Gaal 2 ag SSI dio B5) cdi an UU) chi d3 Lau 
2 Jaswndo Jeda dan LP Y my Hal and 
Gila Hall ah 39 Jim V Logan undian 3 mh dal Hull 
Jalla (ilal 2p3, oa, uin cw bd 4 @aldl 
Jb debim Kl all 4 ASI Ja Y Us ar 3 Bh 

detanYyl 


Id pal Sal li Jan Y Uas an 3 
busa BS sos “5S Ja rell dlan 
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sa lal as yo b US da JI) eka aib Jd Id Jd da Ah 
at Series 3 ma pi Jas Sid Am Nih AI 
sil das 

(TANBIH) 


Perkataan Mushonnif yang berbunyi “Jdkis (yang berturut- 


turut) dijamakkan olehnya karena lafadz tersebut adalah sifat bagi 
lafadz “JSF'. Sedangkan lafadz “JS#' yang berkedudukan sebagai 


mausuf juga berbentuk jamak sehingga akan menghasilkan 
kecocokan antara sifat dan mausuf. Hal ini merupakan susunan 
bahasa yang paling fasih karena lafadz ““S#' adalah bentuk jamak 


gillah (jamak dari hitungan 3-10) berdasarkan madzhab Sibawaih 
yang menyebutkan bahwa jamak mudzakar salim dan jamak 
muannas salim merupakan dua bentuk jamak gillah. Menurut yang 
paling fasih tentang jamak gillah yang dari bentuk-bentuk jamak-nya 
isim yang tidak berakal dan tentang jamak-nya isim yang berakal, 
baik berbentuk jamak gillah atau katsroh, mengharuskan adanya 
mutobagoh (kecocokan), seperti: 


Hain Cal API 
5 JA SS LI 


Menurut yang paling fasih tentang jamak katsroh dari isim yang 
tidak berakal adalah dimufrodkan, seperti: 





Isgoti mengatakan, 


did pal aah dika" Jan Y ds 
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Dalam jamak gillah dari isim yang tidak berakal, para ulama lebih 
mengutamakan adanya kecocokan antara sifat dan mausuf. 


busa BS sos “5S Ji rel lan 


Jamak gillah atau katsroh dari isim yang berakal juga lebih 
diutamakan adanya kecocokan antara sifat dan mausuf. Adapun 
Jamak katsroh dari isim yang tidak berakal lebih utama dimufrodkan 
(tidak ada kecocokan antara sifat dan mausuf). 


Yang dimaksud dengan bunyi “Jd adalah “J4 dan “sed zat $ 
maksudnya lebih utama dan lebih mengikuti kaidah. Yang dimaksud 
dengan bunyi “5 y$a' adalah tidak adanya kecocokan, yaitu ifrod 


(memufrodkan). Yang dimaksud dengan bunyi “cag' adalah sifat 


maknawi sehingga mencakup khobar dan dhomir yang berada di 
lafadz yang tidak berkedudukan sebagai khobar yang mana dhomir 
tersebut merujuk pada isim yang berakal. Maksud “5 8 adalah 


Jamak katsroh. 


8. Melompat Parah 


sd call 3 oLA bg AI Bg akal «d (sila ai) lgidi (9) 
AD Iv Ad ella Uh doll W oh ia dial d3 Lam Ji 2 upgh 
apl Y able Abd Sesi 1g Ii aga IS II kalS (pola aka 
pw al andi aselal J Ja J VI ate SG V dll Y all 
Al SS H1 ya SAS Joe lo JI 

Perkara yang merusak sholat yang kedelapan adalah 
melompat parah, yaitu melompat yang melebihi batas. Begitu juga, 
dapat merusak sholat adalah menggerakkan seluruh tubuh atau 


sebagian besar tubuh meski tidak sampai memindah kedua telapak 
kaki. 


251 


Perkataan Mushonni yang berbunyi “agl' adalah dengan 
fathah pada huruf /5/ karena lafadz tersebut berfungsi menunjukkan 
arti marroh (hitungan berapa kali perbuatan terjadi). 


Adapun sholat dihukumi batal sebab melompat parah adalah 
karena melompat parah menyebabkan terputusnya rangkaian sholat, 
seperti perbuatan (gerakan) banyak. Demikian ini dikatakan oleh 
Suwaifi dengan mengutip dari Syaubari. 


Perkataan Mushonnif yang berbunyi “akeld' sebenarnya tidak 
perlu disebutkan karena 'aig/ (melompat) pasti “akeld' (parah), 
kecuali jika tujuan menyebutkan “akeld' adalah untuk memperjelas 


bahwa setiap perkara yang parah, seperti menggerakkan seluruh 
tubuh, hukumnya adalah seperti hukumnya “ag. 


9, Memukul Keras 
di TI ad op HO pb dal 1S (ia Aid), leak (3) 
Sol) bud Tua Ad 


Perkara yang merusak sholat yang kesembilan adalah 
melakukan gerakan memukul keras atau mufritoh. 


Lafadz BA" dengan sukun pada huruf /-$ adalah isim faa'il 
dari fi'il madhi Bei yang berarti melewati batas. Perkataan 
Mushonnif yang berbunyi “&jd' dengan fathah pada huruf /4 


berfungsi menunjukkan arti marroh (hitungan berapa kali perbuatan 
terjadi). 


10. Menambahi Rukun F i'li Secara Sengaja 


AB gag drill ori SAW jala vb (bos ca Ol) lowide (5) 
3 dogno AV Aldi bau Y anus Adaa dr JS Als Jj Lo dulokd 
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adi Ibis Wb op gd dl D9 can! dulo 3 Dl 
Sd Ol SI gadi il 3 23 0918 SU 2 II LAI nok Ja 
abal ui INI 3 

Perkara yang merusak sholat yang kesepuluh adalah 
menambahi rukun fi'li secara sengaja meskipun ia belum sempat 


bertumakninah dalam rukun yang ditambahinya itu karena tala' ub 
(bermain-main). 


Duduk yang seukuran lamanya tumakninah, bukan yang 
melebihi ukurannya, seperti, musholli duduk setelah berdiri yang 
kemudian ia bersujud, tidak merusak atau membatalkan sholat 
karena duduk tersebut telah maklum dalam sholat pada saat duduk 
istirahat. Begitu juga, apabila musholli duduk istirahat tanpa 
melakukan sujud tilawah sebelum ia berdiri maka sholatnya tidak 
batal. Sama seperti duduk yang seukuran tumakninah adalah 
membungkukkan tubuh sampai batas rukuk yang mana 
membungkukkannya tersebut dilakukan setelah duduk tawaruk di 
tengah-tengah tasyahud akhir atau duduk iftirosy di tengah-tengah 
tasyahud awal, seperti yang telah difaedahkan oleh Syargowi. 


OS VJ sa ll 8 lb Je olag Ji 6 bos dd Jl 8 Jae H3 
Ag oa ah Lema TE 9S J sen al 8 BL 3 a05 Tai 
IS 8 JS Bl bodi ad AS cas IL al, dalil oa Soul 3S Le, 
03 Ii Had: add Jina 5 
PI sop yg is Agu 3 daliSW Sl, Ale Jai 
JAV alan 6 Jala db Jadid ep sh dl La Sop KPS 
£ dag la el Sele Sig ale ellog H3 Jai le AN 
Skill dls dio ag Lrole UMS 4 1 ca lead ep IIS al uh das 

"bull £ ep dimliro 2 gol log 2 J9 
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SAS Roweto Jlall 1g har does IS bag 
doa Jo Sub tel pp byis log 2 lela 


Gala dl Ilall 1 da3 Ball bud bis 3 Sl pia oi H3 
bule id Kb dh as! Gio ala ai UN daa al oh 
pn LV ai Wala Jp AN PAI dioua H3 bs Jaio 
lada Till 3 Sol gal eri JobS lgs pil 3 dasi ol lis giro 


Perkataan Mushonnif yang berbunyi “Js8 (rukun fi'li) adalah 
goyid pertama dan perkataannya “5e£ adalah goyid kedua. Masih ada 


goyid-goyid lain yang menyebabkan batalnya sholat sebab 
menambahi rukun fi'li. Ooyid ketiga, yaitu rukun yang ditambahkan 
tidak berupa rukun ringan yang telah diketahui dalam sholat. Ooyid 
keempat adalah musholli tahu tentang keharamannya menambahi 
rukun fi'li. Ooyid kelima dan keenam yaitu menambahi rukun itu 
bukan karena mMutaba' ah (mengikuti) dan bukan karena udzur. 


Dikecualikan yaitu menambahi rukun karena mutaba'ah, 
seperti, musholli rukuk atau sujud sebelum imamnya, kemudian ia 
kembali ke posisi sebelumnya atau bangun dari rukuknya, kemudian 
ia bermakmum kepada imam lain yang belum rukuk, lalu ia rukuk 
bersamanya, maka sholatnya tidak batal sebab lebih kuatnya sifat 
mutaba' ah. 


Dikecualikan juga yaitu menambahi rukun karena udzur, 
misalnya, musholli bangun dari sujud hingga sampai batas rukuk 
karena kaget sesuatu, atau musholli turun dari berdiri sampai batas 
rukuk karena membunuh semisal ular, maka rukuk tambahan dalam 
dua contoh ini tidak membatalkan sholat. Dalam contoh udzur sebab 
membunuh ular, diperbolehkan menjaga diri dengan melakukan 
gerakan banyak jika memang ular tersebut akan melukainya dengan 
catatan jika menjaga diri hanya bisa dilakukan dengan melakukan 
gerakan banyak. Dikecualikan juga dalam masalah apabila musholli 
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membunuh kutu meskipun sedikit darah kutu tersebut mengenainya 
sekiranya musholli tidak membawa atau menyentuh kulit bangkai 
kutu tersebut, (maka sholatnya tidak batal), seperti yang dikatakan 
oleh Syargowi. 


Ahmad bin Imaduddin berkata dalam nadzom-nya yang 
berbahar basit, 


Darah nyamuk dan Kutu dihukumi ma' fu jika darah tersebut sedikit. 
Kulit (bangkainya) tidak dihukumi ma' fu. 


Oleh karena nyamuk atau kutu menjadi najis sebab mati maka para 
ulama tidak menghukumi ma'fu saat membawa kulit (bangkainya) 
saat sholat. 


Perkataan Ahmad bin Imaduddin '&,:,5" adalah dengan dhommah 
pada huruf /4. Perkataannya “Y artinya para ashab madzhab 
menghukumi ma'fu. Perkataannya “J8 &£ maksudnya darah yang 


sedikit secara mutlak, artinya, baik darah tersebut tidak sengaja atau 
disengaja mengenainya karena terkena darah nyamuk termasuk 
umum al-balwa dan sulit menghindarinya. Perkataannya “Sub” berarti 


“bI€ (yang beribadah) yang berkedudukan sebagai maf'ul bih dari 
lafadz “W5£. Perkataannya “axua', maksudnya membawa kulit 


bangkai (nyamuk dan kutu) saat sedang sholat, oleh karena itu, sholat 
menjadi batal karena kulit bangkai dihukumi najis yang tidak 
dima'fu karena tidak adanya kesulitan menghindarinya. Demikian ini 
juga dikatakan oleh Syihab ar-Romli dalam Syarah nadzoman-nya 
Ahmad bin Imaduddin. 


11. Mendahului Imam dengan Dua Rukun Fi'li 
oa US dpud(ooTISA add Je) ul sd (lori obb (5) 
ASI 29 Sx J add NI Lelo Io Bl Je all JS Y 
3 mi 3 LS al Jai 22m yA WEI J 
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Perkara yang merusak sholat yang kesebelas adalah 
mendahului imam dengan dua rukun fi'li (yaitu rukun sholat yang 
bersifat perbuatan), baik dua rukun fi'li yang panjang (lama) atau 
pendek (sebentar), yang mana dua rukun fi'li tersebut didahulukan 
daripada imam secara berturut-turut, misalnya, makmum telah rukuk, 
kemudian ketika imam hendak rukuk maka makmum bangun dari 
rukuknya dan ketika imam hendak bangun dari rukuk maka 
makmum bersujud, maka dengan melakukan sujud tersebut, sholat 
makmum menjadi batal, dan seterusnya. Demikian ini disebutkan 
dalam kitab al-Minhaj al-Oowim. 


J pedih Ih 3 J3 Isl 3 dio ya J pa dh opill JS 
JS Ina ob 97 Alan ab logio Il ai Udi 205 ada 
pal aa men 3 Red 3 ubi da Sia $ AJI SS 

ABANG 5 JS dadi Jae Ia al lah. Ji be 5x 


Nawawi dan Rofii berkata, “Boleh dikatakan kalau batalnya 
sholat sebab terlambat dua rukun fi'li dari imam disamakan juga 
dengan batalnya sholat sebab mendahului imam dengan dua rukun 
fi'li. Dan boleh dikatakan kalau batalnya sholat hanya dikhususkan 
karena mendahului imam dengan dua rukun fi'li (bukan terlambat 
dua rukun fi'li darinya) karena mukholafah (tidak mengikuti imam) 
dalam mendahului itu lebih parah.” 


Adapun mendahului imam yang tidak sampai dua rukun fi'li 
maka tidak menyebabkan batalnya sholat meskipun diharamkan 
sekalipun itu hanya mendahului imam dengan sebagian dari satu 
rukun, misalnya, makmum telah rukuk sebelum imam dan makmum 
belum i'tidal, seperti yang dicontohkan oleh Syargowi. Akan tetapi, 
Ibnu Hajar dalam kitab-nya al-Minhaj al-Oowim berkata, 
“Mendahului imam dengan sebagian dari satu rukun, seperti contoh 
ini, hukumnya makruh. Adapun apabila mendahului imam dengan 
satu rukun fi' li maka hukumnya haram, misal: makmum telah rukuk 
sedangkan imam masih berdiri.” 
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Jidh Ad S JS seba 54 sb Odi Dao S4 dd (los dah) 
sil xl Ag! anus sel adlh cad Asal 31 JS cb anu Lot 
al ah 3 S2 Hoa Do de adlh SI 95 18 45 


Sholat menjadi batal sebab makmum terlambat dua rukun 
fi'li dari imam meskipun dua rukun yang pendek (sebentar), misal: 
apabila imam rukuk, i'tidal, kemudian hendak turun bersujud 
meskipun posisi turunnya tersebut masih lebih mendekati posisi 
berdiri, sedangkan makmum masih berdiri, atau apabila imam 
bersujud kedua, berdiri, membaca al-Fatihah, kemudian turun 
melakukan rukuk, sedangkan makmum masih duduk di antara dua 
sujud, (maka sholat makmum dalam dua contoh kasus ini dihukumi 
batal). Demikian ini contoh yang disebutkan dalam kitab al-Minhaj 
al-Oowim. 


bei HI ol Jual 90 posill 3 ale duh adl al 3d Cas.) 
Lois sia Y $I dilan Jai 4 Sole gl ubi Los add Je oi Jo 
25 add Plua 3 dal ol Sl 2 asa 


Tagoddum dan takholluf, seperti yang telah disebutkan, 
dapat menyebabkan batalnya sholat jika dilakukan tanpa didasari 
udzur. 


Udzur dalam tagoddum adalah lupa atau bodoh saja. Oleh 
karena itu, apabila makmum tagoddum dari imamnya dengan dua 
rukun fi'li karena lupa atau bodoh maka sholatnya tidak menjadi 
batal tetapi rakaatnya tidak dihitung selama ia tidak kembali 
melakukan dua rukun fi'li yang didahuluinya itu di rakaat itu juga 
setelah ia ingat atau belajar sehingga jika ia belum kembali demikian 
maka ia melakukan satu rakaat lagi setelah salamnya imam. 


V Ab yaa lil Ja KJ IN ono dit | dll 3 Jab 
aagugl Ld Si SUN s5 sg AJ slah Basa. Ahh dai Aug) 
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ASI 9g dl di Fi Jb angugll Sl SE lb aa asal db 
SK dngugll Ilig sado ola Vlp Hd) ol Vo #SJI 5,3 oozuudl 
Si SIN gbi dis lola saolero gl Fail Ru ai lp K2 
Gaul Si # Ini US gawe lo ya Il sii! Up All Jas 5 
33 Isl bp Tale IS gt lgi 9S 22 WI al! 0g ala 
Is ram pi lgi 3 Agus lh KI aini NI Ji Lagi 


yaitu: 


1. 


Udzur dalam takholluf ada 11 (sebelas) bentuk deskripsi, 


Makmum adalah orang yang lamban bacaannya karena 
ketidak-mampuannya secara alami, bukan karena was-was 
tsagilah (berat atau lama), sedangkan imam adalah orang 
yang sedang bacaannya. Pengertian lamban secara alami 
adalah lamban yang tidak bisa dihindari. Adapun was-was 
tsagilah tidak termasuk sebagai udzur sehingga apabila 
makmum takholluf dari imamnya karena was-was tsagilah 
maka jika ia menyelesaikan Fatihah sebelum imam turun 
bersujud maka ia telah mendapati rakaatnya, tetapi jika ia 
belum menyelesaikannya pada saat itu maka ia wajib 
mufarogoh (berpisah dari mengikuti imam) sebab jika ia 
tidak mufarogoh maka sholatnya menjadi batal. Was-was 
bisa disebut sebagai was-was tsagilah sekiranya was-was 
tersebut berlangsung selama waktu yang cukup untuk 
melakukan rukun berdiri (membaca Fatihah) atau sebagian 
besarnya (misal, 7596 dari lamanya berdiri). Batasan was- 
was #sagilah ini berdasarkan keterangan yang dikutip oleh 
Syargowi dari Halabi, tetapi Syeh Usman Suwaifi mengutip 
keterangan dari Oulyubi bahwa was-was bisa disebut 
tsagilah sekiranya was-was tersebut berlangsung selama 
waktu yang cukup untuk melakukan satu rukun pendek 
(sebentar). Selain pendapat ini, Suwaifi dan Syargowi juga 


258 


mengutip dari pendapat Halabi bahwa batasan was-was bisa 
disebut tsagilah sekiranya was-was tersebut berlangsung 
selama waktu yang cukup untuk melakukan dua rukun fi'li 
meskipun satu rukun panjang (lama) dan satu rukun pendek 
(sebentar) dengan dinisbatkan kepada musholli yang wasat 
muktadil (yang standard gerakan dan bacaannya, maksudnya, 
tidak lamban dan juga tidak cepat), tetapi Syargowi 
mendhoifkan pendapat ini. 


Adapun was-was yang berlangsung selama waktu yang tidak 
cukup untuk melakukan rukun berdiri atau sebagian 
besarnya maka disebut sebagai was-was khofifah (ringan). 


LAN Op al add & 209 5 ISL le 3S, J all 


2. Makmum adalah orang yang tahu atau ragu sebelum 
rukuknya sendiri dan setelah rukuk imamnya bahwa ia telah 
meninggalkan bacaan Fatihah. 


SJ JS Sip add 5-2 mual 


3. Makmum lupa membaca Fatihah, padahal imamnya telah 
rukuk, dan makmum sendiri baru ingat sesaat sebelum ia 
rukuk. 


«Suu BS 3g clid doa dan Jib boa dal 


4. Makmum adalah makmum muwafik dan ia sedang 
disibukkan melakukan kesunahan, seperti membaca doa 
iftitah, ta'awudz, atau hanya sekedar diam. 


AB ie SP pdl Asa AW am doi add AS Jill su 
SAW ro dll KU lol 


5. Makmum menunggu diamnya imam yang disunahkan 
setelah membaca Fatihah dan sebelum membaca Surat. Akan 
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tetapi imam tidak melakukan diam, melainkan ia langsung 
rukuk setelah membaca Fatihah atau ia membaca Surat yang 
sangat pendek sehingga tidak memungkinkan bagi makmum 
untuk membaca Fatihah. 


Al 2 ol SI ado VI ami ep il LodiSOio IV ag 3 di al duoludl 
All 


6. Makmum tidur di saat tasyahud awal dengan posisi tidur 
yang masih menetapkan pantat (intinya tidur yang tidak 
membatalkan wudhu). Ternyata makmum baru bisa 
terbangun dari tidurnya di saat imamnya melakukan rukuk di 
rakaat berikutnya atau di saat imamnya berdiri akhir (hendak 
rukuk). 


Kp ditil 2S gn ai AI 31 ee Io ASI 13 ale id al daud 
GS dal Ip A32 dabi & blo gain Ol dpi 3. 


7. Makmum merasakan kesamaran bacaan takbir-nya imam, 
misalnya, makmum mendengar bacaan takbir imam setelah 
rakaat kedua, kemudian makmum menyangka kalau takbir 
imam tersebut adalah takbir untuk bertasyahud, akhirnya 
makmum pun duduk dan bertasyahud, ternyata takbir imam 
tersebut bukan takbir untuk bertasyahud melainkan takbir 
berdiri, lalu makmum berdiri dan melihat imam telah dalam 
posisi rukuk. 


ASI IS dpwbgwgl Dat ac del dd am IV dgatill LS al adil 
8. Makmum menyelesaikan tasyahud awal setelah imam 
berdiri dari tasyahud awal karena sengaja atau lupa, baik 


imam telah menyelesaikan tasyahud awal-nya atau hanya 
melakukan sedikit dari tasyahud awal. 
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up do BbAl 3 al Laka io yul 3 929 haito 95 (mikat dedi 
Srd Id SL dah VI draw 


9. Makmum lupa kalau dirinya adalah makmum sedangkan ia 
sedang dalam posisi semisal sujud atau ia lupa kalau dirinya 
sedang dalam sholat, kemudian ia bangun dari sujudnya 
sedangkan imam telah dalam kondisi rukuk atau hampir akan 
rukun di rakaat berikutnya. 


LA aa Uni Sl Gp 0 II cabo dl Sun 90 Lb Elda Dab 
Sin Yg asi ia 33 Yg AA 9 Ja 2 da Jis Lag aids 
pal dp Sl Ii eps Hd NA ASI 2 H7 bwadd 

Ad 


10. Makmum ragu apakah ia adalah makum masbuk atau 
muwafik. Pengertian makmum muwafik adalah makmum 
yang mendapati waktu yang cukup untuk membaca Fatihah 
setelah ia bertakbiratul ihram dan sebelum imamnya rukuk 
dengan dinisbatkan bahwa ia adalah makmum yang wasat 
muktadil (tidak lamban dan cepat dalam bacaan dan 
gerakan). Tidak ada ibroh (pertimbangan) tentang bacaaan 
Fatihah muwafik sendiri dan bacaan Fatihah imamnya, baik 
muwafik mendapati takbiratul ihram imamnya atau tidak. 
Adapun pengertian makmum masbuk adalah makmum yang 
tidak mendapati waktu yang cukup untuk membaca Fatihah 
sekalipun ia bertakbiratul ihram tepat setelah takbiratul 
ihram imamnya. 


IAI EL dah NI lgio 28 led Smu Jb al sit 
ssi 
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11. Makmum memperlama sujud terakhir. Ia tidak bangun dari 
sujud akhirnya itu kecuali ia telah mendapati imam sudah 
dalam posisi rukuk atau hampir akan rukun. 


Seal J5 md SAP AY Il ny pl sis Upah sen ih 


JB up3 Iptolea3 IIS le3Y Diouudl Ho 343 Yo Jai! gio 
SI 220 Ic ga los Asa 51 Agil a09 Bl Sl Al Uda J 
bpsi Ip sai Boca JS an ASI Sri, S INI Agni 13 s0 
ole ds dai adal ad sll J2 3 dd Ja db ll IL AI 
Asi up a95 ladadd adi dai» @dlbe25 dll J Jogi 
Je Lian dl, Ho Sin ubi add Alwom A54 gt, nil 
Je 9a9 Ud 3 Ad exuc "Je dalil KI Awi Ako 
Doc dil 9 1, sp adl 

Ketika makmum mengalami salah satu dari 11 (sebelas) 
deskripsi keadaan di atas, ia wajib takholluf dari imamnya guna 


menyelesaikan bacaannya. Kemudian ia meneruskan rangkaian 
sholatnya sendiri setelah rangkaian sholat imamnya. 


Ketika makmum berada dalam satu keadaan dari 11 (sebelas) 
keadaan di atas, ia boleh takholluf tiga rukun towil (lama), yaitu 
rukuk dan dua sujud. Ptidal dan duduk antara dua sujud tidak 
dihitung (dalam hitungan takholluf) karena mereka adalah dua rukun 
gosir (sebentar). Oleh karena itu, 


- Apabila makmum telah selesai membaca Fatihah sebelum 
imam menempati posisi rukun keempat, yaitu duduk 
tasyahud akhir atau berdiri atau tasyahud awal, maka ia 
rukuk dan mendapati rakaat, setelah itu ia meneruskan 
sholatnya sesuai dengan urutan rangkaiannya. 
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- Apabila makmum mendapati imam yang telah menempati 
posisi rukun keempat, misalnya saja imam telah sampai pada 
posisi berdiri yang cukup untuk membaca Fatihah sebelum 
makmum menyelesaikan Fatihah-nya maka makmum 
diperkenankan memilih antara mutaba'ah (mengikuti) 
berdirinya imam dan nanti menambahi satu rakaat setelah 
salamnya imam seperti masbuk atau berniat mufarogoh dan 
meneruskan sholatnya sendiri, tetapi mutaba' ah adalah yang 
lebih utama. 

- Apabila makmum mendapati imam yang telah menempati 
posisi rukun keempat, misalnya saja imam telah sampai pada 
posisi duduk tasyahud awal atau tasyahud akhir sebelum 
makmum menyelesaikan Fatihah-nya maka makmum 
diperkenankan memilih antara mutaba'ah (mengikuti) 
berdirinya imam dan nanti menambahi satu rakaat setelah 
salamnya imam seperti masbuk atau berniat mufarogoh dan 
meneruskan sholatnya sendiri, tetapi mutaba' ah adalah yang 
lebih utama. 

- Apabila makmum belum selesai membaca Fatihah 
sedangkan imam sudah mulai memasuki rukun kelima, yaitu 
rukuk (bagi rakaat yang tidak memiliki tasyahud) atau 
berdiri (bagi rakaat yang memiliki tasyahud awal) dan 
makmum sendiri tidak berniat mufarogoh maka sholatnya 
batal. 


12. Berniat Memutus Sholat 


all 3 lgio mo! JSI ASI 3 ai JS (Bhd eka ai) rice (5) 
dodi ala an 3 geu pd VE AI J si IS slh uag 
so Wak 3 ob aoi HJ Mer Wlol Jai YG Jl 
lero gol» aldy di Soe GUN Ja 

Perkara yang merusak sholat yang kedua belas adalah berniat 


memutus sholat, misalnya, di rakaat pertama musholli berniat, “Aku 
berniat akan keluar dari sholat di rakaat kedua”, maka niatnya ini 
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menyebabkan sholatnya batal, sebagaimana seseorang berniat, “Aku 
berniat kufur besok,” maka seketika itu juga ia dihukumi kufur. 


Berniat memutus sholat menyebabkan batalnya sholat 
kecuali karena adanya udzur semisal lupa, maka sholat tidak batal. 


Mengecualikan dengan berniat memutus (sholat) adalah 
berniat akan melakukan mubtil (perkara yang membatalkan sholat). 
Jadi, berniat akan melakukan mubtil tidak menyebabkan batalnya 
sholat sampai musholli melakukannya secara nyata karena ia 
sebelum melakukan mubtil secara nyata (sebagaimana yang ia 
niatkan) masih termasuk orang yang mantap (dalam berniat) 
sedangkan yang diharamkan atasnya hanyalah melakukan perkara 
yang menafikan kemantapannya itu. Berbeda dengan musholli yang 
berniat memutus sholat, maka ia tidak termasuk sebagai orang yang 
mantap (dalam berniat sholat). 


13. Mentaklig Memutus Sholat dengan Sesuatu 


abiss Dae Ye ob ee cb (non leak ali) lanic Cl: (5) 
ali alel JS dug IV 52 Tau Va abal Y ds Y Pul 
bal gl 


Perkara yang merusak sholat yang ketiga belas adalah 
menfaklig atau menggantungkan memutus sholat dengan sesuatu 
meskipun sesuatu tersebut belum terjadi dan mustahil “adi (menurut 
kebiasaan), seperti ketiadaan pisau memotong (sesuatu). Jadi, apabila 
musholli berkata, “Apabila pisau tidak bisa memotong roti ini maka 
aku memutus sholatku,” maka sholatnya dihukumi batal. 


Berbeda dengan mustahil 'agli, maka apabila musholli 
menggantungkan memutus sholat dengannya maka sholatnya tidak 
batal, seperti musholli berkata, “Apabila 14-1-3 maka aku memutus 
sholatku,” maka sholatnya tidak dihukumi batal, karena mentaklig 
dengan mustahil “agli tidak menafikan kemantapan. Berbeda dengan 
mustahil "adi, maka ia menafikan kemantapan niat sholat. 
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Mentaklig memutus sholat dengan sesuatu dapat 
menyebabkan batalnya sholat, baik mentaklig dengan hati atau lisan. 


14. Taroddud Tentang Memutus Sholat 


ad IL Jaid lg8 Jet 3 221 dig (less 3 22331) lp gal) (0) 
Ds Yo SA sita Sala J as Ah JIYS ado law el 
Is Ob IM 8 ga ad Lali a Ja Yah Jo Kal 3 54 


Perkara yang merusak sholat yang keempat belas adalah 
faroddud atau ragu tentang apakah musholli memutus sholat atau 
tidak. Begitu juga, dapat merusak sholat adalah taroddud tentang 
apakah musholli meneruskan sholatnya atau tidak. Kedua taroddud 
ini dapat merusak sholat seketika itu karena menafikan kemantapan 
niat sholat yang harus ada sampai sholat berakhir sebagaimana iman. 
Yang dimaksud dengan taroddud adalah munculnya keraguan yang 
bertentangan dengan kemantapan. Adapun segala sesuatu yang 
terlintas di pikiran maka tidak menyebabkan batalnya sholat karena 
itu termasuk perkara yang sering dialami oleh musholli yang was- 
was, bahkan terkadang terjadi juga dalam beriman kepada Allah. 


dala dki sol) pb Je lgiosludd Bl chuto ph le 
les oli Ig Mao sh KisJai dputs dl Jl Jda 
S Jelorsi Io sling LS gila Sig) La “OhelAS Lani 3 sll 
SPN 3 3 Sl Jon kluar 

(CABANG) 


Masih ada beberapa perkara lain yang merusak sholat, 
diantaranya: 


15. Melakukan salah satu rukun dari rukun-rukun sholat disertai 
keraguan tentang niat sholat, apakah musholli telah berniat 
sholat atau belum, atau apakah niatnya telah lengkap atau 
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belum, meskipun keraguan tersebut tidak berlangsung lama 
meskipun musholli sendiri adalah orang yang bodoh. 


Begitu juga dapat merusak sholat adalah ketika musholli 
sedang sholat, kemudian ia ragu tentang syarat-syarat sholat, 
seperti, apakah ia tadi telah berwudhu atau belum, atau ia 
ragu tentang sholat yang diniatkan, seperti, apakah ia tadi 
berniat sholat Dzuhur atau Ashar, atau ragu tentang apakah 
ia telah bertakbiratul ihram atau belum atau apakah ia telah 
bertakbiratul ihram secara lengkap atau tidak. 


Lo y 19S dab Jalin IS Ia! pall 3 lil Ro cp Job lis 
Ie Jari BLUS OI Ibu Lili yA Cg FiloldS In53 gb GS, Ru 
cal Jab JB S1 Ih Tw Jp P5 Ad Jar IS Ih an Hi G0 

Ja Ako alih 


Termasuk perkara yang merusak sholat adalah 
berlangsungnya ragu tentang niat sholat selama waktu yang 
lama meskipun belum melakukan satu rukun sholat pun. 
Batasan waktu yang lama adalah sekiranya waktu tersebut 
cukup untuk melakukan satu rukun meskipun rukun gosir 
(sebentar) semisal tumakninah, yaitu yang seukuran lamanya 
melafadzkan “Ul Jk. Adapun ketika keraguan tentang niat 


sholat berlangsung selama waktu yang tidak lama, artinya 
hanya berlangsung selama waktu yang tidak cukup untuk 
melakukan satu rukun meskipun gosir, misal, musholli 
merasakan adanya khotir (sesuatu yang timbul di hati 
semacam pikiran, ide, pendapat), kemudian khotir tersebut 
segera hilang sekiranya musholli segera ingat niat sholat 
sebelum perasaan khotir itu berlangsung selama waktu yang 
lama dan mushollib belum melakukan satu rukun berikutnya, 
maka sesungguhnya sholatnya tidak dihukumi batal. 
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di Josh AYI! Uda So dl pond 99 di Ioi 
AS dia Soal PI Hii Holik Hi YPP 


16. Mengalihkan niat sholat, artinya, mengalihkan niat sholat 
juga termasuk perkara yang merusak sholat. Ia dibagi 
menjadi 4 (empat) bagian, 

1) Mengalihkan niat sholat fardhu ke niat sholat fardhu 
lain. 
2) Mengalihkan niat sholat fardhu ke sholat niat sholat 
sunah. 
3) Mengalihkan niat sholat sunah ke niat sholat fardhu. 
4) Mengalihkan niat sholat sunah ke niat sholat sunah 
yang lain. 
Brad (ro Ji 90 Il Ji JI ap Yogs Sa, Doi JS Ii 
adl Jp Dasi 3 53 all dal va Mud ss (Ad ian 
Akan tetapi, apabila musholli sedang sholat fardhu sebagai 
munfarid (sholat sendiri), lalu ia mendapati jamaah, maka ia 
disunahkan mengalihkan niat sholat fardhunya ke niat sholat 
sunah mutlak, bukan sholat sunah mu'ayyan, agar ia bisa 
mengikuti jamaah dan mendapatkan fadhilahnya. Adapun 
sholat sunah mu'ayyan, seperti, sholat dua rakaat Dhuha, 
maka tidak sah mengalihkan niat sholat fardhu padanya 


karena dalam sholat sunah mu'ayyan diwajibkan adanyat 
pentakyinan saat niat. 


35 ad al ad 3 4G JIN Lapvameonn bl lb Hu dian 
s6 dal oat led own li dag li 3 JS Joali aa VJ 
a Ie as Ad 32 TA Jill Y ala S3 IS ASI 3 du 
aj lain 5 As Jolgaukg) alga ai dh ol ena J el 
dada id HA GL Jall Adil 9? Ih 3 sud 
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MLS L2ilN3 Lite Jl ain Usa JS Jocadfs lho Us 
Ala ant mis Ely Sh up Jd INI IG JI Hal yu 
HA Hb Ska! up Jed Dio Bhd J Lal Jodi JILS ss 
dolan Sela 3S Jo! All Jp Vo Lani 201 gpp Y J oa 
kabar 3! Uap cp cal dil ol Sido dalil art ailb ha JS sia 
Ih Jp else pair opal Ipda slider ol 5G Hall 7 
3 aa AS DI 5G Hall 2g HA 50 adal 3 cair Id an 


Pen 


Kesunahan mengalihkan niat sholat fardhu ke sholat sunah 
mutlak memiliki 6 (enam) syarat, yaitu: 


1) Munfarid sedang melakukan sholat tsulatsiah atau 


ruba'iah.” 


2) Munfarid tidak sedang berdiri melakukan rakaat 


3) 


yang ketiga. Apabila ia sedang melakukan sholat 
tsunaiah atau sedang berdiri melakukan rakaat 
ketiga maka ia tidak disunahkan mengalihkan niat 
sholat fardhu ke niat sholat sunah mutlak, tetapi 
boleh melakukan demikian, maka ia mengucapkan 
salam di rakaat pertama agar bisa mendapat jamaah 
karena boleh melakukan sholat sunah mutlak hanya 
dengan satu rakaat. 

Waktu sholat fardhu masih cukup, artinya, munfarid 
yakin kalau apabila ia mengawali sholatnya secara 
berjamaah maka sholatnya tersebut masih dilakukan 
dalam waktu sholat. Oleh karena itu, apabila 
munfarid yakin kalau sebagian sholatnya akan 


“€ Tsulatsiah adalah sholat fardhu yang memiliki rakaat tiga semisal 
sholat Maghrib. Ruba'iah adalah sholat fardhu yang memiliki empat rakaat 
semisal sholat Dzuhur, Ashar, dan Isyak. Tsunaiah adalah sholat fardhu 
yang memiliki dua rakaat semisal sholat Subuh. 
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4) 


5) 


6) 


dilakukan di luar waktu sholat atau ia ragu tentang 
demikian maka diharamkan atasnya mengalihkan 
niat sholat fardhu ke niat sholat sunah. 

Imam jamaah bukan termasuk orang yang 
dimakruhkan untuk dimakmumi, misal: imam adalah 
ahli bid'ah atau orang yang berbeda madzhab 
dengan madzhab munfarid. Oleh karena itu, apabila 
imam adalah orang yang ahli bid'ah karena 
kefasikannya atau orang yang berbeda madzhab 
dengan madzhab munfarid, seperti, hanafi, maka 
tidak disunahkan mengalihkan niat sholat fardhu ke 
niat sholat sunah, malahan dimakruhkan, bahkan, 
menurut Syaikhul Islam dan Rouyani, sholat 
sendirian adalah lebih utama daripada sholat 
berjamaah dengan imam yang demikian itu. Abu 
Ishak juga berkata bahwa sholat sendirian adalah 
lebih utama daripada sholat di belakang imam yang 
bermadzhab Hanafi. 

Munfarid tidak mengharapkan adanya jamaah kedua 
selain jamaah pertama yang akan ia ikuti. Apabila ia 
masih mengharapkan adanya jamaah kedua maka ia 
boleh mengalihkan niat sholat fardhu ke niat sholat 
sunah mutlak, bukan disunahkan. 

Jamaah yang akan munfarid ikuti adalah jamaah 
yang memang dianjurkan. Oleh karena itu, apabila 
munfarid sedang melakukan sholat godho sedangkan 
jamaah sedang mendirikan sholat hadhiroh (bukan 
godho) atau jamaah sedang mendirikan sholat godho 
tetapi tidak sejenis dengan sholat godho yang sedang 
didirikan oleh munfarid, maka diharamkan atas 
munfarid mengalihkan niat sholat fardhu godho ke 
niat sholat sunah mutlak. 


Sedangkan apabila munfarid diwajibkan menggodho 
sholat dengan segera, atau sholat godho-nya sejenis 
dengan sholat yang sedang didirikan oleh jamaah, 
misal, munfarid sedang melakukan sholat godho 
Dzuhur dan jamaah sedang melakukan sholat 
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hadhiroh Dzuhur, maka munfarid tidak disunahkan, 
tetapi boleh, mengalihkan niat sholat fardhu godho 
ke niat sholat sunah mutlak. 


Apabila munfarid sedang melakukan sholat godho 
dan ia kuatir akan kehabisan waktu sholat hadhiroh 
maka wajib atasnya mengalihkan niat sholat fardhu 
godho ke sholat sunah mutlak. 


Begitu juga apabila jamaah sedang mendirikan 
sholat Jumat maka munfarid wajib mengalihkan niat 
sholat fardhu godho ke niat sholat sunah mutlak. 


JS Ji adan Ala Josiad aki Io 23 p BIS Ap Oy lia 
SAI Je sa JS sn ad ru IS Ja al Ab oli Ol Ja 
Ss ari lag 205 isl MUI ia LW! in 3 Sldl 3 SO JS olaish 
all SY Aldi 2920 ps ad I) 5S Ladlo Ja la JII 3 AS 

AI JS ab al 


17. Murtad, artinya, termasuk perkara yang merusak sholat 
adalah murtad meskipun kemurtadan suriah, yaitu 
kemurtadan yang dilakukan oleh anak kecil. Pengertian 
murtad adalah memutus dari meneruskan beragama Islam 
dan melanggengkannya. 


Sholat dapat rusak sebab murtad, baik murtad ucapan, 
misalnya: musholli berkata, “AG CE IP (Allah adalah pihak 


ketiga dari tiga pihak), atau murtad perbuatan, misalnya, 
musholli bersujud pada berhala, atau murtad kesengajaan, 
misalnya, musholli menyengaja akan kufur, atau murtad 
keyakinan, misalnya, musholli sedang sholat dan ia 
memikirkan tentang alam, kemudian ia meyakini bahwa 
alam itu adalah godim (ada tanpa diciptakan), dan contoh- 
contoh kemurtadan lainnya. Jadi, musholli dihukumi kufur 
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seketika itu dan sholatnya menjadi batal. Al-Hisni berkata, 
“Begitu juga membatalkan sholat adalah apabila musholli 
tidak meyakini kewajiban sholat karena keyakinan semacam 
ini dapat merusak niat dan contoh-contoh keyakinan yang 
lain.” 


S3 JS 3 S5 Ion sx Je bas Jail HI ca lai 
24 Jebat Alus Jr! cai Ud Bd Ipa J2 SY Jaa elsii 
Saad Jogigl 5 gl aguill Je.v1 Jalal psi iwi ,$ JS 

2 3 da2 Janda Y HI Ako Jai NS 


18. Mendahulukan rukun fi'li satu daripada rukun fi'li yang lain 
secara sengaja, misalnya, musholli bersujud sebelum rukuk, 
atau musholli rukuk sebelum membaca Fatihah, maka 
demikian ini dapat membatalkan sholat sebab ia dapat 
mencacatkan bentuk sholat. Adapun mendahulukan rukun 
gouli selain salam daripada rukun gouli yang lain secara 
sengaja, misal, musholli mengulang-ulangi bacaan Fatihah, 
atau musholli mendahulukan membaca sholawat atas Nabi 
daripada bacaan tasyahud, atau musholli mengulang-ulangi 
bacaan tasyahud, atau musholli membaca tasyahud sebelum 
sujud, maka demikian ini tidak membatalkan sholat, tetapi 
rukun gouli yang ia dahulukan tidak dianggap melainkan ia 
wajib mengulanginya untuk dibaca sesuai pada tempatnya. 


cp dio Jai Gus ad Bewidi I ac Kbs ob 15 37 is 
255 ob log lola ali so apa 


19. Meninggalkan satu rukun meski rukun gouli secara sengaja. 
Berbeda dengan meninggalkannya karena lupa, maka 
musholli segera kembali melakukannya jika memang ia 
belum melakukan rukun yang sama di rakaat berikutnya, 
tetapi apabila ia telah melakukan rukun yang sama dengan 
yang ditinggalkan di rakaat berikutnya maka rukun di rakaat 
berikutnya menggantikan rukun yang ditinggalkan di rakaat 
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sebelumnya dan rukun-rukun antara rukun yang ditinggalkan 
di rakaat sebelumnya dan rukun yang sama dengan yang 
ditinggalkan di rakaat berikutnya dihukumi tidak dianggap, 
kemudian ia nanti melakukan satu rakaat. 


ori aa Io Lesi gl Cap dl AI aa Y Hlshid lgioy 


A0 


20. Mengikuti imam yang tidak boleh diikuti karena imam 
melakukan kekufuran, atau menanggung hadas, atau lain- 
lainnya sekiranya makmum mengikuti imam seperti itu 
setelah makmum melakukan takbiratul ihram yang sah. 


KALI ai A8 bl all Je Jas 3 aa Uh bios 53 «5 Jala ain 
sh Is pi Soda pd ad Tea Je Tian Po 31 3, 
JAV ai alus ale Io Je LA Anil R0 sen: Np ka dal 
del 3 Bladl 3 yg1o AV bla! Awvrp3s-3! AS 3 Jas Ula 
Ako Ciazud Tb met! dala dil Blog LS pdl 2s 3 


21. Memperlama rukun gosir (sebentar) secara sengaja sekiranya 
musholli menambahi bacaan yang melebihi dari doa yang 
dianjurkan dalam i'tidal hingga lamanya seukuran lamanya 
membaca Fatihah, atau musholli menambahi bacaan yang 
melebih dari doa yang dianjurkan dalam duduk antara dua 
sujud hingga lamanya seukuran lamanya membaca tasyahud. 
Apabila ukuran lamanya masih di bawah ukuran lamanya 
membaca Fatihah maka tidak membatalkan sholat meskipun 
hanya selisih satu kata (kalimah). Bacaan sholawat tidak 
termasuk bacaan tasyahud dalam ukuran lamanya waktu. 


Memperlama i tidal dalam rakaat terakhir dalam sholat tidak 
membatalkan sholat karena i'tidal tersebut telah diketahui 
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secara umum dalam sholat, maksudnya, telah diketahui di 
beberapa contoh dalam sholat, seperti dalam sholat nazilah 
(yang membaca gunut nazilah). 


Memperlama duduk antara dua sujud dalam sholat tasbih 
saja tidak membatalkan sholat. 


Oi ad al ai ck do Dasa bgi Dll 3 02525 lgi 
Blow iss Jd Yo Il ajal Jo WAS OI HI not 
sll Vo audi Je 


22. Musholli menemukan pakaian yang jauh darinya dalam 
sholat, misalnya, musholli sholat dalam keadaan telanjang, 
kemudian ia mendapati baju yang jauh darinya, ia perlu 
melakukan gerakan-gerakan banyak untuk sampai pada baju 
tersebut atau waktu terbukanya aurat berlangsung lama maka 
sholatnya menjadi batal. Berbeda apabila musholli sholat 
dalam keadaan telanjang, kemudian ia mendapati baju yang 
dekat dengannya, lalu ia menutup auratnya dengan baju 
tersebut seketika itu tanpa melakukan gerakan-gerakan 
banyak, maka sholatnya tetap dihukumi sah, jika ia perlu 
melakukan gerakan-gerakan banyak maka sholatnya menjadi 
batal. 


DI OB Sl po Kb Lo25 pebleis 


23. Terlihatnya sebagian kaki yang ditutupi dengan muzah 
(sepatu) atau kain. 


do ab 3leb gan leo 20 Illah AI MW a32 pi 
dad) s5 Ne cofT 3 Al ed All AI La 
all: Js 


213 


24. Habisnya masa aktif mengusap muzah. Oleh karena itu, 
sholatnya dihukumi batal karena batalnya sebagai toharoh, 
yaitu batalnya toharoh dari kedua kaki, bahkan apabila 
musholli membasuh kedua kakinya yang masih memakai 
muzah sebelum masa aktifnya habis maka basuhan tersebut 
tidak berpengaruh karena mengusap muzah dapat 
menghilangkan hadas sehingga tidak basuhan baru tidak 
berpengaruh sebelum masa akfit mengusap muzah telah 
habis. 


AN pdl Ji HE daan? 3 JS Je bts Cp dil con 33 lgi 


25. Meninggalkan menghadap Kiblat sekiranya menghadap 
Kiblat itu disyaratkan semisal musholli sedang tidak dalam 
keadaan takut dan musholli sedang tidak melakukan sholat 
sunah di perjalanan karena menghadap Kiblat dalam dua 
sholat ini tidak menjadi syarat. 
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BAGIAN KESEMBILAN BELAS 
JAMAAH 


A. Sholat-sholat yang Diwajibkan Berniat Jamaah di 
dalamnya 


Sad ai adah al) Ja ada As lp ali 1 Bldl Ju 3 (Ja 
Spa Pala Ig bla ep lau)) APV 20 dl Je 


Fasal ini menjelaskan tentang sholat-sholat yang diwajibkan 
berniat jamaah di dalamnya. 


Mushonnif berkata: 


Sholat yang di dalamnya diwajibkan atas imam untuk berniat 
imamah” yang disertakan dengan takbiratuk ihram ada 4 (empat) 
sholat, yaitu sholat-sholat yang tidak sah dilakukan sendirian. 


1. Sholat Jumat 


JI DAN up dwi aa APN 20 da A55 so (Are) loo 
2 99 Hal Hei Jai es Wwe hee Dili 
add as ale Ai A0) 


Di dalam sholat Jumat, imam wajib berniat imamah. Apabila 
ia tidak berniat imamah yang disertakan dengan takbiratul ihram 
maka niat sholat Jumat-nya tidak sah, baik ia terhitung termasuk dari 
40 orang atau terhitung lebih dari 40 orang, dan meskipun ia tidak 
termasuk orang yang diwajibkan sholat Jumat. Namun, apabila imam 
bukan orang yang diwajibkan sholat Jumat, kemudian ia meniatkan 
sholat selain sholat Jumat, maka ia tidak wajib berniat imamah. 





47 3 & PNG, 
Berniat menjadi imam. 
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2. Sholat Mu'adah (Sholat yang Diulangi) 


Ola Jill deler lg gu 3 Ad ol db as LI (AS) lesi (3) 
Hill sll ist il VI H3 


Di dalam sholat mu'adah, imam wajib berniat imamah. 
Sholat mu'adah adalah sholat maktubah/wajib yang adak (bukan 
godho) atau sholat sunah yang disunahkan berjamaah di dalamnya 
yang mana masing-masing dari keduanya dilakukan di waktu adak 
untuk yang kedua kalinya secara berjamaah demi mengharapkan 
pahala. 


wuDyio go laba cp AI 3 Bai F Iela 3 gk dnouodlo og 
mod d 


Ketika Zaid telah melakukan sholat A (spt: Dzuhur, Ashar, 
Tarawih, dll) secara sah yang meskipun dilakukan secara berjamaah, 
kemudian di waktu sholat A ia mendapati Umar yang sedang 
melakukan sholat A yang meskipun dilakukan secara sendirian, 
maka sunah bagi Zaid mengulangi melakukan sholat A bersama 
Umar. 


Rolena Ip As Kaaill Jeli Jap VI Gaal SU Y lesi, 
ab poris ab 


Diharamkan memutus sholat mu'adah karena ia memiliki 
status hukum seperti sholat fardhu, kecuali apabila musholli 
meninggalkan sholat mu'adah sebelum ia memulai mendirikannya, 
atau apabila musholli bertayamum satu kali, kemudian ia melakukan 
satu sholat fardhu, setelah itu ia melakukan sholat mu'adah dengan 
tayamumnya tersebut, maka diperbolehkan baginya memutus sholat 
mu' adah dalam dua contoh pengecualian ini. 
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OI Iko d3 909 II 0g one, mb Ji 3 HI Ill, 50 dll 
LS) Lilo pgno lnlile istn seru koil £ LS) 3 laulo lil sl-, ale 
YG aro ka 1 Ol udi Iko aa Il es ale DI Io J3 dd 
sp Jai Ualistn anuwel ale Io d3 lau ly 3 lulo 
cab d disk nia Sh idloh ola Hua lsibo d3 

St Is SSI Rel gl ep ol la da SS dia Pu) 


Dasar sholat mu' adah adalah perintah Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama dalam hadis Abu Daud dan selainnya yang mana 
hadis tersebut dishohihkan oleh Turmudzi, “Ketika kalian berdua 
telah mendirikan sholat di tengah-tengah perjalanan, kemudian 
kalian mendatangi masjid yang di dalamnya terdapat orang-orang 
yang sholat berjamaah, maka ulangilah mendirikan sholat bersama 
mereka karena sholat yang kedua itu adalah sholat sunah bagi 
kalian.” 


Hadis di atas berawal dari ketika Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama telah selesai sholat Subuh. Beliau berkata kepada 
dua laki-laki yang tidak ikut sholat berjamaah bersama beliau, 
“Ketika kalian berdua telah mendirikan sholat di tengah-tengah 
perjalanan ...” Mereka menjawab, “Kami telah sholat di rumah.” 


Bunyi sabda Rasulullah “sx am (kemudian kalian 
mendatangi masjid yang di dalamnya terdapat orang-orang yang 
sholat berjamaah) bukanlah sebuah goyid/batasan, tetapi hanya 
menurut kebiasaan umumnya karena pada umumnya sholat jamaah 
sering dijumpai di masjid. 


Bunyi sabda beliau 'kuko (Ketika kalian berdua telah 


mendirikan sholat) bisa saja mengandung pengertian bahwa mereka 
berdua pada awalnya telah sholat secara sendiri-sendiri atau secara 
berjamaah, baik jamaah pertama dan kedua itu sama atau salah satu 
dari dua jamaah itu lebih utama daripada yang lainnya, mungkin 
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karena imamnya adalah lebih alim, atau lebih wirai, atau jumlah 
peserta jamaah lebih banyak, atau tempat jamaahnya lebih utama. 


di gl dat Ag JS IS J INI pie ll AI Law (ole ) 
Seal Wal Id sii 8 Gpdiogh ion ja be oa les ya 
ad 3 Jia Y co acidl 


(Ketahuilah) Syarat-syarat i'adah atau mengulangi sholat 
ada 12 (dua belas), yaitu: 


1) Sholat yang pertama adalah sholat maktubah/wajib yang 
adak (bukan godho) atau sholat sunah yang disunahkan 
dilakukan secara berjamaah meskipun yang dinadzari 
semisal sholat Id yang dinadzari, kecuali sholat Witir di 
bulan Ramadhan, maka menurut pendapat muktamad tidak 
boleh diulangi karena berdasarkan hadis, “Tidak ada dua 
sholat Witir dalam satu malam.” 


Ha Jnllal 2x poll LS dil iii dh so Ja, 
apuo AS Jp IS apel ado Ako Hb ep ses pai Sl 0 A8 
Kol c12n drouo Ii | Sole Jia Y BY ola Y GS) 


2) Sholat yang pertama adalah sholat yang telah dilakukan 
secara sah meskipun masih harus digodho semisal sholatnya 
mutayamim karena cuaca dingin atau sholatnya mutayamim 
di tempat yang kemungkinan besar masih didapati air. 
Dikecualikan yaitu sholatnya fagid tuhuroini, karena 
meskipun sholatnya dihukumi sah tetapi tidak boleh diulangi 
karena sholatnya tersebut tidak bisa dialihkan ke sholat 
sunah. Berbeda apabila sholat yang pertama dihukumi tidak 
sah maka hukum mengulanginya adalah wajib. 


JS dewi Lt ka ya JB aed Je Lab ooh S0 Lal lih 
CA lama ep SS Gg al aa JB SBS lela 
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3) Sholat pertama hanya dilakukan satu kali saja sebagaimana 
menurut pendapat muktamad. 


Muzanni mengatakan bahwa sholat pertama bisa diulangi 
sebanyak 25 kali. Ia pernah mengulangi sholatnya sebanyak 
25 kali. 


Syeh Abu Hasan al-Bakri mengatakan bahwa sholat pertama 
boleh diulangi sebanyak berapapun selama waktu sholat 
belum habis. 


V bivo Sei ISI Y 2 and adl al gu al Ah adal ai abi 
Upi ai sld ale Gaal Y ASIN JS 093 s0 log al gl op Kake 


4) Berniat fardhiah, maksudnya, musholli berniat mengulangi 
sholat yang difardhukan agar sholat tersebut tidak menjadi 
sholat sunah dari awal melakukannya, bukan berniat 
mengulangi sholat karena melakukan kefardhuan, atau 
musholli berniat mengulangi sholat yang difardhukan atas 
mukallaf, bukan berniat mengulangi kefardhuan mukallaf. 
Oleh karena itu, apabila musholli mengulangi sholatnya dan 
berniat mengulangi kefardhuannya secara hakikat maka 
sholatnya menjadi batal. 


IS SI Oles po elflolapl J! Uji ups IS gi Judi 
el 3 lain G3 AU WS no laila dl Il S5 Y SL di 
ASI awal Igo 2 xi Jp Bie ta al Gp lead ami ae gl 
5) Sholat yang diulangi dilakukan secara berjamaah dari awal 
hingga akhir. Dengan demikian, status jamaah dalam sholat 


mu'adah adalah seperti toharoh yang harus ada dari awal 
sholat hingga akhirnya, tetapi jamaah sholat mu'adah cukup 
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dimulai dengan musholli bermakmum kepada imam yang 
berposisi rukuk karena rukuk adalah awal sholat musholli. 
Oleh karena itu, sholat mu'adah belum mencukupi jika 
sebagian darinya dilakukan secara berjamaah dan sebagian 
yang lain darinya dilakukan secara sendirian, bahkan apabila 
musholli berpisah dari bermakmum kepada imam dengan 
berniat mufarogoh (berpisah) meskipun ia segera berniat 
bermakmum kembali kepada imam jamaah lain, atau apabila 
musholli telah didahului beberapa rakaat oleh imam, maka 
sholat mu' adah-nya tidak sah. 


beli 513 adlawp adl pb II Us AI ab Ol al 2 cp eh 
Bbo ella adp! 4 dil Ls dd as JS Jl dk @lo ella as 
Laiid lama lag gl JS II 3 db elig 0x Hj ah LA 

a20 HI 


Dari deskripsi di atas, dapat dipahami bahwa apabila 
musholli bermakmum muwafik kepada imam di awal sholat 
mu' adah-nya, kemudian salam musholli terlambat dari salam 
imam sekiranya keterlambatan tersebut menyebabkan 
musholli dianggap telah terputus dari imamnya maka sholat 
mu' adah musholli dihukumi batal. 


Begitu juga apabila musholli yang melakukan sholat 
mu'adah berposisi sebagai imam, kemudian makmumnya 
lamban mendapati takbiratul ihram-nya maka sholat 
mu' adah-nya imam dihukumi batal. 


Apabila seseorang melihat jamaah sholat dan ia ragu apakah 
mereka sedang melakukan rakaat pertama atau kedua atau 
ketiga dst maka dilarang baginya melakukan sholat mu'adah 
dengan berjamaah bersama mereka. 
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bas sela d darma anal IS d2wa ds elu sg dd HI ol gai 
Sa yA Lo Jai 1 H5 8 adl Iivoh cas Teleio da 25 
SAW cet MS Kab3 AS lw JS Sat J Jo Ad du 
Vb ddlo Jas did 3: 059 33 de bl ld Aa Alwan A4 


6) 


Apabila mu'id bermakmum kepada imam, kemudian imam 
mengalami lupa semisal imam melakukan salam padahal ia 
belum bersujud maka mu'id boleh bersujud sendiri jika 
memang mu'id tidak akan terlambat lama dari imam yang 
sekiranya keterlambatan tersebut menyebabkan mu'id 
dianggap terputus dari imamnya. 


Apabila mu'id berjamaah, kemudian ia ragu apakah ia 
meninggalkan rukun atau tidak maka sholatnya tidak 
dihukumi batal meskipun keraguan tersebut berlangsung 
sampai imam mengucapkan salam karena masih ada 
kemungkinan bahwa mu'id akan ingat kalau dirinya tidak 
meninggalkan rukun apapun sebelum salamnya imam 
sehingga ia tidak perlu menambahi satu rakaat sendiri setelah 
salamnya imam. Berbeda apabila mu'id tahu kalau dirinya 
telah meninggalkan satu rukun sedangkan imam tidak 
meninggalkan rukun yang ditinggalkan oleh mu'id maka 
sholat mu' adah yang dilakukan mu'id menjadi batal seketika 
itu. 


sal Jaa, oh B3 ai Ja, 


Sholat mu'adah terjadi dilakukan di dalam waktu sholat 
pertama meskipun hanya satu rakaat saja menurut pendapat 
muktamad. 


ad II AS 92 Jeluh 





8 Musholli yang melakukan sholat mu'adah. 
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1) Imam berniat imamah sebagaimana kewajiban berniat 
imamah dalam sholat Jumat. 


adl Al JS J lo bini gl Sd bp S1 prodi J alih 
JS II Lo 32 18 ALAl Jlla1 SY logl bip adlh led 
RD 5 pb din sudi 


8) Sholat mu'adah dilakukan secara berjamaah bersama 
makmum yang menetapi pendapat tentang diperbolehkan 
atau disunahkannya mengulangi sholat. Dikecualikan yaitu 
apabila imam yang mu'id bermadzhab Syafii sedangkan 
makmum bermadzhab Hanafi atau Maliki yang keduanya 
berpendapat tentang batalnya sholat mu' adah maka tidak sah 
sholat mu'adah-nya imam. Berbeda apabila makmum yang 
mu'id bermadzhab Syafii sedangkan imam bermadzhab 
Hanafi atau Maliki maka sholat mu'adah-nya makmum 
dihukumi sah. 


ISI so ad sg yi gel APN db deli) Bi Jep sai 
al ea Y 5S ae dia al al ASI ol mai AS Jaa 
diap elefl Abi Je as doll: gl bag bisu 4 BI dal 


9) Diperolehnya pahala jamaah pada saat bertakbiratul ihram 
dengan niatan jamaah, artinya, fadhilah jamaah diperoleh 
dari awal sholat. Oleh karena itu, apabila mu'id menyendiri 
dengan tidak berada di barisan shof jamaah padahal 
memungkinkan baginya untuk masuk ke barisan shof 
tersebut maka sholat mu'adah-nya tidak sah karena 
kemakruhan menyendiri yang menyebabkan hilangnya 
fadhilah jamaah. 


Begitu juga, jamaah yang terdiri dari mu'id-mu'id yang 


telanjang tidak sah melakukan sholat mu'adah karena 
keadaan mereka yang demikian itu tidak menghasilkan 
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pahala/fadhilah jamaah, kecuali jika mereka adalah buta atau 
berada di tempat gelap. 


led dal sih 


10) Berdiri di saat melakukan sholat mu' adah. 


JS JI Kol IS SAN wa bad YG Jis Sh 
Dp Ilkwpodl dd 3 bog sial 3 ul 21 M9 Ca 


OM LI cuaca Y Digio oh SPI sis 3 Kol ciwad 


isl U bas V9 


11) Melakukan sholat mu'adah bukan karena keluar dari 
perbedaan pendapat para ulama. Apabila sholat mu'adah 
dilakukan dengan tujuan tersebut, misal, mu'id telah sholat 
pertama dengan mengusap sebagian kepala pada saat wudhu, 
atau ia sholat pertama di tempat pemandian, atau ia sholat 
pertama disertai badannya mengalirkan darah, padahal sholat 
yang pertama dihukumi batal menurut Malik, yang kedua 
dihukumi batal menurut Ahmad Hanbali, dan yang ketiga 
dihukumi batal menurut Abu Hanifah, maka disunahkan 
mengulangi sholat pertama di keadaan-keadaan tersebut 
meskipun dilakukan secara sendirian karena sholat mu' adah 
dalam keadaan-keadaan tersebut bukan sholat mu'adah yang 
dimaksud disini sehingga tidak disyaratkan harus dilakukan 
secara berjamaah. 


JAN Y NI IS abai Y Elo ST Sail se 3 9S J sit Gu, 
2 Web les kl 


12) Sholat yang diulangi bukanlah sholat yang dilakukan pada 
saat keadaan genting (spt, takut saat peperangan) karena 
menurut pendapat aujah disebutkan bahwa sholat dalam 
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keadaan genting tidak dapat diulangi karena perkara-perkara 
yang membatalkan sholat yang terjadi saat melakukan sholat 
tersebut berdasarkan hajat sehingga tidak dapat diulangi. 


JSI 4 op bagi 22 up dm Sad Hell Jan X0 Hall dan 
Allamah Abdul Wahab Tontowi al-Misri menadzomkan 7 


(tujuh) syarat sholat mu'adah dengan bentuk nadzom yang berpola 
bahar kamil. Ia berkata: 


SRI SG 50 al Sr dll Sa 


Syarat sholat Mu' adah adalah (1) dilakukan secara berjamaah (2) di 
waktu sholat yang pertama (3) serta mu'id adalah orang yang ahli 
melakukan kesunahan. 


Ia aoi aa Karnp 3 IN ora 


Selain itu, sholat mu' adah (4) dilakukan dalam kondisi yang mana 
sholat yang pertama telah dihukumi sah dan (5) dilakukan dengan 
niat fardhiah yang mana mu' id meniatkan sifat sholat yang pertama 
dengan niatan fardhiah tersebut. 


5 pola de Hoduan L 


Keutamaan jamaah yang diperoleh dari awal sholat adalah syarat 
yang keenam. Selain dari yang telah disebutkan, artinya, syarat yang 
ketujuh yaitu bahwa sholat yang pertama adalah sholat maktubah 
yang adak atau sholat sunah yang disunahkan dilakukan secara 
berjamaah, ... 


IS II ASIP 
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.. seperti sholat Id, bukan seperti sholat Kusuf, maka sholat Kusuf 
tidak dapat diulangi. Disunahkan mengulang-ulang melakukan sholat 
jenazah tetapi tidak boleh menunda-nunda sebab menunggu. 


da3 do ia Yg Jai PF Ala asi J Oleo 2 


Berlaku pula sholat sunah ba' diah yang menyertai sholat mu' adah. 
Tidak sah mengulangi sholat Witir di bulan Ramadhan. 


Siah II Hose “ara aah 


Ketika kamu mengetahui perbedaan pendapat di kalangan para imam 
madzhab tentang keabsahan sholat yang pertama, maka ulangilah 
sholat pertama tersebut. 


Jai Ito Ta ala 3gb sa bsc3 d 


Apabila kamu telah melakukan sholat sendiri maka berjamaahlah 
bersama imam yang mengerti Figih. 


ole) dl Skl Goriw as 9S, J ed lah sd Iis MI 1, 
Ao dlu Io pb Ao Ie AL Ji Y ale ppeldl do H2 
d Om AV JB oval Je Ea LI Ji leis ailil aa 3 IS 

al 99 da pall 


Perkataan Tontowi yang berbunyi “js Ji 4, maksudnya, 


syarat ketiga sholat mu'adah adalah bahwa mu'id termasuk orang 
yang berhak melakukan tambahan dengan cara mengulangi sholat 
pertamanya. 


Berbeda dengan fagid tuhuroini, maka ia tidak boleh berbuat 
kesunahan dengan cara mengulangi sholat pertamanya. 


Begitu juga, musholli yang jelas-jelas rusak sholat pertamanya, 
maka menurut pendapat shohih disebutkan bahwa sholat yang kedua 
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tidak menggantikan sholat yang pertama, melainkan diwajibkan 
atasnya mengulangi sholat pertamanya. Menurut satu pendapat giil 
disebutkan bahwa ia tidak wajib mengulangi sholat pertamanya 
karena sudah jelas bahwa dari dua sholat pertama dan kedua, sholat 
yang berstatus sebagai sholat fardhu adalah sholat yang kedua. 


ala YG J Silau up ati lori, Il 20 Jodis Jess Il H3 
basil Jua MIS DUS 14 Ala A8 cai Sli ol 250 Top IS 
air SS ISI 3 DU Jua IA cab adl 


Perkataan Tontowi yang berbunyi, “199 Jo Sig J8 ox 5, 
maksudnya, selain syarat-syarat yang telah disebutkan, sholat yang 
pertama adalah sholat fardhu yang adak atau sholat sunah yang 
disunahkan dilakukan secara berjamaah selain sholat sunah Kusuf. 
Jadi, maksud ini menjelaskan syarat ketujuh dari syarat-syarat sholat 
mu'adah, bukan menjelaskan tentang perbedaan pendapat 
sebagaimana yang sering disalah pahami. 


AS SI bai sad Ako Jd MI 025 Il aka di 
Ck S2 Ii ai Il gan li Jin Y AV ea Va Ball Ld Ja 
Ski ai lb up Sh Wb Gil lap 43 dl Ja oil ea 
Ol bis It ii Y GS etos S Jogi as adlah lesu hi 


Perkataan Tontowi yang berbunyi, "k£# 1 »$ J 3l-s, 
maksudnya, sholat jenazah disunahkan terjadi secara diulang-ulang 


(dengan saling silih berganti) tetapi tidak boleh ditunda sebab 
menunggu.” Adapun seseorang mengulangi sholat jenazah maka 


“9 Maksud diulang-ulang disini adalah misal: ada 20 peserta sholat 
jenazah. Kemudian 5 orang dari mereka melakukan sholat jenazah terlebih 
dahulu. Kemudian 5 orang berikutnya melakukan sholat jenazah, dan 
seterusnya. 
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tidak disunahkan sebab sholat jenazah tidak dapat dialihkan ke 
sholah sunah. Bersamaan dengan itu, apabila sholat jenazah diulangi 
maka sholat jenazah tersebut berstatus sebagai sholat sunah, seperti 
yang disebutkan dalam kitab Syarah Minhaj yang mengutip dari 
kitab al-Majmuk. 


Syaubari mengatakan, “Sholat jenazah boleh diulang-ulang 
dua kali, tiga kali, atau lebih, tetapi sholat jenazah yang diulang- 
ulang tersebut berstatus sebagai sholat sunah yang tidak berpahala. 
Kaidah yang menurut ulama Fugoha adalah bahwa setiap sesuatu 
yang dilarang maka tidak sah jika dilakukan. Akan tetapi, kasus 
pengulangan sholat jenazah ini termasuk pengecualian.” 


ad ado AS hd ma Se ali dh hi 
ad 3 Jis NY Cal | dip 


Perkataan Tontowi yang berbunyi, “wo jg W, maksudnya, 


sholat Witir yang dilakukan di bulan Ramadhan tidak sah diulangi 
meskipun sholat Witir tersebut disunahkan dilakukan secara 
berjamaah karena berdasarkan hadis, “Tidak ada dua sholat Witir 
dalam satu malam.” 


Ji ba Je sacled Jobs 


Perkataan Tontowi yang berbunyi, “S88, maksudnya, 
berpegang teguhlah pada pendapat ini. 


AR abs ai SI dal Ip Sis ol Je Aro id HP HI d3 
Dito Oo dai IL Lp rs HI kav la 
Perkataan Tontowi yang berbunyi, “HT, adalah fi'il amar 


yang diathofkan pada lafadz ag dengan membuang huruf athof. 


Maksudnya, berhiaslah dan berbuatlah kebaikan dengan mengulangi 
sholat karena mengulangi sholat pertama disunahkan karena keluar 
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dari perbedaan di kalangan para imam madzhab meskipun kamu 
mengulanginya secara sendirian, tidak berjamaah. 


Had ca ai J Isa H3 


Perkataan Tontowi yang berbunyi, “Cbs7, maksudnya, maka 
kamu mendapat pencerahan dan mendapati kebenaran. 


3. Sholat Mandzuroh Jamaah 


slp Ako wat las API mo adal 1 Jo ist Ana Le (3) 
(N& 


Dalam sholat mandzuroh jamaah, yaitu sholat yang 
dinadzari akan dilakukan secara berjamaah, imam wajib berniat 
imamah yang disertakan dengan takbiratul ihram. Apabila ia tidak 
berniat imamah yang disertakan dengan takbiratul ihram dalam 
sholat mandzuroh jamaah maka sholat tersebut dihukumi sah sebagai 
sholat yang dilakukan secara sendirian, tetapi disertai dosa. 


4. Sholat yang Dijamak Sebab Hujan 


Iban Aa AA Jan ea ar JA agoil dl Ulil: dal) leah, (5) 
bei lo diri | SPV! ro led add Ai -!,: 

Dalam sholat yang dijamak sebab hujan, yaitu dengan jamak 

takdim, imam wajib berniat imamah. Selain sebab hujan, imam juga 
wajib berniat imamah dalam sholat yang dijamak takdim sebab salju 
atau es. Apabila ia tidak berniat imamah yang disertakan dengan 


takbiratul ihram dalam sholat jamak takdim tersebut maka sholatnya 
secara pasti dihukumi tidak sah. 


PI ab 3 JA ola aa Ist cha Sad aan 5 
ab opal SI elaY Ta SI 3 Kla Wala ha 
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dio ab JA la I ch Dandol Bri s4 J All UM psi suk 
3 Kap 


Rukhsoh (kemurahan) menjamak takdim sholat di atas hanya 
berlaku bagi orang-orang yang hendak berjamaah yang jauh dari 
tempat jamaah serta mereka akan basah kuyup di tengah jalan sebab 
hujan yang saat itu terjadi. Berbeda dengan orang-orang yang hendak 
sholat sendiri-sendiri, maka mereka tidak diperbolehkan menjamak 
takdim sholat sebab hujan. Adapun orang yang dapat berjalan di 
bawah hujan dengan memakai semisal payung maka tidak 
diperbolehkan menjamak sholat karena tidak mungkin kalau ia akan 
basah kuyup. Begitu juga, orang yang pintu rumahnya berdampingan 
dengan masjid, maka ia tidak diperbolehkan menjamak sholat hanya 
karena hujan. 


Akan tetapi, imam rotib (imam yang bertugas) 
diperbolehkan menjamak sholat sebab hujan karena mengikuti para 
makmum meskipun ia sendiri tidak akan basah kuyup sebab hujan 
tersebut. Berbeda dengan orang-orang yang tinggal di sekitar masjid, 
maka mereka tidak bisa disamakan dengan imam rotib, artinya, 
mereka tidak boleh menjamak sholat sebab hujan. 


ng s2yg Gil Ol Loggo JII da Up at 3 Jai 029 bit: Yp 
#Hudih 


Hujan yang turun tidak disyaratkan harus berlangsung saat 
musholli datang dari rumah ke masjid, tetapi cukup bahwa hujan 
tersebut benar-benar akan terjadi di saat musholli tengah berada di 
masjid. 


45 ag Lah pp 5 Alan Joo mulai J JA 
AI og wallet Y Ja Wise Oa J less login J3! Ala 
HO Ko) ISA Run Goj a20 pdl Ja kl CK Wib: Jo dpl 
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Gram Idlakdl 5 J lgils al) pad da5 Yeh No 
gol as lemlug SI lewalug 1 lemon “2 3 ih sol J lela 


Kesimpulannya adalah bahwa syarat-syarat menjamak sholat 


sebab hujan ada 7 (tujuh), yaitu: 


1) 


2) 


3) 
4) 


5) 


6) 


1) 


Hujan terus berlangsung saat bertakbiratul ihram di dua 
sholat, yaitu sholat pertama (misal Dzuhur) dan kedua (misal 
Ashar) serta terus berlangsung selama waktu antara sholat 
pertama dan kedua. 

Para musholli melakukan sholat secara berjamaah. 
Disyaratkan para makmum tidak lamban sholatnya dari 
takbiratul ihram imam, tetapi apabila setelah mereka 
bertakbiratul ihram seusai takbiratul ihram imam, kemudian 
mereka masih mendapati waktu yang cukup untuk membaca 
Fatihah sebelum imam melakukan rukuk, maka sholat 
mereka dihukumi sah, jika mereka tidak mendapati waktu 
tersebut maka sholat mereka dihukumi tidak sah 
sebagaimana imam sebab tidak adanya kegiatan jamaah. 
Sholat dilakukan di musholla (tempat sholat) yang menurut 
'urf dianggap jauh dari rumah tinggal. 

Dimungkinkan akan basah kuyup di tengah jalan sebab 
hujan. 

Tertib dalam menjamak takdim, artinya, jika menjamak 
takdim Dzuhur dan Ashar atau Maghrib dan Isyak, maka 
melakukan Dzuhur atau Maghrib terlebih dahulu, kemudian 
baru Ashar atau Isya. 

Berturut-turut (muwalah) antara sholat pertama dan sholat 
kedua. 

Berniat menjamak. 


daa as Soal logis DI 09 Ae Jl Sd UI 08 
duklak) 8» Asiah Ah pem seal Lt lan Gwanll Jo 
JAN am Ob ag ll ip Ml Ag JB ja 32 s3 cp 
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Ska es JI Side J Sialan 3 AN oel dad 22 
AS epit 


Disebutkan dalam Shohih Bukhori dan Shohih Muslim, 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas rodhiallahu "anhu bahwa Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama di Madinah menjamak sholat Dzuhur 
dan Ashar sebanyak 7 (tujuh) kali dan menjamak sholat Maghrib dan 
Isyak sebanyak 8 (delapan) kali. Dalam riwayat Muslim disebutkan 
bahwa Rasulullah menjamak sholat-sholat tersebut bukan karena 
sedang tertimpa keadaan takut dan sedang bepergian. Imam Malik 
dan Imam Syafii berpendapat bahwa Rasulullah menjamak sholat- 
sholat tersebut sebab adanya udzur, yaitu hujan.” 


Tidak diperbolehkan menjamak sholat sebab hujan dengan 
bentuk jamak takhir karena terkadang hujan telah berhenti sebelum 
sholat itu dijamak sehingga akan menyebabkan mengeluarkan sholat 
dari waktunya tanpa adanya udzur yang mendasari. 





3 Deskripsi diperbolehkannya sholat yang dijamak sebab hujan 
adalah misalnya: para makmum telah berkumpul di musholla atau masjid 
guna mendirikan sholat Dzuhur secara berjamaah. Sholat akan didirikan 
pada jam 13.00 WIB. Ternyata, jam 12.45 WIB, hujan turun deras dan 
dimungkinkan berlangsung lama, sedangkan rumah tinggal para makmum 
jauh dari musholla atau masjid. Karena demikian, mereka diperbolehkan 
menjamak takdim sholat Dzuhur dan Ashar, tetapi mereka harus 
mendirikan sholat Dzuhur terlebih dahulu, kemudian disusul dengan 
mendirikan sholat Ashar. Selain itu, hujan masih saja berlangsung ketika 
mereka bertakbiratul ihram untuk mendirikan sholat Dzuhur dan masih 
berlangsung ketika mereka bertakbiratul ihram untuk mendirikan sholat 
Ashar dan masih berlangsung di waktu antara mendirikan sholat Dzuhur 
dan Ashar. Dan juga, antara mendirikan sholat Dzuhur dan Ashar tidak 
diperbolehkan terjeda lama, artinya, antara keduanya harus muwalah atau 
berturut-turut. 
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JJ dad Is 2ph lal dl dls dai! oi Di J (dl) 
saka is red e3d UJI Il 2 cp dls 3 gb Tila ali 
AJE API 


Ketahuilah sesungguhnya berniat igtidak (mengikuti) atau 
iktimam (menjadi makmum) atau makmum atau jamaah adalah wajib 
atas makmum jika memang ia menginginkan mutaba' ah (mengikuti 
imam) secara mutlak meskipun niatnya tersebut dilakukan di tengah- 
tengah sholat yang selain sholat empat yang telah disebutkan 
sebelumnya, yaitu Jumat, Mmu'adah, mandzuroh, dan mutagoddimah 
sebab hujan. Adapun dalam empat sholat ini, maka makmum wajib 
berniat igtidak dst bersamaan dengan takbiratul ihramnya, 
sebagaimana imam juga wajib berniat imamah yang bersamaan 
dengan takbiratul ihram dalam empat sholat tersebut. 


dadar gi ds daliol) Gg 5 Albi aa Slug) bob ola Jos li ls 
lo.2355 Gio Login Lah Nb 2x? Sao Je lay aY @ilowlalps eko 
gl Jail aa ol Alai 2 up Gil J3 abg Aw J3 3 abg) 
Gali candi 2 AV dai IS ADI 20 Sp lord dll dyid as la 
Ad Ab Ab yi $ dug DG Je adl US Kano ds Jae 
Apabila makmum mengikuti imam dalam rukun fi'li 
(perbuatan) meskipun hanya satu rukun atau mengikutinya dalam 
salam yang mana mengikutinya tersebut dilakukan setelah penantian 
untuk mutaba'ah yang menurut 'urf dianggap lama dan makmum 
sendiri belum berniat igtidak dst atau ia ragu apakah sudah 
meniatkannya atau belum maka sholatnya dihukumi batal karena ia 


menghubungkan sholatnya sendiri dengan sholat imam tanpa adanya 
penghubung yang diyakini ada di antara keduanya. 


Berbeda dengan masalah apabila makmum mengikuti imam 
dalam rukun gouli (ucapan) yang selain salam atau mengikutinya 
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dalam rukun fi'li (perbuatan) secara kebetulan, artinya, tanpa 
didahului penantian yang lama, atau didahului penantian tetapi 
sebentar, atau didahului penantian yang lama tetapi penantian 
tersebut bukan karena menanti mMutaba' ah, maka sholatnya dihukumi 
sah. Akan tetapi, apabila musholli berniat igtidak dst di tengah- 
tengah sholatnya maka hukumnya sah tetapi makruh dan ia tidak 
mendapati fadhilah jamaah, bahkan menurut pendapat muktamad 
disebutkan bahwa rukun-rukun yang ia dapati bersama imam pun 
tidak ada fadhilahnya karena ia menjadikan dirinya sendiri sebagai 
musholli yang mengikuti imam setelah sebelumnya ia sholat 
sendirian. Yang lebih utama adalah musholli meringkas sholatnya 
menjadi dua rakaat saja, kemudian ia salam dari sholatnya. Setelah 
itu, ia sholat dengan bermakmum di belakang imam. 


SS AS nie Ngak IIS 2,5 roslil 3 dd roda Jl J 6 
cai Y oa Bli J abi cg Yo VE Aa bla Aa JS bl Lo 


Sebagaimana bermakmum kepada imam di tengah sholat 
dihukumi makruh, memutus jamaah (menjadi sholat sendirian) juga 
dihukumi makruh jika memang tidak ada udzur. Berbeda apabila ada 
udzur, misalnya, imam yang memperlama rukun-rukun, maka 
memutus jamaah tidak dimakruhkan dan pahalanya masih tetap ada, 
karena mufarogoh (berpisah dari imam) karena udzur tidak 
menghilangkan fadhilah jamaah. 


Sela ina Slsil ups Dare 3 VI sel add Jail 5, 


Diperbolehkan bagi makmum berpindah dari satu jamaah ke 
jamaah yang lain kecuali dalam jamaah sholat Jumat karena apabila 
ia berpindah dari satu jamaah sholat Jumat ke jamaah sholat Jumat 
lain maka akan menyebabkan unsur mendirikan sholat Jumat satu 
setelah sholat Jumat lain. 
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An eni ali Jai ae opa Lea As ob 
al ono dr) opal Ja ds J5 Bl Ip dg ami LE) Als gp 
JP SI Jaa) Jim yaa ami LI 


Apabila buruh tahu kalau juragan akan mencegahnya 
melakukan jamaah, padahal syiar jamaah tergantung pada 
kehadirannya, maka ia diharamkan menyewakan jasa dirinya sendiri 
sebagai buruh setelah masuknya waktu sholat. Begitu juga, apabila 
buruh tahu kalau juragan akan mencegahnya dari jamaah maka ia 
diharamkan menyewakan jasa dirinya sendiri sebagai buruh setelah 
terbitnya fajar. Keharaman ini berlaku jika memang buruh tersebut 
tidak terpaksa, tetapi jika keadaannya terpaksa, artinya, ia harus 
bekerja sebagai buruh maka diperbolehkan. 


D2 wa Ja Jd S5 4 3 LM doi do ol adl di Jp 
VJ doslil 3 ale dil ois 029 2 Yg ali VI 2 Ya ng 

Ketahuilah sesungguhnya berniat imamah (menjadi imam) 
atau jamaah disunahkan bagi imam di selain 4 (empat) sholat yang 
telah disebutkan, yaitu Jumat, mu'adah, mandzuroh, dan 
mutagoddimah sebab hujan, agar ia memperoleh fadhilah jamaah 


dari awal mula adanya niat sebab fadhilah jamaah tidak akan 
diperolehnya kecuali dengan niat imamah atau jamaah. 


Apabila imam berniat imamah atau jamaah di tengah sholat 
maka tidak dimakruhkan karena ia tidak berubah menjadi tabik 
(musholli yang mengikuti), berbeda dengan makmum. 


B. Syarat-syarat Oudwah (Bermakmum) 


aoi 3 3 lai 3 (Ja) 
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Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat muktabaroh atau 
yang harus ada dalam bergudwah. 


V Id (ea NI) koe (ie P1) lgsg All X2 (ia Lay) 
Ola edan Jele31 Tua ME (ont Ol H12 add Blo Ja) VE Tio -Ja 
UB 33 pdl JA bi logo edit Sa Ai lo 
Las Uaiio 5 AL Last dop gbi 3 lalin yag Ad 
ANU raat ebi 326 Mata Tai Jd ol Si seb Ol J2! Ol dil cp 
rb IS dapil Je pkl SL Jl bila arbosk 213 Ja 
obi mo dls pb deh PA DS selin agl Umi 
36 s9 lo Illall Psi yo Ie dl Lg ata ea 

Hd 


£ 


Syarat-syarat bergudwah (atau bisa dibaca bergidwah) ada 
11 (sebelas), yaitu: 


1. Makmum tidak menyangka dengan sangkaan kuat bahwa 
sholat imamnya dihukumi batal sebab hadas atau selainnya. 
Oleh karena itu, tidak sah bermakmum kepada imam yang 
Mana disangka batal, seperti: 
Musholli yang bermadzhab Syafii bermakmum kepada 
imam yang bermadzhab Hanafi yang menyentuh 
farjinya, apalagi dengan sengaja, maka hukum 
bermakmumnya Syafii tersebut dihukumi tidak sah 
karena melihat sisi sangkaan Syafii yang menganggap 
batalnya wudhu sebab menyentuh farji, bukan melihat 
sisi sangkaan Hanafi yang sebagai imam dan yang 
menganggap kalau menyentuh farji tidak membatalkan 
wudhu. 

- Ada dua mujtahid (sebut mujtahid A dan B) yang saling 
berbeda pilihan tentang dua wadah air yang mana wadah 
pertama berisi air suci sedangkan wadah kedua berisi air 
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mutanajis, kemudian masing-masing dua mujtahid 
berwudhu, atau mandi, atau mensucikan wadah, atau 
mencuci baju dengan masing-masing air di wadah yang 
dipilih, maka dari itu, mujtahid A tidak boleh 
bermakmum kepada mujtahid B sebab masing-masing 
dari mereka berdua menyangka kenajisan wadah 
temannya. 

- Adapun apabila wadah air suci lebih dari satu, misalnya, 
wadah air suci ada dua, yaitu wadah A dan B dan wadah 
air mutanajis ada satu, yaitu wadah C, dan jumlah 
mujtahid juga banyak, misal 3 (yaitu mujtahid 1,2 dan 
3), kemudian masing-masing dari mereka bersuci dengan 
air yang disangka suci yang berdasarkan ijtihad, lalu 
masing-masing dari mereka menjadi imam sholat, maka 
saling bermakmum kepadanya dihukumi sah dan wajib 
mengulangi sholat yang dilakukan di belakang imam 
yang sholatnya diyakini batal, yaitu imam yang kedua 
dari dua imam. 


bls 4 GAN el J Olla yu Isi ep bi We PJ J3 
Dai aa EL ci Lol adi Jos 2 seb JeY mo JL id 
cai alas el 2 2 1 ho Jb dl ruoroa A8 Jllal 


Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fathu al-Jawad, “Cara 
menentukan kalau sholat imam kedua dari dua imam 
(musholli 1 dan 2) dihukumi batal adalah bahwa salah satu 
dari dua wadah (wadah A dan B) berisi air najis, ketika 
musholli 1 bermakmum kepada musholli 2 maka hukum 
bermakmum disini dihukumi sah karena kemungkinan 
kesucian wadah yang digunakan oleh musholli 2 sekalipun 
menurut sangkaan musholli 1, sedangkan ketika musholli 2 
bermakmum kepada musholli 1 maka dipastikan bahwa 
sholat musholli 1  dihukumi batal sebab ketika 
bermakmumnya musholli 1 kepada musholli 2 dihukumi sah 
maka wadah air yang digunakan musholli 1 (yang saat itu 
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sebagai imam) tidak dimungkinkan suci menurut 
sangkaannya.” 


d3 sob lai SS yA, 2x BIS oeil SIS lb gt, 
bogagio SI 51 He leb Joo ore Il pulas Mo 
sI 2 PA 


asn lgdd YI Sail baal Gua kaul BIS ca 12 3 LAgull Jais JS 
3 IAI3 dai alot, Sial 3 doi 3 onde oo il 


Hukum di atas, maksudnya, hukum kepastian batalnya sholat 
imam kedua dari dua imam, berlaku dalam masalah dimana 
jumlah mujtahid lebih dari dua. Oleh karena ini, apabila 
jumlah mujtahid ada lima dan jumlah wadah air juga ada 
lima, sementara itu, wadah yang berisi air najis hanya ada 
satu, lalu masing-masing dari lima mujtahid melakukan 
sholat sebagai imam dan juga makmum serta masing-masing 
dari mereka tidak menyangka suci tidaknya air yang 
digunakan oleh masing-masing temannya atau masing- 
masing dari mereka menyangka kesucian air yang digunakan 
oleh teman-temannya yang bukan terakhir, maka masing- 
masing dari mereka yang menjadi makmum di sholat yang 
terakhir wajib mengulangi sholatnya. 


Usman Suwaifi berkata dalam kitab Tuhfah al-Habib, 
“Ketika lima mujtahid mengawali sholat dengan sholat 
Subuh, maka mereka wajib mengulangi sholat Isyak kecuali 
imamnya, maka imamnya tersebut mengulangi sholat 
Maghrib.” 


31 Ada 5 mujtahid (sebut musholli 1,2,3,4, dan 5) dan 5 wadah air 
(sebut A,B,C,D, dan E) dengan satu wadah yang berisi air najis. Lalu, 
masing-masing dari 5 mujtahid menggunakan air yang berada di masing- 
masing wadah yang dipilih. Apabila mereka mengawali sholat Subuh maka, 
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5 al ats bnollil pooh DI loe 3 yogi All Ja 
B5 dl gg los Sad Lolos, 15, am Li pap J da 
logio gw 


Sama dengan masalah perbedaan pilihan di antara para 
mujtahid tentang suci tidaknya air dalam dua wadah adalah 
masalah ketika salah satu dari si A dan si B mendengar suara 
kentut yang membatalkan wudhu tetapi masing-masing dari 
mereka tidak tahu betul siapa yang sebenarnya kentut, 
apakah si A atau si B. Masing-masing dari mereka pun juga 
saling mengingkari. Maka ketika orang lain (sebut si C) 
bermakmum kepada si A dan juga si B maka si C wajib 
mengulangi sholat yang dilakukan di belakang si B. 





Sholat Subuh: 
Imam  : Musholli 1 
Makmum : Musholli 2,3,4,5 


Sholat Dzuhur: 

Imam  : Musholli 2 

Makmum : Musholli 1,3,4,5 
Sholat Ashar, 

Imam : Musholli 3 

Makmum : Musholli 1,2,4,dan 5 
Sholat Maghrib: 

Imam: Musholli 4 


Makmum : Musholli 1,2,3,5 
Sholat Isyak: 

Imam: Musholli 5 

Makmum : Musholli 1,2,3,4 


Dengan kondisi dimana mereka tidak menganggap suci tidaknya air yang 
digunakan oleh masing-masing musholli atau mereka tidak menganggap 
kesucian air yang digunakan oleh imam di sholat Isyak, maka musholli 
1,2,3,dan 4 wajib mengulangi sholat Isyak. Sedangkan musholli 5 wajib 
mengulangi sholat Maghrib karena ia sendiri yang menganggap kesucian 
air yang ia gunakan di sholat Isyak. 
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ly PN aa LSM Ji doudl 37 Sio cAll Ad J Josl ds gb 
alas aa YG 


Apabila diketahui atau dianggap bahwa imam yang 
bermadzhab Hanafi, misalnya, meninggalkan basmalah, 
sekiranya imam tersebut diam setelah bertakbiratul ihram 
dengan diam yang lamanya seukuran lamanya membaca 
basmalah maka tidak sah bermakmum kepadanya. 


(al) BA ale 29 II (Il 275) mall (ain V J) lesi (9) 
Lo IN Lab We io JA lin SN JA Lanud JS AI Je 
ul adal) GILA A1 an Luo Als lad 


2. Makmum tidak meyakini kalau sholat yang sedang 
dilakukan imam bukanlah sholat yang wajib imam godho. 


Suwaifi berkata bahwa yang dimaksud dengan meyakini 
disini adalah dzon gholib (sangkaan kuat), bukan keyakinan 
yang sebagaimana diistilahkan oleh ulama Ushul, yaitu 
kemantapan yang sesuai dengan kenyataan. 


ada J2 3 pati pai ol 2) pasios HSNI Aoi Het aa 
Ala obi os cepgldl ado gl sll 20 


Oleh karena demikian syaratnya, maka tidak sah 
bermakmum kepada imam yang sholatnya wajib diulangi, 
misalnya, imam adalah mutayamim (orang yang 
bertayamum) dengan debu sebab cuaca dingin yang tidak 
memungkinkan baginya menggunakan air dalam bersuci, 
atau imam adalah orang mukim yang bertayamum dengan 
debu di tempat yang pada umumnya masih besar 
kemungkinannya mendapati air, atau imam adalah fagid 
tuhuroini (orang yang tidak mendapat dua alat suci, yaitu air 
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dan debu), karena sholat imam semacam ini tidak dianggap 
sah menurut syariat. 


Kp Tulay OLI doi Y poriag Ip 12 didi one SI Tum 
Ta Wis! Ld pernis codug Dus ob 225 Lano gb dir salam 


Dihukumi sah bermakmum kepada imam perempuan yang 
mustahadhoh ghoiru muthayyiroh, atau imam mutayamim 
yang tidak wajib mengulangi sholatnya, atau imam yang 
berwudhu dengan mengusap muzah, atau imam yang sholat 
dengan tidur miring dan berbaring meskipun ia melakukan 
rukun-rukun sholat dengan cara berisyarat, atau imam yang 
masih shobi (bocah) meskipun semua imam-imam ini adalah 
seorang budak, atau imam yang beseran, atau imam yang 
mustajmir (yang beristinjak dengan batu/peper). Adapun 
imam perempuan yang mustahadhoh mutahayyiroh, maka 
makmum tidak sah bermakmum kepadanya meskipun 
makmum tersebut juga perempuan yang mustahadhoh 
mutahayyiroh karena perempuan seperti ini wajib 
mengulangi sholatnya. 


II Si) aa Nasa Obito do loh (lodo 5 VJ) led 6) 
sbi dl 14 Moore Oei s Ika AI Juan see and 01 ali 


3. Imam bukanlah musholli yang tengah menjadi makmum, 
maksudnya, ia sedang bermakmum kepada imam lain. Oleh 
karena itu, musholli tidak sah bermakmum kepada imam 
yang menjadi makmum karena makmum pada dasarnya 
mengikuti orang lain (imam) yang hukum lupanya musholli 
sama dengan hukum lupanya makmum, sedangkan yang 
namanya imam seharusnya istiglal atau merdeka/menyendiri 
dan menanggung kelalaian makmumnya sehingga antara 
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igtidak (bermakmum) tidak dapat dikombinasikan dengan 
istiglal. 


NS da)! lagi 2533 dilan Oley 225 JS dimdo 4 IKU adil Jo 
Lam Jl ee ati agitpl bi Ud slip 22 vyp logic xp #ilasI Tua 
NO Vlo Tendlo dos Hai I ALI Lang AI TU 2 C9D polio gl AH 


Sebagaimana musholli tidak sah bermakmum kepada imam 
yang juga menyandang status makmum, musholli tidak sah 
bermakmum kepada imam yang masih diragukan status 
kemakmumannya, misalnya, ada dua laki-laki yang sedang 
sholat, kemudian musholli ragu dan bingung manakah di 
antara keduanya yang menjadi imam, jadi, musholli tidak sah 
bermakmum kepada salah satu dari dua laki-laki tersebut 
sebelum ia berijtihad terlebih dahulu. Apabila musholli 
berijtihad untuk menentukan siapa sebenarnya yang menjadi 
imam dari dua laki-laki tersebut, kemudian ijtihad-nya 
menghasilkan kesimpulan bahwa si A adalah orang yang 
fagih atau yang bertayamum dalam bersuci, sedangkan si B 
bukan demikian, maka dihukumi sah jika musholli 
bermakmum kepada si A. Akan tetapi, apabila ternyata si A 
adalah yang menjadi makmum maka musholli wajib 
mengulangi sholat, sebaliknya, jika ternyata si A yang 
menjadi imam maka musholli tidak wajib mengulangi sholat. 


dal Sd ai aa No Sala Ad GS Jd (ld) lea (5) 
AS Suri ale DI sa di dal ang 8 Ju 38 gi ab cod Vj 
3 bo Sud adl es dal 1.22 Ad Y NA db ajal 


4. 


dil) ala | 


Imam bukanlah orang yang ummi. Jadi, musholli tidak sah 
bermakmum kepada imam yang ummi, baik imam ummi 
tersebut dimungkinkan belajar terlebih dahulu atau tidak 
yang sekiranya ia telah mengerahkan kemampuannya untuk 
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belajar terlebih duhulu tetapi Allah belum memberinya 
pemahaman, serta baik imam ummi tersebut diketahui 
keadaan ummi-nya atau tidak. Alasan tidak sah bermakmum 
kepada imam ummi adalah karena pada dasarnya, dengan 
bacaan keras, imam menanggung bacaan makmum masbuk, 
sedangkan ketika imam sendiri tidak bagus dalam bacaan 
maka ia tidak layak dan berhak menanggung. 


Hell al cg mdllaab gp 3 ad db Jalwesi J8 
cma dia oh SN Al Ui ch da sja 3 al Ui Jo du aa db 
bahan i db Dai bom adl Gb SI dal ll 

w 


Syeh Sulaiman Bujairami berkata, “Apabila imam 
memelankan bacaan dalam sholat jahriah (sholat yang 
bacaannya dibaca keras), Kemudian ada makmum 
bermakmum kepadanya. Setelah salam, makmum wajib 
menanyakan kepada imam tentang apakah imam termasuk 
ummi atau tidak. Maka apabila terbukti kalau imam adalah 
orang yang ummi atau tidak bagus bacaannya maka 
makmum wajib mengulangi sholat. Dan apabila terbukti 
kalau imam adalah orang yang bukan ummi meskipun bukti 
ini dinyatakan dengan jawaban imam yang ketika ditanya, 
“Saya lupa mengeraskan bacaan,” atau, “Saya memelankan 
bacaan karena memelankan tersebut diperbolehkan,” 
kemudian makmum membenarkan jawabannya maka 
makmum tidak wajib mengulangi sholat. Dan apabila imam 
tidak terbukti apakah ia adalah orang yang ummi atau tidak 
maka makmum juga tidak wajib mengulangi sholat.” 


Begitu juga, musholli yang mampu membaca 7 (tujuh) ayat 
al-Ouran yang sebagai ganti dari Fatihah tidak sah 
bermakmum kepada imam yang hanya mampu berdzikir 
karena perbedaan antara keduanya. 
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lah log Sal VI s4 Y Sell awo—£ cp bid ma Y 5G 
biss dh logiklof Tua 2 35 65 pad II 3d Jua ca slaid 
Jb 45 bae Urut Unit Los Le jas JS Ags IE 5 
Dad op Sh II grasi al Iero 0g 2 se Sh Up lai jas 

AYU Lau sbid aa NO io 


Adapun apabila makmum ummi bermakmum kepada imam 
ummi yang masing-masing dari keduanya tidak mampu 
mengucapkan huruf yang sama dan di tempat yang sama, 
maka hukum bermakmum kepadanya ini dihukumi sah 
karena adanya persamaan antara keduanya dan kecocokan 
huruf yang tidak mampu dibaca, misalnya, makmum dan 
imam tidak mampu membaca huruf // dalam lafadz “lb, 


lalu makmum mengganti huruf // tersebut menjadi /:/ dan 


imam menggantinya menjadi /J, atau sebalinya. 


Adapun apabila makmum tidak mampu membaca huruf // 
dalam lafadz '.£' dan imam tidak mampu membaca huruf // 
dalam lafadz “Jdw atau apabila makmum tidak mampu 
membaca huruf // sedangkan imam tidak mampu membaca 
huruf /# maka tidak sah hubungan makmum dan imam 


antara keduanya. 


ISS (la) HI al) Sid (ii V J) kenal (3) 
asi Usjz Jo ale asisl lost SI pair Y Jd ale Hill 
Is anis y LS kn Lani AH Waie JS anic go Tua ASI ale 


5. Makmum tidak tagoddum (mendahului) posisi imam, 
maksudnya, posisi makmum tidak lebih maju secara yakin 


303 


daripada posisi imam. Apabila makmum berdiri dengan 
bertumpu pada kedua tumitnya, kemudian salah satu 
tumitnya lebih maju daripada posisi imam, maka tidak apa- 
apa sebagaimana ketika makmum bertumpu pada satu tumit 
yang lebih belakang daripada posisi imam, bukan bertumpu 
pada satu tumit lagi yang lebih maju daripada posisi imam. 


lpk ain locbel candi Up am PP0L, uda gala 3 3 


Patokan posisi bagi musholli yang berdiri adalah dengan 
kedua tumit, yaitu bagian belakang kedua telapak kaki, 
meskipun jari-jari kaki lebih maju daripada kedua tumit 
imam dengan catatan selama makmum tidak bertumpu 
dengan jari-jari kakinya (Jawa, jinjit). 


adl adal 3, 


Patokan posisi bagi musholli yang duduk adalah dengan 
kedua pantat. 


as ads, 


Patokan posisi bagi musholli yang tidur miring adalah 
dengan lambung. 


»x sell up al anis! lo ale asisl J ada Au 3, 


Patokan posisi bagi musholli yang berbaring adalah dengan 
kepala jika memang ia bertumpu dengannya, jika tidak 
bertumpu dengannya maka patokan posisinya adalah dengan 
bagian tubuh yang digunakan bertumpu, seperti punggung 
dan selainnya. 


Patokan posisi bagi musholli yang terpotong kakinya adalah 


dengan sesuatu yang ia gunakan bertumpu, seperti kedua 
kaki/tongkat yang digunakan bertumpu. 
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39 SSIL Sold 35 lo 01 (ininS ale X0 (db @olall 3, 
BI Ld Ad go Lan adl o0 Idol oLAN JS BJ bo AK 2 
DI anji AV Abi Tua MO -Li8 AVI Ol ala ol Choleao LIS 


Patokan posisi bagi musholli yang disalib adalah dengan 
pinggang jika memang yang disalib hanya makmum, bukan 
imam. 


Patokan posisi bagi musholli yang digantung dengan tali 
adalah dengan pundak jika memang yang digantung hanya 
makmum, bukan imam. 


Adapun apabila yang disalib atau yang digantung adalah 
imam dan makmum, atau hanya imam saja, maka tidak sah 
bermakmum kepada imam tersebut karena ia berkewajiban 
mengulangi sholat. 


HI dvdloe VI Ako ella Ih 3 ale pai Jo 


Apabila makmum mendahului posisi imam, seperti yang 
telah disebutkan patokannya, maka sholat makmum menjadi 
batal, kecuali dalam sholat syiddah khouf (sholat yang 
dilakukan dalam keadaan yang mengkhawatirkan, seperti, 
saat perang dan selainnya). 


2 Swlillo Seo wmodal: JS JS Y 4 piio go hb Ekivoh 
SS J Ja Ja IBL sud ac JD Y dab up Ad da3 
dari JA Y W3 Vo wild pb 

Apabila makmum ragu apakah ia mendahului posisi imam 

atau tidak, misalnya karena mereka sholat di tempat gelap, 

maka sholat makmum sah secara mutlak, artinya, baik 


makmum tersebut datang dari arah depan imam atau dari 
belakangnya, karena menurut asalnya tidak ada perkara yang 
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merusak sholat. Berbeda dengan sebagian ulama yang 
merinci masalah ini, artinya, apabila makmum datang dari 
arah belakang imam maka sholatnya sah dan apabila ia 
datang dari arah depannya maka sholatnya tidak sah karena 
menurut asalnya makmum tersebut mendahului posisi imam. 


is doko | aini dian An S0 18SI ada) all bi Aru ji Yo 


adl ad al 


Apabila posisi makmum sejajar dengan posisi imam maka 
hukum igtidak (bermakmum) tetap dihukumi sah tetapi 
dimakruhkan dan menyebabkan menghilangkan fadhilah 
jamaah. Oleh karena itu, makmum disunahkan lebih ke 
belakang daripada imam seukuran 3 dzirok dan sekurangnya 
karena bersikap adab dan ittibak. 


Apabila makmum berposisi di belakang imam sejarak lebih 
dari 3 dzirok maka dapat menghilangkan fadhilah jamaah. 


an Js dd ag) akh Sos pl Ih allug ori sei Sh 
dpl aa? al gpl Vh Id Jo SAS s2 Jo adl 
sal Dal Is 0 pi dl IS al 3 Jeli ol Add 

Jd 909.2 3 Y diill dl 
loh Jay alloy ad ada Ad 3 AI Jung Sl lh Hyo 
do gl ta pdl ate pun rd dal B2 Upi papi Jagl 
Jalal cpse— ba yK5 2d) 5 diondh Jual sos 

as HO SA Jia 
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Apabila makmum laki-laki hanya satu maka disunahkan 
berdiri di sebelah kanan imam dan lebih ke belakang sedikit 
untuk memperlihatkan bahwa tingkatan imam itu lebih tinggi 
daripada tingkatan makmum. 


Kemudian apabila ada makmum laki-laki kedua datang maka 
ia disunahkan berdiri di sebelah kiri imam jika 
memungkinkan, jika tidak memungkinkan maka ia berdiri 
tepat di belakang imam. 


Setelah makmum kedua bertakbiratul ihram, maka ketika 
makmum pertama berada di sebelah kanan dan makmum 
kedua di sebelah kiri, maka imam maju atau makmum 
pertama dan kedua mundur. Ketika makmum pertama berada 
di sebelah kanan dan makmum kedua di belakang imam 
tepat maka makmum pertama yang berada di sebelah kanan 
imam mundur pada saat ia berdiri, bukan pada saat selainnya 
dan ini merupakan sikap yang lebih utama. 


Lalu apabila makmum kedua berdiri di sebelah kiri imam 
maka imam memegang kepala makmum kedua dan 
meluruskannya dengan makmum pertama yang berada di 
sebelah kanan imam. Sama halnya ketika salah satu dari 
makmum pertama atau kedua melakukan sesuatu yang tidak 
sesuai dengan kesunahan maka disunahkan bagi imam 
menuntun makmumnya itu melakukan kesunahan dengan 
cara memberikan perintah dengan gerakan tangannya atau 
selainnya jika memang percaya kalau makmum tersebut 
akan mengikuti perintahnya. Begitu juga, makmum 
disunahkan menuntun dengan tangan atau selainnya kepada 
imam yang melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan 
kesunahan. Ini merupakan pengecualian dari kemakruhan 
bergerak sedikit, baik yang melakukan sesuatu yang tidak 
sesuai dengan kesunahan itu adalah orang bodoh atau tidak. 


wall gi df eye bl 5S sai lead Dipogl Rosbil IS 7 ob 
bid dh IS dl SI 5 dh alles SU did S3 eb oh 
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JAh logis Gb alJep SI & Sen deh S5 ol lega dh ab 
ab 


Apabila ada dua makmum laki-laki datang secara bersamaan 
atau secara urut maka mereka dianjurkan berdiri di belakang 
imam tepat. Begitu juga, apabila ada satu perempuan atau 
banyak datang maka ia atau mereka berdiri di belakang 
imam tepat. 


Apabila satu makmum laki-laki dan satu makmum 
perempuan datang maka makmum laki-laki tersebut berdiri 
di sebelah kanan imam dan makmum perempuan tersebut 
berdiri di belakang makmum laki-laki. 


Apabila dua makmum laki-laki dan satu makmum 
perempuan datang maka dua makmum laki-laki tersebut 
berdiri di belakang imam dan satu makmum perempuan 
tersebut berdiri di belakang dua makmum laki-laki. 


Apabila satu makmum laki-laki, satu makmum perempuan, 
dan satu makmum khuntsa datang maka satu makmum laki- 
laki tersebut berdiri di sebelah kanan imam, sedangkan satu 
makmum khuntsa berdiri di belakang imam dan satu 
makmum laki-laki itu, dan satu makmum perempuan berdiri 
di belakang satu makmum khuntsa. 


Jml £ Ca Jali dal A5 Dadl And 235 bi lada J ya 
JO VI al 3 Jd duri Dl bp Jajl ao Jas am lib Tao 
2 dah AI 22 OI pe Jul wal pal bim 

ISA do slasall Jd 


Ketika golongan makmum telah banyak, disunahkan 
golongan makmum laki-laki dewasa berdiri di belakang 
imam dengan membentuk shof pertama. Setelah shof 
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pertama penuh, golongan makmum anak kecil laki-laki 
berdiri di shof kedua. Urutan dalam memposisikan golongan 
makmum ini dilakukan ketika golongan makmum anak kecil 
laki-laki tidak lebih dulu daripada golongan makmum laki- 
laki dewasa dalam memposisikan diri di shof pertama. 
Apabila golongan makmum anak kecil laki-laki lebih dulu di 
shof pertama daripada golongan makmum laki-laki dewasa 
maka golongan makmum anak kecil laki-laki lebih berhak 
diposisikan di shof pertama daripada golongan makmum 
laki-laki dewasa karena mereka sejenis dengan golongan 
makmum laki-laki dewasa, berbeda dengan golongan 
makmum khuntsa dan perempuan. Setelah itu, golongan 
makmum perempuan diposisikan di shof ketiga meskipun 
shof kedua tidak penuh. 


sole ab 4 cad sbagai Lai cp 


Apabila makmum terdiri dari para perempuan, imam 
perempuan disunahkan berdiri di tengah-tengah mereka. 
Apabila mereka diimami oleh imam yang bukan perempuan, 
baik laki-laki atau khuntsa, maka imam tersebut lebih maju 
posisinya daripada mereka. 


WI efd J boh lo tg pad HO Gio 5 dna dx AJE dl 
pes Aa pati ole 3 ol kas bilS “ox 2x 05 pgn Ja 


Seperti perempuan adalah laki-laki telanjang yang 
mengimami para makmum laki-laki telanjang yang yang 
tidak buta di tempat yang terang. Maka ia berdiri di depan 
mereka dan mereka berdiri di belakangnya dengan 
membentuk satu shof saja jika memungkinkan agar mereka 
tidak saling melihat aurat satu sama lainnya. Apabila mereka 
terdiri dari para makmum telanjang yang buta atau apabila 
jamaah didirikan di tempat gelap maka imam berposisi lebih 
maju (bukan di depan) daripada mereka. 
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daan J Sad Joy Jamie pp SA Ld Lp Dyiio H3 doll 
Badal am £ spp Vi amal pgn Io ol 4 GS do IX 
aro 5 didf |diglao ppt) yg 120 Ida Cal up Lerui dll 
AAS PI IS 3 sih 3 Jo ad Jep Jul Tao 

byiio 


Dimakruhkan bagi makmum berdiri sendiri dengan tidak 
ikut masuk ke dalam shof yang terdiri dari para makmum 
yang sejenis dengannya, (misalnya makmum laki-laki sejenis 
dengan para makmum laki-laki, makmum perempuan sejenis 
dengan para makmum perempuan, dst). Akan tetapi, 
hendaknya ia masuk ke dalam shof jika memang ia 
mendapati tempat luang tanpa harus mendesak sekiranya 
shof masih muat dimasuki olehnya. Apabila shof sudah tidak 
muat dimasuki olehnya, ia bertakbiratul ihram sendiri di 
shof sendiri, kemudian pada saat berposisi berdiri, ia menarik 
salah satu makmum dari shof depannya agar makmum 
tersebut berbaris membentuk shof bersamanya. Disunahkan 
bagi makmum yang ditarik ke belakang menuruti 
perintahnya agar makmum tersebut bisa berdiri berbaris 
bersamanya dengan membentuk shof baru supaya makmum 
itu memperoleh fadhilah atau keutamaan sikap saling 
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. 


Makmum sendiri diharamkan menarik ke belakang makmum 
lain dari shof depan sebelum makmum sendiri tersebut 
bertakbiratul ihram karena dapat menyebabkan makmum 
yang ditarik itu menjadi sendirian di shof belakang. 


dadang alio pkai (add Nil) Yara I (ea J) lewolwlo) 
Gulo ol bw gk V ol Jua JS Sunil 0nd dipost Ol SA 2x 
Jill Is doa 
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6. Makmum mengetahui atau menyangka pergerakan- 
pergerakan imam agar ia bisa mengikutinya. Bentuk 
mengetahui atau menyangka tersebut dapat dihasilkan 
dengan misalnya makmum melihat imam secara langsung, 
atau makmum melihat pergerakan sebagian shof, atau 
makmum mendengar suara imam, atau makmum mendengar 
suara muballigh imam, baik muballigh tersebut sedang ikut 
sholat atau tidak, meskipun muballigh tersebut adalah shobi 
(anak kecil) atau orang fasik sekiranya hati makmum 
membenarkan muballigh tersebut sebagaimana disebutkan 
dalam pendapat yang muktamad. 


ui al dai 134 Y ant Jl aby ISA GS bata R0 Ul JS 


Ibnu Hajar berkata, “Muballigh imam disyaratkan adalah 
orang yang 'adil riwayah karena selainnya tidak boleh 
dijadikan sebagai pedoman.” 


dor aba Jb Ja 


Selain itu, bentuk mengetahui atau menyangka pergerakan- 
pergerakan imam dapat dihasilkan dengan sekiranya 
makmum diberi instruksi oleh orang lain. 


Sis 3 ba dal J3 Das IS Ad 3 do Ja Ib a da so 
Jai 1 Vh mala ella yul 1 929 


Apabila makmum tidak mengetahui pergerakan-pergerakan 

imam maka dirinci sebagai berikut: 

- Apabila imam telah melakukan dua rukun fi'li 
(perbuatan) sebelum makmum mengetahui pergerakan- 
pergerakannya, misal, imam telah rukuk, i'tidal, dan 
turun untuk melakukan sujud, sedangkan sampai sini 
makmum sendiri belum mengetahui pergerakan- 
pergerakannya: maka sholat makmum dihukumi batal. 
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- Sebaliknya, apabila imam belum melakukan dua rukun 
fi'li sebelum makmum mengetahui pergerakan- 
pergerakannya, misal: imam telah rukuk, “1'tidal, 
kemudian makmum mengetahui pergerakan-pergerakan 
imam, lalu imam turun hendak melakukan sujud, maka 
sholat makmum tidak dihukumi batal. 


Ja ASI pn lndo N Tdd do 134 Jr Oi Ja Tail 
IN AI il pl J3 VI Ted Y dd Di Td 3S 


(FAEDAH) 

Isnawi berkata, “Ada seorang musholli yang boleh 
menjadi imam, tetapi tidak boleh menjadi makmum, 
yaitu musholli yang buta dan juga tuli. Ia sah-sah saja 
menjadi imam karena yang namanya imam sholat itu 
memiliki kebebasan untuk melakukan gerakan-gerakan 
sholat sendiri tanpa harus mengikuti siapapun. Dan ia 
tidak boleh menjadi makmum karena tidak ada cara 
baginya untuk mengetahui atau menyangka pergerakan- 
pergerakan imam sebab buta dan tuli, kecuali apabila ia 
berada di samping makmum yang terpercaya sekiranya 
makmum tersebut memberinya kode semisal sentuhan 
tubuh di setiap kali imam melakukan pergerakan.” 


ob AI 3 le TI (KU bass (opa 3 L2 J) lenlwl9) 
db menu 3 Ab ja MU Jaiah daa 12 22 d Alah ah 
sb 3 jovi! dh cili, lebi 07 ob all didi Al dy aula 
ale Ju SAN pawai Als Ing si Je ya Nasi 3 gb 
Jp lbnil v0 AT HD 222 Ad gasal ala 
3 HN mi Sl Oa saban all ch job ye Aid ol 

bob baru dir LA Rd aa Y Alb Sal dur Sby 
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Imam dan makmum berkumpul dalam satu masjid. 
Perkumpulan antara keduanya disyaratkan sekiranya 
makmum bisa mendatangi imam meskipun dengan cara 
mendesak-desak atau beralih dari arah Kiblat dan 
membelakanginya. Gambaran perkumpulan seperti ini tidak 
masalah jika jamaah dilakukan di dalam masjid meskipun 
jarak antara makmum dan imam itu jauh dan terhalang oleh 
bangunan-bangunan yang masih tembus ke masjid. Apabila 
bangunan-bangunan yang menghalangi itu memiliki pintu- 
pintu yang menutupi jalan tembus ke arah masjid dan pintu- 
pintu tersebut dikunci sekiranya memang dari awal 
pembangunan pintu-pintu tersebut tidak dipaku, meskipun di 
waktu berikutnya dipaku, maka tidak apa-apa sebagaimana 
dinyatakan oleh pendapat muktamad. Apabila makmum 
berada di atas dakkah, yaitu bangunan yang alasnya datar 
yang biasa digunakan untuk duduk-duduk, sedangkan tangga 
dari dakkah tersebut telah dihilangkan, maka tidak apa-apa 
karena semua tangga itu pada dasarnya dibangun untuk 
tempat sholat sehingga orang-orang berkumpul di dakkah 
untuk mendirikan jamaah dan menegakkan syiar jamaah. 


Apabila antara makmum dan masjid terhalang oleh 
bangunan-bangunan buntu maka tidak sah jamaahnya 
meskipun makmum masih bisa melihat pergerakan- 
pergerakan imam dari bangunan-bangunan buntu tersebut. 
Dengan demikian, apabila imam di masjid sedangkan 
makmum di bangunan lain yang berjendela maka jamaahnya 
tidak sah. Begitu juga, apabila imam berada di masjid, 
sedangkan makmum berada di bangunan yang pintunya 
ditutup dan dipaku dari awal pembangunan atau makmum 
berada di dakkah yang tangga-tangganya dihilangkan dari 
awal pembangunan maka jamaahnya tidak sah karena bentuk 
perkumpulan antara imam dan makmum tersebut tidak bisa 
disebut sebagai bentuk perkumpulan dalam satu masjid. 


ak he NISN» day IS Jill aa Salh 
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Dakkah atau “Sal'/ dengan fathah pada huruf /y dengan 


s0 


mengikuti wazan lafadz “sx? adalah tempat tinggi yang 
biasa digunakan untuk duduk-duduk. 


db Pb sandi 220 3 pia ia JS dh dil anak opa 
Wat IS IS AI delta 3S ia Ip Rotan Adi logio & yyal 
pi Bl nd SY @d ja gl abpw3 2, dilio gl au) law 
Moge #IU) VI ivan Je log ed LP ag add Je akal 

2 Jp Gal IST ol» 


Beberapa masjid yang saling bersambungan dan saling 
tembus sekiranya jika masjid satu dibuka maka bisa menuju 
ke masjid berikutnya dan berikutnya maka dihukumi seperti 
satu masjid secara utuh meskipun masing-masing masjid 
memiliki imam dan jamaah sholat sendiri-sendiri. Apabila 
sebagian masjid letaknya lebih tinggi daripada masjid 
berikutnya, misal, masjid A berada di loteng atau di menara 
sedangkan masjid B berada di sardab (bawah tanah), maka 
jika imam berada di masjid A sedangkan makmum berada di 
masjid B maka jamaahnya tetap sah karena semua masjid 
tersebut dibangun untuk sholat. Akan tetapi, dimakruhkan 
keberadaan makmum lebih tinggi daripada imam atau 
sebaliknya sekiranya mereka masih bisa berdiri di tempat 
datar, kecuali apabila ada hajat, seperti, menjadi muballigh, 
maka tidak dimakruhkan. 


Pengertian sardab atau “Sill adalah tempat sempit yang 
masih bisa dimasuki. 


FB ybs (Ls) SN ai ap 2D) us (si) 
Ol Bb al ka Wowes Ih 3 lipan 


314 


Apabila jamaah tidak didirikan di satu masjid, maka 
disyaratkan imam dan makmum berkumpul dalam jarak 
antara keduanya #t3d manusia berdasarkan 'urf 
masyarakat karena mereka menganggap imam dan makmum 
di jarak tersebut sebagai dua orang yang berkumpul. Oleh 
karena berdasarkan kurang lebih 3 dzirok, maka jika jarak 
antara imam dan makmum lebih sedikit dari 3 dzirok maka 
tidak apa-apa. 


I la ln 3 LeS3 JA LV pol Io sud 2 3 Aladil sia, 


(SA do slr 3 adlh el 3 ASI 9S J lo sa 3 Le, 


Sekali lagi, perkumpulan di atas terjadi jika imam dan 
makmum mendirikan jamaah tidak di masjid. Perkumpulan 
di luar masjid mengandung 4 (empat) kemungkinan, yaitu, 
a. Imam dan makmum sama-sama berada di tempat 
terbuka. 
b. Imam dan makmum sama-sama di suatu bangunan 
tertentu. 
c. Imam berada di tempat terbuka dan makmum berada 
di bangunan. 
d. Imam berada di bangunan dan makmum berada di 
tempat terbuka. 


dilan S Oh si Dio & Cb al adlh ASI Ha s0 udi) Il ice 


case Ol al dab sai 


Jarak #3 d terhitung antara jarak imam dan makmum, 
atau antara shof satu dan shof berikutnya, atau antara 
makmum satu dan makmum lain yang berada di belakang 
imam atau sampingnya. 


SA d2 35 yo login ud) 2x3 M3 AN JnukJi JS oh 
bad Lita (AI Ho ph Kao Pl pV Old 4 Jt ph 
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dlu 3 adi lag ore dah Ind & wd dal Sd 
ud) 


Apabila imam berada di masjid dan makmum berada di luar 
masjid, atau sebaliknya, maka jarak t3d antara 
keduanya terhitung dari ujung masjid yang berada di dekat 
imam/makmum yang di luar masjid karena ujung masjid 
tersebut masih termasuk tempat sholat, bukan terhitung dari 
shof terakhir dan bukan dari tempat berdirinya imam. Dalam 
permasalahan ini, disyaratkan makmum bisa sampai ke imam 
tanpa mendesak-desak dan berpaling dari Kiblat atau 
membelakanginya. Ini berbeda dengan ketika imam dan 
makmum sama-sama di masjid. 


Lo gal 3 yiitn AV ia Y alas 3 ane sb 3 do ll lin X0 
sasis) Je Teo Soil GI dl Cal lin x29 db 3 isa Y 


Ketika imam dan makmum tidak sama-sama berada dalam 
satu masjid maka pintu yang tertutup dari awal pembangunan 
juga dapat membatalkan jamaah. Berbeda dengan pintu yang 
ditutup sementara maka tidak apa-apa karena ada perkara 
yang dimaafkan seterusnya padahal perkara tersebut tidak 
dimaafkan di awal perkara. Disini, pintu yang dikunci dari 


awal dan seterusnya dapat membatalkan jamaah 
sebagaimana yang dinyatakan oleh pendapat muktamad. 


al up Jl cadh Ad sis bj did pond Cai Ul Ld 
3 29 Add ho aw dal ap 3 El Sl gSu0 ASI ho ae Jp do 
wp bid 552 dl Is aon 332 lo ale agan 32 WO AS sopir 
3 Sio sob 8 LI VI Adll av Jlbdl 322 Now up Je 
dd ab is GS sb AN IE Sos 4 sa JI sbb 
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sob cm MS db asi Y sita JI Dit sah Jl elu! ci 


Yul lgio 


Adapun apabila pintunya terbuka maka dihukumi sah 
igtidak-nya makmum yang berdiri sejajar dengan imam dan 
shof yang bersambung dengan imam. Sama dengan makmum 
tersebut adalah makmum yang berada di belakang imam 
meskipun antara dirinya dan imam terdapat penghalang. 
Sementara itu, makmum yang berdiri sejajar dengan imam 
adalah penghubungan antara makmum yang berada di 
belakang imam dan imam itu sendiri. Bagi para makmum 
yang di belakang imam, makmum yang sejajar dengan imam 
adalah seperti imam sendiri sehingga mereka tidak boleh 
lebih maju daripadanya sebagaimana mereka tidak boleh 
lebih maju daripada imam. 


Berbeda dengan igtidak-nya makmum yang tidak sejajar 
dengan imam, maka dihukumi tidak sah karena ia 
menghalang-halangi antara para makmum yang di belakang 
imam dan imam itu sendiri, kecuali apabila salah satu 
makmum berdiri sejajar dengan lubang penghalang itu. 


Dari semua kasus yang telah dideskripsikan, tidak apa-apa 
jika disela-selai oleh jalan raya meskipun jalannya banyak 
atau disela-selai oleh sungai besar meski perlu berenang, 
atau oleh api dan laut antara dua perahu maka semua ini 
tidak disebut sebagai menghalang-halangi sehingga salah 
satu dari mereka tidak bisa disebut sebagai penghalang. 


"Jana da Js (ade s) baiio yaa ds (oa 31 J Ana 


8. 


Makmum berniat gudwah, seperti ia berkata, “Aku sholat 
mugtadiyan (seraya bermakmum),” atau jamaah, seperti ia 
berkata, “Aku sholat jama'atan (secara berjamaah)” 
meskipun niat berjamaah juga bisa dilakukan bagi imam, 
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atau iktimam, seperti ia berkata, “Aku sholat muktamman 
(seraya menjadi makmum),” atau makmumiah, seperti ia 
berkata, “Aku sholat makmuman.” 

9. Adanya kecocokan antara rangkaian sholat imam dan 
rangkaian sholat makmum dari segi perbuatan-perbuatan 
sholat yang dzahir meskipun sholat yang dilakukan imam 
dan makmum berbeda rakaat. Oleh karena itu, makmum 
tidak sah bermakmum kepada imam yang mana antara sholat 
makmum dan imam terdapat perbedaan dari segi rangkaian 
sholat, seperti, makmum yang sholat fardhu bermakmum 
kepada imam yang sholat gerhana, atau sebaliknya, karena 
sulitnya mutaba' ah (makmum mengikuti imam). 


do Ball Il 3 ud gas (lho pa Gi J) lesudi (5) 
sae OKalbg Hut db AniSeS DI Robi gua No Doc lili 
sbid uan logo AAN 1-3 pd adlh AI ai SU 22 Ym 
SSI el Tua el inai Abah 3 dal cah Hill 23 
del) dd 3 Ih 2g 2 

Apabila antara sholat imam dan makmum terdapat 
perbedaan dari segi niat maka tidak apa-apa karena tidak 
adanya mukholafah parah sehingga apabila makmum yang 

sholat fardhu bermakmum kepada imam yang sholat sunah 

atau apabila makmum yang sholat adak bermakmum kepada 

imam yang sholat godho, atau apabila makmum yang sholat 

lama, misal, Dzuhur bermakmum kepada imam yang sholat 


pendek, misal, Subuh, atau sebaliknya, maka tetap dihukumi 
sah dan dimakruhkan, tetapi fadhilah jamaah tetap diperoleh. 


di Vol lal BY obi dual ai Y ah Aca JS 
Jar adlh Als ud ja Aa! Ja agro el 4 ld dus 
wa Lai dalio JD add Alwan Ako pdl idsi gl sel 
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SAN dan gia, Jas ala elb Je ad db Al PT des 
al dbo los Aa Jab bl ade Bid a25 ab IN aga 
seb Lha Al JS dp ae dok ga Na ja la HUI Al 
dl 3 Tbp il doa Li lo lo sll ud Ia adlh» 
JI Skala AI Uh saro dal 05 s1 Jedh Jl: lom 
Io Yg IM ai 3 agita JS JSI abad 32, Aldi 3 
4 ud BI 5S dad dad agaik elo ca AV Tato Ho aga Wo A3 
3 ALAN 355 dilio 4 SIP vol NS Ogoi o3 up aaglp JI gia 
Jagat ih yamg JA Vh add IE sel coz 221 Juud 
AL JI 23 Inai do VI bis 4 loop 1S Ng saga3 am Dai dal 
SI Si Ika Jal op SL up Bp Ags X1 Uh led 5S 
Ja db AI dai 1 Logo c12 AV sus d Gas Jl ja 
ap Jl INI aga ojo Ia al ale Hro al HA ale 
uda J5 ugil GW yul 3 oUesi d 3323 (dgn s4 ln Ala.) 
ASI Udp LS dal A8 JS lo Jas UJI AV dgka H-5 NS Lardo 
dogialS stir JAS) adal! ya adi 35 £ ai ab JI desi 
ASI A8 JS lodse gp Uh Jasdl Jl add Si Ih dal Fb alih 

KI S3 20 Ji Ls 

Suwaifi berkata, 

Hukum makruh tidak menghilangkan fadhilah dan 
pahala jamaah karena perbedaan sudut pandang, bahkan 
hukum haram pun tidak menghilangkan fadhilah jamaah, 
seperti, makmum atau/dan imam sholat di tanah gosoban. 


Apabila imam sholat Subuh sedangkan makmum sholat 
Dzuhur maka makmum menyelesaikan sisa rakaat sholat 
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Dzuhur-nya itu setelah imam mengucapkan salam dari sholat 
Subuh-nya. Yang lebih utama adalah makmum ikut bergunut 
bersama imam meskipun akan mengakibatkan memperlama 
iktidal demi mempertahankan mutaba' ah. 

Apabila imam sholat Maghrib sedangkan makmum 
sholat Ashar maka makmum menyelesaikan sisa rakaat 
sholat Ashar-nya setelah imam mengucapkan salam dari 
sholat Maghrib-nya. Yang lebih utama adalah makmum ikut 
bertasyahud akhir di sholat Maghrib imam meskipun akan 
mengakibatkan memperlama duduk istirahat karena 
mempertahankan mutaba' ah. 

Dalam dua permasalahan di atas, tidak apa-apa jika 
makmum berniat mufarogoh atau berpisah dari mengikuti 
imam di saat imam melakukan gunut atau tasyahud akhir 
demi mempertahankan rangkaian sholat makmum sendiri 
karena mufarogoh (berpisah) disini dilakukan sebab udzur 
dan tidak menghilangkan fadhilah jamaah. 

Apabila imam sholat Dzuhur, atau Ashar, atau Isyak, 
sedangkan makmum sholat Subuh, ketika makmum telah 
selesai melakukan dua rakaat bersama imam, ia 
diperbolehkan berniat mufarogoh dari imam, tetapi yang 
lebih utama adalah ia menunggu imam untuk mengucapkan 
salam bersamanya. Adapun niat mufarogoh tidak diwajibkan 
disini karena diperbolehkan memperlama dalam sholat 
Subuh. Keutamaan menunggu imam, sebagaimana yang 
telah disebutkan, adalah jika imam duduk bertasyahud awal. 
Sebaliknya, jika imam langsung berdiri tanpa bertasyahud 
awal, maka makmum wajib niat mufarogoh karena ia sedang 
melakukan duduk tasyahud yang tidak dilakukan oleh 
imamnya. Begitu juga, makmum wajib berniat mufarogoh 
Jika imam melakukan duduk tetapi tidak bertasyahud karena 
duduk yang dilakukan imam tanpa bertasyahud ini dihukumi 
seperti tidak melakukan duduk sama sekali. Menunggu imam 
agar dapat mengucapkan salam bersamanya dilakukan jika 
memang makmum tidak kuatir akan habisnya waktu sholat 
sebelum imam selesai dari sholatnya, jika ia kuatir demikian 
maka yang lebih utama adalah tidak menunggu imam. 
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Ketika makmum menunggu imam, makmum disunahkan 
memperpanjang doa setelah ia selesai bertasyahud dan ia 
tidak mengulang-ulangi bacaan tasyahud-nya karena keluar 
dari perbedaan pendapat sebagian ulama yang menyatakan 
bahwa mengulang-ulangi rukun gouli menyebabkan batalnya 
sholat. Apabila ia memang hanya hafal doa pendek maka ia 
mengulang-ulangi bacaan tasyahud karena dianjurkan untuk 
tidak membiarkan sholat terisi oleh diam. 

Apabila imam sholat Dzuhur, atau Ashar, atau Isyak, 
sedangkan makmum sholat Maghrib, ketika makmum telah 
selesai melakukan tiga rakaat bersama imam, ia wajib 
berniat mufarogoh dari imam. Ia tidak diperbolehkan 
menunggu imam untuk mengucapkan salam bersamanya 
karena ia akan melakukan duduk yang tidak akan dilakukan 
oleh imamnya meskipun imam melakukan duduk istirahat di 
rakaat ketiga sholat Dzuhur, atau Ashar, atau Isyak-nya 
karena duduk istirahat disini tidak dianjurkan. Makmum 
diperbolehkan menunggu imam di sujud terakhir, (Sampai 
sini perkataan Suwaifi berakhir) karena ia hanya 
memperlama rukun yang imam telah melakukan rukun 
tersebut di sholat-nya sehingga tidak masalah bagi makmum 
memperlamanya, sebagaimana masalah apabila imam duduk 
bertasyahud awal dan ia tidak membaca tasyahud secara 
lengkap, maka makmum diperbolehkan membacanya sendiri 
secara lengkap sehingga tasyahud disini adalah seperti gunut 
yang boleh dilakukan makmum meskipun imam tidak 
melakukan gunut dan telah beriktidal. Adapun makmum 
memperlama sujud terakhirnya itu karena ia memperlama 
rukun yang imam telah melakukannya, seperti yang 
difaedahkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fathu al-Jawad. 


BIL Saud kpd erus Id (lil ane ag uts Y dj) boyile (9) 
garda S6 dik 40 Ui gg yu Cip Sad lg20 didi orud 
8 SY Gi ad ad ama IV pil add Si bl des dal 
bas adi JS J xl d yutKh bad ag S2 J Ad das bl adal 
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dobi lobi Jun sad dnfJals ad 05 bewS Jo Ad! ai lo 
Luth del Alwan gb aga cod dlu! ad (ls £ dis Aa Alan Sus 
dit Sl andi Je no adal J vadib dal Ch Sab Hd 
J85 3 lol bah Ga adS get dino 7 alih il Ch in 
665 099 budi adi 3 AAN Ana Abah aa Ch x ale wb add 

as d sur alo bada ADI Jd5 ol lo 


10. Makmum tidak mukholafah (berbeda) dari imam dengan 
bentuk mukholafah yang parah seperti mukholafah dalam 
sujud tilawah, jadi, makmum wajib  muwafagoh 
(menyesuaikan) dengan imam dalam sujud tilawah dari segi 
melakukan dan meninggalkan, dan seperti mukholafah dalam 
sujud sahwi, jadi, makmum wajib muwafagoh dengan imam 
dalam sujud  sahwi dari segi melakukan, bukan 
meninggalkan, bahkan makmum disunahkan bersujud sahwi 
sendiri ketika imam meninggalkannya, dan seperti 
mukholafah dalam tasyahud awal, jadi, makmum wajib 
muwafagoh dengan imam dalam tasyahud awal dari segi 
meninggalkan, bukan melakukan, bahkan ketika imam 
melakukan tasyahud awal maka makmum diperbolehkan 
meninggalkannya dan langsung berdiri secara sengaja, tetapi 
makmum disunahkan kembali duduk jika ia langsung berdiri 
secara sengaja selama imam belum berdiri, sebaliknya, jika 
makmum langsung berdiri karena lupa maka ia wajib 
kembali duduk untuk mutaba' ah/mengikuti imamnya. Sama 
halnya, ketika makmum masbuk menyangka kalau imamnya 
telah mengucapkan salam, kemudian ia berdiri, tetapi 
ternyata imamnya belum mengucapkan salam, maka ia wajib 
kembali meskipun setelah imam mengucapkan salam dan ia 
tidak diperbolehkan berniat mufarogoh pada saat itu. 
Perbedaan antara 'amid (makmum yang berdiri secara 
sengaja) dan nasi (makmum yang berdiri karena lupa) adalah 
bahwa 'amid melewatkan fadhilah atau keutamaan 
muwafagoh sebab kesengajaan berdirinya sedangkan 
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berdirinya nasi tidak dianggap sehingga seolah-olah ia tidak 
berdiri sama sekali. 


Dari sini, maksudnya dari kewajiban kembali duduk karena 
lupa terlanjur berdiri saat lupa meninggalkan tasyahud awal 
bersama imam, dapat dibedakan dengan masalah ketika 
makmum rukuk terlebih dahulu sebab lupa sebelum 
imamnya, maka makmum diperkenankan memilih antara 
kembali dan menunggu. Perbedaan konsekuensi antara dua 
masalah ini adalah bahwa berdiri sebab lupa termasuk 
mukholafah yang parah sedangkan rukuk sebab lupa tidak 
termasuk demikian. Apabila makmum rukuk terlebih dahulu 
secara sengaja sebelum imam, ia disunahkan kembali iktidal. 


J adal Jp Al dab bla 5 S6 ag af) NG gia Ls 
Jas III yul 3 Sol bl ds dal sud! Si bh hd xnug «5 
ASI S9 an VI Sx Y JS Joss De et 3 Sold ASI Ro 
pola Ik basa dl Jodo! JS nail au 
al ym & bh Ad 190 J Ji ad eng Jalla du 
sg au 323 can il dd does Ulat ch ras Agil Jo 
Za dai gl loba Jo Ja Sl as SIX X2 Jp 
da3 Al Y ma AE 3 Dlo3 BV Hen Ou 
Si J 5S ggs bai 210 CAT ada Bai gia 5: J) lo 222 ag 
Dab Al alas Y dlsb Al sewn ago Lb 5S add 
WAE 

Adapun gunut, tidak wajib muwafagoh di dalamnya dari segi 
melakukan dan meninggalkan, sehingga ketika imam 
melakukan gunut maka makmum boleh meninggalkannya 


dan ia bisa langsung bersujud secara sengaja dan ketika 
imam meninggalkan gunut maka makmum disunahkan 
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melakukan gunut sendiri jika memang ia memungkinkan 
menyusul bersama imam di sujud awal dan dimakruhkan 
melakukan gunut sendiri jika memang ia memungkinkan 
menyusul bersama imam di duduk antara dua sujud. Akan 
tetapi, apabila makmum tidak dapat menyusul bersama imam 
kecuali setelah imam turun untuk melakukan sujud kedua 
maka makmum wajib tidak melakukan gunut sendiri jika ia 
tidak berniat mufarogoh, sebaliknya, apabila ia melakukan 
gunut sendiri secara sengaja maka sholatnya batal sebab 
sengaja mukholafah karena ia menyengaja melakukan 
perkara yang membatalkan sholat dan ia telah mulai 
melakukannya sebelum imam turun untuk melakukan sujud 
kedua. 


Ketika imam melakukan gunut dan makmum tidak 
melakukannya maka makmum tidak perlu bersujud sahwi 
karena imam telah menanggung gunut-nya meskipun gunut 
tersebut tidak dianjurkan. 


Ketika imam tidak melakukan gunut maka makmum 
diperbolehkan berniat mufarogoh untuk bergunut sendiri 
demi menghasilkan kesunahan. Mufarogoh disini termasuk 
mufarogoh sebab udzur sehingga tidak dimakruhkan. Akan 
tetapi, yang lebih utama adalah bahwa makmum tidak 
berniat mufarogoh dari imam. Sama halnya dengan masalah 
apabila makmum bermakmum kepada imam yang sedang 
sholat sunah Subuh, yang tentu imam tidak melakukan 
gunut, maka makmum tidak perlu bersujud sahwi sebab 
meninggalkan gunut karena tidak ada cacat dalam sholatnya, 
bahkan menurut keyakinan makmum itu sendiri, karena 
imam telah menanggungnya. Berbeda dengan masalah 
apabila makmum Syafii meninggalkan gunut karena 
mengikuti imamnya yang bermadzhab Hanafi maka 
makmum disunahkan bersujud sahwi atau apabila imam 
Hanafi meninggalkan gunut, kemudian makmum Syafii 
melakukan gunut sendiri, maka makmum tersebut 
disunahkan melakukan sujud sahwi sebab lupanya imam 
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ditimpakan juga atas makmum karena sholat imam terdapat 
cacat dari segi keyakinan makmum itu. 


Jb il ja NO duda pa al A5 V 3 ud lh 
3 dish dll oh V Aa lele bis sd! LS ob k gt J adal wah 
Aldi Code gan AL Did Jo ditiho ad Sai 3 leh Hall 
ag NG yag AYI nee 2 Ga id bl lo 2 A8 akdho 

aa 3 pas ad diho 


Adapun kesunahan yang tidak menyebabkan mukholafah 
fakhisyah (perbedaan parah) maka tidak menyebabkan 
batalnya sholat, misalnya: duduk istirahat. Bahkan 
disunahkan bagi makmum melakukan duduk istirahat 
meskipun imam tidak melakukannya. Dan ketika imam 
melakukan duduk istirahat maka makmum tidak wajib 
muwafagoh atau ikut melakukannya, tetapi dengan catatan 
jika duduk istirahat yang dilakukan oleh imam tersebut 
adalah setelah makmum telah berlangsung dalam igtidak 
kepada imam (dawam). Adapun apabila duduk istirahat yang 
dilakukan oleh imam terjadi di permulaan igtidak, misalnya 
makmum berniat igtidak kepada imam yang sedang duduk 
istirahat maka makmum wajib muwafagoh atau ikut duduk 
istirahat, berbeda apabila makmum berniat igtidak kepada 
imam yang sedang bangun dari sujud, bukan sedang duduk 
istirahat, maka makmum tidak wajib muwafagoh atau ikut 
melakukan duduk istirahat karena tidak adanya mukholafah 
fakhisyah. 


dwi dh add oi on HA Ala dh (ali J) laris sob (3) 
sb ed 3 MB Jb As De los as pl Y ch Uk bae Cd ISA 
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11. Makmum menyusul imam sekiranya ia bertakbiratul ihram 
setelah imam selesai dari takbiratul ihram-nya, ia tidak 
mendahului imam dengan dua rukun fi'li secara sengaja dan 
tahu, ia tidak terlambat dua rukun fi'li dari imam tanpa 


didasari 


udzur. Dengan demikian, apabila makmum 


membarengi imam dalam bertakbiratul ihram meski hanya 
sebatas ragu, apakah membarenginya atau tidak, maka sholat 
makmum tidak sah. 


adala dlao dp Andi oh Ic aki d Ad cabi Js Ta 
dio 2550 Udill 3 dal Lag Again APN 55 3 ld an lan 
Ld HI J9 Pln Sub Jd 3 Hd J9 0s R0 Ale dial 


IFAEDAH) 


Ine dal aoi Ia 1 gl ladapks Jb bs 


Mudabighi berkata, 
Ketahuilah sesungguhnya mugoronah (makmum 
membarengi imam) terbagi menjadi 5 (lima) bagian, yaitu: 


a. 


Mugoronah yang haram dan menyebabkan 
tidak sahnya sholat makmum, yaitu mugoronah 
dalam takbiratul ihram. 

Mugoronah yang sunah, yaitu mugoronah 
dalam membaca amin. 

Mugoronah yang  makruh dan yang 
menghilangkan fadhilah jamaah jika dilakukan 
secara sengaja, yaitu mugoronah dalam 
perbuatan-perbuatan sholat (spt, rukuk, sujud, 
dst) dan salam. 

Mugoronah yang mubah, yaitu mugoronah 
dalam selain mugoronah haram, sunah, dan 
makruh. 

Mugoronah yang wajib, yaitu mugoronah 
dalam rukun yang apabila makmum belum 
sempat membaca Fatihah bersama imam maka 
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ia tidak perlu membacanya (karena telah 
ditanggung imam). 


2 gp Lord gn Aria BSI 20 Jp diloslil 3 io Hasil 9 gb Ig 
olatda—i JS ol daa ob H3 s9 eU Ji So H3 ob 
bla 3, 


ICABANGI| 


Apabila munfarid berniat gudwah (bermakmum) di tengah- 
tengah sholatnya maka diperbolehkan tetapi dimakruhkan. Ia wajib 
mengikuti imam di dalam rukun yang sedang imam lakukan 
meskipun itu rukun gosir yang semisal iktidal meski munfarid saat 
itu sedang melakukan rukun towil semisal berdiri, atau ia wajib 
mengikuti berdirinya imam meski ia saat berniat gudwah sedang 
dalam posisi duduk dan sebaliknya. 


jam Jealiod 0 Sio adl 3 Ha Agil 3 up cad gl aa 
lag Cord al JI Jap Ha HP 929 Hp do Jd 909 A0 dual a29 
lam LeS ado Y BI A5 ai ADA sit Y da das 1 


Apabila munfarid yang sedang bertasyahud akhir berniat 
gudwah kepada imam yang sedang berdiri maka tidak diperbolehkan 
bagi munfarid tersebut mengikuti berdirinya imam, tetapi ia wajib 
menunggu imam untuk mengucapkan salam bersamanya. Sikap 
menunggu ini adalah yang lebih utama, tetapi sebenarnya munfarid 
diperbolehkan berniat mufarogoh dari imam karena mufarogoh disini 
tergolong sebab udzur sehingga tidak perlu berdalih kalau munfarid 
melakukan duduk yang belum dilakukan oleh imam karena titik 
tekan larangannya adalah melakukan duduk setelah niat bergudwah, 
sedangkan dalam masalah di atas, munfarid telah duduk terlebih 
dahulu, kemudian berniat gudwah, dan meneruskan duduknya. 
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Atau apabila munfarid yang sedang sujud terakhir dan yang 
telah bertumakninah dalam sujudnya berniat gudwah kepada imam 
yang sedang berdiri maka munfarid tersebut tidak boleh mengangkat 
kepalanya dari sujud, tetapi ia wajib menunggu imam sampai imam 
tersebut bersujud jika memang munfarid tidak berniat mufarogoh. 
Lain halnya, apabila munfarid tersebut belum bertumakninah dalam 
sujudnya maka ia wajib berdiri mengikuti berdirinya imam. 


SJ 05 IS dya2 s2 d3 dB TAI 20 dll dee lo Hp 
dalil Eu) Serba Ja 


did 2 | dp add 20 Wadah ad ali adlah lo dd # 
kealy Ibu lgi lela 518 3 ASI JS gb Jail koi slh 
dogail seal lesalug lewolug #lindU Goal leuralog Logiw 23k 

dalio aj ada cc bla HUI ruulgawbia ggudl Huwlgidia 


Tidaklah dianggap (terhitung rakaat) semua perbuatan yang 
dilakukan oleh munfarid bersama imam, yaitu perbuatan-perbuatan 
yang dilakukan oleh munfarid sebelum ia berniat gudwah, misalnya, 
ada munfarid telah melakukan rukuk, kemudian iktidal, dan sujud 
pertama, ditengah-tengah sujud pertama, ia berniat gudwah kepada 
imam yang sedang melakukan rukuk, secara hukum ia wajib 
mengangkat kepala dari sujudnya dan langsung 
mutaba'ah/mengikuti imam dalam rukuk, jadi rukuk, iktidal, dan 
sujud pertama yang dilakukan oleh munfarid sebelum berniat 
gudwah tidak dianggap atau belum mencukupi. 


Ketahuilah sesungguhnya ada sembilan perbuatan yang telah 
didapati oleh munfarid bersama imam yang mana perbuatan- 
perbuatan tersebut wajib diikuti (mutaba' ah) oleh munfarid tersebut 
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sebab niat gudwah-nya, meskipun perbuatan-perbuatan tersebut tidak 
dianggap atau belum mencukupi, yaitu: 


Pertama, Iktidal meski imam saat itu sedang bergunut. 

Kedua dan ketiga, dua sujud. 

Keempat, duduk di antara dua sujud. 

Kelima, duduk istirahat. 

Keenam dan ketujuh: duduk karena dua tasyahud (awal dan akhir). 
Kedelapan, sujud sahwi. 


Kesembilan, sujud tilawah, maksudnya, ketika munfarid berniat 
gudwah kepada imam yang sedang melakukan sujud tilawah maka 
munfarid tersebut wajib mutaba' ah/mengikuti imam dalam sujud 
tilawah. 


Tambahan: 


Berdasarkan keterangan di atas, konsekuensinya 
dideskripsikan sebagai berikut, 


Ada musholli munfarid sedang mendirikan sholat Dzuhur. Sebelum 
menyelesaikan rakaat ketiga, misalnya, saat ia sedang duduk antara 
dua sujud, ia berniat gudwah kepada imam yang sedang iktidal 
dalam rakaat ketiga sholat Dzuhur. Maka setelah imam 
mengucapkan salam, munfarid wajib menambahi satu rakaat karena 
iktidal, dua sujud, dan duduk antara keduanya dalam rakaat ketiga 
yang belum terselesaikan tidak dianggap atau belum mencukupi. 
Wallahu a'lam 


akal sb elsa DI AYI adal Jo Lal —-, 


Diwajibkan juga atas al-gosir (musholli yang menggosor 
sholat) untuk menyempurnakan sholatnya ketika ia ditengah-tengah 
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sholatnya berniat gudwah kepada imam yang mutim (musholli yang 
tidak menggosor sholat) meskipun baru sebentar. 


Contoh: 


Ada musholli munfarid sedang menggosor sholat Dzuhur. Sebelum 
selesai dari dua rakaatnya, misalnya, di tengah-tengah duduk antara 
dua sujud, ia berniat gudwah kepada imam yang mutim atau sholat 
Dzuhur dengan 4 rakaat. Oleh karena niat gudwah, munfarid tersebut 
wajib menyelesaikan sholat Dzuhurnya menjadi 4 rakaat karena 
mengikuti imamnya. 


V Je 3 dalil mbl JI eat yogs 21 3 mall dll ol 
Busi ang ab dulla Brwo JS ol led All dya SI HI 
DI eri SS, bw 3 Tia Amil ab Lgi Lb Lp aga 
5 AO sia 3 adil 99 Sio yul 3 si Gagal 1 3 dl JS 
va Y laris Io J5 Ladadd 3) Jis bil es We 
I dp all JW 3 A8 Loan lo 22 adal 4 Uh daliol 
db al Jai S A3 Sal J doel Ny adeLN Fabio do 

dome SD Jail Jp ali 


Makmum tidak wajib mutaba'ah dalam lafadz-lafadz dua tasyahud 
(awal dan akhir) dan gunut karena yang diwajibkan hanya mutaba' ah 
dalam perbuatan-perbuatan (af al), bukan ucapan-ucapan (agwal), 
tetapi ia disunahkan mutaba'ah dalam agwal, bahkan apabila ada 
makmum masbuk mendapati imam yang sedang bertasyahud maka 
makmum masbuk tersebut disunahkan membaca tasyahud yang 
wajib dan yang sunah. 


Begitu juga, disunahkan bagi makmum mutaba'ah kepada imam 
dalam bertasbih dan bertakbir. 


Ketika imam sedang melakukan tasyahud awal atau tasyahud akhir 
atau sujud, kemudian ada makmum berniat igtidak kepadanya dan 
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makmum tersebut bertakbiratul ihram, maka ketika makmum 
bergerak melakukan tasyahud awal atau tasyahud akhir atau sujud 
bersama imam, ia tidak perlu bertakbir, tetapi cukup bergerak 
dengan diam karena pergerakannya tersebut bukan karena mutaba' ah 
dan juga karena tasyahud awal atau akhir atau sujud tersebut tidak 
dianggap (belum mencukupi) bagi makmum itu sendiri. Berbeda 
dengan rukun yang setelah rukun yang telah didapati bersama imam, 
maka makmum bertakbir saat bergerak melakukan rukun tersebut 
meskipun rukun tersebut tidak dianggap baginya karena demi 
mutaba'ah kepada imam di dalam rukun tersebut. Berbeda juga 
dengan masalah ketika makmum mendapati imam sedang rukuk, 
maka makmum bertakbir saat bergerak melakukan rukuk tersebut 
meskipun pada saat bergerak itu, ia belum mutaba' ah kepada imam 
karena rukuk tersebut dianggap atau sudah mencukupinya. 


Misalnya, imam sedang sujud, kemudian ada makmum berniat 
igtidak kepadanya, ketika makmum hendak bersujud, makmum tidak 
perlu bertakbir, dan ketika makmum hendak duduk di antara dua 
sujud, ia disunahkan bertakbir karena mutaba' ah kepada imam. 


BI adal ita dil tool said duwadat dll up Liu sll J dh 
JA 3248 dnvob le dal 2gp 3 Ak 3 Asu lets SSI 3 Sl 
IL cnogie gam ol pcd lemas! Jd ptasr DI Is Anal Y 
25 Nong Old 3 el lala A5 Lis! ep 3 ob Jul ol aga 
bl donat II dgn lewalug lenalon. 22 gl daYl Je Yasin ) 
A8 An Ole Toro d Bai adil utas bawal bas doll Lagi 
ada aji ad JA 3 S3 adlh AS ch cai Jala ak 
ade Jero Ad lp sb Jab 544 Dio 9g6 logg Lb 
Soal 3 in J daa Jar Dl nil Igalug dolla «4 la Ala.) 
Je Sd A Jai Yg 2 Cg Agu Jia ol Sl 3 Fu ol Kuy 
OSall hell ale) 3 sn daljl az) alla a ld ILK jisag ci 
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Ketahuilah sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang digugurkan dari 
makmum sebab niat igtidak-nya ada 7 (tujuh), yaitu: 


Pertama, berdiri. 


Kedua: membaca al-Fatihah ketika makmum mendapati imam di 
saat rukuk. 


Ketiga, membaca Surat dalam sholat yang imam mengeraskan 
bacaannya di dalamnya meskipun sholat tersebut sebenarnya adalah 
sirriah (yang seharusnya dipelankan suaranya) jika memang 
makmum mendengar bacaan Surat tersebut dari imam. Jika makmum 
tidak mendengar bacaan Surat imam karena tuli atau jauh atau 
mendengar suara yang tidak memahamkan atau imam memelankan 
bacaan Surat meskipun dalam sholat jahriah (yang seharusnya 
dikeraskan bacaannya) maka membaca Surat tidak gugur dari 
makmum. 


Keempat, mengeraskan bacaan dalam sholat jahriah. Oleh karena 
itu, makmum tidak perlu mengeraskan bacaannya sendiri karena 
terkadang dapat mengganggu imam atau selainnya. 


Kelima dan keenam, bertasyahud awal dan duduk karenanya, 
artinya, makmum wajib tidak melakukan tasyahud awal dan duduk 
karenanya ketika imam meninggalkan keduanya secara sengaja atau 
lupa demi mutaba'ah kepadanya sebab keduanya termasuk 
kesunahan yang menyebabkan mukholafah fakhisyah. Berbeda 
dengan gunut, artinya, di dalam gunut, imam dan makmum sama- 
sama melakukan iktidal sehingga ketika imam tidak bergunut maka 
makmum boleh bergunut sendiri sehingga makmum tidak disebut 
munfarid (menyendiri). Adapun dalam bertasyahud dan duduk 
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karenanya, ketika imam tidak melakukan keduanya sedangkan 
makmum melakukan keduanya maka makmum disebut munfarid 
(menyendiri). Inilah yang menyebabkan mukholafah fakhisyah 
meskipun imam duduk istirahat karena duduk istirahat disini tidak 
dianjurkan. 


Ketujuh: gunut, artinya, makmum tidak perlu melakukan gunut 
sendiri karena gunut gugur darinya ketika ia mendengar gunut imam- 
nya sebab perkara yang disunahkan baginya saat itu adalah membaca 
amin saat dalam bacaan doa dan diam atau ikut membaca dalam 


Ga Oma ae Galang 


bacaan memuji atau mengucapkan “Ag atau, “S9 Cb0. Pendapat 


- D1 


muktamad menyebutkan bahwa bacaan '&y9 Cb tidak 


membatalkan sholat dan hukum khitob (arti “kamu”) di dalamnya 
dimaafkan karena memang dianjurkan sebab adanya hubungan 
bacaan tersebut dengan perkataan imam. Berbeda dengan bacaan 


€-0— - G1 


C2@xo yang dibaca makmum untuk menjawab muadzin, maka 


hukum khitob disitu tidak dimaafkan sebab tidak adanya anjuran dan 
tidak adanya hubungan antara bacaan makmum dan muadzin. 


Termasuk makna doa di saat membaca gunut adalah bacaan 
sholawat atas Nabi shollallahu “alaihi wa sallama meskipun bacaan 
sholawat tersebut menggunakan kalam khobar semisal "bow JS Ill bo 


3.2" karena maksud dari kalam khobar tersebut adalah kalam doa. 


Jadi, makmum membaca amin saat imam membaca sholawat 
tersebut. Begitu juga termasuk doa adalah bacaan dari awal gunut 


sampai lafadz “C8. Adapun bacaan antara lafadz “Cax8 dan 


sholawat, yaitu dimulai dari lafadz 'i as SB, maka semuanya 
tergolong kalam memuji sehingga makmum bisa ikut membacanya, 


(20 - Ben 


atau diam, atau mengucapkan lafadz “34 atau “Ly Cbxo. 


C. Bentuk-bentuk Jamaah 
wol 3 3Sdl pdl In 3 (Ja 


Fasal ini menjelaskan tentang bentuk-bentuk yang mungkin 
terjadi dalam jamaah. 
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dd dd 5) lesu 


Bentuk-bentuk jamaah ada 9 (sembilan). Di antara mereka, 


ada 5 (lima) yang dihukumi sah, yaitu: 


1 
2. 
3. 
4 
5 


Makmum laki-laki bermakmum kepada imam laki-laki. 
Makmum perempuan bermakmum kepada imam laki-laki. 
Makmum khuntsa bermakmum kepada imam laki-laki. 
Makmum perempuan bermakmum kepada imam khuntsa. 
Makmum perempuan bermakmum kepada makmum 
perempuan. 


V Jd Lou le iss aa Va die Jo 009 IV ll 3 Jas 
In dd asi elu dil Sh dll eni dd ya 


Sedangkan 4 (empat) bentuk lainnya dihukumi batal, yaitu: 


Makmum laki-laki bermakmum kepada imam perempuan. 
Oleh karena itu, bentuk jamaah ini tidak dihukumi sah 
karena syarat bermakmum adalah bahwa imam tidaklah 
lebih rendah daripada makmum sendiri sebab sifat 
keperempuanan atau sifat kekhuntsa-an. Ini berdasarkan 
hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, “Perempuan tidak 
boleh mengimami laki-laki.” 


@d ADI 5 asasi KA YA 22 Jp ang aw (3) 
Makmum laki-laki bermakmum kepada imam khuntsa. Oleh 


karena itu, bentuk jamaah ini dihukumi tidak sah sebab 
status imam adalah lebih rendah daripada makmum. 
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3. Makmum khuntsa bermakmum kepada imam perempuan. 
Oleh karena itu, bentuk jamaah ini tidak dihukumi sah sebab 
status imam adalah lebih rendah daripada makmum dan 
karena perempuan tidak sah untuk menjadi imam kecuali 
bagi mereka yang sejenis dengannya secara yakin. Ini 
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama, “Tidaklah beruntung suatu kaum yang menjadikan 
seorang perempuan sebagai pemimpin mereka.” 


Ad Soy dil 9S HI dije Tua NO (22 S5 nd ali (3) 
cal His did A5 Umual 22 Jep Sbd AISI ro uas Gil 


Sl igil 


4. Makmum khuntsa bermakmum kepada imam khuntsa. Oleh 
karena itu, bentuk jamaah ini tidak dihukumi sah karena 
masih ada kemungkinan bahwa makmum berstatus laki-laki 
dan imam berstatus perempuan. Dihukumi sah, tetapi 
makruh, laki-laki bermakmum kepada imam khuntsa yang 
jelas sifat kelaki-lakiannya dan khuntsa yang jelas sifat 
keperempuanannya bermakmum kepada imam perempuan. 


Jalla sih 4 A2 JII dl BOS MI H3 2 di J3 
Ja ba LI sa SS ABI dl 3 SI SI 05 dl Je 
dgie Yi ud Jp Jnlh ST bid SL 


Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fathu al-Jawad, “Khuntsa 
yang bermakmum kepada perempuan dimungkinkan sifat 
kelaki-lakiannya. Khuntsa yang dimakmumi oleh laki-laki 
dimungkinkan sifat keperempuanannya. Sedangkan bentuk 
jamaah khuntsa bermakmum kepada khuntsa maka 
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dimungkinkan sifat keperempuanan khuntsa yang menjadi 
imam dan dimungkinkan sifat kelaki-lakian khuntsa yang 
menjadi makmum. Adapun yang dihukumi sah adalah 
perempuan bermakmum kepada imam laki-laki atau imam 
khuntsa atau imam perempuan, dan khuntsa bermakmum 
kepada imam laki-laki, dan laki-laki bermakmum kepada 
imam laki-laki.” 


Ciri-ciri Khuntsa 


aa all S9 dasi 2 SI 1 s1 ae 4 Xl Jelas 
JS Jo Ful or slide H00 dd gl Ie) A95 cp 34 YG su 
logo Ju JS db il sed Lp Ju IS db Ld 368 SI up Ju 
Ska Jo Mogio dad s0 da FLA il Aa Jab Hall Ie tua 
se MA Ibadat JL, san Ioi Jo elail oi Lo sex 
(IFAEDAH| 
Abu Bakar bin Abdurrahman as-Sibti berkata: 


Khuntsa adalah seseorang yang memiliki kelamin laki-laki dan 
kelamin perempuan sehingga ia tidak diketahui statusnya apakah ia 
itu laki-laki atau perempuan. Status khuntsa dapat diketahui melalui 
beberapa hal berikut: 


1. Air kencing. 
Maksudnya, apabila khuntsa mengeluarkan air kencingnya 
dari dzakar maka statusnya adalah laki-laki dan apabila ia 
mengeluarkan air kencingnya dari farji maka statusnya 
adalah perempuan. Dan apabila ia terus menerus 
mengeluarkan air kencingnya dari dzakar dan farji maka 
Imam Ibnu Shobagh dan Mahamili mengatakan bahwa 
statusnya sesuai dengan manakah yang lebih dulu dilalui air 
kencing, artinya, apabila air kencing yang keluar dari dzakar 
itu lebih dulu keluarnya daripada yang keluar dari farji maka 
statusnya adalah laki-laki dan apabila air kencing yang 
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keluar dari farji itu lebih dulu keluarnya daripada yang 
keluar dari dzakar maka statusnya adalah perempuan. Dan 
apabila tidak diketahui manakah yang lebih dulu keluarnya, 
maka status khuntsa disesuaikan dengan manakah air 
kencing yang paling akhir terputusnya, artinya, apabila air 
kencing yang keluar dari dzakar terputus lebih dulu daripada 
yang keluar dari farji maka statusnya adalah laki-laki dan 
apabila air kencing yang keluar dari farji terputus lebih dulu 
daripada yang keluar dari dzakar maka statusnya adalah 
perempuan. 

Apabila air kencing yang keluar dari dzakar dan farji keluar 
secara bersamaan dan juga terputus secara bersamaan, maka 
untuk menentukan status khuntsa apakah perlu 
mempertimbangkan banyak tidaknya air kencing yang 
dikeluarkan? Ada dua jawaban mengenai pertanyaan ini, 
tetapi pendapat asoh menyatakan bahwa tidak perlu 
mempertimbangkannya. 


Soda pi bei SI psi So Jb AA gi ae 
Tuti dad sedap Jp si ld Kind! Up den SU Ups cb dls 
3 puden Sl Ih a PY Val jl JS dio AD) 9 
al ae Lali Iep0 SISEYI Jug Ulang Jokes ol Jl 20 HP 


2. Sperma, haid, dan hamil. 

Maksudnya, apabila khuntsa mengeluarkan sperma atau haid 
dari farji maka statusnya adalah perempuan. Apabila ia 
mengeluarkan sperma dari dzakar dan haid dari farji maka 
statusnya adalah musykil (tidak diketahui status laki-laki dan 
perempuannya). 

Apabila khuntsa mengalami hamil dan melahirkan maka 
secara yakin statusnya adalah perempuan. Tanda ini adalah 
yang paling unggul dibanding tanda-tanda lain dalam 
menentukan status khuntsa karena tanda ini dapat 
menentukan statusnya secara yakin. 


337 


Apabila khuntsa kencing dari dzakar dan haid dari farji maka 
apakah yang dijadikan patokan untuk menentukan statusnya 
adalah saluran air kencingnya, ataukah dzakar dan farji 
saling berlawanan, ataukah dzakar dan farji digugurkan dan 
khuntsa tetap dalam status musykil? Jawaban dari pertanyaan 
ini terdapat dua wajah, tetapi pendapat adzhar menyebutkan 
bahwa khuntsa tetap dalam status musykil-nya. 


dede Ja Ja ab Jillos Jang dala! am d3 JI geli cdi 
Ily set ae dd 900 Jal II Jd J8 Jp sed lil 3 Jd JS 
dl ii 32253 Dab deyaal si DI Maan as aon Ja Ha KP 
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3. Dikembalikan pada jawaban khuntsa jika statusnya belum 
diketahui ketika ditanya kepada siapakah ia condong. 
Apabila ia menjawab, “Aku condong kepada perempuan,” 
maka statusnya adalah laki-laki dan apabila ia menjawab, 
“Aku condong kepada laki-laki,” maka statusnya adalah 
perempuan. Ketika ia telah menjawab pertanyaan tersebut 
dan telah dihukumi ketentuan statusnya, kemudian ia 
mencabut pernyataannya, maka pencabutan pernyataannya 
ini tidak dapat diterima, kecuali ketika ia memberitahukan 
kepada yang lain bahwa dirinya adalah laki-laki, kemudian 
ia melahirkan seorang anak, maka secara yakin statusnya 
adalah perempuan sehingga status laki-laki yang sebelumnya 
menjadi batal. 


RAI Jek Jidl BAM 209 dl aei9 HA li UG 
Adapun tumbuhnya jenggot, montoknya payudara, dan tidak 
memiliki tulang iga, tidak dapat dijadikan sebagai acuan untuk 


menentukan status khuntsa sebagaimana dinyatakan oleh pendapat 
ashoh. 


Sampi sinilah pernyataan Abu Bakar bin as-Sibti berakhir. 
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Muhammad Sibtu al-Mardini berkata bahwa khuntsa musykil dibagi 
menjadi dua, yaitu: 


1. Khuntsa musykil yang memiliki kelamin laki-laki, yakni 
dzakar dan dua buah pelir, dan kelamin perempuan. 

2. Khuntsa musykil yang memiliki lubang yang tidak 
menyerupai kelamin laki-laki dan perempuan dimana lubang 
tersebut berfungsi sebagai saluran keluarnya air kencing. 


Khuntsa musykil yang nomer dua tidak dapat diketahui statusnya 
apakah ia adalah laki-laki atau perempuan selama ia masih bocah. 
Dan ketika ia telah baligh maka masih ada kemungkinan untuk 
diketahui statusnya. 


Khuntsa musykil yang nomer satu terkadang dapat diketahui status 
kelaki-lakiannya atau keperempuanannya meskipun ia masih bocah 
dan terkadang tidak dapat diketahuinya. 


D8 uda aris Jhlbrts gets ad All 3 YS soni Jslgl 
IP Sl Il aa bl Hi 
db pi sol 

(CABANG) 


Nawawi berkata, “Terkadang sifat khuntsa terjadi pada 
hewan sapi. Sungguh ada beberapa orang mendatangiku. Mereka 
memberitahukan bahwa mereka memiliki sapi yang tidak memiliki 
kelamin betina dan jantan. Sapi tersebut hanya memiliki sebuah 
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lubang yang terdapat di samping ambing susu. Air kencing keluar 
dari lubang itu. Mereka bertanya kepadaku, “Apakah diperbolehkan 
berkurban dengan sapi semacam itu?” Aku menjawab, “Boleh dan 
mencukupi berkurban dengan sapi khuntsa semacam itu karena sapi 
tersebut kemungkinan jantan atau betina, sedangkan berkurban 
dengan sapi jantan atau sapi betina sudah dihukumi mencukupi. Lagi 
pula, sapi khuntsa tersebut tidak menderita cacat yang dapat 
mengurangi kapasitas dagingnya. Sungguh aku berfatwa demikian 
ini.” 


BERLANJUT PADA JILID KE-3 
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KATA PENGANTAR 
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Ini adalah buku terjemahan dari kitab Kasyifah as-Saja Fi 
Syarhi Safinah an-Naja yang merupakan salah satu kitab syarah dari 
sekian banyak kitab syarah yang disusun oleh Syeh Allamah 
Muhammab bin Umar an-Nawawi al-Banteni. Secara pokok, kitab 
syarah tersebut menjelaskan tentang Bidang Ushuludin yang disertai 
beberapa masalah-masalah Fighiah yang mungkin sangat wagi'iah 
sehingga tidak heran jika kitab tersebut dijadikan sebagai buku 
referensi oleh para santri untuk mengetahui hukum-hukumnya. 


Sebagian santri meminta kami untuk menerjemahkan kitab 
syarah tersebut, meskipun kami sebenarnya bukan ahli dalam 
menerjemahkan. Namun, sebagaimana dikatakan, “Setiap keburukan 
belum tentu sepenuhnya memberikan dampak negatif,” karena 
mungkin masih ada dampak positif yang dihasilkannya. Karena ini, 
kami memberanikan diri untuk menerjemahkannya dengan harapan 
dapat masuk ke dalam sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallam, “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 
sesama.” 


Dalam menerjemahkan kitab klasik ini, kami berpedoman 
pada kitab kuning Kasyifatu as-Saja sendiri, Kamus al-Munawwir 
karya Syeh Ahmad Warson Munawwir, dan kitab-kitab Figih lain 
untuk memperjelas dan melengkapi. Kami menyertakan teks asli dari 
kitab dengan tujuan ngalap berkah agar buku terjemahan ini juga 
dapat memberikan manfaat yang menyeluruh sebagaimana kitab 
syarah, Kamus, dan kitab-kitab Figih lainnya tersebut. Apabila 
ditemukan kesalahan, baik dari segi tulisan ataupun pemahaman, 
maka itu adalah karena kebodohan kami dan apabila ditemukan 
kebenaran maka itu adalah berasal dari Allah yang dititipkan oleh 
Syeh an-Nawawi al-Banteni. 


Kami memohon kepada Allah semoga Dia menjadikan buku 
terjemahan ini benar-benar sebagai suatu amalan yang murni karena 
Dzat-Nya, sebagai perantara terampuninya dosa-dosa kami, kedua 
orang tua, para kyai kami, guru-guru kami, ustadz-ustadz kami, 
santri-santri kami dan seluruh muslimin muslimat, dan sebagai 
sarana bagi kami untuk masuk ke dalam surga-Nya, dengan perantara 
kekasih-Nya, Rasulullah Muhammad shollallahu “alaihi wa sallama. 
Semoga Dia menjadikan buku terjemahan ini bermanfaat bagi 
siapapun yang mempelajarinya dan menjadikannya sebagai suatu 
amalan jariah yang pahalanya selalu mengalir setelah kematian 
kami. Amin Ya Robba al-Alamin. 


Salatiga, 13 Agustus 2018 


Penerjemah 


Muhammad Ihsan Ibnu Zuhri 
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BAGIAN KEDUA PULUH 
JAMAK DAN OOSOR 


A. Syarat-syarat Jamak Takdim 
CAR jr leah 3 (S3) 


Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat 
diperbolehkannya menjamak takdim sholat. 


Gaal) Yang kan (AE aa 3) 


Syarat-syarat menjamak takdim, baik karena bepergian atau hujan, 
ada 4 (empat), yaitu: 


PR Ja edi ale IP HL V oijl OY (JVU Seladh) Lani 
RI Ang J9VI Solel dg angan Je pain Y Se) oY mad SAN Ja eta 


ng SNI ol 


1. Mengawali sholat yang pertama karena waktu dalam 
menjamak takdim adalah milik sholat yang pertama, 
sedangkan sholat yang kedua hanya mengikutinya. Oleh 
karena itu, apabila musholli menjamak takdim Dzuhur dan 
Ashar, tetapi ia melakukan Ashar terlebih dahulu sebelum 
Dzuhur, atau apabila ia menjamak takdim Maghrib dan 
Isyak, tetapi ia melakukan Isyak terlebih dahulu sebelum 
Maghrib, maka sholat Dzuhur atau Maghribnya tidak sah 
karena tabi' (sholat yang mengikuti, dalam contoh ini Ashar 
dan Isyak) tidak boleh mendahului matbuk (sholat yang 
diikuti, dalam contoh ini Dzuhur dan Maghrib). Musholli 
diperbolehkan mengulangi sholat pertama, yaitu Dzuhur atau 
Maghrib, setelah melakukan sholat Ashar atau Isyak jika 
memang ia ingin menjamak. 


CABIN santa Lain Jend J3 IV INI 3 Kb E) lee 
PA Lega sabll Gara ol nyi Jgka OS Use jl Ipa pa ye pa 


2. Berniat jamak saat melakukan sholat pertama sebelum 
musholli selesai darinya agar dapat dibedakan antara 
mentakdim atau mendahulukan yang disyariatkan dari 
menfakdim sebab lupa atau ceroboh, seperti ia berniat: 


pan logat Pa PP ag 
Saya berniat sholat fardhu Dzuhur seraya dijamak dengan 
Ashar. 


BUY SE 3 Sad! Sinaga Lanal! JB Cr Cm CET (Lain VISA) USU (3) 
ola up bh Jl DB 1g Jab ore is SA9 Sub Laga had Y ol 
SE EU yi LI Sg yAlI oikag Le33 3 ASN ale LI 


3. Muwalah (berturut-turut) antara dua sholat, yaitu antara 
sholat pertama dan sholat kedua. 


Sayyid Yusuf Zubaidi berkata dalam Irsyad al-Anam, 
“Batasan muwalah antara sholat pertama dan sholat kedua 
adalah sekiranya antara keduanya tidak terpisah waktu yang 
lama. Dan waktu yang lama seukuran dua rakaat dan 
sekurangnya yang mencukupi (dua rakaat). Apabila salah 
satu syarat dari tiga syarat ini tidak terpenuhi maka musholli 
sholat yang kedua (Ashar atau Isyak) sesuai pada waktunya. 
Adapun dalam jamak takhir, tiga syarat ini termasuk 
kesunahan.” 


RAL AYI II pad ls al Ol elsa) Lemb (3) 
4. Tetap berlangsungnya udzur, maksudnya, musholli tetap 


dalam kondisi bepergian sampai ia bertakbiratul ihram pada 
sholat yang kedua. 


lesu JI dago Saja DB end UST AU ja 


Apabila musholli bermukim di tengah-tengah melakukan 
sholat kedua maka tidak apa-apa karena tidak disyaratkan 
tetap berlangsungnya udzur (bepergian) sampai selesai dari 
sholat kedua. 


Jd yag Kemal Sa RABYI Kis jalu Ola HA DB ASI is J3 AT j3 
l33 IDA pb Unas 


Apabila musholli bermukim sebelum sahnya sholat kedua 
maka ia tidak boleh menjamak meskipun ia akan bepergian 
setelah bermukim tersebut karena hilangnya sebab/udzur, 
yaitu bepergian, sehingga ia wajib mengakhirkan sholat 
kedua sampai pada waktunya sendiri. 


BB JS JSI aa O Ola gek dadi Old jim elas bian Lela 
JIN LAI BET 3 AB Gg Tenda Saja Rain 3 yag ALIUS 
an 


Adapun disyaratkan tetap berlangsungnya bepergian yaitu 
agar udzur berbarengan dengan menjamak meskipun udzur 
tersebut tidak berbarengan dengan sahnya sholat pertama, 
sebagaimana apabila musholli memulai sholat Dzuhur di 
wilayah tertentu, ia berada di dalam kapal, lalu kapal 
tersebut berlayar, kemudian ia berniat menjamak di tengah- 
tengah sholat pertama, maka menjamak dalam masalah ini 
dihukumi sah. 


ban Leni bapa Ll B GE Ol SI is IP INI Ep el jin MS 
SAN Dong Ad lu Jt ga melly Sanga! JIE Kam lb ji Lada JI 
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UB gada Jp oma SUS LA pad YG yo Lely Root NIS) Lali 


PA 3 Lesaig JLN 


Selain yang telah disebutkan di atas, disyaratkan pula dalam 
menjamak takdim yaitu: 


0, 
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Tetapnya waktu sholat pertama sampai sahnya sholat 
kedua meskipun waktu sholat pertama tersebut habis 
di tengah-tengah saat melakukan sholat kedua. 
Sahnya sholat pertama secara yakin atau dzon 
(sangkaan). Jadi, diperbolehkan menjamak takdim 
bagi musholli yang fagid tuhuroini atau yang 
mutayamim meskipun di tempat yang pada 
umumnya masih memungkinkan didapati air, 
sebagaimana dinyatakan oleh pendapat muktamad, 
atau  musholli yang  mustahadhoh. Adapun 
mutahayyiroh, ia tidak diperbolehkan menjamak 
takdim karena sholat pertama yang ia lakukan tidak 
sah secara yakin atau dzon sebab masih adanya 
kemungkinan bahwa sholat pertamanya tersebut 
jatuh tepat di masa-masa haid. 


JS! oya Je! Aan Langing OEOLAI Jai 3 IM dgong aji Jend AA Lag 
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Bu 3 as ll a JSI Eri 2 abal Ha Y, 


Dalam menjamak takdim sebab hujan, disyaratkan 
hujan tersebut masih berlangsung di sholat pertama, 
di waktu antara sholat pertama dan kedua, dan di 
saat selesai dari sholat pertama. Tidak masalah jika 
hujan berhenti di tengah-tengah melakukan sholat 
pertama, atau di tengah-tengah melakukan sholat 
kedua, atau setelah selesai dari sholat pertama dan 
kedua. 


B. Syarat-syarat Jamak Takhir 


par Jl bai 3 (Ie) 


Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat 


diperbolehkannya menjamak takhir. 


Le JS) SL (Lg pa A33 El A5) Wae OB eU aa ba) 


mEU SU ISI Safa OLS Unnes ol Ol Apgwaiag Lealdl all Ol Rab Cai (Lena 
Il AN sb SI 153 Legit AI adl Il all pe oagi maa JI elall 


Abadi Jl DAN meli cap Jp Sta 


Syarat-syarat diperbolehkannya menjamak takhir ada 2 


(dua), yaitu: 


1. 


Berniat mentakhir (mengakhirkan) sholat di saat selama 
waktu sholat pertama masih cukup untuk melakukan sholat 
pertama tersebut secara lengkap jika musholli ingin 
melakukannya secara lengkap dan masih cukup untuk 
melakukan sholat pertama secara gosor jika musholli ingin 
menggosor-nya. 


Misalnya, ketika musholli ingin mentakhir sholat Dzuhur 
sampai Ashar maka ia berniat, “Aku berniat mentakhir 
Dzuhur sampai Ashar untuk menjamakkan keduanya.” Dan 
ketika ia ingin mentakhir sholat Maghrib sampai Isyak, ia 
berniat, “Saya berniat mentakhir Maghrib sampai Isyak.” 


La Ja Aa y3 (WAN INA (AE Ih sial yag (Oei Ao) Last GG) 
SY 3 RSU Ab SY Uas Lapil gl RABI le Lens slgus sv25 JSI a53 


ksu A3 dh, 383 dal 


2. Tetap berlangsungnya udzur, yaitu bepergian, sampai selesai 


melakukan sholat kedua. Jadi, apabila musholli bermukim 


sebelum selesai dari sholat kedua maka sholat pertama-nya 
berstatus sebagai sholat godho, bukan adak, baik dalam 
pelaksanaannya ia mendahulukan sholat pertama dan 
mengakhirkan sholat kedua, atau mengakhirkan sholat 
pertama dan mendahulukan sholat kedua, karena sholat 
pertama berlaku sebagai tabik (yang mengikuti) pada sholat 
kedua dalam segi adak sebab udzur, sedangkan apabila ia 
bermukim sebelum selesai dari sholat kedua maka berarti 
udzur telah hilang sebelum selesai darinya. 


Mana Yang Lebih Utama antara Jamak atau Itmam 


Ad OYg Anta Lam Riso Il ID ya opal Jati Kadi 3 oi olel Jas 
SL yag Wlojag Bept CU daa Gg GAB) OS UB Abel 2 
Kombi ya A13 oya MSG Jail mad digo KBS gl AMI dian 2 Ds jl Kelar 
BN ga Ab aya Lag (EMS yg Ag Saha BOS Jl ole 3 Elag atalS 

SPI JB LS biti madel UUS dede Kena sak SIH II pal Sial ga jl 
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Ketahuilah sesungguhnya meninggalkan jamak adalah lebih 
utama karena keluar dari perbedaaan Abu Hanifah yang melarang 
melakukan jamak, dan karena di dalam menjamak terdapat perbuatan 
menyia-nyiakan salah satu dari dua waktu sholat, yaitu 
mengosongkan waktu tersebut dari aktivitas sholat yang seharusnya. 
Dikecualikan yaitu orang yang berhaji di Arofah dan Muzdalifah, 
dan orang yang dengan menjamak ia bisa sholat berjamaah, dan 
orang yang saat hadas langgeng-nya berhenti, dan orang yang 
terbuka auratnya, maka menjamak adalah lebih utama bagi mereka. 
Begitu juga, menjamak adalah lebih utama dilakukan bagi seseorang 
yang tidak menyukainya dan ia ragu tentang boleh tidaknya atau ia 
termasuk seorang panutan, dan lain-lain. Adapun bagi orang yang 
kuatir tidak bisa wukuf atau menyelamatkan tawanan jika ia tidak 
menjamak, maka ia wajib menjamak pada saat demikian ini, seperti 
yang dikatakan oleh Ziyadi. 


Kagak Je Rolby GB) era yag Jang V2 KI Kat esa JG Tea 
Dapalis aa Jay Ap GBI Clay Tapeliy LAI CA alan ala sa IU, 
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Syargowi mengatakan, “Tidak diperbolehkan menjamak 
karena sakit, becek, dan gelap, sebagaimana yang dinyatakan oleh 
pendapat muktamad.” 


Ziyadi berkata, “Boleh menjamak sebab sakit adalah 
pendapat yang dipilih dan lebih bijak, baik menjamak takdim atau 
takhir.” 


Ulama mutaakhirun membatasi sakit yang memperbolehkan 
menjamak, sekiranya sakit tersebut mempersulit melakukan setiap 
kefardhuan di waktunya seperti kesulitan yang disebabkan hujan 
sekira pakaian akan menjadi basah kuyup. 


Ulama lain mengatakan, “Batasan sakit yang 
memperbolehkan jamak disyaratkan sekiranya sakit tersebut 
menyebabkan kesulitan nyata lebih dari hanya sebatas kesulitan 
melakukan kefardhuan di waktunya, misalnya, sakit tersebut 
memperbolehkan duduk dalam sholat fardhu.” Pendapat ini adalah 
yang aujah. 


lee BE dala Gal oa Ol JA ye IS oall B3 jaa 
Cas Lpals aalasl OY Wale) Aaj) Wf JelaU Juli pe ja 
(KHOTIMAH) 


Disebutkan di dalam kitab Fathu al-M u'in dengan mengutip 
dari kitab Tuhfah al-Muhtaj bahwa orang yang telah melakukan 


suatu ibadah yang masih diperselisihkan tentang sah tidaknya, tanpa 
ia bertaklid kepada ulama yang berpendapat tentang keabsahannya, 
maka ia wajib mengulangi ibadah tersebut karena melakukan ibadah 
tersebut tanpa bertaklid demikian tergolong ceroboh (menerjang 
batasan). 


C. Syarat-syarat Oosor 
pi bah 3 (es) 
Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat gosor sholat. 


Bp ada ta (nya Opi DG Ol) Un ji Al Ja Gt pai bai) 
pet yA 3 Lelah elyun Ala Jala MSI Abal 3 BLUM adl alas 
aga EMIS usil gi Unddina Upaya: Brema JUL Ak Ob (si JUNI 
LA IN ml Kel Sl Jajal Gal Ja Ate ga Lalitan 2 Uh 

Sinai Rela sape) Ur cakap (de Lajudy AI Sal Je EUS sE3 


Syarat-syarat gosor sholat ada 7 (tujuh), bahkan 11 (sebelas), 
yaitu: 


1. Bepergian berlangsung sejauh 2 marhalah secara yakin 
meskipun disela-selai berhenti sebentar (spt, beristirahat) 
karena musafir mungkin menempuh dengan berjalan kaki, 
baik berhentinya tersebut di daratan atau lautan. Jarak 2 
marhalah dengan mengendarai hewan beserta muatannya 
adalah perjalanan selama 2 hari atau 2 malam yang seukuran 
waktu biasanya, atau 1 hari dan 1 malam meskipun tidak 
seukuran waktu biasanya, yang mana lamanya ini mencakup 
juga lamanya istirahat, perjalanan, makan, minum, dan 
aktivitas kebiasaan lain pada umumnya. Ali Syabromalisi 
mengukur 2 marhalah dengan ukuran perjalanan yang 
ditempuh selama 22 "4 jam. 


LS BI Anta SA Ola Gi UH sia el OS oh al) 
Ana ya bag dy Bella ji La Olla JB deh yA Jang #1 el and aa 
SARAN la Ta Rei 3 INA Ab 3 Cl ia OI pad Il 0S 

Oyku naa bg Yg 


2. Bepergian yang ditempuh adalah bepergian yang mubah 
(boleh) menurut dzon (sangkaan) musafir meskipun menurut 
kenyataannya bepergian tersebut tidak mubah seperti yang 
dilakukan oleh sebagian pemerintah, yakni pemerintah 
mengirim utusan untuk menyampaikan surat yang 
didalamnya ada perintah untuk membunuh secara dzalim 
atau merampok wilayah tertentu, sedangkan utusan tersebut 
tidak mengetahui isi surat, maka ia diperbolehkan 
menggosor sholat karena bepergian yang ia lakukan adalah 
mubah menurut dzon (sangkaan)-nya. Begitu juga, 
diperbolehkan menggosor bagi seseorang yang bepergian ke 
arah tertentu karena mengikuti orang lain dan ia sendiri tidak 
mengetahui alasan bepergian yang dilakukan oleh orang lain 
tersebut. 


AN de oi DS ga aa jin lg Jasad AA JA La CLAU SIA, 
PB Ini Ay an MSG Toita gd HoAl OUT 3 Bona jin 01 My kang Ale 
Ab Eh IA Anil OLS Of) pai onital! RAL SU) ya cie Tila 3 Rat SI 
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Yang dimaksud dengan mubah adalah hukum yang 
membandingi hukum haram sehingga mencakup wajib, 

seperti bepergian karena haji, dan sunah, seperti berziarah ke 


makam Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, dan 
makruh, seperti bepergian karena berdagang kain kafan atau 


bepergian sendirian, atau bepergian dengan ditemani satu 
teman saja tetapi hukum makruh dalam bepergian yang 
ditemani satu teman saja adalah lebih ringan kemakruhannya 
daripada bepergian sendirian. Akan tetapi, apabila musafir 
senang dengan ditemani Allah ta'ala sekiranya rasa 
senangnya tersebut seperti rasa senangnya seseorang 
bepergian bersama teman-temannya maka bepergian 
sendirian tidak dimakruhkan baginya. Begitu juga, apabila 
musafir memiliki hajat atau perlu menjauh dan menyendiri 
dari teman-temannya sampai batas dimana ia tidak akan 
mendapati pertolongan mereka maka bepergian sendirian 
baginya tidak dimakruhkan. 


Adapun hukum mubah yang menyamai dua sisi hukum 
adalah seperti bepergian karena berdagang selain kain kafan, 
misalnya, musafir bepergian sendirian karena berdagang 
mencari rizki untuk menafkahi keluarga maka hukum 
bepergiannya tersebut mubah, dengan artian, bisa makruh 
dilihat dari sisi bepergian sendirian dan wajib dilihat dari sisi 
menafkahi keluarga. 


eks OY pad 8 Aly oya all Kaya LAS Bagan gg Odang cela had DB 
as gl Aan Koma Ol enak jan Gay Mop in Cal) Kenal ian (toe €yA 
CP PA ma YAN Ap SA ia MSG Spb PEG SL 


Dengan demikian, tidak diperbolehkan menggosor bagi 
musafir yang bermaksiat dengan kepergiannya meski dari 
segi bentuk, seperti shobi (bocah laki-laki) yang melarikan 
diri dari walinya maka ia tidak diperbolehkan menggosor 
karena bepergiannya tersebut termasuk jenis bepergian 
maksiat sebab adanya larangan menurut syariat. Termasuk 
bepergian maksiat adalah bepergian yang meletihkan diri 
sendiri atau meletihkan hewan kendaraan sebab dipacu 
secara terus menerus tanpa ada tujuan yang dibenarkan 
syariat. Begitu juga, termasuk bepergian maksiat adalah 
bepergian untuk sebatas melihat-lihat keadaan fisik wilayah 
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tertentu karena melihat-lihat ini bukan termasuk tujuan yang 
dibenarkan. 


Macam-macam Musafir 

Znaakl Ap Asad Olg piwdl ole JeYI aldi RU AI ALAN al Ae 

Ob ang Ja ojia JB DU Of Ih Alah Bole Geli ed Ana OS Lani, 

Bea sabily PARIS jdi Igo Led Sapta GI Lal 3 aah HUI OS 

3 Ina BII OS Olly eyang anal JSI SUS Lp bojita Ya Rb 
pejad pama Jp Led boita SI Anji 


Ale pit 3 Via GE M3 gag LA ba Aj ya Lia 3 Ale UE 


NI) 
JER OL UB Anona AlB & As ola OS jiadl 3 Jimbe Gole SU, 
CA dad SET 3 pekat PLS il OS ay Inn HN OS Oly Lillan 
kanle DS Op Haaa Lag Led Arin DV padi Rilan Oyo IU OS Ola 
AL 


Ketahuilah sesungguhnya musafir yang bermaksiat dibagi 
menjadi 3 (tiga), yaitu: 

1) Musafir yang bermaksiat dengan bepergian 
meskipun dengan bepergiannya tersebut ia 
menyengaja maksiat dan selainnya, misal, musafir 
bepergian dengan tujuan merampok (begal) dan 
mengunjungi keluarga. 


Musafir seperti ini, jika ia menghendaki bertaubat, 
maka awal kepergiannya itu adalah letak taubatnya. 
Lalu apabila sisa perjalanannya itu jauh dalam 
perjalanan memperoleh rukhsoh (kemurahan) yang 
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disyaratkan harus jauh, misal rukhsoh mengosor dan 
menjamak, atau sisa perjalanannya itu dekat dalam 
perjalanan memperoleh rukhsoh yang tidak 
disyaratkan harus jauh, misal rukhsoh diperbolehkan 
makan bangkai, maka ia diperbolehkan memperoleh 
masing-masing rukhsoh. Dan apabila sisa 
perjalanannya itu dekat dalam perjalanan 
memperoleh rukhsoh yang disyaratkan harus jauh, 
maka ia tidak boleh memperoleh rukhsoh tersebut. 

2) Musafir yang bermaksiat di dalam perjalanannya, 
seperti musafir yang berzina atau minum khomr (di 
tengah jalan) padahal ia bepergian bermaksud untuk 
semisal berhaji. Maka ia tidak tercegah dari 
memperoleh rukhsoh, artinya, ia diperbolehkan 
memperoleh rukhsoh (semisal menjamak atau 
menggosor). 

3) Musafir yang bermaksiat dengan kepergiannya di 
dalam kepergiannya tersebut, misalnya, musafir 
mengadakan perjalanan karena melakukan ketaatan, 
kemudian ia merubah rencananya menjadi 
melakukan maksiat, maka apabila ia bertaubat maka 
ia boleh memperoleh rukhsoh secara mutlak 
meskipun sisa jarak perjalanannya itu sudah dekat. 


Apabila musafir adalah orang kafir, kemudian ia 
masuk Islam di tengah-tengah perjalanan, maka ia 
boleh memperoleh rukhsoh meskipun sisa jarak 
perjalanannya kurang dari jarak diperbolehkannya 
menggosor sholat karena bepergiannya tersebut 
bukan sebab maksiat meskipun ia berbuat durhaka 
sebab kekufurannya. 


Lal HI DL 3 dal aa Jah hat IB (ea jla£ ball) Le () 
SAS pinadl 3 Lag Oa Let ob oya SAM Jali ad as el AN 
lalin GEN dala Kn Oky SINI 3 SO DL Uya 3 MDA Mas DB 
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3. Mengetahui diperbolehkannya menggosor. Jadi, orang yang 
tidak mengetahui sama sekali demikian itu atau tidak 
mengetahui tentang sholat yang ia niati, maka ia tidak 
diperbolehkan menggosor sebab kebodohannya. Selain itu, 
sholatnya dihukumi tidak sah secara pasti meski ia baru saja 
masuk Islam. 


Sama seperti di atas, yaitu apabila musafir adalah orang yang 
menyangka kalau sholat rubaiah itu terdiri dari 2 rakaat, 
kemudian ia meniatkan sholat rubaiah tersebut sesuai 
dengan sangkaannya di tengah perjalanan, maka menurut 
pendapat muktamad sholatnya dihukumi tidak sah karena 
tidak ada alasan bagi seseorang untuk tidak mengetahui 
jumlah rakaat dari masing-masing sholat. Oleh karena 
sholatnya tidak sah, ia harus mengulangi sholat rubaiah 
tersebut secara gosor 2 rakaat. 


JI PL Ca sun Una Ita lal Cai jl La Lean (rail Aa) leah GO) 
KANE Jas UD OB GAN pae Ha LA Sy JL 
4. Berniat gosor. 


Termasuk niat gosor adalah seseorang berniat Dzuhur 2 
rakaat, baik ia berniat tarokhus (memperoleh rukhsoh 
menggosor) atau memutlakkan. Adapun apabila ia berniat 
Dzuhur 2 rakaat tanpa disertai tarokhus maka sholatnya batal 
sebab talaub (bercanda). 


BIG Al YA Glbi gd ALEYI ag ab AI DS can JB Le Lag 
SIN 3 JI 
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Termasuk niat gosor adalah masalah apabila musafir berkata, 
SA LS 3 (Aku melaksanakan sholat safar),” kemudian 


jika ia berniat itmam, artinya, tidak menggosor atau ia 
memutlakkan maka ia mengitmam sholat karena niat gosor 
adalah perkara yang diniatkan sebagai niat yang pertama, 
sedangkan pada asalnya sholat itu seharusnya berstatus 
itmam. 


Bngnaia yel! dl ag gia Ol Lasag 


Termasuk niat gosor adalah musafir berkata, “Aku berniat 
bahwa aku sholat Dzuhur secara digosor.” 


Alah 3 pati! Jai ya MY ae pia Ala Kala nail Legi Ig Sol JB 
SIS EN OLS mami | Late Aale OP pai Ai gili Gal dll Joe Ea 
SI Demi da 


Ziyadi berkata, “Apabila ada seorang musafir berniat gosor 
sebagai makmum kepada imam yang juga musafir yang 
sholat secara itmam, maka sholat gosornya tersebut 
dihukumi sah karena imam-nya sendiri termasuk ahli (yang 
berhak diperbolehkan) menggosor sekiranya makmum 
tersebut tidak mengetahui keadaan sebenarnya tentang 
imam-nya dan niat gosor-nya menjadi tersia-siakan. Apabila 
makmum mengetahui kalau imamnya ternyata sholat secara 
itmam maka sholat makmum tersebut tidak sah karena talaub 
(bercanda), seperti yang difatwakan oleh Syaikhuna Romli.” 


SENIN R3 JI S8 FEYI SO PI Sole SY sad A5 bias Gl, 


Adapun niat menggosor menjadi syarat dalam menggosor 
sholat karena ia adalah khilaf asli atau tidak sesuai dengan 
hukum asal. Berbeda dengan itmam, maka ketika seseorang 
hendak sholat misal Dzuhur secara itmam maka ia tidak 
perlu berniat itmam karena itmam adalah status asal sholat. 
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Berniat menggosor dilakukan bersamaan dengan takbiratul 
ihram sebagaimana niat asal sholat juga diharuskan 
dilakukan bersamanya. 


Ank SAY An oi J8 AN JAS Ata CET LAI Ay pall Ai OS) 


Jadi, apabila musafir berniat menggosor setelah takbiratul 
ihram maka tidak ada pengaruhnya, artinya, ia tetap 
melaksanakan sholat secara itmam, bukan gosor. 


Rp5 gag elially mania selall cag (Reel, BOLA OI Oh) Lemas (3) 
lelet m3 Ul Vigo Lan23 Als Solellg sell slow Su car3g Olg lot 
gong WEI LI oa JI yag 


5. Sholat yang digosor adalah sholat-sholat rubaiah, yaitu 
sholat-sholat yang terdiri dari 4 (empat) rakaat. Mereka 
adalah Dzuhur, Ashar, dan Isyak. Menurut asalnya, sholat- 
sholat ini merupakan sholat-sholat maktubah (yang 
difardhukan) meskipun jatuh berstatus sebagai sholat sunah 
sehingga mencakup sholatnya shobi dan sholat mu'adah, 
artinya, diperbolehkan menggosor sholat mu'adah jika 
memang sholat yang pertama telah digosor. Ini adalah yang 
lebih utama daripada mengitmam sholat mu'adah ketika 
sholat pertama telah dilakukan secara gosor. Sebaliknya, 
apabila sholat pertama telah dilakukan secara itmam maka 
sholat mu'adah-nya wajib dilakukan juga secara itmam. 


SIS Aa ian Lag la INN Kal (at JP) La gl Coded lp) Leo G) 
SI 3 Rea ma Slaj A Milih Eka al Ana) JI Ud YA Zika Ah 
as 2 43 Ra Oei) 19 


6. Tetap berlangsungnya safar/bepergian sampai selesai dari 
sholat. Oleh karena ini, apabila safar berakhir di tengah- 
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tengah saat melakukan sholat, misalnya perahu yang dinaiki 
musafir telah sampai di wilayah mukimnya, atau ia ragu 
apakah perahunya sudah sampai di wilayah mukimnya atau 
belum, maka ia wajib meneruskan sholatnya tersebut secara 
itmam karena faktor yang menghasilkan rukhsoh telah tiada 
atau karena keraguan. 


Ob JB Ola cai (ADA ea sar) Allan al patin (eat Sada Y Oh) Lee (3) 
Par LI Ja ga ABI AS ya DAH jg LAI A1 at 
AI 3) nan lag BALAI JL La Jt Gale al 9S Gay AEYI Mah mao 

Ban Al GS Read SA Alor JUS Sei 3 IS) Lal 


7. Musafir yang menggosor sholat tidak bermakmum kepada 
imam yang sholat secara itmam, baik imam tersebut adalah 
orang yang mukim atau musafir dan meskipun 
bermakmumnya tersebut di bagian sholat yang hanya 
sebentar, misal makmum mendapati imam di akhir sholat 
sekalipun makmum telah berhadas setelah baru saja 
bermakmum. Oleh karena itu, apabila makmum yang 
menggosor bermakmum kepada imam yang mengitmam 
meskipun hanya sebentar atau di dalam sholat Jumat atau 
Subuh maka wajib atas makmum tersebut untuk mengitmam 
sholatnya karena berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas yang 
ketika itu ia ditanya, “Mengapa musafir sholat dua rakaat 
ketika munfarid dan sholat empat rakaat ketika bermakmum 
kepada imam yang mukim?” ia menjawab, “Memang 
demikian itu adalah aturan syariatnya.” 


AYI Ob OP mail ad joe mai ya Sg3 nail Ri 3 Ely Alat SAS jp 
LN Aaj ln ana dal aan AO Ol il ALI Jl ya AW OY Ino 


Apabila musafir A bermakmum kepada musafir B dan 
musafir A ragu tentang apakah musafir B menggosor 
sholatnya atau tidak, lalu musafir A berniat menggosor, 
maka niat gosor-nya ini diperbolehkan jika memang terbukti 
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kalau imam/musafir B menggosor sholatnya karena menurut 
keadaan yang ada, seorang musafir biasanya akan 
menggosor sholatnya. Akan tetapi, jika imam/musafir B 
terbukti melakukan sholatnya secara itmam atau tidak 
diketahui keadaan sebenarnya tentang apakah ia menggosor 
atau tidak, maka wajib atas musafir A menyelesaikan 
sholatnya secara itmam. 


ad jln Snail Vig Copas na Ol JB OLS pLYI AS de nail Aj ale ja 
beer gd LYI AO) ALEYI Aaja BJL mana lela OY ploYI Les Of ai 
Ust ALEYI dag ALAYI ol 


Apabila musafir A mentaklig (menggantung) niat gosor-nya 
pada niat imam/musafir B semisal musafir A berkata, “Jika 
imam/musafir B menggosor sholatnya maka aku menggosor 
sholatku, dan jika ia tidak menggosor sholatnya maka aku 
menyelesaikan sholatku secara itmam,” maka diperbolehkan 
bagi musafir A menggosor sholatnya jika imam/musafir B 
tersebut juga menggosor sholatnya karena demikian ini 
hanya mencari kejelasan tentang keadaan kenyataannya dan 
wajib atas musafir A menyelesaikan sholatnya secara itmam 
jika imam/musafir B terbukti menyelesaikan sholatnya 
secara itmam. Jika imam/musafir B tidak jelas niatnya, 
artinya, tidak diketahui apakah ia menggosor atau itmam, 
maka wajib atas musafir A untuk mengitmam sholatnya demi 
ihtiyat (berhati-hati). 


Blah ep oya pglaa ga da3 Ja USIA nail Lah oa He (Ai) 
PLEIIS ena pb gl yadAN Ka Lara OS olga SU Olelonya Aibluna Ol lay OL 
O pina! Jaber tale de JAM Ja bapa ad MIS OY usai laa dg OLI yua al 
IL B3 yag PLS JI A3 UT dya SB onalonya adas asah OL dilaul 
among Lens oa Smala aa ASI Rong gi IS Unila O99 BAE Ml ls 
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Rong Sad jp Wany Olnaka Uniknya Ja Olnak DB Key dar aa Ml aa jl 
Ha Aly JS Ba dg anal JUSU JUAN yag SAS gi ank aral gi Lenny 
3 Ala JS Ssi ab p33 Lagak Ob Uniloya aah Id al 23 DB onkaka 
BAN SAS AN PARIS Aa OY nak | Angan Ugo sekog padi dolan 
peta SY Olga GSVL orgdg AYI KI LL ed MY pad dl Olgall 
AI La aa DB dang ol Ge Y ya 209 HUI Lily Fedi LAS AYI he 
SAI IE al AP ma Gada! Mail 3) Lesana ojkai OY son JUS Of, Laila 
ITANBIH) 


Selain syarat-syarat gosor sebagaimana yang telah 
disebutkan, masih ada 4 (empat) syarat lainnya, yaitu: 


1. Musafir menyengaja tempat tujuan yang diketahui (maklum) 
dari arah rute perjalanannya sekiranya jauh perjalanannya 
tersebut diketahui telah mencapai 2 marhalah atau lebih, baik 
tempat tujuannya tersebut mu' ayyan (khusus), seperti Baitul 
Mugoddas, atau ghoiru mu'ayyan (tidak khusus), seperti 
Syam. Yang dimaksud dengan tempat tujuan yang diketahui 
bukan berarti tempat yang diketahui lokasinya secara pasti 
karena demikian ini tidak menjadi syarat. Melainkan, yang 
menjadi syarat adalah sekiranya musafir mengetahui jauhnya 
perjalanan yang akan ia tempuh di awal perjalanannya sekira 
ia akan menyengaja pergi sejauh 2 marhalah atau lebih, 
seperti ia berkata, “Aku pergi ke Syam.” Dari sini, 
dimengerti bahwa bagi musafir yang pergi karena mencari 
istri atau budak yang minggat disyaratkan harus tahu kalau ia 
tidak akan menemukan mereka di tempat yang jaraknya 
masih kurang dari 2 marhalah. Ketika istri minggat (tidak 
tahu tempat tujuan) dan ia menyengaja bahwa ketika ia 
selamat dari penganiayaan suami maka ia akan pulang, atau 
ketika budak minggat dan menyengaja bahwa ketika ia 
merdeka maka ia akan pulang, maka masing-masing dari 
mereka berdua tidak diperbolehkan menggosor sebelum 
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jarak yang ditempuhnya telah mencapai 2 marhalah dan 
boleh menggosor jika jarak yang ditempuhnya telah 
mencapainya. 


Apabila istri mengikuti suami, atau budak mengikuti tuan, 
atau prajurit mengikuti komandan, dan masing-masing dari 
suami, tuan, dan komandan pergi bermaksud memerangi 
kaum kafir, sedangkan masing-masing dari istri, budak, dan 
prajurit tidak mengetahui maksud dan tujuan panutannya 
tersebut, maka istri, budak, dan prajurit tersebut tidak boleh 
menggosor sebelum mencapai 2 marhalah dan boleh 
menggosor setelah mencapainya. 

Apabila masing-masing dari istri, budak, dan prajurit 
menyengaja perjalanan sejauh 2 marhalah, sementara suami, 
tuan, dan komandan tidak menyengajanya, maka istri, budak, 
dan prajurit tersebut tidak boleh menggosor karena niatnya 
tidak berarti, kecuali prajurit yang tidak tercatat namanya 
dalam daftar pasukan maka ia boleh menggosor sendiri 
karena ia tidak berada di bawah kekuasaan dan perintah 
komandan itu, berbeda dengan prajurit yang tercatat 
namanya dalam daftar pasukan maka ia berada di bawah 
kekuasaan dan perintah komandan. 


Haim, yaitu musafir yang tidak mengetahui ke arah mana ia 
pergi, tidak diperbolehkan menggosor selama ia masih tidak 
mengetahui arah kepergiannya meskipun kebingungannya 
tersebut berlangsung hingga ia telah mencapai jarak yang 
jauh karena kepergiannya tersebut tergolong maksiat sebab 
meletihkan diri sendiri tanpa ada tujuan yang dibenarkan 
dihukumi haram, seperti yang dikatakan oleh Ziyadi. 


MP opak 3 oo GUY AS LA plga 2 nail Ii Ala lee je! UWh, 
9 pe As Am pEYI Gs ab oli il JIN S5 Olg pai A3 3 LSI 
Brad SB padi Li Oh gl Yaa pai R3 Ang al nak Ml 3 op 

3 pair 
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2. Menjauhi perkara-perkara yang menafikan atau meniadakan 
niat gosor selama sholat gosor berlangsung. Perkara-perkara 
tersebut diantaranya seperti niat ifmam, bingung antara akan 
menggosor atau mengitmam, ragu tentang apakah sudah 
berniat gosor atau belum meskipun sesegera disusul dengan 
ingat telah berniat gosor. Sebaliknya, apabila musafir berniat 
itmam setelah ia berniat gosor, atau ia bingung antara akan 
berniat gosor atau itmam setelah ia berniat gosor bersamaan 
takbiratul ihram, atau ia ragu apakah ia telah berniat gosor 
atau belum, maka ia tidak boleh menyelesaikan sholatnya 
secara gosor. 


AAA Sl ajal SAY bg BE DLS me PA ia OS Ol JI, 
Ana JP era SAI ya Uea LUS OP SDI Reog Da Unila! Jl ga 
Ou db ajal bh Jalal Elly m33 Jeao Ulib senaik OS jl La SL 
Jd! Ella PNS At maks Jul! Jl mail 52 Ida bupuo Lee 
PA AK OLY any Gada ga Sasio gl pay Alog DUS S9 PAI 

Ag dana PP oa al tab ds Jab SV La mah jl 


3. Kepergian musafir dilakukan karena tujuan yang dibenarkan 
menurut syariat, seperti, berziarah, berdagang, berhaji, bukan 
karena tujuan sekedar keluar menjauhi rumah menuju kebun 
(piknik, tamasya), atau sekedar pergi melihat-lihat kondisi 
fisik kota tertentu, karena tujuan-tujuan ini tidak dibenarkan 
bagi asal kepergiannya. Berbeda dengan masalah apabila 
tempat tujuan memiliki dua rute, yaitu rute jauh (2 marhalah 
atau lebih) dan dekat (kurang dari 2 marhalah), kemudian 
musafir memilih rute jauh karena sekalian jalan-jalan maka 
demikian ini termasuk tujuan yang dibenarkan karena ia 
hanya berpindah dari rute dekat ke rute jauh sehingga ia 
tetap diperbolehkan menggosor. Begitu juga, apabila ia 
memilih rute jauh karena ada tujuan baik menurut agama, 
seperti, berziarah, silaturrahmi, atau karena ada tujuan baik 
duniawi, seperti, medan jalan yang mudah dilewati dan 
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aman, maka ia diperbolehkan menggosor. Akan tetapi, 
apabila musafir memilih rute jauh dengan tujuan hanya agar 
diperbolehkan menggosor atau tidak memiliki tujuan apapun 
atas pilihannya tersebut, maka ia tidak diperbolehkan 
menggosor sholat karena ia memilih rute jauh tanpa didasari 
tujuan yang dibenarkan. 


2 SUS OP angan Bp Id JA gw dd S4 OI Da MI Ia ll 
Ab BA sll s8 gang SUS 


4. Telah melewati kota jika memang kota tersebut tidak 
memiliki batas tertentu kota atau telah melewati batas 
tertentu kota jika memang memilikinya. Pengertian batas 
tertentu kota adalah bangunan yang mengelilingi kota 
tertentu. 


OB onkaia igo Only y21E gan Bjgl& ajian Tekan Olyaali oya Aldi OT Juollkla 
Sa Geslll Ca HD siin, Pang J8 GA Sjalmes LUAS ga ad Sera 4 
Inosil oag Blesi Siglowad Babe Anya dh OB OA jkt goo pedes Jian 


Ulandl Sjglmad LUSA Lae denga d Ob Ata HL SAI MI All 


Kesimpulannya adalah bahwa permulaan safar dari musafir 
yang berasal dari keramaian adalah melewati batas-batas 
tertentu kota yang searah dengan tempat tujuan. Apabila 
tidak ditemukan adanya batas tertentu kota maka permulaan 
safar dari musafir adalah melewati khondagf/parit-parit, 
seperti yang dikatakan oleh Muhammad bin Yakgub. 
Disebutkan di dalam kitab al-Oomus, “Kata “4x1 sewazan 
dengan lafadz “,x-', yaitu parit-parit yang mengelilingi kota- 
kota tertentu.” Apabila tidak ditemukan adanya khondag, 
maka permulaan safar dari musafir adalah melewati 
gontoroh, yaitu bangunan tinggi (semacam gapuro) yang 
terletak di depan kota yang biasanya orang-orang keluar 
masuk kota melaluinya. Apabila tidak ditemukan apapun, 
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artinya tidak ditemukan adanya batas tertentu kota, khondag, 
atau gontoroh, maka permulaan safar dari musafir adalah 
melewati keramaian. 


Ulama cnkay Sah! lea Lely pal SL Bjal& jim Taka Ala oa lap 
EN de ea By GOS O) Langang ten Giaa Ul op 2 Tia 
PS dag H OS OP Anang BAN OSN ng al Sg pa mad 
ajian Takan alas Vga Ulas Y JS oa Sila BNI obausl Ol lia Aeadosn 


HI jika GAS Ning dial ag 2d (3 olga (Sl Alay Gale 


Adapun musafir yang dari kota perkemahan, maka 
permulaan safar baginya adalah melewati perkemahan 
tersebut beserta tempat-tempat di sekitarnya, seperti, tempat 
sampah, tempat bermain anak-anak, beserta melewati 
luasnya jurang jika musafir harus melakukan perjalanan di 
dalam luasnya jurang tersebut (karena kota perkemahan 
memang berada di tanah berjurang), dan beserta melewati 
turunan jika musafir harus melaluinya (karena kota 
perkemahan memang berada di dataran tinggi), dan beserta 
melewati tanjakan jika musafir harus melaluinya (karena 
kota perkemahan memang berada di dataran rendah). 
Menyertakan melewati luas jurang, turunan, dan tanjakan, 
sebagai awal permulaan safar adalah jika memang ketiga 
medan ini berukuran sedang, artinya, tidak sangat luas, tidak 
sangat turun, dan juga tidak sangat tinggi. 


Adapun musafir yang melakukan perjalanan dari tempat 
yang tidak ada keramaian dan perkemahan penduduk disana, 
maka permulaan safar baginya adalah dengan melewati 
rumah tempat tinggalnya sendiri beserta sekelilingnya. 


Tiga batasan awal permulaan safar di atas diperuntukkan 
bagi musafir yang mengadakan safar di daratan. 
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Ol Iya PT adl Goal dl Tiiadl Spr pir ALI lola Jhotll pedl jiue Lala 
Ide Ola Boa! Sp3 dpn3 Boni ag Kadal oa GEA In BUS 
LOL Ika Jay asiju VE ogaig db Kala La Lala Jadk pad d Olg Aindudl 
ob HI 3 ab Bag Ola jas op MB WR ile wp Ob JL Lile 


aijala bio Agung Orkan K9 MK YI | Blna La odu Y 3 


Adapun safar di laut yang tepi lautnya menurut 'urf gandeng 
dengan kota, maka musafir tidak boleh tarokhus (dengan 
gosor atau jamak) kecuali ketika ia telah keluar dari kota 
tersebut dan kapal yang ia naiki telah berjalan atau sampan 
yang ia naiki telah berjalan menuju kapal untuk terakhir 
kalinya. 


Apabila kapal memiliki sampan, maka musafir yang berada 
di kapal atau yang berada di sampan boleh bertarokhus 
meskipun sampan tersebut berjalan belum sampai pada kapal 
sekalipun secara nyata belum berjalan. 


Adapun apabila sampan masih bolak-balik (pergi pulang) 
antara kapal dan kota maka musafir yang berada di sampan 
tersebut belum boleh bertarokhus. 


Hal ini, maksudnya, diperbolehkan bertarokhus saat setelah 
naik kapal yang telah berjalan, adalah ketika kapal tidak 
berjalan berhadapan dengan kota, tetapi ketika kapal berjalan 
berhadapan dengan kota maka agar diperbolehkan 
bertarokhus, kapal tersebut harus telah berpisah dari 
keramaian kota karena 'urf tidak menganggap seseorang itu 
sebagai musafir kecuali ketika ia telah naik kapal dan kapal 
telah berpisah dari keramaian kota. Safar dari musafir ini 
akan berakhir ketika ia telah sampai pada batasan yang 
disyaratkan harus dilewati. 
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Macam-macam Rukhsoh dalam Safar 


CPI sah sma pia! mei 3 BI A2 3 sh S3 El) 
APN Ie mada All DG Hd aamag Jail pai! al Jago! sial, Rilash 
may Ad ate yang RI JST Anodil S3 gaji Lae mail 3 33 SN 
knp Vodla le Ang dala ale Juta Lai pile Late ag BAN bal 
GIE 05 Anji Alai Sae aj inay yalag ngoglk pop jae Lia oat 
(IKHOTIMAH)| 


Nawawi menyebutkan di dalam kitab ar-Roudhoh dan Rofii 
di dalam kitab Syarah Soghir yang diberi judul al-Aziz, 


Rukhsoh-rukhsoh yang berhubungan dengan safar jarak jauh ada 4 
(empat), yaitu: 


1) Menggosor 

2) Berbuka puasa 

3) Mengusap muzah (sepatu) selama tiga hari 

4) Menjamak sebagaimana menurut pendapat adzhar. 


Adapun rukhsoh-rukhsoh yang berhubungan dengan safar jarak 
dekat juga ada 4 (empat), yaitu: 


1) Meninggalkan sholat Jumat 

2) Makan bangkai 
Tetapi dua rukhsoh ini diperbolehkan tidak hanya sebab 
bepergian saja. 

3) Tayamum. Rukhsoh ini juga tidak dikarenakan safar saja. 

4) Melakukan sholat sunah di atas kendaraan. 


Sampai sini perkataan Nawawi dan Rofii berakhir. 


Masih ada beberapa rukhsoh lain yang berhubungan dengan safar 
jarak dekat, di antaranya: 
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5) Diperbolehkannya mengadakan safar bagi orang yang 
dititipi sambil membawa barang titipan. 

6) Diperbolehkannya suami pergi bersama salah satu dari istri- 
istrinya dengan cara diundi. 


Tambahan 2 rukhsoh di atas disebutkan oleh Syargowi. 


Menggosor atau Mengitmam? 


SI LADA Yg dl Ula Gwelg Jerla OB apk dk Ol Jkasi Alnali ai (GP) 
2 Gonglkl Alai LS nail da3 Ja Janti pEYU Vig Rindadl 3 dll Ana Uiliw 
OLS Lala Juasi madb Spb 2DL0 SV Jla DOS dlu d IS Las all 
BEYI nya MB Rise Gl SOE ya map Ueila d ISI Lau Jusasi pad pae 
dls anag dl 3 Alay TOM ds AYI Iis Leah O) nadll, Leaked Ol 
CEYI mah dila Ai SD aa Gaal SE Uillan piala Cpaadg Ainan 
bi IE AP LS pai Liya yo Al oo) lagale 
lg mal A9 pai Atm Ale Ud Syeaka Y) gray Y Lo 133, 
OP pal bg Elly yel uin Lagusmmd pad aa sebal pit IS Lagi aa 

Lagnang 3 meh SLS al mma LV At ad Ob Unal Lagi OLI 

(CABANG) 


Menggosor adalah lebih utama jika safar yang ditempuh 
oleh musafir telah mencapai 3 marhalah serta ia bukan orang yang 
terus menerus mengadakan safar dan juga bukan seorang nahkoda 
yang membawa keluarganya bersamanya di kapal yang dikemudi 
olehnya itu. Sebaliknya, apabila safar yang ditempuh musafir belum 
mencapai 3 marhalah, atau apabila ia adalah orang yang selalu 
mengadakan safar jarak jauh, atau apabila ia adalah seorang nahkoda 
yang membawa keluarganya bersamanya di kapal yang dikemudi 
olehnya itu, maka baginya itmam adalah yang lebih utama, bahkan 
dimakruhkan baginya menggosor, sebagaimana keterangan yang 
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dikutip oleh Mawardi dari Imam Syafii perihal hukum menggosor 
bagi musafir yang safar-nya belum mencapai 3 marhalah, kecuali 
dalam sholat khouf, maka menggosor adalah yang lebih utama. 


Alasan mengapa menggosor tidak lebih utama dalam safar 
yang kurang dari 3 marhalah adalah karena keluar dari perbedaan 
Abu Hanifah karena ia mewajibkan atas musafir mengitmam sholat 
ketika safar-nya belum mencapai 3 marhalah dan mewajibkan 
atasnya menggosor ketika safar-nya telah mencapainya. 


Alasan mengapa menggosor tidak lebih utama bagi musafir 
yang menjadi nahkoda yang membawa keluarganya bersamanya di 
kapal yang dikemudi olehnya dan bagi musafir yang terus menerus 
mengadakan safar secara mutlak, seperti musafir yang berjalan kaki, 
adalah karena keluar dari perbedaan Imam Ahmad karena ia 
mewajibkan atas dua msuafir ini untuk mengitmam sholat. 


Menggosor terkadang dihukumi wajib, seperti masalah 
apabila musafir mengakhirkan sholat sampai waktu yang tersisa tidak 
cukup untuk digunakan melakukan sholat secara itmam, tetapi hanya 
cukup melakukannya secara gosor maka saat demikian ini 
diwajibkan menggosor. 


Menggosor dan menjamak terkadang dihukumi wajib secara 
bersamaan, seperti masalah apabila musafir mengakhirkan Dzuhur 
dan Ashar secara jamak takhir, sedangkan waktu Ashar sudah mepet 
dan waktu yang tersisa tidak cukup untuk melakukan Dzuhur dan 
Ashar secara itmam, tetapi hanya cukup untuk melakukan keduanya 
secara gosor sekiranya waktu yang tersisa hanya cukup untuk 
melakukan 4 rakaat, maka menggosor dan menjamak Dzuhur dan 
Ashar diwajibkan saat demikian ini. 


Ale Gb Op RAI Sela Ad UV Ade Gu d Ol li oa Isl Anal pang 
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26 


BI 3 bel ISI Lead WASU9 jlgdek ame Cal Ja ASUL mgprgll belia Jl 
Gobajllg SIE,AS oya Ce! Lea nasi pel 3 Ama OI Alay 


Berpuasa bagi musafir adalah lebih utama daripada berbuka 
jika memang ia tidak berat melakukannya karena lebih cepat 
terbebas dari tanggungan, yakni, tanggungan puasa. Sebaliknya, jika 
ia berat melakukan puasa, misal ia mendapati sakit yang biasanya 
berat untuk ditahan, maka berbuka adalah lebih utama daripada 
berpuasa baginya. 


Ketika musafir takut kehilangan fungsi anggota tubuh jika ia 
berpuasa maka ia wajib berbuka, tetapi apabila ia nekat berpuasa 
maka ia berdosa dan puasanya telah mencukupi, artinya, tidak perlu 
digodho. 


Diperbolehkannya berbuka bagi musafir adalah ketika ia 
mengharapkan bermukim di tempat tertentu agar menggodho puasa. 
Jika tidak mengharapkan demikian, misalnya musafir selalu 
mengadakan safar dan tidak dimungkinkan baginya bermukim, maka 
ia tidak boleh berbuka, sebagaimana yang dinyatakan oleh pendapat 
muktamad, karena ia menghadapi aktivitas yang menggugurkan 
kewajiban secara utuh (terus menerus). Adapun Ibnu Hajar 
mengatakan bahwa musafir yang selalu mengadakan safar 
diperbolehkan berbuka agar ketika ia berbuka di hari-hari yang lama 
maka ia dapat menggodho puasa di hari-hari yang lebih sebentar 
daripadanya, seperti yang dikutip oleh Syargowi dan Ziyadi. 
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BAGIAN KEDUA PULUH SATU 
SHOLAT JUMAT 


A. Syarat-syarat Sah Sholat Jumat 
Arab Ja Ion bah 3 (Ie) 


Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat sah 
melaksanakan sholat Jumat. 


(ABI 3g BIS OS OT) Urut (ras Tnebl ba,b) 
Syarat-syarat sholat Jumat ada 6 (enam), yaitu: 


1. Sholat Jumat dilakukan di waktu Dzuhur. 


Maksudnya, 2 rakaat sholat Jumat harus jatuh di waktu 
Dzukur. 


ASI Dito elag GP Ana pataal OAT eleg lai aa S7 Good oi Il 
j3 Anal pil UNI A5 Ale ang US BL Ola o3jI 3 ASN 
Aka Ja Ako ABI 3 ay dot gl Jae Ab lah LijI ce Ob 
bb Ant aa SS Dls dai sakit” Gas Mal sena 
Ala Val Wakil CU Ayung R3 PUEYI RI Il TES Va el jang Attd koma 
BN INA Wati Je Lada la Urgh Aly Ly UD LS eiata 
Bai aa LE ye DL 20 alel dl sap SY BllesaYI 53 Yg yA 
Ad Leola! de 

Ketika makmum masbuk telah mendapati satu rakaat 
bersama imam dan ia tahu kalau ia terus bersama imam sampai imam 


mengucapkan salam, ia tidak akan mendapati rakaat kedua di waktu 
Dzuhur, dan apabila ia mufarogoh (berpisah) dari imam, ia bisa 
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mendapati rakaat kedua, maka wajib atasnya berniat mufarogoh agar 
seluruh 2 rakaat sholat Jumat-nya jatuh di waktu Dzuhur. Kemudian 
apabila makmum masbuk tersebut meyakini atau menyangka kalau 
waktu Dzuhur telah habis melalui berita yang disampaikan oleh 
orang lain yang 'adil atau fasik yang diyakini/disangka kebenarannya 
sebelum ia mengucapkan salam, maka ia wajib meneruskan sholat 
Jumat-nya secara Dzuhur, bukan mengawali sholat Dzuhur, 
meskipun sholat Jumat-nya tersebut mengikuti sholat Jumat yang 
sah. Ketika ia meneruskan sholat Jumat-nya secara Dzuhur, ia 
memelankan bacaan dan tidak perlu berniat itmam, tetapi disunahkan 
berniat itmam. 


Mengitmam sholat Jumat dengan diteruskan menjadi Dzuhur 
dalam masalah di atas merupakan suatu kewajiban karena sholat 
Jumat dan sholat Dzuhur sama-sama terjadi dalam waktu yang sama 
sehingga wajib meneruskan sholat yang lebih panjang (sholat 
Dzuhur) dari sholat yang lebih pendek (sholat Jumat), seperti 
sholatnya orang yang bukan musafir bersama sholatnya musafir. 
Tidak boleh melakukan sholat Dzuhur dari awal karena dapat 
menyebabkan mengeluarkan sebagian sholat dari waktunya, padahal 
masih ada kemampuan untuk menjatuhkan sebagian sholat tersebut 
di waktunya. 


Ha HAN Lela ala OA el Las Da ah Ip 
Kana GAY! peler piy Ulil Y ola seb eady Tah IS LI 
DA Ana yag ay Aan Cd dns OLI Leola A3 Op La Anang SI 
dd Ugakod! yak JI LAS9 mein Tana DB donjl Uraludl SN C0, Kai 
bag Aenjbt OPS g Anundll abg Ana Uya eleng dah AYI aka OS Unmul ye 
AYI EL AA Ha NB oya Ugly Ng dna reaan 

Maksud dari pernyataan 2 rakaat sholat Jumat harus jatuh di 

waktu Dzuhur adalah sekiranya waktu Dzuhur masih ada dan belum 


habis sampai 40 orang mengucapkan salam di waktu tersebut. Oleh 
karena itu, apabila imam telah mengucapkan salam di waktu Dzuhur, 


29 


sedangkan para makmum mengucapkan salam di luar waktu Dzuhur, 
maka para makmum tersebut telah melewatkan sholat Jumat dan 
mereka wajib meneruskan sholat Jumat mereka menjadi Dzuhur, 
bukan mengawali sholat Dzuhur. 


Apabila imam dan 39 makmum telah mengucapkan salam 
pertama di waktu Dzuhur, sedangkan para makmum lain 
mengucapkan salam pertama di luar waktu Dzuhur, maka sholat 
Jumat imam dan 39 makmum tersebut dihukumi sah dan sholat 
Jumat para makmum lain dihukumi tidak sah. 


Apabila para makmum yang mengucapkan salam pertama di 
waktu Dzuhur kurang dari 40 orang, misalnya sholat Jumat hanya 
terdiri dari satu imam dan 39 makmum, kemudian imam 
mengucapkan salam pertama di waktu Dzuhur, sedangkan 39 
makmum tersebut atau 10 makmum dari mereka mengucapkan salam 
pertama di luar waktu Dzuhur, maka sholat Jumat mereka semua, 
termasuk imam, dihukumi tidak sah. 


IL masi SIA ON digo EMAS Nail Is) Land onlorg play Anadel emnn Lil 
SI m3 Anak NS onyaglell A88 I5| Las 

Adapun perihal hanya sholat Jumat imam saja yang 
dihukumi sah adalah dalam masalah apabila para makmum terdiri 
dari para muhdis (yang menanggung hadas) sedangkan imam bukan 
seorang muhdis, dikarenakan sholatnya seorang muhdis dihukumi 
sah ketika ia adalah seorang fagid at-tuhuroini. Berbeda dengan 


sholat Jumat yang dilakukan di luar waktu Dzuhur, maka bisa saja 
menyebabkan sholat Jumat imam juga dihukumi tidak sah. 


2. Sholat Jumat didirikan di tempat yang masih berada di 
dalam garis batas kota. 


Ola BHLAI Ad sai Y Jet OS Ob slai Ida (AJI Ale G3 al Ol) lesu (GD) 


OS slgug pedll jice Ata Udi La yag Lain dgeall pb IN ALI Asal Juan d 
SL Lang gl dorlahi 3 Anal Cant eelgang d2 gl umah gl Ud ya Al 
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Syarah sah sholat Jumat yang kedua adalah bahwa sholat 
Jumat harus didirikan di tempat yang masih berada di dalam garis 
batas kota meskipun tempat tersebut adalah tempat lapang sekiranya 
sholat tidak boleh digosor di tempat tersebut meskipun tidak 
terhubung dengan bangunan-bangunan kota. 


Berbeda dengan tempat yang tidak berada di dalam garis 
batas kota, yaitu tempat yang menjadi awal/permulaan safar yang 
memperbolehkan gosor, maka sholat Jumat yang didirikan disana 
dihukumi tidak sah. 


Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa sholat Jumat 
harus didirikan di tempat yang berada di dalam garis batas kota, baik 
kota tersebut terdiri dari bangunan-bangunan kayu, bambu, atau 
lainnya, dan baik sholat Jumat di dirikan di masjid-masjid atau 
selainnya. 


Berbeda dengan padang sahara/gurun, maka tidak sah 
mendirikan sholat Jumat disana secara mandiri atau mengikuti, baik 
mengikuti sholat Jumat-nya, khutbah-nya, dan orang yang 
mendengarnya. Termasuk bagian padang sahara/gurun adalah masjid 
yang terpisah dari kota sekiranya musafir sudah diperbolehkan 
menggosor sholat sebelum melewati masjid tersebut, maka tidak sah 
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mendirikan sholat Jumat di masjid tersebut karena mereka yang 
mendirikan sholat Jumat di masjid tersebut sudah disebut sebagai 
para musafir sedangkan sholat Jumat tidak sah bersama musafir. 


Apabila shof-shof saling terhubung dan panjang hingga ada 
beberapa makmum yang keluar dari batas desa/kota maka sholat 
jumat mereka yang keluar dari batas tersebut dihukumi sah karena 
mengikuti sholat Jumat yang sah (yaitu sholat Jumat yang dilakukan 
oleh mereka yang berada di dalam garis batas desa/kota) jika 
memang mereka berada di tempat yang tidak diperbolehkan 
menggosor sholat kecuali setelah melewati tempat tersebut. Jika 
mereka berada di tempat yang sudah diperbolehkan menggosor 
sebelum melewati tempat tersebut maka sholat Jumat tidak sah bagi 
mereka meskipun mereka lebih dari 40 orang. 


Apabila perkemahan terhubung dengan padang sahara/gurun 
dan ada masjid yang terhubung dengan padang sahara/gurun 
tersebut, maka apabila perkemahan dan masjid itu dianggap sebagai 
satu kota dan sholat tidak boleh digosor sebelum melewati masjid 
tersebut maka sholat Jumat yang didirikan di masjid tersebut 
dihukumi sah. Jika tidak, artinya, sholat sudah boleh digosor 
sebelum melewati masjid tersebut, maka sholat Jumat di masjid 
tersebut dihukumi tidak sah. 


Apabila penduduk perkemahan menetapi suatu tempat di 
padang sahara/gurun maka sholat Jumat yang didirikan di 
perkemahan tersebut dihukumi tidak sah. Mereka wajib 
melaksanakan sholat Jumat jika mereka mendengar adzan Jumat dari 
tempat lain dimana sholat Jumat didirikan. Jika mereka tidak 
mendengarnya maka mereka tidak wajib melaksanakan sholat Jumat 
karena mereka menetapi keadaan seperti mustaufizin" dan mereka 
tidak memiliki bangunan-bangunan seperti penduduk mustautin. 





. Mustaufizin adalah orang-orang yang bersiap-siap mengadakan 
safar (perjalanan). 
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Syeh Muhammad ar-Rois berkata dalam fatwa-nya, “Apabila 
desa-desa saling berjauhan maka wajib atas setiap desa mendirikan 
sholat Jumat jika memang masing-masing telah memenuhi syarat- 
syarat Jumat. Batasan disebut saling berjauhan adalah sekiranya 
tempat serba guna tidak menjadi satu, seperti, tempat bermain, nadi 
(tempat pertemuan), tempat pembuangan abu, dan tempat saling 
pinjam meminjam. Apabila tempat-tempat serba guna ini tidak 
menjadi satu maka desa-desa itu disebut dengan desa-desa yang 
banyak. Dan apabila tempat-tempat serba guna ini menjadi satu maka 
desa-desa itu disebut dengan satu desa. Adapun misalnya desa A 
belum memenuhi syarat Jumat dan tempat serba guna tidak menjadi 
satu, maka desa A dihukumi seperti berada di batas luar kota 
sehingga jika penduduk desa A mendengar adzan dari desa B maka 
wajib atas mereka menghadiri sholat Jumat di desa B dan jika 
mereka tidak mendengarnya maka tidak wajib menghadirinya.” 


Unioutdy yng Hall elidi Jap ALI dal SL Cal el LS AJ ab 3 d3 
Za YI 3 Lelo Olly Anadil Laghat ajl3 Jade 3 IN Cai H3 AN 3 em 
Pernyataan mushonnif yang berbunyi “AW 2 dengan kasroh 

pada huruf /:/ berarti tanda-tanda bangunan kota. Sama seperti 


bangunan adalah “—.-J', yaitu dengan fathah pada huruf /.- dan ///, 
berarti rumah di dalam tanah dan gua di gunung. Oleh karena itu, 
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sholat Jumat diwajibkan atas penduduk yang tinggal di dua tempat 
tersebut sekalipun tidak ada bangunan-bangunannya. 


PI Aelelo A3 BUDI de oa oa Lo mp Y Ui, Us AI #lasel Jojitag 
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Bangunan-bangunan disyaratkan harus menjadi satu menurut 
'urf dan antara bangunan tempat tinggal satu dengan bangunan 
tempat tinggal selainnya tidak melebihi jarak 300 dzirok yang mana 
bagian dalam dan luar bangunan tempat tinggal tersebut berada di 
tempat yang tidak diperbolehkan menggosor sholat di tempat 
tersebut kecuali setelah melewatinya, seperti yang telah disebutkan 
dalam bab musafir. Demikian ini dikutip oleh Syargowi dari 
Rohmani. 


US Bts angle Asu gl AYI OS) le Hig3 V Kadi AAU) Ol (del) 
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Ketahuilah sesungguhnya mendirikan sholat Jumat tidak 
harus atas izin dari imam (Menteri Agama) atau naib-nya 
sebagaimana menurut pendapat muktamad. Berbeda dengan Abu 
Hanifah yang mengharuskan ada izin darinya. Diriwayatkan dari 
Imam Syafii dan para ashab bahwa disunahkan meminta izin kepada 
imam atau naib-nya untuk mendirikan sholat Jumat karena kuatir 
terjadinya fitnah dan karena keluar dari perbedaan Abu Hanifah. 
Adapun mendirikan sholat Jumat lebih dari satu tempat maka harus 
berdasarkan izin dari imam atau naib-nya karena masalah ini 
melibatkan adanya ijtihad. 
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3. Sholat Jumat didirikan secara berjamaah. 
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Syarat sah melaksanakan sholat Jumat adalah mendirikannya 
secara berjamaah. Ziyadi mengatakan bahwa syarat jamaah disini 
hanya dalam rakaat pertama saja sekiranya para makmum tetap 
bermakmum kepada imam sampai sujud kedua. Oleh karena ini, 
apabila sholat Jumat terdiri dari imam dan 40 makmum, mereka telah 
mendapat satu rakaat, kemudian imam berhadas, lalu masing-masing 
dari 40 makmum tersebut menyelesaikan sholat Jumat sendiri- 
sendiri, atau imam tidak berhadas dan masing-masing dari 40 
makmum tersebut berniat mufarogoh di rakaat kedua dan 
menyelesaikan sholat Jumat sendiri-sendiri, maka sholat Jumat sudah 
mencukupi mereka. Akan tetapi, perlu diingat bahwa disyaratkan 
jumlah 40 ini tetap berlangsung sampai semuanya salam sehingga 
jika satu makmum saja berhadas sebelum salam maka sholat Jumat 
belum mencukupi 39 makmum sisanya, meskipun satu makmum 
tersebut adalah yang terakhir menyelesaikan sholat dan meskipun 39 
makmum selainnya telah pulang ke masing-masing rumah tinggal 
mereka. Apabila satu makmum tersebut benar-benar berhadas 
sebelum salam, sementara 39 makmum lain telah pulang ke masing- 
masing rumah, maka mereka semua diwajibkan mengulangi sholat 
Jumat jika memang memungkinkan, jika tidak memungkinkan maka 
mereka semua wajib sholat Dzuhur. Oleh karena kasus ini, ada suatu 
perkataan, “Di kalangan kita (kalangan syafiiah) terdapat satu orang 
yang berhadas di masjid, kemudian sholat orang lain yang berada di 
rumah tinggalnya menjadi batal.” 
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4. Jumlah peserta sholat Jumat adalah 40 peserta. 
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Syarat sah melaksanakan sholat Jumat yang keempat adalah 
bahwa sholat Jumat didirikan oleh 40 peserta. Ziyadi menambahkan, 
meskipun dari golongan jin, seperti yang tertulis dalam kitab al- 
Jawahir. 


Apabila peserta Jumatan hanya terdiri dari 40 orang saja 
sedangkan di antara mereka terdapat satu orang 'UMMI yang ceroboh 
dalam hal belajar maka sholat Jumat mereka dihukumi tidak sah 
karena batalnya sholat sehingga mereka semua wajib menggodho. 
Apabila satu orang “UMMI tersebut tidak ceroboh dalam hal belajar 
dan imam juga seorang yang gorik (bagus bacaannya) maka sholat 
Jumat mereka dihukumi sah, sebagaimana sholat Jumat juga 
dihukumi sah ketika semua 40 peserta tersebut adalah ' ummi dalam 
satu tingkatan. 


Al-Bajuri mengatakan, “Masing-masing dari 40 peserta 
sholat Jumat disyaratkan harus sah sholatnya bagi dirinya sendiri, 
seperti dalam Syarah Romli, meskipun ia tidak sah untuk menjadi 
imam sholat bagi suatu kaum.” 


Hyprgl Seng oat ed US Ea Anak Mia Y ML all elo ne2 Bila 
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Muhammad Sholih ar-Rois berfatwa bahwa sholat Jumat 
dihukumi tidak sah sekiranya terdapat satu 'UMmi di antara 40 
peserta Jumatan dan kewajiban sholat Jumat menjadi gugur dari 39 
peserta Jumataan selainnya sehingga mereka semua hanya wajib 
sholat Dzuhur. 


Ia juga berkata dalam Fatawi-nya bahwa ketika 40 peserta 
Jumatan telah masuk melaksanakan sholat Jumat disertai 
dzon/sangkaan tentang adanya sifat "Ummi pada sebagian peserta 
maka sholat Jumat mereka dihukumi tidak sah. Mereka wajib 
mengulanginya kecuali jika mereka bertaklid kepada ulama yang 
memperbolehkan sholat Jumat didirikan dengan kurang dari 40 
peserta. Adapun apabila mereka masuk melaksanakan sholat Jumat 
disertai adanya dzon/sangkaan telah terpenuhinya syarat maka tidak 
diperbolehkan atas mereka mengulangi sholat Jumat karena tidak ada 
faktor yang mewajibkan mengulangi. 


3 AISI ma Ji gi AL Se Jllak Bela 3 ea S3 yaa AYI 
Ah Ls oslsi ll ball 4x9 data 4 PP mai (Te Us Os 
Pengertian “ummi adalah orang yang tidak memenuhi 
kewajiban dalam bacaan sebab mengganti huruf satu dengan huruf 


selainnya atau memindah makna kalimat meskipun ia adalah seorang 
yang sangat alim. 


Pengertian mugossir (orang yang ceroboh dalam hal belajar) 
adalah orang yang sedang belajar tetapi belum mengerahkan seluruh 
kemampuannya untuk belajar yang wajib dilakukan seputar bacaan. 


PAS Ai AI ay ALE Lala canda Ol alel Salat Lage Load JU 
SAI Iakka 4 al dala bg yikl Urrastana Unuyl Ugeb Inai Imuo 
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Syaikhuna Yusuf as-Sunbulawini berkata, 


Ketahuilah sesungguhnya madzhab imam kita, Syafii rodhiallahu 
'anhu, menyatakan bahwa sholat Jumat dihukumi tidak sah jika 
dilakukan oleh peserta Jumatan yang kurang dari 40 dan yang telah 
memenuhi syarat-syarat wajib sholat Jumat. 


Penduduk desa-desa, yaitu orang-orang yang jumlah mereka tidak 
mencapai 40, jika mereka mendengar adzan dari tempat yang tinggi 
menurut biasanya, artinya, sekira mereka mengetahui bahwa adzan 
tersebut adalah adzan Jumat meskipun kalimat-kalimat adzan tidak 
jelas di saat suasana tenangnya bunyi dan angin disertai adanya 
seseorang yang memiliki kekuatan pendengaran sedang yang 
mendengar adzan tersebut dari pinggir kota atau desa lain dimana 
sholat Jumat didirikan di kota atau desa lain tersebut, maka wajib 
atas penduduk desa-desa yang kurang dari 40 itu menghadiri sholat 
Jumat dan mendirikannya bersama penduduk kota atau desa lain. 
Jika mereka tidak mendengar adzan maka tidak wajib atas mereka 
menghadiri dan melaksanakan sholat Jumat. 


BA Ang) Lajgor MB Aa OLS esa! Ogeb Lajls2 JUL aula 33 Tail 
PN dp am AE AS V9 saji al UD Lajgor dil lag alay 
JB BI J8 Bag UgdlA ya da2 Aa Opik La bada ealeg mal 
aa Aa AM SB IVAN ya Long Soya II yag tg 3 SNI AI 
ICABANG) 


Diperbolehkan bertaklid kepada ulama yang 
memperbolehkan mendirikan sholat Jumat dengan jumlah peserta 
yang kurang dari 40 orang, seperti Abu Hanifah karena ia 
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memperbolehkan mendirikan sholat Jumat hanya dengan 4 peserta 
yang salah satu dari mereka berperan sebagai imam, dan seperti 
Imam Malik karena ia memperbolehkan mendirikan sholat Jumat 
dengan 30 peserta atau 20 peserta. Akan tetapi, diperbolehkannya 
bertaklid disini tidak hanya sekedar bertaklid kepada mereka saja, 
tetapi harus bertaklid dan disertai mengetahui syarat-syarat perkara 
yang ditaklidi menurut ulama yang ditaklidi. Disunahkan bagi 
peserta Jumat yang kurang dari 40 orang untuk melakukan sholat 
Dzuhur. Al-Kurdi mengatakan bahwa melakukan Dzuhur bagi 
mereka merupakan sikap yang paling berhati-hati karena keluar dari 
perbedaan pendapat ulama. Demikian ini adalah cabang yang juga 
dikatakan oleh Mufti Muhammad al-Habsyi. 


Y) ae Yg ci Up lan Y EL Anal Jong si (Cr gama Su SAN 
DE) Dl In 


Syarat 40 peserta Jumatan adalah mereka yang merdeka, 
laki-laki, baligh, dan mustautin (menetap) di tempat didirikannya 
sholat Jumat sekiranya mereka tidak mengadakan safar pada musim 
hujan dan kemarau kecuali ketika ada hajat, seperti berziarah dan 
berdagang. 


BOS Ola dag akal d3 UG Apel La OLX dd OS Ob pal (3 Ulogiaal ala 
Sonia Ob PST dah aral Ux padB Ya Pal as Ls IpeB Ja 2Yl9 Jual Laut 


Lagu SG Laba 


Apabila seseorang menetap di dua kota, misalnya ia 
memiliki dua tempat tinggal di dua kota tersebut, maka yang menjadi 
acuan (ibroh) adalah kota dimana keluarga dan hartanya berada. 
Apabila keluarga berada di kota satu dan harta berada di kota 
selainnya maka acuannya adalah kota dimana keluarganya berada. 
Apabila keluarga dan harta tidak ada di masing-masing dua kota 
maka acuannya adalah kota yang paling sering dimukimi. Apabila 
dua kota tersebut sama-sama sering dimukimi maka sholat Jumat sah 
dengannya di masing-masing dari dua kota tersebut. 
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aj Yg tin ana Plug Aselly jadi gan Lal Anal ye Sa Sol Ju 
alesan bas plat day RAY GI 3S betul pe pai Lala 28 Ala V3 
SAI HP yag CAS Jai ya Gaal MY Tah ALAN NIS dia meaig & Aas NY, 
PASI Lalg din mai Yg & Ain Yg dajk8 MAL Aly Uglong oaal yag Anal 
Lamar yag ia TAS Ng (Abas Yg eajb V8 dala cakkly Ugly JAN) 
ya ea oya gag dia mang Ag Aiaiy Anji Y yag Ia S3 JUS oli A3 
PB GEA JU aludi Aina Anas 3 yel OT IA Sy53 jini pb Lajiisi 
Lal Aang Jua Vla Aonsallg pajlll IDU SlogYI OY Si plus Itu ad Gaal 
bt paAh! 3 INGIN dony2g VGA Eye LAS dtg bayi gina S 

ANE 3 ba GAN 3 Ia JI) og! 3 Ol, 


Ziyadi berkata dengan mengutip keterangan dari mushonnif, 


Adapun shobi (bocah laki-laki) yang sudah tamyiz, budak, dan 
musafir, sholat Jumat dihukumi sah dari mereka, maksudnya jika 
mereka melaksanakan sholat Jumat maka sholat Jumat dari mereka 
itu dihukumi sah. Tetapi, sholat Jumat sebenarnya tidak wajib atas 
mereka dan sholat Jumat dihukumi tidak sah bersama mereka (jika 
mereka masuk dalam hitungan 40 peserta). 


Orang yang mukim dan yang tidak mustautin (menetap), seperti 
orang yang berniat mukim selama 4 hari secara utuh, maka secara 
pasti sholat Jumat diwajibkan atasnya dan sholat Jumat dihukumi sah 
darinya, tetapi sholat Jumat tidak sah bersamanya (jika memang ia 
termasuk dalam hitungan 40 peserta). Sama seperti orang mukim 
yang tidak mustautin adalah musafir yang mengadakan safar karena 
maksiat sebab ia tidak tergolongan ahli rukhsoh. Sama seperti orang 
mukim yang tidak mustautin juga adalah orang yang mendengar 
adzan Jumat sedangkan ia tidak berada di tempat dimana sholat 
Jumat didirikan. 
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Adapun orang murtad, sholat Jumat diwajibkan atasnya, tetapi sholat 
Jumat dihukumi tidak sah bersamanya (jika ia termasuk dalam 
hitungan 40 peserta) dan sholat Jumat dihukumi tidak sah darinya 
(jika ia melaksanakannya). 


Adapun kafir asli, majnun (orang gila), dan mughma 'alaih (orang 
ayan), sholat Jumat tidak diwajibkan atas mereka, sholat Jumat 
dihukumi tidak sah bersama mereka, dan sholat Jumat dihukumi 
tidak sah dari mereka. Barang siapa yang telah memenuhi syarat, 
artinya, ia adalah seorang laki-laki muslim, berakal, baligh, dan 
mustautin, maka sholat Jumat diwajibkan atasnya, sholat Jumat 
dihukumi sah bersamanya, dan sholat Jumat dihukumi sah darinya. 


Masih ada satu jenis orang lagi, yaitu orang yang mendapati udzur 
dari udzur-udzur sholat Jumat yang selain udzur safar (bepergian), 
maka sholat Jumat tidak diwajibkan atasnya, tetapi sholat Jumat 
dihukumi sah bersamanya dan sholat Jumat dihukumi sah darinya. 


Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa orang-orang 
di dalam sholat Jumat dibagi menjadi 6 (enam) jenis. 


Syargowi berkata dengan mengutip dari Oulyubi, “Pernyataan dibagi 
menjadi 6 (enam) jenis tersebut, maksudnya, sifat-sifat terhadap 
sholat Jumat ada 3 (tiga), yaitu luzum (wajib), sah, dan menjadi sah. 
Tiga sifat ini semua ditemukan dalam diri seseorang yang telah 
memenuhi syarat-syarat (yaitu Islam, laki-laki, baligh, berakal, dan 
mustautin). Dan semua tiga sifat tersebut tidak ditemukan pada diri 
seseorang yang semisal majnun. Sifat luzum dan sah ditemukan pada 
diri seseorang yang mukim yang mustautin. Sifat sah dan menjadi 
sah ditemukan pada diri seseorang yang diudzurkan. Sifat luzum 
hanya ditemukan pada diri seseorang yang murtad. Dan sifat sah 
hanya ditemukan pada diri seseorang yang semisal musafir.” 


5. Tidak didahului dan berbarengan dengan sholat Jumat 
lain 


ASN os gag AYI ola TG (SU Yg Lain Y OT) Less (3) 
J9 OKE Gal Alert ng OLI Rradl JS 3 AI SD Pi Ha 
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Maksudnya, syarat sah mendirikan sholat Jumat yang kelima 
adalah sekiranya sholat Jumat A yang didirikan tidak didahului oleh 
dan tidak berbarengan di akhir takbiratul ihram imam, yakni huruf 
AJ dari lafadz “4 &, dengan sholat Jumat lain yang juga didirikan di 


kota/desa dimana sholat Jumat A didirikan, kecuali jika memang 
orang-orang sulit berkumpul di satu tempat meskipun bukan masjid, 
seperti jalan umum, karena saking banyaknya mereka, atau sedang 
terjadinya peperangan di antara mereka, atau jauhnya pinggiran 
kota/desa dari tempat sholat Jumat sekiranya orang yang berada di 
pinggiran kota/desa tidak dapat mendengar suara adzan sesuai 
dengan syarat-syaratnya. Syargowi berkata, “Diperbolehkannya 
mendirikan sholat Jumat lebih dari satu yang disebabkan orang-orang 
yang berada di pinggiran kota/desa tidak mendengar adzan Jumat 
sebab jauh dari tempat Jumat adalah dengan mengacu (ibroh) pada 
keadaan yang mana orang-orang pinggiran tersebut adalah orang- 
orang yang biasa melakukan sholat Jumat di tempat Jumat tersebut, 
sebagaimana yang dinyatakan oleh pendapat muktamad, meskipun 
mereka belum hadir secara nyata dan meskipun sebenarnya sholat 
Jumat tidak diwajibkan atas mereka, seperti perempuan dan budak, 
dan meskipun sholat Jumat tidak sah dari mereka, seperti majnun.” 
Ziyadi berkata, “Pendapat muktamad menyebutkan bahwa ibroh-nya 
adalah pada orang-orang pinggiran yang akan menghadiri sholat 
Jumat meskipun sholat Jumat tidak diwajibkan atas mereka.” 
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Ketahuilah sesungguhnya ketika Jumatan berbilang (lebih 
dari satu Jumatan) karena adanya hajat semisal sulitnya orang-orang 
berkumpul dalam satu tempat maka diperbolehkan, tetapi harus 
sesuai hajat. Menurut pendapat ashoh, semua sholat Jumat yang 
didirikan oleh para peserta Jumatan dihukumi sah, baik takbiratul 
ihram dari para imam terjadi secara bersamaan atau secara urut. 
Akan tetapi, mereka semua juga disunahkan melaksanakan sholat 
Dzuhur demi menjaga perbedaan/khilaf pendapat di kalangan ulama. 


Contoh: 


Kota Salatiga terdiri dari 1.000.000 warga yang wajib melaksanakan 
sholat Jumat. Tidak ada satu tempat tertentu yang dapat menampung 
mereka semua untuk melaksanakan Jumatan. Oleh karena ini, 
mereka diperbolehkan mendirikan sholat Jumat lebih dari satu, 
artinya, desa A boleh mendirikan sholat Jumat sendiri, desa B boleh 
mendirikannya sendiri, dan seterusnya sesuai dengan hajat. 
Sebagaimana menurut pendapat asoh, apabila takbiratul ihram imam 
Jumatan desa A berbarengan dengan takbiratul ihram imam Jumatan 
desa B atau tidak berbarengan tetapi berurutan, maka sholat Jumat 
mereka semua tetap dihukumi sah. Namun, mereka semua juga 
disunahkan mendirikan sholat Dzuhur. 


LL ad Ab 3S doel pad KosAas ISI Lala 

Adapun apabila Jumatan didirikan lebih dari satu tetapi tidak 

ada hajat sebagaimana yang telah disebutkan, maka terdapat 5 (lima) 
keadaan, yaitu: 

Je Anin Lagukany Jely J3 lgnatd Ol am ONband La laka OT JSI MU 

Lahu KI Tenan) Y, 3g aa 
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1) Takbiratul ihram imam sholat Jumat A dan takbiratul ihram 
imam sholat Jumat B terjadi secara bersamaan. Jika 
demikian ini keadaannya, masing-masing sholat Jumat A dan 
sholat Jumat B dihukumi batal. Para peserta Jumatan dari 
masing-masing Jumatan A dan Jumatan B diwajibkan 
berkumpul semua di satu tempat. Mereka semua wajib 
mengulangi mendirikan sholat Jumat lagi di satu tempat 
tersebut jika memang waktunya masih muat dan tidak sah 
mendirikan sholat Dzuhur setelahnya. 


Lalat Je eta Ulu Rin ip Tenda RUU Uya dai opa di 
li Die 


2) Takbiratul ihram imam sholat Jumat A dan takbiratul ihram 
imam sholat Jumat B terjadi secara berurutan. Dalam 
keadaan demikian ini, apabila sholat Jumat A lebih dahulu 
didirikan daripada sholat Jumat B maka sholat Jumat A 
dihukumi sah sedangkan sholat Jumat B dihukumi batal. Dan 
para peserta sholat Jumat B diwajibkan mendirikan sholat 
Dzuhkur. 


Anin Lagukg JS Igratg Up Kemah Roll Gan! 3 Eliy DL ASI JL 


Urabu pebol onadg e3I pls Uus 


3) Diragukan tentang manakah sholat Jumat yang lebih dahulu 
didirikan, apakah sholat Jumat A yang lebih dahulu ataukah 
sholat Jumat B, atau diragukan tentang apakah sholat Jumat 
A dan sholat Jumat B dirikan secara berbarengan atau tidak. 
Dalam keadaan seperti ini, diwajibkan atas seluruh peserta 
sholat Jumat A dan sholat Jumat B untuk berkumpul 
bersama dalam satu tempat tertentu dan mengulangi 
mendirikan sholat Jumat jika memang waktunya masih muat, 
dan disunahkan mendirikan sholat Dzuhur setelahnya. 


Olla gl Ulun OS Hilal Ce Ia dg Tell ka Ot dal JL 
V 0Y take ema Lain Rndk Jeon aa Wp Ine enak Dua Ca 
HS UI AN adi D Rnpnan Anin abg id HA Anadil Solel Jl Jaa 
M OeondU ag pb ade Kang aglas ab letai Lo0 ll AI 

Anahel Bj Ahuil Male raat DU pe nd 


4) Diketahui adanya sholat Jumat yang lebih dahulu didirikan, 
tetapi tidak diketahui sholat Jumat manakah yang lebih 
dahulu itu, apakah yang lebih dahulu itu adalah sholat Jumat 
A ataukah sholat Jumat B, misalnya, ada dua orang sakit 
atau dua musafir mendengar dua takbiratul ihram sholat 
Jumat yang berurutan (sebut A dan B), kemudian mereka 
memberi tahu kepada para peserta sholat Jumat tentang 
adanya dua takbiratul ihram yang saling berurutan tetapi 
tidak diketahui manakah sholat Jumat yang lebih dahulu itu, 
apakah A atau B. Dalam keadaan demikian ini, diwajibkan 
atas mereka semua mendirikan sholat Dzuhur karena tidak 
ada alasan untuk mengulangi sholat Jumat dan disertai 
adanya keyakinan tentang telah terjadinya sholat Jumat yang 
sah tetapi tidak diketahui yang manakah itu. Mengecualikan 
dengan berita dari dua orang sakit atau dua musafir adalah 
seseorang selain mereka, maka kesaksiannya tidak sah sebab 
kefasikannya karena meninggalkan sholat Jumat. 


SI Ana ALS ag amami SI ALI 13 Alai Ted Abas OT Rena JL 
Bea Sonpesal! pala Jai3 sebal! Blittaal om 


5) Diketahui adanya sholat Jumat yang lebih dahulu didirikan 
dan juga diketahui sholat Jumat mana yang lebih dahulu itu, 
tetapi kemudian lupa manakah yang tadi lebih dahulu, 
apakah A atau B. Dalam keadaan seperti ini, hukumnya 
adalah seperti keadaan nomer 4, yaitu wajib mendirikan 
sholat Dzuhur saja karena adanya keserupaan sholat Jumat 
yang sah dengan sholat Jumat yang tidak sah. 
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6. Sholat Jumat didahului oleh dua khutbah. 
HSNI Obpsfa detalsi OM Aldi SS FU (Olla Leadliy Ol) Lewola (3) 
abg pian JS pain Jopidly Lezomual Joyb Arab Alas ON 


Maksudnya, syarat sah melaksanakan sholat Jumat yang 
keenam adalah melaksanakan dua khutbah terlebih dahulu sebelum 
melaksanakan dua rakaat sholat Jumat karena ittibak (mengikuti 
teladan Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama). Berbeda dengan 
sholat Id, karena dua khutbahnya dilakukan setelahnya karena 
ittibak. 


Selain itu, mengapa dua khutbah Jumat didahulukan 
daripada sholatnya adalah karena khutbah Jumat merupakan syarat 
sahnya sholat Jumat, sedangkan kedudukan syarat adalah lebih 
dahulu daripada yang disyarati. 


Lag Kedaral eyangg Era dad SU UB yaa Se LS ena 3 eyang 
Olg Snp AAL ye Kol Alai Sig Bo8 Anang Olg di gl pak Aas ads 
ang Oky Titan goa SI on! II otg 2 gi ll Aman ISI male Jadh 
BI 3 FN Aly 0588 ol ade 

Disunahkan dua khutbah dilakukan oleh khotib dengan di 


atas mimbar. Jika tidak ada mimbar, khotib berada di tempat yang 
lebih tinggi. 


Berikut ini beberapa perkara yang disunahkan bagi khotib, 


» Mengucapkan salam kepada peserta Jumatan yang ada di 
samping mimbar atau tempat tinggi. 

s Naik mimbar dengan berjalan pelan dan tenang, seperti 
keterangan yang dikutip oleh Ziyadi dari Juwaini. 

" Menghadap ke arah peserta sholat Jumat ketika naik mimbar 
atau tempat tinggi hingga sampai pada tangga yang disebut 
dengan mustaroh (tangga paling atas). 
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" Mengucapkan salam kepada para peserta Jumatan. 
x Duduk. 


Setelah ini, muadzin mengumandangkan adzan. Semua ini dilakukan 

berdasarkan ittibak. 
PD Oi dd BN le aka SAI OSN Lala FESI LA 3 2 jl JB 
doel YI Jsi PLIVI de JLESYI OS £ oyag AI IS Uialaa Jaa ae AI 
BN La de Hngian Siji 0S 
Ibnu Hajar berkata dalam kitab Tuhfah Muhtaj, “Adzan yang 
dilakukan di atas menara sebelum khotib berkhutbah diprakarsai oleh 
Usman rodhiallahu "anhu, menurut giil Muawiah, karena banyaknya 
peserta Jumatan. Oleh karena ini, mengumandangkan adzan satu kali 
saja adalah yang lebih utama karena ittibak, kecuali apabila ada 
hajat, seperti, kehadiran peserta Jumatan tergantung pada adzan di 

atas menara.” 

on adl AI Da ari Ip MA OTG mayo onb3 ia mei Jam 
be Ie ANE Tina 0g JB JII ak lg Lae IV LUAS yag A0 
Y lang Ale Bil lap BI Sgany de Olly BILA JET) ya del JI mata 
Aslah! Jail AS KogAl Koi YI Una USU ds pl EA gal Ika (3 Lagu 
Ol eLaba ya ari Aas FYI 3 Sal 

ITANBIH) 


Penjelasan ulama tentang pernyataan ini nanti dan selainnya 
merupakan pernyataan shorih jelas, yaitu bahwa kebiasaan yang 
dilakukan oleh murogi dengan membaca ayat masyhur” dan hadis 
masyhur' merupakan bid” ah karena kebiasaan ini terjadi setelah masa 





? Maksudnya ayat semisal, “Lulus Ipalug de Igo Igsst sal Let” 
: Maksudnya hadis semisal, 


4T 


Rasulullah dan sahabat. Menurut giil, kebiasaan murogi tersebut 
adalah bid'ah hasanah karena ayat masyhur tersebut mendorong 
seseorang melakukan perbuatan sunah, yaitu memperbanyak 
bersholawat dan salam kepada Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama, apalagi tepat di hari Jumat, dan karena hadis masyhur 
tersebut mendorong seseorang melakukan perbuatan yang sangat 
disunahkan sekali, yaitu diam saat khotib berkhutbah yang mana 
apabila tidak diam dapat menghilangkan fadhilah Jamaah, bahkan 
dapat menyebabkan dosa sebagaimana menurut kebanyakan ulama.” 


Sabatly Sila! FLY pall BL ligg Sites gag Ojlung Jaa Ol Kadar yang 
Yg EL Of PAI) Lahat af Gl Je Sad! Jaoe DUS uya Lead AA up 
& ASI akal Jarik —el yolug Ades Pn (Oa Lau os Hg lo Lg 
RABYI oa AE 

Disunahkan khotib memegang semisal pedang (atau tongkat) 


dengan tangan kiri dan memegang sisi mimbar dengan tangan kanan 
karena ittibak atau mengikuti perbuatan ulama salaf dan kholaf. 


Apabila khotib tidak mendapati sesuatu untuk dipegang, ia 
menaruh tangan kanan di atas tangan kiri (Jawa: sedakep) atau 
melepaskan kedua tangan. Tujuannya adalah agar khotib dapat 
khusyuk dan tidak memain-mainkan kedua tangannya. 


Setelah  khotib selesai dari khutbah, muadzin 


mengumandangkan igomat. Sambil igomat dikumandangkan, khotib 
segera turun dari mimbar untuk menuju mihrab (tempat sholat). 


oya Sri ay Boy Lap af ana BAYI AI Ala 3 DUS! og 
IS BSI Ale Angker Ja il II ENI skoall alony gl Kian ya 


ga AR He AYI nail Anal ay Cloelal ol fate Uli AI an Ina Ul ye 
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Lae 
Dimakruhkan bagi khotib beberapa perkara berikut: 


"  Menolehkan wajah pada saat khutbah kedua atau berisyarat 
dengan tangan atau selainnya. 

» Mengetukkan pedang/tongkat atau kakinya pada tangga- 
tangga mimbar saat naik mimbar. 

» Berdoa ketika telah sampai di tangga mustaroh dan sebelum 
duduk di atasnya. 

" Sedikit-sedikit berdiri sebentar sambil berdoa saat berdiri 
tersebut. 

" Mempercepat bacaan khutbah kedua. 

»  Memelankan suara pada saat khutbah. 


Demikian ini disebutkan oleh Ibnu Hajar di dalam kitab Minhaj 
Oowim. 


RAY ae Rob 3 He Ol il Elo Aa Aneh Si Tafle| 
(KHOTIMAH) 


Sayyid Muhammad Sholih berfatwa bahwa dimakruhkan bagi selain 
imam untuk berkhutbah di kegiatan Jumatan. 


B. Rukun-rukun Dua Khutbah Jumat 
Henti HIU ad Vip Ve) ol GR obi OS oral OTT 3 (heh) 
Laga JSI SI, 


Fasal ini menjelaskan tentang rukun-rukun dua khutbah 
Jumat. 
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Secara global, rukun-rukun dua khutbah Jumat ada 5 (lima). 
Adapun secara rinci, ada 8 (delapan) karena ada 3 rukun pertama 
yang sama-sama dilakukan di khutbah pertama dan khutbah kedua. 


1. Memuji Allah. 
Sl AB Bola onar aa Jaily Al Jaih S play (Lega Al Ay laa 
Bola ab AB MA Aj ale UT jo BI Aa Pd AL IS ik 
hd Tn VE Bil Ol Tlp SEN GA MN AS, SES 
OB Au Ata ping Ilel A PlI polar VI d OP Rab Aaja Sliog Uli Al sei 
diling Il alel Ah BIL JUS op Jilu 


Rukun khutbah yang pertama adalah memuji Allah di dalam 
khutbah pertama dan kedua. Dalam memuji Allah, disyaratkan 
menggunakan lafadz “4” dan lafadz “«. 


Jadi, dalam memuji diwajibkan menggunakan lafadz yang 
bercabang dari lafadz “«&, seperti & rvet (Segala pujian hanya milik 
Allah), atau, “& 4x1 (Aku memuji Allah)”, atau, 4 has Li (Aku adalah 
orang yang memuji Allah)”, atau, Sada & (Hanya milik Allah-lah 


segala pujian)”. Oleh karena itu, dalam memuji Allah tidak 
dicukupkan dengan menggunakan lafadz yang selain dari cabangan 
lafadz «4, seperti lafadz “ &ss” dan cabangannya semisal & Ke 


Karena disyaratkan harus menggunakan lafadz “4, tidak 
cukup memuji Allah dengan berkata, yA 13, atau, “gal AN 
karena di dalam lafadz “&” dengan dinisbatkan pada nama-nama 


Allah dan sifat-sifat-Nya terdapat keunggulan yang sempurna sebab 
lafadz “&” memiliki keistimewaan sempurna sendiri. Ini terbukti, 


ketika seseorang mengucapkan lafadz “&", dari ucapannya tersebut 
dapat dipahami sifat-sifat kesempurnaan Allah yang lain, berbeda 
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dengan ketika mengucapkan nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya 
yang lain. 


2. Bersholawat 


Wole oya BILA! natig (Loguh eag dls AI lo ai ke BLN) Les (3) 
Ab Sai Cena Ng Jasa Ul gl alas oi di AS de INA 
Sp AAS Oky meal AV, WS AI BN PW dl lai 
Rukun khutbah yang kedua adalah bersholawat kepada 


Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama di khutbah pertama dan 
kedua. 


Dalam bersholawat, disyaratkan harus menggunakan lafadz 
'nlaP dan cabangannya, seperti: 44 Jc SP, atau, MX Je Ih, 


atau, “X2 Je Lo”, atau, “X2 Je jas UP. 


Adapun dalam lafadz “2, tidak harus menggunakan lafadz 
tersebut, tetapi dicukupkan juga dengan lafadz “xx, atau, li 3, 
atau, “-Ui «4", atau yang lain. Tidak cukup kalau semisal lafadz 
Ke didhomirkan meskipun ada marjik (lafadz yang dirujuki), 
semisal berkata “le AM 


3. Berwasiat 


AI Sesal 8 Sabila JB (laga Gekily AI Sl Geo) WE (3) 
Ga AB Cia dis lg mam al ae Wal LAKA9 etil dala Molisorla AI 
pskaa US OY GL aa 3 II an sada 32 AYI de EH 
IN Ignal yA Lean pgda La AAU Ja Ela ya Ang na Yg JUS lie ab 
ak Jae yag Aoa ke Ely Sosg Lain PA OY Lead oran d ola 

Less 
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Maksudnya, rukun khutbah yang ketiga adalah berwasiat 
atau memerintah bertakwa di dalam khutbah pertama dan kedua. 


Ziyadi berkata, “Pengertian takwa adalah mentaati perintah- 
perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya.” 


Menurut Ibnu Hajar, dalam berwasiat takwa, khotib 
dicukupkan dengan memerintah salah satu dari mentaati perintah- 
perintah Allah atau menjauhi larangan-larangan-Nya. Jadi, ketika 
khotib berwasiat takwa dengan berkata, “Marilah kita mentaati 
perintah-perintah Allah,” atau ia berkata, “Jauhilah larangan- 
larangan Allah,” maka sudah mencukupi. 


Adapun menurut Romli, diharuskan disertai dorongan 
melakukan ketaatan. 


Dalam berwasiat takwa, tidak cukup kalau khotib hanya 
sekedar menakut-nakuti para pendengar dari dunia dan tipu dayanya 
karena demikian ini juga maklum bagi kaum kafir. 


Dalam berwasiat takwa, tidak disyaratkan menggunakan 
lafadz Lagi dan cabangannya, tetapi cukup dengan menggunakan 


lafadz yang mewakilinya, seperti, “& babi (Taatlah kepada Allah!) 


Alasan mengapa tidak disyaratkan harus menggunakan 
lafadz Bag dan cabangannya adalah karena tujuan dari berwasiat 


takwa adalah menasehati dan mendorong para pendengar untuk 
melakukan ketaatan. Sementara itu, untuk menghasilkan tujuan ini 
dapat dilakukan dengan menggunakan lafadz selain dari ng dan 


cabangannya. 

4. Membaca Ayat al-Ouran 
PSP 8 Taka AT SI IM (Skl 3 LAN ya Rel 3s) Leeb (3) 
Sg Aang gl Ang de Us SAS Sob JB sad IE LS AI cs Ol, 
AA SA Yg Iyaa3 Al oa Sal AN Aglo AoT Jasia SUS Any Yg Iaa3 gl 
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Saat Jateg GA alat Gl yeah h LM dp GLS ae bang jl 
ds Jari Ob Gl ja Jihan ji OLAP ch YAH edi SI og 
klan gni VUEY SA Lede Jati Al pal INA late La Ll OLS 

Pt 


Rukun khutbah yang keempat adalah membaca satu ayat al- 
Ouran di salah satu dari dua khutbah karena ittibak, maksudnya, 
membaca satu ayat yang memahamkan. Karena yang disyaratkan 
adalah membaca, maka tidak cukup kalau khotib hanya melihat ayat 
saja tanpa membaca, seperti yang dikatakan oleh Hisni. 


Ziyadi berkata, “Satu ayat tersebut adalah ayat yang 
menunjukkan pengertian janji Allah, atau ancaman-Nya, atau hukum, 
atau kisah. Cukup juga dengan hanya membaca setengah dari satu 
ayat yang panjang karena ini lebih utama daripada satu ayat utuh 
yang pendek. Tidak cukup kalau ayat yang dibaca adalah ayat yang 
mengandung pengertian memuji Allah atau menasehati para 
pendengar untuk memuji-Nya, seperti khotib membaca Firman 
Allah: 


208 -3 Hanan opo 9 Para yA 
2339 AN atng PI yan Gl cai du 


Segala pujian hanya milik Allah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dan yang telah menjadikan kegelapan dan cahaya.” 


dikarenakan satu perkara tidak bisa digunakan untuk melakukan dua 
kefardhuan (rukun memuji Allah dan membaca ayat), melainkan 
hanya dapat digunakan untuk melakukan satu kefardhuan. Apabila 
khotib membaca beberapa ayat yang mencakup semua rukun khutbah 
selain bersholawat atas Rasulullah dikarenakan tidak ada satu ayat 
yang mencakup semuanya maka belum mencukupi sebab demikian 
itu tidak bisa disebut sebagai khutbah.” 





si OS. Al-An'am: 1 
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CE 3 3 3 om ka JS GB Sya Via OT Raga Dl Sel ALA Aa Uang 
Ale oo (AA OS lama dk Rain JS OS Sayan Ii OT yangg gal leg 
CAS Lanang Bl Tina aoi 3 Ag ml de kaan JS GE Bag Tia elang 


Setelah selesai membaca satu ayat yang memahamkan, 
khotib disunahkan membaca Surat Yof di dalam khutbah Jumat. 
Demikian ini dijelaskan dalam kitab Fathu al-Mu'in? Menurut 
keterangan yang disampaikan oleh Bajuri, “Disunahkan khotib 
membaca Surat Oof di setiap khutbah Jumat karena adanya hadis 
yang diriwayatkan oleh Muslim bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi 
wa sallama membaca Surat Yof di setiap Jumat di atas mimbar. 
Adapun asal kesunahannya dapat diperoleh dengan membaca 
beberapa ayat saja dari Surat Oof.” 


slow Altis 3 OS SINI alel GNI OI ol BSI ala G3 dg 
Logis IS BO tt db Lagis Joladl Jusmed ASI 3 Ollagllg Oragall 
PAN Ja Hop dia ya Lg 43 OT aja Lab ea 33 OI al 


Ungu S9 yng Ob sles jl S5 


Pernyataan Mushonnif yang berbunyi, “Membaca satu ayat 
al-Ouran di salah satu dari dua khutbah,” maksudnya, yang lebih 
utama adalah bahwa khotib membaca ayat al-Guran di khutbah 
pertama agar ayat tersebut menjadi pembanding doa untuk mukminin 
dan mukminat di khutbah kedua sehingga akan ada keseimbangan 
antara masing-masing dari dua khutbah, maksudnya, masing-masing 
khutbah akan menjadi memiliki 4 (empat) rukun. Apabila khotib 


3 Maksudnya, Surat Oof tersebut adalah sebagai ganti dari satu ayat 
yang memahamkan, bukan khotib membaca satu ayat memahamkan dan 
setelah itu ia membaca Surat Oof. 


BNI de Sob opa elB Ol ot Anang G Tayan Bel AA A3 lag reda El (HI UEA aa mis A3) 
DU Ja Ale 33 Bel metana deg bj Dig Ie Ale JA LS RI ye Jati ga Ja ENUS 
Cr Ti) GS Sesal! plg le Wlat3 Yg ea ola, 
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tidak pandai membaca sedikit pun ayat al-Ouran dan tidak ada orang 
lain yang pandai membaca al-Guran selainnya, maka khotib 
mengganti membaca ayat al-Guran dengan membaca dzikir atau doa. 
Apabila khotib juga tidak mampu membaca dzikir atau doa maka ia 
berdiri saja seukuran lamanya membaca ayat al-Ouran. 


5. Berdoa. 


Koi GS BAYI 3 Ola ontapakl) Sab CS (ole) Lemak (G3) 
dpiS Upnaladh dugmassi pls Yg pemadi ISI ehi Lepas gl Layan HN 
S8 SEA JB ep AI ana AL OP SI oa Up el ag AI Ka 
PL Ld ale pel j3 SY! ya Gada Aim OLI coLagkl 

3 enak le nail 


Maksudnya, rukun khutbah yang kelima adalah berdoa 
dengan doa kebaikan akhirat untuk para mukminin dan mukminat di 
khutbah yang kedua, baik untuk mereka secara umum atau secara 
khusus, tetapi yang lebih utama adalah dengan secara umum. Boleh 
saja jika khotib mendoakan mereka secara khusus, artinya, mereka 
yang didoakan hanyalah mereka yang mendengar khutbah (para 
peserta Jumatan) semisal khotib berkata, 3 KN (Semoga Allah 


merahmati kalian). Dicukupkan khotib berdoa, “Ws Ul Sl (Ya 


Allah. Selamatkanlah kami dari neraka.)', jika ia memaksudkan kata 
kami dengan para hadirin. 


Syargowi berkata, “Mengikutkan mukminat dalam berdoa 
hukumnya sunah dan tidak termasuk salah satu rukun sehingga 
apabila khotib berdoa hanya untuk mukminat (tanpa menyertakan 
mukminin) maka belum mencukupi, berbeda apabila ia hanya berdoa 
untuk mukminin maka sudah mencukupi.” 
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Bb Jgro olisel Mgr S3 Snaka 3 2 Aa en Ta Na 
AA A3 enakk! maad API SI Adla S3 Lag Ma aa 
aldi IS Cr a A 3 ai Bi SL A3 Kai Unalena) 


Tidak diperbolehkan berdoa dengan kalimat, “Ya Allah. 
Ampunilah seluruh dosa dari seluruh kaum muslimin,” karena wajib 
meyakini bahwa ada sebagian dari mukminin yang akan masuk ke 
dalam neraka meskipun itu hanya satu orang saja, sedangkan kalimat 
doa tersebut menafikan atau meniadakan keyakinan ini. Berbeda 
dengan kalimat, “Ya Allah. Ampunilah dosa-dosa dari seluruh kaum 
muslimin,” atau, “Ya Allah. Ampunilah seluruh dosa dari kaum 
muslimin,” yakni, dengan membuang kata “seluruh” di salah satunya, 
seperti keterangan yang dikatakan oleh Syabromalisi. 





AI ag Bl as SU Bl nb DB donat Olalud sleull Lis 
IR OA lan YA em Im S3 JS dai JAS AI 
Bye 3 bejita Yg ad GA aa la GLS Lag Vid IA 


AA AS It Jb le kl 


Adapun mendoakan presiden secara khusus maka 
diperbolehkan ketika tidak berlebihan dalam mensifati dan tidak 
keluar dari batas sewajarnya, misalnya khotib berkata, “Presiden 
yang adil yang memberikan hak kepada yang berhak serta yang 
tidak berbuat dzalim,” maka doa semacam ini dimakruhkan jika 
memang tidak kuatir akan timbulnya fitnah atau bahaya ketika tidak 
didoakan semacam itu. Jika kuatir akan timbulnya demikian maka 
diwajibkan berdoa semacam itu seperti dalam masalah sebagian 
memenuhi hak sebagian yang lainnya. Dalam kekuatiran timbulnya 
fitnah tidak disyaratkan harus ada sangkaan kuat atas timbulnya, 
tetapi cukup merasa ada sangkaan atasnya. 


Had RAI IU Lagag petyal 2Yag nakal Ra sll lp 


56 


Adapun mendoakan kesalehan dan hidayah untuk para imam 
muslimin (para tokoh muslimin) dan para pejabat pemerintahan, 
hukumnya adalah sunah. 


LEAN Ih dl 253 dal Olate JU 
Usman Suwaifi berkata, “Dimakruhkan bagi khotib 
mengangkat kedua tangan saat berkhutbah.” 


C. Syarat-syarat Dua Khutbah Jumat 
AN Jd Gps one bopy) Anal Onteladil Days 3 (Jas) 
Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat khutbah Jumat. 


Syarat-syarat dua khutbah Jumat ada 10 (sepuluh), bahkan lebih. 


1. Suci dari dua hadas 


bedilisel Reed SI 3 Ha 8 SV RI USJHI 3 lele) Lani 
eye Neo mill ah ya Uidontah ad Le ISS Jail! pay SAI dl Dily Legong 


z 


Uilaa sLaSYI Bela 3S V pi Rb ya JgN alah aa Im MP sand 
Ilaj AJE oya Yg din el seb 5 Ol Ia Kala de Iss 
F3 4 PB reaig #Nuala el yu KN Oa 3 JI O9d A3 ala) 
Maksudnya, khotib disyaratkan suci dari hadas kecil dan 

besar. Apabila ia berhadas di tengah-tengah khutbah maka ia wajib 
mengulanginya dari awal meskipun ia segera bersuci dan ukuran 
waktu jeda hanya sebentar karena dua khutbah merupakan satu 


ibadah secara utuh sehingga tidak bisa diteruskan dengan 2 kali 
bersuci.” Dikecualikan yaitu apabila khotib berhadas di tengah- 


& x Na 3 :6 
Cai SB 3 ebeg aAllg bA om Li IR yag BILA nas SPP NE Bala Sole SY 
HAN ab de ml GUS 
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tengah khutbah, kemudian salah satu dari hadirin menggantikannya 
sebagai khotib kedua, maka khotib kedua ini tidak perlu mengulangi 
khutbah dari awal, tetapi ia cukup meneruskan apa yang telah 
dilakukan oleh khotib pertama. Akan tetapi, khotib kedua tidak boleh 
meneruskan apa yang telah dilakukan oleh khotib pertama jika 
khotib pertama mengalami ayan sebelum menyelesaikan dua 
khutbahnya. 


Apabila khotib berhadas di antara dua khutbah dan sholat, 
kemudian ia segera bersuci, maka tidak apa-apa, artinya, tidak 
membatalkan dua khutbah. 


2. Suci dari Najis 


atag UR Jin La NG (OS OA Saja 3 Keladi ye Dlelel) LesU (3) 
JB Ny M3 AB jpB YG Lgale #onoya jl Ran elit 3 SKS gi Lia 
JAN LS ya le as Ah OI Ol MS yag AT JS 3 Kalbe pia Sp 
kn Ab JS Je ad Oky Ulas edan cela Reel JP Ae sa ad OB 

JB Vip Ll Alay opa OLS Op 


Maksudnya, syarat dua khutbah Jumat yang kedua adalah 
bahwa khotib harus suci dari najis di pakaian, tubuh, dan tempat. 
Begitu juga, sesuatu yang tersambung dengan pakaian, tubuh, dan 
tempat harus suci dari najis, seperti pedang atau tongkat. Jadi, 
apabila pedang atau tongkat yang dibawahnya terdapat najis atau 
yang diletakkan di atas najis, maka khotib tidak boleh menggenggam 
pedang atau tongkat tersebut. Khotib tidak boleh menggenggam sisi 
mimbar yang di bagian selain sisi mimbar tersebut terdapat najis atau 
di bagian mimbar tersebut terdapat 'aj gading gajah. Oleh karena itu, 
apabila khotib menggenggam tempat najis dengan tangannya maka 
khutbahnya menjadi batal secara mutlak dan apabila ia 
menggenggam tempat suci dari tempat najis maka jika tempat suci 
ikut tertarik saat tempat najis ditarik maka khutbahnya menjadi batal 
dan jika ia tidak tertarik maka khutbah tidak batal. 
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ag Pola alga yag Ji las la Lega 3 Kyit sket JB (susE) 
ngan Ang Crayon Ol Jangy st OLA pg IS alay op ad emil pl 
Sal JB akal Ssi Ads aa maa 3 ai AM JE3 il ol obi 
Kab OS Al JAS doley pad Blielad jab elely Lele II pb co Y 
SI Aa Ulat OY aka Ol Ole ala 538 Yg ole ya dya ls AI 
SE IU Jai oh Am Lady #Libeldi 

(IFAEDAH)| 


Muhammad bin Yakgub berkata di dalam al-Oomus, “Aj 
atau KN adalah tulang gajah. Termasuk keistimewaan 'aj adalah 


bahwa apabila tanaman atau pohon diasapi dengan asap 'aj maka ulat 
tidak akan mendekati tanaman atau pohon tersebut. Perempuan yang 
mengkonsumsi 'aj seukuran 2 dirham setiap hari dengan dicampur 
air atau madu, ketika ia dijimak setelah tujuh hari, ia akan hamil.” 


Ahmad al-Fuyumi berkata dalam al-Misbah al-Munir, “Aj 
atau “ai berarti gading gajah betina.” 


Al-Lais berkata, “Selain taring (gading) gajah tidak disebut 
dengan 'aj. Arti lain dari "aj adalah (kulit) punggung buaya.” 
Berdasarkan perkataan al-Lais ini, hadis yang mengatakan bahwa 
Fatimah rodhiallahu “anha mengenakan gelang-gelang yang terbuat 
dari 'aj, maksudnya adalah 'aj yang berarti kulit punggung buaya, 
bukan gading gajah karena gading gajah dihukumi sebagai bangkai, 
berbeda dengan kulit punggung buaya (yang bisa suci dengan 
disamak). Hadis tersebut merupakan hujjah atau dalil yang 
dipedomani oleh ulama yang mengatakan tentang kesucian 'aj. 


3. Menutup Aurat 


IIS aja Sepia DB dala Tn Yaa Tn 3 Gal An) EU ) 
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Ae Se Oia bat EU dab la bb, 
iman AUblg Unaaludl BIL Laglai jmdkia gag J3 LS Una, Apt Uridadl 
Cg DIM gb 0S pelall Vga Ajal 32 peladl Adam 


Maksudnya, syarat dua khutbah Jumat yang ketiga adalah 
menurut aurat. Perlu diketahui bahwa menutup aurat disini 
disyaratkan atas khotib, bukan para pendengar khutbah karena 
mereka tidak disyaratkan menutupnya. 


Selain itu, para pendengar khutbah tidak disyaratkan harus 
suci (dari hadas dan najis). Mereka tidak disyaratkan harus berada di 
tempat sholat saat khotib berkhutbah. Mereka tidak disyaratkan harus 
paham atas khutbah yang mereka dengar. Demikian ini dikutip oleh 
Ziyadi dari Ibnu Hajar. Mereka tidak disyaratkan niat khutbah. 
Bajuri berkata, “Niat khutbah hanya disyaratkan atas khotib karena 
dua khutbah menduduki dua rakaat sebagaimana menurut pendapat 
yang dikatakan. Oleh karena ini, ketika khotib berkhutbah maka 
seolah-olah ia sedang melakukan dua rakaat. Berbeda dengan para 
pendengar khutbah, mereka tidak dianggap sebagai seolah-olah 
sedang melakukan dua rakaat. Menurut dzohir, khutbah yang 
dilakukan oleh khotib yang tidak mampu menutup aurat tetap 
dihukumi sah, sedangkan khutbah yang dilakukan oleh khotib yang 
tidak mampu suci dari hadas dan najis tidak dihukumi sah.” 


4. Berdiri 
LG II Ag Una lu pl pake Ay ASLI JE Gal de el) Leah (3) 
Ob pa Boby AT 3 Upi nya BUG ole BPN Om! All IU 
Y bs Ades OP pgn2ikla Ls OS hand doll Lab gx33 #NLI ala PAN 
SO 03 anal LAI US Ah ALI 


Syarat dua khutbah Jumat yang keempat adalah berdiri bagi 
khotib yang mampu. 


60 


Rofii berkata, “Sesungguhnya para ulama menyebut berdiri 
dalam pembahasan dua khutbah Jumat sebagai syarat dan dalam 
sholat sebagai rukun.” 


Imam Haromain berkata, “Tidak ada larangan menyebut 
berdiri sebagai rukun di satu tempat dan sebagai syarat di tempat 
lain.” 


Sebagian ulama menjelaskan perbedaan ini dengan 
perkataannya, “Tujuan berdiri dan duduk dalam sholat adalah 
sebagai bentuk khidmat (mengabdikan diri kepada Allah) sehingga 
keduanya disebut sebagai dua rukun dalam sholat. Sedangkan tujuan 
pokok dari khutbah adalah menasehati, bukan berdiri untuk 
menasehati, sehingga menyebut berdiri sebagai syarat dalam khutbah 
adalah yang lebih dibenarkan.” Demikian ini disebutkan oleh Ziyadi. 


5. Duduk antara Dua Khutbah 


SUNYI Us REAL ol, GOA dailab Gpp Lapis ngk) Lessale (3) 
AA oa BEI 3 Hasta 208 IP orde om ngk has Ob Ines 
SAI V3 de Sob bait Y SY dab Gale ana Ok Ale Bol SL, 

Jai Anil Jab aah bata 


Syarat dua khutbah Jumat yang kelima adalah bahwa khotib 
duduk di antara dua khutbah dengan duduk yang melebihi 
tumakninah dalam sholat. 


Pengertian pernyataan duduk yang melebihi tumakninah 
dalam sholat adalah irtigok dan wushul, artinya, khotib sampai pada 
posisi duduk di antara dua khutbah hingga seukuran lamanya 
tumakninah dalam sholat. Jadi, yang dimaksud dengan pernyataan 
tersebut bukan khotib duduk di antara dua khutbah dengan duduk 
yang lamanya melebihi lamanya tumakninah dalam sholat karena di 
dalam duduk disini tidak disyaratkan demikian ini, tetapi yang 
disyaratkan adalah asal tumakninah itu saja. 
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Cm pall 3 LAS #Nkall 3 Aniladell pakis OS OT Gagkdl Jela seu,adl JB 
Logis Goslil SI5 lb Ash Uas Ola CET Boga pakis 094 OT eyang Cridomuadi 
Layy Lagi at olah Tae Ll yag Cl Aa Ily Lnlond Ball Lian 

Lake BA Ga aa al aa ma AI Kai AS Ip IS 


Syargowi berkata, “Minimal duduk di antara dua khutbah 
Jumat adalah sekiranya duduk tersebut seukuran dengan tumakninah 
dalam sholat sebagaimana duduk di antara dua sujud. Disunahkan 
bahwa khotib duduk di antara dua khutbah Jumat seukuran lamanya 
membaca Surat al-Ikhlas dan khotib disunahkan membacanya saat 
duduk tersebut. Apabila khotib tidak duduk di antara dua khutbah 
maka dua khutbah yang telah ia lakukan dianggap sebagai satu 
khutbah sehingga ia wajib duduk dan melakukan khutbah lagi 
sebagai khutbah kedua. Barang siapa berkhutbah Jumat dengan 
posisi duduk karena udzur, ia wajib memisah antara dua khutbah-nya 
dengan diam yang lamanya melebihi diam karena bernafas. Lafadz 
' dengan kasroh pada huruf /x/ berarti payah (capek), maksudnya, 


yang melebihi lamanya diam karena bernafas.” 


panda bemlatan ar jl opal Je ja 4 LB As uya Alta sar Ju 
denga SP tea at | Un Hp ali Ainun! pelad) Joy Aang Laga JS 
ol sh aa ala IYI i2 


Suwafi berkata, “Sama dengan khotib yang berkhutbah 
dengan posisi duduk karena udzur adalah khotib yang berkhutbah 
dengan posisi berdiri dan ia tidak mampu duduk atau khotib yang 
berkhutbah dengan posisi tidur miring, maka masing-masing 
memisah antara dua khutbah dengan diam. Sikap yang lebih utama 
bagi khotib yang tidak mampu duduk adalah mencari orang lain agar 
menggantikannya berkhutbah. Apabila khotib tidak duduk maka 
khutbahnya tidak sah karena yang namanya syarat akan menjadi 
batal sebab tidak terlaksana meskipun dikarenakan lupa.” 
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6. Muwalah antara Dua Khutbah 
Ortde Oya SI (Lis SVG) Lewat (3) 


Syarat dua khutbah Jumat yang keenam adalah muwalah 
(berturut-turut) antara dua khutbah. 


7. Muwalah antara Dua Khutbah dan Sholat 


Ines Jaber YUL Laga JS OS Ungg cS GDLSI Ceng Lagis SVG) Leela (3) 
SUS G3 yak OB 4 Heli oran ir gb ang HNS mobi ola 3 Us 
Em IL Ola Bela NAS JW Ola LAGI om Leah JP en Yg va 
Alay elo Bl le Wp ye Alih Gb dai Gl ol Us Us cai 

Halal du Hands gia OS 


Maksudnya, syarat dua khutbah yang ketujuh adalah 
muwalah (berturut-turut) antara dua khutbah dan sholat. Selain itu, 
disyaratkan juga muwalah di antara rukun-rukun dua khutbah. 
Pengertian muwalah disini adalah sekira khotib tidak memisah di 
tiga tempat ini dengan selang waktu yang lama menurut 'Urf. Lama 
disini adalah seukuran lamanya melakukan dua rakaat yang paling 
ringan dan yang telah mencukupi. Jika khotib memisah antara tiga 
tempat, yakni rukun-rukun, dua khutbah, dan sholat, dengan selang 
waktu yang lamanya kurang dari lamanya dua rakaat tersebut maka 
khutbah tetap dihukumi sah. Diperbolehkan menyela-nyelakan 
nasehat di antara rukun-rukun dua khutbah meskipun nasehat 
tersebut berlangsung lama. Begitu juga, diperbolehkan menyela- 
nyelakan bacaan ayat al-Ouran di antara rukun-rukun dua khutbah 
meskipun bacaan tersebut berlangsung lama dengan catatan bahwa 
ayat yang dibaca itu mengandung nasehat. Berbeda dengan pendapat 
sebagian ulama yang menyatakan bahwa rukun-rukun dua khutbah 
menjadi terputus sebab bacaan ayat al-Ouran tersebut. Mungkin ia 
lupa kalau Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama pernah 
membaca Surat Yof dalam khutbahnya. Demikian ini difaedahkan 
oleh Bajuri. 


63 


kal Ja KALI ji S3 oya ya Ja Jae d9 SS de 38 Asal JU 
Of Ika Y ASI Al, Gb Oak ol oANI3 j3 ad Sai AU alel 
Ala Lagsyat Jatiy IL JASA Ipad Lesaglon OKE JAS ya Bap! 0 
Y Lada pegi RSU oa Lgjll OS pakiy RI, Ily Last Ualmad Ji 
PU 3 Ang ta be La ha V gag All Ang aglor dil anE OY ng 
l AIA ya HAN Ama SI 3 GL PUT Clean APU Iliaala RS Ala 

PLAN aya Ebi aa GG B3 3 LES jp 


Suwaifi berkata, “Apabila khotib mengetahui kalau dirinya 
telah meninggalkan satu rukun tertentu, tetapi ia tidak tahu apakah 
rukun yang ditinggalkannya itu ada di khutbah pertama atau kedua, 
maka apakah diwajibkan atas khotib mengulangi dua khutbahnya 
atau hanya mengulangi khutbah baru keduanya saja? Jawaban dari 
permasalahan ini terdapat perbedaan pendapat, tetapi yang agrob 
(lebih mendekati kebenaran) adalah bahwa yang harus dilakukan 
oleh khotib adalah duduk, kemudian ia melakukan khutbah baru 
kedua, karena adanya kemungkinan bahwa, 


» Mungkin rukun yang ditinggalkannya itu ada di khutbah 
pertama sehingga duduk awalnya tidak dianggap dan 
khutbah pertama terselesaikan dengan khotib melakukan 
khutbah baru kedua, jadi khutbah pertama dan kedua yang 
awal dihitung sebagai satu khutbah, kemudian ia duduk, lalu 
ia berkhutbah baru kedua. 

» Mungkin rukun yang ditinggalkannya itu ada di khutbah 
kedua sehingga duduk baru setelahnya tidak apa-apa karena 
intinya duduk barunya tersebut dilakukan setelah khutbah. 
Lagi pula, apa yang khotib akan lakukan setelah mengulangi 
duduk dihukumi boleh sebab ia telah melakukan rukun- 
rukun khutbah kedua yang awal dan ia mengganti rukun 
yang ia tinggalkan dari khutbah kedua dengan rukun baru 
dari khutbah baru kedua. 
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Apabila khotib setelah ia selesai dari dua khutbah ragu tentang 
apakah ia telah meninggalkan rukun tertentu dalam dua khutbahnya 
maka keraguan tersebut tidak berpengaruh, artinya, dua khutbah 
sebelumnya tetap dihukumi sah, sebagaimana ketika ia telah 
menyelesaikan sholat, kemudian ia ragu apakah ia telah 
meninggalkan rukun tertentu dalam sholat atau tidak, maka sholatnya 
tetap dihukumi sah.” 


8. Berbahasa Arab 
OS Olg HA SU ole OI 0 Oli Haah 03 oh Lemb G3) 
Bgn! ola sb 3 SI ALI 3 elu Al Ogias SY pagi V Lam pil 
Aa kan Ol Ly pelan la laban d Ola Jaely dil Rjr matra le JUIG 
Ona pel! JB metal Gam Yg pls Al min del pa | OP tapal peta 
Jail AKA aa AS Nia Lab 


Syarat khutbah Jumat yang kesembilan adalah bahwa dua 
khutbah Jumat disampaikan khotib dengan menggunakan Bahasa 
Arab meskipun peserta Jumatan bukan kaum yang berbahasa Arab 
yang tidak memahami khutbah yang disampaikan. Ini dikarenakan 
oleh keadaan bahwa mereka tahu kalau khotib sedang menasehati 
mereka secara global, maksudnya selain dalam contoh ini. Jadi, 
patokan hukum disini terbatas pada rasa tahu dari para peserta 
Jumatan yang berdasarkan gorinah atau indikator bahwa khotib 
sedang menasehati mereka meskipun mereka tidak mengetahui 
nasehat apa yang disampaikan kepada mereka. 


Salah satu dari mereka diwajibkan belajar Bahasa Arab. 
Apabila tidak ada seorang pun dari mereka mempelajarinya maka 
mereka semua berdosa dan khutbah Jumat yang mereka lakukan 
dihukumi tidak sah sebelum belajar terlebih dahulu sehingga mereka 
wajib sholat Dzuhur, bukan sholat Jumat. Semua ini, maksudnya 
hukum dosa karena tidak ada seorang pun dari mereka yang belajar 
Bahasa Arab, hukum khutbah mereka tidak sah, dan hukum wajib 
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mendirikan sholat Dzuhur, terbatas pada keadaan masih adanya 
kesempatan dan kemungkinan untuk belajar Bahasa Arab. 


Ugal ip Ol bea el And Sl poin Aly Ula SEA Ob au,ad JB 
Jae Lagtg Je BY Lab! eeagd bojiin Y Real SD Masal! ale AMI 


Syargowi mengatakan bahwa apabila tidak memungkinkan 
belajar Bahasa Arab maka salah satu dari mereka berkhutbah dengan 
bahasa yang ia kehendaki, tetapi dengan syarat bahwa bahasa yang ia 
gunakan tersebut benar-benar dimengerti dan dipahami oleh para 
peserta Jumatan, sebagaimana yang dinyatakan oleh pendapat 
muktamad. Berbeda dengan Bahasa Arab, artinya, para peserta 
Jumatan tidak disyaratkan paham khutbah yang berbahasa Arab 
karena Bahasa Arab disini adalah hukum asal kewajiban sedangkan 
bahasa selainnya hanya sebagai ganti darinya. 


kopiah Oly Sila pngin Joey Ula Alai Sl KL Ob daya JU3 
He OI Ca DB pg Aianoel La yani Ol oyaUog Sal ikal Ob og oli 
lebay SU Ab daan DG Rang ea Ab oat Ob & 


Suwaifi mengatakan bahwa apabila tidak ada kesempatan 
atau tidak memungkinkan belajar Bahasa Arab maka salah satu dari 
mereka berkhutbah dengan bahasanya sendiri meskipun para peserta 
Jumatan tidak memahami bahasanya itu dikarenakan semisal bahasa 
mereka tidak sama dengan bahasanya, sekalipun ia mampu 
menggunakan bahasa mereka secara baik. Jadi, ia tidak diwajibkan 
berkhutbah dengan menggunakan bahasa para peserta Jumatan. 


Apabila tidak ada seorang pun dari mereka pandai 
menerjemahkan khutbah berbahasa Arab ke bahasa yang ia 
kehendaki maka mereka semua tidak diwajibkan mendirikan sholat 
Jumat karena tidak terpenuhinya syarat Jumat. 
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Asi 3 OS Of Anal Aled OI OS Bli3I J3 Salari ye S3 Lal JU, 
apa! oya Lah Ae DG Cl KEL ge BI 3 VI Leomall LS AS Vig GP 


Suwaifi juga berkata dengan mengutip dari Barmawi bahwa 
disyaratkannya berbahasa Arab dalam rukun-rukun khutbah adalah 
ketika ada seorang 'arabi (yang berbahasa Arab) di antara mereka. 
Jika tidak ada satu 'arabi pun maka dua khutbah Jumat cukup 
dilakukan dengan menggunakan bahasa lain, kecuali dalam rukun 
membaca ayat al-Ouran, maka diwajibkan menggunakan Bahasa 
Arab, sebagaimana diwajibkan menggunakan Bahasa Arab dalam 
membaca al-Fatihah di dalam sholat dan tidak boleh 
menerjemahkannya ke bahasa lain. 


9. Khotib Memperdengarkan Dua Khutbah kepada 40 
Peserta Jumatan 

C3 lea II ab menang OI CSI (onani Lngnany Ol) Lenul (3) 

An Ob Jak abad ja PIL CSI PLAY! ting Real AH Aia3 ol 

LL NG Ob BIL ema CnandE ya Fla! Lal Ogendeel Anang GL Apa 

Y HA J3 JII A39 Andi masal IN lead Ana DB Igrama Ira jl 

LS penang Ola Jaa Le Sjap MY ALAYI Mean en Ya 3 IG all o,£ 

Sae, JG 

Maksudnya, khotib harus memperdengarkan dua khutbah- 


nya kepada 40 peserta Jumatan, yaitu para peserta yang dengan 
mereka, sholat Jumat dihukumi menjadi sah. 


Termasuk dari mereka adalah imam, artinya, apabila khotib 
yang juga berperan sebagai imam terhitung termasuk 40 maka khotib 
tersebut wajib memperdengarkan khutbah-nya kepada dirinya sendiri 
secara nyata, sekiranya ia mengeraskan suaranya sampai para peserta 
lain dapat mendengarnya. Adapun mendengar yang dialami oleh para 
peserta tidak diwajibkan secara nyata-nyata mendengar, tetapi hanya 
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secara guwwah, yakni sekiranya apabila mereka mau fokus maka 
mereka dapat mendengar. Oleh karena ini, apabila ada keramaian 
yang mencegah mereka dari mendengar khutbah maka tidak 
membatalkan khutbah. Berbeda dengan tuli, jauh, tidur berat, 
meskipun hanya dialami oleh sebagian dari 40 peserta maka khutbah 
dihukumi tidak sah. Adapun ngantuk, maka tidak membatalkan 
khutbah. 


Syargowi berkata, “Apabila imam yang berperan khotib itu 
tuli maka tidak membatalkan khutbah karena ia mengetahui apa yang 
ia katakan meskipun ia tidak mendengarnya.” (Ini berlaku saat imam 
yang berperan khotib tersebut tidak termasuk hitungan 40. Wallahu 
a lam.) 


V Jie Wee) Wp33 bl CSagdl die NI de seng ob J3 
SA ESA dgn Ha SI Yg 02 tian Inai de ina AN AG ai 
CE laa ad ke 

Ziyadi berkata, “Hukum sebenarnya adalah apa yang telah 
dinyatakan oleh pendapat asoh menurut Nawawi, Rofti, dan lainnya, 
yaitu khotib wajib secara nyata memperdengarkan khutbah kepada 
para peserta Jumatan, bukan secara guwwah, sehingga sholat Jumat 
tidak diwajibkan atas kaum yang sebagian warga mereka ada yang 
tuli dan sholat Jumat menjadi tidak sah sebab adanya keramaian yang 


mencegah mereka dari mendengar salah satu rukun khutbah, 
sebagaimana menurut pendapat muktamad.” 


Ant! og Sgnakil OY Joel OT 3 OST pet bajida dil Ge Le Ji, 
Uni JGN ge gb ALI rd SH Wllag Aply OTG esrpb NI Jong Ng 
Ob mg EN ae ya an PUG ed alel Dg pis ed Igotdy Ya 

Su aa LS Alah ar 


Dikutip dari Ajhuri bahwa 40 peserta Jumatan disyaratkan 
mendengar rukun-rukun khutbah secara bersamaan dalam satu waktu 
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karena tujuannya adalah dzuhur syiar (memperlihatkan syiar), 
sedangkan tujuan ini tidak dapat dihasilkan kecuali dengan 40 
peserta dalam satu waktu. 


Oleh karena ini, Syaikhul Islam berfatwa bahwa apabila 20 
peserta pertama mendengar rukun-rukun khutbah, kemudian mereka 
pergi, setelah itu 20 peserta kedua datang dan imam mengulangi 
memperdengarkan rukun-rukun khutbah kepada 20 peserta kedua ini, 
lalu 20 peserta pertama datang lagi, maka khutbah belum mencukupi 
mereka. 


Disunahkan bagi peserta pendengar khutbah untuk diam 
sambil memperhatikan. 


II Kena HDI APU Uas Ala Jl nmetl uya ST 2543 BL JE 
Inai dl Ignatu OTAN SSP Bls Jd dah yag mal de HI Ulang pdl 
omah ng pd Ana Ol ni dala Usa US seneng Ld! 9 ola UE 
dor yg lg Laging Lanny RbAN J3 OSN AL ye aaily Alj salad 

#aal aa Olg OLI 3 


Rahmani berkata, “Para pendengar khutbah dimakruhkan 
berbicara saat khotib sedang berkhutbah. Berbeda dengan tiga Imam 
Figih lain, maksudnya, mereka berpendapat bahwa diharamkan 
berbicara saat khotib sedang berkhutbah. Kalangan Syafiiah yang 
menetapkan kemakruhan berbicara ini berdasarkan alasan bahwa 
perintah dalam Firman Allah, 'Ketika dibacakan al-Guran maka 
dengarkanlah dan diamlah,' dimaksudkan pada hukum sunah 
karena ayat ini diturunkan di dalam masalah khutbah, sedangkan ayat 
tersebut disebut dengan al-Ouran karena ayat tersebut mengandung 
lafadz al-Ouran. Apabila pendengar khutbah terpaksa harus berbicara 
saat khotib sedang berkhutbah maka ia diwajibkan berbicara atau 
disunahkan, seperti, berbicara karena mengajari perkara wajib 
kepada orang lain atau melarangnya dari perkara haram. Berbicara 





7 AS. Al-A'rof: 204 
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tidak dimakruhkan sebelum berkhutbah, setelahnya, atau di antara 
dua khutbah, meskipun tidak ada hajat berbicara. Wajib menjawab 
salam saat khotib sedang berkhutbah meskipun mengawali salam 
dimakruhkan pada saat itu.” 


10. Waktu Dzuhur 
SI 2 CLD (ab 3 GLS OS Ol) Lane (3) 


Maksudnya, semua dua khutbah harus terjadi di waktu 
Dzuhur karena ittibak, seperti keterangan dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Bukhori. 


1 Logla3g Tual alas 2 Lag o399 2S JI Ea) Puan oa bai uya R3 
Laig BOLA! GLS Lagian ya Laga jani CD Anand oya #lasadlg BNI 
Jai Ata Ja Jepata yoald SI Hj 


Selain syarat-syarat dua khutbah Jumat yang telah 
disebutkan, masih ada 5 (lima) syarat lagi, yaitu: 


11. Khotib adalah laki-laki tulen. 

12. Dua khutbah dilakukan di tempat yang masih termasuk 
dalam garis batas kota/desa. 

13. Dua khutbah dilakukan sebelum melaksanakan 2 rakaat 
sholat. 

14. Dua khutbah didengar oleh 39 peserta. 

15. Khotib dapat membedakan manakah yang fardhu dalam dua 
khutbah dan manakah yang sunah di dalamnya, sebagaimana 
ini juga disyaratkan dalam sholat. 


Adapun tertib dalam rukun-rukun dua khutbah tidak 
termasuk syarat, tetapi hanya sebatas kesunahan. 
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Doa-doa Setelah Sholat Jumat 

KALI Alor, ab Ol JB Raadil oa dada ae TB ya Ol dl 3 og Tawsel 

PASI aya asli Lag A3 oya pa Lal AB Lau Las Gea AYI 

ang WU3 Olg Sojg KAWIN belilah gadi op delay Ag Agung SU oat oya Sa 

akal, Oling duo Al Jai Ia ol Ik3g Sola Jala) Lag SAI Ino! Jl cone uya 
IFAEDAH| 


Disebutkan di dalam hadis bahwa barang siapa membaca 
Surat al-Fatihah, al-Ikhlas, al-Falag, dan an-Naas sebanyak tujuh 
kali-tujuh kali setelah salam sholat Jumat dan sebelum memindah 
kaki (dari posisi tasyahud) maka dosanya yang lalu dan yang 
mendatang diampuni dan ia diberi pahala sebanyak makhluk yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Riwayat Ibnu Sina tidak menyebutkan Surat al-Fatihah dan 
ditambahi pernyataan, “... dan ia dijauhkan dari keburukan sampai 
hari Jumat berikutnya.” 


“ 


Dalam riwayat lain ditambahkan pernyataan, dan 
sebelum ia berbicara maka ia dijaga agamanya, dunianya, 
keluarganya, dan anaknya.” Demikian ini disebutkan oleh Ibnu 
Hajar. 

Hp 35 JP BA AI ya JB F AAWIL Tag ol UUS RAS Ol sob ye Jaa 
Keset jd ad og La UT Anna ye Gali! Ukig Gal Kop Isl J3 $ ala 
GA at Ja jp long Ga Lagi ailbat op 

Dikutip dari Ziyadi bahwa cara melakukan bunyi hadis di 


atas adalah musholli mengawali membaca al-Fatihah, kemudian al- 
Ikhlas, kemudian al-Falag, kemudian an-Naas. 
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Dikutip oleh Oulyubi dari gurunya bahwa hadis di atas 
mengandung perintah tertentu sehingga janji-janji yang dinyatakan 
dalam hadis tersebut tidak akan diperoleh sebab tidak melakukan 
aturan sesuai perintah yang ada. Oleh karena itu, apabila musholli 
telah memindah kaki kanannya menghadap ke orang lain maka ia 
telah kehilangan janji-janji yang disebutkan dalam hadis tersebut. 


A3 3 Lele ya al adl ae Alor, Anas Ol Ja lala ab Ol Ja dia 
92 SL ala USU matt IP Ala uya al bi Lag A33 ya pa La d3, 


Gee! Ane! Ui 


Bunyi hadis “4s & | J8” berarti sebelum musholli 
memindah kakinya dari posisi tasyahud. 

Bunyi hadis “sb Uu, 43 » «&« W” berarti bahwa dosa-dosa 
yang diampuni adalah dosa-dosa kecil yang telah terkumpul hingga 


menjadi dosa-dosa besar, seperti yang dikutip oleh al-Manawi dari 
Abu As'ad Ousyarri. 


5 20 802 - 30 


Ak op BIA Bl yag para ln ad ka GP Uda 

ale By ya Ol ng Oa Gaal Ilpan UAS Uliniry Ilkaana 00 Isellary 

Ol Ab adl ld ye gp J3 ah Y In ya Sy Al au 

ng kale AI Ol SP mera Lado 3 ly HAN stel 

Setelah itu, musholli membaca di bawah ini sebanyak 4 
(empat) kali: 


9-808- - 30 - - 80 8-8 08 - 30. — 3 


Selang Aula 02 SUS SE Dag meng aka Sula LA LGA 
eos MIL AN yna ana te 


Diriwayatkan bahwa barang siapa senantiasa membaca doa 
tersebut maka Allah akan memberinya kecukupan dan rizki dari 
arah-arah yang ia tidak sangka-sangka. 
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Syargowi mengutip dari Syaikhuna Syeh al-Hafani bahwa 
doa di atas disebutkan dalam hadis shohih yang diriwayatkan dari 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama. 


cada Bel3 ds Aly oa Of AI Lai Gala Olagil Ae 3 5 Jaw) 
Lag OLS ab oya ADLAYI ds Ibas di olbgi Tar a33 JS 3 Ustad 


0 2 - -. Kop 20 £ 0 0-90 0 8 0. - 
mb de Sg Yg TS ongoil ond b 


P 
0 620. 


a 


ch AN Jb DA jg ay ai 
Anal IDA Ag Ll ab OT LSI oem ye Ji 
(FAEDAH)| 


Diriwayatkan dari seorang wali gutub, Abdul Wahab 
Syakroni, semoga Allah memberi manfaat kepada kita dengan 
perantaranya, bahwa barang siapa senantiasa membaca dua bait 
berikut di setiap hari Jumat maka Allah pasti mencabut nyawanya 
dengan menetapi keislaman. Dua bait tersebut adalah: 


0 2 - -. 20k 20 2 00 0-9 0 8 0. - 
TERI U Ole GA Yg TAN Gayo ema 
0.9 ka PAT kak OI 0 0 g #eoc nd 
aa sa AS pi Rod 


Dikutip dari sebagian ulama bahwa dua bait tersebut dibaca 
sebanyak 5 (lima) kali setelah sholat Jumat. 
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BAGIAN KEDUA PULUH DUA 
PENGURUSAN JENAZAH 


Pendahuluan 


IS ora de BUSI de LSI JI mada (ab SAN ed alan Lag (Jet) 
LAI pas 3 Way Aaj HI m3 SI aaln ly Ullh dad dab asa 
IAI Ela GB pb Un plg adi (Sana) mApEy AI ya mah Jl ee 
aa 3 data Re ST Cas Tab aa Leah JI ee 
Along Jis Jia Lepeti Albi pin el 3 gag Ala CSI Il ai) Ali 

CPU manga HE gg mali ag naa Tj 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
berhubungan dengan mayit. 


Barang siapa mengetahui kematian mayit, atau menyangka 
kematiannya, atau tidak mengetahuinya dan juga tidak 
menyangkanya sebab ia ceroboh karena sebenarnya ia tinggal berada 
di dekat mayit tersebut dan sikap acuhnya tersebut dianggap sebagai 
suatu kecerobohan, baik ia adalah kerabat atau bukan bagi mayit 
tersebut, maka diwajib/fardhu kifayah-kan atasnya 4 (empat) 
perkara (khisol/Jl-), dengan catatan bahwa mayit tersebut adalah 


yang muslim meskipun mati karena tenggelam, yang bukan sedang 
ihram haji atau umrah, yang bukan syahid di medang perang 
melawan kaum kafir, dan yang bukan sigtu di sebagian keadaannya, 
meskipun mayit tersebut adalah shobi (bocah), orang fasik, dan yang 
menanggung hadas besar. 


Kata “khisol/Jl--' dengan kasroh pada huruf /-/ merupakan 
bentuk jamak dari “1---? dan bisa dengan fathah pada huruf el, yakni 


sama seperti kata “J5? dan “i-' dari segi wazan dan makna. 
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Selain 4 (empat) perkara, masih tersisa satu perkara yang 
kelima, yaitu menggotong mayit ke tempat penguburan. 


CB IE LL SG IL BA JS mail yag daa al CSI (aka) Lani 
ABE Lah CI penah JEJI 3 Kenserl jI SIANG al YP ama tag 
MSI SBN Atag slla Ie Alang Togel! am dad SI ul 


4 (empat) perkara yang difardhu kifayah-kan tersebut adalah: 


1. Memandikan atau penggantinya, yaitu mentayamumi 
semisal apabila mayit mati terbakar sekiranya jika ia 
dimandikan maka tubuhnya akan terlepas atau apabila hanya 
ada pengurus laki-laki pada mayit perempuan atau hanya ada 
pengurus perempuan pada mayit laki-laki maka masing- 
masing mayit tersebut ditayamumi dengan hazil 
(penghalang, semisal kain). Akan tetapi, apabila mayit 
adalah seorang laki-laki kecil yang belum mencapai batas 
usia yang menimbulkan syahwat atau khuntsa yang sudah 
dewasa maka boleh dimandikan oleh laki-laki dan 
perempuan. 


dag yaa ng (HS) les G) 

2. Mengkafani setelah mayit dimandikan atau ditayamumi. 
Ale AI Io al 32 Jp! MY Lpey Jl ag cal (ale Dll) LE G) 
CAS Ang ale Jap d oyeboy Mela only Skor S3 abg OS ola j3 lang 
Sah SIS YY ats HI an J3 ale HDL S3 Ja Li 
3. Mensholati setelah dimandikan. Wajib mendahulukan 
memandikan mayit dari mensholatinya karena ini 


berdasarkan riwayat dari Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama. 
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Apabila sulit memandikan mayit terlebih dahulu daripada 
mensholatinya, semisal mayit berada di lubang dan sulit 
dikeluarkan dan disucikan, maka ia tidak perlu disholati. 


Adapun mengkafani mayit terlebih dahulu sebelum 
mensholatinya adalah sunah, bahkan  dimakruhkan 
mensholatinya sebelum mengkafaninya karena demikian ini 
menunjukkan sikap menghinanya. 


PSI (3) lab) 
4. Mengubur mayit di dalam kuburan. 


Mengurus Mayit Kafir 
Padi 39 Vpdn3 lo: DUS la Kalla Sila ap las mt SG 3 


laa Land OS Ufo Uillas ala B5 ale 


Adapun mayit kafir, ia tidak wajib dimandikan, tetapi boleh 
dimandikan secara mutlak, artinya, baik ia adalah kafir dzimmi atau 
selainnya. Ia tidak boleh disholati karena hukum mensholatinya 
diharamkan secara mutlak meskipun ia adalah kafir dzimmi atau 
murtad. 


d Ob JI eng GLS ga UI eedog Malaka raga cad KAI 
Ar HA LS S3 


Diwajibkan mengkafani kafir dzimmi, muamman, dan 
mu'ahad. Biaya mengkafani mereka bertiga diambilkan dari dana 
Baitul Mal. Apabila Baitul Mal tidak ada dana maka biaya 
pengkafanan diwajibkan atas kita (kaum muslimin) jika memang tiga 
kafir tersebut tidak memiliki harta sama sekali dan tidak ada orang 
lain yang wajib menafkahi mereka. Alasan mengapa biaya 
pengkafanan diwajibkan atas kita pada saat kondisi demikian adalah 
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karena untuk memenuhi janji sebab dzimmah, 'ahd, dan aman 
sebagaimana kita diwajibkan juga memberi mereka makan dan 
pakaian. 


Ahhh Boobs AU gl aLaYI aa Alie (SAI ya Halal! OT yag malai og SA 
ldrud JUS Uni pit Lig3 Jus JB adil dag Raglan Bao JW 5 ds 
dag an EN aa ANN SUNAS sak Utan Usa Gea tt Dean 


best SIN sabu as ala el 
Perbedaan antara kafir mu' ahad dan muamman adalah: 


a. Kafir mu'ahad adalah kaum kafir yang melakukan akad 
damai dengan presiden dari kaum muslimin atau naib-nya 
secara khusus untuk tidak melakukan peperangan selama 
waktu tertentu, yaitu 4 (empat) bulan atau lebih sedikit jika 
kekuatan kekuasaan berada di tangan kaum muslimin dan 10 
tahun jika kekuatan kekuasaan berada di tangan kaum kafir. 
Kafir mu'ahad disebut juga dengan muwadik, muhadin, dan 
musalim. 

b. Kafir muamman adalah kaum kafir yang melakukan akad 
damai dengan presiden dari kaum muslimin atau naib-nya 
secara khusus untuk tidak melakukan peperangan selama 
waktu tertentu, hanya saja akad tersebut tidak boleh berlaku 
lebih dari 4 (empat) bulan. Terkadang kaum kafir melakukan 
akad ini secara individu. 


AA Blgag Iga dnyis Datar Y SA yag Tedijly AIM IA KAI LN) 
SEL Jo Ja eta Yg SIN Alloy Yg SANG ak NY SAI ya Jap 
BEN SA ala AI Gita IS Alila SNI SI de SI 

Ha SNI 


Tidak wajib mengkafani mayit kafir harbi, murtad, dan 
zindik. Pengertian zindik adalah orang yang tidak berpedoman pada 
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syariat tertentu, tetapi ia berpedoman bahwa nasibnya tergantung 
pada zaman atau masa. Menurut gil, pengertian zindik adalah orang 
yang tidak mengimani atau mempercayai adanya akhirat dan sifat 
wahdaniah Sang Pencipta. 


Tidak diwajibkan mengubur mayit kafir harbi, murtad, dan 
zindik, bahkan diperbolehkan jasad mayit mereka dijadikan sebagai 
makanan anjing. Akan tetapi, yang lebih utama adalah menutupi 
jasad mayit mereka agar bau busuknya tidak mengganggu 
masyarakat, bahkan, terkadang wajib menutupi jasad mayit mereka 
Jika terbukti bau busuknya menganggu. 


Mengurus Mayit Muhrim (yang sedang ihram) 


Yg Laggny ma Y SEN BI al) ji Yg La nole IG SAN (AI Ul, 
AI, Ah 3 bayinya pb Ka Ol Lol B3 yaplik LAS 
coghb Jln Y Sa OY al! FN SU elu el 

Adapun mayit muhrim laki-laki, ia tidak boleh dipakaikan 
pakaian yang berjahit dan tidak boleh ditutupi kepalanya. Mayit 


muhrim perempuan dan khuntsa tidak boleh ditutupi wajahnya dan 
kedua telapak tangannya dengan sarung tangan. 


Diharamkan memberi minyak wangi, seperti kapur barus dan 
hanu#, di tubuh para mayit muhrim atau di kafan dan air 
memandikan mereka demi mempertahankan bekas ihram karena 
ibadah-ibadah manasik tidak batal sebab mati. 


Mengurus Mayit Syahid 
Ang AP oa ip Ie AI 3 A3 eyang Ale BILA, dl png Ae Ul, 
Belawan CASE Herlah AMI Lalg Coil Jus dll Langen Aiga iis din Lesi 





8 Ramuan atau obat yang dioleskan pada tubuh mayit agar tidak 
rusak. 
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aa alot al BS Aki olga Jl HelelN “SI Lang3 pull Aoki dls S3 
ALA gl Aga artloy lala aa Saha gl Anni la Ah ale gl Use pekan 
PJU GOL FP ag Aang elauag BS gl pelan d1 Lag Ja SY ea 
Ape NY AB Goal Oakag al data gl AA SLB J3 Kuma Sg Clag Laj Ra 

Angs yo Iriana Bl dah sela Clay) La SSL apika 


Adapun mayit syahid, kita diharamkan memandikannya dan 
mensholatinya. 


Disunahkan menguburnya dalam kondisi ia mengenakan 
pakaiannya saja (bukan kain kafan baru) meskipun pakaiannya 
tersebut terbuat dari sutra. Caranya, pakaiannya dilepas terlebih 
dahulu setelah kematiannya, kemudian dipakaikan kembali saat 
dikafani. 


Adapun mengubur mayit syahid hukumnya adalah wajib, 
seperti hukum mengkafaninya, baik dikubur dengan mengenakan 
pakaiannya yang kotor dengan darah atau selainnya, tetapi pakaian 
yang kotor dengan darah adalah yang lebih utama, dan baik ia mati 
sebab dibunuh oleh musuh kafir, atau terkena senjata teman muslim 
secara tidak sengaja, atau terkena senjatanya sendiri, atau terjatuh 
dari kendaraan, atau terinjak kendaraan, atau terkena panah yang 
tidak diketahui apakah yang memanahnya itu teman muslim atau 
musuh kafir: dan baik jasadnya terdapat bekas atau tidak: dan baik ia 
mati seketika itu atau ia mati setelah ia mampu bertahan selama 
beberapa waktu, dan baik ia mati sebelum selesai perang atau saat 
perang atau setelah perang dengan kondisi sekarat mati. Berbeda 
dengan masalah apabila ia masih mampu hidup setelah selesai 
perang, maka ia tidak disebut sebagai syahid. 


Mengurus Mayit Sigtu 
akh Olilady Atu ong ore ALE J3 dal ulas oya Jai SAI gag nia Ul 
SI IE add gl Ailee dl an aaa MN Bal ag web Ob Jis 
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Ob dils jeb OB Vig Uaniy 3DL0 ya HI 3 La ad Lang Alas J3 Jp 
AA ab IP V3 IDA DL ajagd Kang Val sei Anji dl elyu Job 
Jaka Ol PALI de823 BB oke yag SI ISU jg day Jpg ale LAI 

Ji BYU Al 


Adapun mayit sigtu, yaitu mayit bayi yang gugur dari perut 
ibunya sebelum berusia 6 (enam) bulan lebih lahdzotani”, terdapat 
beberapa rincian dalam pengurusan mayitnya, yaitu: 


“ Apabila sigtu mengalami tanda-tanda kehidupan, seperti 
bergetar-getar, kroncalan, bernafas, bergerak-gerak, atau 
menangis, meskipun belum keluar secara utuh dari farji 
ibunya, maka pengurusan mayitnya melibatkan perkara- 
perkara yang diwajibkan bagi mayit dewasa, yakni 
memandikan, mengkafani, mensholati dan mengubur. 

“ Apabila sigtu tidak mengalami tanda-tanda kehidupan maka, 

" jika ia telah jelas bentuknya (seperti bentuk 
manusia) sekiranya bentuknya telah bergaris-garis, 
baik ia telah berusia 4 (empat) bulan atau belum, 
maka wajib mengurusnya tanpa mensholatinya, 

" tetapi jika ia belum jelas bentuknya maka tidak 
diwajibkan mengurusnya, bahkan diharamkan 
mensholatinya dan diperbolehkan membuangnya 
sekalipun untuk makanan anjing, tetapi disunahkan 
menutupinya dengan kain dan menguburnya. 


Jadi, kesimpulannya adalah bahwa sigtu memiliki 3 (tiga) keadaan. 
4s Ila Al PS AAS 3 JU 


SI Ba sob ol "Falah 3 SIS Jail 


? lahdzotani adalah 2 waktu sebentar. Maksudnya, waktu sebentar 
yang memungkinkan berjimak dan waktu sebentar yang memungkinkan 
melahirkan. 
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buset Layang 2D goal "7 Tb A8 ily ia jl 


Syeh Muhammad al-Hafani rodhiallahu ta'ala 'anhu 
berkata, 


Sigtu adalah seperti mayit dewasa dalam pengurusannya " jika 
sigtu tersebut mengalami tanda-tanda kehidupan. 


Apabila sigtu tidak mengalami tanda-tanda kehidupan maka jika ia 
memiliki bentuk jelas (sekiranya telah bergaris-garis) ““ maka 
hanya dimandikan, dikafani, dan dikubur, dan diharamkan disholati, 


.. tetapi jika ia tidak memiliki bentuk jelas maka tidak ada yang 
diwajibkan dari 4 (empat) perkara, ““ tetapi disunahkan ditutupi 
kain dan dikubur. 


4 tadi ol Uap Ola Ya IS AS og ALE ag JUAN Lala 
Unas film (gang Vy Gio selir  Oly Blow Ga AI play 

Adapun mayit bayi yang terlahir setelah berusia 6 (enam) 

bulan lebih lahdzotani maka hukumnya adalah seperti mayit dewasa, 
artinya, ia wajib dimandikan, dikafani, disholati, dan dikubur, 
meskipun ia terlahir dalam kondisi telah mati dan tidak diketahui 
pernah hidup, dan meskipun ia terlahir dengan tidak memiliki bentuk 


yang jelas, karena setelah usia demikian itu, ia tidak disebut lagi 
dengan sigtu. 


Biaya Pengurusan Mayit 

S3 Ig AB Spg yA SU otg Joni 22x UGM Of alel Tel 

Kang II BSI ASI SUS ads Glah GL la ag SI Lan d0 Tag 
Lain (GRAN) madlly Ula ap las) Grly Ogaykly Li 
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Sah de Wingonid Ai orlonan gl LGA OLS olgan Leaalbny Tong lal, 
Op 6 j3 el 3 dinas La della Anya BUS de Sol Le oa yag Bebi 3 
aja Y uyag Bil 3 pd SVG Bel pelisdl SN Lagi Asle Lgua 

Ao jai Lagakii 


Rong Ng AN 3 Laki Aaj Ol dal Rong je daa BA mail 3 
Pa SEN AR LOL RS ya II WIL Yg Ab, 5 Y) 


ICABANGI| 


Ketahuilah sesungguhnya biaya pengurusan mayit, seperti 
upah jasa memandikan, biaya membeli air dan kain kafan, upah 
menggali kubur dan menggotongnya ke kubur, diambilkan dari harta 
tirkah atau tinggalan mayit. Akan tetapi, biaya pengurusan ini 
dikeluarkan setelah menyelasaikan hak-hak yang berhubungan 
dengan harta tirkah itu sendiri, seperti harta zakat yang diwajibkan 
atas mayit dan belum terbayar, harta yang terkait barang gadaian, 
harta yang dikeluarkan karena menanggung biaya melukai (jinayat), 
harta yang berhubungan dengan budak, harta berupa barang 
penjualan ketika pembelinya mengalami pailit. 


Adapun mayit yang berstatus istri atau budak istri, baik 
budak yang dimilikinya atau disewanya dengan ganti nafkah, maka 
biaya pengurusan mayit keduanya dibebankan atas suami yang kaya 
sebagaimana kriteria kaya dalam zakat fitrah, yaitu orang yang 
memiliki harta yang dapat digunakan untuk biaya pengurusan mayit 
yang mana harta tersebut melebihi kebutuhannya di siang dan 
malam, meskipun hartanya ini diperoleh karena ia menerima warisan 
dari istri di saat keadaannya masih berkewajiban menafkahi 
keduanya. Berbeda dengan masalah apabila budak istri disewa 
dengan ganti upah, atau apabila suami adalah orang yang fakir dalam 
zakat fitrah, atau apabila suami sudah tidak berkewajiban menafkahi 
istri karena nusyuz, atau apabila suami masih seorang bocah kecil, 


82 


maka biaya pengurusan mayit istri dan budak istri tidak dibebankan 
atasnya. 


Mengecualikan dengan suami adalah anak suami, maka ia 
tidak berkewajiban menanggung biaya pengurusan mayit istri 
bapaknya meskipun ia berkewajiban menafkahi istri bapaknya 
tersebut pada saat masih hidup. 


Ketika istri mati, suami hanya berkewajiban mengeluarkan 
biaya kain pertama dalam mengkafaninya. Sedangkan kain kafan 
kedua dan ketiga tidak wajib diambilkan dari tirkah atau harta 
tinggalan istri. 


Akan tetapi, apabila suami hanya mampu mengeluarkan 
biaya separuh kain pertama maka separuh sisanya diambilkan dari 
harta tinggalan istri. Begitu juga, biaya kain kedua dan ketiga wajib 
diambilkan dari harta tinggalan istri karena biaya separuh kain 
sebelumnya sudah mulai diambilkan dari harta tinggalannya. 


Perlakuan Kita Terhadap Mayit 

Egi In Ring Bela ol Ag ajaa er DS RAS yani ol Ih (gal 

SAS “J1 Aitang saluas li aoleku Bh alkali elly Motits “ha AS SS Mah 
bip Alami Da cnbg AE fan Il sa 


SB Yg SY Ato JI oa BP dl Ah raj BU Am OA GO 
LOOP AS jae PSI! Ad gang SY Led cola IL 5 Kejam Lesi K4 
Jay Haa JS dalan dah LA Obb Jala Ini Kya Eka UP 
abs yaaa MUS jaby Gak Sd Apa lil uya Lagiy BLAS honnaa pk dilas 
Haa ALAN Jl dong Ugly SE gg La de AN 0g da LA 
Ak Ob skil dong pai UB mag Koala pai UB oki Ki Plemleuoh yag 

YA da ada Ob ALAN lah, Agongg LS Je 
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L db BIAN oya SNN PP ge JP ane Sa AS M3 Sgp Ol og 
je SEL aU oa Jen Vai Ob AK 
(CABANG) 


Ketika seseorang telah mati maka kedua matanya 
dipejamkan agar penglihatannya tidak mengarah ke hal buruk. Kedua 
janggutnya diikat dengan kain lebar yang digantungkan di atas 
kepala agar mulutnya tidak terbuka. Tulang-tulang persendiannya 
dilemaskan, jadi, lengan bawah diluruskan dengan lengan atas, 
betisnya diluruskan dengan pahanya, lalu pahanya diluruskan dengan 
jari-jari kaki, setelah itu, jari-jari tangan atau kaki diluruskan dan 
dilemaskan. Tujuan melemaskan tulang-tulang persendian ini agar 
nantinya mudah untuk dimandikan dan dikafani. 


Apabila setelah keluarnya ruh dan tubuh mayit masih terasa 
panas maka jika memungkinkan tulang-tulang persendiannya 
dilemaskan maka dilemaskanlah, dan jika tidak memungkinkan maka 
tidak memungkinkan untuk dilemaskan setelah keluarnya ruh 
tersebut. 


Pakaian yang dikenakan mayit saat ia mati segara dilepas 
karena dapat menyebabkan mempercepat busuk. Setelah itu, seluruh 
tubuh mayit yang bukan mayit muhrim (yang ihram) ditutup dengan 
kain biasa (spt, kain jarik) dan ujung kain dislempitkan di bawah 
kepala dan di bawah kedua kaki agar kain tersebut tidak kabur 
terbuka. Lalu, bagian perut mayit diberi beban selain mushaf, seperti, 
kaca atau besi-besian agar perutnya tidak mengembung. Beban 
tersebut berukuran semisal 20 dirham. Kemudian, tubuh mayit yang 
ada di tanah atau lantai diangkat ke atas dipan atau selainnya agar 
tubuhnya tidak segera membusuk sebab kelembaban tanah atau 
lantai. Setelah itu, mayit dihadapkan ke arah Kiblat seperti orang 
sekarat mati, yaitu dengan tidur miring di atas lambung (sisi tubuh) 
kanan. Apabila sulit, maka dihadapkan ke arah Kiblat dengan tidur 
miring di atas lambung (Sisi tubuh) kiri. Apabila masih sulit, maka 
dihadapkan ke arah Kiblat dalam keadaan dibaringkan dengan wajah 
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dan kedua bagian dalam telapak kaki menghadap ke arah Kiblat 
sekiranya kepala dinaikkan sedikit. 


Cara menyikapi tubuh mayit, sebagaimana sesuai urutan di 
atas, disunahkan dilakukan oleh mahram mayit yang paling sayang 
kepadanya. Agar mudah, apabila mayit adalah laki-laki maka 
mahram yang menyikapinya juga laki-laki dan apabila mayit adalah 
perempuan maka mahram yang menyikapinya juga perempuan. 
Tetapi apabila misal mayit adalah laki-laki dan mahram yang 
menyikapinya adalah perempuan, atau sebaliknya, maka 
diperbolehkan. 


sy 5 Ina! awak LI UB wAYI Tedll os SE Cgdall am JB (5256) 
SEN AB an alas SB Lan any Gal Tp alas abah Kaka 
(FAEDAH) 


Hasan al-Adawi mengutip dari Syeh al-Amir bahwa apabila 
mayit dibiarkan kedua matanya terbuka setelah kematiannya, 
kemudian sulit untuk dipejamkan, maka seseorang hendaklah 
menarik dua lengan atas tubuh mayit dan orang lain menarik dua 
jempol kaki secara bersamaan karena sesungguhnya cara demikian 
ini dapat memejamkan kedua mata mayit. Cara ini sudah mujarrab. 


A. Memandikan Mayit 
HPA BY in CU da panai Jan! Jai) Ala Ole 3 (Je) 
#USYI Ikam Cab WS SSI Jay dit ya AI pat bata D8 UE Jl ca 
Ag SY! LL OLI ang SUSYI 1g VI 
Fasal ini menjelaskan tentang memandikan mayit. 


Dalam memandikan mayit, minimal hanya meratakan air ke 
seluruh tubuhnya satu kali karena orang hidup saja hanya diwajibkan 
meratakan air ke seluruh tubuh satu kali saat mandi besar, apalagi 
memandikan mayit. 
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Sebelum memandikan, tidak disyaratkan menghilangkan 
najis terlebih dahulu dari tubuh mayit. 


Memandikan mayit bisa dianggap cukup hanya dengan satu 
kali basuhan air yang meratai tubuhnya jika basuhan satu kali 
tersebut sudah membersihkan tubuhnya, jika belum bisa 
membersihkannya maka wajib menambahi basuhan berikutnya 
hingga tubuhnya bersih. 


Disunahkan mengganjilkan hitungan basuhan air jika tubuh 
mayit dapat bersih dengan basuhan genap. 


Jne Ng GP EL HA ab JL OLS gp bali Ahad D3 oya Ag Y 
SISA AA (Gakawad abg LS AS Ra Ana Jab Ig del Jab ASA9 ASUVANI 


AS A4 Yg AS dil Ra AT tega aka gp La Alay cone AI Uakal 
22 


Dalam memandikan mayit, diwajibkan melibatkan perbuatan 
kita, artinya, kita benar-benar memandikannya secara nyata 
sekalipun mayit tersebut adalah orang kafir atau belum mukallaf. 
Jadi, apabila mayit terbasuh air sebab ia mati tenggelam atau 
dimandikan oleh malaikat maka demikian ini belum menggugurkan 
kewajiban memandikan yang dibebankan atas kita. Apabila mayit 
dimandikan oleh makhluk jin, atau apabila ia bisa mandi sendiri 
karena mendapat karomah dari Allah, sebagaimana yang terjadi pada 
mayit Sayyidi Ahmad al-Badawi, Semoga Allah memberi 
pertolongan kepada kita melalui perantaranya, maka demikian itu 
sudah mencukupi, artinya, sudah menggugurkan kewajiban 
memandikan yang dibebankan atas kita. Begitu juga, apabila mayit 
dimandikan oleh mayit lain karena diberi suatu karomah maka 
demikian ini sudah mencukupi. 


Orang junub tidak dimakruhkan memandikan mayit. 
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Lngp3 Up KIS de HBp3 Y Gang BUbll Ag Aki OY Jd RI LL Yg 
dala Na Kembara af el Ain Us alat Tadi nagi Jalal Jakd SEN ca 


- 


2s ina diy ala sb UI lay Ah Sby Kera SM syal A3 SDI 


hny Aly Rina 0g 9g Ki Aing cal SI Jon Reoely dng Lina 


Ghosil (orang yang memandikan mayit) tidak wajib berniat 
memandikan karena tujuan dari memandikan mayit sendiri adalah 
nadzofah (membersihkan) sedangkan nadzofah tidak diharuskan 
tergantung pada niat, tetapi ia disunahkan berniat memandikan demi 
tujuan keluar dari perbedaan pendapat ulama. Jadi, ghosil berniat, 


A9 22 02 5 ng 2030 3 0. 
Sana Ii 2 slah Panadl Sg 
Aku berniat memandikan mayit ini. 


atau: 
uo AA Ge “g A2 20 20 80 3 0. 
Sa Il de 2WUAI Tonletal Juli Lagi 


Aku berniat memandikan mayit ini agar diperbolehkan 
mensholatinya 


Berbeda dengan berniat wudhu, maka orang yang mewudhukan 
mayit wajib berniat wudhu. Oleh karena ini, dikatakan, “Kita 
(kalangan syafiiah) memiliki suatu perkara yang wajib tetapi niatnya 
sunah dan memiliki sesuatu yang sunah tetapi niatnya wajib,” 
maksudnya, memandikan mayit adalah perkara yang wajib tetapi 
berniat memandikannya dihukumi sunah dan mewudhukan mayit 
adalah perkara yang sunah tetapi berniat mewudhukannya dihukumi 
wajib. 


Ann na Or bi AN ea NN AN NN Aap 
SA Jas 
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Apabila mayit sulit dimandikan karena tidak ada air atau 
semisal mayit mati karena terbakar atau teracuni yang andaikan 
dimandikan maka tubuhnya akan rusak dan terlepas, maka mayit 
ditayamumi. 


Rong oya dala Jua dy STA Lela 33 JIN Jend alat 3 Jab INI 
Lenny Jang Ranony 28 Rorgjla Bian gl Sain gl Rongya STA La daly Raon ab 
Lena Unaiy lag OT Lab aji dya He lela aa Ob rb CAS j3 

Laga JA 03223 OLa2 SIS Wb Ata Yg al Upin Oma Dl Rong Im el 


Ketika mayit adalah laki-laki maka yang lebih utama untuk 
memandikannya adalah laki-laki. Dan ketika mayit adalah 
perempuan maka yang lebih utama untuk memandikannya adalah 
perempuan. 


Laki-laki boleh memandikan mayit perempuan halalnya, 
seperti istri yang bukan ditalak roj'i dan budak amat selama budak 
amat tersebut bukan budak amat yang dinikahi, tidak sedang 
mengalami masa iddah, dan tidak sedang menjalani masa istibrok. 


Istri yang bukan ditalak roj'i boleh memandikan suaminya 
meskipun ia telah menikah dengan orang lain, semisal, ia melahirkan 
kandungan setelah suami pertamanya meninggal dunia, kemudian ia 
menikah dengan laki-laki lain, maka baginya diperbolehkan 
memandikan mayit suami pertamanya dan meminta tolong kepada 
suami keduanya karena masih adanya hak zaujiah (hak atas dasar 
hubungan nikah), tetapi tanpa istri itu menyentuh kulit suami 
keduanya dan tanpa suami keduanya itu menyentuh istrinya agar 
masing-masing wudhunya tidak batal. 


& dl oya Resa leey eng Rony Ale SDI IV Alan 3 Jendl Jala 


BG ABYU La PB Rony 3 Iga OB aleYI gd H AIU £ pLYI NI 
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Jedll DL 3 BYU Ag VI Rao YL paid ca de 2LEI 3 BY Jadi 
DUA Ba SAVI JI ya la Ji 


Mereka yang lebih utama dalam memandikan mayit laki-laki 
adalah mereka yang lebih utama untuk menjadi imam dalam 
mensholatinya. Mereka adalah para laki-laki ahli waris yang dari 
hubungan nasab, kemudian yang dari hubungan perwalian, kemudian 
imam (pemimpin pemerintahan), kemudian naib-nya, kemudian para 
laki-laki yang dari hubungan sanak saudara (kerabat). 


Apabila para laki-laki yang hadir itu sama dalam tingkatan, 
misal, para laki-laki yang hadir saat itu adalah mereka yang sama 
dari hubungan nasab, maka didahulukan siapakah yang lebih alim 
Figih di antara mereka agar memandikannya. Adapun dalam 
mensholatinya, maka didahulukan siapakah yang lebih tua, lalu 
siapakah yang lebih dekat hubungan kerabatnya dengan mayit. 


Jadi, ketika para laki-laki yang hadir saat itu sama dalam 
tingkatan, maka yang lebih alim Figih adalah lebih utama untuk 
memandikan mayit laki-laki daripada yang lebih tua dan daripada 
yang lebih dekat hubungan kerabatnya dengan mayit. Sebaliknya, 
yang lebih tua dan yang lebih dekat hubungan kerabatnya dengan 
mayit adalah lebih utama untuk mensholati daripada yang lebih alim 
Figih. 


kasar 8 Ng LS Ol Ang Ta MS ya Yalg Blu3 Lela GBLA Jala 
DE les ap 


Adapun yang lebih utama untuk memandikan mayit 
perempuan adalah para perempuan yang masih memiliki hubungan 
kerabat dengannya. Yang lebih utama dari mereka adalah para 
perempuan kerabat yang masih mahram dengannya. Setelah para 
perempuan kerabat, ada perempuan yang memiliki hubungan 
perwalian dengan mayit, kemudian perempuan lain (ajnabiah), 
kemudian suami, kemudian para laki-laki yang masih mahram 
dengan mayit. 
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Lag AA Ob giaa ok ob 


Apabila ada dua orang yang sama dalam tingkatan maka 
diambil keputusan dengan cara diundi di antara mereka berdua untuk 
menentukan siapakah yang lebih utama untuk memandikan atau 
mensholati. 


AB8 AS SI dab Aaliag slendllg Ileejl Alundu Bogel Am dad SI all 
Sa 

Mayit laki-laki kecil (soghir) yang belum mencapai usia 

yang menimbulkan syahwat boleh dimandikan oleh para laki-laki 
lain dan para perempuan lain. Begitu juga, mayit khuntsa yang sudah 


dewasa (kabir) boleh dimandikan oleh mereka jika memang tidak 
ditemukan mahramnya. 


sisi Ugasd3 de Lennglor dus Cal TB oa sela lo dls Jas wa 
CE Jab plat al apaila a2g Ula dite ab3 HBYI Ai3 CA Lag Letorlo 
La ds angel MLS dl 32 IU yuk Ugal) alat Kal Lg OS OL dai 
an PL oa deg Kali DI magis OV raw Ol 33 Ya SN Je 
LS tegal Ali Pale BL DL Ado 3 OY sala Sen PU JB al 
Ji at na Ju 

Dalam memandikan mayit, apabila mayit adalah perempuan 

janda maka diwajibkan mendatangkan air sampai pada bagian farji 


yang terlihat saat ia jongkok untuk memenuhi hajat (spt, buang air 
besar atau kecil). 


Apabila mayit adalah laki-laki yang belum dikhitan maka 
diwajibkan mendatangkan air sampai bagian bawah gulfah dan 
diharamkan mengkhitannya meskipun mayit tersebut berdosa sebab 
ia menunda-nunda untuk berkhitan. Akan tetapi, apabila membasuh 
bagian bawah gulfah dirasa sangat sulit sekiranya di bagian tersebut 
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terdapat najis yang sangat sulit untuk dihilangkan maka mayit 
dikuburkan tanpa disholati seperti mayit yang fagit tuhuroini 
sebagaimana pendapat yang dikatakan oleh Romli. Pada saat 
demikian ini, ia tidak boleh ditayamumi karena syarat tayamum 
adalah menghilangkan najis terlebih dahulu. Ibnu Hajar berkata 
bahwa ia boleh ditayamumi karena dhorurot. 


Bajuri berkata, “Sebaiknya bertaklid (mengikuti) pendapat 
Ibnu Hajar di atas karena mengubur mayit tanpa mensholatinya 
terlebih dahulu merupakan suatu bentuk sikap menghina mayit, 
seperti yang dikatakan oleh Syeh Muhammad al-Fadholi.” 


Ab ab pai aj oa alel OY ayat ajib Joel Ela PA ab 3 au 
SL Unakang ap OS OS 2gE jl 2 Kemang Salah al Ab II YP ak 
Kaki YP jab SALA Jd lai NIS emng alih VI dya JI) SU Jaa 
Las yA Bd Olapg SUS Ag Jah aya Je Abay anbg AI om la 3 Gp Yg 


Ana Lagisa Ceomab lagpng jl 3, 


Apabila mayit bukan orang yang sedang ihram maka 
dimakruhkan memotong kukunya dan rambutnya karena bagian- 
bagian tubuh mayit berstatus muhtaromah (dimuliakan). Namun, 
apabila air tidak bisa mengenai kulit mayit kecuali dengan cara 
dipotong kukunya dan rambut kepalanya, semisal rambutnya itu 
gimbal sebab digimbal sendiri atau ada luka dikepalanya hingga 
darah luka tersebut mengeras, maka diwajibkan memotongnya. 
Begitu juga, apabila bagian bawah kuku mayit sulit dibasuh sebab 
misal kukunya panjang maka kukunya tersebut wajib dipotong. 


Kewajiban dalam memotong kuku dan rambut mayit pada 
saat dirasa sulit membasuhkan air, seperti contoh di atas, sama-sama 
berlaku bagi mayit yang ihram atau bukan. Apabila mayit adalah 
orang yang ihram maka kewajiban fidyah dibebankan atas orang 
yang memotongkannya. 
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Ketika kuku atau rambut mayit dipotong maka disunahkan 
potongan keduanya ikut dimasukkan ke dalam kain kafan dan 
diwajibkan potongan keduanya ikut dimasukkan ke dalam kuburan. 
Jadi, wajib mengubur potongan kuku dan rambut bersama mayit. 


lag de Royale R3 Aliya mo (laila) Je si Ja de) 
BS USU AL Jadi JB Ganda Ol al ay mh al AAN Jaa Ol) 
SS 3 (MAh Olgy Alb el Juna VE Laga Anal, Jay lbitualy Arnasag 
CAN 3 JU LAgEy Olitly OgllaS 2yby LSI Galah dina) JB OA ya Jas 
panah panti! 3 Romdl JG Ogmlell Godlld SLAG Judll 3 peudi Gili Isla 
Bg HE gang OleEl Wal SNI ag BLN Gea Urai Ole 


Ol Hanin d9 Jaw 3 Sgp mein Yg SI pel 3 ng AVI Kab M3 Jl 


Secara lengkap dalam memandikan mayit, ghosil (orang 
yang memandikan) membasuh gubul dan dubur mayit dengan kain 
yang diikat-ikatkan pada tangan kirinya dan ia membersihkan 
kotoran dari hidung mayit. Setelah itu, ia mewudhukan mayit 
sebelum dimandikan dengan cara sebagaimana mandinya orang yang 
masih hidup disertai mengkumurkan dan mengistinsyagkan tiga kali- 
tiga kali, tetapi ghosil sedikit menundukkan kepala mayit agar air 
tidak masuk ke dalam perut. 


Ghosil menggosok tubuh mayit dengan sidr ( Al) atau 
selainnya semisal sabun, asynan, dan sebagainya. 


Dikatakan di dalam kitab al-Misbah, “Ketika lafadz “ aa 
disebutkan dalam masalah mandi maka yang dimaksud adalah daun 
gilingan.” 

Ghozali berkata dalam kitab at-Tafsir, “ “.” dibagi 


menjadi dua. Pertama, tanaman yang tumbuh di aryaf, yaitu tanah 
yang memiliki banyak pepohonan dan tanam-tanaman yang memiliki 
dedaunan yang dapat dimanfaatkan untuk mandi dan memiliki buah 
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yang enak. Kedua, tanaman yang tumbuh di gurun dan daunnya tidak 
dapat dimanfaatkan untuk mandi dan buahnya terasa sepat.” 


ENG Alya RAI akui gama da II OS Ot any (USU le el Kama Ol) 
dsb 23 aral, OY eUM aa Y EL pa ya di led Gale Cal li ska 
ap Wo OK DEVY Ia Inai el ada AB aris Alia mg SP AS 
AE dna OY Bon Alah SSI Id oaled le 0 SUN p8 pp Lillaa 

CA sb SSL Tedi LSI LE de Akta SOLID OY ey 


Ha dala ad Al SIDE JUS Got Of Jet, 


Setelah itu, ghosil menuangkan air pada tubuh mayit 
sebanyak tiga kali. Kesunahannya adalah bahwa air basuhan pertama 
disertai dengan semisal sidr, air basuhan kedua berupa air murni 
yang membersihkan sidr tersebut, dan air basuhan ketiga berupa air 
murni dengan sedikit campuran kapur barus sekiranya kapur barus 
tersebut tidak sampai merubah sifat-sifat air karena bau kapur barus 
berfungsi untuk menjaga jasad mayit dari binatang melata. 
Dimakruhkan tidak menggunakan kapur barus dalam basuhan. 


Mengecualikan dengan sedikit campuran kapur barus adalah 
campuran banyaknya karena dapat merubah banyak air kecuali 
apabila kapur barus tersebut dimasukkan ke dalam air dalam keadaan 
padat maka diperbolehkan secara mutlak meskipun sampai merubah 
air karena perubahan demikian ini bukan karena tercampur, tetapi 
mujawir (bersampingan, artinya, tidak larut). 


Tiga basuhan ini dihitung sebagai basuhan pertama karena hitungan 
basuhan didasarkan pada air murni. Setelah itu, disunahkan 
melakukan basuhan kedua dan ketiga dengan cara yang sama, 
artinya, basuhan kedua dan ketiga terdiri dari air basuhan yang 
diserta sidr, air murni yang membersihkan sidr tersebut, dan air 
murni dengan sedikit campuran kapur barus. Jadi, total basuhan air 
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adalah sebanyak 9 (sembilan) kali, tetapi ibroh atau dasar hitungan 3 
(tiga) hanya berdasarkan pada basuhan air murni. 


Jadi, basuhan lengkap yang minim adalah sebanyak 3 (tiga) 
kali. Basuhan lengkap yang maksimal adalah sebanyak 9 (sembilan) 
kali. Dan basuhan lengkap yang sedang adalah sebanyak 5 (lima) 
atau 7 (tujuh) kali. 


Ady SY UJI Ad) Kg Hall UI oY Ob ale Ja of ak Of alta 
Judi Y) Ae Y Bls SIB Gg Gawang Junk Ap Reli Y) On 
Fed Sta SL Jaa! OS OT I9Vla Bl DI gag cah Jag dis uyag 
dj SY dp UI 33) oh Hery Uni Bl El Jb yaa LL Ol, 
JEL Gba EA de Jul Ank Ol) JLN das Ia al ia de dal 
ab Anang ly Ja NE LIS B3 3 Malay MAS AS Ant genag dil JIE 
AE AS ISI aa ag Jen Ala de dll Ola j9 Sel AS 
Hey benih Ailga Oloy Ae Wigila BR Jsday OS de ami & Alai 
9 Aapng dilt Hiboing Ulil 3S ole lela am oh Ie CPI Bp 
paka pas Aaonlh Aly Jaka Pk HS Ardy PO HVI Ip maa D3 
BA dl Wah ya Hal ag Gp OLI cela Jai ai Ol Wadi uang 
Pa AI) AI ya BELI lg Al ab 3 lg do ly pil KASI 
Ol Ie UB yANL A3 Jak mL ARA Il LG em PAN AAS Jaka 
Alai & aa goni AS SUS 3 Lantunan BUAS II Jake GAN AS Jl OA 
TA A6 ELAS dam da8 Jl dal nnag SL LI OS SI mada BB uas 
Baolg Alak HOkuddl odle3 jail jab ad II 

Kesimpulan penjelasan tentang memandikan mayit adalah 


bahwa ghosil membasuhi jasad mayit dengan air yang asin, karena 
air tawar menyebabkan mempercepat busuk, dan yang dingin karena 
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dapat mengencangkan jasad, kecuali apabila ada hajat, semisal ghosil 
merasa kedinginan, maka air dingin dipanaskan sedikit, atau semisal 
air yang dingin itu dalam kondisi kotor. 


Memandikan mayit dilakukan di tempat sepi atau tertutup 
yang tidak diperbolehkan masuk kecuali ghosil, orang yang 
membantunya, dan wali mayit, yaitu para ahli waris terdekat. 


Tempat yang lebih utama untuk memandikan mayit adalah 
tempat yang ada atap (genteng) karena tempat semacam ini akan 
lebih tertutup. 


Saat dimandikan, mayit dipakaikan baju gamis bekas yang 
tipis. Dengan ini, mayit akan lebih tertutup. 


Mayit diletakkan di tempat tinggi semisal meja atau dipan 
agar ia tidak terkena percikan air. 


Ghosil mendudukkan mayit di tempat tinggi tersebut dengan 
pelan dan ia sedikit mendoyongkan jasadnya ke belakang. Ghosil 
meletakkan tangan kanannya di atas pundak mayit sambil 
meletakkan jempol/ibu jari tangan kanannya tersebut di cekungan 
tengkuk mayit agar kepala mayit tidak condong ke belakang. 


Setelah itu, ghosil menyandarkan punggung mayit pada lutut 
kanannya. Ia menjalankan tangan kirinya di atas perut mayit dengan 
sedikit menekannya secara maju mundur agar kotoran dapat 
dikeluarkan. 


Lalu, ghosil memiringkan setengah jasad mayit, artinya, 
posisi kepala sampai dada mayit menyamai posisi berbaring. 
Kemudian, ghosil membasuh gubul dan dubur mayit dengan tangan 
kirinya yang telah diikat-ikat kain. Setelah itu, ghosil melepas ikatan 
kain di tangannya dan menggantinya dengan ikatan kain baru yang 
telah dibasuh dengan air dan asynan. Lalu, ia membersihkan gigi- 
gigi mayit dan dua lubang hidungnya. 


Setelah selesai, ghosil mewudhukan mayit disertai berniat 
wudhu. Lalu, ia membasuh kepala mayit dan jenggotnya dengan air 
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dan sidr. Ia menyisir pelan rambut mayit yang gimbal dengan sisir 
yang gigi-giginya lebar. 


Apabila ada rambut-rambut mayit yang rontok, disunahkan 
mengembalikan rontokan tersebut di kain kafan bersama mayit atau 
di kuburan. Adapun mengubur rontokan rambut mayit, meskipun 
tidak di kuburan, hukumnya adalah wajib sebagaimana diwajibkan 
mengubur rontokan rambut hayyi (orang yang masih hidup) ketika 
hayyi tersebut langsung mati setelah rambutnya rontok. 


Kemudian ghosil membasuh separuh tubuh kanan mayit, lalu 
separuh tubuh kiri mayit. Setelah itu, ia memiringkan mayit ke arah 
kiri agar ia membasuh bagian kanan sekitar tengkuk mayit. Lalu ia 
memiringkan mayit ke arah kanan agar ia membasuh bagian kiri 
sekitar tengkuk mayit. Air yang digunakan untuk membasuh bagian 
sekitar tengkuk ini adalah air yang disertai sidr. Lalu ghosil 
menghilangkan bekas air sidr ini dengan air murni yang disiramkan 
ke tubuh mayit dari bagian tengah kepala sampai telapak kaki hingga 
merata. Setelah itu, ghosil menyiramkan air murni dengan sedikit 
campuran kapur barus ke tubuh mayit dari tengah kepala juga sampai 
telapak kaki secara merata. Basuhan ini, maksudnya, basuhan dengan 
air sidr, basuhan air murni, dan basuhan air murni dengan sedikit 
campuran kapur barus, dihitung sebagai satu kali basuhan 
memandikan. 


Las) Hai ape Aig2 Lal Reel JAB YI Alas pb oya Jet asa Y Ol woakag 
Disunahkan bagi ghosil untuk tidak melihat bagian tubuh 


mayit selain aurat kecuali hanya seperlunya saja. Adapun melihat 
aurat mayit maka diharamkan atasnya. 


naa Oa Ola Jknski de Ang Jah oya BB Sah dong data OT Dulag 
BAY gg 


Disunahkan menutup wajah mayit dengan semacam kain, 
yaitu dari awal mengangkat mayit ke tempat dimandikan. 


96 


Disunahkan pula untuk tidak menyentuh bagian tubuh mayit selain 
aurat kecuali dengan perantara kain. 


tas NASI Anna gali JB AINI Lang ob Jak Aa G3 da 


Apabila mayit telah dimandikan, kemudian ada najis keluar 
dari tubuhnya, maka najis tersebut wajib dihilangkan, seperti yang 
dikatakan oleh Oulyubi, agar mensholatinya dihukumi sah. 


ale BILA 3S Yg Le) Salad Ra Lily Se uya ad 33 NY, 


Tidak diperbolehkan mentayamumi mayit yang ditubuhnya 
terdapat najis yang sulit untuk dihilangkan dan tidak boleh 
mensholatinya. 


Ula Gap Olinag La alliyag Unta ge JB Ob oa OS Of el oma dp ass 
og #linag PB yg Ld DL uya OS 


ITANBIH) 


Perkataan Mushonnif yang berbunyi “ui Maa, apabila 
lafadz Naa termasuk dari bab “ja maka lafadz rn termasuk 


muta'adi atau membutuhkan maf'ul bih dan ini yang dimaksud 
Klan fasal memandikan mayit disini. Pa 5 tersebut berarti 


ca 


an Gmenuangkan): Apabila lafadz "—--' termasuk bab 5,5” maka 


lafadz “—-: termasuk lazim atau tidak membutuhkan maf' ul bih dan 
ia berarti (en (tumpah). 


B. Mengkafani Mayit 


CA om rb Oa Ta jig SI (aa Sg ASI Jah AI 3 (J3) 
da$ 42799 


Fasal ini menjelaskan tentang mengkafani mayit. 
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Minimal dalam mengkafani adalah satu kain yang dapat 
menutupi seluruh tubuh mayit selain kepala, jika mayit adalah laki- 
laki yang ihram, dan selain wajah, jika mayit adalah perempuan 
ihram. 


AAL ga GAS IL EN al ISS HI SDP Lagprg Anal MEI JU 
BOS Aly AG Aap Bihaan GP Ate ES dg AH de WII belilah op 
JIYG Akan Lele WI OY SSI Je peti Vig Aatall de tele m3 H5 jl 

ol Aggdita Yg Aerlg Samad OkLAM 


Syargowi berkata, “Pendapat muktamad menyebutkan 
tentang kewajiban mengkafani mayit dengan 3 (tiga) lapis kain kafan 
atau lebih, baik mayit itu laki-laki atau perempuan, dengan catatan, 


- Apabila mayit dikafani dengan hartanya sendiri. 

-  Mayit tidak berwasiat untuk dikafani dengan hanya 1 (satu) 
kain kafan. 

-  Ghorim (yang berpiutang) tidak melarang untuk mengkafani 
mayit dengan 3 (tiga) lapis kain kafan atau lebih yang mana 
hutang mayit sebenarnya menghabiskan seluruh harta 
tinggalan jika dibayarkan sekalipun ada mahjur 'alaih di 
kalangan ahli waris. 


Apabila tiga catatan diatas tidak terpenuhi, maka mayit hanya 
dikafani dengan 3 (tiga) kain kafan, tidak lebih, karena kain yang 
melebihi 3 (tiga) kain kafan hukumnya sunah. Jadi, sarung/jarik dan 
dua lapis kain lain bukanlah suatu kewajiban dan bukanlah suatu 
kesunahan.” 


Tata NBA Als ya Jl ya YSS Ob Il ab ya YES Ol Sell JU 
komik SAS Of Jalla Katak de Ra dong SL al VI OLI eA jias 
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IA aa Wb esa ea aa ai sn panu an Kura ab 
tg 06 Dg Id CN GA Kg OI 


Bajuri berkata, “Apabila mayit dikafani dengan harta yang 
bukan miliknya sendiri, misalnya, ia dikafani dengan kain kafan 
yang berasal dari harta orang yang wajib menafkahinya, atau dengan 
kain kafan yang berasal dari harta baitul mal, atau dengan kain kafan 
yang berasal dari harta yang diwakafkan untuk pengurusan jenazah, 
atau dengan kain kafan yang berasal dari harta muslimin yang kaya, 
maka kain kafan yang wajib hanya satu kain yang dapat menutup 
seluruh tubuh mayit selain kepala, jika mayit adalah laki-laki ihram, 
dan selain wajah, jika mayit adalah perempuan ihram. Demikian ini 
berdasarkan pendapat muktamad. Kesimpulannya adalah bahwa 
mengkafani mayit dengan dinisbatkan pada perihal memenuhi hak 
Allah saja adalah dengan kain yang dapat menutup auratnya. 
Sedangkan mengkafani mayit dengan dinisbatkan pada perihal 
memenuhi hak mayit yang dinisbatkan dengan hak Allah adalah 
dengan kain yang dapat menutup bagian tubuh lain selain auratnya. 
Dan mengkafani mayit dengan dinisbatkan pada perihal memenuhi 
hak mayit saja adalah dengan kain lapis kedua dan ketiga.” 


kamal JP UE ag jatig Arda uya Sg Gesek NYI ASI 3 yong Gal JU 
»Stug sisik Altag opd Meng Ol Jen pl A3 em gl ng gl Ab ya ga 
oil J9 ARI ape d2 3 J3 jinanh Fgmaki ce jisaali 


Oulyubi berkata, “Mengkafani disunahkan menggunakan 
kain putih. Kain yang lama adalah lebih utama daripada kain yang 
baru. Diperbolehkan mengkafani mayit dengan kafan selain kain, 
yaitu penutup yang boleh dipakai oleh orang hidup sekalipun itu 
terbuat dari bulu kasar, bulu halus, atau lumpur. Diharamkan mayit 
laki-laki dikafani dengan sutra jika masih ada kain lain yang 
ditemukan dan diharamkan mayit laki-laki dikafani dengan kain yang 
diwenter dengan zakfaran. Dimakruhkan mayit dikafani dengan kain 
yang diwenter dengan minyak usfur meskipun hanya sebagian kain 
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saja yang diwenter dan dimakruhkan mayit dikafani dengan kain 
yang tidak putih sekalipun itu untuk mayit perempuan.” 


ASIN 3 apa Jay Aly le JAS et MA NI dang ja Sagi JB 
SE aa GI GB INla Lap 8 Vla Iikeya op alas OS ISI 
Snsd Ig ol tap Vla AI Jill JII SI 


Syaubari berkata, “Apabila tidak ada kain kafan yang 
didapat kecuali hanya kafan sutra maka sebaiknya mayit hanya 
dikafani dengan satu lapis sutra tersebut, tidak lebih. Keharaman 
mengkafani mayit dengan kain yang diwenter dengan minyak 
zakfaran adalah ketika kain tersebut secara total diwenter dengannya 
atau sebagian besarnya diwenter dengannya, tetapi jika bagian kain 
yang diwenter dengannya hanya sedikit maka tidak diharamkan. 
Dimakruhkan berlebih-lebihan dalam mengkafani mayit (spt: kain 
kafan yang digunakan memiliki nilai harga mahal atau istimewa) jika 
disertai dengan kehadiran ahli waris yang baligh, yang berakal, dan 
yang pintar (rosyid), tetapi jika tidak disertai kehadirannya maka 
diharamkan.” 


1. Mengkafani Mayit Laki-laki 
Da Lain JS pa (HA SD) Iniao 3 (Jen al) 


SY Lead 3 Korly 3S Ily DB Lake JL2SYI Cam oa Ia ts Sal JB 
Big ono Ale S0 da SIN, GI belah Goga dg Ala oya ca YES 
KAI dong 9 BA Gal) ab Oni An ag Lain Alona JS Ip HIU ad ng 
Yang maksimal, mengkafani mayit laki-laki, meskipun laki- 

laki bocah, adalah 3 (tiga) lapis kain yang masing-masing lapis dapat 


menutupi seluruh tubuh. 


Syaubari mengatakan bahwa kemaksimalan dalam 
mengkafani mayit dengan 3 (tiga) lapis kain ini adalah dari segi jika 
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memang mayit hendak dikafani hanya dengan 3 (tiga) lapis kain. 
Jadi, demikian itu tidak menafikan bahwa 3 (tiga) lapis kain 
merupakan suatu kewajiban itu sendiri karena ketika mayit dikafani 
dengan kain kafan yang berasal dari hartanya sendiri, dan mayit tidak 
berwasiat untuk menggugurkan kain kafan lapis kedua dan ketiga, 
dan mayit tidak menanggung hutang yang menghabiskan harta 
tinggalannya jika dibayarkan, maka wajib baginya dikafani dengan 3 
(tiga) kain kafan yang masing-masing kain dapat menutupi seluruh 
tubuhnya selain kepala, jika ia adalah laki-laki ihram, dan selain 
wajah, jika ia adalah perempuan ihram.” 


adi BP Lb al Ae & Lagi Leimonly Walet Yi Sonny Gada JU 
Bp Jaten M3 3 AI Jak LS LAI Ng GNI dighg men lal SD at 
0 Ly lan JS 


Dalam cara mengkafani mayit, Oulyubi berkata, “Kain lapis 
pertama yang terpanjang, terbaik, dan terluas dibuka dan bentangkan, 
kemudian kain lapis kedua dibuka dan dibentangkan di atas kain 
lapis pertama, kemudian kain lapis ketiga dibuka dan dibentangkan 
di atas kain lapis kedua. (Setelah mayit diletakkan di atas kain 
kafan,) ujung kiri dari kain lapis paling atas dilipatkan menutupi 
mayit dan ujung kanan dari kain lapis paling atas dilipatkan 
menutupi lipatan ujung kiri dan seterusnya. Setelah itu, kain lapis 
kedua dan pertama ditutupkan dengan cara yang sama. Perlu 
diperhatikan, minyak cendana diberikan di atas masing-masing kain 
lapis.” 


Ja Sha Bee ang MA SA Ol Halang Uasad yag mabes ga at 
S2 ema Vly HE ale opa Al 3 SP LIS WS, all 
2 ds jLe3YI II 3 

Diperbolehkan menambahkan kain keempat dan kelima, 

yaitu gamis dan serban jika mayit bukan laki-laki yang ihram dan 


ahli waris meridhoi tambahan kain ini. Kebolehan disini berarti tidak 
dimakruhkan, tetapi selama tidak ada mahjur 'alaih di antara para 
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ahli waris dan selama para ahli waris hadir semua. Apabila ada 
mahjur 'alaih atau ada ahli waris yang tidak hadir maka diharamkan 
menambahkan gamis dan serban, melainkan yang lebih utama adalah 
mengkafani mayit hanya dengan 3 (tiga) lapis kain. 


2. 


Mengkafani Mayit Perempuan 


09 Tea 3 JB ORI) GIBAI JB Oa aah Fla SI (Ya BLU) 
Is Ada La yag Oobil) SG AS Ja AP bi Lea BIN lai ag 
aa Jab LS jim! ola Aaley (OLSUI,) LSI 2yadl Org Lab & pjg Sesal 


Sala si ola, 2s Ai dls ade AN ce 


Mayit perempuan dikafani dengan: 


a. 


b. 


Kain gamis yang menutupi seluruh tubuh, seperti yang 
dikatakan oleh Syargowi. 

Khimar (kerudung). Disebutkan di dalam kitab al-Misbah 
bahwa pengertian khimar adalah kain yang digunakan oleh 
perempuan untuk menutupi kepalanya. Lafadz khimar (1) 


« 


memiliki bentuk jamak “ Sh seperti lafadz 
Jamak SE 

Izar (sarung), yaitu kain yang diikatkan di pinggang dan 
digunakan untuk menutupi bagian tubuh antara pusar dan 
lutut. 

2 (dua) lapis kain agar mayit perempuan lebih tertutup, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama terhadap putrinya, yaitu Umi Kultsum, 
seperti yang disebutkan di dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud. 


Cs” dengan 


il pakI AB Ugio 3 —erlal Lala SMS BIN oa Gd Gi el Ju 
kera SIS 3 ag HI LI de Jle3YI Jonl — 3 Kab HW LG 


Eny AR3 Jly J9 one Ag HI LN pe Lek 3 de BIA Ul 
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d3 ABIS Ang SA Komodo Boljlly gali 3 Atdlleg lal 3 Jerjl 
ol SB amll SIM Joel 


0S Lenammi JUS Gap BIA jae de pala AE Lon Kab JB 
Jadi due Led Sleoh La Lil 


Syargowi berkata, “Kesunahan jumlah kafan dalam 
mengkafani mayit perempuan adalah dengan kain seperti yang telah 
disebutkan di atas (yaitu, kain gamis, khimar, izar, dan dua lapis 
kain). Adapun kewajiban jumlah kafan dalam mengkafani mayit 
perempuan adalah seperti yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu 
hanya dengan 3 (tiga) lapis kain. Sementara itu, kesunahan jumlah 
kafan dalam mengkafani mayit laki-laki adalah hanya dengan 3 (tiga) 
lapis kain meskipun sebenarnya 3 (tiga) lapis kain ini juga yang 
diwajibkan. Adapun kesunahan jumlah kafan dalam mengkafani 
mayit perempuan adalah selain dari 3 (tiga) lapis kain (yakni gamis, 
khimar, dan izar). Jadi, kesunahan jumlah kafan dalam mengkafani 
mayit perempuan mencakup kewajiban jumlah kafan dalam 
mengkafani mayit laki-laki dan hanya berbeda dari segi tambahan 2 
(dua) lapis kain bagi mayit perempuan. Mengkafani mayit laki-laki 
atau perempuan dengan kain yang melebihi 5 (Jima) lapis dihukumi 
makruh tanzih karena berlebihan.” 


Ziyadi berkata, “Akan tetapi, disunahkan mengikatkan kain 
keenam di bagian dada perempuan di atas kain-kain kafan lainnya 
agar kain-kain kafan dibawahnya tidak terbuka sebab kedua 
payudaranya yang bergoyang-goyang saat digotong.” 


C. Mensholati Mayit 


(insan Bd 3D OLI) Aale 2DLEI 3 (Ike) 


GIS ooala KAI J3 HE mil ag mail Id cell 3 JE 
JUS Ika GS Ali 3 Ant jas gal Uang saya iikg adi LM 
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Hrd DL ya jar 2gb Lan ya AI dead Ta adlg ayal IL 
Jasad Jua Kah Ale US Oky Ka Ade USA DL aya Jl Lily ol Aiju 


Jsda9 Il- Oliudy pgg JS Saba myadlg 
Sua3 Endi GP Sun ai “asi 


ab ja Su pi 


L 9 


Fasal ini menjelaskan tentang mensholati mayit. 
Rukun-rukun sholat jenazah ada 7 (tujuh). 


Disebutkan di dalam kitab al-Misbah bahwa lafadz “5-' 
bisa dibaca dengan fathah atau kasroh pada huruf /z/, tetapi dengan 
menfathahnya adalah bahasa yang lebih fasih. 


Asma'i dan Ibnu A'robi berkata, “Lafadz “jt-” dengan 
kasroh pada huruf /z/ berarti mayit itu sendiri. Sedangkan ia dengan 
fathah pada huruf /g/ berarti sarir (Ranjang/dipan dimana mayit 
diletakkan di atasnya).” 


Abu Umar az-Zahid meriwayatkan dari Tsa'labah tentang 
kebalikan dari pernyataan Asma'i dan Ibnu A'robi. Umar berkata 
bahwa lafadz “sw-' dengan kasroh pada huruf /g/ berarti sarir dan 
dengan fathah pada huruf /z/ berarti mayit itu sendiri. Lafadz “aja 
berasal dari lafadz “al LA S5” (Aku menutupi sesuatu), yakni 
lafadz “:-' termasuk dari bab Ke aa 

Adapun disebut dengan “sarir' adalah ketika di atasnya tidak 
terdapat mayitnya, tetapi jika di atasnya terdapat mayitnya maka 
disebut dengan “na'sy' (keranda), bukan “sarir”. 


Setiap hari, sarir berseru dengan bahasanya sendiri dan 
berkata: 
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(Hai manusia!) Pikirkanlah aku dengan akalmu. “" Aku 
dipersiapkan untuk memindahmu. 


Aku adalah ranjang kematian. ““ Banyak sekali mayit sepertimu 
yang aku bawa. 


(Kembali ke pembahasan tentang rukun-rukun sholat 
jenazah. Sebagaimana yang telah dikatakan bahwa rukun-rukun 
sholat jenazah ada 7 (tujuh), yaitu:| 


1. Niat 
Paud Oly Ae Rig BE AL Cena, Anal Ld Lg Al JI) 
Lang RSU 
Berniat dalam sholat jenazah diwajibkan (1) gosdu 
(menyengaja sholat), (2) takyin (menentukan pada sholat jenazah), 


(3) dan fardhiah (sifat kefardhuan) meskipun tidak menyertakan 
kifayah dan selainnya. 


Jsi3 jan HI Aja S4 Jk daa Ng ogSg rb male oa sad Leiiy 
Ia oa Se NI ala Sop deh HI Ma da DIAN ai 
Alas sa La esa Ag 


Dalam berniat, tidak disyaratkan mentakyin (menentukan) 
mayit yang hadir dengan namanya atau selainnya dan tidak 
disyaratkan juga mengetahui mayit, tetapi cukup berniat dengan 
menyertakan sesuatu yang dapat membedakan mayit. Jadi, musholli 
bisa berniat dalam sholat jenazah dengan berkata: 


Ss pain SEA de ia Lag 
Aku berniat mensholati mayit ini karena fardhu/fardhu kifayah ... 


HS Pale GUY le Il oa de DA ay 
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Aku berniat mensholati mayit yang disholati imam karena 
Jardhu/fardhu kifayah ... 


ena 


BLS Gaji ajh Crakemadi Silat ja aan oya (ia IKA esai 


Aku berniat mensholati mayit yang hadir yang termasuk mayit 
muslim karena fardhu/fardhu kifayah ... 


ea Ha af Las Ob OS daa 3 Useely Al aa da Jom AS aus Uh 
Ako iman Sat OLG Kila aj ole INA eng IU OS Ag) Lal Ob He 
ami yaluy DLS alas 


Apabila musholli mentakyin atau menentukan mayit dengan 
namanya, semisal Zaid, atau menentukannya dengan jenis kelamin, 
semisal laki-laki, tetapi ia tidak menyertakan isyarat (spt: ini) 
atasnya, dan ternyata ia keliru dalam menentukan, misalnya, ternyata 
mayit adalah Umar atau ternyata mayit adalah perempuan, maka 
sholatnya dihukumi tidak sah. 


Berbeda dengan masalah apabila musholli menyertakan 
isyarat atas mayit, semisal musholli berkata, “Aku berniat mensholati 
Zaid ini ...”, tetapi ternyata mayitnya adalah Umar, maka sholatnya 
dihukumi tetap sah karena taghlib atau memenangkan isyarat 
tersebut dan pentakyinan dengan nama mayit dihukumi sia-sia. 


IL eng JB OS goal de CP UB IE de lo IL slh opa 
Ika STP NASG email bejida | Orabaadl Iga oya tele BILA aa ea de 
BE AA Ola pal Aa 3 05) Jb oya Uda af NI ale dee uh de 

daa La ga ae al AI 5 ARI ALI SA dini ja 2 IG knpa 


Mengecualikan dengan pernyataan mayit yang hadir adalah 
masalah apabila musholli mensholati mayit gaib (yang tidak hadir di 
tempat), maka jika musholli berniat secara umum, semisal ia berkata, 
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“Aku berniat mensholati mayit yang sah disholati dan yang 
termasuk mayit muslim,” maka tidak disyaratkan mentakyin mayit. 


Begitu juga, termasuk niat secara umum adalah apabila 
musholli hendak mensholati mayit yang disholati imam atau 
mensholati mayit yang dimandikan dan dikafani pada hari ini. 


Apabila musholli menginginkan mayit gaib secara khusus 
maka wajib mentakyinnya. 


Yang dimaksud dengan mayit gaib adalah mayit yang tidak 
berada di wilayah musholli meskipun mayit tersebut berada di luar 
batas wilayah musholli yang masih berdekatan dengan wilayahnya. 


pai Belas Ogo yg AL 02 LL Je masiy lagi 3 DL as JU 
Lag ayat plang Ale Al duo MY Uglettann (ebay ALAN Rp K5 
Sg Lag 1 Ala akad AI IIA aa Pb Ol Gi pa G Lila 
AE INA maag pam oya VI dal luas SB ALI no Ul pend ia 2 
AnP Hkg Ipake IS) ep ye Kop Jakuang ai ab j3 OS BI Lah si 
Syaikhul Islam berkata dalam kitab Fathu al-Wahab, 


Dihukumi sah mensholati mayit gaib yang tidak ada di wilayah 
musholli meskipun jarak antara keberadaan musholli dan mayit 
kurang dari jarak diperbolehkannya menggosor (t81km) dan 
meskipun mayit gaib tersebut tidak berada di arah Kiblat sedangkan 
musholli menghadap Kiblat, karena Rasulullah shollallahu "alaihi wa 
sallama pernah memberitahu para sahabat tentang kematian Najasyi 
pada hari dimana ia mati, kemudian beliau keluar bersama para 
sahabat ke tempat sholat, setelah itu, beliau mensholati mayit gaib 
Najasyi dan beliau bertakbir sebanyak 4 (empat) kali. Demikian ini 
beliau lakukan pada bulan Rajab tahun 9 Hijriah. 


Adapun mayit yang termasuk berada di wilayah musholli maka mayit 
tersebut tidak boleh disholati kecuali oleh orang-orang yang 
menghadiri mayit tersebut. 
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Dihukumi sah juga mensholati mayit di atas kuburannya, yaitu selain 
kuburan seorang mayit nabi. 


Kewajiban mensholati mayit akan gugur dari masyarakat ketika 
mereka mengetahui bahwa masyarakat lain telah mensholatinya. 


2. 4 (empat) Kali Takbir 


H3 plang dala AI lo Alah Ala ita SI SN El (LI wi alah 


Rukun sholat jenazah yang kedua adalah bertakbir sebanyak 
4 (empat) kali karena berdasarkan ketetapan perbuatan Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama saat mensholati mayit Najasyi. Jika 
tidak berdasarkan ketetapan perbuatan beliau tersebut, maka beliau 
sebelum mensholati mayit Najasyi, beliau pernah mensholati mayit 
dengan bertakbir sebanyak 5 (lima) atau 6 (enam) atau 7 (tujuh) kali. 


aa pp Ob slaul Ueis gadi j3 Aoely 5 JSIB el! 3pS3 lasa si 
cab olesi jl adas jai 

4 (empat) takbir tersebut mencakup takbiratul ihram. Jadi, 
masing-masing takbir dihitung sebagai satu rukun tersendiri. Apabila 
musholli mengurangi 4 (empat) takbir dari awal sholat, semisal ia 
bertakbiratul ihram dengan berniat mengurangi jumlah 4 (empat) 
takbir maka sholatnya tidak sah. Atau apabila musholli mengurangi 4 


(empat) takbir di akhir sholat, semisal ia salam sebelum bertakbir 4 
(empat) kali, maka sholatnya menjadi batal. 


JA Of akinel Oly Jia Y Gay SSI Jis | las jp HI deal j3 
Ja dg OSN laiitna Ilania Lado 2 MSG la ad SI Ih Ol mai OS 
hua ajaa gl elang Je ALAN Akan pala JI G Atnalin Al yan DG Lele dalah oh, 

Jas dad anu gl Rn AS Jas yag dna 
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Berbeda apabila musholli bertakbir lebih dari 4 (empat) kali 
maka sholatnya tidak batal sebab takbir yang lebih itu adalah dzikir 
sedangkan sholat tidak menjadi batal sebab dzikir meskipun musholli 
meyakini kalau takbir yang lebih itu termasuk rukun. Akan tetapi, 
apabila ia mengangkat tangan secara bertuli-tuli, artinya ia tidak 
memberi jeda antara mengangkat tangan sebelumnya dengan 
mengangkat tangan berikutnya, maka sholatnya menjadi batal. 
Begitu juga, apabila musholli bertakbir lebih dari 4 (empat) kali 
dengan sengaja dan meyakini kalau sholatnya bisa batal sebab takbir 
yang lebih itu maka sholatnya menjadi batal. 


ajaa gl alaa Ja ALDI dia pad JSI 3 dial Ad ya YG Ugale dalah Ui 
sh A3 aa Rn AS Ji yag A0 lam 


Apabila imam bertakbir lebih dari 4 (empat) kali maka tidak 
disunahkan bagi makmum mengikuti imamnya dalam takbir yang 
lebih itu karena takbir yang lebih itu tidak disunahkan bagi imam, 
tetapi makmum boleh langsung mengucapkan salam atau menunggu 
imam agar mengucapkan salam bersamanya. Menunggu imam disini 
adalah yang lebih utama karena sangat dianjurkan mempertahankan 
mutaba'ah (mengikuti imam). Dan apabila makmum mengikuti 
imam dalam takbir yang lebih itu maka sholatnya tidak batal. 


Relay A3 pLYI de Yg ILY In AN INI Ie Ra 03 3 
gi ja aka OS Of SABYI R5 oya de Yg IG Vy Sd Jam lag O6 
Y lagii Steel OY jlr SUS pt Lan asli esa Le Sela en (bl 

Ca Ia 33 dalah ya pon HE j3 2 


Diwajibkan membarengkan niat dengan takbir pertama, yaitu 
takbiratul ihram. 


Imam tidak wajib berniat imamah (menjadi imam), tetapi 
apabila ia meniatkannya maka ia memperoleh pahala menjadi imam 
dan apabila ia tidak meniatkannya maka ia tidak memperoleh 
pahalanya. 
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Musholli diwajibkan berniat igtidak (mengikuti) apabila ia 
menjadi makmum. 


Apabila imam berniat mensholati mayit yang hadir 
sedangkan makmum berniat mensholati mayit yang gaib atau apabila 
imam berniat mensholati mayit yang gaib sedangkan makmum 
berniat mensholati mayit yang hadir maka dihukumi boleh karena 
perbedaan niat antara imam dan makmum tidak menyebabkan 
batalnya sholat jenazah, bahkan apabila makmum terlambat dari 
mengikuti imam dengan satu takbir atau bahkan dua takbir maka 
sholat makmum tidak menjadi batal (dengan catatan makmum 
tersebut mengalami udzur). 


H3 Aga KAN del J3 SA dalah 3S jl Say AB 3 OLYI aa JB 
Ian Ang S9 HS oya BII Solig A0 Tel elang on Lamb Y pl La 
any Rang AA gor LKS G dala Bj yang Dll! ja Lagg (3 LAS dalah 
Apk! “ya Lap3S oreo LL In JS Amy 

Syaikhul Islam berkata di dalam kitab Fathu al-Wahab, 


Apabila imam bertakbir kedua sebelum makmum membaca Fatihah, 
baik makmum sudah mulai masuk membacanya atau belum, maka 
makmum langsung saja mengikuti takbir imam dan bacaan Fatihah 
gugur darinya dan makmum menambal takbir atau dzikir yang 
ketinggalan setelah salam imam sebagaimana ia menambal dalam 
sholat-sholat lain. 


Musholli disunahkan mengangkat kedua tangannya di takbir-takbir 
dalam sholat jenazah sejajar dengan kedua pundak. Ia disunahkan 
meletakkan kedua tangannya di bawah dada setelah setiap takbir, 
sebagaimana yang dilakukan di dalam sholat-sholat lain. 
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3. Berdiri 
Bike, BIL Lah Lady Ol Ily aa Bal Lemo  Sl GA de pki bh 
liat tis ame OP membail dis png UB And Aldi 2 mg UB Go Saad 
Lan? GS Lagi MU3 3 2s UB 
Rukun sholat jenazah yang ketiga adalah berdiri bagi 
musholli yang mampu, meskipun ia adalah laki-laki bocah atau 
perempuan yang sholat bersama para laki-laki lain, dan meskipun 


sholat jenazah akan berstatus sebagai sholat sunah bagi mereka 
berdua, karena mempertahankan bentuk sholat fardhu. 


Apabila musholli tidak mampu berdiri maka ia sholat 
jenazah dengan posisi duduk. Apabila ia tidak mampu duduk maka ia 
sholat jenazah dengan posisi tidur miring. Apabila ia tidak mampu 
tidur miring maka ia sholat jenazah dengan tidur berbaring. Dan 
apabila ia tidak mampu juga tidur berbaring maka ia sholat jenazah 
dengan berisyarat sebagaimana urutan posisi dari segi ketidak 
mampuan dalam sholat-sholat lain. 


4. Membaca Fatihah 


baki d Lily SV! Ang Opa DB Lga2 jamal lae Ubah al GSLSI el all) 
dng plang Ale dil alan Ga Cd Bul) Leasny Less JS 2) iaty al 
La ASI Aa JI SI Ane ag Gb gT AI Aap gal slow al ASI 
Di Ol 3 V NIS Unang Ul Layer liy Ueabet Al 3S DU Lais UI Uh 
AP Ola pe bay 2 | ALA ola OY al GG lebny 5GB lean 
Yg FEB! le» opo Yg Lanka Grab Lels Sad! yong SLS ng AI SI 
Aodakl he HE gl p3 As daa Ola Sadosill Je Asiaa SUdel 30 OY Syam 


Rukun sholat jenazah yang keempat adalah membaca 
Fatihah atau gantinya ketika musholli tidak mampu membaca 
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Fatihah. Membaca Fatihah tidak harus dilakukan setelah takbir 
pertama oleh karena itu Mushonnif tidak menggoyidi membaca 
Fatihah dengan setelah takbir pertama.  Diperbolehkan 
mengosongkan kegiatan setelah takbir pertama dan menggabungkan 
membaca Fatihah dengan membaca sholawat atas Nabi shollallahu 
'alaihi wa sallama setelah takbir kedua, atau menggabungkan 
membaca Fatihah dengan berdoa untuk mayit setelah takbir ketiga, 
atau membaca Fatihah setelah takbir keempat. Akan tetapi, yang 
lebih utama adalah membaca Fatihah setelah takbir pertama. 


Apabila musholli telah mulai dan masuk membaca Fatihah 
setelah takbir pertama, ia tidak boleh memutus bacaan Fatihah-nya 
dan mengakhirkannya dari takbir pertama. 


Begitu juga, musholli tidak boleh membaca sebagian Fatihah 
di rukun tertentu dan meneruskan sebagian Fatihah berikutnya di 
rukun yang lain karena perbuatan ini tidak ada dasarnya. 


Musholli membaca Fatihah secara pelan meskipun ia 
melaksanakan sholat jenazah di malam hari karena dalil yang ada 
memang menjelaskannya secara demikian. 


Musholli disunahkan berta' awudz sebelum membaca Fatihah 
dan disunahkan membaca amin setelah membaca Fatihah. 


Musholli tidak disunahkan membaca doa iftitah dan Surat 
karena sholat jenazah didasarkan pada sifat meringankan meskipun 
ia mensholati mayit di atas kuburan atau mensholati mayit yang gaib 
sebagaimana dinyatakan oleh pendapat muktamad. 


5. Bersholawat 
Ju SL Y8 aa si ct) Iu laug ads Si ana Ba ds INI NA) 
Ld IV de SNI eng Alay Sikadl Jai modi 3 3 JB FM lang 
H plaay Ale AI Jo al Aa IA Ja dadily Lai colungiy Untegal! seal, 
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Rukun sholat jenazah yang kelima adalah bersholawat atas 
Nabi shollallahu “alaihi wa sallama setelah takbir kedua, artinya, 
wajib bersholawat atas beliau setelah takbir kedua karena ittibak. 
Oleh karena itu, tidak mencukupi bersholawat atas beliau setelah 
selain takbir kedua. 


Disebutkan di dalam kitab Syarah al-Minhaj bahwa 
kewajiban membaca sholawat setelah takbir kedua adalah karena 
mengikuti perbuatan ulama salaf dan kholaf. 


Selain itu, disunahkan juga bersholawat atas keluarga dan 
mendoakan kaum mukminin dan mukminat setelah bersholawat atas 
keluarga dan membaca hamdalah sebelum bersholawat atas Nabi 
shollallahu “alaihi wa sallama. 


AMI IV Gde IILAU mpg na Ly di aab Jai OT Jas EA JE 


Syargowi berkata, Pa paling utama adalah musholli 
berhamdalah dengan berkata el Lb & Kei Mengecualikan 


dengan bersholawat atas keluarga adalah mencurahkan salam atas 
mereka, maka tidak disunahkan sebagaimana menurut pendapat 
muktamad.” 


ai ag yA Aga dn Lo bea At Co je Yo padi Dai Ji 
IN de panlal Kake de calo LS ala 2 Kan Ji Jay aa bag de 
KA In SI ne 3 anal Cat 


ts x 


Sholawat atas Nabi yang paling sederhana adalah: 


Dan yang paling utama adalah musholli bersholawat seperti sholawat 
setelah bertasyahud, yaitu: 
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BI ja na bln dn An dan 
6. Mendoakan Mayit 

Du Ol dg Yg Lap Any USA YG logoey el GEN Any Kenyal elo mela) 

SN BAYI 3 dy Li dis SMS OY ag dl Had la HI el al 


ASN ups 5 bia Ad 4 


Rukun sholat jenazah yang keenam adalah mendoakan mayit 
setelah takbir ketiga, artinya, wajib mendoakan mayit setelah takbir 
ketiga sehingga apabila mendoakan mayit dilakukan setelah selain 
takbir yang ketiga maka tidak mencukupi. 


Mendoakan mayit harus menggunakan doa yang berkaitan 
dengan kebaikan akhirat, seperti “- Li (Ya Allah. Sayangilah 
mayit) atau “« 3 Sbd (Semoga Allah menyayangi mayit) karena doa 
semacam ini akan bermanfaat bagi mayit sebab ap dilepaskan 
secara bebas di akhirat. Berbeda dengan doa semisal “«& ki sei 


(Ya Allah. Jagalah harta tinggalannya) maka tidak Dae 
UL US, Up Unkoy sley Udalay lelap Ud AA all Opal ag 
AA oa Ja 3 KS ng alan Je at TE UN 


se 1 JI Bas Si Anya lia 5) Th dsb aa bas Ya spa La 


diga Jl digior plag & Usa 33 JI S4 OYI Je SI ge 


Termasuk doa yang disunahkan adalah: 
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A00 & 


dea . eco aa ka a33 al 2g) Ea se) uh 2 - 


D0 0 Ib0 


a35 


(BEN 


Kemudian dilanjutkan dengan membaca doa berikut: 


ge A8 002 2 22. 203 


Jd Ls Wi, an letnag Wal - e aa Iss si Hous Ika 8 ai 
PT NAYANTARA: Is METE EVAN CA MATI 


yoga 0. ana D0 aa 200 B0 0 0ge — aga Na B0 2 012 
GP lg Lan Jl Ini emola & Jajan ep ola El Ji all si ii 
na SN An en na 
LO Ie nh ma Koe 0 
gd ulin pe 13 Jla Dung Bp tin jln Cena Ng 


2. 9g A Pagu 290. 2 000. 


Di | el Ji H Ulin Ia yA Haa Bp dan ye AI Hy 


Akan tetapi, doa lanjutan di atas dibacakan jika mayit adalah orang 
yang baligh sekalipun ia adalah orang gila yang telah baligh dan 
penyakit gilanya tersebut dialaminya sampai mati. 


bs, 153, Saka s3 | W,3 Na ai JSI Ae & 43 Jaka Pa Lal 
Ip ska Lesti V3 UG ds LAN pi Unta IE, Lesi, Dan) 
Vs) dg aa Jill skema! Ia AS ly lali Kala ah “3 Lani 
IN le A3 gag dangan Ida 3 all ah ye& Ol nabi eledl 3 ha 
Ig Aing SIB JB Rang BILA dal) ag le dung Jaadly lag Als 
aa dl Ls 2 akar All MU elu Jie 3 Aug SU 
KILIL Aallyh Salag dala lang niudly peng Ade Al Ole dip SUS Sg 


PI) 
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Adapun mayit laki-laki kecil, musholli berdoa dengan doa 
pertama, yaitu '&1 ... wb Aa -& dan ditambah: 
5, Laga « Lu) JB, aa, bus, bs, (men He & Ws Ana si 


3-0 2 A0 0g 20 Ios R0 00 2 2 08 0 c0g 


GAN Laga Ng sak Lagiaii Vp Lada de AAN 


karena doa ini adalah yang lebih sesuai dengan keadaan bocah itu. 
Alasan mengapa dirasa cukup berdoa dengan doa di atas, padahal 
para ulama telah mengatakan bahwa wajib mengkhususkan doa saat 
mendoakan mayit, adalah karena adanya ketetapan syariat tentang 
doa tersebut dari Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, yaitu 
sabda beliau, “Sigtu disholati dan kedua orang tuanya didoakan 
keselamatan dan rahmat,” seperti keterangan yang dikatakan oleh 
Syargowi. 


Bajuri juga berkata, “Dicukupkan dalam mendoakan mayit 
bocah dengan mendoakan kedua orang tuanya dengan semisal doa, 
Bia “5 Ls kw xU. Lagi pula, doa ini juga telah ditetapkan 
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama yang 
berbunyi, “Sigtu disholati dan kedua orang tuanya didoakan 
keselamatan dan rahmat.” 


AN AP ya JB La PL op Ket ye NE Oral ad 3 alis JB SI 
AN ag HUM clan AI oya Jali oleAI 2 Laka apel Jl Uji alaoel 
sleo MY d3 eat lia Jak oh JSI Jala agadl eleal LI II MY 
OS Isla Jablt GlasN skell ye sAU sles ol II alaoel el OY csi ADIL 
Angan Al glow g0g dagjka oya Ja NG ELAS 

Akan tetapi, Abdul Aziz berkata di dalam kitab Fathu al- 


Mu'in dengan mengutip dari gurunya, Ibnu Hajar, yang berkata, 
“Doa... s3 U23 alaset AT belum mencukupi dalam mendoakan 


mayit bocah secara khusus karena doa tersebut berarti mendoakan 
secara lazim sedangkan mendoakan mayit secara lazim belumlah 
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mencukupi karena ketika mendoakan secara umum yang mencakup 
setiap individu saja belum cukup, apalagi doa ini.” 


Pernyataan, "karena doa tersebut berarti mendoakan 
secara lazim,” maksudnya, karena doa “£! ... s3 Us3 alat La” 
merupakan doa yang berasal dari doa yang berhubungan dengan 
mayit bocah, sedangkan ketika doa tersebut demikian ini maka 
pastinya akan menetapkan adanya malzum, yaitu mendoakan mayit 
bocah secara khusus. 


Wal OS gi ul gl Una US OB esek! Cree eri 3 US J3 
V Iilag Sila 4S ag Alan! OY JUN nah Obb Ula pan dl SAS 
S7 BANI 3 lelah agak all orak DI Gnag SM Am el 
Bj Lekig Aa bh PI) snng Y pl Elenal Laga OS glyan ala Hikadi 
ABI (gang AI Lagi j) galat Ipoaka MI pia Ag tab Al) 
meal fil sang Ela Jadi de SU3 Lagla 2 onkihg Aa Ulgang US Gl 

Laginai Y Lagi Y gang tmn dpl cl 


Anjuran mendoakan mayit bocah dengan doa “ &.: alas At) 
Alina sa? adalah ketika kedua orang tuanya masih hidup dan dua 
orang muslim. 


Apabila kedua orang tuanya telah meninggal atau keduanya 
adalah dua orang kafir atau salah satu dari keduanya telah meninggal 
atau seorang kafir maka mayit bocah tidak didoakan dengan doa “ At) 
NAN “3 Ls 4x, tetapi ia didoakan dengan doa yang sesuai 
keadaannya, karena lafadz “VJ” berarti mengingatkan akhir 
sedangkan mengingatkan akhir ini tidak terjadi setelah kematian. 
Lafadz “-,: dengan dua fathah berarti yang mendahului dan yang 
bersiap-siap memberikan kebaikan-kebaikan kepada kedua orang 
tuanya di akhirat nanti. Lafadz “&. berarti yang mendahului, baik 
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mempersiapkan untuk memberikan kebaikan-kebaikan atau tidak. 
Lafadz “z5 dengan dhommah pada huruf // berarti yang 


dipersiapkan pada waktunya, oleh karena itu, mayit bocah 
diserupakan dengan “1-3 karena ia adalah simpanan bagi kedua 


orang tuanya pada saat nantinya mereka membutuhkannya. Lafadz 
Oke? berarti agar kedua orang tuanya dapat mengambil pelajaran 
atas kematian mayit bocah agar ia memotivasi mereka untuk 
melakukan amal saleh. Lafadz “5 Li berarti turunkanlah dan 


curahkanlah rahmat atas mayit bocah. Lafadz “z5 Y' berarti 


Jangan Engkau menguji kedua orang tuanya. 


000. z 


na, “AG 2 kegaan be Yon, IA Tr ani) Usia US I3| Jia 


0 0.5 20 20 080 302 2.0. - 


P3 3 ab Aa aa HD 3 eni A Ya Bila & 


Apabila kedua orang tua mayit bocah telah meninggal dunia 
maka musholli mendoakannya dengan doa: 


L..9 d0. 0 0 ga A00 Aoe 0. 0. 2 23.0 0 adan 
SS en ia Oon 


Atau ia berdoa: 


0 OA A2 0 20 Ok 30 E.0. 0. Io. 0 


P3 3 meh ika sal, HD «) ni 


Apabila kedua orang tua mayit bocah adalah dua orang yang 
kafir sedangkan mayit bocah itu berada di dalam asuhan seorang 
muslim, maka musholli mendoakannya dengan berkata: 


oy IL 02 In 0.0 


“a13 della d aa ai 


0 30 0g 400 doc0 Ig P ” 
emall ALPY Usy3 Alor! el Lakuna age Mel OLS yag 
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Apabila salah satu dari kedua orang tua mayit bocah adalah 
orang muslim dan satunya adalah orang kafir, maka musholli 
berkata: 


ZA IA Wp alami Ll 
RAI te 2 Lb aj Aa 29 


Apabila mayit bocah itu adalah anak hasil perzinahan maka 
musholli berkata: 


BB A20 R00 gg 


AU Ang eledIL dnag lea li yeah UT by YG BALAI dab GB 23 j3 
KAJI, KEL Ml aa Ale lo ISI LAI, Sun RAL ar Ul 3 
Kd aa Sani aa ya ye NN Ya Se La Una AA ES la 

Ignananiy Innas Cl eleul Al IesalrB ea de al 


Apabila musholli ragu tentang kebalighan murohig (bocah 
yang hampir masuk baligh) maka yang lebih ahwat (berhati-hati) 
adalah bahwa musholli berdoa dengan doa ini, maksudnya: 


BB A20 Bo00 gg 
day Us alaor! Pi 


Musholli mengkhususkan mendoakan mayit murohig 
tersebut setelah takbir ketiga. Dan sebenarnya ia dicukupkan 
mendoakannya dengan memintakan rahmat. 


Ketika sigtu disholati maka kedua orang tuanya didoakan 
dengan dimintakan keselamatan dan rahmat untuk mereka. Apabila 
musholli mendoakan sigtu secara khusus maka sudah mencukupi 
karena mengamalkan umumnya hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan Ibnu Hibban, yaitu, “Ketika kamu mensholati mayit maka 
murnikan dan khususkan doa untuknya.” 
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db JB Ha ap Sgp 32 pekama Ag SE A HSI Imel m3 02 JS Tel 
G2 el) ey Arah JA padi JUS Dion yo plug do AI lo yh 


0 ye IIS 0 02 


Li Ea LS Gusi ir 5, 2 ah: diale ah, Aa C2 dj Ph 


o- 0 Lo. & 0. B0. 2 0g. o Ale 3. 2 A0 0ge cg 0 


"xi Sp Pa Lbraja alat AD Ge up 3 pa Ds " Pa » aa 


aj ses ni Ikang ya Nie 3 “3, pe Nie S sist, at dasi, 
MEN eta SS 


ICABANGI| 


Dikutip dari kitab Syarah al-Bahjah al-Kabir, “Dalam 
Shohih Muslim dari Auf bin Malik bahwa Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama mensholati mayit dan beliau berdoa, 


La ALA 0 Lg A0 LA 0 9 


3 TA ah dana an AK al x5 58, Bk, cal al Aa eni 


o z0. cg 0 00. 


SL €g ly V5 dah AN e Oni LA P3 aa Gusi e 5, 2 


202 0.0 04 Lo. £ 0. o B0. 2 0g. 


ba) 3 Nie » sis, "at dasi, sj e Ie Lbraja alat up 2 — 
Doa ini adalah doa yang paling shohih untuk digunakan 


dalam mendoakan mayit seperti yang disebutkan di dalam kitab ar- 
Roudhoh dari pada Huffadz.” 


AN Ne Rea pa a33 YA al Ag Jpioy nda JG (iA) 
Aa ba an 
Ll RON jd Lela yag jl Lesi pl 

(IKHOTIMAH) 


Oulyubi berkata, “Setelah takbir keempat, musholli berkata, 
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Be 0 90 0. 3 22 3oo 4 


Tp A3 adah as Yg ai WA Ha 


Ya Allah. Janganlah Engkau cegah mayit dari pahala 
mensholatinya. Jangan Engkau sesatkan kami sepeninggalnya. 
Ampunilah kami dan ia. 


Hukum membaca doa ini tidak wajib,” karena tidak ada perkara yang 
diwajibkan setelah takbir keempat. Apabila musholli mengucapkan 
salam setelah takbir keempat maka diperbolehkan. Disunahkan 
memperlama takbir keempat seukuran lamanya takbir ketiga 
sebelumnya. 


ol Il Sp yag BE Sya ya SAI LIU Led IR Sl pesan og JS 
ay Isa pk Og iktnng 1 Ogiatag (Aj AAL Ogpumang Agen yag HI OjLL 
HI le 0439 Mara Iga Ay Ip ppi AP Lake Ran 2d JS Lang 
Ll A33 aja ME oa ale ag Sy II Ole Ll ata la 
JAN ya Wl3y da0 A3 Atay Dek SI yag Hetal eei3 SAN ad sii 

LAN aa bela Hg CA aed JU aa 


Dikutip dari sebagian ulama bahwa di dalam takbir keempat, 
musholli membaca tiga ayat dari Surat Ghofir, yaitu Firman Allah 
ta'ala yang berbunyi: 


8 oo. LOR 080 0 ya 02 2 3 ya Ad Ico 0-0 0-0 


Iga Ti Dg intangy 4 Ugjiafa9 Bj Na Open La og PA Ipa Eu 


Sis 3 Ma B3, Ia E Ae Las, Zn pp IS Lang 5 


Lo4a 0 0 


“Anh HUT 8 de 13 Hay El bas La reka L5, “) aa 
AB Abaya DELI H yag AE 3 N) Si 2d Si si A3 

WB aa ya IL aan 
Al-Babili berkata, “Benar. Anjuran membaca tiga ayat dari Surat 
Ghofir ini disebutkan di sebagian hadis.” 
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7. Salam 
Boby Uoloetul pala Cg SdAaIg Ank 3 Hakan BLS CSI (ALI SI 
S3 


Rukun sholat jenazah yang ketujuh adalah mengucapkan 
salam. Mengenai tata cara salam, jumlahnya, dan tidak 
disunahkannya menambahi lafadz “1G, adalah sama seperti salam 


dalam sholat-sholat lain 


D. Mengubur Mayit 


S3 oa (SI Sy HA si (OR Ja) AS Lag ob 3 (Ia) 
Ia Ie Ha (AI ny AE Gl UB ba (AA ai si Ml) 
Sa yi oa lala CET ajikag d0 gay SL Ad La JS de ai yag Jeng 

AA mai Jai Fi3 AI SAB LN Il, eh 


Fasal ini menjelaskan tentang mengubur mayit dan hal-hal 
lain yang berkaitan dengannya. 


Secara minimal, kuburan adalah lubang yang dapat menutupi 
bau mayit dan melindunginya dari binatang-binatang buas. 
Lafadz “3 ? (menutupi/menyembunyikan) termasuk dari bab 


« - “9 
KENA 


Lafadz alm (binatang-binatang buas) merupakan bentuk 
Jamak dari lafadz ny seperti lafadz "1-7 yang jamaknya “J&- y. 


, 


Pengertian tea (binatang buas) adalah binatang yang 


memiliki taring yang digunakan untuk menyerang dan memangsa. 


Maksud pernyataan Mushonnif adalah bahwa kuburan yang 
wajib untuk mengubur mayit adalah lubang yang mencegah bau 
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mayit yang dapat mengganggu orang-orang hidup dan yang 
mencegah binatang buas untuk menggalinya dan akan memangsanya. 


Band ea PN de NP Ag Ie EA mg Pe Bil ag 
AS Ng AH 


Mengecualikan dengan kata lubang adalah masalah apabila 
mayit diletakkan di permukaan tanah atau dibangunkan sebuah 
bangunan di atas permukaan tanah sekiranya tidak ada udzur untuk 
menggali lubang, maka belum mencukupi. Tetapi, apabila mayit 
diletakkan di atas permukaan tanah dan dibangunkan suatu bangunan 
di atasnya sekiranya ada udzur atau kesulitan untuk menggali tanah 
maka sudah mencukupi. 


Apabila seseorang mati di dalam kapal yang tengah berlayar 
di atas laut dan kapal tersebut mulai dekat dengan tepi laut maka 
orang-orang perlu menunggu terlebih dahulu sampai kapal yang 
mereka naiki berlabuh di tepi laut agar mereka dapat menguburnya di 
daratan. 


AMA Vi PO) AB okdd Jalal Jl Uang Inda Resin 3 SL js 
Ii ded ASI Sis Fakta NS ed cm Alia UP ALI ala Ale jai LS 
Dgay dah gili Ok ALAN JI Abad plana ok AH US Alat OS ly Judi 


BELA pe ga gai Ul 


Tetapi, jika kapal masih jauh dari tepi laut maka pendapat 
masyhur sebagaimana yang telah dinash oleh Imam Syafii adalah 
bahwa mayit tersebut diikat di antara dua papan agar mayit tidak 
melembung sebab air, kemudian ia dijatuhkan di laut agar ia sampai 
di tepi laut, meskipun keluarga mayit terdiri dari anggota-anggota 
kafir, karena barang kali ada orang muslim yang menemukannya dan 
kemudian muslim tersebut menguburnya dengan dihadapkan ke arah 
Kiblat. Namun, apabila orang-orang di kapal membuang mayit ke 
laut tanpa diikat di antara dua papan, dan mereka membebani jasad 
mayit dengan batu, maka mereka tidak berdosa. 
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Lebah 2 La ya HA ey SY gg Laga GRAN Aa pl jinny OT yang 
AST Lb yag Bal al aah OS Soy aji) ls 


Disunahkan menutup lubang kubur dengan semacam kain 
ketika mayit dimasukkan ke dalamnya karena terkadang ada cacat 
atau aib yang terlihat dari diri jasad mayit, baik mayit tersebut adalah 
laki-laki atau perempuan, tetapi apabila mayit adalah perempuan 
maka menutup demikian itu lebih sangat dianjurkan. 


Gl Aallas SJ dis RAL DL jlleg Bal Ha bag JI sb 3 Uu Reed 
Olaska JB j3£ S8 Vig dhad 151 INA dal 5 oSgg Y pl delay ono elu 
bapa IE Ah Ul IKA gp ab 3 Ikang Lay RAL Amal! 3S DG dp agen 

Ah Ia! Ae Lol Ta Ya 


Menurut sunahnya, menguburkan mayit tidak dilakukan di 
malam hari dan tidak di waktu yang dimakruhkan untuk 
melaksanakan sholat. Akan tetapi, boleh tanpa makruh mengubur 
mayit di malam hari secara mutlak, artinya, mayit tersebut memang 
sengaja atau dituntut untuk dikubur di malam hari atau tidak. Dan 
boleh juga tanpa makruh mengubur mayit di waktu yang 
dimakruhkan untuk melaksanakan sholat, dengan catatan jika tidak 
ada kesengajaan untuk menguburnya di waktu makruh tersebut, 
sebaliknya, jika ada kesengajaan untuk demikian itu maka tidak 
diperbolehkan. 


Sulaiman al-Bujairami berkata bahwa pernyataan tidak 
diperbolehkan yang bercetak tebal di atas, maksudnya, makruh 
tanzih sebagaimana menurut pendapat muktamad. Kemakruhan 
mengubur mayit di waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan 
sholat adalah ketika kuburannya tidak terletak di tanah Haram 
Mekah. Apabila ia dikuburkan disana maka tidak diharamkan dan 
juga tidak dimakruhkan menguburnya di waktu yang dimakruhkan 
untuk melaksanakan sholat, seperti halnya melaksanakan sholat di 
waktu tersebut di tanah Haram. 
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AS Alih Sinaig 33 al Jala SUS Lagul Ye pb el uh Usul 


Kuburan mayit secara maksimal adalah lubang dengan 
ukuran setinggi orang biasa sambil mengangkat kedua tangan dan 
membuka kedua telapak tangan, seperti yang dimaksudkan oleh al- 
Bujairami. Ukuran tinggi ini seukuran 4 Y2 dzirok dengan ukuran 
dzirok tangan. 


Ie gag ka pad ia #lmbANI BLS At de pi 3 La nga OI yang 
SE SE LS ea da 0S Ol 

Disunahkan meletakkan mayit di dalam kuburan dengan 

posisi tidur miring di atas lambung kanan. Apabila ia diletakkan di 
dalam kuburan dengan posisi tidur miring di atas lambung kiri maka 


dimakruhkan dan tidak perlu digali lagi, seperti keterangan yang 
dikatakan oleh Mahalli. 


Oem SI (ATI Any prem JB GAS BI) ae AYI CI (oa 253) 
243 sasemdl JU JA OB! 3 all AV MUA IL AI Jl as ai 
Li JW Aeloh SUS 3 OY adl ah Boeing all eS a29 Ap Jas oi 
YP 4 dng AAS Yg 250 NB WglES Lagi Il NI laa Egaio Jl mei ISI 

Pipi kanan mayit diletakkan di atas tanah setelah kain 
kafannya dibuka. Maksudnya, disunahkan meletakkan pipi kanan 


mayit di atas tanah atau di atas semacam bata karena demikian ini 
lebih memperlihatkan sikap kehinaan diri. 


Bujairami berkata bahwa dimakruhkan memberi alas dan 
bantal pada mayit dan dimakruhkan meletakkan mayit di dalam peti 
yang memang tidak dibutuhkan, karena demikian ini termasuk 
idho'atul mal atau membuang-buang harta. Adapun apabila peti 
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dibutuhkan, semisal tanah kubur terlalu lembab dan lunak, maka 
tidak dimakruhkan meletakkan mayit di dalam peti. 


Apabila mayit berwasiat agar diletakkan di dalam peti 
sedangkan peti tersebut tidak dibutuhkan maka wasiatnya tersebut 
tidak lestari, artinya, tidak perlu dikabulkan. 


Ag al S0 Ad yaaa oygbay pil lor II ONonyg Sl dong ang Y Ol yg 
Hitung gd Aeon de SA IE pm gl el SEL nd Anig Uni ya Jaa La 
KAS Gl gl Ina pp OLS ala ore Is 


Disunahkan menyandarkan wajah mayit dan kedua kakinya 
ke sisi kuburan dan punggungnya diganjal dengan semacam bata 
(tanah keras) atau batu agar mayit tersebut tidak jatuh telungkup atau 
jatuh berbaring meskipun di lubang lahat atau lubang samping 
terdapat najis. 


palang JB Alan Lele ol 3g jab AU GA Cl Ang Gasal JW 
Ambil SSS Of Jlt3 Jail Congprldl jig AI ola 3 Aale BOLA Am 
Jie gl Ig opb oya al Leale tnnbg jgomad Ai gsikl SpAkl 3 LAS SM Jodo uya 

jg Ne 


Syaubari berkata, “Pendapat yang kuat dan dzohir 
menyebutkan bahwa diperbolehkan meletakkan mayit di dalam 
kuburan yang tanahnya terdapat najis secara mutlak.” Ia 
melanjutkan, “Dari sini jelas pula bahwa dihukumi sah mensholati 
mayit yang diletakkan di dalam kuburan yang tanahnya terdapat 
najis.” 


Bajuri memilih pendapat tafsil (rincian). Ia berkata, “Apabila 
najis tersebut merupakan najis nanah orang-orang mati, seperti yang 
ada di kuburan yang digali, maka boleh meletakkan mayit di atas 
tanah yang terdapat najis tersebut. Sedangkan apabila najis tersebut 
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bukan nanah mereka, seperti air kencing, tahi, maka tidak boleh 
meletakkan mayit di atasnya.” 


Hpy pas IS aya Jonfay abah Ibu d Ii AAN JI te S3) 
ban Inn tdp 3 BESI A5 oyakialg Allital jgonad BI G3 Jeena 
OY Ala! Jaitana Cridel OS ALAN Lapan £ dil 25 d3 call ad CA 
Ia jae VE JUS, Crab! lia Cm BUM odla yhatig dal seb II ndk dong 
LV Yaa GB obatnYI LI Tadi d His | Op ag JUS Aa 3 
BL ja lema dio LA dil an UB Jah Alka pai Tete dll 


Raline gg dia dorlpily Labor 


Wajib menghadapkan mayit ke arah Kiblat karena 
memposisikannya seperti posisi musholli. Karena diposisikan seperti 
ini, maka tidak wajib menghadapkan mayit kafir ke arah Kiblat 
sehingga boleh menghadapkannya ke arah Kiblat atau 
membelakangkannya dari arah Kiblat. 


Akan tetapi, apabila mayit adalah perempuan kafir yang 
mengandung janin muslim yang telah ditiupi ruh ke dalamnya dan 
yang tidak diharapkan hidup maka wajib membelakangkannya dari 
arah Kiblat agar janinnya menghadap Kiblat karena wajah janin 
menghadap ke punggung ibunya. Mayit perempuan kafir ini 
dikuburkan di kuburan yang terletak di antara kuburan kaum 
muslimin dan kuburan kaum kafir agar mayit muslim tidak dikubur 
di kuburan kaum kafir dan mayit kafir tidak dikubur di kuburan 
kaum muslimin. Apabila janin tersebut belum ditiupi ruh maka tidak 
wajib membelakangkan ibunya dari arah Kiblat karena pada saat 
belum ditiupi ruh, janin tersebut tidak wajib dihadapkan ke arah 
Kiblat, tetapi menghadapkan janin tersebut ke arah Kiblat adalah 
yang lebih utama. 


Apabila janin masih diharapkan hidup maka ia tidak boleh 
dikuburkan bersama ibunya dalam satu kuburan, melainkan 
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diwajibkan membelah perut ibunya dan mengeluarkan janinnya 
meskipun ibunya adalah perempuan muslimah. 


Menggali Kembali Kuburan Mayit 

BN) Ka Aa SAI pl Het (ea Jain) Ca Jai Hrg Lead (Jai) 
aa AS mi Hb AN IS (JA) bra MIS ya SN Je (See 
A8 SANA Ik io IL IL oa Ll Gea Sh al 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
mewajibkan menggali mayit. 


Kuburan yang di dalamnya telah ada mayitnya digali 
kembali karena 4 (empat) alasan, bahkan lebih, yaitu: 


1. Karena mayit hendak dimandikan atau ditayamumi. Artinya, 
ketika mayit telah dikubur sebelum dimandikan maka wajib 
menggalinya kembali untuk dimandikan selama mayit 
tersebut belum berbau busuk. 


Berbeda dengan masalah apabila mayit telah dikubur tanpa 
dikafani atau telah dikafani tetapi dengan kain kafan sutra 
maka ia tidak wajib digali kembali. 


JUALAN JP dong Uaal pia d II At mma al GL II Kei) Ll GD) 
PA Ada pe Lal) Ob SS Ol Aa Agonay ika do DI gp Gas 
HE Aang pad! He BW UD asal! yag sk 


2. Karena mayit hendak dihadapkan ke arah Kiblat. Artinya, 
ketika mayit telah dikubur dengan posisi tidak menghadap 
Kiblat maka ia wajib digali kembali selama jasadnya belum 
berbau busuk agar ia dihadapkan ke arah Kiblat. 


Syaubari berkata, “ (CABANG) Diharamkan mengubur 
mayit dengan posisi berbaring tetapi wajahnya menghadap 
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Kiblat sekira kedua kakinya juga menghadapnya. Menurut 
pendapat muktamad, mayit tersebut wajib digali kembali 
selama jasadnya belum berbau busuk. Pendapat ini berbeda 
dengan keterangan yang ada dalam kitab matan Roudhoh 
dan syarah-nya.” 


MP3 Ol Aini mah nb jl Ale lead Bj gi SI (ama io Pl Jl) LE G3) 
Jong DB NP ya Hguaka Bio ad Le Alay Y ad ASIL Alb ega 
dilig Gan d Lte IS jl ii Ol dahi Km Ca Ah ASI Il Ubah La 

I8 Vla SL Ab Is Gi 


3. Karena ada harta yang dikubur bersama mayit. Artinya, 
ketika harta jatuh ke dalam kuburan, baik itu cincin atau 
selainnya, maka mayit wajib digali kembali meskipun 
jasadnya telah berbau busuk, baik pemilik harta menuntutnya 
atau tidak. Sama halnya dengan masalah apabila mayit 
dikubur di tanah gosoban atau ia dikafani dengan pakaian 
gosoban dan masih ditemukan kuburan halal lain yang bisa 
ditempati dan kain halal lain yang bisa digunakan untuk 
mengkafani, maka mayit tersebut wajib digali kembali 
meskipun jasadnya telah berbau busuk agar harta tersebut 
dapat dikembalikan kepada pemiliknya, yaitu ketika 
pemiliknya menuntut, jika pemilik harta gosoban tidak 
menuntut maka mayit tidak perlu digali kembali. 


konjpilg Abon Bday Jai ASI dal op Jla gl ima d Dag kendal YL al ja 
batal OS It Gen YG Ajal Aianp ISI VI deal yg dia 
Apabila mayit menelan hartanya sendiri dan kemudian ia 


mati, maka setelah ia dikubukan, ia tidak perlu digali 
kembali. 


Apabila mayit menelan harta orang lain, kemudian orang 


lain tersebut menuntut hartanya, maka mayit wajib digali 
kembali, lalu perutnya disobek, lalu harta yang ditelannya 
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dikeluarkan dan dikembalikan kepada pemiliknya, kecuali 
apabila ahli waris bersedia menanggung ganti harta yang 
ditelan mayit, maka mayit tidak boleh disobek perutnya 
sebagaimana yang dinyatakan oleh pendapat muktamad. 


SNI Yg 2 Rap Slam AAS 3 FAV Ol gag, AYI Ulun on BE 
Ea 


Perbedaan antara masalah mayit menelan harta orang lain 
dan masalah harta orang lain jatuh ke dalam kuburan mayit 
adalah bahwa ketika mayit menelan harta orang lain dan 
disobek perutnya merupakan suatu bentuk penghinaan 
terhadap mayit. Berbeda dengan masalah menggali kembali 
mayit sebab ada harta orang lain yang jatuh ke dalam 
kuburannya maka demikian ini tidak menunjukkan sikap 
penghinaan terhadap mayit. 


SB bl ana OS Ob (Sl 24 Lean Leator do ISI Sl) Leael, (3) 
PAN Ja Labor Gb ON lali GT Jadid Um 


4. Karena adanya janin yang ikut dikuburkan bersama mayit. 
Artinya, ketika janin dikuburkan bersama mayit ibunya dan 
masih dimungkinkan bahwa janin tersebut hidup, sekiranya 
janin itu telah berusia 6 bulan atau lebih, maka wajib digali 
kembali kuburannya karena menambal kewajiban yang 
belum terlaksana, yaitu kewajiban menyobek perut ibunya 
sebelum ia dikuburkan. 


yh PB Abay s3 0 AN SN ob dai Jak Sl aj | Ob 
insomll V3 Ah OP cagad Leles Je pa Ama Jis Ol Jalal ag 


Ketika ada mayit perempuan yang tengah mengandung janin 
dan telah dikuburkan, maka apabila janinnya tidak 
dimungkinkan hidup berdasarkan berita dari para bidan atau 
dukun bayi, maka diharamkan menyobek perut ibunya, tetapi 
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mayit ibunya digali kembali dan dikubur lagi sampai terbukti 
kalau janinnya telah mati. Termasuk suatu kesalahan besar 
dalam menghadapi masalah ini adalah solusi dengan cara 
meletakkan beban semacam batu di atas perut mayit ibunya 
agar janin tersebut mati, karena perbuatan semacam ini 
termasuk pembunuhan terhadap janin. 


Jt Balas al Jae CA Aa aing ea dea 


5. Karena banjir bandang menghempas tanah kuburan atau 
tanah kuburan mengalami lembab saat setelah mayit 
dikuburkan. Dalam keadaan ini, mayit digali kembali agar 
dapat dipindahkan ke tanah kuburan lain. 


ci Ke cal Ol JB Ok ad Rio Je Gde! Maalal mbl BI Las Jas 
Ba A3 HE OI II aa da opog be Op emil si jab 
ad jan Am aim, HN 


6. Karena perlu mencari suatu bukti semisal taklig, contoh, 
suami berkata kepada istri, “Apabila kamu melahirkan anak 
laki-laki maka kamu tertalak satu kali atau apabila kamu 
melahirkan anak perempuan maka kamu tertalak dua kali.” 
Setelah itu, ternyata istri melahirkan anak dalam kondisi 
mati. Lalu anak tersebut dikubur sebelum diketahui jenis 
kelaminnya. Maka dalam keadaan seperti ini, mayit anak 
digali kembali untuk membuktikan penrakligan dalam 
perkataan suami. Atau semisal mencari bukti tentang status 
nasab mayit, contoh: ada mayit telah dikuburkan, ia tidak 
diketahui status nasabnya, kemudian ahli nasab mendapati 
beberapa macam anggapan yang belum jelas tentang nasab 
mayit tersebut, maka dalam keadaan seperti ini, mayit perlu 
digali kembali untuk membuktikan anggapan tersebut. 


HAL 3 B3) AISI Lt Casa 
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7.  Mayit wajib digali kembali ketika mayit adalah seorang kafir 
dan telah dikuburkan di tanah Haram. 
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BAGIAN KEDUA PULUH TIGA 
ISTI'ANAT (MEMBERI BANTUAN) 


A. Pengertian Isti' anat dalam Figih 
beri bila! pipi 3 (Ie) 


Fasal ini menjelaskan macam-macam istianat (memberi 
bantuan) dan hukum-hukumnya. 


AS Obati) SblataYI Jg3 Geby Cod ST Je (Jles gai Oei) 
illan 155 way SY Abal Lingly Slilel Uye cet Bpr jI SLLYI ci 
ESL yag Sta pyengl Aie dala eU La Bap Ailet jd am V pt Lal sya 
ds mel! Sat Ugal uya yag Ip Dls OLS dani Alah Uyag data Uya KA 
AN 

Istianah (2) ada 4 (empat) pakerti, bahkan lebih. 


Huruf sin / / dan taa/ / pada lafadz “oli? adalah huruf- 


huruf tambahan yang berfungsi untuk ta'kid (menguatkan). 
Maksudnya, lafadz Koba? berarti “stw” (macam-macam memberi 
bantuan). 


Atau huruf sin / / dan taa / / pada lafadz “ola adalah 


huruf-huruf tambahan yang berfungsi untuk shoiruroh (perubahan 
dari satu keadaan ke keadaan lain), maksudnya perubahan ' Hita 


menjadi “»tw”. 


Huruf sin / / dan taa / / pada lafadz “obb bukan 


berfungsi untuk menunjukkan arti tholab (meminta, sehingga artinya 
bukan meminta bantuan) karena disunahkan meninggalkan istianat, 
artinya, disunahkan tidak meminta bantuan secara mutlak, baik 


133 


seseorang meminta bantuan atau tidak, bahkan apabila orang lain 
membantu semisal mutawadhik (orang yang berwudhu) untuk 
menuangkan air untuknya ketika berwudhu dan mutawadhik hanya 
diam saja padahal memungkinkan baginya untuk melarang orang lain 
itu dan memungkinkan pula baginya untuk menuangkan air sendiri, 
maka sikap orang lain itu hukumnya khilaf aula. 


Lafadz (oli? diambil dari bentuk masdar lafadz “s5” yang 


berarti membantu dalam urusan tertentu. 


B. Macam-macam Isti' anat 


AmLIB Rpels) Lesi (3 dag) LE (3 Ja SS) Lai (3 da) Lan 
ale ane ya INI So UE) Jt Yg ab SB ola El CU KAB 
a33 (PA eU ema Aa INI An) SAS bolya 3 OI 
Jai Gal V aja A3 SI aj BLYI OY Gada! JB Hb Yg Sold Jat at 
Ig JA Old SUS Jd OS SY lang Ale AI Jlo Aim BY Lix G lia 
dede ok Ang SN) JSI AN SIN oma lai Gareiil W Aas 
AI deng oya Rapi dong padi OLI gia ja gag ajal Usa! OS ja si (oslasi 
Of dia dpl ja el la BAYI Km Cl Gamal ae Yana SA Karl) 
ALA de ali daya Aktag okey mad INI, ai 3G 3 ye Las ola 
dala Susah 0s po dilelang Aim Ulah BLEYI ya Abg erat VI LI 
MAN Jaa SEL ag Pl Da na 

Kembali ke pembahasan bahwa dari segi hukum, istianat 


dibagi menjadi 4 pakerti, yaitu, istianat mubah, khilaf aula, makruh, 
dan wajib. 


1. Istianat mubah adalah membantu menghadirkan air. Jenis 
istianat ini tidak apa-apa dan tidak bisa dihukumi khilaf aula 
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karena adanya ketetapan dari Rasulullah shollallahu "alaihi wa 
sallama di berbagai tempat. 

Istianat Khilaf Aula adalah membantu menuangkan air untuk 
mutawadhik meskipun mutawadhik sendiri adalah orang yang 
bukan ahli ibadah (seperti anak kecil) dan meskipun ia tidak 
meminta bantuan untuk dituangkan. 


Oulyubi mengatakan bahwa alasan hukum istianat khilaf aula 
adalah karena yang namanya membantu berarti memberikan 
rasa enak atau nyaman. Ini merupakan hal yang tidak layak bagi 
orang yang beribadah. 


Istianat khilaf aula ini ditujukan kepada kita, bukan kepada 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama karena beliau 
melakukan istianat ini hanya untuk menjelaskan kebolehannya. 
Atas dasar ini, maka apabila seseorang melakukan istianat ini 
dengan tujuan memberikan pelajaran kepada orang lain yang 
membantu maka istianat yang ia lakukan tidak dihukumi khilaf 
aula. 

Istianat makruh, yaitu membantu membasuh anggota-anggota 
tubuh orang lain yang bersuci. Artinya dimakruhkan bagi 
seseorang membantu semisal untuk membasuh anggota wudhu 
mutawadhik, meskipun orang yang membantu adalah amrod, 
yaitu orang yang pertumbuhan rambut di wajahnya lamban atau 
tidak tumbuh sama sekali. Adapun keharaman yang berkaitan 
dengan amrod dilihat dari sisi yang berbeda, bukan dari sisi 
istianat-nya. 

Istianat wajib, yaitu membantu orang sakit yang lemah. Artinya 
diwajibkan bagi seseorang membantu orang lain yang sakit dan 
lemah untuk semisal mewudhukannya, meskipun harus dengan 
upah yang mana upah tersebut merupakan harta sisa atau lebih 
dari jumlah harta yang mu'tabar dalam zakat fitrah, tetapi jika 
upah tersebut tidak sisa maka orang sakit dan lemah tersebut 
melaksanakan sholat dengan tayamum dan mengulangi 
sholatnya jika ia sudah mampu. Seperti orang sakit yang lemah 
ini adalah orang yang tidak mampu berdiri dalam sholat kecuali 
harus melalui orang lain yang membantu. 
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Masih ada dua jenis istianat, yaitu, 


5. Istianat Sunah, yaitu membantu musholli yang sendiri dalam 
barisan sekiranya seseorang membantunya dengan ikut berdiri 
bersamanya di barisan tersebut. 

6. Istianat haram, yaitu membantu terlaksananya perbuatan haram. 
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BAGIAN KEDUA PULUH EMPAT 
ZAKAT 
F. Harta yang Wajib Dizakati 
(PIN Ara All Ata BI Led AI IAI Ah IN AS Las (J3) 
Ang Jala hay SI bad Aa YA pal KLS 3 AI aa 
9 yoona lali 


Fasal ini menjelaskan tentang harta-harta yang wajib 
dizakati. 


Harta-harta yang wajib dizakati ada 6 macam, yaitu, 
7. Binatang Na'am atau Ternak 


Kata na'am dalam Bahasa Arab ditulis “4”, yaitu dibaca 
dengan fathah pada huruf / /, tetapi terkadang dibaca juga dengan 
sukun padanya. Kata na'am (“3”) merupakan isim jamak yang tidak 
memiliki bentuk mufrod dan dapat berstatus sebagai kata yang 
mudzakar dan muannas. 


Binatang-binatang yang disebut sebagai na'am atau ternak 
dalam zakat adalah unta, sapi arab, kerbau, dan kambing. 


a. Syarat-syarat Binatang Na'am 
Jr Selat ja Lage 3 SG NG Lai US Ja! Rai Sagita Led IN LA 
bli LesS ILY ang SS Un Ngiag Sb3 


Binatang-binatang na'am wajib dizakati dengan 4 (empat) 
syarat berikut: 


1) Binatang-binatang na'am tersebut benar-benar binatang- 
binatang na' am atau ternak. 
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Oleh karena itu tidak diwajibkan menzakati hewan-hewan 
yang bukan na' am, seperti kuda, hamba sahaya, dan hewan 
peranakan dari binatang zakawi"" dan binatang lain (misal, 
peranakan antara sapi dan harimau). 


2) Telah mencapai nisob. 
b. Nisob Binatang-binatang Na'am 


1) Nisob Unta 
BS ne Le st ISS II onde Il ye JS ab ab Ji adah 


Permulaan nisob binatang unta adalah 5. Setiap 5 unta 
sampai 20 unta, diwajibkan mengeluarkan zakat berupa 1 domba 
(berumur 1 tahun dan memasuki umur 2 tahun atau 1 ekor kambing 
berumur 2 tahun memasuki umur 3 tahun) meskipun domba jantan. 
Apabila ia mengeluarkan zakat berupa unta sebagai ganti dari 
kambing maka telah mencukupi. 


Tambahan: 


Jadi, ketika seseorang memiliki 10 unta maka ia 
berkewajiban mengeluarkan zakat berupa 2 domba. Ketika ia 
memiliki 15 unta maka ia berkewajiban mengeluarkan zakat berupa 
3 domba. Dan ketika ia memiliki unta 20 maka ia berkewajiban 
mengeluarkan zakat berupa 4 domba. 


Berikut ini adalah tabel nisob binatang unta: 

















Nisob | Zakat Umur 
5-9 1 ekor domba, atau: 1 tahun lebih 
1 ekor kambing 2 tahun lebih 
10-14 2 ekor domba, atau: 1 tahun lebih 
2 ekor kambing 2 tahun lebih 








1 Pengertian binatang zakawi adalah binatang-binatang yang 


termasuk sebagai binatang-binatang yang wajib dizakati. 
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15-19 3 ekor domba, atau: 1 tahun lebih 
3 ekor kambing 2 tahun lebih 
20-24 3 ekor domba, atau: 1 tahun lebih 
3 ekor kambing 2 tahun lebih 





Laura Ola Yi Jw Pe Cast gas ob Im Pe Ui yap aa 39 
SEN Ogd 08 ea jl Laga Jl 


Ketika seseorang memiliki unta 25, ia berkewajiban 
mengeluarkan zakat berupa bintu makhod atau anak unta yang telah 
berumur 1 tahun lebih. Apabila pada saat telah diwajibkan berzakat, 
ia mendapati bintu makhod, tetapi pada saat mengeluarkan zakat ia 
tidak mendapatinya atau bintu makhod yang dimiliki menderita 
cacat, maka ia mengeluarkan zakat berupa ibnu labun (anak unta 
jantan yang telah berumur 2 tahun lebih) atau higun (anak unta 
jantan yang telah berumur 3 tahun lebih). 








Nisob | Zakat | Umur | 
25-35 1 anak unta (bintu 1 tahun lebih 
makhod) 





Ulir Op Kh ONLY ea 


Ketika unta yang dimiliki telah mencapi 36 (sampai 45) 
maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah bintu labun yang telah 
berumur 2 tahun lebih. 








Nisob | Zakat | Umur | 
36-45 1 anak unta (bintu 2 tahun lebih 
labun) 





139 


Ketika unta yang dimiliki telah mencapai 40 (sampai 60) 
maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah higgoh atau anak unta 
yang telah berumur 3 tahun lebih. 





Nisob | Zakat | Umur 





40-60 | Lanak unta (higgoh) | 3 tahun lebih 





D3 Gp RAB yag IS Okta pe Redkly pa W odlor Untag Sal 
5939 Musig 
Ketika unta yang dimiliki telah mencapai 61 (sampai 75) 


maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah jadz'ah atau unta yang 
telah berumur 4 tahun lebih. 


Unta jadz'ah adalah unta berumur yang terakhir digunakan 
sebagai unta zakat. Unta jadz'ah merupakan unta yang sudah baik 
susunya, reproduksinya, dan tenaganya. 





Nisob | Zakat | Umur 





61-75 | 1unta jadZzah) | 4 tahun lebih 





Ugal Ui Ugrsng Kam B3 


Ketika unta yang dimiliki telah mencapai 76 (sampai 90) 
maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2 bintu labun atau 2 anak 
unta yang telah berumur 2 tahun lebih 








Nisob | Zakat | Umur 
16-90 2 unta anak unta (binta 2 tahun lebih 
labun) 
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Olua— Urrawig SAI 39 


Ketika unta yang dimiliki telah mencapai 91 (sampai 120) 
maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2 higgoh atau 2 anak unta 
yang telah berumur 3 tahun lebih. 








Nisob Zakat Umur 
91-120 2 unta anak unta 3 tahun lebih 
(higgoh) 





IAI aka As IS £ maag Ugal ol DD ayang Sena Bila Sg 
him Uaak JS Cg Ogd Si Unang 
Ketika unta yang dimiliki telah mencapai 121 maka zakat 


yang wajib dikeluarkan adalah 3 bintu labun atau 3 anak unta yang 
telah berumur 2 tahun lebih. 








Nisob | Zakat | Umur 
121-129 3 anak unta (bintu 2 tahun lebih 
labun) 





Ketika unta 121 telah bertambah 9, artinya menjadi 130, 
maka setiap kali bertambah 10 lagi, (artinya menjadi 140, 150, 160, 
dst) maka zakat yang wajib dikeluarkan berubah-ubah. Setiap 
jumlah unta yang berkelipatan 40 maka setiap kelipatannya wajib 
mengeluarkan zakat 1 bintu labun atau anak unta berumur 2 tahun 
lebih. Dan jumlah unta yang berkelipatan 50 maka setiap 
kelipatannya wajib mengeluarkan zakat 1 higgoh atau anak unta 
berumur 3 tahun lebih. 


Tambahan: 


Contoh: Si A memiliki unta 130. Angka 130 merupakan kelipatan 
dari 40-40--50. Jadi, zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2 bintu 
labun dan 1 higgoh. 
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Si A memiliki unta 140. Angka 140 merupakan kelipatan dari 
50450440. Jadi, zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2 higgoh dan 1 
bintu labun. 


Si A memiliki unta 150. Angka 150 merupakan kelipatan dari 
50450450. Jadi, zakat yang wajib dikeluarkan adalah 3 higgoh. 


160 unta — 40-40-440--40, berarti 4 bintu labun. 
170 unta — 40-40-440-4-50, berarti 3 bintu labun dan 1 higgoh. 
Dan seterusnya. 


2) Nisob Sapi 


Permulaan nisob sapi adalah 30 ekor. Setiap 30 ekor sapi 
wajib mengeluarkan zakat berupa 1 tabik atau anak sapi jantan 
berumur 1 tahun lebih. Setiap 40 ekor sapi wajib mengeluarkan 
zakat berupa 1 musinnah atau anak sapi betina berumur 2 tahun 


lebih. 


Tambahan: 


Jadi, setiap kelipatan 30 ekor sapi wajib mengeluarkan 1 tabik dan 
setiap kelipatan 40 ekor sapi wajib mengeluarkan 1 musinnah. 






































Nisob Zakat Umur 
30-39 1 anak sapi tabik 1 tahun lebih 
40-59 1 anak musinnah 2 tahun lebih 
60 30--30 2 anak tabik 1 tahun lebih 
70 30-40 1 tabik dan 1 tahun lebih 
1 musinnah 2 tahun lebih 
80 40--40 2 musinnah 2 tahun lebih 
90 30--30--30 3 tabik 1 tahun lebih 
100 30430440 2 tabik dan 1 tahun lebih 
1 musinnah 2 tahun lebih 
110 40--40--30 2 musinnah dan 2 tahun lebih 
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| 1 tabik | 1 tahun lebih 





120 30--30--30--30 4 tabik 1 tahun lebih 
atau atau 
40--40--40 3 musinnah 2 tahun lebih 





3) Nisob Kambing 


Bawlag Unila Gg OULS Gaydeg Selly BIL Ig BLS Lead Ugal pad 3 Lb, 
jan Ab gl Aa OLS Rodlor BLS, BLE RL JS 3 aj Ulama Gg SU 
lalin OP ALI AE oya Ola 


Permulaan nisob kambing adalah 40 ekor. Ketika 40 (sampai 
120) ekor kambing yang dimiliki oleh seseorang, maka ia 
berkewajiban mengeluarkan zakat berupa 1 syaatun. 


Ketika seseorang memiliki 121 (sampai 200) ekor kambing 
maka ia wajib mengeluarkan zakat berupa 2 syaatun. 


Ketika seseorang memiliki 201 (sampai 399) ekor kambing 
maka ia wajib mengeluarkan zakat berupa 3 syaatun. 


Ketika seseorang memiliki 400 ekor kambing maka ia wajib 
mengeluarkan zakat 4 syaatun. 


Lebih dari 400 ekor kambing, maka setiap tambahan 100 
ekor dikeluarkan zakatnya berupa 1 syaatun. 


Yang dimaksud dengan syaatun adalah domba betina 
berumur 1 tahun lebih atau kambing betina berumur 2 tahun lebih 
sesuai dengan jenis domba dan kambing yang ada di suatu wilayah 
tertentu. 

















Nisob Zakat Umur 
40-120 1 domba betina atau 1 tahun lebih 
1 kambing betina 2 tahun lebih 
121-200 2 domba betina atau 1 tahun lebih 
2 kambing betina 2 tahun lebih 
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201-399 3 domba betina atau 1 tahun lebih 
3 kambing betina 2 tahun lebih 
400-499 4 domba betina atau 1 tahun lebih 
4 kambing betina 2 tahun lebih 
500-599 5 domba betina atau 1 tahun lebih 
5 kambing betina 2 tahun lebih 








Dan seterusnya. 


ha Lilo j3 SSI Jp JT AW SIA Taka gaby SlpaYI LL Olg Ola 
La dee BIS Ng mad pa lab hah dg Um op D Aigah ima 
VII bia deh Ugile JSI ai Uekaniay Ob Ilantu U Leil3Y 0S gl 


JA gbtng Oa SLS Lal) 


Syarat-syarat berikutnya pada binatang-binatang na' am yang 


wajib dizakati adalah: 


3) Binatang-binatang na'am telah dimiliki selama haul atau 1 


tahun lebih. Akan tetapi, tidak disyaratkan haul pada 
peranakan yang dilahirkan dari induknya, yang mana 
peranakan tersebut berasal dari indukan yang telah dimiliki 
selama haul dan yang telah mencapai nisob, meskipun 
induknya tersebut telah mati." 





1 karena peranakan diikutkan pada induknya. Secara rinci 


dicontohkan di bawah ini: 


a. 


Peranakan menghasilkan nisob baru. 

Contoh: 

Seseorang memiliki 120 ekor kambing. Zakat yang harus 
dikeluarkan seharusnya adalah 1 domba betina atau 1 kambing 
betina karena angka 120 merupakan nisob pertama bagi binatang 
na'am kambing. Namun, salah satu induk kambing dari 120 
kambing tersebut melahirkan anak yang belum mencapai haul. 
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4) Binatang-binatang na'am merupakan binatang-binatang 
saum atau yang digembalakan oleh pemilik sendiri di 
rerumputannya sendiri selama satu tahun penuh, tetapi 
apabila binatang-binatang na' am diberi makanan yang harus 
mengeluarkan biaya dengan ukuran makanan yang andai 
binatang-binatang tersebut tidak diberinya maka masih bisa 
hidup tanpa mengalami keburukan yang nyata, dan tidak ada 
tujuan atau niatan untuk memutus saum dengan adanya 
diberi makanan berbiaya tersebut, maka tetap berkewajiban 
menzakatkan."” 


Dan induknya sendiri masih hidup. Sehingga 120 kambing 
ditambah dengan 1 anak kambing yang belum mencapai haul 
menjadi 121 ekor kambing, padahal angka 121 tersebut 
merupakan nisob kedua bagi binatang na'am kambing. Jadi, ia 
diwajibkan mengeluarkan zakat berupa 2 ekor domba betina atau 
2 ekor kambing betina. 

b. Peranakan yang menggantikan nisob induknya 
Contoh: 
Seseorang memiliki 40 kambing. Semua kambing tersebut telah 
dimiliki selama haul atau 1 tahun. Setelah itu, masing-masing dari 
40 kambing itu melahirkan anak sehingga jumlah semua anak 
adalah 40 ekor. Tiba-tiba, musibah menimpa 40 kambing induk 
dan semuanya mati. Yang tersisa hanyalah 40 ekor anak kambing 
yang belum mencapai haul. Maka tetap diwajibkan mengeluarkan 
zakat berupa 1 ekor domba betina atau 1 ekor kambing betina. 


Berbeda dengan masalah apabila seseorang memiliki 39 ekor 
kambing yang telah dimiliki selama haul atau 1 tahun. Nisob 
pertama kambing adalah 40 ekor. Salah satu induk dari 39 
kambing tersebut melahirkan anak. Dan jumlah semuanya adalah 
39 kambing # 1 anak dan menjadi 40 kambing. Maka tidak 
diwajibkan mengeluarkan zakat sama sekali. 


Demikian ini semua disebutkan di dalam kitab Busyro al-Karim hal, 
33, juz, 2. 
12 Oleh karena itu, tidak diwajibkan mengeluarkan zakat pada 


binatang-binatang na'am yang diberi makanan berbiaya, atau yang 
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Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat pada binatang- 
binatang na'am yang digunakan untuk bekerja, seperti: 
membajak atau yang lainnya, karena binatang-binatang 
tersebut dimiliki untuk tujuan bekerja, sekiranya pemilik 
mempekerjakan mereka dengan jenis pekerjaan yang andai 
mereka diberi makanan atas pekerjaan mereka itu maka 
dapat menggugurkan kewajiban zakat. Berbeda dengan 
binatang-binatang na'am yang dimiliki dan diternak untuk 
tujuan perkembang biakan, maka diwajibkan menzakatkan. 
Keadaannya sama dengan pakaian-pakaian tubuh dan 
perabot-perabot rumah dimana tidak ada kewajiban 
menzakatkannya karena ada tujuan mengfungsikan dan 
menggunakannya. 


8. Emas dan Perak 
Ingraa s5 j3 Kill, oma! LA (OSN) GW 2 3) 


Jenis harta yang kedua yang wajib dizakatkan adalah 
nugdani atau emas dan perak, meskipun keduanya belum dicetak 
(masih dalam kondisi mentah). 


Ibel yag Jl Uki TopaB AS Oi Ipa Gpp Ala Sad 3G Ng 


Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat pada emas sampai 
emas itu telah mencapai nisob 20 dinar dengan timbangan Mekah 
menurut hitungan yang pas secara yakin. Satu dinar adalah seukuran 
72 biji gandum yang berukuran sedang, yang tidak berkulit, dan telah 
dipotong bagian lembut dan panjangnya yang ada di dua ujung biji 
itu. 





merumput sendiri, atau yang digembalakan oleh pihak yang bukan pemilik 
binatang-binatang itu sendiri. (Busyro al-Karim, Juz, 2, hal, 44) 
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DS Of Ia aji Siaig Yly Ogyety RAL ag pAy Sila Ala an ab 3 Yg 


YG) Tanda SSS Jai pang dah OS Ob Geo ya OA ds JS 


Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat pada perak sampai 
perak itu telah mencapai nisob 200 dirham, yakni t28 lebih -reyal. 


Ukuran ini didasarkan pada jika setiap 1 reyalnya sama dengan 2 
dirham tembaga. Apabila setiap 1 reyalnya sama dengan 1 dirham 
tembaga maka 200 dirham sama dengan 25 reyal. 


Jaa Hnai blad punbs Ab WAS aa Ula ada 3 


Ketika emas dan perak telah mencapai masing-masing 
nisobnya maka wajib mengeluarkan zakat sebesar 4 "/,y-nya (2,590). 
Oleh karena itu, emas yang telah mencapai nisob 20 dinar maka 
diwajibkan mengeluarkan zakat darinya sebesar "2 dinar (karena 
an 20 


kagki bully pall! dtng Jon Rated gl RS JAS PL de BSN 3 
Ah yeh Fl de lesi Cadly elu ds de ali Il NI 3 pat 
Obama! Uagi Ja dika LAS BIS S3 
Diwajibkan mengeluarkan zakat pada perhiasan-perhiasan 
yang diharamkan, seperti, perhiasan emas atau perak yang digunakan 
oleh laki-laki. Diwajibkan pula mengeluarkan zakat pada dirham- 
dirham dan dinar-dinar yang diukir dan dijadikan kalung di leher 
para perempuan, dan pada emas yang dijahitkan pada kain, 
hukumnya haram digunakan, tetapi wajib untuk dikeluarkan 
zakatnya, dan pada emas yang dijadikan tutup pada kepala anak-anak 
kecil. 
ALA oya Blak Lala Aaj SY Led 3G S8 AA Y Rally Cai ilusi 
SE ARLYI ga II Sel dolan LL AlalalI US Jas CL Hilal 
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Adapun ikat kepala (semacam serban) dari emas dan perak 
maka tidak diharamkan sehingga tidak diwajibkan untuk dikeluarkan 
zakatnya karena emas dan perak itu ditujukan untuk berhias. 


Adapun mu'arroh (sesuatu yang ada pada kalung) yang 
berupa dirham atau dinar sekiranya akad muamalah menjadi batal 
dengannya maka hukumnya boleh, artinya, tidak diharamkan untuk 
digunakan. Mewajibkan zakat disertai hukum ibahah atau 
diperbolehkan adalah ketetapan yang dilarang, sehingga tidak 
diwajibkan mengeluarkan zakat dari mu'arroh itu.B 


gag el Geada Ulbeleny ABI 3 Jas s0 yag Ol S4 Jaa Lal 4 V3 
PAEEY gl Garng Bal mali al AA Latah JG Jerdl 3 Jan 
2 Ana Y gl Ladlanial Al oh La el 


Termasuk benda yang tidak diharamkan adalah siwar ( 2), 


yaitu dengan kasroh pada huruf / /. Siwar adalah benda yang 
digunakan atau dipakai pada tangan (gelang tangan). Dan termasuk 
benda yang tidak diharamkan adalah khol-khol (J--), yaitu dengan 


Jfathah pada huruf / /. Khol-khol adalah perhiasan yang digunakan 
atau dipakai pada kaki (gelang kaki). Demikian ini adalah seperti 
keterangan yang dikatakan oleh Syaikhuna Ahmad Nahrowi. Ketidak 
haraman tersebut siwar dan kholkhol adalah karena untuk digunakan 
oleh perempuan dan anak kecil (shobi) atau untuk meminjamkan 
atau menyewakan siwar dan khol-khol kepada orang lain yang 
diperbolehkan menggunakannya, atau tidak ada tujuan maksud sama 
sekali. 


JSI kar AU ab al AA aya ea iba de da Ll aU 
Termasuk yang diharamkan, meskipun atas perempuan, 
adalah jari-jari tangan yang terbuat dari emas atau perak. Apalagi 


tangan emas atau tangan perak, maka lebih berhak untuk 
diharamkan. 
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or al DS Le any 3ppo Ian 09K &- 3 Lal IN 9 


Diwajibkan mengeluarkan zakat pada perhiasan-perhiasan 
yang dimakruhkan, seperti, tambalan kecil dari perak dengan tujuan 
zinah (berhias), baik tambalan tersebut dalam bentuk perhiasan 
ataupun tidak. 


Rincian Zakat pada Perhiasan yang Mubah Dipakai 


OP YP A8 3 VGA oma SUS ya JBS 0S ya dg ale la de N 
SS Ag UB JA Sta Jilat LIL dig lela al 


ta Aa Ja ja FU Jan Ja 


Berbeda dengan perhiasan yang diketahui mubah atau 
diperbolehkan dipakai dan tidak ada niatan untuk menyimpannya, 
seperti, perhiasan-perhiasan dari emas atau perak untuk dipakai oleh 
perempuan, maka tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat dari 
perhiasan mubah tersebut, kecuali apabila berlebihan, seperti, khol- 
khol yang beratnya mencapai 200 mitsgol, maka tidak boleh dipakai 
dan wajib dizakati. 


Diperbolehkan bagi laki-laki memakai cincin perak, bahkan 
memakainya disunahkan. 


pad AN SG Ale ba dala da Lela Lele Cg IL lal TP 
Cl Ilantny All 


Lal SG ami 033 gi PL JII Ra pala Tp 


Mengecualikan dengan pernyataan, “yang diketahui mubah 
atau diperbolehkan dipakai,” adalah masalah apabila seseorang 
menerima warisan berupa perhiasan yang mubah dipakai, tetapi ia 
tidak mengetahui kemubahannya sampai terlewat satu tahun, maka 
perhiasan mubah tersebut wajib dizakati karena ia belum berniat 
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menahan atau memiliki perhiasan tersebut untuk pemakaian yang 
dimubahkan. 


Mengecualikan dengan pernyataan, “dan tidak ada niatan 
untuk menyimpannya,” adalah masalah apabila seseorang memiliki 
perhiasan yang mubah dipakai dan ia berniat untuk menyimpannya, 
maka perhiasan tersebut wajib dizakati. 


ME SA Ob Fan Ip Ky IL Aka OP MG AI IM LS 3 
9 Al al Aan Alan Unas Ja tk ana) OB Ana Asa3y dgan sll 
HL ya Apn Ay SG mang bro ISI mi is mah NS 

Ilariu YU Ana Yg Jantan pe MY aj 


Andaikan perhiasan yang mubah dipakai mengalami rusak 
atau remuk maka tidak diwajibkan menzakatinya dengan catatan 
apabila pemiliknya memiliki tujuan atau niatan untuk 
memperbaikinya dan remukan tersebut masih bisa dipulihkan tanpa 
shough (membentuknya dengan cara misal diukir, ditatah, dicetak, 
dll) sekiranya remukan tersebut masih bisa dipulihkan dengan cara 
saling dilengket-lengketkan hingga menjadi bentuk seperti semula 
dan ada niatan dari pemiliknya untuk memperbaiki remukan tersebut. 


Sebaliknya, apabila perhiasan yang mubah dipakai 
mengalami rusak atau remuk dan pemiliknya tidak memiliki niatan 
untuk memperbaikinya, melainkan ia berniat mengubah remukan 
perhiasan tersebut menjadi batangan (misal, dilebur dan dituangkan 
dalam sebuah cetakan) atau mengubahnya menjadi dirham, atau ia 
berniat menyimpannya, atau ia tidak memiliki niatan apapun 
terhadap remukan perhiasan tersebut, atau ia lebih memerlukan 
perhiasan yang mubah itu untuk diremukkan agar dishough, maka 
diwajibkan menzakatinya. Hitungan haul (satu tahun) dalam 
remukan perhiasan tersebut dimulai sejak remuknya karena remukan 
tersebut tidak dipakai dan tidak dipersiapkan untuk pemakaian. 


150 


aja BSUDG diond olga S A9 Aim Tile Jd 3357 oma ada LI JU 
Anlang Lohan dal Pe pay CPI Oa PLS HAN do Kail Loyal Ola 
A9 SO jpB Ng Iinnig Arsa Lian kegaas paha Kendi Clal Ong SAN 
Lala JB OS Map Al Lila Undontadkl deg Ale Id Ah OY pad Ra 
Ka Sol AA S8 GS dl LA OS Ul An ya da laga OS 
Bag oynS3 al tta gl op oya Lal Al Kaah Cpu Aina Y jp Ine cai 

Le aje 

Syeh az-Zayadi berkata, 


Apabila diwajibkan berzakat dalam harta yang berupa 
perhiasan maka harga dan timbangan perhiasan tersebut 
memungkinkan saling berbeda, contoh, siwar yang bernilai harga 
300 (mitsgol) dengan timbangan 200 (mitsgol) maka menurut 
pendapat asoh, yang menjadi patokan untuk menentukan berapa 
besar zakat yang dikeluarkan adalah didasarkan pada nilai harganya. 
Oleh karena itu, pemiliknya diperkenankan memilih antara 
mengeluarkan 2,5 Yo dari perhiasan tersebut secara umum 
(300x2,590—7,5 mitsgol dari perhiasan) dan diserahkannya kepada 
kaum fakir atau mengeluarkan 5 dirham yang telah dicetak yang 
bernilai 7,5 (mitsgol). Tidak diperbolehkan meremuk perhiasan 
tersebut dan mengeluarkan zakat darinya sebesar 5 dirham (yang 
senilai 7,5 mitsgol) dengan alasan karena tidak baik terhadap 
perhiasan itu sendiri (karena dirusak) dan terhadap para mustahik- 
nya. Larangan ini atas dasar apabila perhiasan tersebut merupakan 
perhiasan yang mubah dipakai, sekiranya perhiasan tersebut diremuk 
dan tidak ada niatan dari pemiliknya untuk memperbaikinya. 


Berbeda dengan kondisi apabila perhiasan tersebut 
diharamkan dipakai secara dzatiahnya, misalnya, perhiasan tersebut 
berupa wadah-wadah emas/perak, maka patokan dalam menentukan 
berapa besar zakat yang harus dikeluarkan adalah didasarkan pada 
timbangannya (dalam contoh di atas adalah 200 mitsgol), bukan nilai 
harganya. Oleh karena itu, pemiliknya mengeluarkan 5 dirham dari 
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selain perhiasan tersebut atau darinya, atau ia meremuknya terlebih 
dahulu, atau ia menyerahkan 2.5fo-nya secara umum dan merata 
kepada para mustahiknya. 


9. Al-Mu'asyarot 


VA 3S Yg 03 AAL ALA ala Gg (LEAN) II GG) 
CAP D9 Oey Jaly mndig ma Kg ya SENI ala lag any ob 3 
AI ag Olly Lia Lon Aa VI BA ya gai yag gag Jail yag LL 
SBU Gali La US Ulg Ata pg yag Jilag sala SI ear Olah, dl Jay 
bngkaly laa BJB gal Ae ag NAN Tya Ilahi So Ia Lae Jp 
KAB ya Lp yag HIS ogah apisk Rao Uang IS A3 pad AR og Jia 
JE3 HI no PA 3) dia MP OM al J3 aga JB A3 Ad Uwal 
OS Wash oa gi ria Ol) p33 Yg mas Wash og em AI 
BIS slogan Len yA metan Jep SVG gl Sonta OS AI Oleo aa AA 3 
SPS aa lali ya Jay UBI mas di YI pdl Jia ya Jadg DU 
oa lily Pnndilly nah KASI Lani JS La ISA Lebay oatang Il S5 
Asal HAB JAN ja gg LE ag Jill, Klaa blus JS Lag 

Jenis harta ketiga yang wajib dizakati adalah al-mu' asyarot. 
Pengertian al-mu' syarot adalah tumbuh-tumbuhan yang mencakup 


pohon dan tanaman. Jenis harta al-mu'asyarot yang wajib dizakati 
hanya, 


s kurma 

1 anggur 

" biji-bijian yang biasa untuk kebutuhan pokok, seperti, 
o  gomhu (gandum) 
o Sya'ir (gandum) 
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Perbedaan antara Oomhu dan Sya' ir 


Oo beras 





Gambar Biji Beras 


o "adas 


Gambar Biji “Adas 


Oo jagung 





Gambar Biji Jagung 
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o  hams/kacang 





Gambar Biji Hams 


o kacang bagilak, yaitu kacang tanah dan kedelai, 
bagilak merupakan jenis jagung hanya saja ia 
lebih kecil bijinya daripada biji jagung, 





Gambar Biji Kacang Tanah (YDa#) Gambar Kedelai (5h&) 


o julban (24x), yaitu dengan dhommah pada huruf 
/ 1. Disebut juga dengan istilah hurtuman 
(0L5 2), yaitu dengan dhommah pada huruf / / 


dan / !. 





Gambar Biji Julban 
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o  Masy, yaitu termasuk jenis dari tanaman julban 





Gambar Biji Masy 


meskipun biji-bijian yang pantas dijadikan sebagai kebutuhan pokok 
tersebut jarang dimakan, seperti, 


o Buah balut atau yang biasa disebut dengan buah 
Juad, yakni semacam buah yang menyerupai 
kurma mentah. Disebutkan di dalam kitab al- 
Misbah bahwa buah balut menyerupai tunas 
buah. Buah balut terkadang dimakan dan 
terkadang kulitnya digunakan untuk menyamak 
(kulit bangkai). 





Gambar Buah Balut 


Oo Silt, yaitu termasuk jenis dari Sya'ir yang tidak 
berkulit, seperti yang dikatakan oleh al-Jauhari. 
Ibnu Faris mengatakan bahwa silt termasuk 
jenis dari sya'ir yang tipis kulitnya dan kecil 
bijinya. Al-Azhari mengatakan bahwa silt 
adalah biji tanaman seukuran sedang antara 
gandum dan sya' ir dan tidak berkulit. 

o 'alas ((-x!), dengan fathah pada huruf / / dan 
/ I, yaitu sejenis gandum yang di dalam kulitnya 
terdapat dua biji, terkadang hanya satu biji, atau 
tiga biji. Sebagian ulama mengatakan bahwa 


155 


'alas adalah hubbatu saudak yang biasa 
dimakan pada saat musim gersang (paceklik). 
Ada yang mengatakan bahwa 'alas adalah 
seperti beras, tetapi sulit dibersihkan. Ada yang 
mengatakan pula bahwa yang dimaksud dengan 
'alas adalah "adas. 





Gambar Hubbatu as-Saudak 


Tanaman-tanaman di atas wajib dikeluarkan zakatnya ketika telah 
memenuhi syarat-syaratnya. 


Berbeda dengan jenis tanaman yang dimakan bukan untuk 
kebutuhan pokok, melainkan untuk semacam cuci mulut, seperti, 
gula, buah tin, mismis, apel, biji kopi, dan untuk pengobatan, seperti, 
mustaki, dan cabe. Tanaman cabe termasuk salah satu dari jenis 
tanaman-tanaman rempah, seperti yang dikatakan di dalam kitab al- 
Misbah. Maka tanaman-tanaman ini tidak diwajibkan untuk dizakati. 






Gambar Biji Kopi (ul) Gambar Buah Apel (call) Gambar Buah Tin 





Gambar Buah Mismis Gambar Buah Cabe/Ful- Gambar Mustoki 
Jul 
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Akang dl aah Call NG Ag disni Yg BpiS Jia DG Takan OI jead! Lesorlag 
Jb 3 Ng Gee PE Y MW de HI sha3 ja COLA yak Legong aa 
SI SU 3 ya UI Gear Gb OY SIN 

Besar zakat yang wajib dikeluarkan dari tanaman-tanaman di 

atas adalah '/,o-nya jika memang tumbuh tanpa mengeluarkan biaya 


banyak, dan ",o-nya jika memang tumbuh dengan mengeluarkan 
biaya banyak. 


Pengertian kewajiban mengeluarkan zakat tumbuhan adalah 
bahwa sebab kewajiban menzakatinya yang ditandai dengan 
terlihatnya kematangan buah dan kerasnya biji-bijian dibebankan 
atas pemilik, bukan mustahik dan harta zakat, karena hak mustahik 
hanya memperoleh tumbuhan zakat yang sudah bersih dan kering. 


Syarat-syarat Zakat Tumbuhan 

dang SI danlaaa Ily Wlaag ll yag Kap Gangl Ra As Oi bigrg bag 
HI Sl OK 2lAAt Rayi #lally Flo BAYU Kenal pgammad lela Ugiu 
kambiy HI pig OS tel ASU Yg SUN la d Ola SU plig ala ailag aa 
daki Ae pl Keaniy OS lo yA slah Sit Alai Jas due LIL Ja ja 
Oa SA SM Sih p3y Uli Ab Ol 3 GG ad ig MI Ab 
23 BY ad NG NG An Shah! On Lol HI SAN lo uya Jewel akh 
SUN gl sgt Ja ja dab ai ya Sila AS SIS HUI Unna ab SUN 
PP AG Aang AN ll yad SIL an Lae OB pb ee Ge Lo 
Jl AI aya 3 peng Lela GAN Jia Spriy SS alay dl yah tis bm 
Ae SEP A9 maba 3 aah SN NS ali Sman KAS AT 3 
JS Jadia Ay PI 3ASI mag OB pai OP doank pIS II JS ya gadi Sol 


1 


3 Ol Ola bid hbs LSI yag lali Leyjg Lalai Yg Lah Y Jang mp3 Lan 
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bab As ya Ji Ily dy Alam org Oi Ol Aly ole 3 alam 
ms AS UI GUI pia JaNI pom OS UL omale 3 Laga) dig Ula da2 
Oli Lila Ol pke 3 Wala gai abily SVS oya Jil JoVly GUI slow eng 
Abe Olg elo 3 ULNLYI abg Ulas! ngo Jing Jade Hbd Ola SL 


Ou 
AVI 


KBYU lal B9 33AIL slab Kogl G SpaU Aly ole 3 Lagali 
PIL JA BLM onale It ya be an IG Uda ee au Ja AH 
Santa Ba VI AI Get Y ol ala LS Jess, 


Syarat wajib zakat tumbuhan adalah, 


1) 


2) 


Tumbuhan tersebut mencapai jumlah 5 wasak, yaitu 1600 
kati Baghdad, karena per wasak-nya adalah 60 shok. Jadi 
jumlah keseluruhannya, yakni dengan hitungan 60x5 adalah 
300 shok, sedangkan 1 shok adalah 4 mud sehingga nisob 
zakat tumbuhan adalah 1200 mud." 

Tamamul milki atau milik sempurna, meskipun pemilik atau 
penggantinya tidak mengerjakan sendiri penanamannya, 
seperti, biji-bijian jatuh sendiri dari tangan pemiliknya ketika 
ia sedang menggotong hasil panen, atau biji-bijian 
dijatuhkan oleh semisal burung, misalnya, burung-burung 
pipit hinggap di mayang semisal padi, kemudian biji-bijinya 
rontok dan tumbuh. Maka wajib dizakati jika telah mencapai 
nisob. 


Mengecualikan dengan syarat milik sempurna adalah 
tanaman yang tumbuh sebab biji-bijinya terbawa oleh arus 
banjir dari darul harbi sampai ke tanah muslimin dimana 
status tanah tersebut tidak ada pemiliknya satu pun maka jika 


138 4 shok - 3,1 liter. 
300 x 3,1 - 930 liter. 


Menurut yang tertulis dalam buku Sullamut Taufik Berikut Penjelasannya 
yang diterjemahkan oleh KH. Moch. Anwar dan H. Anwar Abubakar, 5 


wasak 


adalah t1860li — atau - 1125 kg. 


158 


tanaman itu tumbuh maka tidak wajib dizakati karena 
tanaman tersebut menjadi harta faik dan pemiliknya bukan 
bersifat pribadi (ghoiru mu'ayyan). Adapun apabila status 
tanah tersebut ada pemiliknya, maka tanaman itu menjadi 
miliknya. 


Apabila biji-bijian itu milik si A, kemudian biji-bijian 
tersebut terbawa oleh angin atau air hingga terjatuh dan 
tumbuh di tanah si B, maka apabila si A tidak 
memperdulikannya maka tanaman itu milik si B selaku 
sebagai pemilik tanah dan si B berkewajiban menzakatinya. 
Dan apabila si A memperdulikannya maka tanaman itu tetap 
milik si A dan ia berkewajiban menzakatinya dan membayar 
upah atas pemakaian tanah kepada si B. 


Jenis tanaman satu digabungkan dengan jenis tanaman yang 
lain, seperti, anggur Mesir digabungkan dengan anggur 
Syam. Apabila berbeda jenis, maka tidak perlu digabungkan, 
seperti: gandum burr dengan gandum sya' ir. Oleh karena itu, 
apabila seseorang memiliki beberapa tanaman yang saling 
berlainan jenis, maka ia wajib mengeluarkan zakatnya 
sebesar sesuai dengan ukuran jatah dari masing-masing jenis 
tanaman. Ini jika memang mudah untuk dibagi-bagi 
ukurannya dan mudah dibedakan. Apabila sulit, mungkin 
karena saking banyaknya jenis tanamannya atau karena 
sedikitnya ukuran dari masing-masing jenis tanaman, maka 
pemiliknya mengeluarkan zakatnya dengan ukuran tengah- 
tengahnya, bukan maksimalnya dan minimalnya. 


Dua tanaman yang sejenis yang telah berusia 1 tahun, yaitu 
12 bulan, digabungkan menjadi satu apabila panen keduanya 
terjadi dalam tahun yang sama, sekiranya jarak antara masa 
panen tanaman pertama dan masa panen tanaman kedua 
kurang dari 12 bulan Hijriah, meskipun masa tanam 
keduanya terjadi di tahun yang berbeda, sekiranya jarak 
antara masa tanam tanaman pertama dan masa tanam 
tanaman kedua adalah 12 bulan dan jarak antara masa panen 
tanaman kedua dan masa panen tanaman pertama kurang 
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dari 12 bulan. Yang dimaksud dengan terjadinya masa panen 
pada tahun tertentu adalah bahwa dua tanaman tersebut telah 
masuk waktunya masa panen meskipun tidak terjadi panen 
secara nyata. Sama dengan dua tanaman tersebut adalah dua 
buah yang masa berbuahnya terjadi selama setahun dan masa 
petiknya terjadi di tahun yang sama. 


Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa patokan dalam 
tanaman berbiji adalah masa panen dan dalam buah-buahan 
adalah masa berbuah. 


Apabila pohon kurma berbuah dua kali selama setahun maka 
keduanya tidak digabungkan, melainkan dianggap seperti 
buah kurma yang tumbuh selama 2 tahun, dengan alasan 
karena menyamakan kejadian langka dengan kejadian 
biasanya atau umumnya. Sama dengan pohon kurma adalah 
setiap pohon yang seharusnya tidak berbuah selama setahun 
kecuali hanya berbuah sekali saja. 


Jenis Profesi Pekerjaan 

OS Bbm £ Ketua F Ae OI lp Jasslg seal API JE (R3) 
SA AN dong de elas dna Ji Lely po OS ea im dai JS 
Ab BL ai eh JUS ole AT 3 adi Hal Fool Hua dip 
ag yel aa EU Wadi Ita AN seba WS ja Mma adi Le 
elad gal nat Ia 3 pal Jasai Ul j3 satdl EU by OUn 
Baoly Row ala Ole ES JEy Aid oa Ola LDLI yA yng Ju 
tap A3 Blelig mayo HI AIA Uijg Re JS mYI Lao Jia SIM Jas 
alan Ge IE ai IG Leles ayal DG Slalu ga 3 sei yag Akang 
ba Bg SU LAS Ly OS Laga! lil Ka ai la entah Op LS US 
SG Jaa Bag yag pp ji Olaakas DS bian dala SIG Lai mal DS 
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Aa Galeri ad da gk dag Jl OLI La Jay Kang Ag (Sibay Kam Lai 
Bit | dpn! Ann Keael Aing Aap sll SI dah dil el lo Jai 
PAI de ALA plug Ae Al laa al Ob ush ly s3 sladl Laly ad 
Ya plg le AI la Aji Bad Gan Je jali Ob Gl lily 
Ia3 Biliy MEW Abaiky pak PI Ssh Jd da ly AE em 
SBI basal Ja Kgg O5g23 Jas Gaal, AT Ia S3 
(CABANG) 
Ahmad Suhaimi mengatakan, 


Secara urut, jenis profesi pekerjaan yang paling utama 
adalah bercocok tanam (atau jenis pekerjaan yang melibatkan 
pertanian), kemudian pertukangan (atau jenis pekerjaan yang 
melibatkan skill dan jasa), kemudian perdagangan. 


Dulunya, setiap nabi memiliki profesi pekerjaan sendiri- 
sendiri. Nabi Adam dulunya adalah seorang pencocok tanam. Jenis 
pekerjaan yang pertama kali ada di muka bumi ini adalah bercocok 
tanam. Orang yang pertama kali bercocok tanam adalah Adam. 


Suatu sore, Adam mengalami kecapekan. Ia berkata kepada 
Hawa, “Hawa. Bercocok tanamlah. Selesaikan sisanya,” hingga 
akhirnya, tanaman Hawa tumbuh dan menghasilkan berupa gandum 
sya'ir, (padahal biasanya adalah gandum gomhu). Melihat tanaman 
yang dihasilkan itu, Adam heran. Lalu Allah memberikan wahyu 
kepadanya, “Ketika Hawa mengikuti perintah musuh, yaitu setan, 
maka Aku menggantikan gandum gomhu menjadi gandum sya' ir 
untuknya.” 


Ada yang mengatakan bahwa ketika Adam telah diturunkan 
di tanah Hindi, ia merasa sangat lapar. Lalu, Jibril mendatanginya 
dengan membawakannya 2 sapi jantan merah dan 3 biji gandum 
(hintoh). Jibril berkata, “Ini ada 3 biji gandum. 2 biji untukmu dan 1 
biji untuk Hawa.” Dari sinilah, maka bagian 1 laki-laki sama dengan 
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bagian 2 perempuan. Timbangan masing-masing dari 3 biji gandum 
itu adalah 100.800 dirham. Setelah itu, Adam menanam biji gandum 
itu, memanennya, menggilingnya, dan memasaknya menjadi roti. 
Rutinitas Adam ini terjadi selama 4 masa. 


Nabi Idris adalah seorang penjahit. Nabi Nuh adalah seorang 
tukang. Begitu juga, Zakaria adalah seorang tukang. Nabi Ibrahim 
adalah seorang bazaz, yaitu orang yang berprofesi menjual berbagai 
macam pakaian. 


Sementara itu, Nabi Musa adalah seorang penulis. Ia menulis 
Kitab Taurat dengan tangannya sendiri. Ia juga buruh dari Nabi 
Syuaib. 


Nabi Daud adalah seorang pandai besi. Nabi Sulaiman 
berprofesi memintal dedaunan kurma. 


Dan Nabi kita, Rasulullah shollallahu alaihi wa sallama, 
berprofesi melakukan penjualan dan pembelian secara kontan atau 
ditangguhkan. Setiap kali beliau membeli barang dan hendak 
membawanya ke rumah, penjual berkata, “Berikan barang 
pembelianmu kepadaku agar aku yang membawakannya ke rumah.” 
Rasulullah menjawab, “Pemilik barang lebih utama untuk 
membawanya.” 


Setelah Nabi kita diangkat sebagai rasul, beliau lebih sering 
melakukan pembelian. Adapun setelah berhijrah ke Madinah, beliau 
tidak melakukan penjualan, hanya sering melakukan pembelian dan 
menyewakan barang-barang miliknya kepada orang lain. Beliau juga 
menyewa jasa orang lain agar menjahitkan bajunya. Beliau lebih 
sering menyewa daripada menyewakan. 


Adapun sebelum diangkat sebagai nabi (gobla an- 
nubuwwah), Rasulullah menyewakan jasanya sendiri untuk 
menggembala kambing dan memperdagangkan barang-barang 
dagangan Khotijah. Beliau juga melakukan transaksi serikat, 
mewakilkan (taukil), dan menerima perwakilan (tawakkul). Akan 
tetapi, beliau lebih sering melakukan taukil. Setiap kali beliau diberi 
hadiah, beliau membalasnya dan menerima balasan kembali. Beliau 
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juga menerima dan memberi hibah. Beliau juga melakukan akad 
istiarah (pinjam meminjam). 


Tahap-tahap Besar Biji Gandum Oomhu 


AS AI ga Ip aa CB MO GAY 3 MEI JS GNU) 
2 ang Pa La yag el Org SI ma nj ya dig Raladi Ang 3 
Uye Olaj G pn G Aldi oya emil blg peikll Ad Ol ya Eh 
ian J3 Tplas L op AB Oh jaan $ Horor Aang A8 AA Lag 
OYL Ale Ga Lo Jl ono # R2abl A8 AAN A8 Lo jla3 ok Kalah 


ola pas Y Ol Ibas dl Jaa 
(FAEDAH) 


Syargowi mengutip dari Ajhuri bahwa biji gandum gomhu 
ketika telah diturunkan dari surga berukuran sebesar telur burung 
unta dan lebih halus daripada zubad (— ), yaitu dengan dhommah 
pada huruf / / dan sukun pada huruf / /. Arti zubad adalah (semacam 
buih atau) sesuatu yang keluar dari susu sapi dan kambing sebab 
dijatuhi air dan digerak-gerakkan. Begitu juga, biji gandum gomhu 
itu lebih wangi daripada misik. Seiring berjalan waktu, biji gandum 
gomhu diperkecil pada zaman Firaun sehingga sebesar telur ayam 
jago. Setelah itu, biji gandum gomhu diperkecil lagi pada saat Yahya 
bin Zakaria dibunuh sehingga sebesar telur merpati. Lalu, diperkecil 
lagi hingga sebesar peluru, kemudian diperkecil lagi hingga sebesar 
kacang, setelah itu, diperkecil lagi sampai sebesar ukuran yang kita 
jumpai sekarang ini. Kami meminta kepada Allah agar Dia tidak 
memperkecil lagi biji gandum gomhu. 


Ay HI Sl LAN 3 Ab Rb Uya OS Ho BAU lali md 3 mal JB 


al H3 SU, 
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Oulyubi berkata dalam kitab Syarah al-Mikroj, “(Faedah 
Langka) Dulu timbangan biji gandum hintoh disurga adalah 200.800 
dirham.” 


10. Harta Tijaroh (Dagangan) 


As UE Ae ma PA Teng JUN Sa ag Gel Jis) el al 
Ssi IS 

Pengertian tijaroh atau berdagang adalah mengelola harta 
dengan cara muawadhoh (saling mengganti atau membandingi) 


untuk tujuan memperoleh keuntungan dengan berniat berdagang di 
setiap penasarufan (transaksi). 


a. Syarat Wajiz Zakat Tijaroh 


Ass Mabes Ea JUN Dat na en AS oi daa ot Jala 
bodi ag PA pa ye ale dl PLS) Jerja el Il ons lai el au OS 
9 Ig ASI ebatia dada di Y SI Ag RS pb Kebal SIS elyu 
aa BALA NA SA pg lg RB SIN pa Uli Jandi BN ag 2 
Ag Ip Hang SS pede LH BE egg ain SI SB SS Kooglas 
Heni 
Kesimpulannya adalah bahwa syarat wajib zakat tijaroh ada 

6 (enam), yaitu, 


1) Harta dagangan dimiliki dengan cara muawadhoh, seperti 
melalui cara pembelian, baik dibayar dengan barang 
dagangan lain (barter), atau uang (emas/perak), atau 
dihutang yang dibayar dengan segera atau ditangguhkan, 
atau melalui cara shuluh, yaitu memperoleh harta atas dasar 
transaksi shuluh atau damai atas kematian seseorang, atau 
melalui cara memperoleh harta sebagai upah atas jasa yang 
disewakan, baik bentuk muawadhoh itu adalah muawadhoh 
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ghoiru mahdoh, yaitu bentuk muawadhoh yang tidak bisa 
rusak sebab pembandingnya rusak, seperti, nikah, khuluk, 
atau bentuk muawadhoh itu adalah muawadhoh mahdoh, 
yaitu bentuk muawadhoh yang bisa rusak sebab 
pembandingnya rusak, seperti, transaksi penjualan dan 
pembelian, hibah dengan syarat balasan. 


Dengan demikian, dikecualikan harta yang dimiliki tidak 
melalui cara muawadhoh, seperti harta yang dimiliki sebab 
menerima warisan. Oleh karena itu, apabila ada mayit 
meninggalkan harta warisan berupa harta dagangan kepada 
para ahli warisnya maka mereka tidak berkewajiban 
menzakatinya. Dikecualikan juga hibah yang tanpa syarat 
dibalas dan ihtitob (sebatas mengumpulkan harta dagangan). 


Ig YG LapP Mg Inai Abg Blm Anni AS Aeoglaki lb Gylemll Ai dgorg LesiU 
JW Gala Ita alel FB ag Beat ISO Urdkk d Olg Bat al ya 


2) Adanya niat berdagang pada saat melakukan transaksi 
muawadhoh — karena terkadang — muawadhoh bisa 
dimaksudkan untuk berdagang dan bisa dimaksudkan untuk 
selainnya. Oleh karena ini, harus ada niat yang membedakan 
antara keduanya, meskipun niat tersebut tidak selalu 
diperbaharui di setiap penasarufan setelah selesai melakukan 
pembelian semisal dengan modal. 


JI detil 4 aus Ob pls ILY Gi asi JUL Aoi Y ol Lu 
SO enag damad Ola din Lauka3 O NASI Bona Rig Ai MIA II oloes 
ad) an 

3) Tidak ada niatan gun-yah atau menahan harta untuk 
memperoleh manfaat atau keuntungan. Apabila ia 
menyengaja gun-yah pada hartanya maka terputuslah haul 


sehingga memerlukan pembaharuan niat yang disertakan 
dengan tasarruf. Begitu juga dapat memutus haul apabila 
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meniatkan gun-yah pada sebagian harta meskipun tidak 
ditentukan harta yang mana. Dan terputusnya haul 
dikembalikan pada sebagian harta yang ditentukan untuk 
diniati gun-yah. 


Aa Ig diy2 gl Sai AE gag AKA OP peni SMUN Sg uya Jp ea Len 
Ja Ie gr SAI Iris ALA ag Iis Uma al Yuta saydas Gp OLS al 
JIN Jgn lain AB CAP Goa P Had 3 Say liat LIS ARI 
aa mand ASN Ol oU om BElg SAS Op ya Bold ge 2GAng 

JI SO AS G3 LA 


4) Terlewatnya haul (setahun) dari waktu kepemilikan atas 
harta dagangan. Apabila seseorang memiliki harta dagangan 
dengan cara membelinya dengan emas yang sebesar nisob 
atau membelinya dengan emas yang sebesar kurang dari 
nisob, tetapi masih memiliki sisanya (yang jika dijumlahkan 
dengan yang digunakan untuk membeli dapat mencapai 
nisob), seperti, ia membeli barang dagangan dengan 20 
mitsgol (nisob emas) atau ia membeli barang dagangan 
dengan 10 mitsgol dan masih memiliki 10 mitsgol sisanya, 
maka haul barang dagangan didasarkan pada haul emas itu. 


Berbeda dengan masalah apabila seseorang membeli barang 
dagangan dengan emas yang sebesar nisob, tetapi masih 
dalam bentuk tanggungan, kemudian pada waktu berikutnya, 
ia membayarnya dengan emas di majlis akad, maka haul 
emas telah terputus dan haul harta dagangan dimulai dari 
waktu pembelian. 


Perbedaan antara dua masalah di atas adalah bahwa emas 
dalam masalah kedua tidak harus ditasarrufkan untuk 
membeli barang dagangan, artinya, masih memungkinkan 
membelinya dengan harta lain karena pembayarannya 
bersifat tanggungan, sedangkan dalam masalah pertama, 
emas sudah pasti ditasarrufkan untuk membelinya. 
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gd pada La min ya AB Jl Jab el G3 jom Jl gai op Y OI Lea 
tuk Bjlowall A0 al Unud ya Taka daa SMS Il Op les Opa 
JA Ogan iB A3 SSS Camat Cola Lab Gal Ui Opo ya Uya 
asu Ot JA AT as pak Y ata gl am seb SU JL JW Ga 3 
CP EL Sp Dl yag paka Aku jl milan gai ati JUN sabu 

Ws 


5) Tidak mengembalikan atau merubah seluruh harta dagangan 
di tengah-tengah haul menjadi emas/perak yang harta 
dagangan dinilai harga dengannya, sedangkan emas/perak 
tersebut kurang dari nisob. 


Apabila seseorang mengembalikan seluruh harta dagangan 
menjadi emas/perak, dan ternyata kurang dari nisob, 
kemudian ia membeli harta dagangan lain dengan 
emas/perak tersebut maka haul harta dagangan tersebut 
dimulai lagi sejak membelinya karena terbukti kurang dari 
nisob sebab tansis (penumpukan harta dagangan). Berbeda 
dengan sebelum dikembalikan menjadi emas/perak, maka 
nisob harta dagangan pertama bersifat madznun atau sekedar 
sangkaan telah mencapai nisob. 


Adapun apabila sebagian harta dagangan dikembalikan 
menjadi emas/perak, atau sebagian harta dagangan dijual 
belikan dengan ganti berupa harta dagangan lain (barter), 
atau dijual dengan ganti emas/perak yang mana harta 
dagangan tersebut tidak dinilai harganya dengannya di akhir 
haul, misalnya, seseorang menjual sebagian harta 
dagangannya dengan ganti beberapa dirham padahal kondisi 
saat itu menunjukkan bahwa harta dagangan hanya dapat 
dinilai harganya dengan beberapa dinar, atau sebagian harta 
dagangan dijual dengan ganti emas/perak yang mana harta 
dagangan tersebut dapat dinilai harga dengannya dan telah 
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mencapai nisob, maka haul harta dagangan bersifat tetap, 
artinya, tidak harus mengawali haul lagi. 


An DS LAS Ag JS La ang digo Jl lai Split PET dad Ali Ol Ugal 
Dg AL 3 aa amal le Lea Upumal ASI si ARE ayo Hila 
SAI Ag Oni LL ea Unang Hila Jgdl pel AI La ah 


6) Nilai harga harta dagangan di akhir haul telah mencapai 
nisob, atau kurang dari nisob tetapi masih memiliki harta 
yang menggenapkannya sehingga mencapai nisob, seperti, 
seseorang memiliki 100 dirham, lalu ia menggunakan 50 
dirham untuk membeli harta dagangan dan ia masih 
mengantongi 50 dirham sisanya, di akhir tahun, harta 
dagangannya dinilai harganya dan menghasilkan 150 
dirham, kemudian digabungkan dengan 50 dirham 
sebelumnya hingga berjumlah 200 dirham (mencapai nisob), 
maka wajib dizakati semuanya. 


b. Besarnya Zajat Tijaroh 


Og3 jg Aap Sh OB (oa! 29 Kas P2 ga) Dleall Sipil si (Kel) 
Ae Oh AN AL Ulas dika j8 Ae ya pkl IA Yg 0 ca Uli 
oya 


Besar zakat yang wajib dikeluarkan dari harta dagangan 
(tijaroh) adalah 2,596 dari nilai harga harta dagangan tersebut. 


Apabila seseorang memiliki harta dagangan yang dibelinya 
dengan emas meskipun kurang dari nisob maka harta dagangan 
tersebut dinilai harganya dengan emas juga. (Begitu juga, apabila ia 
memiliki harta dagangan yang dibelinya dengan perak maka harta 
dagangan tersebut dinilai harganya dengan perak juga.) Dalam 
menilai harga harta dagangan harus menurut dua orang yang adil. 
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Apabila setelah harta dagangan dinilai harganya dengan 
emas dan ternyata belum mencapai nisob maka tidak wajib 
mengeluarkan zakatnya meskipun jika dinilai harganya dengan perak 
telah mencapai nisob. (Begitu juga sebaliknya) 


kal aj AA WS Bagan WI A3 Id ary TENy PS jha SL Ul 
SUS Ag gi Hp BAN map JUS Boedi Ag gi PU Kai Il ji 


Apabila harta dagangan dimiliki dengan cara barter, nikah, 
dan khuluk, maka harta dagangan tersebut dinilai harganya dengan 
mata uang yang berlaku, apakah emas atau perak. Contoh, ada 
seorang suami menikahkan amatnya atau mengkhuluk istrinya 
dengan ganti barang dagangan yang diniati tijaroh atau berdagang. 
Begitu juga, seperti perempuan merdeka yang menikah dengan 
mahar barang dagangan dengan niatan tijaroh atau berdagang. (Maka 
barang dagangan tersebut dinilai harganya dengan mata uang yang 
berlaku pada saat itu). 


gp Ai dale ae US po 3 alan Ill 92 CS JL SUS Jing 
cayis JU OS Alma Asu AedlL Ling ale GI Ulas yel asal SUS le 
SAE 02 Yan Toll SG ak Uus 


Selain di atas, artinya, harta dagangan juga dinilai dengan 
mata uang yang umum digunakan di negara pemiliknya adalah 
apabila harta dagangan dimiliki dengan transaksi shuluh atau damai, 
misalnya, si A telah melukai si B, maka si A berhak menerima gisos, 
lalu si A bertransaksi shuluh atau damai dengan si B, lalu si B 
memaafkan si A dengan harus membayar denda dengan niatan 
tijaroh atau berdagang, seperti, si B berkata kepada si A, “Aku 
memaafkanmu dengan adanya denda darimu,” dengan demikian, 
denda tersebut adalah gantian dari penetapan gisos (dan harta 
dagangan tersebut dinilai harganya dengan mata uang yang berlaku 
di wilayah si A dan si B). 


Ad) NI ah as Jlas ad all Sd ob 
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Apabila wilayah harta dagangan tidak berlaku mata uang 
sama sekali, maka harta dagangan tersebut dinilai harganya dengan 
mata uang yang ada di wilayah yang paling dekat dengan wilayah 
yang mata uang tidak berlaku disana. 


Sa Ola Tea IS Un ena ang Bata Je SUS wa Bb 
ag Sandi AE Gil Kagd AYI Oya Waw Ulas 


Apabila wilayah harta dagangan berlaku sama dua mata uang 
maka pemilik harta dagangan tersebut diperbolehkan memilih antara 
menilai harga harta dagangannya dengan mata uang yang pertama 
atau yang kedua jika memang harta dagangan tersebut telah 
mencapai nisob ketika dinilai harganya dengan masing-masing dari 
mata uang pertama dan kedua. 


Apabila harta dagangan bisa mencapai nisob jika dinilai 
harganya dengan mata uang pertama dan tidak bisa mencapainya jika 
dinilai harganya dengan mata uang kedua, maka harta dagangan 
tersebut dinilai harganya dengan mata uang pertama sebab telah 
terbukti mencapai nisob dengan mata uang pertama tersebut. 


La Bpsg MUI A3 lks on£ Ja Lag dg AKSI HB La a33 abg Aku CK Ol, 


hnbglall Il At dead Rprag Agt AI pb J3 


Apabila harta dagangan dimiliki melalui dibeli dengan mata 
uang emas/perak dan juga dibeli dengan selainnya, (seperti, barter 
dengan barang dagangan lain), maka harta dagangan yang dibeli 
dengan emas/perak tersebut dinilai harganya dengan emas/perak juga 
dan harta dagangan yang dibeli dengan selainnya dinilai harganya 
dengan mata uang yang berlaku, apakah itu emas atau perak. Cara 
mengetahui harta dagangan manakah yang dijual belikan dengan 
selain emas/perak adalah dengan menilai harganya. Dan mengetahui 
penisbatan harta dagangan tersebut terhadap mata uang emas/perak 
adalah pada saat proses muawadhoh (dalam contoh ini adalah proses 
jual beli). 
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(Awal masalah ada seseorang membeli harta dagangannya 
dengan cara barter dengan barang dagangan lain). Apabila mata uang 
yang berlaku pada saat pembelian berbeda dengan mata uang yang 
berlaku di akhir haul maka yang dijadikan patokan untuk menilai 
harga harta dagangan tersebut adalah mata uang yang berlaku di 
akhir haul karena mata uang tersebut adalah yang dititik beratkan 
pada zakat tijaroh/dagangan. 


Adapun perkataan para fugoha, “Yang diberlakukan adalah 
mata uang yang digunakan untuk membeli harta dagangan meskipun 
pemerintah menghapus keberlakuan mata uang tersebut atau 
meskipun yang umum berlaku adalah selain mata uang yang 
digunakan untuk membeli,” adalah perkataan pernyataan yang 
dikaitkan dengan masalah apabila pada awalnya memang seseorang 
membeli harta dagangannya dengan mata uang emas/perak, bukan 
dengan membelinya melalui barter dengan barang dagangan lain, 
seperti dalam pembahasan disini. 
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Ketika telah mencapai haul, keuntungan dagangan yang 
diperoleh di tengah-tengah haul digabungkan dengan modal, tetapi 
dengan catatan jika keuntungan tersebut belum ditunai uangkan ke 
uang dirham atau dinar, sekiranya keuntungan tersebut tidak ditunai 
uangkan sama sekali atau ditunai uangkan tetapi bukan ke uang 
dirham atau dinar. Oleh karena itu, apabila seseorang membeli 
dagangan dengan harga 200 dirham, kemudian di akhir haul 
dagangannya menjadi 300 dirham, maka semua 300 dirham itu wajib 
dikeluarkan zakatnya. 


Adapun apabila keuntungan yang diperoleh di tengah-tengah 
haul telah ditunai uangkan ke dirham atau dinar maka keuntungan 
tersebut tidak digabungkan dengan modal, tetapi modal dizakati 
sendiri pada saat haul-nya dan keuntungan dizakati sendiri pada saat 
haul-nya juga, sehingga masing-masing dari modal dan keuntungan 
memiliki masa haul sendiri-sendiri. Pengertian ditunai uangkan 
adalah sekiranya menjadi dirham dan dinar. (Contoh, seseorang 
membeli barang dagangan dengan 200 dirham. Setelah 6 bulan 
berikutnya, ia menjual barang dagangannya tersebut dengan harga 
300 dirham. Lalu, 300 dirham tersebut ditahan sampai akhir haul. 
Maka pada akhir haul tersebut, yang 200 dirham dikeluarkan 
zakatnya. Baru 6 bulan kemudian, yang 100 dirham dikeluarkan 
zakatnya.) 


Kena JIYG Jllly Dal R9 Laga IIEEY USS an BE Gb) 3 35 C3 
Bil BIG Lema BN Jadi 3G 


Wajib mengeluarkan zakat fitrahnya budak yang berstatus 
sebagai barang dagangan disertai wajib mengeluarkan zakat 
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dagangan itu sendiri karena perbedaan sebab, yaitu badan dan harta. 

Badan adalah sebab bagi zakat fitrah dan harta adalah sebab bagi 

zakat tijaroh. 

Ob Ad OLI Ka D3 A4 ALS Ane SPI AU Hadi Jl OS ja 

Uf Akab IL Oman SPIN Sesi Dg UE SA Hi JS Of Ja See 

Uli Lain cal JI USU man Udh AT Ulas Uerad Als) SSI Small 
uli JS Ls 3S, ng JH AA 
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& Bona Ata GL Land Ab Cyaag PAI Jah oya ke al WE Gaji Ol at Bang 
SE laa SRI IS Lala BL Hai Ali ata TE Lg Ata Job Ale 34 
Lt Lau 


Apabila harta dagangan termasuk harta-harta yang wajib 
dizakati ain atau dzatnya, seperti, harta dagangan tersebut berupa 
binatang-binatang na'aM atau buah-buahan, maka dua zakat, yakni 
zakat tijaroh dan zakat binatang-binatang na'am atau zakat tijaroh 
dan zakat buah-buahan, tidak dapat berkumpul dalam satu barang. 
Melainkan, apabila satu zakat telah mencapai nisob dan satunya lagi 
belum mencapai nisob, seperti, seseorang memiliki harta berupa 40 
kambing (nisob kambing) yang diniati tijaroh tetapi harga kambing- 
kambing tersebut belum mencapai nisob tijaroh di akhir haul, atau 
seperti, seseorang memiliki harta berupa 39 kambing atau 
sebawahnya (38,37,36, dst) tetapi harga 39 kambing tersebut telah 
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mencapai nisob tijaroh di akhir haul, maka wajib mengeluarkan 
zakat yang telah mencapai nisob. 


Namun, apabila masing-masing dua zakat telah mencapai 
nisob, seperti, seseorang memiliki 40 kambing (nisob kambing) yang 
diniati tijaroh dan harga 40 kambing tersebut telah mencapai nisob 
zakat tijaroh di akhir haul maka kewajiban zakat yang didahulukan 
adalah zakat kambing, bukan zakat tijaroh-nya karena kuatnya 
kewajiban zakat kambing sebab kewajibannya telah disepakati oleh 
para ulama, berbeda dengan zakat tijaroh maka goul godim 
menyebutkan tentang tidak diwajibkannya mengeluarkan zakat 
tijaroh. Karena zakat tijaroh masih ada khilaf atau perselisihan 
pendapat tentang kewajibannya, maka orang yang mengingkarinya 
tidak dihukumi kufur. 


Contoh pertama tentang berkumpulnya 2 zakat dalam harta 
dagangan yang berupa binatang-binatang na'am adalah misalnya, 
seseorang membeli 40 kambing (nisob kambing) di awal bulan 
Muharram, ia meniatkan tijaroh pada kambing-kambingnya itu, lalu 
pada akhir haul, kambing-kambing tersebut dihitung harganya dan 
ternyata mencapai nisob fijaroh, dari sini, berarti kambing-kambing 
tersebut memiliki dua status zakat, yaitu zakat kambing dan zakat 
tijaroh. (Maka yang didahulukan adalah zakat kambing.) 


Contoh kedua tentang berkumpulnya dua zakat dalam harta 
dagangan yang berupa buah-buahan adalah misalnya, seseorang 
membeli pohon kurma (atau pohon anggur) di awal bulan Muharram, 
ia meniatkan tijaroh pada pohon kurma (atau anggur) tersebut 
beserta buah kurma (atau buah anggur) yang keluar, di akhir haul, 
harga pohon kurma beserta buah-buahnya (atau pohon anggur 
beserta buah-buahnya) mencapai nisob tijaroh, dan buah-buahnya 
juga mencapai nisob. (Maka yang didahulukan adalah zakat kurma). 


MAL 32 sea IG TE aa EU Ledyo A3 Lal ln 3G Ai 
CIA Wopbg BUSI Hal ya PNS 0g pad 3 Bole 3G CA NS 


174 


Af Ba ae aa 3S ba aa Jp AE aus Ulas Untag letad Ch OI Ol 

Akan tetapi, dalam contoh pertama, ada kewajiban 
mengeluarkan zakat tijaroh pada bulu-bulu kambing dan susunya 
disertai kewajiban mengeluarkan zakat ain (kambing itu sendiri). 
Begitu juga, dalam contoh kedua, ada kewajiban mengeluarkan zakat 
tijaroh pada pohon kurma dan lainnya yang semisal, tanahnya, 
rumputnya, kirnaf-nya, batang pohonnya, tibn-nya, dengan catatan 
apabila harga pohon dan seterusnya tersebut mencapai nisob ketika 
genap haul disertai kewajiban mengeluarkan zakat ain (buah 
kurmanya itu sendiri). Alasan zakat fijaroh disini tetap wajib 
dikeluarkan adalah karena tidak ada zakat ain (kambing atau kurma) 


pada bulu dan susu kambing dan pohon kurma dan seterusnya itu 
sehingga kewajiban zakat tijaroh tidak gugur. 
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Adapun harta dagangan yang di dalamnya terdapat zakat ain, 
yaitu kurma dan biji, maka apabila keduanya mencapai nisob maka 
keduanya tidak ikut dinilai harganya beserta harga selainnya, seperti, 
tanah, pohon kurma, pelepah, dan seterusnya pada haul-nya tanah, 
pohon kurma, pelepah, dan seterusnya. Namun, apabila kurma dan 
biji itu belum mencapai nisob maka keduanya ikut dinilai harganya 
beserta harga tanah, pohon kurma, pelepah, dan seterusnya, sehingga 
keduanya termasuk zakat tijaroh. 


Disebutkan di dalam kitab al-Misbah bahwa kata kirnaf 
(BLS), yaitu dengan kasroh pada huruf / /, berarti dasar sa'f yang 


tersisa setelah memotong batang pohon kurma. Sa'f adalah batang 
pohon kurma yang masih ada daunnya. Jika daunnya telah hilang 
maka disebut dengan jarid (pelepah). Tibn adalah batang tanaman 
setelah diinjak atau digilas. 


Contoh: ada seseorang membeli tanah dan pohon kurma. Ia 
berniat tijaroh atau memperdagangkan tanah, pohon kurmanya, dan 
hasil dari tanah dan pohon kurma tersebut, maka ia berkewajiban 
mengeluarkan zakat ain, yaitu zakat kurma, apabila memang 
mencapai nisob. Selain itu, ia berkewajiban mengeluarkan zakat 
tijaroh pada pohon kurmanya, tanahnya, dan hasil dari tanahnya. 
(Apabila kurma tidak mencapai nisob maka kurma dinilai harganya 
dan digabungkan dengan nilai harga selainnya, yaitu tanah, 
pohonnya, dst sebagai zakat tijaroh.) 


Atau ada seseorang membeli tanaman berbiji (semisal padi). 
Ia berniat fijaroh atau memperdagangkan bijinya dan tibn (Jawa: 
damen). Dengan demikian, ia berkewajiban mengeluarkan zakat ain, 
yaitu zakat beras, apabila memang mencapai nisob. Selain itu, ia 
berkewajiban mengeluarkan zakat tijaroh pada tibn-nya. (Apabila 
beras tidak mencapai nisobnya maka beras dinilai harganya dan 
digabungkan dengan nilai harga selainnya, yaitu tibn-nya sebagai 
zakat tijaroh.) 
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Ketika buah kurma dan biji beras di atas telah dipanen maka 
keduanya dikeluarkan zakat ain-nya. Sisa dari buah kurma dan biji beras 
yang telah dizakati ain-nya tidak wajib dikeluarkan lagi zakatnya sebagai 
zakat tijaroh jika memang keduanya masih dimiliki. Adapun haul keduanya 
sebagai barang tijaroh dimulai setelah dipanen. Adapun haul dari batang 
pohon kurma, tanahnya, dan tibn (damen) tidaklah terputus sebab dipanen, 
melainkan tetap berlanjut sejak pembeliannya yang diniati tijaroh. Dan 
ketika sisa buah kurma telah genap haul maka nilai harganya digabungkan 
dengan nilai harga batang pohon kurma dan tanahnya (untuk mengetahui 
apakah nilai harga semuanya mencapai nisob tijaroh atau tidak), bukan 
digabungkan dalam haul, karena haul dari sisa buah kurma dan batang 
pohon kurma serta tanah tidak sama permulaannya. Begitu juga, ketika sisa 
beras telah genap haul maka nilai harganya digabungkan dengan nilai harga 
tibn-nya, bukan digabungkan dalam haul karena alasan yang sama, yaitu 
perbedaan dalam permulaan haul. 
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Apabila haul zakat tijaroh lebih dahulu daripada haul zakat 
ain, misalnya, seseorang telah memiliki harta dagangan selama 6 
bulan, lalu ia membeli dengan niatan tijaroh misal 40 kambing 
(nisobnya) dengan cara ditukar dengan harta dagangannya itu, atau ia 
membeli binatang na' am lain dengan jumlah yang telah mencapai 
nisob untuk diperdagangkan kembali dengan cara ditukar dengan 
harta dagangannya itu, maka ketika telah genap haul, yaitu 6 bulan 
berikutnya, ia wajib mengeluarkan zakat tijaroh kambing, kemudian 
setelah haul zakat tijaroh telah genap, haul-haul berikutnya wajib 
mengeluarkan zakat ain (zakat kambing atau zakat binatang na' am), 
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artinya, wajib mengeluarkan zakat ain tersebut di tahun-tahun 
berikutnya dan tidak ada lagi haul zakat tijaroh. 


Contoh: seseorang membeli 20 potongan kain untuk 
diperdagangkan di awal bulan Muharram. Kain-kain tersebut tetap 
dimilikinya selama 6 bulan. Setelah itu, ia menjual kain-kain itu. 
Hasil penjualan yang berupa dirham atau dinar digunakannya untuk 
membeli kambing-kambing (atau binatang na'am lainnya). 6 bulan 
berikutnya, kambing-kambing itu telah mencapai nisob zakat ain dan 
nilai harganya pun juga telah mencapai nisob zakat tijaroh. Dari sini, 
ada 2 zakat yang terjadi secara bersamaan, yaitu zakat fijaroh dan 
zakat ain. Akan tetapi, haul zakat tijaroh lebih dahulu terjadi. 
Dengan demikian, ia wajib mengeluarkan zakat tijaroh kambing 
pada haul saat itu. Sedangkan pada haul berikut-berikutnya, ia 
mengeluarkan zakat ain, yaitu zakat kambing. Oleh karena itu, haul 
barang dagangan (20 kain) tidak diulangi dari awal sebab terjadinya 
pergantian dengan barang dagangan lain (kambing-kambing). 


SY ay A8 eb Op SL de SI IL 3 HE ob 3 OLI aa IE 
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Syaikhul Islam berkata dalam kitab Syarah a-Minhaj, 
“Kewajiban mengeluarkan zakat tijaroh pada harta girod (bagi 
modal) dibebankan atas pemilik modal, bukan atas amil atau 
buruhnya, meskipun diketahui perolehan keuntungan dalam harta 
girod tersebut, karena pemilik adalah pihak yang memiliki harta 
girod sedangkan amil hanya bisa memiliki bagiannya dengan cara 
pembagian (yang telah disepakati antara dirinya dan pemilik), bukan 
dengan cara yang hanya sebatas telah diketahui perolehan 
keuntungan. Sama halnya dengan amil dalam akad ju'alah, artinya, 
ia hanya berhak mendapat ju'lu atau upah setelah selesai dari 
pekerjaannya. Apabila pemilik harta girod mengeluarkan zakatnya 
dengan diambilkan dari selain harta girod tersebut maka zakat 
tersebut jelas dihitung dari selain harta girod itu atau dengan 
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diambilkan dari harta girod maka zakat tersebut dihitung dari 
keuntungannya, sebagaimana biaya-biaya untuk mengupahi misal 
tukang penunjuk jalan, tukang timbang, dan lain-lain, juga 
diambilkan dari keuntungan yang dihasilkan dalam harta girod. Kata 
ju lu (41) dengan dhommah pada huruf / / berarti upah.” 


5. Harta Rikaz 
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Jenis harta kelima yang wajib dizakati adalah harta rikaz 
GS). Lafadz GS) dengan kasroh pada huruf / / berarti harta 


pendaman orang-orang jahiliah. Mereka adalah orang-orang yang 
hidup sebelum datangnya Islam, maksudnya, sebelum Nabi 
Muhammad diutus sebagai rasul. Oleh karena itu, harta rikaz 
mencakup harta yang dipendam oleh kaum Nabi Musa, Isa, Yusuf, 
dan sebelum mereka. Apabila ada harta terlihat di atas permukaan 
tanah, maka apabila diketahui bahwa harta tersebut bisa terlihat 
karena terbawa arus banjir maka tetap disebut dengan harta rikaz 
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karena termasuk harta pendaman dengan melihat sisi asalnya, tetapi 
Jika tidak diketahui demikian maka termasuk harta lugotoh (temuan). 


Begitu juga, apabila diragukan tentang statusnya, 


maksudnya, apakah termasuk harta rikaz atau bukan, maka, 


apabila orang yang menemukannya termasuk ahli zakat, baik 
tempat ditemukannya berupa bumi mati, atau bumi mati 
yang telah ia hidup-hidupkan, atau kuburan jahiliah, atau 
tempat tertutup di gunung yang jauh dari kota, maka disebut 
dengan harta rikaz, 

apabila ia menemukannya di masjid atau jalan raya atau 
apabila ia menemukannya dengan kondisi islami, misalnya, 
di atas harta temuan itu terdapat sesuatu dari al-Guran atau 
nama raja dari raja-raja Islam, maka apabila diketahui 
pemiliknya maka wajib mengembalikannya karena 
sesungguhnya harta temuan tersebut merupakan harta milik 
orang muslim sedangkan harta orang muslim tidak dapat 
dimiliki dengan cara dikuasai, dan apabila tidak diketahui 
pemiliknya maka termasuk lugotoh yang wajib diumumkan 
selama setahun, setelah setahun terlewati, ia boleh 
memilikinya sekiranya pemiliknya tidak muncul-muncul, 
apabila harta temuan tidak diketahui apakah harta tersebut 
merupakan pendaman jahiliah atau islamiah, sekiranya harta 
temuan itu memungkinkan ada di zaman jahiliah dan 
islamiah atau harta temuan itu tidak ada hubungannya sama 
sekali dengan jahiliah atau islamiah, seperti, emas batangan 
dan perhiasan-perhiasan, maka jika diketahui kalau 
pemiliknya telah diberitahu tentang dakwah islamiah dan ia 
mengingkarinya, maka harta temuan tersebut termasuk harta 
faik. 


Halo Ja Ulg BI Ss DA IS 3 GP Ela G Aang Ola Sob JU 


SI ab ab Ia Ie Ola Legong IL le and ALL 


Ziyadi berkata, “Apabila seseorang menemukan harta 


pendaman di tanah milik kafir harbi dimana tanah tersebut berada di 
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darul harbi, maka harta pendaman tersebut dihukumi sebagai harta 
faik. Apabila ia memasuki darul harbi dengan memperoleh jaminan 
keamanan dari kaum kafir harbi yang ada disana, maka ia wajib 
mengembalikan harta pendaman tersebut kepada pemiliknya, dan 
apabila ia mengambil harta pendaman tersebut secara paksa maka 
harta pendaman itu dihukumi sebagai ghonimah atau jarahan.” 


ISI JAN nas JH edi Uli de Ol ad Ah, 
Besar zakat harta rikaz yang telah mencapai nisob adalah 
1/5-nya yang harus dikeluarkan seketika itu kepada ahli zakat. 
6. Barang Tambang (Makdin) 
Ska jd Sya Rab gl ad Ad Ulas dil ale OLS yag (Oa) Gealudl pp (3) 
blus ik Of Yes ar gay SU Tata uya le nd 


Jenis harta yang keenam yang wajib dizakati adalah harta 
makdin (barang tambang). Pengertian makdin adalah tempat yang 
Allah menciptakan emas dan perak di dalamnya, baik tempat tersebut 
adalah bumi mati atau bumi yang ada pemiliknya. 


Orang yang mengeluarkan barang tambang (emas/perak) 
wajib mengeluarkan zakat sebesar 2,5Yo-nya seketika itu, dengan 
catatan apabila barang tambang yang dikeluarkannya itu telah 
mencapai nisob. 


LAS Olg dor IKA 3 Op Ob 2 Dadan AA O) am Jl TPA AM ah 
JW Ola Pra al es dal Jdeali 3 3 Ng us 23 Odia Oi 
Bs OLI 


Sebagian barang tambang emas/perak harus digabungkan 
dengan sebagiannya yang lain (agar mencapai nisob), dengan syarat: 
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" tempat penambangannya berada dalam satu lokasi menurut 
“urf-nya, meskipun lubang-lubang untuk menambang ada 
banyak, 

" proses penambangannya dilakukan secara terus-menerus. 


Apabila proses penambangan berhenti karena ada 
alasan/udzur, seperti, memperbaiki alat penambangan, sakit, 
meskipun berhenti dalam waktu yang lama menurut “urf-nya, maka 
sebagian barang tambang emas/perak tetap digabungkan dengan 
sebagiannya yang lain. 


Olg Hadi JUS) 3 Ob Jp a22 SB ke Dk Jani et gi Odaki Alas Os 
ab og po BB Oa oya al dunianya AKA USU perang ya ha 
LIL AKA OS AYI Seal Ja OP LSI SIS Oli 
PS Anand Oal ya sial obb pajUl Sims Ata lg SP SLS dag IE 
Ad BUS JUGA be kemal BAG IG GL Vu, JL Yus: 

Dai pE ya pe Kamil SIL OS 3) Lagi 


Apabila tempat penambangan berbeda-beda lokasinya atau 
proses penambangan berhenti tanpa ada alasan/udzur maka sebagian 
hasil barang tambang emas/perak (yang pertama) tidak boleh 
digabungkan dengan hasil sebagiannya yang lain (yang kedua) untuk 
menggenapkan nisob meskipun prosesnya tersebut berhenti selama 
waktu yang sebentar. 


Ketika hasil tambang pertama tidak digabungkan dengan 
hasil tambang kedua, maka untuk menggenapkan nisob, hasil 
tambang kedua digabungkan dengan jenis harta emas (jika hasil 
tambangnya berupa emas) atau harta perak (jika hasil tambangnya 
berupa perak) yang sebelumnya telah dimiliki atau digabungkan 
dengan harta tijaroh yang dinilai harganya (dengan emas jika barang 
tambangnya berupa emas dan dengan perak jika barang tambangnya 
berupa perak) meskipun harta yang telah dimiliki tersebut tidak 
berasal dari hasil pertambangan, seperti, harta yang telah dimiliki 
sebab warisan. Apabila setelah digabungkan ternyata mencapai 
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nisob, maka barang tambang (baik emas atau perak) wajib 
dikeluarkan zakatnya. 


Berbeda dengan masalah apabila harta yang telah dimiliki itu 
tidak ada di tangan, artinya, hilang atau tidak diketahui 
keberadaannya, maka tidak diwajibkan mengeluarkan zakat dari hasil 
tambang yang kedua sampai benar-benar diketahui ada dan 
selamatnya harta yang tidak ada di tangan tersebut. 


Dapat dicontohkan, apabila seseorang menghasilkan barang 
tambang sebesar 19 mitsgol pada penambangan pertama dan 
menghasilkannya sebesar 1 mitsgol pada penambangan kedua 
(sedangkan antara keduanya tidak boleh digabungkan) maka 19 
mitsgol tersebut tidak wajib dizakati dan 1 mistgol wajib dizakati 
(dengan menggabungkannya dengan harta-harta yang telah dimiliki 
sebelumnya, baik berupa harta yang sejenis, yaitu emas/perak, atau 
harta tijaroh yang telah dinilai harga dengannya, seperti yang telah 
disebutkan), sebagaimana diwajibkan mengeluarkan zakat pada hasil 
tambang 1 mitsgol dalam kondisi dimana seseorang pada saat itu 
telah memiliki 19 mitsgol bukan hasil dari pertambangan. 


G. Zakat Fitrah 

Bba| ad Ola ya pat AT ya Hy AE 3, loh Jail IG SA (3) 
ana gl Saka Mba oa Oya Ata gl AI Ak La Uya Lead Ula ya ALI ex 

hah Y 013 S3 a33 ko Ag IS ds 
aji oya SP 03 & Gala Uwlay LngerlS poly LSuua ye Jak Y ya Ja 
Aoa Ol pal Rol SAI il IS AAL La dagu Je AI Ul jg de 
kamis pa OT al Haaiag bund Lankoe oya Anila Rano al 3S al ajh Aina 
LAI Andry gle (SI Jemama jg Kmiklg dinbilag Aaj 3 Alan Y diah Andi 


Lee Lyn Asi la NAS) Camila 3 o2opd da Gde SAN alha gl Dai oma 
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3 WS bg Dll HAL yag Us! Aas ig omalall LAN oa yag Lag 
Anak (de ie Uelias Jojity S8 aa jg sad Elia 


(Cabang) 


Zakat fitrah diwajibkan atas setiap orang merdeka, budak, 
anak kecil, dewasa (tua), laki-laki, dan perempuan sebab, 


" mendapati waktu terbenamnya matahari secara sempurna di 
akhir hari dari bulan Ramadhan 

“ mendapati sedikit waktu dari bulan Ramadhan sebelum 
terbenamnya matahari, 


Oleh karena itu, orang yang mati setelah terbenam matahari atau 
mati bersamaan dengan terbenamnya wajib dikeluarkan zakat 
fitrahnya. Berbeda dengan anak yang dilahirkan setelah terbenam 
matahari atau bersamaan dengan terbenamnya, maka tidak wajib 
dikeluarkan zakat fitrahnya. 


Orang-orang yang tidak diwajibkan mengeluarkan zakat 
fitrah ada 5, yaitu, 


a. orang yang tidak memiliki harta lebihan dari rumah dan 
pembantu yang masing-masing dibutuhkan, pakaian yang 
layak baginya, dan makanan pokok untuk mereka yang wajib 
dinafkahinya meskipun berupa hewan, pada malam hari raya 
Idul Fitri dan siangnya. Yang dimaksud dengan pembantu 
yang dibutuhkannya adalah sekiranya ia membutuhkan 
pembantu tersebut untuk melayaninya sebab sakit, usia tua, 
gemuk tubuh yang menyebabkannya tidak bisa menjalankan 
aktifitas sendiri, atau mansob («—--) atau derajat sosial yang 


membuatnya enggan/gengsi menjalankan aktifitas sendiri, 
atau untuk melayani mereka yang wajib dibiayainya (seperti: 
istri, anak, dll), bukan untuk bekerja mengurus sawahnya 
dan binatang ternaknya. Lafadz (---) sama wazan-nya 


dengan lafadz (2m), yakni berarti luhur dan tinggi. 
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Begitu juga, zakat fitrah tidak wajib atas orang yang tidak 
memiliki harta lebihan dari pakaian rangkap atau 
cadangannya yang layak baginya untuk digunakan 
menjalankan aktifitas-aktifitasnya. Selain itu, tidak 
diwajibkan zakat fitrah atasnya yang tidak memiliki harta 
lebihan dari makanan yang biasa dikonsumsi, seperti, ikan 
dan kue-kue kering. 


(Maksud harta lebihan disini adalah bahwa harta yang 
dikeluarkan untuk zakat fitrah itu lebih dari semua yang 
telah disebutkan). 


Mengecualikan dengan kriteria di atas adalah hutang, 
meskipun kepada anak Adam, artinya, kewajiban zakat fitrah 
tidak mensyaratkan kalau harta seseorang yang dikeluarkan 
untuk fitrah harus lebih dari hutangnya itu. Ini adalah 
ketetapan menurut pendapat mu' tamad. 


ON uang SI Ela Uajb DB sel 3 ag ra Ea WAP Bal GL 
RA yan Hal Jana dijadikan JS NS) Uleondi ye len2 
BP abg dng IS Ae AS Gil pall yag Jasa Len 4 Of dai 
Gp Leba GN OS Pa Aaj Lenny Lada, Lens Lan Ga Ulah ma 
Aly de Kgang IP Taj le Layang SA Ranila ag Lead dls Ula3 Kayong 
Lagi IS OS Ga Je Ah Ane IN Ale AI JS also putad Laga 
li JNttnnYI Gadar ag Jose Gulr Caj! de Madi le yg Sp Ati 
Ge Y Ippo Lalin Ati Leale Bb AU cJS ol elo GL S3 Bl 
Wjl3 OP mara Leon SI Rong RI Lal) Leongj de Ws IG sb 
ca da Bli dala Kama Innga OS ISI La IS Kaka Lis Lelamnnny La 

babat ad as aj ala 
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b. 


Istri kaya yang memiliki suami melarat dan istri tersebut taat 
kepadanya. Oleh karena itu, istri kaya tersebut tidak 
diwajibkan mengeluarkan zakat fitrah, tetapi ia disunahkan 
mengeluarkannya dari dirinya sendiri. Begitu juga, setiap 
orang yang zakat fitrahnya ditanggung oleh orang lain 
disunahkan mengeluarkan zakat fitrah sendiri jika memang 
orang lain yang menanggungnya itu belum mengeluarkan 
zakat fitrah dari dirinya. 


Termasuk yang melarat adalah budak, sehingga ia tidak 
diwajibkan atasnya mengeluarkan zakat fitrah dari istrinya, 
meskipun istrinya itu perempuan merdeka. 


Berbeda dengan amat istri, anak-anak istri, dan kedua orang 
tua istri, maka wajib atas suami melarat mengeluarkan zakat 
fitrah dari mereka. 


Apabila suami melarat itu bermadzhab Hanafiah yang 
mengetahui bahwa zakat fitrah diwajibkan atas istrinya, 
sedangkan istrinya sendiri bermadzhab Syafiiah yang 
mengetahui bahwa zakat fitrah tidak diwajibkan atasnya, 
melainkan atas suaminya, maka masing-masing dari mereka 
tidak berkewajiban zakat fitrah karena masing-masing dari 
mereka tidak meyakini kewajiban zakat fitrahnya sendiri- 
sendiri. Berbeda dengan sebaliknya, artinya, suami yang 
melarat bermadzhab Syafiiah dan istrinya bermadzhab 
Hanafiah, maka zakat fitrah diwajibkan atas suami karena 
mereka sama-sama tahu bahwa masing-masing zakat fitrah 
mereka diwajibkan atas suami dengan bentuk kewajiban 
menanggung jika dari sudut Syafiiah dan kewajiban sendiri 
jika dari sudut Hanafiah. 


Adapun istri kaya yang memiliki suami melarat dan istri 
kaya tersebut tidak taat kepadanya sekiranya ia adalah istri 
yang nusyuz maka zakat fitrah diwajibkan atas istri kaya 
tersebut. 
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Begitu juga, istri yang masih kecil yang belum kuat dijimak 
maka zakat fitrahnya tidak diwajibkan atas suaminya. 


Adapun amat yang dinikahkah (amat muzawwajah) yang 
mana suaminya adalah orang yang melarat maka zakat 
fitrahnya diwajibkan atas amat itu sendiri dan tuannya 
menanggung mengeluarkan zakat fitrahnya itu. Sebaliknya, 
apabila suami amat muzawwajah itu orang yang mampu 
maka ia berkewajiban mengeluarkan zakat fitrah istrinya. 


Apabila tuan menikahkan amatnya dengan budaknya sendiri 
maka jelas sudah bahwa tuan tersebut diwajibkan 
mengeluarkan zakat fitrah mereka berdua. 


BIL Nita Y odaw (de Yg ade LL YG inna Al IKA CI, 


c. 


akh Ale CA Olg oelam Ae Wjle3 CL La Sakale RIS UAN 


Budak mukatab dengan akad kitabah yang sah. Oleh karena 
itu, zakat fitrah tidak diwajibkan atasnya dan juga atas 
tuannya karena status mukatab tersebut telah menyendiri 
(dari tanggungan tuannya). Berbeda dengan budak mukatab 
dengan akad kitabah yang fasid, maka zakat fitrahnya 
diwajibkan atas tuannya meskipun tuannya tersebut tidak 
diwajibkan untuk menafkahinya. 


JW Kaaa G aa 


d. Budak yang termasuk harta baitul mal. 


omumali Salah! B3 Joy Beny Renja dan de j3 Sabah! doll adl) 


e. 


Budak yang diwakafkan, meksipun kepada pihak tertentu 
(mu'ayyan) seperti madrasah, pondokan, seseorang tertentu, 
dan budak yang dimiliki oleh masjid. 
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hi akang HSNI La Hans Ape Joy meal de DN 2 Vga 33 ali DG 


Oleh karena itu, zakat fitrah tidak diwajibkan atas 3 orang, 
yaitu budak mukatab, budak yang menjadi harta baitul mal, dan 
budak yang diwakafkan dan dimiliki oleh masjid. Begitu juga, tidak 
wajib atas orang lain mengeluarkan zakat fitrah dari mereka. Adapun 
dalam budak mukatab, alasan ketidak wajibannya adalah karena 
lemahnya status kepemilikan yang dimiliki oleh budak mukatab itu 
sendiri dan tuannya. Sedangkan dalam budak baitul mal dan wakaf, 
alasan ketidak wajibannya adalah karena tidak ada pemilik tertentu 
yang memiliki mereka dan yang wajib mengeluarkan zakat fitrah 
mereka. 


Besar Zakat Fitrah 


Lapis csnghI OS Ofa aa CN Ml 3 IE oya Fl Aly JST Sbd lag 
DP HE ga dl SN dasi OP Aly ye plall ang DB Aly nia Uya 
1 2 MY je ALI 


Masing-masing individu wajib mengeluarkan zakat fitrah 
sebesar 1 shok yang berupa makanan pokok dari wilayah yang 
ditempati oleh muadda 'anhu (pihak yang zakat fitrahnya 
dikeluarkan darinya) meskipun muaddi (pihak yang mengeluarkan 
zakat fitrah) tidak berada di tempat tersebut dengan syarat makanan 
pokoknya masih sejenis. Dengan demikian, besar 1 shok tersebut 
tidak boleh dibagi-bagi, artinya, per individu harus mengeluarkan 1 
shok. Apabila orang yang berzakat fitrah mengeluarkan makanan 
pokok yang lebih bagus kualitasnya daripada makanan pokok di 
tempatnya itu sendiri maka hukumnya boleh karena ia hanya 
menambahkan kebaikan. 
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Hoa mag pnga ema ijin Sby SISA deng OLI elo oa BE 2 
oya Jali IS sah Voata Gara! OS 013 Ol bajia go Yam NY) AA 
BS pa e21b WAS La jali pl 


Zakat fitrah belum dianggap cukup jika yang dikeluarkan 
lebih sedikit daripada 1 shok, kecuali: 


" budak yang sebagian tubuhnya berstatus mukatab, 

» budak yang dimiliki oleh 2 pihak dimana yang satu pihak 
adalah orang mampu dan satunya adalah orang melarat 

orang yang tidak mendapati makanan pokok kecuali hanya 
sebagian yang terbatas dan kurang dari 1 shok dengan syarat 
sebagian tersebut dapat dinilai harganya dengan uang 
(mutamawwal), 


Dengan demikian, orang-orang yang dikecualikan di atas 
hanya wajib mengeluarkan zakat fitrah sebesar kurang dari 1 shok 
yang ia punya. 

USU UTY TSS adl gi SLS ARI dah oya Bole3 Aaj dadi Bab Aa yag 
Asli SUS LL bl aah sni BI pan Oi at Ana DS al as has mel 
Y 3eily puma yag SI Ai, Slodll 3 JUNI OY Lagaids anal Ola Las jas 
CB ya Teng LV Bil! pe OY9 Ml Lelacens Atil SSL meal pb 

Akal ae SL 

Barang siapa wajib mengeluarkan zakat fitrah dari dirinya 
sendiri maka ia wajib mengeluarkan zakat fitrah dari orang-orang 


yang ia wajib menafkahi mereka, sebab kepemilikan (budak), kerabat 
(orang tua dll), atau nikah (istri), kecuali, 


" orang yang ia wajib menafkahinya itu adalah orang kafir 

" istri bapaknya dan mustaulidah bapaknya sekiranya ia yang 
sebagai anak wajib menafkahi istri bapaknya dan 
mustaulidah-nya tersebut. Oleh karena itu, anak tidak wajib 
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mengeluarkan zakat fitrah mereka berdua meskipun anak 
wajib menafkahi mereka, karena pada asalnya yang wajib 
mengeluarkan zakat fitrah dan menafkahi adalah bapak, 
sedangkan bapak sendiri dalam kondisi melarat dan zakat 
fitrah tidak diwajibkan atas orang yang melarat, berbeda 
dengan nafkah, maka anak-lah yang menanggungnya, dan 
karena tidak mengeluarkan zakat fitrah dari istri tidak 
memberikan pilihan pada istri untuk menfaskh pernikahan, 
berbeda dengan tidak mengeluarkan nafkah untuk istri, maka 
memberikan pilihan padanya untuk menfaskh pernikahan. 


PASI pjk ai daki nj ya Boh aje SB SUS dadi Bolos Aaje Y ya Lal 
Fs gag de slah ASI ds ola Unakull Aongig An AR) Blah 
DAY soni ang BISU Ai oya da Ng 0 A0 Lelang 


Adapun orang yang tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah 
dari dirinya sendiri, seperti orang kafir, maka ia tidak wajib 
mengeluarkan zakat fitrah dari orang-orang yang wajib ia nafkahi. 
Akan tetapi, orang kafir wajib mengeluarkan zakat fitrah dari 
budaknya, kerabatnya, dan istrinya yang semuanya adalah muslim, 
karena didasarkan pada alasan bahwa zakat fitrah pada awalnya 
memang diwajibkan atas mereka selaku sebagai muadda 'anhu, 
kemudian ditanggung oleh muaddi (dalam hal ini adalah orang kafir 
itu). Ketika orang kafir wajib mengeluarkan zakat fitrah mereka, 
maka ia wajib berniat dimana niat disini berfungsi untuk tamyiz atau 
membedakan, bukan untuk tagorrub atau beribadah. 


Lena dong dani KAI OX Ug Ulama! Jang ojluy Alis Ade CL, (Aa) 
KAB TUAI U olah dala dal pena! olah BP NU pol Oya OLS Of Akal 
3 Tera SN OY UAS Ga K3 ya AYI de NI pa8 Ula 
G ASlar giat OB tebak Bg Ad) Segan MY Bl AYI, Sd 2 


Ha ab yag TP JL Lag Hrg Anya 
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(TATIMMAH) 


Ketika seseorang hanya mampu memiliki beberapa shok 
makanan pokok dan tidak memiliki beberapa yang lain maka secara 
urut ia wajib mendahulukan zakat fitrah dari, 


s dirinya sendiri 

" istrinya 

x budak istrinya yang wajib dinafkahi jika memang nafkah 
budak tersebut lebih rendah daripada upah yang dikeluarkan 
untuk menyewa budak, 

" anaknya yang kecil 

» bapaknya 

x ibunya 

» anaknya yang sudah besar yang masih membutuhkan 
(artinya belum bisa menghidupi dirinya sendiri), kemudian 

» budaknya sendiri. 


Adapun bapak lebih didahulukan daripada ibu dalam zakat fitrah dan 
ibu lebih didahulukan daripada bapak dalam nafkah adalah karena 
nafkah diadakan sebab kebutuhan dan ibu adalah yang lebih 
membutuhkan, sedangkan zakat fitrah diadakan sebab kemuliaan dan 
bapak adalah yang lebih mulia karena anak itu dinasabkan kepada 
bapak dan anak bisa mulia sebab kemuliaan bapaknya. 


Apabila ia hanya memiliki beberapa shok saja, seperti yang 
telah disebutkan, sedangkan orang-orang yang wajib dikeluarkan 
zakat fitrah olehnya menduduki derajat atau kedudukan yang sama, 
misalnya, orang-orang tersebut terdiri dari beberapa istri, atau terdiri 
dari beberapa anak, maka ia diperkenankan memilih antara istri mana 
dan anak mana yang zakat fitrahnya hendak dikeluarkan olehnya. 


H. Waktu Pelaksanakan Zakat 


HE oa Sebeaiy 2yBAN CA 33 JIN! Ray SIS gang Hlgl3 (Oles) 
ISA Shetty HI gata GUI SU3 ab Uonlat| yong 2S ly Onaliy 


SUS yg Raety IU Img gd Leola Kngong Kg Laly sentul 3 Lama jl 
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JB BEN 3 AA AI Jl BII lai padi PI 3 Jl bh 
Of FLY aa Iko Jd LOL yong Ola Jai 3 Leela Jaa Ml 
AI barel a09 ole Ji sha YI asal Spal OB Ole! Jai LAI alas 
HP PL ES Y Cdioenaa! gl Ala Ani jae Dk da0 Laga ag daa Aga 
LO lapet jak dil JW IS SO SJ As Laga 3S IL ellog jln 


1) 


2) 


3) 


4) 


Oon ad Ary 
(TANBIHAT) 
Waktu-waktu wajib zakat ada 4 (empat), yaitu: 


Waktu mengeluarkan isi dan membersihkannya dari harta 
rikaz dan makdin (barang tambang). Adapun waktu 
kewajiban mengeluarkan  zakatnya adalah setelah 
dikeluarkan dan dibersihkan tersebut. 

Terlihatnya kematangan dan kerasnya biji-biji tanaman, baik 
telah matang atau keras semuanya atau baru sebagian. Ini 
adalah dalam harta berupa tumbuhan. Waktu kewajiban 
mengeluarkan zakatnya adalah setelah tumbuhan tersebut 
kering, dibersihkan, dan lain-lain. 

Haul (setahun) dalam harta emas dan perak, binatang- 
binatang na' am, dan tijaroh (dagangan). 

Awal malam hari raya Idul Fitri dalam zakat fitrah. Bajuri 
berkata, “Diperbolehkan mengeluarkan zakat fitrah di awal 
bulan Ramadhan. Disunahkan mengeluarkannya sebelum 
sholat Id karena ittibak jika memang sholat Id tersebut 
dilakukan di awal hari. Akan tetapi, apabila pelaksanakan 
sholat Id diakhirkan maka disunahkan menunaikan zakat 
fitrah di awal hari. Dimakruhkan mengakhirkan pengeluaran 
zakat fitrah sampai akhir hari raya Idul Fitri. Dan 
diharamkan mengakhirkan berzakat fitrah hingga telah 
terlewat hari raya Idul Fitri jika mengakhirkannya tersebut 
tidak didasari oleh udzur, seperti: harta zakat fitrah tidak ada 
di tangan atau para mustahik zakat belum ditemukan. 
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Apabila udzur yang berupa semisal, menunggu kerabat, 
tetangga, orang sholih, maka tidak diperbolehkan 
mengakhirkan zakat fitrah hingga terlewat hari raya Idul Fitri 
sebab udzur tersebut. Berbeda dengan zakat mal (harta), 
maka diperbolehkan mengakhirkannya jika memang tidak 
menyebabkan dampat negatif terhadap para hadirin (para 
mustahik zakat). “ 


Comal FLA SINI oya GE Isl Haa L IN AG slot Anjdg medl 3 JE 
A yaka Ie d gl mag JB g Ala HE JL pad Kadi Jual 
Pe ya ISU AT 290253 odol jala Jl jl Jorga 33 gi (PRA) 2g 
A3 Aa oa LIL leny Dada pig AU Aaig padi Ality Giaa gi pl 
op Skil de gi Sy Jami Ob JB AE de Sjaing JS) IDkaS (ia 
Crab Rilata SIS ISI Lalg chadIk alasan SI SAS 15 ad px Ilang «Jl 
Bol sy (| Lal Tg abal Lg AI Jl de Hp Yg Ve Lena 
Ang Laglat pel UB bg gl ga al mai oki Jeiiy YG TlAoY uni 
anaadd Galdl P3 Aga OS La Con OL oyand ang jl IS JW lia Kd 
La SY oyaadi slisY Olap DG Kal 3 li Olg cAhoninan 32 GE at 
SYEb omaid oa Mb dalil 

Disebutkan di dalam kitab al-Minhaj dan Syarah-nya, 
“Menunaikan zakat mal wajib dengan segera ketika memang 
memungkinkan menunaikannya, sebagaimana ibadah-ibadah wajib 


lain yang juga harus dilaksanakan segera. Keadaan memungkinkan 
tersebut dihasilkan dengan misalnya, 


» kembalinya harta bergerak yang tidak ada di tangan 
sebelumnya atau mudahnya mendatangi harta tak bergerak 
yang sebelumnya sulit untuk didatangi, 

" kembalinya harta yang sebelumnya digosob, 

» hilangnya sifat mahjur, 
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" terlunasinya hutang yang ditangguhkan atau yang jatuh 
tempo yang sebelumnya sulit untuk diambil (ditagih), 

x hadirnya para pengambil zakat (akhidz az-zakat), yaitu 
imam, penyalur, atau mustahik zakat sendiri, 

" keringnya buah-buahan, 

x bersihnya biji-bijian (dari kulit), emas batangan, dan barang 
tambang, 

» pemilik harta zakat tidak sedang direpotkan oleh urusan 
agama atau dunia, seperti, sholat dan makan, 

" mampu memperoleh kembali harta (zakat) yang tak bergerak 
sekiranya mudah untuk mendatanginya, 

“ mampu melunasi hutang yang telah jatuh tempo, 

» hilangnya sifat mahjur bi falas jika memang zakatnya 
berhubungan dengan dzimmah atau tanggungan, sedangkan 
apabila zakatnya berhubungan dengan ain (dzar harta itu 
sendiri) maka wajib dikeluarkan zakatnya seketika itu dan 
tidak perlu menunggu hilangnya sifat mahjur-nya, 


Begitu juga, wajib segera mengeluarkan zakat mal ketika 
upah yang ditetapkan telah diterima, bukan mahar, sehingga tidak 
disyaratkan ditetapkannya mahar dengan dibagi separuh, atau sebab 
kematian, atau  jimak. Apabila seseorang  mengakhirkan 
mengeluarkan zakat, padahal keadaan saat itu sudah 
memungkinkannya, kemudian harta zakat rusak semua atau 
sebagian, maka ia wajib menanggung kerusakan tersebut, sekiranya 
ia mengeluarkan harta yang seharusnya dikeluarkan sebelum rusak, 
sebab ia telah ceroboh dengan menahan hak dari mustahik zakatnya. 


Sebaliknya, apabila harta zakat rusak sebelum keadaan pada 
saat itu memungkinkannya mengeluarkan zakat, maka tidak ada 
kewajiban menanggung kerusakannya, sebab tidak ada faktor 
kecerobohan. Berbeda juga dengan masalah apabila keadaan belum 
memungkinkan seseorang untuk mengeluarkan zakat, tetapi ia 
merusakkan harta zakat, maka ia tetap wajib menanggung kerusakan 
itu sebab kecerobohannya dengan merusakkannya.” 
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Ismail bin Mukri dalam kitab Roudh at-Tholib dan Syaikhul 
Islam dalam Syarah-nya yang berjudul Asna al-Matholib berkata, 


(Cabang) 


Apabila harta buah-buahan rusak sebelum keadaannya 
memungkinkan untuk mengeluarkan zakatnya, dimana rusaknya itu 
tanpa ada kecerobohan dan kesengajaan, semisal, rusaknya sebab 
bencana dari langit (hujan, petir, dll) atau dicuri, baik buah-buahan 
itu belum kering atau sudah kering, maka pemiliknya tidak wajib 
untuk menanggung harta kerusakan tersebut kepada mustahiknya. 
Apabila binatang na'am mati, dan keadaannya itu belum 
memungkinkan untuk mengeluarkan zakatnya, maka apabila 
binatang na'am yang tersisa kurang dari nisob, maka wajib 
mengeluarkan zakat dari binatang yang tersisa itu, karena keadaan 
memungkinkan (tamakkun) hanyalah syarat untuk menanggung 
(dhoman), bukan untuk besar zakat yang wajib dikeluarkan. Berbeda 
dengan masalah apabila seseorang ceroboh, misalnya, ia menyimpan 
buah-buahannya tidak di tempat penyimpanannya, kemudian buah- 
buahan tersebut rusak, dan keadaan pada saat itu belum 
memungkinkannya untuk mengeluarkan zakatnya, maka ia tetap 
berkewajiban menanggung. 


I. Niat Zakat 


PPAS Yg Tengah Il Aha gl Rian Ga ji LS GA, 
ABU O3 SY Jl Bu Ya NA ea KAA dk 
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Wajib berniat dalam zakat, misalnya seseorang berniat, “Ini 
adalah zakat,” atau, “Ini adalah shodagoh fardhu,” atau, “Ini adalah 
shodagoh harta yang difardhukan.” Tidak cukup jika ia berniat, “Ini 
adalah kefardhuan harta,” karena terkadang niat semacam ini bisa 
dimaksudkan pada membayar kafarot atau nadzar, dan tidak cukup 
jika ia berniat, “Ini adalah shodagoh harta,” karena terkadang niat 
semacam ini bisa dimaksudkan pada shodagoh sunah. 


PP CA ad die Ob AYI Ane Ga Je Urai Lg 


Tidak wajib mentakyin atau menentukan harta yang dizakati 
ketika dikeluarkan. Apabila seseorang mentakyin harta yang dizakati 
maka harta tersebut hanya zakat dari harta yang ditakyin itu, dan 
tidak mencukupi harta zakat selainnya. 


2S us kal Id abi 


Diwajibkan atas wali untuk berniat zakat sebagai ganti dari 
mahjur-nya. (Mahjur adalah orang yang dilarang atau tercegah 
pentasarrufannya). 
p33 Ng je Gal lie Cgig IG naa Jis 3 ae HA 3 ul JB 
ASI opa Jami OYg Gpetaa JS sUash OLBYI mual ayal Aid de Lesi 
adl os | ol tata 33 dg Jali Ang Cai al Leioniana Horlow Ala 
SP lega Bid AG JI VL ar al Gala 2 Abg PAI 3 LS Lada 
da Let Lal Lean pa US Ol PI os (Bm ISI aa Pb 

SRS HP ya JA Am IS IS s5 NG ISU s Use gi Jali 

Ibnu Hajar berkata dalam kitab Syarah al-Minhaj, “Apabila 
seseorang meng'az| atau mengambil ukuran besar zakat yang wajib 
dikeluarkan dari hartanya dan ia berniat zakat pada saat 'azl-nya itu 
maka diperbolehkan (menurut pendapat ashoh). Diperbolehkan 


mendahulukan niat zakat sebelum tafrigoh atau membagikannya 
kepada mustahik, seperti puasa, karena sulitnya menyertakan niat 
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bersamaan dengan memberikan harta zakat kepada setiap mustahik, 
lagi pula, tujuan zakat adalah untuk menambal kebutuhan 
mustahiknya. Apabila seseorang berniat zakat setelah 'az| dan 
sebelum tafrigoh maka juga sudah mencukupi meskipun niat tersebut 
tidak berbarengan dengan pengambilan (penerimaan) yang dilakukan 
oleh mustahik, seperti keterangan yang disebutkan di dalam kitab al- 
Majmuk. Disebutkan pula dalam kitab al-Majmuk dari Ubadi bahwa 
apabila pemilik menyerahkan hartanya kepada wakilnya agar 
diberikan kepada orang lain sebagai shodagoh sunah, kemudian 
pemilik meniatkan harta yang diserahkan itu sebagai shodagoh 
fardhu, kemudian wakil membagikan harta itu kepada orang lain, 
maka harta tersebut berstatus sebagai zakat (shodagoh fardhu) 
dengan catatan apabila orang lain yang menerimanya itu memang 
termasuk mustahik zakat. Adapun mendahulukan niat sebelum 'azl 
atau berniat setelah wakil memberikan harta zakat kepada mustahik, 
maka belum mencukupi, seperti, menunaikan zakat setelah haul 
tanpa ada niat zakat.” 


Y bai Ran Jp gl Jaiy Ala La Aa JI JW 3 ISI Jaman ip 
la SN 

Slime YI Aing Gasa eliyg Koyo Ainap SUUI li SIS Jomall pat bg 
SUN pad gl ngk gl Bay dal J3 Want gi Laga JS pad Ob Ja oU JI 
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Diperbolehkan mendahulukan zakat dalam mal hauli (harta- 

harta zakat yang mensyaratkan haul) dengan catatan mal hauli 


tersebut telah mencapai nisob dan belum genap haul selisih setahun 
saja, tidak lebih. 
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Syarat mal hauli yang didahulukan tetap berstatus sebagai 
zakat adalah tetapnya kewajiban berzakat atas pemilik dan tetapnya 
status mustahik atas penerimanya sampai genap haul. Oleh karena 
itu, apabila status mereka berdua atau status salah satu dari mereka 
berdua mengalami perubahan sebelum genap haul sebab murtad atau 
mati, atau apabila pemilik berubah menjadi fakir, atau apabila status 
kepemilikan atas harta zakat yang didahulukan itu telah hilang dari 
pemilik, atau apabila penerima berubah menjadi kaya bukan berkat 
harta zakat yang diberikan kepadanya, atau apabila penerima 
mengakui sifat budak dan pada saat menerima harta zakat, status 
budaknya tidak diketahui, maka pemilik meminta kembali harta 
zakatnya yang didahulukan itu dari penerimanya, jika memang 
sebelumnya pemilik telah menjelaskan dan memberitahukan kepada 
penerima bahwa zakat yang diberikan kepadanya itu adalah zakat 
yang didahulukan. Sedangkan apabila sebelumnya pemilik tidak 
menjelaskan dan tidak memberitahukan status zakatnya itu kepada 
penerima maka pemilik tidak boleh meminta kembali harta zakat 
yang didahulukannya dari penerima sebab pemilik telah ceroboh 
dengan tidak memberitahu penerima pada saat memberinya. Dan 
zakat yang didahulukan itu berubah menjadi shodagoh sunah. 


J. Syarat-syarat Wajib Zakat 
hny SEGI yng baja (Hi) 


Ba Is aan S5 Ae dip sila Sh da dia lou 
(KHOTIMAH) 
Syarat-syarat wajib zakat ada 4 (empat), yaitu: 


1) Merdeka: meskipun hanya merdeka pada sebagian tubuh, 
seperti budak memiliki harta dengan sebagian tubuhnya yang 
merdeka. Dengan demikian, zakat tidak diwajibkan atas 
budak murni, meskipun budak mukatab. 
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2) Islam, oleh karena itu, zakat tidak diwajibkan atas kafir asli, 
dengan artian bahwa ia tidak wajib mengeluarkan zakat dan 
menggodhonya, sebagaimana sholat dan puasa. Adapun 
kewajiban mengeluarkan zakat atas orang murtad yang mana 
zakat diwajibkan atasnya pada saat kemurtadannya, 
hukumnya adalah mauguf (ditahan) sebagaimana status 
kepemilikannya. Apabila si murtad mati dalam kondisi 
murtad maka jelas bahwa zakat tidak diwajibkan atasnya 
karena ia tidak punya status kepemilikan harta sama sekali 
sehingga seluruh hartanya termasuk harta faik. Apabila si 
murtad kembali masuk Islam maka ia telah menzakatkan 
harta zakat yang telah ia keluarkan pada saat kemurtadan 
karena demikian ini sudah mencukupi, sebagaimana ketika ia 
kembali masuk Islam dan sebelumnya ia telah memberikan 
makanan pada saat kemurtadan sebagai pembayaran kafarat, 
dan niatnya zakat pada saat kemurtadan itu berfungsi untuk 
tamyiz (membedakan) bukan untuk ibadah. Adapun 
kewajiban istigror (menetapkan status kepemilikan) maka 
tidaklah mauguf (ditahan) karena syarat dari istigror sendiri 
adalah Islam meskipun hanya sekedar pernah masuk Islam. 
Adapun zakat yang diwajibkan atas si murtad sebelum 





3 Ibarot dari Asna al-Matholib: 
20 g IGO h Pe Pa SU BA TOL ega s 3: 2 no 29 9 - Ap Dea 
us -bi JS alel 22 Jw- Sa Olg Lal, 22 g AI Sa OI Sl ts Ol 
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kemurtadannya maka zakat tersebut termasuk hutang, 
sehingga harus dikeluarkan dari hartanya pada saat 
kemurtadan secara paksa, baik setelah itu ia kembali masuk 

Islam atau ia mati dalam kondisi masih murtad. 
on pal Ar Hghya Cree Jle Yg JUL ng Jl GS YG LIL ri LL, 
GO 3 Lol Lg ds Bil Ugo Lale Ag ds Sal & aktag SU 
and BY di3ga gl Amal alah de Baba Tali Rob yag d0 BY any 
Sun gl lk Sail ya ISA Anji Ula ena am 
3) Pemilik harta memiliki secara pribadi atas harta zakat. Oleh 
karena itu, tidak diwajibkan berzakat dalam harta baitul mal 
dan harta janis yang diwakafi karena tidak ada status 
kepemilikan pribadi. Termasuk harta yang tidak dimiliki 
secara pribadi adalah hasil dari harta yang diwakafkan untuk 
kepentingan umum. Berbeda dengan hasil dari harta yang 
diwakafkan untuk kepentingan tertentu maka wajib dizakati 
hasil tersebut, bukan dzatnya. Termasuk untuk kepentingan 
umum adalah harta yang diwakafkan kepada imam masjid 
atau muadzinnya karena siapapun bisa menjadi imam masjid 

tersebut ataupun muadzinnya. 

BIG IG IE Onaa GB BE, cab 3 Ja aga Tan BY) Ja Lela 
Sp AP AE abg AI PI Sa Id ag dala Bb Jail 3G 
3 Tolu Jaa clan Wil Ala Jt Sp AB ag 3 ey Akal Ist 
Sab Onde PA Ab Ig Ega Alb gi 33 Way Ole ya PAI 
BIS Ja3 Depe Lagpmonyi Ulang Lain JI 3S (3 Lan SU al Lai 
dala long pe BILA Lela Ca OLS Ag pi La Gaon Un ya d Ol dal Jah 
SET 3 BI pb ya Bi san Saat Ja Ana da Ay HUI Aing JH 
Ob Vip C3 JyA BU Sh mili Aeleg pd (BILA lolan cpal OLS Jaa 
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Bere ar teh dl Pan Zat JSI Le 


IA ILY IL NG ae J3 


4) Haul (telah berumur setahun), kecuali dalam 6 harta zakat, 


yaitu, 

a) tanam-tanaman 

b) barang tambang 

c) rikaz 

d) harta dalam zakat fitrah, apabila seseorang memiliki 
anak sebelum terbenamnya matahari di hari akhir bulan 
Ramadhan maka anak tersebut wajib dikeluarkan zakat 
fitrahnya 

e) peranakan dari binatang na'am karena peranakan 
tersebut dizakati dengan diikutkan haul indukannya 

f) keuntungan dalam harta tijaroh, karena keuntungan 


tersebut diikutkan dengan haul modalnya, baik 
keuntungan itu diperoleh dengan bertambahnya dzat 
barang dagangan itu sendiri, seperti, gemuknya binatang 
dagangan, anaknya, dan buah-buahan dari pohon 
dagangan, atau keuntungan itu diperoleh dengan 
kenaikan harga pasar. Apabila seseorang menjual 
barang dagangannya dengan menurunkan harganya 
maka ia tetap menzakatkan harga yang diturunkan 
tersebut. Apabila ia menjual barang dagangannya 
dengan menaikkan harganya maka kewajiban menzakati 
pada harga yang dinaikkan tersebut terdapat dua wajah 
pendapat, tetapi yang paling arjah menetapkan wajib 
menzakati. 


Syarat menzakatkan keuntungan dalam harta tijaroh 

dengan diikutkan haul modalnya adalah, 

" apabila keuntungan tersebut tidak ditunai uangkan 
ke dirham atau dinar, sekiranya ditunai uangkan ke 
mata uang yang sejenis dengan mata uang saat 
pembelian modal, misalnya, seseorang membeli 
barang dagangan dengan 200 dirham. Dagangan 
tersebut telah genap haul-nya dan nilai harganya 
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menjadi 300 dirham. Ia tidak memperjual belikan 
barang dagangannya yang senilai 300 dirham 
tersebut, melainkan ia menahan dan 
menyimpannya. Maka haul keuntungan yang 
senilai 100 dirham diikutkan dengan haul 
modalnya, yaitu 200 dirham. 

Apabila ditunai uangkan ke mata uang yang tidak 
sejenis dengan mata uang yang digunakan untuk 
membeli modal di tengah-tengah haul, misalnya, 
seseorang membeli barang dagangan dengan 200 
dirham. Ia menjualnya dengan dibayar beberapa 
dinar (yang andai ditunai uangkan ke dirham maka 
memperoleh keuntungan 100 dirham). Maka haul 
keuntungan tersebut diikutkan pada haul modalnya. 


Sedangkan apabila modal dan keuntungan sama- 
sama ditunai uangkan ke mata uang yang sejenis di 
tengah-tengah haul, kemudian ditahan sampai akhir 
haul, atau apabila uang modal dan keuntungan 
digunakan untuk membeli barang dagangan lain 
sebelum genap haulnya, maka keuntungan tersebut 
dizakatkan dengan haul sendiri, tidak diikutkan 
pada haul modalnya. 


Nee ea nas on AS apa ate yaa 


bi goral Y Lagi Y Sud D3 Kalla db, 


Y Ola Lb WP Kal BN lele yA II AI OLedl amp d jl 
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bebas oa 10 yag DAN de 


Kewajiban zakat ditentukan juga oleh nisob dan tamakkun 
(keadaan yang memungkinkan) untuk membayarkannya. Akan 
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tetapi, nisob merupakan sebab kewajiban zakat, bukan syarat 
wajibnya, sedangkan tamakkun merupakan syarat dhoman 
(menanggung) zakat, bukan syarat wajibnya. 


Apabila tidak didapati nisob pada harta maka tidak wajib 
berzakat sama sekali. 


Berbeda dengan tamakkun, karena tamakkun merupakan 
syarat dhoman, bukan syarat dasar kewajiban berzakat, sehingga 
apabila tidak didapati tamakkun maka tidak berkewajiban dhoman 
atau menanggung hak para mustahik zakat. Oleh karena ini, ada 
pepatah, “Kita punya harta yang wajib dizakati, tetapi tidak 
dibayarkan zakatnya dan tidak berdosa.” 


Dengan demikian, kewajiban zakat tergantung pada 
wujudnya sebab, yaitu memiliki nisob, bukan tergantung pada syarat, 
yaitu tamakkun untuk membayar zakat. 


Aakng UgiS3 sa le 3 am aa) Ng Jis Yg Fake ISI Kn ypng Sya Na 
Je SA Oly SELIS SUS aing Sl Sa OS Of ada as Cl YL lali) 
Jo Belang nadi 3) ola ale 


SAY BE SP us elain ale Ja JlS J3 JW Alia krl Bb 


m3 Ol Jd 23 Jus bs 


Aiko Ud ly Ale Sl da IL AN SU AI ya Up orel OLS Ol sai 
OB JSI IP SIS oya Ale any La aah Ol it dl IU Lie CLS OS 
el dil Ale pp St EU Sd opal Se 

Kewajiban zakat tidak diharuskan baligh, berakal, dan pintar. 

Oleh karena ini, zakat wajib dikeluarkan dari harta anak kecil, orang 
gila, dan mahjur lis safih, tetapi yang dituntut untuk mengeluarkan 


zakat tersebut adalah wali jika memang wali meyakini tentang 
kewajiban mengeluarkan zakat dari harta mereka (mula 'alaih), 
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misalnya, wali tersebut bermadzhab Syafii, meskipun mereka tidak 
meyakininya (sebagaimana menurut madzhab Hanafi), sebab yang 
menjadi patokan adalah keyakinan wali. 


Apabila wali belum mengeluarkan zakat dari harta mula 
'alaih, sedangkan harta tersebut mengalami kerusakan sebelum 
kesempurnaan mula 'alaih (misalnya, anak kecil menjadi baligh, 
orang gila menjadi sembuh, dst) maka zakat gugur dari mula 'alaih 
karena ia tidak dituntut mengeluarkan zakat sebelum 
kesempurnaannya. Akan tetapi, wali wajib dhoman (menanggung) 
atas harta yang dirusakkan jika kerusakan tersebut disebabkan oleh 
kecerobohannya. 


Apabila wali mengakhirkan mengeluarkan zakat dari harta 
mula 'alaih karena takut kalau misalnya ia mengeluarkan zakatnya 
maka hakim yang bermadzhab Hanafiah akan menjadikan harta zakat 
yang dikeluarkannya itu sebagai hutang yang harus dibayar ketika 
mula 'alaih telah sempurna dan mula 'alaih bertaklid kepada Abu 
Hanifah, maka sikap wali yang mengakhirkan zakat tersebut 
dihukumi udzur. Jika demikian keadaannya, yang lebih utama untuk 
dilakukan wali adalah mengumpulkan terlebih dahulu harta-harta 
mula 'alaih yang wajib dizakati (dan jangan membayarkannya dulu) 
sampai mula 'alaih telah sempurna. Apabila sikap wali yang 
mengakhirkan zakat, seperti yang telah disebutkan, bukan karena 
takut akan dituntut hutang maka diharamkan. Wallahu a'lam. 


A3bd! Jal due dao)M Rawa odla Radar Je Ileig SLS dl opa La 221 ikag 
HET at ang oh nh Sinai ASP Abg AYI OP aa LG mali OS UI 
VE SAS OS Olg FE Sy IE S3 Anil ola JI) als dadll Jak 
AV ppi IE Ay Ola Raglan Akiiann LS dd Op Ogah! Je 

apa Ale La NA IA ya legi ST 


Bab yA ag Aly dya SUN Ogag 2yaAl 3 pad! Olgi luka 
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Ini adalah akhir materi yang Allah tabaraka wa ta'ala telah 
memudahkanku untuk mensyarahi kitab (Safinah an-Naja) yang 
disukai dan diridhoi oleh para penduduk wilayah timur. Akan tetapi, 
ketika puasa merupakan salah satu rukun dari rukun-rukun Islam, 
sedangkan Mushonnif tidak menjelaskannya maka aku ingin 
menuliskan beberapa materi terkait puasa sebagai bentuk pelengkap 
kitab karena ngalap berkah dengannya. Aku tidak menjelaskan haji 
meskipun haji juga termasuk salah satu dari rukun-rukun Islam 
karena merasa sudah cukup dengan karya-karya tebal yang telah 
mencakupnya, dan karena sudah banyak kitab yang menuliskan 
tentang haji dalam kajian tersendiri yang dikenal dengan judul an- 
Nusuk, dan karena sangat dibutuhkannya pembahasan tentang puasa 
sebab puasa lebih banyak dialami daripada haji karena banyaknya 
individu yang wajib melakukan puasa (daripada individu yang wajib 
melakukan haji). 


Kini saatnya mulai membahas tentang kajian puasa dengan 
perantara pertolongan Allah Yang Maha Merajai. Wa billahi at- 
Taufik Li Ahsani Torik. 
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BAGIAN KEDUA PULUH LIMA 
PUASA 


A. Perkara-perkara yang Mewajibkan Puasa 
alan aa las (Ie3) 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
mewajibkan puasa Ramadhan. 


Alay doko BI Oke BI Jang OS Uas BI any Kilo SIB Ito Oles G 
Lagi CON Olah JUS Of de Ja Il Op 3 biien Y La Ola 9 bbimn 
SM Ea ! 3 JI aa 
Puasa Ramadhan diwajibkan sebab salah satu perkara dari 5 

(lima) perkara dibawah ini: 


1. Genapnya bulan Sya'ban menjadi 30 hari dimulai dari 
rukyah hilal di bulan Sya'ban. 


Aisyah rodhiallahu 'anha berkata, “Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama selalu lebih berhati-hati di bulan Sya'ban 
daripada di bulan-bulan selainnya.” Ini merupakan dalil bahwa 
menggenapkan bulan Sya'ban menjadi 30 hari dimulai dari rukyah 
hilal, bukan dari hisab. 


2. Rukyah hilal (Melihat Bulan) 
AN Wa OS Olly ob oa LB) Oleaay Sila el (JI ja les) 
Op an) lajesig An layan elg dala Al do dB ang Yg Sd an 
Sin JS Jadaly Sia JS maa (SI Lagu Un Ol Bae Jala £Kle ab 
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Ae AI Olkaay Ja de Ale JIN 3 meal OY plasesal ad ang) da3 
S3 alba pal SU LS ani) Am SI aa aa UI, UM JB Jiya Jola 
aah GLS dgmeall HadU led By 3 leo Cl adi dah lalai, d3 
ISP Akta Olla, Jola de Jie parallg Ala Kuat Sl MRI aa el Uh d3 
Ula Igo de UNI BNI9 dagell JB SID Ola, J3 lai Jl 
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Maksudnya, puasa Ramadhan menjadi wajib sebab rukyah 
hilal Ramadhan bagi orang yang melihatnya meskipun ia adalah 
orang fasik. Dalam rukyah hilal, wajib terjadi di malam hari 
sehingga apabila hilal Ramadhan terlihat di siang hari maka tidak 
memberikan pengaruh sama sekali terhadap kewajiban berpuasa, 
karena sabda Rasulullah shollallahu 'alaihh wa sallama, 
“Berpuasalah setelah melihat hilal (Ramadhan) dan berbukalah 
setelah melihat hilal (Syawal). Apabila (hilal Ramadhan) tertutup 
mendung maka genapkanlah bulan Syakban menjadi 30 hari,” 
maksudnya berpuasalah setiap orang dari kalian dan berbukalah 
setiap orang dari kalian. 


Sabda Rasulullah yang berbunyi si) (setelah melihatnya) 
mengandung istikhdam karena dhomir pada lafadz «3! yang pertama 
kembali pada hilal Ramadhan dan dhomir pada lafadz &:/ yang 
kedua kembali pada hilal Syawal. 


Mudabighi berkata, “Huruf / / dalam lafadz (4:3) berarti a 


(setelah) sehingga berarti setelah melihat hilal (Ramadhan) atau 
setelah melihat hilal (Syawal), seperti keterangan yang dikatakan 
oleh Ibnu Hisyam dalam kitab al-Mughni.” 


Sabda Rasulullah yang berbunyi Pa (Dan berbukalah) 
adalah dengan hamzah gotok. Maksudnya, masuklah ke dalam waktu 
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berbuka. Jadi, hamzah tersebut berfungsi menunjukkan arti soiruroh, 
seperti keterangan dalam al-Misbah. 


Sabda Rasulullah yang berbunyi pe 56 adalah dengan 


dhommah pada huruf / /, artinya, apabila hilal tertutup mendung. 
Dengan demikian, dhomir dalam lafadz 5 kembali pada hilal 


Ramadhan. Begitu juga, ketika hilal Syawal tertutup mendung maka 
bulan Ramadhan digenapkan menjadi 30 hari, seperti yang dikatakan 
oleh Suwaifi. 


Tanda yang menunjukkan masuknya bulan Ramadhan adalah 
seperti menyalakan lampu-lampu yang digantungkan di menara- 
menara, memukul palu (yang dilakukan oleh Menteri Agama di 
negara Indonesia) dan tradisi-tradisi lain yang berlaku untuk 
menunjukkan hukum rukyah hilal Ramadhan. 


3. Ditetapkannya rukyah hilal 


OS ly Am CSI Goleb Jam op due aa AJIAN Aa Si (Aja UU) 
IP SN SH ya aa Ng ymbelpdl 32 dgan! Ali nadi Jgdoe HUI 
AS Rel! Je Solgadl Jaka a33 Tel Jaale pig Jali Bole 4 AS 
Lag GBSG Jake Andy Lae Ily gta BA ag Halal Jaa Ai La, 
3) Lean A3 ng Aonlap ASYI aj 28 Yg ab 2S da JM HA la jail 
Mt Ag YG Len Lah ea 

Maksudnya, Ramadhan diwajibkan sebab ditetapkannya 

rukyah hilal bagi orang yang tidak melihat hilal Ramadhan melalui 
satu orang yang adil kesaksiannya meskipun ia yang melihat hilal 


memiliki penglihatan tajam, seperti yang dikutip oleh Suwaifi dari 
Syabromalisi. 


Dalam menetapkan rukyah hilal Ramadhan harus ada 
keputusan dari hakim (Menteri Agama) tentangnya. Oleh karena itu, 
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tidak cukup hanya dengan rukyah hilal dari orang yang adil 
kesaksiannya. 


Mengecualikan dengan orang adil adalah orang fasik. 
Mengecualikan dengan yang adil kesaksiannya adalah yang adil 
riwayatnya, seperti, budak laki-laki dan perempuan. Mengenai sifat 
adilnya, dicukupkan dengan sifat adil yang terlihat (adalah dzohiroh) 
atau yang disebut dengan al-mastur. 


Ketika kita telah berpuasa selama 30 hari sebab rukyah hilal 
dari orang yang adil kesaksiannya, maka kita berbuka (pada hari ke 
31) meskipun kita tidak melihat hilal Syawal dan tidak ada mendung 
yang menutupinya. Tidak masalah jika berbuka tersebut ditetapkan 
dengan satu orang adil karena tetapnya tersebut secara dhimnan 
(bersifat tercakup) karena sesuatu dapat ditetapkan secara dhimnan 
dengan sesuatu yang lain yang tidak ditetapkan secara dhimnan sama 
sekali. 


ai) OX pas de Gadai! old Jo Ol Jual Bolaty Ulkaa, cah dil Il 
Bnivdd Siro AI paka Ali UL Ulos Latul yag dad y2 mal sal AS LS 
Selai as s3 JB 
Ketahuilah sesungguhnya Ramadhan ditetapkan dengan 
kesaksian orang adil meskipun hisab got'i (hitungan pasti) 
menunjukkan tidak mungkin terjadinya rukyah hilal, seperti 
keterangan yang dikutip oleh Ibnu Oosim dari Romli. Ini adalah 
pendapat yang mu'tamad yang bertolak belakang dengan keterangan 
yang dikutip oleh Oulyubi karena pendapatnya tersebut adalah yang 
dhoif, seperti yang dikatakan oleh Mudabighi. 
Si PD AP ma be Anil Jadk A33 G sUSYI Jasa GEN JU 
Naa ah alas JIN sa, s Lg ads A8 ce 3 Jom) cone Laris 
By Bole Baik af elang Ale Bil dl AI Jgn Spa dpi Ol Kala 
Ola ga AE Ola Had Ola JSI al al aga doll 
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Murghini berkata, “Dalil dicukupkannya penetapan 
Ramadhan dengan satu orang adil adalah hadis yang shohih dari Ibnu 
Umar rodhiallahu "anhuma, “Aku memberitahu kepada Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama bahwa aku melihat hilal (Ramadhan). 
Kemudian beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk 
berpuasa.” Perkataan Ibnu Umar, Aku memberitahu kepada 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama adalah dengan lafadz 
syahadah (kesaksian). Dalam bersyahadah atau bersaksi, cukup 
mengucapkan, “Aku bersaksi sesungguhnya aku telah melihat hilal,” 
meskipun tidak mengucapkan, “Sesungguhnya besok sudah masuk 
Ramadhan.” 


IV Anne SS Load Flu Aliag aall DI ang disi 3 ella 
dm (33 


Maksud pokok ditetapkannya Ramadhan dengan satu orang 
adil adalah karena ihtiyat (berhati-hati) dalam berpuasa. Begitu juga, 
ibadah-ibadah lain, seperti: wukuf, dengan artian bahwa 
ditetapkannya Dzulhijah dengan rukyah hilal oleh satu orang adil. 


GIS Ira Il EA 8 ia OI US ganja Y Sl pn ono Bold ag 


Yang dimaksud syahadah disini adalah syahadah hisbah 
(kesaksian yang mencukupi yang lainnya), maksudnya, syahadah 
yang tidak diharapkan adanya pahala di dunia. Oleh karena itu, 
syahadah tersebut tidak perlu ada dakwaan terlebih dahulu. 


S3 SI Sam jl pal 3 resah An Molek ye on ala AAN JU 
Ola Ida lap d Ola Baal ALEh Onledag anal men cerah Jb 


Mudabighi berkata, “Apabila orang adil itu mencabut 
syahadah atau kesaksiannya tentang rukyah hilal, padahal orang- 
orang sudah mulai berpuasa atau apabila ia mencabut syahadah-nya 
setelah ditetapkan dan diputuskan oleh hakim (Menteri Agama) 
meskipun orang-orang belum mulai berpuasa, maka wajib atas 
mereka berpuasa dan mereka nantinya berbuka dengan 
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menggenapkan Ramadhan menjadi 30 hari meskipun mereka tidak 
melihat hilal Syawal.” 


4. Berita tentang rukyah hilal dari satu orang adil riwayat yang 
terpercaya. 


kanjeng Wing Bgiya Altag Sol JB & Egiga Relay Jas Jl Lemas) 
3 BU Boke nba JBS pl ka III 3 diy da) ny 
(Sae HI 3 B3 Ol) dau GA Erisa Ph) SAI am And Oly mel 
BAL Ag Boga mel oya da Li pai Lg Kai Jp ae dadali JB Il 
SS JAN Ja Ab ad 8 Boiga Op PU us OS Af Oky dina ATAS OI 
J5 ayal JB Intan jl UB) jl Uli IS poll OS pi Gasal iss 
Os” maen Men aa dat jala un Site Ig 
Ahad SUII Joe db ol) ala Gaji! JE ol ko olitel jl Upya yel 

Lesle agan! gai Abg OT ng he Boleddl de AA3YI dl jl 


Maksudnya, puasa Ramadhan diwajibkan sebab adanya 
berita tentang rukyah hilal dari satu orang adil riwayat yang 
terpercaya (mautsug), Ziyadi menambahkan, “Selain orang adil 
riwayat yang terpercaya, juga terpercaya istrinya, budaknya, dan 
temannya,” baik hati menyangka (dzon) kebenarannya atau tidak. 
Syargowi mengatakan bahwa keterangan yang disebutkan di dalam 
kitab Syarah al-Minhaj adalah disyaratkannya hati menyangka 
kebenaran berita orang adil riwayat tersebut, meskipun pendapat ini 
juga tertulis dalam sebagian hasyiah. 


Atau orang adil riwayat tersebut tidak terpercaya, semisal, ia 
adalah orang fasik, maka diwajibkan puasa sebab berita darinya, 
dengan catatan jika memang hati menyangka kebenaran beritanya 
itu. Oleh karena ini, Mudabighi berkata, “Menurut pendapat Khotib, 
diwajibkan juga berpuasa atas orang yang diberitahu tentang rukyah 
hilal oleh orang lain yang terpercaya jika memang orang tersebut 
meyakini kebenarannya,” meskipun pernyataan ini tidak disebutkan 
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oleh al-Godhi. Batasan “yang terpercaya” bukanlah patokan dalam 
kewajiban berpuasa, melainkan patokannya adalah keyakinan hati 
tentang kebenaran berita yang disampaikan meskipun pemberi berita 
tersebut adalah orang kafir, fasik, budak, atau anak kecil. Suwaifi 
berkata, “Menurut pendapat Khotib, keyakinan hati tentang berita 
rukyah hilal bukanlah batasan, melainkan patokannya adalah salah 
satu dari dua hal, yakni, orang yang menyampaikan berita itu adalah 
orang yang terpercaya atau keyakinan hati atas beritanya.” Syargowi 
berkata, “Apabila orang fasik melihat hilal, sementara itu, hakim 
(Menteri Agama) tidak mengetahui kefasikannya, maka boleh bagi 
hakim tersebut menawarkannya untuk bersyahadah, bahkan wajib 
menetapkan puasa berdasarkan syahadah-nya itu.” 


5. Menyangka (dzon) masuknya bulan Ramadhan melalui 
ijtihad. 


AN Taat MS Ol (ES al Al eta SAN Ola Ioi lay Ust 
yee pai ank Ulin Ade Aabl jl3 Cell! JB dalil JB Lane ji basa 
Ulg sliaih day OS Ob Vig slot ig Ob ala OleerYL Alya obb Ul Age 

ol eleni3 Vla Sol Of a33 3 analog sd S3 A3 OS 


Maksudnya, puasa diwajibkan sebab menyangka masuknya 
bulan Ramadhan dengan cara berijtihad bagi orang yang ragu 
tentang masuknya, misalnya, ia sedang ditawan di tempat 
tersembunyi, atau dipenjara, atau yang lainnya, seperti yang 
dikatakan oleh Mudabighi. 


Bajuri berkata, “Apabila seseorang ragu tentang masuknya 
bulan Ramadhan sebab dipenjara, misal, maka ia berijtihad. Apabila 
ia menyangka masuknya Ramadhan dengan ijtihadnya tersebut maka 
ia berpuasa. Apabila puasanya tersebut ternyata jatuh pada tanggal 1 
Ramadhan maka puasanya berstatus adak, dan apabila puasanya 
ternyata jatuh pada tanggal 2 Ramadhan maka puasanya berstatus 
godho, dan apabila puasanya ternyata sebelum Ramadhan masuk 
maka puasanya tersebut berstatus sunah. Selama ia mendapat waktu 
Ramadhan maka ia berpuasa, jika tidak, maka menggodho.” 
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Dapat disimpulkan bahwa perkara-perkara yang mewajibkan 
puasa Ramadhan ada 5 (lima). 2 perkara darinya bersifat umum, 
artinya, kewajiban puasa dibebankan atas orang banyak. 2 perkara 
tersebut adalah menggenapkan bulan Syakban menjadi 30 hari dan 
tetapnya rukyah hilal pada malam ke-30 dari bulan Syakban oleh 
hakim. 3 perkara sisanya bersifat khusus, artinya, kewajiban puasa 
hanya dibebankan atas orang-orang tertentu. 


al gb red! Jai Ol ian oya yag pamal Jgt 3 Ng pal LA Y (A3) 
Ash ISP At BNI dhLD oya LUAS Alah Jay OT ae UI UN 
IS SI Aa oa yag Kala pemill Jiag Ellis Jas dilB LAN 233 Iyo 
dabel ane Al pe JB ya Jadi Ip2 Yg agen pai Gb! Jis Ulang 
OLI SEE OA Y IN Land Ad Ola, Jl LN Ob pg 3 plg 
RN gas 

(Tanbih) 


Tidak wajib berpuasa Ramadhan, bahkan tidak boleh, jika 
berdasarkan informasi dari munjim (ahli perbintangan). Munjim 
adalah orang yang meyakini bahwa awal bulan ditandai dengan 
munculnya bintang Falani. Akan tetapi, wajib atas munjim sendiri 
mengamalkan penghisabannya, begitu juga, orang yang 
membenarkannya, sebagaimana dalam masalah sholat, yakni apabila 
seseorang meyakini masuknya waktu sholat maka ia mengamalkan 
apa yang diyakininya itu. Sama dengan munjim adalah hasib, yaitu 
orang yang berpedoman dalam menentukan awal bulan dengan 
stasiun-stasiun bulan berdasarkan perkiraan rotasinya. Tidak ada 
pengaruh (ibroh) dalam kewajiban berpuasa jika berpedoman pada 
perkataan seseorang, “Aku diberitahu oleh Rasulullah shollallahu 
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'alaihi wa sallama dalam mimpi bahwa malam ini sudah termasuk 
awal bulan Ramadhan,” karena tidak adanya sifat dhobit dari 
pemimpi tersebut, bukan berarti meragukan kebenaran mimpinya . 


Ol mbah MAL La Iuatiy Ata La IE Ann AI Jar JSM cai Il (A3) 
skala Ass Ia Aoely By 3 adl 3 Lesgkby SIG oma KgP 
PA Mn on al Ioi! 
LS an si 

(Cabang) 


Ketika hilal terlihat di satu wilayah tertentu, maka hukum 
terlihatnya hilal juga berlaku atas wilayah yang berdekatan 
dengannya. Kedekatan antara dua wilayah tersebut ditandai dengan 
persamaan tempat terbit dan terbenam, sekiranya terbenam dan 
terbitnya matahari dan bintang di dua wilayah tersebut terjadi dalam 
waktu yang sama. Ini adalah menurut ulama ahli Falak. Adapun 
menurut ulama Figih, kedekatan antara dua wilayah tersebut ditandai 
dengan sekiranya jarak antara keduanya tidak sejauh 24 farsakh' 
dari berbagai arah. 


Jo Ogo GAN ALI 3 dip pp SAS ALI 3 Rai ola ga al ole 
Oka J3 aa je Ta aya 3 lal Bil An JS oya ka J2 dl ole ya Al 
oa Alah (ea lo SY OSN ad F Ola gan Lanal Upailo saku 4 £ 
Ana pl Oly arksy MIE Ala O) Lag pai) tas ae BN JS Jl al 
IP aa Ld ane GE Jk toa LAN SAI Ika slh SB oya 

S2! asang IA Ladang Ah JI lag Jas coal 





16 4 Farsakh - 8 Km atau 3,5 Mil. Demikian ini menurut Kamus al- 
Munawir, hal, 1045. 
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Ketahuilah. Sesungguhnya ketika hilal terlihat di negara 
timur maka terlihat pula di negara barat, tidak sebaliknya. 


Apabila seseorang telah berpuasa, kemudian ia pergi ke 
wilayah A yang jauh dari wilayah B dimana hilal Syawal telah 
terlihat di wilayah B, lalu ia mandapati penduduk A masih berpuasa 
di hari terakhir Ramadhan, maka jika penduduk wilayah B telah 
mengadakan hari raya Idul Fitri sebelum ia pergi ke wilayah A, lalu 
mendapati penduduk wilayah A berpuasa, maka ia wajib berpuasa 
bersama mereka meskipun puasanya telah genap 30 hari karena ia 
menjadi bagian dari mereka. 


Atau apabila ia pergi dari wilayah A ke wilayah B dimana 
hilal Syawal telah terlihat di wilayah B maka ia berhari raya bersama 
penduduk wilayah B, dan ia menggodho 1 hari jika puasanya baru 
mendapat 28 hari, dan tidak perlu menggodho jika puasanya telah 
mendapat 29 hari. 


Hukum di atas berlaku tidak hanya dalam puasa, tetapi juga 
berlaku dalam ibadah selainnya, bahkan apabila seseorang telah 
sholat Maghrib di wilayah A, kemudian ia pergi ke wilayah B dan 
ternyata di wilayah B matahari belum terbenam, maka ia 
berkewajiban mengulangi sholat Maghrib. 


B. Syarat Sah Puasa 
IA Ji Lap OS sun pa ta Gatra bayi) penat Au yi 3 (ah) 
OP Yg JA AS ye ma JM SG (Ola) boa (elai Aan) 
ag SA one SAS jak V3 Ay 0gig Up 4 Cpu Ja SI (Jis) Les 
PES (PLP aja Sy LetUy aa Iteb FAV SY amdal Jill 
La ILAYI eladil) APN le pg nih Oly Ratan gl Ala j3 2g 
ada Ol plelg Hall pakag SSI All yA NAS Jia do CL DG Vla anal 
pb Aang gl Op sah Jb AN j3 Oei air G Looyprg sam DD Loyal 
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(AI III 0) SB si (AE) Leah () daya Jar da se 3 AA 
SI Ely see Ula Carl gl geo ob Ob MIS lah ya ana aa HI 
PAN Ae ama USU ag Garda! ebelg Oil y0 Aan ka 


Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat sah puasa. 


Syarat-syarat sah puasa, baik puasa fardhu atau sunah, ada 4 
(empat), yaitu: 


1. Islam pada saat itu. Oleh karena itu, puasa tidak sah dari 
kafir asli dan murtad. 

2. Berakal: maksudnya tamyiz. Oleh karena itu, dikecualikan 
yaitu orang gila, anak kecil, dan lain-lain, karena mereka 
tidak memiliki tamyiz. Yang dimaksud dengan tamyiz disini 
bukan tamyiz tabiat karena jika tamyiz tabiat yang dimaksud 
disini maka anak kecil tidak dapat dikecualikan dengannya. 

3. Suci dari haid, nifas, dan melahirkan meskipun darah kempal 
atau daging kempal meski tidak terlihat adanya darah. 
Diharamkan atas perempuan haid dan nifas menahan diri 
dari tidak makan atau minum dengan berniat puasa, jika ia 
menahan diri tanpa disertai berniat puasa maka ia tidak wajib 
melakukan perkara yang dapat membatalkan puasa. Sama 
halnya pada saat hari raya, artinya, jika seseorang menahan 
diri dari makan dan minum tetapi ia tidak meniatkan puasa 
maka tidak wajib atasnya melakukan perkara yang dapat 
membatalkan puasa itu. 


Ketahuilah sesungguhnya 3 (tiga) syarat di atas harus ada di 
seluruh siang hari bulan Ramadhan sehingga apabila seseorang 
berpuasa, lalu murtad atau sifat tamyiznya hilang sebab gila, atau 
mengalami haid, selama sebentar saja di waktu siang puasa maka 
puasanya menjadi batal. 


4. Mengetahui atau menyangka (dzon) bahwa waktu yang 
dipuasai memang menerima untuk dipuasai. Oleh karena itu, 
puasa tidak sah bagi orang yang tidak mengetahui atau 
menyangka demikian itu. 
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Waktu yang tidak dapat menerima dipuasai adalah dua hari 
raya dan hari-hari tasyrik, yaitu tiga hari setelah hari raya 
Idul Adha. 


C. Syarat-syarat Wajib Puasa 


(Cal Rank) Ola, ppo CSI (aga Dogi) paul ayang bah 3 (Jet) 
de el AYU be MY AI Jadid atae Lah ala SI (Ll) Lan 
da lal 


Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat wajib puasa. 
Syarat-syarat wajib puasa Ramadhan adalah 5 (lima), yaitu: 


1. Islam, meskipun hanya sebatas pernah masuk Islam, 
sehingga puasa juga diwajibkan atas orang murtad karena ia 
dituntut untuk melaksanakannya sebagaimana orang muslim 
sebab ia pernah masuk Islam. 


Ale gakay Up Ie ayal LIS Joy Fa ci (HS) Les (3) 
Span Gi Villa dala sadhly Bhetana Ia OLS Ae em lori! La OLX 
BIL Anas ane lil deg Seladl Aas jd de SUV gi sLEYL Ca 
Jie Oya de bg Alaih dara OLS Isl YI Lafus3 Ale LV IMA 
Seal 

2. Taklif, maksudnya, baligh dan berakal sehingga puasa tidak 
wajib atas anak kecil (shobi), orang gila, ayan, dan mabuk. 
Adapun menggodho puasa, maka diwajibkan atas orang yang 


mabuk dengan mabuk yang menghabiskan seluruh siang hari 
puasa. 


Adapun orang ayan maka ia wajib menggodho puasa secara 
mutlak, artinya, baik ayannya karena kecerobohannya atau 
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tidak, tetapi ia wajib segera menggodho jika ayannya 
disebabkan kecerobohannya dan ia tidak wajib segera 
menggodho jika memang ayannya bukan karena 
kecerobohannya. Berbeda dengan sholat, karena orang ayan 
hanya wajib menggodhonya ketika ayannya disebabkan oleh 
kecerobohannya. 


Diwajibkan menggodho puasa atas orang gila jika penyakit 
gilanya disebabkan oleh kecerobohannya. 


Ts Pp NS dil Y ya de LB esa Bad El (BL Le (3) 


aa 


3. Kuat berpuasa, oleh karena itu, puasa tidak diwajibkan atas 
orang yang tidak kuat melakukannya, mungkin karena tua 
atau sakit yang memperbolehkan tayamum. 


YARA A AS Clay FAN Ud 3 dB Ga LB Gn) lab 3) 
Wadan OS LPMP pal de Di Oly el gama hd papat Ana aa LS 
Il ay ale Ob Vip LG di pada Ly Jon OS Of ldlain jl Al Dj ds 


2gAy Sl salad pake Ai aa pa Taat SNI ay Kal JB AA Jast jai 
D8 Vla el Baya Riba pain AAS ya PI JS All oa 


4. Sehat, oleh karena itu, puasa tidak wajib atas orang sakit. 
Disebutkan dalam kitab Syarah al-Minhaj bahwa 
diperbolehkan tidak berpuasa dengan niatan tarokhus 
(memperoleh rukhsoh atau keringanan) sebab sakit yang 
andai berpuasa maka sakitnya akan menjadi parah hingga 
memperbolehkan tayamum, meskipun sakitnya tersebut 
terjadi di tengah-tengah saat berpuasa. Apabila sakitnya terus 
menerus maka diperbolehkan bagi seseorang berpuasa tanpa 
niat. Dan apabila sakitnya putus-putus, maka jika sakit 
tersebut dirasakan ketika mulai berpuasa maka 
diperbolehkan berpuasa tanpa niat puasa, dan jika sakit tidak 
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dirasakan pada saat itu, maka jika sakit itu kembali dan 
mengharuskan berbuka maka berbuka (membatalkan puasa). 


Ziyadi berkata, “Adzroi berfatwa yang berdasarkan 
pernyataan ini bahwa diwajibkan atas para pemanen dan 
lainnya untuk mentabyit niat di setiap malam, kemudian 
apabila mereka mendapati masyagot syadidah (kepayahan 
yang sangat di tengah-tengah memanen atau menyopir) 
maka boleh berbuka, jika tidak mendapatinya maka tidak 
boleh berbuka. 


PE dg ni UB AA Aa Jago Akad pal D5 leh AAU) Leak (3) 
DL 3 dak bh L Il OL CU39 call JB Juasi pd Vig Juasi 
Pada gd J3 AL Ola Ala ES Ga Jb dah ml Ja ALAN 
Lyn Setia Jl sop SY Jail la D8 pdl aka SUS oya Siang Ula 
okay Saml JB Upah (abi RAGI geng Uyaad il jigar yedas Ulg ASIA 

ol Uda toa 


5. Mukimj oleh karena itu, diperbolehkan bagi seseorang untuk 
tidak berpuasa karena bepergian jauh dengan niatan tarokhus 
(memperoleh keringanan). 


Apabila musafir merasakan payah sebab berpuasa maka 
berbuka adalah yang lebih utama baginya, jika tidak, maka 
berpuasa adalah yang lebih utama baginya. 


Ziyadi berkata, “Diperbolehkannya tidak berpuasa bagi 
musafir adalah sekiranya ia berpisah dari tempat yang 
disyaratkan harus dilewati dalam bab sholat musafir sebelum 
fajar secara yakin. Oleh karena itu, apabila seseorang berniat 
puasa di malam hari, kemudian ia bepergian dan ragu apakah 
ia tadi bepergian sebelum fajar atau sesudahnya, maka ia 
tidak diperbolehkan berbuka puasa. Dikecualikan dengan 
musafir di atas adalah orang yang terus menerus bepergian 
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(spt, sopir-sopir bus pada umumnya) maka tidak 
diperbolehkan berbuka puasa karena ia telah menghadapi 
aktifitas yang menggugurkan kewajiban puasa menurut 
asalnya. Adapun diperbolehkan berbuka puasa bagi orang 
yang selalu bepergian adalah ketika ia berharap akan 
bermukim (singgah) di tempat tertentu agar menggodho 
puasanya itu di saat mukim, seperti yang dikatakan oleh 
Subki dan dipedomani oleh Syaikhuna Romli.” 


D. Rukun-rukun Puasa 
JB (eat RD) SW al OS Lp ppi ai WS rai oi (Ia 
ol agak LSI AL plg Any Ol YG Lelaog sed ya lela ob 


Fasal ini menjelaskan tentang rukun-rukun puasa. 


Rukun-rukun puasa, baik puasa fardhu atau sunah, ada 3 
(tiga). Ziyadi berkata, “3 rukun puasa ini adalah yang masyhur. 
Dalam kitab al-Anwar, rukun-rukun puasa dijadikan 4 (empat) yang 
mana rukun keempat adalah waktu yang dipuasai memang menerima 
untuk dipuasai.” 


1. Niat 


Aan Aa bae On Na tie Goa ana SU an ulat 
Pa Ona OP MIS Ah LL ya la aa Jai 2 Ian AI 
Sak Jo jita Y LS lil Oya Olah Ted ASI Yg rebesuaki laka Eun aah 
AE OLI Oglag ati HST Lala 

Rukun puasa yang pertama adalah niat di setiap malam dari 


malam-malam Ramadhan dalam melakukan puasa fardhu. 


Tempat niat adalah hati. Dalam berniat harus menghadirkan 
hakikat puasa yang mana hakikatnya adalah menahan diri dari segala 
perkara yang membatalkannya di seluruh siang hari, disertai 
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menghadirkan puasa sebagai puasa, misal, Ramadhan, kemudian 
menyengaja menjatuhkan apa yang dihadirkan ini. Niat tidak cukup 
hanya dengan lisan tanpa hati, sebagaimana tidak disyaratkan 
melafadzkan niat, tetapi disunahkan melafadzkannya agar lisan dapat 
membantu hati. 


JB Ai Lana LA SET Gal pall ag Sail S3 Le Ul USS ya eka 
S Fr SIN pad id SSL Adaa gan Ola, al Ud ag Ia SA 
Jali Goa OLS eyang LAS LL Hit Ah LAI and SAI ayal pan2 d Iaoud SMS 
Vip MB Of ale Ol garplag tian Gl Ai dago AI nadi A8 Lena SAI Aga 

Ala yag 2lizel 3 Bakal Golay Lulaa OLS 


Dengan adanya tempat niat adalah hati, maka diketahui 
bahwa apabila seseorang berniat puasa dengan hati di tengah-tengah 
sholat maka niat tersebut sah. Ziyadi menambahkan bahwa apabila 
seseorang berniat puasa di malam pertama dari bulan Ramadhan 
dengan niatan berpuasa seluruh hari-hari Ramadhan maka belum 
mencukupi, kecuali niat secara demikian itu hanya mencukupi hari 
pertamanya, tetapi disunahkan baginya untuk berniat puasa demikian 
itu, artinya berniat melakukan puasa di seluruh hari-hari Ramadhan, 
agar sewaktu-waktu jika ada satu hari yang lupa diniati puasa, maka 
hari tersebut terhitung sebagai puasa yang sah, seperti pendapat 
Imam Malik, sebagaimana disunahkan bagi seseorang untuk berniat 
puasa di awal hari yang pada malamnya lupa berniat agar hari 
tersebut terhitung sah puasanya, seperti pendapat Abu Hanifah. 
Namun, kesunahan yang berdasarkan pendapat Abu Hanifah ini 
adalah jika orang yang berpuasa bertaklid kepadanya, jika tidak, 
maka ia telah menetapi ibadah rusak/fasid menurut keyakinannya 
dan demikian ini adalah haram. 


| SI Leop3 pas JI OY mad sam gi PI Id ai cai, Ja LA J3 
APA lb Ja Lag Cg IL SS oyaj BAL apa Cole JS 3 JI 
2d 3 oi mg Hp Y 
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Apabila seseorang ragu apakah niatnya jatuh sebelum fajar 
atau sesudahnya maka puasanya tidak sah karena asalnya adalah 
tidak terjadinya niat di malam hari itu, sebab asal dalam setiap 
kejadian baru diperkirakan pada waktu yang paling dekat. Berbeda 
dengan masalah apabila seseorang ragu apakah fajar shodig telah 
terbit atau belum maka puasanya sah karena hanya ragu dalam niat, 
bukan ragu tentang jatuhnya niat. 


JB BEN alas bada Ja! Id OA A3 SB Jl 0 pa Pl 3 
OP 8 JB pn asas IG Va Oi Kelbig Ja0ng JAS) elang ISS Al 
Sus Ja JB pg OS Riile (de plug Ado dl lo (al Jao AE3 mel 
ab (Sue JS AT Lag de Jetoy LI paaot I l JIY IS Ket 

Aitad3 SEA ola) pes ep 5 Ula es Is Ju 3 


Kewajiban berniat yang harus dilakukan di malam hari 
hanya dalam puasa fardhu. Berbeda dengan puasa sunah, maka 
cukup berniat puasa di siang hari sebelum tergelincirnya matahari 
dengan syarat belum terjadi atau melakukan sesuatu yang 
membatalkan puasa sebelum berniat, seperti makan, jimak, kufur, 
haid, nifas, dan gila. Apabila sebelum berniat telah terjadi atau 
melakukan sesuatu yang membatalkan puasa, maka puasa sunahnya 
tidak sah. 


Di dalam Syarah al-Minhaj disebutkan, “Suatu hari, 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama mendatangi Aisyah. 
Beliau bertanya, “Apakah kamu memiliki makanan?” Aisyah 
menjawab, “Tidak”. Beliau melanjutkan, “Kalau begitu, aku 
berpuasa.” Aisyah meriwayatkan, “Pada hari yang lain, Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama mendatangiku. Beliau bertanya, 
“Apakah kamu memiliki makanan?” Aku menjawab, “Ya. Aku punya 
makanan.” Beliau melanjutkan, “Kalau begitu aku tidak berpuasa 
meskipun aku sebenarnya telah berpuasa pada hari ini.” Hadis ini 
diriwayatkan oleh Darugutni dan Baihagi. 
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Ap amaf Lega ya dy Gamat ly Jadi JB dil NY L ppi GL G3 
Isa V0 IS NS) maa Flat gan2 ji € Sgpr Jl Wani ola Gomd dlu 
LAI SV de ISYS psi 


La CU3 Jiag dodl Al Walorg 2 Oia Letak A83 Ramai Alena olag (snsd JE 


Pap Ab el Ainan AT gl Kah Kl II AL ISI 


Mengecualikan dengan pernyataan sesuatu yang dapat 
membatalkan puasa adalah sesuatu yang tidak membatalkannya. 
Romli berkata, “Apabila seseorang masuk waktu pagi dan ia belum 
berniat puasa sunah, kemudian ia berkumur dan tidak mubalaghoh 
(berlebihan) dalam berkumurnya, lalu air kumur terlanjur masuk ke 
perutnya, lalu ia berniat puasa sunah, maka puasanya sah. Sama 
halnya dengan sesuatu yang tidak membatalkan puasa, seperti 
dipaksa untuk makan dan minum (sehingga apabila seseorang masuk 
waktu pagi dan ia belum berniat puasa sunah, kemudian ia dipaksa 
untuk makan atau minum, lalu ia berniat puasa sunah, maka 
puasanya sah). Nawawi berkata, “Ini merupakan masalah yang 
sangat bagus. Aku mencari masalah tersebut selama beberapa tahun 
dan al-hamdulillah, aku berhasil menemukannya.” 


Sama dengan contoh kasus di atas adalah apabila seseorang 
mubalaghoh (berlebihan) dalam menghilangkan najis yang ada di 
mulutnya atau hidungnya, lalu air terlanjur masuk, maka jika ia 
berniat puasa sunah setelah itu, maka puasanya sah. 


BAY aa ai Lea Gal OSN BUS jeli bb ja AAN 3 dy 
W Jay & jala omah asn VI Kamal Ah bijita Jb pu UI nol sia 
kal Sand Ap eiiy Jb agan 


Pernyataan (kewajiban mentabyit niat di malam hari dalam) 
puasa fardhu, mencakup puasa nadzar, puasa godho, puasa kafarot, 
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atau yang berniat adalah anak kecil (shobi), atau puasa yang 
diperintahkan oleh imam (pemerintah) dalam sholat istisgo. 


Menurut madzhab Syafii, tidak ada puasa sunah yang 
disyaratkan di dalamnya mentabyit niat di malam hari kecuali puasa 
yang dilakukan oleh anak kecil. Oleh karena ini, disebutkan, “Kita 
(para Syafiiah) memiliki puasa sunah yang disyaratkan di dalamnya 
menfabyit niat puasa di malam hari.” 


Spy Gak AS All GI Lgng Jala pl palby AA os El WI di 
day Ad plan SB pad J3 plan ad aye pke Ade AI lo dpi em 
let OA mun Ad alao DB pai! Ja anal As cagd a si en 
Pp pke Ade ep Sy Pil Jl DAN Sya Jul el ya ea 3 WAR 
BA ag AN el AR Ip pen D8 Ad IS pal Kak 

Angiad Alat! Ole aja d oya olina aka SL 


Pernyataan di malam hari, maksudnya, waktu antara 
terbenamnya matahari dan terbitnya fajar. Dalil kewajiban 
menjatuhkan niat pada malam hari, artinya, kewajiban tabyit, adalah 
sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, “Barang siapa tidak 
menfabyit puasa sebelum fajar maka tidak ada puasa baginya.” Hadis 
ini diriwayatkan oleh Darugutni. Maksudnya, barang siapa tidak 
menfabyit niat puasa sebelum fajar maka puasa baginya tidak-lah 
sah. Yang dimaksud dengan mentabyit niat puasa adalah 
menjatuhkan niat tersebut di sebagian waktu malam dari antara 
terbenamnya matahari sampai terbit fajar. Begitu juga, kewajiban 
tabyit didasari atas sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, 
“Barang siapa tidak meng'azM atau menyengaja puasa, kemudian ia 
meniatkannya sebelum fajar maka puasa baginya tidak-lah sah.” 


Ola, ya dah DI ga de Olly opa SA Lagi Ola, GA Jl, 
H3 Ob ARI SUS pat Y SI VI AL Yg AI agen A3 I bh ena ON 
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Olisayg Urari ap Jaa Yg d Goal LL Yg Kamil Ilia AG KAT OS Lagiy 
oma Jl 


OB Rina! pad V9 ls AI II BLSYI Va VI Vo Rail pdl bis Ya 
en Yale Sih OS Og KE maan d Uks uts 08 up Usia Laus 


Minimal niat dalam puasa Ramadhan adalah, 


Pa aa “0 Aa 0. 


Saya berniat puasa besok dari bulan Ramadhan. 


Dari niat tersebut, diketahui bahwa wajib menyertakan 
perkataan dari bulan Ramadhan karena mentakyin merupakan syarat 
dalam niat puasa fardhu dan hanya dapat dilakukan dengan 
menyertakan dari bulan Ramadhan dalam niat, tidak hanya dengan 
kata besok. Apabila seseorang menyertakan dari bulan Ramadhan 
dan besok maka itu lebih memungkinkan. Jadi, besok adalah contoh 
tabyit yang tidak diwajibkan menyertakannya dan takyin tidak dapat 
dihasilkan dengannya. Sedangkan dari bulan Ramadhan adalah 
contoh takyin. 


Tidak disyaratkan menjelaskan sifat kefardhuan (fardhiah) 
dalam niat. Begitu juga tidak disyaratkan menjelaskan adak, idhofah 
pada Allah ta'ala, dan mentakyin tahun. Apabila seseorang 
menfakyin tahun, dan ia keliru, maka jika ia adalah orang yang 
sengaja dan tahu, maka puasanya tidak sah karena talaub (bercanda)- 
nya. Sebaliknya, apabila ia adalah orang yang lupa atau bodoh maka 
sah puasanya. 


Jb Oki Bilah KLM ala Ola 2 elol j0 AE agus Lagi Jaa Ol lah 
SUS hay Igia Ol yong Risadl sela Ula, ASI Rina BILYI OS BLSYI Gaal 


Jd Ula LI 


225 


Niat yang paling lengkap adalah sekiranya seseorang 
berkata: 


8 0. 


la aka Ola aj slot 3 ag ui 


Saya berniat puasa besok karena melaksanakan kefardhuan bulan 
Ramadhan tahun ini. 


yaitu, dengan mengidhofahkan lafadz ' ” pada isim isyarot agar 
pengidhofahan tersebut mentakyin (menentukan) bahwa Ramadhan 
yang dimaksud adalah Ramadhan tahun ini. Setelah niat tersebut, 
seseorang disunahkan untuk mengucapkan, 


Je Wa LL 


... karena meyakini kewajiban puasa dan mengharapkan pahala 
karena Allah ta'ala. 


3 — pdl 3 JI Pn sa a Ds as jalead! Su Hd a ana Pewdi ada 
IS ye Has Wilis dlu ayal! Je Of 5 OS pai polo yi labil 
aa In23 Lain 

Apabila seseorang sahur untuk berpuasa, atau minum agar 

tidak kehausan di siang hari, atau enggan makan, minum, atau jimak 
karena takut terbit fajar, maka sikapnya demikian ini sudah termasuk 
niat jika ia menyiratkan puasa di dalam hatinya dengan sifat-sifat 


puasa menurut syariat karena masing-masing sikap tersebut 
mencakup kesengajaan puasa. 


2. Meninggalkan sesuatu yang membatalkan puasa 
JB Ola pal Jae Bar oya gia Atil ne Jirog alba S5) lese G) 
PO Soge IS ore EU Bd Ill ola Hatiy LawnanS 
Al gag Ale ln A03 oya plang Kalo AI la Aji) Belitaal yag Tla 
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MA BASAN JS Jen yag ang Ola sal olay Jatah stel yag slh ale li 
Jltok JaA3 egbogi! Lay 2 SU Ranilk Lenny Jloh lady DB Low3U Uya LayuB 
Olah oyag bal Aeor oya Y Rebel ola ya ed Abg Uno elly J3 MY pad 
Yg Sbb 2g ya JII SY Ss de JL Ik SLS Aya Is Uma NN 
SS tab IlilA e3 Pisah kah SI ja as 3 Jlih bb 
Ani IL SUS oya eubt (ALAII ad (ogilaa Tale ab V2) pyal (1S) 
OS gLSY 9 Oli ga Mika jade Yg pola sd Jaber gl tpg peley Jleely 
KA ang salad! oy2 Tata Las gl (LAN one Ld Ob Ingkar pad Sale 
V Let Ilaia Ab UE Abg Il end SI le Olg Sjaia Selat YU AI 

SB one 2g 


Maksudnya, rukun puasa yang kedua adalah meninggalkan 
sesuatu yang membatalkan puasa, seperti, 


» masuknya benda ke lubang yang terbuka dari perut, contoh, 
mengkonsumsi makanan, meskipun sedikit, seperti, satu biji 
dan setetes air, 

" memasukkan sesuatu ke dalam mulut dan lubang lain, 
seperti, memasukkan kayu ke dalam telinga atau luka, 

" sengaja muntah, karena sabda Rasulullah shollallahu "alaihi 
wa sallama, “Barang siapa tidak tahan muntah, (artinya 
memang harus muntah), padahal ia adalah orang yang 
berpuasa, maka tidak ada kewajiban atasnya untuk 
menggodho. Dan barang siapa sengaja muntah maka wajib 
atasnya menggodho.” Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Hiban dan lainnya. 

» masuknya seluruh khasyafah atau kira-kiranya bagi orang 
yang tidak memilikinya ke dalam farji. Oleh karena itu, 
puasa tidak batal sebab memasukkan hanya sebagian 
khasyafah dengan dinisbatkan pada pihak watik (yang 
menjimak). Adapun pihak yang mautuk (dijimak) maka 
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puasanya batal sebab kemasukan sebagian khasyafah 
tersebut karena batalnya dilihat dari segi disebabkan oleh 
masuknya benda ke lubang farjinya. Jadi, kebatalan puasa 
dari mautuk adalah dari sisi sebab masuknya benda ke dalam 
lubangnya, bukan dari sisi sebab jimak. 

" mengeluarkan sperma sebab menyentuh kulit dengan disertai 
syahwat, seperti, jimak yang tanpa mengeluarkan sperma, 
bahkan jimak semacam ini malah lebih utama dalam 
membatalkan puasa karena mengeluarkan sperma adalah 
tujuan dari jimak. Puasa tidak batal sebab mengeluarkan 
sperma dalam kondisi tidur, melihat porno, membayangkan 
mesum, menyentuh tanpa disertai syahwat, atau 
mendempetkan tubuh perempuan ke tubuhnya dengan 
disertai adanya penghalang. 


Syarat puasa yang menjadi batal sebab perkara-perkara di 
atas adalah sekiranya orang yang berpuasa ingat kalau dirinya sedang 
berpuasa, tidak dipaksa, dan tidak bodoh yang diudzurkan. Oleh 
karena itu, orang yang berpuasa, puasanya menjadi batal sebab 
melakukan salah satu dari perkara-perkara di atas ketika ia 
melakukannya secara sengaja, tidak dipaksa, dan tahu akan 
keharamannya, atau ia adalah bodoh tetapi bodoh yang tidak 
diudzurkan. Berbeda dengan orang yang berpuasa yang melakukan 
salah satu dari perkara-perkara di atas disertai lupa, dipaksa, atau 
bodoh yang diudzurkan, misal, ia baru masuk Islam atau hidup jauh 
dari para ulama, atau memang harus muntah dan tidak kuat 
menahannya. Jadi, sengaja muntah merupakan sesuatu yang dapat 
membatalkan puasa meskipun diketahui bahwa tidak ada sisa 
muntahan yang kembali masuk ke dalam perutnya, karena sengaja 
muntah itu merupakan sesuatu yang membatalkan puasa sendiri, 
bukan karena kembalinya sisa muntahan ke dalam perut. 


dg Jati apa Ann Spb Jala SY sltaYI Ulx JI kg (HD 
SSI ati JP La altag dik SUS and dg Ia NG MEN ah ne ai 
AP Jae VI) Lee LV SI besi SUS Al Leo Lanal 
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(Cabang) 


Sebaiknya seseorang berhati-hati saat beristinjak karena 
ketika ia memasukkan ujung jari-jarinya ke dalam duburnya maka 
puasanya batal meskipun hanya sedikit bagian dari ujung jari 
telunjuk. 


Begitu juga, apabila ia mengizinkan orang lain untuk 
mencebokkannya dan orang lain tersebut memasukkan sedikit bagian 
ujung jari-jarinya ke duburnya maka puasanya menjadi batal. 


Apabila perempuan memasukkan jari-jarinya ke dalam 
farjinya pada saat beristinjak maka puasanya menjadi batal karena ia 
seharusnya hanya berkewajiban membasuh bagian farji yang terlihat 
saja (bagian dzohir). 


SM 9 all 3 Jero ad Abgor Ur Jubah MiSh ap dial Il dandi ab la 


Ip! P3 SAI aa el HP Bad! S3 Jae Pasi UUS Jl Jay age 
Yg aborsi Vig opa 3 Anwet lea de yA Cap Hibya Ol lia Lal 
Ja 


Apabila seseorang menusuk dirinya sendiri dengan pisau 
atau apabila ia mengizinkan orang lain untuk menusuknya dengan 
pisau, dan pisau tersebut menembus perutnya, atau apabila ia 
memasukkan kayu ke dalam ihlil atau telinga hingga sampai ke 
bagian dalam, maka puasanya menjadi batal. 


Batalnya puasa sebab memasukkan jar-jari ke dalam dubur 
ini adalah jika memang keluarnya al-khorij (benda yang keluar) tidak 
tergantung pada memasukkan jari-jari ke dalam dubur, jika tidak, 
artinya, al-khorij (semisal, tahi) hanya akan bisa keluar dengan cara 
dubur dimasuki oleh jari-jari terlebih dahulu, maka puasanya tidak 
batal. 
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Ihlil (Wb) dengan kasroh pada huruf hamzah berarti lubang 


keluarnya susu dari payudara dan juga berarti lubang keluarnya air 
kencing. 


2d £ ken 4 ta TP Jaile ENI Jing — A BANI J8 
AN ojag Aa Aan Sapa IE Ea Ji dal Il nb dan J3 
both and Lldh GB pyonakl Balada Bu A09 al JI ore pe aa daan 
des sla3 Leak Lp domai 5) kagala dal os 33 SI Ja Aa 
38 sobek CS laa SMS Jing pdl obb ad Ola asi Abal Aa 
botad JB else Jan d Ol lesi Abyor Jangh la dilan Rifle le 2g 
SPUL Jasa HA Abg Gal dl ai 

Ajhuri berkata berdasarkan pernyataan Khotib, “Sama 
dengan masuknya jari-jari adalah tahi yang telah keluar dari dubur 
dan belum terpotong, kemudian lubang dubur menutup, lalu sebagian 
tahi yang telah keluar itu masuk kembali ke dalam, maka puasanya 
menjadi batal sekiranya terbukti sebagian tahi itu ada yang masuk 
kembali setelah keluar. Alasan batalnya puasa tersebut adalah karena 
sebagian tahi itu keluar dari lambung seseorang, sedangkan ia sendiri 
tidak perlu untuk menutup lubang duburnya, tetapi ia malah 
menutupnya, sehingga menyebabkan puasanya batal. Alasan inilah 


yang membedakan dari pantat orang yang sakit bawasir.” Demikian 
ini difatwakan oleh Syaikhi Syaikhina Allamah Mansur Toblawi. 


H Ola abi #laMII Alagpa Jungd sya Ueale meng Rom GS Ragala tan OS jl 
slgo dilay Aiiln le mag s3 Srnjlaki Cal slaaYI SM3 Jiag Ao bb Ia 
AU Gali aa Lead IU slab Jaan d Olg lesi dayor Jung 

PU Jual AI 


Apabila seseorang memiliki luka kepala, lalu ia meletakkan 
obat di atas lukanya hingga obat tersebut masuk ke kantong otak, 
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maka puasanya menjadi batal meskipun obat tersebut belum sampai 
ke bagian dalam kantong. Sama juga dengan usus, artinya, apabila 
seseorang meletakkan obat pada jaa-ifah (luka) di perutnya, 
kemudian obat tersebut masuk ke dalamnya, maka puasanya batal 
meskipun obat tersebut tidak sampai ke bagian dalam usus. 
Syaikhuna Ahmad Nahrowi berkata, “Pengertian jaa-ifah adalah luka 
yang rasa sakitnya menembus hingga ke bagian dalam.” 


AS aya AB BA ya dl ya SL samakl OI LL OI all ya Ol ls 
kkk— S3 SU Sat sh V UU Vol ee aa da Jaka bu 
ago Balada Compi jg Jeda dil Sig Kong US Kaya II Log ol al, Lala 
Al Ja P3! Je baolel UP NIS Jeda d ole 

Ketahuilah sesungguhnya termasuk 'ain (benda) adalah asap 

yang saat ini terkenal dengan nama rokok, semoga Allah melaknati 
orang yang mentradisikan rokok, karena rokok termasuk salah satu 
bid'ah buruk. Oleh karena ini, puasa bisa batal sebab menghisap 
rokok. Pada awalnya, Ziyadi berfatwa bahwa menghisap rokok tidak 
membatalkan puasa karena asap rokok saat itu belum diketahui 
hakikatnya, tetapi ketika Ziyadi melihat adanya bekas-bekas yang 


menempel pada pipa, ia mencabut fatwanya dan memutuskan fatwa 
baru bahwa menghisap rokok dapat membatalkan puasa. 


Apabila pantat orang yang menderita sakit bawasir keluar, 
kemudian masuk lagi, maka puasanya tidak batal. Begitu juga, tidak 
batal puasanya jika ia memasukkan kembali pantatnya karena 
keterpaksaan untuk melakukannya. 


Kah Nas INN pgn Ale jl Abyh Jamin no dad S9 mei j3 
JB OLI Tualang SLS Aliy Wil Felital MY Aejuy luas JST SY 
SL aya BAE Lean OY IDLAI le Haile KAMU Jl Anji Ale eng SI 
LM did ola BI Ia ag BL pdh IV dg dg GL Ji anal 


B3 IPL AI La adal dai Kang IE OB (AI ja PAUS am ja 
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ISS en Yg BS ada Ol Aad IDN Ronlan el, Islg AU am 
liS9 Ramai E O9d sllg Sjadl oL HH ya PP COLI JU dad ar 


Apabila seseorang masuk waktu pagi dan melaksanakan 
sholat dengan kondisi di dalam mulutnya terdapat benang yang 
menyambung ke bagian dalam perut maka ada dua hukum yang 
saling berlawanan, yaitu antara batal puasa dan batal sholat, artinya, 
apabila ia menelannya secara sengaja atau mengeluarkannya (dan 
bisa disebut dengan muntah secara sengaja) maka puasanya batal, 
dan apabila ia membiarkannya maka sholatnya batal karena benang 
tersebut bersambung dengan najis yang ada di dalam perut. 


Dalam menjawab masalah di atas, Zarkasyi mengatakan, 
“Wajib baginya mencabut benang tersebut atau menelannya karena 
menjaga keabsahan sholat lebih diutamakan sebab hukum sholat 
adalah lebih berat daripada hukum puasa karena orang yang 
meninggalkan sholat (secara sengaja) hukumnya adalah dibunuh, 
berbeda dengan orang yang meninggalkan puasa maka hukumannya 
tidak sampai dibunuh. Karena alasan inilah, sholat tidak boleh 
ditinggalkan sebab udzur, tetapi puasa boleh ditinggalkan sebab 
udzur. Kewajiban menelan atau mengeluarkan benang tersebut 
adalah ketika memang tidak mudah baginya untuk memutus benang 
itu dari batas bagian dzohir mulut. Apabila masih memungkinkan 
untuk memutusnya dari batas bagian dzohir mulut, maka wajib 
memutusnya, dan menelan benang yang berada di setelah batas 
bagian dalam, dan mengeluarkan benang yang berada di setelah batas 
bagian dzohir. Ketika ia menjaga kemaslahatan sholat maka 
hendaknya ia menelan benang tersebut dan tidak menariknya keluar 
agar tidak menyebabkan mulutnya terkena najis. Ziyadi berkata, 
“Yang dimaksud dengan bagian dalam tenggorokan adalah bagian 
makhroj huruf / / dan //, bukan bagian makhroj huruf / /, dan 
menurut Nawawi, bukan juga bagian makhroj huruf / 1.” 
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baby SY jai 4 Pl Any don pl # Lt 3 ss PER) a opa desi 33 
al Ie SL Selain YI 


Apabila seseorang telah memasukkan kayu ke dalam 
duburnya atau telinganya, kemudian ia masuk waktu pagi, setelah itu 
ia menarik keluar kayu itu setelah fajar, maka puasanya tidak batal, 
karena menarik keluar tersebut menyerupai muntah. Berbeda dengan 
masalah benang yang telah disebutkan dalam masalah sebelumnya. 


Angabi Ae Belina Ale AI Les genely IS Ab aj jp 


Apabila seseorang telah meminum khomr di malam hari, lalu 
ia masuk waktu pagi dengan kondisi sebagai orang yang berpuasa, 
maka ia tidak wajib untuk memuntahkan khomr itu. Ini adalah 
menurut pendapat mu'tamad. 


telan II de ia DP AU JI UII 32 Ralonal! plat BelitaYI cya adl) 
ya dp JT ad abad Al Reel | dab uya pl Mela ya Lena span 
Ag oma SB SUS Ooapd lem daki OS gl MUSI Ime 3 Litaly Lingk abla 
Ja3i AAA SS 3 Layan Leonyas do Lalat Ob SUISG d2 3 al up 
La Ja Nan 3S al Lea Tali aa apakan Di Kes BN aan 
SI la 

Tidak termasuk muntah adalah memutus lendir (Jawa, riyak) 

dari bagian dalam ke bagian luar (dzohir). Oleh karena itu, menurut 
pendapat ashoh, puasa tidak batal sebab mengeluarkan lendir 
tersebut secara mutlak, artinya, baik lendir tersebut berasal dari 


otaknya atau dari perutnya, sebab mengeluarkan lendir itu sering 
diperlukan sehingga diberi kemurahan. 


Adapun apabila lendir itu turun sendiri dari otak, lalu 
menetap di batas bagian dzohir, atau apabila lendir itu naik sebab 
batuk, baik lendir itu dikeluarkan dari mulut atau dibiarkan saja, 
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maka tidak membatalkan puasa sama sekali. Apabila seseorang 
menelan lendir setelah keluar dari batas bagian dzohir atau setelah 
menetap di batas bagian dzohir maka puasanya dipastikan batal. 
Dengan demikian, yang dianjurkan dari seseorang yang memiliki 
lendir riyak ini adalah bahwa ia memutus lendir tersebut dari 
salurannya dan meludahkannya jika memungkinkan agar tidak ada 
sebagian lendir yang masuk ke bagian dalam. 


ipb Will Cip ad Ragi! SL C3 dl Calg Fabd lp! Belia! png 
Uji 02 OJ sil aa Lela) 

Termasuk muntah yang membatalkan puasa adalah 
mengeluarkan lalat yang telah masuk sampai di makhroj huruf / /. 
Oleh karena itu, puasanya menjadi batal, baik mengeluarkan lalat 
tersebut atau menelannya. Diperbolehkan mengeluarkan lalat 
tersebut dengan syarat harus menggodho puasa jika dikuatirkan akan 


terjadi bahaya jika membiarkan lalat tersebut masih ada di tempat 
makhroj 1 1. 


Kuala DLS Ken JILE g A jkaa Aeor jl Atongj Aa l oa sinta YI OI del f 
Lp ja sena Kam Gin Gagal OS II) Apel mak JUASYI Jay Il Ul 
Jpi Oky dawada Faip VG dpan SUS dab jadi Y Ll Ate dip Ea Ula 
sanad SS Jing Soga SUS Jah ISI La SY Kal SUN Akad SUS Jad Cum 
YP sono! dambaan Y Wg Y al JAS OLS segan Bggita yg demak jai DB ULM 
Si sa dil Iu Sepan DL bi dah dal Wants sa Yan PALI Sa 
ALI BU JS SB ASI SL Sae 

Ketahuilah sesungguhnya ketika seseorang onani dengan 
tangannya sendiri, atau tangan istrinya, atau tangan budak 
perempuannya maka dapat membatalkan puasa meskipun disertai 


penghalang. Batalnya puasa sebab onani ini adalah sekiranya ia 
sengaja onani, tahu keharamannya, dan tidak dipaksa. 
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Adapun batalnya puasa sebab keluar sperma karena 
menyentuh kulit adalah ketika yang disentuh dapat membatalkan 
wudhu meskipun yang disentuh itu adalah farji yang terpotong 
sekiranya masih disebut dengan nama farji. Adapun ketika yang 
disentuh tidak membatalkan wudhu, seperti menyentuh kulit 
mahram, maka puasa tidak batal sebab menyentuh kulitnya meskipun 
disertai dengan keluar sperma semisal menyentuh kulit mahram 
karena sayang atau menghormati. Berbeda dengan masalah apabila 
seseorang menyentuh kulit mahram disertai dengan syahwat, 
kemudian ia mengeluarkan sperma, maka puasanya batal. Begitu 
juga, apabila seseorang menyentuh kulit anggota tubuh yang 
terpotong, kemudian ia mengeluarkan sperma, maka puasanya tidak 
batal meskipun menyentuhnya itu disertai dengan syahwat, baik 
dengan penghalang atau tidak. Termasuk kulit yang tidak 
membatalkan wudhu jika menyentuhnya adalah kulit amrod ganteng 
sehingga apabila seseorang mengeluarkan sperma sebab 
menyentuhnya maka puasanya tidak batal meskipun menyentuhnya 
itu disertai dengan syahwat dan tanpa penghalang karena amrod 
ganteng bukan sumber penimbul syahwat. Berbeda dengan mahram 
maka sesungguhnya secara garis besar mahram merupakan salah satu 
sumber penimbul syahwat. 


BP ba Ja d3 Spb ata Jaa Ja BIN aa ole Ul ob oi Ia 
JP oa IS pn2 d1 Ily dll Ug3 Lah BALL JIN dagu Janda 5 Ja 
Jl one Jang Ale Bukan SY MASA mah Jgto Jt Ula Jani 
Jni3 BO ls Ja Jail pala eri! de BS Yg Sad! 

P3 oa MI AI lo JP siy Aeg Lila 153 Wlesah SAI ai, 
Ketahuilah sesungguhnya dalam masalah pihak yang 
menjimak, jika si perempuan menaiki si laki-laki dan si laki-laki 


tersebut tidak bergerak sama sekali dan tidak mengeluarkan sperma, 
maka puasa si laki-laki tidak batal. Adapun apabila si laki-laki 
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mengeluarkan sperma maka puasanya batal sebagaimana batalnya 
puasa sebab menyentuh kulit secara langsung (tanpa penghalang) 
selain pada farji. 


Ketika si laki-laki yang dinaiki itu mengeluarkan sperma 
maka puasanya sendiri dan si perempuan menjadi batal meskipun 
tidak sampai memasukkan seluruh khasyafah karena meskipun hanya 
sebagian khasyafah dapat disebut sebagai masuknya benda ke dalam 
lubang. Adapun kewajiban membayar kafarat hanya dibebankan 
pada si perempuan itu, bukan pada si laki-laki yang tidak bergerak 
itu. 


Apabila ada perempuan memasukkan dzakar yang terpotong 
ke dalam vaginanya atau ada laki-laki memasukkan dzakarnya ke 
dalam vagina yang terpotong, maka puasa dari masing-masing si 
perempuan dan si laki-laki menjadi batal. Adapun pemilik dzakar 
yang terpotong atau vagina yang terpotong maka puasanya tidak 
batal, berbeda dengan kesalah pahaman sebagian besar pelajar yang 
mengatakan bahwa pemiliknya itu puasanya batal. 


3. Orang yang berpuasa (shoim) 


pol Ba 2apy PAR UG Lam pilali Ae degan JU (Flo) Lb () 
Len KE EN Ade BOY El II AP IL pdl SA BLS mL 
Ja Iiini Ugal Lagi, 


Rukun puasa yang ketiga adalah orang yang berpuasa atau 
shoim. Suwaifi berkata, “Alasan menghitung shoim sebagai salah 
satu dari rukun-rukun puasa adalah karena tidak adanya bentuk nyata 
dari puasa itu sendiri, seperti dalam bab baik (jual beli) yang tidak 
memiliki bentuk nyata sehingga menghitung penjual dan pembeli 
sebagai rukun tersendiri. Berbeda dengan sholat,” karena sholat 
memiliki bentuk secara nyata yang memungkinkan untuk 
dibayangkan dan dideskripsikan tanpa membayangkan musholli 
(sehingga musholli tidak dihitung sebagai salah satu rukun dari 
rukun-rukun sholat). 
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E. Perkara-perkara yang mewajibkan membayar kafarat 
Lana Sp Lag BUSI 0 LL Ola 3 (Ike) 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
mewajibkan membayar kafarat dan hal-hal yang berkaitan dengan 
kafarat. 


Okita, G daya Adi ya de pal, salad! BUSI pysall sLARII Ke 3) 
ka Salad ja de BUAS IG Jai Ar Ga (ayal Ag PI PU plah NAS Lag 
clgan doko BUS YG and aa plaH Oei gl La SUS Jing eliatul gi ISIS gl 
Yg Usil Je lal Lada BUSUI bedah M3 jl FLA de all US pa 
jin Jln IE Ng sei jl Ola pb Pl pekan ya de Lil BLS 
old pad ad ad Ja og pall al AL OY GI Jail JAN maag 33 
ai OS SUS gi Ob Ra la VI ee PAN IU ai ai 
CA ya SI LN NS dls BUS Yg jie Jadi OY penak Y odog Hj 
KB SIA op JS JIN S3 ay ab Al BUSI aj seday Ala & lada 
da nge JB SAI JB RAAIN jang Jp dpn Jetis BY USU Leajk N 
SE JA el Ina ALL AT 

Selain diwajibkan menggodho puasa, diwajibkan juga 
membayar kafarat besar dan mendapat takzir atas orang (1) yang 
merusak puasanya satu hari penuh dari hari-hari bulan 


Ramadhan (2) dengan jimak yang sempurna dan (3) yang 
berdosa karena puasa saja. 


Oleh karena itu, tidak diwajibkan membayar kafarat atas 
orang yang merusak puasanya dengan selain jimak, seperti, makan 
atau onani. Begitu juga, tidak diwajibkan membayar kafarat atas 
orang yang merusak puasanya dengan jimak atau selainnya, baik 
selainnya itu mendahului jimak atau bersamaan dengan jimak. 
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Dengan demikian, kewajiban membayar kafarat menjadi gugur 
sebab mendahulukan selainnya (manik) daripada jimak (mugtadi) 
yang mewajibkan membayar kafarat. 


Tidak diwajibkan juga membayar kafarat atas orang yang 
merusak puasanya dengan jimak di selain puasa Ramadhan, seperti, 
puasa nadzar dan puasa godho. 


Tidak diwajibkan juga membayar kafarat atas musafir yang 
melakukan perjalanan jauh yang diperbolehkan baginya berbuka 
yang mana ia merusak puasanya dengan berzina karena dosa 
Jimaknya bukan karena puasa saja, melainkan karena puasa itu 
sendiri dan zina itu sendiri, dengan catatan apabila ia merusak 
puasanya itu tidak disertai dengan niat tarakhus (memperoleh 
rukhsoh atau keringanan) karena merusak (membatalkan) puasa tidak 
diperbolehkan kecuali jika disertai dengan niatan tarakhus. Apabila 
musafir pezina berniat tarakhus maka dosa jimaknya adalah karena 
perbuatan zina saja, bukan karena puasa, sebab membatalkan puasa 
bagi dirinya yang melakukan perjalanan jauh itu adalah 
diperbolehkan. Masing-masing musafir yang merusak puasanya 
dengan zina, baik ia berniat tarakhus atau tidak, tidak berkewajiban 
membayar kafarat. 


Berbeda dengan orang yang masuk waktu pagi dalam 
keadaan masih mukim, kemudian ia melakukan perjalanan jauh, 
kemudian ia berjimak, maka ia berkewajiban membayar kafarat. 


Pernyataan yang sempurna, Ghozali berkata bahwa 
pernyataan tersebut untuk mengecualikan pihak perempuan yang 
dijimak karena ia tidak berkewajiban membayar kafarat sebab ia 
hanya membatalkan puasa dengan masuknya sebagian khasyafah ke 
dalam vaginanya. Demikian ini dikatakan oleh al-Hisni juga. 


Suwaifi berkata bahwa lafadz “#' (yang berdosa) adalah 


12 


dengan membaca mad pada huruf hamzah dengan sighot isim faa'i 
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AB gbi da P3 2 lg SNI es Abi JUS Lagarg bai OI ole, 
PAS AE ya D4 Ob Takan sbg SIS ASI VA YG Ada eboy GI ale 
SIB ogsiaa pE Jaaler uya gl BUSUI Loyang Jeon Ula aren Ie JUS Asal 
Anada Ol gali! olah BUSI CA IG AISI LAI 4 TP apa old 
2B gl Alena 2 dog US Ola, jg op Aga Aa yahh P3 dani Aya 
Aa Eh or eta hj oil Oky Olla) Gym Laga and dial 
SAI SB dad Ol ena gl TA OLI II Ul jp pl aldi Galao Mel 
aya af Ula DS LIS Lamo OS La Gp Melek UT 0G Ol aldi 
Of mami S3 pgn Je AI OS OT ya ale AL Ab GI Aa ualrg 
AAS Dk Sedeg al La EA Asal Td ayun Deal nyata da0 p013 Aga Ng Mandi 
Lap Reel pas Ll aga agan dad dl OL MY asal 3 Ol ef 
Lab JT gi Ius Ola Land Gala ad alga ad Jl ea bgl 3g bi 
Lag GP Oli 3 La seb OS jas Gal lala sed Pa Jail el by 

bole BLS SB JUL ena dg sdbng Sleporb csi pen play JULI ta 


Kesimpulannya adalah bahwa syarat-syarat kewajiban 
membayar kafarat ada 11 (sebelas), yaitu, 


1. Kewajiban kafarat hanya dibebankan atas watik (pihak yang 
menjimak), bukan mautuk (pihak yang dijimak). Oleh karena 
itu, membayar kafarat tidak diwajibkan atas mautuk. 

2. Jimak yang dilakukan memang membatalkan atau merusak 
puasa. Oleh karena itu, kewajiban membayar kafarat hanya 
berlaku ketika jimak yang dilakukan memang dapat merusak 
puasa, sekiranya orang yang menjimak adalah orang yang 
sengaja, yang ingat kalau dirinya sedang berpuasa, yang 
tidak dipaksa, yang tahu akan keharamannya meskipun ia 
tidak tahu tentang kewajiban membayar kafarat dan yang 
bodoh dengan bodoh yang tidak diudzurkan. 
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10. 


Jimak yang dilakukan dapat merusak puasa. Oleh karena itu, 
tidak diwajibkan membayar kafarat sebab jimak yang hanya 
merusak sholat dan i'tikaf, bukan puasa. 

Jimak yang dilakukan dapat merusak puasa orang yang 
menjimak itu sendiri. Berbeda dengan apabila jimak tersebut 
merusak puasa orang lain meskipun di bulan Ramadhan, 
seperti, musafir atau yang lainnya (spt, orang sakit) 
menjimak istrinya, maka puasa istrinya menjadi rusak. 

Jimak terjadi di bulan Ramadhan meskipun orang yang 
menjimak adalah satu-satunya orang yang melihat atau 
rukyah hilal, atau ia diberi tahu oleh orang yang terpercaya 
tentang rukyah hilal, atau ia adalah orang yang meyakini 
tentang kebenaran berita dari orang lain yang melihat hilal. 
Puasa menjadi rusak dengan jimak meskipun liwat atau 
homo sexual, atau dengan memperkosa binatang atau mayit, 
meskipun tidak sampai mengeluarkan sperma, seperti yang 
dikatakan oleh Ziyadi. 

Berdosa sebab jimaknya. Dikecualikan adalah jimak yang 
dilakukan oleh anak kecil, musafir, orang sakit, dan orang 
puasa yang menjimak dengan niatan tarakhus karena jimak 
yang mereka lakukan ini tidak berdosa. 

Dosa jimak hanya karena puasa saja. 

Jimak merusak puasa sehari yang diibaratkan dengan kondisi 
yang mana orang yang berjimak tetap sebagai ahli puasa 
pada hari itu. Dikecualikan apabila ia berjimak tanpa ada 
udzur pada hari tertentu di bulan Ramadhan, kemudian ia 
gila atau mati pada hari itu juga (berarti ia bukan lagi ahli 
puasa), maka ia tidak berkewajiban membayar kafarat 
karena jimak yang dilakukan belum merusak puasa utuh 
pada hari tersebut. 

Tidak ada unsur syubhat (keragu-raguan). Dikecualikan 
apabila shoim menyangka kalau waktu berjimak masih 
malam, atau masuk malam, atau ragu salah satu dari 
keduanya, ternyata waktu jimak telah atau masih siang, atau 
apabila ia makan karena lupa dan menyangka kalau 
makannya tersebut telah membatalkan puasa, kemudian ia 
menjimak istrinya dengan sengaja, maka dalam dua kasus 
ini, ia tidak diwajibkan membayar kafarat. 
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11. Jimak terjadi secara yakin di bulan Ramadhan. Dikecualikan 
apabila keadaan masuk tidaknya bulan Ramadhan belum 
jelas, kemudian seseorang berpuasa dengan cara berijtihad, 
lalu ia menjimak, dan ternyata keadaan masuk tidaknya 
bulan Ramadhan tetap saja belum jelas, maka tidak ada 
kewajiban atasnya membayar kafarat. 


OB el po Jamlk JS ag 2 Leak 23 Dk Kaaja A3) Sl) BUSI, 
SENY Ak d3 MSYU ala dlakag owulita one pe ng REI 5S aa 
HE ya Aa petis JS ea giaa plabol Lg Lagayun yg jae OB Lam 
aki BA 

Kafarat yang harus dibayar oleh shoim yang merusak 


puasanya dengan jimak yang telah memenuhi syarat-syarat di atas 
adalah, 


" memerdekakan budak perempuan tanpa iwadh (tukar 
menukar), yang mukminah, dan yang selamat dari cacat yang 
memperburuk untuk bekerja. Apabila ia tidak mampu, maka, 

" ja wajib berpuasa 2 bulan secara terus menerus. Sifat terus 
menerus ini dapat terputus sebab membatalkan puasa 
meskipun karena udzur kecuali karena semisal haid. Apabila 
tidak mampu berpuasa 2 bulan secara terus menerus, maka, 

x ja wajib memberi makan kepada 60 orang miskin yang 
masing-masing dari mereka diberi 1 mud makanan pokok 
yang mencukupi kriterianya dalam zakat fitrah. 


IS (op BY Ola 3 JIN ya Tim 3 pasal IlenYI oli an 3) 
JA IA La jg SIA JB solusi dada (olah Jasa de) BUG s2) 
Land gonad Rap bah Gal Bllnay! Olorly Ale Pj Ad Li Laila memo) 
bi SAI Je Pai Dgong SEE dh ln YI Iga de TWNU ela 

Soal ka ds dbs jbr Ola Sel yg PAS Any Y8 dad 
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Diwajibkan menahan diri karena puasa disertai 


menggodhonya di dalam 6 (enam) tempat di puasa bulan Ramadhan, 
bukan di selainnya, seperti, puasa nadzar, puasa godho, dan puasa 


kafarat, 


1. 


atas shoim yang ceroboh membatalkan puasa Ramadhan di 
siang hari, artinya, ia wajib imsak atau menahan diri seperti 
berpuasa dan kelak ia wajib menggodho puasanya tersebut. 


Syargowi berkata, “Apabila seseorang telah meminum 
khomr di malam hari, lalu ia masuk waktu pagi sebagai 
shoim yang berpuasa fardhu, maka ia dihadapkan dengan 
dua kewajiban yang saling berlawanan, yaitu kewajiban 
imsak (menahan diri) dan kewajiban memuntahkan khomr. 
Akan tetapi, yang lebih didahulukan adalah imsak daripada 
memuntahkan khomr, karena kewajiban imsak telah 
disepakati oleh ulama sedangkan kewajiban memuntahkan 
khomr atas shoim masih ada ikhtilaf atau perbedaan pendapat 
di kalangan mereka. Adapun apabila ia berpuasa sunah, 
maka tidak wajib memuntahkan khomr meskipun 
diperbolehkan karena mempertahankan kemuliaan ibadah 
puasa.” 


Pp Si IA as Ol Aib oma (PAI BSA IU Je Ily 
sed Sola! jab alaraYI Sp pada SUS OY Ylal- 3 Lt OS OS skaan 


Das Go Inah GAN IS Diy ale ey KAI tele oma el ai j3 


DE (aah Hikam Ul Mali dy OB Y LG 


atas shoim yang meninggalkan niat puasa fardhu di malam 
hari, artinya, ia tetap wajib imsak atau menahan diri seperti 
puasa dan kelak ia wajib menggodhonya. 


Alasan mengapa ia tetap diwajibkan imsak dan menggodho 
adalah karena ia ceroboh secara hakikat jika memang ia 
sengaja meninggalkan niat dan ceroboh secara hukum jika ia 
tidak sengaja meninggalkannya, seperti: ia lupa atau bodoh, 
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sebab ia tidak memberikan perhatian besar terhadap perihal 
ibadah puasa. Sikapnya yang demikian ini termasuk kategori 
ceroboh. Oleh karena ini, ia wajib imsak dan setelah itu ia 
wajib menggodho puasa secara segera jika ia sengaja 
meninggalkan niat, jika tidak sengaja, maka tidak harus 
segera menggodhonya. Diperbolehkan baginya bertaglid 
kepada Imam Abu Hanifah yang memperbolehkan berniat di 
siang hari dalam puasa fardhu. 


ya OS Ol Aiai— onnaid (MY Ola Jd su BUS pend oa ds LI) 
A3 Vip slam 


3. “atas orang yang sahur seraya menyangka kalau waktu 
sahurnya tersebut masih malam, tetapi ternyata waktu 
sahurnya tersebut terjadi setelah terbit fajar, artinya, di siang 
hari, ia wajib imsak atau menahan diri seperti berpuasa dan 
kelak ia wajib menggodho karena ia pada hakikatnya telah 
melakukan kecerobohan jika tanpa disertai berijtihad 
(tentang tetapnya waktu malam), jika disertai berijtihad 
maka ia telah melakukan kecerobohan secara hukum. 


Mama Ia IV gi LS (lal AN OLI yA UU Jail ya de el) 
GEA ME LIL Je 


4. atas orang yang berbuka seraya menyangka telah 
tenggelamnya matahari, tetapi ternyata diketahui bahwa 
matahari belum terbenam, artinya, ia tetap wajib imsak atau 
menahan diri di waktu yang tersisa hingga matahari 
diketahui benar-benar telah tenggelam dan kelak ia wajib 
menggodho. Demikian ini adalah seperti yang sering 
dilakukan oleh kebanyakan orang saat ini sebab kebodohan 
mereka tentang batas-batas waktu, seperti yang dikatakan 
oleh Syargowi. 
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aa pe pil OS SY (Olly ya dil Olad DB pg Ad Ob ya ds Oma) 
BP ALAN SN pall R3 bo Di ATA Ia oi OA JB Akim de 
JI AE Ola oa AL pelall aa IS VI AI Ela 0Y JUSSYI Ama 233 


5. atas orang-orang yang berada di tanggal 30 Syakban dan 
ternyata hari tersebut sudah masuk tanggal 1 Ramadhan, 
padahal mereka belum berpuasa, artinya, mereka tetap 
berkewajiban berpuasa pada hari tersebut meski menurut 
keadaan sebenarnya. Lalu, apabila hari tersebut telah 
ditetapkan sebagai hari Ramadhan sebelum mereka makan 
maka mereka disunahkan berniat berpuasa. Berbeda dengan 
musafir, maksudnya, ketika ia pulang dan sampai di 
tempatnya pada hari tersebut setelah ia telah berbuka maka 
ia tidak diwajibkan berpuasa pada hari tersebut karena pada 
hari tersebut ia diperbolehkan makan meskipun tahu kalau 
hari tersebut sudah termasuk hari dari bulan Ramadhan, 
seperti yang dikatakan oleh Romli. 


AJI lag Uapake J5 Jaya Allnag eka IG JUT Opt Ji Ulat dl 


6. atas orang yang kemasukan air sebab mubalaghoh 
(berlebihan) saat berkumur dan beristinsyag, artinya, 
puasanya menjadi batal tetapi ia pada hari tersebut wajib 
imsak atau menahan diri seperti berpuasa dan wajib 
menggodho sebab kecerobohannya dalam mubalaghoh. 


Berbeda dengan shobi (bocah) yang baligh pada saat ia 
berbuka (tidak berpuasa), atau majnun yang sebelum gila ia 
telah berbuka, kafir yang masuk Islam yang sebelum masuk 
Islam ia telah berbuka, musafir dan orang sakit yang udzur 
keduanya telah hilang setelah sebelumnya telah berbuka, 
maka mereka semua tidak diwajibkan imsak atau menahan 
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diri seperti berpuasa pada hari tersebut, tetapi hanya 
disunahkan, karena tidak ada unsur kecerobohan yang 
mereka lakukan. Adapun menggodho, ia tidak diwajibkan 
atas shobi tersebut. 


AH Kogan Ja oya Agan Usah eat Ip Mal) Km Lilo dh Ui 


atap Ayla Ang Kalr jdy MU Odi $ gali ye 3 Jas IL aAU Sold 
3S 


Adapun apabila shobi mengalami baligh pada saat ia sedang 
berpuasa maka ia wajib menyelesaikan atau meneruskan 
puasanya tanpa nantinya harus menggodho sebab ia telah 
berubah menjadi ahli berkewajiban puasa di tengah-tengah 
ibadah puasa sehingga menyerupai suatu masalah, yaitu 
apabila seseorang telah masuk dalam puasa sunah, kemudian 
ia bernadzar menyelesaikan puasa sunahnya tersebut, maka 
ia wajib menyelesaikan puasa sunahnya tersebut. Apabila 
shobi yang diwajibkan berpuasa setelah balighnya itu 
melakukan hubungan jimak maka ia wajib membayar 
kafarat. 


imaly nas Lagals ALEYI Koma nail Woles Jl) ISI Uanjkly Blu NAS 
bagas 


Apabila udzur yang dialami oleh musafir atau orang sakit 
telah hilang sedangkan saat itu mereka berdua sedang 
berpuasa maka mereka wajib menyelesaikan puasanya itu 
seperti masalah dalam shobi di atas dan karena keabsahan 
puasa mereka. 


AE segi SB PUS Ingat SI Jb Ale Lal Oly 0g 3 ad Elena 
IS Karina tilang Ig dng Va LagK0 SI dp BUS cal AYI Gaga 
la ask OT BA Le,h IL Syed ngelali WIL ala ALIS SUS aim 3 
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Ag gp alga AB MY aga 3 ml ST 0 Iemadl Ki Lila b,h Ilang 


Mumsik (yaitu setiap 6 orang yang menahan diri seperti 
berpuasa di atas) tidak dihukumi sedang berpuasa meskipun ia diberi 
pahala. Apabila ia melakukan perkara haram, seperti jimak, maka ia 
hanya berdosa dan tidak wajib membayar kafarat. Adapun apabila ia 
melakukan perkara yang dimakruhkan, seperti bersiwakan setelah 
tergelincirnya matahari atau mubalaghoh dalam berkumur, maka 
dimakruhkan baginya karena pada saat demikian itu ia dihukumi 
seperti shoim (orang yang berpuasa). 


Berbeda dengan fagid at-tuhuroini, ketika ia melakukan 
sholat lihurmatil wagti maka ia tetap dihukumi sedang melakukan 
sholat yang disyariatkan. 


Perbedaan antara hukum mumsik dan fagid at-tuhuroini 
adalah bahwa perkara yang tidak dapat dipenuhi oleh mumsik adalah 
rukun dan perkara yang tidak dapat dipenuhi oleh fagid at-tuhuroini 
adalah syarat. 


Adapun mumsik tetap diberi pahala meskipun ia dihukumi 
tidak sedang dalam berpuasa adalah karena ia telah melakukan 
kewajiban yang dibebankan atasnya pada saat itu. Jadi, pahalanya 
dilihat dari segi memenuhi kewajiban, bukan dari segi berpuasa. 


F. Perkara-perkara yang Membatalkan Puasa 
AYI 5 HP (A3 Son pra Jin) pall Mg dani Lah (J3) 
OP 4 Sala Ky slah Hal) SUS OS (ag Ogieg Ng jl UAB9 J2) 


OI me) Laga JS ai le 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang merusak 
atau membatalkan puasa. 


Puasa akan menjadi batal sebab: 
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1. Kemurtadan, yaitu keluar dari Islam dan kembali ke 
kekufuran. 

Haid 

Nifas 

Melahirkan 

Gila meskipun hanya terjadi selama waktu yang sebentar di 
siang hari puasa. 

Ayan yang menghabiskan seluruh siang puasa. 

Mabuk karena ceroboh yang menghabiskan seluruh siang 
puasa. 


O Leia Aeely Dl Ga 82 Yally Gakialla jala Ogidela Saji Ol JuollB salad JB 


aoi Bil jg Rena ALS ag Y padi Olg Rona at REA Ya aga el 
Jala S8 Via ons! asa pall Eretel OLS LSI OT, 


Tu 3 


AN 


Mudabighi berkata, “Kesimpulannya adalah bahwa ketika 
salah satu dari kemurtadan, gila, haid, nifas, dan melahirkan terjadi 
di tengah siang puasa meskipun hanya terjadi sebentar maka puasa 
menjadi batal. Adapun tidur tidak membatalkan puasa meskipun 
tidur tersebut terjadi di seluruh siang hari puasa. Adapun ayan dan 
mabuk, maka ketika menghabiskan seluruh siang puasa maka puasa 
menjadi batal dan ketika tidak menghabiskannya maka puasa tidak 
batal. Taammal.” 


Y pi ALE Cod la al Uillen pall ai BELI Ale Call OT del 
him G3 dliag lai adas OLS ISI YI Unglls le LG IL ISL 
Vl9 2g SA O| aan! sla3 O Li Abu | Jual 
Cp 

Ketahuilah sesungguhnya ketika mughma 'alaih (orang 

ayan) telah sadar maka ia wajib menggodho puasanya secara mutlak, 
artinya, baik ayannya terjadi sebab kecerobohan atau tidak. Berbeda 


dengan sholat, karena mughma "alaihi tidak wajib menggodho sholat 
ketika ia telah sadar kecuali apabila ayannya terjadi sebab 
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kecerobohan. Rincian bagi mughma 'alaih ini juga berlaku sama bagi 
orang mabuk, seperti yang dikatakan oleh Towakhi, maksudnya, 
diwajibkan menggodho puasa atas orang mabuk jika mabuknya 
terjadi sebab kecerobohan, tetapi jika mabuknya tidak terjadi sebab 
kecerobohan maka tidak diwajibkan atasnya menggodho. 


Lgpegd db gg SY! ch las cl G tebal Kadi duit OT AM ya lai 
Jua! A3 Ogo Jeid sil 


Dari sini dapat diketahui bahwa pentakyidan mabuk dengan 
batasan sebab kecerobohan karena mengikuti teks matan kitab 
Irsyad adalah goyid tentang kewajiban menggodho saja, bukan goyid 
tentang menjadi batalnya puasa. 


SI ya kb BELI ha Y sLSYI OT BV eledl eta aa de He 
Sgp Sial de All Ci ta SY ee 3 BUY Hb el oi ab 
HIU SBY WELY ag ag Y dana Brio! OP UI ga Oak! Ogog Agll 
Ol WB9 Wengg (SBU Hn YI WN Usb pes daa Moml! OI UB lg 

MA ASS ALL 3 SBY 


ab aa OKI gi Ale AI Uh ASN al ci MEI Gi dah ya ai 
GBI JB LS AS ea bh al US le Ga BY Sg al edi 


Ibarot atau keterangan dari Romli bersamaan Matan al- 
Minhaj, “Ayan tidak membatalkan puasa jika mughma 'alaih telah 
sadar dari ayannya selama waktu yang sebentar di siang hari 
karena keabsahan puasanya telah dicukupkan dengan niat dan sadar 
di sebagian waktu siang tersebut sebab penyakit ayan menguasai akal 
melebihi di atas rasa tidur dan dibawah gila. Oleh karena itu, 
andaikan kami berkata, “Ayan yang menghabiskan seluruh siang hari 
tidak membatalkan puasa sebagaimana puasa tidak batal sebab tidur 
yang menghabiskan seluruh siang hari,” niscaya kami menyamakan 
sesuatu yang kuat (ayan) dengan sesuatu yang lemah (tidur). Dan 
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andaikan kami berkata, “Ayan yang terjadi selama waktu yang 
sebentar di siang hari dapat membatalkan puasa sebagaimana puasa 
bisa batal sebab gila yang terjadi hanya selama waktu sebentar,” 
niscaya kami menyamakan sesuatu yang lemah (gila) dengan sesuatu 
yang kuat (ayan). Jadi, kami mengambil tengah-tengah dan kami 
berkata, “Sesungguhnya sadar dari ayan dalam waktu yang sebentar 
sudah mencukupi dalam keabsahan puasa.” 


Dari pernyataan Romli yang berbunyi sadar dari ayannya 
selama waktu yang sebentar di siang hari dapat dipahami bahwa 
puasa tetap dihukumi sah bagi mughma 'alaih atau orang mabuk 
ketika sadar mereka dari ayan atau mabuk bersamaan dengan 
terbitnya fajar atau terbenamnya matahari karena dua waktu ini bisa 
dikatakan sebagai waktu sebentar dari siang hari, seperti yang 
dikatakan oleh Syargowi. 


PM ya WS IelanYI Lah emut Mile Jl II slandilla JAN Ol el £ 
SOLJI JB LS gia 

Ketahuilah sesungguhnya perempuan haid dan nifas ketika 

telah terbebas dari udzur, yakni haid dan nifas itu sendiri, maka 
disunahkan bagi mereka imsak atau menahan diri, seperti selain 


mereka, yaitu orang sakit dan selainnya, sebagaimana telah dikatakan 
oleh Ziyadi. 


G. Macam-macam Iftor (Tidak Berpuasa) 
Aas daung CST (Ola) BUY) day Ola, 3 JUS! plus 3 (ee) 
Sep lancang Ale oya ya (ekuadilly SALA 3 LS ly Eli Ragi) SA 
(SENI) 3 jie (PUN GLS jil3) 


Fasal ini menjelaskan tentang macam-macam iftor atau 
berbuka, artinya, tidak berpuasa di bulan Ramadhan dan hukum- 
hukumnya. 


Iftor di bulan Ramadhan dibagi menjadi 4 (empat), yaitu: 
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1. Iftor yang wajib, seperti iftor bagi perempuan haid dan 
perempuan nifas, meskipun nifasnya tersebut karena 
melahirkan darah kempal, atau daging kempal, atau 
melahirkan anak dalam kondisi kering tanpa disertai balal 
(basah-basah). 

2. Iftor yang jaiz (boleh), seperti iftor bagi seorang musafir 
yang mengadakan perjalanan jauh yang memperbolehkan 
menggosor sholat, yaitu t-81 Km, dan iftor bagi orang sakit. 


Abg goal S0 rail d Tang pd Ap OP dpr RIDE Lanal Ol pel 
Andin Ola33 SIS JI all ap eta ob Adil Jo 2 SAN one! GAS Ob lali 
bl la Kla Laila ata IU Jai le Konyy pp Ale pa yaa 
Gol BU OLI Jail LA yag OSI pongg #leuaS Ud 2 OS op 

tah 


Ketahuilah sesungguhnya orang sakit memiliki 3 (tiga) keadaan, 
yaitu: 


a. Apabila orang sakit menyangka kalau ia berpuasa maka 
puasanya tersebut akan menyebabkan penyakitnya menjadi 
parah sekiranya parahnya tersebut memperbolehkan 
tayamum, maka ia dimakruhkan berpuasa dan ia 
diperbolehkan iftor (tidak berpuasa). 

b. Apabila orang sakit yakin kalau ia berpuasa maka puasanya 
tersebut akan menyebabkan penyakitnya menjadi parah 
sekiranya parahnya tersebut memperbolehkan tayamum 
hingga mengakibatkan kematian atau mengakibatkan 
sebagian anggota tubuhnya tidak lagi berfungsi, maka ia 
diharamkan berpuasa dan ia diwajibkan iftor. Andaikan ia 
tetap saja nekat berpuasa hingga puasanya mengakibatkan 
dirinya mati maka ia mati dalam kondisi bermaksiat. 

c. Apabila orang sakit hanya menderita sakit ringan, seperti 
pusing, sakit telinga, sakit gigi, maka ia tidak diperbolehkan 
iftor, kecuali jika dikuatirkan penyakitnya akan bertambah 
parah sebab berpuasa, maka ia diperbolehkan iftor. 
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Sania MS SIA Tartil Bap3 Anal Tind Ola, GA le GE) 
In pl Okilany Laguna DS Eun Gaal aka ala Read gl Bj oya Ja Ja 
SA Aing (dadi ie pal md Ih Sob Aee Sole JP Y Sapa Hii Aib 

JUS BINA oya mekam Uealbig Gonal add gg Rea gi Bprlias jl Anal 


sleaA! “rgadg Tana San 1 da0 Ulin, 3 ma La ISI 
eh Pera Pola Terb ema Pem 


Olilanl una) Jalouli elly PAI Fund Eddy Janyali pally Anal Cr 
inn al SU 


IFAEDAH) 


Iftor atau tidak berpuasa di bulan Ramadhan diperbolehkan 
bagi 6 (enam) orang, yaitu: 


1) Musafir 

2) Maridh (orang sakit) 

3) Orang tua yang sudah lanjut usia dan tidak kuat berpuasa. 

4) Perempuan hamil meskipun hamil dari perzinahan atau wati 
syubhat dan meskipun ia hamil karena berhubungan intim 
dengan selain manusia sekiranya ia adalah perempuan yang 
maksum (menjaga diri). 

5) Orang yang kehausan. Ziyadi membatasi kehausan yang 
memperbolehkan iftor disini dengan sekiranya rasa haus 
tersebut benar-benar tidak mampu ditahan. Sedangkan Romli 
membatasi kehausan disini dengan sekiranya rasa haus 
tersebut memperbolehkan tayamum. Begitu juga, orang yang 
kelaparan diperbolehkan iftor dengan batasan seperti yang 
telah disebutkan. 

6) Perempuan yang menyusui, meskipun ia disewa untuk 
menyusui atau ia menyusui secara suka rela, dan meskipun 
yang disusui itu bukan manusia. 
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Sebagian ulama telah menadzomkan 6 (enam) orang yang 
diperbolehkan iftor di atas dalam bait yang berpola bahar wafir. Ia 
berkata: 


Ketika kamu kuat berpuasa Ramadhan maka berpuasalah, "“ 
kecuali 6 (enam) orang yang diperbolehkan tidak berpuasa, tetapi 
wajib menggodho. 


Mereka adalah '.-', kemudian '..-, kemudian '.-:', “# kemudian 
'.&', kemudian "2, dan kemudian ' -,'. 


Maksud “oma adalah AA (Musafir). Maksud Tg adalah aya 
(Orang Sakit). Maksud oa adalah ah SY (Orang Tua). Maksud 
“w-' adalah “ be (Perempuan Hamil). Maksud “ss? adalah “olxse” 


, 


(Orang yang kehausan). Dan maksud 's!” adalah Ken (Perempuan 


yang menyusui). 


GS A3 PAI GUS) 295 Ng KE NG Jile Ng lag Km SIG ND) 
die II IL G) loowa Lanka DS UAS ya Ulang el al 


3. Iftor yang bukan wajib, bukan jaiz, bukan haram, dan bukan 
makruh, yaitu iftor bagi majnun (orang gila). 

4. Iftor yang haram, yaitu iftor bagi orang yang menunda- 
nunda menggodho puasa Ramadhan padahal ia mampu 
menyegerakannya, sekiranya ia adalah orang yang mukim, 
bukan musafir, dan orang yang sehat, bukan orang sakit, 
sampai waktu menggodho mulai mepet (akan bertemu 
dengan Ramadhan berikutnya). 


JII DUA yg Teskilly eU! dah pa Le Ul anji) Aja Le Je GUSYI alusl, 
Ie Bia and jl aa GjS Ogan JS JUSYS (orb de Sah SY) 
lg AS Olg sdg Sg Je Lips org Jae JUsila on63 S3 HD2 
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Bel Ob aala JAS daa Olg Apel! bla YG Leta gl al ae ja 2 
JAS A8 IG opb aa gl dadi le Sab 


(PI Oli Bb SSI aa) Olla oya ee (ola pel Ha JURI GW) 
SU ol pl Ulu) SL nh hm PI Je3b Ola, Sal oa al 


SAI pai GAN alay Lai Fan GP man Pel asi Sp 
Je 3 Oil ap UAN Ola Jl ga UPN al ia Ag jagal ya OSAYY 
abi UG alah lag NG Tnily Y WUS plid slalal Unit OS Olg set 4 

& OM Jerry end Lap ls ua 


Macam-macam iftor dilihat dari segi konsekusensinya dibagi 
menjadi 4 (empat), yaitu: 


1. Iftor yang mewajibkan menggodho dan membayar fidyah. 
Ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. JIftor yang dilakukan oleh seseorang karena ia 
mengkhawatirkan selain dirinya sendiri, seperti, 
orang yang iftor kerena menyelamatkan hewan yang 
muhtarom atau ghoiru muhtarom sebab hewan 
tersebut berada dalam kondisi hampir mati karena 
tenggelam atau selainnya." 

Iftor yang dilakukan oleh perempuan hamil atau 
perempuan menyusui yang mana iftor tersebut 





5 Misalnya: Zaid dan Umar bersama-sama naik kapal. Mereka 


berdua sedang berpuasa Ramadhan. Karena perahu goyang, Umar jatuh ke 
dalam laut dan ia tidak bisa berenang atau menyelamatkan diri. Akhirnya, 
Zaid menceburkan diri ke dalam laut untuk menyelamatkan Umar. Tubuh 
Zaid mengalami lemas karena dahaga atau lapar sebab puasa. Akhirnya, 
Zaid membatalkan puasanya dengan meminum air laut agar mampu 
berenang dan menyelamatkan Umar. Jadi, Zaid nanti diwajibkan 
menggodho puasa yang ia batalkan dan membayar fidyah dari puasa yang 
ia batalkan tersebut. 
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mereka lakukan sebab kuatir atas anak saja 
sekalipun anak tersebut bukan anak dari perempuan 
yang menyusui, dan sekalipun anak tersebut bukan 
manusia, dan sekalipun perempuan menyusui 
tersebut bersifat sukarela. Bagi mereka berdua, 
hukum membayar fidyah tidak mengalami kelipatan, 
artinya, mereka tetap membayar fidyah satu kali saja 
meskipun mereka hamil atau menyusui berulang 
kali. 


Berbeda apabila perempuan hamil atau perempuan 
menyusui melakukan iftor karena mengkhawatirkan 
diri mereka sendiri atau mengkhawatirkan diri 
mereka sendiri dan diri anak maka mereka hanya 
berkewajiban menggodho puasa, dan tidak ada 
kewajiban membayar fidyah, sebagaimana orang 
sakit. 

Iftor yang disertai menunda-nunda menggodho 
puasa Ramadhan padahal ada kesempatan untuk 
menyegerakan menggodhonya hingga bertabrakan 
dengan Ramadhan berikutnya. Ini berdasarkan hadis, 
“Barang siapa mendapati bulan Ramadhan, 
kemudian ia melakukan iftor karena sakit, lalu ia 
sembuh dari sakitnya, dan ia tidak segera 
menggodho puasanya hingga ia mendapati 
Ramadhan berikutnya, maka ia wajib berpuasa di 
bulan Ramadhan berikutnya itu, kemudian ia wajib 
menggodho puasa bulan Ramadhan sebelumnya, 
kemudian ia wajib memberi makan kepada orang 
miskin sebagai ganti dari setiap puasa godhonya 
itu.” Hadis ini diriwayatkan oleh Darugutni dan 
Baihagi. 


Mengecualikan dengan pernyataan padahal ada 
kesempatan untuk menyegerakan menggodhonya 
adalah masalah apabila seseorang melakukan iftor di 
bulan Ramadhan A sebab bepergian atau sakit dan ia 
tetap dalam kondisi bepergian atau sakit hingga 
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mendapati bulan Ramadhan B, atau apabila 
seseorang menunda-nunda menggodho puasa di 
bulan Ramadhan A hingga ia mendapati bulan 
Ramadhan B, tetapi penundaannya tersebut terjadi 
karena lupa atau tidak mengetahui tentang 
keharaman menunda-nunda dalam  menggodho 
sekalipun ia dekat dengan para ulama karena 
samarnya masalah keharaman menunda-nunda 
tersebut, maka mereka berdua hanya berkewajiban 
menggodho puasa dan tidak berkewajiban 
membayar fidyah. 


Berbeda dengan masalah apabila seseorang 
menunda-nunda menggodho puasa di bulan 
Ramadhan A hingga ia mendapati bulan Ramadhan 
B, dan penundaannya tersebut dikarenakan tidak 
mengetahui kewajiban membayar fidyah, maka ia 
tetap berkewajiban menggodho puasa dan membayar 
fidyahnya, karena ketidak tahuan (bodoh)-nya 
tentang kewajiban membayar fidyah tidak termasuk 
bodoh yang diudzurkan, sebagaimana seseorang 
ketika sholat berdehem-dehem, ia mengetahui 
tentang keharaman berdehem-dehem, tetapi ia tidak 
mengetahui kalau berdehem-dehem tersebut dapat 
membatalkan sholat, maka sholatnya tetap dihukumi 
batal sebab ketidaktahuannya tentang berdehem- 
dehem dapat membatalkan sholat tidak termasuk 
bodoh yang diudzurkan. 


BI ob 3 JB dj oa R33 Bias el S3 Raadll Ol alel 
CE Sa AT Ula, Jero GAS Ha Ulin oli SUN elail pi 
Ag Aa Ln0ng Vip da2 pang OP pelik alay gali aa Ola a33 JSI AS ja 
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Ketahuilah sesungguhnya membayar fidyah dapat 
mengalami kelipatan sesuai dengan bulan Ramadhan lain yang 
didapati." Membayar fidyah tersebut akan tetap menjadi tanggungan 
atas orang yang berkewajiban menunaikannya. 


Syaikhul Islam berkata dalam Syarah Minhaj, “Apabila 
seseorang mengakhirkan atau menunda-nunda menggodho puasa 
padahal ada kesempatan untuk menggodhonya hingga ia mendapati 
bulan Ramadhan berikutnya, kemudian ia mati, maka untuk setiap 
satu hari puasa yang ditinggalkan dikeluarkan 2 mud dari harta 
tinggalannya, yaitu 1 mud karena ia tidak berpuasa di satu hari 
tersebut dan 1 mud karena ia menunda-nunda menggodhonya. 2 mud 
ini dikeluarkan jika memang mayit belum sempat menggodho 
puasanya sebelum ia mati. Jika ia telah menggodhonya, maka hanya 
dikeluarkan 1 mud saja sebab menunda-nunda.” 


JS Ayang Oa dn AI God Opo) HE UN (GLS Ah ja eU) 
pt ajak Anta Rail Oalig (dala gakaS K3 yA) adil la CL Jen uya 


ca 


2. Iftor yang mewajibkan menggodho puasa yang ditinggalkan 
dan tidak ada kewajiban membayar fidyah atas puasa yang 
ditinggalkan tersebut. Ketetapan ini berdasarkan alasan 
karena tidak ada nash atau dalil yang menjelaskan tentang 
kewajiban membayar fidyah atas orang-orang yang masuk 
dalam kategori macam iftor ini. 

1 Misalnya: Zaid mengalami sakit satu hari yang 

memperbolehkannya iftor di bulan Ramadhan A. Setelah ia sembuh, ia 

berkewajiban menggodho puasanya tersebut. Akan tetapi, Zaid tidak 
segera menggodhonya, melainkan ia menunda-nundanya hingga akhirnya 
ia mendapati bulan Ramadhan B. Dari sini, ia berkewajiban menggodho 
puasa satu hari itu dan membayar fidyah darinya. Setelah Ramadhan B, ia 
masih saja tidak segera menggodho hingga akhirnya ia mendapati bulan 

Ramadhan C. Dari sini, ia berkewajiban menggodho puasa satu hari itu dan 

membayar fidyah 2 kali lipat atas hutang puasa satu harinya itu. Dan 

seterusnya. Wallahu a'lam 
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Orang-orang yang masuk dalam kategori iftor ini sangat 
banyak, artinya, mereka hanya berkewajiban menggodho 
puasa saja tanpa membayar fidyah. Di antara mereka adalah 
orang ayan, orang yang lupa berniat puasa, dan orang yang 
sengaja membatalkan puasa dengan selain jimak. 


PB atnf US T yag elai Ogo Rod as pb La A33) 
akiag dal jas SAI jail Il El dls ng Lean 3 Aale 3 Ob OLI 
Op Pur Y ah 


3. Iftor yang mewajibkan membayar fidyah dan tidak ada 
kewajiban menggodho puasa. Konsekuensi iftor ini berlaku 
bagi orang tua yang sudah tidak mampu berpuasa sepanjang 
sisa hidupnya. Apabila ia masih mampu berpuasa di 
sebagian sisa hidupnya maka ia berkewajiban menunda 
menggodho puasa sampai waktu yang ia mampu itu. Sama 
seperti orang tua yang tidak mampu berpuasa adalah orang 
sakit yang sudah tidak ada harapan sembuh, artinya, ia wajib 
membayar fidyah atas puasa yang ditinggalkan dan tidak 
berkewajiban menggodho. 


And SAN GA yan) RAR SAE ab LV SIN ab 3) 


4. Iftor yang tidak mewajibkan menggodho puasa dan tidak 
mewajibkan membayar fidyah atasnya. Konsekuensi iftor ini 
berlaku bagi orang yang puasanya batal sebab gila yang 
tidak disebabkan oleh kecerobohannya karena ketika ia 
mengalami gila, ia tidak ditaklif (dituntut hukum). Sama 
dengan orang gila ini adalah shobi (anak kecil) dan orang 
kafir asli, artinya, ketika shobi telah baligh, ia tidak 
berkewajiban menggodho dan membayar fidyah atas puasa- 
puasa yang ia tinggalkan sebelum baligh, dan ketika kafir 
asli telah masuk Islam, ia tidak berkewajiban menggodho 
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dan membayar fidyah atas puasa-puasa yang ia tinggalkan 
saat ia masih dalam kondisi kufur. 


kl 203 MA Jadl AI ad VI AI Ie S3 0 aa Bela OI lel 
Lot GI Olly Jd II ILX IS MSG pa oli Kasal! Je luas SI 
Ing Sita SA mah SL pan LV) 

Ketahuilah sesungguhnya kewajiban menggodho yang 
menjadi konsekuensi iftor di atas bersifat tarokhi, artinya, tidak harus 
segera digodho, kecuali bagi orang yang berdosa sebab membatalkan 
puasa, orang murtad, orang yang meninggalkan berniat di malam 
hari secara sengaja seperti yang ditetapkan oleh pendapat muktamad, 


maka mereka bertiga ini wajib menggodho puasa dengan segera. 
Demikian ini difaedahkan oleh Oulyubi. 


Begitu juga, apabila seseorang memiliki hutang puasa di 
bulan Ramadhan A, kemudian waktu sudah mepet, artinya, tersisa 
waktu yang hanya cukup untuk menggodho puasanya tersebut 
sebelum datangnya bulan Ramadhan B, maka saat demikian ini ia 
berkewajiban menggodho puasanya secara segera. 


H. Benda yang Masuk ke dalam Perut yang Tidak 
Membatalkan Puasa 


SE II bae ba YA) SAI la B bb Y LO 3 (J3) 
SAI II Je La) SIWI3 GE Ja! IAI Angs) gita aa ya OLS ya 
AN Ole JB in 3 ah MY SLSYI yag (SI Ii Jr Ii) po (Ola 
dy #liaag DI knabol LE dngan li pi gl ISU Al yag con ya elug te 

dng Ulil 


Fasal ini menjelaskan tentang benda yang masuk ke dalam 
perut yang tidak membatalkan puasa. 
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Benda yang masuk ke dalam perut yang tidak membatalkan 


puasa ada 7 (tujuh), yaitu: 


1. 


2. 


3: 


Benda yang masuk ke dalam perut karena lupa kalau sedang 
berpuasa. 

Benda yang masuk ke dalam perut karena bodoh atau tidak 
tahu. 

Benda yang masuk ke dalam perut karena dipaksa. Termasuk 
dipaksa adalah seseorang menyewa orang lain agar 
memasukkan suatu benda ke tenggorokannya. 


Demikian di atas berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu 


'alaihi wa sallama, “Barang siapa lupa kalau dirinya sedang 
berpuasa, kemudian ia makan atau minum, maka selesaikanlah 
puasanya. Ia hanya diberi makan dan minum oleh Allah (pada saat 
lupanya itu).” Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim dan 
mereka berdua menshohihkan hadis ini. 


de AB LL SI andal AS US ma ME) (dilial Ug UK Gn Ob) LG) 
U Lap? (dag Pai Jd Ipad Dp IP Bged gl RAWA gl plaleS SUS oynakil AL 
La 4 Talas SB Vip Jet A8 Je Mp3 aa lap US sekali day aka OP oa 
AA gag SEM ol Kammall SU TP ya dil oa ULAYI Mnh 


SH 


Sisa-sisa benda yang berada di sela-sela gigi, kemudian 
masuk ke dalam perut melalui air ludah, dan seseorang tidak 
mampu membuang sisa-sisa tersebut karena udzur. 


Berbeda apabila seseorang mampu membuang sisa-sisa 
benda tersebut, oleh karena itu, jika sisa-sisa benda tersebut 
masuk ke dalam perut maka puasanya menjadi batal. 


Sisa-sisa benda tersebut adalah seperti makanan, 


lendir/mukhomah (Jawa: riyak), atau kopi. Oleh karena itu, 
apabila seseorang minum kopi sebelum fajar, lalu masih ada 
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sisa kopi di giginya setelah fajar, maka jika ia menelan air 
ludahnya yang berubah sebab sisa kopi tersebut secara 
sengaja dan ia sebenarnya mampu membuang sisa kopi 
tersebut maka puasanya menjadi batal, sebaliknya, jika ia 
tidak mampu membuangnya maka puasanya tidak dihukumi 
batal. 


Kata nukhomah/ “2” dengan dhommah pada huruf /2/ 
berarti sesuatu (lendir) yang dikeluarkan oleh manusia dari 
tenggorokannya, yaitu dari makhroj huruf /z/. Matrazi 


menambah pengertian nukhomah ini dengan pernyataannya, 
“Dan sesuatu yang dikeluarkan oleh manusia dari rongga 
hidung.” 


pa 3 LA gi Lala OS ega (Tee OLS OS) Badel II Jung La) om G3) 
DB Vig 3 dad ai Jani UB alang Lily BULU Jia DG Jelas 

5. Benda yang masuk ke dalam perut dan benda tersebut berupa 
debu jalanan, baik debu itu suci atau najis, dan meskipun 

debu itu berasal dari najis mugholadzoh, maka puasa 


seseorang tidak menjadi batal sebab kemasukan debu 
tersebut. 


Adapun mengenai membasuh debu tersebut, maka apabila 
seseorang sengaja membuka mulutnya hingga akhirnya debu 
tersebut masuk maka ia berkewajiban membasuhnya, dan 
apabila ia tidak sengaja membuka mulutnya maka ia tidak 
berkewajiban membasuhnya. 


AS PN AL bs al d3 AP IG Ad) J3 7 lah ol G) 
slide Kongg Jablg Leone abg BUSI nol Ob SUS ye jl Asal 
Ang Iyo Jaa £ Igo JAN dg AI Aa jp pax jl WS le 
ca AAS Ag Hila dad ai daa Ole IU mual Je Jai d alas pa V3 
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SA JA 3 AI Bol gag Jak kan TA BA AG yan d3 AN 
kab ing 3 cp Jae 3 ESA il os 


6. Benda yang masuk ke dalam perut dan benda tersebut berupa 
ghorbalah atau ayakan gandum, atau lalat yang 
berterbangan, atau nyamuk yang berterbangan. Jadi, puasa 
seseorang tidak batal sebab kemasukan benda-benda 
semacam ini dikarenakan sulitnya menghindari. 


Apabila lalat yang masuk ke dalam perut dapat 
mengakibatkan bahaya, maka seseorang mengeluarkan lalat 
tersebut dan puasanya batal serta ia wajib menggodhonya. 
Demikian ini ditanbihkan oleh Ibnu Hajar. 


Apabila seseorang sengaja membuka mulutnya agar suatu 
benda bisa masuk ke dalam perut, setelah itu, benda tersebut 
benar-benar dapat masuk tetapi tanpa kesengajaannya, maka 
menurut pendapat shohih, puasanya dihukumi tidak batal. 


Adapun apabila seseorang sengaja membuka mulutnya, 
kemudian debu di udara terkumpul di dalam mulut dan 
berhasil masuk ke dalam perut, maka puasanya dihukumi 
batal, sebagaimana yang dikatakan oleh Syargowi. 


Ghorbalah/ “&2 adalah bentuk masdar dari fi'il madhi “4. 


Ia berarti memutar-mutar biji-bijian atau gandum di atas 
ayakan agar menjadi bersih dan hilang kotorannya. 
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PENUTUP 


A. Penutup dari Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi 


SE Gia el (Hal) pls (33 IS al (AE) Ily DLS dilas (Al) 
Ja JAN oa IA 3 

Allah Yang Maha Suci, Mulia, dan Luhur adalah Dzat yang 

lebih mengetahui kebenaran daripada setiap yang mengetahuinya. 


Pengertian kebenaran adalah suatu perkataan atau perbuatan yang 
sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. 


AI MUI ain 00 SAN II Sita HP ya dea SI (AM Jln 
SI ea Aa) Tt (LA) GLEN TE 2 Yg SAY Jas 
GNI Bg RA laba Giat LAI 3 elang tele dil Io diy OS tail Cradl 
AU 3 pelag de Ab lo AitalnaS Byun Il Goal Joey 8 isl 

BAYI 3 Yo GAJI SY UBI, 


Aku meminta kepada Allah Yang Maha Karim, yaitu yang 
memberi tanpa diminta atau yang pemberiannya bersifat menyeluruh, 
artinya, Dia memberikan anugerah kepada hamba yang taat dan juga 
kepada hamba yang durhaka karena Dia adalah Sang Pemberi tanpa 
anugerah tanpa didasari tujuan tertentu dan tanpa minta imbalan, 
seperti yang dikatakan oleh Ahmad Showi. 


(Aku meminta kepada Allah) dengan perantara derajat Nabi- 
Nya yang baik bentuk penciptaannya. 


Warna kulit Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama di 
dunia adalah putih kemerah-merahan dan di akhirat adalah kuning. 
Tidak ada seorang makhluk pun di dunia dan akhirat yang memiliki 
kebaikan dzohir dan batin yang sama dengan kebaikan Rasulullah. 
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oa AA all) Ileig diloea ya Iatsa ul (Lala WA ya LA 
Ha PHE AS yi cal (Dasuki pg 3 is Ol) em si (Lt II 
Sby ASI tenatg DAA SAN olina Alah 2 hap BUSI Ogag aki 

At tai (lady JI 3 Alay Lelo MASA 


(Aku meminta kepada Allah dengan perantara derajat Nabi- 
Nya yang baik bentuk penciptaannya) agar Dia mengeluarkan diriku, 
kedua orang tuaku, para kekasihku, dan semua orang yang 
dinisbatkan kepadaku, dari dunia ini dalam kondisi sebagai muslim, 
yaitu sebagai hamba yang mengikuti perintah-perintah-Nya Yang 
Maha Suci. 


Begitu juga, Aku meminta kepada Allah dengan perantara 
Rasulullah agar mengampuni dosa-dosa besarku dan dosa-dosa besar 
mereka. 


Lafadz Pala adalah dengan dhommah pada huruf / /, 


sukun pada huruf / /, dan kasroh pada huruf / /. Ia berarti sesuatu 
yang menghancurkan dan yang menjatuhkan. Dosa disebut sebagai 
dosa besar karena dosa tersebut dapat menyebabkan kehancuran 
pelakunya dan menjatuhkannya ke dalam neraka. 


Begitu juga, aku meminta kepada Allah dengan perantara 
Rasulullah agar Dia mengampuni dosa-dosa kecilku dan dosa-dosa 
kecil mereka. 

SS Ay (LA og Abel Aa AN Aa Uya HAL Lian de AI danny 
AS oil) sai ga ab pl JAN am ul ES ya dls (el 
dal Rpr ya pelan dabel Alan deni 3 CI Iin Ie pb ikay (Sila 

Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya atas Sayyidina 


Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthollib bin Hasyim bin Abdu 
Manaf. 
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Nama Hasyim adalah Umar. Ia dikenal dengan Hasyim 
karena ia adalah orang yang pertama kali hasyama tsarid, artinya, ia 
adalah orang yang pertama kali melakukan tradisi mencacah daging 
untuk diberikan kepada penduduk tanah Haram. 


Yang dimaksud dengan Abdu Manaf di atas bukanlah Abdu 
Manaf yang menjadi kakek Rasulullah dari garis keturunan ibunya. 


Aoki pL3 JI pol OM ya Ga Yg ASI El al (HI BS Id Is) 
lang bala AN daa Sapi Kendi Jl GP 

Muhammad adalah Rasulullah atau utusan Allah kepada 
seluruh makhluk, yakni makhluk dari golongan jin, malaikat, 


manusia, dari anak cucu Adam sampai Hari Kiamat. Bahkan, beliau 
juga utusan Allah kepada dirinya sendiri yang mulia. 


JB AR (AI an) SL JB Jl) gg Kapela Hr (IM go) 
SU5 Jt Y gi Ia ya ebael pad Yg Gal A3 Yg AI ma Up CAB 
De Ya Ii 1 


Muhammad adalah Rasul al-Malahim, maksudnya, utusan 
berperang, seperti yang diartikan oleh Samlawi. 


Muhammad adalah Habib Allah atau kekasih-Nya. Beliau 
bersabda di dalam sebuah hadis, “Aku adalah Habib Allah atau 
kekasih-Nya. Tidak ada kesombongan,” artinya, tidak ada 
kesombongan yang lebih dibanggakan daripada menjadi seorang 
Habib Allah, atau artinya, aku berkata demikian bukan karena 
sombong, melainkan karena memberitahukan tentang nikmat atau 
tahaddus bi nikmat. 


bab SAI Jap Gaib II SY gl IK s3 (Bh 
Akayd! dong) OV al RAL aga Kenek AolitIL pal Mb Aris aw 
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Singa Ltd AE ale Al slam VI Ja ap abg HE 3 gp ea 
9 


Muhammad adalah al-Fatih atau pembuka para nabi, 
pembuka setiap kebaikan atau pembuka pintu-pintu kebaikan. Beliau 
disebut sebagai al-Fatih karena beliau adalah perantara atau sebab 
diturunkannya rahmat bagi para hamba. Atau al-Fatih diartikan 
sebagai pembuka syafaat karena beliau diistimewakan dengan 
syafaat agung kelak di Hari Kiamat, atau karena ruh beliau 
diciptakan lebih dulu daripada ruh-ruh yang lain. Ruh-ruh diciptakan 
oleh Allah sebelum jasad-jasadnya dengan selang waktu 2000 tahun, 
seperti yang dikatakan oleh Syaikhuna Yusuf as-Sunbulawini. 


JESL apn 3 API yah oa Sigi ebi si That iB SS AU 
2d Ohang TURN Ca Aialen BILA) Aing, Tai DB MU 3 tar 
Muhammad adalah al-Khotim atau penutup para nabi 
sehingga tidak ada nabi setelahnya. Beliau adalah nabi yang terakhir 
dari segi yang paling terakhir diciptakan jasadnya. Syariat beliau 
tidak akan disalin oleh syariat yang lain. Ini adalah sebagai isyarat 


atas keagungan beliau dari segi tidak ada makhluk lain yang 
dibutuhkan setelahnya. 


(ombll D7 di abg erna tong J3) 


Dan semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya atas seluruh 
keluarga dan sahabat Rasulullah. Wa Al-Hamdulillahi Robbi al- 
Alamin. 


Ita BM Na DUA pg Galon La plang dah il Ian Ai MS El pi 
dy ab jab el Ola elo Ob OP 3 made OSN pad Je bla Ag A3 
LAN pg Ip male SV) ly Gg GAB Sae US Bi ora Gal Kala 

adi Ibas Ol 
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Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi menutup kitabnya 
dengan menyebut Allah dan bersholawat atas Nabi karena 
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, 
“Tidaklah suatu kaum duduk di suatu majlis yang mana mereka 
belum berdzikir atau menyebut Allah dan belum bersholawat atas 
Nabi mereka kecuali hanya tiroh yang menimpa mereka. Apabila 
Allah berkehendak maka Dia akan menyiksa mereka dan apabila Dia 
berkehendak maka Dia akan mengampuni mereka.” Hadis ini 
diriwayatkan oleh Turmudzi dan Ibnu Majah. Kata tiroh memiliki 
wazan yang sama dengan kata 'iddah dan ia berarti kurang. 


Menurut riwayat lain disebutkan, “... kecuali kerugian di 
Hari Kiamat akan menimpa mereka sekalipun mereka telah masuk ke 
dalam surga.” 


B. Penutup dari Syeh Nawawi al-Banteni 


Ag GEMA an0 Al JB B8 Yg ge JL V Ga! Alis ajal La pel ikag 
Ia ab OS jae GIE dag BUS OLI KY ol ah SP il 
OST Tia H3 jg Jai OS Takan D8 lg Gym OLI Tika Aaj aa Uma VI 
LV OS Yg AJ Al de yak! Sal Jdog pall alsel ya lag Jus 
SP ah Ike bali PG HI Ugig HS mg aral ya sobalg old 
Bea 

Ini adalah akhir dari catatan-catatan yang dapat aku 


tampilkan dengan perantara pertolongan kekuasaan Allah, bukan 
semata-mata karena usahaku atau kemampuanku sendiri. 


Sayyid Abdullah al-Murghini berkata, “Ketahuilah. Wahai 
saudaraku. Ketika kamu mengetahui bahwa seseorang tidak menulis 
sebuah kitab apapun hari ini kecuali ia akan berkata di kemudian 
hari, “Andaikan ada kitab lain selain ini maka itu akan lebih baik. 
Andaikan kitab ini ditambahi materinya niscaya akan menjadi lebih 
baik. Andaikan kitab ini diunggulkan maka itu akan lebih bagus. Dan 
andaikan kitab ini dibiarkan saja (tidak terpakai) maka itu lebih 
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utama.” Pernyataan ini sangat bijak dan bukti atas kekurangan yang 
dimiliki setiap manusia. Kitab ini tiada lain adalah suatu perkara 
yang telah digodhokan oleh Allah, sedangkan Dia menghendaki 
hukum-Nya di antara kaf dan nun (kun fayakun.)” Oleh karena itu, 
wahai saudaraku, jadilah orang yang selalu menutup-nutupi aib/cacat 
(baik aib/cacat dari diri sendiri atau dari orang lain). 


Hanya kepada Allah, aku meminta agar Dia mengampuni 
dosa-dosaku. 


SEN Ob IE ad pada Had 0 yeah JII 0 mil OA ya cegllal, 
Ja Ol ASI Tila 3 leak Ll ot gan Ole eh GK mati GI 
AgB9 ASI Anal ora FadB Jln JSI Up La de ag JUAN 3 Lead) 
ILY A9 AON ne Vig alas! yag jliktnYL (le oyad All Bole opa ayal 

Jago (ST Jgala pe d1 Jail JS Jet Ol Jungil dagu Jl Aly 


Harapannya, semoga saudara-saudara sekalian memaafkan 
kekeliruanku dan keterbatasanku dan menutupi kekurangan- 
kekuranganku, karena kekurangan adalah dzat-ku, kecerobohan 
adalah sifat-sifat-ku, kekhilafan adalah ciri-ciri-ku. Barang siapa 
melihat kekeliruan di dalam kitab ini maka diharapkan ia menyikapi 
kekeliruan tersebut dengan sikap memaafkan dan berkenan menutupi 
kekeliruan tersebut. Ketahuilah, sikap menutupi kekeliruan 
merupakan salah satu tabiat dari hamba-hamba yang mulia, 
sebaliknya, membuka aib/cacat merupakan salah satu kebiasaan 
hamba-hamba yang tercela. 


Barang siapa berkenan memaafkan kekeliruanku maka 
sungguh ia adalah orang yang baik dan bijak, sedangkan aku adalah 
diri hamba yang tercela, tetapi orang yang tercela belum tentu akan 
dicela. 


Aku meminta kepada Allah dan bertawassul dengan 
Rasulullah agar amalan penyusunan kitab-ku ini diterima di sisi-Nya. 
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Sesungguhnya Allah adalah sebaik-baiknya Dzat yang diharapkan 
dan sebaik-baiknya Dzat yang dimintai. 


BSI JSI JK ol ya Jb ad aan SI ny Ie ye Gn Bela lala 
IS (Day Ogisay Las Fall Sy Ely Ulun padi Cs gl Kd ai Jis 


v1 200 
Coded Hy ad adlg Calispo 


Aku akhiri kitab ini dengan riwayat dari Ali rodhiallahu 
'anhu bahwa barang siapa ingin sekali menimbang dengan takaran 
yang tepat maka berkatalah di akhir majlis atau berkatalah ketika 
hendak meninggalkan majlis, 


Eradkadl Lay Ai JAS Cnkanyai (AE Akang Oginag Uap Hal Oo) By Ikon 
S3 ya as Gada slang 3 ASI Nia Sdla Csaal A8 Wall JB 
Aa pb on PI! oa pa BSI Ikat Uda AELA Silay GS) ie Tom 
S89 (GE) ima yel SUS Fals Ur ALI pls Jas ds plladh aeLA Gilas 
meli BL Jessi Lelo ds EA oil IA ya Rang Ugrag Ul Hi 
Pb BU AI alam rell TE 3 BAN IG DA Ig eat Lela Oya 

JAS AS Uas OX 

Syeh Nawawi al-Banteni berkata, “Aku mulai menyusun kitab ini 

pada hari Rabu tanggal 16 Dzulhijah 1177 H. Aku selesai sampai pada 
Fasal Zakat pada hari Kamis terakhir bulan Safar dan aku selesai seluruhnya 
sampai pada Fasal Puasa pada malam Senin di akhir bulan Safar tersebut 
pada tahun 1277 H atas pertolongan Allah Yang Latif dan Halim pada saat 
aku berada di Mekah, tepatnya, di sebuah jalan sempit. Semoga Allah 


menjadikan kitab ini bermanfaat bagi orang-orang dengan perantara 
derajatnya Rasulullah, Muhammad al-Badar.” 


Only AI adl 
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